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apa tanda-tandanya, selalu menjadi
misteri yang tak akan bosan untuk selalu
dibicarakan.

Berbagai buku yang bertema akhir
zaman pun telah banyak diterbitkan.
Membahas kiamat dan tanda-tandanya
dari berbagai sudut pandang. Berbagai dalil
pun diungkapkan. Ada yang sangat berani
mengaitkan dengan peristiwa kekinian
hingga terkesan dipaksakan. Ada pula yang
hanya sekadar ditampilkan tanpa diberi
komentar dan penjelasan hingga semakin
menambah penasaran.

Memang di dalam berbagai keterangan
(dalil) tentang hari kiamat tidak ada
yang secara jelas menyebutkan kapan
terjadinya. Hanya tanda-tand anya saja y ang
diungkapkan. Itu pun masih banyak dalil
yang memerlukan penafsiran. Sehingga

di sinilah muncul berbagai pendapat yang
antara satu dengan yang lainnya bisa saja

tidak sama.
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Mereka menanyakan kepadamu tentang

kiamat, "Bilakah terjadinya?" Katakan-

lah, " sesungguhnya pengetahuan tentang

kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak

seorang pun yang dapat menjelaskan waktu

kedatangannya selain Dia. kiamat itu Amat
berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di
langit dan di bumi. Kiamat itu tidak ah.an

datang hepadamu melainkan dengan tiba-

tiba." Mereka bertanya kepadamu seakan-

akan kamu benar-benar mengetahuinya.

Katakanlah, " Sesungguhnya pengetahuan

tentang hari hiamat itu adalah di sisi

Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak
Mengetahui." (Al-ArAf l7): I87)

Kenapa buku ini diterbitkan? Sebab,

penjelasan-penjelasan dari Dr. Muhammad
Ahmad Al-Mubayyadh (penulis)
memberikan wawasan baru bagi pembaca.

Penjelasan yang tidak berlebihan dan tidak
keluar dari pakem yang telah ditentukan
oleh ahlu sunahwal jamaah akan menambah
keyakinan kita akan hari kiamat.

Buku yang berjudul asli Al-Mausu'ah

fil Fitan wal Malahim wa Asyratus Sa'ah ini
disusun oleh penulisnya setelah meneliti
dengan seksama dan mendalam. Penjelasan

yang komplit menjadikannya layak untuk9./"tt>
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disebut sebagai ensiklopedi sekaligus

menjadi referensi.

Perlu pembaca ketahui bahwa untuk
membuat Ensiklopedi Akhir Zaman ini lebih
kaya dan 'hidup' kami menambahkan

beberapa gambar dan artikel. Tidak lain,
tidak bukan semata-mata untuk pengayaan

saja. Sehingga kami menempatkannya di
halaman terpisah dan tidak nyambung

dengan naskah asli dari penulis. Dan tidak
kami beri nomor halaman. Tujuannya, agar

tidak mengubah sistematika dari buku
aslinya.

Kami berharap berbagai keistimewaan

dari buku ini dapat dirasakan manfaatnya

oleh umat. Kami pun sangat bersyukur

kepada Allah rp diberikan kemampuan
untuk menjembatani atas tersebarnya ilmu,
demi mengembalikan kemuliaan peradaban

Islam dengan menerbitkan bacaan yang

bermutu.

Akhirnya, kami ucapkan selamat mem-
baca!

Solo, Februarr2074

Granada Mediatama
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Kata Pengantar
Oleh: Abu fatiah Al-Adnani

Al5$rl-hamdulillah, segala puji
KOX a", syukur hanya milik Allah
X'VX n"uu semesta alam. shalawat
serta salam semoga tercurah atas nabi

Muhammad ffi beserta keluarga, kerabat,

sahabat dan para pengikutnya yang setia
hingga akhir zaman.

Iman kepada hari akhir merupakan

salah satu pilar terpenting dari rukun iman
yang enam. Rasulullah ffi dalam banyak

sabdanya sering mengkaitkan keimanan
kepadaAllah dengan keimanan akan adanya

kiamat. Yang demikian itu agar manusia

senantiasa sadar akan adanya hari dimana

seluruh yang mereka perbuat akan dimintai
pertanggungjawaban, sekaligus peringatan

bahwa dunia itu bukan negeri keabadian.

Keyakinan akan kiamat itulah yang

menjadikan seseorang menghitung
ulang akan untung dan ruginya mereka
mempertahankan dunia yang mereka
kejar. Seorang mukmin meyakini bahwa
dunia ini sangat cepat kehancurannya,
bayangan keindahan dunia tidak seperti
warna aslinya, sebaliknya kenyataan negeri

akhirat jauh lebih dahsyat dari apa yang
bisa dibayangkan oleh pikiran manusia dan

kemampuan mengindranya. Itulah yang
menyebabkan kebanyakan manusia begitu
bersemangat untuk mengejar dunia, meski
akhirnya kekecewaan yang ia peroleh lebih
banyak dari rasa senangnya. Sebaliknya

semangat dan rasa ingin tahu tentang negeri

akhirat begitu terbatas, karena kemampuan

mengindranya yangjuga sangat terbatas.

Sebuah karunia yang sangat agung

dan rasa syukur yang amat mendalam saat

kami harus memberikan kata pengantar

untuk karya spektakuler dalam tema

akhir zaman. Sebab ini bukan sembarang

buku tentang tema akhir zaman. Buku ini
ditulis oleh seorang Doktor yang sangat

menguasai bidang ini, terlebih penulisnya
hidup di era yang menurutnya berada

di zaman yang hampir semua nubuwat
Rasulullah ffi tentang tanda-tanda kiamat
kecil itu telah menjadi kenyataan. Sehingga

kami bisa merasakan ruh dan energi yang

ditumpahkan penulis saat menyusun buku
ini sedemikian dahsyatnya.

Tiga Golongan Manusia dalam
menyikapi Hari Kiamat dan
tanda-tanda Kedatangannya.

Secara umum, manusia terbagi

menjadi tiga kelompok di dalam menyikapi
nubuwat Rasulullah ffi tentang peristiwa-
peristiwa akhir zaman :

Pertama : Kelompok yang menolak akan

keyakinan datangnya hari akhir. Kelompok
ini banyak diwakili oleh kebanyakan bangsa

Barat atau Timur -semisal Jepang- yang

secara umum berideologi paganisme atau
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sekulerisme. Kelompok ini didominasi
oleh mereka yang tidak menganut agama
samawi. Kecanggihan teknologi yang
mereka miliki menjadikan mereka memiliki
kesimpulan tersendiri tentang nasib dunia
di masa mendatang. Termasuk kelompok
ini adalah darwinisme dan mereka yang
sepaham dengannya.

Kedua : Mereka yang kurang peduli dengan
nash-nash tentangperistiwaakhir zaman dan
tidak banyak mengkajinya karena dianggap
kurang realistis dan bukan masanya. Mereka
menganggap bahwa berbicara tentang
petaka akhir zaman sebagai penghalang
menuju kemajuan, karena merasa telah
dibatasi oleh takdir renrang berakhirnya
alam semesta. Apalagi jika peristiwa akhir
zaman itu dikaitkan dengan kemenangan
umat Islam di bawah kepemimpinan Al
Mahdi yang akan menaklukkan seluruh
dunia, mereka anggap itu hanyalah ilusi
dan mimpi kosong. Kelompok ini terbagi
menjadi dua:

1. Mereka yang secara lahir adalah ke-
lompok ilmuwan,/ulama yang banyak
bergelut dengan dunia ilmu dan
penelitian. Mereka menakwilkan hadits-
hadits tentang akhir zaman dan hanya
mau menerima yang bisa diterima oleh
akal dan sesuai dengan logika. Sebagian
ada yang membuat persyaratan-
persyaratan batil untuk sahnya
hadits-hadits tersebut (semisal harus
mutawatir dan bukan ahad). Kelompok
ini didominasi kelompok rasionalis
juga sekuler, namun tidak menutup
kemungkinan di antara mereka ada
yang merupakan orang-orang bayaran

musuh-musuh islam yang bertujuan
untuk menebarkan keragu-raguan
tentang janji kemenangan islam di akhir
zaman.

Kelompok ini jug^ membicarakan
tentang peristiwa akhir zaman, namun
cara yang mereka tempuh adalah
bertolak belakang dengan apa yang
menjadi kebiasaan para salaf dalam
memahaminya.t

2. Mereka yang secara umum termasuk
umat islam yang tidak memiliki
kepedulian terhadap ilmu syar'i, tidak
pernah mempelajari perkara-perkara
iman kecuali sebatas jumlah dan nama
rukun iman. Kelompok ini tidak pernah
mendengar istilah-istilah seputar fitnah
akhir zaman, tidak mengenal Dajjal,
nabi Isa i.pg, Imam Mahdi, ya,juj

wa Ma'juj, dan tema-tema semisal.
Kelompok ini tidak pernah tahu tentang
detilnya perihal hari kiamat kecuali
sebatas katanya dan katanya, sehingga
sikap mereka terhadap hari kiamat
sebagaimana sikap mereka terhadap
berita-berita lainnya.

Kelompok ini-meski mereka jrga
per caya dengan adany a kiamat-namun
keyakinannyatidakmemberikan m anfaat
sama sekali untuk sikap hidupnya.

1. Di antaranya adalah apa yang dilakukan oleh Muhammad
Fahim Abu Ubayyah datam tahqiqnya terhadap kitab ,,A/

Bidayah wan Nihayah fil Fitan wat Matahim" karya lbnu
Katsir. Dalam mengomentari hadits hadits tentang Dajjal,
Abu Ubayyah cenderung menaflkan keberadaannya. Abu
Ubayyah menyebutkan bahwa Dajjal hanya sebatas simbol
dan lambang keburukan, bukan manusia anak Adam
yang sesungguhnya. Sikap yang serupa ditunjukkan oleh
Hasan At Turabi dalam menyikapi hadits tentang turunnya
nabi lsa ,pr untuk memerangi Dajjal. Hasan At-Turabi
menihilkan peristiwa turunnya lsa 4@ ke bumi dengan
alasan bahwa hal itu merupakan sesuatu yang musykil
dan mustahil; tidak bisa diterima oleh akal.
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Mereka tidak pernah bisa mengambil
pelajaran dari semua peristiwa yang
disebutkan oleh Rasulullah ffi. Mereka
juga tidak menyadari adanya bahaya
besar yang mengancam agama dan
dunia mereka, dan tidak menutup
kemungkinan bahwa mereka telah
terperosok dalam bahaya yang pernah
diingatkan oleh Rasulullah ffi rentang
dahsyatnya fitnah akhir zaman :
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"Sesungguhnya sebelum terjadinya hari
kiamat akan timbul berbagai fitnah
bagaikan sepotong malam yang gelap gulita.
Pada pagi hari seseorang masih beriman,

tetapi pada pagi harinya telah menjadi
kafir. Pada saat itu orang yang duduk lebih
baik daripada yang berdiri, yang berdiri
lebih baih daripada yang berjalan, dan yang
b erj alan lebih b aik darip ad,a b erlari. Kar ena

itu pecahkanlah kekerasanmu, potonglah
toli busurmu, dan pukulkanlah pedangmu

ke batu Qahni jangan kamu gunakan

untuk memukul atau membunuh manusia).

Jika salah seorang di antara kamu terlibat
dalam uruson (fitnah) itu, maka hendaklah
ia bersikap seperti sikap terbaik dari dua
orang putrd Adam (yakni bersikap seperti

Habil, jangan seperti Qabil)."2

Nabi ffi telah menceritakan bahwa
salah satu tanda dekatnya kiamat adalah
banyaknya fitnah besar yang menyebabkan
tercampurnya antara hak dan batil. Di
saat itu iman manusia mudah tergoncang.
Bahkan saking beratnya fitnah yang
dihadapi manusia, ada di antara mereka
yang di waktu pagi dalam keadaan beriman
di sore hari telah menjadi kufur. Di sore hari
mereka beriman ketika masuk waktu pagi
mereka telah kufur. Dalam riwayat muslim
disebutkan,

"Bersegeralah kalian melakukan amal
shalih sebelum datangnya fitnah, dimana

fitnah itu seperti potongan-potongan

malam yang gelap gulita. pagi-pagi seordng

masih beriman, tetapi di sore hari sudah

menjadi kafir; dan sore hari seseorang

masih beriman, kemudian di pagi harinya
sudah menjadi kafir.3

Musnad Ahmad 4:408;. hadits ini juga dishahihkan oleh
Al-Albani dalam Shahih Al-Jami'ush Shaghr'r 2:193, hadits
nomor 2045)
Shahih Muslim, Kitab At-lman, Bab Al-hatstsu 'Ala
Mubadaratil A'mal Qabla Tazharut Fitan 2 : 133)
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Ketiga : Kelompok yang beriman dan

yakin dengan semua yang dijanjikan oleh
Rasulullah ffi tentang dekatnya kehancuran

alam semesta (kiamat), yang itu semua di
dahului dengan tanda-tanda kecil dan besar

yang mendahuluinya. Kelompok ini terbagi
menjadi tiga:

1. Mereka yang menerima nash-nash

tersebut apa adanya, dimana sikap
mereka terhadap nash-nash seputar
nubuwat Rasulullah ffi hanya sebatas

meriwayatkan dan menerjemahkan
tanpa perlu mengaktualisasikan dengan

zaman dan kondisi dimana merekahidup.
Kelompok ini kurang bisa memahami
maksud dan tujuan di balik turunnya
hadits-hadits tersebut. Nash-nash yang
sebenarnya memiliki makna peringatan

dan larangan lebih diartikan sebagai

khabar yang tidak mengandung pesan.

Sebenarnya banyak sabda-sabda beliau
tentang dekatnya kiamat yang memiliki
makna peringatan agar setiap muslim
menjauhi perkara itu semampunya,
bukan menganggapnya sesuatu yang
lazim dan biasa. Sebagaimana peringatan

beliau tentang munculnya para polisi
di akhir zaman yang selalu membawa
cemeti, dimana mereka berangkat
pagi-pagi dengan kemurkaan Allah dan

pulang di sore hari dengan kemarahan
dari-Nya.a Mereka pahami nash tersebut
sebatas khabar tanpa makna, padahal
itu merupakan peringatan keras agar

seseorang berhati-hati untuk tidak
memilih profesi seperti ini.
"Di akhir zaman akan terjadi orang-orang yang membawa
cemeti-cemeti sepefti ekor sapi, mereka berangkat pagi-
pagi dengan kemurkaan Allah dan pulang di sore hari
dengan kemarahan dari-Nya.'(HR. Ahmad, Hakim, dan
Thabrani dalam Al-Kabir, isnadnya shahih)

Juga hadits tentang permusuhan
orang Islam terhadap Yahudi, dimana
Rasulullah M menyebutkan bahwa
kiamat tidak akan terjadi hingga kaum
muslimin memerangi bangsa Yahudi.

Nash ini merupakan khabar yang
mengandung pesan tentang pastinya
kaum muslimin memerangi Yahudi/
Israel Zionis. Maka merupakan sebuah

tindakan konyol jika seorang muslim
membenarkan damai dengan kelompok
mereka.

2. Mereka yang menerima nash-nash
tersebut dengan penuh keyakinan,
namun bersikap melampaui batas dalam
menerjemahkan sekaligus mengaktuali-
sasikannya. Kelompok ini menjadikan
hadits-hadits dha'if bahkan maudhus
sebagai hujjah untuk mendukung
pemikiran mereka. Bahkan sebagian ada

yang memaksakan nash-nash tersebut
untuk mendukung kelompoknya
dengan menjatuhkan lawan politiknya.6
Kelompok ini juga banyak menggunakan
khab ar -khab ar isr ailiy at,bahkan komentar-

Terutama pada hadits-hadits yang dijadikan dasar pijak
sebuah pemikiran, bukan sebatas penguat.
Misalnya golongan Syi'ah yang menjadikan hadits-hadits
tentang lmam Mahdi untuk mendukung gerakan politik
dan keyakinan mereka. Mereka berusaha meyakinkan
umat bahwa Al Mahdi yang dijanjikan adalah Al Mahdi
dari kelompok mereka yang kelak muncul di akhir zaman
untuk menghukum Ahlus sunnah atas tindak kedzaliman
mereka terhadap golongannya.
Termasuk kelompok Ahmadiyah Al-Qadiyani yang
menggunakan dalil tentang pewartaan nabi terakhir yang
bernama Ahmad (sebagaimana yang disebutkan dalam
surat Ash-Shaf : 6). Mereka juga berusaha meyakinkan
bahwa nabi yang dqanjikan di akhir zaman adalah Miza
Ghulam Ahmad itu sendiri.
Juga kelompok Lia Aminuddin, yang mengaku sebagai
Al Mahdi, di lain waktu mengaku sebagai Bunda Maryam
ibu nabi lsa ,&It, di waktu lain mengaku sebagai Jibril
rpu. Mereka juga sering berdalil dengan riwayat-riwayat
Al-Mahdi yang akan keluar sebagai juru selamat akhir
zaman.

b
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komentar ahli kitab yang tidak tsiqah
dengan agamaAl-Masih.7

3. Kelompok yang menerima nash-nash
tersebut dengan penuh keyakinan,
bahwa semua itu benar adanya dari nabi
gi. Mereka berusaha untuk mengambil
posisi yang benar terhadap hadits-hadits
tersebut secara proposional, tidak cuek
dan tidak terlalu kaku sebagaimana
kelompok pertama, namun tidak
juga terlalu ekstrim dan berlebihan
sebagaimanakelompokkedua. Kelompok
ini berusaha menjadikan semua nash-
nash nubuwah Rasulullah sebagai
pijakan hidup, agar setiap langkah
mereka tidak keliru. Mereka juga seialu
mencari tahu tentang hakikat yang
sebenarnya dari hadits-hadits fitnah
dengan maksud agar mereka selamat

Sementara di Malaysia, kelompok Al-Arqam juga
mengklaim bahwa pemimpin mereka adalah Al-Mahdi
yang dijanjikan di akhir zaman yang akan memimpin
dunia dan menebarkan keadilan. Hal itu bisa dilihat dari
buku-buku yang mereka terbitkan, termasuk lirik-lirik sya'ir
dalam nasyid yang mereka dendangkan (ketika Abuya
pulang).
Banyak lagi kelompok lain yang juga menjadikan hadits-
hadits seputar fitnah akhir zaman untuk mengukuhkan
kelompok mereka dan menjatuhkan lawan politiknya.

7. Barangkali yang paling nyata adalah apa yang ditulis
oleh Muhammad lsa Daud dalam buku terakhirnya yang
mengupas tentang lmam Mahdi dan Dajjal. Buku yang
dalam edisi lndonesia berjudul; "lmam Mahdi Sang
Penakluk Dajjal"terbit setelah buku semrsal yang berjudul
"Dajjal akan muncul dari segitiga Bermuda". Buku tersebut
menceritakan secara detil tentang prediksi kedatangan
lmam Mahdi berikut urutan kejadian dan penaklukan-
penaklukannya, bahkan juga disebutkan riwayalriwayat
tentang nama-nama negara Modern yang ditaklukkan
oleh Al Mahdi, termasuk lndonesia, Malaysia, Thailand,
Singapura, Jepang, Libia, Ethiopia, lnggris, Amerika,
Jerman, dll.
Buku lain yang juga mendapat sorotan dari banyak
kalangan adalah tulisan Amin Muhammad Jamaluddin
dalam dua bukunya : Umur Umat lslam dan Huru-hara
Akhir Zaman. Keduanya juga mengupas secara rinci
tentang rentetan peristiwa akhir zaman. Termasuk buku
Jaber Bolushi yang berjudul "Oktober 2015 lmam Mahdi
akan datang", dimana dengan ilmu 'utak utik matuk' atau
numerologinya Jaber Bolushi memastikan kemunculan Al-
Mahdi pada angka yang tertera di kover buku tersebut.

dari fitnah tersebut tanpa melakukan
pemastian-pemastian pada hal-h al yang
belum qath'i.

Mereka tetap waspada terhadap fitnah
Dajjal, maka pada setiap shalat yang
mereka lakukan selalu diiringi dengan

doa perlindungan fitnah Dajjal. Mereka
juga melakukan persiapan-persiapan
amal nyata, jika suatu ketika apa yang
diisyaratkan oleh Rasulullah ffi benar-
benar nyata di depan mata.

Hal itu sebagaimana yang pernah
dilakukan oleh Ibnu Abbas sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari
Abdullah bin Abu Malikah, ia berkata:
"Pada suatu pagi saya pergi kepada Ibnu
Abbas." Maka ia berkata: "Malam tadi
aku tidak dapat tidur sampai pagi."
Aku bertanya: 'Apa sebabnya." Beliau
menjawab: "Karena orang-orang berkata
bahwa bintang berekor sudah terbit,
maka saya cemas akan kedatangan asap
(duhhan) yang sudah mengetuk pintu,
sehingga saya tidak dapat tidur sampai
pagi."t

Pada riwayat di atas Ibnu Abbas
termasuk khawatir dengan kejadian
komet yang akan disusul dengan dukhan

dzab, padahal peristiwa dukhan dzab

merupakan salah satu tandakiamat besar
yangakan muncul di akhir zaman.

Sikap lain juga ditunjukkan beberapa

sahabat ketika Rasulullah ffi bercerita
tentang Dajjal, maka ada di antara mereka
yang berjaga-jaga, bahkan sampai ada

yang memeriksa kebun-kebun mereka

B. lbn Katsir berkata: "Sanad perkataan ini adalah shahih"
kepada lbn 'Abbas, lihat Tafsir lbn Katsir.

J
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karena khawatir jika Dajjal telah masuk

ke dalamnya.

Keunggulan buku Ensiklopedi
Akhir Zaman karya Dr
Muhammad Ahmad Al
Mubalryadh

Sejauh penelitian kami atas berbagai

buku referensi tentang fitnah dan tanda-

tanda (nubuwat) akhir zaman, buku AI-
Mausu'ah fil Fitan wal Malahim wa Asyratus

Sa'ahkarya Dr. Muhammad Al Mubayyadh

termasuk yang paling proporsional/inshaf
dan termasuk karya unggulan di bidangnya.
Tidak seperti kebanyakan para ulama Saudi

lainnya yang saat menulis tema tentang
fitnah akhir zaman cenderung berdiam
diriltidak menjelaskan maksud hadits

tersebut hingga bisa dipahami oleh setiap
pembacanya, juga tidak seperti penulis-
penulis kelompok kedua yang cenderung
kebablasan dalam mengaktualisasikan
hadits-hadits fitan, Dr. Al-Mubayyadh
telah melakukan penelitian yang sangat

mendalam. Bukan cuma unggul dalam

aktualisasi dan kontektualisasi, namun

metode penyusunan kitab ini benar-benar

sangat berbeda dengan tulisan lainnya.

Sampai saat kata pengantar ini ditulis,
kami belum menemukan adanya buku yang

manfaatnya lebih besar dibanding buku ini.
Nahsabuhu kazalik, wanuzakki alallah ahad...

Di antara keunggulan buku ini
dibanding buku lainnya adalah:

1. Penulis telah menjelaskan manhaj/
metodologi penulisan buku ini dalam
muqaddimahnya. Yang paling mendasar

adalah penjelasan tentang status hadits,/
atsar yang termuat, penjelasan makna
dari kosakata hadits dan penjelasan
kontekstual hadits tersebut secara

realita kekinian.

Penulis membagi tanda-tanda akhir
zaman dengan metode yang juga belum
dilakukan oleh para penulis sebelumnya.
Bukan hanya menjelaskan mana yang

masuk dalam tanda kiamat kecil dan

mana yang masuk tanda kiamat besar

-sebagaimana yang banyak dilakukan
oleh penulis tema semisal, namun lebih
kompleks dari itu. Dimana penulis
menyebutkan tanda kiamat kecil di masa

nabi, tanda kiamat di era sahabat, tanda
kiamat kecil yang terjadi pada salaf yang

masih terus berlangsung hingga zaman
sekarang, tanda kiamat kecil yang telah
jelas maknanya, tanda kiamat kecil
yang belum jelas maknanya, pra kondisi
menuju tanda-tanda kiamat kubra, dan

lainnya. Ini akan memudahkan para
pembaca untuk memahami kandungan
hadits-hadits fitnah yang masih
musykil.

Penuli s juga sangat piawai dalam melaku-
kan aktualisasi dan kontekstualisasi
hadits-hadits fitnah yang masih musykil.
Tidak membiarkan kebingungan atas

makna dan hakikat nubuwat tersebut,
namun juga tidak liar dalam inter-
pretasinya.

Penulis sangat berhati-hati terhadap
hadits-hadits yang mengandung
banyak kemungkinan makna dan

berhasil mengompromikan banyak
riwayat yang terlihat musykil dengan

2.

3.

4.
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metode yang sangat baik. Misalnya
ketika menjelaskan tentang ikhtilaf
para ulama tentang hadits Dajjal versi

ibnu Shayyad dan Dajjal versi Thmim

Ad Dari, dimana banyak penulis buku
nubuwat semacam ini yang 'nyerah'/
tawaquf untuk mengambil kesimpulan
yang paling tepat. Juga hadits tentang
membebeknya umat islam terhadap

tradisi,/sunnah umat-umat sebelumnya,

dimana dalam satu hadits disebutkan

mereka adalah Yahudi dan Nashrani,

namun di hadits lain berbunyi mereka

adalah Persi dan Romawi. Begitu juga

hadits tentang masa menetapnya nabi

Isa di dunia, apakah 7 tahun atau 40

tahun, lantaran kedua riwayat tersebut

sama-sama shahih, ternyata penulis

mampu memadukan riwayat-riwayat
tersebut dengan sangat piawai.

Penulis banyak sekali memaparkan

hadits-hadits yang larang ditemukan

dalam pembahasan tentang fitnah dan

petaka akhir zaman. Hadits tentang
munculnya kendaraan setan (mobil),
hadits tentang An Nafsu Zakiyah yang

terbunuh sebelum datangnyaAl-Mahdi,
hadits tentang hujan meteor sebelum

keluarnya Dajjal, dan riwayat-riwayat
lain yang membuat kita takjub, tentunya
karena penulis juga menjelaskan

keshahihan riw ay at tersebut.

Di samping menyebutkan hadits-

hadits tentang petaka dan huru-hara

menjelang akhir zarnan yang sering

kali membuat para pembaca ketakutan

secara berlebihan, namun penulis juga

memaparkan dan menj elaskan janji-j anj i

kemenangan Islam yang bukan cuma

utopi atau ilusi. Bukan cuma karena

yakin akan kebenaran nubuwat, namun

penjelasan tentang realitas kekinian

yang diisyaratkan hadits tersebut benar-

benar membuat para pembaca tidak
punya pilihan lain kecuali benar-benar

mengimani nubuwat tersebut dengan

haqqul yakin.

7. Dan yang terpenting, penulis juga

banyak memaparkan solusi dan langkah

yang harus diambil oleh kaum muslimin
dalam menghadapi berbagai persoalan

fitnah yang menimpa mereka.

Sebenarnya masih banYak sekali

keunggulan buku karya Dr. Al-Mubayyadh

ini, di samping buku yang dalam edisi

Arabnya ini hampir 1000an halaman, maka

tidak berlebihan kiranya bila kami katakan

buku ini merupakan edisi terlengkap dari

seri akhir zaman yang pernah terbit di

Indonesia. Maka kami sangat bersyukur

dengan diterbitkannya buku ini oleh

penerbit Granada Mediatama yang selama

ini cukup konsen dengan tema-tema akhir
zaman.Mudah-mudahan buku ini membuka

wawasan dan cakrawala kita dalam

mengaktulisasikan nubuwat Rasulullah ffi
tentang berita akhir zaman. Wallahu a'lam

bish shawab

6.
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Ucapan Terima Kasih

Allah ps berkalam:

i;lF:,:,";g#cs
Dan barangsiapa yang bersyukur maka

sesungguhnya dia bersyukur untuk
(kebaikan) dirinya sendiri. (An-Naml

127): a0).

Segala ungkapan syukur dan pujian
hanyalah milik Allah, Rabb yang Mahakuasa

lagi Mahatinggi-dari awal hingga
akhirnya-atas segala rahmat dan karunia-
Nya yang begitu besar dengan selesainya

penulisan buku ini. Hanya untuk-Nya segala

puji dan syukur atas segala karunia.

Selanjutnya, tak lupa kami ucapkan

banyak terima kasih kepada Dr. Ahmad
Madhi hafizhahullah yang telah banyak
memberikan bantuan yang berupa saran

dan petunjuk, di samping beliau telah
memberikan bimbingan untuk mengasah

dan mempertajam kemampuan ilmiyah
penulis dengan berbagai aktivitas ilmiah
demi selesainya penulisan buku ini.

Dan tidak lupa ucapan terima kasih
sebesar-besarnya tertuju kepada saudara

seperjuanganku, Abu Ahmad, dan istriku
tercinta, Ummu Abdullah, atas segala

curahan usahanya dan dengan penuh
kesabaran terus memotivasi kami dengan

berbagai saran yang diberikannya. Sungguh,
keduanya adalah dua orang yang mempunyai

andil cukup besar dalam menuntaskan
penulisan buku ini.

Lain dari itu, kami juga mengucapkan
banyak terima kasih kepada semua pihak
yang telah berperan sertadalam penyelesaian
penulisan buku ini, khususnya para sahabat
yang terus memberikan semangat kepada
kami dengan berbagai saran dan kritik
yang membangun. Semoga Allah membalas
mereka semua dengan balasan yang paling
baik. [*].
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PEMBUKAAN

Pertama: Pijakan Dasar

Segala puji bagi Allah yang telah
mengutus rasul-Nya dengan membawa
petunjuk dan agama yang benar yang
dengan agama tersebut dikalahkanlah
semua agama, dan yang telah menurunkan
kitab-Nya yang mulia sebagai penjelasan
atas segala sesuatu, petunjuk dan menjadi
rahmat bagi semesta alam.

Shalawat dan salam kami panjatkan
kepada junjungan kami, penghulu makhluk
di dua alam dan pemuka para utusan yang
diberi ciri dan sifat oleh Rabb-nya dengan
sebaik-baik sifat, yaitu sifat yang paling baik
yang pernah disematkan kepada manusia.
Dialah sang Rasul yang penuh welas-
asih, berbudi mulia, dan menerangi jalan.
Seorang rasul yang telah menyampaikan
risalah dari Rabb-nya dengan sempurna dan
telah meninggalkan sinar terang bagi umat
setelahnya, sehingga binasalah orang-orang
yang cenderung pada kesesatan dan tidak
ada orang yang menutupinya melainkan dia
akan tersesat dari jalan yang benar. Kami
panjatkan kepada beliau shalawat yang
diridhai beliau dan diridhai oleh Rabb kami
dan kami dudukbersimpuh di hadapanAllah
agar Dia memberikan wasilah, karunia, dan
kedudukan tinggi sebagaimana yang telah
dijanjikan kepada beliau.

Waba'du.

Orang yang menelusuri petunjuk
Rasulullah 4*yang mulia akan menemukan
sebuah bagian inti dari As-Sunnah yang
membicarakan tentang kejadian-kejadian
masa depan yang akan dialami oleh umat
Islam sampai Allah mewariskan bumi
ini lengkap dengan segala isinya kepada

mereka.

Hal ini mungkin saja karena banyaknya
hadits-hadits yang menyinggung tentang
berbagai kejadian masa depan, baik itu yang
menyangkut fitnah (perpecahan di tubuh
umat Islam), peperangan, ataupun tanda-
tanda dekatnya hari Kiamat. Jika dilihat
dari satu sudut pandang, ini merupakan
bentuk rahmat Allah \e dan sebagai

perwujudan kasih-sayang-Nya, dari sudut
pandang yang lain termasuk perwujudan
rasa kasih sayang seorang rasul-kepada
umat manusia agar mereka waspada dan

sadar terhadap berbagai peristiwa yang
akan mereka alami.

Jika sumber yang penuh berkah ini
(As-Sunnah) ditilik lebih jauh niscaya akan

kita temukan berbagai faidah yang sangat

besar, di antaranya:

1. Memaparkan kondisi umat Islam di
setiap masa.

2. Obat yang mujarab bagi setiap penyakit
yang melemahkan persatuan umat.

I
*

I

I
i-
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3. Sebagai kabar gembira, terlebih ketika
semangat umat Islam mulai mengendor

di bawah keterpurukannya sehingga

mempunyai semangat baru untuk terus

melanj utkan perj uan g anny a.

Ketiga hal inilah sisi cerah pelajaran

yang dapat diambil dari diterangkannya

dengan panjang lebar tanda-tanda hari

Kiamat yang tertera dalam sumber tersebut.

Demikianlah, sebagaim anayangdianut oleh

generasi awal umat ini yang mana mereka

menjadikannya sebagai penerang ketika

semua obor telah padam dan sebagai solusi

di tengah terpaan badai fitnah perpecahan

yang bergejolak.

Namun sayangnya, kami melihat topik
yang amat penting ini kurang mendapatkan

porsi kajian yang semestinya serta tidak
pula diintisarikan mutu-manikamnya,
hingga pada saat yang paling membutuhkan
sekalipun. Bahkan sebaliknya, pada saat ini
ada sebagian orang yang memanfaatkannya

demi tujuan yang remeh, maksud

tersembunyi, atau memang hal tersebut
mereka lakukan atas dasar ketidaktahuan
mereka tentang masalah ini secara

menyeluruh sehingga membuat mereka

tidak mampu mengetengahkan berbagai

tanda-tand ahariKiamat yang sudah muncul
sekarang ini.

Lebih lanjut, mereka malah
mencampur-adukkan antara yang salah

dengan yang benar, seperti pernyataan

bahwa Saddam Hussein adalah Sufyani,

atau menganggapnya sebagai Imam Mahdi
sebagaimana yang dimuat dalam sejumlah

buku. Ditambah lagi akhir-akhir ini muncul
sebuah pernyataan bahwa Armagedon

adalah salah satu tanda yang sudah pasti

bagi umat Islam, sebagaimanayang tertera
dalam berbagai bahan bacaan. Dan masih

banyak lagi tentang permasalahan ini
telah menjadi rancu. Sampai pada batas

sebagian besar buku-buku kontemporer
yang berbicara secara panjang lebar

tentang berbagai pertanda hari Kiamat
yang ada pada saat ini' telah mendasarkan

kajiannya dengan campuran hadits antara

yang shahih, dha'ifl bahkan juga maudhu'
(palsu), bahkan ada luga yang mengarang
cerita-cerita bohong pada zaman sekarang

yang kemudian dinisbatkan kepada Nabi ffi
atau kepadapara sahabat beliau.

Di sisi lain, berita-berita yang beredar

di kalangan Ahli Kitab yang berisikan
tentang ramalan masa depan juga turut
menghiasi karya mereka, baik bersumber

dari dukun-dukun ataupun para pendeta

Yahudi, seperti Nostradamus, atau kabar-

kabar yang diterima dari para teolog Barat,

khususnya dari Injil dan Thurat yang erat
kaitannya dengan peristiwa Armagedon.

Dalam pandangan kami, tersebarluasnya

karangan-karangan yang seperti itu justru
merupakan bentuk penyelewengan baru

terhadap pemahaman agamayang dilakukan
oleh Barat yang di baliknya tersimpan

'1. Kami maksudkan di sini adalah buku-buku yang
bertemakan tentang tanda{anda kedatangan hari
Kiamat yang beredar di pasaran, di kalangan umum
dan sebagian kalangan tertentu. Tidak diragukan lagi,
buku-buku tersebut telah mempengaruhi banyak orang,
bahkan dampak yang ditimbulkannya pun telah sampai
memperburuk citra tandatanda hari Kiamat itu sendiri
di benak para pembacanya. Judul-judul berikut adalah
beberapa di antaranya: Al-Mufaja'ah wa Al-Harmajedon
(Kegemparan Armagedon), Al-BayAn An-Nabawi (Pen-
jelasan Nabi), lfidziru Al-Masib Ad-Dajjd (Waspadai
Daljal), Al-Jafr, dan Al-Mahdi Al-Muntazhar (lmam Mahdi
yang Ditunggu). Sebagian besar buku tersebut telah kami
kaji dengan berbagai analisa dan kritik dalam buku kami
yang berjudul Kutub Fi Mizdn Asy-Syar'(Literatur Dalam
Kacamata Syariat).
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berbagai tujuan politik. Mereka inilah yang
telah mengintisarikan dari teks-teks suci
keagamaan mereka, yang dalam agama
kita, pokok-pokok ajaran dari kitab-kitab
tersebut telah mengalami penyelewengan.

Di samping citra buruk tentang
pertanda datangnya hari Kiamat yang
ditampilkan dalam buku-buku tersebut dan

ditambah lagi dengan kondisi umat Islam
vang tengah berada dalam tekanan kejiwaan
hingga pada titik nadir yang teramat
sulit sekarang ini, serta mendesaknya
kebutuhan umat Islam untuk mengetahui
akan 'masa depan' yang memang sudah

dekat, boleh jadi sebagian penulis buku-
buku kontemporer tersebut bermaksud
untuk memberi semangat kepada umat
Islam untuk membangkitkan kembali
gairah mereka yang sudah kelihatan putus
asa. Atau setidaknya, mereka ingin sekedar

memberi obat penenang untuk 'radang'
vang mereka derita karena tipu daya yang
dilakukan oleh para musuh, tipudaya yang
bahkan sebuah gunung pun dapat mereka
pindahkan. Yaitu di saat umat Islam tidak
mendapat secerca sinar harapan ketika
mereka terjebak di lorong gelap.

Boleh jadi tujuan mereka menyebar-
Iuaskan kitab-kitab yang berisikan berbagai
pertanda hari Kiamat ibarat paramedis yang
memberikan obat penenang bagi pasiennya
dari rasa sakit yang diderita selama ini,
memang untuk sementara tindakan seperti
ini dapat menghilang rasa sakit. Namun,
dampak negatif dari obat penenang ini telah
berpengaruh terhadap spirit umat Islam,
khususnya setelah terjadi berbagai benturan

)'ang malah mengakibatkan terbukanya

kedok kepalsuan para penulis tersebut yang

tercermin dalam poin-poin berikut ini:

1. Keraguan mereka terhadap bukti-bukti
pertanda hari Kiamat yang mereka
ketengahkan dalam tulisan mereka.

2. Citra buruk yang mereka tayangkan
terhadap tema yang amat penting ini di
benak semua orang.

3. Mencampur-adukkan berbagai
pemahaman dan proyeksi tentang masa

depan yang tercantum dalam As-Sunnah

dengan pemahaman orang-orang Barat

yang sangat asing dalam pandangan

kita.

4. Memperparah rasa pesimis terhadap
banyak orang serta rasa kecurigaan

terhadap bukti-bukti kebenaran risalah

yang dibawa Nabi Muhammad ffi.

5. Sebagian orang menggunakan
kesempatan ini untuk memperparah

fenomena penyelewengan agama pada

sebagian orang yang disebabkan oleh

salah tafsir dalam menyikapi pertanda

datangnya hari Kiamat,

6. Lemahnya kemampuan mereka dalam
membedakan antara yang batil dengan

yang hak.

7. Apa yang telah mereka lakukan ini
telah menghalangi umat Islam untuk
mengambil manfaat dari nilai-nilai
positif terhadap berbagai pertanda hari
Kiamat, bahkan sebaliknya hal ini justru
memunculkan reaksi negatif terhadap
ilmu yang agung ini.

Poin-poin di atas merupakan
sebagian akibat dari tersebarnya berbagai
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bahan bacaan di pasaran yang kurang
mendapatkan telaah kritis dalam kacamata
studi ilmu As-Sunnah yang merupakan
sumber utama dari kajian tema hari Kiamat
ini. Pada sisi lain, para pembaca juga tidak
mendapatkan sebuah bacaan yang bernilai
ilmiah populer yang dapat menghilangkan
rasa dahaga mereka terhadap tema satu
ini dan memenuhi kebutuhan jiwanya
untuk mengetahui secara langsung dari
dua sumber wahyu yang membuka tabir
keghaiban yang selama ini ingin mereka
kuak, yaitu Al-Qur'an dan As-Sunnah.

Meski demikian, kami tidak menafikan
bahwa di sanajuga terdapat berbagai bahan
bacaan kontemporer ilmiyah yang dapat
dijadikan rujukan terkait permasalahan
tanda-tanda hari Kiamat, fitnah perpecahan,

serta berbagai peperangan, dan untuk itu
pula kami mengucapkan banyak terima
kasih terhadap jerih payah pengarangnya.2

Namun sayang sekali, semua bahan literasi
yang ada pada kami dari berbagai kitab
ini hanya mengkaji satu aspek saja atau
satu bab saja dari tema tanda-tanda hari
Kiamat, atau sebatas analisa hadits tanpa
menguraikan makna-makna hadits, atau
memberikan batasan yang jelas terhadap
makna-makna yang dimaksud, atau tidak
memberikan gambaran yang menyeluruh
dengan mengomparasikan keseluruhan

2. Di antara literatur tersebut antara lain: Al-Mahdi Al-
Muntazhar fi Dhau'Al-Afi4dits wa Al-Atsar Ash-Shahibah
(lmam Mahdi, Dalam Prespektif Kajian Hadits dan Atsar
yang Shahih), karya Abdul Azhim Al-Bustawi: Ash-Shabib
Al-Musnad Min Ahddits Al-Fitan wa Al-Mal6fiim wa Asyreth
As-S6'ah (Kajian Musnad Hadits yang Menjelaskan
Permasalahan Fitnah, Peperangan, dan Tandatanda
Hari Kiamat), karya Musthafa Al-Adawi: dan A/-Asas /l As-
Sunnah: Qism Al-Aq6'id (Prinsip Dalam Memahami As-
Sunnah: Bagian Akidah), karya Sa'id Hawa.

hadits yang membahas tema kajian
untuk diambil benang merahnya.

Kedua: Interaksi Penulis Dengan
Tema Kajian Ini

Penulis ditakdirkan Allah terlahir dan
hidup di zaman sekarang ini unruk
menyaksikan awal mula kebangkitan
umat Islam yang sudah sekian lama
tertidur pulas. Kadang dalam kebang-
kitan tersebut, seringkali masih gontai
ke kiri dan ke kanan karena tidur terlalu
lelap, kelamaan dalam kungkungan,
serta terlalu banyak menderita luka.
Belum juga luka lama rerrutupi, luka
yang baru yang lebih dalam sudah
timbul kembali.

Dalam situasi yang bercampur antara
harapan dan realita di tengah situasi yang
amat pelik, terbersit dalam hati kami-
sebagaimana halnya yang banyak yang
dilakukan oleh para pemikir di samping
sebagai bentuk pengejawantahan
amanah ilmiah yang terbebankan pada
pundak kami-untuk mengkaji masa
depan umat yang besar ini sebagai andil
dari penulis yang merupakan bagian
dari umat yang besar ini.

Pada awalnya, langkah studi yang
kami lakukan berkisar antara tanda-
tanda kedatangan hari Kiamat dengan
berbekal dua literatur klasik yang ada
di tangan kami, yaitu An-Nihayah fi Al-
Fitan wa Al-Mald"him karya Ibnu Katsir
dan At-Tadzkirah, karya Imam A1-

Qurthubi. Selanjutnya, setelah kami
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I

nelakukan telaah lebih jauh dengan
rrembuat berbagai gambaran yang
dicantumkan dalam kitab tersebut
untuk disesuaikan dengan realita masa
kini, justru kami merasa bahwa tema
ini membuat kami selalu penasaran dan
tidak pernah merasa lega hingga kami
harus melakukan penyelaman yang
lebih dalam lagi, terlebih ketika kami
temukan bahwa kedua literatur tersebut
ridak menyebutkan semua tanda-tanda
dekatnya hari Kiamat.

Akhirnya, setelah melakukan berbagai
telaah justru kami tidak mendapati
tuj uan yang kami maksud, khususn yajlka
diiihat dalam kaca mara perkembangan
zaman di masa kami hidup sekarang ini.
Akhirnya sampailah kami pada suaru
posisi yang membuat kami semakin
bertanya-tanya: Di manakah posisi kita
di antara tanda-tanda hari Kiamat?
Pada periode manakah kita sekarang
hidup di antara tanda-tanda tersebut?
Seberapa dekatkah tanda-tanda rersebut
dengan datangnya hari Kiamat Kubra?
Berapa abad lagi hari Kiamat itu datang,
sebagaiman a yang selama ini dinyatakan
oleh sebagian para ahli? Sampai
tahap: di manakah posisi berbagai
pertempuran sekarang ini jika dikaitkan
dengan pertanda hari Kiamat? Semua
pertanyaan di atas terus bergejolak
dalam benak kami tanpa mendapatkan
jawaban yang memuaskan.

Dalam masa penelitian terhadap tema
dan masalah ini, kami mempelajari fikih
dan metodologi hukum Islam (ushul
fikih) sebagai spesialisasi akademis

kami. Pada saat yang sama kami juga
mencurahkan perhatian yang cukup
besar-bahkan boleh dibilang mendapat
porsi yang lebih besar daripada disiplin
akademis (kajian hukum Islam) yang
kami geluti selama ini-terhadap bidang
tafsir, hadits, dan akidah. Justru karena
studi-studi yang kami lakukan terhadap
berbagai disiplin ilmu di atas, kami
merasa semakin dibuat penasaran untuk
menyingkap lebih jauh lagi tabir rahasia
yang menyelimuti masalah tanda-tanda
hari Kiamat ini yang sejak mula telah
menyita perhatian kami.

Akhirnya, setelah kami melakukan
telaah secara luas dan mendalam, justru
kami dikecewakan dengan pencitraan
buruk yang banyak dilakukan oleh
beberapa penulis yang tertera di berbagai
bahan bacaan kontemporer. Maka dari
itu, kami telah menulis sebuah buku
yang berjudul Kutub fi tWtzdn Asy-Syar'i
untuk membantah citra buruk yang
telah mereka sebarkan kepada para
pembacanya.

Setelah kami melakukan studi kajian
hadits secara mendalam, kami semakin
termotivasi untuk terus menyelami
topik tanda-tanda hari Kiamat ini.
Mulailah kami melakukan sistemisasi
dengan meruntutkan berbagai tema
yang menyinggung dan berkaitan erat
dengan topik yang sedang kami bahas,

mempertautkan benang merah di antara
bagian-bagian yang masih tercecer
di sana-sini, serta mengumpulkan
berbagai unsur-unsur yang menjadi
kesempurnaan tema kajian ini.
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bahwa kajian yang kami lakukan ini
tidak mendatangkan hal baru dari yang

pernah ada sebelumnya. Namun, ketika

kami melakukan penyelaman yang lebih

dalam di dasar samudera ilmu ini, kami

dikejutkan dengan hal-hal baru yang

telah lenyap dari tangan kami, dan apa

yang kami sampaikan dalam buku ini
tidak lain hanyalah sedikit bagian dari

yang hilang tersebut. Bahkan dapat

dipastikan, ternyata sedikitpun kami

belum sampai di tepi pantai'samudera'

petunjuk Rasulullah M yang sangat

luas itu, apalagi untuk menyelaminya.

Semoga Allah memberikan kesempatan

kepada kami pada waktu atau edisi lain

untuk menggali mutu-manikam dan

harta karun samudera tersebut dengan

menambahkan berbagai revisinya.

Ketiga: Hal yang Baru Dalam
Buku Ini
1. Dalam Bab Pengantar, buku yang berada

di tangan Anda ini berisikan studi

pemurnian yang merupakan fondasi

utama dalam metodologi berinteraksi

dengan hadits-hadits yang menyinggung

tanda-tanda kedatangan hari Kiamat.

Dalam kelanjutannya, kami berharap

untuk dapat melakukan studi Yang
lebih lanjut dalam studi pemurnian

metodologi tersebut dalam buku

tersendiri di waktu dekat. Sebab dalam

pandangan kami hal tersebut belum

mendapatkan perhatian dan analisa

yang detail dalam buku ini.

2.

3.

4.

5.

Buku ini memberi prespektif yang

menyeluruh terhadap topik-topik yang

berkaitan dengan tanda-tanda hari
Kiamat dan fitnah yang sistimatikanya
sesuai urutan kejadiannya.

Buku ini tidak hanya menyampaikan

berbagai hadits yang meyinggung

tentang tanda-tanda hari Kiamat.

Lebih jauh, buku ini juga memberikan

penjelasan, analisa, serta berbagai

ilustrasi dan gambaran dalam rangka

memahami teks-teks hadits tersebut.

Di samping itu, buku ini juga berusaha

mengembangkan pemahaman akan

kandungan Al-Qur'an dalam rangka

memahami tanda-tanda datangnya harr
Kiamat.

Lebih lanjut, buku ini juga mencakup

berbagai terobosan baru dalam rangka

usaha memahami beberapa fenomena,

seperti fenomena Ibnu Shayyad, Dajial,
keringnya sungai Eufrat, serta paceklik

atau kelaparan sebagaimana yang di
gambarkan dalam As-Sunnah, surah

Ad-DukhAn, dan sebaginya.

Mungkin hal yang paling penting di

antara poin-poin di atas terletak dalam

sebagian besar hadits-hadits yang

tertera dalam buku ini. Terkait hal ini,
kami ketengahkan hadits-hadits yang

maqbul (dapat diterima), yaitu hadits

yang mempunyai derajat validitas

shahih lidzatihi, shahih li ghairihi, hasan li
dzatihi, dan/atau hasan li gharihi dengan

mengesampingkan hadits-hadits mardud

(tertolak), yaitu hadits-hadits dha'if dan

maudhu' (palsu).'

6.
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,. Buku ini ditulis dengan tujuan menge-
tengahkan tanda-tanda datangnya hari
Kiamat dari sisi sepositif mungkin yang
jauh dari sisi subjektif penulisnya atau
memanfaatkan kondisi psikologis umat
Islam yang sudah dan sedang mereka
alami hingga masa sekarang ini.

Keempat: Studi Literatur yang
Pernah Adaa

1. Al-Fitan, karya Nu'aim bin Hammad.
Buku ini merupakan literatur yang
pertama kali ditulis dengan fokus kajian
mengisahkan berbagai fi tnah perpecahan
vang terjadi di dalam tubuh umat Islam.
Namun demikian, kelemahan buku ini
terletak pada banyaknya berbagai cerita-
cerita aneh dengan banyaknya hadits
dan atsar yang maudhu', di samping
hanya terfokus pada permasalahan
fitnah sebagai tanda hari Kiamar tanpa
menghiraukan berbagai pertanda yang
lain. Hal inilah yang menyebabkan para
pembaca pemula sulit untuk menerima
isi buku ini, bahkan dikhawatirkan
mereka akan terpengaruh oleh
pemahaman negatif,, khususnya ketika
yang tertera dalam buku ini. Adapun terhadap atsar yang
drriwayatkan dari para sahabat dan tabiin, kami tidak
-enggunakan riwayat mereka sebagai pegangan, kecuali
apabila atsar tersebut mempunyai dasar sandaran yang
shahih dari hadits Nabi yang juga shahih. Di samping
ilr, kami hanya menggunakan atsar tersebut sebagai
tambahan keterangan terhadap dalil yang sudah terbukti
kevaliditasannya. Namun, apabila kami tidak menemukan
calil yang pas dalam topik ada di hadapan kami ini, kami
relakukan ijtihad dengan dibantu pendapat para ulama
terkait nilai kevalidan atsar tersebut, mengingat di hadapan
(ami terdapat ratusan atsaryang diragukan kebenarannya,
atau bahkan jelas-jelas bertentangan dengan beberapa
radits shahih, atau bertentangan dengan realita yang ada,
a:au bertentangan dengan prinsip dan kaidah yang sudah
:,lenma kebenarannya.

.! \fJngkin maksud dalam subjudul ini adalah buku-buku
,aag membahas tema serupa yang pernah ada dalam
<egustakaan lslam. (Penerjemah).

buku ini memberikan hujah yang berat
terkait beberapa pernyataan yang tertera
dalam buku ini. Meskipun demikian, hal
di atas tidaklah mengurangi nilai buku
ini sebagai kekayaan kepustakaan Islam.
Akan lebih tepat lagi jika buku ini hanya
dibaca oleh mereka yang mempunyai
tingkatan keilmuan yang sudah cukup
mapan.5

2. An-Nihdyah fi Al-Fitan wa Al-Maldbim,
karya Ibnu Katsir. Buku ini merupakan
salah satu literatur klasik yang paling
bersih dari cacat. Sayangnya, buku ini
hanya terfokus pada kajian hadits dengan
sedikit analisa dan komentar seperlunya.
Di samping itu buku ini tidak memuar
semua tanda-tanda dekatnya hari
Kiamat. Selain itu buku ini mencampur-
adukkan antara hadits yang shahih
dengan yang dha'if, bahkan terkadang
juga ditemui hadits maudhu'. Pada sisi
lain, buku ini tidak hanya terfokus
pada sisi pengenalan tanda-tanda hari
Kiamat sebagai fokus kajiannya. Bahkan
lebih dari itu, buku ini melanjutkan
bahasannya pada kajian perjalanan
manusia di akhirat yang bermula dari
ditiupnya sangkakala dan berakhir
pada penentuan surga atau neraka. Hal
ini terbukti, dari 450 halaman jumlah
isi buku tersebut, tercatat hanya 150
halaman yang membahas permasalah
fitnah pergolakan dan tanda-tanda hari
Kiamat, sedangkan sisanya berisikan
tentang kabar-kabar akhirat. Selain itu,
buku ini memerlukan sistemisasi ulang
hingga dapat dikatakan buku ini hanya

5. lsi buku ini telah kami bedah dalam buku kami yang
berjudul Kutub fi Mizdn Asy-Syar'.
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3.

sekedar merangkum tanpa melakukan

sistemisasi.

At-Tadzkir ah, kary a Imam Al-Qurthubi.
Buku ini sama seperti karya Ibnu

Katsir di atas. Selain itu buku ini
lebih menititikberatkan pada analisa

terhadap topik-topik tertentu saia,

tanpa melakukan studi dan pendalaman

yang lebih jauh, di samping banyak juga

hadits-hadits yang tertera di dalamnya

berpredikat dha'if.

Al-Isyd'ah fi Asyrdth As-Sd'ah, karya

Al-Barzanji. Buku ini memang bagus

dari segi sistematika dan tata urutan

kejadiannya, namun banyak juga cerrta-

cerita aneh dan perkara lain yang

bertentangan dengan syariat tercantum
dalam buku ini, khususnya yang terkait
dengan kemunculan Imam Mahdi dan

Dajjal. Meskipun buku ini sangat bagus

dalam penyajian dantata urutannya, di

samping banyak juga faidah yang dapat

diambil dalam mempelajari buku ini,
namun hendaknya para pembaca berhati-

hati karena banyak di antara pendapat

yang dinyatakannya dalam buku

tersebut, bersumber dari hadits maudhu'

danmunkar, bahkan sering kali statemen

yang dikeluarkannya bertentangan satu

sama lain. Meski demikian, kami salut

terhadap kepiawaian penulisnya dalam

mengkompromikan hadits-hadits.

Al-ldzd'ah fi Asyrdth As-Sd'ah. Kitab

ini merupakan ringkasan dari karya di

atas yang lebih detail dan tidak banyak

mencakup cerita yang aneh-aneh.

Sama seperti buku aslinya, buku ini
masih berbau yang aneh-aneh, bahkan

terkadang berlebihan dalam melakukan

takwil terhadap hadits dengan kondisi
realita yang ada.

Ash-Shabh Al-Musnad min Abddtts Al-
Fitan wa Al-Maldbim wa Asyrdth As-

Sd'ah, karya Al-Adawi. Dalam karya
kontemporer ini, sang penulis berhasil

menghimpun hadits-hadits shahih

yang erat kaitannya dengan tema fitnah
beserta berbagai komentar yang cukup

memadai. Memang, karya ini cukup

baik pada bidang satu ini, bahkan boleh

dibilang karya beliau inilah yang paling
baik, khususnya dalam pembahasan

fitnah. Namun demikian, buku ini lebih
dekat pada usaha menghimpun saja.

Dengan kata lain analisa dan sistematis
penyusunannya kurang begitu
diperhatikan. Meskipun demikian,
buku ini merupakan langkah awal yang

patut dijadikan rujukan dalam tema

kajian ini karena keunggulan penulisnya
yang hanya menghimpun hadits-hadits
shahih saja.

Al-Asas fi As-Sunnah, bagian: Al-Aqtdah,

karya Sa'id Hawa. Penulis buku ini
membahas topik fitnah dan kabar

datangnya hari akhir ini secara luas dalam

bab tersendiri. Buku ini sebagian besar

berpegangan kepada teks-teks hadits

dengan disertai berbagai komentar yang

cukup memadai. Tetapi karena pada

dasarnya buku ini hanya terfokus pada

masalah akidah secara umum, maka

hadits-hadits yang berkaitan dengan

tanda-tanda dekatnya hari Kiamat
terkesan sambil lalu baik dari sisi

6.

4.

7.

5.
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materi haditsnya atau sisi analisa ilmiah
terhadap hadits-hadits tersebut.

Kelima: Metode Penulisan Buku
:. Dalam usaha penulisan buku ini,

pertama kali yang kami lakukan
adalah menghimpun hadits-hadits dan

memberikan referensi sumber dari
mana hadits tersebut diriwayatkan.
Kemudian, sebagian besar dari hadits-
hadits tersebut kami berikan derajat
kevalidannya. Terdapat sedikit hadits

l'ang tidak kami jelaskan derajat
kevalidannya namun ia memiliki hadits-
hadits shahih yang menguatkannya yang
telah disebutkan dalam buku ini juga.

l. Dalam penyusunan buku ini, materi
hadits yang kami sampaikan kami susun
menurut urutan sejarah (metodologi
logis) sesuai dengan proyeksi yang telah
kami susun terhadap beragam peristiwa,
di samping kami juga memberikan
penjelasan terhadap kosakata asing
dan melakukan analisa terhadap materi
hadits yang dijabarkan.

3. Terkadang, kami juga memberikan
rangkuman global terhadap hadits-
hadits yang menyinggung tema yang
sama. Hal ini kami lakukan untuk
mendapatkan analisa yang sempurna
terhadap beberapa peristiwa atau
pertanda.

{. Kami berusaha semaksimal mungkin
untuk mengetengahkan berbagai
proyeksi atas berbagai tanda yang
disangkakan sebagai tanda dekatnya
hari Kiamat dengan mendiskusikannya

serta memilih pendapat yang unggul
dalam pandangan kami. Hal ini kami
lakukan agar para pembaca mempunyai
pandangan yang luas atas gambaran

perkara ini.

Dalam bagian tertentu kami memilih
tidak berpanj an g-lebar untuk memudah-
kan pembaca menyerap isi buku ini.
Tetapi dalam berbagai kesempatan

kami juga mengulangi pemaparan

berbagai peristiwa karena kesesuaian

tema yang sedang dibahas dengan

menitikberatkan pada sisi argumen

dari pengulangan pemaparan peristiwa
tersebut. Maka dari itu dalam buku
ini tidak terdapat pengulangan karena

memang pemaparannya itu ditinjau dari

sisi argumentatif.

Dalam buku ini kami ketengahkan

berbagai ijtihad terhadap fenomena

tertentu yang tentunya ijtihad ini hanya

sebatas kemungkinan. Apabila benar

maka itu dari Allah dan apabila salah

maka itu dari diri kami dan dari setan.

Namun, yang perlu digarisbawahi

di sini, kami telah mencurahkan

segala kemampuan dengan meminta
pertolongan kepada Allah agar diberi
petunjuk mana yang benar.

Kami berusaha menghiasi buku ini
dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang
berkaitan erat dengan topik yang sedang

kami bahas dengan dibubuhi penjelasan

sisi argumentatif yang terdapat dalam

ayat tersebut. Dalam hal ini, kami sadar

sepenuhnya, bahwa yang kami lakukan

ini jauh dari harapan yang diinginkan,
karena bagaimanapun juga apa yang

5.

6.

7.
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kami lakukan ini barulah selangkah

menginjakkan kaki di jalan yang begitu
panjang. [*]
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PENTI NGNYA M ENGETAH U I TAN DA.TAN DA
DEKATNYA HARI KIAMAT

A. Perhatian At-Qur'an Terhadap Tanda-tanda Hari Kiamat

B. Perhatian Rasulutlah ffi Terhadap Tanda-tanda Hari Kiamat

C. Perhatian Sahabat Terhadap Tanda-tanda Hari Kiamat.

D. Urgensi StudiTerhadap Tanda-tanda Hari Kiamat.
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tr'. PerhatianAl-Qur'anTerhadap
Tanda-tanda Hari Kiamat
Seseorang yang memperhatikan

iirabullah akan menemukan banyak ayat
',.anq membicarakan detik-detik terjadinya
:ari Kiamat sering kali disertai dengan
:erubahan besar yang terjadi di dunia.
.{Japun tanda-tanda peristiwa yang
::embicarakan dekatnya hari Kiamat, maka
:''ar-ayat tersebut terkesan membicarakan
;ecara sekilas. Meskipun demikian dalam
:erbagai ayat masalah tanda-tanda ini
sangat ditekankan karena masalah pertanda
lekatnya hari Kiamat ini merupakan
:al vang sangat agung dan perlu untuk
::endapatkan perhatian.

)> Allah ie berkalam:

Tentang apakah mereka saling bertanya-

ienya? Tentang berita yang besar. (An-
\aba' 178): l-2)

Sisi argumen:

Kedua ayat di atas mengisyaratkan
:e:rsan jelas bahwa manusia bertanya-
:al'a perihal hari Kiamat dan kapankah
.:an Kiamat tersebut terjadi. Daiam
:e-na A1-Qur'an, masalah hari Kiamat
.:'ri diredaksikan dengan an-naba' al-'azhim

-rita yang besar). Ini menunjukkan
:ahrra pertanyaan manusia tentang an-naba'

:-'a:him menyiratkan bahwa permulaan
:ar perkara yang besar tersebut tentunya
:Ea besar. Ayat di atas secara tersirat

::enunjukkan bahwa pengetahuan tentang
:a:angnya hari akhir haruslah mendapatkan
:e::ratian umat manusia karena permulaan

akan perkara yang besar itu (hari Kiamat)
juga merupakan rangkaian dari peristiwa
hari Kiamat itu sendiri.

Pengertian tersirat dan ayat di atas

dapat dipahami bahwa ada suatu perkara
agung yang tentangnya manusia selalu
bertanya-tanya karena sangat pentingnya
masalah ini. Sementara perkara yang
ditanyakan oleh mereka itu, sebagaimana

yang dinyatakan dalam banyak ayat, hanya
Allah \Be yang mengetahui kapan terjadinya.
Namun demikian manusia tidak dibutakan
secara keseluruhan dari peristiwa ghaib

tersebut, maka dari itu dikabarkanlah
kepada mereka tanda-tanda serta rangkaian
peristiwa yang menghantarkan mereka pada

pengetahuan kapan terjadinya peristiwa
tersebut. Jelasnya jika peristiwa tersebut
merupakan peristiwa besar maka permulaan

dari peristiwa tersebut atau tanda-tandanya
juga berupa hal yang besarjuga, sebab hanya
dengan permulaan besar inilah peristiwa
yang besar itu dapat diketahui.

@ i+jt)
Maka, tidaklah ydng mereka tunggu-

tunggu melainkan hari Kiamat (yaitu)

kedat anganny a kep ada mereka dengan tib a-

tiba, karena sesungguhnya telah datang

tanda-tandany a. Mak a, apakah faidahnya
bagi mereka kesadaran mereka itu apabila

hari Kiamat sudah datang? (Muhammad

la7): 18).

e#iigi*@3);w.?
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Sisi argumen:

Ayat di atas mengisyaratkan pada dua
perkara:

Pertama, hari Kiamat sebagai peristiwa
yang maha dahsyat, sangat dekat masanya,

dan ia akan datang secara tiba-tiba.

Kedua, meskipun datang secara tiba-
tiba, akan tetapi hari Kiamat mempunyai
pertanda bagi kedatangannya dan tanda-

tanda tersebut sudah mulai berlangsung.
Adapun tanda-tanda ini sebagiannya

dijelaskan oleh Al-Qur'an dan sisanya

dijelaskan dalam As-Sunnah. Di sisi lain
ayat tersebut diredaksikan dalam struktur
pertanyaan, ini mengisyaratkan bahwa
pertanda datangnya hari Kiamat harus
diketahui dan perlu mendapatkan perhatian
yang besar, sebab jika seseorang mengetahui

tanda-tandanya tentunya hal ini dapat
menyelamatkannya dari keterkejutan pada

saat peristiwa hari Kiamat benar-benar

terjadi.

r) Allah ge berkalam:

b\-ili,rifii
Telah dekat datangnya saat itu dan telah

terbelah bulan. (Al-Qamar [5a] : 1).

Sisi argumen:

Ayat ini jelas-jelas menunjukkan
bahwa hari Kiamat sudah dekat dengan

disebutkannya salah satu di antara tanda-
tanda hari Kiamat, yaitu terbelahnya bulan
pada periode dakwah di Mekah. Selain

itu ayat di atas mengorelasikan peristiwa
terbelahnya bulan dengan dekatnya hari
Kiamat. Ini menunjukkan bahwa ada

tanda-tandayang lain lagi bagi tibanya hari
Kiamat dan terjadinya tanda-tanda tersebut
secara berurutan menunjukkan bahwa kita
akan semakin dekat dengan hari Kiamat. Ini
amatlah jelas sebagaim anayang diisyaratkan
cialam ayat tersebut. Maksud tujuannya
hendaknya kita mengetahui tanda-tanda
tersebut agar kita mempersiapkan diri
dalam segala hal.

|) Allah ,ge berkalam:

AV;;r;f ruli ; u;i:4
W1.\4-[1 i*j'-, ,-e \&,
'i ;-}E +$i,:Jl j tr ;i
W uK ov)*{-ax{tf-rL

\p'HS +i + q:lr u,t 
"p 

tl+

@ i;rl t otti'7+i
Mereka menany akan kep adamu tent ang hari
Kiamat, " Bilakah t erj adiny a? " Katakanlah :

" Sesungguhnya pengetahuan tentang hari

Kiamat itu adalah pada sisi Rabb-ku, tidak

seorang pun yang dapat menjelaskan waktu

kedatangannya selain Dia. Hari Kiamat itu
amat berat (huru-haranya bagi makhluh)

yang di langit dan di bumi. Hari Kiamat

itu tidak akan datang kepada kalion

melainkan dengan tiba-tiba." Mereka

bertanya kepadamu seakan-akan kamu

benar-benar mengetahuinya. Katakanlah:
" Sesungguhnya pengetahuan tentang bari

hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi

hebanyakan manusia tidak mengetahui."

(Al-ArAf 171 187).
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D;,a-rn ayat yang
:e:c,-a:T}:

- :- . s2- o99rz

- 
j j; r--r

Iain, Allah \gg tersebut yang setiap saat akan mengejutkan
kita.

)> Allah \H berkalam:

i'. ,- "i-4-r ,'vl.-o'J,. v /J-

u/u.[- 6fii
A i 2 "lw o-t'-P

.if y"fi ,,1^i * oys

7:.:: dehat kepada manusia hari hisob
7;- perhitungan) segala amalan mereha,

;a:;rg mereha berada dalam kelalaian logi

:,.-:iing (daripadanya). (Al-Anbiyi'
'r. -. 1\.- - _. ) ).

Dalam ayat yang lain lagi, Allah tuc

:e:iaiam:

@ j 5"d sL ,,\t3'o' -t4 - (, J

le.;h pasti datangnyo ketetapan Allah.
).'!aka janganlah kalian meminta agar

;;regnakan (datang)nya. Mahasuci Allah
tan trlahatinggi dari apa ydng mereka

;r-sekutuhan. (An-Nahl [1 6] : 1).

Sisi argumen dari ayat-ayat di atas:

Avat-ayat tersebut seluruhnya menun-
.:i.tan bahwa hari Kiamat adalah peristiwa

--aib yang hanya diketahui oleh Allah
€. Di samping masanya sudah amat
:ekar, manusia akan dibuat terkejut jika
iari Kiamat tersebut benar-benar tiba.
Bahkan lebih jauh sebagian ayat tersebut
:rengungkapkan bahwa peristiwa yang
:.:nar dahsyat itu tanda-tandanya telah
:erjadi. Hal itu menunjukkan bahwa ia

'angatlah dekat. Secara global, ayat-ayat
:ersebut menunjukkan betapa pentingnya
'.:ntuk mengetahui tanda-tanda hari Kiamat

@ rif
Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab

kecuali akan beriman kepadanya (Isa)

sebelum kematianrryo. Dan di hari Kiamat

ndnti Isa itu akan menjodi saksi terhadap

mereka. (An-Nisi' [a]: 159).

Allah w juga berkalam:

@fu'd"uyt';i4it
Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar

memberikan pengetahuan tentdng hori

Kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-

ragu tentang hari Kiamat itu dan ikutilah
aku. Inilah jalan yang lurus. (Az-Zukhr0f

[43]: 61).

Sisi argumentatif:

Sebagaimana yang dinyatakan dalam

pendapat yangrajih (unggul), para mufassir
menginterpretasikan bahwa turunnya Isa

lp; pada akhir zaman nanti merupakan

salah satu pertanda hari Kiamat, masa

kehancuran dunia, dan dekatnya hari
Kiamat.

,#

)5 ai ;\ s\

q 3';a $ ,L\lJ. U ,'iY:

'oH
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B. Perhatian Rasulullah ry
Terhadap Tanda-tanda Hari
Kiamat
Thnda-tanda hari Kiamat termasuk

salah satu topik yang mendapat perhatian
besar dari Rasulullah ffi dalam sunnah

beliau. Hal ini tampak jelas dalam berbagai

riwayat yang bersumber dari beliau.

Berikut ini adalah riwayat-riwayat yang
menunjukkan betapa besarnya perhatian
beliau dan para sahabatnya terhadap tanda-
tanda hari Kiamat.

1. Jibril rp; Mengingatkan Umat Islam
Akan Keharusan Mengetahui Thnda-
tanda Hari Kiamat dan Pentingnya
Menanyakah Hal Tersebut Kepada
Nabi Mereka

)) Dari Umar M, dia bertutur:

*iurk4");'"'r?q
!+-:,tr, r* * \y e;.>\t'J=')

6t:-t 4\;V!.+-x 
"qill 

cV
J;'-';iV'i;\s i;t 5i $L
'{r 4L nt k"G.3\ iL,e
*S *;i tas', JL t{'t 'fike JJ "

F *,;i'"9 r; ir!; iW Jb

);\L'&\ k +t i;rjr6 p>l*"'lr

f,r .ft'at 'i oi i6;: ii ?5r>\'{,
# at p 4,\ i; t",9'J\:

?*ti(')rs;3;y3r e:*
*lL dtr:"\ jl ,.*J\ {: stz:,',

n!i\+a j\t&;;icp
ir! eri) \ ,y Ai-U iu 'i"'';;;

#;:4: **: *\;y$ ii
,;S * t,JJ\.,y$:;'il fAtS

ou;:r\ e qr| j\3 e;,'"; i\3

Hp iF rj e)rK 'ii't:'*;iir;

1cL1j\ F 4iu jv 3\i13y;V

#\..1\ b'fx,\v:; 3r.:a\ \; i\t
k'ir .U iiir; V.rY\ 3; jil\s iu
;v, asttt rp\;ti!r ei ii1A.i

6ur[i i6,rq$t CclSW,rilt
G s2ui;3,q,J-i\5 pW ry
iS is *i i;rs 6r ari Uutr

".Llr"&,'b\sitfi
Pada suatu hari kami bersama Rasulullah

M,, tiba-tiba muncullah seseorang yang

berpakaian putih bersih, berambut hitam-

legam, dan tidak tampak pada dirinya
bekas-bekas melakukan perjalanan jauh.

Di antara kami tidak ada satupun yang

mengetahui jati dirinya. Yang jelas dia

langsung duduk di hadapan Rasulullah

M. Dia merapathan kedua lututnya

I

i

I
I
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:c-had,apan dengan lutut Rasulullah ffi
iznudian dia meletakkan kedua telapak

:xgannya di atas paha Rasulullah
g. Orang tersebut berkata, "Wahai

!,'.'-nammad, beritahuhanlah kepadaku

!c-1;nng Islam!" Maka beliau menjawab,
-i-<im adalah engkau bersaksi bahwa

:";;a ilah selain Allah dan sesungguhnya

l,'. ;\amm ad adalah Rasulullah, mendir ikan

-.;;.cr, membayar zakat, puasa Ramadhan,

i:., menunAikan haji jika engkau mdmpu

-":-unaikannya." Mako berkatalah orang

: r- s ebut, " Engkau benar ! " (Kata tJmar Wr,
"K;mi pun tertegunkeheranan, padahal dia
i;!,g menanyakan hal tersebut, tetapi dia

-re-l.iin y ang membenarkan j aw abannya. ")
Kenudian, orang tersebut bertanya lagi,
"Bz-itahuhanlah kepodaku apakah iman

::-:" Beliau menjawab, "Engkau beriman

4rdo Allah, para malaikat-Nya, hitab-
i: :r b- \'ya, r asul -r asul-Ny a, har i akhir, s er t a
-.-;n kepada takdir, yang baik dan yang

-Etgkau benar." Kemudian laki-laki itu
:e-;anya lagi, "Beritahukanlah kepada

qefuh ihsan itu?" Beliau menjawab,
-Enghau beribadah kepada Allah seolah-

:;\ engkau melihat-Nya. Namun, jika
r:gkau tidok dapat melihat-Nya maka

' ee nhuilah) sesungguhny aDiamelihatmu. "
Kzmudian, orang tersebut bertanya lagi,
-tsritahukanlah kepadahu tentang hari
Ktamat!" Beliau menjawab, "Orang yang

;lranyai tentang hari Kiamat ini tidak

-e:ih tahu daripada yang bertanya."
Kernudian laki-laki tersebut menukas,
- r;Kalau begitu) beritahukanlah tentang

:inda-tandanya!" Beliau menjawab,
"Budah wanita melahirkan tuannya sendiri

dan apabila engkau melihat penglgembala

kambing yang bertelanjang kaki mulai

b erlomb a-lomb a membuat gedung p enc akar

langit." (IJmar berhata, "Lalu laki-laki
tersebut pergi dan aku pun termenung untuk

beberapa saat.") Kemudian Rasulullah

ffi bersabda hepadaku, "Wahai {Jmar,

tahukah kamu siapahah yang bertanya

tadi?" Aku menjawab, "Hanya Allah dan

Rasul-Nya yang tahu." Nabi ffi bersabda,

"Ketahuilah, dia itu Jibril yang datang

hepada kalian untuk mengajarkan agama

kepada kalian."l

Penjelasan:

Hadits tersebut mengisyaratkan
bahwa maksud dari turunnya Jibril adalah

untuk mengajarkan kepada umat Islam
perihal agama mereka. Dalam redaksi
hadits tersebut jelas sekali Jibril hanya
menyinggung soal garis-garis besar agama

Islam. Maka dari ituJibril hanya menanyakan
perkara Islam, iman, dan ihsan. Perkara ini
merupakan aksioma dalam agama Islam.
Intinya pertanyaan tersebut hanyalah
bertujuan untuk menunjukkan bahwa
merealisasikan ketiga hal tersebut dalam
kehidupan merupakan tonggak utama
agama Islam.

Kemudian pertanyaan tentang perkara
ini diikuti dengan pertanyaan tentang
hari Kiamat. Dalam pertanyaan terakhir
ini terkandung sebuah pengertian bahwa
mengetahui perkara hari Kiamat merupakan
hal yang amat penting. Terbukti dengan

dilontarkannya pertanyaan tersebut setelah
pertanyaan rukun Islam dan iman. Jika

1. HR. Muslim bab: Al-imen, hadits no. S. lMuslim bi Syarh
An-Nawawi (11157)1.
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tidak demikian maksudnya lantas untuk
apa Jibril menanyakan perkara hari Kiamat

setelah dua pertanyaan sebelumnya atau

melontarkan pertanyaan lain yang lebih
penting daripada dua hal tersebut jika

di sana memang ada hal lain yang lebih

penting?

Bahkan bisa jadi lafal-lafal hadits

tersebut memberikan isyarat bahwa turun-
nya malaikat Jibril ini tujuan utamanya

adalah memberi penjelasan tentang perkara

yang selama ini mereka lupakan, yaitu agar

mereka menanyakan kepada Rasulullah ffi
tentang pertanda hari Kiamat sebagaimana

mereka bertanya tentang rukun Islam dan

iman.

Kemungkinan lain adalah jika di
kalangan sahabat, mereka semua telah

paham bahwa masalah penentuan terj adinya

hari Kiamat ini hanya Allah iE yang tahu,

ada semacam rasa segan pada mereka

untuk menanyakan perkara yang berkaitan

dengan hari Kiamat sebagai perwujudan

tatakrama mereka terhadap Allah J€. Maka

untuk memperingatkan mereka bahwa

yang dilarang itu adalah menanyakan

kapan terjadinya hari Kiamat, sedangkan

kalau hanya menanyakan pertandanya

saja termasuk hal yang dibenarkan, maka

datanglah Jibril untuk memberikan contoh
kepada mereka.

Bahkan perkara ini harus ditanyakan

agar dapat diketahui. Sebab rangkaian

dan urutan tanda-tanda Kiamat, sebagai

permulaan datangnya hari Kiamat adalah

perkara yang harus diperhatikan daripada

hari Kiamat itu sendiri. Hari Kiamat,

sebagaimana yang diredaksikan Allah ig

sebagai an-naba' al-'azhim, oleh karenanya

mempelajari tanda-tanda permulaannya
dengan sendirinya merupakan bagian dari
berita agung dan urgent sehingga setiap

muslim wajib mengetahuinya.

Demikian juga hadits tersebut
mengandung sisi yang amat penting, yaitu
terpadunya antara utusan terpercaya dari
langit fibril ;.P;) dan utusan terpercaya di
bumi (Muhammad ffi) untuk bersama-sama

mengingatkan umat Islam akan pentingnya
mengetahui tanda-tanda hari Kiamat. Hal
ini terbukti dengan cara penyampaian

peringatan tersebut yang sama sekali tidak
pernah dibayangkan oleh para sahabat

sebelumnya, yaitu Jibril datang kepada

Rasulullah ffi dengan rupa seorang laki-
laki untuk menanyakan beberapa perkara.

Peristiwa seperti inilah yang membuat para

sahabat sulit untuk melupakan peristiwa
tersebut lengkap dengan rinciannya.

Pada akhir hadits tersebut ditutup
dengan sabda Nabi berikut: "lnilah Jibril
yang mendatangi kalian untuk mengajarkan

urusun agoma kalian." Redaksi ini
menyiratkan bahwa betapa pentingnya

untuk menanyakan perkara tanda-tanda

hari Kiamat dan mempertautkan urutan
kejadiannya, sebab dengan mengetahui

hal tersebut akan sangat bermanfaat bagi

urusan agama umat Islam.

Demikian juga hadits tersebut juga

mencakup petunjuk Rasulullah ffi kepada

para sahabat yang mulia akan keharusan

menanyakan tanda-tanda hari Kiamat.

Artinya, rangkaian redaksi hadits tersebut
menjelaskan bahwa Jibril datang kepada

Nabi M untuk mengingatkan mereka

42 Er{srKroPEDr fi5Hrn /4UeN



::::ans prinsip yang paling fundamen dan

:r:iing dalam agama Islam agar mereka
jaa menanyakannya, yang termasuk di

:::.xanva adalah pertanda hari Kiamat ini.

2- Sesi Sehari Penuh Penjabaran
Rasulullah S Kepada Para Sahabat
Tentang Apa Saja yang Akan Terjadi
Pada Umat Islam di Masa Depan

r) Diriwayatkan dari Hudzaifah W>, dia
berkata:

4:ywe3HW!;YG\i;
a.gn\ ,L3 , il- Y--ve

- ,i t-r. aa t. i o. e. i- 9s.-
_i.2,-at 44J-e re a.11J ay #S d&i?

ioj,.t ii-iJ\ '4 3r<1 iYr riy

';,\ 
'4 jLl\$!K 

"$\S;rrS
+'7:\, \il- '^b qV ttl

Rasulullah M berdiri menyampaikan

thutbah sehari penuh untuk menjabarhan

:eristiwa apa saja yang akan terjadi hingga

tari Kiamat sehingga tak satu pun di antara
peristiwa tersebut yang tidak disebutkan

ieh beliau. Maka sebagian penjabaran

:ersebut ada yang diingat oleh para sahabat

ian ada pula yang terlupakan oleh mereka,

\dmun para sahabat mengetahui semua hal
itu dengan jelas. Hanya saja ada beberapa

:erkara yang aku telah melupakannya.

Ketiha aku melihat kejadian (yorg
iiceritakan oleh Rasulullah # waktu
iru) maka aku ingat kembali (ah.an sabda

Nabi ffi). Hal ini seperti seorang teman

karib yang lama tidak berjumpo kemudian

dia akan teringat lagi siapa temannya itu
ketiko bertatap muka.2

Diriwayatkan dari Amru bin Akhthab

W, dia berkata:

,;)L ilr k {t i_;, q
i. t/,1.<< .-o 1r. .. .o..\r

_p u+;g ;Sr ry) )z.a\

t2(-)

'1"

'J', 
^)i. ht te 

^\,ii-, 
u--i;6,--(r--JJ_-\

,''\a.- ia. ''; {i2-a-> a, .:r-- tJJ

'* p P i'i'1 )&\ 07;
3 pA\ o?, Fr*X fir
e\#tr-;ir'*;3 pi,
'ev,jiKq v'FG"i3t Li"

\Mi\;j,Lvg)K
Rasulullah M shalat Shubuh bersama

kami hemudian beliau naik ke mimbar

lalu berkhutbah di hadapan kami hingga

tibalah waktu Dhuhur. Lantas beliau

turun dari mimbar dan melaksanakan

shalat Dhuhur. Kemudian beliau hembali

naik mimbar untuk berkhutbah hingga

sampailah waktu Ashar tiba. Kemudian

beliau turun dari mimbarnya dan

melaksanakan shalat Ashar. Beliau kembali

naik mimbar berkhutbah hingga matahari

terbenam. Dalam khutbahnya itu, beliau

memberitahukan kepada kami peristiwa-

peristiwa yang terjadi di masa lampau dan

peristiwa-peristiwa yang akan terjadi di

masa mendatang. Orang yang paling tahu

di antara kami tentang peristiwa-peristiwa

2. HR. Muslim, AlFifan, hadits no. 2891 lMuslim bi Syarfi_An-
Nawawi (51214)1.
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tersebut adalah orang yang paling kuat

hafalannya di antara kami.3

Diriwayatkan dari Hudzaifah Miit, dia
berkata:

Rasulullah M mengabarkan kepadaku

tentang apa saja yang terjadi hingga hari

Kiamat tiba, sehingga apa saja yang akan

terjadi aku tanyahan kepada beliau. Hanya

saja aku tidak sempat menanyakan kepada

beliau gerangan apakah yang membuat

penduduh. Madinah keluar dari koto

Madinah.a

)) Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Al'
Yaman Na, dia berkata:

HR. Muslim: At-Fitan, hadits no. 2892 lMuslim bi Syarh

An-Nawawi (9/215)1.

HR. Muslim: Al-Fitan, hadits no. 2891 lMuslim bi Syarh

An-Nawawi (91214)1.
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Demi Allah, akulah orang yang paling

tahu tentang berbagai fitnah apa sala yang

akan terjadi di antara diri kami hingga

datongnya hari Kiamat nanti. Tidak ada

satu peristiwa pun yang beliau rahasiakan

kepadaku kecuali beliau telah mengabarkan

kep adaku dan b eliau tidak memb erit ahukan

kepada selainku. Namun pada suatu hari

Rasulullah M bersabda dalam sebuah

majelis yang aku sendiri turut serta di

dalamny a. Maka b er s ab dalah b eliau sambil

menghitung fitnah apa sala yang terjadi

pada umat ini. Di antaranya terdapat 3

fitnah yang tidak menyisahan sesuatu pun,

dan di antarqnya ada juga seperti angin

musim panas yang berhembus kadang

besar dan kadang kecil. (Hudzaifah twa

melanjutkan hisahnya, "semua sahabat

yang ado di majelis tersebut telah pergi

(meninggal) kecuali ahu. " ) 
s

Penjelasan hadits-hadits di atas:

Hadits-hadits di atas mencakuP

beberapa kandungan yang menunjukkan

akan pentingnya mengetahui perihal tanda

hari Kiamat, yang antaralain adalah sebagai

berikut:

Pertama, Rasulullah M berdiri
menyampaikan khutbah tentang tanda-

tanda hari Kiamat dalam waktu yang

5. HR. Muslim: Al-Fitan, hadits no. 2891 lMuslim bi Syarh
An-Nawawi (91214)1.
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::i:ar lama. Hal ini sebagaimana yang
::riri'avatkan oleh Hudzaifah W> yang
cenudian diperjelas waktunya oleh hadits
'.ars diriwayatkan oleh Amru bin Aktam
.u.- .' bahwa lama khutbah yang disampaikan
;.eh beliau berlangsung selepas shubuh
:-rsqa menjelang terbenamnya mataharl
Sa:u khutbah yang amar panjang yang
:elum pernah dilakukan oleh Rasulullah ffi
=reiumnya. Biasanya beliau jarang-jarang
::enberikan khutbah karena khawatir para
]a:.aDatnya yang mulia diliputi rasa bosan.
3:asanva khutbah Rasulullah ffi pendek
-.:i mengandung berbagai pengertian yang
:€:asarn sebagai seorang Rasul yang di

-:..iat+,ami' al-kalim (kalimat singkat yang

-:e:uh makna).

Khutbah Rasulullah M yang sangar
-:,::-.a ini tidaklah dilakukan beliau kecuali

-a:iia perkara yang disampaikannya itu

-:ar penting dan sama sekali tidak boleh
:jaiegap remeh, bahkan hingga pada taraf
r-= paling kecil sekalipun. Rasulullah ffi
::ak biasanya berbuat demikian, apalagi
:ria hal tersebut membuat para sahabatnya

::.erasa bosan untuk mendengarkan nasihat
:e-:au vang memakan waktu sehari penuh
i:--uaii apabila yang disampaikan beliau
a:,'ah hal yang amat penting untuk
:.enCapatkan perhatian.

\\/aktu sehari penuh itu sama halnya
:ei g an c e ra mah S t adium G ener al s ehari un tuk
::enbahas problematika sosial masyarakat.
3ejanva yang menjadi narasumber tunggal
i.:a: itu adalah Rasulullah ffi sedangkan

-3'lapat ketidaksesuaian dalam naskah foto copi yang
.€.nr terima. Dalam sanad hadits disebutkan Amru bin
.1.(rihab, sedangkan dalam penjabaran hadits tersebut
:a am naskah foto copi) tercantum Amru bin Aktam.
:e"erjemah).

para mahasiswanya adalah para sahabat,
orang-orang yang tidak banyak menuntut
dan paling mengerti dengan topik yang
sedang dibahas. Stadium General tersebut
berlangsung sangat interaktif sebagaimana
yang digambarkan dalam riwayat hadits-
hadits di atas. Adapun topik bahasannya
hanyalah satu, yaitu peristiwa-peristiwa
yang akan terjadi di dunia ini hingga tibanya
hari Kiamat nanti.

Kedua, secara tersirat hadits-hadits
tersebut menunjukkan betapa Rasulullah

M sangat mengasihi umatnya. Hal ini
tercermin dari rasa antusiasme beliau
ketika menyampaikan amanah kerasulan
yang dibebankan kepada pundaknya
sebagaimana apa adanyayang beliau terima
sehingga umatnya tidak perlu bersusah-
payah untuk menangkap hal apa saja yang
akan terjadi di masa depan serta harus
bagaimana menyikapinya.

Ketiga, hadits-hadits tersebut
menunjukkan betapa para sahabat juga
sangat antusias serta perhatian penuh
terhadap topik yang sedang dibahas. Banyak
pertanyaan yang mereka ajukan kepada
Rasulullah ffi, begitu penasarannya mereka
untuk mendapatkan petunjuk di masa
depan terkait peristiwa-peristiwa yang akan
mereka alami sehingga membuat Rasulullah

ffi memperpanjang sesi ini hingga sehari
penuh. Selama apapun sesi yang diberikan,
para sahabat tidak akan merasa bosan
sedikitpun, bahkan mereka akan semakin
penasaran dan menuntut jawaban-jawaban

yang diberikan oleh Rasulullah ffi sehingga
akan ditemuilah telinga-telinga yang amat

4sI
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peka, penglihatan yang semakin jernih, dan

hati yang semakin lapang.

Satu hal yang perlu dicatat, jika para

sahabat membutuhkan waktu sehari penuh

untuk menagkap intisari dari Stadium

General yang disampaikan oleh Rasulullah

ffi terkait topik tanda-tanda hari Kiamat,

mungkin bagi orang-orang seukuran kita-
kita ini memerlukan waktu berhari-hari
atau bahkan berulang kali melakukan

seminar untuk mengetahui tanda-tanda

hari Kiamat serta berbagai solusi atas

berbagai fitnah yang menjadi permulaan

terjadinya hari Kiamat. Lebih-lebih pada

masa sekarang ini sebagian besar tanda-

tandanya sudah terjadi, terlepas apakah

kita memedulikannya atau tidak.

Keempat, hadits-hadits di atas menun-
jukkan bahwasanya Rasulullah ffi menaruh
perhatian yang amat besar terhadap tanda-

tanda datangnya hari Kiamat sampai-sampai
para sahabatyang meriwayatkan hadits ini
menyatakan, tak satupun dari tanda-tanda

tersebut yang terlewatkan dari khutbah
yang disampaikan Rasulullah ffi sampai

hari Kiamat benar-benar terjadi. Bahkan

Rasulullah ffi tidak melewatkan satu pun
pihak yang akan tertimpa fitnah melainkan
beliau mengabark anny a.

3. Memanfaatkan Berb agai
Kesempatan untuk Mengingatkan
Tanda-tanda Datangnya Hari
Kiamat

Orang yang sering membaca literatur
hadits akan menjumpai bahwa Rasulullah ffi
tidaklah melewatkan satu pun kesempatan

untuk menyelipkan kabar tentang tanda-

tanda datangnya hari Kiamat. Ini adalah

satu isyarat yang amat jelas bahwa dalam
benak Rasulullah ffi tidakpernah sedikitpun
terkosongkan dari perihal tanda-tanda ini.
Atau bisa jadi hal itu disebabkan wahyu
masih dalam proses turun. Hal yang seperti
ini tidak lain membuktikan bahwa masalah

tanda-tanda hari Kiamat ini merupakan
perkara yang agung. Bagaimana mungkin
hal ini bisa dianggap remeh sedangkan

kejadiannya itu merupakan permulaan dari
sebuah an-naba' al-azhim? Bagaimana hal ini
bisa dipandang remeh, padahal keempat
penjuru mata angin turut mengiyakan
betapa pentingnya mengetahui tanda-tanda
yang dikabarkan oleh utusan langit?

Di antaranya adalah: pernah
Rasulullah ffi terbangun di tengah malam
karena dikejutkan oteh peringatan (dalam

mimpinya, penerj) tentang sebuah bencana,

yaitu mulai keroposnya tembok yang
menghalangi Ya'juj dan Ma'juj. Tentunya,
peristiwa terbangunnya Rasulullah H
ini merupakan dalil tersendiri yang
menunjukkan betapa pentingnya urusan
yang satu ini.

Kita juga menyimak perjalanan
panjangyang ditempuh Rasulullah ffi dalam
perang Tabuk, yang dalam kesempatan
tersebut beliau memanfaatkannya untuk
menjelaskan tanda-tanda datangnya hari
Kiamat. Di samping itu Rasulullah ffi juga
pernah memanggil para sahabat beliau
agar melakukan shalat jamak kemudian
mendengarkan khutbah beliau terkait
peristiwa yang dialami oleh Thmim bin
Aus Ad-Dari M atas penampakkan Dajjal.
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I:rtunya menjamak shalat tidak dilakukan
*e:.:ali ada hal-hal yang amat penting.

Bahkan sampai di saat wudhu pun

--:au sempat menjabarkan tanda-tanda
:.r: Kiamat kepada beberapa sahabatnya.
Dan tentunya kita juga tidak melewatkan
*=::ka Rasulullah ffi menyampaikan Khutbah

-s1;tna' (Khutbah Haji Wada') yang di
;,i'r:ara topiknya menyinggung tentang
--::da-tanda hari Kiamat.

\loment-moment yang seperti ini
::r masih banyak lagi moment-moment
'*::l; lain menjelaskan kepada kita betapa
i.a-<uiullah ffi sangat menaruh perhatian

-sar terhadap tanda-tanda kedatangan hari
tamar. Hal tersebut juga menunjukkan
:elapa pentingnya untuk mengetahui tanda-
--:rda hari Kiamat, padahal pada masa ini
oe:-ing dilalaikan para ulama sehingga orang-
:.a..rq yang sok alim berbicara semaunya

-rjiri rentang tema ini.

Catatan penting:

Sebagian aktivis muslim ada yang

=:i:eecilkan pentingnya studi yang
:e:kaitan dengan topik tanda-tanda
--,-:.:i Kiamat. Bahkan, beberapa di antara

=-ereka ada yang mengeluarkan statemen,
:a::ii'a melakukan studi terhadap topik ini
:":.:i'al ah membuang-buan g waktu saja atau
:i:;rg tidak hal ini menjadi prioritas akhir
:ai umat Islam dan seterusnya.

Terhadap mereka ini, meski sedikitpun
*:.::ri tidak meragukan keikhlasan mereka
:;-arn berjuang membela agama Allah
€. bahkan kami turut mendukung
::ereka dalam sisi kita tidak perlu terlalu

=-enbesar-besarkan masalah ini. Namun

apa yang menjadi statemen mereka itu
sering kali berupa reaksi balik yang justru
tidak dapat dibenarkan, atau mungkin saja

hal ini disebabkan karena ketidaktahuan
mereka akan faidah mengetahui topik yang
sangat besar manfaatnya ini.

Maka dari itu di sini akan kami berikan
komentar atas statemen yang mereka
keluarkan:

Sesungguhnya sebagian besar bencana
yang sedang menimpa di tubuh umat Islam
justru disebabkan oleh ketidakmampuan
mereka untuk mengambil sisi positif
dari kajian yang sangat besar manfaatnya
ini. Di samping itu mereka juga telah
gagal menjadikannya sebagai suluh yang
menerangi jalan mereka hingga menghadap
Allah ue.

Andai saja mereka itu mau melakukan
studi terhadap banyaknya kesempatan
yang dimanfaatkan Rasulullah ffi untuk
memberikan penjelasan masalah ini dan

banyaknya hadits yang berkaitan dengan

topik ini untuk kemudian dijadikan sebagai

petunjuk dalam menempuh perjalanan
umat dalam merealisaslkan ajaran Allah
dalam setiap masa yang mereka lalui,
niscaya studi terhadap topik kajian tanda
hari Kiamat ini, memahami kandungannya
secara mendalam, serta mengetahui
bagaimana cara berinteraksi dengannya
akan membuat mereka menempatkan isu
ini di jajaran tangga yang menjadi prioritas
umat Islam. Cukuplah hadits-hadits yang
telah kami sampaikan di atas menjadi bukti
betapa besar dan penting manfaat yang
dapat di ambil dari kajian topik ini.
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Selama kami melakukan studi terhadap
topik kajian ini dan setelah melakukan

berbagai penelitian terhadap hadits-hadits
yang bersinggungan dengan topik yang

kami kaji, kami menemukan setidaknya

dalam setiap bulan atau dalam berbagai

kesempatan, Rasulullah ffi tidak pernah

melewatkan untuk menyinggung masalah

tanda hari Kiamat ini sebagai bagian dari
petunjuknya. Bahkan dalam pandangan

kami, sinar terang yang dipancarkan dari
petunjuk tersebut tidak akan terlihat
terangnya, melainkan melalui penyingkapan

atas rahasia-rahasia yang terkandung di
dalamnya. [*]

C. Perhatian Para Sahabat
Terhadap Tanda-tanda
Datangnya Hari Kiamat
Mengikuti perjalanan hidup para

sahabat akan menyampaikan kita kepada

sebuah pengertian bahwa mereka sangat

perhatian terhadap tanda-tand a hari Kiamat
hingga pada derjat tertinggi. Hari Kiamat
merupakan salah satu isu penting yang

menyita perhatian mereka dalam berbagai

kesempatan yang ada. Hal ini terbukti dari
berbagai moment yang kami sebutkan

beberapa contohnya, di antaranya adalah

sebagai berikut:

)) Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Asid
Al-Ghifari Mzz, dia bertutur:

qrt ;u a;ultt

2\\ ;bw

Iar &.*tr e;\ & i*S\b*

-:-ir 9.07
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il;er ,F,#\ bc|3rdr)i

7*
Ketika kami sedang berdiskusi, Rasulullah

ffi mendekati kami dan bersabda kepado

kami, "Masaloh apa yang sedang kalian

dishusikan?" Kami pun menjawab, "Kami

sedangkan membicarakan perihal hari

Kiamat." Mendengar itu Rasulullah ffi
bersabda, " Ketahuilah, sesungguhnya hari
Kiamat itu tidah akan terjadi, melainkan

halian melihat 10 tanda-tandanya."

Kemudian beliau menyebuthan tanda

ter sebut seb agai berikut : (munculny a) as ap,

Dajjal, terbitnya matahari dari sebelah

barat, turunnya lsa bin Maryam ,,p;,
munculnya Ya'juj dan Ma'juj, terjadinya

3 kali gempa bumi, gempa di bumi bagian

barat dan timur, kemudian disusul gempo

yang terjadi di Semenanjung Arab.

Kemudian, sebagai okhirnya bertiuplah

api yang berasal dari negeri Yaman yang

menggiring manusia menuju tempat yang

temp at berkumpul mereka.T
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Penjelasan:

Secara jelas, hadits di atas menyatakan
:..:,---',,. a rema diskusi yang dibicarakan
:,:--. para sahabat berkisar tentang hari

:e::i:caraan tersebut berlangsung cukup
";:: a. Demikian j uga hadits ini menunj ukkan
:'.:,:.'.i a rema yang sedang mereka bicarakan
!::':jr satu, yaitu tentang hari Kiamat.
Ui<a. Rasulullah M ikut serta dalam diskusi

=E:e(a ini, bahkan beliau menjelaskan
:-i:.;a-tanda hari Kiamat Kubra.

-\lungkan yang mereka bicarakan itu
:::d;.ir detik-detik menjelang terjadinya
:-a:.: Kiamat. Dengan demikian Rasulullah
+s :renjelaskan kepada mereka bahwa hari
ta::-iat mempunyai tanda-tanda yang besar
i:::g harus terjadi sebelum hari Kiamat
:=:;ebut benar-benar terjadi. pada sisi
,,': jan'aban yang diberikan beliau kepada
::e:eka telah semakin memperluas topik ini
-::uk didiskusikan terkait tanda-tandanya.

-oiah-olah beliau justru menggalakkan
-'skusi ini kepada mereka, bahkan beiiau
:jrur memperkaya bahan kajiannya agar
:-:reka semakin bertambah semangat
::eialiukan diskusi.

r) Diriwayatkan dari Hudzaifah Nb, dia
berkata:

.^:+- 81;-"#ijW;L;b6
*+tr C'*) i:, ^xt & +t );
;sA cl jE r:i au; j\i j6 u.f

*\ jy: J-4" * jt; jG -i53
2901 lMuslim bi Syarh An-Nawaw (9t225)1.
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,-- j\tu'tt*k Q|b}b
Saat itu hami sedang duduk-duduk bersama

Umar. Maka berkatalah {Jmar, "siapakah
di antara halian yang tahu betul terhadap
sabda Rasulullah M yang berkaitan
dengan fitnah?" Maka aku pun menjawab,
'Ahulah orangnya." MA\A, [Jmar berkara,
"Sungguh, engkau terhadap masalah ini
termasuk orang ydng berani." Maha aku
pun langsung mengotakan permasalahan
itu di hadapunnya, "(Ketahuilah), fitnah
yang menirnpa seorqng laki-laki terkait
keluarga, harta, anak, atdlt tetqngganya
dapat dilebur dengan shalat, puasa,

t; Cr 
j.,ri r;1 .:"ri ru #
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sedekah, dan melakukan dmar makruf
dan nahi munkar." Umar berhatd, "Buhln
itu yang aku maksudhan, tetapi fitnah
yang menerpa (umat Islam) laksana

gelombang samttdera." Maka Hudzaifah

berkata, "(Tenang saja) engkau tidak ahan

mengalami pedihnya fitnah itu, wahai

Amirul Mukminin, korena antard fitnah
itu dan diri Anda terdapat pintu yang

tertutup (yang menghalanginya)." (Jmar

balik bertanya, 'Apakah pintu tersebut

akan terbuha atdu didobrak?' Hudzaifah

menjawab, "Pintu tersebut ahan didobrak

secora paksa." Kami (perawi) pun berkata,

'Apakah Umar juga mengetahui 'pintu'

itu?" Hudzaifah menjawab, "Iya, dia pun
juga mengetahuinya seperti siang y ang akan

mendahului malam. Ketahuilah, aku tidak

menceritakan hal ini dengan mengada-ada.

Biarkan ahu pergi untuk bertanya langsung

kepada Hudzaifah. Maha hami pun

menyuruh Masruq untuk menany akannya,

maka Hudzaifah pun menjawab, 'Pintu itu
adalah [Jmdr'." 8

Penjelasan:

Hadits ini secara jelas menunjukkan
bahwa para sahabat adalah orang-orang
yang menduduki tingkatan tertinggi
dalam hal agama, mereka sangat menaruh
kepedulian terhadap hadits-hadits yang
menjabarkan tentang fitnah, bahkan mereka
meminta keterangan tentang masalah ini
dengan sejelas-jelasnya. Hal ini terbukti
dengan pertanyaan Amirul Mukminin
Umar @ terkait fitnah yang diumpamakan
seperti gelombang samudera. Hadits di
8. HR. AlBukhari, bab: Mawdqit Ash-Shalah, hadits no. 525

lFatfi Al-Bdn (2/11)1. Hadits ini juga diriwayatkan oleh
lmam Muslim: Bab Al-Fitan wa Al-Mallhim, hadits no. 144

lMuslim bi Syarfi An-Nawawi (91215)1.

atas juga menunjukkan bahwa para sahabat
mendalami kajian ini hingga mendetail.
Hadits tersebut dibuka dengan penjelasan
Hudzaifah @y tentang fitnah yang menimpa
seseorang akibat keluarganya, kemudian hal
ini disusul oleh Umar w*.; yangmenanyakan
kepadanya tentang fitnah-fitnah yang lain
dan secara tegas mencari tahu apakah
sesungguhnya fitnah yang dimaksudkannya
itu.

)) Diriwayatkan dari Abu ldris Al-
Khaulani, bahwasanya dia mendengar
Hudzaifah bin Al-Yaman ,Dy) berkata:
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Orang-orang bertanya hepada Rasulullah

S, tentang hal-hal yang baik, sedangkan

aku menanyakan kepada beliau hal-hal
yong buruk karena aku khawatir jika
keburuk"an tersebut akan menimpa diriku.
Maka aku pun bertanya hepada beliau,

"Wahai Rasulullah, dulu sewaktu kami

di masa jahiliyyah kami dalam kondisi

yang amat buruk, hemudian datonglah

kebaikan (Islam) ini kepada kami, lantas

opakan setelah datangnya kebaihan ini
akan datang keburukan lagi?" Beliau

menjawab, "Benlr." Kemudian aku

bertanya, Apakah setelah keburuhan itu
ahan datang kebaikan kembali?" Beliau

menjawab, "Benar, di dalamnya ada kabut

yang gelap." Apakah itu, ya Rasulullah?"

tanyaku. Beliau menjawab, "Satu kaum

yang menyeru bukan dengan petunjuhku

dan engkau akan mengetahuinya tetapi

engkau jugo yang mengingkarinya."

Aku bertanya lagi, "setelah kebaikan

tadi, akan datang keburukan?" Beliau

menjawab, "Benar, yaitu para penyeru yang

memanggil di depan pintu neraka Jahanam.
Barangsiopa yang memenuhi ajakannya,

niscaya dia akan terjerumus ke dalamnya."
Aku bertanya lagi, "Wahai Rasulullah,

berikanlah hepodaku ciri-ciri mereka itu!"

Beliau menjawab, "Mereka itu adalah

orang-orang yang mempunyai warna kulit
seperti kita dan berbicara dengan bahasa

kita." Aku bertanya lagi, 'Apa yang Anda

perintahhon jika hal itu terjadi kepada

kami?" Beliau menjawab, "Tetaplah

engkau bersama jamaah kaum muslimin

dan imam mereka." Aku bertanya lagi,

"Bagaimana jika aku tidok menemukan

masyarakat muslim bersama imamnya?"

Beliau menjawab, 'Asingkanlah dirimu dan

tinggalkan semuo kelompok itu, meskipun

engkau harus bergelayut di batang pohon

hingga ajal menemuimu dengan kondisimu

itu."g

Penjelasan:

Hadits di atas secarajelas menunjukkan
bahwa betapa para sahabat menaruh
perhatian yang sangat besar terhadap
masalah fitnah, pergolakan, dan tanda-
tanda hari Kiamat. Bisa jadi Hudzaifah Wa

adalah orang yang paling unggul dalam
masalah ini, dia banyak menerima rahasia

dari Rasulullah ffi. Hal ini terbukti dari
banyaknya pertanyaan yang diajukannya
kepada Rasulullah M secara detail
hingga kepada masalah yang paling pelik
sekalipun.

Di samping itu, hadits di atas

menunjukkan sikap sabar dan kasih
Rasulullah M kepada para sahabat

beliau, di samping beliau sendiri sangat

antusias untuk mengobati rasa penasaran

sahabatnya itu, menjabarkan detail-
detailnya, dan memberikan resep penawar

mujarab terhadap setiap penyakit yang
menimpanva.
9. HR. Al-Bukhari: Al-Fitan, bab: Kaifa Al-Amr ldz1 Lam

Takun Jam6'ah, hadits no. T0B4lFathALBari (13/38)1.
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nrrrqr*m dari Ya'qub bin Ashim
[r uryafi bin tas'ud Ats-Tsaqafi,
bahmsanya dia berkata:

a:F Jiii,r .i1 aft:i 4t tt+. jr;s

\'-;\ .}';i .j ji i^:5 \a visz
l4 JJ';.;"#la.G rl rli \i:

Aku mendengar seseorang datang menemui

Abdullah bin Amr seraya berkata, 'Apa
yang sedang engkau bicarakan itu?
Bukankah engkou yang mengatakan bahwa
hari Kiamat akan terjadi jiha ada ini dan

itu." Maha Abdullah bin Amr menjawab,

"Subhdnalld"h atau LA. ilaha illalldh, atou
kolimat yang semisal, aku telah bertehad

untuk tidak membicarakan masalah ini
hepada orang lain selamanya dan aku
hanya berkata bahwa sebentar lagi kalian
ahan melihat peristiwa yang amat dahsyat:
Baitullah akan terbakar dan terjadilah apa

yang terjadi."to

Penjelasan:

Dari redaksi hadits rersebur dapat
diambil kesimpulan bahwasanya Abdullah
bin Amr rda)) adalah salah seorang sahabat

10. HR. Muslim, Al-Fitan, hadits no. 2940 [Muslim bi Syarh
An-Nawawi (91267)1.

za d t -o. t a

;; ,Jl -t -c c^**,

yang paling banyak membicarakan masalah
masa depan yang bersumber dari Rasulullah

s. Sedangkan para sahabat yang lain
salah paham dan memurarbalikkan makna
sehingga Abdullah bin Amr 1&l sempat
berkeinginan untuk tidak menceritakan
lagi hadits-hadits tersebut kepada
siapapun. Di samping itu, hadits di atas
juga menunjukkan perhatian Abdullah bin
Amr @l yang sangat besar terhadap hadits-
hadits yang menyinggung tenrang tanda-
tanda hari Kiamat. Bahkan dia melakukan
interpretasi terhadap tanda-tanda tersebut
untuk disesuaikan dengan realita pada
masanya.

)) Diriwayatkan dariYusair bin Jabir, dia
berkata:

;6

, .i,fjl ."+41 l*a u jr;;

tK, \K JL i* ^eel 
'oL jp

i-,OF:
-< 21,
1eJ\JU

6

L>' ;\F 6
2-J r ,.:>LA

jrt

52

Ji +\ '". E {g s;+ iJ J=U

SKS 6 j\t i.aL.Jr .:;\i ,-r,il
'J;; i]'d'.t aeutr Jt iu; \tS:)

; a*, r-i j; .Lr-'^, 'S
\ . a- > tvr - J -t-- \

?6\ ?auiSrifu,+.,
Bertiuplah angin merah dari arah negeri

Kufah, maka datanglah seorang lahi-laki
yang tidak berteriak tetapi hanyo bersuara

keras serayaberkata, "Wahai lbnu Mas'ud,
hari Kiamat telah datang!" (Perawi hadits
berhata, "Kemudian Ibnu Mas'ud duduh
tegah padahal semula dia bersandar) Ibnu
Mas'ud berkata "Ketahuilah, hari Kiamat
tidak akan terjadi hingga harta waris
tidak dibagikan (menurut yang semestinya
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dalam ilmu mawarits), serta orang-orang

tidak merasa senang dengan harta bagian

r ampasanny o. " Kemudiqn dia menunjukkan

tangannya seperti ini (ke arah Syam)ll

Penjelasan:

Kutipan hadits di atas merupakan

potongan dari hadits yang panjang

dan akan kami ulas seutuhnya dalam

pembahasan tentang Imam Mahdi dalam

topik peperangan akhir zaman. Adapun

bukti yang terdapat dalam hadits tersebut
menunjukkan bahwa Abdullah bin Mas'ud

W adalah salah seorang sahabat yang

paham betul akan perjalanan yang akan

dilalui oleh umat Islam. Maka dari itu dia

sama sekali tidak terpengaruh dengan kabar

yang diberitahukan oleh orang tersebut
tentang peristiwa yang terjadi di sana-sini.

Dari atsar tersebut terlihat jelas

diketahui bahwa orang tersebut datang

dengan membawa kabar bahwa angin

merah yang menjadi tanda terjadinya
hari Kiamat telah bertiup dari arah kota
Kufah. Namun Ibnu Mas'ud Nli: hanya

berubah posisi dengan perasaan yang
tenang dan menyatakan bahwa hari Kiamat
tidak akan terjadi, kecuali setelah terjadi
berbagai peristiwa yang menjadi tanda

kedatangannya. Mungkin, hal yang paling
penting untuk disimpulkan dari kandungan

atsar ini adalah 2 hal berikut ini:

Pertama, perhatian sahabat yang begitu
besar terhadap tanda-tanda hari Kiamat
serta kemampuan mereka mendiskripsikan
tahapan-tahapan yang akan dilalui hingga

hari Kiamat benar-benar terjadi.

11. HR. Al-Bukhari, Al-'llm, Hifzh Al-'l/m, hadits no. 120.lFath
N-Bari (t260)1.

Kedua, pentingnya mengetahui
tanda-tanda hari Kiamat hingga berbagai

pemahaman tidak berceceran atau meng-

interpretasikan suatu peristiwa dengan

yang tidak semestinya, atau bahkan meng-

gugurkan salah satu tanda dari tanda-tanda

hari Kiamat.

)> Diriwayatkan dari Abu Hurairah W,
bahwasanya dia berkata:

# a p *\ );34 jb;
r1irffir;Li YG;;vr-5,

, ,iri, 17. -1 ltta.i.oi< taio
i -$t 'ro .!; 

ejj; -J, ';'i\
Aku menyirnp an dari op o y ang dis amp aikan

Rasulullah ffi kepadaku dalam 2 wadah:

satu di antaranya aku kabarkan kepada

semuq or Ang, sedangkan y ang satuny a lagi,

andai aku menyebarkannya kepada orang

loin, niscaya urat leher ini akan putus.l2

Sisi argumentatif:

Sudah masyhur apabila Abu Hurairah

W adalah seorang sahabat yang paling

banyak hafal hadits-hadits Rasulullah ffi.
Dalam riwayat ini dia menceritakan bahwa

dirinya menampung apa yang diterimanya
dari Rasulullah *E dalam dua wadah.

Maksudnya adalah 2 ilmu yang harus

disendirikan. Mayoritas ulama peneliti
hadits mensinyalir bahwa satu wadah yang

dirahasiakan oleh Abu Hurairah ***, itu
adalah hadits-hadits yang menyinggung

tentang fitnah, pergolakan, dan tanda-tanda

kedatangan hari Kiamat. Ini menunjukkan
bahwa dia adalah sahabat yang menaruh

12. HR. Al-Bukhari, Al-llm, bab Afzh Al-llm, hadits no. 120

lFathN-Beri (t260)1.
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perhatian sangat besar terhadap masalah

fitnah dan yang lainnya sehingga dia
menjadikan hafalannya dalam dua kelompok
yang disendirikan.

Demikianlah beberapa contoh riwayat
yang dapat kami sampaikan yang secara

garis besar menunjukkan perhatian sahabat

terhadap tanda-tanda hari Kiamat. Akan
dijumpai lebih banyak lagi contoh-contoh
lain dalam buku ini.

Kesimpulan:

Jika para sahabat yang notabene

sempat hidup pada masa kenabian saja

sangat menaruh perhatian terhadap perkata

tanda-tanda tibanya hari Kiamat, maka
untuk kita yang hidup di masa sekarang ini
tentunya harus menaruh perhatian yang
lebih besar lagi dan mengetahui hingga
sedetail-detailnya atas berbagai periode
zaman yang kita lalui, lebih-lebih jarak kita
dengan masa kenabian sudah sangat begitu
jauh.[-]

D. Urgensi Studi Tanda-tanda
Ilari Kiamat
Hal ini tampak jelas urgensinya dalam

poin-poin berikut ini:13

1. Pertolongan Wahyu Samawi yang
Diberikan Pada Setiap Masa

Sebagaimanayang diyakini bahwa Nabi
Muhammad ffi adalah nabi yang terakhir,
demikian juga umatnya adalah umat akhir
zaman. Nah, di antara yang dipersiapkan

'13. lbrahim Muhammad Al-'lli, Min Nubuwwdt Ar-Rasil, Dar
Al-Qalam. hlm.24, Cetakan l, 1996 M.

bagi takdir umat manusia adalah apabila
manusia sudah mengalami periode waktu
yang jauh dari sumber kenabian, maka

tentunya sudah banyak nilai asli yang
telah bercampur dengan berbagai hal baru
yang ditemui manusia. Dengan demikian
menuntut adanya ketersambungan umat
manusia dengan wahyu terkait hal-hal baru
yang mereka temui, khususnya menyangkut
perkara yang amat besar dan penting.

Dari sinilah tanda-tanda hari
Kiamat yang dikabarkan oleh Rasulullah

ffi-khususnya terkait berbagai fitnah
yang melanda umat manusia, solusi dan

cara berinteraksi dengan hal-hal baru
tersebut, dan lebih khusus lagi sebab-

sebabnya-merupakan pertolongan wahyu
yang diberikan pada setiap masa untuk
menunjukkan jalan keselamatan bagi umat
manusia.

Umat Islam telah mengalami
berbagai peristiwa besar dalam berbagai
sisi kehidupannya. Adapun perkara yang

amat diragukan, maka sudah barang tentu
memerlukan pengetahuan yan g meyakinkan
yang bersumber dari wahyu atau kabar berita
yang dibawa oleh seorang nabi agar jalan
yang mereka tempuh menjadi terang, yang

benar dapat dipisahkan dengan yang batil,
serta menghilangkan berbagai keraguan.

Hal ini setidaknya tercermin (misalnya),

dalam perseteruan antara Ali @, dengan

Muawiyah W2. Serta penyerbuan yang
dilancarkan Ali W terhadap kaum Khawarij,
ataupun berbagai pergolakan lainnya.

Dengan demikian apa yang pernah
dikabarkan oleh Rasulullah W terkait
tanda-tanda hari Kiamat merupakan bentuk
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Dertolongan wahyu guna menghilangkan
keraguan yang selama ini menyelimuti
mereka serta mengetahui hakikat sebenar-

nva yang terjadi seolah-olah Nabi ffi masih
berada bersama mereka. Hal ini tampak
jelas setelah peristiwa fitnah tersebut
benar-benar terjadi, bahwa pihak Ali W
vang patut untuk dibenarkan. Kemudian
keraguan ini semakin hilang dengan

upaya pembersihan yang dilakukannya
terhadap kaum Khawarij, yaitu Rasulullah

=; pernah mengabarkan dengan detail
dalam sabda beliau, "Sungguh, kami akan

memberantas mereka seperti dihancurkannya

kaum Ad dan menganggap mereka sebagai kaum

yang menentang kaum muslimin, sedanghan

memberantas mereka adalah kebaikan yang

paling besar bagi kaum muslimin."

Tentunya hal ini tidak terhenti
sebatas pada dua contoh itu saja, bahkan
kesinambungan wahyu terus menemukan
realitanya bersama umat Islam bersamaan

dengan bergulirnya zaman hingga hari
Kiamat benar-benar terjadi melalui tanda-
tanda yang telah dijabarkan Rasulullah ffi
dalam hadits-hadits beliau.

2. Mengetahui Tanda-tanda Hari
Kiamat Akan Memperkuat Sendi-
sendi Keimanan Terhadap
Kebenaran yang Dibawa Oleh
Rasulullah ffi
Apabila seorang mukmin memperhati-

kan berbagai kejadian fitnah di sekitarnya
dengan jeli atau memperhatikan orang-
orang yang telah mendahului mereka
semenj ak Rasulullah ffi wafat, kemudian dia
mencocokkannya dengan hadits-hadits yang
pernah disampaikan Rasulullah ffi terkait

masalah ini, maka akan tampak baginya
bahwa Rasulullah ffi telah memberikan
detail peristiwa tersebut secara spesifik.

Tidak diragukan lagi hal ini akan

semakin memperkokoh nilai-nilai keimanan

di dalam hatinya akan kebenaran risalah
yang diemban oleh Rasulullah ffi. Sebab

bukanlah hal yangmasuk akal apabila semua

peristiwa yang amat banyak itu-lengkap
dengan detailnya serta berbagai kabar ghaib

lainnya-keluar dari seorang manusia yang

terlepas dari bimbingan wahyu. Hal inilah
yang mengakibatkan seorang mukmin akan

menyimpulkan dengan seyakin-yakinnya
dan tidak dapat diganggu gugat bahwa apa

yang dibawa oleh Muhammad ffi adalah

benar. Meskipun mengetahui pertanda

hari Kiamat ini bukanlah unsur utama

bagi keimanan seseorang, tetapi dengan

mengetahuinya nilai-nilai keimanan dapat

diperbarui, lebih-lebih di zaman yang
sudah dikuasai oleh nafsu dan syahwat
yang merajalela.

Di sisi lain, sebagaimana halnya
para sahabat yang juga ikut merasakan

pertolongan ghaib, karena mereka hidup
bersama Rasulullah ffi melalui berbagai

mukjizat yang diberikan kepada beliau,

demikian juga dengan umat Muhammad

M yang hidup setelah para sahabat,

mereka sama sekali tidak pernah terputus
dari pertolongan ghaib yang disalurkan
melalui mukjizat wahyu yang mengabarkan

tentang kejadian masa depan mereka.

Hal ini tercermin bahwa dalam setiap
zaman yang dialami oleh umat manusia,

mukjizat kebenaran yang dibawa beliau

dan dikabarkan kepada umatnya akan
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menemui kebenarannya pada zamannya
masing-masing. Tentunya hal ini setelah

melakukan berbagai pengamatan serius
dan mencocokkannya dengan kriteria detail
yang diberikan oleh Nabi ffi.

3. Mengetahui Tanda-tanda Hari
Kiamat Merupakan Bentuk
Peringatan dan Solusi Bagi Umat
lslam Atas Setiap Musibah dan
Kejatuhan yang Mereka Alami

Ketika Rasulullah M mengabarkan

bentuk fitnah apa saja yang akan melanda

umatnya, beliau tidak hanya sekedar

memberikan ciri atau kriteria tentang
masalah itu, lebih jauh lagi beliau juga

menjelaskan kepada umatnya solusi cerdas

bagi mereka untuk dapat keluar dari
kondisi tersebut. Di samping itu beliau juga

memberikan rancangan cara atau metode
yang komprehensif dan solutif tentang

bagaimana berinteraksi dengan situasi yang

seperti ini atau siapa saja yang tertimpa
oleh fitnah tersebut.

Jika ditiliklebih jauh akan diketemukan
dengan pasti bahwa hadits-hadits yang

menyinggung tentang fitnah dan pergolakan

terkandung di dalamnya ciri-ciri spesifik
serta metode yang paten sebagai solusi

untuk keselamatan manusia. Bedanya

setiap muslim akan berinteraksi dengan

resep yang diberikan itu sesuai dengan

fitnah yang terjadi di sekitarnya dan pada

zamannya. Ini sangatlah sesuai dengan

universalitas risalah Islam yang akan terus

sesuai dengan setiap situasi dan kondisi
yanS manapun.

Dari sini tampak jelas, bahwa
studi terhadap tanda-tanda hari Kiamar
menemukan puncak urgensinya, karena
di dalamnya mengandung peringatan
dan petunjuk terhadap tempat dan waktu
terjadinya bencana serta dapat melakukan
analisa penyakit dan sekaligus memberikan
obat atau terapi yang ampuh hingga hari
Kiamat benar-benar terjadi. Ini terbukti
secara jelas dalam banyak hadits yang
menyinggung soal tanda-tanda hari
Kiamat.

Ketika Rasulullah M- mengabarkan
penyakit wahn yang akan menjangkiti
umat Islam akhir zaman, misalnya, beliau
juga menjelaskan sebab-sebab tersebarnya
wabah ini kepada umatnya, yaitu cinta
dunia dan takut mati. Contoh lain: ketika
Rasulullah ffi mengabarkan kegoncangan

iman yang melanda umat Islam bersamaan

dengan berbagai fitnah yang muncul laksana

malam yang amat gelap, maka Rasulullah

ffi menjelaskan resep penawarnya dengan

sabdanya, "Hendahlah kalian bersegera

melakukan amal shalih ketika terjadi fitnah-
fitnah tersebut." Demikian juga tatkala
Rasulullah ffi mengisyaratkan terjadinya
perpecahan dan pergolakan yang terjadi di
tubuh umat Islam atau ketika umat Islam
dilanda kelesuan, beliau menjelaskan
berbagai cara yang akan menyelamatkan
mereka dari kondisi itu. Dan, masih banyak
lagi contoh yang lainnya.

56 ENSTKTOPEDT flSHnsueN



4. Mempelajari Tanda-tanda Hari
Kiamat Akan Menotak Sikap Lemah,
Putus Harapan, dan Tekanan
Psikotogis, Memperkuat Keteguhan
Memegang Agama, dan Memotivasi
untuk BeramalShatih Dalam Rangka
Mengemban Risalah Langit

Ketika seorang muslim terjebak dalam
(enyataan yang menyakitkan sehingga
;embar-lembar kehidupannya bertuliskan
rasa pasrah dengan segala sikap yang
membuatnya merasa terhina dan rendah,
maka dengan melakukan studi terhadap
tanda-tanda hari Kiamat akan diketemukan
bahwa kondisi yang sedang dialaminya ini
tidak akan selamanya demikian dan umat
Isiam yang lain pun akan mengenyam masa-
masa kejayaannya. Zaman akan berubah
dan umat Islam akan mendapatkan banyak
pelajaran dari rasa sakit yang dideritanya.

Apa yang menyebabkan mereka
terjebak dalam kenistaan dan lemah, tiada
iain justru karena mereka menyia-nyiakan
amanah risalah yang mereka emban dan
karena mereka telah jauh dari nilai-nilai
yang dicanangkan oleh risalah itu sendiri.
Dengan melakukan studi terhadap tanda-
tanda hari Kiamat ini, diharapkan akan
muncul lagi semangat baru di dalam dada
setiap muslim. Yaitu ketika dia sadar dan
setelah dia tahu akan kabar kemenangan
dan kesuksesan yang pernah diberitakan
oleh Nabi ffi, akan timbullah semangar baru
dalam dirinya untuk menjadi tangan-tangan
takdir yang merealisasikan kehendak Allah
di muka bumi demi kejayaan umat Islam.

Kita ambil contoh tentang kondisi yang
sekarang ini sedang dipenuhi rasa lemah dan

kalah: kebatilan telah merajalela dan melilit
umat Islam sehingga mereka tidak dapat lagi
membedakan mana yang benar dan mana
yang salah. Dalam kondisi seperti ini apabila
seorang muslim hanya meratapi kondisinya
yang mengenaskan karena terpengaruh oleh
lemahnya umat serta larut dalam kesedihan
hingga membuatnya sekarat sebagaimana
yang digambarkan oleh beberapa pemikir,
ditambah lagi dengan serbuan para
pembuat kemungkaran dengan berbagai

serangannya yang memporak-porandakan
kesatuan tubuh umat Islam, maka tidak
diragukan lagi hal itu akan mengakibat rasa

kalah dalam diri seorang muslim.

Berbeda akibatnya jika dia melihat
hal tersebut dengan memakai kacamata

As-Sunnah yang di dalamnya terdapat
rincian solusi untuk keluar dari kondisi
yang sedang dialami, berita yang terdapat
di dalamnya akan membuat dia tidak akan
menyerah terhadap kondisi ini. Sebaliknya,

dia akan menyingsingkan lengan baju untuk
menghadapi segala kenyataan yang ada.

Contoh-contoh berikut ini dapat
menjelaskan hal tersebut:

a. Pada saat ini kita menyaksikan Al-Quds
telah menjadi ladang penyembelihan
yang dikuasai tangan orang-orang
Yahudi yangzhalim. Kita juga mengakui
mereka itu mempunyai unsur-unsur
kekuatan, dukungan finansial, serta

berbagai sarana lainnya. Bahkan mereka
juga mampu mengendalikan 'anak

gadis mereka' Amerika Serikat untuk
membungkam negara-negara Muslim-
Arab, sehingga setiap usaha untuk
membebaskan Al-Quds ke pangkuan
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orang-orang Palestina dari kungkungan
tangan-tangan Yahudi menemukan jalan
buntu.

Demikian juga kita melihat dan
mendengar melalui berbagai media
yang ada, bahwa orang-orang Yahudi
menganggap bahwa Al-Quds adalah ibu
kota abadi negara Israel. Nah, dalam
kondisi seperti inilah seorang muslim
mungkin akan berputus asa yang
akibatnya membuat dirinya jauh dari
usaha-usaha untuk membebaskan Al-
Quds dari cengkeraman tangan-tangan
Yahudi. Inilah kenyataan yang ada

sekarang ini.

Tetapi akan berbeda jika dia membuka
lembaran As-Sunnah yang di dalamnya
ada kabar gembira di hadapan matanya.
Dalam kabar As-Sunnah diberitakan
bahwa Al-Quds yang tertawan inilah
justru yang akan menjadi ibukota
negara-negara muslim, sekaligus sebagai

puncak kebangkitan umat Islam II, selain
Al-Quds juga akan menjadi tempat
terkuburnya Dajjal yang menyebarkan
fitnah di muka bumi.

Ketika seorang muslim melihat
kondisi lemah, kalah, dan putus asa

yang menimpa dunia Islam, maka hal
tersebut akan menimbulkan rasa jengkel

pada dirinya tetapi dia tidak berdaya

untuk melakukan satu usaha pun untuk
mengubah kondisi ini. Namun apabila
dia membuka lembaran-lembaran As-
Sunnah, akan diatemukan bahwakondisi
ini bukanlah tiada akhir. Sebab Allah
telah memberikan jaminan-Nya kepada

umat Islam bahwa dalam setiap masa

C.

akan ada orang yang akan memperbarui
urusan agama, bahwa nasib pilu seperti
ini tidak akan selamanya demikian, dan
di sana masih ada orang-orang yang
konsekuen terhadap kebenaran dan
berusaha keras untuk terus-menerus
membelanya hingga hari Kiamat tiba.
Atau bisa jadi sekelompok orang itulah
yang akan menjadi tangan-tangan takdir
untuk merealisasikan kehendak Allah di
muka bumi.

Ruh atau semangat seperti inilah
yang diharapkan dapat menggugah
dan sekaligus memperbarui kesiapan

seorang muslim untuk tetap tegar
mengemban risalah Islam. Di samping
itu semangat inilah yang juga diharapkan
mampu mengasah lagi ketajaman cira-
citanya untuk menjadi bagian kelompok
tersebut atau mengambil bagian dalam
rangka memperbarui ruh keimanan
umat Islam.

Ketika seorang muslim menyaksikan
berbagai kezhaliman dan kenistaan
yang berada di sekelilingnya, kemudian
dia membuka lembaran-lembaran
As-Sunnah, maka di sana dia akan
menemukan kabar gembira bahwa
kezhaliman ini akan segera berakhir
dan ujung kezhaliman itu akan muncul
keadilan dengan izin Allah. Hal ini
sebagaimana yang ditunjukkan dalam
banyak redaksi hadits. Jelasnya apabila
kita mau memperhatikan contoh-
contoh yang dijabarkan ini, kita akan
menemukan betapa berkahnya dampak
dari adanya studi terhadap tanda-
tanda hari Kiamat bagi umat Islam, di
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samping hal ini dapat dijadikan sarana
untuk mengasah ketajaman cita-cita,
memperbarui semangat hidup, serta
membekali mereka dengan berbagai
kekuatan untuk berperang meraih
kejayaan.

5. Obat Rasa Ingin Tahu

Sudah menjadi fitrah manusia bahwa
seseorang itu akan selalu ingin tahu
terhadap hal-hal yang belum diketahuinya.
Fitrah inilah yang mendorong seriap
manusia selalu mengetahui hal-hal ghaib
atau berbagaihalyangdia masih buta untuk
diketahui. Maka dari itu dari dulu hingga
saat ini manusia tidak bosan-bosannya
menyingkap tabir ghaib yang berada di
hadapan matanya. Pengetahuan tentang
masa depan dan apa saja yang terjadi di
dalamnya merupakan makanan lezat bagi
jiwa manusia dan mendapatkan prioritas
tersendiri di dalam pikiran mereka. Ini
terbukti tidak seorang pun di antara kita
yang tidak mempunyai keinginan untuk
mengetahui perkara ghaib, mengetahui
hal apa saja yang terjadi pada esok hari,
serta menemukan akhir ceritanya. Bahkan
manusia telah banyak mengorbankan
waktu, tenaga, dan harta untuk memenuhi
kebutuhan fi trahnya ini.

Maka tak heran berbagai cara mereka
lakukan untuk memenuhi kebutuhan fitrah
ini. Pergi ke dukun, tukang ramal, tukang
sihir, atau ahli nujum merupakan fenomena
yang tak asing lagi dari dulu hingga sekarang
ini, padahal semuanya itu adalah perubatan
terlarang dalam pandangan syariat. Di
samping hal-hal yang mereka lakukan itu

hanya akan mengakibatkan tercampurnya
antara berita yang benar dengan berbagai
ilusi mereka. Jika sudah demikian,
manusia akan semakin terjerumus dalam
kebingungan di tengah-tengah rasa bimbang
yang menyelimutinya.

Cara-cara setan yang mereka lakukan
ini justru tidak akan membuat mereka
kenyang dan malah membuat diri mereka
semakin terjerumus dalam kerugian.
Ketahuilah, ilmu ghaib hanyalah milik
Allah '8, siapapun tidak dapat membuka
pintunya kecuali melalui perantara wahyu.
Maka dari itu fungsi yang paling puncak
dari diturunkannya wahyu justru ketika
wahyu tersebut datang dengan membawa
kabar perkara ghaib dan masa depan guna
memenuhi hajat fitrah manusia dengan
cara yang diperbolehkan dan terjauhkan
dari berbagai rasa bimbang.

6. Mengetahui Tabiat Zaman untuk
Menghindar dari Petakanya

Tanda-tanda hari Kiamat juga dapat
dibangun sebagai parameter terhadap
berbagai periode yang dilalui oleh umat
Islam dalam perjalanan sejarahnya hingga
akhir. Pengetahuan ini dapat dijadikan
sebagai petunjuk bagi kaum muslimin
tentang bagaimana caranya berinteraksi
secara termetodologis terhadap fitnah-
fitnah yang menimpa mereka dan jalan
solusinya. Demikian juga mengetahui
tentang hal-hal yang berkaitan dengan
tanda-tanda hari Kiamat akan membantu
seorang muslim untuk memahami
agamanya dan hal-hallain yang bermanfaat
untuk agarnany a secara komprehensif.

i

I

iseI

I

PENGANTAR



Dengan mengetahui tanda-tanda hari
Kiamat ini, seseorang-paling tidak-telah
menguasai bagian disiplin ilmu keislaman

apabila dia mengkajinya dari berbagai

aspek akan menjadi satu bekal yang sangat

diperlukan oleh para dai untuk memahami

kondisi zarnan dan orang-orang yang hidup
di dalamnya sebagai obyek dakwah. Sebab

tidak ada yang mampu untuk menegakkan

agama ini, melainkan orang yang mampu

untuk menguasai agama dari berbagai

seginya. Dalam hadits Hudzaifah '&!" yang
telah 1ewat, kita dapat memperhatikan
bagaimana Rasulullah S menj elaskan tanda-

tanda hari Kiamat yang diabadikan dalam

dialog interaktif berisi penjelasan tahapan

zaman yang akan dialami oleh umat Islam
lengkap dengan segala sifat-sifat orang yang

hidup pada zaman tersebut, serta berbagai

tawaran solusi yang diberikan untuk keluar
dari situasi darurat yang akan dialami oleh

umat Islam.

Catatan penting:

Sebagian orang ada yang beranggapan

bahwa melakukan studi tanda-tanda hari
Kiamat dan berbagai kejadian fitnah akan

mengakibatkan rasa putus dan rasa tidak
berdaya dalam menghadapi kenyataan.

Lebih-lebih, sebagaimana yang pernah

dinyatakan oleh sebagian pemikir, dalam

hadits Rasulullah M terdapat sebuah

tragedi yang memilukan. Mereka bertanya,
"Lantas apa yang bisa diperbuat jika

kejadian tersebut memang sudah menjadi
takdir Allah kepada kita, umat Islam?"

Bahkan sebagian orang berpendapat,

terkait kemunculan Al-Mahdi Al-
Muntazhar, bahwa dalam masa penantian

ini merupakan alasan untukterus stagnandan
menyerah pada kenyataan. Mereka berdalih,
"Kerusakan dan kezhaliman memang harus
terjadi dan memang kondisinya harus dibuat
semakin parah sebagai jalan pemuius bagi
kemunculan Imam Mahdi dan turunnya Isa

)W yang nantinya akan mengubah kondisi
tersebut."

Mungkin saja perkara yang turut
memperkuat kondisi stagnan dan

tertekan ini adalah apa yang sekarang ini
didesas-desuskan melalui bahan bacaan

kontemporer yang telah merasuk ke dalam

tubuh umat Islam. Dalam banyak tulisan
mereka dinyatakan bahwa tampaknya alam

telah dekat dengan masa kehancurannya,
sedangkan sikap pesimis akan terus
bergelanyut sebagaim ana y angdi gambarkan

dalam hadits Nabi gs. Maka dari itu tidak
ada gunanya melakukan usaha atas takdir
yang telah menimpa diri kita.

Statemen yang seperti inilah yang
mengakibatkan rasa tertekan dalam tubuh
umat Islam. Ini sama halnya seorang

muslim yang menyiapkan kepalanya untuk
disembelih oleh musuh-musuh Allah serta

membiarkan dirinya untuk dijagal oleh para

musuh di tempat penjagalan yang sudah

mereka sediakan.

Bantahan Terhadap Pemahaman Mereka
yang Berwawasan Sempit:

Keraguan dan berbagai gambaran

yang mereka berikan yang diakibatkan oleh
pemahaman keliru mereka ini dapat kami
bantah dalam poin-poin berikut ini:

Pertama, fitnah-fitnah yang pernah

dikabarkan oleh Rasulullah M itu bukanlah
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semacam perkara yang dipaksakan bagi
umat Islam, tetapi merupakan akibat
ulah umat Islam itu sendiri, perbuatan

)rang menyebabkan mereka terjerumus ke
dalam fitnah tersebut. Oleh karena mereka
menganggap remeh amanah agama yang
dibebankan di atas pundak mereka serta
dengan memperhatikan kondisi umat yang
celaka (kaum Yahudi dan Nasrani) sebelum
mereka-sebagaimana yang digambarkan
dalam Al-Qur'an-maka terjadilah apa y ang
sudah selayaknya terjadi kepada mereka.

Dari sini muncul satu pertanyaan:
apakah fitnah yang sudah terjadi ini harus
dihadapi dengan perasaan menyerah, atau
sebaliknya umat Islam harus mengerahkan
segala daya dan upaya untuk menghadapi
fitnah tersebut, mengetahui sebab-sebab-
nya, dan sekaligus termotivasi untuk men-
cari jalan keluarnya? Apakah para generasi
awal (para sahabat) jrga memahami
gambaran takdir sebagai sikap pasrah karena
tidak berdaya ataukah mereka menolak
takdir Allah dengan memilih takdir Allah
yang lain tanpa ada kata menyerah terhadap
nasib pilu?

Kita semua tahu, bahwa para sahabat
justru menghadapinya dengan langkah kaki
yang mantap untuk mengubah kondisi yang
memilukan itu, sedikitpun tidak ada kata
menyerah atas berbagai tekanan musuhnya.
Hal ini ditunjukkan oleh berbagai teks
bahwa rela terhadap penyelewengan sama
halnya seseorang telah dengan sengaja
menjerumuskan dirinya sendiri terhadap
penyelewengan tersebut yang merupakan
sebab utama bagi sebuah kebinasaan. Ketika
Rasulullah ffi mengabarkan berbagai fitnah

yang akan terjadi dengan berbagai detail
peri stiwanyayang mengenaskan, sebenarnya
beliau bermaksud untuk memperingatkan
umatnya, menyuruh mereka agar waspada,
serta memotivasi mereka untuk bergerak
mengubah kondisi itu.

Sungguh dalam diri Rasulullah H
dan para sahabat beliau terdapat suri
tauladan, meskipun pada permulaan
dakwah penyebaran Islam mereka ditimpa
musibah yang amat memilukan, namun
dalam kondisi yang demikian mereka justru
melipatgandakan usaha untuk melakukan
perubahan.

Kedua, barangsiapa mencermati hadits-
hadits yang menyinggung masalah fitnah,
niscaya dia akan menemukan berbagai solusi
atas apa akan terjadi pada umat Islam dan
hadits-hadits itu tidak hanya terbatas pada
membicarakan tentang berbagai sifat fitnah
tersebut. Hal ini merupakan bukttnyatayang
menunjukkan bahwa penjabaran tentang
tanda-tanda hari Kiamat yang diberikan
oleh Rasulullah ffi bukanlah sebagai alasan
untuk menyerah nasib, dengan dalih bahwa
hal tersebut memang sudah menjadi takdir
yang dengan sendirinya akan mematikan
semua usaha untuk mengubahnya. Padahal
usaha untuk berubah sama sekali bukan
berarti menentang takdir Allah, karena
seorang muslim tentunya akan menolak
takdir Allah dengan takdir Allah yang lain.

Bahkan orang yang melakukan telaah
sebagian hadits tersebut lebih mendalam
lagi, niscaya di sana dia akan menemukan
bahwa sebagian hadits-hadits tersebut ada
yang diawali dengan pernyaraan solusi bagi
fitnah sebelum fitnah tersebut benar-benar
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terjadi. Ini satu isyarat bahwa tidak ada kata

menyerah dengan dalih bahwa semua yang

menimpanya itu adalah takdir Allah.

Di antara hadits-hadits itu adalah

hadits berikut:

Slrr ff W;r;.i! bj;uj
tlK urJr\r"f-lt &gfft
Lt 'u.J-YtK ;;:t $t, ",-"j ii"C)'.' L: 'J Y"r

r.? itr o

q,-\rl d/ 8,8
Hendaklah kalian bersegera melahukan

amal shalih sebelum fitnah terjadi lahsana

malam yang amdt pekat. Saat itu seorang

lelahi beriman pado pagi harinya (dengan

mudahnya) dan menjadi orang kafir pada

sore harinya. Atau pada sore harinya dia

beriman dan menjadi kafir pada keesokan

harinya, karena dia menjual agamanya

dengan harta dunia.la

Rasulullah ffi telah memerintahkan
kepada kaum muslimin untuk segera

berbuat amal shalih sebelum fitnah itu
benar-benar terjadi. Hal ini jelas sekali

menunjukkan bahwa fitnah yang terjadi

tersebut bukanlah sesuatu yang dipaksakan

dan harus diterima. Jika tidak demikian,
apa gunanya penangkal yang diserukan

oleh Rasulullah ffi kepada mereka untuk
dilakukan?

Ketiga, sebagaimana yang diketahui,
sudah pasti para sahabat adalah orang-orang

yang paling mendalam pemahamannya

tentang urusan agama. Bagaimana tidak,
mereka inilah yang telah dipilih oleh

14. HR. Muslim, Al-imen, hadits no. 118 lMuslim bi SyarfiAn-
Nawawi (11375)1.

Allah untuk mendampingi Rasulullah ffi.
Jika kita menilik lebih jauh prinsip hidup
mereka, maka akan kita dapati bahwa
mereka tidak memahami takdir sebagai

satu alasan untuk bersikap lemah dan lari
dari kewajiban memperjuangkan agama.

Tetapi sebaliknya mereka menolak takdir
Allah yang menimpa mereka dengan takdir
Allah yang lain. Dalam hal ini kami dapat

memberikan contoh sikap Umar dan Abu
Ubaidah @ terkait pendapat keduanya

terhadap wabah kolera yang mengganas di
kota Syam.

Ibnu Abbas @l mengisahkan sebagai

berikut:

Pada suatu ketika Umar ry mengada-

kan perjalanan menuju Syam hingga sampai-
lah beliau di kota Sargh. Di situ dia ditemui
komandan pasukannya, Abu Ubaidah bin

Jarrah wlu dan beberapa sahabat yang lain.

Mereka memberitahukan kepadanya bahwa

di wilayah Syam sedang dilanda wabah

kolera yang ganas.

Umar ruy berkata, "Panggillah kaum

Muhajirin."

Maka diundanglah kaum Muhajirin
awal, kemudian Umar W. mengadakan

sidang musyawarah dengan mereka.
Dibeberkanlah dalam forum tersebut
bahwa di Syam sedang terjadi wabah kolera

yang mengganas. Namun mereka berselisih
pendapat ketika menyikapi masalah
tersebut.

Sebagian mereka ada yang berkata,

"Engkau telah jauh-jauh menempuh perja-

lanan, tampaknya kami berpendapat tidak
ada alasan ba.gi Anda untuk kembali."
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Sedangkan sebagian yang lain
neny'anggah, "Bersama Anda ada

sekelompok orang dan beberapa sahabat

R.asulullah ffi, kami tidak setuju jika engkau

menjerumuskan mereka dalam wabah
penyakit ini."

Kemudian Umar l& berkata, "Sudah,

bubarlah kalian dari hadapanku."

Umar !**". berkata lagi, "Sekarang,

panggilkan untukku kaum Anshar!"

Maka dipanggillah orang-orang Anshar
kemudian Umar wb juga bermusyawarah
dengan mereka. Namun apa yang terjadi
pada kaum Muhajirin juga terjadi pada

mereka.

Maka berkatalah Umar w kepada

mereka, "Sudahlah, kalian boleh bubar."

Kemudian Umar W> berkata lagi,
"Panggilkan untukku siapa saja yang ada

di sini dari orang-orang Quraisy yang turut
hijrah dan juga turut serta dalam penakluk-
kan kota Mekah. Maka dikumpulkanlah
mereka untuk mengadakan sidang
musyawarah. Nah, pada kesempatan ini
tidak di antara mereka yang berselisih
dalam masalah ini meskipun hanya dua
lelaki saja.

Mereka berkata, "Kami berpendapat
sebaiknya Anda kembali saja bersama

rombongan orang-orang itu dan janganlah

Anda menjerumuskan mereka dalam wabah
penyakit itu."

Maka berkatalah Umar W dengan

keras di hadapan orang-orang, "Besok aku

akan kembali (ke Madinah), maka bersiap-

siaplah kalian untuk kembali pada esok

hari."

Namun, Abu Ubaiduh W, menyangkal

keputusan Umar W ini, dia berkata,
'Apakah ini (artinya) Anda lari dari takdir
Allah?"

Maka Umar,,g;, menjawabnya,'Andai
yang berkata itu bukan engkau, wahai Abu
Ubaidah, niscaya akan aku katakan, iya

benar, kita lari dari takdir Allah menuju
takdir Allah (yang lain). Bagaimana

pendapatmu jika engkau memiliki unta
yang engkau gembalakan, sedangkan

di sana terdapat dua lembah, yang satu

subur dan yang satu gersang. Kemudian

apabila engkau menggembalakan unta-
untamu di lembah yang gersang bukankah
engkau menggembalakannya dengan

takdir Allah? Demikian jug, ketika
engkau menggembalakan unta-untamu
itu di lembah yang subur engkau juga

menggembalakannya dengan takdir Allah
juga?"

Maka datanglah Abdurrahman bin Auf
Nb yang selama itu tidak muncul karena

ada suatu kepentingan, maka dia berkata,

"Sungguh pada diriku dalam masalah ini ada

pengetahuan. Aku mendengar Rasulullah

ffi bersabda, 'Jiha kalian mendengar wabah

tersebut sedang melanda di suatu negeri, maha

janganlah kalian mencoba untuk pergi ke negeri

tersebut. Namun jika kalian terlanjur berada di

negeri (yang terjangkit wabah tersebut), maka

janganlah h.alian mencoba-coba keluar dari

negeri itu'."

Ibnu Abbas @i berkata, " Maka Umar
e,V pun memuji Allah kemudian pergi."'s
15. HR. Al-Bukhari: Ath-Thibb, hadits no.5729 lFath Al-Bdri
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Hadits di atas menunjukkan secara

jelas bahwa tidak boleh menyerah kepada

takdir buruk yang menimpa, pernyataan

seperti ini sama sekali tidak bertentangan

dengan doktrin keimanan terhadap takdir.

Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani menyatakan

statemen ini dalam salah satu perkataannya:

"Bukanlah seorang labi-laki apabila dia

menyerahkan dirinya terhadap takdir, tetapi

seorang laki-laki adalah mereka yang mampu

menolak takdir dengan takdir yang lain."16

Keempat, mengimani berita keluarnya

seseorang yang berasal dari keturunan Nabi

ffi pada akh ir zamanbukanlah sebuah alasan

bagi seseorang untuk lari dari kenyataan

dan tidak ada usaha untuk mengubahnya.

Yang benar justru sebaliknya, keimanan

justru harus disokong dengan nilai-nilai
yang membuat kita tetap tegar dalam

mengemban risalah agama di dalam diri
setiap muslim. Iman akan datangnya Imam

Mahdi pada akhir zamanjustru diharapkan

dapat menyalakan pelita harapan di

dalam dada setiap muslim dan untuk
menggerakkan dirinya guna mengadakan

persiapan bagi periode tersebut maupun

periode yang akan berlangsung.

Perlu kami ingatkan bahwa

problematika yang sedang dihadapi oleh

umat Islam sebenarnYa tidak hanYa

terletak pada kemunculan seorang lelaki

yang akan mengadakan perubahan. Tetapi

problem sebenarnya justru terletak pada

permasalahan: apakah mereka benar-

benar siap untuk membela agama ini dan

sejauh mana keistiqamahan mereka dalam

membelanya? Jika sudah seperti ini, maka

(1 0/198)1.
16. Al-'llli, Min NabuwwdtAr-Ras0l, hlm, 18.

barulah kemunculan Imam Mahdi ini akan

menjadi anugerah bagi kesiapan mereka

untuk berjuang bersamanya menuju jalan

keselamatan. Di sini kami katakan bahwa

Imam Mahdi tidak akan muncul melainkan

setelah imam-imam Mahdi kecil lainnya

bermunculan untuk mempermulus bagi

kemunculan Al-Mahdi Al-Muntazhar yang

sebenarnya.

Atsar yang penuh berkah ini menyata-

kan bahwa kemunculan Imam Mahdi di

muka bumi nantinya tidaklah berjuang

sendirian, tetapi di sana harus ada generasi-

generasi pilihan berjiwa besar yang terdiri
dari para ahli ibadah dan orang-orang militan
yang konsekuen membantu usahanya.

Dalam hal ini kita diberikan contoh
atas apa yang terjadi pada umat terdahulu.
Beberapa nabi telah diutus kepada kaum

Yahudi-la' natullah' alaihim-pada beberapa

periode untukmenegakkanhujah dihadapan

mereka. Karena kekotoran jiwa-jiwa mereka

dan hawa nafsu yang menguasai hati-hati
mereka, serta tidak ada satu pun generasi

di antara mereka yang mempersiapkan diri
untuk memikul beban risalah, maka tidak

ada yang mereka perbuat kecuali mereka

menghabisi nabi mereka sendiri pada setiap

periode, mungkin dengan membunuh para

nabi tersebut ataupun dengan membunuh

kesucian mereka di hati-hati manusia dengan

cara mendustakan mereka (pembunuhan

karakter).

Betapapun tinggi derajat yang dapat

dicapai oleh seorang Imam Mahdi, tetap

saja dia bukanlah seorang nabi. Apabila

satu umat telah dikuasai oleh hawa nafsu

dan cinta dunia, sedangkan di sana tidak ada
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satu generasi pun yang terdiri dari orang-
orang yang ahli ibadah yang lurus yang turut
menanggung beban perjuangan bersama

Imam Mahdi dengan sikap militan yang
tinggi, maka sulit dibayangkan bagaimana
mungkin Imam Mahdi akan muncul untuk
menegakkan hujah. Lebih-lebih kedudukan
Imam Mahdi bersama umat ini tidaklah
seperti kedudukan para nabi dari kalangan
Bani Israil dengan kaumnya.tT

Dalam kesempatan ini pula akan

kami jabarkan provokasi para pengobar
fitnah yang menentang Imam Ali *y. Di
antara mereka ada yang berkata, "Hai Ali,
mengapa fitnah pergolakan terjadi pada

masa (pemerintahan)mu, sedangkan hal ini
tidak pernah terjadi pada masa Abu Bakar

dan Umar?" Jelas sekali dalam provokasi
tersebut si penanya hanya ingin untuk
menyudutkan Ali wlb atasfitnah yang terjadi
di masanya. Tiada lain artinya bahwa orang
tersebut berusaha untuk menyalahkan Ali
uy karena dia dipandang tidak becus dalam
urusan agamanya dan tidak lebih baik dari
pendahulunya.

Maka dijawablah pertanyaan itu
dengan jawaban yang membungkam mulut
si penanya dengan jawaban yang sekaligus

menunjukkan kedalaman pemahaman
Imam Ali gv terhadap agama. Beliau
17. Sudah barang tentu, pernyataan kami bahwa lmam

Mahdi tidak dapat dibayangkan kemunculannya tidak
tepat. Sebab, telah jelas-berdasarkan atsar yang
mengabarkan tentang kemunculan lmam Mahdi-bahwa
kemunculannya di muka bumi akan menjadi anugerah
yang diberikan kepada umat lslam untuk menghidupkan
semangat mereka dan merebut kembali kejayaan umat
lslam. Secara jelas, hal ini menunjukkan bahwa tahapan-
tahapan yang dilalui umat ini, sebelum lmam Mahdi
benar-benar muncul, akan membuktikan terbentuknya
sebuah tentara besar yang terdiri dari orang-orang yang
ahli beribadah yang akan mempermulus kemunculan
lmam Mahdi. Nah, baru kemudian muncullah lmam Mahdi
untuk merebut kembali kejayaan umat lslam.

berkata, "Ketahuilah, Abu Bakar dan

Umar adalah dua Amirul Mukminin yang

dijadikan untuk memimpin orang-orang
yang sepertiku (yaitu orang-orang yang
memiliki ketakwaan, kebaikan, perasaan

yang halus, serta pemahaman yang dalam
mengenai urusan agama), sedangkan

aku dijadikan sebagai pemimpin bagi

orang-orang sepertimu (tukang pengobar

fitnah)."

Jawaban yang menakjubkan ini
sekaligus telah memberi kita sebuah

pelajaran yang amat penting, yaitu: 'seperti

apa diri kalian, seperti itu pula pemimpin

kalian'.t8 Dari sini dapat kami simpulkan
bahwa kemunculan Imam Mahdi sama

seperti halnya dengan kemunculan satu

generasi umat Islam dengan seorang

pemimpinnyayangdiikuti oleh orang-orang
shalih dengan segala kematangannya untuk
mengemban risalah dan memimpin dunia
menuju petunjuk hidayah. Jelasnya, Imam
Mahdi hanya akan muncul sebagai hadiah

bagi umat yang telah mempersiapkan diri-
diri mereka untuk mengemban risalah. [*]

Bisa jadi, hal yang membuat orang-orang bingung pada
masa sekarang adalah: tiap kali mereka melihat gerakan
kembali pada agama, mereka terburu-buru mengharapkan
kemenangan sebagai buah dari gerakan tersebut. Maka
dari itu, mereka segera melakukan berbagai kajian dalam
karya-karya tulisan, namun yang mereka temukan justru

karya-karya yang menyesatkan mereka. Problem yang
dihadapi umat sekarang ini, bukan terletak bagaimana
caanya untuk menang, tetapi yang lebih penting lagi

bagaimana kita dapat merealisasikan kriteria-kriteria
yang membuat kita dapat meraih kemenangan. Dengan
kata lain, jangan berkata, "Bagaimana caranya agar
kita dapat menang?" Tetapi katakanlah, "Apakah kita
berhak untuk mendapatkan kemenangan itu?" Sebab,
rasa bimbang terhadap bagaimana cara memperoleh
kemenangan akan memantulkan kegamangan jiwa
dalam menyikapi takdir Allah dan menjatuhkan derajat
kemanusraan, padahal meragukan takdir Allah adalah
hal yang membuat seseorang keluar dari agama. Maka,
camkanlah hal inil

18
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- lstitah-istilah yang Berkaitan Dengan Kajian Tanda-tanda Hari Kiamat

- Sumber Utama Materi Kajian dan Metodotoginya

- Hak lstimewa atau Spesialisasi?

ENSTKTOPEDT d5nrn /4unnr



A. Istilah-istilah yang Berkaitan
Dengan Kajian Tanda-tanda
Hari Kiamat
Sebagaimana yang diketahui, ada

beberapa istilah yang berkaitan dengan
kajian tanda-tanda hari Kiamat yang lebih
baik diketahui terlebih dahulu oleh para
pen gkaj i agar dapat mengetahui maksudnya
dengan benar. Beberapa istilah yang sangat
penting untuk diketahui, antara lain al-

asyrdth, al-amardt, al-ayat, ld taqum as-sd'ah,

al -fit an, dan al-maldhim.

Dalam sub bab ini, akan kami bahas
secara ringkas empat istilah yang pertama,
sedangkan definisi al-fitan dan al-malahim
kami bahas dalam pasal tersendiri.

1. Definisi Al-Asyrdth

Kata ini merupakan kata yang terdapat
dalam Al-Qur'an. Maka dari itu, di sini
akan kami mulai menjabarkan maksud dari
kata ini.

a. Tinjuan Bahasa

Kata asy-syardth dengan di-fathah huruf
ra'-nya mempunyai arti tanda. Sedangkan

bentuk jamaknya adalah al-asyrdth. Dengan
demikian j ika diungkapkan kata a l-isytir dth-
bentuk derivasi dari as-syarath-maka yang
dimaksudkan adalah tanda-tanda yang
Iazim dij adikan manusia untuk menjelaskan
sesuatu.le

b. Definisi

Berdasarkan makna akar bahasanya,
asyrdth as-sd'ah maksudnya adalah tanda,
tanda yang dapat diketahui bagi terjadinya

19. lbnu Manzhur, Lisin Al-Arab (71329).

hari Kiamat. Menurut pendapat yang lain,
"Arti yang dimaksudkan dengan istilah ini
adalah tahapan-tahapan atau permulaan-
permulaan yang menunjukkan dekatnya
hari Kiamat." Menurut pendapat ulama lain,
"Kata ini digunakan untuk menunjukkan
peristiwa-peristiwa kecil yang terjadi
sebelum peristiwa yang paling besar dan

benar-benar terjadi sebagai tanda-tanda
bagi dekatnya kedatangan hari Kiamat."20

Dengan demikian, menurut makna
yang terakhir ini, penggunaan istilah al-

asyr dth berarti peristiwa-peristiwa kecil yan g

menunjukkan dekatnya hari Kiamat. Atau,
setidaknya tanda-tanda ini menunjukkan
bahwa hari Kiamat masih agak jauh. Maka
dari itu, Al-Qur'an menggunakan kata
ini untuk menunjukkan tanda-tanda hari
Kiamat yang dimulai dengan terutusnya
Rasulullah M, sebuah kata yang
menunjukkan bahwa hari Kiamat masih
agak jauh.

2. Definisi Al-Amardt

Kata al- amar dt ter dap at dal am beberapa

redaksi hadits yang di antaranya adalah

hadits Jibril. Dalam redaksi tersebut, kata
al-amardt sering digunakan, namun kadang
juga menggunakan al-asyrdth.

a. Tinjauan Bahasa

Kata al-amarah, dengan di-fathah huruf
hamzah-nya makna asalnya adalah tanda
kecil terbuat dari batu yang dipergunakan
oleh orang-orang yang berdiam di gurun
sebagai petunjuk arah. Dengan demikian

20. An-Nawawi, Muslim bi SyarfiAn-Nawawi (11175) dan lbnu
Atsn, An-Nihdyah fi Gharib Al-Ahedits (21a60).
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kata al-amarah berarti tanda atau waktu
yang sudah ditentukan."

b. Definisi

Dari akar bahasanya, dapat diketahui
bahwa kata al-amarah berarti penunjukkan

terhadap ciri sesuatu atau waktu yang

telah ditentukan bagi sebuah peristiwa.

Dalam penggunaan bahasa, kata tersebut

ungkapkan untuk menunjukkan tanda-

tanda kecil, bukannya tanda-tanda yang

besar. Salah satu alasannya adalah dengan

digunakannya kata ini untuk menunjukkan

sebuah tanda kecil yang terbuat dari batu

yang digunakan oleh para pelintas gurun

sebagai petunjuk arah.

3. Definisi Al-AyOt

a. Tinjauan Bahasa

Kata al-ayat bermakna petunjuk atas

kebenaran akan terjadinya sesuatu, atau

bisa juga bermakna peristiwa ajaib yang

bisa dijadikan ibrah.22

b. Definisi

Barangsiapa yang mencermati peng-

gunaan Nabi ffi terhadap kata ini, maka

dia akan mendapati bahwasanya beliau

selalu menyertakannya dalam penjelasan

tanda-tandayang besar bagi terjadinya hari

Kiamat. Contohnya: 10 (sepuluh) tanda

yang pernah beliau sabdakan. Seolah-

olah penggunaan kata ini menunjuk pada

perkara atau peristiwa besar sebelum

terjadinya hari Kiamat. Dengan demikian,
kata al-ayar ini berbeda sekali maknanya

21 . lbnu Manzhur, Lisen N-'Arab (4132) dan lbnu Atsir, An-
Nihdyah fi Gharib Al-Ahddits (1/67).

22. lbnu Manzhur, Lisdn Al- Arab (14161).

dengan kata al-asyrdth dan al-amardt dalam

kandungan makna yang ditunjukkannya
sebagaimana yang dijelaskan maknanya

dalam penggunaan bahasa.

Dalam kata al-ayaf terangkum 3 arti,
yaitu: pertanda, petunjuk, dan sesuatu

yang menakjubkan. Maksudnya, al-ayat

diungkapkan untuk menunjukkan berbagai

petunjuk yang pasti dan sangat kuat bagi

terjadinya hari Kiamatyang maknanya jauh

berbeda dengan 3 istilah sebelumnya dan di
dalamnya mengandung arti sebuah perkara

yang menakjubkan yang tidak terangkum
dalam kandungan dua kata sebelumnya.

Maka dari itu, penggunaan kata ini untuk
menunjukkan perkara-perkara yang besar

yang sama sekali tidak dipeselisihkan
tentang kejadiannya. Adapun mengenai sifat
menakjubkan yang menjadi ciri peristiwa
yang disertai penggunaan kata ini, hal ini
terkandung pada sisi peristiwa tersebut
yang sama sekali tidak diduga sebelumnya.

4. Sabda NabiM: "Ld tuqumes-s6'oh"
(Hari Kiamat Tidak Akan Terjadi)

Kadang ungkapan Nabi # ini dipahami
sebagian orang, bahwa hari Kiamat akan

terjadi secara langsung setelah tanda-

tandanyaterjadi di muka bumi. Pemahaman

ini justru keliru dalam konteks kalimat
tersebut, sebab berbagai tanda hari Kiamat

telah banyak terjadi dalam beberapa abad

silam, namun toh, hari Kiamat tak kunjung

datang.

Yang benar maksud yang diinginkan
dari sabda Rasulullah ffi dengan mengguna-

kan ungkapan ini adalah penjelasan bahwa

peristiwa tersebut pasti akan terjadi di
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kehidupan dunia. Artinya kehancuran
dunia tidak dapat digambarkan sebelum
semua kabar yang diberitakan terlaksana.
Inilah pemahaman yang benar mengenai

ungkapan ini, bukan sebagaimana yang
dikatakan oleh beberapa orang.

5. Definisi Al-'Alamit Ash-Shughra
dan Al-' Alamat Al-Kubro

Orang yang mencermati hadits-
hadits al-alamat akan mengetahui bahwa
penggunaan kedua terma ini tidak secara

jelas dibedakan rinciaannya, apakah

suatu pertanda merupakan pertanda

shughra, sedangkan tanda yang lainnya
adalah pertanda kubra. Yang jelas kata ini
dipergunakan untuk menunjukkan semua

pertanda yang dikabarkan oleh Rasulullah

ffi dalam beberapa hadits yang berkaitan
erat dengan terjadinya hari Kiamat atau

kehancuran dunia tanpa membedakan mana
yang shughra dan mana yang kubra.

Adapun asal-usul terma sughra dan

kubra ini datang dari para ulama. Dapat
dikatakan bahwa kedua terma ini bukanlah
berasal dari Nabi M, tetapi hanyalah

buah pikir para ulama. Di sini muncul
pertanyaan, dari manakah para ulama
tersebut mengambil istilah ini sebagaimana

yang termaktub dalam banyak literatur yang

membahas mengenai fitnah?

Kami menduga terma ini lahir dari
pengertian secara bahasa sebagaimana

yang telah kami jelaskan sebelumnya, yaitu
apabila Nabi g; menggunakan kata al-ayat

dalam penjabarannya terhadap tanda-tanda
hari Kiamat, maka yang dimaksudkan
adalah tanda kubra (pertanda yang besar).

Sedangkan apabila dalam ungkapannya itu
Rasulullah ffi menggunakan istllah al-amar dt

atau al-'alamdt maka yang dimaksudkan

adalah tanda-tanda shughra (kecil).

Menurut dugaan kami, pembagian

ini menemukan urgensinya dari hasil

penelitian yang kemudian didapati bahwa

Nabi M membedakan pemakaian kata

dalam memberikan penjelasan terhadap

tanda-tanda hari Kiamat. Dalam hadits

Rasulullah ffi dijelaskan bahwa 10 tanda

tersebut masuk dalam kategori al-ayat,

yang menunjukkan bahwa tanda-tanda ini
berbeda jauh dari tanda-tanda yang lain.
Adakalanya ha1 itu disebabkan oleh betapa

pentingnya tanda tersebut, karena tanda

tersebut merupakan hal yang amat agung,

atau dahsyat akibatnya dan sangat merata,

atau bahkan karena tanda atau kejadian

tersebut tidak dapat diterima akal dan

melanggar batas-batas hukum alam.

Satu lagi pertanyaan yang mengusik
dua terma ini: apakah semua pertanda

shughra harus terjadi terlebih dahulu
sebelum pertanda kubra terjadi?

Yang benar dalam permasalahan ini
adalah tidak harus disyaratkan demikian.
Orang yang memperhatikan berbagai tanda-

tanda hari Kiamat, maka dia akan mendapati

bahwa ada beberapa pertanda shughra

terjadi setelah pertanda kubra. Runtuhnya
Ka'bah, misalnya, terjadi setelah munculnya
Ya'juj dan Ma'juj, Dajjal, dan turunnya Isa

as ke dunia. Demikian juga tersebarnya

perzinaan secara terang-terangan di jalan-
jalan, diangkatnya (hilangnya) Al-Qur'an,
serta berbagai pertanda yang lain.
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Sesuai yang kami sebutkan, di sini
kami katakan, bahwa sebagian tanda-
tanda hari Kiamat itu ada yang berbentuk
shughra dan ada pula yang berbentuk kubra
dan tanda-tanda tersebut secara simultan
berkairan erat satu sama lain. Namun
realitanya menyatakan bahwa pertanda

shughra benar-benar telah terjadi sampai

sekarang ini, kecuali beberapa pertanda

shughra lainnya yang belum terjadi. Bisa

kami katakan, bahwa pertanda itu sebagai

awalan bagi terjadinya pertanda kubra
atau bisa juga pertanda sughra tersebut
mengiringinya, seperti keringnya sungai
Eufrat dan akhir dari risalah Islam pada

akhir zaman sebelum terjadi kehancuran
dunia secara sempurna. [*]

B. Sumber Utama Materi Kajian
dan Metodologinya

1. Al-Qur'an dan As-Sunnah Sebagai
Sumber Materi Kajian Perkara
Ghaib

Berikut kami sampaikan beberapa

ayat yang menjadi sumber pegangan bagi
perkara ghaib:

)) Allah IE berkalam:

Katakanlah: 'Aku tidak mengatahan

kepadamu, bahwa perbendaharaan

Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku

mengetahui yang ghaib, dan tidak (pula)

aku mengatakan kepadamu bahwa aku

seorang malaikat. Aku tidak mengihuti

kecuali apa yong diwahyukan kepadaku."

Katakanlah:'Ap ak ah sama or ang y ang but a

dengan yang melihat? Maka, apakah hamu

tidak memikirkan(nya) ?" (Al-An'lm [6] :

50).

t) Allah ,€ berkalam:

F 'itq;t+ 'i +J( e\"; ,i't*.,,
Dan, pada sisi Allah-lah hunci-kunci semua

yang ghaib, tidak ada yang mengetahuinya

kecuali Dia sendiri. (Al-An'dm [6]: 59).

)) Allah W berkalam:

\L-q, \:ai & i)r3\ 
-{ 

S
,p . i t, - a-. -{;lr llcl ers }: alt ;V \;

\

',_t,r i. t.. pi J, cr";iijJil )ey't -@...o w2

@ o*i1{*-.13i y*\Lti ;t
Katakanlah: 'Ahu tidak berkuasa menarih

kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula)

menolak bahaya kecuali yang dikehendaki

Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang

ghaib, tentulah aku membuat kebajikan

sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan

ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain

hanyalah pemberi peringatan dan pembawa

berita gembira bagi orang-orang yang

beriman." (Al-ArAf [7]: 188).

7s+i l;l;6*'4i;i .i"6

il-u j! #J lii !; ;lt p;i
, ,l C<

G#"6 "P'JLtsit JI Ui.!!'bFet6\}tr4\ g-'ti
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Allah ug berkalam:

@ i5;it E
Dan mereka berkota, "t*rngopo tid.ak

diturunkan kepadanya (Muhammad)

suatu keterangan (mukjizat) dari Rabb-

nya?" Maha katakanlah: "Sesungguhnya

yang ghaib itu kepunyaan Allah, sebab itu
tunggu (s aj alah) oleh kalian, se sungguhny a

aku bersama kalian termasuk orang-orang

ydng menunggu. " (Y0nus [10] :20).

)) Allah ue berkalam:

kalau begitu, benar-benar termasuk orang-

ordng yqng zhalim. (H0d [1 1] : 3 1)

)) Allah ritc berkalam:
i -.

c.:-rJo
\ 7r l -

EYULQ;Ai,-q:i i
,tr ,y CX?'1, ui-W

t l, -

tl!
(10)

ns +i

;rXl

l;;;6*'4 i;\1s
J ,i-. - 9 a'c-. ,b . ;

J;i 'l;3lt j!J;r 'l; #ijl &l
, ,^.\,2r. .i ,2-:t'.\ ,Z,i,j ,rijfi.'j): r.,l- f+ -J J \)-- -

z)p; -- I / 9 . .-

# rilaifu--^ni e q p6r ,xr ft

e3
,&t, . -il'tt 'n ' E o'E'

tru ig:^!';;rJ\ j!a;U US

Itu adalah di antara berita-berita penting

tentang yang ghaib yang Kami wahyukan

hepadamu (Muhammad), tidak pernah

hamu mengetahuinya dan tidok (pula)

kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah,

sesungguhnya kesudahan yang baih adalah

bagi orang-orang yang bertakwa. (H0d

[1 1]: a9).

t) Allah '@ berkalam:
lr, , p

e)V eii:r c €
<rti .. tt?. t2z ='rjU-l o)34 W alot

. >i llt-rrJ I

i l.,t
tJ_gr.t

Katakanlah: "Tidak ada seorang Pun
di langit dan di bumi yang mengetahui

perkara yang ghaib, kecuali Alloh." Dan

mereka tidak mengetahui bila mereha akan

dibangkitkan. (An-Naml 1271: 65) .

)) Allah tg berkalam:

@ri;izg; ['#j[j"Pii]6
(Dia adalah Rabb) yang mengetahui yang

ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan

kepada seorang pun tentang yang ghaib itu.
(Al-Jin 1721 26).

.iS

@ &#ii
Dan aku tidak mengatakan kepada kalian

(bahw a) :'Ahu mempuny ai gudang-gudang

rezeki dan hehayaan dari Allah, dan

aku tiada mengetahui yang ghaib." DAn

tidak (pula) aku mengatakan: "Bahwa

sesungguhnya aku adalah malaikat."

Dan tidak juga aku mengatakan kepada

orang-ordng yang dipandang hina oleh

penglihatanmu: "Sekali-kali Allah tidah

akan mendatangkan kebaikan kepada

merekt." Allah lebih mengetahui dpo yang

ada pada diri mereka, sesungguhnya aku
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Thnda-tanda hari Kiamat termasuk
sebagian permasalahan ghaib yang untuk
membuktik anny aataupun untuk menafi kan

harus berdasarkan kepada sumber yang

terpercaya. Hanya terdapat dua sumber yang

dapat dijadikan bukti untuk membuktikan
perkara ghaib, yaitu Al-Qur'an dan As-
Sunnah.

Di samping itu ada sumber sekunder

yang dapat dijadikan pegangan, yaitu atsar

yang diriwayatkan dari para sahabat dan

tabiin yang merupakan penguat dari kedua

sumber sebelumnya. Hal ini cukup bisa

diterima, sebab atsar yang diriwayatkan
dari mereka adakalanya berdasarkan dari
dua sumber tersebut, khususnya dalam

menengarai perkara ghaib, atau berasal

dari pemahaman mereka terhadap kedua

sumber utamayang dihasilkan dari beberapa

instrumen yang mereka temukan untuk
kemudian diriwayatkan dari mereka dengan

asumsi bahwa mereka lebih tahu dan lebih
paham daripada kita yang disebabkan

banyaknya ilmu, kepekaan daya tangkap,

serta kedekatan mereka dengan sumber

wahyu daripada kita.

Adapun sumber-sumber yang tidak
berasal dari dua sumber utama ini maupun
tidak berdasar pada atsar parasalafus shalih

sebagai pengembangan dari dua sumber

tersebut, maka semua itu merupakan

sumber yang meragukan yang sama sekali

tidak dapat dijadikan pegangan. Contohnya,

sumber-sumber dari kaum Nasrani dan

Yahudi, atau sumber-sumber lain, yang
menurut sebagian orang yang mengaku

menjadi bagian umat ini dan meyakininya,

seperti Al-lifr (tulisan sandi)23, Al-Haft, atau
yang lainnya, mereka pergunakan untuk
mengetahui perkara ghaib.

Tidak diterimanya kisah Israiliyyat
atau bahkan kitab samawi mereka lebih
didasarkan pada sebuah keyakinan yang ada

pada diri kita sebagai umat Islam, bahwa

kitab-kitab suci mereka itu telah mengalami

berbagai penyelewengan dalam isi dan

kandungan ny a yang menj adikannya sebagai

sumber yang diragukan kevalidannya.
Dengan demikian, kita tidak membutuhkan
kitab-kitab itu.

Terkait sumber-sumber lain, yang
diriwayatkan oleh beberapa orang yang
mengaku menjadi bagian umat Islam,
seperti Al-Jifr, Al-Haft, Al-JamiAh, dan kitab-
kitab palsu lain yang diklaim (oleh kaum
Rafidhah) sebagai milik Ahlul Bait, maka
tidak diterimanya sumber-sumber tersebut
Iebih didasarkan pada: dalam menengarai
perkara ghaib tidak ada sumber lain yang

23. Kelompok Syiah ekstrem dan kaum Rawafidh mempercayai
tulisan ini. Mereka melakukan klaim palsu bahwa ia ditulis
oleh lmam Ali u; atau oleh Ja'far Ash-Shadiq, bahkan
mereka meyakini bahwa di dalam tulisan tersebut terdapat
rahasia segala sesuatu. Diceritakan, tulisan sandi ini
dibuat oleh AIi ruy di atas kulit domba atau rusa yang oleh
karena hal ini pula tulisan tersebut disebut AlJlfr (kulit
domba: makna lain dari kata ini, lihat dalam kamus. penj).
Tulisan dalam bentuk sandi itu hanya dapat dibaca dan
dipecahkan rumusnya hanya oleh keturunan Ahlul Bait.
Kami membahas masalah al-jifr ini dalam kitab tersendiri.
Kami telah membuat sebuah kesimpulan berikut terhadap
isi kitab ini:
Tulisan ini dinisbatkan secara palsu dan dusta kepada Ali
ei. oleh kaum Syiah Al-Khaththabiyyah atau Al-Kulyani.
Sebuah kitab yang penuh dengan berbagai perkara yang
meragukan dan dusta. Dengan kata lain, tulisan ini ibarat
racun yang berusaha disebarkan oleh kaum Kebatinan
demi menyosialisaikan kebatilan mereka, bahkan
mereka menggunakan tulrsan ini untuk menggugurkan
dua wahyu, Al-Qur'an dan As-Sunnah. Parahnya lagi,
tulisan ini telah disebarluaskan dr kalangan umum dan
dihisasi dengan berbagai kedustaan oleh orang-orang
yang tidak bertanggung jawab, di samping mereka telah
menggunakan kesempatan dalam situasi dan kondisi
psikologis umat lslam yang sedang tertekan. Lihat: Al-
Mubayyadh, Kutub fi Mizdn Asy-Syal, hlm. 1 9-26.
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iebih valid daripada Al-Qur'an dan As-
Sunnah. Hal ini terbukti dalam banyak ayat

Al-Qur'an, bahwa hanya Allah \*9 yang
mengetahui perkara ghaib. Maka dari itu,
tidak ada jalan lain lagi untuk mengetahui
perihalnya, melainkan melalui dua sumber
yang telah ditentukan, yaitu Al-Qur'an dan

As-Sunnah.2a

Di samping itu, terbukti pula bahwa
kelompok yang paling banyak melakukan

dusta dan paling banyak berseberangan

dengan hadits-hadits dan atsar terkait
topik tanda-tanda hari Kiamat ini adalah

kaum Syiah dan Rawafidh. Maka karena itu
sumber-sumber yang berasal dari mereka
tidak dapat digunakan di sini karena telah
tercampur antara ilusi dan kenyataan,

yang benar dengan yang salah, sehingga
kita sampai pada kesimpulan untuk
meninggalkan sumber-sumber mereka itu,
kecuali beberapa perkara saja yang sesuai

dengan sumber-sumber yang kita akui
kevalidannya.

Di sini muncul sebuah pertanyaan
yang dilontarkan oleh beberapa orang yang
intinya adalah sebagai berikut:

Al-Qur'an tidak banyak menyinggung
tentang tanda-tanda hari Kiamat, sedangkan

As-Sunnah hanya menjabarkannya secara

global. Sedangkan periode penuh duka
nestapa yang mana kita hidup di dalamnya
sekarang ini telah mendorong kita untuk
mengadakan kajian intensif tentang

24. Lihat subbahasan: C. Hak lstimewa atau Spesialisasi?,
yang juga termasuk dalam pasal ini. Simak juga pernyataan
lmam Ali xsr, bahwa Rasulullah Si tidak mengkhususkan
suatu ilmu kepadanya, sedangkan sahabat yang lain tidak.
Kita juga akan menemukan, bahwa ide kekhususan ini
datang dari orang-orang yang tidak senang kepada lslam
yang berusaha memasukkan hal ini untuk menghancurkan
lslam.

gambaran mendetail peristiwa yang akan

terjadi tidak lama lagi dan berbagai rentetan
peristiwa yang terjadi di dalamnya. Inilah
yang mendorong kami untuk menggunakan

setiap sumber yang isinya mengabarkan

kepada kita tentang cirikhas periode

sekarang ini dan periode setelahnya,

ataupun sumber-sumber lainnya untuk
menyampaikan pada sebuah cahaya ketika
kami sedang menelusuri terowongan yang
gelap gulita ini.

Pertanyaannya: apakah menggunakan

berbagai sumber yang tersedia itu
diperbolehkan?

Kami katakan di sini: bahwa munculnya
pertanyaan ini lebih disebabkan oleh

kelalaian umat Islam atau individu-individu
di dalamnya terhadap hakikat perkara-

perkara ghaib serta prinsip-prinsipnya.
Kurangnya pemberdayaan yang masif
terhadap Al-Qur'an dan As-Sunnah untuk
menjelaskan peta perjalanan umat Islam
dan masa depan umat ini juga merupakan

penyebab tersendiri bagi munculnya
pertanyaan seperti ini.

Sementara, pernyataan bahwa Al-

Qur'an dan As-sunnah tidak banyak

memberikan petunjuk untuk dijadikan
sumber bahan kajian tanda-tanda hari
Kiamat, kecuali secara global sebagaimana

yang disangka sebagian kalangan, tidak
demikian kenyataannya. Siapapun yang
melakukan studi dengan cermat tentang
tanda-tanda hari Kiamat dengan kacamata

Al-Qur'an dan As-Sunnah, niscaya dia

akan mend apatiny a berlimpahruah dengan

bahan-bahan yang dapat dijadikan pijakan

dalam menyikapi pergulatan antara
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yang hak dengan yang batil. Adapun
perkara selain itu, yaitu perincian yang
lebih detail dan spesifik, maka kita tidak
membutuhkannya.

Di samping melakukan penalaran dan

pengamatan terhadap sunnatullah yang
berlaku di bumi, terkait pergulatan yang hak
dengan yang batil, juga dapat membantu
memberikan jalan bagi kelancaran studi ini.

Jelasnya problem kajian ini bukan terletak
pada kurangnya Al-Qur'an dan As-Sunnah
dalam memberikan bahan materi untuk
kajian ini, tetapi justru problemnya terletak
pada hilangnya usaha pemikiran yang
mendalam terhadap dua sumber yang amat
agung tadi. Hal inilah yang mendorong kami
untuk menjelaskan hakikat dua sumber
ini terkait korelasinya dengan kajian yang

sedang ada di hadapan kita. Subbahasan

berikut ini berisikan penjelasan mengenai
hal tersebut.

2. Al-Qur'anuI Karim2s

^. Karakteristik Al-Qur'an Al-Karim

Al-Qur'an adalah sumber utama
bagi syariat Islam. Dengan demikian,
sebagai pengembangannya Al-Qur'an juga

25. Al-Qur'an adalah anugerah terbesar yang pernah dlterima
umat manusia. la merupakan jalan keselamatan manusia,
baik di dunia maupun di akhirat. Allah ;e memberikan
penghargaan yang begitu besar terhadap kitab-Nya ini.
Berikut ini adalah bentuk-bentuk penghargaan yang
diberikan Allah kepada kitab-Nya:
Allah ;e memberikan sifat-sifat yang baik terhadap kitab-
Nya, di antaranya: al-qur'an, al-kitab, dzi adz-dzikr, al-
furqan, al-majid, al-karim, mubin, an-nur, at-tibyan li kulli
syai', al-bayan, al-fashl, ar-ruh, al-haqq, hablullah, 'ajaban.
dan sebagainya. Sifat-sifat yang diberikan kepada Al-
Qur'an itu menunjukkan betapa agungnya Al-Qur'an itu,
lebih-lebih yang memberikan sifat tersebut adalah Allah
!1, Rabb yang Maha Agung.
Terdapat banyak sumpah Allah ie. yang dicantumkan
dalam Al-Qur'an. Hal ini tampak jelas sekali dalam
beberapa kisi-kisi Al-Qur'an. Sebagaimana yang diketahui,
Allah re. tidak berkalam dengan menggunakan sumpah-

merupakan sumber utama bagi tanda-tanda
hari Kiamat, fitnah, dan bencana akhir masa.

Selain itu, Al-Qur'an merupakan mukjizat
kekal yang diturunkan Allah kepada Nabi
kita dan umatnya hingga hari Kiamat tiba.
Sisi mukjizat yang terkandung dalam A1-

Qur'an ini terejawantahkan dalam wahyu
yang selalu ditemukan makna-maknanya
yang baru serta makna-makna yang sesuai

dan bahkan melampaui akal manusia
hingga akhir zaman nanti yang membuat
Al-Qur'an adalah hal yang mustahil jika ia
keluar dari seorang manusia.

Sekuat apapun daya pikir yang dimiliki
oleh seorang ulama, ketika dia melakukan
penyelaman kembali terhadap samudera
makna-makna Al-Qur'an, niscaya dia akan

mendapatkan permata dan harta karun
yang tiada habis-habisnya untuk digali.
Bagaimana mungkin seorang pengkaji akan

merasa kenyang dengan ilmu ya{rg disarikan
dari Kitabullah, sedangkan dirinyh setiap kali
tenggelam dalam samudera lafal-lafalnya,
di sana akan terpampang padanya makna-
makna yang tiada batasannya? Bahkan,

setiap kali dia mendapatkan hal yang baru,
saat itu pula terbukalah cakrawala yang
amat luas yang terus menantangnya untuk
membuka makna-makna baru yang lain
yang tiada berujung.

Di samping itu, keistimewaan Al-
Qur'an justru terletak pada gaya bahasanya

yang sederhana, sehingga semua orang
dapat menerima petunjuknya baik dalam
mengokohkan hukum-hukumnya ataupun
memberikan gambaran yang bisa diterima

Nya, melainkan perkara yang dijadikan sumpah-Nya itu
adalah perkara yang agung. Bagaimana jadinya, apabila
perkara yang dijadikan sebagai sumpah-Nya sering kali
digunakan dalam kalam-Nya.
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oleh semua orang. Lebih-lebih jika yang

membacanya itu adalah mereka yang ahli,

niscaya mereka akan menemukan puncak

hikmah dan berbagai rahasia yang tiada

berujung di balik gaya bahasa dan paparan

sederhana yang disajikan oleh Al-Qur'an.

Inilah sisi mukjizat Al-Qur'an, dalam

satu sisi sangat sederhana gayabahasanya,

tetapi di sisi lain maknanya tiada berujung,

bahkan seorang ulama yang paling alim
pun tidak akan pernah merasa puas untuk
mengambil petunj uknya.

Demikianlah karakteristik yang
melekat pada Al-Qur'an, di samping ia
juga disifati dengan sifat-sifat yang terpuji,
seperti: al-furqan, majid, karim, mubin, an-nur,

at-tibyanli kulli syai', al-bayan, al-fashl, ar-ruh,

al-haqq, hablullah, 'ajaban. dan sebagainya.

Bersumpah setiap perkara yang besar untuk memperkuat
keagungan Al-Qur'an. Di antaranya terdapat dalam kalam
Allah l,:r b$kut:

-at: ,i": ,\ . =i tit. *, ,;))i;,-":. j*.ji >ljoo;",-t- J * tLL) t.a ,,. yJ. z t -

o 
- 5 ;r\;'i ,i\ (,5:^liw,-, ,'' \-'

Maka, Aku bersumpah dengan masa turunnya
bagian-bagian Al-Quran. Sesungguhnya sumpah itu
adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui.
Sesungguhnya Al-Qur'an ini adalah bacaan yang sangat
mulra. (Al-W6qi'ah [56]: 75-77).
Awal surah yang sering kali dibuka dengan tema
pengagungan terhadap Al-Qur'an. Hal ini tampak jelas
dalam beberapa surah, seperti: Al-Baqarah, Ali 'lmr6n, Al-
A'rAf, Y6sin, Shed, Thaha, Qdf, dan Ad-DukhAn.
Pengagungan terhadap waktu-waktu tertentu yang ber-
kaitan erat dengan turunnya Al-Qur'an, seperti peng-

agungan terhadap malam Lailatul Qadar daripada malam-
malam yang lain serta pengagungan bulan Ramadhan
daripada bulan-bulan yang lain. Dan sebagaimana yang

diketahui, pengagungan ini lebih disebabkan bahwa dalam
waktu-waktu tersebut Al-Qur'an diturunkan. Selain itu, hal
ini juga diperkuat dengan pengagugan terhadap Malaikat
Jibril iEe, sebagai pembawa wahyu, daripada para
malaikat yang lainnya, pengagungan Nabi Muhammad
daripada nabi-nabi yang lainnya, dan keunggulan umat
Muhammad sebagai umat Al-Qur'an daripada umat-umat
yang lain. Bahkan, hal ini diperkuat lagi pengagungan
terhadap para pembaca dan penghafal Al-Qur'an sebagai
orang-orang yang mempunyai kedudukan yang mulia di

surga nanti.

Dalam sisi yang amat luas inilah, khususnya

dalam menengarai perkara-perkara ghaib

yang menjadi perhatian besar manusia

dari dulu hingga sekarang, Al-Qur'an telah
menunjukkan fungsinya secara nyata bak

mata air yang tiada pernah kering.26

b. Bagaimanakah Memberdayakan
Al-Qur'an Sebagai Sumber Utama
Materi Kajian Thnda-tanda Hari
Kiamat?

Terdapat dua metode yang daPat

ditempuh dalam rangka melakukan

penggalian tanda-tanda hari Kiamat yang

bersumber dari Al-Qur'an:

1). AnalogiTerhadap Metode Al-Qur'an Terkait

Umat-umat Terdahulu

Al-Qur'an merupakan himpunan
yang berisikan perintah-larangan, suri

tauladan, dan kisah-kisah. Meneliti metode

Al-Qur'an dalam menjabarkan kisah-

kisah umat terdahulu akan didapatkan

kesimpulan bahwa Al-Qur'an sangat jarang

dalam menayangkan ibrah dalam kisah-

kisahnya jika dibandingkan dengan jumlah
para nabi dan utusan Allah yang jumlahnya

mencapai ribuan. Meskipun ibrah yang

ditayangkan Al-Qur'an, terkait kisah-kisah

26. Sebagian orang ada yang mempertanyakan, mengapaAl-
Qur'an dijadikan sumber kajian utama dalam kajian studi
tanda-tanda hari Kiamat, padahal ia hanya menyebutkan
tandatanda besar bagi terjadinya hari Kiamat, sedangkan
tanda-tanda yang besar dan kecil sebagai permulaan
yang mengawali atau menyampaikan pada terjadinya
hari Kiamat tidak secara jelas disebutkan atau bahkan
diisyaratkan, kecuali dalam batasan yang amat sempit?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, kami katakan di

sini: Sesungguhnya, pemahaman yang seperti ini timbul
karena dua sebab: Pertama, umat lslam telah lalai dengan
karakteristik Al-Qur'an yang merupakan sumber yang

tidak pernah kering. Kedua, kita tidak tahu bagaimana
cara yang seharusnya dilakukan dalam memberdayakan
atau mengambil manfaat dari Al-Qur'an terhadap hal-hal
baru yang sedang kita hadapi.
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tersebut jumlahnya sedikit, tetapi kisah-

kisah ini telah memenuhi sebagian besar isi

Al-Qur'an dan sekaligus merupakan resep

yang sangat ampuh dalam memberikan

solusi bagi problematika yang dihadapi

oleh umat Islam hingga masa terjadinya

hari Kiamat.

Allah i9g berkalam:

JI F '-:6 -e,-i<i c Y;i Y

,A '. t'. "1r@ )2# Ss
Tiadalah Kami lupakan sesuatu pun dalam

Al-Kitab, kemudian kepada Rabb-lah

mereka dihimpunkan. (Al-An'im [6],
38).

Hal senada juga diperkuat dengan

riwayat atsar yang menyatakan, di dalam

Al-Qur'an berisi kabar tentang apa yang

telah lalu dan sekaligus apa yang terjadi di

masa depan.

Tentu saja pengantar ini tidak menyam-

paikan kita pada sisi korelasi antara kisah-

kisah Al-Qur'an dengan tanda-tanda hari

Kiamat. Namun apabila kita memfokuskan

perhatian kita terhadap tujuan Al-Qur'an
dalam metode penuturan kisah-kisah

tersebut serta tujuan yang hendak dicapai

dengan diredaksikannya kisah-kisah yang

ada di dalamnya, maka akan terpampang

di hadapan kita, sejak pertama kali kita
menginjakkan kaki dalam studi ini, korelasi

kisah-kisah tersebut dengan tanda-tanda

hari Kiamat.

Tujuan penyampaian kisah-kisah dalam
Al-Qur'an:

Sejumlah ayat dengan sangat nyata

menyampaikan maksud dan tujuan Al-

Qur'an dalam penjabaran kisah-kisah para

umat terdahulu. Hal ini tampak dalam

beberapa ayat yang di antaranya adalah

untuk meneguhkan hati Rasulullah ffi dan

umatnya tatkala mereka menegakkan beban

risalah agama. Kisah itu secara garis besar

dan global adalah sebagai sarana untuk
merenungkan nasib umat-umat terdahulu
serta akibat yang diterima oleh umat-

umat tersebut karena menentang para nabi

mereka. Di samping itu, kisah tersebut
merupakan ladang yang begitu luas untuk
ditafakkuri dan dijadikan petuah yang

tercepmin dalam pergulatan antarayang hak

dengan yang batil dalam perjalanan sejarah

manusia serta akibat-akibat yang diterima
oleh masing-masing golongan.

Besar kemungkinan maksud utama

dan yang paling penting yang secara jelas

dicantumkan dalam berbagai ayat adalah

dua maksud di atas yang terangkum dalam

perseteruan antara hak dan yang batil.
Paling tidak gambaran dari pergulatan yang

ditunjukkan dalam Al-Qur'an secara detail
ini akan memberikan petunjuk kepada

manusia bahwa karakter perseteruan yang

terjadi memang akan selalu demikian
hingga akhir dunia nanti. Dengan

demikian, A1-Qur'an-melalui kisah-kisah
yang dipaparkan di dalamnya-sangatlah
memadai untuk dijadikan sebagai prototipe
bagi pergulatan dan perseteruan antara

hak dan batil yang akan terjadi di masa

mendatang.
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Hal ini, setelah menggunakan k acamata
qivas akan didapatkan sebuah gambaran
detail bagaimanakah kelanjutan pergulatan
vang akan ditemui manusia. Pengertian ini
dapat ditemui secara langsung dalam ayat-
avat Al-Qur'an ataupun setelah mengambil
pelajaran dari ayat-ayat rersebur.

Allah rge, berkalam:
; ,i,. :. - "^

+i!i $t?k *e* crK iA

sG) ,d 6 j*;: x+,ii sii
@ ir+j 14 ";i3

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka

itu terdapat pengajaran bagi orang-

orang yang mempunyai ahal. Al-Qur'an
itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,

tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang

sebelumnya dan menjelashan segala sesuatu,

dan seb agai petunj uh dan r ahmat b agi kaum

yang beriman. (Y0suf [12]: 1 1 1).

Dalam menjelaskan perihal Bani
Nadhir, Allah ,&ez berkalam:

sl)i ci,ij;q,{L €; r;f

m ,;:ii liU \,',&G\@/ . 
--J - -/J)

Dia-lah rorf ^rnfeluarkan 
ordng-orang

kafir di antara ahli hitab dari kampung-

kampung mereka pada saat pengusiran

yang pertama. Kamu tidak menyangka,

bahwa mereka akan keluar dan mereka

pun yakin, bahwa benteng-benteng mereka

dapat mempertahankan mereka dari
(siksa) Allah. Maka Allah mendatangkan

kepada mereka (hukuman) dari arah yang

tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah
melemparkan ketakutan dalam hati mereka,

m er e ka m emu sn ahk an r um ah -r um ah m er eh a

dengan tongan mereka sendiri dan tangan

orang-orang mukmin. Maka ambillah
(kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai

orang-orang yang mempunyai wawasan.

(Al-Hasyr l59l 2)

Ayat pertama mengisyaratkan maksud
dan tujuan dari disampaikannya kisah-
kisah kepada para audiens (pendengar),

yaitu adanya ibrah yang dapat diambil
oleh para audiens dari kisah-kiah tersebut.
Ibrah ini tidak akan bisa digambarkan
manfaatnya, melainkan setelah melakukan
qiyas terhadap realita yang sedang dihadapi
oleh para audiens dengan prototipe yang

dicontohkan dalam Al-Qur'an.

Sementara ayat kedua merupakan dalil
yang dipegangi dengan erat oleh para ulama
usul fikih dalam rangka membuktikan
qiyas sebagai salah satu metodologi dalam
menggali hukum Islam yang stratanya
menduduki peringkat keempat dalam
sumber hukum Islam.

e$ o+t, b'tr [.,-+ iK \;
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Berikut ini kami sampaikan sudut
pandang dalil argumentatif yang dinyatakan

oleh para ulama usul fikih terkait ayat ini:

Ayat tersebut dibuka dengan pen-
jelasan apa yang terjadi pada Bani Nadhir
sebagaimana dapat diketemukan dalam

cuplikan ayat tersebut dengan j elas. Selanjut-

nya disusul dengan perintah kepada para

pemikir umat agar mereka mengambil ibrah
dengan perintah: "fa'tabirfi yd filil abshdr/

maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi

pelajaran, hai orang-ordng yang mempunyai

wawqsan." Maksudnya: "Renungkanlah

oleh kalian apa yang terjadi pada mereka

serta sebab-sebab apa saja yang membuat
mereka mendapat adzab yang sedemikian
rupa." atau 'Awas, jangan sampai kalian
melakukan hal seperti itu." atau 'Jika
tidak, niscaya kalian akan mendapat adzab

yang sama. Ketahuilah, apa yang terjadi
pada mereka juga akan terjadi pada kalian
jika kalian melakukan hal yang sama yang
juga sekaligus menunjukkan bahwa sebab-

sebab itu akan menghantarkan kalian pada

musababnya."

Jika di sana diketemukan sebabnya,

pastilah di situ juga terdapat musababnya.

Demikian pula ketika diketemukan illah,

di sana juga akan diketemukan hukumnya.

Dengan pengertian seperti ini, makna qiyas

lebih menunjukkan pada rangkaian sebab-

akibat.

Demikian juga dengan penggunaan

lafal al-i'tibar yang makna aslinya adalah

melintas atau menyeberang. Dengan

kata lain, berpindah dari satu tempat
menuju tempat yang lain. Logikanya apa

yang menimpa pada Bani Nadhir juga

akan menimpa pada umat-umat yang lain
apabila diketemukan sebab yang sama bagi

terjadinya adzab dan pengusiran mereka.z7

Demikianlah garis besar pengertian
ayat terdebut sebagai pijakan dasar untuk
membuktikan qiyas sebagai sebuah

metodologi penggalian hukum Islam.
Sekarang tiba saatnya untuk menjelaskan
korelasi metode qiyas ini dengan tanda-
tanda hari Kiamatyang sedang kita kaji.

Jika para ulama menganggap qiyas

sebagai salah satu metode penggalian
hukum Islam dengan mengalihkan atau

menyamakan hukum yang terdapat pada al-

ashl'8 untuk kemudian diberikan kepada al-

fAr','n karena adanyakesamaan illah31 dengan

menganggap bahwa usaha yang seperti ini
merupakan maksud dari kandungan hukum
al-ashl. Penggunaan qiyas terhadap berbagai

realita yang kita hadapi sekarang ini untuk
disamakan (diqiyaskan) dengan berbagai

kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur'an
tentunya akan lebih utama (daripada

metode qiyas para pakar usul fikih). Sebab,

pengertian ayat tersebut menunjukkan
demikian, bahkan dengan jelas ayat tersebut
memerintahkan kita untuk mengambil
pelajaran. Bisa dipastikan inilah maksud
utama dari ayat tersebut. Hal ini tampak
pada penjelasan berikut: penggunaan
qiyas dalam rangka penggalian hukum
sebenarnya hanya masuk dalam kategori

Wahbah Az-Zuhaili, Ushll ALFiqh Al-lsl6mi (11622).
Kasus yang sudah ada hukum dan dalilnya.
(Penerjemah).
Kasus yang tidak diketemukan dalil dan hukumnya.
(Penerjemah).
Sebuah sifat yang berpengaruh sangat efektif bagi ada
atau tidaknya sebuah hukum hingga pada tataran jika
sifat itu ada maka hukum pun pasti ada, demrkian juga
sebaliknya. Wall6hu A'lam. (Penerjemah).

27
28

29

30
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dilalah al-isyarah,3' sedangkan qiyas yang

kami lakukan terhadap berbagai kejadian
yang ada pada masa sekarang ini dengan

kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur'an
lebih masuk dalam kategori dilalah an-nash,

yang dalam kacamata para ahli usul fikih,
derajatnya lebih tinggi daripada dilalah al-

isyarah.

Jika kami mengatakan bahwa per-
gulatan antara hak dengan batil yang
dialami manusia dari dulu hingga sekarang

ini mempunyai motif dan tujuan yang sama,

metode yang ditempuhnya juga sama, serta

bagaimana sunnatullah berinteraksi dengan

pergulatan tersebut hingga akhir zaman

nanti, maka kami katakan di sini: bahwa
apa yang termaktub dalam kisah-kisah Al-

Qur'an itu juga akan menimpa umat Islam
sebagai kepanjangan dari pengejawantahan
kisah-kisah tersebut terkait tanda-tanda
hari Kiamat, fitnah, dan bencana yang
menimpa mereka selama ini. Demikian juga
mereka akan merasakan sunnatullah yang
sama seperti apa yang dikisahkan dalam Al-
Qur'an.

Dari sinilah kita semua mendapat
materi yang sangat berlimpah dalam
menelusuri berbagai topik yang berkaitan

dengan bencana akhir masa, tanda-
tanda hari Kiamat, serta fitnah melalui
penelitian terhadap metode Al-Qur'an
dalam membeberkan kisah-kisahnya. Jika

31. Tampaknya, penulis buku ini lebih cenderung terhadap
usul fikih madzhab Hanafi. Hal ini tampak pada
penggunaan terma dilalah al-isyarah untuk menjelaskan
sebuah pengertian yang tersirat dari sebuah teks, yang
dalam madzhab Syafi'i lebih dikenal dengan istilah
mafhum. Demikian juga dengan letma dilalah an-nash
untuk menjelaskan sebuah pengertian tersurat yang
didapatkan dari sebuah teks, yang dalam madzhab Syaf i,

lebih dikenal dengan istilah manthuq. Wallahu A'lam.
(Penerjemah).

kita mampu melakukan interaksi dengan

baik antara tanda-tanda hari Kiamat yang

dikabarkan oleh Rasulullah M dengan

metode Al-Qur'an dalam membeberkan

kisah-kisah yang di dalamnya terkandung
detail pergulatan dan hasil akhir dari
pergulatan tersebut, kemudian kita mencari
keselarasannya dari dua sumber tersebut,
niscaya kita akan mendapat sebuah

pandangan yang komprehensif terkait
problema yang menjadi kendala dalam

studi ini.

Di sini juga kami sampaikan, kalaupun

sebenarnya jumlah para rasul dan nabi

itu jauh melebihi jumlah kisah yang
dituturkan dalam Al-Qur'an, demikian
juga dengan sedikitnya contoh yang dapat

diambil dari Al-Qur'an dari kisah-kisah

tersebut, namun kebijakan Allah sebaliknya
menyatakan bahwa dengan yang sedikit
itulah sudah sangat memadai sebagai bekal

umat Muhammad dalam menghadapi

terjadinya huru-hara hari Kiamat dan dalam
memahami karakteristik pergulatan atau

peperangan yang sedang dihadapinya serta

berbagai akibat dari pergulatan tersebut.

Pemahaman seperti ini akan

mengantarkan kita pada kesimpulan bahwa
prototip orang seperti Fir'aun, kaumAd, dan

Tsamud akan terulang berkali-kali dalam
lembar-lembar sejarah umat Muhammad

&. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan kita terhadap karakter tanda-

tanda yang terdapat dalam setiap tahapan

yang sedang dihadapi akan dapat diraih
apabila kita mengetahui metode kisah-
kisah Al-Qur'an dalam periode tersebut.
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Untuk menjelaskan masalah ini, kaf,ri

berikan satu contoh bagaimana member-

dayakan Al-Qur'an dengan menggunakan

metode qiyas terkait tanda-tanda hari

Kiamat, fitnah, dan bencana akhir masa

agar semuanya menjadi jelas. Diriwayatkan

dari Abu Sa'id Al-Khudri oa, bahwasanya

Rasulullah ffi bersabda:

+2 F \rK;" i) ,1; LYr*,VYrit

Petunjuk yang diberikan oleh

hadits tersebut sangatlah jelas sehingga

mendorong kita untuk membuka mata

dalam memandang cakrawala Al-Qur'an
yang tidak terhingga luasnya dalarr

menengarai perilaku-perilaku apa saja yan2

akan ditiru umat Islam dari orang-oran€

Yahudi dan Nasrani serta akibat apa saie

yang bakal diterima mereka, sebagaimanz

yang dikisahkan dalam Al-Qur'an
Selanjutnya, jika kita mengaitkan hadits

ini dengan perintah untuk mengambi

pelajaran maka dengan satu hadits ini sajz

kita dapat menemukan tanda-tanda sughrz

bagi terjadinya hari Kiamat. Hal ini dapar

diketemukan dengan memperhatikar
perilaku orang-orang Yahudi dan Nasran

y ang dijelaskan dalam Al-Qur' an, kemudiar
dicocokkan dengan kondisi umat Islam yan[

sekarang ini terjadi. Maka dari pengamatar

tersebut muncullah hasil kesimpular

sebagaimana yang dijelaskan dalam Al

Qur'an.

Berikut ini adalah hasil-hasil kesim

pulan yang dapat kami berikan:

yang menyiratkan usaha rekadayi

mereka (Bani Israil) terhadap perintal
Allah r9g . Darikisahini dapatdisimpulkar
bahwa rasa malas untuk menaati perintal
Allah rM juga akan menjangkiti uma

Islam. Pada kenyataannya kondisi uma

Islam sekarang ini memang demikian
bahkan apa hasil akhir dalam kisal
penyembelihan sapi itu pun juga terjad

pada umat ini, yaitu mereka memilil
memberatkan diri daripada memudah

P,w,#,y 5t- #

4tj;u'r41\ rr3 d;<LJ
f ,i iG 6tr;tt't

"Kalian benar-benar ahan mengikuti

tradisi umat sebelum kalian sejenghal demi

sejenghal, sehasta demi sehasta, hingga

mereka masuk ke lubang kadal pun halian

akan tetap mengikuti mereka." Kami

(para sahabat ) berkata, 'Apakah mereka

itu orang Yahudi dan Nasrani?" Beliau

menjawob, "Ya siapa lagi (kalau bukan

mereka)!"32

Hadits ini menunjukkan secara jelas

bahwa umat Muhammad ffi akan mengikuti

perbuatan dan cara hidup umat-umat

sebelum mereka. Perbuatan meniru-niru di

sini digambarkan sebagai bentuk taklid buta

sehinggabentuknya samapersis seperti yang

pernah dilakukan oleh umat-umat sebelum

mereka. Hadits tersebut juga menjelaskan,

bahwa mereka yang dimaksudkan sebagai

"umat sebelum kalian" adalah orang-orang

Yahudi dan Nasrani.

32. Muttafaq 'Alaih, diriwayatkan oleh Al-Bukhari: Al-l'tishdm,
hadits no. 7320.lFathAl-Bari (31312)l dan lmam Muslim:

Al-'ttm, hadils no. 2669. [Muslim bi Asy-Syarah An'
Nawawi (81437)\.
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kan diri dan memilih sikap berlebihan
daripada bersikap sederhana.

Melakukan rekadaya terhadap hukum-
hukum syariat dengan menghalalkan
yang haram dan mengharamkan
yang halal sebagaimana yang pernah
dilakukan oleh Ashhab As-Sabt (orang-

orang yang dilarang menangkap ikan
pada hari Sabtu). Demikian jug,
dengan berbagai pemutarbalikkan fakta
yang pernah dilakukan mereka juga
akan terjadi pada umat Islam dengan

menghalalkan perkara yang terbukti
haram menurut dalil syariat, seperti
meminum khamr dan perbuatan zina.
Ini merupakan pertanda sughra yang
jelas bagi terjadinya hari Kiamat.

Lari dari kewajiban mengemban
risalah agama serta ketakutan dalam
menjalankan misi risalah tersebut,
serta pasrah kepada nasib buruk
sebagaimana yang pernah terjadi pada

Bani Israil bersama Musa :UO; ketika
beliau memerintahkan mereka untuk
melakukan penaklukkan kota Baitul
Maqdis. Sikap pengecut dan lari dari
tanggung jawab ini juga akan terjadi
pada umat Islam dan sebagai akibatnya
umat Islam juga akan merasakan apa

yang telah ditimpakan kepada mereka,
yaitu linglung dan tak berdaya. Pada

kenyataannya kondisi umat Islam
memang demikian. Kondisi tertekan
sekarang ini merupakan kondisi yang
merata di seluruh belahan dunia Islam.
Di sinilah tanda kecil bagi terjadinyahari
Kiamat sudah menemukan bentuknya.

perkara yang buruk, sebagaimana
juga pernah dilakukan oleh Bani Israil
sehingga mereka tertimpa kehinaan

dan kemiskinan. Meskipun umat
Muhammad M adalah umat yang
dimuliakan di antara umat-umat yang

ada, tampak jelas dalam kalam Allah
berikut ini:

,i,, ,1 -r1 -r2
!r\JJ_ r:+';l 4-rl * e

-- .,-.'-- '. ,,.ii . ,ri.JF j9s1 Cs-til\ js-xv
bei , e ,r, ? o,oj\)\ j*F:t'jJl

Kamu adalah umat yang terbaik yang

dilahirkan untuk manusia, menyuruh

hepada yangmahruf dan mencegah dari

yang mungkat dan beriman kepada

Allah. (Ali 'Imrdn [3]: 110).

Namun demikian apayang terjadi pada

kaum Bani Israil akhirnya juga menimpa
kepada mereka. Umat Muhammad

ffi telah menukar kebaikan yang
telah dianugerahkan Allah ,ue kepada

mereka dengan faham nasionalisme,
sekulerisme, dan komunisme. Maka
sebagai akibatnya, mereka ditimpa
kehinaan dan konflik. Inilah pertanda
yang amat jelas dan yang tampak pada

masa sekarang ini.

Contoh nyata tersebut merupakan
penjelasan bagaimana memberdayakan
Al-Qur'an melalui metode qiyas guna

menemukan ciri dan karakter terhadap
tanda-tanda hari Kiamat, prahara

r akhir masa, serta fitnah pada masa

sekarang ini. Dan sebagaimana yang
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kami paparkan dalam contoh tersebut,

kami hanya sekedar memberi gambaran

sekilas dan tidak berpanjang lebar

untuk membahasnya lebih dalam. Kami

kira tidak berlebihan jika kami katakan,

"Hadits tersebut merupakan hadits yang

paling relevan dalam mengumpulkan

ciri dan tanda hari Kiamat dengan sangat

sempurna j ika pengertian hadits tersebut

dibarengi dengan memberdayakan Al-

Qur'an dalam mencirikan tanda-tanda

hari Kiamat melalui metode qiyas

dan mengambil pelajaran." Mengenai

penjelasan lebih lanjut hadits ini akan

kami bahas di tempat lain dalam buku

ini.

2). Meneliti lsyarat-isyarat Al-Qur'an yang

Menunjukkan Masa Depan Umat

Untuk mengetahui hal itu kita harus

menggunakan metode lain yang hampir

sama dengan metode sebelumnya. Bedanya,

metode ini membutuhkan kejelian dalam

telaah dan penyelaman lebih dalam

lagi di dasar samudera Al-Qur'an. Cara

seperti ini tentu saja lebih sulit daripada

metode sebelumnya. Sebab di samping

membutuhkan penguasaan terhadaP

perangkat berbagai disiplin ilmu, metode

ini sangat membutuhkan sinar hidayah dan

pemahaman yang mendalam.

Berikut ini adalah unsur-unsur yang

dibutuhkan dalam menerapkan metode ini:

a). Pengamatan terhadap ayat-ayat yang

secara jelas mengungkapkan tanda-

tanda hari kiamat dan masa depan.

Di antaranya adalah ayat-ayat yang

menunjukkan kerusakan yang dilakukan

oleh Bani Israil dan sikap congkak mereka

di muka bumi. Hal baru yang dapat

diketemukan melalui metode ini adalah

studi perenungan yang mendalam terhadap

unsur-unsur apa saja yang membuat
mereka melakukan perusakan di muka
bumi, kemudian dikorelasikan dengan

tanda-tanda kehancuran dunia dan berbagai

karakteristiknya.

Metode ini dapat diterapkan padaayat-

ayat yang berkaitan dengan kemunculan

Ya'juj-Ma'juj, yang mana tentangnya telah

disebut-sebut Al-Qur'an dalam usaha

memberikan pencirian ilmiah secara jelas,

jauh dari berbagai hal yang berbau khurafat
dan mitos.

Demikian juga kajian yang dilakukan
terhadap tanda asap sebagaimana yang
terdapat dalam berapa ayat serta usaha

untuk memahami makna yang terkandung
di dalamnya dengan diiringi telaah-apakah
tanda-tanda yang dimaksudkan terjadi atau

tidak terjadi-juga akan membantu dalam

melancarkan studi di bidang ini.

b). Pengamatan kandungan ayat.

Pengamatan ini lebih sulit lagi dari
metode sebelumnya karena membutuhkan
pengamatan yang lebih jeli, yaitu dengan

menggunakan perangkat metode dilalah

al-iqtidha' atau dilalah al-isyarah33 untuk
mengetahui tanda-tanda hari Kiamat yang

tersirat dalam Al-Qur'an. Di samping itu
metode ini juga dapat dilakukan dengan

memperhatikan sistematika Al-Qur'an

33. Dilalah al-iqtidha' sama artinya dengan dilalah al-isyarah,
yang dalam usul flkih madzhab Syaf i lebih dikenal dengan
istilah mafhum atau fahwa al-khithab, yaitu menggali
makna-makna tersirat yang terdapat di dalam sebuah
teks. (Penerjemah).
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secara komprehensif, apakah itu yang
berkaitan dengan struktur kalimatnya,
urutan suratnya, maupun urutan ayatnya.

Contoh: isyarat terhadap kaum Ad
yang terdapat dapat di dalam Al-Qur'an
menyiratkan adanya kaum Ad yang lain
yang akan muncul untuk beberapa kalinya
dalam sejarah perjalanan manusia.

Demikian juga dengan fenomena
kerusakan yang terjadi di laut dan di bumi.

Jika diperhatikan, fenomena kerusakan
ini tergambarkan dalam surat Ar-R0m.
Sedangkan bangsa Rumawi (Barat) saat

ini merupakan bangsa yang menentukan
perputaran bola dunia agar sesuai dengan
hawa nafsu dan syahwat mereka yang
mengakibatkan kerusakan yang merata
di laut dan di bumi. Mungkin saja ayat-
ayat yang terdapat dalam surat Ar-R0m
menunjukkan ketidakseimbangan neraca

sendi-sendi kehidupan serta aturan-aturan
yang berlaku di muka bumi akibat perusakan
yang dilakukan manusia yang utamanya
dilakukan oleh bangsa Rumawi.

Di antara tanda-tanda hari Kiamat
lainnya adalah ay at- ay at yang menunj ukkan
runtuhnya tirai langit dan sudut pandang
manusia terhadap tirai ini yang mereka
sangka sebagai mendung tebal. Di antaranya
juga adalah ayat-ayatyang berkaitan dengan

cara penimpaan adzab Ilahi, berbagai

kejadian di masa depan, serta peringatan
dini yang pernah disabdakan Rasulullah ffi
terhadap peristiwa-peristiwa yang belum
terjadi hingga saat ini.

Demikian juga dengan penjelasan sikap
dan pandangan para penyokong kebatilan
terhadap para pembela kebenaran serta

keinginan mereka yang begitu kuat untuk
menghalangi para pembela kebenaran
untuk mempengaruhi opini publik.

Bahasan ini sangatlah luas karena
mel ibatkan bany ak ay at s erta membutuhkan
perenungan yang mendalam. Di samping
itu cara yang ditempuh dalam penggunaan
metode ini membutuhkan penguasaan

kaidah ilmiyah yang mumpuni, kehati-
hatian, serta berbagai wawasan dan norma
sehingga kita tidak mudah terjerumus dalam
takwil yang tercela atau mengatakan suatu
kesimpulan seakan-akan isi kandungan
Al-Qur'an padahal kandungannya tidak
demikian. Kami mengakui bahwa dalam
studi ini kami sering membahasnya dengan

sudut pandang yang sempit saja. Namun
yang perlu dicatat di sini, berapa banyak
orang yang diberi tahu lebih mengerti
daripada orang yang penyampaikannya.3a

3. As-Sunnah Sebagai Sumber Materi
Kajian

As-Sunnah adalah apa saja yang
datang dari Rasulullah g, baik itu yang
berupa perkataan, perbuatan, maupun
ketetapan beliau. As-Sunnah merupakan
salah satu bentuk wahyu, sebagaimana yang
dikalamkan Allah ,ic dalam kitab-Nya:

tl .. \..rP- v)

34- Pembaca akan menemukan bahwa dalam pasal-pasal
selanjutnya berbagai bentuk pemberdayaan Al-Qur'an
untuk memahami tanda{anda hari Kiamat melalui metode
dilalah al-isyarah atau mafhum.
Dalam redaksi: "berapa banyakorang yang menyampaikan
lebih mengerti daripada orang yang mendengar
penyampaiannya" (lihat nE;kah asli) terdapat kejanggalan.
Menurut yang sering dip-akai, ungkapan itu seharusnya
berbunyi: "berapa banyak orang yang mendengar lebih
mengerti daripada orang yang menyampaikan. Wallahu
Alam. (Penerjemah).

';"jiL'-* jL@ b$i e
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@ 'r:*
Dan tiadolah yang diucapkannya itu (Al-

Qur' an) *rnu,u{k *auan haw a nafsuny a.

Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu

y ang diw ahyuhan (kep adany a) . (An-Naj m

153):3-0.

As-Sunnah atau yang bisa juga disebut

dengan hadits, dilihat dari sudut pandang

diterima atau tidaknya, terbagi dalam dua

bagian: hadits yang dapat diterima dan

hadits yang tidak dapat diterima. Berikut

ini adalah penjelasannya:

a. Hadits yang Dapat Diterima Hujahnya
(maqbul)

Para ulama hadits membagi hadits yang

dapat diterima ke dalam empat tingkatan,
yaitu: shahih lidzatih sebagai tingkatan
yang tertinggi, disusul shahih lighairih,

kemudian hasan lidzatih, dan terakhir hasan

lighairih. Dalam pembagian ini, hadits yang

tergolong dalam kategori shahihlighairih dan

hasan lidzarih sebenarnya, sanad-nya dha'if,

tetapi kedua hadits tersebut dikuatkan

dengan adanya syahid (bukti penguat)

yang memperkuat kedua hadits tersebut

dari hadits shahih lidzatih atau hadits hasan

lidzatih. Sebuah hadits dapat dimasukkan

dalam kategori shahih lighairih atau hasan

lighairih dengan melakukan penelitian.

Maksudnya, hadits tersebut bisa dijadikan
pegangan karena adanya hadits-hadits lain
yang dapat menutupi cacatnya atau karena

ada sanad lain yang memperkuat sanadnya

yang menunjukkan keaslian dan kesamaan

tema hadits tersebut sehingga hadits
tersebut dapat dijadikan hujah. Dari sinilah
sebuah hadits yang dulunya berpredikat

dha'if bisa meningkat statusnya menjadi
hadits has an lighairih.

Empat tingkatan hadits ini, oleh para

ulama dapat diterima sebagai dalil bagi

penetapan hukum dan kajian agama, seperti

tafsir dan sejarah.

b. Hadits yang Tertolak (mqrdud)

Termasuk dalam kategori ini adalah

hadits dha'if (lemah) dan maudhu' (palsu)

lengkap dengan seluruh macam dan

pembagiannya. Khusus untuk hadits

maudltu', kita tidak dibenarkan untuk
meriwayatkannya, kecuali hadits tersebut
digunakan sebagai bukti bagi kedustaan

terhadap Rasulullah ffi. Adapun maksud

kami memasukkan dalam pembagian hadits

ini adalah sekedar menyinggung sekilas,

karena hadits maudhu' adalah hadits yang

dinisbatkan oleh para tukang dusta kepada

Rasulullah M.

Adapun hadits dha'if kemungkin annya

bisa juga bersumber dari Rasulullah g;.

Hanya saja cacat hadits tersebut lebih
terletak pada matan, sanad, atau kedua-

duanya sekaligus. Apabila suatu berita yang

antara benar dan tidaknya sama nilainya
maka meninggalkan kabar tersebut adalah

lebih utama daripada menerimanya demi

menjaga agama dari tambahan-tambahan
yang tidak diperlukan . Paraulama melarang

periwayatan hadits dha'if kecuali jika dalam

masalah al-fadha'il (keutamaan) untuk
memberikan keringanan, lebih-lebih apabila

diketemukan bukti lain yang menunjukkan
dalil umum terhadap tema hadits dha'if
tersebut dan memungkinkan meletakkan

tema umum hadits dha'if tersebut di bawah
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tema besar yang didasarkan pada dalil yang
shahih.

Demikian pembagian hadits secara

umum dengan dua bagian besarnya.
Sedangkan dalam metode kami dalam
melakukan kajian ini, kami hanya
berpegangan pada hadits yang maqbul dan
tidak memakai hadits dha'if kecuali hanya
beberapa hadits saja dengan menggunakan
syahid yang juga digunakan oleh para salafus
shalih. Itupun dengan salah satu syarat
yaitu apabila diketemukan tema umum
yang didasarkan pada hadits shahih dan
memungkinkannya untuk menautkan tema
tersebut di bawah tema hadits tersebut. Di
samping itu penggunaan hadits ini lebih
didasarkan hanya untuk mempermudah
dengan mencantumkan bahwa hadits
tersebut adalah dha'if.

4. Atsar

Atsor dapat didefinisikan sebagai

perkataan yang diriwayatkan dari para
salafus shalih dari generasi sahabat dan
tabiin. Sumber ini sangatlah banyak dalam
masalah kajian tanda-tanda hari Kiamat
ini. Bedanya, atsar tidak perlu berhati-
hati dalam meriwayatkannya sebagaimana
kehati-hatian sangat diperlukan dalam
meriwayatkan hadits yang dinisbatkan pada

diri Rasulullah ffi. Sebab perkataan Nabi ffi
merupakan ketetapan hukum, sedangkan
mendustakannya mengakibatkan masuk
neraka. Karakter seperti ini selalu melekat
pada hadits-hadits Rasulullah g. Hal ini
berbeda dengan riwayat-riwayat lain yang
tidak bersumber dari Nabi M.

Dalam kajian ini kami mempermudah
dalam meriwayatkan beberapa atsar

yang dinisbatkan kepada para sahabat

atau tabiin, sebab kebanyakan atsar yang

mereka katakan lebih banyak berasal dari
ijtihad dan pemahaman mereka terhadap
teks yang bersumber dari Rasulullah g.
Adalah hal yang tidak dapat dibayangkan
jika para sahabat dan tabiin itu mengatakan
perkara-perkara ghaib dan masa depan

tanpa didasarkan kepada pengetahu an yang
mereka dapatkan dari Rasulullah ffi.

Tentu saja hal ini tidak menafikan
banyaknya kebohongan dalam periwayatan

atsar yang sering dilakukan oleh beberapa

kelompok terhadap para sahabat dan tabiin,
seperti yang dilakukan oleh kaum Rawafidh
terhadap Imam Ali &.

Untuk itulah kami berusaha seminimal
mungkin untuk membeberkan atsar mereka
ini dengan hanya mencantumkan beberapa

di antaranya dengan pertimbangan:
adakalanya atsar tersebut didasarkan pada

sanad-nya yang kuat atau terdapat dalil
shahih yang secara global menunjukkan
adanya syahid dengan tetap mencantumkan
derajat kevalidannya. Kami hanya

menyebutkan beberapa di antaranya dalam
batas yang sempit guna menjelaskan
tema yang terkait, di samping itu kami
juga mempergunakannya untuk menafsiri
beberapa topik bahasan tertentu. Perlu

diketahui, metode seperti inilah yang sering
digunakan oleh para ulama dalam banyak
referensi tafsir. [*]
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C. Hak Istimewa f,,tau
Spesialisasi?

Sebenarnya ide hak istimewa adalah

ide klasik yang menemukan wajah barunya.
Dalam kajian ini, yang dimaksudkan hak
istimewa adalah adanya anggapan bahwa
ada beberapa orang tertentu-apakah
mereka itu kalangan sahabat atau yang

lainnya-yang diberi kekhususan oleh
Rasulullahlffi berupa pengetahuan yang

tidak diketahui oleh mayoritas umat Islam.
Pengetahuan ini hanya beredar di kalangan

orang-orang ini. Maksudnya hanya orang-
orang tertentu, yaitu para ahli hakikat, hanya

merekalah yang berhak untuk mengetahui
pengetahuan ini. Adapun mayoritas umat
Islam tidak berhak atau tidak mengetahui
akan ilmu tersebut, kecuali hanya isyaratnya
saja.

Dalam kajian tentang tanda-tandahari
Kiamat dan perkara ghaib di masa depan

telah ditemukan ide hak istimewa yang

diklaim oleh beberapa kalangan.

Mungkin bagi kita, kalangan Ahlus
Sunnah, ide atau fenomena hak istimewa
ini tidak banyak memberikan arti, sebab

tidak seorang pun dari para ulama kita yang
mengklaim hak itu dalam bidang kajian ini.
Ide ini hanya berlaku terbatas di kalangan
Syiah, aliran Kebatinan, serta kelompok
sufi ekstrem yang justru memperlihatkan,
bahwa madzhab yang mereka anut itu
salah.

Bagi kalangan mereka, fenomena hak
istimewa ini merupakan hal yang wajar
dan alami. Namun di masa sekarang ini
dan di tengah kondisi umat yang sedang

lemah, fenomena ini mulai menjalar di
ranah pemikiran kajian As-Sunnah dan
banyak ditemui di berbagai literatur yang

ditulis oleh orang-orang yang mengaku dari
kalangan Ahlus Sunnah. Di samping itu
fenomena atau ide ini mulai merebak dari
yang mulanya berbentuk tulisan menjadi
bahan pembicaraan tanpa adanyafilter yang
menyaringnya. Inilah yang mendorong
kami untuk sedikit menyinggung masalah

ini agar tampak bagaimanakah hakikat
yang sebenarnya, menyangkal berbagai

kerancuan yang mereka jadikan sebagai

dalih, menyingkap berbagi motif yang
berada di balik ide hak istimewa ini, dan
berbagai akibat yang membahayakan dari
adanya ide seperti ini.

Konsentrasi kami dalam menengarai
hak istimewa ini lebih mengarah pada

eksplorasi yang cukup masif dan merata
terhadap ide ini dalam kajian tanda-
tanda hari Kiamat, fitnah, dan huru-hara
akhir masa yang mengakibatkan pada
buruknya citra ajaran Nabi .$1, khususnya
yang berkaitan dengan tanda-tanda hari
Kiamat serta propaganda dusta yang justru
membuat orang-orang lari dari kajian ini,
atau paling tidak meragukan kebenarannya
terhadap hal yang jelas-jelas terbukti dapat
diterima.

Agar tidak berpanjang lebar, kami
katakan di sini:

Sesungguhnya beberapa tokoh penting
yang menjadi sasaran hak istimewa ini
adalah 3 sahabat: Ali bin Abi Thalib, Abu
Hurairah, dan Hudzaifah bin Al-Yaman -d+.

Sedangkan tokoh-tokoh di luar kalangan
sahabat bertiga yang dijadikan sasaran hak
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istimewa ini adalah Ahlul Bait dalam setiap
generasi.

Sebagaimana yang pernah kami
nyatakan, bahwa ide hak istimewa ini
merupakan virus yang memperburuk citra
alaranlslam serta memasukkan perkar ayang
bukan semestinya ke dalam agama. Maka
dalam bahasan ini kami akan membuktikan
lemahnya hujah mereka, pemahaman salah

i/ang mereka anut terhadap beberapa dalil
yang mereka utarakan, serta menyingkap
kedustaan mereka. Untuk lebih jelasnya,

dalam sub bahasan berikut akan kami
ketengahkan apa saja yang menjadi objek
hak istimew a y angmereka sematkan kepada

3 tokoh yang kami sebutkan tadi. Berikut
ini adalah penjelasannya:

1. lmam Ali bin Abi Thalib @,,

Imam Ali ,,sv adalah tokoh yang paling
sering dijadikan obj ek hak istimewa dan yang

sering dicatut namanya secara dusta oleh
orang-orang yang mengaku sebagai bagian
dari umat Islam secara terang-terangan.
Secara lahir, mereka tampak seperti orang
yang tulus membela agama, sedangkan di
dalam batinnya mereka justru meruntuhkan
sendi-sendi ajarannya sebagaimana yang
terlihat dari perilaku mereka.

Kalangan yang paling banyak

mengobarkan hak istimewa ini adalah

Syiah. Ini bukan berarti kami bermaksud
hendak memperkeruh masalah perbedaan

ini, tetapi lebih pada penafian hak istimewa
terhadap Imam Ali ua serta menutup pintu
bagi orang-orang yang hendak mengambil
manfaat dari hak istimewa ini.

a. Syiah Saba'iyyah Pencetus Ide Hak
Istimewa

Abdullah As-Saba' atau yang lebih
dikenal dengan Ibnu Sawad dulunya
adalah seorang Yahudi yang kemudian
menampakkan dirinya sebagai pemeluk
Islam dan dialah yang memimpin
pemberontakan terhadap Utsman rula. Pada

kelanjutannya dia menggunakan fenomena

ekstrem yang bersembunyi di balik jargon

kecintaannya kepada Ali w. Yahudi satu

ini merupakan salah seorang yang paling
berbahaya dalam melancarkan strategi,

provokasi, serta menyebarkan pikiran-
pikiran atheis pada masa generasi pertama

umat Islam.

Dalam usahanya itu dia bersembunyi

di balik jargon kecintaan kepada Ahlul
Bait. Sikap ekstrem yang masih. tampak
pada sebagian kalangan Syiah dan aliran
Kebatinan hingga saat ini merupakan

kepanjangan dan buah pikir dari orang ini.
Akan tetapi sepak terjang lelaki busuk sejak

awal telah diwaspadai oleh Imam Ali W,
tatkala Abdullah As-Saba' datang kepada

beliau dan pura-pura bertanya, 'Apakah

benar Rasulullah ffi mengkhususkan kepada

Anda sesuatu dari pengetahuan tentang
ma\alah kekhilafahan atau keimaman

sepeninggal beliau?" Maka dengan amat

cerdik Imam Ali ,.isl;, berkata kepadanya,

"Celakalah engkau ini, beliau tidak pernah

memberikan kepadaku suatu ilmu kemudian
menyembunyikan dari salah seorang

dari sahabatnya, tetapi aku mendengar

Rasulullah M bersabda,'sesungguhnya
hingga hari Kiamat nanti muncul 30 orang yang

PENGANTAR 87



menjadi tukang dusta.'Dan sungguh engkau

salah satu di antara mereka."3s

Ali w) sangat paham dari gelagat

yang ditunjukkan oleh Abdullah bin Saba',

bahwasanya dia bermaksud menggunakan

ide hak istimewa terhadap dirinya sebagai

pirrtu masuk untuk merusak ajaran Islam

dengan bersembunyi di balik jargon

kecintaan terhadap Ahlul Bait. Maka

ditutuplah pintu ini oleh Ali t+]r, beliau

mengingkari hak istimewa yan$ dibidikkan
kepada beliau oleh Ibnu Saba'. Hal ini
tampak jelas ketika beliau menyebutkan

sebuah hadits Rasulullah ffi bahwa sampai

akhir zaman nanti akan muncul sebanyak

30 tukang dusta besar yang salah satunya

adalah Abdullah bin Saba' sendiri.

b. Imam Ali ruv Menafikan Ide Hak
Istimewa Dirinya

Di sisi kami terdapat beberapa

atsar yang membuktikan bahwa Ali W
menafikan hak istimewa terhadap dirinya.
Kami mencukupkan dengan riwayat yang

terdapat dalam Shabb Al-Bukhdri-Muslim,

yang menurut kami riwayat-riwayat ini
sudah lebih dari cukup membuktikan.
Berikut ini adalah atsar-atsar tersebut:

)) Diriwayatkan dari Abu Juhaifah w,
bahwasanya dia berkata: Aku berkata

kepada Ali, 'Apakah Anda mempunyai
kitab (catatan ingatan)?" Ali N!">

menjawab, "Tidak, kecuali Kitabullah
atau pemahaman yang diberikan oleh
(Allah) kepada seorang muslim dan yang

ada di lembaran ini (akal)." Tanyaku,

"Apayang ada di dalamnya itu?" Ali tsu

35. Al-Haitami. Dia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Ya la dengan para perawi yangtsiqah." lMajma'Az-Zawdid
(7/333).

menjawab,'Akal, membebaskan budak,
dan tidaklah seorang muslim dibunuh
karena membunuh orang kafir."36

Diriwayatkan juga dari Abu Juhaifah
w, bahwasanya dia berkata: Aku
bertanya kepada Ali uiz, 'Apakah Anda
mempunyai sesuatu dari wahyu selain
yang terdapat dalam Kitabullah?" Ali
ry menjawab, "Tidak, demi Dzat yang

memecah biji-bijian dan menumbuhkan
tunasnya, aku tidak mengetahui suatu
apapun, melainkan pemahaman yang

diberikan oleh Allah kepada seorang

muslim tentang Al-Qur'an serta apa

yang terdapat dalam lembaran ini." Aku
bertanya lagi, "Apa yang terdapat dalam
lembaran itu?" Ali tW menjawab,
'Akal, membebaskan tawanan, dan

seorang muslim tidak dibunuh karena

membunuh orang kafir."37

Diriwayatkan dari Abu Thufail, bahwa-

sanya dia berkata: Kami berkata kepada

Ali bin Abi Thalib wli, "Kabarkanlah

kepada kami tentang apa yang dirahasia-
kan Rasulullah ffi kepadaAnda!" Ali W
menjawab, "Beliau tidak membeberkan

rahasia apapun kepadaku yang beliau

sembunyikan dari manusia. Tetapi,

aku mendengar beliau bersabda, 'Allah

melaknat orang yqng menyembelih tanpa

menyebut asma Allah dan orang yang

melindungi orang yang berbuat bid'ah."38

Dalam riwayat yang lain diredaksikan

sebagai berikut: "Rasulullah ffi tidak
pernah memberi kekhususan kepadaku

36. HR. Al-Bukhari: Al:llm, hadits no 111. lFath Al-B6ri
(1t246)).

37. HR. Al-Bukhari: Al-Jihad wa As-Sayr, hadits no. 3047.

lFath At-Beri $1193)1.
38. HR. Muslim: Al-Adhahi, hadits no.1978 lMuslim bi Syarh

An-Nawawi (71138)1.
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tentang apa yang dirahasiakan kepada

orang-orang."3e

Mengenai 3 atsar ini, komentar kami
adalah sebagai berikut:

t, Pertama, riwayat 3 atsar di atas men-
duduki puncak keshahihan, karena diriwa-
yatkan oleh Al-Bukhari-Muslim. Dalam
hadits pertama dan kedua, Imam Ali .4;
menafikan hak istimewa terhadap dirinya,
sedangkan pada atsar ketiga dia menafikan
adanya pengkhususan suatu ilmu yang
hanya diberikan kepadanya.

Kedua, dalam ketiga riwayat tersebut
ada isyarat bahwa Ali @, sempat hidup di
masa yang mana beliau menjadi sasaran

ide hak istimewa itu, maka dari itu beliau
cepat-cepat mengingkarinya supaya nanti

I tidak digembar-gemborkan. Dengan
I bukti inilah sebenarnya orang-orang yang

mengkultuskan Imam Ali ry bahwa beliau
diperlakukan secara khusus oleh Rasulullah
gi hanya mengada-ada, merancau, atau
bodoh karena yang mereka katakan itu
tidak ada sandarannya sedikitpun.

2. Hudzaifah bin Al-Yaman rp,

Beliau adalah salah satu sahabat yang

menaruh perhatian besar terhadap tanda-
tanda hari Kiamat. Bisa dikatakan, beliaulah
generasi pertamayang fokus terhadap kajian
bidang ini. Perhatiannya yang sangat besar

ini telah memperdaya beberapa orang yang

berakibat pada klaim hak istimewa dirinya.
Maksudnya, klaim bahwa Rasulullah g;
memberikan pengetahuan tertentu terkait
tanda-tanda hari Kiamat kepada beliau

39. HR. Muslim: Al-Adhahi, hadits no.1978 [Muslim bi Syarh
An-Nawawi (71138)).

yang tidak diketahui oleh sahabat yang
lain. Oleh karena itu, kami ketengahkan
dalam bahasan ini perkara-perkara apa saja

yang disangkakan oleh beberapa kalangan

sehingga membuat sahabat yang satu ini
menjadi orang yang disangka memiliki hak
istimewa dalam menengarai tanda-tanda
hari Kiamat.

Di samping itu kami juga akan men-
jelaskan dengan panjang lebar masalah hak

istimewa ini dan sejauh mana kebenaran
yang mereka sangkakan terhadap diri
beliau:

a. Bias Dalil yang Menyebabkan
Klaim Hak Istimewa Dimiliki Oleh
Hudzaifah pya

7) . Hudzaifah W adalah penyimpan rahasia

Rasulullah M. Beliau membeberkan
hanya kepadanya tanpa beliau beberkan
kepada yang lain daftar nama orang-

orang munafi k. Di samping itu Hudzaifah

&& merupakan seorang sahabat yang
paling dekat dengan Rasulullah Myang
tidak diketahui oleh banyak sahabat

yang lain. Hal ini terbukti, sampai-

sampai Umar W pernah meminta
penjelasannya apakah dirinya termasuk
dalam daftar orang-orang munafik yang

pernall dibeberkan Nabi ffi kepadanya

atau tidak.

Keistimewaan mengetahui nama-nama
orang munafik inilah yang mengesankan
bahwa Hudzaifah av memiliki tempat yang

khusus. Selama Hudzaifah Nq menjadi
orang yang berpengetahuan lebih daripada
sahabat yang lainnya, maka tidak ada

penghalang yang membuat Rasulullah ffi
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untuk melebihkannya dalam mengetahui

masalah tanda-tanda hari Kiamat.

2). Beberapa atsar menyiratkan peng-

khususan Hudzaifah wz dalam

mengetahui bencana tragedi pilu dan

fitnah melebihi para sahabat yang lain.
Di antara atsar-atsar tersebut adalah:

r> Hudzaifah *uY berkata:

4:r+31 i
Rasulullah ffi, mengabarkan kepadaku

tentang apa saja yang terjadi hingga

hari Kiamat tiba, sehingga aPa saja

yang akan terjadi aku tanyakan kepada

beliau. Hanya saja aku tidak" sempat

menanyakan kepada beliau gerangan

apakah yang membuat Penduduk

Madinah keluar dari kota Madinah.ao

Hadits di atas memberikan isyaratbahwa

dirinya mendapatkan pengkhususan

untuk mengetahui tanda-tanda hari

Kiamat. Redaksi " Akhbarani Rasulullah

Shalallahu Alaihi wa Sallam" lRasulullah

ffi telah memberitahuhuf menunjukkan

bahwa dirinya mendapat perlakukan

khusus dari Rasulullah M untuk
mengetahui masalah ini. Artinya, jikalau

di sana ada orang lain yang bersamanya,

niscaya dia akan menjelaskan hal tersebut

40. HR. Muslim: Al-Fitan, hadits no. 2891 lMuslim bi Syarh
An-Nawawi (91214)1.

dan tentunya redaksi tersebut berbunyi
akhbarana (Kami diberitahu). Namun
kenyataannya terdapat beberapa sahabat

yang juga mendapatkan pengetahuan

ini. Meskipun demikian hal ini tidak
menafikan bahwa Hudzaifah t*b yang

paling banyak mengetahui detail tanda-

tanda hari Kiamat tersebut.

Demikian juga dengan hadits berikut
ini:

Diriwayatkan dari Hudzaifah W,t, dia
berkata, " Orang-orang pada menanyakan

kepada Rasulullah ffi tentang berbagai

perkara baik yang akan menimpa mereka.

Sebaliknya, aku malah menanyakan

perkara buruk karena aku khawatir hal

itu menimpa diriku.al

Hadits inilah termasuk bukti yang

turut memperkuat ide hak istimewa

Hudzaifah rsu,r. Buktinya tampak dalam

bentuk pertanyaan yang dilontarkannya
kepada Rasulullah M serta betapa

besar perhatiannya terhadap bidang

ini. Hadits tersebut jelas-jelas

menunjukkan, bahwa pertanyaan yang

dilontarkannya tidak seperti umumnya
pertanyaan yang dilontarkan Para
sahabat. Tentu saja jika pertanyaannya

berbeda, maka jawabannya pun juga

berbeda. Kemungkinan pertanyaan

yang disampaikan oleh Hudzaifah Ua

tersebut bisa saja dia ajukan di hadapan

para sahabat atau ketika sendirian.

Namun menurut pendapat yang

rajih, pertanyaan tersebut dia ajukan

ketika Rasulullah ffi hanya berduaan

dengannya. Buktinya redaksi hadits

41 . HR. Al-Bukhari: Al-Maneqib, hadlts no. 3606 [Fath Al-Bari
(6t7121.
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tersebut menggunakan dhamir mufrad
(kata ganti tunggal) sebagaimana yang
telah kami kemukakan sebelumnya.

Jika kami boleh menambahkan, karakter
redaksi hadits yang disabdakan Nabi

ffi sering kali disesuaikan dengan
kemampuan daya tangkap para sahabat
beliau, perhatian, pemahaman mereka,

talenta, dan kecenderungan yang ada

pada diri mereka. Lebih khusus lagi
kebiasaan Nabi ffi dalam menjawab
pertanyaan dari para sahabat justru
memperkuatpernyataanyang mengklaim
ide adanya hak istimewaHudzaifah pW

terhadap detail pengetahuan bidang
ini, tentunya juga demi menjaga
kecenderungan yang dimiliki para
sahabat. Masalah seperti ini sudah
cukup dimengerti, bahwa penyampaian
ilmu ini haruslah ditujukan kepada
orang yang benar-benar antusias untuk
menerimanya dan penyampaiannya
pada kesempatan yang tepat guna
menghindari timbulnya fi tnah.

Apabila Nabi ffi melihat kecenderungan
Hudzaifah W yang sangat antusias
terhadap pengetahuan tentang berbagai
pertanda hari Kiamat, apa salahnya
jika beliau memberikan kekhususan
kepadanya. Hal ini sama halnya ketika
beliau sangat peduli terhadap bakat
dan kepiawaian dalam strategi tempur
yang dimiliki oleh Khalid bin Walid
te,v, bahkan beliau memberinya medali
Saifullah Al-Maslul sejak pertama kalinya
dia mengikuti peperangan dalam barisan
umat Islam.

Demikian juga, ketika Rasulullah &
berdoa untuk Ibnu Abbas @), "Ya Allah
berikanlah pemahaman agamo kepadanya

serta ajarilah dia ilmu takwil", karena
beliau melihat talenta, kecerdasan dan
kejelian Ibnu Abbas @l dalam bidang
tersebut.

b. Apakah Pengetahuan yang Dimiliki
Oleh Hudzaifah W Termasuk
Pengkhususan Ataukah Karena
Dia Memfokuskan Dirinya untuk
Mempelajari Bidang Ini?

Dalil-dalil tersebut dan berbagai

argumen yang telah disampaikan telah
menyiratkan sebuah kesimpulan bahwa
Hudzaifah W telah mendapatkan
perlakuan khusus untuk mengetahui
masalah tanda-tanda hari Kiamat. Paling
tidak hal ini berdasarkan kenyataan yang
ada pada dirinya bahwa dialah orang yang

dipercaya penyimpan rahasia Rasulullah g,
mengetahui nama orang-orang munafik, dan

kecenderungannya terhadap tanda-tanda
hari Kiamat. Semua ini dapat juga diartikan
bahwa dia mendengar dari Rasulullah g
apa yang tidak didengar oleh sahabat yang

lain.

Demikianlah garis besar yang dijadikan
sebagai alaqgn klaim hak istimewa yang
ditujukan kepada Hudzaifah e;. Namun
perlu dicatat, orang yang mencermati hadits-
hadits tersebut niscaya dia mendapatkan
kesimpulan bahwa Hudzaifah W) lebih
cenderung memfokuskan diri dengan

usahanya sendiri untuk mendapatkan
kepandaian dalam bidang ini daripada
kekhususan yang diberikan Nabi H
kepadanya terkait hadits-hadits yang
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menyinggung tanda-tanda hari Kiamat.
Untuk menjelaskan masalah ini secara

komprehensif di sini akan kami ketengahkan
berbagai dalil yang membatalkan ide hak
istimewa pada Hudzaifah @r, kemudian
dilanjutkan dengan mendiskusikan berbagai

alasan yang dikemukakan di atas.

1). Hudzaifah g; menafikan hak istimewa
atas dirinya.

)) Hudzaifah wy pernah berk#a, "Demi

Allah, akulah ordng yang paling tahu

terhadap setiap fitnah yang bakal terjadi

dari sekarang ini hingga hari Kiamat tiba.

Tidaklah apa yang ada pada diriku ini,
melainkan Rasulullah ffi membeberkanny a

kepadaku tentangnya yang juga dibeberkan

kep ada selain diriku. " a2

Atsar ini mengandung dua pengertian:

Per t ama, p enj elas an H u dzaif ah rug s endi ri
bahwa dirinya adalah orang yang paling
tahu terhadap permasalahan fitnah. Ini
menunjukkan bahwa dirinya adalah

orang yang memfokuskan diri pada

masalah ini. Buktiny a adalah pertanyaan
yang dia ajukan sangat berbeda dengan
pertanyaan para sahab at pada umumnya
sebagaimana yang tercantum pada

hadits sebelumnya. Dalam pertanyaan
yang dia ajukan kepada Rasulullah ffi
itu, dia menanyakan tentang hal buruk
yang akan menimpa umat Islam agar

tidak ditimpa oleh keburukan tersebut.

Selama pertanyaan Hudzaifah W
banyak berki sar pada masalah keburukan
yang akan dialami umat Islam di masa

depan, sudah barang tentu jawaban

42. HR. Muslim: Al-Fitan, hadits no. 2891 | Muslim bi Syarfi
An-Nawawi (91214)1.

yang diberikan Rasulullah g pasri
menyinggung tentang fitnah-fitnah
yang akan terjadi di masa depan pula.
Apabila logika jawaban-jawaban yang
diberikan ini sesuai dengan pemikiran
yang inklusif dan didorong keseriusan
yangamat besar terhadap kajian tentang
fitnah ini, niscaya jawaban-jawaban

yang diberikan Rasulullah ffi itu akan
menemukan kebenarannya melalui
pemahaman dan penelitian detail-detail
kejadiannya. Maka tidak mengherankan
jika Hudzaifah W merupakan orang
yang paling tahu terhadap masalah ini.

Dari sini, karakter pertanyaan
yang diajukan oleh Hudzaifah W,
sebagaiman ayangsering kami singgung,
menunjukkan bahwa Hudzaifah W
memang sangat serius memfokuskan
dirinya untuk mempelajari bidang kajian
ini dibandingkan dirinya mendapatkan
perlakuan khusus untuk menerima
kabar-kabar tentang tanda-tanda hari
Kiamat dari Rasulullah ffi.

Kedua, hadits tersebut secara jelas

menunjukkan bahwa Hudzaifah W
menolak segala bentuk klaim hak
istimewa terkait perlakuan khusus
yang diberikan Rasulullah ffi kepada
dirinya. Hal ini tergambarkan dalam
bentuk penafian adanya rahasia yang
diberikan Rasulullah g kepadanya.
Ini menunjukkan bahwa jika orang
yang paling tahu terhadap permasalah
tanda-tanda hari Kiamat menafikan
adanya rahasia-rahasia yang dibeberkan
Rasulullah ffi kepadanya, tentunya hal
ini akan lebih tepat untuk dijadikan

-
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sandaran bila dibandingkan dengan
para sahabat yang lain. Hadits tersebur
merupakan hujah yang meyakinkan
dalam menafikan hak istimewa dan
adanya rahasia dalam penyampaian
Rasulullah ffi terkait tanda-tanda hari
Kiamat.

Terkait kepiawaian Hudzaifah *p> jika
dibandingkan dengan para sahab at y ang
lain, semata-mata lebih tertuju kepada
kecenderungan dan perhatiannya
terhadap tema tanda-tanda hari Kiamat,
di samping bakatnya yang dimilikinya
juga memberikan kans yang cukup tinggi
dalam penguasaan bidang kajian ini.
Contoh lainnya, Allah ,ac memberikan
talenta lebih kepada Ibnu Abbas e)
tentang pengetahuan tafsir kitab-Nya
atau kepada Abu Hurairah uv dengan
pengetahuan hadits Rasulullah *,
maka begitu juga Allah i:z memberikan
talenta lebih terkait pemahaman tanda-
tanda hari Kiamat dan fitnah kepada
Hudzaifah W->.

Perhatian yang sangat besar dari
Hudzaifah w terhadap detail-detail
berbagai tanda hari Kiamat dan
didukung oleh perhatian yang diberikan
Rasulullah ffi kepada kecenderungan
yang dimilikinya merupakan isyarat
yang penting agar kita meminta nasihat
terhadap orang-orang yang mempunyai
kapabilitas dan pakar dalam bidangnya,
khususnya bidang yang erat kaitannya
dengan rukun iman, iman kepada hari
akhir. Hadits tersebut juga memberikan
isyarat bahwasanya untuk mendalami
bidang kajian ini sangar diperlukan

kemampuan yang tinggi, apalagi jika
telah memasuki detail-detailnya.
Karena bidang ini memang sulit untuk
dikaji, di samping keumuman dalil-
dalilnya juga menuntut kejelian analisa
yang mumpuni sehingga repar dalam
menerapkan serta menghubungkan
berbagai pertanda dalam hadits-hadits
y ang ada den gan kej adian-kej adian yang
sedang dialami umat Islam.

)) Hudzaifah bin Al-Yaman W berkata,
"Demi Allah, aku tak tahu, apakah para
sahabatku itu lupa ataukah pura-pura
melupakannya. Demi Allah, Rasulullah

# tidak pernah melewatkan satu
nama pun di antara para pemimpin
tukang fitnah yang jumlahnya 300-an
nama lebih hingga dunia mengalami
kehancurannya, melainkan beliau me-
nyebutkan namanya, nama ayahnya,
dan nama kabilahnya."a3

Atsar merupakan bukti nyata yang
menunjukkan bahwa Hudzaifah W
mengembalikan memori ingatannya
bersama para sahabat yang lain terkait
berbagai fitnah terhadap 2 perkara:
apakah mereka benar-benar lupa atau
pura-pura lupa.

Komentarnya ini merupakan hal yang
amat wajar dan biasa dalam sebuah
majelis ilmu. Namun Hudzaifah W)
berbeda dengan para sahabat yanglain,
dia menaruh perhatian yang sangat
besar terhadap permasalahan fitnah dan
tanda-tanda hari Kiamat. Oleh karena
itu sangatlah wajar jika apa yang ada di

43. HR. Abu Dawud: Al-Fitan wa Al-Mal1fiim, hadits no. 4222
['Aun At-Ma'b0d (1 1/305)].
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2). Bantahan terhadap argumen
istimewa Hudzaifah Wr.

hak

Bahwa Hudzaifah W, adalah penyimpan
rahasia Rasulullah M, karena dia
mendapatkan nama orang-orang
munafik bukanlah menjadi alasan untuk
mengklaim hak istimewa ada padanya
dengan prasangka bahwa Rasulullah ffi
telah membeberkan beberapa rahasia
kepadanya tanda-tand ahari Kiamat yan g

tidak dibeberkan kepada para sahabat
yang lain.

Tidak adany a alasan y ang dapat diterima
dari klaim tersebut, dapat diterangkan
sebagai berikut:

Pertoma, di sini harus dibedakan bahwa
pengetahuan Hudzaifah W; terhadap
nama orang-orang munafik mempunyai
hikmah tersendiri, yaitu demi mencegah

terjadinya fitnah apabila nama-nama
tersebut diekspos. Di sisi lain ada satu
pertimbangan yang lebih masuk akal:
paling tidak ada satu sahabat yang
menghafal nama-nama tersebut pada
masa Nabi ffi masih hidup, sehingga

dalam ingatannya itu, khusus mengenai
hal ini, lebih banyak dibandingkan
dengan para sahabat yang lain yang
juga turut mendengar penuturan dari
Rasulullah ffi.

Hadits tersebut menyiratkan secara jelas

bahwa Hudzaifah eg mendalami kajian
ini untuk menjadi spesialisasinya. Di
sisi lain, hadits ini sekaligus menyangkal
bahwa Hudzaifah W: mendapat
perlakuan khusus yang membuat dia
dikultusftan.

para sahabat dan khalifah sepeninggal
beliau mendapatkan jalan terang dan
tidak kebingungan dalam menghadapi
mereka. Dapat saja Hudzaifah ey
mengekspos jika situasi memang
diperlukan. Adapun masalah fitnah dan
tanda-tanda hari Kiamar, hikmahnya
adalah akan lebih baik jika tanda-
tanda hari Kiamat tersebut diketahui
oleh orang banyak agar umat Islam
mendapat jalan terang dalam menapaki
masa depannya.

Kedua, tanda-tanda hari Kiamat merupa-
kan bagian inti dari risalah Islam, se-

dangkan tuntutan penyampaian risalah
ini mengharuskan adanya sekelompok
sahabat yang mengetahui hal ini agar
mereka mendapat petunjuk dalam
urusan mereka. Puncak urgensi dari
tersampaikannya kabar tentang tanda-
tanda hari Kiamat ini justru terletak
pada tersebarluasnya berita-berita
tersebut kepada khalayak ramai, bukan
malah merahasiakannya atau dikuasai
oleh seorang atau sebagian sahabat yang
tentunya sangat bertentangan dengan
visi dan misi dari penyampaian risalah
yang diemban oleh Rasulullah ffi.
Terkait pendapat yang menyatakan
bahwa penyampaian rahasia Rasulullah

M, terbatas hanya kepada beberapa
sahabat saja tentang fitnah yang
benar-benar akan terjadi dalam waktu
yang tidak lama setelah sepeninggal
Rasulullah ffi, karena mengekspos nama-
nama mereka justru akan mengguncang
masyarakat Islam waktu itu, walaupun
sebenarnya hal ini telah diisyararkan
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oleh Rasulullah ffi. Hanya saja di antara
para sahabar itu berbeda tingkatan dan
pemahamannya, dalam menangkap
isyarat yang diberikan oleh Rasulullah
ffi. Bagi mereka yang rahu akan makna
dari berbagai isyarat tersebut, tentunya
akan mudah untuk memahami bahwa
fitnah ini akan terjadi tidak lama lagi di
masanya.

Ketiga, klaim hak istimewa terhadap
seorang sahabat terkait tanda-tand ahari
Kiamat sangat bertentangan dengan
metode serra perunjuk Rasulullah ffi
khususnya dalam ilmu ini. Siapa yang
mencermati manhaj Nabi ffi, khususnya
dalam masalah yang terkait dengan
fitnah, pergolakan, dan tanda-tanda
hari Kiamat niscaya dia akan mendapati
bahwasanya di antara petunjuknya
adalah memilih waktu yang paling tepat
di mana para sahabat banyak terkumpul,
barulah beliau membeberkan hal
tersebut.

Seperti khutbah Wada', yang di dal amnya
beliau secara sistematis menerangkan
tentang fitnah dan tipu daya, khususnya
tentang Dajjal. Atau ajakan untuk
menunaikan 

*shalat berjamaah, tujuan-
nya agar beliau berkesempatan meng-
ingatkan apa yang dialami oleh Thmim
t-0., dan berita rentang Dajjal.

Adapun perkataan Hudzaifah @*>

dengan menggunakan dhamir mufrad
(kata ganti orang ketiga tunggal) pada
redaksi "akhbarani" (Rasulullah *
mengabarkan kepadaku), kemung-
kinannya merupakan sanggahan dan
sekaligus jawaban Rasulullah M dari

pertanyaannya tenrang nasib buruk
yang akan terjadi sesuai dengan apa
yang dipahaminya. Kemungkinan yang
lain, saat mengajukan pertanyaan
tersebut Hudzaifah W; hanya bersama
Rasulullah ffi.

Meskipun demikian, masing-masing
kemungkinan tersebut bukan berarti
perkataannya ini- " akhbarani,,-
menunjukkan Nabi ffi membeberkan
suatu rahasia kepadanya yang tidak
dikatakan kepada para sahabat
yang lain. Kemungkinan yang lain
adalah perkataan Hudzaifah W2 ini
merupakan jawaban atas pertanyaan
dalam momen tertentu-bukan saat
bersama Rasulullah ffi-yang dia
dengar dari sahabat yang lain. Siapa
yang mengikuti petunjuk Nabi &,
maka dia akan mendapati contoh yang
seperti ini sangat banyak. Ini terbukti
dengan banyaknya bentuk yang semisal
dalam beberapa hadits Nabi ffi yang
dalam periwayatan hadits tersebut para
sahabat berada dalam berbagai moment
dan situasi serta banyaknya rawi dan
matan yang berbeda, padahal hadits
yang diriwayatkan temanya sama.

Maka dari itu dhamir mufrad yang ada
dalam redaksi perkataan Hudzaifah N;,
tersebut sama sekali tidak menunjukkan
adanya hak istimewa apapun. Di sisi
lain, penggunaan redaksi seperti yang
telah oleh disebutkan Hudzaifah M
tersebut sangat berkaitan dengan
situasi ketika beliau menjawab
pertanyaan yang diajukan olehnya
dan kepada siapa jawaban tersebut
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ditujukan (khusus untuk penanya saja

ataukah kepada semua yang hadir). Jika
jawaban dari Nabi ffi tersebut khusus
untuk dirinya meskipun orang lain juga
hadir di situ, maka tidak salahnya jika
Hudzaifah W menggunakan redaksi
" akhbarani" karena memang dirinyalah
yang bertanya. Sebaliknya, di dalam
hadits yang redaksinya penggunaan

dhqmir jama' (kata ganti jamak), dapat
saja mengandung kemungkinan bahwa
yang dimaksudkan adalah mufrad
(tunggal) sesuai dengan siapa yang
menjadi pendengar. Dengan demikian,
penggunaan redaksi mufrad, atau
jama' sekalipun, dalam hal ini tidak
menunj ukk an arti apapun.

3. Abu Hurairah @,

Abdurrahman bin Shakhr Ad-Dausi
N*t dtau yang lebih akrab dipanggil dengan

Abu Hurairah 'W", adalah seorang sahabat

yang paling banyak meriwayatkan hadits
Rasulullah M. Tercatat sebanyak 5.000
hadits yang diriwayatkan dari beliau,
sebuah rekor yang tidak tertandingi oleh
para sahabatyang lain. Ini terbukti, sahabat

yang menduduki tingkatan kedua dalam
banyaknya periwayatan hadits hanya
meriwayatkan sekitar 3.000 hadits saja.

Kita kembali kepada pokok
permasalahan. Besar kemungkinan, ide
klaim hak istimewa terhadap Abu Hurairah

W muncul akibat pemahaman yang
keliru terkait dtsar yang dia katakan: 'Aku
menyimpan (dalam ingatan akan hadits) yang

diriwayathan dari Rasulullah ffidalam 2 wadah:

salah satunya aku sebarkan isinya kepada orang

lain, sedangkan yang satunyalagi andaikata aku

sebarkan hepada ordng-orang, niscaya urat leher

ini okan putus.'44

Maksud atsar di atas adalah Abu
Hurairah @i mempunyai 2 macam ilmu
yang didapatkan dari Rasulullah M. Salah

satunya dia kabarkan kepada orang-orang,
sedangkan yang lain dia simpan sendiri
dengan alasan: andai dia membeberkan
ilmu tersebut niscaya kepalanya akan

terpenggal.

Dapat dikatakan bahwa maksud dari
w| aain (2 wadah) merupakan bentuk majas,

sebab perbuatan "menghafal" adalah kata
kerja abstrak dan bertempat di hati (dalam

ingatan). Maksud dari 2 wadah ini berarti
2 macam ilmu yang berhasil dia hafalkan
dari Rasulullah ffi. Bahkan, telah terbukti
dalam pengakuannya, sebagaimana yang
tercantum dalam atsar, bahwa dirinya
adalah orang yang tidak bisa baca-tulis.
Dengan demikian(emungkina n " 2 wadah"
menunjukkan arti hakiki adalah sangat kecil
sekali. Adapun kemungkinan Abu Hurairah
tulq mendiktekan hafalannya kepada orang
kepercayaannya kemudian hasil tulisan
yang didiktekannya itu disimpan dalam dua
wadah adalah pendapat yang lemah.

Demikianlah atsar tersebur membuah-
kan rasa penasaran, ilmu apakah yang dia
simpan itu hingga dia tidak mau mengabar-
kannya kepada orang lain?

Menurut pendapat yang benar,
sebagaimana yang dikatakan oleh para
ulama hadits, bahwasanya pengetahuan
yang ciisembunyikannya itu berkisar tentang

44. HR. Al-Bukhari: Al-'llm: Hifzh Al-'llm, hadits no. 120 lFatfi
ALBdri (11260)1.
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tanda-tanda hari Kiamat dari hadits-hadits
yang banyak menyinggung nama-nama
para penguasa zhalim dan sepak-terjang
mereka semasa hidupnya, dan bukannya
yang dia sembunyikan itu semua yang
berkaitan dengan berbagai pertanda Kiamat
sebagaimanayang selama ini dipahami oleh
sebagian orang. Buktinya Abu Hurairah ngz

mengaitkan terpenggalnya kepala dengan
periwayatan hadits yang dia hafal. Ini berarti,
yang tidak dikabarkannya itu adalah hadits-
hadits yang menyinggung para penguasa

zhalim yang hidup di masanya. Sedangkan
mengenai hadits yang lain maka tidak ada

halangan sedikitpun bagi Abu Hurairah W>

untuk mengeksposnya.

Pemahaman ini juga diperkuat dengan
penggunaan kinay ah (sindiran) yang muncul
dari keteran gan apay apdisembunyikannya,
seperti ucapan ta'wwudz ketika menyebut
ra'su as-sittin (permulaan tahun 60 H) atau
dengan menyebutkan imarah ash-shibyan

(penguasa yang masih kanak-kanak)
untuk menuding pemerintahan Yazid bin
Muawiyah yang berkuasa pada tahun 60
H, yang pada tahun tersebut terjadi tragedi
besar (pembantaian) dalam sejarah umat
Islam.

Di samping itu, kemungkinan bahwa
apa yang dirahasiakan oleh Abu Hurairah
@& itu terkait dengan tragedi-tragedi
besar yang seandainya dia ekspos, besar

kemungkinan akan diingkari oleh orang-
orang yang tidak sepaham dengannya, atau
mungkin juga mereka tidak menggubrisnya,
atau bahkan mereka berbalik menuduhnya
mengabarkan berita yang bukan-bukan
sehingga membunuhnya karena kebodohan

mereka tentang perkara tersebut. Ilmu
inilah yang sepantasnya harus dirahasiakan
dan tidak diekspos bagi orang yang tidak
paham atau mengakibatkan pemahaman
yang salah.as

Demikianlah, atsar yang menyebabkan
bias hak istimewa terhadap Abu Hurairah
ini telah diperalat oleh kalangan Kebatinan
untuk menjustifikasi jargon mereka bahwa

dalam agama terdapat 2 sisi yang berbeda,

yaitu sisi lahir dan sisi batin. Maksud
"batin" di sini, adalah melepaskan diri dari
agama itu sendiri yang mereka sangkakan

sebagai agamanyaorang-orang yang khusus
(khawash).

Di kalangan pemikir kontemporer pun
ada jugayang berusaha memperalat atsar ini
dengan dalih: pada mulanya Abu Hurairah
wt, merahasiakan apa yang dikabarkan
kepadanya, namun menj alang akhir hayatnya
dia membeberkan semuanya itu dengan

perasaan menyesal dan bersalah, sehingga

hadits-hadits yang dirahasiakannya itu-
sebagiannya-berhasil ditransformasikan
secara rahasia. Ini terbukti dengan adanya

manuskrip yang berada di tangan pemikir
tadi. Mulailah dia menghembuskan
berbagai permasalahan kontemporer yang

dia nisbatkan kepada Abu Hurairah N;>.

Sungguh Abu Hurairah ,.ura terbebas dari
dakwaan yang seperti ini, tetapi justru para

tukang fitnah itulah yang memanfaatkannya
untuk mempropagandakan kebatilan

mereka.

Demikian juga dengan redaksi
"hafizhtu" (aku menghafal) yang tercantum
dalam atsar tersebut sama sekali tidak

45. lbnu Hajar, Fath Al-Bdri (1 1261 ); Dr. Al-Khathib, As-Sunnah
Q abl At-Tadwi n, h1m.453.
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menunjukkan adanya hak istimewa pada

dirinya terkait ilmu apapun. Sedangkan

hadits yang terdapat dalam "wadah" yang

dimaksudkan dalam atsar tersebut juga

terdapat dalam riwayat para sahabat yang

lain. Adapun tidak diriwayatkannya sebagian

hadits yang terletak dalam "wadah" itu

lebih didasarkan pada kondisi tertentu

yang dialami Abu Hurairah W, akan

tetapi oleh para sahabat yang lain sebagian

hadits tersebut tetap mereka riwayatkan

berdasarkan dari apa yang mereka terima

dari Rasulullah ffi karena tiadanya halangan

pada mereka sebagaimana yang dialami Abu

Hurairah u.;. [-]
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PERTANDA SUGHRA, TRAGEDI, DAN FITNAH YANG
TEUH TERJADI

- Pertanda yang Terjadi di Masa Nabiffi
- Pertanda yang Terjadi Pada Masa Khutafaur Rasyidin

- Syahidnya Utsman ey dan Fitnah yang Besar

' Konftik lntern Sepeninggat Utsmafi W.z

- Berita Nabi ffi Tentang Kaum Khawarij

- Berita Nabi ffi Tentang Peristiwa yang Terjadi Pada Masa Bani Umawiyah
dan Abbasiyyah
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Pendahuluan

?8 ,11111 
berisikan tanda-tandahari

+KdKiamat dan berbagai tragedi yang
$lt P terjadi di masa Nabi Muhammad

ffi hingga pada masa kita sekarang ini. Pasal
ini hanya difokuskan pada permasalahan
yang terjadi di masa Nabi ffi tapi telah usai
pada saat sekarang, bukannya pertanda
yang masih berlangsung dari sejak zaman
Nabi # hingga sekarang ini. Kadang
sebagian orang ada yangbertanya mengenai
urgensi pembahasan ini, atau dengan kata
lain: "Manfaat apa yang dapat diambil oleh
seorang muslim dari pertandaini?"

Tentu saja pertanyaan ini sudah
muncul sejak awal, tetapi jika diperharikan
tanda-tanda hari Kiamat dan fitnah itu
masing-masing mempunyai kaitan antara
satu dengan yang lain. Artinya, ketika
satu pertanda sudah berakhir maka saru
pertandayang lain akan bermula. Penjelasan
detailnya kami sampaikan dalam poin-poin
berikut:

1. Dalam pasal ini disebutkan secara
jelas seputar tanda-tanda hari Kiamar,
khususnya di kalangan para sahabar,

serta bagaimana memberdayakan tanda-
tanda tersebut dalam berbagai peristiwa
yang terjadi di masa mereka.

2. Dalam pasal ini, tanda-tanda hari Kiamat
yang disebutkan tampak begitu jelas
daripada tanda-tanda yang disebutkan
pada tempat yang lain. Sebab di dalamnya
mencakup beberapa tanda yang
disebutkan Nabi ffi dan terbukti telah
terjadi, meskipun beberapa di antaranya
tidak terbayangkan terjadinya. Sebagai

contoh adalah kabar yang disampaikan
oleh Nabi ffi kepada Adi bin Hatim ea
tentang kemakmuran dan stabilitas
keamanan di semenanjung Arab dan
Irak, semua ini telah memperkokoh
keimanan terhadap agama ini serta
kepercayaannya kepada Nabi ffi setelah
dia menyaksikan secara langsung apa

yang telah dikabarkan oleh beliau itu
benar-benar terjadi.

Tentunya jika sekarang ini kita juga
menyaksikan kebenaran tanda-tanda
hari Kiamatyang dikabarkan itu benar-
benar terjadi, maka kita akan lebih
percaya lagi terhadap agama Allah
ini dan apa yang telah dijanjikan oleh
Allah melalui lisan Nabi-Nya. Dalam
hal ini,,_tAnda-tanda hari Kiamat yang
disebiilan bisa masuk dalam karegori
bukti-bukti kenabian (nubuwat) yang

Akan seirrakin memperkuat keimanan
kita serta harapan akan kejayaan umat
inidi.3klir zaman.

3. Sebagaimana yang diketahui, sejarah
suatu bangsa merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari bangsa tersebut.
Dengan mempelajari sejarah tersebut
kiranya dapat diambil manfaatnya
untuk menghindari hal-hal apa sajayang
membuat mereka terperosok dalam
kemunduran. Oleh karenanya, melalui
kitab yang diturunkan Allah "poe,, agama
ini menjelaskan ajarannya dengan
berbagai kisah yang menggambarakan
perseteruan antara yang hak melawan
yang batil sejak Adam ip; hingga masa
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Rasulullah M. Sementara iru kita tidak
akan pernah tahu akan kelemahan kita
dan menjadi dewasa, terkait kondisi yang

kita alami saat ini, melainkan setelah

kita meneliti kesalahan-kesalahan yang

pernah dilakukan oleh para pendahulu
kita. Ini menunjukkan kepada kita
betapa pentingnya mempelajari tanda-
tanda yang termaktub dalam pasal ini
yang mana di dalamnya terkandung
penjelasan tentang kekeliruan kaum
Khawarij, misalnya, dan bagaimana
berinteraksi dengan mereka jika hal
serupa terjadi di saat ini.

4. Thnda-tanda hari Kiamat merupakan
mata rantai yarrg tgrus bersambung.
Ini merupakdn kenyaraan yang amat
jelas. Maka dari itu penjelasannya harus
ditelusuri mulr dari hulu. Tragedi
pembunuhan Utsman re*,, misalnya,
telah dikabarkan Nabi M dengan sebuah

sindiran (hinayah) dengan penyebutan:
" fitnah y ang t erj adi s ep erti omb ak s amuder a" .

Istilah ombak samudera dalam hadits ini
mengisyaratkan bahwa fitnah akan terus
berlangsung serta susul menyusul.

Siapa yang menelaahnya lebih jauh,
niscaya dia akan mendapati bahwa
sebagian besar bencana fitnah yang
melanda umat Islam, mulai dari
terpecahnya umat Islam dalam kubu
Khawarij dan Syiah serta berbagai

bencana lainnya bersumber dari fitnah
ini. Tiagedi pembunuhan Utsman ,#;t)

telah menyulut sejumlah peristiwa
yang lain: perang Jamal yang kemudian
disusul dengan perang Shiffin telah
merubah peta sejarah umat ini dari yang

dulunya dipegang oleh para Khulafaur
Rasyidin jatuh ke tangan para penguasa
diktator yang pada kelanjutannya
menghantarkan kita pada sebuah sistem
pemerintahan tirani sebagaimana yang
kita alami sekarang ini. Pendek kata, kita
tidak akan pernah sadar dengan kondisi
kita sekarang ini melainkan dengan
memahami apa yang telah terjadi di
zaman sebelum kita.

Banyak kalangan yang memandang
buruk berbagai kericuhan intern yang

terjadi di kalangan sahabat. Maka
dari itu, kami berusaha menjelaskan
delik peristiwa tersebut serra berbagai
sangkaan buruknya, sebab hal ini
menyangkut reputasi manusia terbaik
sepeninggal Nabi g.
Pasal ini telah memberikan kita
gambaran yang menakjubkan. Sebagian

tanda-tanda hari Kiamat yang oleh
beberapa kalangan diprediksi masih
jauh dari kenyataan ternyara sangat

dekat sekali masanya dengan mereka
sebagaiman a yang akan dijelaskan pada

tempatnya.

Catatan:

Pasal ini tidak hanya membahas tanda-
tanda hari Kiamat, tetapi juga mencakup
berbagai fitnah dan tragedi yang dialami
oleh umat Islam. Oleh karena itu kami
menggunakan istilah'alamat (pertanda)

untuk menunjuk pada tanda-tanda hari
Kiamat, sedangkan untuk menunjuk pada
tragedi dan fitnah kami gunakan istilah
isyarat Nabi M @l-isyarah an-nabawiyyah).

l-l

5.

6.
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A. Pertanda yang Terjadi di
Masa Nabi ffi

1. Terutusnya Nabi ffi Sebagai
Pertanda Hari Kiamat

Dari Anas a9, bersabda Rasulullah

ffi:

F;t:$:-:r\
(Jarak) dntdra aku diutus dengan hari
Kiamat adalah seperti ini. (Anas w"'e

berkata, "Rasulullah ffi menggabungkan

antara jari telunjuk dengan jari tengoh."a6

Dalam riwayat yang lain:

&iK iL-y*:,6 bf,Vvi J4)

$arak) antara aku diutus dengan

hari Kiamat adalah seperti ini dengan

ini. Dan hampir saja hari Kiamat itu
mendahuluiku.aT

Penjelasan:

Hadits yang diriwayatkan dari Anas

Blz ini sangatlah jelas menunjukkan bahwa
terutusnya Rasulullah ffi merupakan tanda
hari Kiamat yang pertama. Risalah yang

dibawanya adalah risalah yang paling
akhir, umatnya adalah umat akhir zaman,

dan terutusnya beliau merupakan tanda
dekatnya hari Kiamat. Oleh karena itu

HR. Al-Bukhari: Ar-Raqdq, hadrts no. 6504 lFatbAl-Bdri
(111355)1, Muslim: AlFlfan wa AsyrAth As-S6'ah, hadits
no. 295'1 lMuslim bi SyafuAn-Nawawi (91279)1.

HR. Ahmad: Musnad Al-Kufiyyin, hadits no. 18797 lAl-
Musnad (4/380)1. Hadits ini mempunyai syahid (hadits
yang mendukung kebenarannya) dalam hadits shahih.

Rasulullah ffi menyatakan bahwa terutusnya
beliau ini dibarengi dengan tibanya hari
Kiamat dengan isyarat jari telunjuk dengan
jari berikutnya (jari tengah). Sementara

sabdanya: "Dan hampir saja hari Kiamat itu
mendahuluiku" menunjukkan betapa dekat

hari Kiamat itu dengan masa diutusnya
beliau.

Para ulama memberikan 2 interpretasi
terhadap isyarat jari yang diberikan
Rasulullah ffi:

Pertamo,salin g berdekatan. Maksudnya,

antara Nabi Muhammad ffi hingga hari
Kiamat nanti tidak ada nabi lain, sedangkan

masa terutusnyabeliau ini adalah mendekati
tibanya hari Kiamat.

Kedua, antara terutusnya Nabi
Muhammad 1$ dengan tibanya hari Kiamat
mirip seperti perbedaan panjang antara
jari telunjuk dengan jari tengah. Artinya
sejarah manusia dapat digambarkan

dengan perbandingan antara dua telunjuk,
sedangkan batas,,perbe daan antara panj ang

jari telunjuk dan jari te4gah menunjukkan
batas yang tersisa bagi kelidupan manusia

hingga akhir ",,aman yang dimulai dari
terutusnya Nabi Muhammad g;.a8

Dalam pandangan kami, hadits tersebut
mengi syaratkan dekatny a hari Kiamat. Oleh
karenanya Rasulullah ffi mengungkapkan

dengan kalimat: "hampir saja hari Kiamat

itu menyusulrryo" .Hal ini sebagaimana yang

terdapat dalam hadits berikut:

t
--riir, o.l o?t4rt*Jl a-r--.a )

e '{a3 c*W brtg ri &U

o,IA oLb

46.

47.

o 7//

48. Muslim bi SyarfiAn-Nawawi (91182).
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,*;t)\t
Ahu diutus pada saat hari Kamat 'mulai

bernapas' (sudah dekat), maka aku pun

mendahuluinya seperti ini dengan ini
(Rasulullah S, mengisyaratban antara jari
telunjuk dengan jari tengah).ae Maksud

hadits di atas" 'Aku diutus ketika hari

Kiamat sudah dekat."

Ibnu Hajar meriwayatkan dari Al-

Qurthubi,

"Kesimpulan hadits tersebut
menunjukkan hari Kiamat sudah dekat dan

ia akan seg4ra datang. Redaksinya memberi
pengertian bahwa hari Kiamat sudah

dekat dan tanda-tandanya pun akan terus

berdatangdn sebagaiman a yang dikalamkan
Allah W: "sesungguhnya telah datang tanda'

tandanya." (Muhammad [a7]: 18).

Adh-Dhahak berkata, "Thnda hari

Kiamat yang pertama adalah terutusnya
Nabi Muhammad ffi. Sedangkan hikmah
yang dapat diambil pelajaran dari penyajian

tanda-tandanya adalah untuk menyadarkan

orang-orang yang lalai, di samping

memotivasi mereka untuk segera bertaubat
dan mempersiapkan diri."

Ada juga yang menyatakan bahwa

pengertian hadits tersebut mengungkapkan:
'Antara aku dan hari Kiamat nanti tidak ada

sesuatu risalah lagi, dan Kiamat itu akan

terjadi setelahku seperti (jarak urutan)
antarajari telunjuk dan jari tengah."

49. HR. At-Tirmidzi: Al-Fitan, hadits no. 2310. Beliau berkata
hadits ini gharib. lTufifah Al-Ahwadzi (61459)1.

2.

)>

Terbelahnya Bulan

Allah w berkalam:

@ p\ e"\:'\L\ai $.';,ti
Telah dekat datangnya saat itu dan telah

terbelah bulan. (Al-Qamar l5al : 1).

Dari lbnu Mas'ud w, dia berkata:

si'
AJJI

ti,
41Jl

k+,)A+et'P\ &,i1

P:*\i6,&ila'#L
lidrrJ:;r $L

Pada masa Rqsulullah g, bulan terbelah

menjadi 2 bagian. Maka Rasulullah *
bersabda, "Lihatlah (kejadian ini) oleh

kalian semua!"so

Dari lbnu Mas'ud ap, dia berkata:

#'iut k*t); e ?\ax

9z 2dJ)

.1..

+s;ar ;Y;s

*L h\ p *v\ i;
'ajJl. eK;

u jr-l;

b*ait

Saat kami bersama Rasulullah ffi di Mina,

maka terbelahlah bulan menjadi 2 bagian.

Satu bagian berada di belahang buhit

Mina, sedangkan yang sebagian lagi di

tempdt lain. Maka Rasulullah ffibersabda,
" Lihatlah (kej adian ini) 1' u'

HR. Al-Bukhari: Tafslr Al-Qur'an hadits no. 4865 [Fath Al-
B6ri (8/483)l; Muslim: ShfahAl-QiyAmah, hadits no. 2800.

lMuslim bi Syarb An-Nawawr (9/1 39)1.

HR. Al-Bukhari: Tafsir Al-Qur'An hadlls no. 4864 lFath Al-
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)) Dari Anas bin Malik t*t, dia berkata:

ht k )\)\ iy.) \)V'L{J iii 5i

,3u4\ li5-G <\ *t 3\',ta, #L
oaa. . i"#:;,3\

Penduduk" Mekah meminta kepada

Rasulullah ffi agar diperlihatkan k"epada

mereka suatu mukjizat, maha beliau pun

memp erlihatkan ke p ada mer eka t erb elahny a

bulan sebanyak 2 kali.s'

Penjelasan:

Dalam ayat dan hadits-hadits terdapat

isyarat bahwa hari Kiamat sudah dekat

dan masa kehancuran dunia beserta isinya
akan segera datang. Sedangkan terpecahnya

bulan merupakan salah satu pertanda dari
hari Kiamat tersebut.

Mengenai hal ini, Ibnu Katsir menukil
khutbah yang disampaikan oleh Hudzaifah

$; di hadapan orang-or'a.lg, dia berkata,
"Ingatlah, hari Kiamat benaqQen4l sudah

dekat. Bukankah bulan sudah terbelah?

Dan bukankah dunia ini akan hancur-lebur?

Ingatlah, (mulai) hari ini adalah masa finish
(akhir dari perbuatan buruk), sedangkan

besok adalah masa perlombaan (dalam hal

kebajikan)."

Dalam satu atsar, Ibnu Mas'ud ber-

kata:

';-*)u" i.'Jt; ;\!Jrb; b '**- J \JJ J I J v- t)

Beri (8/affi )l; Musiim: Shlfah A l-QiyAmah, hadits no. 2800.

lMuslim bi Syarfi An-Nawawt (9/139). Hadits tersebut
memakai redaksi lmam Muslim.

52. HR. Al-Bukhari: Tafsir Al-Qur'6n hadlts hadits no. 4867

lFath Al-Bdri (8/am)l; Muslim: Shifah Al-Qiydmah, hadits
no. 2802.lMuslim bi Syarb An-Nawawi (9/139)1. Hadits
tersebut memakai redaksi lmam Muslim.

SEiJ\j F5
Lima pertanda (hari Kiamat) telah berlalu

(dari hadapon kita), yaitu, runtuhnya

kekaisaran Romd, tragedi penyihsaan,

(terbelahnya) bulan, dan Qnunculnya)

kabut atau asap.t'

Imam An-Nawawi menukil dari A1-

Qrdhi, dia berkata, "Terbelahnya bulan

merupakan bagian di antara mukjizat
besar Rasulullah ffi. Hal terbukti dengan

banyaknya para sahab at yangmeriwayatkan
peristiwa in r, apalagisecara jelas hal tersebut
dicantumkan dalam Al-Qur'an. "

Imam An-Nawawi juga mengutip dari

Imam Az-Zuja1, dia berkata, "Sebagian

tukang bid'ah ada juga yang mengingkari
hal ini. Hal itu disebabkan kebutaan hati

mereka. Padahal logika pun tidak dapat

mengingkarinya, sebab bagaimanapun

bulan juga makhluk. Dengan demikian
Allah tig Mahakuasa untuk berbuat apa saja

terhadap makhluk-Nya, sebagaimana Dia
juga berkuasa untuk menghancurkannya,

bahkan menghilangkannya sama sekali."sa

Pernyataan Imam Az-Zujaj ini sangat

bagus. Di situ disebutkan bahwa akal

tidak dapat mengingkari peristiwa ini.
Pernyataan terakhir ini menunjukkan bahwa

pembuktian (melalui ilmu pengetahuan)

tentang masalah ini )ug tidak boleh

ditinggalkan. Lebih-lebih pengetahuan

abad modern menunjukkan kebenaran atas

hadits ini. Terbukti hasil foto geologis bulan

semakin memperkuat akan terjadinya hal

ini.

Lihat kedua atsar ini dalam Tafsir lbnu Katsir (41262).

An-Nawawi, Muslim bi Syarh An-Nawawi (91140).
53.
54.
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3. Munculnya Para Pendusta dan Nabi
Palsu

r) Dari Tsuban w, bersabda Rasulullah

ffi:

i;\K iri* ei e cr{; ;Y,
t.i G#r Ir r\j '6'i\'f,"'#

..f+o #
Ahan muncul di tengah umatku SO or*g
pendusta besar yang semuqnya mengahu

sebagai nabi. Ketahuilah, akulah nabi

terakhir dan tidak ada nabi lain setelah

(kematian)-ku.ss

Dari lbnu Abbas r.}', bersabda
Rasulullah gl:

ini sebagai 2 orang pendusta besar yang

akan muncul (setelahku). (Ubaidillah

berkata, "Keduanya adalah Al-'tJnsi yang

dibunuh oleh Fairuz di Yaman, sedangkan

y ang satuny a adalah Musailamah. " ) 
s6

)> DariAbi Bakrah -2,:: , dia berkata:

Banyak orang (rnembicarakan) perihal

Musailamah. Hal itu terjadi sebelum

Rasulullah ffi mengatakan tentang perihal

jati dirinya. Maka Rosulullah ffi berdiri

untuk menyampaikan hhutbahnya, "Wa

ba'du, mengenai orang ini (Musailamah)

yang selama ini kalian bicarakan, maka

hetahuilah dia adalah salah satupembohong

besar di antara pora pembohong besar yang

jumlahnya mencapai 30 orang yang akan

muncul hingga hari Kiamat. Sesungguhnya

56. HR. Al-Bukhari: At-Ta'bir, hadits no. 7034 lFath Al-Bdri
(12t438)1.

fi\
i
i t-
a_n

le t

r; , c-rJ\ ti-1t
='- L) .J.itK iy: *

W5:\#b13 ?t b )\iV
r:A':G \iw \{Lrfr J a)ir

&4 O e) 'i\.^i[ &r ri \::;

?\tSqa! ')tfr M ,sit

u,i.,-i St :,2; iu" cu. * &\K

'3+lt
!. ro . :

Ketika aku tidur, akubermimpi di tanganku

ini diletakkan 2 gelang emas. Maka aku pun

(bermaksud) melepaskannya karena ahu

sangot membencinya. Maka, diijinkanlah

kepadaku dan aku pun meniup kedua

gelang tersebut. Aku menabwili mirnpiku

55 HR. At-Tirmidzi: Al-Fitan, hadits no. 2315. Beliau berkata,
"Hadits ini shahih." lTuhfAh Al-Ahwadzi (5152)1. Hadits ini

mempunyai dasar dalam riwayat Al-Bukhari, Muslim dan
Abu Dawud. Sedangkan redaksi mafan-nya merupakan
potongan dari redaksi yang panjang.

i* c\ J?,e% e ;Er\
,G Xi ^IL olr L. 

^\\Jt

#.1 h\ & *u\ i; ib

it<i
gi: & 3;y qrK J"j* b
q{i 'il l.U b A iy, ryt:tr

*r, K ie ai*^rr .ir ^*ir ;li v (, ,C' ' J

Q: \i-6 .;qi jKk qtr b
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tidak ada satu negeri pun yang tidak pernah

dijamah oleh teror Al-Masih (Dajjal),

hecuali Madinah. Sebab, di setiop gang-

gang bukit yang mengelilinginya dijaga

oleh dua malaikat yang setiap saat akan

mengusir teror y ong diseb arkanny a. " t'

Penjelasan:

Pertanda hari Kiamat ini jug
merupakan bukti kenabian Al-Musthafa

*, yang telah terbukti kebenaran beritanya
dengan munculnya orang-orang yang telah
disebutkan sebagai para tukang dusta (nabi

palsu) di akhir masa kehidupan beliau, di
antar anya adalah Musailamah Al-Kadzdzab
yang berasal dari kabilah Yamamah dan Al-
Aswad Al-Unsi dari Yaman.

Ternyata fenomena munculnya nabi
palsu ini terus berlanjut setelah Nabi ffi
wafat. Sajah dari bani Thmim, Thulaihah
bin Khuwailid dari bani Asad adalah

contoh tukang dusta yang muncul di masa

pemerintahan Abu Bakar ttsa. Selanjutnya
fenomena nabi palsu ini terus bermunculan
dalam setiap abad. Bisa dikatakan dalam
setiap abad pasti di dalamnya muncul
setidaknya seorang yang mengaku sebagai

nabi. Adakalanya mereka ini mempunyai
pengikut dan kekuatan. Mukhtar bin Abu
Ubaid, misalnya, dia yang menyerbu kota
Kufah pada perynrdlaan kbkhilafahan Ibnu
Zubair @). Pada mulanya jargon yang dia

teriakkan adatrah cintaAhlul Bait, kemudian
dia menuntut Lalas atas kematian Al-Husain
:gr. Tidak sampai-di situ saja, bahkan dia

57. HR. Ahmad: Musnad Al-Bashriyyin, hadits no. 20452

lMusnad (5/52)1, lbnu Hibbban: At-Tarikh, hadits no. 6652

lshahih lbnu Hibben (5129)1. AlHaitsami berkata, "Hadits
ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani sedang
para perawinya dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahrh-
nya." flihat, M ajm a' Az-Zaw6t' id (7 1332)1.

mengaku didatangi Jibril rgp;. Dia dibunuh
pada tahun 60-an H.

Demikian juga dengan Al-Harits Al-
Kadzdzab yang berhasil dibunuh pada masa

pemerintahan Khalifah Abdul Malik bin
Marwan.s8

Di abad yang lalu muncul Mirza
Ghulam Ahmad dari Qadiyan Pakistan,

yang juga mengaku sebagai nabi, dia juga

mengaku sebagai Al-Masih Al-Mau'ud yang

akan turun di akhir masa. Para pengikutnya
sering disebut dengan golongan Ahmadiyah
atau Qadiyaniyah.

Demikian juga di Iran, Ali Muhammad
As-Sirazi mengaku bahwa dirinya sebagai

Babul Mahdi, disusul oleh pengikutnyayang
mendapat gelar "Baha'ullah" (Kebanggaan

Allah) yang menyatakan bahwa dirinya
adalah fenomena panampakan Allah yang

hakiki, yang diutus dengan menghapuskan

semua agama yang ada, termasuk Islam.

Selanjutnya para pengikut aliran ini lebih
dikenal dengan Baha'iyah atau Babiyah

yang sesat.'s Terakhir, seseorang bernama

Rail mengaku sebagai nabi dan sekaligus
pemimpin Railiyah.

Hadits-hadits di atas sangat relevan

sekali jika dikaitkan dengan orang-orang
yang mengaku nabi dan mempunyai banyak

pengikut serta kekuatan besar, sedangkan

kalau hanya mengaku sebagai nabi
jumlahnya sudah tak terhitung banyaknya.

[.]

lbnu Hajar, FatfiAl-BAri (61714).
Lihat, Al-Bustawi, Al-Mahdi Al-Muntazhar, hal. 109 dan
setelahnya.

58.
59.
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Melihat Bulan Terbelah Dua, Sejarah Raja lndia Masuk lslam

l\eristiwa yang berkenaan dengan raja

l-l g6uvrawati Farmas ini terdokumentasi

I outm naskah lama di Perpustakaan

Kantor lndia, London dengan florTtol:

Arabic, 2807, 152-173. lni dikutip di

buku "Muhammad Rasulullah" oleh M.

Hamidullah:

"Terdapat sebuah riwayat sangat tua di

Malabar, Pantai Barat Daya dari lndia, bahwa

Chakrawati Farmas, salah satu raja mereka,

telah mengamati terbelahnya bulan, mukjizat

dari nabi suci g! di Mekah, dan setelah

mempelajari hal tersebut, dia tahu bahwa itu

adalah satu mukjizat dari seorang Pembawa

Pesan Tuhan dari Arabia, dia menugaskan

anak lelakinya sebagai pemlmpin untuk

menggantikannya selama perjalanannya

nrenemui Nabi g;. Dia memeluk agama

lslam di tangan Nabi gt, dan ketika pulang ke

negerinya, di bawah arahan Nabi, dia wafat
di pelabuhan Zafar, Yemen, di mana terdapat

nrakam dari "Raja Orang lndia" dengan iman
yang ramai dikunjungi selama berabad-

a bad. "

Manuskrip tua di perpustakaan kantor

lndia juga berisi keterangan terperinci

lainnya tentang raja Chakrawati Farmas dan

perjalanannya. Peristiwa terbelahnya bulan

ini disebutkan dalam Al-Qur'an, Surah Al-

Qamar (54), ayat 1-3.



I

I atas,

87 tahun, usia Raja Valiyathampuram

dari Kodungallur di Pusat Kerala adaiah salah

satu keturunan raja Cheraman Perumal lyang
dikenal sebagai rala Chakrawati Farmasl,

orang lndian pertama yang memeluk

agama lslam pada awal abad ke-7. Dalam

wawancara berikut yang diambil oleh A U

Asif di Ernakulam, dia mengetahui secara

detil tentang syarah para leluhurnya dan

masjid paling tua dari daratan lndia. Dia juga

meminta orang lndian Utara untuk datang ke

Kerala dan melihat bagaimana orang-orang

dengan agama berbeda hidup di situ selama

berabad-abad dengan atmosfer harmoni,
persaudaraan dan damai. Bagaimana
pendapat anda tentang buyut Cheraman

Perumal? Cheraman Perurrial tidak hanya

raja dan leluhur terhebatku, tapi orang lndia
pertama yang datang ke dalanr pelukan

Agama lslam. Dia sebenarnya orang yang

diberkahi lslam dan orang yang membangun

masjid pertama di lndia. lni terjadi bahkan

sebelum kedatangan Muhammad bin Qasim

dan Mahmud al-Ghaznavi. lni memperlihat,<an

bahwa Agama lslam tidak datang ke lndia

dengan pedang.

Lihat bawah Masjid Cheranran Juma
(Masjid), sebelum renovasi dan gambar

sesudah renovasi, Kodungallur, Kerala. Masjid

Cheraman Juma diberi nama sesuai dengan

orang lndia yang pertama masuk agama

lslam, raja Cheraman Perumal Chakrawati

Farmas. lni dibangun pada Q29 M oleh Malik

lbn Dinar yang memimpin kelompok yang

tiba di lndia. Dan ini mengokohkan satu fakta

bahwa konversi orang lindia ke agama lsiam

di lndia tidak menggunakqn kekuatan.

Kejadian yang menimpa Raja Malabar di

telah lama diprediksikan oleh salah satu

Kitab Ramalan Masa Depan agama Hindu,

yang bernama Bhavisya Puran.

Bhavisya Puran adalah kitab ramalan

dalam bahasa sansakerta, Arti singkatnya

adalah "Kitab Ramalan Masa Depan." Sejak

ajaran Hindu memiliki basis di lndia, bahkan

hingga sekarang, telah diwariskan secara turun

temurun bahwa kenabian atau utusan akan

lahir di negara lndia itu sendiri. Kepercayaan

ini bertentangan dengan Kitab Bhavisya Puran

itu sendiri yang mengatakan bahwa Guru

Besar (Great Master) akan muncul di luar

negara lndia (mlechcha acharya) dan tinggal

di daerah berpasir' (marusthal). la bernama

Mahamad. Dalam suatu paragraf singkat

yang terdiri dari 1B baris syair, kata Mahamad

disebutkan sebanyak lima kali. Terdapat

informasi yang menarik dalam Bhavishya

Purana, bahwa Mahamad akan menampakkan

tandanya pada Bhoj, penguasa dari Dhar, dan

dia akan membangun sebuah agama yang

membolehkan umatnya memakan daging,

dengan perintah dari lshwar atau Tuhan.

Jika diteliti dengan baik, diketahui

bahwa terdapat hubungan Bhoj, penguasa

dari Dhar dengan Raja Malabar. Betul sekali

Bhoj, penguasa dari Dhar adalah Raja Malabar

yang bernama Chakrawati Farmas.

Raja Malabar mengetahui Persis

ramalan-ramalan dalam alaran agamanya,

sehingga beliau tahu persis apa yang harus

dilakukan. Ramalan akan adanya utusan yang

mampu membelah bulan, ditulis dalam Kalki

Puran, sebuah kitab yang berisi tanda-tanda

kejadian akan datangnya Avatar Terakhir yang

bernama Kalki.



1. Kalki akan muncul di akhir Kali Yug dan

akan menjadi penunjuk jalan bagi seluruh

du nia

2. la akan lahir pada bulan di hari ke 12.

(Nabi Muhammad lahir pada tanggal 12

Rabiul Awwal)

3. Orang tuanya bernama Vishnu bhagat dan

Soomati yang berarti Hamba Tuhan dan

Keselamatan. (Nabi Muhammad memiliki

ayah yang bernama Abdullah/hamba

Tuhan dan memiliki ibu yang bernama

Aminah/keselamatan).

4. laakan memiliki kegagahan dantubuhnya

harum

5. la akan mendapatkan kebijaksanaan

dalam sebuah Gunung. (Nabi Muhammad

pertama kali mendapatkan wahyu di Gua

Hira)

6. la akan mendapatkan kuda dari Tuhan,

yang memiliki kecepatan yang melebihi

cahaya. la akan mengendarainya melewati

bumi dan 7 langit. (Kejadian lsra Miraj

pada Nabi Muhammad)

7. Kalki akan membelah Bulan.

Selain itu, sejarah lndia dan Cina kuno

(yang pada waktu peristiwa i ni belum mengenal

apa pun tentang lslam) telah mencatat dan

menceritakan peristiwa ini. Sayyid Mahmud

Syukri Al-Alusi, dalam bukunya Ma Dalla

'Alaihi Al-Qur'an, mengutip dari buku Tarikh

Al-Yamini bahwa dalam sebuah penaklukan

yang dilakukan oleh Sultan Mahmud bin

Sabaktakin Al-Ghaznawi terhadap sebuah

kerajaan yang masih menganut paganisme

(musyrik) di lndia ia menemukan lempengan

batu di dalam sebuah istana taklukan tersebut.

Pada lempengan tersebut terpahat tulisan,

"lstana ini dibangun pada malam terbelahnya

bulan, dan peristiwa itu mangandung pelajaran

bagi orang yahg..mengambll pelajaran."

lbnu Katsir dalam Al-Bidayih wa Al-

Nih|yah vol. 3 hal, 130, juga menyebutkan

adanya riwayat dari lndia yang menceritakan

tentang terbelahnya bulan. Juga dalam

MustadrAk Al-Hakim vol.4 hal. 150

menyebutkan riwayat tentang kedatangan

raja lndia dan pertemuannya dengan Nabi

Muhammad M Abu Said Al-Khudri rw

berkata: "Raja lndia memberikan hadiah

seguci jahe pada Nabi Muhammad ffi.. Para

sahabat memakannya sepotong-potong.

Aku juga turut memakannya". Raja tersebut

termasuk golongan sahabat, karena ia pernah

melihat dan berjumpa dengan Nabi dan

meninggal sebagai musl im, namanya terdaftar

dalam kitab Al-'lsabah lbn Haiar, vol 3. hal.

279 dan Lisan Al-Mizan lmam Al-Dzahabi,

vol 3 hal. 10 dengan nama Sarbanak, sebuah

nama yang dikenalkan oleh orang-orang

Arab.

- http://al iefq u.word press.com/20 1 3/04/1 8/meli hat-
bulan-terbelah-dua-sejarah-raja-india-masuk-islam/

- See more at: http://wwwterangbulan.neVarchives/
399O#sthash.ccwl hE37.dpuf



B. Pertanda Hari Kiamat yang
Terjadi Pada Masa Khulafaur
Rasyidin

1. Wafatnya Nabi ffi
2. Penaklukkan Baitul Maqdis

3. Wabah yang Menimpa Para Sahabat

)) Dari Auf bin Malik uv, dia berkata:

i',zl , z !ai.i; ilr t-b :3\ u\-JJ -- \ J -- (J> \7:

q ll.c r J;t,;\ ;y# 0i: a*
toa :l -a. -z r 1rr o /, zo.

6j - ..l/ 1t-l ..J+ .l+

tni*cr gE S&

.\1K 'L^ti.iL f 
'\ao ' i! z'i'v- \ -- :..Ju-:'t'..r:+-o-l'

e o- Jnt '*Wt t #\
'aj- i u;u, 't-tr; ,t.1, a:u l,-tr- \ 2 v - I - t).J

?'&t.il y;r, b &ij# .i

;Sir 6 ;b"# a'ru'ci
te ir;r:: ei *1JjV ;r:3*-V--\

Aku menghadap Rasulullah M, pada

saat beliau berada di sebuah tenda yang

terbuat dari hulit ketika perang Tabuh.

Beliau bersabda, "lngatlah olehmu bahwa

ahan terjadi 6 pertanda hingga datangrrya

hari Kiamat nanti: (1) hematianku,

(2) penahlukkan Baitul Maqdis, (3)

kematian massal yang membinasakan

kalian bagaikan hambing yang tiba-tiba

mati, (4) berlimpahnya harta s.gmpm-

sampai apabila seseorang diberi 100 dinar

pun dia tetdp mdrah, (5), fitnah yang

menimpa setiap rumah orang-orang Arab,

dan (6) perdamaian yang terjadi antara

kalian dengan kaum "Bani Ashfar", lalu

mereka menghianati kalian dan mereka

akan mendatangi kalian dengan 80 panji

yang setiap panjinya berisikan 12.000

pAsuhan."60

Penjelasan:

Hadits tersebut mencakup 6 pertanda

hari Kiamat, namun yang kita bahas dalam
kesempatan ini hanya 3 pertanda, yaitu:

pada masa Amirul Mukminin Umar

W, '

Lafal mutan dengan di-dhammah-kan

mim-nya bermakna kematian. Ada juga

yang mengatakan, "Lafal ini digunakan

untuk menunjuk suatu peristiwa kematian

massal yangartinya juga identik kematian."
Dikatakan, "Pertanda ini muncul dalam

bentuk wabah kolera 'Amwas pada masa

Khalifah Umar W." Pendapat terakhir
inilah yang kami nilai lebih tepat, sebab

dhami r p ada lafal fikum menunjuk p ada para

sahabat, terbukti pada zaman itu banyak

sekali para sahabatyang meninggal dunia.

Demikian juga Rasulullah ffi menyifati
kematian massal ini dengan qu'ash al-

ghanam. Maksud lafal tersebut adalah

wabah penyakit yang mirip dengan wabah
yang menimpa kambing sehingga kambing
tersebut mati secara tiba-tiba. Ternak yang

60. HR. Al-Bukhari: Al-Jizyah wa Al-Muwada'ah, hadits no.
3 17 6 lF ath A t - Be ri (6 I 320)).

\
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keluarnya darah dari hidung hingga hewan

tersebut mati secara tiba-tiba.6t Inilah
isyarat yang menunjukkan bahwa kematian

para sahabat disebabkan karena wabah

penyakit.

Di antara yang menguatkan pendapat

ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Ibnu Majah:

* e:'lat ,lL axr )L a:rt

.lX W iU ,or,\E)t', .r+i3\
t -7

.>t^i ti6 5i ,,w 
^ 

j\13

Sesungguhnya Auf bin Malik berkata

kepada Mu'adz terkait wabah amwas

(waboh kolera), "Rasulullah ffi bersabda

kepadaku, 'lngatlah 6 tanda hari

Kiamat.' 3 di antaranya benar-benar telah

terjadi, yaitu: wafatnya Rasulullah ffi-,
penahlukkan Baitul Maqdis, dan wabah

kolera. Sedangkan 3 pertonda lainnya

belum terjadi. Maka berkatalah Mu'adz

kepada Auf bin Malik, " Sungguh, orang ini
adalah ahli dalam bidang ini."63

Dalam pembahasan berikutnya akan

diterangkan juga mengenai kematian

massal sebagaimana pertanda bagi

dekatnya hari Kiamat. Yaitu kematian

massal lain dan sekaligus menjadi pertanda

hari Kiamat. Maksudnya bukan kematian

massal yang menimpa para sahabat seperti

yang dimaksud dalam hadits di muka,

tetapi kematian massal lain dengan adanya

instrumen yang menunjukkan bahwa

kematian massal yang terakhir ini lain dari
maksud hadits ini.

Kemudian muncullah wabah penyahit di

tengah-tengah kalian yang dengan wabah

itu Allah w mematikan heturunan dan diri
halian serta mensucikan amalan kalian.6'

Hadits ini merupakan hadits yang

datang dari jalur lain. Sebagaimana halnya

hadits yang telah disebutkan di muka, hadits

ini secara jelas menegaskan bahwa kematian

massal para sahabat disebabkan oleh wabah

yang menimpa mereka. Pendapat ini juga

diperkuat oleh atsar yang diriwayatkan oleh

Al-Hakim dari Asy-Sya'bi:

Fath Al-Bdri (61321).

HR. lbnu Majah: Al-Fitan, hadits no. 4042 lSunan lbnu
Majah (2113a1)1.

-9
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63. FatfiAl-Bdri (61321).



4. lsyarat Nabi gg Terkait Penaklukkan
Semenanjung Arab, Persi, dan
Romawi

Dari Nafi' bin Utbah, bersabda

Rasulullah {S:

- IAr r*;i1 $\

masa Kisra yang terakhir, benar-benar

terjadi pada masa Khalifah Utsman bin

Affan W. Pada masa Khalifah Umar wJ;;,

Romawi juga dapat ditaklukkan.

Catatan:

Besar kemungkinan maksud dari

penaklukan bangsa Romawi yang disebut-

sebut dalam hadits ini juga mencakup

peperangan antara kaum muslimin
melawan bangsa Romawi di akhir zaman.

Dalam peperangan di akhir zaman tersebut

kota Roma dan Konstantinopel benar-benar

takluk dalam genggaman kaum muslimin.
Alasannya adalah penaklukan Romawi

yang terjadi di masa para sahabat belum

tuntas secara keseluruhan sebagaimana

Persia telah tertaklukkan sepenuhnya.

Yang telah berhasil dilakukan umat Islam

adalah menghancurkan kekuatan Romawi

dan mengusir mereka dari banyak daerah

kekuasaan mereka. Adapun penaklukan

bangsa Romawi tersebut secara keseluruhan

hanya terjadi sejenak sebelum munculnya

Dajjal.

Kemungkinan seperti ini didukung

oleh perkataan Nafi' r6v kepada Jabir W;.
Yaitu ketika dia menghubungkan antata

munculnya Dajjal dengan penaklukan

Romawi secara keseluruhan. Sebabnya

dua kejadian tersebut merupakan ada

hubungan sebab-akibat. Dia berkata,

'Aku tidak melihat Dailal keluar sehingga

Romawi." Maksudnya adalah runtuhnya

Romawi menjadi sebab bagi keluarnya

Dajjal setelah itu. Siapa yang mempelajari

berbagai peperangan di akhir zamanniscaya

dia akan mendapati adanya hubungan ini
dengan sangat jelas, di mana Daijal keluar

z aoz;s-? asP

irlfl\ g;l i;.q &r iut itt;lt

64. HR. Muslim: Al-Fitan, hadits no. 2900. {Muslim bi Syarb
An-Nawawi (91224)1.

?:)t u:r -? olt \i;il# oG
;;dA iqX\ ,t:* i 

^t\Gil#

ir')tgeLy
Kalian akan memerangi (menaklukkan)

semenanjung Arab dan Allah \&

menaklukkanny o (untuk k alian) . Kemudi an

bangsa Persi juga ditaklukkan Allah (untuk

kalian). Setelah itu bangsa Romawi pun

juga ditaklukhan. Terakhir kalian akan

memerangi Daljal, maka Allah memberi

kemenangan (bagi kalian) atas Dajjal itu.
(Nafi' berkata, "Hai Jobir, ketahuilah, kita

tidak akan melihat Dajjal muncul sebelum

bangsa Romawi ditaklukkan terlebih

dahulu.")6a

Penjelasan:

Hadits tersebut merupakan bukti
kenabian Al-Musthafa M. Dalam hadits

tersebut dikabarkan bahwa kaum muslimin
akan menguasai semenanjung Arab dan

kabar ini telah menjadi kenyataan pada

masa Khalifah Abu Bakar p}a ' Demikian
juga penaklukkan kekaisaran Persi pada

1
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setelah runtuhnya ibu kota Romawi yaitu
Konstantinopel.

)) Dari Abu Hurairah ,&b, bersabda
Rasulullah;[$:

\ty) i'r;4 6# * e:6 ak tit

4,: it': ;''4 # * ;.;' i$:^

oi,r U* Juu$-S :jM,*-9-)y-JJU

Jiha Kisra (Persi) telah binasa maha tidak

ada lagi Kisra setelahnya. Dan jiha Kaisar

(Romawi) sudah binasa maka tidok ada

lagi haisar setelahnya. Demi Dzat yang

jiwaku ini beradq dalam genggaman-Nya,

harta benda mereka akan diinfakkan untuk

hep enting an S ab ilill ah. u u

Penjelasan:

Hadits ini berbeda kandungan penger-

tiannya dengan hadits sebelumnya. Hadits
terakhir menunjukkan bahwa setelah Kisra
hancur maka tidak ada lagi setelahnya

seorang raja pun dari raja-raja Persia. Dan
jika Kaisar Romawi hancur maka tidak
ada lagi kekaisaran Romawi. Dan Nabi ffi
menyebutkan hadits ini setelah datang
kepada beliau kabar tentang kematian
Ki sra. Namun dalam kenyataann y a r aja-r aja
Persia tetap berkuasa sampai masa Khalifah
Utsman g;. Demikian juga dinasti Romawi
yang tersisa setelahnya. Lantas apa maksud

hadits terakhir ini?

65. HR. Al-Bukhari: Al-Jihed Wa As-Sayr, hadits no. 3027.

lFath Al-BAri (6/182)1, AhTirmidzi: Al-Fitan, hadits no.
2313 lTuhfa h At-Ahwadzi (6 1 462)1.

Jawaban atas pertanyaan ini:

Maksud dari hadits nabi ini adalah

hilangnya kekuasaan Romawi dan Persi dari
wilayah Irak dan Syam sebagaimana yang
dipertanyakan oleh para sahabat. Sebab

disabdakannyahadits tersebut, sebagaimana

yang diisyaratkan oleh Imam Syaf i yaitu
tentang orang-orang Quraisy, mereka ini
sering melakukan ekspedisi dagang hingga
Syam dan Irak. Karena orang-orang Quraisy
ini telah memeluk Islam, mereka menjadi
khawatir jika perjalanan dagang yang
biasa mereka lakukan akan mengalami
kemacetan. Maka dari itu Rasulullah 1g
memberikan kabar gembira kepada kaum
muslimin bahwa pengaruh kekuasaan

kedua bangsa tersebut akan lenyap dari dua
Irak dan Syam.66

5. Berita Nabi ffiTerkait Kesejahteraan
dan Stabilitas Negeri Islam

)) Dari Adi bin Hatim rwa, dia berkata:
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66. Tuhtah Al-Abwadzi (61463)
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Ketika aku bersama Rasulullah W"
seorang laki-laht mendatangi beliau untuk

mengadukan kemishinannya. Kemudian

datanglah lahi-lahi lain yang mengeluhkan

banyaknya perampok ydng menghadang

perjalanan mereka. Maka bersabdalah

Rasulullah ffi kepada Adi, 'Hai Adi,
t ahuhah kamu ko t a Hir ah? " Aku menj aw ab,

"Saya belum pernah mengunjunginya,

wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Jiha

enghau berumur panjang, niscaya enghau

akan menyaksikan sesorang perempuan

melakuhan perjalanan seorang diri dengan

menaiki sekedup unta menuju Baitullah
hingga dia dapat thawaf dengan aman

dan tanpa rasa takut sedihitpun melainkan

hanya kepada Allah." Mendengar itu aku

berguman dalam hati, "Bagaimana dengan

pdra perompak yang selama ini sering

menganggu or ang- or dng, di mana mereka? "
Kemudian Rasulullah M melanjutkan

sabdanya, "Jika enghau berumur panjang,

niscaya harta benda Kisra akan dapat

ditaklukkan." 'Apakah yang Anda mohsud

adalah Kisra bin Hurmuz, " tAnyahu. "lya,

Kisra bin Httrmuz, " jawab Rasulullah ffi.
Rasulullah ffi melanjuth.an s ab dany a, " J ika

engkaumasih diberi umur panjang, niscaya

engkau akan menyaksikan orang-orang

yang mengeluarkan segenggam emas dtau

perah hingga tangannya itu penuh dengan

keduo barang tersebut untuk diberikan

kepada orang lain. TetapL tidah ada satu

pun di antara orang-orang yang mau

menerimanyd." Adi berkata, "sungguh

aku telah menyaksikan seorang wanita

melakukan perjalanan sendirian dari kota

Hir oh hingga s amp ail ah dia di B aitullah dan

melakukan thawaf di sekelilingrrya tanpa

takut sedihitpun, melainhan hanya kepada

Allah. Dan aku termasuh dalam pasukan

yang mendklukkan Kisra bin Hurmuz.

Andai kalian semua diberi umur panjang,

niscaya kalian akan menyaksikan tangdn

y ang p enuh dengan emas seb agaimana y ang

diberitakan oleh Abul Qasim {5."u'

Kosa-kata asing:

$:a$Stl : wanita yang melakukan per-
jalanan dengan menaiki sekedup unta.

9

( rH\ ) : Ibukota negeri Al-Munadzirah,
satu wilayah Arab yang takluk dalam
kekuasaan kekaisaran Persi.

67. HR. Al-Bukhari: Al-Mandqib, hadits no. 3595. lFatb Al-BAri
(6/706)1.
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(,68 3V:, ) : Aad-du"ar bentuk jamak dari

di'ir yang artinya perampok yang kejam.

Sedangkan Thaiyyi adalah kota asal tempat

Adi bin Hatim dilahirkan. Kota ini terletak

di perlintasan antara Irak dan Hiiaz.
Hampir semua penghuni kota tersebut

berprofesi sebagai perampok atau pembajak

sehingga kafilah serta pengembara dibuat

ciut nyalinya untuk melintas di daerah

tersebut.68

Penjelasan:

Hadits ini menunjukkan secara

jelas bahwa kondisi yang ada pada masa

Rasulullah ffi akan berubah. Diawali dengan

datangnya keluhan 2 orangtentang masalah

kemiskinan dan gangguan keamanan.

Kemudian Rasulullah M menjelaskan

bahwa kondisi ini akan berubah. Petunjuk

yang diberikan oleh redaksi hadits: "Jika

engkau berumur p anj ang" menyiratkan bahwa

perubahan kondisi ini akan segera terjadi.

Di samping itu dalam pandangan Adi

W,berita gembira yang diucapkan Nabi ffi
ini merupakan keajaibut yang sedikitpun

tidak pernah dibayangkan realitanya pada

saat diucapkan. Kabar tersebut mengisya-

ratkan bahwa kemakmuran dan stabilitas

akan terjadi di daratan Irak hingga Hiiaz.
Kabar yang seperti ini sama sekali tidak
pernah terpikirkan dalam benak Adi W.
Karena dia menyaksikan sendiri kondisi

yang dialaminya, yaitu dengan banyaknya

penjahat yang tersebar di setiap jalan antara

Irak dan Hijaz sehingga membuat banyak

kafilah dagang takut untuk melintasinya.

Bagaimana mungkin seorang perem-

puan Hirah yang berada di sekedup untanya

dapat melintas sendirian dengan aman

dalam perjalanannya di wilayah tersebut?

Ke manakah gerombolan perompak Thayyi

yang selama ini sering merampok para

pelintas?

Namun keraguannya ini menjadi sirna

setelah dia menyaksikan dengan mata

kepalanya sendiri adanya seorang wanita

Hirah yang menaiki sekedup unta melakukan

perjalanan seorang diri menuju Baitullah.

Dan yang lebih menakjubkan baginya adalah

penaklukkan Kisra. Menurutnya peristiwa

ini merupakan hal yang ajaib. Sebab

saat itu Kisra mempunyai sangat banyak

tentara, jangankan orang Arab berani untuk
melakukan penyerangan, terpikirkan pun

tidak. Jika berani menyerang itu pun hanya

sedikit sabotase saja. Namun apayang tidak
pernah dibayangkan Adi @u ini benar-benar

menjadi kenyataan hanya dalam waktu yang

tidak begitu lama. Bahkan dia sendiri ikut
bergabung dalam barisan kaum muslimin
ketika menaklukkan Persia.

Perkara ketiga yang dikabarkan oleh

Nabi ffi adalah melimpahnya harta dan

kemakmuran di negeri-negeri Islam.

Memang kabar ini belum terwujud pada

saat Adi @q masih hidup. Maka dari itu
dia dengan yakin memberitahukan bahwa

kemakmuran ini akan disaksikan oleh

generasi setelahnya sebagaimana yang

pernah disabdakan Rasulullah ffi. Dan benar

saja, apa yang dikabarkan oleh Rasulullah

1146 itu terjadi pada masa Khalifah Umar bin
Abdul Aziz.

68. lbnu Hajar, FatfiN-Bari (61609)-
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Hadits tersebut terang-terangan
mengandung petunjuk terkait 3 bukti
kenabian Rasulullah ffi, khususnya berita
yang beliau sabdakan itu. Dan yang lebih
menakjubkan lagi, beliau memberitahukan
hal yang sulit dibayangkan akan terjadi.
Lebih-lebih hal ini beliau sabdakan pada

saat kondisi yang sangat bertentangan

dengan kenyataan saat itu.

Hal yang paling penting untuk diambil
sebagai pelajaran dalam kondisi yang tidak
menentu seperti sekarang ini adalah rasa

percaya terhadap semuayan g telah dij anj ikan
Allah tre kepada umat ini meskipun kondisi
saat ini sangat bertentangan dengan

beberapa kabar tersebut. Apayang didamba-

dambakan oleh kaum muslimin sekarang

ini, dengan syiar: Bangkitnya Dunia Islam

Jilid II bukanlah hal yang mengada-ada

seperti apa yang telah membuat kagum

Adi w. Hanya atas kehendak Allah segala

sesuaru bisa terjadi. Dia-lah yang membuat
kebijakan dengan segala kehendak-Nya.

6. Penaklukkan 'Gedung Putih' di
Mada'in

Dari Jabir bin Samurah w, dia ber-

kata:

'f):rr rlL !1, & yr\ i$ U"
.i jc ;.lr -f;r'e**#r;

J\'aL\A\ ?F ,p ftr5 ;flr jg
"^1); frv3\

7 2' tto .-o* *s

lo o

i-..;#'!ld.Jl -J;$;

c6,l\:\s6
Ahu mendengar Rasulullah ffi bersabda

pada Jum' at sore bertepatan dengan eksekusi

rajam yang dilahukan pada Al-Aslami,

"Ketahuilah, agdma ini akan selalu tegah

hingga hari Kiamat tiba nanti. Atau di

tengah-tengah kalian ahan muncul 12 (dua

belas) khalifah yang semudnyaberasal dari

Quraisy." Atau aku $abir N;.a) mendengar

dari Rasulullah ry" " Sekelompok kecil k aum

muslimin akan menaklukhan' ge dung putih'

istana Kisra atau bala tentara Kisra."6e

)) Dari Jabir bin Samurah M, bersabda

Rasulullah ffi:

;xr jr; {
o;\K Ly?,t3 bar);fr
o 2., . t t".1 ..t, AeLl\c\ecf r
;,oir jS r;P#

d\o_H erZS

f+ t:x+

t

lis
t'.^ 2.o.t

41fas

"#:iH.
.o.2 o

, JJ J ,.I,t-)z tJ t) /

6# )\:c#
Ketahuilah, agamd ini akan selalu tegak

hingga di tengah-tengah kalian okan

muncul 12 khalifah ydng semuanyaberasal

dari Quraisy. Kemudian, muncullah para

pendusta besar sebagai tanda dekatnya

hari Kiamat. Kemudian muncullah

sekelompok haum muslimin yang akan

menahluhkan 'gedung putih' istana Kisra

69. HR. Muslim: Al-lmarah, hadits no. 1822 lMuslim bi Syarh
An-Nawawi (91413)1.
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dan mengeluarkan perbendaharaan Raja

Kisra dan dinasti Kisra.To

Kami katakan di sini:

Kedua hadits tersebut mengisyaratkan
penaklukan ibukota Persi, Madain yang di
dalamnya terdapat 'Gedung Putih' atau

'Istana Putih'. Penamaan ini mungkin
ada hubungannya dengan warna dinding
istana tersebut yang dipenuhi dengan

nuansa putih. Pernyataan seperti ini juga

pernah dilontarkan oleh Dajjal ketika dia
mendekati kota Madinah. Dajjal berkata

kepada pengikutnya, 'Apa kalian tidak
melihat Istana Putih? Ketahuilah, itulah
masjid Rasulullah ffi."

Pada masa sekarang ini, sebagian orang
berpandangan bahwa maksud dari 'Gedung

Putih' tersebut adalah Gedung Putih yang

berada di Washington, Amerika. Ini tidak
benar. Di samping terlalu mengada-ada,

redaksi hadits tersebut justru menyatakan
bahwa Gedung Putih atau Istana Putih
yang dimaksud adalah yang terletak di
kota Madain. Dan memang sejak zaman

Rasulullah ffi gedung ini sudah dikenal
dengan sebutan itu. Dalam hadits Muslim
ada penegasan yang amat jelas bahwa yang
dimaksud adalah istana Kisra. Sedangkan

dalam riwayat lain, letaknya ditentukan
yaitu di kota Madain.

Hadits ini sebagaimana yang disebut-
kan oleh An-Nawawi, merupakan bukti
kenabian Rasulullah ffi. Dalam hal ini dia
berkata, "Inilah mukjizat yang jelas terlihat
dari diri Rasulullah ffi. Dan Alhamdulillah,

70. HR. Ahmad: Musnad Al-Bashriyyin, hadits no. 20833 [Al
Musnad (5/104)1. Hadits ini adalah hadits hasan dengan
para perawi yang sama pada riwayat Muslim.

kaum muslimin telah menaklukannya pada

masa Khalifah Umar bin Khaththab W."r,

Catatan penting:72

Dari pernyataan Imam An-Nawawi
tersebut dapat dipahami bahwa dia
berpendapat aksi penaklukan istana Kisra
telah terjadi pada masa Khalifah Umar bin
Khaththab gu. Pernyataan ini didukung
oleh redaksi hadits dan realitas yang terjadi.
Namun di sini terdapat isyarat yang sangat

rancu.

Hadits pertama mengisyaratkan
bahwa penaklukan tersebut terjadi pada

masa setelah kemunculan 12 khalifah dari

Quraisy. Sementara pada hadits yang kedua
menggunakan lafal tsumma (kemudian)

yang menunjukkan bahwa kejadian tersebut
berlangsung secara berurutan dengan

adanya jeda di antara masing-masing.
Artinya, penggunaan kata ini memberi
pengertian bahwa penaklukan istana Kisra
terjadi setelah munculnya 12 khalifah dan

setelah munculnya para pendusta besar.

Apakah ini berarti roda zaman
berputar kembali seperti dulu? Maksudnya

An-Nawawi, Muslim bi Syarfi An-Nawawi (121203).
Catatan ini kami sertakan untuk menjelaskan beberapa
isyarut (qarinah) yang terlihat rancu dalam pengguna-
annya. Hal ini termasuk usaha mempertautkan kandungan
hadits ini dengan berbagai kejadian dengan berbagai
kemungkinan maknanya serta membantah kemungkinan
makna yang lemah. Bisa jadi, kerancuan isyarat yang
diberikan oleh hadits ini mengacu pada interpretasi bahwa
yang dimaksud dengan 'Gedung Putih' itu adalah yang
terdapat di Washington, Amerika. Maka dari itu, kami
ketengahkan pendapat kami dalam buku ini. Di samping
itu, andaikata isyarat yang diberikan itu memang dinilai
benar dan sangat kuat, tetapi pada sisi yang lain isyarat
ini juga dapat diinterpretasikan dengan dibangunnya
'Gedung Putih' baru di lran yang sangat mirip dengan
bentuknya yang klasik dengan lstana Putih milik raja Kisra.
Sedangkan, mengintrepretasikan dengan Gedung Putih
yang ada diAmerika kemungkinannya adalah sangat tipis,
sebab banyak sekali isyarat lain yang justru menentang
hal tersebut.

71

72
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apakah kebudayaan Persi dan pemikirannya
akan kembali muncul di Iran, meskipun
mereka tidak menyebut diri mereka sebagai

orang-orang Persia? Apakah mereka juga

akan mempunyai istana megah seperti yang

pernah ada di kota Madain pada zaman

dulu? Kemungkinannya bisa juga. Memang

isyarat yang ditunjukkan dalam hadits
tersebut tidak begitu jelas.

Kemungkinan ini dikuatkan oleh

hadits Nafi'yang telah lewat bahwa urutan
peristiwa tersebut adalah: penaklukkan
semenanjung Arab, penaklukkan bangsa

Persi, penaklukkan Romawi, kemudian
muncul Dajlal (pembohong besar).
Bedanya, pengertian hadits Nafi' tersebut
mengisyaratkan kembalinya kej ayaan Dunia
Islam II dan urutan peristiwa tersebut
diakhiri dengan munculnya Dajjal.

Meskipun dengan adanya instrumen
yang bisa dipandang cukup kuat ini, tetapi
kami lebih cenderung terhadap pernyataan

Imam An-Nawawi, yaitu peristiwa ini
telah terjadi di masa Khalifah Umar @a.

Kemungkinannya bisa jadi urutan peristiwa
tersebut muncul dari para perawi hadits
tersebut. Maksudnya, mereka hanya

menghimpun peristiwa-peritiwa tersebut
tanpa mengurutk annya.T 3

73. Para pakar nahwu menyatakan, penggunaan huruf
athaf (kata sambung) tsumma (kemudian) mempunyai
pengertian persamaan hukum, urutan kejadian dan disela-
selai oleh jeda waktu. Namun dalam konteks pemakaian
kalimat sering juga pengertian ini tidak menunjukkan arti
demikian. Maksudnya, kaidah ini tidak bisa digunakan
untuk semua pemakaian tsumma. Terkadang tsumma
tidak menunjukkan persamaan hukum sebagaimana yang
dianut oleh lmam Al-Ahfasy dan sebagian besar ulama
Kufah. Demikian juga menurut Al-Farra', tsumma iuga
tidak berarti harus menunjukkan jeda waktu dan urutan
kejadian.

Gerbang Fitnah Terletak
Kematian Umar @a

Dari Anas bin Malik u-z:

''* -f):;) ,JL fi\ J.-
c+?3u-*S*tF
U e{\L rI"u ri .*r

7. Pada

\ ,ii

\";i
it7< o

.j\"9 #j
j\3*5) &3;,

Bahwasanya Nabi ffibersamo Abu Bakar,

(Jmar, dan [Jtsman sedang mendaki bukit

uhud. Tiba-tiba bergetarlah bukit tersebut

s ehin gga Rasulull ah S,b er s ab da, " Te n angl ah

hai (bukit) Uhud! Sesungguhnya di atas

(lerengmu) ini ada seorang nabi, shiddiq

dan 2 syuhada'."74

Penjelasan:

Hadits yang baru kami sebutkan

tadi merupakan pengantar bagi hadits

selanjutnya yang membuktikan bahwa apa

yang dikatakan oleh Rasulullah ffi terkait
tanda-tanda hari Kiamat benar-benar

terjadi. Dengan perbandingan bahwa dalam

Maka dari itu, lbnu Hisyam mencoba mengkompromikan
dua pendapat ini dengan menyatakan, bahwa huruf afhaf
tsumma hanya menunlukkan urutan pemberitaan (bukan

urutan kejadian yang sebenarnya) tanpa mengharuskan
pengurutan persamaan hukum.
Sebagai contoh, lbnu Hisyam mengungkapkan redaksi
berikut: "Aku telah menyelesaikan pekerjaanku hari ini,

kemudian apa yang telah aku kerjakan kemarin menjadi
lebih mengagumkan."
Maksudnya: "Aku mengabarkan kepadamu, apa yang

telah aku kerjakan kemarin menjadi lebih menakjubkan."

lbnu Hisyam, Mughni Al-Labib, hal. 185 dan setelahnya.
Berdasarkan penjelasan ini dapat dipahami, bahwa
pengertian pemakaian lsumma lebih menunjuk pada urutan
pemberitaan dan bukannya urutan masa kejadiannya.
Dengan kata lain, perawi hadits ini hanya menerima hadits
dari Rasulullah ffi kemudian mengabarkannya kepada
para perawi yang lain tanpa mengurutkan urutan masa
kejadiannya.

74. HR. Al-Bukhari: Al-Maneqib, hadits no. 3699 lFatbN-Beri
(7/66)1.
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hadits di atas Umar dan Utsman kial mati
syahid berdasarkan sabda Rasulullah ffi
tentang kesyahidan mereka, di samping itu
apayang terjadi memang demikian.

)) Dari Hudziafah tuv, dia berkata:

,p 4t

u( ri

-rzo- 6 r

dl.*,- Oi

'u* 'iyt tu # ''b Vt\+ K
\Jy2ifie'.H\ i\13

oa o 7

J^.G {l;..l\ r !:"i 3].i iir\--l

eUsl$ )\ *iLcrljG atu

e)w.s,i:S lv: +i O $1\ 4
as3Ag iAv idSr \;fui
H::,ri ri; ,-;I iE $tr-, 1i5
is;ai i;6 .;Cr ,;r!r

eyl)\ -*iU,j.VW i$L ,i
Hi j\s\sbvI&j
\'4\ ir4.i ri;jr:;:e=; iv tiri\
5 Viirt+ql'&F,i\<iui3

- ttgi- i,:'-r -o .i
*-g ij,it +! i[xr 76ir ir3 il
a;-* ii:;i W ^vtq;i
# .4t j\13'l,A6rj*vtT

Saat itu kami sedang duduk bersamo lJmat

Maka, berkatalah (Jmar, "siapakah di
antara kalian yang ingat betul terhadap

s abda Rasulullah ffi y ang b erkaitan dengan

fitnah. Maha, aku pun menjawab, 'Akulah

or angny a." Umar berkata, " sungguh enghau

terhadap masalah ini termasuk orang yong

p akor. " Ahu pun mengatakan p ermas alahan

itu di hadapannya, "(Ketahuilah), fitnah
yang menimpd seorang laki-laki terkait

keluarga, harta, anak atau tetdngganya

dapat dielabkan dengan shalat, puasa,

sedekah, dan melakukan amar mahruf dan

nahi munkar." UmAr berkata, "Buhan itu
yang aku maksudkan, tetapi fitnah yong

menerpq (umat Islam) laksana gelombang

di samudera." Maka Hudzaifuh berkata,

"(Tenang saja) enghau tidah akan

mengalami pedihnya fitnah itu, wahai

Amirul Mubminin, h.arena antdra fitnah
itu dan diri Anda terdapat pintu yang

tertutup (yang menghalanginya)." (Jmor

bertanya, 'Apakah pintu itu akan terbuka

atau didobrak?" Hudzaifah menjawab,

"Pintu itu akan didobrak (secara paksa)."

Umar berkata, "Kalau begitu, untuk

selamanya pintu itu tid"ah dapat ditutup
kembali.' (Kami'ubertanya kepada Masruq,

"Buhankah lJmar sudah mengetahui hal

tersebut?" Masruq menjawab, "Iya, dia

memang tahu benar mengenai hal ini
seolah-olah dia menghafal bahwa malam

ini lebih dekat jatuhnya daripada esok

hari.") Kemudian Hudzaifah melanjuthan

ucap anny o, " Ket ahuilah, y ang aku ucapkan

ini bukanlah omong kosong." (Kami merasa

sunghan untuk bertonya langsung kepada

Hudzaifah, maka kami menyuruh Masruq

untuk menanyah"annya. Masruq pun

bertanya, " Siapakah yang dimaksud dengan

'gerbang' itu?") Hudzifah menjawab,

'Umar."76

Maksudnya adalah Syaqiq, nama lengkapnya adalah lbnu
Wail Abu Salamah. Lihat syarah hadits ini dalam FatfiAl-
Bdri. Penj.
HR. Al-Bukhari, Mawdqit Ash-Sha/6h, hadits no. 525lFatfi76.
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Kosakata asing:

(,a1\ U \5 a-*> : Maksudnya,

ketika samudera sedang mengalami badai

yang mengakibatkan gelombang yang
sangat dahsyat. Ungkapan ini merupakan

kinayah (majas) untuk menggambarkan
persengketaan dan perselisihan yang terus-
menerus terjadi. Atau bisa juga berarti
peristiwa fitnah tersebut akan berkelanjutan
susul menyusul seperti gelombang di laut
yang datang silih berganti meskipun berasal

dari satu sumber.

Dengan kata lain fitnah-fitnah tersebut
akan terus terjadi. Belum reda satu fitnah
berkecamuk fitnah yang lain sudah datang

menyusulnya. Pada kenyataannya inilah
yang terjadi. Mula-mula fitnah ini dipicu
oleh kematian Utsman @x.a. Kemudian,

disusul fitnah perselisihan yang terjadi
antara dua kubu, yaitu Aisyah, Thalhah
danZubair &. pada satu kubu dengan Ali
W dan para pendukungnya di kubu yang

lain. Belum reda perselisihan tersebut,

maka disusullah fitnah lain yang terjadi
antara kubu Muawiyah tM dengan Ali da.
Kemudian disusul secara beruntun berbagai

peristiwa fitnah lainnya yang pemicunya

hanya satu, yaitu kematian Utsman W;.

fui;'ify : bentuk jamak dari "aghluthah"

yang artinya perkataan yang dibesar-

besarkan. Maksud ungkapan Hudzaifah

Ula ini untuk menyangkal adanya keraguan

atas berita yang dia sampaikan yang

kadang dianggap mengada-ada oleh para
pendengarnya. Lebih-lebih dalam hadits

N-Bari Ql11)j. Hadits ini juga diriwayatkan oleh lmam
Muslim: Bab Al-Fitan Wa Al-Mal6him, hadits no. 144

lMu slim bi Syarb An-N awaw i (9 121 5)1.

tersebut disebutkan isyarat-isyarat yang

begitu asing di telinga para sahabat yang

mendengarkannya. Sebagai contoh, al-bab

(pintu) dan kasr al-bab (mendobrak pintu).
Hal inilah yang menimbulkan prasangka

bahwa isyarat-isyarat tersebut hanya
dipahami oleh Hudzaifah dan Umar @.
Untuk menolaknya, secara terus terang

Hudzaifah oa menyatakan bahwa apayang
dikatakannya itu bukanlah berasal dari
pikiran atau ijtihadnya, tetapi bersumber

dari perkataan orang yang jujur dan

dapat dipercaya, yaitu penghulu manusia,

Rasulullah ffi.

Penjelasan:

Di dalam hadits tersebut ada isyarat

yang jelas bahwa Umar bin Khaththab py

merupakan penghalang bagi timbulnya
fitnah yang akan bergejolak di tengah umat
Islam. Dengan kematiannya maka berbagai

fitnah mulai melanda umat Islam laksana

ombak di samudera yang tiada henti.

Sebenarnya Umar eia sendiri tahu akan hal

ini karena dia juga mendengar langsung dari
Rasulullahffi . Tetapi untuklebih meyakinkan

dirinya maka dia menanyakan kepada para

sahabat yang lain. Mungkin untuk maksud

inilah dia menanyakannya, bisa jadi karena

ingin mengoreksi pemahamannya terhadap

hadits tersebut, lebih-lebih dalam hadits

tersebut terdapat isyarat-isyarat yang

memerlukan penjelasan.

Kandungan dari hadits ini tidak hanya

dikhususkan untuk Hudzaifah Ni, saja,

tetapi para sahabat yang lain juga memahami

demikian. Hal ini dikuatkan deng an apayang

diriwayatkan dari AbuDzar 4;. Suatu hari

Umar @7 bertemu dengan Abu Dzar W
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dan dia langsung menggandeng tangan Abu
Dzar Nq dengan kuat sehingga Abu Dzar
ga berkata setengah berteriak, "Lepaskan

tanganku, wahai penghalang frtnah!"77

Dalam sebuah hadits disebutkan,
bahwa AbuDzar eg pernah berkata sambil
menunjuk kepada Umar Ni, "Ketahuilah,
fitnah tidak akan terjadi selama engkau

masih hidup.""

Demikian juga Utsman bin Mazh'un
pernah berkata kepada Umar @*>, "Wahai
pengunci fitnah!"7e

Abdullah bin Salam ,,eia pernah berkata
kepada Umar W, 'Aku melihat dalam
Thurat bahwa engkau ini adalah salah satu
gerbang menuju neraka Jahanam." Maka
Umar @,; berkata, "Thfsirkanlah untukku
(ungkapanmu itu)." Abdullah bin Salam

W berkata, "Engkau adalah pintu yang

menutupinya agff orang-orang tidak
dapat memasukinya, tetapi sepeninggalmu
terbukalah pintu itu."8o

Khalifah Umar bin Khaththab 4W;

meninggal pada 4 hari sebelum bulan
Dzulhijjah berakhir di tahun 24 H. Dengan
kematiannya ini maka terdobraklah pintu
fitnah yang datang seperti ombak di
samudera.8l

Catatan:

Perlu diperhatikan, dalam hadits
tersebut terdapat simbol yang tercermin

HR. Ath-Thabarani dengan para perawi yang tslqah Ibnu
H$ar, Fatfi Al-Beri (61701)1.

lbnu Hajar, FathAl-BAri (6/701). lbnu Hajar menisbatkan
riwayat ini kepada Al-Bazzar.
Muhammad Abdul Wahab, Mukhtshar Sirah Ar-Ras?l, hal.
304.
Muhammad Abdul Wahab, Mukhtshar Sirah Ar-Rasil, hal.
304.
lbid.

77.

78,

79.

80.

81.

dalam penggunaan lafal al-bab, kasr al-
bab dan fath al-bab. Ini penting untuk
diperhatikan khususnya berkaitan dengan
hadits-hadits yang menunjukkan tanda-
tanda hari Kiamat. Besar kemungkinan
hikmah di balik itu semua adalah agar tidak
menimbulkan fitnah di kalangan orang
awam dengan membiarkan hal ini hanya

dipahami oleh kalangan terbatas yang
mempunyai pemahaman yang mendalam.

[.]

C. Syahidnya Utsman w; dan
Awal Mula Fitnah yang Besar

Setelah wafatnya Khalifah Umar r*r,
kaum muslimin bersepakat untuk melantik
Utsman bin Affan W sebagai khalifah
berikutnya. Memang karakter Khalifah
Utsman W dalam pengatur urusan
kekhilafahan yang agak longgar berbeda
dengan dua pendahulunya. Sehingga para

provokator di Kufah dan Mesir men ggunakan

kesempatan ini untuk mengobarkan fitnah
di tengah umat Islam dengan menuduh
Utsman @y banyak melakukan praktek
nepotis.

Mula-mula api fitnah ini tersulut di
Irak kemudian menjalar ke Mesir dengan
Abdullah bin Saba' sebagai gembongnya.
Mulailah dia mengobarkan fitnah
(pembunuhan karakter) yang bertujuan agar

orang-orang membenci Utsman s, serta
memprovokasi merek a agar membunuhnya.
Bahkan Yahudi yang satu-yang pura-pura
masuk Islam-inilah yang otak di balik
pengepungan kediaman Utsman w.> hingga
beliau terbunuh. Dengan terbunuhnya
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Utsman &g maka tersulutlah api fitnah dan

sekaligus menjadi sebab bagi fitnah-fitnah
selanjutnya yang melanda umat Islam
hingga saat ini.

Dengan demikian ap a y ang dikabarkan
Rasulullah ffi dalam sabdanya serta sifat
yang diberikan kepada Utsman W benar-
benar menjadi kenyataan. Selain beberapa

atsar yang telah kami sebutkan, berikut ini
adalah atsar-atsar yang lebih rinci dalam
menunjukkan sumber munculnya fitnah
yang di dalamnya termasuk kematian
Utsman @l;:

1. Syahidnya Utsman aia Merupakan
Salah Satu Pertanda Hari Kiamat

r) Dari Hudzaifah ibnul Yaman w,
bersabda Rasulullah qgff:

&b.]";l\?,,c'i,r #eits
^9a t .t, a t.=-9t*U

t-

" 2-',1-;:tu:3 J.-
\ :t-1 ' ,)

Demi Dzat yang jiwa ini dalam genggamon

(kekuasaan)-Nya. Ketahuilah, hari
Kamat tidak akan terjadi sehingga h.alian

membunuh imam halian dan kalian akan

saling tebas dengan pedang-pedang kalian.

Akhirnya dunia ini akan dikuasai oleh

orang-orang yang jahat di antara kalian.82

Penjelasan hadits:

Hadits ini mengisyaratkan bahwa
terbunuhnya Utsman Mb serta fitnah
yang terjadi setelahnya merupakan bukti
82. HR. AfTirmidzi: Al-Fitan. Beliau menyatakan, hadits ini

hasan. lTufifah Al-Afiwadzi (6/391)1, lbnu Majah: Al-Fitan,
hadits no. 4043. Isunan lbnu Majah (211342)1.lTuhtah Al-
Ahwadzi 01.

kenabian (mukjizat) dari Nabi Muhammad

ffi, yaitu dengan terjadinya apayang pernah
beliau beritakan. Di samping itu hadits ini
juga memberikan petunjuk dengan jelas

bahwa kematian Utsman W; sertt konflik
intern antar umat Islam yangterjadi setelah

itu merupakan pertanda hari Kiamat.

2. Utsman W:
Benar

)) Dari Murrah
berkata:

Berada di Pihak yang

bin Ka'ab W, dia

3t:;; '; \tF

\j-3 "#ul \)il3

-l:r, #L 
^t 

k 4,\ i; ft
. 7ia.t 9rt. i-7 r..i.7

,.3- e-- tP.: -f '.#.F ..- .or,
, 'it-eJ I

jra

,L\ik ju ak 5;

F iE lr,6 &ri,, *r,#
Rasulullah ffi menceritakan tentang fitnah-
fitnah y ang akan t erj adi dalam w ahtu dekat.

Melintaslah seor ang laki-lahi y ang memakai

cadar kain. Maka bersabdalah Rasulullah

ffi, "Orang inilah yang pada saatnya nanti
ahan mendapat petunjuk." Kemudian

ahu mendekati orang (bercadar) itu dan

ternyatq dia adalah \Jtsman bin Affan.

Maka aku berkata sambil membalihkan

tubuhnya ke hadapan Rasulullah M" 'Apa

ini orangnya?" Beliau menjawab, "Iyo,

betul!"'83

83. HR. At-Tirmidzi: Al-Fitan. Beliau menyatakan hadits
tersebut hasan shahih [Tuhfah Al-Ahwadzi (101198)].

BERBAGA! PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH.FITNAH 123

-\\



3.

\_ _'-,,--

Penjelasan hadits:

Atsar ini menjelaskan bahwa Utsman

W berada di atas kebenaran dan petunjuk.

Di samping itu, redaksi hadits tersebut juga

menyatakan bahwa fitnah yang dimaksud

terjadi di masa Khalifah Utsman bin Affan

w.

Peristiwa Jara'ah8a

BerkataJundub:

orang tersebut menyeletuk, "Tidak!" Ahu

kat akan, " D emi Allah, (p ertump ahan dar ah)

itu pasti terjadi!" Namun orang itu kembali

berkata, "Tidak!" Aku katakan, "lyt."
Dia berkata, "Demi Allah, tidak!" Aku

berkata, "Demi Allah, iya!" Dia berkata,

"Demi Allah, tidak! Pertumpahan darah

tersebut benar-benar sabda dari Rasulullah

ffi. Beliau telah mengabarkanny a kep adaku

(buhan saat ini terjadinya) !" Aku katahan,

"Sejak hari ini, engkaulah teman duduk

yang paling buruk. Engkau mendengar

ucapanku yang aku sertai dengan sumpoh

y ang meny elisihimu, p adahal (p erkar a y ang

benar) telah engkau dengar dari Rasulullah

ffi. Mengapa engh.au tidak mencegahhu

(dari menyelisihimu dan dari sumpah yang

sia-sia itu)?" Kemudian ahu katakan,

"[Jntuk apa aku tetap marah." Maka aku

pun menghadap kepadanya dan meminta

penjelasan darinya. Ternyata, laki-laki itu
adalah Hudzaifah.su

Penjelasan:

Peristiwa Jara'ah adalah hari di saat

penduduk Kufah melakukan protes terhadap

Utsman @. Protes ini dilakukan karena

beliau mengangkat wali dari kalangannya

untuk wilayah tersebut. Mereka menuntut
agar Utsman WA melantik Abu Musa A1-

Asy'ari p;q untuk menjadi gubenur wilayah
ini. Akhirnya permintaan ini dikabulkan
oleh Khalifah Utsman M. Setidaknya

dari redaksi hadits tersebut tergambarkan

ketegangan yang terjadi di kota Jara'ah
dan akan ada pertumpahan darah antara

pihak Utsman W dan penduduk kota.

Hal ini sebagaimana yang dinyatakan

85. HR. Muslim: Al-Fitan Wa Al-Mal6him, hadits no. 2893

lM usl i m b i Syarh An-N awawt (9/2 1 6)1.

5r V, \iG aL'L\ ;'; ,LlJ----. U-.J 2 - t. lJ- )

j\tu ?q rAG ?H\ 
';j\H .;,33

'l:r, {)L 
^t 

k ,&\ )r;r,.4+
;J. di ^i1;l)

'^l=:- r33,!4\t\ U;* &\ fr
*'& & iur k &t )-{r:y
ai? 4^\\G r; &i3 p d-qr

i;tt'; yltr"giu;ir1ie
Aku datang pada saat peristiwa Jara'ah
terjadi. Di sana telah ada seseorang yang

duduk. Aku berkata, "Pasti hari ini akan

terjadi perturnpahan darah di sini" Namun

84. Jara'ah nama kota yang terletak dekat Kufah dari jalur

kota Hirah. Peristwa Jara'ah adalah peristiwa di saat
penduduk Kufah melakukan protes terhadap Utsman

@a yang mengangkat walinya untuk wilayah tersebut.
Mereka menuntut agar Utsman ea melantik Abu Musa Al-
Asy'ari r& untuk menjadi gubenur wilayah ini. Akhirnya
permintaan ini dikabulkan oleh Khalifah Utsman &.

iu iuts& &li er\');K;-.1r ari

'iLiutSX;r; &tS l;,t3 $lJS

d\ ,l :-Er
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Jundub, bahwa pada saat itu akan terjadi
pertumpahan darah, di samping dia melihat
sendiri bagaimana penduduk kota telah
siap menghadapi segala kemungkinan
jikalau nanti mereka menentang ketetapan

Khalifah Utsman @;.

Hudzaifah W) yang pada saat itu
duduk bersama Jundub @!i mengeluarkan

sumpah bahwa pertumpahan darah itu tidak
akan terjadi. Pada kelanjutannya 2 orang
yang bersahabat ini saling mengucapkan

sumpahnya untuk meneguhkan pernyataan

masing-masing. Pada akhirnya Hudzaifah

W, mengakhiri ketegangan dengan

sahabatnya itu dengan sebuah penjelasan,

bahwa dia mengatakan pernyataannya itu
berdasarkan hadits yang dia dengar dari
Rasulullah ffi.

AkibatnyaJundub W agak kesal dan

berkata tanpa mengetahui bahwa kawan

duduknya tersebut adalah Hudzaifah W,
"Engkau ini teman yang paling buruk."

Jundub W amat kesal karena Hudzaifah
r*; membiarkannya bersumpah atas suatu
perkara padahal Hudzaifah g; mengetahui
hadits Nabi ffi yang menyelisihi sumpah

Jundub W.;. Andai saja Hudzaifah w
sejak awal menjelaskan hadits Nabi ffi atas

peristiwa tersebut, tentunya Jundub W
tidak perlu mengeluarkan sumpah yang

salah.

Pelajaran yang dapat diambil:

Hadits tersebut mengandung beberapa

pelajaran yang berguna bagi kita, antara
lain:

oleh Hudzaifah @r, khususnya yang

berkaitan dengan berbagai permasalahan

fitnah dan berbagai konflik umat Islam.

betapa Rasulullah M menaruh
perhatian yang sangat besar kepada

para sahabatnya. Bahkan sampai pada

tingkat yang paling detail sekalipun.

Beliau tetap mengabarkan kepada para

sahabatnya meskipun fitnah yang beliau

terangkan tidak sampai mengakibatkan

pertumpahan darah. Dan ini sangat

jelas sekali dibuktikan dalam peristiwa

Jara'ah. Apabila peristiwa Jara'ah
yang seperti ini saja termasuk yang

diberitakan oleh Rasulullah ffi, lantas

bagaimana fitnah atau bencana besar

yang terjadi sekarang ini dan yang

telah mengakibatkan darah, harta, dan

kehormatan tidak ada nilainya lagi?

Menurut kami, sebenarnya hal ini telah
banyak diberikan kabar oleh Rasulullah

M dalam petunjuknya. Sayangnya

tipikal seperti Hudzaifah W di zaman

ini sudah amat langka.

Hadits tersebut menunjukkan betapa

para sahabat memberikan apresiasi yang

sangat besar terhadap sabda Rasulullah ffi
sebagaiman a yang dilakukan oleh Jundub.

4. Pengepungan Utsman eu dan Detik'
detik Akhir Menjelang Syahidnya

)) Dari Abu Musa Al-Asy'ari w, dia

berkata:

,3t & 'i1\'J\

V;z-, i--\i \bY
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Pelajaran yang dapat diambil:

Kadang ada yang mengatakan,
"Sesungguhnya apa yang terjadi pada

Umar u; kelihatannya terjadi juga pada

Utsman Ba. Akan tetapi Rasulullah g
tidak mengabarkan kepada Abu Musa uu,

tentang nasib Umar ev sebagaimana beliau
mengabarkan tentang Utsman rs; karena

apa yang terjadi pada Utsman tpy, bisa
disebut musibah atau ujian yang amat."

Jawaban atas pernyataan ini:

Ada perbedaan yang jelas di antara
musibah yang menimpa Umar W, dan

musibah yang menimpa Utsman @;. Dalam
hal ini tidak ada salahnya jika dikatakan
bahwa apa yang menimpa keduanya
merupakan ujian, atau ujianyang amat besar.

Umar bin Khaththab wz, sebagaimanayang
diketahui, beliau meninggal karena dibunuh
oleh orang Majusi dan kematiannya ini tidak
mengakibatkan adanya fitnah yang besar di
kalangan para sahabat sesudahnya.

Sementara menjelang wafatnya
Utsman &i, telah terjadi semacam intrik
dari sekelompok orang yang bertujuan
untuk memakzulkannya dari kursi khilafah.
Hal ini disebabkan mereka memandangnya

sebagai orang yang zhalim dan semena-

mena. Padahal beliau adalah orang yang

sama sekali tidak melakukan apa yang
mereka tuduhkan, bahkan beliau telah
memberikan argumen yang tuntas atas

semua yang dituduhkan oleh orang-orang
tersebut. Akan tetapi mereka tetap merasa

tidak puas dengan itu, hingga pada akhirnya
berujung pada penyerangan yang mereka
lakukan terhadap kediaman Utsman Wz

i3t
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,
1
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I

jir\ i\i '"i"^#,1is-i :)>\t:i-?\
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.,i, aa 2,-o9
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Bahwasanya Rasulullah M memasuki

sebuah kebun dan memerintqhkan aku

agar berjaga-jaga di depan pintu kebun

tersebut. Kemudian, datanglah seorang

lakilaki minta izin menghadap beliau.

Beliau bersabdo, "Biarkan dio masuk dan

kabarkanlah kepadanya bahwa dia akan

mendapat surgo." Ternyata lelahi tersebut

adalah Abu Bakar. Kemudian datang

lagi seorang laki-laki. Maka Rasulullah

ffi bersabda, "Biarkanlah dia masuk dan

berilah dia kabar gembira bahwa dirinya

ahan mendapat surgo." Ternyata, orang itu
adolah LJmar. Kemudian, datanglah orang

ketiga, maha Rasulullah ffi ter diam sej enak

kemudian bersabda, "Biarkan dia masuk

dan berilah dia kabar gembira bohwa

dirinya akan masuk surga karena cobaan

hidup yang menimpanya." Ternyata orang

ketiga ini odaloh Utsman bin Affan N4."ae

Penjelasan:

Hadits ini ada isyarat bahwa fitnah
yang amat besar akan terjadi di zaman

Khalifah Utsman lw, bahkan fitnah itulah
yang menyebabkan beliau terbunuh.

86. HR. Al-Bukhari: Al-Mandqib, hadits no. 3695. {FathAl-BAri
(7/65)1.

126 ENSTKToPEDT fl5run, [ueN



serta merobek-robek kehormatan keluarga
beliau.

Dengan demikian, dapat disimpulkan,
bahwa bencana yang membedakan antara
Utsman W dengan Umar *u,v bukanlah
karena keduanya syahid terbunuh, tetapi
lebih menunjuk pada peristiwa sebelum
kematian yang tergambar dalam usaha

pengepungan dan teror yang sangat

menyakitkan itu.

i. .il t

D. Konflik Intern Sepeninggal
Utsman w
Dalam pembahasan ini akan

diketengahkan 2 peristiwa amat penting
yang terjadi di kalangan para sahabat

sebagai hal yang paling mencolok terkait
masalah fitnah, yaitu Perang Jamal dan

Perang Shiffin. Benih-benih peristiwa ini
terjadi mengiringi pembunuhan terhadap
Utsman W. DaLam hadits Hudzaifah ,wu

sebelumnya telah disebutkan bahwa konflik
ini juga merupakan pertanda hari Kiamat.87

1. Konflik lntern Merupakan Cobaan
Bagi Umat lslam

)) DariTsauban W), bersabda Rasulullah

ffi;

CY:

"i.9s
ot t o. i. ) . i.
f*'.,F- (>+

\; \i<li '* ,yi o.Y, \*tw,

;,it ;:j3t .L"bLb W J. G. :.,

'i ji g;X ; J-'u, j-y, .Hit:
87. Lihat haditsnya Hudzaifah w, hal. 84. (dalam naskah

asli).
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Sesungguhnya Allah '& telah

membentangkan bumi ini, maka terlihatlah

olehku mulai bumi ujung timur hingga

ujung barat, dan umathulah yang akan

menguasaibumi ini. Kemudian aku diberi 2

harta karun yang berwarna merah (emas)

dan berwarna putih (perak). Lalu, aku

memohon kepada Rabb-ku agar umatku

tidak binasa oleh bencana kelaparan

dan tidak dikuasai oleh musuh luar yang

menjajah, melainkan dari kalangan

mereka sendiri sehingga terpecah-belahlah

persatuan dan kekuatan umatku ini harena

ulah mereka. Namun, Rabb-ku berkalam,

" Ket ahuilah, hai Muhammad, se sungguhny a

jikalau Aku telah menetapkan suatu

tahdir, maka tidak dapat ditarik kembali.

Aku mengabulkan untuk umatmu agar

kebinas aan mereka bukanlah karena w ab ah

helap ar an dan aku jugo mengabulkan untuh

umatmu bahwa musuh luar tidak akan bisa

menghamcurkan keutuhan umat Islam,
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melainkan dari dalam tubuh umat Islam

sendiri meskipun semuq orang di negeri-

negeri (atau semua orang yang berada di
qntara negeri-negeri) itu bersotu. Namun

kehancuran umatmu akan datang saat umat

Islam saling baku hantam di antara mereka

dan saling menawan sesqma mereka."88

Kami katakan:

Hadits ini mengandung beberapa

isyarat yang sangat mengagumkan, antara
lain:

kan kepada umat Islam. Kekuasaan ini,
dulunya memang benar-benar menjadi
kenyataan. Saat itu kekuasaan Islam
terbentang mulai dari China di ujung
timur hingga samudera Atlantik di
ujung barat. Selain itu, interpretasi
hadits di atas juga melebihi interpretasi
sebelumnya, yaitu agama Islam akan

menyelimuti seluruh muka bumi setelah

keluarnya Imam Mahdi dan Isa ,H; ke

muka bumi.

bahwa umat Islam akan mendapatkan
harta karun yar,g berwarna 'merah'
dan 'putih', sebuah simbol yang
menggambarkan kekayaan emas dan

perak. Orang yang memperhatikan
berbagai sumber kekayaan alam di
negeri-negeri Islam niscaya dia akan

mendapati bahwa itulah sebagian besar

kekayaan dunia.

mengisyaratkan adanya garansi dari

88. HR. Muslim: Al-Fitan, hadits no. 2889. lMuslim bi Syarfi
An-Nawawr (9/212)1, At-Tirmidzi: Al-Fitan, hadits no. 2267.

ITuhfah Al-Ahwadzi (6/398)1,

Allah tH bahwa kehancuran umat Islam
tidak akan bisa terwujud dengan adanya

musuh dari luar yang menyerang. Mereka
tidak akan mampu untuk mengoyak
persatuan umat Islam meskipun mereka
bersatu padu melainkan jika mereka
dibantu orang-orang Islam sendiri, maka
hal ini bisa terjadi. Faktanya memang
demikian adanya.

Hadits tersebut mengisyaratkan,
bahwa titik lemah umat Islam justru
mereka saling baku hantam di kalangan
mereka sendiri. Bahkan bencana inilah
yang tidak bisa diangkat umat Islam.
Hadits tersebut juga mengisyaratkan
bahwa apa yang dilakukan oleh umat
sebelum mereka, ternyata umat Islam
juga melakukannya dan ini dibuktikan
oleh lembar-lembar sejarah umat ini.
Dengan demikian, hadits ini sekaligus
juga memperingatkan umat Islam agar

mereka tidak ikut-ikutan seperti umat-
umat sebelumnya. Allah ug berkalam:
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D an Qngatlah), ke tika Kami mengambil

janji dari kalian (yaitu): kalian tidak

akan menumpahhan darah (membunuh

orang) dan kalian tidak akan mengusir

diri kalian (saudaramu sebangsa) dari

kampung halaman kalian. Kemudian

kalian berikrar (akan memenuhinya)

sedang kalian mernpersaksikannya.

Kemudian, kalian (Pani lsrail)

membunuh diri kalian (saudara kalian

sebangsa) dan mengusir segolongan

doripada kalian dari karnPung

halamannya. Kalian bantu membantu

terhadap mereka dengan membuat dosa

dan permusuhan. Tetapi jika mereka

datang kep ada kalian seb agai taw dnan,

halian tebus mereka, padahal mengusir

mer ek a itu Quga) terlar ang bagi kalian.

Ap ak"ah kalian b er iman kep ada s eb agian

Al-Kitab Qaurot) dan ingkar terhadap

sebagian yang lain? Tiadalah balasan

bagi orang yang berbuat demikian

daripada kalian, melainkan kenistaan

dalam kehidupan dunia, dan pada hari

Kiamat mereka dikembalikan hepada

siksa yang sangat berat. Allah tidak

lengah dari apa yang kamu Perbuat.
(Al-Baqarah l2l: 84-85).

Bisa dikatakan konflik intern memang

sudah terjadi sejak masa sahabat.

Meskipun dalam beberapa hal berbeda

dengan konflik yang terjadi sesudahnya,

tetapi permulaan ini sangat berpengaruh

dan merupakan bencana Yang Paling
besar bagi umat Islam. Tentunya bagi

mereka yang mau meneliti konflik
intern yang terjadi pada masa Daulah

Abbasiyyah dan episode setelahnya,

akan tampak baginya bahwa ayat di atas

membuktikan kebenarannya terkait
konflik umat Islam yang sangat mirip
dengan umat-umat sebelumnya.

DariAmir bin Sa'ad dari aYahnYa:

;ui'*#'iut p*\i;3\
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Bahwasanya ketika Rasulullah ffi hendak

bermaksud pergi ke Aliyah,s' beliau

89. 'Aliyah sebuah istilah Arab untuk menyebutkan gugusan

perkebunan, desa atau pemukiman yang terletak
di dataran tinggi luar kota Madinah. Jika perjalanan
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melew ati masjid bani Muawiy ah. Kemudian

Rasulullah ffi masuk masjid tersebut dan

menunaikan shalat 2 rakaat dan kami

pun shalat bersama beliau. tJsai shalat,

beliau berdoa songat lama. Selanjutnya

Rasulullah ffi menghadapkan wajahnya

kep ada kami, beliau berkata,'Ahu memohon

kepada Rabb-ku 3 perkara, 2 di antaranya

dihabulkan, sedangkan yang satunya lagi

tidak. Pertama, aku memohon agar umathu

tidak dibinasakan oleh bencana kelaparan,

maka Dia pun mengabulkannya. Kedua,

ahu memohon hepada Rabb-ku agar umatku

tidak tenggalam (oleh b anjir), maka Dia pun

mengabulkan permohonanku ini. Ketiga,

aku memohon agdr umatku ini tidak saling

baku hantam dntard sesdmo mereka, inilah

y ang tidak dikabulhan oleh-Ny a. "e0

Dalam riwayat At-Tirmidzi diredaksi-

kan sebagai berikut:

b$'"e '# ;J-3-'i ii 'AU

&):'i bi 
^AU 

\ir\r;L 7*
diteruskan menyusuri dataran tinggi tersebut maka akan

sampai ke kota Najed, sedangkan arah lembahnya akan

berakhir di kota Tihamah' Al-Qadhi menyatakan, aliyah

ini luasnya kurang lebih mencapai 3-8 mil' lmam An-

Nawawi menyampaikan hal ini dalam syarah-nya terkait

hadits berikut ini:

i,1 o, t.t- . ti t, .'i, 'oi to ";\'.it,a
J\5 ,,?> ;rri -r. -.e*r I 6) q3 "t \st tr.: J

JeLui; ,)v1\ i6 -r \1';li & G 6
* ,P i 

"") 
Gv*3 +i c ;+ GrP3

^t 
k e\\ j;';)\ 4v * q*,ij ,i 4\

Su;ufyi ;\il A\a\ t# A'r\i\;'l:;) 4L
.;5jjtt"r\

lHart, Mausl'ah At-Hadits Asy-Syarif, v. 21. (Penerjemah)'

i{R. Muslim: Al-Fitan, hadits no 2890. I Muslim bi Syarh

An-Nawawr (9/213)1.

o\#*6,;.U'.#
D an aku memohon kep ada-Ny a agar umatku

ini tidak dikuasai oleh musuh luar, maka Dia

pun mengobulkan permohonanku ini. Ahu

memohon agar umatku satu sama lainrrya

tidah menimpakan kekejaman, namun Dia

tidak mengabulkan p ermohonanku ini,sl

Dalam riwayat Imam Ahmad

diredaksikan sebagai berikut:

b$'-*"&
'AU \ii\r;G

;U"r"z4 e*Jua il;+'i ii
efi\#* i\i )\'{'SS &

8;".i ii 'AU
^ t / . o.1 o o7

aetf.-+g ef

6-&v 3i r',Y ,? 6*v 3i tiY ;;
9v,i* 6;v3it"yol

Aku memohon kepada-Nyo agat umatku

ini tidak dikuasai oleh musuh luar yang

akan menghancurkan kekuatannya, maka

Dia pun mengabulkan permohonanku ini.

Aku juga memohon agar umatku ini tidak

terp ecah-belah serta mer as ak an kekej aman

sesamd mereko, namun Dia enggdn

mengabulk an p ermohonanku ini. Maha, aku

berkata, "Kalau begitu (diganti) dengan

wabah penyakit panas atau kolera. Kalau

begitu (diganti) dengan wabah penyabit

panas atau kolera. Kalau begitu (diganti)

dengan waboh penyakit panas atau kolera."

91. HR.At-Tirmidzi, At-Fitan,hadits no 2266. Diamenyatakan
bahwa hadits ini hasan shahih. IIuhfah Al-Ahwadzi
(6/3e7)1.
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Rasulullah ffi mengulangi kalimat ter akhir
ini sebanyak 3x.e2

Penjelasan:

Hadits ini mengandung pengertian
bahwa umat Islam akan terpecah belah
menjadi beberapa kelompok, sedangkan
fenomena permusuhan yang terjadi
saat ini, bahkan yang berbuntut kepada
pembantaian, merupakan cobaan yang
menimpa umat Islam hingga hari Kiamat
tiba nanti. Kenyataan inilah yang sekarang
kira saksikan. Hadits terakhir (riwayat
Imam Ahmad) menggambarkan betapa
fitnah yang terjadi amatlah dahsyat. Sampai-
sampai Rasulullah g, setelah mengetahui
bahwa hal itu merupakan takdir yang
harus terlaksana, memohon kepada Allah
re keringanan dengan menggantinya
dengan kolera atau penyakit panas daripada
konflik intern umat Islam. Di sini dapat
diperhatikan, Nabi ffi memilih yang paling
ringan di antara dua pilihan yang sama-
sama buruk bagi umatnya, sebab mati
karena menderita penyakit kolera adalah
berpredikat syahid, di samping ia juga
dapat melebur dosa-dosa. Tentunya ini
lebih ringan daripada mereka harus saling
bunuh satu sama lain.

Dalam hadits terakhir, perawi hadits
ini Mu'adz bin Jabal reii terserang wabah
tha'un amwass3 bersama anaknya. Namun
dia merasa bahwa dirinya mendapat kabar
baik karena mempersaksikan kabar Nabi
yi. Maksudnya, doa yang dipanjatkan

HR. Ahmad: Musnad Al-Anshdr, hadits no. 22197. lAl-
Musnad (5/293)1. Hadits ini mempunyai bukti pendukung
yang terdapat dalam kitab Shatit.
Wabah kolera yang menjangkit di Syam pada masa
Khalifah Umar bin Khaththab @r.

Rasulullah M yang terdapat dalam hadits
terakhir di atas agar mengganti konflik
intern ini dengan wabah kolera. Dengan
demikian, dapat dikatakan wabah kolera
yang menelan korban sebanyak 30.000
orang dari kalangan sahabat, memang pada

lahirnya tampak seperti bencana, tetapi
pada hakik atny aini merupakan rahmat yan g

diturunkan Allah tH untuk meringankan
bencana yang akan menimpa mereka. Allah
',H berfiman:

t
- 9-I - tt'.alr.J cl l-oq

\ --t '/

Dan tid"aklah kamu diberi pengetahuan

melainkan sedikit. (Al-Isrl' [17]: 85).

Dan kalam-Nya:

'bj7;;w\;1 ji:p)
\ J JJ

@i,:.1; \eit'&^i,
Boleh j adi kamu membenci sesuatu, padahal

ia amat baik. bagimu, dan boleh jadi (pula)

kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat

buruh bagimu. Allah mengetahui, sedang

hamu tidak mengetahui. (Al-Baqarah Lzl:
216).

2. Perang Jamal (JumaditAkhir 36 H)

a. Pihak yang Bersengketa

Perang Jamal adalah perang yang
berlangsung antara dua kubu. Kubu Aisyah
r6a yang diperkuat oleh Thalhah dan Zubair
!i*l melawan kubu Ali W bersama para
pendukungnya. Disebut PerangJamal (unta:

Arab), karena pada dalam perang ini Aisyah

e}i menunggang unta dalam peperangan

tersebut.

92

93
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b. Motif yang Menyulut Terjadinya
PerangJamal

Singkatnya, setelah terbunuhnya
Utsman bin Affan @)*,, Ali w}e yang sedang

berada di rumahnya didatangi orang-orang
dan langsung membaiatnya. Hampir semua

orang membaiat beliau, kecuali penduduk
Syam. Setelah pembaiatan tersebut, Aisyah,
Thalhah dan Zubair @l mempunyai
pandangan yang berseberangan dengan

Khalifah Ali bin Abi Thalib aE. lntinya
kubu Aisyah ,@ menuntut agar Khalifah Ali
xpy segera melakukan hukuman setimpal
terhadap para penyergap yang berakibat pada

syahidnya Khalifah Utsman @1. Mereka
sadar bahwa selama Khalifah Utsman w
masih hidup, mereka tidak mendukung
kebijakan Khalifah Utsman w*l dan sebagai

bentuk penyesalan yang mendalam mereka
tidak akan bersikap menjadi pecundang

setelah kematian beliau.

Di samping itu, hukuman setimpal
merupakan hak syariat yang harus

ditegakkan kepada semua rakyat. Apa
jadinya jikalau yang terbunuh itu adalah

sang Khalifah? Di sisi lain Khalifah Ali W
masih menunggu pengaduan dari pihak
keluarga Utsman Nb untuk selanjutnya

diproses melalui jalur syariat. Apalagi
bukti yang menunjukkan terhadap pelaku
pengepungan yang berakhir dengan

pembunuhan tersebut belum begitu jelas.

Dengan kata lain, siapa dalang dan pelaku
yang sebenarnya dalam aksi pengepungan
tersebut belum jelas.

c. Berita Nabi g;

Berikut ini adalah atsar-atsar yang

menyinggung tentang Perang Jamal:

r) Qais bin Abi Hazm 8Bi, sesungguhnya
Aisyah W) mengisahkan sebagai
berikut:

St -:;i$
dJ\-1i 

")<\i- i, i t-
.}- +r J-rs

3\ k?^\ *-* J}P,;';-l\e
*EJ\ ,'- d.L A-L:v' - r\-:

Ketika dia mendatangi daerah Al-Hau'qb
beliau mendengar lolongan anjing. Moka

b eli aub er k at a,' Aku t akm emp uny ai p end ap at

selain aku harus kembali, sebab Rasulullah

ffi pernah berkata kepada kami (para istri
beliau), 'Salah satu di ontara kalian akan

mendengar lolongan anjing daerah Al-
Hanlab'." Mendengar hal tersebut, Zubair

W> berhata, "Lanjutkanlah, semoga Allah
t*g mendamaikan orang-orang melalui

dirimu."ea

. r,2 a .
CqJ q+-,
'tl+vtt
\A j\3 "la)

ita +i+t

ao
I'utl*-1\

;.J

siY(J

o1. ti.4Je 4lll

94. HR. Ahmad: Musnad Al-Ansh6r, hadits no.24708 [Musnad
(6/108)1, lbnu Abdil Barr, Al-lsti'db. lsham bin Qudamah
berkata, "Para perawi hadits ini adalah orang-orang
fslqah, bahkan sangat terkenal di kalangan para pakar
hadits." [Allsti ab (4/1885)]. lbnu Hajar berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh lmam Ahmad, Abu Ya'la dan AlBazzar
dan dishahihkan oleh lbnu Hibban dan Al-Hakim dengan
kriteria sanad hadits shahih." lFatfi Al-BAri (13/59)1.
Demikian juga Al-Adawi menshahihkannya. lAsh-Shahib
Al-Musnad (130)1.
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Dalam redaksi yang lain yang diriwa-
yatkan juga dari Qais bin Hazm di-
sebutkan sebagai berikut:

t, , ,t. o 1i. e-it1. , i."-i tei
-o\9 l.; o[^.o (:r-Ir A-:J\C t-]-l.*9 I \JJ/ (>., -/

\G 2\; &i &Jrt +y5ir ui >\i)

ji .it ;3i\;*r\t ti*\iu \ru

tWrKUfri64t,
i*t +':'^ ir:,U"ir 4W 3*iJL: - -J-

*:3 '.,Lt';\, JS
L.\.J"

;a

-\P\)-
Ketika Aisyah hendak berangkat menuju

medan perang, sampailah dia di mata

air Bani Amir di malam hari. Tiba-tiba

ada anjing yang melolong, maka Aisyah

bertanya, "Matfl air apa ini?" Anggota

rombongan yang lain menjawab, "lni mata

air Al-Hau'ab." Moka Aisyah berk"ata,

'Aku tidak menyangka kecuali aku harus

kembali." Maka berkatalah sebagian orang

yang turut serta dalam rombongannya,

"Tetapi Anda harus melanjutkan
perjalanan, sehingga kaum muslimin dapat

melihatmu serto mudah-mudahan Allah
'E mendamaihan urusan mereka." Aisyah

menjawab, "sesungguhnya di suatu hari

Rasulullah bersabda kepada hami (istri-
istri beliau), 'Bagaimana jadinya jiha salah

seorang di antara halian akan disalaki oleh

anjing Al-Hdu'db7''es

Dalam riwayat lbnu Abbas 6q,
sesungguhnya Rasulullah ffi bersabda

kepada sebagian istri beliau:

e .,*'+i?\ !:)r,t \i-43 JL
eq,rSWt 7i. _, "( i,-'rarlrJe 0 r4qJ L*-9

J. J J-- (J

e)\ &43t *lr5;9; sri ,y:'y
e;; o\i EJ i\t 'rJ:r, *L 

^t 
k

,i>\5 \i:I;

at ni'll J4\ \;w'Hi

.5iK \;,.; dt'

Salah satu di antara kalian akan menjadi

penunggang unta yang banyak" bulunya,

dia akon keluar hingga dia disalaki anjing

Al-Hau'ab kemudian dalam peperangan itu
b any ak k orban y ang terbunuh di kanan dan

kirinya, Namun, dirinya selamat setelah

sebelumnya dia hampir saja tewas.s6

Kami katakan:

mukjizat Nabi s. Hal ini terbukti
setelah apa yangdisabdakannya menj adi

kenyataan. Hadits ini menyimpulkan 4

perkara: (1) Salah satu isteri Nabi ffi
akan sampai pada suatu tempat yang

bernama Al-Hau'ab, (2) Anjing yang

menyalak, (3) Istri Nabi ffi tersebut
akan menaiki unta yang ditumbuhi bulu
lebat, dan (4) Hadits ini menyiratkan
adanya kesan negatif terhadap sikap

HR. Ahmad, BAqi Musnad Al-AnshAr, hadits no.lbnu Hajar
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bazzar dengan
para perawi yang tsiqah."lFath N-Beri (3159)1.
Atsar ini disebutkan oleh lbnu Hajar dalam Fatb Al-BAri.
Dia juga menambahkan, hadits ini diriwayatkan oleh Al-
Bazzar dengan para perawi yang tslqah. IFatb AI-BAri
(13/5e)1.
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yang bakal diambil oleh salah seorang

istri beliau.

Hadits-hadits ini mengisyaratkan bahwa

sebagian tanda-tandayang menunj ukkan

kejadian di masa mendatang tidak dapat

dipahami maksudnya melainkan dari

kondisi yang menunjukkannya. Ini

sangat mirip sekali dengan mimpi yang

di dalamnya terkandun g berbagai macam

simbol yang sulit dipahami melainkan

oleh orang yang mengalaminya sendiri.

Demikian halnya dengan sabda

Nabi ini, mulanya AisYah rg tidak

paham atas maksud dari sabda Nabi

ffi. Namun setelah dia menanYakan

tempat dan mendengar salakan anjing,

seketika itu juga dia Paham bahwa

dirinyalah yang dimaksudkan dalam

sabda Nabi ffi itu dan dialah yang harus

menghadapi kondisi tersebut. Maka

setelah mengetahui hal itu semua dia

berniat untuk pulang. Dari sini dapat

disimpulkan bahwa sebagian hadits yang

menyinggung tanda-tanda Kiamat atau

fitnah tidak bisa dipahami maksudnya

melainkan ketika Peristiwa Yang

dikabarkan itu mendekati kejadiannya.

Sayangnya sebagian orang ada Yang
terlalu berlebihan dalam memberikan

interpretasi dengan menerapkan hadits

pada realita atau zaman Yang tidak

memiliki kaitan aPapun dengan berita

dalam hadits tersebut.

Ketiga atsar ini juga menunjukkan sikap

dari Aisyah, Thalhah dan Zubat 
'M..

terhadap peristiwa fitnah ini. Zubait

M menawarkan ajakan agar AisYah

rg4 tidak mengurungkan niatnYa dan

berharap semoga kaum muslimin dapat

segera berdamai. Ini membuktikan

bahwa sebenarnya Zubair M tidak

menghendaki peperangan. Demikian
juga dengan Aisyah rp;, niatnya untuk

berdamai selalu mendapatkan prioritas

dari dirinya. Dalam kondisi Yang
sedemikian dapat dipahami bahwa sikap

yang diambil oleh Aisyah, Thalhah dan

Zubair ,&. adadasarnya lebih didorong

oleh niat perdamaian dan sebagai bentuk

penyesalan kepada Allah karena selama

ini mereka tidak mendukung kebijakan

Khalifah Utsman bin Affan @;, bahkan

ketika beliau menghadapi pengepungan

yang berujung pada kesyahidan beliau

sikap mereka bertiga ini belum juga

berubah. Sikap mereka ini tidak

lebih hanya sekedar reaksi spontan

yang dipengaruhi oleh tekanan rasa

penyesalan. Lebih-lebih ketika khalifah

mereka tewas di tengah-tengah mereka,

sehingga mendorong mereka untuk

berusaha menegakkan kebenaran dan

menuntut balas atas khalifah mereka

yangterzhalimi.

Dari Khaitsumah bin Abdurrahman,

dia berkata:

i\13 '^:L ht ,{u a1:L lb \g
u"u4\ rz ) o.

LLb!

j\3'l:4 r.b

;i\,ittr6rx oWiJ.ifil^t 
p 4t )yr, c

9 ot/o. t-t r, ll. z.

-t*c L\ \.r \jr>
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"#ia1;.ci6 $ r1:.6, \#;-t"

&; r**ve\ \6i,i. yi1< eL\';C\

V+?;t';i6 Fi 
'##t';F

Kami sedang bersama Hudzaifah M,
maka salah seorang di antara kami

berkata kepadanya, "Wohai Abu Abdillah,

ceritakanlah hepada kami apa sajo

yang hamu dengar dari Rasulullah ry,!"
Hudzaifah rw menjawab, 'Andai aku

menceritakannya kepada kalian, niscaya

kalian akan meralamku!" "Subhanallah,

begituhah jadinyo jika kami mendengar

hal itu?", kata mereka. Hudzaifah lW
berkata, " Bagaimanahah pendap at kalian

kalau aku beritahu kepada kalian bahwa

salah seorang ibu ordng-orang mukmin

(istri Nabi ffi) mendatangi kalian dalam

sebuah barisan tentara yang jumlahnya

amat banyak dan songat kejam? Siapa

yang akan mempercayai hal ini?" Mereka

menjawab, "Siapa yang mempercayai hal

itu?" Hudzaifah W; berkata, "Humaira

(Aisyah v@") akan mendatangi kalian

dalam barisan perang yang digiring oleh

orang-orang yang kasar sehingga wajah

kalian menjadi molu." (Berkatalah

Khaitsumah, " Kemudian, dengan berbagai

usahanya, Hudzaifah memasuki rumah

untuk menghindar dari mereha.")e7

97. HR. Al-Hakim: Al-Fitan- Beliau berkata, "Hadits ini shahih
dengan kriterra yang digunakan oleh Al-Bukhari-Muslim,
selain itu juga mendapat pengakuan dari Adz-Dzahabi."

IA l - M u sta d ra k (4 I 5 1 7 )].

"a6\fr',;\
,)) \^yir--6

a*< ,l :t:'Et.- -- \

u3 \)v f \i*\;

Kami katakan:

Kami katakan di sini, atsar tersebut
mengisyaratkan betapa Hudzaifah W
sangat jeli dalam memahami serta me-

ngambil intisari dari sabdaNabiffi terkait
masalah fitnah, sehingga bisa dikatakan

beliaulah tokoh sahabat yang pakar

dalam bidang ini. Alasan Hudzaifah pM

tidak membeberkan hal ini kepada para

sahabat yang lain bukanlah karena hak

istimewa. Dari pengakuan Hudzaifah

W; sendiri, alasannYa adalah dia

hendak menyampaikan pengetahuannya

ini hanya kepada orang yang bisa

menerimanya. Sebab sebagian fitnah
bagi umat Islam merupakan hal Yang
amat sulit dibayangkan terjadinya. Dan

jika fitnah tersebut dikabarkan sebelum

kejadian, nicaya akan menimbulkan
polemik yang justru memperkeruh
masalah dan membuat orang semakin

ragu dan tidak respek terhadap hal ini.
Dengan demikian sikap yang diambil
oleh Hudzaifah w termasuk dalam

hadits berikut ini:

i;r: tfutt q"ie:"

Berbicaralah kepada manusia dengan

dpa yang mereka pohami, atau engkau

menghendaki Allah \W dan rasul-Nya

didustah.an?e8

98. HR. Al-Bukhari, yang maksudnya, hendaknya ketika
menyampaikan suatu berita yang kelihatannya tidak layak

menjadi konsumsi umum hendaknya hal tersebut tidak
diberitahukan kepada mereka, atau kalau tidak justru

hal tersebut akan menimbulkan fltnah di tengahtengah
masyarakat.

i\ s#il;tiq;\1r \;:€
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Memperhatikan apa yang disampaikan

oleh Hudzaifah W bahwa istri Nabi

Myang akan turut serta dalam Perang

Jamal adalah yang mempunyai nama

julukan Humaira' (kemerah-merahan).

Julukan ini sangat sesuai dengan apa

yang selama ini diberikan kePada

Aisyah @. Secara tidak langsung ini
menunjukkan bahwa di kalangan para

sahabat senior, berita akan terjadinya

Perang Jamal sudah dikenal di kalangan

mereka. Sedangkan gelombang fitnah
yang akan menerpa mereka laksana

gelombang samudera yang amat besar,

sebagaimana yang pernah dikabarkan

Rasulullah S.
Sebagaimana yang sudah diketahui,
Hudzaifah @, meninggal pada tahun

36 H, yaitu sebelum terjadinya Perang

Jamal yang terjadi pada bulan Jumadil
Akhir pada tahun yang sama. Dari

redaksi atsar, dapat dipahami bahwa

waktu beliau menceritakan kejadian

Perang Jamal, jeda waktu dengan

peristiwa tersebut boleh dibilang

berjarak cukup lama. Buktinya orang-

orang yang mendengar berita ini sangat

terkaget-kaget. Menurut mereka, hal

ini tidak terbayang sama sekali. Hal ini
tampak jelas ketika dalam kondisi berita

Hudzaifah W> tersebut dikatakan,

mereka seolah-olah menyanggah bahwa

peristiwa yang seperti ini tidak akan

terjadi.

DariAbu Rafi', bahwasanya Rasulullah

ffi bersabda kepada AL wl

u\ jS yi'a-fiv cfr: Gfi'6*" tt

"sesungguhnya antara engkau dan Aisyah

nanti akan terjadi suatu perkara yang

besdr." "Saya. ya, Rasulullah!??" kata

Ali. Beliau bersabda, "Iya, klmu." Ali W
mengulangi, "Saya. ya Rasulullah?" Beliau

kembali menjawab, "lyo, kamu?" Ali
b erkat a, " Kalau b e gitu, s ay alah or ang y ang

paling malang." Beliau bersabda, "Oh,

tidak". Tetapi, jika hal itu telah terjadi,

maka kembalikanlah dia ke tempatnya

yang aman."ee

Kami katakan:

Hadits tersebut dengan jelas meng-

isyaratkan akan terjadinya Perang Jamal,
peperangan yang terjadi antara Aisyah

@l melawan pasukan Ali tsy. Di samping

itu dalam hadits tersebut terdapat wasiat

Rasulullah ffi yang ditujukan kepada Ali
Ma agar dia mengantarkan Aisyah rgg ke

tempatnya yangaman di Madinah.

Inilah yang terjadi dengan Khalifah

Ali bin Abi Thalib @y seusai peperangan.

Ali @U mendatangi Aisyah ,14u) dengan

membawa bendera gencatan senjata, dia

berkata, 'Apa kabarmu, wahai Ibu?"

Aisyah 169 berkata "Baik-baik sajai'

99. HR. Ahmad: Musnad Al-Qab6'il, hadits no. 26657. lbnu
Hajar berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-
Bazzar dengan sanad yang h asan." IF ath Al-BAri (1 3/60).
Al-Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad
dan Al-Bazzar dengan para perawi yang tsiqah." lMaima'
Az-Zaw6'id (71234)).
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Ali wiq berkata "Semoga Allah meng-

ampunimu."

Dikisahkan Ali W mengantarkan
Aisyah q49 dan saudaranya Muhammad
menuju Bashrah, dan dari Bashrah

dilanjutkan ke Mekah dengan didampingi
40 wanita. Sebelum Aisyah 6a keluar rumah
untuk menunggang sekedup untanya, maka

datanglah Ali bin Abi Thalib e9 yang berdiri
di depan pintu rumah.

Maka berkatalah Aisyah 1114, "Hai
anakku, kita tidak usah lagi melanjutkan
konflik ini. Ketahuilah, demi Allah, apa

yang telah terjadi antara Aisyah dan Ali ini
layaknya apa yang terjadi antara seorang

keponakan dengan bibi-bibinya, dan

sungguh mereka itu adalah orang-orang
pilihan."

Ali W menjawab, "Engkau benar,

demi Allah, itulah yang terjadi antara Ali
dengan Aisyah. Sesungguhnya, dia adalah

istri Nabi kalian baik di dunia maupun di
akhirat."

Kemudian Ali W mengiringi
kepergian Aisyah [iD hingga jarak satu mil
dari tempat keberangkatannya. Setelah

kejadian itu hubungan antara keduanya

kembali harmonis. Demikianlah Khalifah
Ali bin Thalib @ melakukan semua itu
demi menghormati mendiang Rasulullah

*i serta demi memenuhi hak-hak seorang

ibu.10o

I 00. Al-Barzanji, Al-lsy6'ah.

d. Beberapa Atsar yang Menjelaskan
Perang Jamal Secara Detail

)) Dari Abdullah bin Ziyad Al-Asadi, dia

berkisah
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Ketika Thalhah, Zubair dan Aisyah

melakukan perjalanan menuju Basrah, di

saat yang sama Ali memanggil Ammar bin

Yasir dan Al-Hasan bin Ali. Mako datanglah

keduanya di kota Kufah, kemudian mereka

langsung naik ke mimbar dengan posisi

Al-Hasan berada di tangga mimbar yang

paling atqs kemudian di susul Ammar

yang berada di bawahnya. Maka kami

pun berkumpul untuk mendengar pidato

Ammar. Dia berkata, "sesunggultnya

Aisyah sudah bertolak menuju Basrah.

Demi Allah, beliau adalah istri Nabi kalian

baik di dunia maupun di akhirat. Akan

tetapi, Allah rw telah menguji kalian, apa
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kalian ahan taat kepodanya (Khalifuh Ali
bin Abi fhalib) atoukah kalian taat kepada

Aisyah." ro'

Kami katakan:

Atsar ini menunjukkan bahwa prahara
fitnah yang digambarkan Rasulullah $
seperti gelombang benar-benar telah
menjadi kenyataan dan peperangan

yang berlangsung di antara para sahabat

tersebut sama sekali tidak menyinggung
terhadap kualitas keimanan mereka. Tetapi
peperangan ini lebih didasarkan pada

perbedaan pendapat yang kedua pihak
bersikukuh dengan pendapatnya masing-
masing dengan tetap memprioritaskan
untuk mencari kebenaran dalam ijtihad
mereka. Maka dari itu dalam peristiwa
ini kita sama sekali tidak melihat adanya

tuduhan penyimpangan agama di antara
masing-masing kubu. Ammar @7 misalnya,
sebagai orang yang berdiri di pihak Imam
Ali W, dia justru memberi kesaksian

bahwa Aisyah rg9 adalah isteri Rasulullah

Bf di dunia dan akhirat. Sebuah kesaksian

yang sangat memperhatikan batas-batas apa

yang dijanjikan kepada Aisyah ,p; sebagai

orang yang di)amin masuk surga.

Atsar ini juga membantah tuduhan
kaum Syiah ekstrim yang menggunakan
peristiwa ini sebagai sarana untuk
membunuh karakter dan memojokkan
Aisyah 'EB. Mereka berdalih dengan alasan

sangat mendukung Ali @;, padahal Ammar
lv*, dan Imam Ali @; sendiri terbebas dari
melakukan tuduhan sebagaimana mereka
telah menuduh. Buktinya ketika peristiwa

101. HR. Al-Bukhari, Al-Fitan,
(1 3/58)1.

hadits no. 7100. {Fatfi Al-BAri

Perang Jamal ini benar-benar terjadi di
hadapan mereka, mereka turut berperang
tanpa menuduh masing-masing kelompok
telah menyimpang dari agama yang benar.

Berikut ini adalah atsar yanglain

)) DariAbu Wail, dia berkata:
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Abu Musa dan Abu Mas'ud menemui

Ammar yangpada saat itu dia diutus oleh Ali
untuk penduduk Kufah untuk menyerukan

hepada mereka agar bersiap-siap melakukan

peperangan. Maka keduanya berkata,

"Kdmi belum pernah melihat engkau

melakukan sebuah perhara yang paling

kami benci daripada gegabahmu ydng

terburu-buru (mengumumkan p ep er angan)

sejak engkau memeluh Islam." Perhataan

ini dijawab oleh Ammar, 'Aku juga belum

p ernah melihat kalian b erdua dalam kondki
yang paling aku benci ketika kalian begitu

lamb an dalam menanggapi kondisi ini s ej ak

kalian berdua memeluk lslam." Kemudian,

Ammar memakaikan selendang kecil (shal
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sebagai tanda pasukan) dan bersama

keduany a memasuki masjid.loz

Kami katakan:

Atsar ini menjelaskan kepada kita
bahwa apa yang terjadi di antara para

sahabat terkait fitnah yang menimpa mereka
Iebih didasarkan kepada ijtihad mereka.

Masing-masing kubu memandang bahwa
ijtihad merekalah yang benar. Masing-

masing kubu juga saling berusaha untuk
mengeluarkan umat Islam dari fitnah yang

sedang terjadi sepeninggal Utsman W.
Di sini kita mendapatkan Abu Musa dan

Abu Mas'ud W yang bersikap menentang

terhadap tindakan Ammar bin Yasir W
vang sangat terburu-buru mengumumkan
kepada penduduk Kufah untuk berperang.

Pengingkaran ini lebih disebabkan
karena keduanya tahu bahwa Rasulullah

telah mewanti-wanti agar tidak gegabah

menghadapi fitnah yang sedang terjadi.
Menurut keduanya, tampaknya orang yang
tidur lebih baik daripada merekayang duduk,
sedangkan orang yang duduk lebih utama
daripada orang yang berdiri. Pemahaman

inilah yang membuat Abu Musa dan Abu
Mas'ud @ menentang tindakan Ammar
bin Yasir W"; fang terlalu gegabah dalam
mengumumkan seruan berperang kepada

penduduk Kufah.

Sebaliknya Ammar W, amat
menyayangkan sikap keduanya yang terlalu
lamban dalam menanggapi situasi gawat

seperti ini. Dalam pandangan Ammar &,9,

membiarkan fitnah yang terjadi pada seorang

pemimpin yang sudah seharusnya dipatuhi

102. HR. Al-Bukhari, Al-Fitan, hadits no. 7102. lFath_Al-BAri
(1 3/58)1.

justru akan mengakibatkan bencana yang

besarbagi seluruh umat Islam dan berakibat
pada pecahnya persatuan umat. Sedangkan

taat kepada imam adalah kewajiban yang

harus ditunaikan. Berdiri di barisan imam
yang benar adalah suatu kewajiban dan

memerangi kaum pembangkang adalah hal

yang diwajibkan oleh perintah Al-Qur'an.
Allah tg berkalam:

Hendaklah yang melanggar perjanjian itu
kamu perangi sampai surut hembali pada

perintah Allah. (Al-HujurAt [a9]: 9).

Menurutnya lari dari melakukan
perlawanan terhadap gerakan pemban gkang

termasuk bentuk pengabaian terhadap

kewajiban taat kepada imam (kepala negara)

yang bila diruntut hal ini juga merupakan

bentuk pengabaian terhadap perintah
Allah.

Setidaknya apa yang kami sampaikan

ini merupakan analisa dari dua interpretasi
yang dilakukan antara kelompok Ammar

W, dan kelompok Abu Mas'ud ry yang
didukung oleh Abu Musa @p"2. Kedua

interpretasi tersebut, baik yang ikut
dalam barisan Imam Ali W ata:u yang

tidak mau campur tangan dalam fitnah
ini mempunyai kebenarannya sendiri yang

juga terkandung dalam dalil Al-Qur'an dan

As-Sunnah. Meskipun demikian, jika kedua

ijtihad itu didasari oleh niat yang benar

serta tidak terpengaruh oleh hawa nafsu

maka insya Allah mereka akan mendapat

pahala. Masing-masing ijtihad semuanya

;\ -ty;e F ,r.3 gi\j,j3
e , e
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disandarkan kepada prasangka yang unggul
(zhann) bahwa hasil ijtihadnya itulah yang

diperintahkan Allah,ge.

r) Dalam atsar yang diriwayatkan oleh

Mutharrraf dikisahkan sebagai berikut:

aku berkata kepada Zubair Ua, "Wahai

Abu Abdillah, apa alasanmu padahal

kamu dulu telah menyia-nyiakan sang

Khalifah (Utsman t*}; ) hingga dia ter-

bunuh, tetapi sekarang (setelah Utsman

Ni4 syahid) engkau malah menuntut

agar dilakukan qishash terhadap para

pembunuhnya?" Zubair &v; menjawab,

"Ketahuilah, kami dulu pada masa

Rasulullah ffi, Abu Bakar, Umar,

dan Utsman membaca ayal ini: "Dan

peliharalah kalian dari pada siksaan

yang tidak khusus menimPa orang-

orang yang zhalim saja di antara kalian.

Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras

siksaan-Nya." (Al-Anfdl [B]: 25) Namun

sama sekali aku tidak menyangka bahwa

aku termasukorang yang mendapatfitnah

dalam ayat tersebut. sekarang terserah,

apa yang akan terjaditerjadilah." 103

)) DariAbu Harb bin AbulAswad Ad-Du'ali,

dia mengisahkan: Aku menYaksikan

Zubair @i yang bermaksud untuk me-

nemuiAli @a . Ali W berkata, "Semoga

Allah memberi petunjuk kePadamu,

wahai Zubair, apa engkau tidak ingat

lagi ketika Rasulullah M bersabda

(kepadamu), 'Niscaya engkau akan

berperang melawannya dan engkau

yang bersikap zhalim kepadanYa'?"

103. HR. Ahmad: Musnad Al-'AsyrAh Al-Mubasysyirin, hadits
no. 1418. fAl-Musnad (11208)1. Al-Adawi berkata, "Hadits

ini shahih." lAsh-Shabih Al-Musnad Min Ahddits Al-Fitan
(3/413)1.

Zubair gv; menjawab, "Aku sama sekali

tidak ingat akan hal itu." Setelah berkata

demikian, Zubair t&; segera menyingkir

dari hadapan Ali luv, . 
104

DariAbu Janvah Al-Mazini, dia kisahkan

sebagai berikut: Aku mendengar
perbincangan antara Ali di dan Zubair

W. Ali rsV berkata, "Semoga Allah

ue memberi petunjuk kepadamu,
wahai Zubair, apa engkau tidak ingat

lagi ketika Rasulullah # bersabda

(kepadamu) bahwasanya engkau akan

berperang melawanku dan engkau yang

bersikap zhalim kepadaku?" Zubai W
menjawab, "lya benar, namun sebelum

ini aku sama sekali tidak ingat itu."

Setelah berkata demikian, Zubair W>

langsung menjauhkan diri dari hadapan

Ali ruli.1o5

Dari Abu Harb bin Abul Aswad Ad-Dili,

dia mengisahkan: Aku turut menyak-

sikan perseteruan yang terjadi antara

Ali W dan Zubair @b. Saat itu Zubair

W menghampiri kudanya, kemudian

dia menaikinya dan membelah barisan

untuk pergi (dari medan perang), tetapi

anaknya Abdullah menghadangnya

seraya berkata, "Ada apa ayah ini?"

Zubair g; menjawab, "Aku mendengar

Ali membacakan hadits dari Rasulullah

M, yang aku sendiri juga telah

mendengarnya. Beliau bersabda,
'Bahwa engkau (Zubair) akan memerangi

Ali dan engkaulah orang yang zhalim

kepadanya.'Maka dari itu, aku tidak mau

104. HR. Al-Hakim: Al-Mandqib, hadits no. 5574. Al-Hakim
menyatakan bahwa hadits ini shahih. lAl-Mustadrak
314131.

1 05. HR. Al-Hakim: Al-ManAqib, hadits no. 557 6. lAl-Mustadrak
3t4131.
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memeranginya." Abdullah berkata, "Apa

ayah datang ke sini ini untuk berperang?

Tidak, engkau datang ke sini hanYa

untuk berdamai dengan orang-orang

dan semogaAllah mendamaikan mereka

dengan perantaramu." Zubair W
berkata, "Tetapi aku telah bersumpah

untuk tidak berperang." Abdullah berkata,
"Merdekakan budakmu, si Jniiz itu,

dan tunggulah (bersamaku), sehingga

kita dapat mendamaikan masalah ini."

Maka Zubair W pun memerdekakan

budaknya, Jirjis, dan menunggu bersama.

Namun, pecahlah masalah ini sehingga

bertambah rumit ketika kaum muslimin

tidak sepakat dalam satu kata, sehingga

Zubair W mendekati kudanya untuk

kemudian pergi dari tempat tersebut."106

Kami katakan:

Dari beberapa atsar yang disebutkan

di atas jelas sekali bahwa Zubair W
melakukan ijtihadnya dalam batasan yang

ditetapkan Allah ue. Hal ini tampak jelas

ketika dia mendengar sabda Rasulullah

* yang disebutkan oleh Ali tu}-r. Setelah

mendengarnya dia langsung mengurungkan
niatnya untuk melanjutkan peperangan

dan pergi dari medan perang. Tetapi

dalam kepergiannya itu, dia dibuntuti
oleh Ibnu Jurmuz yang kemudian berhasil

membunuhnya.

Demikian juga dengan niatan tulus

dariZubair lsq untuk tetap pergi ke medan

perang. Dalam ij tih adny aitu Zubair rga telah

berusaha untuk mendapatkan kebenaran

atas apa yang menjadi pandangannya itu.

106. HR. Al-Hakim, Al-Manlqib, hadits no. 5575.lAl-Mustadrak
3t4131.

Redaksi atsar-atsar di atas menunjukkan

bahwa niat inilah yang mendasari Zubatr

w), bahkan sebelum mendengar hadits

Rasulullah ffi yang diucapkan oleh Khalifah

Ali bin Abi Thalib W..; kepadanya. Di
samping itu, hal ini juga tersirat dalam

perkataan yang dia sampaikan kepada

anaknya Abdullah dan kepada Aisyah ua
sebagaimana yang tercantum dalam atsar-

atsar sebelumnya.

r) DariAbu Ja'far, dia mengisahkan, "Dihari

meletusnya Perang Jamal, Ali ea dan

para sahabat yang lain duduk menangisi

(gugurnya) Thalhah dan Zubair W .n1o7

r) Dari Zarr bin Hubais w;b, dia berkata,

"Aku duduk termenung bersama Ali

olz, kemudian didatangkanlah kepala

Thalhah dan Zubair #-l beserta orang

yang membunuhnya. Maka berkatalah

Ali is.y kepada orang kepercayaannya,
'Berilah kabargembira kepada pembunuh

lbnu Shafiyyah (Zubair) bahwa dia akan

masuk neraka, sebab aku mendengar

Rasulullah ffi bersabda, 'Setiap nabi

mempunyai pengikut setia, sedangkan

pengikut setiaku adalah Zubair'.D108

Kami katakan:

Kedua atsar ini menjelaskan kepada

kita terkait kondisi psikologis para sahabat

dan betapa bersihnya jiwa-jiwa mereka.

107. HR. lbnu Abi Syaibah, hadits no. 37774. lAl-MushannAf
(7/536)1.

'108. HR. Al-Hakim. Beliau meriwayatkan hadits ini dengan

3 redaksi dengan no 5578-5580. Kemudian, setelah
meredaksikan semua hadits tersebut dia berkata, "Ketiga

hadits ini shahih yang bersumber dari Amirul Mukminin
Ali bin Abi Thalib tsr, meskipun Al-Bukhari-Muslim tidak
meriwayatkannya dengan sanad-sanad hadits ini." [Al
Mustadrak (31414)1. Di samping itu, Al-Maqdisi juga

menyatakan, "Hadits ini i sn ad-ny a hasan." lAl-Ah 6dits Al -

MukhtarAt (2179)1.
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Meskipun kuku-kuku fitnah telah mencabik

perasaan mereka karena ulah orang-orang

zhalim yang menyulut api fitnah kepada

mereka, namun perasaan mereka terhadap

sesamanya tidak pernah berubah. Meskipun
Perang Jamal merupakan lembaran hitam
sejarah umat Islam, tetapi melalui fitnah
tersebut telah menunjukkan kepada kita
betapa dalam keimanan para sahabat dan

betapa bersihnya hati mereka. Semoga

Allah meridhai dan memberikan rahmat
kepada mereka semua.

Meski baku hantam dan peperangan

yang tersulut api fitnah ini terjadi pada

tokoh-tokoh besar umat ini, sedangkan pada

saat yang sama mereka tidak sadar akan hal

ini, tetapi kita telah menyaksikan sebuah

peristiwa yang tidak ada duanya dalam

lembaran sejarah, yaitu ketika seorang

panglima perang yang menang duduk
menangis atas kematian musuhnya yang

kalah laksana seorang ibu yang kehilangan

anaknya. Alangkah besar jiwa mereka dan

mereka itulah para sahabat.

)) Dari Tsaur bin Majza'ah, dia berkisah,
"Pada saat Perang Jamalaku mendapati

Thalhah bin Ubaidillah yang sedang

tersedak pada nafasnya yang terakhir.

Maka aku pun mendekatinya dan

memangku kepalanya. Thalhah berkata,

'Sungguh, aku telah melihat wajah

seorang laki-laki yang mempunyai wajah

bagaikan sinar bulan, siapakah engkau?'

Aku menjawab, 'Aku adalah pengikut

Ali." Maka Thalhah berkata, "Ulurkan

tanganmul0s agar aku bisa membaiatmu."

Kemudian aku mengulurkan tanganku

109. Maksudnya, Thalhah !d.e membiatnya unluk kemudian
disampaikan kepada lmam Ali *a; - (Penerjemah).

dan dia pun membaiatku. Tak lama

kemudian dia meninggal. Maka kisah

ini aku sampaikan kepada lmam Ali

w;q, beliau berkata, "Allahu Akbar.

Allahu Akbar, benarlah apa yang

pernah disabdakan oleh Rasulullah

M: "Sesungguhnya Allah enggan

memasukkan Thalhah ke surga

sebelum dia membaiatku menjelang

kematiannya'."tto

Kami katakan:

Atsar ini menjelaskan bahwa peristiwa
fitnah atau apapun yang bakal menimpa para

sahabat Rasulullah g telah beliau kabarkan

kepada mereka, tetapi para sahabat tidak
menyadari hal itu melainkan ketika mereka

telah terjatuh dalam fitnah tersebut.

Di dalamnya ada kesaksian Ali tM
bahwa Thalhah U, akan masuk surga,

sebuah kesaksian yang jug pernah

disabdakan oleh Rasulullah ffi. Di sisi lain,

atsar tersebut juga menggambarkan jiwa
keimanan Thalhah wM yang bersih serta

masih tetap direngkuhnya hingga pada

detik-detik terakhir yang selama ini dia
simpan dan dia keluarkan untuk membaiat
Imam Ali @, [*]

3. Perang Shiffin (Muharram 37 H)

a. Deskripsi Singkat

Perang ini terjadi antara kubu Ali ea
melawan kubu Muawiyah tda. Perang ini
termasuk dalam kategori fitnah yang amat

dahsyat yang mendera kaum muslimin
laksana gelombang samudera, sebagaimana

yang pernah diberitakan oleh Rasulullah

1 1 0. HR. Al-Hakim, Al-Mandqib, hadits no. 5601. lAl-Mustadrak
(3t421)1.
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*. Gelombang fitnah ini sama seperti
sebelumnya, dalam motif dan penyebabnya,

yaitu bermula dari terbunuhnya Utsman
bin Affan @;.

Sebagai kerabat dari Utsman ,W,
Muawiyah &g menuntut kepada Ali wy
selaku Amirul Mukminin agar darah
saudaranya-Muawiyah W adalah sepupu
Utsman wu -dibalas 

dengan menunaikan
qishash terhadap orang-orang yang telah
membunuhnya. Dengan alasan inilah
Muawiyah W tidak mau membaiat Ali
,g; sebelum hutang darahnya ditunaikan
dari para pembunuh tersebut. Tetapi di sisi
lain, Imam Ali w tetap bersikukuh agar

Muawiyah @; terlebih dahulu membaiat
dirinya, baru kemudian setelah itu dia
akan melaksanakan qishash terhadap para
pembunuh Utsman @r.

Pada kelanjutannya, perbedaan
pendapat ini semakin menajam, lebih-lebih
setelahAli @, mencopotMuawiyah W, dari
jabatannya sebagai gubernur Syam dan tak
lama kemudian dia juga mencopot sekutu
utama Muawiyah W, Amr bin Ash Mb dari
jabatannya sebagai gubernur Mesir. Semua

ini justru semakin memperparah keadaan

dan menjadi sebab utama meletusnya
Perang Shiffin setelah sebelumnya meletus
Perang Jamal.

b. RingkasanJalannyaPerang Shiffin

W kembali ke Kufah. Kemudian,

beliau mengutus Jarir bin Abdullah Al-
Bajali @Z untuk menemui Muawiyyah

W agar dia tunduk dan membaiatnya
sebagaiman a yang telah dilakukan oleh

kaum muslimin pada umumnya. Namun
perintah ini justru ditentang oleh

Muawiyah NiA, dia yang tetap ngotot
agar tuntutannya atas hutang darah

Utsman w) harus dipenuhi terlebih
dahulu, baru kemudian dia akan tunduk.
Sebagai balasannya, dia mengirimkan
surat tentang pernyataannya ini kepada

ATi M.
Imam Ali W menolak syarat ini,
dia tetap dengan perintah yang
kebalikannya, yaitu taat dulu yang
tercermin dalam sebuah pembaiatan,

baru kemudian dia akan menghukum
para pembunuh tersebut. Kemudian

Ali w, mempersiapkan bala tentaranya
untuk menggempur penduduk Syam

yang tak mau tunduk kepada imam.

Demikian juga Muawiyah W, dia

menyiapkan bala tentaranya di Syam.

Selanjutnya, bertemulah dua pasukan

besar itu di Shiffin yang telah menelan

korban sebanyak 30.000 jiwa. Di tengah-

tengah perang sedang berkecamuk,
Muawiyah W mulai merasa kalah.

Kemudian atas saran yang diberikan
oleh Amr bin Ash @i, Muawiyah ry
menusukkan pedangnya ke mushaf
Al-Qur'an dan mengangkatnya tinggi-
tinggi seraya meneriakkan ajakan

tahkim (perundingan/arbitrasi). Demi
menghindari banyaknya jatuh korban

yang semakin bertambah, Imam Ali
@, menerima resolusi tahhim tersebut.

Namun penduduk Arab badui yang

bergabung dalam barisan Ali W
menentang keputusan tersebut.
Selanjutnya, mereka ini yang kemudian
disebut dengan golongan Khawarij.
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Terj adilah kesepakatan untuk berunding
antarapihakAli ei4 dan Muawaiyah w, .

Dari pihak Ali ua diwakili oleh Abu
Musa Al-Asy'ari @j, sedangkan dari
pihak Muawiyah U; diwakili oleh Amr
bin Ash u9. Setelah melalui berbagai

diplomasi, tercapailah kesepakatan

bahwa masing-masing kubu harus

terlebih dahulu memakzulkan para
pemimpinnya. Mulailah Abu Musa Al-
Asy'ari ,aY) melakukan pemakzulan
kepada Khalifah Ali bin Thalib Nt.
Melihat hal ini, Amr bin Ash ua tidak
menyia-nyiakan kesempatannya dan

langsung berkata, "Sesungguhnya Abu
Musa telah melakukan pemakzulan

terhadap Ali, kalau begitu akulah yang

akan mengangkat Muawiyah menjadi
khalifah." Melihat kejadian ini orang-
orang menjadi sangat heboh. Sempat
juga Abu Musa W melayangkan

umpatannya kepada Amr bin Ash u;.
Selanjutnya Ali U:, dan bala tentaranya
pulang ke Kufah, demikian juga dengan

Muawiyah W yang kembali mundur
bersama pasukannya menuju Syam.

Untuk yang kedua kalinya, Imam Ali
W kembali mempersiapkan bala
tentaranya guna menyerang Syam. Di
tengah-tengah persiapan tersebut Imam
Ali @b direpotkan oleh gerakan kaum

Khawarij, sehingga Imam Ali d, harus

menumpas mereka terlebih dahulu.
Pada tahun 36 H, untuk kesekian kalinya
beliau kembali menggalang pasukannya,
namun seruan beliau ini sulit terealisasi
disebabkan penduduk Irak telah

terpecah-belah. Baru pada tahun 40
H, penggalangan pasukan ini berhasil

dilakukan dengan kekuatan yang terdiri
dari 40.000 pasukan. Sebelum beliau
melakukan aksi militer menuju Syam,

Imam Ali @, terbunuh. Dan, apa yang
telah menjadi ketetapan Allah, niscaya

akan terjadi.rrr

c. Berita Nabi ffi Terkait Perang
Shiffin

r) Dari Abu Hurairah w,, bersabda
Rasulullah ffi:

3Kowffi&bl\i;ii.i
i+v:tripi'^:bL

Hari Kiamat tidah. akan terjadi sebelum

adanya dua kelompok (umat Islam) yang

soma-sdma melahuh.an pertempurqn ydng

sangat besar don seruan keduanya sAmA.|12

Penjelasan:

Hadits tersebut di dalamnya a da isy arat
terkait peperangan yang terjadi antara
Muawiyah dan Ali @, sepeninggal Khalifah
Utsman bin Affan @9 . Sedangkan, ungkapan
nabi "da'wahuma wahidah" mempunyai
maksud masing-masing kelompok mengaku
sebagai juru dakwah Islam. Atau, juga bisa
diartikan masing-masing kelompok berdiri
mengklaim di pihak yang benar. Pada saat

itu Imam Ali Uq adalah imam dan juga
tokoh yang paling utama. Hal ini didasarkan,
karena beliaulah yang dibaiat oleh ahl hill
wa al-aqd (Dewan Perwakilan Umat Islam)
sepeninggal Utsman ep. Dengan demikian
kelompok yang menentangnya adalah orang

lbnu Hajar, Fath Al-Bdri (13/67), Al-Barzanti, Al-lsye'ah,
hal. 34-35, dan Abdul Wahhab, Mukhtshar Sirah Ar-
Rasr/, ha1.313.
Muttafaq 'Alaih. lAl-Lu lu' wa Al-Marjan (21447)1.

2i.o-- ,- t.o-
dl.lr.o \o{ri--,

112_
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vang keliru dalam mengambil kebijakan,
narnun memiliki udzur karena ijtihad.

)) Demikian juga dengan hadits yang

diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri

W berikut ini, dia berkata, "Saat itu

kami memindahkan batu-bata (untuk

membangun masjid Nabawi) satu-
persatu. Sementara, Ammar bin Yasir

memindahkannya dua potong-dua

potong. Ketika itu Nabi S melintas di

depannya, lantas mengusap kepalanya

yang dipenuhi debu. Beliau bersabda,
'Duh Ammar, engkau akan tewas di

tangan kelompok pemberontak'."113

Penjelasan:

Sebagaimana yang diketahui, Ammar
bin Yasir W yang berpihak pada Imam Ali
:e; adalah salah seorang sahabat yang gugur
dalam Perang Shiffin. Hal ini menunjukkan
bahwa kelompok pemberontak yang
dimaksud adalah kelompok Muawiyah @;,

dan sekutunya.

Poin-poin penting:

Nabi ffi yang menunjukkan bahwa apa

yang beliau disabdakan itu benar-benar
telah menjadi kenyataan. Sebagaimana

yang diredaksikan, hadits ini beliau
sabdakan pada saat pembangunan
masjid Nabawi. Ini artinya hadits ini
diucapkan pada permulaan hijrah. Dan
memang terbukti, selama berperang

dalam barisan Rasulullah ffi ataupun
dalam Khulafaur Rasyidin, Ammar bin
Yasir tuy selalu lolos dari cengkeraman

113. HR. Al-Bukhari: Ash-Shal4h, hadits no. 447 LFathN-Bari
(1t644)1.

maut sampai terjadilah Perang Shiffin.
Demikian juga pemakaian kata al-fi'ah

al-baghiyah (kelompok pemberontak)

merupakan petunjuk jelas, bahwa

perang yang terjadi merupakan perang

saudara sesama kaum muslimin. Sebab

penggunaan istilah al-baghy tidak
digunakan melainkan bagi sekelompok
kaum muslimin yang menentang

terhadap imam (kepala negara).

betapa besar perhatian yang diberikan
Rasulullah ffi terkait masalah fitnah
dan tanda-tanda hari Kiamat. Beliau

menggunakan berbagai kesempatan

untuk mengingatkan akan terjadinya
berbagai fitnah tersebut. Di samping

itu beliau mengabarkan peristiwa
masa depan di saat umat Islam ada

moment yang paling penting, yaitu
saat membangun masjid. Bahkan,

dalam riwayat lain beliau mengulangi
peringatannya ini ketika Ammar W
menggali parit untuk perang Khandaq.

Ammar Na dan Ali w, sekaligus juga

menyangkal bahwa saat itu Ali ry tidak
berdiri di pihak yang benar karena dia

melancarkan penumpasan tersebut.l la

Hadits tersebut juga menunjukkan
betapa sayangnya Rasulullah ffi kepada

umatnya. Bahkan di saat tangan beliau

mengusap kepala Ammar W sekalipun,

beliau tidak lupa untuk mengingatkan

umatnya siapakah kelompok yang benar

dalam fitnah yang akan dihadapi oleh umat

114. Lihat, Fath At-BAri (11646).
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Islam.Ini bukti bahwa Rasulullah ffi sangat

menyayangi umatnya.

)) Dari Abu Sa'id Al'Khudri, Rasulullah

{}g bersabda:

baF
31! r^''lri plt brfu.ur:.g;lr

Dalam umatku nanti akan terdapat dua

golongan yang salah satunya akan keluor

(dari ketaatan hepada imam) dengan

menentdng kelompok lainnya. Nantinya

golongan penentdng ini akan ditumpas oleh

helompok sdtmya lagi yang berdiri di pihah

yangbenar.lls

)) Dalam riwayat yang lain disebutkan:

.Jrg\

+:;;ul\ e'lrieJ,!
Akan muncul penentang dari golongan

kaum muslimin, kemudian kelompok yang

ber diri di pihah y ang benar akan menutnp 4s

mereka.lt6

Perjelasan hadits:

penumpasan golongan Khawarij, yaitu

golongan yang menyimpang dari agama

dan memisahkan diri dari tubuh kaum

muslimin pada saat terjadi perseteruan

antara Ali dan MuawiYah k41. Hadits

ini menerangkan bahwa kelomPok

yang paling utama dan yang berdiri di

115. HR. Muslim, Az-Zakdh, hadits no. 1065. lMuslim bi Syarb

An-Nawawt (4/180)1.

116. HR. Muslim, Az-Zakdh, hadits no. 1065. lMuslim bi Syarh

An-Nawawt (4/180)1.

)vij Gx\ g 3H

- -1o. ' 2< t' ltoT,r Yi Q- *)* o-rt-9

pihak yang benar yang akan menumpas

golongan ini. Dan benarlah Imam Ali
@, melancarkan penumPasan ini. Ini
membuktikan bahwa kelomPok Ali
M yang berdiri di Pihak Yang benar.

Secara tidak langsung logika terbaliknya

menyatakan kelompok MuawiYah MM

adalah kelompok pemberontak.

Meskipun demikian, hadits ini juga

menunjukkan bahwa kedua pihak yang

berseteru dalam Perang Shiffin bukanlah

orang-orang yang dinyatakan sebagai

orang-orang yang keluar dari keimanan

mereka dan bahkan tidak dinyatakan

sebagai orang-orang fasik. Yang perlu

dicatat masalah ini hanyalah berkutat

masalah benar-tidaknya hasil ijtihad
mereka. Dengan kata lain salah satu di

antaradua golongan tersebut ijtihadnya

tepat mengenai sasaran kebenaran,

sedangkan yang satunya melenceng

dari kebenaran. Atau antara yang rajih

(unggul) dengan yang marjuh (lebih

unggul).

Hadits tersebut dan banYak hadits

lainnya, dalam menan ggapi Perang Jamal

dan Perang Shiffin, sama sekali tidak

melayangkan tuduhan yang memojok-

kan kedua pihak yang berseteru. Bahkan

sebaliknya hadits-hadits tersebut justru

mengesankan dengan kuat bahwa yang

terjadi hanyalah perbedaan hasil ijtihad.

Dan tentunya hal ini disertai petunjuk

Nabi, manakah ijtihad yang benar dan

mana ijtihad yang salah. Dan yang paling

penting, baik yang salah atau Yang

benar sama sekali tidak divonis sebagai
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kelompok yang keluar dari keislaman
atau keimanan mereka.

Beda halnya dengan kelompok
Khawarij, jelas-jelas hadits-hadits yang
menyinggung kelompok ini menyatakan
tuduhannya bahwa kelompok itulah

)'ang menyimpang dari agama. Hal ini
dapat disinyalir dari pencitraan yang
digambarkan oleh hadits-hadits tersebut,
keekstriman mereka, kuatnya perintah
untuk menumpas mereka, perintah
'mengamputasi' mereka dari tubuh umat
Islam, dan betapa bahayanya kelompok
satu ini bagi eksistensi dakwah Islam. Pada

kelanjutannya hal ini menunjukkan adanya
perbedaan yang paling substantif dan
prinsipil jika dibandingkan dengan konflik
intern yang terjadi di kalangan para sahabat

dengan penumpsaan kaum Khawarij.

d. Beberapa Atsar yang Erat Kaitannya
Dengan Perang Shiffin

)) Hanzhalah bin Khuwailid Al-Anzi me-
ngisahkan:

Ketika itu kami sedang bersama

Muawiyah W, tiba-tiba datanglah dua
orang yang meributkan masalah siapakah

vang berjasa dalam menebas kepala Ammar
bin Yasir ay. Masing-masing bersikukuh
bahwa dirinyalah yang menebas lehernya.
Maka majulah Abdullah bin Amr @ seraya

berkata, "Hendaknya salah satu di antara
kalian merelakan perkara itu kepada yang
lain. Sebab aku telah mendengar Rasulullah
g; bersabda, Ammar akan mati oleh helompok

pemberontak' Mendengar itu Muawiyah op
langsung menyela, "Lalu untuk apa engkau
ada di sini bersama kami?" Abdullah bin

Amr k91 menjawab, "Sesungguhnya ayahku
(Amr bin Ash ga) pernah mengadukan
diriku kepada Rasulullah ffi, maka beliau
berwasiat kepadaku dengan bersabda,
' Taatilah oyahmu selama dia masih hidup.' Inilah
yang membuatku tetap bersama kalian,
tetapi aku tidak ikut dalam perang."117

r) DariAbu Ghadiyah, dia meriwayatkan
kisah berikut:

Saat Ammar bin Yasir @ terbunuh,
maka dikabarkanlah hal itu kepadaAmr bin
Ash eE. Mendengar hal ini, dia berkata,
'Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda,
'sesungguhnya siapa yang membunuh dan

mengambil hartanya Ammar, maka nerahalah

tempatnya.' Maka dikatakanlah kepada Amr
bin Ash W ,'Lho! bukankah kemarin Anda
juga turut memeranginya? " Amr bin Ash @
menjawab, "Yang disabdakan Rasulullah ffi
itu adalah yang membunuh dan merampas
hartanya (ingat itu!)."1'e "'

Kami katakan:

Kedua atsar ini menjelaskan tentang
sikap dan perasaan para sahabat. Meskipun
Abdullah bin Amr rir#l secara fisik bersama

Muawiyah Mli, namtrn apa yang dia laku-
kan semata-mata demi menaati wasiat
Rasulullah M agar dirinya selalu taat
kepada orang tuanya, Amr bin Ash

HR. Ahmad: Baqi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no.
6943 fAl-Musnad (2127711. AFHaitsami berkata, "Hadits
ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan para perawi yang
tsiqah." lMajma' Az-Zawa'id (7 1244)1.

Maksudnya, meskipun memerangi Ammar ne;, tetapi
Amr bin Ash rgt, tidak membunuhnya. Maka dari itu dia
menegaskan sabda Rasulullah {S ini agar penanya tahu
betul perbedaan antara memerangi dan membunuh.
(Penerjemah).
H R. Ahmad : M u sn a d A sy- Sy a m iyyi n, hadils no. 1 7 7 92 lA l -
Musnad (41243)1. Al-Haitsami berkata, "Para perawi hadits
ini adalah orang-orang yang tslqah." fMajma'Az-Zaw6'id
(7t244)1.

117

118.

119.
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W, tetapi posisinya tidak merubah
perasaannya terhadap Ammar bin Yasir

W. Bahkan dengan beraninya dia
menyatakan kebenaran bahwa Muawiyah
@b. yang menjadi pemberontak. Demikian
pernyataannya dalam atsar tersebut tidak
menafikan adanya bentuk kekecewaan yang
besar terhadap kematian Ammar bin Yasir

Nb.

Demikian juga dalam atsar yang
pertama terdapat petunjuk akan

ketidaktahuan sebagian besar umat Islam
terkait menjaga etika berperang yang
telah dicanangkan dalam a)aran Islam.

Kedua orang yang berselisih tadi jelas-jelas

menunjukkan kebanggaannya di hadapan

pemimpin mereka atas keberhasilannya
membunuh Ammar @;. Mereka tidak tahu
kalau yang mereka bunuh itu adalah tokoh
sahabat yang mempunyai nama besar dalam
lembaran sejarah Islam. Ini menunjukkan
bahwa fitnah tersebut telah membakar
nurani orang-orang awam yang turut serta
dalam pertikaian tersebut.

Hal yang semisal juga terjadi dengan

ayahnya, Amr bin Ash u-y. Meskipun dia
menjadi pimpinan pasukan Muawiyah oa,
namun dia tetap merasakan kesedihan yang

mendalam atas gugurnya Ammar bin Yasir

W. Bahkan secara terang-terangan dia
mengatakan bahwa yang membunuh Ammar
@,q nerakalah tempatnya. Dia mengatakan
ini berdasarkan sabda Rasulullah M yang
dia dengar sendiri.

Ini menunjukkan bahwa hati para
sahabat ,&. tidak pernah bergeming
sedikitpun dalam kecintaan mereka
terhadap satu sama lain meskipun mereka

terlibat dalam konflik sesamanya. Sekaligus

ini memberikan suatu pengertian bahwa
rasa keimanan mereka tetap menyala,
sehingga wajar jika hati mereka selalu

dipenuhi semangat kecintaan kepada Allah.
Yang lebih penting lagi, meskipun dalam
iklim yang dipenuhi hawa peperangan

dan panasnya api fitnah, tetapi kondisi ini
sedikitpun tidak menyurutkan nyali mereka
untuk mengatakan yang hak. Meskipun
hal ini akan mendatangkan reaksi balik
terhadap mereka. Semoga Allah meridhai
mereka semua.

)) Dari Yazid bin Al-Asham, dia bertutur, "Ali

bin Abi Thalib euu" pernah ditanya tentang

korban yang tewas dalam Perang Shiffin.

Dia menjawab, 'Baik korban yang tewas
itu di pihak kita ataukah di pihaknya,

mereka sama-sama berada di Surga.

Tinggal urusannya antara aku dan

Muawiyah'."120

Kami katakan:

Apa yang dikatakan oleh Imam Ali
MM dalam atsar di atas juga merupakan
pandangan kami terkait para korban yang

tewas dalam Perang Shiffin. Ungkapan
seperti ini tidak akan meluncur dari lisan
Imam Ali W melainkan berdasarkan
wahyu atau pemahamannya. Ungkapan
seperti inilah yang justru akan menutup
kesempatan bagi orang-oran g yang hendak
mempermasalahkan pertikaian yang terjadi
di antara para sahabat.

120. HR. lbnu Abi Syaibah, hadits no. 37880 fAl-Mushannaf
(71502)1. Hadits yang sama juga disebutkan oleh Al-
Barzanji dalam Al-lsya'ah, [Al-lsy6'ah, hal. 35, komentar
no. (1 )1.
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4. Alasan Beberapa Sahabat yang
Tidak Mau Turut Campur Dalam
Perang Jamal dan Perang Shiffin

)) Dari Abu Bakrah, dia berkata , "Allah

3g telah memberikan sebuah pelajaran

kepadaku di saat terjadi Perang Jamal,

yaitu ketika Rasulullah M bersabda

terkait bangsa Persi yang mengangkat

raja perempuan, 'Safu kaum tidak

akan beruntung apabila mereka

menyerahkan urusannya kepada

seorang perempuan'."121

Kami katakan:

Atsar ini menjelaskan betapa peran
ilmu sangat dibutuhkan di saat api fitnah
telah berkobar. Dari atsar tersebut kita dapat
menemukan seorang sahabat yang sangat
jeli dalam merangkaikan antara hadits
Rasulullah ffi dengan apa yang sedang

terjadi dengan Aisyah 1149 yang memimpin
pasukan dalam Perang Jamal.

)) Dari lbnu Sirin, dia berkata, "Seseorang

bertanya kepada Sa'ad bin Abi

Waqqash twa, 'Mengapa Anda tidak

turut berperang, padahal Anda termasuk

salah satu Ahli Syura (anggota dewan

musyawarah yang dipilih Umar &y untuk

menentukan khalifah sepeninggalnya)

yang tentunya Anda lebih berhak

untuk berperang daripada orang lain?'

Sa'ad 6_v menjawab, 'Aku tidak akan

berperang meskipun aku diberi pedang

yang memiliki lidah, dua bibir, dan dua

mata yang dengan pedang itu seseorang

dapat kuketahui apakah dia mukmin

atau kafir. Aku ini pernah berjihad dan

121. HR. Al-Bukhari: Al-Fitan, hadits no. 7099 lFath Al-Bdri
(1 3/58)1.

aku pun tahu apa itu jihad. Dan aku pun

tak akan menonjolkan diriku jika aku

tahu ada orang yang lebih baik daripada

diriku'.'122

Kami katakan:

Sikap yang diambil Sa'ad bin Abi
Waqqash W; ini mengesankan bahwa

Perang Jamal dan Perang Shiffin bukanlah

perang jihad bagi kedua kelompok yang

sedang bertikai. Dan lebih baik jika seorang

muslim menjauhi peperangan tersebut
daripada harus mengalirkan darah seorang

muslim lainnya.

)> Dari Husain bin Kharijah, dia

berkisah:

Ketika fitnah yang pertama (Perang

Jamal) membuat aku bingung maka

aku berdoa kepada Allah, "Ya Allah,
tunjukkanlah kepadaku jalan yang benar

dan yang akan aku jadikan pegangan."

Setelah aku berdoa, aku bermimpi melihat
dunia dan akhirat yang hanya dibatasi

oleh penyekat yang tidak begitu panjang.

Tiba-tiba saja aku berada di depan tembok
tersebut. Aku berkata dalam hati, 'Andai
aku melompati sekali saja niscaya aku akan

terperosok dalam korban tewas Bani Asyja'
hingga mereka dapat mengabarkan kepada

diriku." Kemudian aku terjatuh di sebuah

dataran yang dipenuhi banyak pepohonan.

Tiba-tiba saja di depanku terdapat beberapa

orang yang sedang duduk. Aku bertanya,

'Apa kalian ini para syuhada?" Mereka

menjawab, "Bukan, kami ini adalah para

malaikat." Aku bertanya, "Lalu di mana

lrrjlRitrllrk""J/-Mustadrak, hadits no. 8370. Beliau
berkata, "Hadits ini shahih dengan kriteria yang ditetapkan
oleh Al-Bukhari-Muslim dan disepakati pula oleh Adz-
Dzahabi." lAl-Mustadrak (41 491)1.
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para syuhada." Pata malaikat menjawab,
"Lanjutkanlah langkahmu hingga engkau

akan sampai pada suatu tempat yang
terhormat dan di sana ada Nabi Muhammad

w,."

Aku terus melangkah, tiba-tiba saia

aku telah berada di tempat yang mempurryai

kedudukan tinggi serta mulia. Tiba-tiba
saja di situ telah ada Nabi Muhammad ffi
yang bersabda kepada Nabi Ibrahin rW&,

"Mohonkanlah ampunan untuk umatku!"
Nabi Ibrahim berkata, "Sesungguhnya

engkau tidak mengetahui apayang mereka

perbuat sepeninggal dirimu. Mereka telah

mengalirkan darah sesama mereka dan

membunuh imam mereka. Sebenarnya,

mereka tidak perlu melakukan hal itu,
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh

kekasihku, si Sa'ad."

Ternyata aku telah diperlihatkan oleh

Allah atas permasalahan yang sedang

terjadi. Kemudian aku pergi menemui Sa'ad
p)z dan aku menunggu sampai dia benar-

benar sendirian. Setelah aku mendapatkan
kesempatan untuk berduaan dengannya,

aku menceritakan mimpiku itu kepadanya.

Maka tidak ada yang membuatnya
gembira melebihi mimpiku ini. Sa'ad @;
berkata,'Alangkah malang orang-orang
yang tidak menjadikan lbrahim 2@; sebagai

kekasihnya." Aku bertanya kepada Sa'ad,

'Anda berada di kelompok mana?" Aku
tidak berada di kelompok keduanya (Aisyah

atau Ali), " jawab Sa'ad M. "Lantas apa

yang engkau sarankan untukku, " tanyaku
lagi. Maka Sa'ad @9 berkata, 'Apa engkau

mempunyai ternak?" "Tidak, " jawabku. Dia
menyarankan, "Kalau begitu belilah hewan

ternak, kemudian pergilah mengasingkan
diri hingga (fitnah ini) menjadi benar-benar
padam."tz:

Kami katakan:

Dari atsar tersebut didapatkan dua
i..simpulan:

Pertama, atsar yang di dalamnya
berisikan kisah mimpi ini telah memberikan
pelajaran yang sangat berharga bagi setiap
muslim. Pelajaran itu adalah apabila

terjadi fitnah dalam persoalan agama yang
membuatnya bingung, hendaknya dia
bersimpuh di hadapan Allah 'us seraya

memohon agar diberi jalan terang atas

fitnah yang sedang dialaminya.

Kedua, mimpi ini justru memperkuat
sikap yang diambil oleh Sa'ad bin Abi
Waqqash tey terkait pertikaian yang terjadi.
Ini juga membuktikan bahwa sikap yang

seperti ini dan dalam kondisi yang demikian
adalah yang lebih selamat.

)) DariHarmalah,budakdariUsamah@r,
dia meriwayatkan:

Aku diutus kepada oleh Usamah wb

kepada Ali @. Setelah bertemu dengannya,

aku berkata kepadanya, "Sesungguhnya dia
(Usamah) bertanya kepada anda sekarang."
Maka Ali p& berkata, "Katakanlah apa

yang ditanyakan oleh tuanmu itu, niscaya

aku akan menjawabnya!" Aku berkata,
"Dia berkata kepadamu, Andai engkau

berada dalam cengkeraman singa, pastilah
aku ingin apabila dapat bersamamu. Tetapi
(khusus dalam masalah fitnah ini) aku tidak

123. HR. Al-Hakim, Al-Fitan. Beliau menyatakan, "Hadits ini
lsnad-nya shahih dan diakui juga oleh Adz-Dzahabi." [A/-
Mustadrak (41499)1.
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melihat satu alasan pun untuk membunuh
sesama muslim'.'124

Kami katakan:

Dalam atsar ini kita dapatkan sikap
Usamah bin Zaid @; terkait fitnah yang

rerjadi di tengah-tengah para sahabat.

Meskipun Usamah @4 sendiri sangat

mencintai Ali W, , namun dia tetap berusaha
menghindari untuk turut campur dalam
pertikaian yang terjadi. Di sisi lain, makna
redaksi: 'hadza amr lam arahu' maksudnya

adalah dia sama sekali tidak melihat satu
a-lasan pun yang dapat menghalalkan darah
seorang muslim dan adanya l.arangan untuk
membunuh sesama muslim dalam kondisi
bagaimanapun.

Kemungkinan besar, sikap yang
diambil oleh Usamah W ini erat kaitannya
dengan trauma yang dialaminya ketika dia
membunuh salah seorang musyrik yang
mengucap syahadat yang dia sangka hanya

demi menyelamatkan dirinya. Peristiwa
inilah yang membuat Usamah W trauma
ketika diketahui oleh Rasulullah ffi yang
mana beliau menyayangkan tindakannya
itu. Setelah itu, Usamah uy berjanji pada

dirinya untuk tidak membunuh seorang

muslim pun selamanya. [*]

E. Berita Nabi ffi Tentang Kaum
Khawarij

1. Deskripsi Kaum Khawarij

Kaum Khawarij adalah orang-orang

vang menyempal dari barisan Imam Ali rW

124. HR. Al-Bukhari: Al-Fitan, hadits no. 7110 lFath Al-BAri
(1 3/66)1.

saat dia menerima resolusi tahkim (arbitrasi)

yang ditawarkan oleh kubu Muawiyah eia.

Dikabarkan, pada saat mereka menyempal,

sekitar 8.000 pasukan keluar dari barisan

Ali wr. Sebagian besar golongan ini terdiri
dari orang-orang pedalaman Arab. Mereka

sangat mendendam kepada Ali @4, karena

menurut mereka, Ali d4 telah melepaskan

baju yang telah dipakaikan Allah rss

kepadanya dengan rela menerima resolusi

tahkim.

Pada saat mereka keluar dari barisan

tersebut, Imam Ali @, sempat mendebat

mereka dan berhasil mengembalikan

beberapa orang untuk tetap bersamanya.

Pada kelanjutannya, Ali oy mengutus para

ulama, di antaranya adalah Ibnu Abbas @l

untuk mendebat mereka dengan cara yang
baik. Dari usaha ini didapatkan 2.000 orang

yang mau sadar dan kembali bergabung

bersama Ali w. Sedangkan mayoritas

mereka justru semakin getol melancarkan

fitnah terhadap tokoh-tokoh sahabat

dengan mengkafirkan serta mernbunuh
mereka, membantai dan merampok para

ahli dzimmah (nonmuslim yang tunduk pada

otoritas Islam), dan mengadakan kompirasi

untuk membunuh Imam Ali M dan

Muawiyah oa. Melihat hal ini, ImamAli @;

mengadakan gerakan penumpasan, hingga

gerakan mereka ini dapat dipadamkan pada

pertempuran di Nahr aw an.12s

125. Di antara doktrin kaum Khawarij, antara lain: persamaan

antara dosa besar dan dosa kecil; pengingkaran

terhadap As-Sunnah yang, menurut anggapan mereka
tidak sesuai dengan Al-Qur'an; mengkafirkan dua orang
Khulafaur Rasyidin, Utsman bin Affan *8.& dan Ali bin Abi
Thalib e; mengkafirkan orang karena berbuat dosa;
mengkafirkan seseorang yang tidak mengetahui asma-
asma Allah dan perincian syariah-Nya. Bahkan, sebagian
kelompok mereka membolehkan untuk menikahi anak
perempuannya. Demikian juga sebagian kelompok
yang lain mempunyai dogma bahwa surah Y0suf bukan
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Di samping dikenal sebagai kaum
Khawarij, golongan ini juga disebut dengan
Al-Haruriyah, sebab sebagian penganurnya
bermarkas di sebuah perkampungan yang
disebut Harura', yang letaknya dekat
dengan kota Kufah. Adapun penamaan
mereka dengan sebutan Khawarij terdapat
perbedaan di antara para ahli. Ada yang
mengatakan, "Nama ini dinisbatkan
kepada mereka karena mereka menyempal
dari kaum muslimin." Namun ada juga
yang mengatakan, "Nama ini merupakan
pemberian Nabi g; sendiri, karena mereka
menyempal dari jamaah kaum muslimin
sebagaiman a yang banyak dijelaskan dalam
beberapa hadits."

Pada perkembangan selanjutnya,
golongan ini terpecah lagi dalam 20
kelompok yang sebagian besarnya-pada
masa kemudian-punah kecuali satu
golongan besar yang kita kenal dengan
"Ibadhiyah". Golongan ini dapat kita jumpai
di Oman, Zanjibar, dan Tripoli (Libia)
Barat.

Meskipun mereka terpecah-pecah
dalam golongan-golongan kecil, tetapi
ada kesepakatan doktrin yang retap
mereka pegang, yaitu mereka sama-sama
mengkafirkan Utsman bin Affan dan Ali
bin Abi Thalib @, dua orang yang menjadi
wakil dalam tahkim (Abu Musa Al-Asy'ari
dan Amr bin Ash W), para sahabat
yang terlibat dalam Perang Jamal serra

termasuk dalam Al-Qur'an karena banyak berisikan
percintaan. Lebih parah lagi, mereka berpendapat bahwa
seorang rasul boleh berbuat zhalim. Serta berbagai dogma
lainnya yang memperlihatkan bahwa dogma mereka ini
jelas-jelas menyimpang dari petunjuk agama yang benar.
[DR. Al-Qaisi, Ma'6lim Al-Huda lla Fahm Al-lsl6m, hal.25
dan setelahnyal.

membenarkan tindakan separatis terhadap
penguasa lalim.126

2. Hadits dan Atsar yang Mendiskrip-
sikan Kaum Khawarij

)) Diriwayatkan dariAbu Sa'id Al-Khudri
Nb, dia betutur:
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126. Shalah Ahmad, Zaw1bf fi Wajh As-sunnah eadiman wa
Haditsan, hal 51. dan Sa'id Hawa, AMsas fi As-Sunnah:
Qism Al-Aq6'id (1 I 41 5).
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Nanti akan terlihat anak panahnya yang

siap dijepretkan, namun di sana tidak

ada apa-apa. Kemudian, dilihatlah bagian

pangkal anak panah tempat menautkannya

dengan busur ternyata tidah ada apa-

apa. Kemudian dilihat lagi di gendewa

atau busur panahnya ternydtd tidak ada

apa-apa. Terakhir, dilihatlah bulu anak

panahnya, tetapi ternyata tidak ada apa-

apanya. Anak panahnya cepat melewati

tahi dan darah dalam perut hewan buruan.

Tandanya adalah seorang laki-laki yang

berkulit hitam dengan salah satu lengan

bagian atasnyo yang lembek mirip seperti

buah dada perempuan atau sepotong daging

yang kenyal. Mereka ini akan keluar di

saat kaum muslimin terpecah belah." Maka

aku (Abu Sa'id Al-Khudri wb) bersaksi,

"sesungguhnya aku telah mendengar

hal ini dari Rasulullah ff, dan aku juga

bersaksi, sesungguhnya Ali bin Abi Thalib

W, telah menumpas mereka dan aku pun

turut serta dalam penumpasan tersebut.

Saat penumpasan itu telah usai, Ali W
memerintahkan untuk ditunjuhkan kepada

lakilaki tersebut, sehingga ahu melihatnya

dengan mata kepalaku sendiri bahwa apa

yang digambarkan Rasulullah ffiitu benar-

benar sesuai dengan keny ataanny a. " 127

Kosakata asing:

<ri*l;> : Jamak dari lafal at-turquwwah

yhng berarti kerongkongan.

$r4)\: Buruan yang dipanah.

g$): Bagian anak panah yang runcing.

127. HR. Al-Bukhari: Al-Mandqib, hadits no. 3610 lFatbAl-Bdri
(61714)1, Muilim: Az-Zakdh, hadits no. 1064 dan (148),

lM u sl i m b i Sy arfi An-N awavi (41 17 9)1.

oi. t4., i - a.t I t.4-l-o 4lJl 
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i!6 Ju +jG '",y Ji.,^*rir't,
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'^:;; qit'*r * nt

Ketika kami bersama Rasulullah ffi yang

sedang membagikan harta ratnpl"san,

datanglah Dzul Huwaishirah, seorang

pria yang berasal dari boni Tomim. Tiba-

tiba saja dia berkata, "Wahai Rasulullah,

berbuat adillah (dalam pembagian ini)."
Beliau menjawab, "Celahalah engkau,

siapa lagi orang yang adil jika aku tidak

berbuat adil. Dan tentunyo, engkau pun

akan mendapat celaka dan rugi jika aku

tidak berbuat adil." Mendengar itu \Jmar

langsung berkata, "Ya Rasulullah, izinkan

ahu menebas batang lehernya!" Tetapi,

beliau menjawab, "Biarhan saja dia! Dia
nanti akan mempunyai pendukung yang

shal at k ali an t er as a r emeh bila dib andingkan

shalat mereka. Demihian juga dengan

puasa kalian terqsa remeh dibandingkan

puasa salah satu di antara kalian. Mereka

membaca Al-Qur'an hanya sampai di

keronghogan mereha saja. Merekalah

orang-orang yang keluar dari agama yang

benar seperti melesatnya anak panah dari
busurnya ketika membidih hewan buruan.
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g#): Thli busur yang belum dipasangi

anak panah.

z)(l)-ti) : Jamak dari lafal qidzdzatun yang

berarti bulu anak panah.

(gi{D : Pertanda mereka.

WJ)\) : sepotong daging.

6$'15) : Bergetar. Sedangkan lafal ad-

dardarah sendiri merupakan sebutan bagi

bunyi yang keluar dari sebuah getar.

|) Dari Ali bin Abi Thalib M, dia

berkata:

hr k,ir\);F#;ttL
#i,A\ b?i5x11t$L
?*r\sy:*+5i oi U$L
'aLjJ- 

3. ?\ o{" ""L+;S .;" U;
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,;v\?;'#&?\'#
Jiba aku meriwayatkan hadits Rasulullah

S, kepada kalian, niscaya aku lebih baik

dijatuhkan dari atas langit daripada aku

harus berbohong atas nama beliau. Namun

jika akuberbicara antara aku dengankalian

maka hetahuilah sesungguhnya dalam

perang terdapat strategi. Aku mendengar

Rasulullah M bersabda, 'Akan datang

pada akhir zomxn nanti satu haum yang

muda usianya dan terbelakang mentalnya.

Mereha ini akan mengatakan perkataan

orang yang paling utdma di dunia (Nabi

Muhammad ffi), namun mereha keluar

dari agama lslam seperti anak panah yang

melesat dari busurnya untuk membidik

hewan buruannya. Iman mereka tak lebih

hanya sebatas kerongkongan mereka. Maka

dari itu, di mana saj a kalian bertemu mereka

maka tumpaslah mereka, sebab orang yang

membunuh mereka akan mendapat pahala

di hari Kiamdt."l28

Kosakata asing:

<9fi*'if i\5Gl : Kecilgiginya, maksudnya

muda usia.

1i'lt;t6") : pandir, idiot, bodoh,

sempit wawasan.

)> DariAbu DzarAl-Ghifari uZ, bersabda

Rasulullah ffi:

,s* 3t? )i G:,i ,y ,t*'JL
':rVi i\9\ Sr',* ?; Gfi b
clS #x\ ,?'i;A'#-),:-
e * o:3A );j +rl i i{r\

4g!\tuF
128. HR. Al-Bukhari: Al-Mandqib, hadits no. 3611 lFathAl-Bdri

(6/715)1, Muslim: Az-Zak6h, hadits no. '1066 dan (154),

lMuslim bi Syarfi An-Nawawr (4/1 85)1.
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Akan datang setelahku satu kaum yang
ahan membaca Al-eur'an hanya sebatas

herongkongan mereha saja. Mereka ahan
heluar dari agama secepat anak panah yang
membidih hew an bur uan. Kemudian mer eka
tidak kembali untuk selamanya (ke dalam
pangkuan agama lslam). Mereka itulah
seburuk-buruknya perangai dan seburuk-
buruknya manusia.t2s

)) Dari Zaid bin Wahb Al-Juhani, dia
mengisahkan sebagai berikut:

",y C 6K air ;;ar a. rK 'ii
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129. HR. Muslim Az-Zakdh, hadits no. 1067 [Muslim bi Syarfi
An-Nawawr (4/190)1.
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Pada saqt dia bersama rombongan pasukan

Khalifah Ali bin Thalib @Y; lang bergerah

untuk menumpas gerombolan Khawarij,
maka berkatalah AIi Wu kepada semua

orang, "Hai orang-orang, ketahuilah aku

telah mendengar Rasulullah g; bersabda,

Akan muncul dari umatku ini satu kaum

yong membaca Al-Qur'an. Bacaan Al-

Quran kalian tidak ada apa-apanya

dibandingkan bacaan mereka. Shalat kalian
juga tidak ada apa-apanyo dibandingkan

dengan shalat mereka, serta puasa kalian

tidak ada apa-apanya dibandinghan dengan

puasd mereha. Mereka membaca Al-Qur'an
dengan menyangka bahwa Al-Qur'on
ahan memihak mereka, padahal justu Al-

Qur'an memusuhi mereha. Shalat mereka

hanya sebatas sampai di kerongkongon

mereka. Mereka akan keluar dari agama

lslam secepat anak panah yang membidik

hewan buruannya.'131 Andai tentara ini
tahu pahala yangbakal mereha terima yang

telah ditetapkan bagi mereka melalui lisan

lisan Rasulullah gE" jika mereka berhasil

mengalahkan or ang- or ang ter sebut, niscaya

mereka akan mengandalkan diri dengan

amalan ini saja. Tanda golongan ini
adalah: di tengah-tengah mereka terdapat

seordng laki-laki yang mempunyai lengan

bagian atas (normal), tetapi lengan bagian

bawahnya pendek. Pangkal lengan atasnya

lembekmirip buah dada dan di,atas pangkal

lengan tersebut terdapat beberapa helai

130. Sampai di sini hadits yang dibacakan Ali bin Abi Thalib :gv .

Seterusnya, adalah perkataan beliau dan kisah perawi
hadits. (Penerjemah).

rambut yang berwarna putih. Budt apa

kalian semua pergi memerangi Muawiyah

dan penduduk Syam, sedangkan kalian

membiarkan mereka (kaum Khawarij)
yang ahan menghabisi keluarga kalian dan

merampok harta kalian. Demi Allah, aku

berharap mereka itulahlang disifati oleh

N abi g s eb agai kaum Khaw arij 
-golongan

y ang dimaksud. S e sungguhny a mereha telah

mengalirkan darah yang diharamkan dan

merampasi ternak orang-orang. Dengan

menyebut asma Allah, berangkatlah

kalian!"

Salamah bin Kuhail mengisahkan:

Zaid bin Wahb telah menempatkan
aku dalam posisi tugas yang telah diaturnya
sampai kami melintasi sebuah jembatan.

Di sana kami bertemu dengan kaum
Khawarij yang dipimpin oleh Abdullah bin
Wahb Ar-Rasibi. Kemudian Zaidbin Wahb
berkata kepada mereka (orang-orang yang
bersamaku), "Lemparkan tombak kalian
dan cabut pedang kalian dari sarungnya!

Sungguh, aku khawatir mereka akan

memintai damai sebagaimana yang pernah
terjadi di Harura' (penumpasan ini terjadi di
Nahrawan)." Maka pasukan Ali ,.U, mundur
beberapa langkah untuk mengambil posisi
kemudian melemparkan tombak-tombak
mereka. Setelah berhasil melemparkan
tombak-tombak mereka, kemudian
disusul dengan mencabut pedang sehingga

terjadilah pertempur an yanghebat. Pasukan

Ali ry menusuki mereka dengan tombak-
tombak tersebut.

js
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Wahb bin Zaid Al-Juhani melanjutkan
kisahnya:

Bahkan saat itu, kaum Khawarij
bertumbangan menimpa antar sesama mereka,

sedangkan di pihak kami hanya terdapat dua

korbon yang tewas. Maka berkatalah Ali W;,
"Carilah oleh kalian seseorang yang bertubuh

pendek!" Mendengar perintah tersebut anggota

p asukanny a mencari or ang y ang dimak sudkanny a

itu. Namun setelah sekian lama mencari, orang

t'ang dimaksud tidak jugo ditemukan. Akhirnya
Khalifah Ali bin Abi Thalib W; bangkit untuk
mencari orang yang dimaksudnya itu -di antara

orang-orong Khawarij yang sudah terbunuh.

Hingga sampailah dia dan beberapa tentaranya

di tempat mana mayat-mayat kaum Khawarij
saling menindih. Maka berkatalah Ali .*.,
"Singhirhan mayat-mayat ini!" Akhirnya
d.itemukanlah jasad yang dimaksud di tumpukan

paling bawah. Melihat itu, Ali @,-; langsung

bertakbir kemudian mengucap, "Mahobenar

.1llah atas qpa yang telah disampaikan oleh

rasul-Nyd."131

)) AbuSa'idAl-Khudri auajugamengisah-
kan sebagai berikut:

b\ \2,jJt,it Lo- " t -'/ 6'|l ' --
i., e-; -, E dlt-f-SJPC"'i

---,1i,,a,t---.-i --0.2 .1 .- oi-
*-t yr e1' te ^ ,.ae 1"+t frry 1.J.9

3++r\ # +54' ,.,E * t-;ir
?-u1\ *.:s crtgt * ,i'&s
fr>ti i i,.Jk) i\ilr ,,; +i ;i
3;?n ?)rt 6 *i i a.yar

131. HR. Muslim: Az-Zakdh, hadits no.'1066 (156)lMuslim bi
Syarfi An-N aw awr (4 I 1 87 )1.

qG. l/ 2
!)\:-,a -b,,\J,/

:o,r -9(lr- 20.4,
r\.a; )lq , ;J -9JJL)-J

#U fIi:i u,ljrr \G$ # _6iv' 1 - i ,

:;[ ,.ft3-rr .-i jj .,[3r 'sE 'ri-lit- Y- ,J 4 Y-- J- u).r

ii:r $t i\fi 3*#=1Jr .S ,*\
,*L ri1 alr u u i\tu '^:i u

ola-

j.ilU x!;;'Jr ..Si .F.1r .r&ii
*.:ir G4rr:q;\iJr k'fa
\$.u* b i]i6 &\*i6*
.i i\Sr ;:;Arlji rG * C:i
c:-r+X\b 3jH eru;'::E
pu); ;;,i i;+ *1\ b p\
W\\ ri ,1il 9rj'i\ ;;i ,:exs

)\6 J- "#fi\
Ali bin Abi Thalib W mengirimkan

potongdn emas kepada Rasulullah g.
Kemudian Rasulullah W membaginya

menjadi 4 potong dan dibagikan kepada 4

golongan: Al-Aqra' bin Habis Al-Hanzhali
yang kemudian beralih nasab ke Al-
Musyaji'i, IJyainahbin Badr Al-Fazari, Zaid

Ath-Tha'i, dan salah seorang dari Nabhan

yang bernama Alqamah bin Lllatsah Al-
Amiri yaitu salah seordng dari Bani Kilab.

Melihat hal itukaum Muhajirin dan Anshar

cemburu atas pembagian yang dilahukan

oleh Rasulullah ff, mereka berkata, 'Anda

telah memberi hodiah kepada pembesar
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Najed, sedangkan kami dibiarkan begitu

saja." Beliau menjawab, "Ketahuilah, ahu

ini hanya ingin melunakkan hati mereka."

Kemudian, datanglah seorang yang laki-

laki yang cekung matanya, cekung ptpinya,

kelihatan tulangnya agah naik ke atas,

dan tebal jenggotnya tapi kepalanya botak.

Tiba-tiba saja orang tersebut berkata, "Hai

Muhammad, t akutlah kamu kep ada Allah ! "
Beliau menjawab, "Siapo lagi yang takut

(bertakwa) kepada Allah jika aku durhaka

hepada-Nya?. Allah W. telah menjagahu

di antara penduduk bumi dan janganlah

engkau memperingatkanku. " Maka seor ang

laki-laki meminta izin hepada Rasulullah

ffi untuk menghabisinya ydng ahu kira

dia adalah Khalid bin Walid W. Tetapi

Rasulullah M mencegahnya. Kemudian

beliau menoleh kepada kami semua serdyd

bersabda, " Ketahuilah, sesungguhnya dari

keturunan orang itu akan lahir satu kaum

yang membaca Al-Qur'an tetapi hanya

sampai di kerongkongan mereka sala.

Mercko ahan keluar dari agama secepat

anah panah yang membidik buruannya.

Mereka membunuhi orang-orang lslam,

tetapi membiarkan penyembah berhala.

Andai aku hidup di zaman mereba, niscaya

aku akan menumpas mereka hingga ke

akar-akarny a sebagaimana tertumpasny a

kaum Ad."132

Kosakata asing:

r,Ir.oJr ;El : Bentuk jamak dari lafal

shandidyang berarti pemimpin atau pemuka

satu kaum.

132. HR. Al-Bukhari: Ahidits Al-Anbiy€t', hadits no. 3344 lFatb
At-Beri (61344)1.

1a#f ;try : Matanya cekung hingga

bola matanya terlihat jauh ke dalam (sangat

s ip i t) . Kebal i kann y a adalah j uhuzh al -' ain ai an

yang artinya lebar matanya.

i, I o t
W.)\ e;A: Tulang bagian mukanya, ;EA

sangat terlihat.

(3 r\A: Botak atau gundul. Ini merupakan
ciri khas kaum Khawarij yang selalu

menggunduli kepalanya. Beda halnya

dengan para salaf yang selalu melebatkan

rambutnya tanpa harus menggundulinya.

: eZ:->) : Keturunan atau generasi.V,/

Penjelasan:

Hadits-hadits di atas, sebagaimana

yang dipahami dari kandungannya dan dari

pemahaman para sahabat, menceritakan

kaum Khawarijyang menyempal dari barisan

Imam Ali w pada saat terjadinya tahkim.

Oleh karena mereka menyempal, bahkan

melakukan berbagai aksi pembunuhan,

merampok, dan mengkafirkan sejumlah

tokoh sahabat, mereka pun dicap kafir. Dari

penuturan hadits-hadits di atas terlihat
beberapa sifat atau karakter dari golongan

ini. Berikut ini beberapa sifat yang melekat

pada kaum Khawarij:

a. Mereka ini sangat terkenal rajin beriba-

dah. Sayangnya, meskipun mereka ter-

kenal dengan hal ini, mereka memandang

rendah para sahabat, padahal Para
sahabat itulah orang-oran g yang paling

utama dalam ibadah.

b. Mereka hanya membaca Al-Qur'an
secara sekilas tanpa merenungi
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c.

kandungan maknanya. Hal ini terlihat
dari sabda Rasulullah Myang menciri-
kannya sebagai kaum yang banyak mem-
baca Al-Qur'an tetapi hanya sampai

pada batas tenggorokannya. Maksudnya
bacaan mereka tidak sampai masuk ke

hati sanubari. Dengan kata lain, huruf-
huruf Al-Qur'an hanya sampai mulut
dan rongga kerongkongan mereka saja.

Dalam hadits, mereka juga disifatkan
sebagai orang yang kecil giginya, sebuah

simbol yang menunjukkan sifat gegabah

dan terburu-buru dalam mengambil
suatu sikap. Atau simbol ini juga bisa
diartikan sebagai oran g yang mempunyai
akal yang pendek dan terkesan ceroboh.

Mereka akan keluar dari agama Islam
laksana busur panah yang melesat
dengan cepatnya. Ini mengandung arti
bahwa mereka baru saja masuk Islam,
namun begitu masuk Islam mereka
lantas keluar lagi dari agama ini dengan

cepatnya tanpa mengambil manfaat dari
ajaran-ajarannya.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Rasulullah M,, akar fitnah yang timbul
dari kaum Khawarij ini muncul dari
salah seorang Bani Thmim yang bernama
Dzul Huwaishirah. Menurut yang
diredaksikan dalam hadits, orang ini
telah bertindak tidak sopan dan lancang
kepada Rasulullah ffi dengan menuduh
beliau tidak berbuat adil. Tentunya,
tuduhan ini merupakan bentuk peng-
ingkaran terhadap kenabian beliau,
sehingga w ajar apabilaUmar atau Khalid
#l133 dibuat geram oleh perilaku orang

133. Dalam redaksi hadits ada yang menyebutkan bahwa orang

ini. Bahkan salah seorang dari kedua

sahabat ini meminta izin kepada beliau
untuk membunuhnya tetapi beliau
melarangnya. Kemudian Rasulullah ffi
segera memberikan penjelasan terkait
kaum Khawarij yang kemunculannya
berasal dari keturunan atau generasi

orang ini.

Di samping itu beliau juga menjelaskan
rincian karakter mereka yang gegabah

dalam mengambil sebuah keputusan,
terlalu cepat menuduh orang, serta
sikapnya yang berangasan tanpa
memperhatikan sopan santun. Buktinya
jika pendahulu mereka saja sampai hati
menuduh Rasulullah ffi tidak adil, maka
dapat dipastikan bahwa penerus orang
inilah yang nantinya akan mengkafirkan
beberapa tokoh sahabat terkemuka.
Padahal para sahabat mempunyai derajat
yang luhur di sisi Allah ue.

[. Disampingitu,kepalamerekayangbotak
atau memang mereka sengaj a membotaki
kepala mereka juga merupakan salah

satu ciri mereka. Thmpaknya pada masa

itu cirikhas inilah yang sangat kelihatan
sekali pada diri mereka dan sekaligus
sebagai identitas mereka. Diduga kuat,
pembotakan kepala ini lebih mengarah
kepada bentuk ibadah mereka yang
bertujuan untuk syiar mereka dan

bukannya sebagai hal yang dicela. Sebab

yang dibuat geram terkait perilaku orang ini adalah Umar
@,, namun dalam redaksi lain ada yang menyebutkan
Khalid bin Walid ee. Tampaknya, dalam hal ini perawi
hadits ragu tentang siapa yang dibuat geram dan meminta
izin kepada Rasulullah g untuk membunuhnya. Yang
jelas, pada saat orang tersebut bertindak tidak sopan maka
salah seorang sahabat meminta izin kepada Rasulullah *?
untuk membunuhnya. (Penerjemah).

d.

e.
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:ada dasarnya memangkas rambut
aCalah perkara yang disunnahkan.

\lereka gampang sekali berubah pikiran.
3aru saja mereka memeluk agama

islam, mereka segera keluar dari agama

Allah ini hanya karena suatu perbedaan.

Lebih parah lagi mereka keluar dengan

menggembar-gemborkan syiar ini. Jadi
wajar apabila hal ini mengakibatkan
rasa dendam <ian kebencian yang
berujung kepada tuduhan kafir
kepada sahabat, bahkan mereka telah
melakukan provokasi untuk melakukan
pembunuhan kepada beberapa tokoh
sahabat. Inilah yang membuat Rasulullah

ffi menyifati mereka sebagai orang yang

paling buruk perilaku dan buruk pula
postur tubuhnya serta merekalah orang
yang paling jahat dalam catatan zaman.

Karakter yang paling kelihatan,
menurut penggambaran yang dicirikan
Rasulullah M adalah di tengah-
tengah mereka terdapat seorang laki-
laki hitam, berlengan bawah pendek,

berdaging lembek mirip payudara

wanita yang selalu bergetar dan di
bagian pangkalnya ditumbuhi beberapa

helai rambut yang berwarna putih.
Laki-laki yang mempunyai ciri tubuh
seperti ini dan sekaligus menjadi ciri
utama dari pemimpin golongan ini
jarang sekali ditemui di tengah-tengah
manusia. Maka dari itu, dari hadits yang
dipaparkan ini Khalifah Ali @ sangat

bersemangat untuk menemukan orang
ini demi mengobati rasa penasarannya.
Tujuannya agar diri dan pengikutnya
merasa tenang bahwa penumpasan

yang mereka lakukan ini benar-
benar membuktikan bahwa mereka
melakukannya semata-mata mengikuti
perintah Rasulullah ffi dan bukannya
memerangi sesama kaum muslimin.

Dan benarkah orang yang dicirikan
oleh Rasulullah g itu akhirnya dapat
diketemukan di antara para korban
yang tewas dalam penumpasan. Inilah
yang membuat Imam Ali W sangat

bergembira yang sekaligus memberikan
sinyal kepada orang lain bahwa
menumpas kaum Khawarij adalah

sebuah keharusan. Hal ini disebabkan,
pada dasarnya Ali #a sudah paham-
sebagaimana yang dituturkan dalam
beberapa hadits-bahwa menumpas
mereka inilah yang menjadi harapan dari
Rasulullah ffi. Lebih lanjut dijelaskan
pula, orang-orang yang turut dalam
penumpasan tersebut akan mendapat
pahala. Dan seandainya saja Rasulullah

ffi hidup di zaman mereka, niscaya

beliau akan melancarkan penumpasan
tersebut hingga tidak satu pun di antara
mereka yang tersisa.

3. Perbedaan Antara Perang JamaI dan
Perang Shiffin Dengan Penumpasan
Kaum Khawarij

Mencermati petunjuk Rasulullah

M, dapat diketemukan perbedaan yang
sangat signifikan antara Perang Jamal
dan Perang Shiffin dengan penumpasan
yang dilakukan terhadap kaum Khawarij.
Konflik intern yang terjadi di antara para
sahabat masih berkisar dalam lingkup
keimanan, keislaman, dan sama sekali tidak
membuat mereka keluar dari keimanan

r60 ENsrKroPEDr lSrun /4unnr



atau keislaman mereka. Dalam batas yang
paling jauh sekalipun, pertikaian ini hanya
berkisar dua atau lebih terkait perbedaan

hasil ijtihad para sahabat. Adalah hal yang
wajar, bahkan dalam kalangan sahabat

sekalipun, apabila hasil ijtihad mereka ada

yang tepat mengenai sasaran dan ada juga
yang meleset dari sasaran.

Dalam konteks Perang Jamal dan

Shiffin, pihak yang benar ijtihadnya adalah

Khalifah Ali W,, sedangkan ijtihad Aisyah,
Thalhah dan Zubair ,M tidak menepati
sasarannya. Atau, lebih tepat jika mereka
ini disebut sebagai at-thaifah al-baghiyah

al-mu'minah (kelompok pembangkang
mukmin). Hal ini dapat dicermati dalam
pencirian yang diberikan Nabi ffi terhadap
kaum pembangkang dalam Perang Jamal
dan Shiffin. Dalam konteks kedua perang
tersebut mereka digambarkan sebagai

kelompok yang tidak lebih benar jika
dibandingkan dengan kelompok Ali W;,
meskipun kedua kelompok ini sama-sama
mengaku sebagai pembela Islam.

Beda jauh dengan pencirian yang
diberikan Nabi ffi terkait penumpasan yang
dilancarkan Khalifah Ali W, terhadap kaum
Khawarij. Memang motif dan karakter
pertikaiannya sangat berbeda. Nabi g
menjelaskan mereka ini adalah orang-
orang yang paling buruk tingkah-lakunya,
ceroboh, hanya membawa nama Islam
tanpa memahaminya dengan pemahaman

vang benar, melagukan Al-Qur'an tanpa
memahami maknanya serta beberapa
karakter lain sebagaimana yang dijelaskan
sebelumnya.

Pertanyaannya, mengapa dalam
petunjuk Nabi M terdapat perbedaan

yang sangat signifikan antara Perang Jamal
dan Shiffin dengan penumpasan kaum
Khawarij?

Kiranya pertanyaan ini dapat dijawab
dengan mencermati motif dan logika yang
mendasari munculnya para penentang
Imam Ali W> yang berujung pada pecahnya

PerangJamal dan Shiffin pada satu sisi, serta

motif dan logika yang mendasari Imam Ali
eg untuk melakukan gerakan penumpasan
kaum Khawarij pada sisi yang lain.

Dalam Perang Jamal dan Shiffin,
pertikaian berlangsung di antara para
sahabat yang masing-masing mengetahui
keutamaan satu sama lain. Mereka sama-

sama berniat untuk membela Islam tanpa
didasari oleh sifat ekstrim atau cenderung
mengkafirkan kelompok lain. Tetapi motif
tersebut lebih didasari niatan untuk
menegakkan kebenaran dan keadilan.
Hanya saja ijtihad yang mereka lakukan ada

yang tepat mengenai sasaran kebenaran,

sedangkan di sisi lain ada jugayangmeleset

dari sasarannya. Hal inilah yang membuat
pertikaian tersebut masih dalam lingkup
keislaman mereka.

Beda halnya dengan kaum Khawarij,
pahamyang mereka anut merupakan paham

baru yang ekstrim dan terlalu gegabah

memberikan cap kafir kepada beberapa

sahabat. Di samping itu terdapat beberapa

doktrin yang mereka anut sehingga mereka

menghalalkan darah sahabat. Bahkan

dalam kelanjutannya, mereka berkeyakinan
bahwa mayoritas para sahabat telah kafir
dan halal darahnya. Untuk mendukung
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keyakinan dan gerakan mereka, lebih jauh

mereka telah menciptakan sebuah doktrin
baru, yaitu seorang rasul boleh-boleh saja

berbuat zhalim.

Paham atau doktrin seperti ini
tidak akan membuat satu agama, apapun

narnanya, dapat langgeng di muka bumi.
Bahkan pemahaman seperti ini akan

menjebak penganutnya pada mata rantai
pengkafiran yang tiada terputus yang justru

bertentangan dengan agama itu sendiri.
Oleh karenanya membasmi paham yang

menyimpang dan ekstrim dari agama Allah
ini merupakan suatu kewajiban. Jika tidak,
maka Islam akan hancur dari dalam oleh

tangan-tangan penganut paham ini. Dari
sinilah Imam Ali w, berusaha keras untuk
menumpas kaum Khawarij yang hampir
saja mencabik-cabik persatuan umat Islam.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kerakter konflik intern yang terjadi
di kalangan sahabat didasarkan pada

perbedaan hasil ijtihad yang masih dalam

lingkup keimanan, tanpa didasari oleh paham

ekstrim dan jauh dari sikap sektarian. Jauh
halnya dengan penumpasan kaum Khawarij
yang sejak awal sudah terlihat keekstriman
mereka. Hingga pada titik puncaknya jika

dibiarkan tetap berkembang, paham seperti

inilah yang membuat Islam hancur dan

menyimpang dari ajarunnyayang benar dan

memecah belah umat Islam.

Setidaknya kisah berikut ini dapat

menggambarkan paham kaum Khawarij
dan sampai sejauh manakah mereka

terjerumus:

Pada suatu hari Wasil bin Atha' yang

tergabung bersama satu serombongan,

mereka merasa akan mendapat gangguan

dari orang-orang Khawarij. Maka berkatalah
Washil kepada rombongan tersebut, "Ini
bukan urusan kalian. Tinggalkan aku dan

biarkan aku yang menangani mereka.

Mereka ini sering menebar teror di mana-
mana."

Rombongan tersebut menjawab,

"Baiklah kalau begitu." Maka keluarlah

Washil untuk menemui mereka.

"Hendak ke manakah engkau bersama

rombonganmu itu?", tanya orang-orang
Khawarij.

"Kami adalah orang-orang musyrik
yang meminta perlindungan agar dapat
mendengar Kalamullah dan mengetahui
hukum-hukum-Nya", jawab Washil

"Kalau begitu, kami akan memberikan
perlindungan kepada mereka", kata orang-
orang Khawarij.

Washil berkata, "Kami sangat senang
jika yang mengajarkannya adalah kalian

sendiri."

Maka mulailah mereka menjelaskan
prinsip-prinsip doktrin yang mereka

anut hingga Washil berkata, 'Aku dan

rombonganku telah mendengar ajaran
kalian."

Akhirnya orang-orang Khawarij
berkata kepadanya, "Sekarang engkau dan

rombonganmu itu boleh melintas, karena

kalian sudah menjadi saudara kami."

Washil berkata, "Tidak seharusnya

kalian bersikap seperti itu, bukankah Allah
W telah berkalam,' Danjika seseorang di antara

orang-orang musyrik itu meminta perlindungan
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hepadamu, maka lindungilah dia supayd sempat
mendengar halam Allah, hemudian antarkanloh
ia ke tempat yang aman baginya., (At:Ibubah
[9]: 6 ). Maka dari itu antarkanlah kami
hingga kami tiba di tempat yang aman.,,

Sempatj u gamereka salingpandang satu
sama lain, hingga akhirnya mereka berkara,
"Baiklah kalau itu menjadi kehendakmu,
kami akan mengantarkan kalian semua
sampai di tempat yang aman."r34

Kisah yang menakjubkan ini
menunjukkan kepada kita sejauh mana
penyimpangan paham yang mereka anut
sehingga kaum muslimin tidak dapat
menghindar dari kejahatannya melainkan
dengan tipu daya. Dalam kisah tersebut,
Washil dapat lepas dari cengkeraman
mereka dengan menyamar sebagai orang
musyrik yang meminta perlindungan.
Kisah rersebut juga menunjukkan betapa
dangkalnya mereka dalam memahami
Al-Qur'an yang pada kelanjutannya hal
inilah yang membuat mereka melancarkan
pembantaian kepada kaum muslimin,
sedangkan kepada kaum musyrikin mereka
malah memberi perlidungan.

Jika dicermati lebih jauh, paham
Khawarij yang terkesan dengan sikap
eksffim, sektarian, gegabah, dan terlalu
ceroboh dalam mengambil sebuah
keputusan dapat mengantarkan kita pada
sebuah kesimpulan bahwa ide-ide yang
dicetuskan oleh kaum Khawarij inilah
yang telah memperburuk citra masyarakat
Islam secara umum. Hal lain yang sering
membuat kita bingung, penampilan yang
'134. Al-Ulwani, Adab AtlkhfiEf fi At4dem, (hal. 12), betiau

mengutip dati Al-Kamilkarya Al-Mubanad , jt. 2, hal. 122.

mereka pamerkan pada lahirnya memang
mencitrakan bahwamereka adalah kelompok
yang berpegang teguh dengan ajann
agama. Mereka sangat rajin menjalankan
shalat, puasa, dan mambaca Al-eur,an,
tetapi pada saat yang bersamaan mereka itu
orang-orang bodoh yang memperturutkan
hawa nafsu dan menganggap bahwa semua
itu merupakan bagian dari agama, padahal
justru hal tersebut malah membuat mereka
semakin jauh dari agama.r3s [*]

135. Meskipun banyak hadits yang menunjukkan betapa
bahayanya paham Khawarij dalam tubuh umat lslam,
tetapi mayoritas ulama tidak menghukumi mereka
sebagai orang-orang kafir. Satu gambaran yang cukup
relevan untuk direnungkan dalam hal ini adalah atsar yang
diriwayatkan dari Khalifah Ali bin Abi Thalib ap. Suatu
ketika, beberapa sahabat bertanya kepadanya, ,Apakah

mereka (kaum Khawarij) itu kafir?" Ali @ menjawab,
"Kalau mereka itu kafir tentunya sudah sejak lama mereka
itu akan lari menghindari kita.,, Sahabatnya berkata,
"Kalau begitu mereka orang-orang munafik." AIi B-,
berkata, "Orang-orang munafik jarang melakukan dzikir
kepada Allah, sedangkan mereka ini adalah orang-orang
yang selalu bezikir siang-malam.,, Sahabatnya bertanya,
"Kalau begitu siapakah mereka ini?, Ali BE, menjawab,
"Merekalah kaum yang tertimpa fitnah hingga mereka
buta dan tuli."
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f. Berita Nabi ffi Ltas Peristiwa
yang Terjadi Pada Masa Bani
Umawiyah dan Abbasiyyah

1, 'Am Al-Jamo'oh (fiahun Rekonsi-
tiasi)

Setelah Perang Shiffin usai, Khalifal;
Ali W menggalang bala tentaranya

kembali dalam jumlah yang sangat besar

untuk menggempur Syam. Namun akibat
gangguan yang dilancarkan oleh kaum

Khawarij pada tahun 38 H, membuat
Khalifah Ali a*i, menunda penyerbuannya

dan berkonsentrasi untuk melancarkan

penumpasan terhadap kaum Khawarij
lebih dahulu. Akhirnya mereka semua

dapat ditumpas di Nahrawan. Setahun
kemudian Imam Ali W kembali melakukan
penggalangan tentara, narnun usaha beliau
ini menemui kendala akibat penduduk Irak
mulai berbeda pendapat terkait penyerangan

ini.

Pada tahun 40 H penggalangan tentara
untuk yang kesekian kalinya dapat dilakukan
kembali. Tercatat sebanyak 40.000 pasukan

yang turut bergabung dalam barisan

Khalifah Ali bin Abi Thalib Ba. Namun
belum sempat beliau melakukan mobilisasi,
ajal telah menjemputnya melalui tangan si

durjana Ibnu Muljam. Setelah itu orang-

orang berbondong-bondong membaiat

Al-Hasan bin Ali M untuk menduduki
kursi khilafah. Sejak semula Al-Hasan

@ memang tidak suka berperang. Begitu
juga dengan Muawiyah W. yang sudah

mulai sadar dan bosan, karena perang telah
merenggut banyak nyawa kaum muslimin.

Pada zaman inilah perjanjian damai

telah mendapatkan jalannya, baik sebabnya

yang telah ditemukan solusinya dan para
pelakunya yang ingin kemashlahatan bagi
umat Islam, yang sekaligus merupakan
bentuk pengorbanan dari Al-Hasan M.
Inilah yang pernah diberitakan Nabi g
sebagaimana dalam beberapa hadits yang

akan disampaikan. Dalam perdamaian

tersebut, Al-Hasan M dengan suka rela

mengundurkan diri dari jabatannya sebagai

khalifah dan memberikannya kepada

Muawiyah a.v den gan mengaj ukan beberapa

syarat. Pada tahun itu juga, kaum muslimin
kembali bersatu dalam naungan seorang

khalifah atau yang lebih dikenal dengan

"Am Al-Jama'ah" (Tahun Rekonsoliasi Umat
Islam).

Berikut ini adalah beberapa hadits yang

menyinggung tentang peristiwa tersebut:

)) Dari Abu Bakrah M, dia berkata:

t''{t#r.ult,P'g\U"
..,rs\ J;fi* JLS,Lrr;ir

"" 
\r.6 Cil ig: ii ^Y: i'y

;v cP e r#-,:i ni 313

clrJl;tt
Ahu mendengar Rasulullah ffi berkhutbah

di otas mimbar dengan Al-Hasan bin

Ali yang berada di sampingnya. Sesekali

Rasulullah ffi menebarh.an pendangannyq

hepada para sahabat dan kepada Al-

Hasan. Beliau bersabda, 'Anak (cucu)ku

inilah yang akan menjadi seorang pembesar
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dan niscaya Allah 'ge menjadihan dirinya

sebagai sebab bagi perdamaian antara dua

kelompok orang-orang Islam (yang sedang

bertikai)."136

r) Dari Hasan Al-Bashri, beliau menutur-
kan sebagai berikut:

Jt\# frt e. 3 
--,y 

G 3a\ tY\X

..ete\ G:]b ir! +u3\<rt ,

. ol .. i-r,.,r tp g;p l -'a# 
st\ yq

. rotar,, t,<lo,!. r.s ir:r.r-". 1;d '"f r 3-t\r4 y *:AjU U5,ir

+i rV ,'.;.i,f i:; jU; r:i jU;
. J J- l). -

&ix irfri\arifr G f)\
ivi'1i:i u, ,;;rpriu

l-o.ti!

;Y

&ii er F:*\iGd\'&)
;o;;r b;p;il t

Ketika aku melihat Al-Hasan bin Ali @)

melakukan perjalanan untuk menemui

Muawiyah bersama para rombongan,

berkatalah Amr bin Ash kepada Muawiyah,
'Aku melihat serombongan ordng yang

tidak bergeming hingga rombongan yang

lain mundur." Maka Muawiyah bertanya,

"siapakah yang akan melindungi generasi

muslim setelah kita?" Amr bin Ash

menjawab, 'Akulah yang akan melindung

merekd." Maka berkatolah Abdullah bin

Amir dan Abdurahman bin Samurah,

"Kami akan menemui Al-Hasan dan

menyatakan perdamaian kepadanya."

Dalam hesernpatan itu, Al-Hasan berkata,

'Aku mendengar Abu Bakrah berkata,

'Ketika kami sedang mendengar Rasulullah

ffi berkhutbah maka datanglah Al-Hasan

dan beliau langsung bersabda, Anak (cucu)

ku inilah yang akan menjadi seordng

pembesar dan niscaya Allah menjadikan

dirinya sebagai sebab bagi perdomaian

antara 2 kelompok orang-orang lslam

Q ang sedang bertikai)' .'137

Penjelasan:

mukjizat dari kenabian Muhammad

M, beliau mengabarkan dari atas

mimbarnya bahwa cucu beliau, Al-
Hasan M yang akan menjadi penyebab

perdamaian di antara dua kelomPok

yang bertikai. Dan inilah yang terjadi
pada Am Al-J ama' ah. Pada tahun tersebut
Al-Hasan @{i mengundurkan diri dari
jabatan khalifah yang disandangnya

dan menyerahkan untuk Muawiyah eia

demi menghentikan peperangan.

Dalam prosesi pengundurannya, Ibnu

Hajar sempat mengabadikan pesan dari

Al-Hasan Nb.: 'Amma Ba'du. ketahuilah,

sesungguhny a or ang y ang p aling huat adalah

yang paling kuat ketokwodnnyo, sedangkan

orang yang paling lemah adalah orang yong

paling lalim. Dan ingatlah, sebenarnya

perkara ydng ahu perselisihkan dengan

Muawiyah ini merupakan milik orang yang

137. HR. Al-Bukhari: Al-Fitan, hadits no. 7109 lFatfi Al-Bdri
(13/66)1.

136. HR.A|-Bukhari: Al-Manaqib, hadits no. 3746 lFatbAl-Beri
(6/1 I B)1.
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lebih berhak daripada diriku. Atau boleh

jadi hak tersebut menjadi milikku, tetapi

aku tidah. mengambilnya demi menjaga

darah kaum muslimin. Hingga sekarang ini,
aku sendiri juga tak tahu, apakah ini fitnah
at aukah j ustr u nikmat. " 1 3 I

Dalam teks hadits yang kedua, tampak
jelas keinginan Muawiyah tW untuk
menyudahi perseteruan, penyesalan,

dan memandang lebih jauh terhadap
generasi umat Islam di masa mendatang.
Paling tidak, timbulnya penyesalan dan

rasa sayang terhadap generasi Islam
masa depan turut mempermulus proses

perdamaian dengan izin Allah. Dia-lah
yang berkalam, "Jika kedua orang hakam

itu bermahsud mengadakan perbaikan,

niscaya Allah memberi taufik kepada suami-

istri itu." (An-Nisi' [a]: 35).

Memang dalam kenyataanya kedua

belah pihak sama-sama menghendaki
perdamaian, tetapi kelapangan hati Al
Hasan @ dalam proses damai inilah
yang lebih unggul. Sebab dialah yang

secara sukarela mengundurkan diri dari
kekhalifahannya. Dengan demikian,
sangatlah pantas jika dirinya-bukan
Muawiyah wb -yang 

menjadi penyebab

terj adinya perdamaian.

Setelah perjanjian damai ini, seluruh
umat Islam bersatu padu di bawah
naungan Muawiyah bin Abu Sufyan g;.
Dan sejak saat itulah tahun terjadinya
perjanjian damai tersebut disebut
dengan 'Am Al-Jama'ah.Di sisi lain, pada

tahun itu juga berita Rasulullah ffi telah
terbukti kenyataannya bahwa Al-Hasan

138. lbnu Hajar, FatbAl-Beri (3168).

bin Ali We) yang akan mendamaikan 2

kelompok umat Islam.

Berita Tentang Masa Khulafaur
Rasyidin

Dari Safinah tW2, Rasulullah M,
bersabda:

^\ 
Aj'"n it" JriX t A\ at>\+

i6'^*;jrl lus- J; i($ji ii\
,N FUi e{L;$i'a1"{- J

<."".^ o:r!,1 I.l.""t^- tzar.^ t.t^.o-l* t9!' ,.,1'.o-.t'-, tJ+;.t' )-*)

',:tl,*a J.J3 ',6"iu rK

2.

''83

,iy
c)

o- i rvat
oi. fil. i? < te o-

f.i.g \1+9 jl ir e--C-.-r

il-o. . 6/
oU-f Ls? ua-j

,G)")\ G; ;ai uK iv i41

Kehhilafahan (pengganti) kenabian

berlangsung selama 30 tahun. Selanjutnya,

ellah rw akan menjadikan seorang raja
(atau ellah mmberikan kehuasaan-Nya)

hepada siapa saja yang dikehendaki-Nya."

Terkait hadits ini Sa'id berkata, "Safinah

berkata kepadaku, 'lngatlah olehmu, Abu
Bakar memerintah selama 2 tahun, lJmar

10 tahun, (Jtsman 12 tahun, terakhir Ali
sebegini (sambil memberi isyarat).'13s Aku
pun berkata kepada Safinah, mereka itu
menyangka bahwa Ali bukanlah seorang

khalifuh. Kemudian hal ini dijawab

139. Safinah @, tidak menyebutkan berapa tahun Ali ge
memerintah. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
yang dimaksud adalah sisa dari ketiga khilafah sebelumnya
hingga berjumlah 30 tahun. (Penterjemah).
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lagi oleh Safinah, 'Dubur-duburtao Bani
Z*rqa', yaitu Bani Mlrwan, telah berkata

d'ustd'."tat

Penjelasan:

Hadits ini mengisyaratkan rentang
masa pemerintahan Khulafaur
Rasyidin yang berlangsung selama 30
tahun. Setelah mencermati masa 4
khalifah yang memerintah, ternyara
apa yang disabdakan Rasulullah ffi ini
menemui kebenarannya. Abu Bakar W;
memerintah selama 2 tahun, 3 bulan
dan 10 hari; Umar bin Khaththab up
memerintah selama 10 tahun, 6 bulan
dan 8 hari; Utsman bin Affan lW
memerintah selama 11 tahun, 11 bulan
dan t hari; dan terakhir Ali bin Abi
Thalib @i memerintah selama 4 tahun,
9 bulan dan 7 hari

memasukkan masa pemerintahan
Hasan bin Ali @) yang berlangsung
selama 7 bulan. Mereka berpendapat
seperti ini dengan membuang hitungan
bulan dan hari pada masa khalifah
yang empat. Namun yang benar adalah
masa pemerintahan Khulafaur Rasyidin
berlangsung selama 30 tahun. Dengan
menjumlahkan masa pemerintahan
keempat Khulafaur Rasyidin dapat

Lafal Astah merupakan bentuk jamak dari satah yang
berarti lubang dubur. Penggunaan ungkapan yang bernada
ejekan ini lebih ditujukan bahwa apa yang diungkapkan
oleh orang-orang Bani Marwan seperti suara yang keluar
dari dubur. Artinya, apa yang mereka katakan itu tidak
benar sama sekali. (Penerjemah).
HR. Abu Dawud, As-Sunnah, hadits no. 4622 l'Aun Al-
Ma'bld (121397)1, At-Tlrmidzi: Al-Fitan, hadits no. 2326
fTufifah Al-Ahwadzi (61446)). Mengenai hadits ini, tbnu
Hajar berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ashhab As-
Sunan dan dishahihkan oleh lbnu Hibban." lFatfiAl-BAri
(13t225)).

diketahui bahwa mereka semua

memerintah selama 29 tahun,4 bulan,
dan 5 hari. Apabila jumlah tersebut
ditambah dengan masa pemerintahan
Al-Hasan &g, maka lengkaplah jumlah
tersebut menjadi 30 tahun.

Masa 30 tahun itu benar-benar
merepresentasikan sebagai Khilafah

Nubuww ah, sedan gkan masa se sud ahny a

adalah raja-raja yang berkuasa. Khilafah

Nubuwwah di sini diartikan sebagai
khilafah yang menjalankan petunjuk
Nabi W. Adapun pemerintahan
sesudahnya atau yang lainnya telah
berubah karakternya. Maka dari itu,
sangat tepat jika para penguasa yang
datang sesudah masa Khulafaur
Rasyidin di sebut sebagai raja. Dan
dengan ini pula, sangat tepat kiranya
apabila Muawiyah ey dikatakan sebagai

raja yang pertama kali muncul di
tengah-tengah umat Islam. Di samping
itu, hadits ini juga mengabarkan awal
munculnya Daulah Umawiyyah.

Dari Hudzaifah W;, Rasulullah ffi ber-
sabda:

'ill ;tt U '!*';;:t

iw;;i ;\: t:l q5;;
3r{J" t#\ d4, ,t''^3>\+

;u,\il W;?iHoiilt ;vY
r-Lvt:jH iw;ii ;irr

W;i 3H;iilr ;u, \. -\r*

^tdl
tt
,''t o4-i

z9
,-1543

tt
OJ=3140.
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,"#\dt,
Masa kenabian akan datang di tengah-

tengah kalian dan akan berlangsung

dengan kehendak Allah r*?, hemudian

Dia akan mencabut masa henabian itu
jika Dia berkehendak untuk mencabutnya.

Kemudian, akan muncul masa khilafah

dengan minhaj an-nubuwwah (tuntunan

Nabi) dan akan terus berlangsung sampai

Allah berkehendak untuh mencabutnya.

Kemudian datanglah masa para raja yang

hanya menyengsarakan rakyat dan akan

terus berlangsung sehingga Allah ug

menghendaki untuk mencabutnya (meng-

akhiri masa k"ekuasaannya). Kemudion

muncul lagi penguasa dikt at or dan akan terus

berlangsung sampai Allah menghendaki

untuh menghabisi ml"sanya. Kemudian

ahan muncul lagi sebuah kekhilafahan yang

didirikan dengan p etunjuk N qbi.l 42

Penjelasan:

Hadits ini mengisyaratkan akan

terjadinya pergolakan politik yang akan
dialami oleh umat Islam dalam lembaran

sejarahnya. Paling tidak gambaran yang
kami sampaikan ini akan memperjelas
hadits di atas. Masa kenabian berakhir
bersamaan dengan w afatny a Rasulullah

S. Selanj utnya, masa Khulafaur Rasyidin
juga berakhir dengan pengunduran

142. HR. Ahmad: Musnad Al-Kufiyyin, hadits no. 18436 [A/-
Musnad 413441. lsnadnya lmam Ahmad ini boleh diterima.

diri Al-Hasan W dan menyerahkan
tampuk khilafah kepada Muawiyah u"a.

Sedangkan representatif dari raja yang
menyengsarakan rakyat adalah dengan

runtuhnya Turki Ottoman. Wallahu

A'lam.

Sedangkan umat Islam sekarang ini
berada di bawah tekanan pemerintahan
yang diktator dan sampai sekarang tidak
diketahui kapan berakhirnya. Secara

tegas, hadits di atas mengisyaratkan
bahwa setelah pemerintahan yang
diktator ini tidak adalagi masa yang lain
kecuali munculnya khilafah dengan corak
mengikuti petunjuk Nabi ffi. Menurut
pendapat yang rajih, permulaan masa

khilafah ini bersama dengan dibaiatnya
Al-Mahdi.

Hadits di atas juga mengandung kabar
gembira yang ditujukan kepada umat
Islam bahwa kondisi kelaliman dan

kediktatoran yang selama ini mendera
mereka tidak berlangsung lebih lama
lagi. Sistem khilafah yang sesuai

petunjuk Nabi ffi akan datang kembali
kepada mereka. Demikian juga, hadits
di atas juga memotivasi umat Islam
untuk menegakkan sistem Khilafdh

Rasyidah di muka bumi. Jika khilafah
yang pernah ada dulunya ditegakkan
dengan pengorbanan dan perjuangan
yang amat besar, demikian juga untuk
mengembalikan sistem ini kedua kalinya
juga membutuhkan pengorbanan dan
perjuangan yang besar.

'a:";+g& 3Ht6;ci;r \it

w;'? SHiiilr ;vY 3'<1"
.V,

l)
"alt+3Hi$;oi ;t;ri!
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Dari Jabir bin Samurah W, bersabda
Rasulullah ffi:

;r- \-31 3H
Ciu;\i;efl

"iil)z'J

'Akan ada 12 penguasa." Kemudian, aku

tidak mendengar lagi kalimat yang lain.
Mako berkatalah ayahku, "Rasulullah tadi
bersabda bahwa semua penguasa tersebut

ber asal dari Quraisy."la3

Dari Jabir bin Samurah W, bersabda
Rasulullah ffi:

-$3 b i& iut ir! u
'Agama (klam) ini akan terus berjaya

hingga lengkaplah 12 penguasa."

Kemudian, ahu tidak paham lagi kalimat
yang lain. Maka, aku bertanya kepada

ayahku, 'Apa yang disabdakan oleh beliau

tadi?" ,|yahku berkata, "Rasulullah tadi
bersabda bahwa semua penguasa tersebut

b er as al dari Qur aisy. " laa

)) Dari Jabir bin Samurah ru];:

i I i t- t o

#l dy;ry
rr jf i j_,4

jtAsr;urrjKis@fr
; ; oe 4ju u sir:,r) J^G "^1Jt $ jS

-v-)-

4*$ctu63J,# iu
p i6 \i\7 ,:ir4 j t;t, ,j;S ui

t ".1 , t t -
Clr :u<=

Aku mendengar Rasulullah S bersabda,

'Agama ini akan terus berjaya selama di
bawah naungan 12 khalifah. Mendengar

sabda ini, semua orang gemuruh bertakbir.

Kemudian Rasulullah ffi bersabda dengan

suara lirih hingga aku bertanya kepada

ayahku (karena tidak mendengar), "Duhai

$oh, apakah yang disabdakan beliau

tadi?" ,4yahku menjawab, "Para khalifah
itu semuanya berasal dari Quraisy."
Ketika ayahku sampai di rumahnya,

datanglah or ang- or ang Qur aisy hep adany a,

"Kemudian apa lagi yang terjadi?" ,\yahku

menjawab, "Setelah itu, akan terjadi
p er tump ah an dar ah. " 1 a s

Dalam riwayat lain disebutkan sebagai

berikut:

:'2" 2

";'it 
ib';tt(-:

Semua khalifuh tersebut didukung oleh

umat.1a6

Bahkan dalam satu riwayat jrga
disebutkan:

146.

HR. Abu Dawud: Al-Mahdi, hadits no. 4260 dan 4261.
Redaksi ini sebagaimana yang terdapat dalam Sunan Abi
Ddwud l'Aun Al-Ma'b1d (111368)1. Hadits ini mempunyai
penguat dalam kitab Sha[i[.
HR. Abu Dawud: Al-Mahdl, hadits no. 4259 l'Aun Al-
Ma'b0d (11t361)1.

^:5 
ju; \fui

b#i6f;l

fr tF\ JL.t;.f iult iq'i
+,) &r;; \i:iii i a:5 i6 Fi 

'^1);

-r\:r, ,{\L I"t &
Jt\-r* :j^\

o

\) $tit6. ;4;r\-xi>'ifr\
145.

143. HR. Al-Bukhari: Al-Ahkdm, hadits no. 7223 lFatfiAt-Bdri
(131244)1, Muslim: Al-herah, hadits no. 1821 lMuslim bi
Sy a rfi An - N aw awt (6 I 4 1 2)1.

HR. Muslim: Al-herah, hadits no. 1821 (7) lMuslim bi
Syarfi An-N awawi (6/41 3)1.
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Permusuhan dari or ang- or ang y ang melaw an

mer eka tidak menggoy ahkan mereka.la'-

Penjelasan:

Hadits ini memang rancu. Bahkan

para ulama pun kebingungan dalam
memahaminya. Sebelum menjelaskan

berbagai pendapat ulama, menurut hemat

kami, akan lebih baik jika kita terlebih
dahulu menjelaskan beberapa indikasi yang

terdapat dalam beberapa hadits tersebut
yang menjadi poin-poin penting untuk
menangkap apa yang menjadi maksudnya.

a. Kandungan Hadits dan Beberapa lndikasi

Penting

1). Jumlah khalifah yang disebutkan dalam
hadits tersebut sebanyak 12 orang.

Dalam riwayat yang lain disebutkan
umqra yang artinya kurang lebih sama,

yaitu para pemimpin yang berkuasa.

Ini mengindikasikan, bahwa mereka
itu adalah orang-orang yang memiliki
kekuasaan untuk memerintah umat
Islam.

2). Mereka semua berasal dari Quraisy.
Secara tidak langsung penjelasan ini
menunjuk kepada para nenek moyang

Quraisy yang terdiri dari beberapa klan
atau marga. Andaikata yang dimaksud-
kan Nabi # adalah satu keturunan (Arab:

bani), tentunya beliau meredaksikan

dengan satu marga saja, bukannya
memakai redaksi qabilah (suku). Sebagai

contoh, jika yang dimaksud Rasulullah

ffi itu adalah menunjuk pada satu marga

'147. Hadits ini ditutrkan oleh
periwayatannya kepada
(1 3/255)1.

lbnu Hajar dan dinisbatkan
Ath-Thabarani. lFalh Al-Bitri

atar bani, niscaya beliau akan menyebut
bani Hasyim atau bani Umaiyah.

3). Para penguasa atau khalifah itu
mempunyai keistimewaan, yaitu pada

saat mereka berkuasa semua unsur
umat Islam bersatu untuk membaiatnya
(mendukungnya).

4). Indikasi yang lebih penting, pada saat

mereka berkuasa, agama menjadi maju
dan merupakan masa keemasan bagi
kemajuan dan kejayaan Islam. Bahkan,

dalam satu riwayat diredakslkan mani',

yaitu negara yang kuat, berdaulat, dan

terbebas dari rongrongan pihak luar.

Sedangkan, dalam riwayat yang lain
disebutkan sebagai kekuasaan yang
"tidak akan goyah oleh permusuhan
dari orang-orang yang melawan
mereka", sebuah pernyataan yang
sama subtansinya dengan pernyataan

sebelumnya. Dalam redaksi lain
disebutkan "agama ini akan terus
berjaya". Hal ini mengindikasikan
bahwa ajaran agama ini telah mewarnai
perilaku umat Islam dan menjadikan
mereka berhak disebut sebagai orang-
orang yang menegakkan perintah Allah
*= di samping mereka selalu konsekuen
dalam menjalankan kebenaran.

5). Redaksi la yazalu mengindikasikan ada-

nya perubahan yang terjadi sepeninggal
12 khalifah. Maksudnya, kondisi stabil
yang ada pada masa pemerintahan 12

khalifah ini akan berangsur-angsur
mengalami kemunduran pada masa

sepeninggal mereka. Hal ditunjukkan
dengan adanya perpecahan politik dan

pergeseran nilai di kalangan umat. Besar

tT2 ENSIKIOPEDI ASHIRAMAN



kemungkinan, bahwa maksud al-harj
(kegoncangan) adalah situasi chaos yang
terjadi di tubuh umat Islam, di samping
muncul juga perbedaan atau pergeseran

opini publik atas berbagai dampak yang
ditimbulkannya.

6) . Pemakaian redaksi la y azalu memberikan
makna kejadian yang beruntun antara
satu kondisi dengan kondisi sesudahnya

atau antara satu khalifah dengan khalifah
yang lainnya. Ini mengindikasikan
bahwa yang diisyaratkan oleh Nabi
g; sebenarnya hanya bertujuan untuk
memperingatkan umat Islam bahwa
mereka telah menyeleweng dari lalan
para pendahulu mereka, apakah hal
itu terkait dengan hal-hal yang berbau
politik atau hal-hal lain yang juga ikut
terpengaruh oleh perubahan ini.

7). Secara tersirat hadits tersebut memberi
kesan bahwa 12 khalifah tersebut adalah
para pemimpin yang adil, meskipun
dalam sisi-sisi tertentu mereka tidak
sederajat satu sama lain. Jelasnya, ha1 ini
memang tidak secara terang-terangan
disebut dalam hadits-hadits di atas.

Namun yang perlu diperhatikan, kesan

yang ditangkap menyiratkan bahwa
mereka adalah orang-orang yang adil,
setidaknya dalam batasan yang paling
minimal sebagai seorang khalifah.

I nterpretasi Para Ulama

1). Para ulama ada yang menginterpretasi-
kan bahwa 12 khalifah yang dimaksud
adalah para Khulafaur Rasyidin dan
beberapa khalifah dari Bani Umayyah
yang memerintah setelah mereka secara

kronologi. Jika ini yang mereka katakan,

hal ini dapat dibenarkan juga dengan

sebuah indikasi, bahwa secara umum
kaum muslimin bersatu mendukung
mereka. Peristiwa yang terjadi pada

kasus Zubair dan Al-Hasan ',&) tidaklah
membuat cacat periode ini. Kasus

keduanya itu hanyalah pengecualian,

sedangkan yang dimaksudkan di sini
adalah kondisi secara umum pada

periode tersebut.

2). Para ulama ada juga yang menyatakan

bahwa 12 khalifah tersebut tampil
memerintah secara kronologi. Secara

garis besar, interpretasi seperti ini
sama dengan yang pertama. Hal ini
disimpulkan setelah memperhatikan
beberapa indikasi yang menitikberatkan
pada persatuan umat Islam yang

mendukung mereka. Ini dapat
dibuktikan, bahwa Khalifah Abu Bakar,

Umar, Utsman dan Ali ,+u< mendapat
dukungan dari semua unsur umat Islam
hingga berakhir pada peristiwa tahkim

yang terjadi pada Perang Shiffin.

Selanjutnya tampuk kekhilafahan ini
dipegang oleh Muawiyah N*> setelah

Hasan bin Ali el, mengundurkan diri
demi mempersatukan umat Islam.

Sepeninggal Muawiyah p*;, Yazid bin
Muawiyah meneruskan kekuasaan

ayahnya tanpa memberikan kesempatan
kepada Husain bin Ali ,w untuk
mewarisi kekuasaan kakaknya. Setelah

masa Yazid berakhir, kaum muslimin
terpecah belah hingga kemudian dapat
dipersatukan kembali dengan dibaiat-
nya Abdul Malik bin Marwan yang
sekaligus secara kronologi mewariskan
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kekuasannya kepada empat orang
pengganti yang berasal dari garis

keturunannya: Walid, Sulaiman, Yazid
bin Sulaiman, dan Hisyam.

Masa peralihan antara Sulaiman dan

Yazid bin Marwan diselingi oleh

tampilnya Umar bin Abdul Aziz. Dan
terakhir, Walid bin Yazid sempat juga

memerintah selama 4 tahun dengan

mendapat dukungan dari seluruh umat
Islam. Setelah itu, secara beruntun
terjadilah berbagai fitnah.

Namun ada yang perlu diperhatikan di
sini, semenjak Yazid bin Abdul Malik
mangkat, umat Islam sudah tidak dapat

dipersatukan lagi di bawah naungan

seorang khalifah. Hal ini ditandai setelah

Yazid mangkat, Ibrahim, saudaranya

datang yang kemudian tampil untuk
menggantikannya. Namun Marwan bin
Muhammad bin Marwan menggulingkan
kekuasaannya. Di bawah kekuasaan

Marwan bin Muhammad bin Marwan
inilah kondisi stabil kekuasaan Bani

Umaiyyah tidak dapat dipertahankan.

Setelah itu secara beruntun berbagai

kudeta dan pemberontakan silih berganti
hingga akhirnya Bani Abbas dapat

mengakhiri riwayat Bani Umaiyyah.

Sejak saat itu pula Bani Abasiyyah

mulai menancapkan kekuasaannya di
kekhilafahan umat Islam tanpa adanya

kesatuan seluruh umat Islam untuk
mendukungmereka. Hal ini tampakjelas:

di Maghrib (Maroko) dan di Andalus
(Spanyol) masih bercokol kekhilafahan

tandingan dari Bani Marwan. Setelah

itu kekhilafahan Abbasiyyah banyak

diwarnai dengan berbagai krisis dan

konflik hingga pada akhirnya sistem
kekhalifahan tinggal namanya saja.l'8

3). Di antara para ulama ada juga yang
menginterpretasikan bahwa maksud
dari 12 khalifah itu adalah para khalifah
yang mendapat petunjuk hingga akhir
zaman tiba. Interpretasi ini disandarkan
pada sebuah pengertian, bahwa jenjang

masa yang disebutkan dalam hadits

tersebut bukanlah makna leksikalnya dan

bukan pula "terjadi secara beruntun".
Sebaliknya kondisi pergantian imam
hingga sampai imam yangke-12 itulah
yang akan mewarnai perjalanan umat
Islam hingga hari Kiamat tiba.

Dengan demikian, maksud khalifah
yang disebutkan dalam hadits tersebut
adalah para khalifah yang rusyd (cakap)

dan huda (mengikuti petunjuk Nabi

ffi) atau yang lebih dikenal dengan

hhulafa' an-nubuwwah (para pengganti
kepemimpinan politik Nabi E). Jika
ditilik masa hhilafdh nubuwwah ini
terjadi pada masa empat Khalifah,
Umar bin Abdul Aziz, beberapa

khalifah Abbasiyyah, dan termasuk juga

di antaranya khalifah Al-Mahdi yang
menjadi tanda datangnya akhir zaman.

Dengan demikian maksud hadits di atas

mengindikasikan bahwa umat Islam

akan selalu berjayahingga lengkaplah 12

khalifah tersebut memerintah. Setelah

itu umat Islam tidak lagi berkesempatan
mengenyam kejayaannya hingga hari
Kiamat tiba.

148. lbnu Hajar, Fath Al-BAri (131227):

Mukhtashar Sirah Ar-Rasil, hal.322.
Abdul Wahab,
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4). Sebagian ulama ada yang meng-

interpretasikan bahwa 12 khalifah itu
akan muncul dalam satu waktu. Hal ini
didasarkan pada riw ayat Al-Bukh ari yang
memang mengindikasikan demikian.
Maksud dari hadits di atas adalah umat
Islam akan berjaya dan berdaulat penuh,

kemudian mereka terpecah belah hingga

muncul dalam satu waktu 12 khalifah
secara bersamaan yang masing-masing

mengaku sebagai khalifah. Pada saat

itulah, kejayaan umat Islam mulai
tenggelam.

Interpretasi ini, meskipun tertera dalam
riwayat Al-Bukhari, bertentangan

dengan riwayat-riw ay at y ang lain. Sebab

dalam banyak riwayat disebutkan,
bahwa saat itu umat Islam bersatu padu

dalam satu kekhilafahan. Sementara,

adanya 12 imam yang masing-masing

mengaku sebagai khalifah dalam satu

waktu tentunya menafikan adanya

persatuan umat Islam. Thmpaknya

interpretasi ini masih jauh dari maksud
yang diharapkan.

5). Sementara itu para ulama ada jugayang
menginterpretasikan bahwa 72 imam
itu adalah para khalifah (imam) yang

datang setelah Imam Mahdi. Interpretasi
ini didasarkan kepada beberapa riwayat
dha'if yang menyatakan bahwa setelah

kekhilafahan Al-Mahdi akan dilanjutkan
oleh 6 orang dari keturunan Al-
Hasan W dan 5 orang dari keturunan
Al-Husain W2. Dengan demikian,
hadits tersebut mengisyaratkan akan

adanya hegemoni Islam jilid II yang

diawali dengan kemunculan Al-Mahdi

dan dilanjutkan oleh penerus dari
keturunan Al-Hasan dan Al-Husain

digunakan untuk membuka tabir yang

menyelimuti kandungan hadits di atas.

Artinya dengan petunjuk hadits-hadits
dha'if itu maksud dari hadits tersebut
dapat ditangkap.

Dalam pandangan kami tampaknya

interpretasi seperti ini terlalu jauh dari
maksud yang dikandungnya, bahkan

dapat menafikan sabda Nabi ffi dari
sisi maksud dan kandungannya. Sebab

redaksi hadits Nabi itu mengindikasikan
pada kejayaan umat Islam yang kembali

setelah sebelumnya umat Islam juga

sempat mengenyam kejayaan yang
sama.

6). 12 imam Syiah. Interpretasi inilah yang

menjadi statemen Syiah Imamiyyah.

Bahkan secara dogmatik, hadits inilah
yang menjadi dasar keyakinan mereka.

Syiah Imamiyyah yakin bahwa urusan

khilafah ini berada di tangan Ahlul Bait
yang berawal dari Imam Ali @a dan

berakhir-sebagaimana yang diyakini
mereka-di tangan Imam Muhammad
Al-Askari yang sampai sekarang masih

bersembunyi di sebuah gua di daerah

Sardab, Samira'. Diyakini dia akan

muncul kembali pada akhir zaman.

Dari mencermati berbagai indikasi
yang terkandung dalam hadits-hadits
di atas, keyakinan Syiah Imamiyyah
ini seluruhnya bertentangan dengan

kandungan hadits-hadits tersebut.

Sebagian riwayatada yang meredaksikan

khulafa' ada juga yang meredaksikan
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umora'. Sementara, dari kalangan Ahlul
Bait yang pernah menjadi khalifah

hanyalah Ali bin Abi Thalib W dan

putranya, Al-Hasan @.

Dalam hadits tersebut juga disebutkan

bahwa agama Islam pada saat mereka

berkuasa mencapai kejayaannya dan

negara berdaulat penuh. Di samping

itu mereka ini mendapat dukungan

sepenuhnya dari semua unsur umat

Islam. Hanya saja khusus untuk Imam

Ali W, hanya mengenyam beberaPa

tahun sebelum pecahnYa Perang

Shiffin.

Dalam riwayat hadits di atas iuga
disebutkan bahwa nasab para khalifah ini
berasal dari Quraisy. Artinya suku atau

kaum yang dimaksud itulah yang akan

memangku jabatan khalifah ini yang

secara tidak langsung mengindikasikan

bahwa mereka tidak hanya berasal dari

Bani Hasyim saja.

Biasanya dalam sebuah komunitas

masyarakat yang sama-sama melakukan

sebuah aksi dan aksi tersebut terus

berlangsung di kalangan mereka, di

samping yang melakukan aksi itu berasal

dari satu keturunan yang masih dalam

lingkup komunitas tersebut, sedangkan

yang melakukannya hanyalah orang-

orang yang berasal dari sebuah klan,

adalah hal yang wajar jika aksi tersebut

menjadi ciri khas klan tersebut. Bahkan,

mereka lebih dikenal atau dinamai

dengan aksi tersebut. TetaPi apabila aksi

yang sama dilakukan oleh orang-orang

yang berasal dari klan yang masih dalam

komunitas mereka maka aksi tersebut

disematkan kepada komunitas yang

lebih besar, yang dalam hal ini adalah

Quraisy. Maka dari itu, dalam teks

hadits disebutkan "Quraisy" bukannya

"Bani Hasyim".

Hadits di atas juga bertentangan dengan

dogma Syiah Imamiyyah. Dalam hadits

tersebut bahwa Islam akan mencapai

kejayaannya ketika mereka berkuasa.

Sementara itu dogma Syiah Imamiyyah
justru menyatakan agama Islam

tenggelam setelah Rasulullah ffi wafat.

Selain itu, semua imam yang berkuasa

dari kalangan Syiah membolehkan

tindakan taqiyyah.lae Hal inilah yang
justru memperkuat kesan bahwa para

khalifah dari kalangan mereka tersebut
tidak mau memproklamirkan diri.'s0

c. Telaah lnterpretasi

Dari keenam interpretasi yang

disampaikan oleh para ulama,3 diantaranya
jelas-jelas bertentangan dengan indikasi

yang diberikan oleh hadits-hadits tersebut,

yaitu interpretasi keempat, kelima, dan

keenam. Sekarang tinggal 3 interpretasi

lagi yang dua di antaranya memiliki
substansi yang sama tetapi berbeda dalam

proyeksinya (lihatpoin 1 dan2). Perbedaan

proyeksi ini hanya berkisar pada 12 imam

yang muncul secara berurutan dan terdiri
dari dua generasi, yaitu generasi Khulafaur

Rasyidin dan beberapa khalifah dari Bani

Umaiyyah. Hanya saja, yang membedakan

antara interpretasi pertama dan kedua

terletak pada: siapakah yang dimaksud

dengan Bani Umaiyyah sehingga di antara

149. Menyembunyikan keimanan dalam kondisi terdesak.
(Penerjemah).

150. 'Aun Al-Ma'b1d (111356): Tufiah Al-Ahwadzi (61473).
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mereka terdapat para khalifah yang masuk
dalam 12 imam seperti yang dimaksudkan
dalam hadits Nabi ffi.

Dari penyaringan seperti ini dapat kita
ketahui ada 2 p endap at y angmungkin dapat
kita ambil untuk ditelaah lebih mendalam
lagi:

Pertama, 72 imam ini terdiri dari 4

Khulafaur Rasyidin dan beberapa khalifah
dari Bani Umayyah.

Kedua, 12 imamitu adalah para khalifah
yang mengikuti petunjuk Nabi ffi dan yang
muncul di sepanjang perjalanan zaman,
termasuk di antaranya adalah Imam Mahdi,
tanpa harus muncul secara berurutan.

Menurut kami, interpretasi yang
pertama itulah yang rajih.lsl Maksud hadits-
hadits tersebut mengisyaratkan tentang
kondisi umat Islam secara umum. Umat
ini pada awal kemunculannya adalah umat
yang lemah. Kemudian mereka membenahi
diri sehingga muncul dalam pentas dunia
sebagai umat yang kuat dan berdaulat,
Iebih khusus di masa terakhir menjelang
wafatnya Rasulullah ffi. Tampaknya, para
sahabat mulai risau akan kemunduran
umat Islam. Untuk mengobati kerisauan
ini, Rasulullah ffi menjelaskan bahwa Islam
tidak akan menjadi mundur melainkan
setelah 72 imam telah memerintah yang
semuanya adalah dari Quraisy.

15'1. Di antara para ulama yang setuju dengan interpretasi ini
adalah Qadhi lyadh yang juga dinyatakan oleh lbnu Hajar
sebagai pendapat yang paling tepat dalam masalah ini. Al-
Baihaqi dalam Dal6'il An-Nubuwwah juga setuju dengan
hal ini. Sederet tokoh seperti Muhammad bin Abdul
Wahab, Syah Waliyullah Ad-Dahlawi dan Muhammad
Syamsuddin Al-Haq Al-Abadi juga turut mendukung. [Fat[
Al-Bdri (131227): Mukhtashar Sirah Ar-Rasil (322), dan
'Aun At-Ma'bld (11/364)1.

Bisa jadi pertanyaan yang diajukan
oleh para sahabat kepada Rasulullah

M motifnya sama dengan pertanyaan

Hudzaifah W yang menanyakan tentang

berbagai keburukan yang akan dialami
oleh umat Islam. Kemungkinan yang lain,
para sahabat telah memprediksikan dari
beberapa hadits Rasulullah M bahwa

masa Khulafaur Rasyidin adalah 30 tahun
setelah sebelumnya mereka membangun

Islam selama 35 tahun. Selanjutnya,
para sahabat sangat mengkhawatirkan,
kalau-kalau Islam akan tenggelam dan

kehilangan pengaruhnya di tengah-tengah
pentas dunia. Maka dari itu Rasulullah ffi
mengabarkan kepada mereka bahwa Islam
akan tetap berlaya hingga lengkaplah 12

imam itu memerintah. Setelah itu, barulah
mereka menjadi lemah dan terhina.

Tentu saja pendapat seperti ini sama

sekali tidak bertentangan dengan hadits

Nabi ffi yang menyatakan bahwa khilafah
dengan manhaj nubuwwah berlangsung

selama 30 tahun. Inilah yang juga diakui oleh

Ibnu Katsir.ls2 Rasulullah ffi mengisyaratkan

bahwa pada masa khilafah nubuwwah itulah
kesempurnaan dan kedaulatan Islam
tercapai. Hal ini bukan berarti bahwa

setelah masa khilafah nubuwwah berakhir
umat Islam akan menjadi lemah. Sebaliknya
isyarat itu menunjukkan bahwa setelah

khilafoh nubuwwah berakhir umat Islam
tetap jaya dan berdaulat, tetapi ada sedikit
perubahan pada sistem politik yang dianut
oleh para penguasa yang memerintah. Inilah
yang terjadi pada abad ke-I H, abad terbaik
dalam sejarah umat Islam.

1 52. lbnu Katsi, An-Nih4yah fi Al-Mal6him, hal 16
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Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa maksud hadits tersebut adalah

umat Islam akan melalui 2 tahapan dalam

perjalanan sej arahnya:

Pertama, masa yang paling ideal, yaitu

masa yang direpresentasikan oleh para

Khulafaur Rasyidin dan berlangsung selama

30 tahun.

Kedua, masa kejayaan, berdaulat, dan

kesatuan umat Islam, di samping agama

Islam terus diamalkan secara istiqamah

dan menetapi jalan yang benar. Masa ini
berakhir bersamaan menjelang runtuhnya

Dinasti Umawiyyah.

Sementara interpretasi kedua dan

ketiga hanya terfokus pada khalifah yang

mengikuti petunjuk Nabi M dan yang

muncul dalam perjalanan zaman. Mereka

ini adalah 4 Khulafaur Rasyidin, Umar bin
Abdul Aziz, dan beberapa khalifah Dinasti

Abbasiyyah hinggayang terakhirAl-Mahdi. 1s3

Meskipun interpretasi mereka didukung

oleh beberapa atsar, namun kami mengira

hal itu bukanlah yang dimaksud oleh hadits

Nabi ffi di atas, karena beberapa alasan:

1). Jelas-jelas Nabi M mengungkapkan

bahwa kejayaan umat Islam akan terus

berlangsung sepanjang masa 12 imam
memerintah.

2). Pemakaian kata ila yang berarti sarnpai

dalam pengertiannya menunjukkan

makna akan adanya batas (ghayah). lni
mengindikasikan, bahwa para khalifah

tersebut datang secara berurutan.

153. Di antara para ulama yang turut mendukung interpretasi
seperti ini adalah lbnu Katsir, As-Suyuthi, dan At-Turbatsyi

lbnu Katsir: An-Nihdyah fi Al-Mal6him, hal. 16. Manshur
Abdul Hakim: Al-Mahdi Al-Muntzhar hal. 24. 'Aun Al-
Ma'b0d (11t366)1.

3.) Bahkan realita yang terjadi justru

memperkuat dugaan di mana sekarang

ini kejayaan itu telah tiada. Demikian
juga dengan persatuan umat Islam juga

telah sirna.

Sedangkan apabila kita menginter-
pretasikan seperti interpretasi yang per-

tama, fenomena yang digambarkan Nabi

ffi itu akan terlihat pada masa Khulafaur

Rasyidin hingga menjelang keruntuhan

Dinasti Umawiyyah.

Di sisi lain para ulama ada juga yang

mempermasalahkan interpretasi kami ini
dengan mengatakan bahwa masa kejayaan

yang serupa juga pernah terjadi pada masa

Dinasti Abbasiyyah. Di sini kami jawab:

memang benar kejayaan serupa juga pernah

terjadi di masa Dinasti Abbasiyyah, namun

bersamaan dengan itu pula beberapa

indikasi yang disebutkan oleh Rasulullah

ffi mulai menunjukkan kebenarannya. Hal
ini dapat diketahui setelah mencermati
pergolakan politik dan fitnah yang terjadi
pada masa permulaan tampilnya Dinasti
Abbasiyyah.'ua

Di sisi lain perpecahan umat Islam

dengan adanya2 kekhilafahan, antara timur
yang diwakili oleh Dinasti Abbasiyyah

dan barat yang diwakili oleh Dinasti
Umawiyyah terjadi pada masa permulaan

berdirinya Dinasti Abbasiyyah. Bahkan

fenomena kemunduran ini terus berlanjut
hingga pada puncaknya ketika para khalifah
itulah yang menyokong perbuatan bid'ah.
Kasus inkuisisi Khalq Al-Qur'an terjadi pada

masa itu. Ditambah lagi dengan sikap para

1 54. Al-Hudhari, Mubddh arah fi Ad-Daulah Al-AbbAsiyyah, hal
22 dan setelahnya.
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elit politik yang mulai menampakkan gaya

hidup berfoya-foya di tengah-tengah umat
Islam sendiri. Hingga pada titik yang paling
nadir, khilafah hanya tinggal sebuah nama.
Bahkan Imam Ahmad menjadi orang asing
justru di negara yang menyatakan dirinya
sebagai negara Islam. Bukti lain yang turut
memperkuat interpretasi semacam ini,
pada masa Dinasti Abbasiyyah mulailah
timbul berbagai kegoncangan yang tampak
jelas di sana-sini. Bahkan, gangguan dari
kelompok Kebatinan, seperti Qaramithah
dan Dinasti Fathimiyyah semakin menguat
dan mewarnai di beberapa wilayah
Islam. Fenomena ini sama sekali tidak
mengesankan bahwa agamalslam mencapai
kejayaannya.

3. Penguasa yang Masih Belia dan
Tragedi 60 H

)) Dari Abu Hurairah W, bersabda
Rasulullah ffi:

-,1.t o//. ai, 
o

ysv),ysdgrJl ,y?: b *\\\);F
qqJ\

Berlindunglah kamu kepada Allah (agar

tidak hidup) di penghujung tahun 70 H
dan (terlepas dari siksa) penguasa yang
masih belia.lss

)> Dalam riwayat lbnu Abi Syaibah:

JA3,ii\ e .,,* cK ;rlUi'3i
ei\;t \3

t-a 9 t,

Oq+",all
1 55. H R. Ahma d'. Baq i M u sn ad Al-M ukatstsi rin, hadits no. 8340

lAl-Musnad (21436)1.

Saat Abu Hurairah berjalan di pasar,

dia berdoa, "Ya Allah, jangan sampaikon

dirihu ini hingga tahun 60-an serta (dari

kekejaman) penguasa ydng masih belia.Dls6

Dari Abu Hurairah aia diriwayatkan,
beliau berkata:

i;S''At', a15st i:ui rM ;it r

;i\i.fub '^1V

'e;41!
Duh, celaka orang-orang Arab, akibat

keburukan yang sudah dekat di awal

tahun 60-an H. Saat itu, sikap amanah

justru dirampas; sedehah justru didenda;

memberi kesaksian dengan prasangha; dan

memutuskan p erhar a dengan amar ah.'u'

|) DariAbuSa'idAl-Khudri rM,bersabda
Rasulullah ffi:

.o!4.i* ,'rti*
a V--/ 3H
i# +\'jAA\ _#tS;->t3t W\
fi.r'^t;,31 3Hi\* J*

@\1 s*1.'l or/r S:i**
Akan datang setelah tahun 60 H satu

generasi yang meninggalkan shalat dan

to- rl i
-.:-.>lq

i- 1. ..<Xr oa Z< o z,tt q,-
.,r! 

"F 
a. PL )o Ja & o,P- tls

I
U
)

o, o 9.1<

+,? Lt (Jr>

G\, e e$3.i;tJ
1 56.

157.

lbnu Hajal Fath Al-Bdri (13/12). Atsar ini dishahihkan
oleh Al-Albani dalam Adab Al-Mufrad dengan no. 47 serta
dalam As-Si/sl/ah Ash-Shahibah dengan no. 3191.
HR. Al-Hakim: Al-Fitan. Beliau berkata, "Hadits ini shahih
sesuai dengan kriteria Al-Bukhari-Muslim. Meskipun
demikian, mereka tidak meriwayatkannya. Di samping itu,
Adz-Dzahabi juga mengakui keshahihan hadits ini." [Al
Mustadrak (41530)1.
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mengikuti syahwat, niscaya mereka

akan menemukan hesesatan. Kemudian,

pada 60 tahun yang kedua setelah yang

pertama, ahan datang sdtu generasi yang

membaca Al-Qur'an tetapi hanya sampai

di ker ongkongdn mer eha. " t s8

Komentar kami:

Atsar-atsar ini saling bertentangan

satu sama lain. Salah satunya ada yang

mauquf tetapi masih tergolong marfu'. Atsar-
atsar ini mengisyaratkan beberapa kejadian

yang berlangsung di tahun 60-an H. Satu

masa di mana Abu Hurairah @u. meminta
perlindungan kepadaAllah ',cs agar dia tidak
menyaksikan peristiwa tersebut dengan

mematikannya sebelum tahun itu datang.

Dari redaksi hadits tersebut tampak
jelas bahwa Abu Hurairah W sangat

paham tentang suatu peristiwa besar yang

bakal terjadi pada tahun 60-an H, tentunya
berdasarkan apa yang dia dengar dari
Rasulullah ffi. Dan kejadian ini memang

benar-benar menjadi kenyataan. Yazid
bin Muawiyyah berkuasa dan pada masa

kekuasaannya inilah terjadi pembantaian

terhadap Al-Husain & beserta sebagian

besar Ahlul Bait di padang Karbala. Pada

masa kekuasaannya juga kesucian kota
Madinah, kota yang di dalamnya terdapat

makam Rasulullah W, dihaldkan di
hadapan para penghuninya, dihalalkan
semua yang diharamkan di dalamnya,

serta dihalalkan juga mengalirkan darah
penduduknyayang suci di bawah pimpinan
Muslim bin Uqbah selama 3 hari kronologi.
Karena perbuatannya yang nista itulah

158. HR. At-Hakim: Al-Fitan, hadits no. 8643. Beliau berkata,
"Hadits ini lsnad-nya shahih. Hanya saja Al-Bukhari-
Muslim tidak meriwayatkannya ;' lAl-Mu stadrak (4/590).

kaum muslimin menyebut Muslim bin
Uqbah sebagai Musrif bin Uqbah. Sebuah

ejekan yang ditujukan kepadanya karena
sikapnya yang terlalu di luar batas ketika
dia menghalalkan kesucian kota Madinah.
Konon sempat juga diriwayatkan bahwa
selama melakukan pembantaian tersebut,
Musrif bin Uqbah juga banyak melakukan
perbuatan nista.

Demikian juga dengan penghalalan

kesucian Thnah Haram Mekah yang selama

beberapahari dikepung dan diserang dengan

pelontar batu. Andai dia tidak keburu mati
niscaya pengepungan kota Mekah tidak
dapat dihentikan.

Demikianlah, setelah menyimak
penjabaran di atas, lantas bencana apayang
lebih besar lagi daripada menghalalkan
kesucian Dua Tanah Haram justru di
hadapan para penduduknya?

Atsar di atas menunjukkan akan

adanya seorang penguasa belia. Dan ini
benar-benar terjadi dengan berkuasanya
Yazid bin Muawiyyah setelah berhasil
melakukan kudeta terhadap ayahnya

sendiri, Muawiyyah W. Tercatat Yazid
merupakan penguasa termuda di antara

semua penguasa Dinasti Umaiyyah. Atsar
ini juga membuktikan atsar berikut ini
yang secara jelas menunjukkan bahwa

kehancuran umat Islam berada di tangan

seorang bocah Quraisy.

Di samping itu, atsar yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah @ di atas menyebutkan

bahwa dia meminta perlindungan agar

tidak mendapati zaman ini. Dan Allah
pun mengabulkan permohonannya dengan

wafatnya beliau sebelum tahun 60 H,
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sebagaimana yang telah disepakati oleh
para ulama.

Mengenai atsaryang terakhir, di dalam-
nya mengisyaratkan adanya perubahan
kondisi setelah tahun ke 60 tersebut, yaitu
setelah kekuasaan Yazid. Muncul beberapa

ciri khas yang menjadi fenomena umum di
masa tahun 60-an H. Saat itu, sikap amanah

adalah hal yang amat langka dan hanya
dimiliki oleh orang-orang tertentu yang

bisa menjaganya. Demikian juga dengan

sedekah, pada dasarnya ia merupakan
bentuk penyucian jiwa dari sikap bakhil.
Namun mereka memandangnya sebagai

hal yang sangat berat, seolah-olah mereka
melaksanakannya seperti membayar
denda.

Tidak pelak lagi, ini menunjukkan
bahwa nilai-nilai keimanan mereka telah
bergeser dari jalan yang semestinya, di
samping cara pandang mereka terhadap
tuntutan agama juga mengalami perubahan.

Sementara pernyataan yang menjelaskan
bahwa saat itu kesaksian diberikan hanya
didasarkan pada pengetahuan, maka hal
ini menunjukkan berubahnya kondisi
manusia yang tidak dapat dipercaya lagi
kesaksiannya, kecuali hanya beberapa

orang yang mengerri betul akan hal ini.
Terakhir, menghukumi dengan hawa nafsu
merupakan bencana besar yang melanda
umat Islam sehingga nilai-nilai kebenaran
dan risalah Islam menjadi tenggelam.

)) Dari Sa'id bin Amr bin Sa'id, dia ber-
kata:

O/
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Saat itu aku sedong duduk bersama Abu

Hurairah p;l di dalam masjid Nabi

M. Bersama kami juga ada Marwan.

Maha berkatalah Abu Hurairah W,
'Ahu mendengar orang yang dipercaya

dan dibenarkan bersabda,'Kebinasaan

umatku ini berada di tangdn seorang

bocah Quraisy.' Mendengar itu Marwan

menyahut, 'semoga Allah melaknat mereka

yang telah memunculkan bocah tersebut'."

Pada hesempatan yang lain Abu Hurairah

W berkata (kepadaku), 'Andai aku

mau, niscaya aku katakan dari bani siapa

orang tersebut akan muncul." Kemudian

aku bersama bakehku pergi ke tempat

Bani Marwan yang berkuasa di Syam. Di
sana penduduk Syam mengangkat seorang

penguasa yang masih sangat belia. Kakekhu

berhata kepadaku, "Kelihatannya mereka

itu termasuk dari mereka (orang yang
\.AV JSeilj r) e
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disebutkan dalam hadits Nabi ffi)." Aku

menjawab, "Tentunya Kakek lebih tahu

akan hal ini."lse

Kami katakan:

Hadits marfu' ini sangat jelas

petunjuknya terkait harapan Abu Hurairah

tM yangmeminta dimatikan sebelum tahun
60 H. Sebab, melalui hadits ini dan hadits-
hadits yanglain beliau mengetahui berbagai

penyelewengan agama yang terjadi pada

masa Bani Umaiyyah yang inti persoalannya

berkisar pada pergolakan kekuasaan. Hadits
ini menunjukkan pula bahwa kebinasaan

umat ini di tangan seorang anak muda
yang kepadanya orang-orang menyerahkan
kepemimpinan mereka.

Maksudnya, kekuasaan umat Islam
dipegang oleh seorang pemuda yang
memerintah dengan kecerobohan semangat

mudanya dan tidak selayaknya bagi dirinya
memimpin umat yang mengemban risalah.
Besar kemungkinan, orang yang dimaksud
adalah Yazid, yang berhasil menggeser
pejabat-pejabat senior yang kemudian
diserahkan kepada anak-anak muda untuk
mengganti mereka. Hal ini juga diperkuat
dengan kesaksian perawi hadits yang melihat
penguasa muda yang mengindikasikan
bahwa keburukan tersebut sudah dimulai
di zamanYazid.

Sebenarnya Abu Hurairah W
mengetahui benar siapa yang berkuasa pada

saat kehancuran umat Islam nanti terjadi,
bahkan sampai perkara yang paling detail
sekalipun. Namun dia tidak secara terus
terang menyatakan siapakah orangnya dan

159. HR. Al-Bukhari: Al-Fitan, hadits no. 7058, lFatfi Al-Bdri
(1 3/1 1 )1.

hanya cukup memberikan isyarat melalui
sindiran, mungkin karena dia khawatir
menimbulkan gejolak. Di samping itu,
jarakyang begitu dekat dengan terbuktinya
berita Nabi ffi inilah yang membuatnya
menyimpan apa yang diketahuinya dalam
'kantong' yang satunya di mana dia tidak
membeberkannya kepada semua orang.

Khusus dalam hal ini, beliau cukup
menyinggung sekilas dan menyindir tanpa
menyebutkan secara jelas siapa orangnya.

Dari hadits di atas dapat diketahui
bahwa kebinasaan umat Islam ini hanya
terfokus pada orang-orang Quraisy saja.

Adapun penyebab dari kebinasaan itu
adalah pergolakan kekuasaan yang terjadi
di antara mereka. Hal ini terbukti dengan

serangan yang dilakukan oleh Muslim
bin Uqbah ke Madinah dan menelan
korban jiwa orang-orang terbaik dari
para sahabat Quraisy, di samping dia juga

melancarkan kekejamannya kepada Ahlul
Bait dengan membantai, menghinakan, dan

menelantarkan mereka.

)) DariAbu Sa'idAl-Khudri @a, bersabda
Rasulullah ffi:
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Akan datang setelah tahun 60 H satu

generasi yang meninggalkan shalat dan

mengihuti syahwat, niscaya mereka akan

menemukan kebinasaan. Kemudian, pada

60 tahun yang kedua setelah yang pertdma

akan datang satu generdsi yang membaca

Al-Qur'an, tetapi hanya sarnpai di
kerongkongan mereka. Saat itu, orang yang

membac a Al- Qur' an dikelomp okkan dalam

3 golongan: orang muhmin, munafih, dan

tukang berbuat nista. (Aku bertany a kepada

Walid, "Siapakah ketiga orang tersebut?"

Walid menjawab, "Orang munafik adalah

yang mengingkari Al-Qur'an; orang yang

suka berbuat nista adalah yang mencari

makan dengan Al-Qur'an; dan orqng

mukmin adalah yang mempercayai isi
kandungannya.")tao

Komentar kami:

Hadits ini mengisyaratkan permulaan
perubahan kondisi umat Islam setelah
tahun 60 H. Andai dibuat perkiraan bahwa
hadits ini disabdakan pada tahun 10 H
atau sebelumnya pada masa Rasulullah
g; masih hidup di kota Madinah, maka
maksud hadits tersebut menunjuk pada
kisaran antara tahun 60-70-an H. Dengan
demikian, hadits ini menguatkan dengan
hadits sebelumnya.

Hadits ini juga mengisyaratkan adanya
satu penyelewengan dalam bidang ibadah
yang terjadi pada sebagian umat Islam. Hal
160. HR. Al-Hakim: Al-Fitan, hadits no. 8643. Beliau berkata,

"Hadits ini isnad-nya shahih. Hanya saja Al-Bukhari-
Muslim tidak meriwayatkannya." lAl-M ustad rak (4/590)1.

ini jelas terlihat dalam redaksinya. Saat

itu, banyak sekali yang menyia-nyiakan
shalatnya, sikap mereka terhadap Al-
Qur'an yang mereka pergunakan untuk
kepentingan dunia, serta sikap mereka yang
selalu memperturutkan hawa nafsu.

Ada kemun gkinan maksud dari menyia-
nyiakan shalat adalah matinya ruh shalat,

yaitu hilangnya kekhusyukan dari orang-
orang yang mengerjakannya. Fenomena

inilahyangpertamakali muncul dan menjadi
aib umat Islam sebagaimana yang akan
diulas setelah ini. Padakelanjutannya, hadits
ini juga mengisyaratkan adanya kelompok
baru dalam jajaran ulama Islam. Mereka
adalah para pembaca Al-Qur'an selain dari
orang-orang munafik dan mukmin atau

yang disebut dengan kelompok/ajir (tukang
berbuat dosa). Mereka ini menjadikan Al-
Qur'an sebagai barang komoditas yang
mereka jual-belikan untuk menggapai
kesenangan dan kepentingan dunianya.

4. Tragedi Harrah (63 H)

)> DariAbu Dzar W, dia berkata:
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iv a'--; JL cbt; :y ?F i\
Dzar berkata, " HAny a Allah dan Rasul-Nya

yang mengetahui."l." Maka, Rasulullah S,
bersabda, "Bersabarlah (kalau musibah itu
terjadi padamu)." Kemudian Rasulullah ffi
bertanyo lagi" "Bagaimana jadinya jika
orang-orang dilanda wabah helaparan,

sampai-sampai jika engkau mendatangi

masjidmu tetapi engkau tidak marnpu

untuk pulang ke rumah, dan jika engkau

telah sampai di rumahmu engkau pun tidak

mdrnpu lagi untuk pergi ke masjidmu? " Ahu

menjawab, "HanyA Allah dan Rasul-Nya

yang mengetahui." [atau--perawi ragu-
Abu Dzar berkata, 'Allah dan Rasul-Nya

tidak" (memberih"an pengetahuan) yong

jelas mengenai hal ini.'l Rasulullah ffi
bersabda, "Hendaknya saat itu engkau

tetap memperingatkan orang-orang agar

tidak berbuat yang dilarang." Kemudian

b eliau b er sab da, " B agaimana j adiny a nanti
jihalau peperangan menelan korban yang

amat banyak sampai-sampai batu-batu

(yang ada di daerah Harrah) tenggelam

oleh darah (persis seperti bebatuan yang

dilumuri minyok)?" Ahu menjawab, 'Aku

tidak diberi pengetahuan oleh Allah dan

Rasul-Nya dan yangbenar adalah opd yang

dikabarkan oleh Rasul-Nyd dtas apa yang

diterima dari Rabb-nya." Kemudian Abu

Dzar berkata lagi, "Ya Rasulullah, apakah

aku nanti boleh menganghat pedangku

sehingga ahu dapat memerangi orang yang

berbuat demikian?" Beliau menjawab,
u Wah, halau be gitu engkau akan meny er tai

kaum terebut dalam berbuat dosa, tetapi

masuklah ke rumahmu." Aku bertanya,

'Apa yang harus ahu perbuat jika mereka

memasubi rumahku?" Beliau menjawab,

"Jika engkau merasa gentar menghadapi
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Rasulullah M bersabdo (kePadaku),

" B agaimana j adiny a keadaanmu w ahai Abu

Dzar, jikalau nanti orang-orang (terserang

wabah) hingga mereka banyak yang mati,

s amp ai- s amp ai sebuah rumah (p ekubur an)

dihargai dengan seorong budAk"161 Maka

aku menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya tidak

(memberihan pengetahuan) yang jelas

mengenai hal ini [atau-p er aw i r agu-Abu

16'1. Dalam syarah hadits ini juga disebutkan bahwa maksud
dari ahbait (rumah) berarti kuburan. Artinya, oleh karena
banyaknya orang yang meninggal, maka ongkos untuk
menguburkan mereka sama nilainya dengan membeli
rumah. Ada juga yang mengartikan, bahwa harga rumah

tersebut sama nilainya dengan seorang budak yang

mereka beli untuk menggali liang kubur bagi orang-orang
yang meninggal dunia karena terkena wabah tersebut.
(Penerjemah).
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kilauan pedang maka usapkanlah ujung

selendangmu ke wajahmu, maka dosa

orang yang membunuhmu dan dosamu

akan dia tdnggung. Sehingga orang yang

membunuhmu itu akan menjadi penghuni

nerakd.Dl62

Kami katakan:

tentang peristiwa yang terjadi di masa

depan, sedangkan orang yang menjadi
objeknya pada saat hadits ini disabdakan

adalah Abu Dzar Al-Ghifari W. Dart
redaksinya dapat diketahui bahwa
penduduk Madinah akan mengalami

kondisi ini. Hal ini sebagaimana yang

banyak dijelaskan dalam berbagai

riwayat.163

yang pertama kali disebutkan adalah

kematian massal sampai pada batas

rumah-rumah banyak yang kosong

karena ditinggal mati oleh penghuninya.

Bahkan harga sebuah rumah menjadi
sangat murah hingga menyamai harga

seorang budak. Sebagaimana yang
diketahui bahwa harga sebuah rumah
tentunya j auh lebih mahal daripada har ga

seorang hamba sebagus apapun hamba

tersebut. Ini menunjukkan bahwa saat

itu kondisinya memang darurat sampai-

sampai banyak rumah menjadi kosong

dan harganya pun menurun drastis

hingga sama dengan harga budak. Tetapi

kondisi ini akan segera berubah tidak
Iama kemudian. Pada sisi lain, pada

saat itu memang seorang budak lebih
bermanfaat daripada sebuah rumah.

Semua fenomena ini menyampaikan

kita pada sebuah kesimpulan bahwa

memang pada saat itu wabah kematian

benar-benar melanda Madinah hingga

banyak korban yang tewas karenanya.

Tanda yang kedua mengisyaratkan

akan terjadinya wabah kelaparan yang

menyerang kota Madinah sehingga

banyak penduduknya yang menderita
busung lapar, sampai-sampai untuk
bergerak pun mereka tidak berkuasa

karena begitu hebatnya penderitaan.

Kami kira wabah seperti ini belum
pernah terjadi dalam sejarah Madinah
sepanjang yang kami dengar. Bahkan

kelaparan yang terjadi pada masa

Khalifah Umar {pV pun tidak separah

yang digambarkan dalam hadits tersebut.

Mengenai 2 pertanda ini akan kami ulas

selengkapnya dalam pembahasan terkait
peristiwa masa depan yang terjadi di

dunia.

Pertanda yang ketiga mengisyaratkan

akan adanya peperangan yang

berkecamuk di daerah yang berbatu,

sebuah tempat yang berada di pinggiran
Madinah atau lebih dikenal dengan

sebutan Harrah. Seolah-olah hadits ini
mengindikasikan peristiwa itu terjadi
pada masa Yazid berkuasa, yang mana

tbl

1 63.

HR. Abu Dawud'. Al-Maldbim wa Al-Fitan, hadits no. 4241

I'AunAl-Ma'bld (111340)1, lbnu Majah, Al-Fitan, hadits no.

3948 [As-Sunan (2/1308)], Al-Hakim, hadits no. 2666. Al-
Hakim berkata, "Hadits ini shahih sesuai dengan kriteria
Al-Bukhari-Muslim, tetapi mereka tidak meriwayatkannya."

lAt-Mustadrak (2/1 69)1.

Dalam riwayat yang dilangsir dari Abadi dari jalur Al-
Baghawi yang dinisbatkan kepada Abu Dawud, di situ
disebutkan; bahwasanya Nabi g! menisbatkan peristiwa
ini kepada kota Madinah dan penghuninya. Berikut ini
redaksinya: "Bagaimana jadinya, haiAbu Dzar, jikalau nanti
di Madinah ini akan dilanda kelaparan. jika di Madinah ini
akan terjadi wabah yang banyak menelan korban. jika di
Madinah ini akan terjadi pembantaian." l'Aun Al-Ma'bld
(11/340)1.
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Thnda Kebesaran ellah rg
Setelah Peristiwa Harrah

)> Dari Sa'ad @a, bersabda

dia membolehkan serdadunya yang
dipimpin oleh Muslim bin Uqbah
melakukan pembantaian di Madinah.

At-Turbatsyi berkata, "Daerah tersebut
masuk dalam wilayah Harrah, tempat
utusan Yazid, Muslim bin Uqbah
melakukan pembantaian dan menodai

kesucian Thnah Haram Rasulullah ffi.
Mereka mendirikan pangkalan militer
di Harrah bagian barat untuk kemudian
melancarkan serangan ny a y ang menodai
Tanah Haram, Madinah. Mereka
merajalela di sana selama 3 hari, namun
ada pula yang meriwayatkan sampai 5

hari."

siapkan diri untuk melanjutkan ekspedisi
biadabnya ke Mekah. Namun baru
sampai di tengah perjalanan antara kota
Madinah dan Mekah dia mati mendadak.
Tak lama kemudian kebinasaannya ini
disusul oleh Yazid, orang yang mengutus-
nya. Di sanalah orang-orang yang berani
berbuat kebatilan menemui kerugian yang

amat besar.l6s[*]

5. Jagat Pembantai dan Nabi Palsu
dari Bani Tsaqif

)) DariAbu Shiddiq An-Najji:

;A\,y es&;G€4tS\
4\ ip \ijir _tr \;ili #gj e!
\-\A +_ {li ,:5t ol itA $)\ i
i\G Jr'$\ti rt t 

^t 
J -y:; #\

yang Terjadi

Nabiffi:

i*b3eurr i;3;i Ir+3\ J^i
..f

aK &J\.li S;s Y *, J*S g\

4L',ji,\ k/ 1,,

i)r

A *tsYflG?j4q! v 3s

ir\ i;v';ui
.t.ri? -; o e el-. til
9Yt-u W ,f (;** +'r

y*r..I.ir ; fve
Bahwasanya Hajjaj bin Yusuf menemui

Asma' binti Abu Bakar Wa setelah anaknya

Abdullah bin Zubair terbunuh. Hajjaj
berkata, "Ketahuilah, anakmu ini akan

disemayamkan di rumah ini. Sesungguhnya

Allah telah menimpakan kepadanya adzab-

Nya yang pedih dan terjadilah apa yang

165. FatbAl-Beri, jil. 4, hal. 112. dan'Aun Al-Ma'b1d,jil. 11, hal.
342.

ou.i\ ,qiur )\56- -*l' l-

Tidak ada seorang pun yang dapat

menganc am p enduduk Madinah melainkan

dirinya akan larut sebagaimana larutnya

garam di dalam air.16a

Hadits ini secara jelas menunjukkan
akan kesucian (keharaman) kota Madinah
serta betapa cepatnya pembalasan yang

diterima oleh orang-orang yang menodai
kesuciannya. Hal ini dapat dibuktikan
dengan apa yang menimpa pada Muslim
bin Uqbah setelah melakukan pembantaian
di sana. Sehabis melakukan pembantaian

tersebut, tak lama kemudian dia memper-

164. HR. Al-Bukhari, AI-Hajj, hadits no. 1877, lFath Al-BAri
(4t112)1.
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ahan terjadi." Asma menjawab, "KAlt

bohong! Ketahuilah, dia adalah anak yang

berbakti hepada orang tua. Selain itu, dia
adalah anak y ang r ajin b erpuasa dan shalat

Malam. Demi Allah, Rasulullah ff, telah

memberitahu kami, bahwa akan muncul

dari daerah kaqif dua pendusta besar, yang
terakhir lebih kejam daripada dari yang
pertama. Aku kira yang kedua itulah yang

di depanku ini.D166

Adapun redaksi Muslim adalah sebagai

berikut:

adalah pendusta besar. Sifat ini sangat

sesuai dengan Mukhtar bin Abi Ubaid
Ats-Isaqafi, orang yang mengaku
sebagai pembela Ahlul Bait setelah

terbunuhnya Al-Husain W). Tak lama
setelah itu dia mengaku menjadi nabi
dan banyak menyebarkan kedustaan. Di
antara propaganda yang palsu itu, dia
pernah mengaku didatangi oleh Jibril
2@; untuk menerima wahyu.

Sementara sifat yang kedua, yaitu orang
yang banyak berbuat kerusakan lebih
mengarah padaHajjaj bin Yusuf, dialah
yang telah melakukan pembantaian
terhadap beribu-ribu ulama dan pernah
pula menyerang Ka'bah dengan pelontar
batu (Arab: manjaniq). Dia pula yang

menyalib Abdullah bin Zubair W dan
memutilasi jasadnya.

Ibnu Hajar berkata, "Paraulama sepakat
bahwapendustabesar itu adalahMukhtar
bin Abi Ubaid Ats-Tsaqafi, sedangkan

tukang pembuat kerusakannya adalah
Hajja) bin Yusuf Ats-Isaqafi."168

Keluarnya Api di Negeri Hijaz

Dari Abu Hurairah ru,v, bahwasanya
Rasulullah ffi bersabda:

Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum

munculnya api dari tdna,h Hijaz yang

menerangi leher-leher unta ydng berada di
Bushra (Syam).16e

168. An-Nawawi, Muslim bi SyarfiAn-Nawaw, jil.8, hal. 315.
169. HR. Al-Bukhari: Al-Fitan: Khur1j An-NAr, hadits no. 7118

\.-'3;'f):rr r{\L 
^t 

k $t i; -::l

jr: ;r:r .it urrt x ;'r' r1l ;ri\i

WG$w?\t3

6.

r)

e)ib"u€r6'ea\ i-l..i
cr.rf*)r ;U;i ', r+ ;r+!r

166

.lrr3r 6G W: U\K,E,i-':)\

Sesungguhnya Rasulullah M telah

memberitahu kami bahwa dari kaqif nanti
akan muncul pendusta besar dan pembuat

herusakan. Adapun pendusta besar sudah

pernah aku lihat, sedangkan pembuat

herusakannya, maka aku tidak bisa

menyangka kepada orang lain melainkan

dirimu inilah orongnya. (Abu Shiddiq An-
Najji barkatA, "Kemudian, Ha1ja1 banghit

dan berlalu dari rumahnya Asma dan tak
p er nah kemb ali I agi. " 7' 

ez

Penjelasan:

terkait dua orang yang salah satunya

HR. Muslim, Al-Fadh6'il, hadits no. 2545lMuslim bi Syarh
An-Nawawi (8/313)l dan lmam Ahmad, Baqi Musnad Al-
Ansh5r, hadits no.27029. Redaksi hadits ini merupakan
redaksinya. lAl-M u sn ad (61384)1.

HR. Muslim, Al-Fadh6'il, hadits no. 2545lMuslim bi Syarh
An-Nawawi (81313)1.
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Thnda ini memang berbeda dengan

tanda-tanda hari Kiamat sebelumnya.

Jika tanda-tanda hari Kiamat sebelumnya

berkaitan erat dengan tingkah laku manusia,

maka tanda-tanda hari Kiamat ini berkaitan
erat dengan fenomena geologi atau alam

semesta. Thnda seperti yang diungkapkan

dalam hadits di atas merupakan pertanda

alam yang paling dahulu munculnya
sebagaimana yang disabdakan Rasulullah

M, di samping kejadian ini merupakan

salah satu mukjizat Nabi ffi. Peristiwa ini
terjadi pada tahun 654 H.

Meskipun peristiwa munculnya api ini
(keluarnya lava dari perut bumi, Wallahu

Alam) adalah peristiwa yang biasa terjadi
di daerah vulkanik yang banyak memiliki
gunung api,170 tetapi Nabi ffi tetap menjadi-
kannya sebagai salah satu tanda datangnya

hari Kiamat. Rahasia semua itu dalam
pandangan kami, terletak pada karakter
atau pesan yang hendak disampaikan oleh

pertanda ini.

lFath Al-Bdri (13/84)l dan Muslim: AlFrtan wa Asyrdth
As-S6'ah, hadits no. 2902 lMuslim bi Syarfi An-Nawawi
(et227)).

170. Kota Madinah dan sekitarnya memang berdiri di atas
Arabian Shield tua yang sudah berumur 700-an juta
tahun. Kawasan itu berupa endapan lava alkali basaltik
(theolitic basalt) seluas hampir '180.000 km persegi yang
berusia muda (muncul '10 juta tahun silam dengan puncak
intensitas 2 juta tahun silam). Lava yang bersifat basa
itu muncul ke permukaan bumi dari kedalaman 40-an
kilo meter melalui zona rekahan sepanjang 600 km yang
dikenal dengan Mekah-Madinah-Nufud volcanic line
sepanjang 1000 km.
Selama 4.500 tahun terakhir Harrah Rahat telah meletus
besar sebanyak 13 kali dengan periode antar letusan
rata-rata 346 tahun sekali. Letusan besar terakhir terjadi
pada 26 Juni 1256 M, yang memuntahkan 500 juta
meter kubik lava lewat 6 kerucut kecilnya selama 52
hari. Lava ini mengalir hingga 23 km ke utara dan hampir
menenggelamkan kota suci Madinah yang letaknya
memang lebih rendah, jika saja tidak ada mukjizat yang
membuat aliran lava berhenti ketika jaraknya tinggal 4 km
saja dari Masjid Nabawi. (Editor, dari berbagai sumber).

Peristiwa tersebut terjadi di saat

umat Islam sedang lemah, terpecah
belah, memperturutkan hawa nafsu, serta

perselisihan di antara mereka. Untuk
itu perlu didatangkanlah satu pertanda
yang konkrit dan dapat diindera seperti
yang disabdakan Nabi ffi, sebagai bukti
bahwa apa yang beliau kabarkan tersebut
benar adanya sehingga menjadi sumber
kekuatan dan dorongan, sekaligus sebagai

penerang dengan apinya bagi orang-orang
yang meniti kebenaran di zaman itu. Atau
tidak ubahnya seperti menara api sebagai

pertanda sekaligus rambu keimanan untuk
meneguhkan hati mereka yang sedang

meniti jalan kebenaran di zaman itu. Yaitu,
ketika tanda ini sudah dikabarkan sejak 600
tahun sebelum kejadiannya.

Di sisi lain tanda ini merupakan
peringatan bagi umat Islam di saat mereka

menghadapi kondisi yang paling berat
dalam sejarahnya. Jika bumi menunjuk-
kan gejala kemarahannya dengan memun-
tahkan isi perutnya, maka umat Islam
pun juga mengalami bencana yang sama

dengan datangnya bencana yang mener-
jarg kekhilafahan Baghdad saat itu.
Bencana yang berujud manusia inilah yang

disebut dengan bangsa Tatar, mereka yang

melancarkan serangan seperti badai ganas

yang meluluhlantakkan manusia sekaligus
negeri mereka. Dan benar, pada tahun 656

H inilah kekhilafahan Baghdad jatuh ke

tangan Thtar.

Gambaran Api Hijaz (654 H)

Dalam deskripsi hadits di atas,

Rasulullah M menjelaskan bahwa api
yang sangat besar akan muncul dari negeri
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Hijaz dan karena sangat besarnya api ini
sampai-sampai sinarnya pun dapat dilihat
dari negeri Syam bagian selatan, yang
dalam hadits tersebut disebutkan dengan
n;una kota Bushra atau Hauran. Hal ini
menunjukkan sejauh mana api tersebut
dapat dilihat pijarnya.

Para ulama abad ke-7 H atau yang
melihat secara langsung peristiwa tersebut
menyebutkan atau memperkuat peng-
gambarannya bahwa peristiwa ini memang
benar-benar terjadi. Berikut ini kami
sebutkan beberapa di antaranya:

a. ImamAn-Nawawi mengatakan, "Peristi-
wa ini telah disepakati oleh penduduk
Syam dan disaksikan oleh banyak orang
secara langsung."l7r Perkataan beliau
ini menunjukkan bahwa berita tentang
peristiwa tersebut mengindikasikan
kebenarannya dan semakin memperkuat
bahwa mereka ada yang menyaksikannya
secara langsung. Khusus bagi penduduk
Syam, peristiwa ini merupakan peristiwa
yang tidak dapat didustakan kejadian-
nya.

b. Al-Qurthubi mengisahkannya, 'Api yang
keluar dariHijaz itu sampai terlihat dari
Madinah. Pada mulanya peristiwa ini
diawali dengan terjadinya gempa pada

malam Jum'at setelah isya' 3 Jumadil
Akhir 654 H. Gempa ini terus berlanjut
hingga waktu Dhuha di hari Jum'at
untuk kemudian reda. Di pemukiman
Bani Quraizhah, tepatnya di daerah
Harrah, wilayah tersebut tampak
seperti kota yang sangat besar (karena

terangnya). Tidak ada seorang pun yang

1 71 . lbnu Hajat Fath N-Beri jil. 1 3, hal. 57.

dapat melintasi bukit-bukit yang ada di
sana, melainkan dia akan ikut lumat dan

hancur oleh lava yang keluar dari daerah

tersebut.

Di sela-sela bukit tersebut tampak
seperti sungai-sungai yang berwarna
merah dan biru yang melahap dataran
yang ada di hadapannya. Aliran lava ini
terus melaju menuju dataran rendah
di Irak. Juga terdengar suara gemuruh
seperti petir yang menyambar, hingga

bukit-bukit di wilayah tersebut menjadi
satu (rata) karena terjangan lava yang
keluar sehingga terlihat seperti lautan
yang mendidih. Di antara rekanku ada

yang mengatakan,'Peristiwa tersebut
berlangsung selama 5 hari yang selama

itu pula asapnya terlihat membubung ke

atas langit. Aku juga mendengar bahwa
peristiwa ini juga dapat disaksikan
dari Mekah dan dari dataran tinggi
Bushra'.'172

Setidaknya, apa yang disampaikan oleh
Al-Qurthubi ini sama seperti luapan
lava yang keluar dari perut bumi
sebagaimana yang sering kita saksikan
di televisi.

c. Abu Syamah mengisahkan sebagai

berikut, 'Aku mendapat kabar dari
orang-orang yang turut menyaksikan

sendiri peristiwa tersebut dan mereka

adalah orang-orang yang aku percayai

beritanya, bahwa pijar apinya dapat

dilihat dari daerah Tima. Dari beberapa

catatan, peristiwa tersebut terjadi pada

malam Jum'at bulan Jumadil Akhir. Saat

itu di bagian timur Madinah muncullah

1 72. Al-Qurthu bi, At-Tadzki ra h, hal.7 21 dan setelah nya.
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api yang sangat besar dan berpijar dari ;A\ e :rr't;, ;At J#"
perut bumi yang berjarak setengah hari 4 \'
perjalanan dari kota Madinah. Luapan Hari Kiamat tidak akan datang sehingga

lava terus mengalir hampir-hampir umat lslam memerangi kaum Turk, yaitu
menyamai bukit Uhud." Dalam catatan satu kaum yang wajahnya seperti perisai

yanglaindiceritakan ,"Dari dalam tanah bbar yang tebal. Mereha memakai pahaian

memancar lava yang begitu kuat dari dari bulu don berjalan dengan (sepatu)

daerah Harrah yang tinggi dan besarnya bulu.tTa

hampir sama dengan masjid Nabi ffi.
Yang jelas, peristiwa ini dapat disaksikan Kosakata asing:

dengan mata telanjang dari Madinah."173 (j\+3\), Bentuk jamak dari lafal majnyang

7. Memerangi Bangsa Turk dan Tatar
arunya pertsal.

tp-J.itl' Memakai perisai tebal yang

terbuat dari bahan kulit. Sedangkan yang

dimaksudkan di sini adalah wajah mereka

seperti perisai yang ditutupi kulit tebal.

Hal ini sebagaimanayang sering digunakan

dalam pemakaian ungkapan berikut: labitstu

na'lain muthariqain (aku memakai sandal

sepasang) yang maksudnya memang sandal

tersebut merupakan pasangan bagi yang

satunya.lTs Al-Baidhawi berkata, "Wajah

mereka diserupakan dengan perisai karena

begitu keras dan bentuknya yang oval.

Sementara persamaan mereka dengan baju

kulit tebal karena kulit mereka yang tebal

dan banyak dagingnya."176

l';.J\ i\i; o)'rn1, Mereka memakai

sindal dari bahan bulu. Dari zhahir hadits

dapat dikatakan bahwa kaum yang memakai

sandal bulu dan yang mempunyai wajah

lebar yang oval bukanlah bangsa Turk

sekarang ini.177

174. HR. Al-Bukhari, Al-JihAd wa As-Sa4 hadits no. 2927 lFatfi
Al-Beri $1.)l dan Muslim, Al-Fitan lMuslim bi Syarh An'

173. lbnu Hajar, FatbAl-Bririjil.13, hal. 85.

Nawawi {91233\1.
lbnu Atsir, An-Nihdyah, jil.3, hal. 122
FatbAl-Bdri jn.6 hal. 307.
F atb Al -BA ri jrl. 6, hal. 1 22.

Dari Amru bin Taghlib @l4, bersabda

Rasulullah ffi:

\3fi \);\il ii fr:J ,\?i b'bL

b\"\ t oY: ;At it; ot:-1:

,;)\ j,t-*'\1;i \rtt; oi fr-lr
u?l,ir+rr g;sv

Di antara salah satu tanda-tanda hari

Kiamat adalah kalian akan berperang

melawan satu kaum yang memakai sandal

dari bulu dan di antara tandanya lagi

adalah kalian juga akan memerangi kaum

yong memiliki wajah yang lebar seperti

perisai yang tebal.

oilam riwayat yang lainnYa juga

disebutkan:

a- t*.titr r l= r'll> 49Ul P.-eJ )l> \J

'i+^;" u'; alst

irU.it ,-Eui

p'};,\ 3\+3K
175.
176.
177.
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f3-i\1, Satu kaum yang konon mereka

adalah keturunan Yafits. Ada juga yang

mengatakan, mereka ini adalah Bani

Qrnthura'. Sedangkan Qrnthura' adaiah

budak wanita dari Ibrahim l&!; Yang
menurunkan bangsa ini. Pendapat yang

terakhir ini diakui kebenarannya oleh

beberapa ulama, nalnun Ibnu Atsir malah

menafikannya. Dalam pandangan kami, Bani

Qrnthura' amat jauh kemungkinannya jika

mereka disebut sebagai bangsaTurk. Terkait

tempat mereka berasal, umumnya para

ulama menunjukkan dari daerah Khurasan,

satu kawasan barat dari daratan China yang

bersambung dengan daratan India bagian

utara. Sebagaimana yang disebutkan Ibnu

Ha1ar, daratan inilah yang menjadi tempat

berdomisili bangsa Tatar. 178

Namun yang benar, bangsa Turk

dinisbatkan kepada orang-orang yang

berdiam di balik pegunungan Kaukasus.

Dengan pengertian seperti ini, berarti

sekarang ini mereka adalah orang-orang

yang mendiami sebagian besar benua

Asia. Namun demikian, berbagai indikasi

,vang diberikan oleh beberapa hadits lebih

menyasar kepada dua bangsa, yaitu Mongol

dan TatarJ7s Adapun dalam pandangan

kami, isyarat yang disampaikan oleh hadits

lebih mengacu pada beberapa peristiwa dan

bukan hanya terfokus pada satu peristiwa

tertentu saja.

FatbAl-Bdri, jil. 6, hal. 703 dan Al-Adawi, Ash'ShabibAl-
Musnad, hal. 330 dan setelahnYa.
Sa'id Hawa, AlAsas fi As-Sunnah, Qism Al-AqA'id, iil.2'
hal. 945.

Dari Abu Hurairah rp&,

bersabda:

Rasulullah ffi

'$\ w\f;
.;;'{r .;li

a. 2.tirr t t-= ri
G- A.c\Jl l* )

,;)\F.#n\iw
o). ll l,i?

f{Pf.: ott 2< ..i.
2.A) )q
\J J uuJ;,t,i\+jt

1 80.178

179.
181 .

;Atpe Gfi\*\tu;; bult
Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum

kalian berperang melawan bangsa Turk

yang bermata siPit, berwajah merAh,

hidungnya pesek. Seolah-olah wajahnya

seperti perisai kulit yang tebal. Dan hari

Kamat juga tidak akan datang sebelum

halian berperang melowan satu kaum yang

memakai sandal dari bahan bulu.

Dalam riwayat yang lain disebutkan

sebagai berikut:

'*i'ei$.\13 & bnr iF 'i
;At'r&

Hori Kiamat tidak akan datang sebelum

umat y ang memakai s andal bulu memer angi

kalian.lEo

Kosakata asing:

t.;;"fi .,erli : Hidungnya pesek atau

pendek dengan bagian bawah yang besar.181

(r;)\ F> , Wajahnya putih kemerah-

kemarahan

HR. Al-Bukhari, Al-Jihdd wa As-Salr, hadits no.2927 lFath
N-Beri @l 122)1, Muslim, 4/-Fifan, hadits no. 2912, lM uslim

bi Syarh An-Nawawi (91233)1.

An-Nawawi, Muslim bi SyarfiAn-Nawawi,jil.9, hal. 240.
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Kami katakan:

Kedua riw ayat ini menunj ukkan bahwa
kaum yang memakai sandal bulu bukanlah
ban gsa Turk sebagaimana yang dimaksudkan
dalam teks hadits sebelumnya. Tetapi yang
lebih benar hadits tersebut mengisyaratkan
akan adanya dua peperangan melawan 2
golongan yang berbeda.

Ibnu Hajar memperkirakan bahwa
maksud dari kaum yang memakai sandal

bulu ini adalah Babik, tokoh zindiq yang
memberontak kepada Dinasti Abbasiyyah
pada masa pemerintahan Al-Makmun
dan Al-Mu'tashim. Kelompok Babik ini
bersarang di daerah yang terbentang
antara Azerbaljan dan Aran, sebelah utara
negeri Persi. Beserta komplotannya, Babik
menghalalkan berbagai larangan agama
yang dalam hal ini mirip sekali dengan
aliran Mazdakiyyah. Ajaran mereka ini
berkembang di dataran tinggi Ashbahan,
Masabdzan, dan Hamd zan. Dalam serangan
yang dilancarkannya, Babik berhasil
menguasai daerah-daerah sekitarnya,
seperti Thabaristan dan Ar-Ray kemudian
membuat berbagai keonaran di dalamnya.

Akhirnya pemberontakan mereka ini
dapat dipadamkan pada masaAl-Mu'tashim,
setelah kedua pihak terlibat pertempuran
yang banyak menelan korban. Babik
beserta kelompoknya inilah yang dimaksud
sebagai orang-orang yang memakai sandal
bulu dan mantel bulu. Besar kemungkinan
yang demikian itu disebabkan karena iklim
daerah tersebut-yang terdiri dari kawasan
pegunungan yang diselimuti salju-
memang sangat cocok dengan memakai
pakaian tersebut, sehingga pencirian ini

sangat sesuai dengan kebiasaan mereka
ini.182

Dari dua redaksi hadits ini, apa yang
dinyatakan oleh Ibnu Hajar ada benarnya
juga. Maksudnya kawasan yang mereka
diami serta kebiasaan mereka memang
cocok dengan kriteria hadits di atas. Dengan
demikian, besar kemungkinan bahwa
mereka yang mendiami kawasan tersebut
bisa disebut dengan bangsa Turk atau yang
lebih dikenal dengan sebutan kaum yang
memakai sandal bulu.

Dari Abu Hurairah W, bersabda
Rasulullah ffi:

(G 65W ,F tnr ?ril.i
;Jt ,;jr i *V't\ J, rY;-)

,1r+rr gA e*.ir tb.;;'lr
;Ar-Aie isplt

Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum

halian memerangi daerah Khuz dan

Karman y ang termasuk negeri asing (bukan

Arab). Mereka ini adalah ordng-orang

yang berwajah merah, hidungnya pesek,

dan bermata sipit. Seolah-olah wajahnya

seperti perisai kulit yang tebal dengan

memakai sandol ydng terbuat dari bulu.183

Kosakata asing:

QYF) f3;), Dua kawas anyangtertetak
di luar kawasan Arab. Karman adalah satu
wilayah yang cukup dikenal dan terletak

182. Al-Hudhari Bik, hal, 196 dan seterusnya serta lbnu Hajal
Fath Al-Bdri jn.6, hal. 122.

183. HR. Al-Bukhari, Al-Mandqib, hadits no.3590 [FatfiAt-B6ri
(6/6es)1.
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antara Khurasan dan samudera Hindia.
Adapun Khuz adalah daerah yang terletak
di Irak, yang ditinggali oleh suku-suku non-
Arab. Kemungkinannya, daerah ini terletak
dekat dengan laut Kaspia.

Kami katakan:

Dari redaksi hadits ini dapat diketahui
bahwa maksud dari memerangi bangsaTurk
adalah sebuah peperangan yang akan dialami
oleh kaum muslimin melawan orang-orang
yang tinggal di balik pegunungan Kaukasus

serta orang-orang yang serupa dengan

mereka di kawasan dunia Timur. Dengan
demikian, hadits-hadits tersebut menunjuk
pada beberapa peperangan dan bukannya
satu Peperangan tertentu.

)> Dari Abu Hurairah @i, Rasulullah ffi
bersabda:

&" e cYf::* J*'"^s\ 
'Uli

a):EX\ir+rf gAAf
Pasti Dajjal akan turun di daerah Khuz

dan Karman di antara. 70.000 orang

pengikutnya. Waj ah-wajah mereka seperti

perisai yang amat tebal.184

Kami katakan:

Hadits ini mengisyaratkan bahwa
sebagian pengikut Dajjal ada juga yang
bercirikan seperti bangsa Turk. Setelah

memperhatikan hadits-hadits yang
menyinggung awal kemunculan Dajjal dapat
diketahui bahwasanya dia akan muncul
untuk pertama kalinya di pesisir laut Kaspia
atau lebih tepat di daerah Ashbahan dan

1 84. HR. Ahma d, Baqi M u snad Al-M u katstsiri n, hadits no. 8474
lAl-Musnad (21450)1.

sekitarnya. Ciri-ciri fisik ini memang tepat
sekali dengan orang-orang yang tinggal di
kawasan tersebut. Di samping itu hadits
ini juga mengisyaratkan bahwa jumlah
pengikut Dajjal sebanyak 70.000 orang.

Hadits-hadits yang lain juga diterangkan
bahwa jumlah pengikutnya sebanyak

70.000 orang yang terdiri dari kaum Yahudi
Ashbahan yang memakai jubah tebal dan

banyak sulamannya.

Pertanyaannya: apakah mereka ini
yang dimaksud dalam hadits tersebut?

Jawabnya: kemungkinannya sangat

besar. Sebab hadits ini menjelaskan ciri khas

mereka yang kelihatan. Sedangkan dalam
hadits yang lain juga disebutkan agama

mereka. Tentunya setelah menyisihkan
dogma Yahudi yang mensyaratkan agama

Yahudi hanya untuk keturunan asli Yahudi.

Dalam hadits di atas juga disebutkan
bahwa Dajjal akan turun di daerah Khuz
dan Karman, di tengah satu kaum yang
memiliki wajah seperti perisai yang tebal
(oval dengan kulit wajah yang tebal).
Sedangkan pada hadits sebelumnya juga

dijelaskan bahwa kaum muslimin akan

memerangi orang-orang Khuz dan Karman

menjelang hari Kiamat tiba.

Dapat ditarik kesimpulan juga bahwa
salah satu tempat berhentinyaDajjal adalah

daerah Khuz dan Karman. Di sanalah

dia akan mendapat pengikut yang amat
banyak. Oleh karenanya dalam hadits
disebutkan bahwa Dajjal akan turun di
sana. Paling tidak redaksi hadits tersebut
mengisyaratkan bahwa memang di sanalah

Dajjal akan menemukan lingkungannya
yang cocok. Pada kelanjutannya dia akan
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mendapat banyak pendukung dan dari sana

pula dia bergerak bersama para pengikutnya
untuk memerangi kaum muslimin. Dengan
pengertian seperti ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa peperangan ini belum
terjadi sampai saat ini.

Kemungkinan lain menyatakan bisa
jadi Khuz dan Karman adalah daerah yang

pertama kali ditaklukkan oleh Dajjal. Dan

dari sinilah Dajjal bersama pengikutnya
yang mempunyai ciri bangsa Turk akan

memerangi kaum muslimin, yaitu orang-

orang Khuz dan Karman.

r> Dari Buraidah W), dia berkata, "Aku
duduk bersama Nabi ffi, kemudian
aku mendengar beliau bersabda:185

')v1.;ir J,V?jw;g.icl
)Voic a;"+t'#rt'oK *it

qirs\;i i\5 ajl e iG pt u *s\

"sesunggultnya umatku ini ahan

dikalahhan sebanyak 3 kali oleh satu kaum

yang wajahnya lebar, sipit matanya, dan

tampak seperti perisai sehingga mereka

dapat menahlukkan seluruh semenanjung

Arab. Pada serangan pertama, orang yang

melarikan diri (dari serangan mereha)

adalah mereka dapat menyelamatkan diri.
Pada serangan kedua, sebagian mereka

ada yang selamat dan ado juga yang

terbunuh. Sedangkan pada serangan yang

terakhir (ketiga), maka mereha ahan

membantai habis haum muslimin yang

tersisa." Pora sahabat bertanya, "Wahai

Nabi Allah, siapakah mereka itu?" Beliau

menjawab, "Mereka itulah bangsa Turk.

Demi Allah, mereka okan menambatkan

kuda-kuda mereha di pagar masjid-masjid

kaum muslimin." (Perawi hadits ini
berhota, "Sejak" saat itu Buraidahlang
menuturkan hadits ini-tidak pernah

terpisah dari 2 sampai 3 untanya lengkap

dengan perbekalan dan kantong-kantong

air karena tahut akan kebiadaban dari para

p emimpin b angs a Turk. " 1 
t a e

186. HR, Abu Dawud, ALMaEhim, hadits no. 4283, [Ma'b0d
(1A12)l; Ahmad, Eaqi Musnad Al-Anshar, hadits no.
2243. Redaksi hadits di atas menggunakan redaksi
beliau. Mengenai hadits iniAl-Haitsami berkata, "Hadits ini

6 / . ti
, 
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,f*, L.-Ou'v

#rXlr ;

t tt o.i
'. h. 

'rJ

,3\l-iIJ
lir
4tJl)J', ^)L

ila *77"') ?-

-> tt'c

-4.j\ )r\

185. Redaksi ini adalah milik lmam Ahmad yang jauh berbeda
dengan redaksi milik Abu Dawud. Dalam redaksi Abu
Dawud disebutkan bahwa kaum muslimin-lah yang
akan menggiring bangsa Turk sebanyak 3 kali. Besar
kemungkinan, kekeliruan terletak pada riwayat Abu
Dawud. Hal ini berdasarkan beberapa qararn (sinyalemen)
hadits yang justru memperkuat hadits yang diriwayatkan
oleh lmam Ahmad. Bahkan realita sekarang ini juga
membenarkannya. Di samping itu pen-syarah Abu Dawud
juga turut mengunggulkan riwayat lmam Ahmad. Dalam
hal ini, beliau berkata, "Menurutku, yang benar adalah
riwayatnya lmam Ahmad. Secara zhahirnya, hadits Abu
Dawud ini memang terdapat kerancuan di antara sebagian
para perawinya." l'Aun Al-Ma'bid (111414)1.
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Kami katakan:

bangsa Thtar yang melancarkan ekspansi
barbar dan membuat kerusakan yang
melampaui batas di muka bumi. Mereka
bergerak dari dunia timur dan terus
merangsek ke barat hingga berhasil
meruntuhkan kekhilafahan Abbasiyyah
pada tahun 654 H. Al-Qurthubi dan
yang lainnya mensinyalir hadits inilah
yang menunjukkan ekspansi bangsa
Thtar ke negeri Islam.

'Apa yang pernah disabdakan Rasulullah
p! benar-benar terjadi. Saat itu sejumlah
orang yang hanya diketahui Allah
saja berapa banyaknya melancarkan
serangan, sedangkan kaum muslimin
yang lain tidak dapat mengelak dari
serangan mereka, kecuali atas izinAllah.
Saat itu memang mereka seperti Ya'1uj

dan Ma'juj," demikian ungkap Imam Al-
Qurthubi.

Dia juga menukil perkataan Al-Hafizh
Ibnu Dihyah sebagai berikut, "Dari
mereka ini keluarlah satu kaum yang
disebut dengan Tatar, yaitu pada bulan

Jumadil Awwal tahun 617 H. Jumlah
mereka sangat besar dan sangat
kejam. Mereka membantai habis
kaum muslimin. Mereka melancarkan
serangannya mulai dari Transoxania
hingga Khurasan dan daerah sekitarnya.
Bahkan mereka berhasil membinasakan
negara Bani Sasan dan menghancurkan
kota Peshawar, Pakistan. Setelah
membumihanguskan kota tersebut,

diriwayatkan oleh Ahmad dengan menyingkatnya. Adapun
para perawinya adalah orang-orang yang tsiqah." lMajma'
Az-Zawd'id (71311)1.

mereka membunuhi penduduk
Khawarizm hingga tidak ada seorang
pun yang selamat kecuali mereka yang

bersembunyi di lorong-lorong dan goa-

goa. Belum cukup dengan itu, mereka
juga menghancurkan gedung-gedung
dan bangunan serta menenggelamkan
kota tersebut dengan air sungai Jihun
semua bagiannya. Selanjutnya mereka
menuju kota Nehsyan, dari sana mereka
meneruskan serangannya hingga
mencapai Ray, Qazwin, dan Ardabil.
Selanjutnya, mereka dapat menguasai
kota Maraghah tempat bertahtanya
keraj aan Azarbaijan." 187

Apa yangdisampaikan oleh Al-Qurthubi
dengan menukil pernyataan Ibnu Dihyah
inilah yang hendak kami garis bawahi di
sini. Rekaman peristiwa ini menunjuk-
kan betapa kejam dan sadisnya bangsa

Turk atau Tatar ini sampai-sampai
banyak orang yang menyelamatkan diri-
nya ke gunung-gunung dan goa-goa.

Bagi Anda yang menghendaki informasi
lebih jauh, Anda bisa menyimaknya
dalam karya Hudhari Bik yang berjudul
Muhddhar ah fi Ad-D aulah Al-Abb asiyy ah.

Indikasi yang disampaikan para ulama
dan sejarawan yang terkait dengan

serangan yang sangat ganas dari bangsa

Thtar memang sesuai dengan redaksi
hadits di atas. Di sisi lain, hal ini juga

ditunjukkan oleh dampak psikologis
yang dirasakan oleh Buraidah W.,
yang mana dirinya selalu menyiapkan
2 atau 3 unta yang siap dia gunakan
untuk menyelamatkan diri begitu

1 87. Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, hal. 677 .
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mendengar serangan yang dimaksud.

Atau, kemungkinan yang lain juga

mengindikasikan, Buraidah W juga

sempat mendengar hadits lain yang
menggetarkan jiwanya.

Dari kandungan yang disiratkan dalam

beberapa hadits sebelumnya dapat

ditarik kesimpulan bahwa peristiwa ini
tidak berlangsung dalam waktu dekat

dari saat hadits tersebut disabdakan.

Tetapi akan terjadi di saat umat Islam
mengalami masa kemunduran yang
kondisinya justru diperparah oleh

pedang tajam yang siap mencabik-

cabik tubuh mereka. Inilah yang terjadi
pada saat itu sebagaimana yang pernah

dikabarkan oleh Rasulullah S dalam

sabda beliau.

Menurut Al-Qurthubi serangan bangsa

Turk atau Tatar telah usa| " Alhamdulillah,

serangan mereka ini telah usai

semuanya, sekarang tinggal menunggu

kebinasaannya dan memerangi mereka",

ucap Al-Qurthubi.l88 Namun dalam

pandangan kami, serangan bangsa Turk
ini belum usai seluruhnya. Mereka akan

muncul kembali pada akhir zaman, dan

kemungkinannya mereka akan muncul
bersama Dajjal, sedangkan pada kali
yang terakhir mereka akan muncul

sebagai Ya'juj-Ma'juj.

Diriwayatkan dari lbnu Harmalah dari
bibinya. Bibinya berkata:

-l:,, 4L ii:t ;; iitt
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Rasulullah ffi berhhutb ah s ambil memegang

tangannya ydng tersengat kalajengking,

"Kalian mengatakan bahwa tidak ada

musuh lagi. Ketahuilah, kalian akan terus

terlibat dalam peperangan dengan musuh

halian sehingga datang Ya'juj-Ma'juj

dengan wajah yang lebar, bermata sipit,

putih ujung rambutnya, dan mereka akan

menyerong kalian dari segala arah. Mereka

ini seolah-olah wajahnya mirip dengan

perisai yang qmot tebal."tss

Kosakata asing:

e o9(i-.d) : Makna aslinya adalah nyala api

atau pijarnya. Namun dalam konteks redaksi

hadits ini menunjuk pada warna putih yang

berada di atas kepala mereka. Maksudnya

ujung atas kepala mereka banyak ditumbuhi
oleh rambut putih.

: Bagian ujung kepala.

Kami katakan:

Islam akan terus menerus mengalami

peperangan dengan musuhnya dan

kemelut ini tidak akan berakhir sebelum
mereka memerangi musuh yang tidak

189. HR. Ahmad, Baql Musnad Al-Anshdr, hadits no. 22394,

lAl-Musnad (5/320)1. Hadits ini isnad-nya hasan.

(+rdJ\)

-*:
1 BB. Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, hal. 678.
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bisa dikalahkan yaitu Ya'juj-Ma'juj. Hal
dapat dibuktikan dengan mencermati
perjalanan sejarah umat Islam. Dalam
perjalanannya dapat diketemukan
berbagai peperangan dan kemelut, entah
itu disebabkan oleh serangan pihak
luar atau kemelut intern yang terjadi
di tubuh umat Islam sendiri. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
umat Islam akan selalu dalam benturan
hingga Allah akan menentukan nasib
bumi dan orang-orang yang berada di
atasnya.

ciri-ciri Ya'juj-Ma'juj yang begitu
mengejutkan. Dalam hal ini ciri tersebut
mengarah kepada orang-orang Turk. Jika
kita mencermati hadits-hadits lain dan

berbagai indikasinya, tampaknya tidak
salah lagi bahwa ciri tersebut memang
mengarah kepada bangsa Turk. Hal
inilah yang hendak kami bahas secara

detail dalam pembahasan Ya'juj-Ma'juj.

r) Dari Abu Sukainah (seorang budak
pria yang dimerdekakan), dari seorang
pria yang termasuk golongan sahabat,
Nabi ffi bersabda:

)t\ 63\: €*;: v'axtt te;
53'sv
\ JJ

Janganlah kalian usik (menantang mereka

berperang) orang-orang Habsyi selama

mer eka tidak mengusik kalian. D an, j angan

pula perangi orang Turk selama mereka

tidak memer angi kalian.leo

190. HR. Abu Dawud, hadits no. 4280, l'Aun Al-Ma'b(td
(11/409)l; An-Nasai, Al-Jihed, [As-Sunan (6/43)]. Al-Albani

Penjelasan:

Hadits ini memerintahkan agar umat
Islam tidak mengusik bangsa Habsyi dan

Turk selama keduanya tidak mengusik
umat Islam.

Al-Khatabi berkata, "Hasil kompromi
antara hadits ini dengan kalam

Allah:'Qaatilu Al-Musyrihiina Kaffah'

mengindikasikan bahwa ayat tersebut
mutlak (mencakup semua orang kafir),
sedangkan hadits ini datang untuk
membatasi keumuman ayat tersebut.

Dengan demikian, hadits ini menjadi
takhsish (pengecualian) dari ayat di atas.

Hal ini seperti halnya o rang-orangMajusi
yang notabene adalah orang-orang kafir
yang harus diperangi. Namun, karena

ada hadits yang berbunyi: "Sannu bihim

sunnata Ahla Al-Kitab (Perlakukan mereka

sebagaimana umumnya perlahuan kalian

hepada Ahli Kitab)', maka mereka tidak
diperangi, tetapi dikenakan jizyah
sebagaimana Ahli Kitab."

Syamsul Haq Abadi mengutarakan
hikmah dari tidak diperbolehkannya
mengusik dua bangsa ini, 'Adapun

alasan tidak diperbolehkannya umat
Islam mengusik bangsa Habsyi dan

Turk ini adalah: untuk mengadakan
perjalanan ke negeri Habsyi kaum

muslimin harus banyak mengeluarkan

dana dan tenaga karena jaraknya yang
jauh serta medannya yang amat sulit,
adapun usaha untuk menaklukkan
negeri tersebut tentu saja kaum

muslimin semakin dibuat kepayahan.

menilai hadits ini shahih. [As-Sr/s/ahAsh-Shahihah, hadits
no.7721.
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Sedangkan Turk, iklim tempat tinggal
mereka amatlah dingin, sementara
orang-orang Arab terbiasa dengan cuaca

panas, di samping itu bangsa ini adalah

bangsa yang terkenal sadis dan kejam.

Karena inilah mereka dilarang untuk
memasuki dua negeri ini. Dan karena ini
pula kedua bangsa tersebut mendapat
pengecualian.nr9l

Nasa'i dijelaskan sebab disabdakannya
hadits ini dan waktu di mana hadits

tersebut disabdakan oleh Rasulullah ffi.
Beliau menyabdakan hadits ini ketika
beliau bahu-membahu bersama para

sahabat menggali parit untuk persiapan
perang Khandaq. Ketika itu Rasulullah

X& juga menyampaikan kabar gembira
kepada umatnya bahwa mereka akan

menaklukkan kota Madain Kisra dan

istana-istana lain yang berada di Syam

dan Yaman.le2

a. Nasihat Rasulullah M yang
Diabaikan

Hadits ini mengantarkan kita kepada

manfaat yang amat besar dalam menengarai

tanda-tanda hari Kiamat, namun amat
disayangkan nasihat beliau dalam hadits ini
berani diabaikan oleh sebagian umat Islam.
Akhirnya mereka dihukum akibat tidak
menghiraukan peringatan beliau ini. Beliau

telah mewanti-wanti umatnya agar jangan

mencoba-coba mengusik orang-orang Turk,
membiarkan mereka, dan tidak mencari
perkara dengan mereka. Nasihat ini sangat

'Aun Al-Ma'bld jil.11, hal. 409. Syarf_As-Suyithi 'Ala An-
Nas6'1 jil. 6, hal.44.
An-Nasai, Al-Jihdd lSunan An-Nas6'i (6134)1.

dipatuhi oleh para pemimpin umat selama

beberapa abad.

Namun apa hendak dikata, toh sebagian

kaum muslimin tetap mencari perkara
dengan mereka, sehingga mereka menerima
akibat perbuatannya tersebut dengan sangat

tragis. Mereka berani mengusik bangsa

Mongol yang saat itu berada di bawah
kekuasaan Kaisar Jenghis Khan. Mereka
merampas harta parapedagang Mongol dan

menyitanya. Di samping itu, mereka juga

menghinakan para utusan (diplomatik)
sehingga membuat Jenghis Khan murka
dan menyiapkan serbuan ke dunia Islam.
Maka berlangsunglah serbuan bangsa Tatar

yang melibas habis negeri-negeri Islam.

Pelanggaran inilah yang oleh Ibnu
Katsir diabadikan dalam perkataannya:

Jenghis Khan telah membinasakan
banyak nyawa hingga tidak terhitung
banyaknya, tidak ada yang mengetahui
jumlahnya kecuali Dzat yang menciptakan
mereka. Asal muasal mengapa dia
melancarkan serbuan biadabnya ke dunia
Islam adalah ketika Khawarizm Syah

membunuh serta merampas kafilah dagang

dari daratan Mongolia yang sarat dengan

barang berharga.

Ketika itu rombongan kafilah tersebut
sampai di Iran, mereka ditahan dan harta
mereka dirampas lalu semuanya dibunuh.
Mendengar kafilahnya dibunuh, maka

Jenghis Khan mengirim dutanya kepada

Khawarizmi Syah guna mempertanyakan:
Apakah Khawarizmi Syah rela (kedua

negara telah terikat perjanjian keamanan)

terkait kejadian yang menimpa kafilah
dagang orang-orang Mongol di Iran. Atau,

191.

192.
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apakah dia tidak tahu kalau kafilah dagang
orang-orang Mongol telah dihabisi di Iran?

Dalam surat yang dibawa oleh
dutanya itu, Jenghis Khan mengatakan,
"Sebagaimana yang telah dipahami oleh
seluruh penguasa bahwa para pedagang

adalah orang-orang yang tidak boleh
dibunuh. Mereka inilah yang akan

meramaikan kota-kota, di samping mereka
juga memberikan hadiah-hadiah kepada
para penguasa daerah yang disinggahinya
dengan harta-harta yang bernilai. Lagi pula
mereka ini masih seagama denganmu,
apa alasan para petugasmu itu membantai
mereka? Jika memang demikian urusannya
maka kami meminta kembali darah
mereka. Atau paling tidak, engkau tidak
setuju dengan tindakan pegawaimu dengan
melakukan qishash terhadap mereka."

Amat disayangkan, ketika Khawarizmi
Syah mendengar pembantaian tersebut dari
duta Jenghis Khan, dia malah memerintah-
kan anak buahnya untuk membunuh duta
tersebut. Bisa jadi saat itu Khawarizmi Syah

masih menganggap Mongol ibarat seekor
kambing kecil, namun sekarang kambing
itu telah menjadi besar. Apalagi daiam
hadits disebutkan 'Biarkan orang-orang Turk

selama mereka tidak memerangi kalion.'

Ketika berita pembunuhan duta
tersebut sampai ke telinga Jenghis Khan,
dia segera menyiapkan bala tentaranya
untuk menyerbu negeri Khawarizmi. Maka
semuanya terjadi hanya dengan takdir
Allah, belum pernah terbayang peperangan
yang begitu dahsyat dan kejam terjadi di
dunia Islam.re3

193. lbnu Kalsv, Al-Biddyah wa An-Nihdyah, jil.13, hal. 1'19

Cerita senada juga disampaikan oleh
Hudhari Bik, bahwa sebab terjadinya
kemalangan yang menimpa umat Islam
justru disebabkan oleh pemimpin umat
Islam sendiri. Dikisahkan:

Setelah adanya ikatan perjanjian
keamanan antara Jengis Khan dan

Khawarizmi Syah, kafilah-kafilah dagang

yang melintas di dua negara yang
bertetangga itu merasa aman dan terlin-
dungi. Namun pihak yang pertama kali
menghianati perjanjian ini justru dari
penguasa Khawarizmi Syah.

Pada tahun 615 H berangkatlah
rombongan besar kafilah dagang bangsa

Mongol hingga sampailah mereka di
Atrar, sebuah daerah yang masuk dalam
kekuasaan Khawarizmi Syah yang terletak
di garis pantai Saihun. Daerah ini memang

masih diperintah oleh penguasa setempat
yang telah lama menduduki jabatannya

sebelum Khawarizmi Syah berkuasa. Para

pedagang yang berjumlah sekitar 400 orang

dengan barang bawaan yangsangat bernilai
tersebut telah membuat penguasa tersebut
tergiur untuk memilikinya.

Untuk mencari-cari alasan perbuatan-

nya, penguasa tersebut mengutus anak

buahnya untuk melaporkan bahwa mata-

mata bangsa Mongol telah menyusup

dengan berpura-pura sebagai pedagang.

Laporan palsu inilah yang membuat
Khawarizmi Syah memerintahkan agar

semua orang dalam kafilah tersebut dibunuh
dan menyita harta mereka. Mulailah
penguasa tersebut menjalankan siasatnya.

Dia menghadiahkan sebagian harta sitaan
kepada Khawarizmi Syah dan sebagiannya
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lagi diajual kepada para pedagang di sekitar

Bukhara dan Samarqand sehingga dia pun

dapat menikmati hasilnya.

Ketika peristiwa tersebut sampai ke

telinga Jenghis Khan, dia memerintahkan
rakyatnyayang kebetulan ada di situ untuk
mengabarkan kejadian yang sebenarnya

kepada Khawarizmi Syah sekaligus menun-

tut agar Ghir Khan-nama penguasa

setempat yang telah menghabisi dan

merampas harta para pedagang Mongol-
diqishash atas kelancangannya. Namun
sayang sekali, Khawarizmi Syah justru

bertindak ceroboh dengan membunuh
utusan ini.

Sampailah berita tentang nasib utusan

yang dibunuh tersebut ke telinga Jenghis
Khan, dia serta merta murka dan segera

memerintahkan bala tentaranya melancar-

kan pembalasan terhadap Khawarizmi Syah.

Sadarlah sekarang Khawarizmi Syah bahwa

perbuatannya itu telah mengobarkan api

peperangan dengan bangsa yang besar itu.
Thmpaknya lumpur pun telah menjadi sangat

pekat, nasi telah menjadi bubur, keadaan

di luar kendali. Apalagi l(hawarizmi Syah

menanggapi kemarahan Jengis Khan dengan

aksi yang sama. Dia juga menggalangbala
tentaranya dan bergerak menuju Takhum

dan Tirrkistan, kemudian dia melancarkan

serangan ke negeri musuhnya."lea

Apayang dikisahkan oleh Ibnu Katsir
dan Hudhari Bik ini menjelaskan sebab-

musabab mengapa orang-orang Mongol
melancarkan serbuannya ke dunia Islam.

Disadari atau tidak, sebagian para penguasa

'194. Al-Hudhari Bik, Muhadharah fi Ad-Daulah Al-AbbAsiyyah,
hal.470.

muslim telah mengabaikan pesan Nabi ffi
dan mereka telah berlaku ceroboh sehingga
membuat bangsa Mongol bangkit melancar

ekspansinya ke dunia Islam dengan serbuan

yan1 amat dahsyat. Padahal sebelumnya

Rasulullah M telah mengingatkan agar

mereka tidak mengusik bangsa ini.

b. Ringkasan Global Tentang Serbuan
Bangsa Mongol

ffi dalam sabdanya telah menj elaskan ciri-
ciri musuh-musuh yang akan dihadapi

oleh umatnya hingga hari Kiamat tiba.
Mereka ini adalah dari bangsa-bangsa

Persi, Romawi, Mongol, Habsyi, Dajjal,
dan Ya'juj-Ma'ju)."t Namun beliau tidak
menjelaskan siapa mereka secara detail
dan hanya sekilas. Dengan mencermati
beberapa hadits dapat disimpulkan
bahwa dalam perjalanan sejarahya

umat Islam terlibat konflik yang paling
dahsyat, yaitu dengan orang-orang Tirrk.

Dengan mencermati beberapa hadits
yang secara spesifik membahas serbuan

bangsa Turk ini dapat disimpulkan
bahwa peperangan tersebut terindikasi
berlangsung dalam beberapa perang

besar dan beberapa generasi. Akibat
yang paling parah adalah ketika mereka

berhasil meruntuhkan kekhilafahan
Abbasiyyah.

yang mengisahkan tentang peperangan

dengan bangsa Turk tersebut, hadits-

195. Terdapat beberapa indikasi yang mengarah pada sebuah
kesimpulan bahwa Ya'juj-Ma'juj ini adalah orang-orang
Turk (Mongol). Di antara indikasi tersebut adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Harmalah di atas. Dengan
pengertian seperti ini, berarti serangan Ya'ju.1-Ma'juj
termasuk peperangan umat lslam melawan bangsa Turk.
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hadits tersebut memberikan indikasi
terhadap beberapa kejadian yang bukan

hanya sekali atau serangan-serangan

tersebut sangat dipengaruhi peta politik
yangterjadi di tubuh bangsaTurk sendiri.
Lafal tuqatilun (kalian akan memerangi),

misalnya, menunjukkan, bahwa yang

pertama kali menyulut api peperangan

adalah umat Islam. Sedangkan dalam

redaksi lain dinyatakan dengan lafal
yuqatilukum (mereka memerangi kalian)

yang mengisyaratkan bahwa kaum

muslimin dalam kondisi bertahan dari
serangan mereka.

Secara global, ketika kita mencermati
bahwa yang dimaksud dengan bangsa

Turk itu adalah mereka yang men-

diami wilayah di balik pegunungan

Kaukasus maka sekaligus hal ini juga

menunjukkan bahwa kaum muslimin
akan menaklukkan negeri-negeri yang

berada di kawasan tersebut, seperti

Turkistan, Bukhara, Azarbaijan, dan

yang lainnya.

Terkait hadits yang mengisyaratkan

serangan bangsa Tirrk terhadap kaum

muslimin, maka hal ini tertuju pada

serangan barbar dari bangsa Mongol
terhadap umat Islam. Namun dalam

beberapa hadits, serangan yang
dimaksud lebih tertuju pada kejadian

di masa mendatang yang belum terjadi,
sebagiannya menunjukkan bahwa

mereka akan melakukan serangannya

bersama Dajj al, sedangkan di kesempatan
lain mereka datang sebagai perwujudan
Ya'juj-Ma'juj.

Bagaimanapun hadits-hadits tersebut
mengetengahkan mukjizat Nabi ffi yang

telah dibuktikan kebenarannya melalui
sejarah umat Islam. Inilah yang diakui
oleh An-Nawawi dalam komentarnya,

"Semua ini merupakan mukjizat
Rasulullah ffi. Apa yang disabdakan

oleh beliau telah kita temui pada masa

sekarang ini. Mata yang sipit, muka
yang lebar, hidung yang pesek, dan

muka yang tebal telah kita temukan di

zaman kita. Bahkan, mereka inilah yang

dilawan oleh kaum muslimin dalam

beberapa kali kesempatan."tse

Hal senada juga dinyatakan oleh

Sa'id Hawa, "Kaum muslimin pernah

memerangi kaum zindiq yang muncul

dari Persi. Mereka jug pernah

memerangi kabilah pemberontak yang

muncul dari bangsa Turk. Mereka juga

pernah memerangi orang-orang Turki

sebelum mereka masuk Islam. Mereka
juga pernah memerangi beberapa

suku yang keluar dari negeri-negeri

Tiansoxania. Ini semua menunjukkan
bahwa apa yang disabdakan Rasulullah

ffi itu adalah mukjizat."l" [*].

196. An-Nawawi, Muslim bi SyarfiAn-Nawawi, jn.9, ha|.240.
197. Sa'id Hawa, A/-Asas fi As-Sunnah, iil.2, hal. 942.
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PERTANDA SHUGHRAYANG SANGAT JELAS

L.

2.

5.

4,.

5.

6;

7.

Diangkatnya llmu Agama

llmu Dipetajari dari Orang-orang
Rendahan

MunculnyaTukang Dusta dan Nebi
Patsu

Bencana Gempa yang Amat Masif

Waktu Berjalan Begitu Cepat

Prahara Terjadi di Mana-mana

Amat Kebaikan yang Semakin
Berkurang

20.Mengucapkan Satam Hanya Kepada
Orang-orang Tertentu

21.lstri Membantu Suami Dalam Urusan
Dagang

22. Maraknya Penipuan Dalam Bisnis

23. Pudarnya Nitai Agama

24. Maraknya Perbuatan Amoral
25. Hubungan Pertetanggaan yang Buruk

25. Terputus Tali Sitaturahmi

27. Kesaksian Palsu

28. Kemudahan mendapatkan Atat Tutis
Menutis

29.,Dominasi Para Penjahat,
Tersingkirkannya Orang-orang
Pilihan

3O' Wafatnya Orang-orang Shalih dan
Mulia, Dominasi Orang-orang Rusak
yang Tak Jetas Asal-usulnya

51. Orang yang Paling Makmur Adatah
Orang yang Pating Banyak Dicela dan
Bodoh

52, Mengagungkan Selain Kitabuttah

53. Kembatinya Kemusyrikan

34. Bermegah-megah Datam Bangunan
Masjid

8. Diturunkannya Sifat-Eakhit

9. Munculnya Berbagai Fitnah

10. Melimpahnya Harta

11. Bertomba-tornba Membuat Gedung
Pencakar Langit

12. PenEgembata Menjadi Penguasa

15. Perzinaan Merajaleta

14. Penghalalan Khamr Dengan Merubah
Penyebutannya

15. Mengundang Penyapyi dan Pemusik

16. Menyia-nyiakan Amanah dan
Hitangnyi Sifat Amanah

17. Menyerahkan Urusan Bukan Kepada
Ahtinya

18. Pasar-pasar yang Saling Berdekatan

lg.Tersebarnya Dusta
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A. Pendahuluan

Thnda-tanda hari Kiamat yang sudah

terjadi dan yang masih berlangsung dapat

dikelompokkan dalam dua kategori:

Pertamo, pertanda yang amat jelas.

Pertanda ini dijelaskan dalam hadits secara

terang-terangan dengan menyatakan bahwa

ini adalah pertanda hari Kiamat. Hal dapat

ditemui dari beberapa redaksi, seperti: ld
ta"qum as-sd'ah, baina yodai as-sd'ah, atau

dengan menyatakan bahwa ia termasuk

imardt as-sd'ah.

Kedua, tanda-tanda hari Kiamat yang

kurang begitu bisa ditangkap. Thnda-tanda

ini biasanya menunjuk pada berita kejadian

masa depan dan tidak dibarengi dengan

redaksi-redaksi seperti pertanda yang

terdapat dalam kelompok pertama.

Pembagian seperti ini, dalam
pandangan kami, mengacu pada kenyataan

bahwa diutusnya Rasulullah ffi ke dunia ini
merupakan salah satu di antara tanda-tanda

hari Kiamat. Dengan demikian, peristiwa

apa saja yang terjadi pada masa beliau

merupakan pertanda yang menunjukkan
kepada kita akan semakin dekatnya hari

Kiamat. Dengan dasar inilah para ulama

hadits melakukan sistemasi kumpulan

hadits mereka dengan memberikan satu

bab yang isinya tentang kumpulan: masalah

fitnah, peperangdn, dan tanda-tanda hori

Kiamat.

Selanjutnya dalam pasal ini akan

kami ketengahkan beberapa pertanda
shughra yang amat jelas. Kami buka

dengan hadits yang secara komprehensif
meneran gkan pertanda-pertanda datangnya

hari Kiamat, dan untuk selanjutnYa

kami akan membahasnya secara detail

dengan menambahkan beberapa pertanda

yang belum disebutkan di dalam hadits

tersebut.

B. Iladits-hadits Yang
Komprehensif

)) Dari Abu Hurairah e,-y, bahwasanya

Rasulullah ffi bersabda:

)W W & tu:r irj3 'i
9 G: -o - , - 4zo- 9 , - t2, t ,alL il$; U..$* ,iH iu;-!c
jr\+. e;:; gt ?+\') G9t
'&r iK idx b ni 3;\s
'H:e\&e'4ti;''ii
6t :#s,j\;r\ r. ;6i i;'irt
3urF, pr;.sLAt'fus

;nr .1.; &,p -#jnt F;
oi. , / o/ i- - t/a- - 1-Z' a,

1"\c +;1a 3;) a:-o-t'-a .i"+ ;f
:

y, J6.ri 'f +; ^-L;; rit j-*
et cW\ d;tr]\ i:W ,rt
o9 q jli p.}t * p)\'|i
'\2 o- o " ltt jl:; i,;'r'rJ1u;+.-f t/ ..r* L \r J

tA ,*;Er ut'; J;ru \iF
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Kiamat juga tidak akan datang sampdi

seorang pria yang melewati kuburan

seordng pria lain seroya berkata, "Duh,

andaikan saja aku berada di ternpatnya."

Kemudian, hari Kiamat juga tidah akan

datang sampai matahari terbit dari barat.

Dan ketika sudah terbit, semua orang turut
menyaksikannya, maka mereka semua

pada beriman. Pada soat itulah ("Tidablah

bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya

sendiri yang belum beriman sebelum itu,

atau dia (belum) mengusahakan kebaihan

dalam masa imannya.") (Al-An'dm [6]:
158). Kemudian, hari Kiamat juga tidak

akan datang sarnpai ada 2 orang laki-

laki yang bertransahsi pakaian, keduanya

belum sempat melakukan taw ar-menawar

dan belum sempat juga pakaian itu dilipat

kembali (Kiamat keburuterj adi) . Kemudian,

hari Kiamat juga tidak akan datang sampai

seorang pria yang memerah susu ternaknya

tetapi dia tidak sempat meminum hasil

perahannya itu. Kemudian, hari Kiamat

juga tidah akan datang sampai seoranglaki-

laki yang menambal kendinya yang retak

tetapi dia tidak sempat minum dari kendi

tersebut. Kemudian, hari Kiamat tidah

akan datang sampai seseorang yang sudah

menyuapkan makanan dengan tdngannya

di depan mulutnya, namun belum sempat

dia memahannya (hari Kiamat itu datang

secaro tiba-tiba).1'8

Dari Abu Hurairah W, bersabda

Rasulullah ffi:

3;r ,e & tr.tr irfr'i
198 HR. Al-Bukhari, Al-Fitan,

(13/88)l

d
a o /,1 a )- I a\
. ^ ,- '^l Id wr . d

l)/ (J \

i / t--i- -1. to'
'-o o-o;J q 4-r\-l c,la-ta)_) -t ---4

*p)\
l9cJF\

i - I-t-

,Y-PS

\Fta)EI

tt tt ,l - !- r i tr

^:l:95 Ae\*Jl4*g * "S;

i manusta
lr

geaunS

L.* ****

* jt iifi p,,rburr tpt/*2 ve a-

k*,J,? )r,;

Hari Kiamat tidah akan datang sampai

terjadi peperangan antara 2 golongan yang

besar dan dari peperangan itu menelan

banyah horban jiwa, sedangkan seruan

mereka sama. Kemudian, hari Kiamat

juga tidak akan datang sampai si tukang

dusta muncul dalam jumlah hampir 30-an

orang ydng semuanyo mengaku menjadi

utusan Allah. Kemudian, hari Kiamat juga

tidak akan datang sampai ilmu diangkat

don banyah terjadi gempa, waktu yang

(terasa) begitu cepat berlalu, banyak

terjadi fitnoh, chaos dan pembunuhan, dan

melimpahny a harta sarnpai-sampai ketika

ordng yang banyak hartanya mencari siapa

yang mau menerimo sedekahnya, tetapi

dia justru menemui banyak orang yang

menolaknya seraya menjawab, 'Aku tidak

membutuhkan hartamu." Kemudian, hari

Kiamot juga tidak ahan datang sarnpai

berlomba-lomba membangun

pencakar langit. Kemudian, hari
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bany ak dan melimp ah.l se

Hurairah,i&,, bersabda
g;:

t 9o- 9,--r, t -ta-.

Jai,4 iL"r\ .-jU+

\r'iC-p\ fu"t a. 'tt

^Jl

}ar
"Zaman semakin cepat berlalu, amalan

semahin berkurang, kebakhilan hinggap di

setiap orflng, banyak terjadi al-harj." Para

sahabat bertanya, 'Apahah al-harj itu?"
Beliau menjawab, "Pembunuhan demi

pembunuhan."2oo

Ibnu Batthal berkata, "Dari semua
yang disebutkan dalam hadits ini, kita telah
menyaksikan dengan mata kepala sendiri:
ilmu telah banyak berkurang, kebodohan
tersebar di mana-mana, kebakhilan
merasuki setiap jiwa, fitnah di mana-mana,
banyaknya pembunuhan.'201

Hadits-hadits yang kami sebutkan
mencakup 10 tanda-tanda hari Kiamat yang

akan kita bahas dalam pasal ini,202 yaitu:
diangkatnya ilmu, banyaknya gempa, zaman
yang berdekatan, banyaknya pembunuhan
sampai batas yang tidak terbayangkan
sebelumnya, melimpahnyaharta, berkurang-
nya amal shalih, kebakhilan, banyaknya
tukang dusta, gedung pencakar langit,
dan rasa putus asa. Dalam kelanjutannya,
penjelasan mengenai tanda-tanda tersebut
terdapat dalam berbagai hadits yang kami
uraikan sebagai berikut.

1. Diangkatnya llmu

Mengenai pertanda ini, dalam hadits
lain dij elask an ap a y angmenj adi maksudnya.
Di antaranya adalah hadits berikut:

r) Dari Abdullah bin Amr bin Ash gj,,
Rasu lul lah gg bersabda :

b;q 6\i\ !1\ 3*.j;i.,r 3'
oo/a

! - t- r/ lr 3;,:n ^J-J\ ti, '.4; :L:J\ -.r
9-.)\-Q)-(,)-J-.-V/

i

;uJ\ 3-sav,# i \il.ts ruL:r
o "Z t

"t'9 ;! \"#"u \j.ii .i\il qL)
\r'J-')JJ

202. Dalam hal ini kami berusaha mengeiengahkan urutan
tanda{anda hari Kiarnat sesuai urutan para ulama klasik
dan modern yang menyiratkan bahwa sebagian besar
di antaranya benar-benar telah terjadi. Namun dalanr
pandangan kami, sebagian dari tanda-tanda tersebut
belum terjadi sesuai dengan gambaran yang diberikan
oleh hadits-hadits tersebut. Tanda-tanda hari Kiamat
yang belum teqadi ini menurut kami adalah zaman yang
semakin dekat dan banyaknya peristiwa gempa. Maka
dari itu, khusus 2 masalah ini, akan kami bahas seutuhnya
dalam pembahasan tersendiri sesuai dengan pandangan
kami dengan tetap memperhatikan pernyataan mayoritas
ulama yang juga turut memberikan pandangannya terkait
2 tanda ini. Dengan demikian, nantinya pandangan kami
ini bisa menggabungkan berbagai pandangan serta

Hari Kiamat tidak akan datang sarnpai

ilnru dicabut, sering terjadi gernpa, zaman

semakin cepa.t, banyak terjadi fitnah,
pembunuhan demi pembunuhan terjadi di
mana-mana, dan hari Kiamat tidak akan

datang sebelum harta di antqra kalian

a:;;rt
ju 

6,#t u;

Dari Abu
Rasulullah

HR. Al-Bukhari, Al-lstisq6', hadits no. 1036, lFatfiAl-tsiri
(2/605)1, Muslim, A/-'l/m, hadits no. 157 lMuslim bi Syarfi
An-Nawawi (41440)1.

HR. Al-Bukhari, Al-Fitan, hadits no. 7061 . IFath Al-Bdri
(13/16)1, Muslim, Al-'llm, hadits no. 157 lMuslim bi Syarfi

1 99.

An-Nawawi (41440)).
201 . Fath Al-Bdri, )il. 13, hal.18

interpretasi terhadap hadits-hadits yang menyinggung i
masalah hari Kiamat ini. I
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Sesungguhnya Allah rw tidak mencabut

ilmu sekaligus dari hamba-Nya, tetapi

Dia mencabut ilmu tersebut dengan

diwafatkannya para ulama. Sehingga,

tidak ada satu ulama pun yang tersisa. Pada

saat itulah manusia mengangkat pemimpin

dari mereka yang bodoh. Dan pada saat

pirnpinan yang bodoh tersebut ditanyai,

maka para pemimpin tersebut memberikan

fatwa tanpa berdasarhan ilmu, sehingga

mereka tersesat dan menyesatk an.203

Penjelasan:

Hadits ini dengan jelas menunjukkan
gambaran tentang dicabutnya ilmu dengan

diwafatkannya para ulama yang memiliki
ilmu tersebut. Pada dasarnya ilmu
merupakan sesuatu yang diwariskan dari
generasi ke generasi, ketika satu generasi

siap untuk menerima ilmu tersebut dari

generasi sebelumnya. Namun apabila

generasi pewarisnya bermalas-malasan

dalam mencarinya dan enggan menempuh
resikonya, maka dapat dipastikan ilmu
tersebut hanya akan berada pada orang yang

memilikinya saja. Dengan demikian, mati-
nya seorang ulama yang belum mewariskan

ilmunya kepada generasi setelahnya pada

suatu zaman berarti terangkatnya semua

ilmu yang adapada dirinya.

Dengan matinya seorang ulama seperti

inilah yang membuat para penuntut ilmu
kesulitan untuk mencari parapakar lainnya

yang ahli dalam suatu bidang ilmu tertentu.

203. HR. Al-Bukhari, Al-llm, hadits no. 100, lFatfi Al-Bdri
( l23.{l: Muslim, Al'l/m, hadits no. 2673 lMuslim bi Syarh
An-Nawawi (41440)1.

Dan sekali lagi, inilah yang dimaksud dengan

diangkatnya ilmu. Dengan begitu, urusan
fatwa yang merupakan tingkatan ilmu
tertinggi,2o' akan jatuh di bawah kekuasaan

orang-orangyang bodoh. Di tangan mereka

inilah manusia menjadi tersesat.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Imam Ahmad dan Ath-Thabrani dari Abu
Umamah @;, Rasulullah ffi menyampaikan

hal tersebut dalam kesempatan Haji
Wada'. Berikut ini adalah pesan beliau

selengkapnya:

ir\ i; it3 gtqt to eiK tj
-32y *-; iS'*, );\L h\ k
jus i;,F ,g eV G ,p\
;)i # dlr ; \i, J.\er qi r*

jw p;r eiii lts'rar,e
H' C, JS St\ € ri'a 5;gi
\*:s:4rA\ r,ili C;:V
v'4 $rYr?s [;L! \il$ tij \;
'r$ rlL &t p g\ e? iv
*^\ biF"GrJiL i:*V

t

,jjt g+^ efi AJi4 &i j\-ri j\5

204. Mengenai betapa luhur urusan fatwa ini, lbnu Qayyim
menyinggungnya dalam l'l6m Al-Muwaqqi'in'An Rabb Al-
'Alamin. Dalam karyanya itu, beliau menjelaskan bahwa
fatwa dan ijtihad yang menyampaikan seseorang menjadi
seorang mufti layaknya anugerah Rabbul Alamin yang
hanya diberikan kepada orang-orang tertentu. Mereka
inilah yang akan menjelaskan maksud Kalamullah di
muka bumi ini. Di samping itu, hal ini juga mencakup
orang-orang yang mendekati tingkatan seorang mufti.
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Hadits ini menunjukkan betaPa

pentingnya orang yang berilmu hadir

dan menetap dalam sebuah komunitas

masyarakat. Di samping itu, hadits ini
juga mengisyaratkan betapa pentingnya

kehadiran seorang pakar meskipun di

tengah-tengah mereka telah tersedia

berbagai catatan (literatur). Sebab mereka

inilah yang akan menjelaskan maksud dari

semua isi catatan tersebut.

Dalam hadits lain disebutkan, bahwa

dicabutnya ilmu ini adalah salah satu

penyebab bagi kemusnahan suatu bangsa,

di samping ia juga mengakibatkan umat

tersebut akan menyimpang jauh dari jalan

yang telah ditetapkan oleh Allah w dan

syariah-Nya.

Dari Sahl dari ayahnya, Rasulullah ffi
bersabda:

\uffi?Y*lrJei.:trir5.i
u,ix

a;l\?)i3r4;.i\54,1 i;
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Pada sodt haji WddA', Rasulullah M
berada di depan orang-orong dengan

memboncengkan Al-Fadhl bin Abbas di

atas satu unto yang berwarna putih agak

gelap. Beliau bersabdo, "Wahai manusia,

tuntutlah ilmu sebelum ilmu tersebut

dicabut dan diongh.at!" Moka ada seorang

badui Arab menyela sabda beliau, "Wahai

Nabi Allah, bagaimana mungkin ilmu itu
diangkat, sedangkan di sisi kami terdapot

lembar-lembar catdtan dan kami pun telah

mengalarkan hepada istri-istri kami, anak-

anak kami, dan bahh.an para pembantu

kami?" Maka Rasulullah ffi menengadah-

kan mukanya dan terlihat dari rona

mukanya yang memerah, pertanda beliau

sedang marah. Kemudian beliau bersabda,

"Duh, celakq kamu ini. Lihatlah orang-

orang Yahudi dan Nasrani itu, bukankah

di sisi mereka jugo terdapat lembar-lembar

catatan, namun demikian tak ada satu

huruf pun di antara catatan tersebut yang

hinggap di hati mereka dari apa yang telah

diajarkan oleh nabi-nabi mereka. lngatlah,

sungguh, hilangnya ilmu adalah dengan

wafatnya orang yang memilikinya (beliau

mengatakan hal ini sebanyak 3 hali)."'zos

205. HR. Ahmad, Eegi Musnad AI-AnshAr, hadits no. 22353.
dalam sanad yang diriwayatkan oleh lmam Ahmad terdapat
Ali bin Yazid yang masuk dalam kategori perawi dha'if lAl-
Musnad (3/536)1. Hadits atau atsar ini mempunyai syahrd
(bukti penguat) yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi dari Abu
Darda' w, hadits no. 288. lMusnad Ad-Danmi (1199)1.

Dalam mengomentari kevalidan hadits ini, lbnu Hajar Al-

Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad

dan Ath-Thabarani (dalam Al-Kabir), dalam Sunan lbnu
Mejah, sebagian redaksi hadits ini dicantumkan. Namun

demikian, di antara isnad-isnad hadits yang menyebutkan

hadits ini, isnad yang dimiliki oleh Ath-Thabarani yang

paling shahih. Hal ini setelah melihat bahwa dalam isnad-

nya lmam Ahmad terdapat Ali bin Yazid yang tergolong

sebagai perawi dha'if yang dalam r'snad Ath-Thabarani
orang ini digantikan dengan Haijaj bin Arthah. Meskipun

dia dianggap mudallas, tetapi dia dapat dipercaya berkat

catatan haditsny a." lM aj ma' Az-Zawa' i d (1 I 200\1.

t\ - 6*#
Y') i\3
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"[Jmotku ini akan konsekuen terhadap

syariah selama di tengah-tengah mereka

tidak terdapat 3 perkara: selama ilmu

belum dicabut dari mereka, selama di

tengah mereka tidak banyak terdapat anak

hasil dari hubungan zina, don selama

di tengah mereka tidak terdapot para

shaqqarun." Seseorang bertanya kepada

Rasulullah ffi "siapakah shaqqarun (atau

shaqlawun- keraguan perawi) itu, wahai

Rasulullah?" Beliau menjawab, "Merekd

ini adalah orang-orang di akhir zdman

yang menjadikan salam penghormatan

mer eka dengan saling melaknat. "206

Menurut kami, dicabutnya ilmu
sebagai tanda datangnya hari Kiamat telah

berlangsung sejak sepeninggal Isa ,p;
di mana pada saat itu ilmu sedikit demi

sedikit mulai pudar, banyak para ulama yang

wafat, Al-Qur'an diangkat, kemudian yang

terakhir hilangnya simbol-simbol agama

dari kehidupan manusia. Sehingga, tidak
terdapat satu orang pun yang mengucap

kalimat tauhid atau menyebut asma Allah.

Pada saat itulah hari Kiamat benar-benar

akan tiba.

Kemungkinan yang lain mengatakan,

maksud dari hadits ini adalah seperti

kondisi yang kita alami sekarang ini atau

206. HR. Ahmad: Musnad Al-Makkiyyin. Sanad hadits ini

dha'if karena di dalamnya tersebut lbnu Abi Lahi'ah.
Meskipun demikian, hadits ini mempunyai syahid dalam
dalam kitab Shahih, khususnya potongan hadits bagian
awal. lnilah yang hendak kami garis bawahi. fAl-Musnad
(3/536)1. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani

lAl-Mu'jam Al-Kabir (20l195)1. Al-Haitsami berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani
(dalam Al-Mu'jam Al-Kabir) yang di dalamnya sama-sama
terdapat lbnu Abi Lahi'ah dan Zawan. Meskipun mereka
ini tergolong dha'if lapi mereka ini tsiqah;' lMaima' Az-
Zaw6'id (11202)1. Al-Hakim juga meriwayatkannya dalam
Al-Fitan, hadits no. 8371. Beliau berkata, "Hadits ini shahih
sesuai dengan kriteria Al-Bukhari-Muslim." lAbMustadrak
(4t4e1)1.

beberapa dasawarsa yang lalu, yaitu kondisi
ketika semakin langkanya para ulama

yang mengabdikan dirinya kepada Allah.
Meskipun sekarang ini banyak para pakar

yang mengaku dirinya sebagai ulama, tetapi
sedikit sekali di antara mereka yang mampu
membuktikan dirinya sebagai pengemban

risalah serta fokus terhadap tujuan dan ilmu
yang dibawanya, yaitu mencari ridha Allah
dan negeri akhirat. Tentunya, hilangnya

semangat seperti ini dari kalangan ulama

lebih besar bahayanya daripada dicabutnya

ilmu itu sendiri.

Dua Hikmah:

Pertama, Al-Bukhari menukil perkataan

Rabi'ah Ar-Ra'yi, dia berkata, "Hendaknya
tidak seorang pun yang ada pada dirinya
ilmu walaupun hanya sedikit berperilaku
menyi a-nyiakan diriny a."'o''

Kemudian oleh Ibnu Hajar perkataan

ini dikomentari, "Maksud yang diucapkan

oleh Rabi'ah itu adalah: hendaknya seorang

yang berilmu tidak menyia-nyiakan dirinya
dengan meninggalkan aktivitas mendalami

ilmunya tadi. Hal ini bertujuan agar apa

yang telah dia dapatkan itu tidak menjadi
sebab dari diangkatnyailmu. Atau bisa juga

maksud dari perkataannya itu: hendaknya

seorang yang berilmu itu menyebarkan

kepandaiannya kepada keluarga dan

masyarakat sekitar sebelum dia mati.
Dengan demikian dia tidak menjadi sebab

dari dicabutnya ilmu. Atau bisa jadi maksud

pernyataannya itu: hendaknya orang yang

berilmu itu memperkenalkan dirinya
kepada khalayak ramai agar orang-orang di
sekitarnya mengambil ilmu darinyadan dia

207. Fath Al-Bitri jil. I, hal. 213.
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dapat mewariskannya kepada semua orang
sebelum dia mati. Atau hendaknya orang
yang berilmu tadi mengagungkan ilmu dan

tidak merendahkannya dengan menjadikan
ilmunya sebagai barang komoditi yang
diperjual-belikan dengan harta dunia."208

Kedua, termasuk tanda-tanda diangkat-
nya ilmu adalah tidak menerapkannya

dalam kehidupan nyata. Hal seperti inilah
yang pernah dinyatakan dalam hadits Nabi
yang diriwayatkan oleh Abu Umamah

@. Hadits tersebut mengisyaratkan umat
Islam tidak lagi menerapkan Al-Qur'an
dalam kehidupan nyata sebagaimana kaum
Yahudi dan Nasrani juga tidak menerapkan

apayangmenjadi isi Taurat dan Injil.

Inilah yang menjadi sekat antara
tataran wacana dan praktik di lapangan.

Maksudnya, apabila ilmu tidak diterjemah-
kan dalam kehidupan nyata berarti sama

halnya dengan memandulkan ilmu itu
sendiri dan hanya menjadi hujah bagi orang
yang memilikinya saja layaknya keledai
yang membawa catatan. Kenyataan ini
juga diperkuat oleh fenomena beberapa

periwayatan hadits yang oleh perawinya

hanya diriwayatkan saj a tanpa mengamalkan
isi hadits tersebut.

Dalam sebuah atsar, Ubadah bin
Shamit W berkata kepadaJubair bin Nafir
setelah mendengar sabda Rasulullah ffi
terkait diangkatnya ilmu yang diriwayatkan
oleh Abu Darda' W:

2_

ifr"Li q JL r\sjlll j\ S'*

a&\os; b ej.*,yr\
208. FatbAl-Bdri jil. 1,hal.214.

6ji6 *u* 'rqilJix ii e+;

Benarlah apa yang dikatakan oleh Abu

Darda' itu. lika enghau mau, aku ahan

mengatakan kepadamu, "Ilmu yang

pertdma kali dicabut dari manusia adalah

hhusyuk, hingga p ada saatny o nanti hampir

saja engkau tidak akan menjumpai seorang

pun di dalam masjid dalam keadaan

khusyuk."'o'

Demikian juga mencari dunia dengan

ilmu merupakan salah satu sebab diangkat-

nya sebuah ilmu. Artinya, ilmu tersebut
dilipat oleh mereka yang mempunyainya

dan digunakan sebagai sarana untuk
mencari nafkah dengan menukar ilmunya
untuk mendapatkan kesenangan dunia.

Allah tg berkalam:

iL t.l-;\ itK!, V'ej@ ";:

iilT #,lila'**SiSdii
:r$- K'fi 3i 3i.J3" # ,p oL

uiq \;K eii eAi j* ai
,+. < ,2 <.. , ti ' ''2 ' qrz

\bvv.*

209. HR. At-Tirmidzi, AL'ilm hadits no. 2791. AlTirmidzi
berkata, "Hadits ini hasan gharib." lTuhfah Al-Ahwadzi
(71412)l: Ad-Darimi, Al-Muqaddimah, hadits no. 288

lMusnad Ad-Derimi (1199)1, Al-Hakim, hadits no. 337. Dia
berkata, "Hadits ini shahih, bahkan Al-Bukhari-Muslim
menjadikan hujah hadits ini dengan seluruh para rawinya."

lAl-Mustadrak (1 I 178)1. Al-Haitsami berkata, "Hadits ini

diriwayatkan Ath-Thabarani dalam Al-Kabir dengan lsnad
yang hasan." lMajma' Az-Zaw6'id (2/136)1. Hadits ini juga
mempunyai beberapa syahid dalam riwayat lbnu Hibban
dari Aus bin Sadad lShahih lbnu Abben (01433) dan
(15/1 1 5)1.
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Dan, kalau Kami menghendaki, sesungguh-

nya Kami tinggikan (derajat)nya dengan

oyat-aydt itu, tetapi dia cenderung kepada

dunia dan mempertututkan hawo nafsunya

yang rendah. Maka PerumqamaannYa

seperti anjing, jika kamu menghalaunya

ia julurkan lidahnYa dan jiha kamu

membiarkannya ia julurk"an lidahnya

jugo). ltulah perumpamaan orang-orang

yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka

ceritakanlah (kepada mereka) kisah-bisah

itu agar mereka berpikir. (Al-ArAf [8]:
176).

Kecenderungan yang seperti inilah
umat Islam sedang diuji sekarang ini
sekaligus merupakan penyakit yang paling

berbahaya. Sebab para ulama adalah

rujukan terpercaya dalam soal agama

sehingga sudah semestinya mereka ini
hanya menjual ilmunya kepada Allah dan

demi kejayaan agama-Nya. Di samping itu
dengan ilmu yang mereka miliki, mereka

dapat mengarahkan manusia dari orientasi

kepada dunia yangfana menuju kehidupan

akhirat yang kekal. Posisi strategis seperti

inilah yang merupakan sesuatu yang paling

berharga dari apa yang pernah diwarisi para

ulama dari para nabi.

Apabila ilmu sudah hilang dari tangan

orang yang dipercayaberarti bencana besar

telah menanti. Sebagai kelanjutannya, bagi

mereka yang berilmu akan terpacu untuk
menginvestasikan ilmu tersebut untuk
kepentingan dunia dan mengeksploitasinya

semata-mata demi kepentingan ini.
Akibatnya yang haram menjadi halal dan

hanya mencari kemudahan belaka. Atas

nama ilmu dan agamamereka memalingkan

manusia dari tuntunan agama Allah dan

merusak akhirat mereka dengan termotivasi

untuk menggapai perhiasan dunia.

Kami sangat terkesan dengan apayang

dikutip oleh Ad-Darimi dari Ibad bin Ibad

Al-Khawash Asy-Syami kepada para ulama

di zamannya, dia berkata, "Bertakwalah

kalian kepada Allah, karena sesungguhnya

kalian berada di zaman di mana kewara'an

adalah perkara yang langka, kekhusyukan

jarang ditemui, sedangkan orang yang

mempunyai ilmu justru merekalah yang

merusak ilmu tersebut.

Mereka suka mempelaiari ilmu taPi

mereka benci untuk mempraktikkannya
sehingga mereka menelantarkan ilmu
tersebut. Pada akhirnya mereka pun

berbicara dengan hawa nafsu. Yaitu

tatkala mereka melakukan kesalahan dan

memutarbalikkan kebenaran, menin ggalkan

kebenaran, dan melakukan perbuatan batil.

Maka dosa-dosa mereka adalah dosa-dosa

yang tidak dapat diampuni, sedangkan

keteledoran mereka tidak dapat ditolerir.

Bagaimana mungkin orang lain

meminta petunjuk dan arahan darinya jika

yang menunjukkan juga kebingungan?

Mereka suka akan dunia tetapi mereka tidak
mau memposisikan diri layaknya seorang

ahli dunia. Pada kenyataannya mereka

menyertai ahli dunia dalam kehidupannya

serta membelokkan mereka dengan satu

fatwa. Merekamembela diri den gan pendapat

sendiri yang mereka hubungkan dengan

ilmu yang mereka kuasai. Maka sekali-kali

mereka tidak dapat membebaskan diri dari
pengkhianatan terhadap ilmu yang mereka

cabut dan tidak pula mereka menemukan
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cara untuk beralasan dengan ilmu yang

mereka miliki.'210

Subhanallah, kalimat-kalimat ini sudah

diucapkan pada abad ke-2 H. Abad yang di
dalamnya hidup generasi terbaik, seperti
pada masa Ibad bin Khawash. Bagaimanakah

kondisi kita sekarang? Apa yang dapat kita
katakan mengenai para ulama zaman ini?

Dan apa yang dapat kita katakan pada diri
kita? Semoga Allah mengampuni kita dan

memberi keselamatan kepada kita. Amin.

2. llmu Dipelajari dari Orang-orang
Rendahan

)) Dari Abu Umayyah AlJumahi W,
Rasulullah S bersabda:

tanda hari Kiamat atau bahkan pertanda

inilah yang turut memperkuat pertanda

pertama.

Lafai al-ashaaghir-bentuk jamak dari
asghar-dalam konteks hadits ini bermakna

orang-orang rendahan dan bodoh, bukannya

orang-oran g yang masih belia. Maksudnya,

oranS-orang yanS petentang-petenteng
mencitrakan dirinya sebagai ahli ilmu,
tetapi sebenarnya kosong, entah karena

kebodohannya, kefasikannya atau karena

hal yang lainnya.2t2 Sedangkan di sisi lain,

banyak orang yang enggan untuk menimba
ilmu dari para ulama besar yang memang

mumpuni dalam keilmuannya.

Pertanda ini mengindikasikan, bahwa

kondisi manusia telah rusak dan disertai
dengan pergeseran nilai dalam memandang;

apakah si fulan itu orang yang berilmu
ataukah bukan? Atau si fulan itu pura-

pura berilmu? Dengan kata lain, parameter

yang digunakan dalam menilai keilmuan

seseorang telah mengalami banyak
perubahan.

Demikian juga dengan kecenderungan

orang sekarang ini yang justru menjauh dari

212. Mengenai indikasi dari orang-orang rendahan dalam hal
ilmu ini ada baiknya kami ketengahkan perkataan Harun
Ar-Rasyid yang ditujukan kepada lmam Malik:
"Janganlah engkau berguru kepada 4 orang.
Adapun kepada selain mereka maka bergurulah
kepadanya. Jangan engkau berguru kepada orang
yang memperturutkan hawa nafsunya, sebab dia akan
mengajak orang lain untuk memperturutkan hawa
nafsunya. Jangan pula berguru kepada orang bodoh yang
jelas menyatakan dirinya sebagai oratry yang bodoh,
meskipun dia itu adalah orang yang kaya dengan riwayat
hadits. Janganlah engkau berguru kepada orang yang
sering mendustakan pernyataan orang lain, meskipun
engkau tidak menuduhnya sebagai orang yang bohong
terhadap Rasulullah :$. Terakhir, iangan pula engkau
berguru kepada orang yang kelihatannya ahli ibadah
dan shalih, sementara dirinya sendiri tidak tahu apa yang
dikatakan oleh dirinya." lAl-Khathib, As-Sunnah Qabla At-
Tadwin, hal.237).

;L2'lr ,:e
3ar ,*a oi a;r'ltr L\?\ 34

Di antara tanda-tanda hari Kamat
adalah ilmu dipelajari dari orang-ordng

rcndahan.211

Pertanda hari Kiamat yang satu
ini sengaja kami ketengahkan di sini
karena erat kaitannya dengan pertanda

sebelumnya. Memang sebagian orang ada

yang menganggapnya termasuk dalam

kandungan pertanda sebelumnya. Tetapi

menurut pandangan kami, pertanda ini
merupakan pertanda yang berbeda dengan

pertanda sebelumnya, meskipun dalam

beberapa hal pertanda ini erat kaitannya

dengan dicabutnya ilmu sebagai salah satu

210. SunanAd-DArimi, jt. 1, hal. 168.
211. HR. lbnu Mubarak (Az-Zuhud) dan Ath-Thabarani. Al-

Adawi berkata mengenai hadits ini, "Para perawi hadits ini

adalah orang-orang yang tsrr7ah." [Ash-Shahih Al-Musnad
hal. 383 dan setelahnya]. Al-Albani menshahihkannya.

[Sl/sl/ah Ash-Sh ahibah, hadits no. 695].
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keilmuan yang murni. Maka dari itu mereka

enggan jika diajak untuk mempelajari ilmu
yang hakiki. Mereka lebih suka dengan

perkataan yang menyentuh perasaan dan

tenggelam dalam khayal dan lamunan,

bukannya menyibukkan diri dengan ilmu
yang menyampaikan mereka pada jalan

keselamatan. Pertanda ini muncul setelah

zaman Khulafaur Rasyidin. Kemudian

puncaknya berada pada masa Dinasti

Abbasiyyah dan terus bergerak naik hingga

padazaman kita sekarang ini.

Dr. Hajjaj Al-Khatib menengarai

tentang para ahli kisah dalam kaitannya

dengan fenomena tersebarluasnya hadits-

hadits palsu di tengah umat Islam. Dia

berkata, 'Di ujung masa Khulafaur

Rasyidin, muncullah diskusi-diskusi yang

di dalamnya turut serta ahli kisah dan para

penceramah. Sebagian di antara mereka

ini tidak peduli lagi dengan kisah atau isi

ceramah yang mereka sampaikan. Yang

penting dia mendapatkan nama dari cerita

yang dia sampaikan. Akibatnya mereka

memalsukan berbagai hadits demi meraih

simpati banyak orang dan mereka terkesan

dengan apa y ang disampaikannya.

Amat disayangkan cerita bohong-

bohongan ini ternyata diterima oleh telinga-

telinga yang mendengarnya sehingga

mereka pun mempercayai kedustaan atas

nama Rasulullah M. Bahkan di antara

mereka ada juga yang membela habis-

habisan kebohongan tersebut. Mereka

inilah orang-orang bodoh yang sama

sekali tidak memperhatikan kaidah-kaidah

ilmu dan tidak mau melakukan penelitian

terhadap asal-muasal dari cerita yang

mereka dengarkan."2r3

Di antara bukti yang lain, terkait orang-

orang rendah ini, pernah suatu hari Syu'bah

melintas di depan masjid yang di dalamnya

ada Ja'far bin Zubair dan Umran bin
Hudhair. Ketika ituJa'far binZubair sedang

dikerumuni banyak orang. Sedangkan

Umran bin Hudair, di sekitarnya tidak ada

seorang pun yang duduk. Melihat hal ini,

Syu'bah sempat heran. Dia pun berkata

kepada semua orang, "sungguh hal yang di

luar dugaan! Apakah kalian berkerumun di

sekitar orang yang paling dusta sementara

kalian meninggalkan orang yang paling

dapat dipercaya?"2la

Sempat juga diceritakan, Asy-Sya'bi

pernah mengingkari saiah seorang ahli

kisah di negeri Syam. Akibat perbuatannya

itu dia dipukuli oleh orang-orang setempat

sehingga dia terpaksa menggunakan dalil
dari guru-guru mereka untuk menyelamat-

kan dirinya.2ls

Untuk lebih jelasnya, kami akan

mengetengahkan kisah yang menimpa

seorang ulama besar. Dialah Ibnu Jarir Ath-
Thabari, As-Suyuthi menyebutkan kisah

ini dalam karyanya Tabdzir Al-Khawdsh min

Akddzib Al-Qushdsh:

"Salah seorang tukang kisah menetap

di Baghdad. Dia meriwayatkan sebuah

tafsiran atas ayat "Mudah-mudahan Rabb-mu

mengangkat kamu ke tempat yang terpuji" (Al'
Isrd' [14]: 79). Dalam tafsirannya itu dia

mengatakan bahwa Rasulullah ffi duduk

Al-Khathib, As-Sunnah Qabla At-Tadwin, hal. 210 dan
seterusnya.
lbid, hal. 232.
lbid, ha|.211.

213.

214.
215.
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berhadapan dengan Rabb-nya yang juga

sedang duduk di atas singgasana-Nya.

Sesampainya perkataan ini ke telinga Ibnu

Jarir, beliau langsungmengin gkari penafsiran

seperti itu dan mengecamnya dengan keras.

Sampai-sampai beliau menuliskan surat

yang kemudian dia tempelkan di depan

pintu rumah orang tersebut, yang bunyinya

adalah sebagai berikut: "Mahasuci Allah yang

tidak mempunyai kehasih untuk berbagi, dan

tidah seorang pun yang bersanding bersama-

Nya di singgasana-Nyl." Akibat protes yang

dilakukannya beliau menuai kemarahan

dari orang-orang awam Baghdad. Mereka

melempari rumah beliau dengan bebatuan

hingga beliau menahan pintu rumahnya

dengan tonggak kayu dan beliau benar-

benar merasa tersiksa atas gangguan mereka

ini.'216

Subhanallah, inilah akibatnya jika
ilmu dipelajari dari orang-orang rendahan,

belum lagi ditambah dengan sifat mereka

yang seringkali merendahkan orang-orang

besar yang memang cakap dalam bidang

keilmuannya. Kondisi inilah yang menimpa
generasi awal umat Islam dan sampai

sekarang pun ternyata apinya semakin

bertambah besar.

Sebagai contoh, kami sempat menemu-

kan sebuah buku yang cukup laris di negeri

kami dan harganya pun cukup mahal. Oleh

karena rasa penasaran, kami memutuskan
untuk membolak-balik dan membaca

isi buku tersebut. Ternyata setelah kami

membaca isinya, di dalamnya terdapat

banyak kedustaan atas nama Rasulullah ffi.
Yang lebih memprihatinkan lagi ternyata

216. Dikutip dariAs-Siba'i, As-Sunnah wa Makdnatuha fi Tasyri'
Al-lsldmi. hal.86.

buku tersebut menjadi buku best seller dan

mengalami beberapa kali cetak ulang. Tak

lama kemudian, keluarlah buku kecil yang

di dalamnya terdapat peringatan terkait
kebohongan yang terdapat dalam buku

yang pertama. Di samping itu, buku kecil

tersebut banyak mengetengahkan informasi

yang sangat berharga. Ternyata, orang-orang

hanya memandang sebelah mata terhadap

buku kecil tersebut.

Kemudian kami diskusikan
dengan teman kami yang sudah banyak

berpengalaman mengamati fenomena ini.

Dia menyatakan, "Sekarang ini orang-orang

lebih menyukai sesuatu ytrrg dianggap

dapat mengeluarkan mereka dari kondisi

mengenaskan yang sedang menimPa.

Mereka lebih suka tenggelam dalam

khayalan dan ilusi, meskipun mereka tahu

bahwa hal itu hanya berisikan kebohongan.

Sebaliknya jika datang kepada mereka

sesuatu yang membuat mereka selamat atau

yang membuat mereka terjagadari tidurnya,

mereka justru lari dan menghindar."

Bukankah keruwatan ini meruPakan

salah satu akibat jika ilmu dipelajari dari

orang-orang rendahan? Dan pembawaan

orang-orang bodoh dan kondisi psikologis

mereka sudah barang tentu memperkuat

fenomena ini. Pada akhirnya satu ilmu akan

dipelajari dari mereka yangbukan ahlinya.
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3. Munculnya Tukang Dusta dan Nabi
Palsu

a. Nabi Palsu

r) Dari Tsauban N/;, Rasulullah ffi
bersabda:

();\K i;X ,yi c 3rk iY: .

.f .o#r isvui, U'ii'&r"'i;K
€*-€

Dan sesungguhnya akan muncul i,
tengah umathu 30 orang tukang dusta

yang semuanya mengahu menjadi nabi.

Ketahuilah, akulah nabi terakhir, tidak ada

nabi setelah (kepergian) ku.2'7

Dari lbnu Abbas @, Rasulullah ffi
bersabda:

3r rii 6i\'

Wfs\$)bi ?t b o\iQ
vasc \;w \#J5 J. i)u
Ki--i ftrt'^;,' j6 qY* &\K
?$5+a! 3r'# M ei,&,1;l

'a4'r',J

Ketika ahu tidur, aku melihat di tanganku

ini diletahkan 2 gelang emas. Maka aku pun

(bermaksud) melepaskannya horena ahu

sangat membencitrya. Maka, diijinkanlah

kepadaku, dan aku pun meniup kedua

gelang tersebut. Aku menakwili mimpiku

ini sebagai 2 orang pendusta besar yang

akan muncul (setelahku). (Ubaidillah

berhata, "Keduanya adalah Al-'[Jnsi yang

dibunuh oleh Fairuz di Yaman, sedangkan

y ang sdtuny a adalah Musailamah. " ) " 
t

)) Dari Abu Bakrah #"&, dia berkata:

ji ,tr i,'au e;tJ\

r:; o'ur e'-,ligi itAW'{)
itsi *! sir ;1\

e4 ;* 3;Y U\K iix b
\itfi .il l.^U b A'iy, ,rltr

-6io

ai+31 )l 
^=J\ 

Jij,v:-

's\
i t'

o-r"')4IJI

. t'-l tao <

pt-c-r \jd!.i

*?1 #1 fi\&
oi- ti, i - i, I t-4*Ie clll J., +l J-rS

i2'J:*

,itK iy: *

J,K \O
2v(J

&4 O'gt, i\ q'r'

217. HR. At-Tirmidzi, Al-Fitan, hadits no. 2315. Beliau
menyatakan hadits hasan shahih. [Iuffah Al-Abwadzi
(6/a65)l Hadits ini merupakan potongan dari hadits shahih
panjang yang terdapat dalam kitabnya Al-Bukhari, Muslim
dan Abu Dawud.

Q: W rqi iKk q\4 :v

Banyak orang (membicarakan) perihal

Musailamah. Hal itu terjadi sebelum

Rasulullah ffi mengab arkan t ent ang p erihal

jati dirinya. Maha Rasulullah ffi berdiri

untuk menyampaikan khutbahnya, "Wa

ba'du, mengenai orang ini (Musailamah)

yang selama ini kalian bicarakan, maha

ketahuilah dia adalah salah satupembohong

besar di antdra para pembohong besar

218 HR. Al-Bukhari: At-Ta'bir, hadits no. 7034 lFatfi Al-Bdri
(2t$e\.
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yang jumlahnya mencapai 30 orang dan

akan muncul hingga hari Kiamat tiba.

Sesungguhnya tidak ada satu negeri pun

yang tidak pernah dijamah oleh teror Al-
Masih (Dajjal), hecuali Madinah. Sebab,

di setiap lorong-lorongnya dijaga oleh dua

malaikat yang setiap saat akan mengusir

t er or y ang dis eb ar hanny a. " "e

Penjelasan:

Ketiga hadits ini merupakan bukti
mukjizat Rasulullah M yang mengabarkan

munculnya nabi-nabi palsu menjelang

akhir hayat beliau, seperti kemunculan

Musailamah di Yamamah dan Al-Aswad Al-
Unsi di Yaman. Kemudian setelah beliau

wafat, tepatnya pada masa Khalifah Abu

Bakar &ii, fenomena ini terus berkelanjutan
dengan munculnya Sajjah At-Thmimah dari
Bani Thmim dan Thulaihah bin Khuwailid
dari Bani Asad.

Kemudian secarakronologi dalam setiap

abad muncul orang-orang yang mengaku

dirinya sebagai nabi. Fenomena ini tampak
jelas dengan munculnyaAl-Mukhtar bin Abi
Ubaid Ats-Tsaqafi yang mempunyai banyak

pengikut sehingga dia dapat merebut Kufah

di permulaan kekhalifahan Ibnu Zubair.

Pada mulanya dia mempropagandakan

dirinya sebagai pecinta Ahlul Bait yang

menuntut balas atas kematian Al-Husain
ala, kemudian dia mengaku bahwa Jibril
iEry telah menemuinya dan memberikan

wahyu kepadanya. Akhirnya, Al-Mukhtar
dapat dibunuh pada tahun 60-an H. Ada

219. HR. Ahmad: Musnad Al-Bashriyyin, hadits no. 2O452

lMusnad (5/52)l; lbnu Hibbban: At-Tarikh, hadits no.

6652 [Shatit lbnu Abbdn (15125)]. Al-Haitsami berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani
sedangkan para perawinya dipakai oleh Al-Bukhari dalam
Sh ahih:ryA." lM ajm a' Az-Zaw6' id (7 1332)1.

lagi Harits Al-Kadzdzab yang juga mengaku

sebagai nabi dan akhirnya juga dibunuh

pada masa pemerintahan Abdul Malik bin
Marwan.22o

Dalam beberapa tahun yang lalu juga

muncul Ahmad Al-Qadyani (Mirza Ghulam
Ahmad) di Pakistan yang mengaku dirinya

sebagai nabi. Bahkan dia mengaku dirinya

sebagai Al-Masih Al-Mau'ud (Al-Masih

yang Dijanjikan), di samping dia juga

banyak menyebarkan pahamnya yang sesat.

Para pengikutnya lebih dikenal dengan

sebutan Qadianiyah atau Ahmadiyah.

Kemudian diteruskan dengan muncul-

nya Ali Muhammad Asy-Syirazi di kan
yang memproklamirkan dirinya sebagai

Babul Mahdi (Gerbang Al-Mahdi) dan

mendapat pengikut setia bernama Husain

Ali yang lebih terkenal dengan julukannya

Baha'ullah. Dalam kelanjutannya, sekte ini
menganggap semua agama telah dihapus

dan mengkultuskan pemimpinnya sebagai

perwujudan Allah yang hakiki dan mengaku-

aku dialah sebenarnya kabar gembira yang

dibawa oleh semua nabi. Sekte ini dalam

kelanjutannya lebih dikenal dengan sebutan

Bahaiyah atau Babiyah. Disinyalir sekte ini
merupakan bentukan musuh umat Islam.221

Jika diperhatikan, hadits-hadits
tersebut pembicaraannya lebih tertuju
kepada orang-oran g yang mengaku dirinya

sebagai nabi. Di samping itu, hadits

tersebut menunjukkan bahwa jumlah

mereka sebanyak 30-an. Dalam sebuah

atsar juga dijelaskan bahwa orang terakhir
yang mengaku menjadi nabi adalah Daiial

lbnu Hajal FathAl-Bdri, jil. 6, hal. 714.
Al-Bastawi, Al-Mahdi Al-Muntazhar, hal. 109 dan

seterusnya.

220.
221.
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sebelum dia memproklamirkan dirinya

sebagai rabb.

Sementara di dalam atsar Imam Ahmad

dengan sanad jayyid disebutkan bahwa
jumlah mereka ini terdiri dari 27 lakilaki
dan 4 perempuan. Dengan demikian maksud

dari angka 30-an itu mungkin menunjuk

pada bilangan pecahan setelah angka 30.

Interpretasi ini juga diperkuat dengan atsar

Imam Ahmad yang diriwayatkan dari Jabir

W yangmenyatakan bahwa jumlah mereka

sekitar 30-an.222

Tentunya angka tersebut hanya

mencakup bagi mereka yang mengaku

nabi dan mempunyai banyak pengikut

serta mempunyai pengaruh di kalangan

umat Islam. Tetapi jumlah mereka yang

mengaku sebagai nabi tanpa mempunyai
pengikut tentu lebih banyak lagi. Hampir

dapat dipastikan, di setiap masa dan

daerah tidak pernah sepi dari orang-orang

yang melancarkan kebohongannya dengan

memproklamirkan dirinya sebagai nabi.

Bahkan di antara para wanita yang mengaku

dirinya sebagai nabi ada jugayangberhujah

dengan hadits Nabi ffi: "Tidak ada nabi

setelahku", dia mengatakan, "Sesungguhnya

Nabi ffi hanya bersabda, 'Tidak ada nabi

laki-laki setelahku', beliau tidak bersabda,

'Tidak ada nabi perempuan setelahku'."

Lebih aneh lagi, di antara orang-orang

yang mengaku sebagai nabi itu ada jugayang

merubah namanyamenjadi la (Arab: bukan

atau tidak) dengan mengasumsikan bahwa

lafalladalam hadits Nabi ffi tersebut adalah

satu nama. Mereka memaknai: akan datang

222. 30-an ini bisa berarti lebih dari jumlah 30 atau kurang dari
30. (Penerjemah.)

seorang nabi setelah Nabi Muhammad ffi
yang bernama La. Demikianlah hal-hal
yang lucu dan aneh yang setiap masa tidak
pernah sepi darinya.

b. Kemunculan Tukang Dusta

)> Dari Abu Hurairah &lb, Rasulullah ffi
bersabda:

'J;\K 'or)\+' gull f\ e3H
\;,ii q q^i;r;ir Jr"#;U
i ssr;

\ 'aJ

Akan ada pada akhir zaman nanti para

pendusta yang datang dengan membawa

berita-berita yang belum pernah kalian

dengar, baik oleh halian sendiri atau orang-

orang sebelum kalian. Aku peringatkan

kepada kalian tentang mereka ini jangan

sampai mereka ini membuot kalian tersesdt

dan jangan pula kalian termakan oleh

fitnahnya.223

)) Dari Abu Hurairah @;, Rasulullah ffi
bersabda:

^t - rr.t e,-i ,i i . t 2.-'e;*1_ 
u",ul G.rt l\ g oJ\*"

;tUF ?3ui'f; ei ler:x 
P u

5ur-.f -iJ

Akan datang pada umatku nanti orang-

orang mengabarkan sesuatu yang kalian

belum pernah mendengar dan tidak juga

223. HR. Muslim, A/-Muqaddimah,
Syarh An-Nawar (1/96).

hadits no. 7 lMuslim bi
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oleh bapak-bapak kalian. Berhati-hatilah

diri halian terhadap mereha ini.22a

DariAbu Al-Jallas, dia berkata:

dXr#rr4t+:,j &);Wu"
- 6-l t--? o-
,1* j;\ 4^5 :.j4 3l\J.

qE&l,tffi'^1:r:-

peristiwa yang menyesatkan, seorang

muslim pun belum pernah mendengarnya
ataupun belum pernah menjumpainya
dalam warisan ilmu orang-orang yang
terdahulu. Besar kemungkinan fenomena
ini terbukti dengan banyaknya hadits
palsu serta kebohongan yang dibuat-buat
kemudian menisbatkannya kepada para
sahabat dan selain mereka. Jika memang
demikian maka fenomena ini dari dulu
hingga sekarang memang telah nyata.

Sekarang ini banyak sekali hadits-
hadits atau atsar yang dinisbatkan kepada

Rasulullah ffi atau kepada selain beliau,
yaitu para sahabat dan para tabiin yang
sengaja dipelintir untuk mengkultuskan
seorang tokoh dalam menjustifikasi
peperangan modern sebagaimana yang
terjadi di Afghanistan dan Irak. Bagi mereka
yang jeli memperhatikan kebohongan-
kebohongan ini, tidak diragukan lagi bahwa
inilah bentuk kebohongan modern yang

terencana.226

4. Bencana Gempa Bumi yang Amat
Masif

Pertanda yang satu ini telah banyak
disebut-sebut oleh paru penulis yang

membahas tema tanda-tanda hari Kiamat,
mereka berpendapat bahwa gempa yang

dimaksud tersebut telah terjadi. Masing-
masing dari mereka di masanya bercerita
tentang sebagian gempa-gempa yang
pernah didengarnya. Akan tetapi menurut
kami yang dimaksud kejadian gempa-

gempa tersebut bagaimanapun juga bukan

226. Bagi anda yang menginginkan penjelasan lebih lanjut
tentang masalah ini silahkan baca Misteri Pasukan Panji
Hitam dan Negeri-negeri Akhir Zaman, serialAkhir Zaman,
terbitan Granada Mediatama. (Edito|.

eb3\ \; 4\j

HS..,,EJ\

224.

225.

;i1;'i ,*yrgtK adx i;Ll\
Aku mendengar Ali berk at akep ada Ab dullah
As - S ab a', " Celakolah engkau ini, Rasulullah

ffi tidak pernah menyembunyikan sesuatu

yang dirahasiahannya dari orang-orong,

tetapi aku mendengar beliau bersabda,

'Sesungguhnya hingga hari Kiamat nanti
terdapat 30 orang yong menjadi tukang

dusta.' Dan, sungguh engkau salah satu di
antdrd mereka."225

Penjelasan:

Hadits dan atsardi atas mengisyaratkan
bahwa menjelang hari akhir nanti akan
bermunculan banyak pendusta dan ini
tidak harus disertai dengan pengakuan
sebagai nabi seperti sebelumnya. Dalam
hadits pertama dan kedua dijelaskan bahwa
mereka ini akan muncul di akhir zaman
atau umat yang terakhir.

Hadits-hadits tersebut telah memberi-
kan bukti tentang penampilan para tukang
dusta yang dengannya mereka beraksi, yaitu
ketika mereka berbicara kepada manusia
tentang berita-berita dan peristiwa-

HR. Muslim, Al-Muqaddimah, hadits no. 6 lMuslim bi
Sy arfi_An-N awawr ( 1 /95)1.

Hadits ini dicantumkan oleh Al-Haitsami. Dia berkata,
"Hadits ini didwayatkan olehAbu Ya'la dengan para perawi
yang tsiqah." lMajma' Az-Zaw6'id (7/333)1.
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gempa yang dipesankan (dalam kabar Nabi

W,). Seandainya berita-berita tersebut
dianggap benar sekali, sesungguhnya
gempa-gempa tersebut telah begitu sering

terjadi sehingga sudah barang tentu bukan

itu yang dimaksud.

Sebagian orang memang ada yang
mengatakan bahwa tanda hari Kiamat yang

berupa gempa ini sudah terjadi di masa

sekarang ini. Tidak ada satu bulan pun
bahkan satu minggu pun berlalu kecuali

kita dapat menyaksikan berita di televisi
yang meliput kejadian gempa di sana-sini.

Namun tanpa keraguan sedikitpun dapat

dikatakan bahwa semua berita yang terkait
dengan gempa-gempa tersebut sedikitpun
tidak memungkinkan untuk diambii
sebuah kesimpulan bahwa gempa itulah
yang dimaksudkan dalam hadits. Meskipun
tidak menutup kemungkinan bahwa gempa

yang akhir-akhir ini banyak diberitakan oleh

media merupakan permulaan dari gempa

sebenarnya yang menjadi tanda-tanda hari
Kiamat.

Dalam pandangan kami bahwa
kebanyakan gempa-gempa tersebut terjadi
karena pengaruh suatu kondisi tertentu yang

mempercepat rotasi bumi, yang selanjutnya

menimbulkan banyak guncangan hebat.

Sehingga sangat kecil persamaannya jika

dibandingkan dengan gempa yang menjadi
tanda datangnya kamat.

Yang memperkuat pendapat kami ini
adalah beberapa atsar yang salah satunya

adalah sabda Rasulullah ffi kepada Ibnu
Hawalah @;:

j;'i;r u3 3$ \r'a\ Ai Uj
*.*;bu.r'; iu, r'ryit:+yrr
i- o-ra , c-,.1 "'.,. *EJl 1- J-iit_)- y-- l)- \J- l)- .J

qi,
Wahai lbnu Hawalah, jika engkau

menyaksikan kekhilafahan telah tegak

di sekitar tanah yang disucikan (Baitul

Maqdis), maka sesungguhnya saat itu akan

banyak terjadi gempa, kesusahan, bencana,

dan peristiwa-peristiwa besar. Pada saat

itu hari Kiamat telah amat dekat hepada

manusia, lebih dekat daripada tanganku ini
dengan kepalamu.2z,

Dari Salamah bin Nufail As-Sukuni
u,., Rasulullah E; bersabda:

e-0.- 9 < 2r.- t
o-\l.; +,\; l-)b;,

Dan di antara tanda hari Kiamat yang

paling dehat adalah 2 wabah kematian

yang amat dahsyat dan setelah itu terjadi

gempa selama beberopa tahun.2z8

Dalam hadits pertama terlihat adanya

hubungan antara tegaknya khilafah di
Palestina dengan gempa yang dimaksud.
Ini mengindikasikan bahwa gempa yang

dimaksud itu bukan gempa-gempa yang

sering terjadi selama ini.

-. r i tt o // .o/,
4-9LJl , €l-r ,'ttri
- Y ava.J

i;'frt or;;

227. HR. Abu Dawud, Al-Jihdd, hadits no. 2517 I'Aun Al-Ma'b0d
(7/209)l;Ahmad, Bdqi Musnad Al-Anshar, hadits no. 22548

lAl-Musnad (21340)1. Hadits ini juga dishahihkan oleh Al-
Albani. [Shafih Jami'Ash-Shaghir, hadits no. 7838, jil. 2]
HR. Ahmad, Musnad Asy-Syamiyyin, hadits no. 16966
dengan para perawi yang tsiqah.lAl-Musnad @1129)1.

li a;Ylr e:-\, tsy astV Gt q 228
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Sedangkan pada hadits kedua meng-

isyaratkan terjadinya wabah kematian yang

maha dahsyat, baru setelahnya ada tahun-
tahun yang penuh dengan gempa. Semua

ini memberikan petunjuk bahwa gempa-

gempa tersebut sebagai satu tahapan

Kiamat yang sangat jelas, yang sama sekali

tidak ada hubungannya dengan rotasi
bumi. Guncangan-guncangan yang terjadi
pada waktu itu melanda seluruh dunia. Dan

mungkin saja peristiwa ini ada hubungannya

dengan bertambahnya kecepatan rotasi
bumi.22e

5. Waktu Berjalan Begitu Cepat

Dari Abu Hurairah isu, Rasulullah ffi
bersabda:

'jj.t\ cH3pK At c#
lH3#Ki;;*t:iH3{+K
Or;-K turr 3#341\AK ?A\

'f-$;:;;a,l

Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum

zaman semakin berdekatan (pendek):

setahun seperti sebulan, sebulan seperti se-

Jum'at (seminggu), se-Jum'at seperti sehari,

dan sehari seperti sesaat. Sotu saat yang

dimaksud adalah nyala api yangmembakar

ranting kering.23o

3ur\ s.rq & bul iF'i

lnsya Allah pembahasan ini akan kami ulas dalam bagian
tersendiri yaitu pada pembahasan tentang gejala alam
yang mungkin terjadi dan menjadi bagian dari tanda hari
Kiamat.
HR. Ahmad, BAqi Musnad Al-Mukatssirin, hadits no.
hadits isnad-nya hasan dan mempunyai syahid yang
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Anas dr. [Al-Adawi,

Hadits ini sengaja kami sampaikan

dalam kesempatan ini untuk menafsiri apa

yang dimaksud dengan zaman yang semahin

pendek. Hadits tersebut menjelaskan bahwa

pendeknya waktu ini bermakna hakiki, yang

ditunjukkan dengan redaksi: "setahun seperti

sebulan, sebulan seperti seminggu, seminggu

seperti sehari, dan sehari seperti sesqlt".

Berdasarkan ilmu pengetahuan eksak,

fenomena ini bisa saja terjadi apabila

perputaran bumi pada porosnya (rotasi)

serta gerakan bumi dalam mengitari
matahari (revolusi) mengalami perubahan

secara drastis. Jelasnya, jika rotasi bumi
bertambah kecepatannya (percepatan)

maka akan mengakibatkan bertambahnya

pula kecepatan revolusi bumi terhadap

matahari. Jika sebelumnya untuk satu

kali revolusi bumi membutuhkan waktu
setahun (12 bulan), tetapi karena adanya

percepatan ini bumi cukup menyelesaikan

dalam satu bulan.

Dalam keyakinan kami, bahwasanya

Rasulullah W menyebutkan hubungan

antarawaktu-waktu ini adalah untuk mem-

berikan gambaran waktu yang semakin

singkat (perpendekan waktu), bukannya

untuk memberikan batasan. Apa yang

hendak dipaparkan dalam sabda beliau

tersebut adalah penjelasan mengenai

perubahan lamanya antar waktu, yang

oleh beliau dinyatakan dengan makna yang

lebih mudah dan lebih akrab bagi umatnya.

Sehingga beliau menyabdakannya dengan:

"setahun seperti sebulan, sebulan seperti

seminggu dan seterusnya. "

Sh ahih Al-M usn ad, hal. 4171. Al-Albani menshahihkannya
dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi hadits no. 2332.
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Perpendekan waktu sebenarnya yang

berarti pendeknya zaman atau waktu

yang telah kami uraikan ini memperkuat

uraian kami tentang tanda hari Kiamat

sebelumnya. Demikianlah, pada saat itu
kondisi alamiah berubah secara signifikan

yang akan mempercepat rotasi bumi, yang

semua itu mempengaruhi geologi bumi,

kecepatan rotasi permukaan bumi serta

kecepatan revolusinya.

Apabila kita menghubungkan tanda ini
dengan kondisi dunia dizamanDajial, maka

kita temukan bahwa hari pertamanya seperti

setahun, hari keduanya seperti sebulan.

Sekaligus hubungan ini mengantarkan

kepada kita pemahaman bahwa akhir dari
percepatan rotasi akan terjadi di zaman

Dajjal. Artinya sebagaimana yang sudah

kami katakan bahwa akibat dari terjadinya

perubahan besar pada bola dunia yang

mengakibatkan perubahan sifat geologi

bumi, nantinya akan mempercepat putaran

rotasi dan orbitnya. Kemudian hal ini
dilanjutkan dengan penurunan kecepatan

tersebut secara bertahap, sehingga secara

berangsur-berangsur akan kembali normal

seperti sediakala.'31

Jelasnya bahasan kami mengenai hal

yang satu ini, yaitu perpendekan waktu

lebih mengacu kepada makna hakiki yang

231. Sebagian orang ada juga yang menyatakan bahwa
"setahun bagai sebulan" seperti yang tercantum dalam
hadits tersebut yang hendak dituju bukan makna
hakikinya, tetapi lebih mengacu pada betapa dahsyatnya
peristiwa di hari itu. Tafsiran seperti ini sangatlah lemah,
sebab dalam banyak hadits juga terdapat syahid yang
memperkuat makna hakiki dari sabda Rasulullah ,W ini.

Saat itu ada seorang sahabat yang bertanya, "Bagaimana

kami shalat pada masa yang demikian?" Maka, Beliau
menjawab "Buatlah perkiraan bagi waktunya." Hadits ini

menunjukkan bahwa yang dimaksud dalam makna hadits
di atas adalah benar-benar makna hakiki. Hal ini akan kami

rinci lagi pada pasal tersendiri yang membahas Dajjal.

dicantumkan dalam hadits tersebut dengan

berlandaskan berbagai qarinah yang memang

menunjukkan demikian. Namun dengan

memperhatikan bahwa karakter bahasa

Arab yang begitu fleksibel di mana satu

kata bisa bermakna hakiki sedangkan pada

kesempatan lain juga bisa bermakna majas,

maka hal inilah yang mengakibat para ulama

berbeda-beda dalam menginterpretasikan
hadits ini.

Berikut ini beberapa interpretasi
mereka terhadap hadits tersebut:

Ada yang mengatakan maksud dari

waktu berjalan begitu cepat adalah dihilang-
kannya keberkahan pada segala sesuatu,

termasuk waktu. Bisa jadi dulunya waktu
seharian dimanfaatkan seluruhnya untuk
kebaikan, tetapi sekarang hanya beberapa

saat saja. Interpretasi ini meskipun sangat

cocok sekali dengan kondisi zaman yang
sudah banyak dipenuhi dengan kejahatan

dan maksiat sekarang ini, tetapi kaitannya

dengan perpendekan waktu tidak dinyata-

kan begitu jelas. Bahkan sebaliknya, dengan

banyaknya penemuan-penemuan, apa yang

dulu dikerjakan membutuhkan waktu bebe-

rapa bulan sekarang ini dapat diselesaikan

hanya dalam beberapa hari.

Ada jugayang menyatakan maksud dari
waktu berjalan begitu cepat adalah persamaan

antara siang dan malam. Kemungkinan ini
sangat jauh dari kenyataan.

Menurut pendapat yang lain lagi,

maksud dari waktu berjalan begitu cepot

adalah banyaknya kejahatan, kerusakan, dan

kebodohan. Ineterpretasi ini juga sangat
jauh dari redaksi hadits yang dimaksud.
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Sementara itu ada juga yang menafsir-

kannya sebagai dekatnya hari Kiamat.

Mereka yang berpendapat seperti ini
berargumentasi dengan hadits Rasulullah

ffir: "Jika waktu atau zaman semokin pendek,

hampir saja mimpi melihat Nabi itu tidak pernah

dusta." Menurut kami kemungkinan seperti
ini juga amat jauh dengan maksud hadits
yang sedang kita bahas. Hadits tersebut
dalam pandangan kami lebih cenderung

kepada makna hakiki yang mengindikasikan
adanya perubahan rotasi bumi sehingga

memperpendek zaman.

Ada juga yang menyatakan bahwa

maksud dari waktu berjalan begitu cepat

adalah kenikmatan hidup yang terj adi setelah

kemunculan Al-Mahdi dan Isa l,p;. Sampai-

sampai banyak orang yang tidak merasakan

berlalunya waktu karena mereka berasyik

masyuk dengan kenikmatan masing-
masing. Sebab bagaimanapun juga hari-hari
yang penuh kenikmatan itu terasa begitu
cepat berlalu. Menurut kami kemungkinan
seperti ini juga jauh dari kenyataan, sebab

hadits-hadits yang mengabarkan tema

tentang pendeknya waktu sebagai tanda-

tanda hari Kiamat juga mengisyaratkan

adanya kerusakan perilaku manusia dan

banyaknya fitnah. Jadi, pengertian seperti

ini justru bertentangan dengan tanda-tanda

hari Kiamat yang lain, seperti banyaknya

fitnah dan pembunuhan.232

Menurut ulama yang lain, indikasi

dari waktu berjalan begitu cepat adalah

dekatnya antara satu wilayah dengan

wilayah yang lain. Sebab dengan banyaknya

sarana transportasi dan telekomunikasi,

232. Lihat, FathAl-Bdri jn.13, hal. 18 dan setelahnya.

menjadikan jarak atau perbedaan tempat
bukanlah merupakan suatu penghalang.

Jarak yang dulu seharusnya ditempuh
dalam beberapa bulan kini dapat ditempuh
dalam beberapa hari, bahkan beberapa
jam. Demikian juga dengan berbagai

informasi yang ada, hanya dalam beberapa

saat kita sudah bisa mendapatkannya.

Kemungkinan interpretasi seperti ini bisa
juga dibenarkan.

Kemungkinan yang ketujuh bisa

kita tambahkan di sini, yaitu dunia yang

semakin terbukadengan banyaknya berbagai

tuntutan yang membuat kita tidak pernah

merasa cukup waktu untuk memenuhinya.

Hari begitu cepat berlalu tanpa bisa

dioptimalkan pemanfaatannya sesuai

dengan keinginan yang telah direncanakan.

Indikasi inilah yang banyak kita jumpai

sekarang ini, sehingga tidak sedikit orang

yang mengatakan bahwa tahun begitu cepat

berganti dan hari begitu cepat berlalu.

Demikianlah interpretasi yang telah

di sampaikan oleh para ulama terkait kabar

yang diberikan Nabi ffi tentang tanda-

tanda hari Kiamat yang tercermin dalam

redaksi waktu berjalan begitu cepat. Dalam
pandangan kami, pendapat yangrajih adalah

pendapat yang keenam kemudian disusul
pendapat yang ketujuh. Jadi dari berbagai

interpretasi yang diberikan oleh para ulama

tersebut, setidaknya dapat diambil sebuah

kesimpulan bahwa ada dua kemungkinan
yang bisa kita gunakan dalam memahami

waktu berjalan begitu cepat ini:

Pertama, menafsiri redaksi tersebut

apa adanya, yaitu dengan menggunakan

makna hakiki yang tergambarkan dengan
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bertambahnya kecepatan rotasi bumi.
Memang, sebagian orang memandang
pendapat ini sebagai hal yang amat jauh dari
kemungkinan, namun justru inilah yang

kami anggap r ajih. Sebab jika kita kembalikan
kepada Allah lte, maka tiadayang mustahil
bagi-Nya untuk merubah kecepatan

rotasi bumi. Apa yang kita kenal dengan

perubahan rotasi bumi ini sebenarnya juga

pernah terjadi di zaman yang amat lampau

dan tidak menutup kemungkinan terjadi
lagi di masa mendatang. Bahkan prediksi
para ilmuwan pun turut mendukungnya.

Kedua, maksud dari w aktu berj alan begitu

cepat itu adalah makna majas sebagaimana

yang telah kami sebutkan dalam interpretasi
para ulamayang keenam dan ketujuh. Sebab

yang perlu dijadikan pijakan dasar dalam
memberi makna lafal Arab hendaknya

kita selalu mengedepankan penggunaan

makna hakiki daripada makna majasnya

selama tidak ada qarinah (instrumen) yang

membuat makna sebuah lafal terbelokkan
dari makna hakikinya. Sementara, dalam
konteks hadits-hadits di atas tidak ada satu

pun qarinoh yang mengalihkan makna w aktu

berjalan begitu cepat dari maknanya yang

hakiki. Bahkan sebaliknya, justru terdapat
qarinah yang turut memperkuat bahwa
yang dimaksud dalam hadits tersebut
adalah makna hakikix3 sebagaimana yang
tercantum dalam pembahasan kita ini.

233. Di anlaru qarinah-qa,nah tersebut antara lain: hadits yang
secara khusus membahas hari pada saat Dajjal muncul
yang sempat membuat para sahabat terheran-heran. Hal
ini menunjukkan bahwa pada kondisi (qannah haliyyah)
yang dialami para sahabat tersebut menunjukkan maksud
darl hadits tersebut adalah makna yang sebenarnya
(makna hakiki). Bahkan, jawaban yang disampaikan Nabi
pun juga turut memperkuat bahwa makna yang dimaksud
adalah makna hakiki. Demikian juga dengan perincian
Nabi *4t yang menyebutkan "setahun sepefii sebulan,
sebulan seperTi seminggu. dan seterusnya." merupakan

Kami tutup bahasan mengenai tanda
hari Kiamat yang satu ini dengan apa yang
pernah dikutip oleh Ibnu Hajar dari Ibnu
Abi Jamrah yang memberikan pengertian
umum terhadap maksud dari hadits di
atas, "Mungkin maksud dari waktu berjalan

begitu cepat rtu adalah masa yang amat
sebentar. Dengan demikian, pengertian ini
mengantarkan kita kepada sesuatu yang

konkret. Namun kemungkinan bahwa
yang dimaksud oleh lafal tersebut adalah

bersifat abstrakjuga tidak begitu saja dapat
dinafikan. Memang yang konkret hingga

sekarang ini belum kita rasakan. Besar

kemungkinan hal ini baru dapat ditemui
jika hari Kiamat benar-benar sudah dekat.

Adapun jika yang dimaksudkan itu adalah

makna abstrak maka sudah sejak lama hal
ini dapat disinyalir. Hal ini sebagaimana

yang selama ini banyak dikeluhkan oleh
para ulama zaman sekarang. Mereka
membuktikan, mereka tidak mampu lagi
untuk melakukan atau membuat sebuah

karya yang dulunya mereka mampu untuk
mempersembahkannya.23a Yang lebih
mengherankan lagi, mereka tidak tahu apa

penyebabny a yang membuat mereka seperti
itu."23s

qainah qauliyyah/ lahhiyyah yang menunjukkan bahwa
maksud lafal tersebut adalah makna hakiki. Di samping
itu, terdapat berbagai qarinah yang lain yang insya Allah
kami bahas dalam pembahasan kejadian alam sebagai
tanda hari Kiamat.
lbnu Abi Jamrah lebih cenderung terhadap pendapat yang
pertama, yaitu dihilangkannya berkah waktu yang diberikan
kepada manusia. Fenomena ini sudah menjadi kenyataan
di zaman kita sekarang ini, bahkan sudah kelihatan jelas
sejak zaman lbnu Abi Jamrah hidup. Namun, kami tidak
setuju dengan pendapat ini sebagaimana yang kami
jelaskan.
FatfiAt-BAri jn.13, hal. 19.
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6. Prahara Terjadi di Mana-mana

Pertanda ini disebutkan bersamaan

dengan tanda hari Kiamat yang baru

saja kita bahas. Kata al-harj menurut
makna aslinya adalah pembauran yang

disertai dengan konflik dan perseteruan.

Penggunaan makna seperti ini tampak pada

kalimat berikut: harajan nds idza ikhtalathA

wa ikhtalaffi (manusia menjadi ribut
ketika mereka berbaur dan terlibat dalam

perseteruan). Demikian juga pemaknaan

kata ini juga terlihat dalam kalimat berikut:

harajal qaum al-hadtts idzd katsarfi wa khalathtt

fih (bany akoran g meributkan permas alahan

tersebut ketika mereka berjumlah banyak

dan berbaur). Dalam dialek bangsa Habsyi

al-harj berarti pembunuhan. Sedangkan

Ibnu Manzhur memberikan beberapa arti
bagi kata ini, di antaranya pembunuhan
yang amat kejam, maraknya pembunuhan,

pembauran yang disertai konflik, banyaknya

kedustaan, curiga dan tidak percaya terhadap

orang atas suatu perkara.236

Orang yang memperhatikan makna

pada kata al-harj, maka dia akan mendapati

makna-maknanya yang saling berdekatan,

bahkan sabda Rasulullah M yang

menggunakan lafal ini lebih sesuai dan

menyasar daripada kata al-qatL sebab kata

al-harj lebih spesifik dalam memberikan

makna yang mengacu pada kondisi

bagaimana pembunuhan tersebut terjadi

serta memberikan gambaran atas terjadinya

sebuah peristiwa pembunuhan.

Oleh karena mereka berbaur, maka

dari sinilah konflik itu timbul, yang pada

akhirnya mereka saling bunuh satu sama

236. Lis6n Al-'Arab, jil. 2, hal. 389

lain. Dalam hal ini, dampakyang diakibatkan

oleh banyaknya berita dan kebohongan

akan memunculkan sebuah klaim yang

berbuntut pada terjadinya pembunuhan.

Nah, dalam konteks inilah kata al-harj

menemukan pemaknaannyayang sesuai, di

mana penggambaran situasinya mengacu

kepada situasi chaos yang mendorong

mereka untuk saling mengalirkan darah

karena situasi tersebut.

Meskipun kita telah paham maksudnya

dengan mengetahui makna leksikal kata

tersebut, bukan berarti kita tidak mem-

butuhkan penjelasan yang lain terkait tanda

hari Kiamat ini. Dalam hal ini kita juga

harus menggali bagaimanakah karakteristik
yang ditunjukkan oleh pertanda ini? Kapan

terjadinya? Serta dengan cara apa kita semua

dapat selamat dari bencana ini? Inilah yang

hendak dijelaskan dalam hadits-hadits
berikut ini:

)) Dari Abdullah bin Mas'ud W,
Rasulullah ffi bersabda:

lttl
(9"yll

W i:i oA\ |ii *tt\ ,:'4;*
ju;4r w l&::'rur
i 1'+L\gq J*)\ ti)\)

Menjelang hari Kiamat nanti, hari-hari

banyak dipenuhi oleh al-harj. Saat itu,

ilmu menjadi hilang dan kejahilan tersebar

di mana-mana. (Abu Musa berkata, 'Al-

harj artinya pembunuhan menurut dialek

orang Habsyi.")"'

237. HR. Al-Bukhari, Al-Fitan, hadits
(13117\1. Muslim, Al'l/m, hadits no
An-Nawawi (41439)1.

no. 7067 lFath N-Beri
.26721Muslim bi Syafr
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Hadits ini secara eksplisit menjelaskan

bahwa yang dimaksud dengan al-harj adalah

pembunuhan yang terjadi pada masa

tertentu, dan di antara sebabnya adalah

tersebarnya kebodohan dan hilangnya

ilmu.

'> Dari Abu Hurairah @;, Rasulullah ffi
bersabda:

o- qjXr Jiis ri gt 4 *i\3

,UJl ..3-

"Demi Dzat yang jiwaku ini berada dalam

genggaman-Nya, dunia ini tidah akan

musnah sehingga or ang- or ang s aling bunuh

satu sama lain tanpd mengetahui apa

penyebabnya. Demihian juga orang yang

dibunuh, dia tidah tahu apo penyebabnya

sehingga dia harus dibunuh." Maka,

dit any akanlah kepada beliau, " B agaimana

mungkin hal itu bisa terjadi?" Beliau

menj aw ab, " ltulah al-hari, y ang membunuh

dan yang dibunuh samd-sdma di neraka."238

Kami katakan:

Hadits ini menjelaskan bahwa Pem-
bunuhan tersebut bukanlah peperangan

yang terjadi antara pembela kebenaran

melawan pelaku kebatilan atau memerangi

orang-orang yang memberontak terhadap

pemerintah yang sah. Tetapi mereka saling

238. HR. Muslim, AlF,fan, hadits no. 2908 lMuslim bi Syarfi
An-Nawawi (91230)1.

bunuh hanya karena urusan dunia atau bisa
jadi kondisi chaos yang sama sekali tidak
bisa dikendalikan.

Tetapi kalau diperhatikan secara jeli
ternyata di dalamnya terdapat maksud ter-

sembunyi mengapa mereka saling bunuh,
maksudnya perbuatan ini dilakukan demi
mencapai kepentingan pihak-pihak yang

berkuasa. Adapun mereka yang terjerumus

dalam situasi saling bunuh tidak tahu-

menahu kenapa dia harus membunuh

orang dan orang yang dibunuh pun juga

demikian, dia tidak tahu mengapa dia

harus dibunuh. Di samping itu hadits

tersebut juga menyebutkan bahwa yang

menjadi objek yang diperebutkan adalah

kepentingan dunia dan oleh karenanya yang

membunuh dan yang terbunuh sama-sama

di neraka.

)) Dari Abu Bakrah @;, Rasulullah ffi
bersabda:

r# ,!rar 6-:4i ?;...,rg\ * €Y

JS ]"$ ,:\* 'r* j;At is P-l)-,\)-\-

i;Arsunr c;lri\5 4i 3H"

\ :i_H'^$ 3rk WL

u 4,\ i; q i\5 €utr b r';L

9"i t\ o2 . "i,f ar rFi C

bYF,]t-vt:rr+\ bw\a'
enr;dLr\ bwc6r:dL'.]\

+.! ir{-6 $tat.JrJ; iE i}tu

.y3$FdI',&^uK yS

o:.1 ic *)\Fl;ii ;"ri'^s uv
o o.1 < 1r7 -rt1 orrr.ts ijl3 d.Il) ur,
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;wJ\ iua\ u
"Sungguh, nanti akan terjadi fitnah di

mana ordng yang tidur Lebihbaik daripado

orang yang duduk, orang yang duduk lebih

baik daripada orang yang berdiri, orang

yang berdiri lebih baik doripada orang yang

berjalan, dan orang yang berjalan lebih baik

daripada orang yang berlari." Abu Bakrah

bertanya, 'Apa yang Anda perintahkan

kepadaku jika aku menemui hal semacam

itu? " Beliau menj aw ab, " Barangsiapa

yang mempunyai unta hendaknya dia pergi

dengan untdny a, b ar angsiap a y ang memiliki

hambing hendaknya dia pergi dengan

membawa kambingrrya, dan barangsiapa

yang mernpunyai tanah hendaknya dia

pergi dengan membawa hasil peniualan

tanahnya. Namun bagi mereka yang

tidak mempunyai opa-apa hendaknya dia

menghantamkan pe dangny a p ada batu ker as

(agar rusah-edt) kemudian meny elamatkan

diri semampunya."

Dari Ibnu Mas'ud W, bersabda

Rasulullah ffi:

r;)j5 iviHo)*yfr$i

.o .o.2 t -i< .9- to'-l a.
"r ;'; c.--EJ.g 

-.j^-o) 
g"jl !PrJ' \ 't

^t 
k ,;u\ )r;, :y
:,)i*. tj\ 4i-t1; 5 'X; *ls.
-J qr. I t--

(lbnu Mas'ud kemudian menyebuthan

b eb er ap a p o t onganhadit s y ang diriw ay atkan

oleh Abu Bakrah di atas)." Selanjutnya,

lbnu Mas'ud berhata, "Mereka yang saling

bunuh semuanya masuh nerakt." Maka

aku (perawi hadits ini) berkata, "KApAn

hal itu terjadi, wahai lbnu Mas'ud?" lbnu

Mas'ud menjawab, "Hori itulah yong

disebut dengan al-harj di mana seseorong

tidak akan merasa aman meskipun berada

di samping teman ahrabnya." Apa yang

anda sarankan jika hami nanti hidup di

zaman yang demikian?" Ibnu Mas'ud

menjawab, " Tutuplah mulutmu, tahanlah

tdnganmu, dan bersemburryilah di lorong-

lorong rumahmu!" Kemudian Perawi
mengisahkan seroyo berkata, "SAat

L|tsman W terbunuh, terbanglah hatiku

bersama ragdnya hingga ahu menungang

kudaku sampai di Damaskus dan bertemu

dengan Khuryam bin Fatik. Aku habarkan

kep adany a mengenai hal ini, namun dia pun

bersumpah atas nama Allah yang tiada ilah

lain selain Dia, bahwa dia juga mendengar

hal yang sama dari Rasulullah f$,."zzs

Kami katakan:

Hadits ini lengkap dengan riwayatnya,

mengindikasikan bahwa jalan yang paling

239. HR. Muslim, AlFrtan, hadits no. 2887 lMuslim bi Syarh
An-Nawawi (91208)1. Abu Dawud, Al-Fitan wa Al-Mal6him,
hadits no. 42381'Aun Al-Ma'bld (111335)1.

-^ft 'i sjr 9l\ dti ,fii^*,:;:S

'*e+ {t

ti dli G; ,\3 L, i\t rEJ\ C i3

l:111 e.l.
L)-.Jr dt'H

.i &F 6,iti\:f at; ju 2;x' 5;r
o, ,or?.,., ti2.
,'rt ,l'--oU l.^J !:-I9 

tLJr,
_z _--J

dr\4 - i\5 3\;r\ ,ay 6iii\
d* .,>ui Urt+ 3H') a-s.-t

J.s1?;w *tYi6; j*\53

BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH.FITNAH 227



baik bagi manusia di saat al-harj adalah

mengasingkan diri. Saat itu tak seorang pun

yang dapat dipercaya meskipun dia teman

yang paling akrab. Besar kemungkinan hal

ini menunjukkan fenomena yang sekarang

ini kita kenal dengan banyaknya mata-

mata (intel) yang disebar di mana-mana

sehingga kita pun dibuat saling curiga,

bahkan terhadap teman yang paling akrab

sekalipun.

Demikian juga hadits ini mengisyarat-

kan bahwa kondisi manusia saat itu benar-

benar telah rusak dan terkotak-kotak

dalam berbagai kelompok kepentingan,

di samping satu sama lain ingin saling

mencari keuntungan dengan menggunakan

kelemahan temannya sendiri. Bahkan, pada

puncaknya seseorang tidak dibuat petcaya

dan tidak merasa aman atas diri dan

hartanya meskipun terhadap teman yang

paling akrab sekalipun.

)) DariJabirbin Samurah @q, Rasulullah

ffi bersabda:

fr $t\ J|tf &3J\ \G iq'i
i6 ;i \;-r) ;Er\ ';'t i6 "^1),

i\5 i6 v,6iq9) et"^1.4t 
^;5

'Agama ini ahan terus berjaya selama

dibawah naungan 12 khalifah. Mendengar

sabda ini, semuo orang gemuruh bertakbir.

Kemudian Rasulullah ffi bersabda dengan

suara lirih hingga aku bertanya kepada

ayahku (karena tidak mendengar), "Duhai

\oh, apakah yang disabdakan beliqu

tadi?" Ayahku menjawab, "Para hhalifah

itu semuanya berasal dari Quraisy."

Dan dalam riwayat Abu Dawud

terdapat tambahan:

Ketika ayahku sampai di rumahnYa,

datanglah or ang- or ang Qur aisy kep adany a

dan mereha bertanya, "Kemudian apa lagi

yang terjadi?' Ayahku menjawab, "setelah

itu, akan terjadi al-harj."'no

Kami katakan:

Para ulama berselisih dalam memahami

maksud hadits ini. Sebagian mereka ada

yang berpendapat bahwa 12 khalifah itu
tersebut adalah 4 orangKhulafaur Rasyidin

dan 8 orang khalifah Bani Umayyah. Ibnu

Hajar men-tarjihpendapat yang menyatakan

bahwa 12 khalifah tersebut berakhir di masa

Umar bin Abdul Aziz. Adapun setelah itu
kekhilafahan tidak lagi berjalan di jalurnya.

Sebagian lain ada juga yang
berpendapat bahwa 12 khalifah tersebut

adalah mereka yang menerapkan khilafah

ala manhaj Nabi ffi. Jadi menurut pendapat

ini, mereka adalah 4 Khulafaur Rasyidin,

Umar bin Abdul Aziz, beberapa khalifah

Bani Abbasiyyah, dan ditutup oleh A1-

Mahdi serta beberapa khalifah sesudahnya.

Setelah itu, mulailah al-harjterjadi di mana-

mana. Sebagian yang lain lagi mengatakan:

72 khilafah itu yang dimaksud adalah

240. HR. Abu Dawud: Al-Mahdi, hadits no. 4260 dan 4261.
Redaksi ini sebagaimana yang terdapat dalam Sunan Abi
Diwud l'Aun Al-Ma'bld (11/368)1. Hadits ini mempunyai
penguat dalam kitab Shahih.

# Uu, j;3'xi 4* JL-€)\IJ

Cet'oHFi i6 ttv,l:tU,

.o.2 o.*J C
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seorang amir (kepala negara) yang muncul
dalam satu masa secara bersamaan, baru

kemudian kondisi al-harj terjadi di mana-

mana.

Tetapi menurut pandangan kami,

pendapat ini terlalu jauh kemungkinannya,

sebab dalam beberapa hadits disebutkan
bahwa pada masa itu terjadi konsolidasi
umat Islam saat pemerintahan dipegang

oleh masing-masing dari mereka ini.
Dengan demikian pendapat ini tidak bisa

dibayangkan seandainya saja dua belas

khalifah itu berkuasa secara bersamaan,

kemungkinan untuk timbul konflik akan

semakin besar sehingga kemungkinannya
yang kuat justru sebaliknya.

Kami berpendapat, interpretasi yang

ralih adalah pendapat yang menyatakan

bahwa 72 khalifah tersebut adalah 4
Khulafaur Rasyidin dan 8 orang khalifah
dari Bani Umaiyyah sebagaimana yang
telah kami nyatakan dalam pasal pertama

bab ini.

Dan yang menguatkan adalah hadits
ini menunjukkan bahwa merajalelanya

pembunuhan secara merata atau al-harj

hanya terjadi setelah masa 12 khalifah

tersebut berkuasa. Inilah yang mendasari

kami untuk membedakan antara konflik
intern (pembasmian kaum separatis)
umat Islam dengan kejadian al-harj yang

dimaksud.

)) Dari Abu Musa Al-Asy'ari 'N>.,

Rasulullah ffi bersabda:

J-Ii i6 \+A iiLl\ s., ii;

jl.- SlJ\ ju 6;at u 4\ i; U

,-f,j, [t 4r\ i; r &r]3\ J4
\K 6;i\ ,sF\ r-r:\ go'ir

& tlrt k +t i; ir;; $;
,pHS,$-r*t14,,fr'{t
rrV -1' -tii * t:rX '-4'L1i

q r-if\ -e it;t *t;\rt 1; 6tt
jt;" ipt ,^yru|;'. \i') 4r\ ir-)

tx't'l:4 * Ia, p )t\ i;)
?V 

^ 
Jz-siur\ ilt $i i'rL

G;S\\j6 p '& j#.i .),er ;
olt :it;- \'-

rLL?W"4:J64Jr r",!

^r 
,v (; uri i{." u.j ulf;:i\,

\ij \:rri 6 tgii 'irr:,, #L
"Menjelanghari Kamat nanti akan terjadi

al-harj." Abu Musa bertanya, 'Apa al-harj

itu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab,

"ltulah pembunuhan." Maka para sahabat

yang turut mendengar perbincangan itu

bertanya kepada Rasulullah ffi, "Wahai

Rasulullah, bukankah kami dalam setahun

ini juga pernah membunuh orang-orang

musyrik sebanyak sekian dan sekian?"

Beliau menjawab, "Buban, bukan itu.

Tetapi sebagian kolian ahan saling bunuh

?VY' 6r* quV it

OJ
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dengan sesamanya, bahkan seorang

lakilaki akan membunuh tetangganya,

keponakannya, don familinya." Maka

sebagian sahabat ada yang bertarrya lagi,
"Ya Rasulullah, bukankah kami saat itu

masih waras?" Beliau menjawab, "Tidah,

saat itukebanyakan ahal-akal mereka telah

dicabut (tidah waras lagi) dan sebagai

gontitrya teror membabi buta terjadi di

mand-mana hingga manusia seperti debu-

debu yang dikibaskan." Kemudian Abu

Musa Al-Asy'ari berkata, "Demi Allah,

aku merasa hal itu seolah-olah akan

terjadi pada diriku dan pada kalian. Demi

Allah, tidah ada jalan lagi bagi aku dan

kalian jika mendapati masd seperti yang

telah dipesankan oleh Nabi kita, kecuali

kita harus bisa keluar sebagaimana kita

masuk,'2a1

Kami katakan:

Hadits ini menjelaskan bahwa pem-

bunuhan yang terjadi akibat al-harj itu
bukannya disebabkan oleh peperangan

melawan kaum musyrik. Tetapi menunjuk
pada sebuah kondisi yang amat runyam

sampai-sampai seseorang den gan mudahnya

membunuh tetangga, keponakan, ataupun

kerabatnya. Sangat terlihat jelas dari
redaksinya, bahwa pada saat itu akal

kebanyakan manusia sudah tidak waras dan

kehilangan kesadaran. Satu kondisi yang

menunjukkan bahwa pada saat itu manusia

banyak yang mudah diprovokasi hingga

mereka kehilangan akal sehatnya. Besar

kemungkinan tragedi ini terjadi pada masa

setelah turunnya Al-Mahdi dan Isa ,p; di

241. HR. lbnu Majah, Al-Fitan, hadits no. 3959 dengan para
perawi yang tsiqah.lSunan lbnu MAjah (2/1309)1. Ahmad,
Musnad Asy-Syamiyyin, hadits no. 16826 lAl-Musnad
(4t112)1.

mana ajaran-ajaran agama telah banyak

dilalaikan oleh umat manusia.

Sebagaimana yang tersirat dari
perkataan Abu Musa @Jb, tragedi al-harj

itu waktu kejadiannya sangat dekat dengan

masa Rasulullah ffi. Apalagi setelah mem-

perhatikan berbagai konflik yang terjadi
pada masa Dinasti Abbasiyyah di mana

pada permulaannya saja ratusan ribu
manusia dibantai. Dan sampai sekarang

pun pembantaian demi pembantaian terus

terjadi di mana-m ana.242

Dalam pandangan kami, meskipun
gejala al-harj sudah tampak sejak masa

silam dan beberapa di antaranya juga

dapat kita saksikan di masa sekarang ini-
sebagaimana yang terjadi di Irak, Sudan,

AIjazair, serta negeri-negeri kaum muslimin
lainnya-tetapi pemicu utama yang sangat

mempengaruhi seluruh manusia sehingga

mereka terjebak dalam situasi chaos

di mana-mana sampai sekarang belum
menemukan momentnya. Dengan kata

lain, al-harjyang dimaksudkan dalam hadits

tersebut memang belum terjadi.

Dalam bayangan kami, tragedi al-

harj yang dimaksudkan akan mencapai

puncaknya sejak ditemukannya harta karun
berupa emas yang menggunung di sungai

Eufrat. Diriwayatkan, pada saat itu setiap

9 orang akan membunuh 7 orang. Dan

memang situasinya saat ini menunjukkan
demikian.2a3

Lihat, Khudhari Bik, hal 28 dan seterusnya.
Mungkin yang lebih benar adalah "Setiap dari 10 orang
yang terbunuh sembilan." Silahkan dilihat: Sunan /bnu
Majah 4036, Musnad Ahmdd 7239, dan Shahih lbnu
Hibbdn 6817

242.
243.
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Dari Azrah bin Qais dari Khalid bin
Walid w, dla berkata:

,6r i! o\::rj., qi q

Kami katakan:

Apa yang dikatakan oleh Khalid
bin Walid ,,uq ini serta situasi ketika dia
mengucapkannya mengindikasikan bahwa
yang dimaksud dengan al-harj adalah fitnah
yang melanda seluruh pelosok negeri,
lebih khusus negeri kaum muslimin. Besar

kemungkinan sekarang ini kita tengah
berada di awal gejala kemunculannya.
Dengan memperhatikan apa yang terjadi
di Sudan, kak, Aljazair, serta negeri-negeri

kaum muslimin yang lainnya, setidaknya hal
ini dapat dibenarkan. Boleh jadi, apa yang
kaum muslimin alami sekarang semakin
bertambah parah. Na' fidzubilldh.

)) Dari Ma'qil bin Yasar @q, Rasulullah

ffi bersabda:

ap\giiit
lbadah pada saat terjadi al-harj (chaos)

keutamaannya seperti orang yong hijrah

kepadaku.2ns

Kami katakan:

Hadits ini menunjukkan betapa besar-

nya nilai satu ibadah pada situasi chaos

dengan menyamakannya bagaikan orang
yang berhijrah kepada Rasulullah S. Dalam

hal ini, An-Nawawi berkomentar, "Maksud
al-harj adalah fitnah dan praharanya urusan

manusia. Adapun keutamaan ibadah di
dalamnya karena pada umumnya banyak

yang melupakan mengenai urusan satu ini.
Mereka lalai dan sibuk dalam perkara fitnah,

245. HR. Muslim, Al-Fitan, hadits no. 2948, lMuslim bi Syarfi
An-Nawawi (91278)1. At-Tirmidzi , Al-Fitan, hadits no. 2297.

lTu bf a h Al - A bw a dz i (6 I 444)1.

,'^J i'6 1y6,r'3\

./U1\ ;rt'rvi,i\fu ,,ii#jrt..iF

l-.}t -W i*,:tr\: UrL,iS A
,P t J* ? (t -* b 

'<1;3

lt-.o ?
QLefrSeorang laki-laki berkata kepada Khalid,

"Wohai Abu Sulaiman, bertokwalah,
karena fitnah benar-benqr telah muncul!"

Khalid menjawab, "selama (Umar) bin

Khattthab masih hidup tidak akan terjadi.
Yang benar, fitnah itu ah.on muncul setelah

masanya. Hendakrrya seseorang memper-

hatikan seraya berpibir, apa nanti ada

tempat yang terlindung dari terpaan fitnah
don kekejian itu. Nah, apabila nanti dia

tidak menemukan tempat yang aman maka

hari-hari itulah sebagaimana yang pernah

dihabarkan oleh Rasulullah ffi sebagai al-

harj, kitaberlindungkepada Allah w dari
mendapati hari-hari yang seperti itu.'244

244. Al,Sar ini disebutkan oleh lbnu Hajar dengan manyatakan
bahwa atsar ini diriwayatkan dari Ahmad dan Ath-Thabarani
dengan sanad yang hasan. lFatftN-Beri (3117)).
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sedangkan di sisi lain hanya beberapa orang
saj a yang tekun menj alanka rrny a." z+ a

Kesimpulan:

menentu yang disertai dengan berbagai

konflik dan banyaknya kedustaan serta

kegamangan yang mengakibatkan ter-
jadinya tragedi saling bunuh antar

umat Islam. Penyulut tragedi ini lebih
disebabkan oleh kepentingan pribadi
yang bersifat materi. Oleh karenanya,

orang-oran g yang terlibat dalam situasi
ini tidak akan mendapatkan kedudukan

mulia di sisi Allah, bahkan sebaliknya

dimasukkan ke dalam neraka.

mengarah pada kejadian di akhir zaman,
yaitu ketika kerusakan tersebar di mana-

mana dengan ditandai hilangnya nilai-
nilai agama yang digantikan dengan

sikap opurtunis.

nya adalah hilangnya ilmu dan me-
rebaknya kebodohan, di samping gaya

hidup yang hedonis serta tiadanya

ketenteraman di hati manusia. Hal
ini ditunjukkan bahwa pada masa

itu seseorang tidak dapat percaya

begitu saja meskipun terhadap teman

akrabnya. Fenomena ini setidaknya

mengisyaratkan bahwa kegiatan
memata-matai dan mencuri informasi
merupakan kebiasaan yang berlaku

umum yang terjadi di mana-mana. Di
samping itu tanda lain dan yang tidak
kalah pentingnya adalah tersebarnya

246. Muslim bi SyarfiAn-Nawawi, jil. 9, hal. 287

permusuhan antar sesama, sampai-
sampai seseorang dapat saling bunuh
dengan tetangganya, keponakannya,
atau bahkan dengan famili terdekatnya
sendiri. Terakhir dan yang paling utama
adalah fenomena fitnah yang merata di
semua penjuru negeri, dan ini pun baru
bisa dinyatakan sebagai awal permulaan

al-harj apabila kekacauannya telah
menjadi fenomena umum.

7. Amal yang Semakin Berkurang

Pertanda ini dijelaskan Nabi S dengan

sabdanya: "zdman yang berdehatan dan

berkurangnya amAlan"}a7 Dalam beberapa

hadits lainnya diredaksikan: "amalan yang

disimpan". Maksudnya, manusia lalai dari
amal-amal akhirat. Boleh jadi dengan

mengabaik annya, dari segi substansinya-
hilangnya kekhusyukan dalam ibadah-
ataupun dalam bentuk konkritnya-seperti
tidak lagi melakukan amal-amal sunnah:
memperbanyak sedekah, membaca AI-

Qur'an, jihad dan seterusnya. Kemungkinan
besar, hal ini terjadi disebabkan oleh
kecenderungan manusia terhadap urusan
dunia.

Berkata Ibnu Haj ar,'Adapun berkurang-
nya amal, bisa jadi hal ini merupakan
fenomena umum yang terjadi dalam diri
setiap individu. Sebab seseorang yang
bekerja apabila dirinya disibukkan berbagai

urusan maka secara otomatis dia akan

banyak mengabaikan dzikir dan ibadahnya.
Munculnya sikap khianat dalam berbagai

bidang kehidupan boleh jadi merupakan
akibat dari fenomena ini."248

247 . Hadils ini telah di-fakhnl di halaman muka.
248. FatfiALBdri, jil. 13, hal.20.
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Dari komentar beliau ini, maksudber-
kur angny a amal kemungkinannya ada dua:

Pertama, kesibukan manusia dalam
urusan dunia atau mereka dibuat pusing
oleh berbagai tuntutan dunia, atau bisajadi
karena konflik dalam urusan ini. Sebagai

akibatnya, terjadilah sikap abai terhadap
ibadah-ibadah, atau boleh jadi ibadah

tersebut masih tetap dilaksanakan tetapi
dilakukan dengan tidak memperhatikan
segala ketentuannya. Inilah fenomena

umum yang terjadi sekarang ini.

Dalam kesempatan lain, Ibnu Hajar
juga mengutip perkataan Abu Jamrah
dalam menyikapi fenomena ini, "Secara

kongkrit berkurangnya amal ini timbul
akibat buruknya sikap dalam beragama.

Adapun secara substansi hal ini disebabkan
oleh masuknya aib, cacat, cela, kelemahan,

serta kerusakan akibat buruknya kualitas

makanan dan lemahnya faktor-faktor yang

mendorong untuk menjalankan ibadah.

Sementara di sisi lain kecenderungan nafsu
lebih mengarah kepada kehidupan yang

santai dan merindukan terhadap apa yang
disenanginya. Yang lebih parah lagi adalah

gangguan dari setan-setan yang berwujud
manusia di mana bahayanya lebih hebat

daripada setan betulan."24e

Kalimat-kalimat ini merupakan indikasi
yang sangat spesifik dalam menjelaskan

penyebab berkurangnya amalan ibadah

serta deskripsi yang amat detail terhadap

fenomena ini. Semoga Allah merahmati
Syaikh Abu Jamrah, kami tidak tahu apa

yang akan beliau katakan jika beliau hidup
di zaman kita sekarang ini?

249. lbid.

Kedua, fenomena kecurangan dalam

segala bidang. Pekerja hanya mau enak-

enakan, pedagang mengurangi timbangan,

dan para tuan besar mengurangi bayaran.

Mereka tidak menyampaikan dan menyia-

nyiakan amanah yang dibebankan kepada

mereka. Fenomena inilah yang juga marak

kita saksikan di sekitar kita sekarang ini.

8. Diturunkannya Sifat Bakhil

Pertanda ini disebutkan dengan dua

tanda sebelumnya, yaitu pada hadits yang

artinya: "Dan diturunkannya sifat bahhil".

Untuk mengetahui lebih jauh, ada baiknya

kita menelaah terlebih dahulu apa yang di
maksud asy-syuhh dan al-ilqa' (ditimpakan).

a. Makna Asy-Syuhh

Makna asli dari kata ini adalah bakhil.
Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya

adalah kebakhilan yang amat sangat. Ada

luga yang mengatakan bahwa asy-syuhh

pemaknaannya lebih mengarah pada

sikap pelit yang berlebihan. Ada juga yang

mengatakan kebakhil an y ang diungkapkan

dengan asy-syuhh ini bukan hanya terkait
dengan masalah harta, tetapi dalam segala

hal. Kebakhilan yang dimaksud oleh lafal

ini adalah bersifat umum. Sementara al-

bukhl hanya terkait dengan masalah harta
saja. Dalam pemakaiannya, bakhil lebih

diarahkan terhadap harta benda. Pada

penggunaan kalimat, arti kebakhilan yang

terkandung dalam kata asy-syuhh terkait
dengan harta. Dalam bentuk derivasi asy-

syuhh, yaitu al-masyahah, diartikan sebagai

dua kelompok yang memperebutkan

sesuatu dan masing-masing tidak ada yang

mau mengalah. Maknayang lain dari kata
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ini adalah mengambil milik orang lain

tanpa hak, seperti enggan membayar zakat

dan makan barang haram.2so

Demikianlah makna asy-syuhh, makna

inilah yang memadukan antara kebakhilan

dalam setiap benda yang dimiliki serta

kerakusannya (saling berebut) untuk
mendapatkan apa yang belum menjadi

miliknya. Kebakhilan yang ditampakkan

dalam kalimat ini juga mencakup kebakhilan

dengan tidak memberikan hakyang menjadi

milik orang lain. Jadi, dapat diketahui

bahwa bakhil yang dimaksudkan oleh

kata asy-syuhh ini lebih mengarah kepada

penyakit kejiwaan yang membuat seseorang

terhalang dari segala macam kebaikan.

b. Makna Al-llqa'

Makna asli dari kata ini secara

bahasa adalah melemparkan. Dikatakan:

alqaitusy syai idzaa tharahtuhu 'alal ardh

(aku mencampakkan sesuatu jika aku

melemparkannya di atas tanah). Dalam

pemakaian yang lain, al-ilqa' juga berarti

menerima. Dikatakan: talaqqatil mar'ah

idzaa'allaqatin nuthfah fii rahmiha (wanita

itu menerima atas sperma yang masuk

dalam rahimnya), arti yang sama seperti

dalam kalimat berikut: talaqqatir rahm ma'al

fahl (rahim menerima sperma).

Sedangkan dalam bentuk derivasinya

dengan menambahkan tasydid berarti

pengajaran dan memberikan nasihat. Hal

ini sebagaimana yang tertera dalam kalam

Allah berikut:

,^,
f ?ol

0 4n
t t. . - .lt
lo a*a ',r-!lJ-,t' l)- -

250. lbnu Manzhur, Lisin Al-'Arab, iil.2, hal. 496.

S if at - sifat y an g b aih it u ti dak di anu ger ahkan

(diajarhan) melainkan kepada orang-

orang yang sabar. (Fushshilat [a1]:
35). Maksudnya, kebaikan itu tidak

diajarkan atau dinasihatkan kecuali

oleh merekayang sabar.

Demikian juga dengan kalam Allah

BE. terkait hadits al-ifk:

t< > lt'- i I

:tu_7ofr f!

(Ingatlah) di waktu hamu menerima berita

bohong itu dari mulut he mulut. (An-N0r

lzal: 75). Maksudnya, sebagian orang

menerima kabar dari sebagian yang

lain.

Kesimpulannya, makn aal-ilqa' asy -syuhh

adalah dilemparkannya atau diturunkan-
nya kebakhilan di hati manusia sedangkan

manusianya pun juga menerimanYa
(dengan suka rela) kemudian sifat ini
bersemayam di dalam hati. Mereka pun

saling mengajarkan serta menasihati agar

berbuat bakhil, sehingga sifat yang buruk
ini menjadi kebiasaan yang disukai dan

menjadi slogan.

Di sisi lain, nilai sastra yang termuat

dalam sabda Nabi ffi di atas terlihat sangat

jelas. Hal ini dapat dibuktikan bahwa

hanya dengan menyebutkan dua kata ini
saja berbagai makna yang lain tercakup

dalamnya. Keindahan ini tidak akan muncul,

kecuali dari orang yang diberi anugerah

jawami' al-kalim (redaksi yang singkat serta

penuh makna).

'ilqpr" u;
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c. Kesimpulan

Asy-syuhh sebagaimana yang kami
katakan sebelumnya merupakan kondisi
psikologis yang menolak untuk memberi
kebaikan kepada orang lain, sekaligus
memotivasi penolakan tersebut, dan egois

dalam mempergunakan kebaikan hanya

untuk dirinya sendiri. Pengaruh sifat ini
sangat berbahaya bagi orang yang terkena.
Oleh karena itu, celaan yang diberikan
terhadap sikap ini lebih parah daripada
celaan yang diberikan kepada sikap bakhil.
Sikap ini meskipun belum merupakan
fenomena sosial yang tampak di tengah-
tangah masyarakat, tetapi tanda-tandanya
sudah kelihatan, yaitu berkembangnya sikap
individu (egois) yang menonjol. Sudah

semestinya semua anggota masyarakat
masing-masing menjaga dirinya agar tidak
terjangkiti sifat yang amat buruk ini, apalagi

fitrah manusia pun jijik terhadapnya.

Adapun makna apa adanya bukanlah
yang menjadi maksud dari sabda Rasulullah

ffi sebagai satu pertanda dekatnya hari
Kiamat. Sebab bagaimanapun juga sifat
bakhil merupakan bawaan asli fitrah
manusia. Namun yang ingin ditekankan

di sini, bahwa maksud dari dilemparkannya

kebakhilan itu adalah puncak keburukan

kondisi masyarakat yangjustru menjadikan
kebakhilan sebagai tema pembicaraan

yang mengasyikkan, bahkan mereka saling
berpesan untuk saling berbuat demikian.

Maka dari itu Nabi S menyabdakan

dengan redaksi tersebut untuk menunj ukkan
bahwa yang paling sering dibicarakan oleh
manusia pada saat itu adalah kebakhilan.

Seolah-olah kebakhilan itu dilemparkan
dalam hati dan hati pun menerimanya.

Fenomena ini mungkin saja terjadi
jika pengkhianatan, kebobrokan akhlak,

memakan hak orang lain, serta menumpuk
kekayaan sudah menjadi budaya umum di
tengah-tengah masyarakat. Terlebih lagi

apabila hal ini juga diikuti dengan sikap

berpaling dari akhirat, sampai-sampai

terhadap urusan yang satu ini menyebutnya

saja merupakan hal yang amat langka.

Nah, jika kondisinya sudah seperti

ini, kemungkinan besar penyakit jiwa
yang digambarkan dengan dilemparkannya

hebakhilan akan menemukan bentuknya
yangnyata. Artinya, jika budaya masyarakat

sudah sedemikian buruk, di samping cara

berpikir masyarakat juga cenderung hedonis

dan opurtunis maka sangat mungkin sekali

penyakit kebakhilan ini akan segera muncul.
"Dan tanah yang tidak subur, tidaklah tumbuh

di atasnyakecuali merant," (Al-Ardf l7l 57)

Pertanda ini dengan segala rincian
serta isyarat yang diberikan sudah banyak

yang terdeteksi sekarang ini. Sebagai

contoh, jika ada seorang yang meminjam
uang, biasanya orang yang dipinjami itu
akan meminta tangguh dan tidak menepati
janjinya apabila si pemberi pinjaman datang

untuk menagih uangnya. Sehingga yang

demikian ini mendorong orang yang punya

harta menolak untuk memberi pinjaman
kepada siapapun yang datang kepadanya.

Fenomena ini telah merata di segala bidang:

pendidikan, sosial, dan ekonomi.

Di lingkungan universitas pun, tempat
di mana para intelektual dan cendikiawan
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terdidik berkumpul ternyata tidak luput
darinya. Jabatan-jabatan strategis hanya

berpindah-pindah pada golongan terbatas

serta kalangan tertentu saja. Seorang teman

kami ada yang mengeluhkan masalah ini.
Dia berkata, "Mereka itu telah mematahkan

tangga struktural jabatanyang mana semua

pegawai mempunyai kesempatan yang
sama untuk menitinya semata-mata karena

mereka in gin men ghalangi pegawai-pegawai
yang lain menduduki jabatan tersebut."

Ibnu Hajar berkata, "Maksud dari
diturunkannya kebakhilan di hati manusia

adalah sesuai dengan kapasitas yang
dimiliki masing-masing orang tersebut.

Jika yang tertimpa itu adalah orang yang

alim maka dia bakhil terhadap ilmunya
dengan meninggalkan fatwa dan kegiatan

mengajarnya. Demikian juga seorang

profesional yang mahir dalam bidang

tertentu, dia akan lalai dengan tidak
mengajarkan ilmu atau kepandaiannya

kepada orang lain. Bagi si kaya, dia akan pelit
terhadap hartanya sehingga dia membiarkan

orang-orang miskin mati kelaparan. Ini
mengindikasikan, bahwa maksud bakhil
di sini bukan maknanya yang asli, sebab

sampai sekarang pun fenomenanya tidak
terlihat sama sekali."25r

9. Munculnya Berbagai Fitnah

Pertanda ini ditunjukkan dalam sabda

Rasulullah ffi dengan redaksi fitnah-fitnah
akan muncul.2s2 Mengenai permasalahan

fitnah ini akan kami sampaikan secara detail
dalam bab tersendiri. Dalam kesempatan ini
kami ingin menegaskan bahwa perjalanan

251. Fath Al-BAri, jil. 13, hal.20
252. Hadits ini telah di-takhrf di halaman muka.

fitnah ini akan selalu beriringan dengan

pertanda sughra. Yang menarik di sini
adalah hubungan antaraberbagai fenomena

dengan kemunculan fitnah itu sendiri
yang menunjukkan sebuah kondisi di
mana fitnah-fitnah memang telah tersebar
hingga ke mana-mana. Hal ini meliputi
berbagai fitnah atau skandal, apakah itu
yang berkaitan dengan wanita, birahi,
harta, ataupun kekuasaan dengan berbagai

pola dan bentuknya yang mengakibatkan
maraknya kejahatan, dan lebih khusus
lagi jika kejahatan tersebut terkait dengan

pembunuhan. Kondisi zaman tersebut
dipenuhi fitnah ini sehingga fitnah menjadi
cirikhas zaman. Fitnah dengan makna ini
bisa kita rasakan pada zaman sekarang.

10. Metimpahnya Harta

Pertanda ini diredaksikan dalam hadits
Nabi ffi yang diriwayatkan melalui berbagai
jalur, di antaranya adalah sabda Nabi M
berikut:

o t- .t"- . a- 211i11 r 2;|+i j4.;- 16UJ\ ?* )
o, t,-i, a. i t i- : .-7 1r.o; JLJI ;.: '"* .r.- ,ra"*g ;uJt

i 2.< t. o- a-- t.a- - l-"-.
Jje.s +^b-r4 J>J /u-e-\^, JaiJ

r - -l.i oi. t t ol
, I rJ,l ) 4.i-9 4).*t
Y .J J a

Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga

harta kalian melimpah. Sampai-sampai

orang yang mempunyai harta pun meraso

kebingungan, siapa yang mau menerima

sedekahny a. Bahkan di saat diamenaw arkan

hartanya itu kepada orang lain, tawarannya

,5;l\
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itu dijawab dengan perkataan 'Aku tidak

butuh hartomt'.2s3

Dalam riwayat yang lain juga disebut-
kan:

p.1\ e,j;dnr 'abw\ i
\E v jEXrE; iiu

Kemudian melimpahnyo horto', sehingga

seseorangyang sudah diberi 100 dinar pun

masih tetap menggerutu.2 54

Dua riwayat inilah yang kami nilai
cukup representatif dalam menggambarkan
melimp ahny a harta sebagai tanda hari Kiamat.

Menurut pandangan kami, setidaknya
dua hadits ini mengandung 4 sampai 5

interpretasi. Hal ini sebagaimana yang akan

kami jelaskan berikut:

Per tama, maksud dari melimp ahny a har t a

ini adalah harta simpanan yang didapatkan
oleh kaum muslimin dari penaklukkan.

Hal ini sebagaiman a yang ditunjukkan
dalam redaksi hadits berikut ini:

ii .:,\-i-. ,1.'Jt; iuitt "{J v4 J \JJ J \ \-

&+;) 3H.
rK;t5 ;)\,yStS'rrS ;,)' ."
;Q;aiUSti eedtc:

Niscaya akan ditaklukan untuk kalian

HR. Al-Bukhari, Az-Zakah, hadits no. 1412. lFath Al-Bdri
(3/330)1.
Redaksi ini merupakan penggalan dari sebuah matan
hadits yang oleh Al-Bukhari dalam Al-Jizyah wa Al-
M u w Ad a' a h, h ad its no. 31 7 6. lF atb Al - Ba ri (6 1 320)1.

Syam, Rumawi, dan Persi Atdu2ss Rumawi

dan Persi, sehingga masing-masing dari

kalian mendapat bagian unta dengan

jumlah sekian dan sekian, sapi sejumlah

sekian dan sekian, demihian juga dengan

kambing. Sampai-sampai orang yang sudah

mendapatkan bagian seratus dinar pun

masih menggerutu dengan b ogianny a itu. " 2t6

Hadits ini mengaitkan antara penakluk-
kan dengan melimpahnya harta dalam

sebuah hubungan sebab akibat. Penaklukkan

merupakan sebab bagi suatu akibat, yaitu
melimpahnya harta. Ini memberikan
isyarat bahwa hubungan tadi terjadi secara

beriringan dalam masa tertentu. Yang lebih
mengagumkan, dalam permulaan hadits

tersebut digunakan dhamir muhhattab (kata

ganti orang kedua) yang tercermin dalam

lafal lakum dan li ahadikum yang menunjuk
pada kelompok sahabat. Artinya, merekalah

pelakunya dan di zaman mereka pula
penaklukkan terhadap bangsa Rumawi dan

Persi dapat berhasil yang hasilnya berupa

harta karun yang sangat banyak.

Namun di akhir redaksi hadits di
atas, ketika Rasulullah M membicarakan

masalah pembagiannya dan adanya sikap

menggerutu dari orang yang diberi, beliau

men g gunak an dh amir ghaib (kata ganti oran g

ketiga) yang tercermin dalam redaksi yu'tha

ahaduhum, Ini mengindikasikan bahwa

orang yang menggerutu itu bukanlah dari
kalangan para sahabat. Maksudnya, mereka

Perawi ragu terkait urutan penaklukkan ini.
HR. Ahmad, BAqi Musnad Al-Anshdr, hadits no.22547.
redaksi hadits ini milik lmam Ahmad.lAl-Musnad (58a0)1.
Mulanya hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, Al
Jlh6d, hadits no. 25'18 l'Aun Al-Ma'bld (71209)1. Hadits ini
juga dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami'
Ash-Shaghir, jil. 2, hadits no. 7838.

,i; ,j"rut itlt

255.
256.

253.

254.
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yang turut serta dalam penaklukkan dan

bukan dari kalangan sahabat.

Kedua, maksud dari melimpahnya
harta adalah peristiwa yang terjadi pada

masa Umar bin Abdul Aziz. Interpretasi
ini ditunjukkan oleh sabda Rasulullah ffi
di awal pembahasan ini yang tercermin
dalam redaksi hotta yukatstsiru fikum yang
menunjuk pada masa sahabat, yaitu
dengan banyaknya harta rampasan perang.

Kemudian pada kelanjutan hadits tersebut
disebutkan fay afidhu hatta y ahimmu r abbul mdl

yang mengisyaratkan bahwa melimpahnya
harta ini terjadi pada masa Umar bin Abdul
Aziz.

Memang kenyataan inilah yang
terjadi pada masa sahabat, bahkan karena

amat berlimpahnya harta tersebut, hal ini
terus berkelanjutan hingga penghujung
pemerintahan Umar bin Abdul Aziz. Pada

saat itu antara seorang muslim dengan

saudaranya merasa cukup dengan apayang
ada pada dirinya sehingga dia tidak perlu
meminta kepada orang lain.

Hal ini diperkuat dengan hadits yang

diriwayatkan oleh Adi bin Hatim:

; i,c,)\:;--fl?r q uv,fl)ly' - e'r t)'J

\; ,iu, t;^', ',\,*;i 1.," oK ; vl) . *, -J 2 \)- - v.

lr';i3; \"'ti '4 tG ,+-'ilil;

I t.alosj
oi.

4J9

9, -.
D \f,-> ?ruv

--uJ\ Ji
\-- J.

o"i- -)oJ,'vtJ c '-.o -.bV-J J J

,rJ\ jt3 \;)at &

ju

;:r!\ u c; i^4Lu ,L;\j &*
ai,r .i; rre.f #53! i$s ,F
# c# 3# &1 o:., LX3

,// o c at q#;,ycf '{:
"Jiha umurmu panjang, niscaya engkau

ahan menyaksikan seorong lahi-laki yang

di tangannya penuh dengan emas dan perah

seraya mencari orang yang mau menerima

sedekohnya, namun dia tidak menemuhan

seorang pun yang mau menerima sedekah

tersebut." Ady berkata, 'Aku melihat

seorang perempuan yang melakukan

perjalanan sendirian berangkat dari Hirah
menuju Ka' bah dan b ert aw af di sekelilingny a

tanpa ada rasa takut sekalipun. Selain itu
aku ibut serta membuka (menahlukhan)

harta karun Kisra bin Hurmuz. Andai
umur kalian panjang, niscaya kalian juga

akan menyaksikan apa yang disabdaban

Abul Qasim ff yaitu orang yang keluar

rumah sambil membawa emas dan perak

memenuhi t anganny a. " 2s7

Hadits yang disabdakan Nabi M
kepada Adi ,&8, ini berisikan bahwasanya

dia akan melihat 3 perkara yang sangat

bertolak belakang dengan kenyataan yang
terjadi di masa sahabat. Isi pembicaraan
tersebut antara lain: seorang laki-laki yang
keluar dengan membawa harta benda
untuk disedekahkan, namun dia tidak
menemukan orang yang menerimanya. Adi
#& benar-benar telah menyaksikan dua
perkara yang awal. Sedangkan menurut
isyarat dari sabda Nabi ffi tersebut, Adi
,4ui4 memprediksi bahwa kejadian di mana

257. HR. Al-Bukhari, Al-Mandqlb, hadits no. 3595. lFatfi Al-Bdri
(6/706)1.
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seorang laki-laki yang keluar dengan

membawa harta tersebut sebentar lagi akan

menjadi kenyataan. Dan kejadian tersebut
memang benar-benar menjadi kenyataan
setelah meninggalnya Adi N4, yaitu di
zaman Umar bin Abdul Aziz.

Ibnu Hajar mengutip sebuah riwayat
dari Umar bin Asid bin Abdurrrahman
bin Khaththab dengan sanadnya yang
jayyid: "Demi Allah, Umar bin Abdul Aziz
tidaklah mangkat, melainkan ada seorang

lakiJaki datang kepada kami dengan

mambawa harta yang melimpah. Kemudian
laki-laki itu berkata, 'Bagikanlah oleh
kalian harta ini untuk para fakir miskin.'
Namun pada keesokan harinya orang-
orang tersebut datang dengan hasil yang
sia-sia sambil menceritakan bahwa dia
tidak menjumpai seorang pun yang pantas
diberi sedekah. Sungguh, Umar bin Abdul
Aziz telah membuat orang-orang merasa

kecukupan."2ss

Yang perlu diperhatikan dari petunjuk
hadits ini, bahwa hidup berkecukupan
tersebut terjadi pada masyarakatyangshalih
serta qanaah, dan hal ini sesuai dengan

kondisi yang ada pada masa Umar bin
Abdul Aziz berkuasa. Hal ini juga diperkuat
dengan sabda Rasulullah ffi:

o - I r.-
r:ii^J ..J\-.j

Jrl;\iiL; U -.4->\3 r*'4,y.1t
\x?\fr);{;.iU U+i p.1\

qiJ- +vXfts'

Bersedekahlah kalian, sebab kalian akan

menjumpai maso yang pada saat itu
seorang laki-lahi berj alan dengan membaw a

hart any a untuh disedekahkan, namun tiddk

seorang pun ydng mau menerimanya. Dan

ordng yang mau menerima hartanya itu
berkata, 'Andai enghau kemarin datang

dengan membawa sedekahmu itu, niscaya

aku akan menerimanya. Tetapi, sekarang

aku tidak butuh hartalnu isu."zss

Hadits ini menunjukkan bahwa pada

zaman tersebut orang-orang mempunyai
sikap qanaah dan zuhud dari kehidupan
dunia, sehingga mereka lebih suka untuk
mengesampingkan segala beban dunia yang

memberatkan. Mereka tidak menjadikan

menerima sedekah sebagai profesi, tetapi
seandainya mereka bersedia menerima
pemberian, itupun hanya untuk menutupi
kebutuhan saat itu.

Kenyataan inilah yang disampaikan

dalam redaksi hadits tersebut dengan jelas.

Seandainya seorang laki-laki di hari kemarin
membutuhkan uluran sedekah, tetapi
ketika di hari berikutnya dia telah merasa

cukup, maka dia tidak akan mau menerima
sedekah. Kenyataan ini sebagaimana

yang telah kami tegaskan, sangat sesuai

dengan kondisi di masa Umar bin Abdul
Aziz memerintah. Namun demikian, tidak
menutup kemungkinan terjadi pula pada

masa Al-Mahdi dan Isa lp; ketika turun ke

dunia.

Ketiga, melimpahnya harta terjadi
pada masa Al-Mahdi dan Isa -lp;. Hal ini
sebagaimana yang ditunjukkan oleh sabda

Rasulullah ffi:
259. HR. Al-Bukhari, Az-ZakAh, hadits no. 1411. lFath ALBAri

(3/330)1.

'Au 3'{ f;F \i--^-;t
\- - Vu- 2 r

258. FathAl-Bdri jil. 13, hal.89.
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'\ltJ tK; ?;;

'alw\ jltrl l-ot i-J-.J' t# tf
.lr-

t',D
L^tJ,;r

\l-t3

76

a.bU!'ilJU[i; f r+

, ,,,EJ\ ,ld , ia til\J, lJ - l)

260. HR. Al-Bukhari, Al-Ahddits Al-Anbiy6',

lFath N-Beri (6t556)1.
hadits no. 3448. 261.

262.
Hadits ini telah di-takhrij di halaman muka.
HR. Al-Hakim, Al-Fitan, hadits no. 8359. Hadits ini shahih

,.r int i'?$J
Demi Dzat yang jiwaku ini berada di

tangan-Nya, benar-benar telah dekat

masa turunnya (Isa) bin Maryam untuh

menjadi penguaso yang adil. Nantinya, dia

akan mematahkan salib, membunuh babi,

dan menghapuskan jizyah sehingga harta

menjadi melimpah dan tak seorang pun yang

mau menerimany a (sebagai sedekah) . "'u0

Hal ini juga ditunjukkan apa
yang diriwayatkan tentang Al-Mahdi,
bahwasanya dia menebarkan harta dan

tak seorang pun yang mau mengambilnya.
Kami ingin menggarisbawahi, bahwa
penyebab melimpahnya harta pada masa

Al-Mahdi dan Isa :W karena memang
jumlah manusia pada saat itu menurun
drastis akibat berbagai peperangan dan

fitnah pembunuhan yang terjadi sebelum

masa mereka. Di samping itu, kesadaran

bahwa hari Kiamat sudah dekat membuat
banyak orang berlaku zuhud terhadap harta
dunia.

Keempat, maksud dari melimpahnya
harta tersebut seiring dengan meningkatnya
kebutuhan hidup manusia serta
kecenderungan mereka yang bersikap
hedonis. Kemungkinan ini didasarkan
kepada sabda Rasulullah ffi:

o

,Jul
t

WVMrq)a5!
Kemudian bertimpahnyo horro, sampai-

sampai seandainya seseorang diberi 100

dinar pun dia masih tetop menggertttu.2'l

Poin penting dalam hadits ini adalah

orang yang sudah diberi 100 dinar tetapi
masih juga menggerutu. Sementara ada

riwayat yang menjelaskan bahwa orang
tersebut diberi 1 00 dinar tetapi dia tersebut
tetap menggerutu.

Menggerutu dalam hal ini bukannya
sebagai satu isyarat dari sikap qanaah dan

merasa cukup yang dengan apa yang ada

di tangannya, sebaliknyadalam hal ini ada

satu isyarat dari tidak adanyaperasaan rela
dari orang yang mengambilnya. Hal ini
menunjukkan adanya dua kemungkinan:

Pertama, terjadinya inflasi besar-

besaran terhadap nilai mata uang di mana

uang 100 dinar pun tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Beda halnya
dengan apa yang terjadi di waktu dahulu.
Pengertian inilah perkuat oleh sabda

Rasulullah ffi berikut:

'it;.ir3rr;.f
'a;tl,t;1

Saat itu, berpegang pada nilai agama

menjadi sangat sulit, harta semakin

melimpah, dan hari Kiamat tidak akan

tiba melainkan terhadap sejelek-jelek

mdnusia.'262
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Kedua, berkembangnya sikap hidup
hedonis serta banyaknya keinginan
manusia yang harus terpenuhi, sehingga

nilai 100 dinar tidak akan mencukupi untuk
kebutuhan mereka. Hal ini tidak akan terjadi
melainkan ketika manusia telah benar-benar
hidup dengan gaya yang sangat berlebih-
lebihan. Kemungkinan besar kerusakan

ini dikarenakan telah rusaknya hati nurani
manusia dan kerakusannya terhadap dunia.

Kondisi seperti ini tanda-tandanya telah
terlihat sekarang dan tidak memerlukan
interpretasi lagi. Kehidupan di kawasan

Teluk serta gaya hidup masyarakatnya
yang gemar berfoya-foya sudah cukup

membuktikan.

Kelima, tersebarnya fitnah, banyaknya
peperangan, serta manusia yang disibukkan
dengan kondisi yang dihadapi sehingga

mereka berpaling dari harta. Kemungkinan
seperti ini hanya bisa terjadi ketika manusia

ditimpa badai fitnah, sehingga mereka

disibukkan dengan urusannya sendiri dan

tidak peduli lagi terhadap sanak famili
apalagi harta. Bagi mereka, musibah yang

menimpa mereka jauh lebih besar daripada

musibah yang menimpa harta.

Satu hadits yang riwayat dariAbu Musa

Al-Asy'ari ry mengindikasikan demikian,
bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

F.1\ og'oY: oY:i\ ,y';frV
\"";i',4.i p +1\ b p1,3rg 1r,

Ll;d- +\}\ J*rt c1') q \i3q

c , sl; tilr u*'r\
,tAty;{',

Niscaya akan datang pada manusia suatu

zaman di mana seorang laki-laki berkeliling

dengan membawa hartanya berupa emas

dan perak yang akan dia sedekahkan,

ndmun dia tidak menemukan seorang pun

yang menerimanya. DAn, niscaya akan

disahsikan bahwasanya seorang pria akan

diikuti oleh 40 wanita guna mendapatkan

perlindungannya. Hal ini disebabkan oleh

banyaknya wanita dan sedikitnya pria.263

Menolak pemberian sedekah walaupun
berupa emas dan perak mengindikasikan
bahwa pada saat itu harta melimpah-

ruah. Sementara, dari redaksi hadits dapat

diasumsikan bahwa sedikitnya pria ini
disebabkan oleh banyaknya fitnah dan

peperangan , atau bisa juga disebabkan oleh

sebab-sebab yang lain. Yang jelas tanda-

tanda ini belum pernah terjadi.

Kesimpulan:

Dari kelima interpretasi ini semuanya

mempunyai kemungkinan yang sama

sebagai interpretasi dari "melimpahnya
harta".

11. Berlomba-lomba Membuat Gedung
Pencakar Langit

Pertanda ini diredaksikan oleh beberapa

hadits dengan redaksi yang berbeda-beda,

di antaranya adalah sebagai berikut:

. \E,J\ AJsY.J

gUiJ\ e./uJr itW e:
sanad-nya dan disetujui juga oleh Adz-Dzahabi. lAl- 263. HR. Al-Bukhari, Az-ZakAh, hadits no. 1414. lFatbALBdri
Mustadrak (41486)1. (3/330)1.
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Kemudian, hari Kiamat juga tidak akan

datang sebelum manusia berlomba-lomba

meninggikan b angunan.26 a

D an engkau akan melihat p ar d p enggemb ala

bambing yang telanjang kaki dan dada

lagi mishin berlomba-lombo meninggihon

bangunan.26s

Dan jika engkau melihat penggembala

ternah y ang berlomba-lomba meninggikan

bangunan maka itulah di antara tanda hari
Kiamat.266

e r31w t*tilij\ iriir c} ii:
uql

Dan akan terlihat para penggembala

ternak yang telanjang kahi dan dada serta

kelaparan nantinya akan berlomba-lomba

d al am kem e gah an b an gun an.2 6 7

Kosakata asing:
o

til\iJll : Orang-orang fakir

264. HR. Al-Bukhari, Al-Fitan, hadits no. 7121 lFatfi Al-BAri
(1 3/88)1.

265. HR. Muslim, Al-lmdn, hadits no. 8 tMuslim bi Syarfi An-
Nawawi (11158)1.

266. HR. Muslim, Allm6n, hadits no. I lMuslim bi Syarfi An-
Nawawi (11159)1.

267. HR. Ahma d, Bdqi M usn ad Al-M ukatstsi ri n dari Abu Hurairah
r*a, hadits no. 8883. hadits ini mulanya mempunyai dasar
dari lmam Muslim. Hadits ini juga disebutkan oleh Al-
Maqarri Ad-Dani, hadits no. 393. [As-Sunan Al-Wdrradah
fi Al-Fitan (41758\1.

,rilt;Vratu-rr ,\;J\;W!r 6j 3\')

OWJ ec):W

eq? \ ec):W oi:\ ;V, 6;i, ttl:

w\"i Jr a\i.t

(iJU : Bentuk jamak dari bahmah yang
artinya anak kambing

Riwayat-riwayat ini mengisyaratkan
adanya perubahan kondisi umat manusia
dari yang dulunya terlihat lemah dan

miskin menjadi orang yang kuat dan kaya

secara mengejutkan. Di samping itu, dalam
beberapa redaksi tersebut disebutkan
bahwa kedua hal yang bertentangan itu
(kaya dan kuat vs miskin dan lemah) akan

disaksikan oleh umat beliau secara jelas.

Hal ini terlihat jelas dalam redaksinya yang
menggunakan kata tara, raita, dan yura.

Pertanda ini dapat disaksikan secara

langsung oleh kaum muslimin di Jazirah
Arab. Mereka dapat melihat perubahan
keadaan penduduknya dari penggembala

dan miskin, sekarang telah berubah menjadi
kaya rayayang glamour dan berlomba-lomba
meninggikan bangunan. Yang demikian
itu setelah temukan minyak bumi yang
menj adikan kay a r ay a bagi penduduknya.

Dalam hadits riwayat Ahmad (hadits

urutan ke-3), pertanda ini sangat jelas

bahwa yang dimaksud berlomba-lomba
mencakup juga siapa yang membuat
bangunannya paling megah, paling indah,
serta yang paling banyak menelan biaya.

Keadaan ini sudah benar-benar terwujud di
kawasan Teluk dengan gambaran yang amat
nyata. Dan siapapun yang menyaksikan
gedung-gedung yang ada di sana serta
gaya hidup masyarakatnya yang hedonis
dan melampaui batas, niscaya dia akan

membuktikan kebenaran hadits ini dengan
kenyataan yang ada tanpa keraguan lagi.
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12. Penggembala yang Menjadi
Penguasa

Dalam sebuah hadits diredaksikan
sebagai berikut: r>

kalian pada hari Sabtu, lalu Kami berkalam

kepada mereka, "Jadilah kamu kera yang

hina." (Ai-Baqarah [2]: 65).

Dari Anas bin Malik :t),, dia berkata:

Sungguh aku akan mengabarkan kepada

kalian di mana halian tidak akan

mendengar dari seorang pun sesudahku

nanti. Ketahuilah, aku mendengar

Rasulullah Mbersabda, "Di antara tanda-

tanda hari Kiamat adalah berkurangnya

ilmu dan merebaknya kejahilan, zina

yang dilakukan secara terang-terangan,

dan jumlah wanita ltang semakin banyak

sedangkan jumlah lelaki semakin sedikit,

sampai-sampai seorang pria menanggung

50 orang wanita."2,a

Dalam riwayat lain disebutkan:

Tersebarnya 7in6.:'-t

270. HR. Al-Bukhari, A!'llm, hadits no. 81. lFath Al-B6ri
(11214)1.

271. HR. At-Tirmidzi, Al-Fitan, hadits no. 2301. Beliau berkata,
"Hadits ini hasan shahih." lTuhfah Al-Ahwadzi (6Aa9)].

\?i b'!\i ;4sri)*

!

i

ir)

u1t;a

Dan sesungguhnya

orang-orang yang

telah kalian ketahut

melanggar di antara

268 HR. Muslim, A/-/mdn, hadits no. 10 lMuslim bi SyarfiAn'
Nawawi (1/160)1.

269 HR. Muslim, Al-imdn, hadits no. 9 lMuslim bi Syarfi An'
Itlawawi (1/159)1.

-€)\ p\ 
^j)r 

;rir 6;i' rsl:

Dan jika enghau melihat penggembala yang

telanjang haki dan dada menjadi raja di

bumi maka itulah pertanda hari Kiamat.26E

Dalam riwayat yang lain iuga
disebutkan:

.,8\ JY;) EK l)lc

.-al{. .
Jlt9

Dan jika engkau melihat penggembala yang

telanjang kaki menjadi pemimpin manusia

maha itulah pertanda hari Kiamat.'6e

Pertanda ini erat kaitannya ciengan

tanda hari Kiamat sebelumnya. Sehingga

kami tidak perlu menjelaskannya iagi karena

hal ini juga terjadi di masa sekarang ini.

1 3. Perzinaan Merajalela

)) Allah rltz berkalam:
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?ta ?';1 Ai b a-sg

6 o't/ ) e. i- 0, tr

,-14 rg:Ie C:t * ?+ .-ll

Dari Abu Malik Al-Asy'ari &ir,
Rasulullah ffi bersabda:

Kosakata asing:

t,.nJ U : Seoranglaki-kaki yangmenanggung/
mengurusi perkara wanita.

@ *r'-,|) : Ternak yang berbondong-
bondong men gerumuni penggembalanya

C;D:Zina
Pertanda hari Kiamat ini mempunyai

dua sisi interpretasi:

Pertama, maraknya perbuatan zina
sehingga menjadi kebiasaan yang sama sekali

tidak ditentang oleh sebuah masyarakat
atau mereka membiarkankan saja perbuatan

tersebut tanpa mendapatkan vonis sedikit-
pun. Saat itu membicarakan masalah ini
bukanlah hal yang tabu. Pertanda ini sudah

sangat marak dan terang-terangan di zaman

sekarang ini, lebih-lebih mayoritas negara

Islam menerapkan undang-undang yang
diusung dari Barat di mana dalam aturan
hukum tersebut tidak memberikan vonis
apapun atas perzinaan jika dilakukan atas

dasar suka sama suka.

Ini baru yang terkait dengan zina
betulan, sedangkan perkara yang menjurus
pada perzinaan, maka masyarakat menilai-
nya halnya sebagai hal yang sangat wajar.
Buktinya sekarang ini berbagai media
berlomba-lomba untuk menayangkan
apa saja yang berbau pornografi dengan

bersembunyi di balik kata seni. Di samping
itu sekarang ini di negara-negara Islam
telah banyak wanita yang berprofesi
sebagai pelacur tanpa ada seorang pun yang
mengingkarinya. Bahkan sering kali ditemui,
untuk menjalankan profesi ini negara

mengeluarkan aturan yang mewajibkan

=i e-i- i ,,-1,- - 
o o

lflS.rjtl;]rj :rLV,A\-)

*V'F)\

JLAW
)at',2:-,'itl'-ffi lG trJ! L',1\ u'- '>a-

Akan ada di antara umatku nanti orang-

orang yang menghalalkan zina, suterl,

khamr, don musih. Dan niscaya akan

bermukim orang-orang yang berada di sisi

sebuah gunung yang didatangi seorang

penggembalo yang dikerumuni oleh

ternaknya. Saat itu orang-orang miskin

mengerumuninya (untuk mendapatkan

apa yang diinginkannya). Mereka berkata,

"Kembalilah besok!" Maha, Allah 'E
membinasakan mereka bersamaan dengan

dimusnahkannya gunung tersebut,

sedanghan mereka yang tidak binasq akan

dirubah oleh Allah menjadi kera dan babi

hingga hari Kiamat tiba.272

272. HR. Al-Bukhari, Al-Asyribah, hadits no. 5990, Mengenai
hadits ini, lbnu Hajar berkata, "Hadits ini shahih dan dikenal
sebagai hadits yang tersambung sanad-nya sebagai
persyaratan hadits shahih." Dalam kesempatan lain, lbnu
Hajar juga berkata, "Hadits ini dishahihkan oleh lbnu
Hibban, dan mempunyai syahid yang banyak." lFatfi Al-
86ri ( 1 0/53) dan ( I 0/55)1. Al-Albani juga menshahihkannya
dalam Ash-Shahib_Al-Jemi', jil.2 hadits no. 91.
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pelacur memiliki izin operasional. Pertanda

ini meskpun gejalanya sudah tampak dalam
beberapa generasi yang silam, namun di
masa sekarang ini begitu kelihatan sangat

nyata.273

Kedua, penghalalan z\na oleh beberapa

kelompok umat Islam. Pertanda ini lebih
dahsyat daripada yang sebelumnya, sebab

dapat mengakibatkan orang yang meyakini
kehalalan zina menjadi kafir. Dengan

keyakinannya ini maka secara otomatis dia

telah ingkar terhadap sesuatu yang telah
diketahui secara pasti keharamannya di
dalam agama. Pertanda ini sudah menjadi
gejala umum di masa sekarang, di mana zina

bukanlah dipandang satu perkara yang tabu

dan haram, bahkan mereka memandang

sebagai kemajuan peradaban dari sebuah

tatanan sosial.

Dahulu pertanda seperti ini pernah

muncul di tengah-tengah umat Islam

sebagaimana yang terjadi pada sekte

Qaramithah, yang mana mereka telah
membolehkan banyak hal yang telah
diharamkan, mi salnya melakukan perzinaan

secara bersama-sama. Di masa sekarang pun
bisa diasumsikan bahwa undang-undang
yang tidak memberikan sangsi apapun

terhadap perbuatan zina dapat dikatakan

sebagai penghalal an zina.

273. Dahulu, wanita yang menjual dirinya disebut sebagai
pelacur. Seiring perkembangan jaman, istilah ini dianggap
tidak manusiawi sehingga diganti dengan wanita tuna
susila (WTS). Dengan semakin banyaknya LSM yang
gencar dalam usaha memberdayaan wanita serta
persamaan gender maka sebutan WTS ditinggalkan
lantaran dinilai kurang beradab. Dari situ digunakanlah
istilah pekerja seks komersial (PSK). Pada hakikatnya
dari 3 sebutan itu sama saja, justru perubahan istilah
untuk menyebut si pelaku dengan istilah yang dinilai lebih
sopan dan manusiawi berefek semakin negative di mana
masyarakat menjadi lebih toleran terhadap "profesi" yang
satu ini dan menyejajarkannya dengan profesi lainnya,
na'0dzbillah min dz€tlik. (Editor).

Pertanda ini akan terus berlangsung

dan semakin masif hingga pada titik di
mana perzinaan dilakukan di jalanan tanpa

ada seorang pun yang mengingkarinya.

Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan

nanti dalam pembahasan tanda-tanda

dekatnya hari Kiamat. Saat itu, dikisahkan
pengingkaran yang paling tegas adalah

teguran yang menyuruh para pezina agar

melakukan perbuatan itu agak sedikit
minggir atau dilakukan di tempat yang agak

sedikit tertutup.

Bahkan diriwayatkan dalam sebuah

hadits, orang yang melakukan pengingkaran
ini pada masanya nanti digambarkan seperti

Abu Bakar atau Umar @). Hanya ada satu

kemungkinan yang bisa ditangkap dari
kenyataan seperti ini, pada saat itu manusia

telah benar-benar rusak moralnya, di mana

masyarakat telah menganggap zina sebagai

hal yang alami dan wajar. Seolah-olah orang

melakukan zina layaknya meminum air

yang segera diteguknya ketika dia haus.

Dua hal yang perlu mendapatkan

perhatian:

a. Sebagaimana yang sudah diketahui
bahwa syariat Islam datang untuk men-
jaga nilai universal yang lima (kulliyyat

al-khams), yaitu menjaga agama, jiwa,

akal, harta, dan keturunan demi meng-

gapai kebahagiaan manusia baik di
dunia maupun di akhirat.

Dalam hadits yang pertama diketengah-

kan bahwa rusaknya mekanisme penja-

gaan ini disebabkan karena telah dilang-
garnya salah satu dari yang lima ini.
Inilah yang menyebabkan pudarnya
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nilai risalah agama dalam kehidupan

umat Islam.

Dalam hal ini Ibnu Hajar memberikan
komentarnya, "Seolah-olah 5 perkara ini
khusus disebutkan karena terdapat kesan

bahwa jika salah satunya mengalami

pengabaian maka kebahagiaan manusia

di dunia dan akhirat tidak akan tercapai.

Diangkatnya ilmu men gakibatkan pudar-

nya nilai agama, meminum khamr dapat
merusak akal, perzinaan mengakibatkan
rusak dan tercampurnya nasab, serta

terjadinya fitnah dan pembunuhan
mengakibatkan dijarahnya harta dan
jiwa. Apabila salah satu di antara 5
perkara ini diabaikan maka tunggulah
keruntuhan dvnia."2'a

b. Dari beberapa riwayat hadits disebutkan
bahwa sekelompok dari umat Islam ada

yang berubah menjadi kera dan babi

sebagaimana yang pernah terjadi pada

orang-orang Yahudi (ashhab as-sabt).

Mereka inilah yang melakukan rekadaya

terhadap hukum Allah dari yang haram
menjadi halal. Balasan yang mereka

terima ini sesuai dengan perilaku mereka

dengan tidak membiarkan mereka layak

mengenyam predikat sebagai makhluk
yang disebut manusia, tetapi mereka
turun derajatnya menjadi makhluk yang
paling hina. Demikian halnya dengan

penghalalan yang haram, tentunya
akibat yang diterima pun juga sama.

Allah ts berkalam:

274. FathAl-BAri, jil. 1, ha|.216.

Sebagai suatu sunnatullah yang telah

berlaku sejak dahulu, kamu sekali-hali

tiada akan menemuhan perubahan bagi

sunnatullah iru. (Al-Fath [a8]: 23).

Kesimpulannya, selama manusia tidak
menggunakan akalnya atau mengguna-
kannya tetapi dengan cara berpikir yang

salah dengan menghalalkan yang haram,
maka untuk apa lagi manusia dimuliakan
derajatnya dan tetap menjadi khalifah di
muka bumi. Sebab jika manusia telah turun
derajatnya ke tingkat yang paling hina,
sejak saat itu pula dia tidak layak untuk
mendapatkan kemuliaan. Maka dari itu, dia
akan lebih layak jika menjadi makhluk yang
paling hina di muka bumi.

14. Penghalalan Khamr Dengan
Mengubah Penyebutannya

Berikut ini beberapa hadits yang
menyatakan pertanda ini:

)) Dari Anas bin Malik &, Rasulullah S!;

bersabda:

ilr\ e; ii rulr b\?i b'iL
v;j\'&3p\3.tr;$fiar *,
Sesungguhnya, di antara tanda-tanda

hari Kiamat adalah diangkatnya ilmu,

ditetapkanny a k ebo dohan, hhamr dij adikan

minuman, dan maraknya zina di mana-

mdna.21s

@ \+i i\ti r:3,-

- . P" - ip z, --

+ l'),.tr ,y &Ii X dl $rl c'-i

275. HR. Al-Bukhari, Ah'llm, hadils no. 80. lFatfi Al-BAri
(11213)1. Muslim, A/-'l/m, hadits no. 2671.lMuslim bi Syarfi
An-Nawawi (81439)1.
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Dari lmran bin Hushain {NA, Rasulullah

ffi bersabda:

jus Jx 
. U: -u'n".J. +,'ir ,+^ +-

Dari Ubadah bin Shamit tN^, dengan

redaksi:

IULWH

Sekelompok umathu ini niscaya akan

menghalalkan khamr dengan merubah

namanya.278

Dari Aisyah N2 t dia berkata,
Rasulullah ffi bersabda:

rulr +i T:: i\l'\lut; i3\'iL

JSrj$*\ (;ujr W6
j\1 &u \.# Ifutt,* i: $t i-rU

"sesungguhnya yang pertama hali
dir ek ad ay a d al am agam a I sl am s eb agaim an a

wadah yang direkadaya adalah masalah

khamr." Maka ditanyakanlah hepada

Rasulullah *. "Bagaimana hal itu bisa

terjadi, padahal keharamannya sungguh

sangat jelas?" Beliau menjawab, "Merekt

meny ebutny a bukan dengan nAmany A. " 27 s

HR. lbnu Mlah, Al-Asyribah, hadits no. 3385 [As-Sunan
(211223)1. Ahmad, B6qi Musnad Al-AnshAr, hadits no.

22775, redaksi hadits ini menggunakan lafalnya. [Al'
Musnad (5/373)1. Sebagaimana yang dikutip dari lbnu
Hajar, hadits ini sanad-nya jayyid lFatfi N-Bari (0154)1.
Al-Albani juga menshahihkannya. [As-S,/silah Al-AhAdits
Ash-Shahihah,jil. l, hadits no. 90 dan Shahiblbnu Mdjah,
hadits no. 33841.
HR. Ad-Darimi , Al-Asyribah, hadits no. 2008 dan
dishahihkan oleh Al-Albani. [As-S/st/ah Al-Ahiditst Ash-
Shahibah, jil. 1, hadits no. 891.

r\ P\ ,Yi U'a'a;Y
t I i t- t.

.s-: $tt J-ru !

\6&1:rr gL 
^t 

k tit i;
ll o I o7t4,*t;ur

t

3.fr & iq'i! J_qx\
.'j

frrwrlj;r,yi r'ryvr*

278

277.

el;J\ &upr o75 \il iG 31:

t tA , o . | .l*t+fs
" Pada umatku ini akan ada pembenaman ke

perut bumi, penjelmaan menjadi makhluk

lain, serta hujan batu dari langit." Maka

berhatalah salah seorang sahabat, "Wahai

Rasulullah, kapan hal itu terjadi?" Beliau

menjawab, "Jika para penyanyi dan pemain

musik banyah bermunculan dan ketika

khamr dij adikan minumln. " 27 6

Dari Abu Umamah Al-Bahili W,
Rasulullah ffi bersabda:

c -1.i--o-ti

Malam dan siang tidak ahan pergi (dunia

tidak akan hancur), sehingga segolongan

umatku meminum hhamr dan mereka

menamainy a dengan s elain namany a."'

HR. AlTirmidzi , Al-Fitan, hadits no. 2309. lTuhfah Al-
Ahwadzi (6/458)1. Hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani,
dalam S/sl/ah Al-Ahdditst Ash-Sh ahihah, jil. 5, hadits no.

2203 dan Shahifi Sunan At-Tirmidzi, hadits no. 2212.
HR. Abu Dawud, Al-Asyribah, hadits no. 3671 l'Aun Al-
Ma'bid (101152)1. lbnu Majah, Al-Asyribah, hadits no.
3384. [Sunan lbnu Mdjah (211223)1. Ahmad, BAqi Musnad
Al-AnshAr, hadits no. 22966 fAl-Musnad (5/373)1. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi dan At-Tirmidzi,
melalui jalur sanad yang lain dan dishahihkan oleh Al-
Albani dalam Shahih lbnu MAjah.
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Dalam hadits yang lain disebutkan:

w\13
9q$t,

flr:,\'rt:'?\*WS

^J\6Hp\6.i ;,j"uGp
. ,..1, o et 1. l-ot

,-9'.\r^JU &sc. \9 J'.r-)-/ >\:-r r L)

j,)it # iirr J=1

Niscaya umathu ini akan menenggak

khamr dengan menyebutnya bukan dengan

namanya, di hadapan mereka dimainkan

musik-musik dengan diiringi oleh para

p eny anyi. Maka Allah akan memb enamkan

mereka ke perut bumi dan menjadikan

sebagian mereka sebagai kera dan babi.280

Penjelasan:

a. Pertanda ini erat kaitannya dengan

tanda hari Kiamat sebelumnya yang
di dalamnya sekaligus terdapat penje-

lasan bagaimana khamr tersebut bisa
dihalalkan oleh mereka, yaitu dengan

menyebut khamr bukan dengan nama-
nya. Dengan kata lain, agar tidak
mengesankan bahwa khamr tersebut
barang haram maka dirubahlah namanya
(minuman yang memabukkan) menjadi

nama atau sebutan yang lain.

Meskipun Al-Qur'an dan As-Sunnah

telah mengarahkan cara pandang

kaum muslimin serta memberikan

pengetahuan kepada mereka terhadap
jenis yang memabukkan dengan

memadai, tetapi setan-setan yang

berwujud manusia serta pengabdi hawa
nafsu terus berusaha membujuk mereka

280. HR. lbnu Majah, Al-Fitan, hadits no. 4020, lSunan lbnu
MAjah (211333)1. Hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani
dalam Shatri JAmi' Ash-Shaghir, jn.2, hadits no. 54541.

agar tidak jauh dari perkara yang
memabukkan ini. Antara lain dilakukan
dengan mengubah namanya agar tidak
terlihat asing bagi kaum muslimin,
seperti menamainya dengan minuman
pembangkit semangat, penghangat

tubuh, atau nama-nama lain yang
diberikan oleh orang-orang zaman

sekarang.

Sebenarnya pertanda seperti ini sudah

muncul sejak zaman dahulu. Dahulu
orang-orang jahiliyah menyebutnya
dengan nabidz (sari anggur). Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari
penyebutan khamr yang dilarang oleh
Allah 'je. Dengan cara inilah mereka
menyerupai ahl as-sabt yang merekadaya
supaya apa yangtelah diharamkan Allah
menjadi halal. Dalam hal ini, ahl as-

sobt memasang jaring pada hari Jum'at
untuk kemudian mereka mengambil
ikan yang tersangkut di jaring yang telah
mereka pasang tersebut pada hari Ahad.
Sementara, pada hari Sabtunya mereka
pura-pura berlibur tidak menangkap
ikan. Apabila dikatakan kepada mereka
bahwa mereka telah melanggar larangan
menangkap ikan pada hari Sabtu, mereka
pun balik menjawab, "Seperti yang kalian
lihat, kami sekarang berdiam di rumah.
Lihatlah kami ini, sedikitpun kami tidak
keluar rumah, bahkan kami beribadah di
sinagog-sinagog kami." Sebenarnya ini
hanyalah akal-akalan mereka saja. Yang

jelas, aktivitas penangkapan itu berjalan
di hari Sabtu.

Demikian juga jika akal bulus ini
diterapkan pada penghalalan khamr.
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b.

Tentunya mereka akan menjawab,
"Siapa bilang kami menghalalkan

khamr? Ketahuilah, khamr itu haram

bagi kami. Adapun yang kami minum itu
bukan khamr, tetapi hanyalah minuman
penambah semangat atau sari buah."

Baik ahl as-sabt dan mereka yang mem-

punyai akal bulus ini sama sekali tidak
paham bahwa dalam syariat Islam yang

dijadikan landasan adalah nilai subtansi

dan maknayang terkandung dalam suatu
perkara, bukan pada penyebutannya atau

bentuk konkritnya. Perubahan nama

sama sekali tidak berpengaruh pada

hukum agama. Pemberian nama atau

pengubahan sebutan terhadap segala

zat memabukkan dan menghilangkan
kesadaran akal, apapun namanya, tetap

tidak berpengaruh terhadap hakikat zat

tersebut dan hukumnya.

Pertandahari Kiamat satu ini sebenarnya

merupakan pertanda klasik. Bahkan,

pada masa sahabat pun gejala ini sudah

mulai tampak. Dikisahkan:

Abu Muslim Al-Khulani di saat
menunaikan haji bertemu kepada Aisyah
q,D. Dia bertanya kepada Aisyah 

'@
mengenai kota Syam yang begitu dingin,
"Wahai Ummul Mukminin, mereka itu
(penduduk Syam) meminum minuman
yang mereka sebut dengan ath-thila',
bagaimanakah hukumnya?" Dijawab
oleh Aisyah 69, "Sungguh benar apa

yang telah dikatakan Rasulullah ffi dan

dialah orang yang telah benar-benar
menyampaikan risalah-Nya. Ketahuiiah,

sesungguhnya beliau pernah bersabda,

'Di antara umatku ini akan ada orang-

orang yang meminum khamr dan mereka

menyebutny a bukan dengan nomanyA' ." 281

Dalam perjalanan sejarah umat Islam
pun ada sekte-sekte sesat yang meminum
khamr dengan menyebutnya bukan

dengan namanya, bahkan sebagian

mereka menyakralkannya dan tidak
menganggap sedikitpun mengandung

keharaman. Agar perkataan kami ini
tidak hanya berupa omong kosong

saja, berikut kami petikkan beberapa

kalimat yang dinyatakan oleh Dr.

Muhammad Al-Khathib terkait sekte

Nushairiyah atau yang dikenal dengan

sebutan Al-Alawiyyah, beliau berkata,
"Khamr dalam pandangan penganut

sekte Nushairiyah sangat disucikan.

Karenanya, mereka menamakannya

dengan sebutan abdu An-nur yang
berarti hamba dari dzat yang bercahay a,

sebab dalam pandangan mereka khamr
diciptakan dari pohon nur (syajarah an-

nur), yaitu pohon anggur."2\z

Bahkan sebagian penganut sekte ini ada

yang mengakui dengan mengatakan,
'Jika khamr dihidangkan di hadapan

mereka, maka diambillah gelas berisi
khamr tersebut dengan tangan kanan

mereka. Mereka meneguknya 3 kali

tegukan serta merapalkan beberapa

mantra yang menyebutkan kesakralan

khamr ini. Dalam rapalannya itu
disebutkan sebagai berikut, 'Ya Allah,
inilah hamba-Mu, Abdunnur yang telah

Engkau halalkan, Engkau muliakan,
dan Engkau utamakan untuk para

281. FathAl-Bdri jil.'10, hal.54
282. Al-Khathib, Al-Hanakdt Al-Bathiniyyah fi Al-lsl6m, hal.

-ihv
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kekasih-Mu yang arif dengan sebenar-

benarnya kehalalan. Demikian jrg"
Engkau telah mengharamkannya untuk
musuh-musuh-Mu yang ingkar kepada-

Mu dengan ketetapan nash. Ya Allah,

sebagaimana engkau halalkan Abdunnur
ini, maka berilah kami rejeki aman dan

sentosa, terhindar dari penyakit, serta

musnahkanlah segala kesusahan dan

keresahan dari kami'."283

Sekarang ini di berbagai sudut kota

banyak terdapat bar yang menyediakan

minuman keras, bahkan otoritas
setempat membuat aturan agar

tempat-tempat tersebut mempunyai
ijin operasional. Tidak diragukan lagi

hal semacam ini sama artinya dengan

mele galkan peredaran khamr. Sedan gkan

penamaan merk minuman keras

dengan berbagai label produk sudah

membuktikan bahwa berita Rasulullah

ffi benar-benar menjadi kenyataan. Hal

ini juga diperkuat dengan kenyataan

bahwa gejala ini sudah ada sejak dahulu
dan semakin kelihatan nyata sekarang

ini.

Carayang dilakukan untuk men ghalalkan

barang haram ini tidak terbatas hanya
pada khamr, bahkan sudah merambah

ke berbagai hal yang diharamkan

lainnya. Maksud kami, pengubahan

nama yang dilakukan itu bertujuan

untuk membungkus barang yang busuk

agar terlihat menarik serta lebih enak

didengar ditelinga dan diterima di hati.

Sebagai buktinya, sekarang ini kita
juga mengenal istilah bunga bank yang

283. lbid. hal. 370

sebenarnya adalah riba, wanita yang

keluar rumah dengan dandanan yang

menarik disebut emansipasi wanita
atau feminis, melepaskan diri dari nilai
Islam disebut liberal dan moderat, serta

praktik kolusi dan korupsi disebut
dengan hadiah, dan terakhir sikap

munafik disebut sebagai perilaku yang

berperadaban dan bij aksana.

15. Mengundang Penyanyi dan
Pemusik

Pertanda hari Kiamat yang satu ini
telah disebut-sebut dalam hadits-hadits

tentang 2 tanda sebelumnya (zina dan

khamr). Besar kemungkinan para penari dan

pemusik tercakup juga di dalamnya. Hal ini
bisa diperhatikan, dari beberapa hadits yang

menyebutkan tanda-tanda hart Kiamat,

antara zina, khamr, musik, nyanyian, serta

tarian mempunyai hubungan yang sangat

erat. Atau dengan kata lain, seolah-olah

hadits-hadits tersebut ingin tunjuk hidung
kepada satu tempat yang lebih kita kenal

sekarang ini dengan diskotik, pub, bar atau

nigt club, satu tempat yang menampung

semua kemaksiatan sebagaimana berita
Nabi M ini. Bahkan di negara-negara

muslim sekalipun tempat-tempat seperti

ini banyak dijumpai dariyang paling murah
hingga yang berkelas.

Dalam beberapa redaksi hadits,

tempat inilah yang disinyalir sebagai pusat

kemaksiatan, apalagi di dalamnya juga

terdapat kemaksiatan dan sarana maksiat

lainnya. Barangkali pengubahan wujud
manusia menjadi kera dan babi sebagaimana

yang dijelaskan dalam beberapa hadits

terjadi di tempat yang seperti ini. "Bagi tiap-
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tiap masa ada hitab (yang tertentu)." (Ar-Ra'd

[13]:38).

16. Menyia-nyiakan Amanah dan
Hilangnya Sikap Amanah

)> Allah ;e berkalam:

i,, 1,.

i)\') +5{-:Jl J" fiu'it G? Uy

t-, -zrzi.,.-i i ;
W @\,1\A*1-\ ;ilu Jf,}!
@ lre GIE cK ,';Yit;iiWw;

Sesungguhnya Kami telah memikulkan
qmanah kepado langit, bumi, dan gunung-

gunung, maka semuanya enggan untuk

memihul amanah itu dan mereka khawatir
akan mengkhianatinya, dan dipikullah

amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya

manusia itu amat zhalim dan amat bodoh.

[Al-Ahzdb 133):72).

)> Kalam-Nya lagi:

.t<i\;rr'i; er,i ,c a;r
t ^ - 1,.iSi: ii'Ji t-s -p" ;v*iU
"7,ir- - i-:+\4 .f? -e\r-

tz

/-t, 9 z 
-r*.I\Jl _a*.J -.4;Le

-7
1/ rt -rt I i, t-

-tj.i 3l iq.ritr
-.t- \ J

ini, dan berkata, "Kami akan diberi

ampun." Dan kelak jika datang h.epada

mereka harta benda dunia sebanyak itu
(pula), niscaya mereka akan mengambilnya

(jrgo). Bukanhah perjanjian Taurat sudah

diambil dari mereha, yaitu bahwa mereka

tidak akan mengatakan terhadap Allah
kecuali yang benar, padahal mereka telah

mempelaj ari dpa y ang tersebut di dalamny a?

Dan karnpung akhirat itu lebih baik bagi

mereka yang bertakwa. Maha, apahah

kamu sekalian tidak mengerti? (Al-Arif
l7l: 769).28a

Dari Abu Hurairah ,sF-;, Rasulullah g(

bersabda:

ju a;r'1r yJ;\i iru'ir u# \'r\t

it i'i, :G) \tI- i\r \AL\21 GS

a;ulr yl;u r$i;i
"Jika amanah sudah diria-riakan *oka
tunggulah kedatangan hari Kiamat."

Maka seorang badui Arab bertanya kepada

Rasulullah M, "Bagaimanakah cora

284. Sebagian orang ada yang menganggap aneh bahwa
ayat ini merupakan dalil bagi di angkatnya sikap amanah.
Namun dalam pandangan kami justru ayat inilah yang
sangat erat kaitannya dengan diangkatnya amanah.
Setelah melakukan pendalaman dengan seksama
terhadap ayat ini, kemudian dengan membandingkannya
dengan beberapa penjelasan hadits, di situlah kami
temukan kaitannya. Hal inilah yang akan kami sampaikan
di sini. Ayat di atas menunjukkan bahwa generasi penerus

akan menerima agama yang diwariskan oleh generasi
pendahulu. Bedanya, hati mereka itu tidak sama seperti
pendahulunya. Generasi penerus itu mencari harta dunia
dengan menjual risalah agamanya bahkan hati mereka
sangat mendambakan harta tersebut, sehingga hal inilah
yang membuat mereka mengurai perjanjian yang telah
dibuat dengan Allah &9. Mental yang terdapat dalam
generasi penerus inilah yang menyebabkan mereka tidak
cakap untuk mengemban risalah dari para pendahulu
mereka dan sekaligus tidak memberikan motivasi yang
kuat dan keteguhan hati untuk menanggung amanah
risalah ini.

s'.? t .tu

Maka datanglah sesudah mereka generasi

(yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang

mengambil harta benda dunia yang rendoh
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menyia-nyiakan amanah tersebut?" Beliau

menjawab, "Jika suatu perkara diserahkan

ke p ad a y an g b ukan ahliny a, m aka t un ggul ah

saatnya (hari Kiamat tiba).'zas

Kami katakan:

Pertama, hadits di atas mengisyaratkan

adanya 2 pertanda yang saling berkaitan
dan sama-sama menjadi tanda hari
Kiamat, yaitu menyia-nyiakan amanah dan

menyerahkan suatu perkara kepada orang
yang bukan ahlinya. Dari hadits di atas dapat

disimpulkan bahwa tanda yang terakhir
merupakan akibat dari yang pertama.

Dalam bahasan ini kami akan menjelaskan

tanda yang pertama, sedangkan tanda yang

kedua akan kami bahas tersendiri.

Kedua, dalam hadits yang akan kami
sampaikan nanti akan terungkap bahwa

sikap amanah akan dicabutdari hati manusia
pada malam hari. Dari sini mungkin ada

yang bertanya, "Apa dosa kami jika sikap

amanah dicabut sedangkan kami tidak
mampu berbuat apa-apa? "

Jika kita memperhatikan hadits-hadits
dan ayat-ayat yang sebelumnya, bahwa

dicabutnya sesuatu atau diangkatnya

kemuliaan dari diri manusia merupakan
akibat dari perbuatan manusia itu sendiri,
dan ini merupakan suatu hal yang telah

diketahui oleh semua manusia. Manusia

telah dimuliakan dan karena kemuliaannya

itu dia layak untuk menerima tugasnya
yang sesuai. Namun apabila manusia
lalai terhadap tugasnya dengan tidak
melaksanakan apa yang telah menjadi
kewajibannya, atau dia ditempatkan

285. HR. Al-Bukhari, AnRiqdq, hadits no. 6496, lFath Al-BAri
(11t341)1.

pada tempat yang tidak sesuai dengan

keahliannya, maka Anda akan melihat
sendiri manusia seperti itu akan tercerabut
dengan sendirinya dari kemuliaan yang dia
sandang selama ini.

Allah'g berkalam:

Kami tiada menganiay a mereka, ahan tetapi

merekalah yang menganiaya diri mereka

sendiri. (An-Nahl [16]: 118).

Kalam-Nya:

iL*i itKJ,V'*5j@ iS
,-iili ,ys ,'oi:i'**'ei: e:;ii
L1k K'7 3i ,43- )"\L ,p oL
'. a 42 iqrq \;K eii €Ai j* 6u,i

@ir5.4'# 'a21)i#i\3
D ankal au Kami men gh en daki, s e s un gguhny a

Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-

ayat itu, tetapi dia cenderung kepada

dunia dan memperturutkan hawa nafsunya

yqng rendah. Maka perumpamaannyo

seperti anjing, jika kamu menghalaunya

diulurkannya lidahnya dan jika kamu

membiarkanny a dia mengulurkan lidahny a

(j"So). Demikian itulah perumpamaan

orang-orang yang mendustahan dyat-ayqt

Kami. Maha, c eritahanlah (kep ada mereka)

kisah-kisah itu agar mereka berpikir. (Al-
ArAf [8]: 176).

\..
t-6 q

,&i 
HK H:

4\ - ttt?.
W t-l-:'-ila,
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lilSrx.i1
Rasulullah ffi mengabarhan kepada kami
2 perkara yang salah satunya telah aku

buktikan, sedangkan yang satunya lagi
masih aku tunggu kejadiannya. Pertama,

Dari Hudzaifah ru}, dia berkata: Rasulullah ffi mengabarkan bahwasanya

sikap amanah itu terletak di hati manusia

yang paling dalam. Kemudian mereka

mengetahuinya melalui Al-Qur'an yang

selanjutnya mereka juga mengetahuinya

dari As-Sunnah. Kedua, Rasulullah ffi
juga mengabarkan bahwa sikap amanah

akan dicabut hetiha seseorang sedang tidur.

Maha, pada saat itulah amanah dicabut

dari hatinya hingga tinggallah bekasnya

itu seperti noda yang berwarna. Kemudian

orang tersebut tidur lagi, dan dicabutlah

amanah dari dalam hatirrya (sehingga

behasnya seperti bekas lecet di tangan yang

melepuh karena menganghat beban terlalu
berat) atau seperti bekas bara yang terinjak
oleh kakimu sehingga telapak kakimu
melepuh sedangkan di dalam luka lepuhan

tersebut tidah terdapat apd-apa. Seperti

itulah manusia nanti, banyak orang telah

membaiatnyd namun setelah dia menjadi

pemimpin dia tidak melaksanakan amanah

yang diberikan kepadanya itu dengan baih.

Pada masa itu orang-orang menggembar-

gemborkan bahwa di Bani Fulan terdapat

orang yqng dapat dipercaya, 'Alangkah

cerdiknya dia, alangkah lihainya dia,

dan alangkah piawainya dia." Padahal

sedikitpun dalam hati orang yang dielu-

elukannya itu tidah terdapat secercah sikap

amanah dan keimanan. Sungguh telah

datang kepadaku suatu masa di mana ahu

tidak peduli lagi kepada siapa di antara
kalian aku akan melakukan transaksi jual-
beli. Jika ordng yang kuajak transahsi itu
adalah seordng muslim maka keislaman

akan mencegahnya (dari khianat), dan jika
dia adalah orang Nasrani maka pejabat

pemerintah mencegohnya (dari khianot).
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Adopun sekarang ini, aku tidak mau

bertransaksi becuali dengan si fulan dan si

fulan."tu

Kosakata asing:

(-,r+l : Pangkal atau asas, judzur at-qalb

#tinya hati yang paling dalam.

U*J\) : Bekas yang terdapat di tangan

aftbat mengangkat beban berat, atau

bisa diartikan dengan bagian kulit yang

menebal2sT di tangan.

fJ+Xtl : Menjadi bengkak dan meradang.

(JiX\l : Bekas yang tidak begitu
k6lihatan.

ffa*1 : Luka yang terbuka atau menjadi

bengkak dan menimbulkan bekas.

Makna amanah yang terkandung dalam

hadits:

Para ulama berbeda interpretasi
mengenai makna amanah yang terdapat

dalam hadits di atas, berikut ini adalah

beberapa interpretasi mereka:

diketahui oleh manusia terkait seorang

mukallaf,, kecuali Allah saja.

diperintahkan Allah ue kepada hamba-

hamba-Nya serta semua larangan

yang harus dijauhi oleh mereka,

atau pembebanan dari Allah p9 dan

ketaatanny a para hamba.

HR. Al-Bukhari, Ar-Riqdq, hadits
(11t341)1.

Kapalen (bahasa Jawa)-edt.

no. 6497 lFatb ALBAri286.

287.

Amanah adalah perjanjian yang diambil
dari seorang hamba ketika mereka
berada di alam azali.

Amanah adalah iman yang bersemayam
di hati. Jika iman tersebut lurus niscaya

dia akan menjalankan segala perintah
dan menjauhi larangan-Nya.'ts

bertentangan dengan sikap khianat.2se

Inilah beberapa interpretasi yang paling
terkenal di kalangan ulama terkait hadits di
atas. Perbedaan ini disebabkan oleh aspek

yang mereka tinjau dari berbagi sudut yang

berbeda. Sebagian di antara mereka adayang
terfokus pada sisi pengertian secara bahasa,

sehingga ulama yang menempuh cara ini
akan menghadirkan lawan kata dari sifat
amanah tersebut, yaitu khianat. Sementara

para ulama lain yang melihat pada akibat
yang timbul dari keberadaan sikap amanah

pada diri seseorang sehingga memberikan
interpretasi bahwa sikap amanah sebagai

bentuk ketaatan seorang hamba kepada Al-
Khalik. Di sisi lain, ada jugayangmelihatnya

dari segi bahwa amanah merupakan isi
perjanjian antara Allah dan anak-turun
Adam -lP; ketika mereka masih berada di
tulang sulbinya.

Dalam pandangan kami, sikap amanah

ini merupakan sirr yang ditiupkan oleh
Allah 'w kepada hamba-Nya, sehingga

mereka mampu untuk mengemban segala

kewajiban risalah atau yang biasa disebut
dengan sirr al-ubudiyyah atau ruh ibadah.
Atau bisa juga diartikan sebagai preparasi
keimanan yang memang diberikan kepada

FatfiAl-Bdri jn.13, hal. 43
tbid.

288.
289.
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manusia untuk mengemban risalah agama.

Dengan pengertian seperti ini, maka hal ini
sangat sesuai dengan perkataan seorang

sahabat, "Kami belajar iman, kemudian
kami belajar Al-Qur'an dan dari Al-Qur'an
itulah iman kami bertambah kuat."

Kaitannya dengan perjanjian antara
Allah dan manusia, hal ini dinyatakan

dalam kalam Allah berikut ini:

'*,r.U ,.s pl\;e i# lJ"i;\\y,
\- -/J- e- I

eii'#i V";;t;ts e;\
?;.\)r33 gi t:e, J; D\t "U;

@ ,l,f+e \t^ :fuf (t +adi
Dan (ingatlah), ketika Rabb-mu

mengeluarkan heturunan anak-anak Adam

dari sulbi mereka dan Allah mengambil

kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya

berkalam), "Bukankah aku ini Rabb-mu?"

Mereka menjawab, "Betul (Engkau Rabb

kami), kami menjadi sahsi." (Kami lakukan

yang demikian itu) agar di hari Kiamat

kamu tidak mengatakan, "sesungguhnya

kami (Bani Adam) adalah orang-orang

yang lengah terhadap ini (heesaan Allah)."

[Al-ArAf l7]:1721.

Inilah perjanjian yang kemudian
menjadi amanah dan diterima dalam diri
manusia. Namun jika mereka lengah

atau lalai terhadap perjanjian ini maka

sesungguhnya mereka telah zhalim kepada

dirinya sendiri dan menjadi orang yang

sangat bodoh terhadap apayangseharusnya
mereka tunaikan dari amanahnya itu.
Adalah merupakan hal yang menjadi

konsekuensinya jika sirr yang dititipkan di

hatinya tadi dicabut, karena sirl tersebut

diberikan kepada manusia bersamaan

dengan amanah yang diterimanya itu. Sebab,

untuk apa lagi sirr tersebut bersemayam di

hati orang yangzhalim dan bodoh?

Penjelasan:

Sebenarnya hadits di atas mengandung

2 hadits yang sama-sama didengar oleh

Hudzaifah W:

Pertama, Nabi M mengisYaratkan

kepadanya bahwa amanah akan turun di

lubuk hati manusia yang paling dalam atau

yang sering disebut dengan sirr al:ubudUyah

atau ruhul iman. Dengan preparasi yang

diberikan kepada manusia ini, seseorang

menjadi layak untuk mengemban amanah

yang diberikan kepadanya. Jika hal ini
dilanjutkan dengan diturunkannya A1-

Qur'an yang membawa hukum dan

kewajiban yang dibebankan kepada manusia

yang dalam kelanjutannya hal tersebut

dijelaskan lagi dalam As-Sunnah. Inilah
yang disaksikan oleh Hudzaifah M pada

diri sahabat Rasulullah ffi.

Potongan hadits kedua menunjukkan

bahwa preparasi yang ada, yang dalam

hal ini disebut dengan amanah, dicabut

dari hati manusia karena mereka terlalu

memperturutkan hawa nafsu dan tergoda

oleh dunia. Proses ini sebagaimana yang

diceritakan dalam hadits tersebut, melalui

beberapa tahapan, yang dalam hal ini
digambarkan bahwa dalam setiap tahapan

tersebut akan meninggalkan bekas. Hadits

tersebut juga menggambarkan bahwa

pencabutan amanah diilustrasikan secara

konkret, yaitu pada saat seorang hamba tidur
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dan disertai adanya bekas yang tertinggal.

Proses ini setidaknya dapat dilihat dalam

dua tahapan berikut.

Tahap Pertama: Pencabutan amanah

dengan sedikit menyisakan bagiannya di

dalam hati manusia. Hal ini diredaksikan

dalam hadits tersebut dengan al-wikt,

yaitu bekas dari sesuatu yang dicabut dan

hanya meninggalkan warnanya saja. Dalam

penggunaan bahasa Arab, kata al-wikt ini
diartikan dengan sedikit titik noda ketika

warna noda tersebut muncul pada buah

kurma yang mulai masak. Makna inilah yang

ditunjukkan dalam kalimat berikut: wakkata

al-bisr (kurma yang belum masak itu sudah

terlihat tanda warna kematangannya).'e0

Bekas dari pencabutan yang berupa sisa

warna inilah yang membekas di dalam hati,

yaitu sisa dari amanah yang disemayamkan

di dalam hati untuk yangPertama kalinya.

Tahap kedua, di tahaP ini warna noda

yang masih tersisa itu benar-benar hilang

dari dalam hati. MaksudnYa, bentuk

dan sifatnya sudah hilang tetapi masih

menyisakan jejak. Inilah yang digambarkan

oleh Rasulullah M, dengan bara aPi

yang terinjak oleh telapak kaki sehingga

menimbulkan luka melepuh dan berair di

tempat yang terkena bara tersebut. Luka

lepuh inilah yang sangat merugikan bagi

tubuh. Seperti itu pula yang digambarkan

oleh Nabi ffi dengan kulit yang menebal di

tangan karena sering mengangkat barang

yang terlalu berat.

Permisalan inilah Yang hendak
digambarkan secara lebih konkret oleh

Rasulullah ffi agar bisa dimengerti oleh

290. lbnu Manzhur, LisAnAl-'Arab,jil 2, hal. 108.

para sahabat beliau. Jadi yang tersisa dari

proses pencabutan ini meskipun masih

meninggalkan bekas, tetapi bekas tersebut
justru merugikan bagi manusia. Dengan

demikian orang yang dulunya terkenal

dengan sifat amanah berubah menjadi

pengkhianat setelah sifat amanah tersebut

dicabut dari dalam dadanya. Hal ini
disebabkan karena orang yang dahulunya

bersifat amanah itu sering kali melakukan

pengkhianatan dan bergaul dengan orang-

orang yang juga mempunyai sifat tersebut,

sehingga wajar apabila dia menjadi

pengkhianat sejati.

Kedua, dari hadits di atas juga diberita-

kan bahwa proses pencabutan tersebut

terjadi sejenak setelah seseorang tertidur.

Tentunya kita semua sudah tahu, bahwa di

saat orang sedang tidur kondisinya sama

dengan orang mati. Bahkan Rasulullah ffi
menyabdak anny a (dalam beberapa riwayat

hadits) dengan mati atau kematian kecil.

Dari Barr a' W,, bahwasanya Rasulullah

ffi ketika naik ke ranjang tidur, beliau

berdoa:

:.:er jv Ei#\
'r-ii.it $b\al\v

"Ya Allah, dengan *rnyrbui nama-Mu

aku hidup (bangun) dan dengan menyebut

noma-Mu pula aku mati (tidur) . " Kemudian

ketika beliau bangun, beliau kembali

berdoa, "segala puji bagi Allah yang telah

menghidupkan (membangunkan aku)

v\ e;! r*!\tty, br\ e;\j
i:; \rq-i ..Jd\ +J
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setelah Dia mematikan (menidurkan)ku,

danhanya kepada-Nya jua aku kembali.'2el

Allah W. juga menyebut mati dengan

wafat. Allah tlg berkalam:

? efSW;, b 
"r^i'iT 

J';l 
^iq;le 

-:"a, _.!l A:;4 \if Ur ,-1 s-:,i
lrn t .p

W F\ tyet{ii b;t:,3ai

Allah memegang jiwa (orang) ketika

matinyadan (memegang) jiwa (orang) yang

belum mati di wahtu tidurnya. Maka Dia

tahan jiwa (orang) yangtelah Diatetapkan

kematiannya dan Dia melepaskan jiwa
yang lain sampai woktu yang ditetapkan.

Sesungguhnya pada yang demihian itu
terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah
bagi kaum yang berpikir. (Az-Zumar

|391: a2)

Ibnu Qayyim berkata, "Sesungguhnya

dalam kalam tersebutAllah rge mengabarkan
bahwa Dia akan mewafatkan manusia

sebanyak 2 kali, wafat kubra, yaitu mati dan

wafat sughra, yaitu 1if,sv."zsz

Sebagaimana yang sudah banyak

diketahui, pada saat tidur ruh manusia

terlepas dari raganya dengan menyisakan

sebagiannya tetap terhubung dengan jasad.

Dalam hal ini, arwah orang-orang mukmin
dapat menembus alam malakut yang paling
tinggi, sedangkan arwah orang-orang kafir

HR. Muslim, Adz-Dzikr wa Ad-Du'a',
lM u sl i m b i Sy arb An-N awawi (9 134)1.

lbnu Qayyim, Ar-Rttfi, hal. 27 .

hadits no. 2711

sama sekali tidak bisa naik ke langit dan

hanya berkelana di bumi.2e3

Dalam pembahasan ini, kami hanya

membicarakan arwah oran g-orang mukmin,
sebab ruh mereka inilah yang mampu
untuk memikul sirr al- a' zham, y aitu amanah.

Namun ketika ruh tersebut terbebani

dengan dosa yang kemudian diterpa oleh

badai fitnah maka mulailah kewajiban yang

harus ditunaikannya itu-karena amanah

yang dia terima-menjadi semakin berat

sehingga timbangan neraca risalah menjadi

terangkat karena beban dosa yang semakin

berat. Pada saat itulah, manusia sudah tidak
dianggap layak untuk mengemban amanah.

Selanjutnya hal ini mengakibatkan dia juga

tidak berhak untuk mendapatkan kekuatan

yang mampu mendorong ruhnya untuk
naik ke alam malakut. Di sinilah proses

pencabutan amanah tersebut dimulai. Dan

ketika proses pencabutan itu terjadi, ruh
yang tadinya mampu melayang hingga

sampai ke alam malakut menjadi semakin

rendah karena tidak mempunyai tenaga

pendorong hingga akhirnya ruh tersebut
jatuh di muka bumi.

Hadits ini juga mengandung peringatan

kepada kita agar selalu waspada dan

ingat terhadap arti sebuah risalah agama

serta berbagai aksesorisnya. Kita tidak
boleh lengah dalam menjaga amanah ini.
Sedikitpun kita tidak boleh lengah, apalagi

memalingkan perhatian kepada yang lain,

khususnya ketika menjelang tidur. Terlebih

di zaman yang dipenuhi oleh banyak

pertentangan seperti sekarang ini, kita
harus selalu ingat dengan perjanjian yang

293. Penjelasan selengkapnya lihat dalam Ar-Rib, hal. 26, 38,
dan 42.

@ $5416.*1 '!)\ AcL

291.

292.
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telah kita sepakati dengan Allah 'rie. Dan

sudah seharusnyakitaterus memperbaharui
perjanjian tersebut di saat menjelang tidur
dengan mengamalkan sunnah-sunnah Nabi

M dan membaca doa serta dzikir atau usaha

pembaharuan akan arti tauhid di dalam hati
kita. Jika tidak demikian, jangan harap kita
bangun dengan masih membawa keimanan

kita seperti sebelum kita tidur.

Ketiga, dari hadits tersebut juga dapat

ditarik sebuah pengertian bahwa gejala

berkurangnya sikap amanah ini mulai terjadi
pada generasi awal umat Islam sebagaimana

yang tersirat dalam redaksi hadits tersebut.

Menjelang akhir hayatnya, Hudzaifah W
mulai meragukan tingkah laku orang-orang
di sekitarnya, sampai-sampai dia tidak mau
melakukan mubaya'ah kecuali dengan fulan
atau fulan, yaitu hanya orang-orang tertentu
saja yang jumlahnya sedikit.

Tentu saj a maksud dari nt ubay a' ah dalam
hadits ini bukanlah bai'ah (mengangkat)

khalifah, tetapi yang dimaksud dengan

mubaya'ah adalah jual-beli. Hal ini
ditunjukkan oleh qarinah yang mengalihkan

makna mubaya'ah dari makna membaiat

khalifah. Dalam redaksi disebutkan: wa in
kdna nashraniyyan raddahu 'alayya sa'ihi (jika
dia orang Nasrani maka pemerintah yang

berkuasa akan mencegahnya dari khianat
kepadaku'zea). Sebab dalam bai'ah khilafah
orang yang berhak untuk dibaiat hanyalah

orang Islam.

Al-Khathabi berkata, "Sebagian orang
ada yang menafsiri hal ini sebagai bai'ah

294. Maksudnya, jika jual beli itu dilakukan antara seorang
muslim dengan Nasrani, dalam hal ini Hudzaifah pts, akan
menuntul kepada walinya orang Nasarani yang tentu saja
di antara mereka terdapat orang yang masih bersikap
amanah. (Penerjemah).

khilafah, ini sama sekali tidak benar.

Bagaimana mungkin mereka bisa menafsir-
kan dengan seperti itu, padahal redaksinya
berbunyi: wa in kdna noshraniyyan raddahu

alayya sa'ihi (jika dia orang Nasrani maka

pemerintah yang berkuasa akan mencegah-

nya dari khianat kepadaku). Lantas apakah

orang Nasrani bisa dibaiat menjadi khalifah?
Yang benar, mubaya'ah (dalam hadits itu)
berarti jual-bgli. "zss

Berkurangny a amanah yang dirasakan
oleh Hudzaifah w, ini merupakan pertanda
yang selalu berubah dan terjadinya karena

akibat dari keadaan masa sebelumnya
(dicabut secara bertahap). Maksudnya
bukan berarti amanah secara masif dicabut
dari umat Islam waktu itu, tetapi pernyataan
Hudzaifah W ini menunjukkan bahwa
pertanda pencabutan sikap amanah pada

masa akhir hayatnya semakin bertambah.
Kandungan hadits tersebut menyatakan
bahwa pertanda tercabutnya amanah

ini telah begitu kuat di tengah-tengah
masyarakat dan hanya beberapa orang saja

yang bisa dipercaya.

Sekarang coba Anda bayangkan, jika
Hudzaifah sa saja sudah mulai resah

dengan dicabutnya amanah dari hati
manusia, padahal mereka itu masih begitu
dekat dengan masa Rasulullah ffi, lantas
bagaimana halnya dengan kondisi kita
sekarang ini? Jarak zaman dengan sumber
wahyu sudah teramat jauh, hati mereka
juga berbeda jauh dengan hati mereka,

nilai sudah banyak yang berubah, belum
lagi fenomena kemungkaran yang terjadi
di mana-mana. Ini semua menunjukkan

295. Fath Al-BAri, jil.1l , hal. 342.
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bahwa di masa sekarang ini, tercabutnya

amanah merupakan pertanda hari Kiamat
yang benar-benar nyata di hadapan kita.

Keempat, pada hadits Hudzaifah N;">

bagian yang kedua terkandung sebuah

isyarat yang menunjukkan bahwa parameter

yang dipakai manusia dalam menilai
sesuatu atau orang sudah mulai longgar.

Ini menunjukkan bahwa sebagian besar

manusia sudah mulai rusak moralnya.

Oleh karena mereka telah rusak moralnya,

maka pemerintahan yang memimpin
mereka pun juga rusak. Maka sekarang ini
sering kita jumpai sekelompok manusia

yang mengelu-elukan seorang tokoh serta

menempatkan dirinya sebagai orang yang

paling pintar dan paling cerdik, padahal

dalam diri orang tersebut setitik pun tidak
terdapat keimanan di dalam hatinya. Di
masa itu iman bukan lagi dijadikan sebagai

patokan dalam menilai seseorang. Sekarang

ini pertandanya sudah begitu marak dalam

di tengah-tengah masyarakat kita. Kita
semua merasakan bahwa parameter yang

dijadikan pedoman untuk menilai seseorang

pada masa sekarang ini bukan lagi kadar

keimanan.

Pesan yang begitu indah:

Memperhatikan bahwasanya Al-
Bukhari menyantumkan hadits tentang pen-

cabutan amanah dalam satu bab tersendiri
yang dengan judul Idzd Baqa Hutsalah min

An-NA.s flika Seseorang Berada di Tengah

Orang-orang yang Rusak Moralnya)".
Dengan judul seperti ini, seolah-oleh Al-
Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa

dicabutnya sikap amanah menyebabkan
kerusakan zaman, sampai-sampai mereka

menyebutnya sebagar al-hutsalah, sebuah

lafal yang digunakan untuk menunjukkan
sekelompok orang yang telah terjatuh dalam

kehinaan dan kerendahan. Makna asli kata

ini diambil dari kulit gandum atau kurma

yang dibuang ketika dibersihkan.

Hubungan antara hutsalqh dengan

hadits tersebut sangat jelas sekali, sebab

adanya hutsalah ini diakibatkan karena

tercabutnya amanah dari hati manusia, di

mana Islam hanya tinggal nama yang tak

tersisa lagi sedikitpun nilai dan subtansinya.

Kerusakan mana lagi yang lebih parah

dibandingkan dengan orang-orang yang

mengultuskan seseorang, padahal di dalam

diri orang tersebut sedikitpun tidak terdapat

keimanan?

Al-Bukhari membuat satu bab ini
berdasarkan riwayat dari Abu Hurairah da,
bersabda Rasulullah g;:

-'t7t a/- 
:aj.lr *;IdI ..oKt.:=41 t:!y*-c ;. - ) -

e,+ Lr;r.!oEtt ble; e
ift)\ K; \-,)G trds>t3 ",-8ut;i3

a/
9,9

e;\L,i\!.*;r u.i 'J6 .2w\ &
'trVdblte*V

"Bagaimana jadinya, hai Abdullah bin

Amr, jika engkau berada di tengah orong-

orang yang rusak akhlaknya. Mereka telah

mengumbar janjinya dan mengingkari

amanat yang mereka pikul, bahkan mereka

b er s eli sih p ah am de n gan o r an g- o r an g hin gga

mereka menj adi sep er ti ini. " (lalu Rasulullah

ffi menautkan kedua jari-jari tangannya).
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Abdullah balik bertanya kepada Rasulullah

ffin 'Apa yang Anda perintahkan kepadaku

Qika saat itu terjadi pada diriku)?" Beliau

menjawab, "Hendahlah engkau hanya

bergaul dengan ordng-orang yang datang

dari kalangonmu dan tinggalkan bergaul

dengan ordng Awtm."2e6

Hadits ini mengisyaratkan adanya

kontradiksi antara janji yang diberikan
dengan sikap amanah yang harus ditunaikan.
Kontradiksi ini sebenarnya bertujuan untuk
memberikan ejekan terhadap mereka yang

sebenarnya bukanlah orang-orang yang
mempunyai sifat aman ah, y ang dalam hadits

sebelumnya diibaratkan dengan dicabutnya
sifat amanah.

Di samping itu hadits tersebut juga
mempunyai sudut pandang hukum fikih
terkait seseorang yang mengalami atau

hidup dizaman seperti itu, yaitu hendaknya
dia hanya bergaul dengan temannya yang
mempunyai sikap amanah jika mampu
menemukan kelompok seperti itu. Jadi ini
merupakan fikih yang berkaitan dengan

sikap yang harus diambil ketika seseorang

menemukan kondisi di mana manusia
sudah banyak yang rusak.

17. Menyerahkan Urusan Kepada yang
Bukan Ahlinya

f) Dari Abu Hurairah M, bersabda
Rasulullah it$:

,jri.4iLt\ Bv o .2 I ,7r'-{.}r--b l:\-9

it;.ir ui rit 'it! rt<Eu,LGS

"Jika amanah sudah disia-siakan maka

tunggulah kedatangan hari Kiamat,"
Seorang badui Arab bertanya kepada

Rasulullah M, " Bagaimanakah gambaran

menyia-nyiakan amanah tersebut? " Beliau

menjawab, "Jiha suatu perkara diserahban

hepada orang yang bukan ahlinya, maka

tunggulah sodtnya Qtari Kiamat tiba).'zsz

Dalam riwayat Al-Bukhari yang lain
diredaksikan:

,J;\;'

yr$ $i ;L it ;.irc, \il

ct'"suti +i'* "#;-\ ly

HR. Al-Bukhari, Ar-Riqdq, hadits no.
(11t341)1.
HR. Al-Bukhari, Al-'llm, hadits no.
(1 t 17 1)1.

Makna 'bantal' ini merupakan arti asli dari lafal wisedah
yang kemudian dalam hadits tersebut diubah menjadi kata
kerja ini dipakai sebagai kata kiasan sebagai orang yang
diberi amanah untuk mengurus sesuatu. (Penerjemah).

a;r-lt

Jika suatu perkara diserahkan hepada yang

bukon ahlinya, maka tunggulah saatnya

(hari Kiamat tiba).2e8

Penjelasan hadits:

Sebagaimana yang lazim, sebuah
bantal2ee dipergunakan untuk dijadikan
sandaran bagi orang yang memakainya, dan

sudah seharusnya posisi bantal tersebut
menyesuaikan dengan posisi bersandar.

Demikian halnya dengan agama Islam ini,
ia memiliki sandaran, yaitu orang-orang
yang melanggengkan syiarnya.

Allah tw berkalam:

d\;)r
297.

298.

299.

6496, lFath Al-Bdri

59 lFath Al-Bdri

296. HR. Ath-Thabari dan dishahihkan oleh lbnu Hibban. [Faf[
At-Bdri (13143\1.
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Sesungguhnya orang yang paling mulia

di antara kalian dkisi Allah ialah orang

yang paling tahwa di antara h.alian.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Mengenal. (Al-Hujurdt [a9] : 1 3)

Dan kalam-Nya lagi:

1,. - ,.

@ &o.i( 3Ai a;.ui ,r;e r\
Karena ,rrurggrhrrya orang y'ang Paling
baih yang kamu ambil untuk pekerja (pada

kita) ialah orang yang kuat lagi dapat

dip er cay a. (Al-Qashash l28l : 26) .

Dari sinilah orang yang dianggap paling

pantas untuk mengemban risalah, baik itu
yang berkaitan dengan agarna, khilafah,

urusan pemerintahan, atau perkara yang

lainnya selalu diemban oleh orang-orang

yang paling bertakwa, paling wara', dan

paling adil di antara mereka. Di sisi lain

orang tersebut adalah orang yang paling

siap untuk mengemban risalah, paling luas

pengetahuannya, paling mengerti tentang

urusan dunia dan akhirat, paling zuhud,

dan orang yang paling bebas dari jerat-jerat

dunia.

Mereka inilah generasi awal yang

memimpin umat Islam. Sehingga pada saat

mereka berkuasa, sikap amanah tercermin

dalam segalabidang, dan merekapun merasa

nyaman dengan bantal kepemimpinan
yang menjadi sandaran mereka di mana

mereka menunaikannya sesuai dengan

aturan yang semestinya. Sebaliknya jika

vang mengemban amanah ini adalah para

pemimpin dan pembesar yang mempunyai

sifat kebalik an dariyangtelah kami sebutkan

tadi, maka saat itulah bencana yang sangat

besar terjadi, banyaknya standar nilai yang

digeser, amanah disia-siakan, ajaran agama

dikesampingkan, belum lagi kehancuran

yang sudah begitu dekat. Saat itulah hari

Kiamat akan terjadi.

Guna menjelaskan pertanda ini, berikut
ini kami sampaikan beberapa hadits yang

secara eksplisit mengambarkan pertanda

tersebut yang berupa diprioritaskannya
para penghianat dan orang-orang fasik serta

kaum pragmatis untuk menduduki jabatan

tertentu daripada orang-oran g y angadil dan

amanah serta tekun menjalankan ibadah:

)> Anas bin Malik @; berkata:

tr6L,re15Y'r4#
crr:rr {16 0.'/j9:jJ\ &K

"fr;l-t:, A-'#\')"$\;e
Ditanyakanlah hepada Rasulullah Wn 'Ya

Rasulullah, kapan kami bisa meninggalkan

untuk saling berpesan ogar selalu melaku-

kan amar mahruf nahi mungkar?" Beliau

menjawab, "Jika muncul di tengah kalian

suatu perkara yang pernah muncul pada

zdman Bani lsrail, yaitu kerusakan

moral dilakukan oleh orang-ordng tua,

pemerintahan dipegang oleh anak-anak

kecil, dan ilmu berada di tangan orong-

or ang y ang (b ermental) rendah. " too

3OO. HR. lbnu Majah, Al-Fitan, hadits no. 4015 lSunan lbnu

'v J-) \ --

I:I

,l
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Kosakata asing:

tiirtlttl : Maksudnya di sini adalah

perbuatan zina, meskipun lafal ini dalam

pengertiannya mencakuP beragam
keburukan, baik yang diutarakan melalui

ucapan ataupun yang dinyatakan dalam

tindakan.

($:Wl: Kemungkinannya dalam konteks

hadits ini adalah anak yang masih belia,

atau bisajuga diartikan dengan orang-orang

yang mempunyai mental rendah dan hina

seperti orang-orang fasik dan sebagainya.

Gj=J\ij) : Bentuk jamak dari radzl atau

,hdril, yaitu orang yang fasik dan menyukai

kegilaan, atau bisa juga diartikan sebagai

orang yang hina di antara kaumnYa.

Penjelasan:

Sebagaimana yang sudah banYak

diketahui, amar makruf nahi mungkar

merupakan syiar utama umat Islam. Ia
juga merupakan simbol keutamaan umat

ini dibandingkan dengan umat-umat yang

lain. Kejayaannya tidak akan tercapai

melainkan dengan melaksanakan tugas ini.

Namun di bawah cengkeraman pergeseran

nilai serta berubahnya tolok-ukur umat

Islam, khususnya pada unsur yang paling

penting dan merupakan identitas umat

Islam ini, dan pada saat yang sama semua

nilai telah berlonggar dan akhlak manusia

sudah semakin rusak, terkadang tidak ada

gunanya lagi untuk melakukan amar makruf

nahi mungkar. Dengan kata lain orang-

orang yang berjuang menegakkan perintah

Majah (211331)1, Ahmad, BAqi Musnad Al-Mukatstsirin,
hadits no. 12948 lAl-Musnad (31229)1, Al-Baihaqi, Asy-
Sya'b, hadits no. 7555 lSya'b Al-lmdn (6/84)1. Al-Maqdisi

berkata, "Hadits ini lsnad-nya shahih." lAl-Ahddits Al'
Mukhtarah (71227)1.

ini sering kali tergoda perasaan putus asa

dan merasa sia-sia. Sejak saat itulah orang-

orang tidak lagi melakukan perintah ini.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa

kebaikan satu umat tergantung pada dua

golongan, umara dan ulama:

Pertama, jika kekuasaan diPegang
oleh mereka yang masih belia, sedangkan

kita sudah tahu bahwa watak dominan

anak muda suka ceroboh, tergesa-gesa,

serta mudah menurutkan hawa nafsunya,

maka tatanan masyarakat akan menjadi

sangat rapuh. Namun, jika yang dimaksud

dengan shigharuhum itu adalah orang-orang

bermental rendah dan fasik, justru bencana

yang lebih besar akan terjadi. Berdasarkan

berbagai sumber hadits yang ada, makna

seperti ini (orang-orang rendahan dan

fasik) adalah yang lebih kuat.

Kedua, orang-orang fasik yang memper-

mainkan ilmu agama.Jika ilmu dipegang oleh

orang-orang yang fasik, bisa dibayangkan

mereka akan mempermainkan ilmu yang

ada pada dirinya dengan berbagai takwilan

tentang Al-Qur'an dan As-Sunnah yang

menyesatkan. Mereka juga menggunakan

kedua sumber ini untuk memperturutkan

kehendak hawa nafsunya.

Ketiga, orang-orang tua yang moralnya

rusak. Jika fahisyah diartikan sebagai

perbuatan zina yang menjadi biang dari

segala kerusakan, maka mereka inilah orang-

orang yang sama sekali tidak diperhatikan

oleh Allah \& pada hari Kiamat. Sebab

dengan perbuatan tersebut, mereka telah

melakukan apa yang dilarang Allah [te,

padahal syahwat merekatidak sebesar ketika

masih muda. Namun jika yang dimaksud
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adalah para pembesar yang memegang

urusan umat, begitu pula para ulama dan

umara, maka melakukan amar makruf nahi
munkar kepada mereka adalah hal yang sia-

sia. Rasulullah ffi membenarkan jika ketiga

perkara ini telah terjadi, maka amar makruf-
nahi munkar lebih baik ditinggalkan saja.

Apa yang terjadi di masa sekarang

ini lebih menguatkan hadits tersebut dari

pada harus menjelaskan panjang lebar

tentangnya. Kondisi yang sebenarnya lebih
mengena untuk menerangkan daripada
perkataan yang berpanjang lebar.

Demikian juga dengan petunjuk hadits

yang menjelaskan pengingkaran terhadap

amanah dan penyerahan suatu urusan

kepada orang yang bukan ahlinya telah
tampak jelas pertandanya di zaman ini
sehingga pada akhirnya usaha amar makruf
nahi mungkar menemukan jalannya yang
buntu.

)> Dari Anas bin Malik N:, dia berkata:

didustakan sebaliknya tukang dusta

dibenarkan, orang yong amanah dianggap

berkhianat sebaliknya tuk"ang khianat

diberi amanah. Sementara pada sddt itu
golongan ruwaibidhah banyah yang angkat

bicara." Maka, ditanyakanlah kepada

b eliau, " siap akah r uw aibidhah itu? " B eliau

menjaw ab, " Merekalah orang-orang fasik
yang berbicara mengenai urusan ttmat."3ol

Hadits ini memberikan satu isyarat

yang sangat jelas terhadap fenomena

penyerahan urusan kepada orang yang

bukan ahlinya. Hal ini digambarkan dengan

adanya orang-oran g yang bermental rendah

yang membicarakan urusan umat. Lantas,

apayang bisa Anda perbuat? Pengingkaran

amanah mana lagi yang lebih parah jika

dibandingkan dengan gambaran fenomena

ini?

Dalam hadits tersebut diberitakan
bahwa kemunculan or-ruw aibidhah (orang-

orang fasik yang rendah) dikaitkan dengan

awal kemunculan Dajjal di bumi, karena

sepak terjang orang-orang fasik yang
rendah tersebut merupakan satu bagian dari
prakondisi yang melapangkan hegemoni

Dajjal di bumi. Dan kekhawatiran terhadap

sepak terjang mereka atas nasib umat

Islam inilah yang mendasari mengapa

kekhawatiran Rasulullah ffi melebihi dari

301. HR. Ahmad, Biiqi Sanad Al-Mukatstsfrn, hadits no. '1303

lAl-Musnad (31270)). Al-Haitsami berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan Ath-Thabarani
(dalam AlAwsath). Dalam sanad-nya terdapat Abu
fshak yang mudallas, sedangkan dalam isnad milik Ath-
Thabarani terdapat lbnu Abi Lahi'ah yang terkenal lunak
dalam menerima hadits." lMajma' Az-ZawA'id (71284)1.

Setelah menyatakan hadits lain yang secara maknanya
sama, beliau menyatakan, "Hadits ini shahih karena
adanya beberapa syahid." [Al-Adawi, Ash-Shahih Al'
Musnad (71284)1.

JL'#) #L h\ P *t i;:s
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Rasulullah ffi bersabda, "Sebelum
(kemunculan) Dajjal nanti terdapat
tahun-tahun yang dipenuhi oleh banyak

penipuan. Di dalamnya orang yang jujur
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kekhawatiran beliau terhadap Dajjal itu
sendiri.

Dari Abu Dzar W.,:

1 t--.4r.. oi.JA'-L3yEil pgt.U"
.JEar b 6i t''i;iJtlx\;i
{t\ i;) [ ,&Ii ,y^;ji&"f t1ij

rJ6nl b eil ['*;i z,r qi

d^I+:l\ a!)\ :JG

Aku mendengar Rasulullah ffi, bersabda,

'Ada yang lebih aku hhawatirkan atas

umatku ini daripada Dajjal." Dan ketika

aku khawatir Rasulullah g keburu

memasuki rumah beliau, maha ahu segera

mengajukan pertqnyqan kepada beliau,

"Ya Rasulullah, siapa yang lebih Anda

tahutkan dari pada Dajjal itu?" Beliau

menjawab, 'Mereka adalah para pemimpin

yang menyesatkdn."3oz

18. Pasar-pasar yang Saling Berdekatan

)) Dari Abu Hurairah tulu;, Rasulullah S
bersabda:

HrG4)\#&'eltiii.i

302. HR. Ahmad, Musnad Al-AnshAr, hadits no. 21354. dalam
sanad-nya terdapal lbnu Lahi'ah. lAl-Musnad (51174)1.

Hadits ini memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Aus bin
Sadad, sebagaimana yang dinyatakan oleh Al-Haitsami
bahwa sanad-nya shahih yang juga diriwayatkan oleh Al-
Bazzar. lMajma' Az-Zaw6'id (7 1221)1.

"Hari Kiamat tidak akan datang sebelum

fitnah banyak bermunculan, banyak

kedustaan, pdsar-pasar yang berdekatan,

w aktuy ang semakin p endek, sertab any ahny a

al-harj." Maka ditanyakanlah kepada

beliau, "Ya Rasulullah, apah.ah al-harj

itu? " B eliau menj aw ab, K Pembunuhun. " 3o3

Yang perlu diperhatikan, bahwa
pasar-pasar yang berdekatan belum jelas

kemunculannya secara nyata kecuali di masa

sekarang ini yang ditandai dengan banyaknya
pusat keramaian dan perjalanan antar kota
yang mudah ditempuh. Di samping itu
berbagai fasilitas kemudahan juga dapat
begitu cepat diakses. Dulu jarak antara
satu pasar dengan pasar yang lain sangat

berjauhan sehingga untuk mendatanginya
orang harus menempuh perjalanan yang

melelahkan. Tetapi sekarang ini setiap kota
boleh dibilang telah penuh dengan pusat
perbelanjaan yang begitu besar. Bahkan

fenomena akhir-akhir ini apa yang disebut
dengan perdagangan melalui internet/e-
commerce menjadikan pasar sudah sangat

begitu amat dekat. Yang jelas kita semua

telah membuktikan sendiri apa yang telah
dikabarkan oleh Rasulullah ffi dalam hadits
tersebut. Di samping itu, kita pun turut
menjadi bagian dari orang-orang yang hidup
di zaman sebagaimana yang kabarkan oleh

Rasulullah itu.

303. HR. Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 10346.
Semua perawi yang tercantum dalam sanadnya adalah
orang-orang fslqah. Al-Adawi juga menyatakan bahwa
hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Hibban dalam Shahih
lbnu Hibb1n, hadits no. 1182 dengan predikat hadits
shahih. [Ash-Shafiifi Al-Musnad, hal 414]. Hadits ini juga
dishahihkan oleh Al-Albani. [As-Sl/sr/ah Al-Ahedits Ash-
Shabihah, jil.'1, hadits no. 2772).

J.:W: 3j.j"i\ J.rw-s +;.<3r
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19. Tersebarnya Dusta

Pertanda hari Kiamat ini dinyatakan

di dalam hadits pada pembahasan pertanda

sebelumnya. Fenomena tersebarnya atau

banyaknya kedustaan ini lebih disebabkan

oleh faktor keduniaan serta berbagai

kepentingan yang bersifat materi di tengah

pudarnya nilai-nilai agama dalam pikiran
dan kehidupan nyata manusia. Pertanda

ini merupakan hal yang sudah diprediksi,
bahkan menjadi sebuah konsekuensi

logis dari pengaruh berbagai tanda hari

Kiamat yang telah kami sebutkan, seperti:

dicabutnya amanah, tersebarnya kebodohan

dengan dicabutnya ilmu, dan seterusnya.

Pertanda ini termasuk salah satu dari

berbagai pertanda yang sudah terdeteksi
pada masa sekarang ini. Seolah-olah

kebohongan merupakan kudapan yang

begitu mudah didapatkan. Di samping itu
manusia sekarang ini telah mengalami

penurunan dalam kehati-hatiannya. Hal

ini dapat dibuktikan dengan banyaknya

kebohongan, apakah kebohongan itu
muncul dalam bentuk perkataan, canda,

atau membesar-besarkan perkara.

Yang perlu mendapatkan perhatian,

fenomena tersebarnya kebohongan ini
juga muncul di tengah pasar-pasar yang

saling berdekatan. Bagaikan periuk yang

menemukan tutupnya, fenomena ini sangat

kelihatan mencolok sekali dalam aktivitas
jual-beli. Dapat dipastikan, jika para

pelaku pasar itu bukanlah orang mukmin,
niscaya kebohongan merupakan salah satu

media yang digunakan dalam aktivitas
marketingnya. Apa yang terjadi memang

membuktikan akan hal tersebut. Sekarang

ini kita sulit menemukan seorang pedagang

yang jujur dan dapat dipercaya, bahkan

sebaliknya kebohongan telah menjadi

diplomasi dan sekaligus strategi pasar

untuk mendapatkan pelanggan.

20. Mengucap Salam Hanya kePada
Orang-orang Tertentu

)) Dari lbnu Mas'ud M, bersabda

Rasulullah ffi:

\e.
L.)Y ;;r)..it +e i-3-'i l-.]r- / - ,-- \ _

.*YL\as 4i\;jt I9i; $;5i

304.

p.1r-#-3\ rLl\ t\?\ ;y iL

Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah

seorang laki-laki tidak ahan mengucapkan

salam kepada orang lain kecuali hanya

kepada orang yang dia kenal'o'

Dari lbnu Mas'ud Mb, bersabda

Rasulullah ffi:

Di antara tanda-tanda hari Kamat adalah

mengucap salam hany a kep ada or ang- or ang

tertentu.3os

HR. Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 3847

lAl-Musnad (1/526)1. Al-Adawi menilai hadits ini shahlh

fighanh. [Al-Adawi, Ash-Shahih AlMusnad hal, 404].

HR. Ahmad, Musnad Al-MukafsfsrTin, hadits no. 3896 Al-

Adawi menilai berkata, "Hadits ini shahih lsnad-nya, tetapl

dalam isnad tersebut terdapat Yasar yang diperselisihkan
tentang siapakah dirinya, apakah Yasar Abu Hamzah

ataukah Yasar Abul Hakam. Menurut sebagian para

pakar dapat dipastikan Yasar tersebut adalah Yasar Abu

Hakam. Nah, kalau dia yang dimaksudkan maka dia itu
adalah perawi yang tslqah. Tetapi, jika yang dimaksudkae
itu adalah Yasar Abu Hamzah, maka hadits-hadits yang

diriwayatkankannya tidak sampai mencapai deraia:

hasan, dan hanya bisa dijadikan syahld. Sedangka.
yang ada dalam riwayat Ahmad ini adalah Yasar Ab"
Hakam, maka dari itu para perawinya adalah orang-orar3
yang tsrr7ah." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Hakir
Al-Fitan, hadits no. 7043 dengan predikat shahih lsnac-

nya, fAl-Mustadrak (41110)1. Al-Baihaqi berkata, 'Had is

ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Bazzar yang ked-a
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Agar menyemPurnakan kePahaman

terhadap maksud dari pertanda ini, tidak

boleh tidak harus melalui penjelasan apa

yang menjadi watak dasar hubungan sesama

kaum muslimin, atau watak dasar petunjuk

Nabi g tentang tali ikatan hubungan antar

kaum muslimin. Dan ciri-ciri pertanda

hari Kiamat pada dasarnya adalah yang

bertentangan dengan petunjuk tersebut.

Dan yang berikut ini adalah 3 poin di

antaranya:

Pertama, Petunjuk Nabi ffi terkait

ikatan emosional yang ditautkan melalui

penyebaran salam kepada sesama muslim.

Sebagaimana Yang sudah banYak

diketahui, antara seorang muslim dengan

muslim yang lain bagaikan satu keluarga,

bahkan digambarkan mereka ini adalah

ibarat satu jasad yang jika satu anggota

badannya mengeluh sakit yang lain juga

merasa sakit. Hubungan ini ditautkan

dengan ikatan persaudaraan seagama yang

lebih tinggi nilainya dalam pandangan

syariat daripada ikatan darah.

Hubungan seperti inilah yang selalu

ditekankan oleh Rasulullah ffi dengan amat

sangat. Di antara salah satu penyokong

kuat hubungan ini maka dijadikanlah salam

sebagai syiar kaum muslimin tanpa harus

membedakan apakah terhadap orang yang

dikenal maupun selainnya. Bahkan untuk

mengetahui kepastian apakah seorang yang

lewat di hadapan anda itu muslim, yang

dengannya pula Nabi ffi mendasarkannya

adalah dia mengucap salam atau tidak.

riwayat tersebut para perawi dipakai oleh Al-Bukhari

dalam Shah ih-n y a." lM ai m a' Az -Zaw 6' i d (7 1 329)l Ba h kan,

Al-Bukhari juga meriwayatkannya dalam Adab Al-Mufrad'

hadits no.801, dan dishahihkan oleh Al-Albani. [As-Stis/ah
Al-AhAdits Ash-shabibah, hadits no. 27671.

Ucapan salam darinya tersebut sudah cukup

bagi Anda untuk segera membalas salam

terhadap dirinya karena dia bagian dari diri
anda dan salah seorang dari pengemban

risalah.

Maka dari itu Rasulullah $ meng-

anggap bahwa menyebarkan salam merupa-

kan salah satu syiar Islam yang paling agung,

di samping ia juga merupakan salah satu

jalan yang mempermudah untuk mencapai

surga. Rasulullah ffi bersabda:

"#i>t5\ tefii "&vt$;j
Kalian tidak akan masuk surga hingga

k ali an b en ar -b en ar b er im an d an k ali an ti dak

akan benar-benar beriman sehingga kalian

saling mengasihi. Apakah kalian mau aku

tunjukkan kepada sesuatu petbuatan yang

jika kalian melakukannya kalian akan

mengasihi satu sama lain? Sebarkanlah

salam!3a6

Bahkan pesan ini ju3 diPerkuat

oleh Rasulullah M dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar @l:

auB\ #iv'F

\bi & 4\i;rl:('i
t,"43\y\Gv &

I t 9l ri-lair-{r } c)-JJ

tit .;t)l ,s

4ljl l-z,l2

306. HR. Muslim, A!/m6n, hadits no. 54'lMuslim bi SyarfiAn'
Nawawi (11281)).
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Seorang pria bertanya kepada Rasulullah

l&n "Perbuatan apakah yang paling utama

dalam agama lslam?" Beliau menjawab,

"Memberi makan dan mengucap salam

baih kepada orang yang engkau henal atau

1iflqfo.":ot

Kedua, mengucap salam hanya kepada

orang-orang tertentu adalah penyakit yang

menyerang tubuh kaum muslimin sejak

masa terakhir generasi awal umat Islam.

Jika diperhatikan, perpecahan di
antara kaum muslimin telah terjadi sejak

masa Khalifah Utsman W. Kemudian

seiring berjalannya waktu secara perlahan

nilai-nilai ajaran yang sangat penting dan

berfungsi untuk mempererat persaudaraan

kaum muslimin mulai pudar. Salah satu

gejala yang muncul saat itu adalah mengucap

salam hanya kepada orang yang dikenal

atau untuk kalangan tertentu. Ataupun
menjawab salam hanya untuk kalangan

tertentu dari kaum muslimin. Adapun untuk
selain mereka, maka tidak ada hubungan
persaudaraan sedikitpun meskipun hanya

sekedar menjawab salamnya saja. Padahal

menyebarkan salam merupakan perkara

pokok yang amat penting dalam rangka

menjalin hubungan pribadi di tengah-

tengah umat Islam.

Sebagian sahabat merasakan gejala

yang tidak baik ini di penghujung
kehidupan mereka. Sebagai contoh kami
akan menyebutkan satu atsar dari Aswad

bin Yazid, dia berkata:

.r}, q4+*:r gidSr ;;+i
307. HR. Al-Bukhari, Al-lmdn, hadits

N-imen, hadits no. 39, lMuslim
(1t256)1.

no. '12 dan Muslim,
bi Syarb An-Nawawi

itAt'5, u.i-l ,"ij*; .,: 41\ # ;\-., lt ! 9.- L

o;, i: a u-s:: {'\ * €,
i)tLiyli\6ii; ek*
'$ +\ ^* i\il .61lt +.; qi q

rF\ * iirs tirt o* '€r,
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;l i\5 i;r, iut o'* p.1r eiL
-f)4*L lAt k +\ i;.x.
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Suatu ketika di masjid dikumandangkan

iqamat untuk shalat. Saat itu kami

bersama Abdullah bin Mas'ud berjalan

menuju masjid. Ketika orang-orang pada

rukuk, Abdullah pun turut rukuk dan kami

pun rukuk bersamanya sambil mengatur

shaf. Melintaslah seseorang yang lewat di

hadapanny a ser qy o mengucap,'As- S alamu

'alaika, wahai Abu AbdurrAhman."
Abdullah dalam keadaan masih rukuk ber-

kat a, " sungguh b enar ap a y ang disab dakan

oleh Rasulullah 9." Kemudian, sebagian

or an g m enany ak an p e r ih alny a ini k ep ad any a

(setelah beliau selesai dari shalatnya),

"Mengapa Anda berkata "sungguh benar

apa yang disabdakan oleh Rasulullah ?"

Dijawab oleh Abdullah, 'Ahu pernah

mendengar Rasulullah ffi bersabda, 'Di
dntara tanda-tanda hari Kiamat adalah
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mengucap salam hanya untuk" orang yang

dikenal stja'."tot

Riwayat ini sangat jelas petunjuknya,

bahwa gejala salam hanya untuk kalangan

tertentu mulai tumbuh di kalangan generasi

awal umat Islam, bahkan setelah masa

Abdullah bin Mas'ud rW; gejala ini justru

semakin tumbuh subur.

Ketiga, mengucap salam kepada orang-

orang tertentu merupakan konsekuensi

logis dari beberapa faktor kemunduran yang

menggejala di tubuh kaum muslimin.

Diakui atau tidak, sekarang ini
hubungan antar umat Islam sudah

cenderung renggang dan berPecah-
belah. Akibatnya perasaan empati atau

sepenanggungan antar sesama muslim
juga semakin menipis, belum lagi adanya

perbedaan cara pandang dalam menyikapi

berbagai permasalahan. Perpecahan mereka

ini telah sampai kepada tahap ta'asub pada

kelompok dan golongan tertentu.

Bahkan setiap kelomPok dengan

sekuat tenaga telah memberikan doktrin

yang membuat para anggotanya harus

menghindarkan dirinya dari hadapan orang-

orang muslim sesamanya. Setiap kelompok

telah menciptakan sebuah ikatan emosional

yang mengharuskan para anggotanya

hanya loyal kepada kelompoknya. Belum

lagi kecurigaan terhadap seseorang serta

hilangnya rasa aman meskipun terhadap

sahabat dekat. Jika kita tautkan antara

pertanda tersebut ditambah dengan sikap

opurtunis dan mendewakan kepentingan

308. HR. Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 3655. Al-

Adawi menilai hadits ini shahih ligahrih. lAsh-Shahih Al'
Musnad, hal 4041.

pribadi, besar kemungkinan pengucapan

salam hanya kepada kelompok tertentu
akan semakin merambah ke setiap tempat
di masa kita ini.

Tidak berlebihan jika kami katakan

bahwa sekarang ini kita hidup dalam zaman

yang bercirikan adanya salam dari orang-

orang tertentu yang ditujukan kepada orang-

orang yang lebih tertentu. Artinya kita

dengan satu pertanda ini hidup di bawah

bayang-bayang bencana semakin merata.

Kiranya pernyataan ini telah mencukupi,

bahwasanya beberapa rusun (rumah

susun) yang mempunyai sejumlah pintu

yang saling berhadapan akan tetapi antar

penghuninya tidak mengenal satu sama

lain. Jika demikian halnya, dengan tiadanya

rasa empati antar sesama meskipun hanya

untuk menjawab salam, lantas bagaimana

mungkin seorang muslim dengan muslim
yang lain dapat diumpamakan satu jasad?

Pertanda yang satu ini geialanYa

semakin merata di zaman kita. Apa yang

terjadi tidak dapat disanggah lagi, kecuali

oleh mereka yang benar-benar sombong.

Maka siapa saja yang ingin melihatnya

secara langsung hendaknya dia berjalan

santai menyusuri jalan-jalan protokol di

kotanya, kemudian dia perhatikan ucapan

salam antar satu-sama lainnya di antara

mereka yang berjalan!

21. lstri Membantu SuaminYa Dalam
Urusan Dagang

)) Dari lbnu Mas'ud NFz, bersabda

Rasululah ffi:
zoz

,{, \*u fuJri 4i,a\ ,s'4
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Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah

pengucapan salam hepada ordng-orang

tertentu, marakny a aktivitas perdagangan,

hingga isteri sibuk membantu suaminya

dalam urusdn dagang, dan putusnya ihatan

silaturrahmi.3oe

Pertanda yang disebutkan dalam
hadits ini mencakup dua perkara yang salah

satunya memperkuat pertanda yang lain:

Pertama, tersebarluasnya aktivitas
perdagangan.

Perdagangan adalah perkara yang
sangat mudah ditemui di zaman kita ini.
Sebagaimana yang sudah kami nyatakan,

sekarang ini aktivitas perdagangan
telah berkembang dengan pesatnya jika
dibandingkan dengan beberapa tahun yang

lalu. Yang ditandai dengan bermunculan
pusat-pusat keramaian lengkap dengan

pertokoan modernnya di setiap jengkal

309. HR. Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 3896. Al-
Adawi menilai berkata, 'Hadits ini shahih lsnad-nya, tetapi
dalam isnad tersebut terdapat Yasar yang diperselisihkan
tentang siapakah dirinya, apakah Yasar Abu Hamzah
ataukah Yasar Abul Hakam. Menurut sebagaian para
pakar, dapat dipastikan Yasar tersebut adalah YasarAbul
Hakam. Nah, kalau dia yang dimaksudkan maka dia itu
adalah perawi yang fsrqah. Tetapi, jika yang dimaksudkan
itu adalah Yasar Abu Hamzah, maka hadits-hadits yang
diriwayatkannya tidak sampai mencapai derajat hasan,
dan hanya bisa dijadikan syahld. Sedangkan, yang ada
dalam riwayat Ahmad ini adalah Yasar Abul Hakam,
maka dari itu para perawinya adalah orang-orang yang
tslgah." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Hakim, Al
Fltan, hadits no. 7043. dengan predikat shahih rsnad-
nya, lAl-Mustadrak (41 110)1. Al-Baihaqi berkata, "Hadits
ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al9azzar yang kedua
riwayat tersebut digawangi oleh para perawi yang dipakai
oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya." lMajma' Az-Zaw6'id
(7/329)1. Bahkan, Al-Bukhari juga meriwayatkannya dalam
Adab Al-Mufrad, hadits no. 801, dan dishahihkan oleh Al-
Albani. [As-Sr/s ilah Al-Abddits Ash-Shabihah, hadits no.
27671.

tanah yang saling berdekatan. Demikian
jrrga geliat perdagangan serta jual beli
dengan berbasis internet, dalam satu klik
transaksi sudah terjadi. Dan pertanda hari
Kiamat yang satu ini (tersebarluasnya

perdagangan), pada dasarnya kita sendirilah
yang menjadi pelakunya.

Kedua, masuknya unsur kewanitaan di

setiap lini dari aktivitas perdagangan.

Dalam hadits di atas diredaksikan

dengan hatta tu'inu al-mar'ah zaujaha.

Setidaknya, redaksi ini mengandung dua

interpretasi berikut ini:

a. Istri Membantu Suaminya

Fenomena seperti ini pada dasarnya

bukanlah perkara yang dilarang oleh

syariat. Namun isyarat yang dapat diambil
dalam hadits tersebut adalah berlebihannya

kecintaan para istri terhadap harta, sehingga

dia rela mengorbankan kehormatan dan rasa

malu. Sebagaimana yang diketahui, pasar

merupakan tempat yang paling banyak

mendatangkan keributan, sementara
wanita adalah fitnah yang paling besar dan

sangat ditakuti. Nah, bagaimana jadinya
jika fitnah yang paling besar ini berada di

tempat yang paling sering mengundang

keributan. Tentunya, di sanalah setan

tertawa dan bergembira, dan di sana pula

setan memasan g jer at-jer atny a.

b. Masuknya Unsur Wanita Dalam
Kegiatan Bisnis

Makna inilah yang terkandung dalam

hadits tersebut dan kami berusaha meng-

galinya, bahkan kandungan yang akan

kami ketengahkan ini masih merupakan
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maknanya yang dapat ditangkap dengan

mudah dari hadits di atas. Artinya,
yang turut membantu dalam kegiatan

seorang suami dalam rangka menjalankan

perniagaannya bukan hanya sebatas sang

isteri, tetapi bisa jadi termasuk juga anak

gadisnya, saudarinya, atau yang lainnya.

Besar kemungkinan isyarat yang
diberikan oleh Nabi ffi adaiah menunjukkan
permulaan masuknya unsur wanita dalam

dunia perdagangan, sebab contoh yang
dibenarkan dalam pandangan syariat adalah

istri yang membantu usaha suaminya

dalam perdagangan. Dan dengan demikian,
pernyataan ini menguatkan bahwasanya

Nabi ffi menyebutkan perdagangan semata-

mata karenabidang inilah yangpaling utama

dan bukanlah beliau bermaksud membatasi

hanya untuk bidang ini saja seorang istri
dibolehkan membantu suaminya. Bahkan

tercakup juga seluruh tugas-tugas dari

setiap sisi kehidupan sehari-hari baik yang

ada kaitannya dengan urusan perdagangan

ataupun lainnya, dan memang itulah
seharusnya peran seorang istri terhadap

suaminya.

Dengan pengertian seperti inilah,
dapat digunakan sebagai barometer dalam

menyikapi apa yang terjadi di zaman

sekarang ini, yaitu sebuah pemandangan

umum di mana sudah begitu banyak para

wanitayang ambil bagian di dalam setiap lini
perdagangan serta semua jenis pekerjaan,/

profesi. Bahkan di beberapa negara para

wanita pekerja ini (wanita karier) mampu

menyingkirkan kaum pria di posisi yang

sebenarnya hanya pantas dipegang oleh

lelaki. Fenomena ini terjadi setelah para

pemilik perusahaan lebih suka memilih
wanita daripada laki-laki untuk menduduki
pos-pos yang tersedia. Hal ini dilakukan
untuk mengurangi biaya produksi (upah

buruh wanita kebanyakan lebih rendah
dari buruh pria), di samping juga berfungsi

sebagai sarana untuk berpromosi.

Bahkan daya tarik wanita juga sangat

signifi kan, khususnya dalam bidang promosi
serta menduduki peran paling penting dalam
rangka menarik minat konsumen, sehingga

keberadaan mereka di zaman sekarang ini
dapat dipastikan sebagai hal yang harus ada

demi mencapai target penjualan.

Apa yang telah kami sebutkan
tadi bukan berarti kami melarang para
wanita untuk beraktivitas dalam dunia
perdagangan. Kami sarRa sekali tidak
bermaksud mengkaji masalah ini di sini,
karena ini bukan tempatnya. Maksud
kami hanya ingin mengetengahkan satu
pertanda dari berbagai tanda hari Kiamat
sebagaimana yang telah dikabarkan oleh
Rasulullah S.

Kesimpulan:

a. Hadits di atas secarajelas mengisyaratkan

bahwa isteri akan membantu suaminya
dalam menjalankan roda perdagangan

dan fenomena ini sekarang sangat marak

sekaligus merupakan salah satu di
antara tanda-tanda hari Kiamat. Sebab,

keberadaan wanita karier seperti yang

telah kita saksikan sekarang ini sama

sekali belum pernah terjadi di masa

generasi awal umat Islam. Selain itu
dimasukkannya fenomena ini sebagai

salah satu pertanda di antara berbagai

tanda hari Kiamat dalam hadits di atas
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mengandung pengertian bahwa d i zaman

itu, wanita yang membantu suaminya

tersebut sudah tidak lagi menghiraukan
segala ketentuan yang telah ditetapkan

syariat. Atau bisa jadi yang dimaksud

dengan membantu suaminya itu adalah

sikap serakah dan ingin mempunyai
penghasilan sendiri, yang di dalam

hadits tersebut dihubungkan oleh

Rasulullah ffi dengan maraknya dunia
perdagangan.

Tanda hari Kiamat ini, dengan berbagai

gambaran yang kami sebutkan, sudah

terjadi secara pasti di zaman kita dan

tidak memerlukan penjelasan lagi.

Apa yang terjadi di pasar sekarang ini,
dengan banyaknya kemungkaran yang

dilakukan oleh laki-laki dan perempuan

merupakan fenomena yang sering

kita saksikan. Besar kemungkinan,

dengan sebab inilah Rasulullah M-

memerintahkan kita agar selalu waspada

dari fitnah wanita.

Hadits di atas juga mengindikasikan
sebuah fenomena adanya wanita yang

melarikan diri dari tugas pokoknya

sebagai ibu rumah tangga dengan turut
menceburkan diri dalam persaingam

mencari nafkah, baik sebagai pegawai

ataupun bergerak dalam bidang bisnis.

Spirit berubahnya peran serta wanita
inilah salah satu jargon yang sekarang

ini digembor-gemborkan oleh Barat

atas nama feminisme, kebebasan, atau

emansipasi wanita. Akibatnya sudah

sangat jelas, para wanita telah merebut

tempat laki-laki, baik di jalanan, di

toko, kendaraan umum, dan pasar.

Sehingga di tempat-tempat itulah
dengan mudahnya seorang wanita dapat

dimangsa oleh laki-laki. Dengan kata lain
justru dengan emansipasi wanita itulah

sebenarnya mereka telah merendahkan

deralat dirinya sendiri. Kemerosotan

inilah yang sedang terjadi di masa kita

sekarang ini.

Pertanda ini iuga menunjukkan
kerusakan moral kaum laki-laki dalam

berinteraksi dengan kaum wanita.

Kaum laki-laki juga telah rakus kepada

keindahan wanita serta meremehkan

penjagaan kesucian serta kehormatan

mereka.

Hadits di atas bukan berarti melarang

kaum wanita untuk bergerak dalam

bidang perdagangan dalam rangka

membantu suaminya. Namun secara

ringkas pemahaman yang dapat diambil

dari hadits ini menunjukkan kepada satu

keadaan yang di luar kebiasaan yang

menyeleweng dari aturan syariat, bukan

bermaksud untuk menghalangi secara

total. Satu alasannya adalah perkara ini
dianggap termasuk salah satu pertanda

Kiamat.

Maraknya Penipuan Dalam Bisnis

Dari Amru bin Taghlib @, Rasulullah

ffi bersabda:

c.

d.

b.

22.
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Di antara tandq hari Kiamat adalah harta

yang banyah tersebar dan melimpah,

aktivitas perdagangan yang marak, ilmu

yang tersebar, sehingga seseorang yang

sedang menjual barangnya berkata, "(Aku

tidah menjual) barangku ini sebelum aku

meminta pendapat seseorqng dari Bani

Fulon." Dan termasuk di antara tanda hari

Kiamat adalah ketika di sebuah daerah

dibutuhkan seorang penulis akad jong
adil), tetapi ketika mereka dicari tak satu

pun di antara mereka yang diketemuhan."3 10

Penjelasan:

Untuk memahami hadits di atas

terlebih dahulu akan kita bahas mengenai

beberapa lafal yang terkandung dalam
hadits tersebut:

a. Maksud Munculnya ilmu dalam
hadits.

Dalam hadits di atas dinyatakan bahwa

munculnya ilmu atau tersebarluasnya
pengetahuan dijadikan sebagai tanda
kedatangan hari Kiamat, padahal dalam
hadits-hadits shahih dijelaskan bahwa

diangkatnya ilmu dan maraknya kebodohan

merupakan pertanda hari Kiamat yang

sudah menjadi ketetapan. Hal inilah
yang menimbulkan kerancuan, sehingga
para pen-s/arah hadits ini berbeda dalam
menginterpretasikan lafal hadits tersebut.
Melihat kenyataan inilah, As-Sanadi

mengungkapkan bahwa dalam beberapa

31 0. HR. An-N asai, Al-Buyl', [Sunan An-Nas6' i (7 1244)1.

riwayat hadits, lafal ini diganti dengan wa

yazhhurul jahl (kebodohan tampak di mana-
mana). Kemudian dia menjadikan riwayat-
riwayat ini sebagai pegangan.

Diakui cara yang ditempuh oleh As-
Sanadi ini merupakan salah satu cara untuk
menghilangkan kerancuan makna yang
terkandung dalam hadits di atas. Namun
ada cara yang lain untuk menghilangkan
kerancuan makna hadits tersebut, yaitu
dengan menakwilkan makna yazhhurul

'ilmu dengan arti hilangnya ilmu. Dalam
pandangan kami, penakwilan dengan

makna ini amat jauh dari kemungkinan arti
laf al y ang dikandun gnya.

Di sisi lain, jika kita memperhatikan
kandungan hadits ini dengan cara pandang
yang khusus, kemungkinan untuk meng-
interpretasikan makna lain dari redaksi
hadits tersebut juga sangat terbuka tanpa
mengubah riwayat Imam An-Nasai itu.

Hal ini didapatkan setelah memperha-
tikan bahwa dalam hadits tersebut mengan-
dung 4 perkara yang semuanya berkaitan
dengan urusan harta. Berlimpahnya harta,
maraknya aktivitas perdagangan, pertanda-
pertanda yang berhubungan dengan jual-
beli, sertayang lainnya adalah tulis menulis,
dan saya memperkirakan yang berhubungan
dengan penulisan transaksi. Semua pertanda
yang4 ini ada hubungannya dengan urusan
ekonomi, dan di antaranya disisipi oleh
maraknya ilmu. Dan hadits ini menguatkan
adanya kaitan antara tersebarnya ilmu
dengan jual beli yang telah disebutkan.

Adanya kaitan atas 4 perkara ini
menunjukkan kepada kita bahwa maksud
ilmuyang tercantum dalam hadits tersebut
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adalah ilmu,keduniaan atau secara khusus
yang lebih kita kenal dengan ilmu-ilmu
ekonomi. Kalau demikian pemaknaannya,

maka ilmu-ilmu seperti ini sudah sangat

marak di zaman kita sekarang ini dengan

banyaknya disiplin ilmu ekonomi yang
dalam spesialisasi kajiannya telah terbagi

dalam dua studi besar, yaitu ilmu ekonomi
dan perdagangan.

Di samping itu para pakar yang terjun
dan menekuni bidang ini sangatlah banyak,

bahkan dalam suatu pemerintahan negara

akan selalu ditemui sebuah departemen
yang khusus mengurusi masalah ini.
Sekali lagi kesimpulan ini diperoleh
setelah memperhatikan bahwa ilmu
yang disebutkan dalam hadits tersebut
dihubungkan dengan berbagai aktivitas
ekonomi yang akan terjadi, sehingga

pemaknaan ini mengindikasikan bahwa

ilmu yang dimaksud adalah ilmu ekonomi
atau ilmu dagang. Tentunya, hal ini juga

diperkuat dengan redaksi serta qarinah yang
terdapat dalam hadits tersebut.

Jadi dengan kesimpulan seperti ini,
tersebarnya ilmu sebagaimana yang di-
redaksikan dalam hadits di atas merupakan

fenomena tanda hari Kiamat yang berdiri
sendiri. Dan hal ini sama sekali tidak
menafikan dengan maksud dari hadits-
hadits lain yang menyatakan dicabutnya
ilmu sebagai salah satu pertanda hari
Kiamat. Sebab maksud dari hadits-hadits
tersebut menyatakan bahwa yang dicabut
adalah ilmu agama dalam arti yang lebih
spesifik.

Interpretasi yang seperti inilah
vang kami nllai rajih yaitu dengan meng-

komparasikan dari berb agairiwayat sehingga

antarasatu interpretasi dengan yang lainnya

tidak menimbulkan pertentangan.3l 1

b. Pesatnya aktivitas ekonomi serta
banyaknya pakar yang menekuni-
nya

Hadits tersebut juga memberikan
gambaran tentang adanya seorang laki-
laki yang akan bertransaksi pada suatu

waktu. Kemudian orang tersebut me-

nunda transaksinya guna memperoleh

pertimbangan dari seorang ahli. Dalam

hal ini, As-Sanadi menginterpretasikan
bahwa kondisi inilah yang di sebutnya

tersebarluasnya kebodohan. Hal ini didasar-

kan pada beberapa riwayat dengan redaksi:

wa yazhhurul jahl. Thkwil yang diberikan As-

Sanadi ini memang terlalu jauh dari makna

lafal hadits, meskipun kami sepakat dengan

hasil akhirnya.

Penjelasan mengapa lelaki tersebut
menunda transaksinya adalah sebagai

berikut: Memang benar bahwa yang
menyebabkan orang tersebut menunda

transaksinya adalah kebodohannya terkait
barang yangakan dijualnya, tetapi masalah

ini bukan berarti akibat dari tersebarnya

kebodohan ilmu agama. Jadi menurut
kami, kemungkinan besar orang tersebut
menunda transaksinya lebih disebabkan

oleh praktik perdagangan yang semakin

rumit dengan munculnya bentuk-bentuk

transaksi yang sebelumnya belum pernah

ada. Sekarang ini dalam beberapa komoditas

tertentu, ketika seseorang yang mempunyai

311. Kemungkinan interpretasi yang lain juga menyatakan
bahwa maksud dari munculnya ilmu adalah fenomena
tersebarnya berbagai media atau sarana berbagai
teknologi yang kita saksikan sekarang ini.
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barang tersebut ingin menjualnya dia pasti

memerlukan seorang ahli untuk menaksir

harganya. Inilah yang disinyalir dalam

hadits tersebut dan kenyataanyang sedang

kita hadapi pun secara jelas menunjukkan

akan hal itu

Sebagai contoh, orang yang ingin
menjual mobilnya sudah barang tentu

tidak sama dengan orang yang menjual

kambing. Sebab ada beberapa faktor dan

pertimbangan yang mempengaruhi harga

mobil dan tentunya orang yang paling

tahu akan hal ini adalah mereka yang

kesehariannya berprofesi sebagai penjual

mobil. Ini tidak bisa disamakan dengan

menjual kambing. Meskipun beberapa

faktor dan pertimbangan mungkin ada

persamaannya, tetap saja jual-beli kambing

tidak serumit jual-beli mobil. Inilah yang

kita alami sekarang ini.

Apa yang dipertimbangkan dalam
:r/u
1 jual-beli mobil juga ditemukan dalam jual-

beli properti, rumah, atau kavling tanah,

misalnya. Tentu antara satu dengan yang

lainnya berbeda-beda harganya. Terlebih

jika rumah tersebut berada di posisi yang

strategis, modelbangunan, atau tipe tertentu
yang mempunyai standar harga tersendiri.

Ini semua membutuhkan seorang ahli yang

berpengalaman dalam bidang properti.

Nah, jika fenomena yang kami

gambarkan di atas diperkeruh oleh semakin

berbelitnya proses muamalah dalam harta,

semakin beraneka ragam komoditas
perdagangan, belum lagi dengan banyaknya

pelaku ekonomi yang telah rusak dan cacat

moralnya yang saling menipu dan berbuat

curang dalam proses transaksi, maka amat

wajar apabila seseorang menunda penjualan

barangnya hingga dia terlebih dahulu

melakukan konsultasi dengan orang yang

ahli di bidangnya.

Kesimpulan:

Pemaknaan seperti ini akan

menyampaikan kita pada suatu proyeksi

yang komprehensif atas pertanda hari

Kiamat yang di dalamnya meliPuti:

semakin berbelitnya hubungan dagang,

bercabangnya ilmu ekonomi dan berbagai

disiplinnya, munculnya kecurigaan dalam

hubungan dagang, ketidaktahuan karena

berbelitnya urusan transaksi, dan yang

terakhir mendesaknya kebutuhan untuk
mendapatkan konsultasi dari para ahli

dalam bidang ekonomi. Sekali lagi fenomena

inilah yang sekarang ini marak di tengah-

tengah kita.

23. Pudarnya NitaiAgama Dalam Menilai
yang Hak dan yang Batil

)> AIIah ie berkalam:

. ' "..i --.. 2- "
.-1-r ):,r\ ifi et -e 
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Berkatalah p embesar-pembesar dari kaum

Fir'aun (kepada Fir'aun), 'Apakah kamu

membiarkan Musa dan kaumnya untuk

membuat kerusakon di negeri ini (Mesir)

dan meninggalkan kamu serta sesembahan-

sesembahanmu? " Fir' attn menj aw ab,'Akan
kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan
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kita biarkan perempuon-perempuan mereka

hidup, dan sungguh kita berkuasa penuh

atas mereka. " (Al-Ardf l7l: 127).

@ 4j:;1 ou\
Maka tidak lain jawaban kaumnya

melainkan mengatakan, "IJsirlah Luth

besefia keluarganya dari negerimu, karena

sesungguhnya mereka itu orang-orong yang

(nendakwakan dirinya) bersih." (An-

Naml 127): 56).

;+\^)'^z^ J)ii'\ai iv3

+.,4j 4) )*3
Hari Kiamat tidak akan tiba sehingga

orang yang dapat dipercayai didustakan,

sedangkan orang-orang yang berhhianat

justru dipercaya, kemungkaran dan cercaan

merupakan kebiasaan umum di tengah

masy ar akat, terputusny a t ali silaturr ahmi,

dan tetqngga yang buruk. Demi Dzat

yang jiwa Muhammad ini berada Pada

genggaman-Nya, sesungguhnya seorong

muhmin bogaikan sepotong emas, diternpa

menjadi apapun emas itu nilainya tak

pernah berkurang. Demi Dzat yang jiwa

Muhammad ini berada di genggaman-Nya,

bahwa orang mukmin itu seperti lebah,

mahanannya baik dan menghasilkan yang

baih. Lebah itu hinggap pada (ranting)

bunga, namun tidak merusakbunganya dan

juga tidak memat ahkan r antingny a.3 1 2

Penjelasan:

Ayat-ayat tersebut mengindikasikan
terjadinya pergeseran nilai dalam menyikapi

suatu permasalahanyang terjadi di tengah

masyarakat, sehingga mereka menganggap

bahwa orang yang menjaga kehormatan

dan keluhuran etika justru dianggap

sebagai penjahat yang harus mendapatkan

9u

@'r#Arit#jl \i:;i,'#i
Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir

berkata (kepada sesamanya), " Sesungguh-

nya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu

kamu jika berbuat demihian (menjadi)

orang-orang yang merugi." (.Al-Airif 177:

e0).

)) Rasulullah $ bersabda:

yi:cor'ir te Ei;ulr i;i i

a

$;l! L;, 1-u{'ir hukuman. Hingga pada akhirnya orangyang

mempunyai keinginan untuk memperbaiki

kondisi masyarakat justru dianggap sebagai

312. HR. Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 6886, [A/-
Musnad (21266)1. Hadits ini shahih dan memiliki syahid
yang dirrwayatkan dari berbagai jalur yang berbeda [Al-
Adawi, Ash-Shahih Al-Musnad, hal. 3981.
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perusak masyarakat dan harus segera

dienyahkan dari tengah-tengah mereka.

Inilah yang terjadi pada pribadi Musa

,Wp; yang mana beliau dianggap oleh para

pengikut Fir'aun sebagai perusak. Adapun

dosa yang dilakukan oleh keluarga Luth

ap:, adalah keinginan mereka untuk tetap

menjaga kemuliaan dan kesucian diri di
ten gah mas y ar akaty ang kebi asaannya gemar

melakukan perbuatan kotor dan menjijikkan
serta berbagai perbuatan mungkar lainnya.

Sampai-sampai homoseksual telah menjadi

satu adat kebiasaan merekayang mana tidak
ada seorang pun di antara mereka merasa

terganggu, di sisi lain mereka menjadikan

orang-oran g yang tidak berperilaku seperti

mereka dianggap sebagai penjahat dan

berhak untuk mendapatkan hukuman.

Adapun para pembesar kaum Syu'aib

,W, mereka berpandangan bahwa me-

ngikuti ajaran beliau justru mengantarkan

pada kerugian. Tentunya, maksud kerugian

di sini adalah hilangnya kenikmatan hidup,
posisi yang mereka duduki, dan berbagai

kemungkaran yang selama ini mereka

selalu dahaga untuk tetap mereguknya.

Yang perlu diperhatikan, sesungguhnya

yang memprakarsai propaganda ini dan

sekaligus yang menyosialisasikannya secara

masif dalam intisari pertimbangan hukum

segala sesuatunya justru para pembesar dan

orang-oran g y ang terhormat kaum tersebut.

Mereka inilah orang-orang yang selalu aktif
melakukan kejahatan tersebut.

Hadits tersebut menjelaskan bahwa
parameter masyarakat dalam menyikapi
berbagai isu dan permasalahan di
sekeliling mereka telah bergeser. Sampai

pada tingkatan dengan dikhianati atau

didustakannya orang yang dipercaya, dan

sebaliknya orang yang berkhianat justru

dipercaya. Ini tidaklain justru menunjukkan
bahwa kondisi umat sudah benar-benar

rusak. Atau rusaknyatata kelola kehidupan

di dalamnya serta kuatnya pengaruh para

pengambil keputusan yang jahat di tengah-

tengah masyarakat.

Hadits tersebut jug mensinyalir

adanya serangan masif serta sangat kuat
yang dilancarkan oleh media massa kepada

para pembela agama Allah di muka bumi.

Jika diperhatikan, merekaini telah membuka

front pertempuran terkait tuduhan dengan

menggunakan isu-isu yang sengaja mereka

kembangkan untuk menggoyahkan nilai-
nilai luhur yang selama ini merupakan sifat-
sifat orang Islam, termasuk di antaranya

adalah sifat jujur dan dapat dipercaya.

Di sisi lain mereka juga memutar-
balikkan fakta sampai pada batas mem-

bungkus kebohongan agar tidak kelihatan
bohongnya ataupun menghadirkan wajah

pengkhianat agar tidak kelihatan peng-

khianatannya, bahkan menampilkan
dengan wajah yang sama sekali bertolak
belakang. Dapat di tebak kalangan awam

dengan kesadaran penuh dapat diprovokasi
sehingga mereka menyerahkan semua

urusannya bahkan dengan suka cita
menerima pengkhianatan dan kedustaan

dari para pembesar yang jahat tersebut.

Hadits tersebut jug mensinyalir
adanya 3 tanda hari Kiamat yang lain, yaitu
buruknya hubungan bertetangga, terputus-
nya tali silaturrahmi, serta tersebarluasnya
perbuatan amoral dan menjijikkan. Dan
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penjelasan .pertanda-pertanda tersebut
bukan di sini tempatnya. Namun, yang

perlu digarisbawahi di sini, bahwa di tengah
masyarakat ataupun lingkungan yang mana

ketiga bencana besar yang mematikan
ini tersebarluas, tidak dapat disanggah
lagi orang yang amanah justru tidak
mendapatkan tempat di tengah masyarakat

dan keluarganya, sama seperti Luth -ilo;
yang dikucilkan oleh kaumnya sendiri.

Perbedaannya adalah jika Luth 4e;
dikeluarkan dengan mengucilkannya dari
pemukiman kaumnya, maka di masa

sekarang ini pengucilan tersebut dilakukan
dengan tidak diikutsertakan mereka ataupun

mereka sengaja dihalang-halangi untuk ikut
andil dalam pengambilan kebijakan dengan

tuduhan bahwa merekayang jujur ini adalah

para pengkhianat dan tukang dusta.

Hadits di atas juga merupakan
peringatan bagi setiap anggota masyarakat

agar tidak sembarangan dalam menanggapi

isu yang beredar serta berusaha mencari

keterangan yang diperlukan, khususnya jika
isu tersebut berkaitan dengan kredibilitas
serta keamanahan orang yang selama ini
sepak terlangnya dianggap sebagai orang

yang baik dan menjaga kehormatan. Sebab,

pada dasarnya setiap pribadi dari kaum

muslimin mereka ini berusaha saling

memperkokoh dengan berbagai sarana yang

dimiliki.

Demikian pula hadits di atas juga meng-

indikasikan hilangnya standarisasi yang
benar dalam menilai sebuah permasalahan
yang mereka temui ataupun permasalahan

di antara mereka, yaitu dengan munculnya
ide baru yang sangat aneh dari pemahaman

serta parameter umat Islam selama ini. Dan

satu hadits telah memberi isyarat adanya

pertanda pencabutan amanah:

;i:a:-)5 j;qt;ur\ #

Maka pada masa itu banyak orang yang

bertransaksi ndmun hampir-hampir tiada

seorang pun yang menunaikan amanah.

Maka dikatakan, "sungguh di Bani Fulan

terdapat orang yang dapat dipercaya."

Dikatakan tentang lelaki tersebut, 'Alang-

kah cerdiknya dia, alangkah lihainya dia,

dan alangkah piawainya dia." Padahal

sedikitpun dalam hati orang tersebut itu

tidah terdapat sihap amanah dan keimanan

meski hanya sebesar biji sawi.3'3

24. Maraknya Perbuatan Amoral

)> Dari Abullah bin Amr @, Rasulullah

ffi bersabda:

eS;c*'ir $1,*a;utr irij {

":;;ir ffi 6 Gv\

,\*\ ;ni pVrit i;;"Us,
4-r) J J Y J

Hari Kiamat tidak akan tiba sehingga

orang yang dapat dipercayai didustakan,

sedangkan orang-orang yang berkhianat

)'!, )\ e O5yiri#ru{r..s3,
fi ti W'^ilLi Y,Fy iut:, Wi

)tF;;;iw,,:5evr;it iY;

9Ql.i+

\3

313. HR. Muslim, Allm6n, hadits no. 143,lMuslim bi SyarhAn'
Nawawi (11408)1.
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justru dipercay a, hemesuman dan kata-hata

kot or merup akan fenomend umum di t engah

masy ar akat, terputusny a tali silaturr ahmi,

dan hubungdn bertetangga yang buruk."3"

Kosakata asing:

yang dilakukan oleh pihak media dengan

cara membungkus kekejian tersebut dan

menghiasinya agar terlihat seperti barang

bagus dengan bersembunyi di balik kata

seni, dan orang yang menjalani profesi

menjijikkan ini disebut sebagai selebriti

atau bintang. Jadi untuk apa lagi kita bahas

dengan panjang lebar tentang masalah

ini, sedangkan bukti-bukti dari kenyataan

yang ada lebih dapat menjelaskan daripada

perkataan yang bertele-tele.

25. Hubungan Pertetanggaan Yang
Buruk

r) DariAbdullah bin Amr @J, Rasulullah

ffi bersabda:

;-;;lt;;;Jr 'r& .* iut-r

,tlt L)ipr;)r a;"{s,
/J) J J\- J

Hari Kiamat tidah akan tiba sehingga

orang yang dapat dipercayai didustakan,

sedangkan orang-orang yang berhhianat

justru dipercaya, kemesuman dan kata-kata

hotor mer up akan fenomena umum di tengah

masy ar akat, terputusny a t ali silaturr ahmi,

dan hubungan bertetanggd yang buruk."u

Penjelasan:

Hadits ini mengisyaratkan bahwa

di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah

hubungan bertetangga yang buruk, dan

pertanda ini tentunya sudah menjadi

konskuensi logis dari sebuah masyarakat

315 HR. Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 6886, [A/-
Musnad (21266)1. Hadits ini shahih dan memiliki syahrd
yang diriwayatkan dari berbagai jalur yang berebeda [Al-
Adawi, Ash-Shahih Al-Musnad, hal. 3981.

,r;::,:or'ir t9 ;-butr it 3\

6i;J f 1 : Setiap hal buruk yang dinyatakan

dalam perbuatan atau ucapan

<}AAX: Berlebih-lebihan

mengucapkan kata-kata kotor.

dalam

Penjelasan:

Pertanda ini lebih dari cukuP dari

sekedar diketahui dan kenyataan kita

pun membuktikan kebenarannya dengan

gambaran yang paling sempurna. Kata-

kata kotor ataupun jorok telah menjadi

menu wajib yang harus ada dalam berbagai

pertemuan, seolah-olah sebuah pertemuan

kurang lengkap jika tidak dibumbui dengan

kata-kata ini. Bahkan di kalangan terpelajar

sekalipun fenomena ini sudah terlihat jelas.

Pertanda inilah dapat diindera dengan

penglihatan di negeri kami.

Apabila kita tambahkan semua
fenomena ini dengan maraknya perbuatan

zina serta berbagai perkara yang mendekat-

kan kepadanya di tengah masyarakat: pe-

nampilan yang dapat mengobarkan syahwat

lawan jenis, pergaulan bebas, serta berbagai

tayangan dari berbagai media, baik televisi,

radio ataupun media cetak. Maka kita dapat

membayangkan betapa besar pengaruh

perilaku kotor yang merasuk sedalam-

dalamnya dan bersemayam di hati manusia'

Belum lagi dengan berbagai penipuan

3'14. HR. Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 6886' [A/-
Musnad (21266)1. Hadits ini shahih dan memiliki syahtd
yang diriwayatkan dari berbagai jalur yang berbeda [Al-
Adawi, Ash-Shabih Al-Musnad, hal. 3981.
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yang membebaskan dirinya dari tuntunan
risalah, berubahnya orientasi hidup,
serta persaingan kepentingan, urusan,

minat, ambisi, dan arah masing-masing

pribadinya.

Dalam sebuah masyarakat yang

di dalamnya dipenuhi dengan berbagai

kedustaan, kecurigaan, rasa dengki

dan hasad terhadap kenikmatan yang

didapatkan orang lain, serta persaingan

dalam menggapai tujuan duniawi, belum
lagi pergunjingan antar sesama, maka sudah

dapat dipastikan nilai-nilai bertetangga

yang baik akan menjadi pudar.

Hubungan pertetanggaan yang buruk
berbeda jauh dengan tetangga yang buruk,
yang mana Rasulullah ffi pernah memohon
perlindungan dari bencana ini. Tetangga

buruk merupakan fenomena yang amat
jarang dalam sebuah tatanan masyarakat

yang bersih. Jarang sekali seseorang

memiliki tetangga yang buruk. Adapun
hubungan pertetanggaan yang buruk
merupakan fenomena umum yang muncul
di tengah masyarakat. Jelasnya hubungan
pertetanggaan yang buruk muncul akibat
interaksi antar warga yang masing-masing

mempunyai peran dalam menciptakan

kondisi ini.

Pertanda ini erat kaitannya dengan

berbagai pertanda hari Kiamat yang telah
kami sampaikan sebelumnya. Dalam

batas tertentu hal ini akan mengakibatkan

munculnyalukayangharus segeradiamputasi
jika muncul di tengah masyarakat. Sebab

jika pertanda ini dibiarkan maka akan

mengakibatkan dicabutnya rahmat dari
tengah-tengah kehidupan kaum muslimin

dengan didatangkan penggantinya, yaitu

laknat dan permusuhan.

Laknat manayang lebih parah daripada

seseorang yang diuji dengan mempunyai

tetangga-tetanl}a yang setiap dari mereka

bertepuk tangankegirangan jika dia ditimpa
musibah dan sebaliknya mereka bermuka

masam dengan ke gembiraanny a?

Laknat manayang lebih parah daripada

seseorang yang diuji dengan mempunyai

tetangga-tetang}a yang setiap dari mereka

ini sama sekali tidak memiliki tenggang

rasa serta empati kepadanya, beramai-

ramai mencari aib-aibnya, menunggu-

nunggu kesalahan yang diperbuatnya untuk
kemudian diperdayai?

Laknat manayang lebih parah daripada

seseorang yang diuji dengan mempunyai

tetangga-tetangga yang setiap dari mereka

ini menyembunyikan berbagai kebaikannya,

menunggu-nunggu kesempatan untuk
berbuat makar terhadapnya, memandangnya

dengan penuh curiga dan selidik, setiap

hari kerjaan mereka hanyalah menghasut

dirinya dengan hati merekayang penuh iri
dengki, serta menghujaninya dengan api

permusuhan dari hati mereka yang penuh

dengan dendam?

Bait syair di bawah ini setidaknYa

cukup menggambarkan betapa bahayanya

pertanda ini dalam sebuah tatanan

masyarakat. Syair tersebut mengisahkan

seseorang yang menjual rumahnya dengan

har ga yangsangat murah demi menghindari

tetanggany a y ang buruk.

"?r. 
)\.+ ji e,**;\i
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i>ttl \-,K,'1 
'.t13

ej'))U^\*WWAF
Mereko semuo menyolohkon tindokonku

yong teloh menjuol rumohku sendiri dengon

horgo songot muroh

Sedongkon mereko tidok tohu kolou di

somping rumohku odo tetonggo yong selolu

menyusohkon.

Aku kotokon kepodo mereko, "Hentikon

celoon kolion itu!"

Ketohuiloh, sesungguhnya horgo rumoh

menjodi muroh otou mohol tergontung

kepodo tetonggonyo.

Sebagaimana yang telah banyak di-

ketahui, Rasulullah ffi sangat menekankan

terhadap hak-hak tetangga (untuk

ditunaikan) dan beliau menganggapnya

termasuk hak-hak yang paling penting.

Sampai dalam batas beliau pernah bersabda,

"Jibril tW selalu mengingatkan aku akan hak

tetangga, sehingga ahu mengira bahwa tetanggd

itulah yang akan mewarisi harta kekayaan."

Ini merupakan penekanan dari beliau akan

pentingnya memenuhi hak tetangga. Ini
termasuk dari pesan-pesan beliau kepada

para sahabatnyaagar selalu memenuhi hak-

hak mereka serta menjaga hubungan baik

dengan mereka.

Pada saat yang bersamaan beliau
juga selalu meminta perlindungan dari

tetangga yang buruk seperti halnya beliau

meminta perlindungan dari setan yang

terkutuk. Rasulullah ffi menjelaskan bahwa

tetangga yang buruk adalah tetangga yang
jika seseorang ditimpa satu keburukan

niscaya mereka akan menyebarkannya

dan sebaliknya jika melihat orang lain

mendapat kebaikan, dia menyimpannya.

Demikian juga Rasulullah ffi menafikan

keimanan seseorang dengan mengucap

sumpah sebanyak 3 kali bagi seseorang yang

tidak bersikap amanah kepada tetangganya

baik dalam urusan harga dirinya ataupun

hartanya.

Pendidikan inilah yang selalu diberikan

dan selalu dipraktikkan oleh generasi awal

umat Islam ini sehinggamerekamenjadi satu

kesatuan umat yang mempunyai solidaritas
yang tinggi dengan rasa sepenanggungan

antar sesamanya. Jelasnya, hubungan
pertetanggaan yang baik merupakan satu

nikmat atau rahmat yang tiada tara, tetapi
jika kita menyaksikan kondisi sekarang ini
ternyata kenikmatan ini atau sebagiannya

telah dicabut dari umat Islam.

26. Terputusnya Tali Silaturrahmi

'> Allah t€ berkalam:

o.;'

c\'*4 J\ .r1; oL,# M
,*;i@"#vrii-,WiS €)i

,-i. ,ri.iti ti.f tt..i . .''y,) .p,i allt 2# ;-:r,.Jt

,A, r'.,' I

@eY;r
Maho apakah hiranya jika kalian berkuasa

kalian akan membuat kerusakan di

muka bumi dan memutuskan hubungan

kekeluargaan? Mereka itulah ordng-

ordng yang dilaknati Allah dan ditulikan-

, iat
c*

tr\. \ i.i 1.0 t\o ' oi .
'iF 9- iJt J-;*-tr; p,
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e9J* u-'P jl
o*vt

\" o <v))

Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya

penglihatan mereka. (Muhammad la7):
22-23).

Dari Abdullah bin Mas'ud tW,
bersabda Rasulullah ffi:

hanya terbatas kepada paman/ bibi dari
pihak ayah atau ifs.:tz

b. Posisi Silaturrahmi Dalam Kacamata

Islam

Islam melalui petunjuk Rasulullah ffi
sangat memperhatikan silaturrahmi dengan

menjadikannya sebagai etika yang prinsipil
dalam beragama. Di antara fenomena betapa

besarnya Islam memperhatikan urusan ini,
Islam menyebutnya dengan kata ar-rahm

yang diambil dari kata ar-rahman, yaitu
nama satu pohon yang ranting-rantingnya
menempel pada Arsy-nyaAllah. Istilah yang

mengisyaratkan bahwa barangsiapa yang
memutuskannya maka dia telah terputus
dari rahmat Allah Dzat Yang bertahta di
Arsy.

Sampai-sampai Allah berkalam
kepada ar-rahm, 'Apakah kamu rela jika Aku

menyambung barangsiapa yang menyambung-

mu dan Aku memutuskan siapa yang memutus-

mu?" Maksudnya yaitu satu tali yang meng-

hubungkan atau memutuskan kebersamaan

dengan Allah.

Hal ini cukup membuktikan bahwa

silaturrahmi merupakan perkara yang san gat

besar dalam Islam. Bahkan silaturrahmi
inilah merupakan salah satu penyebab

dimasukkannya seseorang ke dalam surga.

Di sisi lain, silaturrahmi merupakan
penyebab bagi dibukakannya pintu rezeki

dan keberkahan di dalamnya. Demikianlah,
betapa Islam telah menekankan betapa

pentingnya silaturrahim ini.318

317. FathAt-BAri, jn. 10, hal 428.
318. Anda bisa melihat referensi ini secara lengkap dalam Fatfi

Al-Bdri, jn.10, Al-BirrwaAsh-Shillah. Dalam Kitab itu dibagi
lagi dalam 8 bab, dan di antaranya dicantumkan hadits
yang menjelaskan keutamaan silaturrahmi sebanyak 10

hadits.

- r o7 -- r i tr:-l-J 49\Jl\'-
;i:r ,.; rJ v'/ \, t\ra\ *:

,:)\ ;:V:F6'ir'1.u"tS riE3l\ U,

#t:*:,*t;;W au*S:

Sesungguhnya di antara tanda-tando

hari Kiamat antara lain: mengucap salam

hepada orang-orang tertentu, maraknya

aktivitas perdagangan sampai-sarnpai

seorang isteri membantu suaminya dalam

mengurus perniagaan, terputusnyd tali
silaturrahmi, banyaknya kesaksian palsu,

tersembunyinya kesaksian yang benar, dan

ter sebarluasny a p eno. " 31 6

Penjelasan:

a. Makna Ar-Rahm

Ar-rahm diartikan sebagai famili atau

keluarga, baik hubungan famili tersebut
berdasarkan nasab ataupun tidak, baik
hubungan keluarga tersebut berlaku hukum
saling mewarisi atau tidak, dan baik mereka

itu mahram atau bukan. Jadi, dengan

pengertian seperti ini kata ar-rahm meliputi
anaknya paman atau bibi dari pihak ibu atau

anak paman/ bibi dari pihak ayah (sepupu).

Ada juga yang mengatakan bahwa ar-rahm

316. Hadits ini telah di-takhrijdi halaman muka.
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c. TerputusnyaSilatunahmiSebagaiPertanda

HariKiamat

Dalam poin sebelumnya kita sudah

menyaksikan betapa besar perhatian

ajaran Islam terhadap urusan silaturrahmi,
sampai-sampai Islam menjadikannya

sebagai akhlak yang harus disandang oleh
para pemeluknya. Namun apa yang selalu

ditekankan oleh Rasulullah ffi ini ternyata
tidak luput dari berbagai kekurangan yang

disebabkan kondisi umat Islam secara

umum. Bahkan dalam kelanjutannya
justru pemutusan silaturrahmi inilah yang

dijadikan sebagai salah satu pertanda

dari tanda-tanda hari Kiamat. Dalam ayat
tersebut dijelaskan bahwa pemutusan
hubungan silaturrahmi merupakan saudara

kandung dari kerusakan kehidupan di bumi,
sedangkan dalam hadits dijelaskan bahwa
perbuatan yang sama akan mengundang
laknat Allah bagi para pelakunya.

Pertanda ini sudah terlihat jelas

kemunculannya di masa kita sekarang ini
dengan berbagai model dan bentuknya, di
samping faktor yang mempengaruhinya
juga sangat beragam dan justru masyarakat

sendiri yang telah memberikan kesempatan
yang kondusif bagi terciptanya pemutusan
hubungan silaturrahmi. Di antara fenomena
itu antara lain: gaya hidup ala Barat yang
sama sekali tidak mengenal mana bapak,

mana ibu, dan mana saudara. Yang ada

hanyalah hubungan kepentingan.

27. Kesaksian Patsu

)) Dari Abdullah bin Mas'ud rSi, ber-
sabda Rasulullah g:

-a,;, - roi --r3tt o,z -D- --i
A-rL}l ;^I-J 491*Jl G-u ,')e .;\- \-- - Y i v-.

wi:;\pt 6; J;rrwt'"*s
p)\it&)pEr.Jr '*S DW\ Je

-,J.rt;*:,*';swcus:
Sesungguhnya di antara tanda-tanda

hqri Kiamat dntard lain: mengucap salam

hepada orang-orong tertentu, maraknya

aktiyitas perdagangan sampai-sampoi

seorang isteri membantu suaminya dalam

mengurus perniagaan, terputusnyq tali
silaturrahmi, banyaknya kesaksian palsu

dan tersembunyinya kesahsian yang benar,

dan munculnya pena.31e

Penjelasan:

a. TersebarluasnyaKesaksianPalsu

Kesaksian palsu menurut ketetapan
dari Rasulullah & yang merupakan salah

satu di antara dosa besar. Makna Az-zur

adalah dusta dan pemalsuan. Kesaksian

palsu dalam konteks ini maksudnya adalah

secara sengaja mengadakan perubahan
fakta-fakta dan segala sesuatu yang
berkaitan dengannya yang bertujuan untuk
menghilangkan kesempatan siapapun yang

berhak untuk memperoleh hak-haknya,
ataupun untuk merampas sesuatu dari
tangan orang yang berhak. Kesaksian yang

palsu juga diberikan untuk menzhalimi
orang-orang yang tidak bersalah dan bisa
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juga untuk menghindarkan sepak terjang
para penjahat dari sanksi hukum yang harus
mereka terima.

Kesaksian palsu dengan maksud
seperti ini dulunya tidak pernah terjadi
dalam 3 generasi awal umat Islam. Hal
ini sebagaimana yang diriwayatkan dalam
hadits dari Imran bin Hushain Ntt, bersabda
Rasulullah ffi:

ri-; e.?/, /. e-az-ot..i. < e-2--
tS J)-:*S JJ{1U- )_l O_lr<.:r;

t.rtt o . e.t2-- .. l'
J;.*r' @ _.7*r:1.1 -tta:-

"Umat terbaik di antara kalian adalah

pada generasiku ini, kemudian generasi

sesudahny a, dan generasi sesudahny a lagi. "
(lmran berk"ata, 'Aku tidah ingat apakah

Rasulullah ffi meny ebutkan b er ap a gener asi

lagi setelah dua generasi ini, apakah

generasi itu dua atau tiga.") Kemudian

Rasulullah ffi, ber sabda lagi, " Sesungghnya

setelah generasi kalian nanti akan muncul

satu kaum yangberkhianat dan tidak dapat

dapat dipercaya, mereka memberi kesaksian

dan tidak dapat dipertanggunglawabkan

kesaksiannya, mereka bernadzar tapi
mengingkarinya, sedangh.an pada zoman

itu banyak orqng yang mengalami

kegemukan.32o

Hadits ini mengisyaratkan terjadinya
pergeseran kondisi manusia setelah 3

generasi awal umat Islam. Di antara
fenomena perubahan kondisi ini adalah

mereka memberikan kesaksian tetapi tidak
dapat dipertanggungjawabkan kebenaran-
nya. Ibnu Halar menyebutkan beberapa

takwilan mengenai maksud kesaksian ini
dengan dua opsi: memberikan keaksian
palsu atau menyampaikan kesaksian tanpa
diminta sebelumnya.

Sekarang ini, kita banyak menyaksikan
jual-beli nurani dengan harga yang sangat

murah. Bahkan kesaksian palsu telah men-
jadi komoditas yang mudah didapatkan
dengan harga yang sangat terjangkau. Ini
merupakan konskuensi yang logis di zaman
yang sudah rusak, di saat beragam fitnah
yang mengikis habis spirit beragama
seseorang, kecuali mereka yang mendapat-
kan rahmat dari Allah '& akan terhindar
dari perkara ini. Akibatnya, orang dengan
mudahnya menjual nurani dan agamanya

dengan harta dunia.

Sebagaimana yang disebutkan di
muka, kedustaan merupakan salah satu
pertanda dari dekatnya hari Kiamat. Kalau
demikian halnya, maka fenomena kesaksian

palsu ini konsekuensi dari fenomena
tersebarluasnya kedustaan. Jelasnya,
barangsiapa menghalalkan kedustaan atas

nama humor dan lawakan maka dia akan

mudah melakukan kesaksian palsu demi
meraih keuntungan materi.

320. HR. Al-Bukhari, Asy-Syahdddt, hadits no. 2651, LFath Al-
B6ri (5/306).
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b. Menyembunyikan Kesaksian yang Benar

Sebenarnya menyembunyikan kesaksi-

anyangbenar adalah pertanda hari Kiamat

yang berdiri sendiri. Namun antara

kesaksian palsu dengan penyembunyian

kesaksian yang benar terdapat persamaan

pada hasil akhirnya, yaitu hilangnya hak-

hak dalam masyarakat serta menjadi kacau

tatanan yang ada di dalamnya. Bedanya

kesaksian palsu diberikan untuk mengubah

fakta yang benar dengan Pengakuan
selainnya, sedangkan menyembunyikan

kesaksian adalah enggan memberikan

kesaksian sehingga suatu perkara menjadi

sulit untuk dibuktikan kebenarannya dan

orang yang sebenarnya mempunyai hak

menjadi terzhalimi karena sikap ini.

Pertanda ini jrga mengindikasikan

bahwa umat manusia sudah tidak kuasa

lagi untuk menyampaikan kesaksian yang

benar dan mampu menanggung akibatnya

demi menegakkan kebenaran di muka

bumi. Umumnya, motto manusia zaman

sekarang adalah nafsi-nafsi (hidupku hanya

untuk diriku sendiri). Inilah yang membuat

mereka enggan untuk menYamPaikan

kesaksian yang benar. Allah \ltq mencela

dalam kalam-Nya:

i'i\j v{iu,- ,y:t'^tli\ "b3 \')

@ # 'Jk"\^iS ",'& 
Cr,

Dan janganlah kalian (para saksi) me-

ny e mbuny ik an p er s aks i an. D an b ar an gsi ap a

y ang meny emb uny ik anny a, m aha s e s un gguh-

nya dia itu orang yang berdosa hatinya, dan

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan. (Al-Baqarah l2l: 283) .

28. Kemudahan Mendapatkan Alat
Tulis

Dari Abdullah bin Mas'ud W,
bersabda Rasulullah ffi:

:J5 ai,Llt\--
:i,-\r 1 '- i-olr-s, I U4r.r (s->

zoz 1i
i.n? dr

{\ra\ *:
,5'4oit<lt4r2\.>'l

l'/ a<v.))

,rlt t;w2r-ui'ir'{s: i:w\ J*

$tr*3gt;sWr6J
Sesungguhnya di antara tanda-tanda

hari Kiamat antara lain: mengucap salam

kepada orang-orang tertentu, maraknya

aktivitas perdagangan (sampai-sampai

seorang isteri membantu suaminya dalam

mengurus perniagaan), terputusnya tali

silaturrahmi, banyaknya kesak sian palsu

dan tersembunyinya kesaksian yang benar,

s er t a munculny a p ena. " 321

Penjelasan:

Dalam hadits tersebut dapat kita
perhatikan bahwa kemudahan dalam

mendapatkan alat tulis dijadikan sebagai

salah satu pertanda hari Kiamat. Sebagai-

mana yang sudah banyak diketahui, pena

merupakan alat utama dalam menghasilkan

sebuah karya tulis atau karangan, serta

simbol pengetahuan. Kemungkinan, maksud

muncub ya pena dalam hadits tersebut adalah

tersebarluasnya karangan-karangan serta

buku-buku dengan seluas-luasnya, apalagi

sekarang ini sudah menyebar ke berbagai

pelosok daerah. Fenomena penyebaran

buku ini merupakan perkara yang sudah

terbukti pada zaman kita ini. Faktor giatnya

321. Hadits initelah di-takhriidi halaman muka.
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pembelajaraq juga turut ambil bagian dalam
menumbuhkembangkan pertanda ini.

Di masa sekarang mencetak berjuta-
juta copy naskah lebih mudah dan lebih
murah biayanya jika dibandingkan dengan
beberapa tahun yang lalu. Dengan memper-
hatikan fenomena ini, tampaknya pertanda
hari Kiamat yang satu ini telah terjadi.
Sedangkan padazaman dahulu hal ini tidak
dapat diperkirakan atau belum terbayangkan
sama sekali.

Interpretasi yang lain juga mengatakan,
fenomena tersebarluasnya pena dapat juga
berupa semakin pesat dan tersebarluasnya
ilmu pengetahuan yang bersifat perpaduan
di antara berbagai disiplin ilmu, dan juga
tersebarluasnya alat-alat yang pendukung-
nya. Dengan pengetahuan atau sarana-
sarana inilah seseorang dapat membuka
cakrawala baru yang selama ini belum dia
ketahui. Sudah diketahui bahwa dengan
pena inilah semua data dapat dicatat
kemudian disimpan untuk digunakan
jikalau diperlukan.

Hal ini sebagaiman a yang dikalamkan
Allah is:

Bacalah, dan Rabb-mu yong Mahamulia.

Yang mengajar (manusia) dengan

perdntaraan pena. Dia mengajar kepada

manusia apd yang tidah dihetahuinya. (Al-
Alaq [96]:3-s).

Pena merupakan alat perekam berbagai
data yang dibutuhkan untuk mengetahui

perkara yang masih belum terungkap.
Fenomena pertanda ini di zaman tidak
dapat dibandingkan dengan zaman dahulu,
sampai-sampai zaman sekarang namakan
Era Pengetahuan.322 Dengan ini pula
kiranya tidak berlebihan jika munculnya
pena ini merupakan pertanda hari Kiamat
yang justru menemukan kenyataannya pada

masa kita sekarang ini.

Dalam interpretasinya, Al-Barzanji
juga memberikan pernyataan terhadap
fenomena tersebarnya pena ini. Beliau
menyatakan, "Maksud dari tersebarnya pend

bisa diartikan dengan banyaknya penulis tetapi

ulamanya sedikit. Mereka belajar menulis hanya

bertujuan agdr dianghat menjadi pegawai

Pggulsqnqn."zzz

Dan selaras dengan makna yang
terakhir ini, kemungkinan yang dimaksud
dengan tersebarnya pena adalah apa yang
dapat kita saksikan dengan tersebarluasnya
pembelajaran untuk mencari dunia,

322. Pada dasarnya, semua disiplin ilmu keduniaan diharapkan
dapat membantu manusia agar dirinya lebih mengenal
Allah ,3s serta menambah keimanan kepada-Nya. Dengan
kata lain, dengan penemuan atau pengetahuan baru inilah
seseorang dapat mengungkap sisi-sisi kemahakuasaan
Allah uc, dan menyimpulkan bahwa dalam segala
dimensi dan sisi, Allah &q adalah Rabb yang Mahaesa.
Namun, ketika penemuan atau pengetahuan ini berada di
tangan orang-orang kafir dan di bawah kendali mereka,
maka hilanglah hakikat sebenarnya dari fungsi penemuan
tersebut.
Di samping itu, dengan keberadaan alat atau pengetahuan
di tangan mereka justru menjauhkan mereka dari sikap
ubudiyyah kepada Allah 'us. Bahkan, bisa jadi alat atau
ilmu tersebut mereka pergunakan untuk memperdaya
manusia. Hingga sampai di sini, ilmu mereka ini hanya bisa
disebut sebagai ilmu majas yang hanya akan mendapat
celaan dari Allah H sebagaimana yang tercantum dalam
kalam-Nya:
Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan
dunia, sedang tentang (kehidupan) akhirat mereka lalai.
(Ar-R0m [30]: 7).
Maka dari itu, penamaan ilmu yang berkembang pesat
saat ini lebih cocok jika disebut sebagai ilmu materi
keduniaan.
Al-Bazanji, Al-lsy6'ah, hal. 128.

/ r, a in lrn " 7^.

df,! C;,.s+lt O ir=-lt ,$fiV\
,a^ ,ir.,i 7

@ii{p6in}r a;@
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atau berkembang sedikit untuk meraih

kedudukan. Menuntut ilmu tidak lagi

diniatkan dalam rangka mengharapkan

ridhaAllah ue , tetapi hal ini telah digantikan

untuk mencari ijasah atau mendapatkan

kerja. Inilah kenyataan yang terjadi sekarang.

Bahkan kondisi yang memprihatinkan ini
justru disokong oleh masyarakat yang lebih

menghargai siapapun yang memegang

ijasah. Penghargaan bukan hanya ditujukan
untuk orang yang memegang ijasah yang

berhasil membuktikan bahwa dia memang

benar-benar ahli di bidangnya, tetapi

untuk semua pemegangnya tanpa melihat

kapasitas keilmuan serta kecakapannya.

29. Dominasi Para Penjahat, Tersingkir-
kannya Orang-orang Pilihan

)) Dari lbnu Umar '@), bersabda

Rasulullah ffi:

<rjit euf Gy,6 u qb
"Ketahuilah, di antara tanda-tanda

hari Kiamat adalah orang-orang jahat

dan kejam diangkat menjadi pemirnpin,

sedangkan or ang- or ang pilihan dihinakan.

Ketahuilah, di antara tanda-tanda hari

Kiamat adaloh banyaknya perkataan

(buruk) dan sedihitnya amal (dalam

riwayat lain: perkataan yang buruk).

Ketahuilah, di antara tanda-tanda hari

Kiamat adalah dibacakannya al-matsnah

dan tidak ada seorang pun yang dapat

melarangnya." Maka ditanyakon kepada

beliau, 'Apa al-matsnah itu?" Dijawab

beliau, "Kitab-kitab yang ditulis selain Al-

Qur'an. (dalam riwayat lain (hitab-kitab

y ang ditulis selain Kitabullah) ) .32a

Kami katakan:

Hadits ini merangkum 4 pertanda

hari Kiamat sekaligus yang semuanya itu
menunjukkan buruknya kondisi umat Islam
ketika tanda-tanda tersebut terjadi. Namun
dalam kesempatan ini hanya pertanda

yang pertama dari keempat tanda-tanda

tersebut akan kami kupas tuntas, yaitu
penguasa yang jahat serta dihinakannya

orang-orang pilihan. Pertanda yang satu ini
meskipun mengandung 2 tanda sekaligus,

tetapi keduanya saling bertautan antara

satu dengan yang lain dengan persepsi:

jika salah satu pertanda tersebut terjadi
maka tanda yang kedua juga ikut terjadi.
Logikanya, apabila orang-oran g yang zhalim

324. HR. Ad-Darimi, hadits no. 476, lSunan Ad-Darimi (11134)1.

Al-Hakim juga meriwayatkan hadits ini melalui2 sanadnya,
dalam Al-Fitan wa Al-Mal6him, hadits no. 866 dan 8661.
Beliau menilai 2 sanad hadits ini sama-sama shahih, dan
disepakati juga oleh Adz-Dzahabi. lAl-Mustadrak (41 597 )1.

Demikian juga Ath-Tabrani juga meriwayatkan hadits ini

hal ini sebagaimana yang dilansir oleh Al-Haitsami bahwa
para perawinya dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahfi-
nya. lMajma' Az-Zaw6'id (71326)1.

Redaksi ini sebagaimana yang terdapat dalam riwayat
Ad-Darimi yang menyatakan bahwa yang mengatakan
tanda hari Kiamat bukanlah perkataan Rasulullah g!,
tetapiAbdullah bin Amru. Kemungkinan dalam riwayat lain
perkataan itu adalah hadits Rasulullah $. Wallahu A'lam.
(Penerjemah).

ej ii liur\ t\"\ b 'cr,'ii

b rL.ii ;i+-'i\ *h jr;'ir
\\s: es> ffi ji fUrr t\"\
b'bL'ii ;:ir efls i;n\ .c+
L;iciutr ji if f\-1\ t\?\
\;iuiuJr W^,WGHA
e:, )\A\ iL fq :y
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berkuasa maka dapat dipastikan orang-
orang yang baik akan dizhalimi dengan

disingkirkannya mereka dari keikutsertaan
dalam menentukan kebijakan bagi kebaikan
umat. Bahkan orang-orang zhalim itu
telah sampai pada tahap menuduh orang-
orang pilihan sebagai provokator yang
mempengaruhi orang-orang.

Pertanda ini juga searah dengan

pertanda lainnya, yaitu dipercayainya orang-
orang yang berkhianat dan didustakannya
orang-oran g yang jujur, yang menunjukkan
bahwa kondisi manusia benar-benar telah
rusak. Selain itu peran media yang saat ini
sudah begitu menentukan opini publik dan
pihak yang menguasainya dapat dengan
mudah memutarbalikkan fakta.

Setidaknya fenomena tanda hari Kiamat
ini tercermin dalam 3 perkara berikut:

Pertama, perbedaan standar dalam
menyikapi sebuah permasalahan. Melalui
poin ini saja sudah dapat dibayangkan
bahwa manusia pada saat itu telah berada

dalam kondisi kerusakan yang amat parah.

Selain itu carut marutnya kepentingan
yang ada pada mereka turut andil dalam
memberikan batasan dalam mengadakan
penilaian atas kejujuran dan amanah di satu

sisi, dengan kedustaan dan pengkhianat di
sisi lain yang jelas-jelas sikap ini jauh dari
manhaj yang telah ditetapkan oleh Allah.

Kedua, perbedaan cara pandan g manu sia

terhadap segalasesuatu-terkhusus ketidak-
jelasan berbagai masalah yang mengelilingi
mereka, sampai pada batas: mereka telah
mengangkat orang-orang yang bengis lagi
kejam sebagai pemimpin dengan keyakinan
mereka inilah tokoh-tokoh pilihan ataupun

ditangan merekalah berbagai kebaikan

dapat terwujud-gambaran yang demikian,
berubahnya sikap kepatutan ini adalah

sesuatu yang bertalian dengan kepentingan

manusianya. Tirrut pula mengokohkan
posisi para penguasa yang jahatlagi bengis

tersebut adalah penguasaan media massa

yangtanpa etika serta vulgar.

Ketiga, kontrol para penguasa jahat lagi

zhalim tersebut dilakukan dengan tangan

besi sehingga masyarakat sedikitpun tidak
mampu untuk mengubahnya. Dengan

kontrol seperti ini tentunya orang-orang

pilihan dengan sendirinya akan dilecehkan
dan dienyahkan dari lingkaran pengambilan

kebijakan. Bisa juga kekuasaan mereka ini
juga didukung oleh kekuatan adidayayang
berasal dari luar.

Ketiga perkara ini kemungkinannya
sangat besar terjadi, bahkan kenyataan

inilah yang sekarang ini melanda umat
Islam. Apalagi hadits tersebut disampaikan

dengan bentuk mabni majhul (kata kerja

intransitive). Akan tetapi dalam pandangan
kami, pendapat yang pertama itulah yang

lebih unggul, sedangkan 2 pendapat yang

lainnya merupakan kemungkinan yang
mengikut kepada pendapat yang pertama.

Alasannya, makna dari diangkatnya orang-

orang zhalim untuk menduduki posisi
terhormat tidak lain menunjukkan bahwa

kondisi masyarakatnya memang sudah

rusak parah dalam segala sisinya.

Makna inilah yang setidaknya
terkandung dalam hadits di atas. Dalam

kondisi yang sedemikaian rupa perkataan

kotor banyak dijumpai sedangkan amal

shalih malu untuk dilakukan. Jadi bagai-
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mana mungkin jika satu masyarakat yang

berperilaku seperti ini bisa mengangkat

orang-orang yang baik, yang justru

dengan diangkatnya orang-orang baik

inilah yang akan menghalangi mereka dari

kecenderungan mereka terhadap hawa

nafsu dan materi duniawi. Hal ini juga

berpengaruh kepada sudut pandang mereka

terkait permasalahan tertentu. Tentunya

nilai atau norma yang mereka anut dan

dikedepankan berlainan dari nilai-nilai
agama.

Apa yang kami pahami ini juga diper-

kuat dengan hadits tersebut. Hadits di atas

menyebutkan bahwa orang-orang yang

zhalim akan menduduki kekuasaan, baik

dalam bidang politik, ekonomi, dan sosial.

Artinya, kekuasaan atau pengaruh mereka

ini akan merata ke segala sendi kehidupan.

Tersebarnya pengaruh mereka ini tidak lain

menunj ukkan bahwa kecenderungan masya-

rakat telah menyimpang dari petunjuk yang

diberikan oleh Allah rH dalam mengatur

kehidupan bermasyarakat. Akibatnya orang-

orang zhalim itu akan terus mendominasi

seluruh sendi kehidupan. "Dan tanah yang

tandus tidak menumbuhkan tanaman kecuali

tanaman yang merana."

30. Wafatnya Orang-orang Shatih dan
Mulia, Serta Dominasi Orang-orang
Amoral yang Tidak Jelas Asa[-usu[-
nya

Dari Abu Hurairah g;, Rasulullah ffi
bersabda:

rol; ri
2 c.A) I

.,tYg\

"Demi Dzat yang jiwa Muhammad ini
berada di genggaman-Nya, hari Kiamat

tidah akan datang sehingga muncul

hej ahatan dan keb akhilan, or ang y ang jui ur

didustakan, orang yang khianat dipercaya,

binasanya al-wa'ul dan munculnya at-

tahut?" Maha pdrd sahabat bertanya

kepada Rasulullah ffi "siapakah al-wa'ul

dan at-tahut itu, ya Rasulullah?" Beliau

menjaw ab,'Al-w a'ul adalah orang-orang

yang terhormat di kalangan manusia,

sedangkan at-tahut adalah orang-orang

yang hidup di bawah tehanan tanpa tahu

siap a y ang menek an. " 325

Dari Abu Hurairah tW), bersabda

Rasulullah ffi:

2 o. iott,tt12'jL2,A\,e

&.ir :;",;i"3

\Vg ?\-4

c*'jr

*:;

&?)\

ii?)\ eg;.3..irr\ et,
\; 4\ j;, U Dti3 or$\
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6 t., s t lo. --.
tJ\4) .-o-D iJe -/

H6 pi:fi$
brlr
- ^ t.
o_#)

ilA)g';---) t \)

i
, ci\iY'J

,  ->L->

325. HR. Al-hakim, Al-Fitan, hadits no. 8664. Dia berkata
hadits ini diriwayatkan oleh perawr yang semuanya adalah
penduduk Madinah dan sedikitpun tidak disinggung terkait
kecacatan riwayat mereka." lAl-Mustadrak (4/590)1. Al-
Haitsami juga meriwayatkan hadits ini dengan no. 1882,

lMaurid Azh-Zham'an (11465)1. Sedangkan dalam Maima'
Az-ZawA'id, hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani
yang di dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Walibah
sebagi perawi yang tidak diketahuijati dirinya. lMaima'Az-
Zaw6'id (71324)1.
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"Di antdra tanda-tanda hari Kiamat

antara lain: maraknya kebahhilan dan

perbuatan tercela, orang yang khianat

dipercaya, orang yang amanah dikhianati,

mer eb akny a p akaian-p akaian y ang dip ahai

oleh para wanita yang berpakaian tetapi

tetap telanjang, at-tahut yang menjadi

atasan al-wt'ttl." Maka kami bertanya,

'Apakah at-tahut itu wahai Rasulullah?"

Beliau bersabda, "Mereka adalah orang-

orang yang bermental rendah, yang oleh

orang-orang yang bodoh mereka ini
dijadikan pemimpin untuk kepentingan

mereka, sedanghan al-wa'ul adalah orang-

ordng yang shalih.426

Penjelasan:

Pertanda hari Kiamat ini erat kaitan-
nya dengan pertanda sebelumnya, yaitu
berkuasanya orang-orang jahat dan ter-
singkirnya orang-orang yang baik dari
lingkaran kekuasaan. Dalam sebuah sistem
yang dikuasai oleh orang-orangjahat, dapat
dipastikan orang yang baik akan menjadi
korban dari sistem yang mereka jalankan,

baik secara nyata (hakiki) ataupun secara

psikologis. Secara nyata hal ini dapat kita
saksikan dengan kasat mata dan mudah

326. Hadits ini dituturkan oleh Al-Haitsami. Beliau menyatakan
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh para perawi yang
dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya, kecuali
Muhammad bin Harits bin Sufyan, dia perawi yang tsiqah.
lM aj m a' Az-Zaw6' id (7 I 327 )1.

sekali diketahui. Adapun secara psikologis,
disebabkan ulah orang-orang jahat yang
menghalangi mereka untuk turut serta

dalam melayani umat telah membuat
mereka merasa tersingkir. Di samping itu,
kondisi seperti ini telah memandulkan
potensi mereka. Hal ini telah dijelaskan
dalam hadits di atas dengan redaksi: "orung-

orang yang jahat telah berhasil menguasai orung-

orang baik".

Dalam hadits juga disinggung betapa

parah kondisi kerusakan yang menerpa
umat ini. Yaitu ketika parameter Rabbani
telah berganti menjadi parameter yang
diadopsi dari setan. Sebagaimana yang telah
diketahui, satu-satunya parameter yang
dikedepankan oleh generasi awal umat ini
adalah selalu mengedepankan: orang yqng

palingmulia di sisi Allah adalah orang y angpaling

bertahwa. Nilai inilah yang selalu dipegang
oleh generasi pertama umat ini. Mereka
mengamalkannya dan merealisasikannya
kepada siapapun tanpa memandang ras dan

warna kulit. Bagi mereka, tidak ada nilai
lain yang dapat dijadikan tolok ukur dalam
mengatur urusan dunia.

Sementara itu menurut pemaparan
hadits di atas, parameter Rabbani yang

berlaku telah terjebak menemui jalan

buntu. Sebagai akibatnya orang-orang
yang mempunyai kelebihan dan adil
dari kalangan baik-baik menjadi sasaran

pelecehan dan kecurigaan. Bahkan mereka
ini dituduh sebagai orang-orang yang
hanya memprovokasi masyarakat untuk
membuat kerusuhan, belum lagi mereka
disingkirkan dari lingkaran kekuasaan yang
mengendalikan urusan umat. Sekarang

uj ff ,e1t orA\.;\Xj &Lre
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bidang apa lagi yang masih tersisa jika

orang-orang pilihan ini hidup di tengah-

tengah sebuah masyarakat yang kebanggaan

mereka adalah kemesuman, kebakhilan,

serta pengkhianat dipercayai sedangkan

yang amanah dikhianati?

Bahkan masyarakat yang sudah
demikian bobroknya ini tidak mungkin
memperlakukan orang-orang yang mem-

punyai keutamaan kecuali dengan 2 sikap,

sesuai dengan pengambaran Al-Qur'an
tentang mereka:

Pertama, Allah rle berkalam:

r4:L;t'*L)\ryu eii i;j
-b. ,-* t - . . 9- ,

d\;f3\3u+ e i3ra 3\\-*)\ G

@ abpiri t-*i ii,
Orang-orang kafir berkata kepada rasul-

rasul mereka, "Kami sungguh-sungguh

akan mengusir kalian dari negeri kami atau

kalian kembali kepada agama kami." Maka

Robb mereka mewahyukan kepada mereka,

"KAmi pasti akdn membinasakon orang-

orang yang zhalim itu.' (Ibrehim l14l:
13).

Kedua, dalam kalam-Nya yang lain,

Allah lle memberikan gambaran:

i-,ii {! Ly? QV iK Y)

,ti, ]2 .,'- , t t zl
r.el (-."j ./ t';a+'

,&' 1 sit"'
Q9 o::<++

Jawaban kaumnya tidak lain hanYa

mengatakan, "LLsirlah mereka (Luth dan

9u
2

,-rUi

pengihut-pengikutnya) dari kotamu ini.

Sesungguhnya mereka adalah ordng-orang

yang berpura-pura mensucihan diri." (A1-

Nrltf l7l: 82).

Hadits yang kedua mengisyaratkan

bahwa wanita-wanita berpakaian tetapi

telanjang juga termasuk salah satu di

antara pertanda hari Kiamat. Bahkan yang

lebih mengejutkan, dalam hadits tersebut

digambarkan akan muncul mode pakaian

yang khusus diperuntukkan bagi wanita

yang telanjang. Kemunculan mode pakaian

seperti ini mengindikasikan bahwa mode

pakaian yang buka-bukaan itulah yang

paling populer dan paling laku. Seolah-olah

dalam hadits ini terdapat satu isyaratbahwa

mode pakaian minim yang mengundang

birahi serta mengumbar aurat dan yang

dipajang di berbagai etalase butik ternama

itulah mode yang paling tersebarluas,

populer, dan diterima semua kalangan. Atau

di dalam hadits tersebut ada satu isyarat

yang ditujukan kepada rumah mode yang

menyajikan berbagai rancangan desainer

ternama lengkap dengan peragawati yang

siap berlenggak-lenggok memamerkan baju

yang dijualnya sebagaimana yang juga kami

saksikan di negeri kami.

Besar kemungkinan itulah yang

dimaksud oleh makna pakaianyang tertuang

dalam hadits di atas. Lebih dari semua itu,
di zaman sekarang ini justru kita turut
menyaksikan pertanda hari Kiamat yang

satu ini.
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31. Orang yang Paling Makmur Adatah
Orang yang Paling Banyak Dicela
dan Bodoh

)) Dari Hudzaifah bin Yaman W,
Rasulullah ffi bersabda:

a,t
.rEr\ 

-a\:iHFbn'iii.i
?1 ,o, t?1 ,.qlt

#J', d;Jtr]r!
Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga

orang yang paling bahagia (poda saat-

saat menjelang kedatangannya) dengan

kehidupan dunia ini adalah Luka' bin

Luk"a'.

Dari Anas bin Malik @;, Rasulullah ffi
bersabda:

,sl + s,b.r qjxt ,-oitrx \k_ --J

Dunia tidak akan berahhir (hari Kiamat)

hingga sampailah zoman Luka' bin Luka'

datang.32'-

)) Dari Umar bin Khaththab ,Wz,

Rasulullah * bersabda:

327. HR.At-Tirmidzi, hadits no.2305. Beliau menyatakan bahwa
hadits ini hasan shahih. lTuhfah Al-Ahwadzi $1a52)1.
lbnu Hibban, hadits no. 6721 . lshahih lbnu Hibben
(15/116)1. Adh-Dhiya' Al-Maqdisi juga menshahihkan
hadits ini, lAl -Ahidits Al - M u khta rdt (7 127 3)!. Al-Haitsami
juga meriwayatkan hadits ini seraya berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad dan AlBazzar. Dalam sanad
yang digunakan oleh lmam Ahmad semua perawi (rijal)-
nya adalah orang-orang yang yang dipakai oleh Al-Bukhari
dalam Shahih -nya. Hanya saja dalam jalur sanad ini
terdapat Kamil bin Ala' yang hanya sampai pada derajat
perawi yang tslqah saja." lMajma'Az-Zaw6'id (71220)1.

Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah

ketika dunia ini sudah banyak didominasi

oleh Luka' bin Luka'. Pada saat itu, orang

yang paling bahagia adolah orang mukmin

yang berada di antaro 2 orang yang mulia

(dermawan).328

Kosakata asing:
zi ,". ti.t

rata 6! ;\8 sering dipakai sebagai

sindiran yang mengacu pada sifat dungu

dan bodoh. Ataupun digunakan untuk
menunjuk kepada orang yang tidak diketahui
asal-usulnya, dengan catatan orang tersebut
perilakunya tidak terpuji. Kata ini dalam

bahasaArab pada mulanya digunakan untuk
menyebut seorang hamba sahaya, kemudian
penggunaannya merembet kepada makna

konotatif untuk menyindir orang yang
dungu, tercela, dan bodoh. Kadang-kadang

kata ini juga digunakan untuk menyebut

anak yang masih muda umurnya.32e

Penjelasan:

Kedua hadits ini menyinggung tentang
suatu zaman yang mana oranS-orang yang
rendah, tercela, lagi hina, mereka ini
menjadi manusia yang mempunyai harta
paling banyak, hidupnya paling makmur,

dan paling berkuasa dalam semua urusan

dunia. Kondisi ini merupakan konsekuensi

logis dari berkuasanyapara durjana dengan

disingkirkannya orang-orang pilihan dari

pentas kebijakan umum. Artinya, pertanda

ini merupakan akibat dari 2 pertanda hari

Kiamat sebelumnya.

328. Hadits ini-sebagarmana yang dinyatakan oleh Al-
Haitsami-dituturkan oleh Ath-Thabarani dalam Al-
Awslth. lMajma' Az-Zawe'id (7 1325)1.

329. lTubtah Al-Abwadzi (61452)1.

o-a ? -o-
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Adapun maksud as-sa'adah yang ter-
sebut dalam redaksi hadits tersebut adalah

kebahagiaan duniawi bagi mereka yang

mengikuti cara hidup Luka' bin Luka', maka

zaman tersebut adalah zamannya mereka.

Kondisi kaum muslimin sekarang ini
menguatkan pertanda ini dan 2 pertanda
sebelumnya. Terj adiny a 2 pertanda tersebut
merupakan bukti kenabian Muhammad ffi,
yaitu ketika terjadi apayangbeliau kabarkan

persis sebagaiman a yang beliau sifatkan.

32. Pengagungan Kepada Selain
Kitabultah

Pertanda hari Kiamat ini disyarat

dalam hadits Rasulullah ffi:

rinit Yr*,J3,iu$1 f-A\ A*S
+r +6 |s? 6 \; ,iu

"Dan dibacakanlah di hadapan orang-

orang al-mutsnah." Aku (perawi) bertanya,

'Apakah al-mutsnah itu, ya Rasulullah?"

Beliau menjawab, "KAryA tulis selain

Kitdbullah."33o

Penjelasan:

Hadits ini mengisyaratkan bahwa

sebagian orang yang mengaku dirinya
muslim akan berpaling dari Kitabullah
dengan mengkultuskan karya-karya yang
ditulis oleh para pemuka yang menjadi
idolanya. Kemudian mereka membacanya
(baca: mengkaji) di antarakelompok mereka

sebagaimana mereka membaca Al-Qur'an.

Pertanda ini jelas sudah terjadi sejak

zaman dahulu dan tetap berlangsung

330. Hadits ini telah di-takhrijpada halaman sebelumnya.

hingga sekarang. Di situ ada banyak
kelompok yang mempunyai matan (teks

naskah karya masing-masing tokoh-tokoh
mereka) yang diagung-agungkan seperti
mereka mengagungkan Al-Qur'an. Sampai-

sampai mereka lebih mendahulukan dalam
mengkaji matan-matan tersebut daripada
mengkaji Al-Qur'an. Ujian ini terlihat
semakin parah pada madzhab-madzhab
fikih Islam di masa kemundurannya dengan

langkanya karya-karya para ulama yang

dihasilkan. Saat itu matan-matan pemuka

madzhab lebih diutamakan, diagungkan,

dipelajari, serta waktu yang sangat banyak

dihabiskan untuk semua itu yang tidak
sebanding dengan perlakuan mereka

terhadap Kitabullah.

Demikian pula ujian ini juga melanda
kaum sufi. Mereka lebih suka mengabadikan

teks-teks yang berisi karamah para wali.
Mereka menelaah perkataan para wali
itu dan mengagungkannya melebihi Al-
Qur'an. Bisa jadi, contoh paling nyata dari
fenomena ini adalah buku Al-Jifr, satu buku
yang oleh beberapa kelompok sufi dan Syiah

telah dimodifikasi sedemikian rupa dengan

membubuhkan berbagai kebohongan yang

dinisbatkan kepada Imam Ja'far Shadiq

w.
Mengenai hal ini, seorang tokoh Syiah

ekstrim, Al-Kilani, dalam Al-KAIi, mengata-

kan, "Sungguh Al-Jifr, di dalamnya ada

Thurat-nya Musa dan Injil-nya Isa, ilmu-
ilmu para nabi, dan orang-orang yang men-

dapat wasiat kepemimpinan dari para nabi,
dan ulama-ulama Bani Israil. Kitab itu juga

mengisahkan berbagai kejadian besar yang

pernah dialami oleh Bani Israil, ilmu halal-
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haram, ilmu tentang hal-hal yang sudah

terjadi dan hal-hal yang akan terjadi di masa

mendatang."331

Tentu saja kalimat-kalimat seperti
ini hendak mengiklankan betapa sucinya
kitab tersebut dan melebih-lebihkannya
daripada Al-Qur'an, sehingga banyak orang
yang memalingkan dirinya dari Al-Qur'an
sehingga lebih mementingkan kitab ini.

33. Kembalinya Kemusyrikan

r> Dari Tsauban W:, Rasulullah ffi
bersabda:

Padahal sebagaimana yang diketahui,
Rasulullah ffi pernah berdoa agar kubur
beliau tidak dijadikan sebagai berhala yang
disembah. Meskipun doa ini didengar dan

dikabulkan dengan terjaganya kubur beliau

dari pengeramatan, akan tetapi hal yang

sama tidak berlaku bagi para Ahlul Bait
beliau.

Fenomena kemusyrikan ini beralih
kepada keluarga beliau, yaitu dengan

berubahnya kubur mereka ini seakan-akan

berhala yang disembah selain Allah. Bahkan

dalam beberapa kelompok Syiah, fenomena

pengeramatan makam yang seperti ini bagi

mereka merupakan ibadah utama. Seolah-

olah di dada mereka tertanam sebuah

keyakinan bahwa kesucian pekuburan para

Ahlul Bait sebanding dengan kesucian 2

Thnah Haram (Mekah-Madinah) . G ejalayang

sama juga diikuti oleh beberapa kelompok
sufi yang sama-sama mengagungkan Ahlul
Bait Rasulullah ffi.

Berdasarkan penjelasan ini, pertanda

kembalinya kemusyrikan telah muncul di
tengah-tengah umat Islam sejak beberapa

abad yang lalu. Ditambah lagi berbagai

bentuk kesyirikan dan penyembahan berhala

selain pengagungan kuburan tersebut.

Perkara ini sudah kita saksikan dan sudah

menjadi pengetahuan umum.

34. Bermegah-megahan Dalam
Bangunan Masjid

Dari Anas @)b, Rasulullah ffi ber-

sabda:

, i i,tl.tt , prii.r ,:,i aiL:Jr -ttii :*
v*V v - 'J

o 1r.i .-\= '..

"/ Jw .iar rP
a,<"(i, t eto' i--
du; )'D*.rt 3--,

br"ltr i-,fi l
as.;;U,yi

Hari Kiamat tidak akan datang sebelum

beberapa kelompok dari umatku ini ada

yang bergabung dengan orang-orang

musyrik sampai-sampai mereka pun turut
meny emb ah berhala-b erhala mer eka.3 32

Penjelasan:

Pertanda ini terjadi untuk yang pertama
kalinya di masa pemerintahan Khalifah Abu
Bakar W, yaitu ketika banyak kabilah yang
murtad. Namun gerakan ini segera dapat
dipadamkan dan dibasmi hingga habis
sewaktu Perang Riddah berkobar. Pada

kelanjutannya secara bertahap fenomena
ini kembali muncul dalam bentuknya
vang terselubung melalui pengeramatan
pekuburan dan berbagai tempat ziarah.

331. Abu Zahrah, Tarikh Madzehib Al-lshmiyyah, hal.697.
332. HR. Abu Dawud, Al-Fitan wa Al-Mallhim, hadits no. 4232.

l'Aun Al-Ma'b0d (111322)11. At-Tirmidzi, Al-Fitan, hadits no.
2316. Beliau menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih

[Tubfah Al-Ahwadzi (61466)1. lbnu Majah, Al-Fitan, hadits
no. 3952. lSunan lbnu Majah (211304)1.
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Termasuk pertanda hari Kiamat adalah

manusia saling bermegah-megah dalam

masjid-masjid.'33

Penjelasan:

Maksud bermegah-megahan yang
ditunjukkan dalam hadits tersebut adalah

bermegah-megahan dalam tampilan atau

bangunannya. Yaitu saling membanggakan
setiap orang terhadap masjidnya. Dikatakan,
"Masjidku ini yang paling indah, paling
menjulang, paling luas, dan paling bagus."
Mereka saling membanggakan dalam
perkara tersebut semata-mata karena riya',
lain dari yang lain, dan ingin dipuji.

Pertanda ini sudah terjadi di kalangan

umat Islam selama beberapa abad silam.
Dalam hal ini Ibnu Ruslan memberi
kesaksiannya, "Hadits ini di dalamnya ada

mu$izatyang sangatj elas tentangkabarNabi

M tentang sesuatu yang akan terjadi jauh

sebelumnya. Sesungguhnya memperindah
masjid serta berbangga-bangga dengan

perhiasannya semakin bertambah banyak
saja di zaman ini yang dilakukan oleh
para raja dan pernbesar, mulai dari Kairo,
Damaskus, hingga ke Baitul Maqdis.
Mereka mendanai pembangunan masjid-
masjid tersebut dengan mengambil harta
rakyat secara zhalim. Demikian juga dengan

bangunan-bangunan, termasuk madrasah-
madrasah sama indahnya. Semoga kita

333. HR. Abu Dawud, Ash-Sha/iih, hadits no. 445. I'Aun Al-
Ma'bid (21118)1. lbnu Majah, Al-Masdjid, hadits no.
739. [Sunan lbnu MAjah (11244)1. Ahmad, Eiiqi Musnad
Al-Mukatstsirin, hadits no. 12483. fAl-Musnad (31178)1.

lbnu Hibban, At-Tarikh, hadits no. 6760. Pen-fahqiq-nya
menyatakan bahwa hadits ini shahih isnad-nya. lshabih
lbnu flibbdn (151126)1.

diberi keselamatan dan ampunan dari Allah
uu, "334

Apa yang dikeluhkan oleh Ibnu Ruslan

pada masa hidupnya itu, ternyata perkara
tersebut justru semakin parah. Seakan-akan

satu pertanda dari berbagai pertanda Kiamat
ini menemukan puncaknya di zamankita ini.
Sekarang ini kebiasaan lebih mementingkan
menghiasi dan mempercantik masjid-masjid
merupakan kecenderungan umat. Sebagian

anggota masyarakat bekerjasama dengan

yang lain dalam rangka membangun serta

memperindah masjid-masjid, demikian
jugapara tokohnya.

Padahal telah diriwayatkan di dalam
satu atsar Nabi gi, beliau pernah bersabda:

^2
fL;il ;,tJ, o:4\\1

Aku tidak diperintahkan untuk memper-

indah masjid.335

Hal senada juga dinyatakan oleh Ibnu
Abbas _@l:

ea t -1, i- l.)^ ^ rl g-9 --t'._).--J,

sj\'at't
Kalian benar-benar akan memperindah

masjid-masjid itu sebagaimana or dng- orang

Yahudi dan Nqsrani memperindah tempat

ibadah mereka.336

At-t asyyid, sebagaiman a y angdikatakan
oleh Al-Khithabi, makna asalnya adalah

meninggikan bangunan atau membuat
bertingkat, sedangkan makna az-zukhrufah

334. ['Aun Al-Ma'bld (21118)1.

335. I'Aun Al-Ma'b1d (21117)1.

336. HR. Abu Dawud, Ash-Shal6h, hadits no. 444. I'Aun Al-
Ma'bid 12177)1.

o

-r-\i.3\

\e;l
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adalah menghias. Kata az-zukhrufah dalam
pemaknaan aslinya adalah emas. Jadi
maksud dari hadits tersebut adalah meng-
hiasi masjid-masjid umat Islam dengan

lapisan emas dan berbagai gambar atau

ornamen yang menawan atau berbagai

ukiran yang indah dan yang sejenisnya.

Makna atsar dari Ibnu Abbas @J di
atas, umat Islam mewarisi kebiasaan ini
dari kaum Yahudi dan Nasrani. Padahal

kebiasaan ini ada pada mereka ketika
mereka telah merubah, mengganti, serta

meninggalkan amal yang sesuai dengan

kitab mereka. Mereka beralih dengan lebih
memperhatikan berbagai perkara yang
tidak jelas asal-usulnya, maka mereka pun
dengan kesadaran penuh mulai menghiasi
sinagog-sinagog serta gereja-gereja untuk
mencari muka, bermegah-megahan, serta

berbangga-bangga di antara mereka. Umat
ini keadaannya akan berubah menjadi
seperti umat-umat sebelum mereka
jika mencari dunia dengan agama, serta

meninggalkan keikhlasan dalam beramal.
Berubahlah masjid-masjid menjadi sarana

untuk mencari muka serta bermegah-
megahan dalam meninggikan bangunannya
serta membuatnya indah.

Sebagaimana yang sudah dimaklumi,
Masjid Nabawi yang telah melahirkan satu

generasi terbaik yang pernah dikenal dalam
perjalanan sejarah manusia, masjid tersebut
sangat sederhana, beratapkan pelepah
kurma yang setiap kali turun hujan lantai
tempat shalat menjadi basah. Ketika negeri
Persi dan Rumawi berhasil dibebaskan oleh
kaum muslimin, dan harta simpanannya
dikirimkan kepada Khalifah Umar W;, dia

tidak merubah sedikitpun keadaan masjid

tersebut kecuali hanya sedikit perluasan.

Sehingga masjid Nabawi pun tetap dalam
kesederhanaannya, sangat kontras dengan

berlimpahnya kekayaan kaum muslimin.

Besar kemungkinan hal ini disebabkan
oleh pola pikir generasi awal umat Islam

yang lebih memprioritaskan hidup zuhud
dan lebih mementingkan kehidupan

akhirat. Di sisi lain, mereka juga lebih
mementingkan nilai-nilai subtansi paling
tinggi dari sebuah pokok permasalahan

dengan tidak terpengaruh oleh berbagai

bentuk penampilan luar yang begitu indah
tetapi melalaikan. Maka dari itu sangat

wajar jika di masjid Nabawi kita tidak akan

menemukan berbagai hiasan, kecuali hiasan

hati yang diramaikan oleh keimanan yang

membikin hati tenteram.

Mungkin di antara kita ada yang ber-

tany a, "Mengapa bermegah-megahan dalam

bangunan masjid merupakan pertanda hari
Kiamat? Sebab apakah sehingga bermegah-

megahan dalam bangunan masjid dilarang,
padahal kalau boleh dibilang bermegah-

megahan dalam bangunan masjid merupa-

kan bukti keterikatan umat Islam dengan

rumah-rumah Allah, dan ini lebih baik
daripada mereka menyalurkannya dalam
perkara yang mungkar?"

Jawabnya:

Justru hal inilah sebuah pertanda

bahwa pola pikir umat Islam telah

mengalami perubahan dengan berpalingnya
mereka dari pola pikir generasi awal umat
ini. Artinya, umat Islam sekarang ini hanya

mementingkan bentuk, apalagi bermegah-
megahan yang mereka lakukan ini bukan
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semata-mata untuk meraih ridha Allah
\u, bahkan sebaliknya justru dengan

bermegah-megahan ini mereka bermaksud
untuk menaikan gengsi di antara sesama

mereka. Memperindah, mempermegah, dan

menghiasi masjid merupakan gejala yang
menunjukkan betapa buruknya amal umat
Islam untuk meraih kehidupan akhirat dan

awal mula menyibukkan dengan perkara

dunia.

Hal inilah yang pernah disinggung
oleh Rasulullah ffi dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Darda' *sy,:

"&+v; 'r:3H \il
:1k',\;XE |*i;-\27
l-J\'

Jika kalian memperindah masjid-masjid

kalian dan kali an menghi as i mush af-mushaf

itu maka kehancuran (hari Kiamat) akan

dat ang k"ep ada kalian.337

Dengan demikian, menghiasi masjid
justru menunjukkan simbol kehancuran bagi

mereka yang melakukannya. Interpretasi
lain dari hadits tersebut menunjukkan
kepada betapa parahnya kerusakan yang

dialami manusia, hati mereka yang mulai
berpaling, betapa antusiasnya mereka
terhadap kehidupan dunia beserta gemerlap
keindahannya, dan betapa semangatnya

mereka untuk memenuhi keinginan hawa
nafsunya. Motif inilah yang mereka salurkan
dalam bentuk pembangunan masjid.

337. HR. Al-Hakim At-Tirmidzi dalam Nawddir Al-Ushll, 1tl 3,
hal. 256. Al-Manawi memberikan komentar hadits ini
dengan berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Hakim
dan At-Tirmidzi. Demikian juga dengan lbnu Mubarak

.juga meriwayatkan hadits yang sama dalam Zuhd lelapi
sanadnya dha'if." lFaidh Al-Qadir (1/366)1. Namun Al-
Albani menshahihkan hadits ini dalam Shahih Al-Jami',
hadits no. 585.

. /6t zo' 9,

C i);* jL-j J1UJ\

q"&-;I,J-l>q

)v)
#\ -1\

Manusia tidak lagi menjadikan masjid
sebagai tempat berkeluh kesah kepada

Pemilik mereka dan menghambakan diri
kepada-Nya, tetapi sebaliknya masjid telah
mereka jadikan sebagai ajang perlombaan
untuk bermegah-megahan dan mengangkat
gengsi keduniaan mereka di mata manusia
yang lain.

Hal inilah yang pernah dikatakan
oleh Abdullah bin Umar W-l dalam sebuah

atsarnya:

Akan datang suatu masa di mana manusia

berkumpul di masjid-masjid sedanghan di
antara mereka tidak ada seorang mukmin
pun."'

Hal senada juga dikatakan oleh
Abdullah bin Busr ea:

-tr 9 - a . -. oi'. o i c . - o 1 . -<
)t>.J fi=r; fr" f6}3-.J 3 \>->iu*

3, fr;'ir iipu +r c+q*
Telah lama aku mendengar sebuah hadits:
jika engkau berada di antara satu kaum

yang terdiri dari 20 laki-laki, bisa lebih

atau kurang, maka lihat dengan teliti raut

muka mereka semua, niscaya enghau tidak

akan mendapatkan seorang lelaki pun yang

338. HR. Al-Hakim, Al-Fitan wa ALMal1fiim, hadits no. 8365.
Beliau menyatakan bahwa hadits ini shahih lsnad-nya
dan juga mendapat persetujuan dari Adz-Dzahabi. [Al
Mustadrak (41489)1.

o

l-L3\

\ ".\
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menandakan ketahutanny a kepada Allah.

Qika demikian adonya). Maka hetahuilah,

sd.at itu urusan (Kiamat) telah begitu

flsfus1.tss

Thmbahan penting:

Dari Nafi' dari Abdullah bin Umar @J,

dia mengisahkan:

*\ b-, -w JF iK 1+ Ufr ii
'^)L; iru \i;'s',^-G iirr U
* 3; ;I, FJit .3 i''*3:j,}r--- /- \ I
i. tt,-, t, t . -t-- taa i o- - ti
19 oLL o -o-9 U )!y \-i1j i= _o.rtIJ .JJ 

,
o'r- ti, i - a I t t- o, . r.o9

A*i.c 4JJr .-1", +' )-r: +.e9 +_ S*

tlt/
o r ll->. . ,1,-r oJ ) \>.J

;,1*) \iF; r:\42 b i5.:i lf,

Pada masa Rasulullah 5,, masjid Nabawi

dibangun berdindingkan tanah liat
dengan atap pelepah daun burma. Tiang

penyanggdnya dibuat dari batang-batang

pohon kurma. Abu Bakar *b*; sedikitpun

tidak melakukan p enamb ahan. Ketika mas a

Umar wla, dia melakukan penambahan

dari bangunan aslinya. Namun demihian

dio tidak melabuhan perubahan apapun

339. HR. Ahmad, Musnad Asy-Syamiyyin, hadits no. 17226.
Al-Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad
dan At-Thabarani dengan isnad yang jayyid. lMajma' Az-
Zaw6'id (71267)1.

dari bentuknya yang semula. Dia tetap

membangun dindingnya dengan tanah

liat, memberi atap dengan daun kurma,

serta tiang-tiang peny anggqny a sdmd-sama

terbuat dari batang pohon kurma. Kemudian

Utsman xpue melakukan banyak renovasi

dan hampir merubah total bangunan

masjid, tembok dan atapnya dibangun dari
bebatuan yang dipecah dan atapnya terbuat

dari genteng kayu (sirap-bhs Jawa).3ao

Abu Sa'id Al-Khudari gv juga me-
ngisahkan tentang masjid Nabawi ini:

;J"!t *"; b )"a\ G-{" 3K

;9ai
i\c\; -r, -Il; ,'JL :[iJ ---,/. J y: : l- J

* t\jju.r lj"G i

11. / t.9Ilg.
ls.) O.A*-lz

d/ ;sJ\
; t -a

)\ ;J J\

1-1 9lo''-jL{r:* )

,;tr UH\S W;i
ato l.-9

\r'^

en!

'fi iuS +.. =l ,V ):L ;iS
AVY: ;a\

it$ u;\ js1

,jr ir!; y* ,ft

€y\-il\t
Saat itu, atap masjid Nabawi masih terbuat

dari daun pelepah kurma. Dan ketika Llmar

memerintahkan untuk merenovasi masjid

tersebut, dia berkata, "Lindungilah orang-

orangyang shalat itu dari terpaan air hujan.

Awas jangan sekali-kali kalian menghiasi

atap-atap tersebut dengan warna merah

at au kuning, sebab aban mengganggu or ang-

orang $tang shalat)." Kemudian perkataan

beliau ini ditimpali oleh Anas, "Mereka ini
akan bermegah-megahan dengan masjid-

340. HR. Al-Bukhari, Ash-Shahh, hadits no. 446.lFatbAl-Bdri
(1/643)1. Abu Dawud, Ash-Shal6h, hadits no. 447.l'Aun
At-Ma'b0d (21120)1.
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masjidnya tetapi jarang sekali di antara

mereka yang memakmurklnnya." Dan

berhatalah Ibnu Abbas, "Kalian benar-

benar akan memperindah masjid-masjid

itu sebagaimana orang-orang Yahudi dan

Nasrani memperindah tempat ibadah

merekT"3al

Ibnu Bathtal berkata, "Ini menunjuk-

kan bahwa yang disunnahkan dalam

membangun masjid adalah kesederhanaan

dan menjauhkannya dari hal yang

berlebihan dalam keindahannya. Ini
terbukti, meskipun pada masa Khalifah

Umar gt banyak terjadi penaklukkan dan

harta kaum muslimin berlimpah ruah,

tetapi beliau tidak mengubah bangunan

masjid dari keadaan semula. Dan apa yang

dilakukan Umar t$a dengan mengganti

atap masjid memang karena pada masa itu
daun-daun kurma tersebut telah 1apuk. Baru

kemudian pada masa Utsman W-,, apalagi

harta kaum muslimin semakin banyak,

maka dia memperbagus masjid Nabawi

tanpa mempergunakan ornamen. Meskipun

demikian, apayang dilakukan oleh Utsman

@; ini tetap saja tidak lepas dari kritik yang

dilayang oleh beberapa sahabat kepadanya,

sebagaimana yang akan kami jelaskan

sebentar lagi. Perlu diketahui, perubahan

total bangunan masjid Nabawi ini baru

terjadi pada masa Khalifah Abdul Malik
bin Marwan yangbertepatan dengan masa-

masa akhir generasi sahabat. Akan tetapi,

para ahli ilmu yang menyaksikan hal itu
hanya bisa mengingkari dalam hati, karena

khawatir menimbulkan fitnah."3n' [*]

341 . lFatb ALBari ( 1642)1.

342. lFatfi At-Beri ( 1644)1.

-. r tr tr4.9\Jl

r;U3\ g-.rEJ\

Termasuk pertanda hari Kiamat adalah

manusia sali ng bermegah-megah dalam

masjid-masjid.
(HR. Abu Dawud, Ash-Shal5h,

hadits no.445)

t\?\ b.}q! ji

300 ENSTKIoPEDT fi5Hrn l4uaN



8 Mqsiid Termegah & Terindqh di Dunicl

KEINDAHAN dan kemegahan bangunan suci ini akan membuat Anda berulang kali mengagumi

kebesaran Sang Pencipta. Ya, kali ini kami menyajikan delapan masjid termegah di dunia yang

terdapat di berbagai negara.

1. Masjid Al-Haram, Arab Saudi

Nama Masjid Al-Haram di Arab Saudi

memang bukan hal yang asing bagi umat

lslam, khususnya bagi mereka yang sudah

menjalankan ibadah wajib haji di tanah

suci Mekah. Masjid terbesar ini dibangun

mengelilingi Ka'bah yang merupakan arah

kiblat bagi umat lslam yang sedang salat.

Menurut sejarah lslam, Ka'bah
(Bakkah) dibuat sejak zaman Nabi Adam

dan dilanjutkan pada masa Nabi lbrahim

beserta anaknya Nabi lsmail yang kemudian

menambahkan sebuah masjid besar di

sekitarnya dengan nama Masjid Al-Haram.

Masjid Al-Haram menempati tanah seluas 4.008.020 meter persegi dan mampu

menampung jamaah sebanyak 900 ribu orang. Jumlah jamaah haji dari seluruh dunia yang

datang untuk ibadah terus mengalami penambahan hingga mencapai 4 juta orang menurut

catatan terakhir.

2. Masjid Al-Nabawi, Arab Saudi

Masjid Al-Nabawi ini adalah masjid kedua terbesar dan tersuci setelah Masjid Al-Haram.

Sejarah berdirinya bangunan masjid ini juga tidak terlepas dari perjalanan Nabi besar lslam

Muhammad ffi saat menuju ke kota Madinah. Kapasitas ruang masjid mampu menampung

sebanyak 600 ribu jamaah bahkan dengan penambahan mampu menampung 1 juta orang.



3. Masjid Al-Aqsa Yerusalem

Masjid Al-Aqsa adalah masjid ketiga terbesar dunia di Kota Yerusalem yang merupakan

daerah perbatasan antara Palestina dengan lsrael. Konsep bangunan masjid terlihat megah

dan memiliki kapasitas jamaah lslam sebanyak 400 ribu orang. Masing-masing tiang kubah

menjulang setinggi 37 meter,

4. Masjid Omar Ali Saifuddin, Brunei

Masjid Sultan Omar Ali Saifuddin

adalah masjid kerajaan lslam yang berpusat

di ibukota Kesultanan Brunei Bandar Seri

Begawan. Salah satu masjid termegah di

dunia i ni dibuat secara spektakuler d i kawasan

Asia Pasifik. Di mana konsep arsitektur

modern dipadukan dengan pemandangan

cantik sebuah kolam dan perahu kesultanan

di bagian depan halaman masjid. Masjid

Sultan Omar Ali Saifuddin dibuat pada tahun

1958 dan dijadikan sebagai salah satu objek

wisata utama di Brunei.

5. Masjid Sultan Ahmed, Turki

lkon Negara Turki adalah lstanbul. Selain sebagai kota

terbesar, lstanbul juga memiliki masjid termegah dan

bersejarah seperti Masjid Sultan Ahmed atau yang

dikenal dengan nama Masjid Biru.

Masjid Sultan Ahmed dibangun pada masa

pemerintahan Raja Ahmed I (1609-1616), dengan

kelengkapan sebuah makam raja, madrasah dan juga

rumah sakit. Kapasitas ruang yang tersedia mampu

menampung jamaah sebanyak i0 ribu orang.



5. Masjid Taj'ul, lndia

Meski mayoritas penduduk lndia
beragama Hindu, namun negara

ini juga memiliki Masjid Taj'ul yang

besar dan sangat indah di mana

bangunannya terdiri dari dua lantai
yang dilengkapi dengan pilar-pilar

besar sebagai penyangga tiga buah

kubah besar. Masjid Taj'ul berada di

dekat perairan Kota Bhopal, lndia.

8. Masjid Zahir, Malaysia

Masjid Zahi adalah masjid
megah di Alor Star, Kedah,

Malaysia yang menempati lokasi

sekitar 11.58.3 meter persegi.

Bahkan masjid ini dijadikan
sebagai salah satu masjid
terbesar dan tertua di Malaysia.
Konsep bangunan masjid sendiri
terbagi atas empat area yang

masing-masing ditutup dengan

kubah. Kubah utama masjid
berada di sisi utara dan timur
bangunan

7. Masjid lstiqlal, lndonesia

Terlalu mudah rasanya menemukan

masjid megah di Jakarta Pusat yang

bernama Masjid lstiqlal ini. Masjid

lstiqlal adalah masjid terbesar di Asia

Tenggara yang memiliki daya tampung
jamaah lebih dari 120 ribu orang.

Masjid hasil rancangan arsitek

asal Sumatra Ulara Frederich Silaban

ini berdiri sejak 1961. Selain berada

di dekat Monumen Nasional (Monas),

Masjid lstiqlal juga dijadikan sebagai

kantor Majelis Ulama lndonesia (MUl)

dan kegiatan-kegiatan sosial.



PERTANDA SUGHRA HARI KIAMATYANG TIDAK
DI NYATAKAN SECARA J E1AS

Mengikuti Perilaku Umat
Terdahutu

Maraknya Sekte-sekte Sesat

Keterasingan Ajaran lslam yang
Benar

Terombang-ambing Antara
Kondisi lman dan Kafir

Perpecahan lntern Datam Tubuh
Umat

Umat-umat Lain Mengeroyok
Umat lslam

Kemaksiatan yang Langsung
Mendapatkan Balasan yang
Setimpat di Dunia

Tidak Peduti Lagi Harta Haram

Kikir dan lndividualisme

Penemuan Kendaraan Bermotor

Eksptoitasi Minyak Bumi

Terlepasnya Simput Agarna

Bertebih-tebihan Datam Bersuci
dan Memanjatkan Doa

Aparat Keamanan yang Sangat
Represif

Kaki Tangan Penguasa yang
Sewenang-wenang

Beratnya Cobaan dan Besarnya
Rasa Putus Asa

Kondisi Zamanyang Semakin
Memburuk

Kezhatiman dan Kemaksiatan yang
Merajaleta

Zaman yang Dipenuhi Dengan
Berbagai Cobaan

Kerinduan Bertemu Nabi ffi
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A. Pendahuluan

Maksud dari pertanda sughra yang
tidak dinyatakan secara jelas adalah setiap
isyarat yang diberikan Nabi M terkait
kejadian-kejadian di masa mendatang dan

merupakan sebuah indikasi akan adanya

satu perubahan kondisi atas umat ini
di masanya. Kejadian-kejadian tersebut
dikukuhkan oleh para ulama hadits dalam
bab yang sering diberi judul Al-Fitan
Wa Al-MalA"him atau Asyrdth As-Sd'ah.

Sebagaimana yang telah dikemukakan di
awal buku ini, penentuan kejadian-kejadian
tersebut sebagai pertanda hari Kiamat
didasarkan pada suatu kenyataan, bahwa
terutusnya Nabi Muhammad ffi ke dunia
ini juga merupakan satu pertanda dari
berbagai pertanda datangnya hari Kiamat.
Maka dari itu, setiap perubahan masa

depan yang diberitakan oleh Rasulullah ffi
juga mengindikasikan akan dekatnya hari
Kiamat. Inilah salah satu hikmah mengapa

Rasulullah ffi menyebutkan beritanya ini
kepada umatnya.

Sementara itu berbagai pertanda ini
hanya merupakan pertanda-pertanda hari
Kiamat yang tidak dinyatakan secara jelas,

hal ini mengacu pada sebuah fakta bahwa
Rasulullah M dalam sabdanya terkait
kejadian-kejadian tersebut, beliau tidak
menggunakan format yang secara eksplisit
menjelaskan bahwa kejadian itu adalah

pertanda dari dekatnya hari Kiamat.3a3

343. Maksudnya, apa yang dinyatakan oleh Rasulullah ii* ini
tidak memakai lafaliafal seperti: '/aa taqum as-saa'ah",
"min asyraat as-saa'ah", "min amaraatiha", atau 'yakunu
fi akhiriz zamaan."

B. Pertanda-pertanda yang
Disebutkan Oleh Rasulullah
4\G.ffi.

1. Mengi kuti Peri laku U mat
Terdahulu

Pertanda ini sesuai dengan hadits-
hadits Nabi ffi, mempunyai 2 sisi sudut
pandang:

a. Mengadopsi Sistem Romawi Atau
Persi Dalam Menjalankan Sistem
Pemerintahan dan Thtanan Hukum

)) Dari Abu Hurairah W, bersabda
Rasulullah ffi:

.,i ,'r rt?. i+! gi :iE ;; tulr ?rfi n

9-za4

&sJ Y! 
"l,Utt 

;;,

zY,L 6\-,)i ;1 W w ;:AtQt-;. -/-r /. -)

jua r.flr'r,i"r6 $r i;u p

"Hari Kiamat tidak akan terjadi

sehingga umathu ini mengadopsi (sistem

pemerintahan) umat (generasi) sebelum

mereka sejengkal demi sejengkal, sehasta

demi sehasta." Maha, ditany akanlah kepada

beliau, "Ya, Rasulullah, apakah mereka itu
seperti bangsa Persi dan Rumawi?" Beliau

menjawab, "Ya, siapa lagi manusia itu
(kal au bukan mer eka) . " 3 a a

Kosakata asing:

6i liirl : Maksud dari al-akhdzu dalam

k6nteks hadits ini adalah perilaku atau pola

hidup. Dalam penggunaan kalimat Arab

344. HR. Al-Bukhari, All'tishdm, hadits no. 7319.lFath Al-BAri
(13t312)1.
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dapat dicontohkan dengan redaksi berikut:
akhadza fulan biakhdziias fulan. Maksudnya:

sara bi siratihi (Si fulan berperilaku atau

mengadopsi perilaku si fulan yang lain).

<*A\) : Bentuk jamak dari qarn yang
artinya segolongan manusia (umat) yang

hidup di zaman tertentu.

Penjelasan:

Hadits di atas menjelaskan, bahwa

umat Islam akan mengikuti pola hidup
yang dianut oleh bangsa Persi dan Rumawi.

Redaksi hadits yang disabdakan oleh Nabi

ffi mengacu kepada sistem politik dan

pemerintah an yangakan diadopsi oleh umat
Islam. Oleh karena itulah para sahabatyang
tanggap mengenai hal ini mengemukakan
sebuah pertanyaan: apakah hal itu mirip
dengan pemerintahan orang-orang Persi

dan Rumawi? Yang mana pada saat itu
merupakan kekuatan politik terbesar atau

dua sistem pemerintahan yang sedang

menghegemoni di dunia. Bahkan pertanyaan
inilah yang dibenarkan oleh Rasulullah ffi.

Hadits ini sama sekali tidak
bertentangan dengan hadits yang akan

diketengahkan nanti, terkait pembatasan

makna, bahwa yang akan ditiru oleh umat
Islam adalah cara berinteraksi dengan

ajat an agamany a sebagaimana oran g-oran g

Yahudi dan Nasrani berinteraksi dengan

ajaran agama mereka. Sebab dalam konteks

hadits yang akan diketengahkan itu arah

yang dimaksud berbeda dengan hadits yang
kita bahas sekarang ini.

345. 'Akhdzun" yang kedua inilah
(perilaku). (Penerjemah).

yang bermakana as-sirah

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa yang ditiru oleh umat Islam akhir
zaman adalah cara pemerintahan atau sistem
politik Kisra dan Kaisar dalam menjalankan
pemerintahan negara. Sedangkan dalam
berinteraksi dengan ajaran agamanya,

umat Islam akan meniru cara interaksi
orang-orang Yahudi dan Nasrani, baik
dalam masalah ajaran pokok atau masalah

percabangan dari ajaran pokok tersebut.
Redaksi hadits di atas memang mengarah
kepada pengertian seperti ini. Hal inilah
yang diindikasikan oleh qarinah (instrumen)
dalam redaksi hadits tersebut, yaitu setelah

memperhatikan perbedaan pertanyaan

sahabat dalam dua redaksi yang sama-sama

membahas pengadopsian perilaku umat
Islam kepada perilaku umat-umat sebelum
mereka.

Jadi jika yang dimaksud dengan

pengadopsian umat Islam terhadap sistem
politik maka yang dimaksud adalah sistem
pemerintahan yang dijalankan oleh bangsa
Persi dan Rumawi. Sebab saat itu para

sahabat memang telah mengenal bagaimana
bangsa Persi dan Rumawi menjalankan
roda pemerintahannya. Jika yang dimaksud
pengadopsian itu berkaitan dengan cara

berinteraksi dengan alaran agama maka

yang dimaksud adalah umat Yahudi dan

Nasrani, sebab dua umat itulah yang akrab
dan dikenal oleh para sahabat pada waktu
itu dalam masalah ini.

Hadits di atas merupakan salah satu

hadits yang paling komprehensif dalam
menjabarkan pertanda sughra yang erat
kaitannya dengan sistem politik umat Islam.
Hadits tersebut mengindikasikan bahwa
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umat Islam akan mengulangi kezhaliman
yang sama sebagaimana orang-orang Persi

dan Rumawi yang berlaku zhalim kepada

rakyatnya. Bahkan pada akhirnya mereka
hanya akan mengadopsi habis-habisan 2

sistem pemerintahan tersebut, sehingga

pola kezhaliman Rumawi dan Persi itulah
yang akan diterapkan oleh para pemegang

kekuasaan terhadap rakyatnya. Di samping
itu hadits di atas juga mengindikasikan
adanya kezhaliman dalam bidang agama,

sosial dan ekonomi.

Bagi orang yang mengetahui sistem
pemerintahan bangsa Persi dan Rumawi
serta berbagai kezhaliman serta ekploitasi
tanpa batas yang diterapkan oleh kedua

bangsa tersebut terhadap rakyatnya,
kemudian dia membandingkannya dengan

hadits Rasulullah M tentang berbagai

pertanda hari Kiamat, terkhusus dari sisi
pemerintahan dengan segala eksesnya,

kemudian dilanjutkan dengan melakukan
komparasi keduanya, membandingkan
nasib umat yang telah berlalu sejak Daulah

Umawiyyah sampai sekarang ini, niscaya

dia akan mendapatkan kesesuaian dengan

apa yang telah diberitakan Rasulullah ffi
dalam haditsnya.3a6

Sebagian orang mungkin ada yang
menyangkal, "Memang benar umat Islam
sejak zaman Muawiyyah NA hingga pada

waktu dekat ini meniru sistem pemerintahan
Rumawi dan Persi, tetapi kesamaan itu
tidak terlihat dari semua sisi, karena pada

saat itu-meskipun mengadopsi sistem
pemerintahan mereka-berhasil meraih
346. Dalam masalah ini kami mengacu kepada dua referensi:

(1) An-Nadawi, Midzd Khasara Al-'Alam bi lnhithdt Al-
Muslimin, hal. 37-52. (2). Ali Mahmud, 'Alamiyyah Ad-
Da'wah Al-lsl6miyyah, hal. 107 -111.

kejayaan yang terbukti dengan besarnya

kekuasaan umat Islam. Namun, sekarang

ini kondisinya sudah jauh berbeda dengan

yang dahulu. Umat Islam tidak lagi berjaya
seperti dahulu, bahkan dia telah menjadi
pengikut dari bangsa lain. Jadi, dari sisi

mana kesamaan umat Islam sekarang ini
dengan bangsa Persi dan Rumawi?"

Kami jawab:

Sebenarnya zaman dahulu umat
Islam sama persis dengan bangsa Persi

dan Rumawi dalam segala sisi dengan

zaman sekarang. Satu-satunya segi yang

membedakan adalah jika waktu itu umat
Islam berjaya maka sekarang kejayaan itu
telah diangkat dari umat Islam. Meskipun
demikian, umat Islam tetap mengadopsi

sistem pemerintahan Persi dan Rumawi,

dan dengan 2 sistem itu pula mereka

masih berharap untuk mengembalikan

kejayaannya. Jadi kondisi sekarang ini justru
lebih buruk. Umat Islam telah menjadi
agen dari bangsa adidaya, seperti raja-raja

suku Ghassan dan Munadzarah di zaman

dulu. Tampaknya sejarah memang kembali
terulang.

b. Mengadopsi Cara-cara Beragama
dari Orang-orang Yahudi dan
Nasrani

r) DariAbuSa'idAl-Khudri tug,bersabda
Rasulullah ffi:

o- tto. o2-'ro7 o, -it lll.i,\-:J I'r.l ^l-l*9 a,;-o r,n" jfrg1") J" \

# $u" 1 e L\rv, v\i;t

i;r 4ti;qff
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dr'' jv srt;lt3
"Kalion benar-benar akan mengikuti

tradisi umat sebelumkalian, sejengkal demi

sejengkal, sehasta demi sehasta hingga

seandainy a mereka masuk ke lubang biaw ak

pun kalian akan mengikuti mereka." Kami

(para sahabat) berkata, "Ya Rdsulullah,

apakah mereka itu ordng Yahudi dan

Nasrani?" Beliau menjawab, "Ya siapa lagi

(k alau bukan mer eka) ! " tn'

Dalam riwayat Al-Hakim dari Ibnu

Abbas k8el, Rasulullah ffi bersabda:

;-u.i\ ; *iiLfF e:;i 3\ 5

Andai mereka itu menyetubuhi isteri mereka

di j al anan, p as ti k alian pun akan mel ahukan

(seperti) yang mereka lakukan.3"

dalam sebuah rtwayat

Kosakata asing:

6'71 : Bentuk jamak dari sunnah yang
makna aslinya adalah tatacara atau

kebiasaan.

Qb #) : Lubang (sarang) dari binatang

gurun yang banyak dikenal.

fLt:*, V\j;: ;.-^, W) : sebuah
/a

perumpam aan y angberarti umat Islam akan

meniru orang-orang Yahudi dan Nasrani

dari hal yang paling kecil hingga perkara

yang paling besar.

(dr-') : Ungkapan pertanyaan yang

bermaksud memberi jawaban (istifham

inkari). Sedangkan maksud dari pertanyaan

itu adalah: " Siapa lagi k alau bukan mereka?"

Penjelasan:

Sebagaimana hadits sebelumnya,

hadits ini menunjukkan bahwa umat Islam

akan menyimpang dari jalan yang benar

demi mengikuti tatacara beragama umat-

umat sebelum mereka, yang dalam hadits

tersebut umat tersebut adalah umat Yahudi

dan Nasrani. Bedanya jika hadits pertama

hanya menyinggung soal pemerintahan
maka dalam hadits ini mencakup semua

sendi kehidupan termasuk pokok-pokok
ajaran agama dan segala perinciannya.

Di dalam hadits ini pula ada satu

isyarat yang sangat jelas bahwasanya umat

Islam akan mengikuti berbagai tatacara

Yahudi dan Nasrani serta meniru-niru hal

tersebut baik dalam perkara yang besar

maupun kecil, yang menyimpang maupun
yang menyeleweng dari kebenaran. Tidak

At-Ahwadzi (71399)1.

Bahkan

disebutkan:

1 , ".L .'sa;tc i-1i ji u tr iK it ;>
a)t'&;#i eJK

Sampai-sarnpai, jika di antara mereka ada

yang menyetubuhi ibunya sendiri secara

terang-terangan niscaya akan ada dari

umatku ini yang turut melakukannya.3ae

347. Muttafaq 'Alaih: diriwayatkan oleh Al-Bukhari: Ahl'tishdm,
hadits no. 732O.lFatbAl-Beri (31312)l dan lmam Muslim:
Al-'llm, hadits no. 2669. lMuslim bi Syarafi An-Nawawi
(8t437)1.

348. HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak. Beliau menyatakan
bahwa hadits ini shahih menurut kriteria yang disyaratkan
oleh Al-Bukhari-Muslim, dan Adz-Dazahabi juga

menyepakatinya. lAl-Mustadrak (4/508)1. Al-Manawi juga
menyatakan bahwa hadits ini lsnad-nya shahih. [Iuhfah
Al-Ahwadzi (61408)1.

349. HR. At-Tirmidzi, Al-lmdn, hadits no. 2779. Beliau
menyatakan bahwa hadits ini hasan letapi gharib. lTuhfah
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ada yang mereka tinggalkan kecuali kaum
muslimin pasti mengikutinya meskipun
dalam perkara yang buruk sekalipun,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-
Hakim dari Ibnu Abbas @1.

Hadits ini tidak berarti menyamarata-
kan bahwa seluruh umat Islam akan

mengalami kondisi tersebut. Tetapi hadits
tersebut ingin menyampaikan bahwa
sebagian besar umat Islam akan mengalami
kondisi itu. Hal ini dibuktikan dengan tetap
adanya sekelompok orang yang berdiri di
atas kebenaran, yang pada saat itu pula
mereka terlihat aneh hingga hari Kiamat
benar-benar tiba.

Selain itu, hadits kedua ini lebih
komprehensif dalam menjabarkan tanda-
tanda sughra daripada hadits yang
pertama. Andai pembahasan topik ini tidak
menyinggung berbagai penyimpangan yang

dilakukan umat Islam, niscaya satu hadits
ini saja sudah cukup untuk menggambarkan
tanda-tanda hari Kiamat.

c. Fenomena yang Ditunjukkan Oleh
Hadits

Hadits ini menjelaskan bahwa umat
Islam akan mengikuti berbagai tatacara
beragama orang Yahudi dan Nasrani,
yaitu jalannya orang-orang yang dimurkai
dan jalannya orang-orang yang tersesat
sebagaimana yang telah dirinci dalam Al-
Qur' an j alan- 1 alan ters ebut.

Di antara tatacara beragama mereka
yang digambarkan dalam Al-Qur'an, antara
lain:

Pemalsuan mereka terhadap Thurat
dan Injil, menjadikan para rahib atau

pendeta mereka sebagai rabb-rabb selain

Allah, tuduhan dustayang ditujukan kepada

para nabi mereka, membunuh mereka dan

mendustakan ajaran mereka, rekadaya yang

mereka lakukan terhadap hukum Allah
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh
Ashhab As-Sabt serta kelancangan mulut
mereka yang mengatakan bahwa Tangan

Allah terbelenggu, banyak bertanya sebagai-

manayang terjadi padakisah penyembelihan

sapi, kekurangajaran mereka terhadap nabi-
nabi mereka sebagaimana mereka menuntut
kepada Musa rp; untuk diperlihatkan Allah
secara kasat mata, ketidaksabaran mereka

dan tergoda oleh dunia sebagaimana kisah

bosannya mereka terhadap makanan yang

paling baik saat ini, yaitu al-manna dan

as-salwa, menjadikan kubur nabi mereka

sebagai tempat ibadah serta meletakkan

gambar-gambar dan patung para nabi di
tempat ibadah mereka, hati mereka yang
keras dan sulit dipersatukan, sikap pengecut

mereka yanghanya ingin dibela oleh orang
lain, keyakinan orang-orang Nasrani bahwa
Isa lp; adalah anak Allah, sistem kerahiban
yang mereka ciptakan....dan seterusnya.

Inilah sebagian kesesatan-kesesatan

Yahudi dan Nasrani yang mana Al-Qur'an
telah menjelaskan secara panjang lebar

serta memperinci makna-maknanya, dan

inilah pula yang dapat disaksikan pada umat
Islam sekarang, sebagaimana yang kami
uraikan dalam berbagai tanda hari Kiamat
pada pembahasan berikutnya. Jika seorang

muslim membandingkan antara yang ada

pada Al-Qur'an dari perincian-perinciannya
dengan perjalanan umat ini (Yahudi

dan Nasrani) dengan berbagai penyim-
pangannya serta akibat dari penyimpangan
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tersebut, kemudian dia bandingkan semua

itu dengan kondisi umat Islam, sungguh

telah cukup baginya satu kesimpulan yang

amat jelas bahwasanya apa-apa yang telah

dan akan menimpa umat Islam tersebut

termasuk tanda-tanda shugra di antara

berbagai pertanda Kiamat, dan tetap

demikian adanya sampai hari Kiamat benar-

benar terjadi.

Menurut pandangan kami, satu hadits

ini saja memerlukan penjelasan hingga

berlembar-lembar halaman, dan dalam

pembahasan ini jelas-jelas tidak mencukupi

untuk berpanjang lebar, karenanya dalam

kesempatan ini kami hanya meringkas

beberapa bagian penting untuk sekedar

memberikan beberapa gambaran mengenai

fenomena ini:

Pertama, orang-orang Yahudi telah

merubah teks-teks sebagian kitab Suci

dari hakikat yang sebenarnya serta

mempermainkan Kalamullah dan wahyu-

wahyu selainnya.

Dan telah didapati pada tubuh umat

Islam adanya upaya untuk mengadakan

perubahan teks-teks kepada maksud yang

tidak semestinya. Sebagaimana yang terjadi
pada beberapa kelompok Syiah. Ketika

mereka tidak mampu mempermainkan
Kitabullah maka mereka mempermainkan
berbagai kandungannya sehingga menafsir-

kan ayat-ayatnya dengan sesuatu yang

tidak termasuk maksud yang dikehendaki.

Sebagai contoh, mereka menganggap bahwa

al-jibt dan ath-thaghut adalahAbu Bakar dan

Umar @1. Demikian juga dengan takwilan
mereka yang menyatakan bahwa sepertiga

dari isi Al-Qur'an erat kaitannya dengan

Ahlul Bait. Hal yang sama juga terjadi pada

beberapa kelompok Bathiniyah yang telah
lancang mempermainkan seluruh ayat-ayat

Kitabullah. Begitu pula yang terjadi pada

sebagian besar kelompok Sufi Ekstrim yang

telah mempermainkan Kitabullah dengan

menafsirkan adanya satu tingkatan tertentu
yang bebas dari keterikatan dari ayat-ayat
(hukum syariat) secara zhaht.

Ini baru yang terkait dengan A1-Qur'an,

lantas bagaimananasibAs-Sunnah di tangan

mereka? Tentunya lebih parah lagi. Kaum

Syiah telah banyak melakukan perubahan

dengan tidak menerima berbagai referensi

dari kalangan Ahlus Sunnah. Mereka terlalu

eksklusif dengan hanya menerima berbagai

referensi yang datang dari kalangan mereka

sendiri. Dalam kenyataannya referensi

mereka justru dipenuhi oleh kebohongan

atas nama Rasulullah ffi serta Ahlul Bait.

Berbagai referensi yang mereka jadikan

pegangan jrga banyak diwarnai oleh

kebohongan terhadap apa-apa yang Allah

ffi turunkan tanpa hujah sedikitpun. Bisa

dikatakan bahwa ajaran dari 2 wahyu (Al-

Qur'an dan As-Sunnah) tersebut telah

benar-benar lenyap dari kelompok tersebut.

Inilah yang menjadi bukti bahwa sebagian

umat Islam ada yang mengubah atau

memalsukan Kitabullah.3so

350. Lihat, Adz-Dzahabi, Tafsir wa Al-Mufassir0n, jil. 2 dan
3. Dalam penjelasannya Adz-Dzahabi memberikan
penjabaran yang sangat luas terkait kesesatan yang

dilakukan oleh kaum Syiah dan beberapa aliran Sufi Mistik
ketika menafsirkan AFQur'an. Lihat juga, As-Salus, Barn

Asy-Syi'ah Wa As-Sunnah: DirAsAt Muqdranah fi At-Tafsir
wa Ush1lihi, hal. 165 dan seterusnya. Buku ini memberikan
penjelasan yang cukup luas terkait berbagai referensi
tafsir kaum Syiah dan sikap keterlaluan mereka dalam
menakwili ayat-ayatAl-Qur'an dengan makna-makna yang

sama sekali tidak terkandung dalam Al-Qur'an. Meskipun
apa yang mereka lakukan itu tidak sampai pada tahapan
mengubah Kalamullah dari pengertian yang semestinya,
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh orang-orang
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Kedua, orang-orang Nasrani yang
menganggap Isa 2ry sebagai putera Allah.

Telah didapati pada sebagian sekte
Syiah, yaitu Sabaiyyah yang mengakui
bahwa Ali rua adalah putera Allah. Bahkan
terhadap Ibnu Muljam, pembunuh Ali
Br, kelompok ini justru berterima kasih.
Mereka meyakini dengan terbunuhnya
Ali W, maka terbebaslah dirinya dari
sifat kemanusiannya untuk naik statusnya
menjadi ilah.

Tentang mereka inilah Al-Humairi
bersyair:

Mereko itu koum yong keterlaluon terhodop
Ali don tidok punya roso molu

Mengoku songot mencintoi Ali, podoholjiwo
mereka ditimpo kekosongo n

Mereko berkoto, " Dioloh putero Alloh yong

Mohoogung, Yong Menciptokon komi."

NomLtn, siopo menjodi bopok dori onak
siopa

Di samping orang-orang Syiah ini
terdapat juga kelompok sufi yang mengaku
bahwa salah seorang di antara mereka telah
menjelma atau manunggal dengan ilah-
nya.t"

Ketiga, orang-orang Yahudi dan

Nasrani sama-sama menjadikan kubur nabi-
nabi mereka sebagai tempat peribadatan.

Negeri-negeri kaum muslimin penuh
dengan kuburan-kuburan, yang mana

Yahudi dan Nasrani, tetapi tafsiran mereka terhadap
kandungan makna Al-Qur'an telah keluar dari batas yang
telah ditentukan oleh syariat.

351 lbnu Taimiyyah, Majmu' FatdwA t1t. 11). Dalam jilid ini
terdapat pembahasan yang dikhususkan untuk membahas
tasawuf yang meliputi: pendapat-pendapat, berbagai
jargon, serta kesesatan-kesesatan yang mereka lakukan.
Lihat juga, Abdur Rahman Abdul Khaliq dalam AlFikr Ash-
Shuffi.

mereka jadikan kuburan para wali sebagai

masjid serta tempat keramat. Lebih-lebih
berbagai tempat keramat kaum Syiah yang

kebanyakannya adalah kuburan-kuburan.

Keernpat, orang-orang Yahudi pernah

berupaya melakukan rekadaya untuk
menghalalkan yang haram, sebagaimana

yang pernah dilakukan oleh ashhab as-sabt

hingga akhirnya mereka diubah bentuknya.

Hal yang sama juga dilakukan oleh

sebagian besar umat Islam, mereka telah
menghalalkan sebagian besar perbuatan-
perbuatan yang telah diharamkan baik di
masa dahulu maupun sekarang. Mereka

dengan serentak menghalalkan khamr,

sutera, dan musik. Tentunya, sebagai

konsekuensi atas apayang mereka perbuat,

mereka juga akan mendapat hukuman
pengubahan bentuk sebagaimana yang
pernah dijelaskan oleh Rasulullah ffi.

Kelima, orang-orang Nasrani telah
menciptakan bid'ah, yaitu satu sistem biara
(selebat atau kerahiban) yang bertujuan
untuk mengharapkan kebaikan, jalan pintas
dalam agama, dan mencurahkan diri hanya

untuk beribadah.

Padahal bid'ah ini sama sekali tidak
mengantarkan mereka kepada keselamatan

bagi mereka, bahkan mereka semakin

terpuruk dalam perbuatan melewati batas

dan kesesatan yang dibuat-buat, yaitu
ketika mereka tidak lagi memperhatikan
berbagai batasan yang seharusnya tidak
boleh mereka langgar. Hal yang sama
juga terjadi pada umat Muhammad ffi,
yaitu adanya orang-orang yang mengikuti
sunnahnya Nasrani dalam membuat-buat
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bid'ah kerahiban model baru, dengan apa

yang dikenal sekarang ini dengan tasawuf

atau ajaran sufi. Motifnya pun juga sama,

mereka ingin memfokuskan diri beribadah

kepadaAllah tE. Namun sayangnyamereka

sudah terlalu jauh melangkah, mereka

tidak berusaha benar-benar menjaga agama

sehingga apa yang menimpa pada umat

Nasrani juga menimpa kepada mereka.3s2

Kami sangat kagum dengan aqa Yang
pernah dikemukakan oleh Asy-Sya'bi,

beliaulah yang telah menunjukkan berbagai

persamaan antara kelompok Syiah Rawafidh

dengan pikiran-pikiran Yahudi. Beliau

menyampaikannya di hadapan Malik bin
Muawiyah, beliau berkata,

"Berhati-hatilah kepada kaum

Rawafidh pengikut hawa nafsu yang sesat,

sebab kejahatan mereka itu sama dengan

kejahatan kaum Yahudi. Mereka inilah
Yahudinya umat Islam. Mereka membenci

Islam sebagaimana Yahudi membenci

Nasrani. Mereka itu masuk Islam bukan

karena rasa harap dan rasa takut kepada

Allah. Tetapi mereka itu masuk Islam hanya

untuk membuat rusuh dan melakukan

makar. Ingatlah, Khalifah Ali bin Thalib

W telah membakar mereka dengan aPi

352. Bagi Anda yang ingin menggali informasi lebih jauh

mengenai hal ini, silakan merujuk pada 2 referensi berikut

ini:
lbnu Taimiyyah, lqtidh6' lla Shir1th Al-Mustaqim (hal. 17

dan sesudahnya). Sebuah kitab yang membahas tuntas

berbagai argumen yang berkaitan pelanggaran Yahudi

dan Nasrani berdasarkan Kitabullah, As-Sunnah dan ijmak

sahabat. Selain itu, buku ini juga membahas berbagai
persamaan 2 umat tersebut dengan kondisi umat lslam di

masa lbnu TaimiYYah hiduP.

lbnu Qayyim Al-Jauziah, lghdtsah Al-Lahfan min MasyAyid

Asy-Syaithdn (hal. 462-703). Buku ini menggambarkan

berbagai kesesatan orang-orang Yahudi dan Nasrani,
penyimpangan mereka serta bagaimana umat lslam

ini telah meniru mereka dalam kesesatan yang mereka
perbuat. Sepertinya buku tersebut khusus dirancang

untuk membahas Permasalahan ini.

serta mengasingkan mereka dari negeri-

negeri mereka. Abdullah bin Saba'dibuang
ke Sabath, sedangkan Abdullah bin Sabab

diasingkan ke Hazir. Sebab keduanya

mencintai Ali W dengan cara cintanya

orang-orang Yahudi.

Ketahuilah orang-orang Yahudi itu
telah mengatakan, 'Tidak ada yang pantas

memegang tampuk kekuasaan kecuali para

keturunan Dawud igP;.' Kaum Rawafidh

juga mengatakan, 'Tidak ada yang pantas

menjadi khalifah kecuali para imam dari

Ahlul Bait dan keturunan Ali Nt,.'

Orang-orang Yahudi berkata,'Tidak
ada jihad sampai keluarnyanya Al-Masih
Al-Mau'ud dan terdengarnya seruan

dari langit.' Demikian juga dengan Syiah

Rawafidh yang mengatakan, ' Tidak ada

jihad sehingga Imam Mahdi muncul dan

turunnya sebab dari langit.' Orang-orang

Yahudi mengakhirkan shalat Maghrib hingga

bintang-bintang terlihat jelas, hal yang sama

juga terjadi pada Syiah Rawafidh.

Dalam urusan talak, orang-orang

Yahudi tidak menganggap hubungan suami

isteri terputus dengan talak 3. Begitu juga

den gan Syiah Rawafi dh. Orang-orang Yahudi

tidak memberlakukan iddah, menghalalkan

darah kaum muslimin, dan merubah-rubah

kandungan Kitabullah. Syiah Rafidhah juga

melakukan hal yang sama seperti orang-

orang Yahudi itu.

Orang-orang Yahudi sangat membenci

Jibril rp;, dan demikian juga Syiah Rafidhah

sehingga mereka berkata, 'Jibril telah

salah dalam menurunkan wahyu kepada

Muhammad dengan meninggalkan Ali bin
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Abi Thalib.' Yahudi tidak membolehkan
makan daging unta, demikian juga Syiah.

Ada satu kelebihan dari Yahudi dan

Nasrani dibandingkan Syiah Rawafidh.

Jika orang-orang Yahudi ditanya, 'Siapakah

orang-orang yang paling mulia di mata
kalian?' Niscaya mereka akan menjawab,
'Para sahabat Musa .rp;.' Demikian juga

dengan orang Nasrani, jika mereka ditanya,
'Siapakah orang yang paling mulia di mata
kalian?' Niscaya mereka menjawab, 'Para

Hawari Isa ,W.' Tetapi, apabila Anda
bertanya kepada orang Syiah Rawafidh,
Anda akan terkejut mendengar jawaban

dari pertanyaan: 'Siapakan orang yang
paling buruk di mata kalian?' Niscaya
akan terdengar jawaban, 'Orang-orang

yang paling buruk adalah para sahabat

Muhammad'." 3s3

Demikianlah penjabaran yang menun-
jukkan betapa luasnya cakupan hadits ini
dan betapa sinkron kandungannya dengan

kondisi umat Islam sekarang ini. Perkara

ikut-ikutan terhadap Yahudi dan Nasrani
dalam berbagai sistem dan ajaran mereka
ini bukan saja hanya menimpa sebagian

kaum muslimin, bahkan mulai mencakup
semua kalangan umat secara keseluruhan
dan dalam semua sisi kehidupan.

Fakta di lapangan yang terlihat
sekarang ini memang memperkuat akan

hal ini. Taklid buta yang masif serta

terang-terangan terhadap segala hal yang
berbau Barat mulai memporak-porandakan
mayoritas rumah tangga kaum muslimin
dari hal yang paling kecil hingga yang
terbesar. Pasar, kurikulum pendidikan

353. lbnu Abdi Rabbuh, Al-'lqd Al-Far6'id, jil.2, hal. 104.

mulai tingkat dasar hingga perguruan
tinggi, hiburan, mode pakaian, dan acara

pesta semuanya terkesan berbau kebarat-

baratan. Dan inilah yang sekarang ini kita
rasakan. Dan tiada daya serta upay kecuali

dengan pertolongan Allah Yang Mahatinggi lagi

Mahaagung.

)> Dari Abu Waqid Al-Laitsi dikisahkan
sebagai berikut:

\1 '# #L 
^\ 

k 4" i;si
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iw +Gi .iri & 6 ,G\
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Ketiha Rasulullah M keluar menuju

Hunain, beliau melintas di sebuah pohon

milik ordng-orang musyrik ternpat

menggantungkan senjata-senjata mereka

y ang terkenal dengan sebutan dzatu anw ath.

Para sahabat berkata kepada beliau, "Ya

Rasulullah, buatkanlah bagi kami dzatu

anwath yang lain sebagaimana mercka

itu mempunyai dzatu anwath ini." Beliau

menjawab, " subhanallah, permintaan ini
seperti perkataan kaumnya Musa yang

mengatakan 'Buatkanlah untuk kami ilah
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yong seperti ilah mereka.' Ketahuilah demi

Dzat yang jiwaku ini berada di genggaman-

Nyo, niscaya kalian akan melakukan

tatacara orang-orang yang ada sebelum

kalian."3s4

Penjelasan:

Dijelaskan dari hadits tersebut
bahwasanya peringatan Nabi ffi kepada

umat beliau tentang perilaku ikut-ikutan
terhadap kaum sebelum mereka serta yang

terkandung dari kisah ini ada satu sisi

persamaan antara permintaan yang diajukan
oleh para sahabat dengan kaum Musa rp;.
Persamaan itu terletak pada ketertarikan
2 umat tersebut untuk mengikuti perilaku
orang-orang sebelum mereka dan yang ada

di sekitar mereka. Di sisi lain mereka juga

merasa terhormat dan tersanjung dengan

meniru umat-umat sebelum mereka.

Adapun dari sisi permintaan yang

diajukan terdapat perbedaan yang sangat

jelas sekali. Bani Israil secara terang-

terangan meminta kepada Musa ,wE agar

membuatkan atau menunjuk ilah lain
bagi mereka sebagaimana orang-orang

musyrik. Artinya, mereka jelas-jelas

meminta kekafiran. Sementara para sahabat

Muhammad ffi hanya sekedar meminta
sebatang pohon semisal dzatu anwath guna

menggantungkan senjata-senjata mereka

seperti selama ini orang-orang musyrik
menggantungkan pedang-pedang mereka

pada pohon tersebut.

354. HR. At-Tirmidzi, Al-Fitan, hadits no. 2271. Beliau
menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih. lTubfah Al-
Abwadzi (61407)1. lbnu Hibban, At-Tarikh, hadits no.6702.
Penlahqiq-nya menyatakan bahwa hadits ini shahih
isnad-nya. lsh ahih I bnu UbbAn (1 5/94)1.

Sebenarnya permintaan yang diajukan
oleh para sahabat ini sama sekali tidak
menyangkut masalah keimanan atau

setidak-tidaknya tidak mengurangi kadar

keimanan sedikitpun. Tidak sebagaimana

permintaan Bani Israil. Permintaan
seperti ini secara esensial sebenarnya bisa

dipahami dengan konteks zaman sekarang

dan dapat diterapkan dalam berbagai

masalah. Akan tetapi kita mendapati Nabi

M tetap mengingkari para sahabatnya

untuk masalah ini.

Meski banyak orang tetap teguh

memegang keimanannya, tetapi dalam hal-
hal tertentu mereka juga mengikutitatacara
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Memang,
permintaan sahabat itu jauh berbeda,

baik dari sudut subtansi dan bentuknya,

tetapi nyatanya Nabi ffi tetap saja tidak
mengabulkan permintaan ini, bahkan

mewanti-wanti umatnya agar jangan sampai

meniru mereka.

Mungkin ada orang yang bertanya,
"Mengapa Rasulullah ffi membandingkan

permintaan sahabat itu dengan kesyirikan
yang dilakukan oleh Bani Israil? Apa
salahnya jika para sahabat juga mempunyai
pohon tertentu untuk menggantungkan

senjata-senjata mereka? Dan apa salahnya
jika kita sekarang ini dapat mengambil
manfaat dari apapun yang datang dari Barat,

yang tentunya juga akan mempermudah

kehidupan kita?"

Jawabnya:

Sebenarnya larangan yang ditekankan
oleh Rasulullah ffi tidak tertuju hanya
kepada menggantungkan senjata di pohon
tertentu. Demikianlah sebenarnya kita
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tidak dilarang untuk mengambil pelajaran

dari luar demi kemajuan peradaban. Akan
tetapi jangkauan yang hendak diraih oleh

Rasulullah ffi jauh melebihi hal itu.

Nabi ffi melarang umatnya agar tidak
meniru orang-orang kafir yang ada di
sekitar mereka di saat mereka masih dalam
proses menerima ajaran-ajaran agama

secara langsung dari beliau, baik yang

berkaitan dengan urusan dunia maupun
urusan akhirat. Apabila permintaan seperti

itu dikabulkan, niscaya sangat bertentangan

dengan nilai-nilai murni ajaran agamayang
pada saat itu hendak ditransfer kepada para

sahabat. Di sisi lain, caraini juga diharapkan

agar ketika transformasi ajaran sedang

berlangsung, maka kesatuan metode dan

kemurnian ajaran dapat dijagadari berbagai
infiltrasi buruk yang datang dari luar.

Adapun menggantungkan pedang di
dahan pohon bukanlah hal yang terlarang,

bahkan Rasulullah ffi pernah melakukannya

sendiri sebagaimana yang terjadi pada

perang Dzat Ar-Riqa'. Kejadian seperti

ini sangat berbeda jauh jika dikaitkan
dengan suatu pemikiran: jika hal itu terjadi
secara berulang, mempunyai penyebutan

tersendiri, untuk kemudian menjadi sebuah

tradisi bagi kaum tertentu, sehingga dengan

melihat perilakunya saja atau kebiasaan

mereka orang dapat menebak dengan

mudah bahwa orang yang melakukan

tradisi tersebut adalah orang yang berasal

dari umat ini atau umat itu.

Hendaknya kita dapat menarik
sebuah kesimpulan dari contoh kasus

yang diketengahkan oleh hadits di atas,

bahwa setiap hal yang menunjukkan

cara berpikir atau perilaku yang dengan

mudah dinisbatkan kepada kaum Yahudi

dan Nasrani hendaknya tidak boleh ditiru,
meskipun pada dasarnya perbuatan atau

cara berpikir tersebut hukum asalnya boleh-

boleh saja. Dengan demikian seluruh hadits

tersebut menunjukkan atas penekanan Nabi

ffi untuk menyelisihi orang-orang Yahudi

dan Nasrani.

Hal yang senadajuga sangat ditekankan
oleh Khalifah Umar w: ketika dia

menugaskan para sahabat untuk menjadi
qadhi atau gubenur di daerah taklukan.
Di antara wasiatnya yang terkenal, beliau

pernah berwasiat kepada kaum muslimin
yang bermukim di Persi sebagai berikut:

^;;A: !. ):d\ $\ +:s 
-#,s 

?vY,
,A\

Jangan sampai kalian hidup bergelimang

kenikmatan, berp akaian ala or ang musyrik,

s er t a memakai sut er a.3 ss

Sebenarnya hanya sekedar berpakaian

pada asalnya adalah perkara mubah, tetapi
jika hal itu bertujuan agar menyerupai

kaum tertentu maka itu yang menyebabkan

menjadi haram, karena perserupaan itulah
yang menjadikan haram.

Sedangkan berbagai hal yang berkaitan

dengan semua hasil karya yang bersifat

materi kebendaan dari umat lain dari segala

sesuatu yang tidak ada kaitan apapun

dengan tatacara berfikir serta tingkah laku,

maupun perkara-perkara yang padanya

mempunyai persamaan dengan mereka,

355. HR. Muslim, A/-Llb6s, hadits no. 2069. lMuslim bi Syarh
An-Nawawi (71255)1.
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maka pemakaiannya digolongkan dalam
ruang lingkup mubah, wajib, maupun
sunnah disesuaikan dengan kebutuhan

umat terhadapnya.3s6

Kesimpulan:

Hadits ini dapat dikatakan sebagai

landasan dasar bagi keharusan kesatuan

metode untuk menerima wahyu sebagai

satu-satunya manhaj dalam kehidupan. Di
sisi lain, hadits ini juga merupakan larangan
bagi umat Islam untuk mengadopsi pola
pikir umat lain, lebih khusus Ahli Kitab,
meskipun apa yang ditiru itu sama sekali
tidak berkaitan dengan masalah akidah.

{1l*JI \':i\H?\t
Telah tersebar pada kalian penyakit yang

telah diderita umat-umat sebelum kalian,

yaitu: hasad dan permusuhan. Keduanya

356. Pada dasarnya umat lslam diperbolehkan untuk
memanfaat berbagai kemajuan dan penemuan umat lain
seoptimal mungkin selama tidak diketemukan dalil yang
melarangnya. Jika menilik petunjuk Rasulullah gr, beliau
pun pernah mengadopsi cara umat lain khususnya dalam
berperang dan persenjataannya, seperti menggunakan
manjaniq (pelempar batu yang besar) dan menggali parit.
Selain hal itu, apabila pengadopsian teknologi atau gaya
hidup berkaitan erat dengan pola pikir suatu kaum maka
dalam hal ini larangan Nabi {{ sudah cukup jelas.

adalah sesuatu yang memdngka; bukan

memangkas rambut yang aku mahsudkan,

tetapi hasad dan permusuhan itu akan

memangkas habis agama kalian. D emi D zat

yang jiwaku ini berada dalam genggaman-

Nya, kalian tidak akan masuk surga

sebelum kalian benar-benar beriman dan

kalian tidak akan beriman dengan benar

sebelum kalian saling mengasihi. Ap a kalian

mau abu tunjukhan suatu perhara yang

memperkokoh persatuan di antara kalian?

Sebarkanlah salam di ontara kalian.3sT

Kosakata asing:

(V:) , Berkecamuk dan mewabah.

nS*$ e +t qi:s.isr

t-i,
DariZubair binAwwam re9, Rasulullah (r^31) : Mengharap lenyapnya kenikmatan

ffi bersabda: dari.orang lain.

tr-o'ir i\.>) : Penyakit umat-umar.

{id:f t brJi) : sebarkanlah salam.

Penjelasan:

Dalam hadits di atas terdapat isyarat
bahwa berbagai penyakit-penyakit ruhani
akan mewabah di tengah-tengah umat
Islam, yang mana karena penyakit itulah
umat-umat terdahulu binasa, seperti umat
Yahudi dan Nasrani serta yang lainnya.
Tentu saja tersebarnya penyakit-penyakit
ini tidak lain disebabkan oleh kecintaan
mereka terhadap dunia serta perlombaan
untuk menggapainya. Rasulullah g juga

telah menjelaskan penawar dari berbagai

penyakit ruhani, yaitu tersebarnya saling
mencintai antar individu di tengah-tengah

35r.|l--r-Tir.drl Sh ifah At-Qiydmafr, hadits no. 2628.
lTuhfah Al-Ahwadzi (7212)1. Ahmad, Musnad Al-'Asyrah
AlMubasysirin bi Al-Jannah, hadits no. 1434.lAl-Musnad
( 1 i21 0)1. Al-Mubarakfuri menyadur dari Al-Mundziri bahwa
hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan Ahmad dengan
rsnad yang jayyid. Hal senada sebagaimana yang juga
diakui oleh Al-Hailsami. lTuhfah Al-Ahwadzi (71213)1.

#qi\;''x\LVH:;at
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umat serta mengokohkannya dalam bentuk
kongkrit dengan penyebaran salam di antara
mereka. Di samping itu, hadits di atas

merupakan satu bukti dari berbagai bukti
nubuwat Nabi ffi, di mana apa yang telah
terjadi pada umat ini merupakan bukti akan
kebenarannya.

Hadits di atas juga dikuatkan oleh
hadits lain yang menunjukkan bahwa umat
Islam akan mengikuti perilaku umat-umat
terdahulu, yang dalam hadits di bawah ini
lebih difokuskan kepada penyakit psikis
yang mengakibatkan kebinasaan umat.

)) DariAnas bin Malik l:W.r, dia berkata:

'r. t t-\, o a.iai
Jo )j*#l t>r-a)

ju'j)\ ai c* j)r\ i; q J.;

ri ui\t4,\ i;qeg C-S\j "rsr\$ e'a:rr\A\ c^iK

,$;);re,#t:{*

359.

360.

Ah 6d its Al -M u khtarat ? I 227 )1.

HR. Abu Dawud, As-Sunnah, hadits no. 4572. l'Aun Al-
Ma'bld (12140)1. At-Tirmidzi, Al-lman, hadits no. 2778.

lTubfah Al-Ahwadzi (71397)1. lbnu Majah, Al-Fitan,3991.
lSunan lbnu Mdjah (211321)1. Al-Hakim juga meriwayatkan
hadits ini dan menyatakannya sebagai hadits shahih
dengan kriteria Muslim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

lAl - M u sta d ra k (1 I 1 2B)1.

HR. At-Tirmidzi, Al-iman, hadits no. 2779. Beliau
menyatakan bahwa hadits ini hasan lelapi gharib. lTuhfah
At-Afiwadzi (71399)1.

ril i\5 J.iir ,y FtS +,:;\j
\il #\--l #+.#Ye**

Ditanyakanlah kepada Rasulullah *, *Ya

Rasulullah, kapan kami biso meninggalkan

untuh saling berpesan agor selalu melakukan

amar makruf dan nahi mungkar?" Beliau

menjawab, "Jika muncul di tengah kalian

suatu perkara yang pernah muncul pada

zamqn Bani lsrail, yaitu kerusakan moral

telah dilakukan oleh ordng-orang tud,

pemerintahan dipegang oleh anak-anak

kecil, dan ilmu berada di tangan orang-

or ang y ang (bermental) rendah. "3s8

358. HR. Ibnu Majah, Al-Fitan, hadits no. 4015 lSunan lbnu
Mejah (211331)1, Ahmad, BAqi Musnad Al-Mukatstsirin,
hadits no. 12948 lAl-Musnad (31229)1, Al-Baihaqi, Asy-
Sya'b, hadits no. 7555 lSya'b Al-imAn (6/84)1. Al-Maqdisi
berkata, "Hadits ini mempunyai isnad yang shahih." [Al

Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya,
akan tetapi kami menyebutkannya di sini
untuk menjelaskan hubungan alamiah di
antara penyakit umat Islam dengan umat
terdahulu.

2. Maraknya Sekte-sekte Sesat

)) Dari Abu Hurairah eV, Rasulullah M
bersabda:

"i , a,- .o Iql ,'t{rgq r (J->l
Jv-/.Jv,

e\,b €;\-it\r'u; 66talrit
'iao. . a,2 . \ 

t

as;_ r,;;)gX ju #i SjX:
Umat Yahudi akan terpecah menjadi 71

atau 72 golongan, umat Nasrani juga

demikian, sedangkan umat Islam akon

terpecah menjadi 73 golongan.3se

Dalam riwayat yang lain disebutkan:

:,3 \jv
9/

,ll;;\i 4:J"cv-2 J -'

Para sahabat bertanyd, " siapakah golongan

yang selamat itu wahai Rasulullah?" Beliau

menjawab, "Mereka itulah yang tetdp

bersamaku dan para sahabatku."360

BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 317



'f):rr r{L 
^t 

k

Dari Muawiyah bin Abu Sufyan o;v2,

dia berkata sebagai berikut:

4t i;3t .ii

';l ;';; uJ f\5

tidak ahan membiarkan saluran darah dan

s endi- sendi, melainkan p eny ahitny a (virus)

akan menyebar ke seluruh ss$v11.'nat

Penjelasan:

Pertama, hadits-hadits di atas lengkap

dengan riwayatnya menjelaskan bahwa

umat Islam akan terpecah sebagaimana

umat Yahudi dan Nasrani juga telah terpecah

menjadi beberapa golongan. Bahkan

umat Islam, golongannya dilebihkan satu

golongan daripada dua umat sebelumnya.

Dan satu golongan inilah yang akan

mendapat pertolongan dan selalu tegak

di atas kebenaran hingga hari Kiamat tiba
sebagaimana dijelaskan beberapa hadits.

Kedua, jika diperhatikan hadits ini
sesuai dengan hadits-hadits yang menunjuk-
kan kelatahan umat Islam terhadap kebiasaan

umat-umat sebelum mereka. Artinya,

selama umat Islam menuruti kelatahannya

terkait apayang telah diperbuat oleh kaum

Yahudi dan Nasrani, baik dalam perkara

yang besar maupun kecil, maka bencana

perpecahan yang terjadi pada kedua umat

tersebut juga akan terjadi pada umat Islam

persis sebagaimana yang telah ditimpakan
kepada kedua umat tersebut.

Dengan kata lain, jika perpecahan

yang terjadi dalam tubuh umat Yahudi

dan Nasrani mengakibatkan murka Allah
sehingga mereka semua dimasukkan ke

dalam neraka maka hasil yang sama juga

akan dirasakan oleh umat Islam jika mereka

latah mengikuti perpecahan tersebut.

361. HR. Abu Dawud, As-Sunnah, hadits no. 4573. I'Aun Al'
Ma'b1d (121341)1. Ahmad, Musnad Asy-Syammiyyin,
hadits no. 16940. [AlMusnad (41127)1. Mengenai hadits
ini, Al-Adawi berkata, "Hadits ini hasan, karena banyak
didukung oleh beberapa syahid." lAsh-Shahih Al-Musnad,
hal.66l.

a o 9- io'- o /
. '.,o a-r,l'.9 . '.oL/-\ '(,

< a.. .oa?,t i.^, l{IsC r ir*I) llzv--.Jv-,t) yr$r f^i
z zi1t, -le+ oD 4-I,

,rrrr, o--
t ltr-l) r !1l*t9
Y -v--' J

,'r I

ex t" 3fr
r 2.ao. rtP-i'9l

.i o

a.Ll\

'r+Wrgl\ +- i#)
* Gt i5 i;u+r

,y Cfu aj} \*.e:i*Y C )-*)
u.( ;gi.l\ ab g, e:V ?Gi 6i
):b iuS *q i<ir q\i4
.i- 2o)s o-E

Ingatlah sesungguhnya Rasulullah M
berdiri di ontara kami seraya bersabda,

"sesungguhnya umat ahli hitab sebelum

kalian telah terpecah menjadi 72 golongan,

sedangkan agama (lslam) ini akan terpecah

menjadi 73 golongan yang 72 golongan

akan masuk neraka, hanya satu golongan

yang akan masuk surga. Golongan itulah

yang disebut jamaah." Ibnu Yaltya dan

Amr menambahkan riwayat ini dengan

redaksi: "Don sesungguhnya akan keluar

dari umathu ini beberapa haum yang

memperturutkan hawa nafsunya untuh

membuat sekte-sekte seperti penyakit anjing

gila (rabies) yang menyerang pemiliknya."

Amr berkata, "Penyakit anjing gila itu

$#\O

'e -iI \i n -Li.,- lr.- -)- ,
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Namun demikian di antara golongan-

golongan tersebut masih terdapat satu

golongan yang selamat, yaitu mereka yang

mengikuti agama Muhammad M, yang
dalam hadits diredaksikan dengan md ana

'alaihi wa ashhdbi dan wa hum al-ghurabd',

sebagaiman a yang akan dijelaskan nanti.

Ketiga, perpecahan yang dimaksudkan
dalam konteks hadits ini adalah perpecahan

yang didasarkan pada pemahaman yang

salah terhadap pokok ajaran Islam dan yang

telah ditetapkan dengan dalil-dalil qath'i
yang apabilahal ini diingkari mengakibatkan

seseorang menjadi kafir atau murtad.

Sedangkan perbedaan dalam masalah

ijtihadiyah, perbedaan masalah furu',
ataupun dalam masalah tatacara ibadah

yang disertai dengan kesepakatan terhadap

pokok-pokok agarna, maka perbedaan

seperti ini bukanlah hal yang tercela, tetapi
akan lebih baik jika perbedaan itu tidak
perlu dipersoalkan3u2 karena perbedaan

362. Perbedaan dalam masalah ijtihdiah alau furu' yang
diperbolehkan adalah perbedaan yang disebabkan oleh
pemahaman terhadap pesan yang disampaikan oleh
sebuah teks keagamaan yang didasarkan oleh pengertian
bahasa yang dalam kenyataannya menimbulkan banyak
interpretasi. Hal ini disebabkan karena karakteristik
bahasa Arab yang sangat fleksibel dalam makna dan
cakupannya.
Demikian juga perbedaan lain (yang juga dibolehkan) bisa
disebabkan oleh periwayatan sebuah teks hadits. Bisa
jadi menurut seorang mujtahid suatu hadits dinyatakan
maqbul, sedangkan menurut mujtahid lain mardud. Kedua
macam perbedaan ini meskipun diperbolehkan, tetapi
akan lebih baik jika hal ini ditiadakan. Hal ini sebagaimana
yang dinyatakan oleh sebagian besar para ulama. lbnu
Mas'ud Ba, misalnya, menurut pandangannya perbedaan

adalah hal yang buruk. Demikian juga As-Subki, dalam
pernyataannya dia pernah berkata, "Sebenarnya jika
yang dimaksud dari perbedaan adalah rahmat, mestinya
perbedaan itu ditiadakan." Bahkan lbnu Hazm menolak
mentah-mentah bahwa perbedaan itu mendatangkan
rahmat.
Meskipun mereka bersikap demikian, tetapi mereka
dan seluruh ulama lslam tetap menerima perbedaan
ini sebagai hal yang wajar. Akan tetapi sekali lagi, akan
lebih baik jika hal ini ditiadakan atau paling tidak dapat
diminimalisir. Kiranya hal inilah yang membuat para

dalam masalah yang sama juga terjadi di
masa Nabi ffi ataupun di masa Khulafaur
Rasyidin tanpa dapat diingkari.363 Bahkan,

karakter risalah yang disampaikan kepada

umat Islam memang demikian adanya.

Jadi, dengan pengertian seperti inilah yang

menjadi dasar pemahaman Ahlus Sunnah

dalam menyikapi berbagai perbedaan

madzhab dan ijtihad yangada di dalamnya,
jadi bisa dikatakan bahwa perbedaan dalam

masalah furu' tetap dalam koridor sebagai

golongan yang selamat.

Keetnpat, madzhab-madzhab Islam
juga berbeda pendapat mengenai maksud

golongan yang terdapat dalam hadits di

atas. Ada yang menyatakan bahwa setiap

orang yang mengeluarkan pernyataan yanS

bertentangan dengan As-Sunnah maka dia

termasuk orang-orang yang masuk dalam

sahabat-sebagai generasi awal umat lslam--dapat
dengan mudah menelorkan ijmak dalam banyak kasus
yang sangat rentan terhadap perbedaan. Dan oleh karena
ini pula, Umar @, sangat menekankan agat paru sahabat
tetap berada di Madinah guna memudahkan tercapainya
kemufakatan jika nantinya timbul masalah atau kasus
baru.

363. Di antara perbedaan yang pernah terjadi di masa Nabi

M adalah perbedaan yang terjadi di tengah-tengah para

sahabat seputar sabda Rasulullah ffi.: "Ld yushalliyanna
ahadukum illa fi bani Quraizhah !anganlah salah seorang
di antara kalian melakukan shalat, melainkan kalian
telah sampai di perkampungan Bani Quraizhahl". Dalam
menyikapi sabda Nabi 1[5 ini sebagian sahabat ada yang

menginterpretasikan secara mutlak dengan mengambil
maknanya lahir dan makna hakikinya, sehingga mereka
benar-benar tidak melakukan shalat Asar bahkan sampai
waktu benar-benar habis.
Sementara di sisi lain, ada juga para sahabat yang

menangkap pesan Rasulullah ffi itu sebagai peringatan

agar mereka harus secepatnya melakukan perjalanan

menuju pemukiman Bani Quraizhah tanpa menghiraukan
urusan yang lain. Dengan kata lain, mereka ini

menginterpretasikan pesan zhahir dari redaksi sabda
Nabi gg tersebut kepada makna yang ditunjukkan
kandungan hadits. Sehingga mereka melakukan shalat
Asar pada waktunya, kemudian bersegera melanjutkan
perjalanannya menuju perkampungan Bani Quraizhah.
Dua pemahaman ini sama sekali tidak diingkari oleh
Nabi g!, sebab memang petunjuk yang terkandung
dalam redaksi yang beliau sampaikan mengandung 2

kemungkinan ini.
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golongan-golongan yang sesat. Jadi menurut
pendapat ini, semua golongan tersebut
telah ada sejak abad pertama kemunculan

Islam.

Menurut hasil perhitungan mereka,

golongan Syiah terbagi menjadi 20
kelompok, Khawarij 20 kelompok, dan

Mu'tazilah 20 kelompok. Hal ini sebagai-

mana yang diungkap oleh Asy-Syahrastani

dalam Milal wa An-Nihdl dan Al-Baghdadi

dalam Al-Farq Bain Al-Firdq. Boleh jadi kita
bisa menerima jumlah ini, namun pada

kenyataannya jumlah kelompok sesat dari

awal kemunculan Islam hingga saat ini
jumlahnya mencapai angka ratusan.

Sementara menurut pendapat yang

lain, mereka lebih mengarahkan bahwa

kelompok yang kafir serta sesat adalah

kelompok yang disepakati kesesatan dan

kekafirannya oleh para ulama. Dan para

ulama mendasarkan bahwa kelompok-

kelompok lain yang seide dan sepaham

dalam pokok dogmanya dengan kelompok
yang sesat itu dimasukkan dalam satu

kelompok tersendiri. Inilah pendapat yang

kami anggap rajih. Dalam pandangan kami,

di masa-masa mendatang akan banyak

lagi kelompok-kelompok lain yang dapat

dimasukkan dalam kelompok keagamaan

yang sesat yang telah ada.

Lima, ruang yang tersedia tidak men-

cukupi jikakami harus membahas kelompok

sesat tersebut satu persatu. Namun ada

beberapa hal yang dapat dijadikan barometer

atau setidaknya gejala umum yang dapat

dijadikan indikasi sesat atau tidaknya suatu

kelompok:

Setiap kelompok yang memproklamir-
kan bahwa si fulan (biasanya pimpinan
kelompok tersebut) sebagai nabi, atau

pengikutnya menjadikan si fulan tersebut
sebagai ilah-fenomena ini yang sekarang

lagi marak-maka kelompok seperti ini bisa

dikatakan sebagai kelompok sesat atau kafir.

Kelompok seperti Saba'iyyah, Khithabiyyah
(keduanya dari Syiah), Babiyyah,
Qadiyaniyyah (Ahmadiyah), di samping
beberapa kelompok Kebatinan, seperti

Qaramithah, Ismailiyyah, Nushairiyyah,
Druz, ditambah lagi sekte yang mempunyai
dogma reinkarnasi dan paham manunggal

dari beberapa kelompok sufi mistis, tidak
ketinggalan pula beberapa aliran pemikiran
modern yang jelas-jelas bertentangan

dengan ajaran Islam yang telah tersebar

luas di negeri-negeri kaum muslimin,
seperti paham sekulerisme, sosialisme,

nasionalisme, dan sebagainya. Setiap yang

mengikuti kelompok-kelompok ini dengan

meyakini seperti keyakinan mereka yang

bertentangan dengan pokok-pokok Islam

maka dikategorikan sebagai kelompok yang

sesat.

Keenam, mengenai berbagai indikasi
kelompok-kelompok sesat yang tersebar

di dunia Islam, Abdul Qahir Al-Jurjani
berkata, "sesungguhnya bid'ah-bid'ah
yang dilakukan oleh kelompok-kelompok
semacam Bathiniyyah, Bayaniyyah,
Mughiriyyah, atau Khithabiyyah yang
meyakini imam-imam mereka sebagai ilah
atau menuhankan sebagian imam mereka

atau meyakini dogma manunggaling hawula

gusti (panteisme); atau dogma reinkarnasi,

atau meyakini pendapat yang dianut oleh

sekte Maimuniyyah dari kaum Khawarij
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yang membolehkan menikahi cucu
perempuan dari anak perempuan atau cucu

perempuan dari anaklaki-laki; atau meyakini

pendapat Syiah Yazidryyah (pecahan Syiah

Ibadhiyyah) yang menyatakan bahwa
syariat Islam ini akan di-nasakh pada akhir
zaman nanti, atau menghalalkan apa yang

diharamkan Al- Qur' an padahal perkara yan g

dimaksud menghalalk an apa yang diharam-

kannya dan telah menjadi aksioma agama

maka mereka itu bukanlah termasuk umat

Islam, dan mereka halal darahnya.

Sedangkan jika bid'ah yang mereka

lakukan itu semacam bid'ah yang dilakukan

oleh kelompok Mu'tazilah, Syiah Rawafidh
(pecahan Syiah Imamiyyah), Yazidiyyah,

atau bid'ah yang dilakukan oleh kaum

Najariyyah, Jahmryyah, Dharariyyah, dan

Mujassimah, maka mereka itu masih

termasuk umat Islam dalam hal-hal tertentu.
Mereka masih diperbolehkan untuk
dikebumikan di pekuburan muslim, masih

tetap mendapatkan fai' (harta sitaan dari

orang yang murtad), ghanimah (rampasan

perang) jika mereka ikut berperang bersama

kaum muslimin, dan tetap diperbolehkan
shalat bersama kaum muslimin di masjid-

masjid mereka tetapi tidak boleh menjadi

imam.

Selain semua perkara di atas, hukum

orang kafir diterapkan kepada mereka,

seperti: mayatnya tidak boleh dishalati,

haram sembelihannya, tidak boleh menikahi

wanita Ahlus Sunnah, tidak halal lelaki

Ahlus Sunnah menikahi wanita mereka
jika berkeyakinan seperti sekte-sekte sesat

tersebut.

Ali bin Abi Thalib #*.: pernah berkata

kepada kaum Khawarij, 'Untuk kalian kami

berikan 3 perkara: kami tidak memulai

peperangan dengan kalian, kami juga tidak

melarang kalian shalat di masjid-masjid

kami selama kalian menyebut asma Allah,

dan kami tidak melarang kalian untuk
mendapatkan foi' selama kalian tetap

bersama kami (baca: tidak keluar dari

Islam)'.":o+

3. Terasingnya Ajaran Yang Benar

r) Allah tE berkalam:

"bJ'; ,.€ o,Ai ;y 3K 1*
\- - 

=JJ 
- --,

,-":;\i c ;uii e r'# *\S;\
i,,,8;.--..i

$i'€\j'&A\.;j >\-u'i!
^ -9 a q,.- o , -i.- o

@,b,i \;6: *V;\Y\PE'
ruoao *rigopa tidak oao aoi; umat-umat

yang sebelum kalian orang-ordng yang

mempunyai keutamaan ydng melarang

daripada (mengerjakan) kerusakan di

muha bumi, kecuali sebagian kecil di antara

orang-orang yang telah Kami selamatkan

di antara mereka, dan orang-orang yang

zhalim hanya mementingkan kenikmatan

yang mewah yang ada Pada mereka, dan

mereha adalah orang-ordng yang berdosa.

(H0d [11]: 116).

Kalam-Nya lagi:

@ &;rg11 e;; i: o:\*i';a\v)

364. Sa'id Hawa, AlAsas fi As-Sunnah. Qism Al- Aqidah (1il'. 1'

hal. 405) dengan menyadur dari Abdul Qahir Al-Baghdadi

dalam Al-Farq Bain Al-Firaq.
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Dan sebagian besar manusia tidak ahan

beriman w alaupun kamu sangat mengingin-

kannya. (Y0suf [12]: 103).

r) Dari Abu Hurairah W.2, bersabda

Rasulullah ffi:

\S A-i\i6:Ar,i:1 i>*;lr ,if

rf ;+5r ct':tV *\q
6;; A'#it

J- u*

S e sungguhny a agama I sl am ini munc ul unt uk

pertdma kalinya dalam keadaan asing dan

akan kembali terlihat asing sebagaimana

awal kemunculannya. Islam hanya akan

terpusat di dua Masjid sebagaimana ular

yang bersarang di lubang sarangnya.36s

Kosakata asing:
o

6;[ I : Bergerombol atau berkumpul
-9

(\i"re l+) , Maksudnya, pada saat awal

keniunculannya agama Islam hanya dipeluk

oleh beberapa orang kemudian tersebar

luas.

(Y*f \t1,1 : Maksudnya, Islam akan

meigalami kemunduran dan mengalami

pergeseran nilai dalam sebagian besar

pengikutnya, hingga ajarannya lenyap sama

sekali kecuali pada segelintir orang saja.

1i;; U(l : Maksudnya, fenomena asingnya

agamalslam ini akan mengalami episodenya

kembali sebagaimana pertama kali

kemunculannya yang juga terkesan asing,

sampai-sampai keterasingan terhadap Islam

ini sama persis pada awal kemunculannya,

365. HR. Muslim, Al-imdn, hadits no. 146. I Muslim bi Syarh
An-Nawawi (11415)1.

yaitu ketika pertama kali Islam disiarkan
oleh sang pembawa risalah.

)) DariAmar bin Auf bin Zaid bin Milhah

ei4, Rasulullah S bersabda:

.-o ? -- o , 'r.'4\':tv t:Srt++t JIj;f &x\ ;l
o-

)w\ i&x\ '$at6H 
JL

&x\ il J+r o\, b ii\t W
,vAr.ip d* 'G;re;ix
b."ut\ :ii v i;-\^Li

c*U+*
S e sungguhny a ag am a I sl am'. i-ni akan t er p us at

di Hijaz seperti ular yang bersarang di

lubangnya. Di Hijaz dgdmdini akan terjaga

kemurniannya seperti kambing urwiyyah

yang terus menaiki gunung. Sesungguhnya

agdma ini muncul dalam keadaan asing,

dan ahan hembali kelihatan asing seperti

pertama kali muncul. Maha beruntunglah

bagi orang-orang yang terlihat asing.

Mereka itulah orang yang datang setelahku

dan selalu memperbarui sunnahku yang

telah dirusak oleh manusia.366

Kosakata asing:

{;f;;,;t) : Terjaga dan terbentengi dari
berbagai kesesatan.

($-:;'i\l : Kambing gunung betina yang

ketingkasannya menaiki tebing curam

merupakan pembeda dari kambing jantan

dari jenis yang sama.

366. HR. At-Tirmidzi, Al-imdn, hadits no. 2765. Beliau
menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih. lTufifah Al-
Ahwadzi (71380)1.

o

2\i
Du

:,I\
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t-ltL;l : Para ulama berbeda pendapat

mengenai arti ungkapan ini. Dikatakan,
"Kegembiraan dan ketenangan hati."
Dikatakan, 'Alangkah beruntungnya
mereka." Dikatakan, 'Alangkah baik dan

mulianya." Dikatakan, "Surgalah bagi
mereka atau nama pepohonan di Surga."
Dan semua pendapat ini terkandung dalam

hadits tersebut.

)) Dari Abdullah bin Mas'ud M,
bersabda Rasulullah ffi:

tt i t t..- t, I
\r -9 )orsa LJ -9.-JJ-J.-J

iri rqiir fi,tr iu ru,Aa_p
Eu-lJ\ :- i t"*r

9-' v-lJ

"sesungguhnya agama lslam ini muncul

dalam kondisi yang asing dan akan

kembali menjadi asing sebagaimana awal

kemunculannya." Abdullah bin Mas'ud

berkata, "Ditanyakan kepada beliau,

'siapakah orang-orang yang aneh itu?"'
Rasulullah M menjawab, "Merekalah

ordng-orang yang tersisih dari kabilah-

kabilahnya."367

Penjelasan:

Dua hadits ini mengisyaratkan
keterasingan agama Islam, ajaran-
ajarannya, para pengembannya yang ikhlas,

serta para penegaknya seperti pada awal
kemunculannya. Kondisi keterasingan
seperti inilah yang kita rasakan sekarang

secara jelas dan tidak seorang pun yang

367. HR. At-Tirmidzi, Al-imen, hadits no. 2764. Beliau
menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih gharib.

lTuhfah Al-Abwadzi (71380)1. lbnu Majah, Al-Fitan, hadits
no. 3988. lSunan lbnu Mejah (211320)1.

menentangnya. Tentunya kondisi seperti ini
merupakan konskuensi logis dari hilangnya
berbagai ajaran agama yang benar dari
sebagian besar umat Islam. Adakalanya hal

itu disebabkan oleh tersebarnya berbagai

pemikiran yang banyak dicetuskan oleh

kelompok-kelompok sesat di antara
manusia dan adakalanya disebabkan karena

sebagian besar umat Islam telah meniru
perilaku umat Yahudi dan Nasrani dalam

berbagai aspek kehidupan.

Sehingga pada kondisi seperti itu,
meskipun sebagian penampilan yang
bersifat agama masih tersisa dalam diri
mereka, tetapi substansinya yang benar

hanya ada pada sebagian kecil di antara

mereka. Sehingga di mata banyak orang

mereka ini justru kelihatan aneh dan asing

di tengah-tengah pemahaman, penampilan,

serta tradisi atau kebiasaan yang berlaku

dalam kehidupan mereka. Padahal justru
yang segilintir itulah orang-orang yang
konsekuen terhadap sunnah Nabi ffi di
tengah-tengah masyarakat yang telah

tersebar luas di dalamnya bid'ah dan hawa

nafsu.

Agar maksud dari asing di sini jelas

bagi kita, maka tidak boleh tidak harus ada

penjelasan maksud dari asing yang pertama

kali. Sebagaimana yang telah kita diketahui
bersama bahwa orang-orang musyrik Arab

dengan kekufuran serta kesesatan mereka

mengaku-aku bahwasanya mereka masih di

atas millah Ibrahin rp;. Adapun orang-orang

Yahudi dan Nasrani dengan penyelewengan

serta ketergelinciran mereka dari kebenaran,

meskipun mereka telah lancang menganti
agama Allah Il& dengan akal, akan tetapi

i{ i>l;yr ,i;
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mereka menganggap diri mereka masih di
atas millah Musa ;E& dan Isa rp;. Dalam
kondisi yang demikian itulah permulaan
risalah Islam datang melalui Rasulullah

ffi kepada penduduk Arab dengan millah
Ibrahim ,p; yang benar-benar lurus serta

hanif. Beliau datang untuk memperbaiki
apa yang telah mereka rusak dari ajaran
Ibrahim 24;. Beliau datang kepada Yahudi

dan Nasrani dengan ajaran agama yang
benar sebagai penyempurna apa yang telah
dibawa Musa ;p; dan Isa r)O; serta sebagai

penjelas dari apa-apa yang telah mereka
rubah.

Jadi wajar jika agama baru yang
ditawarkan kepada mereka ini terlihat
begitu asing atau aneh di mata orang-orang
sekeliling beliau. Hampir dapat dipastikan
seluruh semenanjung Arab pada saat itu
bangkit untuk melawan agama ini tanpa
kecuali para pengikutnya, belum lagi
ditambah situasi menjadi semakin buruk
dengan propaganda mereka ini. Adapun
para pengikut Nabi ffi, mereka ini masih
berjumlah sedikit dan tersebar di berbagai

suku, yang pada gilirannya mereka juga

membawa keterasingan tersebut di tengah-
tengah suku mereka masing-masing.

Kemudian Islam menyebar dan

terhujam kokoh di muka bumi sehingga

keterasingan tersebut sirna. Lalu masuklah
berbagai macam bid'ah dan kesesatan

di antara pemeluk Islam yang semakin
Iama mengikis ajaran Islam sedikit demi
sedikit sehingga tidak tersisa kecuali
penampilan belaka. Bahkan Islam yang
pernah diaplikasikan oleh Muhammad ffi
dan para sahabat beliau yang mulia pada

hari itu jauh lebih asing dibandingkan di
awal kemunculannya meskipun berbagai

syiar dan tatacara ritual agama Islam masih
dikenal di tengah-tengah mereka.

Bagaimana mungkin seorang muslim
yang benar tidak menjadi asing ketika
mayoritas umat Islam sudah mengekor
kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani
dari perkara yang terkecil hingga yang

paling besar? Bagaimana mungkin sebuah

kelompok dengan pengikut yang sedikit
tidak terlihat asing ketika mereka berada

di tengah-tengah 72 kelompok yang
notabene mereka itu masing-masing
mempunyai banyak pengikut, memegang
kepemimpinan, akses kepada kekuasaan,

serta pengikut yang sangat loyal?

Di tengah-tengah kondisi yang telah
berubah dan berlainan sama sekali dari ajaran
yang benar, jika datang kepada manusia
seseorang yang mengadakan perbaikan
terhadap apa-apa yang telah dirusak oleh
masyarakat dari millah Ibrahim lE& dan

sunnah Nabi Muhammad M, tentunya
mereka menentangnya habis-habisan. Di
samping itu mereka juga memberikan citra
yang buruk (pembunuhan karakter) kepada

orang yang telah melakukan gerakan

pembaruan ini, sebagaimana yang pernah
di alami generasi awal umat Islam (para

sahabat).

Bahkan yang lebih menyakitkan lagi,

masyarakat yang telah mengekor kepada

tradisi serta adat istiadat Yahudi dan

Nasrani itu mengeluarkan para pembaharu
ini dari barisan umat Islam dan menjuluki
mereka sebagai shabi'in (para penyembah

bintang) gaya baru. Inilah maksud dari
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asing yang dapat disaksikan. Lebih detail
iagi atsar yangdiriwayatkan oleh Syaqiq tev

ini memberikan indikasi terhadap berbagai

sebab yang mengakibatkan ajaran Islam
ini menjadi sangat asing di tengah-tengah
umatnya. Syaqiq berkata:

,JS +t *f i6

Inilah bentuk keterasingan dan

merupakan penyebab paling dominan
bagi kemunduran umat Islam. Jika satu

umat ditimpa musibah dengan sedikitnya
ahli fikih, banyaknya para ahli qiraat,

banyak pemimpin yang tidak punya sifat
amanah, serta kebanyakan orang mulai
mencari keduniaan dengan amalan akhirat,
sedangkan kondisi ini tetap seperti itu
untuk seterusnya, maka sebagai akibatnya

adalah ajaran agama yang benar akan sirna

sedangkan yang tersisa hanyalah berbagai

ibadah formalitas tanpa ruh. Padahal ibadah

yang seperti itu tentu saja tidak dapat

memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap orang yang melakukannya.

Dalam kondisi yang seperti ini ajaran

yang benar menjadi sangat asing di tengah-

tengah umat dan mereka yang meneriakkan

tuntutan pembaruan dengan cara beragama

yang hanif dan toleran seperti generasi

awal umat Islam mendapatkan tantangan

dari masyarakat sekitarnya. Dan salah

seorang sahabat yang fakih, Abdullah bin
Mas'ud ruib telah memberikan peringatan

dari fitnah ini. Perkataan yang seperti ini
pastilah salah satu tauqif (khabar yang

datang dari Rasulullah #) dan tidak
mungkin keluar dari hasil ijtihadnya. Apa
yang telah diperingatkan oleh Abdullah bin
Mas'ud tNi; itu sekarang ini menemukan

kenyataannya.

Orang yang asing adalah orang yang

menyandang perilaku tidak seperti orang-

orang yang berada di sekitarnya. Sifat-

sifat dari orang-orang yang terasing yang

185. [Sunan Ad-Darimi (1/75)]. Al-Hakim, AlFltan, hadits
no. 8571. lAl-Mustadrak (4/560)1. lbnu Syaibah, hadits
no. 37 1 56. lAl-M u sh a n n af (7/452)1. Asy-Syasyi, hadits no.

61 3. IAI-M u sn ad Asy- Sya syi (2190)1.

\ir si

*, ?3r9 ,?j{ \it iG ,r}t
*, ?:t;iaj$ ?3@

'*A\i';;J',\wifrdb
\)\3 ,rjj, \tp "U.;uJ\ j.'i;tt

# qf U dr)i ,y3\)v i;l3r,:;G

i;;'i\ ;.;, rilr' c^:A\, ?:*i
Abdullah bin Mas'ud @y berkata,

"Bagaimana jadinya jika kalian tertimpa

fitnah yang membuat orang-orang tua

menjadi lemah, anah-anak kecil menjadi

dewasa, dan hetika semua orang telah

menganut sudtu perilaku yang keliru?

Namun ketika datang orang yang ingin

mengubah kondisinya, mereka justru

berkata, 'Perilaku ini hendak dirubah?"'

Maka orang-orang pun bertanya, "Kapan

hal itu terjadi, wahai Abu Abdurrahman?"

Abdullah bin Mas'ud berkata, "Jika di

antara kalian banyak para ahli qiraat,

sedangkan para ohli fihihnya sedikit,

banyak bermunculon para pemimpin,

sedanghan sedikit sekali yang mempunyai

sifat amanah, dan ketika dunia dicari

dengan j alan qPfti1' q1.' nsa

368. HR. Ad-Darimi, Muqaddimah, TaghayyurAz-Zamdn wa md
Yahdatsu Fih, dengan para perawi yang fsiqah, hadits no.
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ditekankan oleh Rasulullah M dalam

sabdanya itu adalah berpegang teguh kepada

As-Sunnah di saat orang-orang sudah tidak
lagi menyukainya dan memperbaharui

tauhid yang benar meskipun sebagian

besar orang-orangyang ada di sekelilingnya

menentangnya. Karena bagaimanapun juga

satu-satunya keterikatan dengan Allah tw
hanyalah dengan peribadatan yang seperti

ini dan satu-satunya keterikatan dengan

Rasulullah ffi hanyalah dengan mengikuti
apa-apa yang beliau bawa meskipun semua

orang yang ada di sekelilingnya menjuluki
dirinya dengan selain itu. Disifatinya
mereka dengan kondisi keterasingan ini
mengisyaratkan jumlah mereka yang
amat sedikit.36e "Dan tidaklah sebagian besar

manusia menjadi beriman meskipun engkau

sangat menginginkan." (Y0suf l12l: 102)

4. Terombang-ambing di Antara
Kondisi lman dan Kufur

)) Allah W berkalam:

t';K u r-* \rt,-f-.;t *pff t

q)'dYlK ;,;3-t$i, "=* ;i-/ C)- J- L, -Jt -_r \a-
1-l J11 oqr{rr a/ tf.-P,

Hendahlah kalian bersegera melakukan

amal shalih sebelum fitnah-fitnah terjadi

laksana malam yang gelap gulita. Saat itu
seorang yang beriman pada pagi harinya

menjadi orang kafir pada sore harinya.

Atau pada sore harinya diaberiman, nnmun

menjadi kafir pada keesokan harinya,

karena mereka menjual agama mereha

dengan harta dunia.37o

Penjelasan:

Ayat yang mulia ini di dalamnya ada

permisalan bagi terombang-ambingnya

orang kafir dalam berbagai fitnah syubuhat
yang telah mengepung mereka dari segala

penjuru. Fitnah membuat mereka tidak bisa

lagi menemukan celah untuk menyelamat-

kan dirinya, yaitu tidak bisa membedakan

dan memperoleh keterangan yang jelas

jalan yang benar. Dan perumpamaannya

seperti orang yang berada di tengah

370. HR. Muslim: A/-/rn6n, hadits no. 118 lMuslim bi SyarfiAn-
Nawawi (1/375)1.
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At au s e p er t i gel ap gulit a di I aut dn y an g d al am

yang diliputi oleh ombak yang di atasnya

ada ombah (pula), di atasnya (lagi) awan

369. lbnu Qayyim, Maddrij As-Sdlikin, jil. 2, hal. 203 dan
seterusnya. Muslim bi Syarfi An-Nawawi, jn. 2, hal. '176.

Tubfah Al-Ahwadzi, in.7, hal. 380.

gelap gulita yang tindih-menindih, apabila

dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia

dapat melihatnya. Dan barangsiapa yang

tiada diberi cahaya (petunjuh) oleh Allah
tiadalah dia mempuny ai cahay a sedikitpun.

(An-N0r l2a1: aC).

r) Dari Abu Hurairah @;, Rasulullah ffi
bersabda:
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samudera yang gelombangnya bertumpang
tindih, ditambah lagi dengan kondisi
gelap dan pekat yang menyelimutinya
di hari yang mendung serta gelap gulita.

Oleh karena begitu gelapnya kondisi yang

dialaminya sampai-sampai orang tersebut
tidak mampu melihat tangannya. Dia tidak
mampu melihat di sela-selanya sesuatu

yang paling dekat darinya, yaitu tanganya

sendiri. Orang yang tidak mampu untuk
melihat tangannya bagaimana mungkin dia

mendapatk an jalan selamat?

Hadits di atas mengisyaratkan terjadi-
nya fitnah dahsyat yang berkembang dari
berbagai syubhat yang susul menyusul

serta kebimbangan yang dihias-hiasi, umat
ini akan tertimpa. Saat fitnah itu terjadi,
tiada seorang pun yang mampu untuk
menemukan jalan yang benar, sepertinya

yang benar dan batil telah bercampur-

baur. Akibatnya orang yang mengalami

kondisi ini akan menjadi kafir di satu saat,

sedangkan dalam kondisi yang lainnya dia
kembali pada keimanannya. Inilah yang

dalam hadits di atas diilustrasikan dengan

malam yang pekat, untuk menunjukkan
kondisi kacau-balau yang menyelimuti
orang tersebut. Maka manusia tidak lagi

memperoleh kejelasan status atas berbagai

urusan. Telah bercampur baur pada dirinya
segala hal dalam kondisi yang pekat dan

gelap gulita. Seperti itulah kondisinya,

dia tidak dapat lagi memisahkan antara
yang haq darr yang batil di tengah-tengah

api fitnah yang sedang bergejolak dan

meratanya kegelapan yang telah menutupi
nuraninya.

Hadits tersebut juga memberikan

terapi dari berbagai fitnah itu dengan

memperbanyak amal shalih sehingga

amalan-amalan tersebut akan menjadi

cahaya yang membimbing pelakunya.

Dengan menguatnya amal shalih itu, maka

amal-amal tersebut akan berubah menjadi

pelita yang menerangi orang tersebut

menuju jalan keselamatan walaupun

kegelapan masih tetap menyelimuti.

Bahkan dalam kehidupan nyata, banyaknya

amal shalih akan membias pada wajah

dan hati seseorang sehingga sorot sinar

akan terpancar dari dua anggota tersebut.

Jika sirna mendung fitnah maka hati

tersebut akan mampu menyingkaP

berbagai kebaikan dan keberkahan dengan

kekuasaan serta takdir Allah rH dan sinar

terang berbagai kebaikan akan muncul di
hati seorang mukmin. "Dan barang siapa

yang Allah vW tidah menjadikan lagi cahaya di

hatinya, maka siapa lagi yang bisa menjadikan

cahaya di hatinya?" Hendaknya umat Islam

menaruh perhatian yang sangat sungguh-

sungguh terhadap formula dari Nabi ffi ini
untuk menyelamatkan diri dari berbagai

keburukan ini.

Perhatikan kandungan hadits ini,

betapa dahsyat dan kuatnya pengaruh
berbagai fitnah tersebut bagi kaum
muslimin. Dan di dalamnya ada satu indikasi

betapa lemahnya keimanan sebagian besar

umat Islam pada periode ini, sampai pada

batas tidak adanyakemampuan untuk tetap

dalam keimanan meski untuk jangka waktu

24 jam saja. Demikianlah dari apa yang

diisyaratkan menunjukkan bahwa fitnah
ini terus menerus mendatangi manusia di
waktu pagi ataupun sore harinya.
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Besar kemungkinan yang diisyaratkan

oleh hadits ini maksudnya adalah fitnah
media massa yang memang padanya

terdapat kecocokan dari perkara yang

disifatkan. Inilah sarana yang paling banyak

intensitasnya dalam menyertai setiap

orang, bahkan ketika seseorang masuk ke

kamar tidur sekalipun. Dan inilah yang

paling banyak pengaruhnya bagi hati,
sarana yang paling luas untuk menyebarkan

dan membumikan racun syubuhat dan

pemutarbalikan perbuatan keji sehingga
kelihatan baik. Maka berapa orang yang

berjatuhan karenanya? Berapa banyak yang

terombang-ambing di antara godaannya?

Berapa yang berubah pola pikir, orientasi,
tujuan, serta pegangan hidup karenanya?

Hadits di atas juga mengisyaratkan

bagaimana kuatnya pengaruh fi tnah tersebut
terhadap seorang laki-laki. Tentunya jika
fitnah tersebut mengenai seorang wanita
maka pengaruhnya pun menjadi berlipat,
bahkan wanita yang bersangkutan itu
bisa jadi turut menjadi agen dari fitnah
tersebut.

Mengenai hadits ini, Hasan Al-Bashri
menyampaikan komentarnya:

i
L-bo-e'o 43i el G'z L'Jt *)3- ,J/J/ --- l- - J V,J L,

u? #S^i-;.:.;u";.Siv:
;i^* ;J3'"aJ\-l ; a;"-oi r;i r-J

L; -Jt /2 J - -J-J /-/ \- -

Boleh jadi pada pagi harinya seseorang

masih menghormati keharaman darah,

harta, don kehormatan saudaranya, tetapi

pada sore harinya dia telah melanggar

semuanya itu.t"

Inilah atsar dari Hasan Al-Bashri, dia
mengisyaratkan berdasarkan pemahaman-
nya terkait berbagai penyebab terombang-
ambingnya seorang lelaki di antara kondisi
iman dan kafir. Yaitu terjatuhnya seorang

muslim ke dalam berbagai syubuhat yang

menyebabkan dirinya dalam kondisi seperti
itu sampai pada batas menghalalkan darah,

harta, kehormatan seorang muslim yang

lain. Dan kebanyakan kondisi yang seperti
ini tidak terjadi kecuali pada waktu kaum
muslimin saling tuduh satu sama lain
dengan tuduhan kafir serta terpisahnya
mereka dalam berbagai macam kelompok
yang sebagian mereka menganggap halal
keharaman darah, harta, serta kehormatan
kelompok yang lain. Inilah sebagaimana

yang diperingatkan oleh Rasulullah *E

ketika beliau bersabda:

o ) | o. t o -121, -.o-t 2 o:(_:-4--:_ r-a--*Pr.s.J- _ks*L;j'i
A +v:

Janganlah kalian kembali menjadi kafir
sepeninggalku di mana sebagian kalian

memukul leher sebagian yang lain.

Pemahaman Hasan Al-Bashri terhadap
hadits di atas menunjukkan atas buruknya
situasi serta kondisi yang dia lihat di
zamannya yaitu di saat kaum muslimin
berpecah-belah dan berbunuh-bunuhan
untuk memperebutkan kekuasaan, ekses-

ekses yang buruk dengan saling meng-
kafirkan, saling menganggap fasik, dan

371. HR. At-Tirmidzi, Al-Fitan, hadits no. 2890. lTufitah Al-
Afiwadzi (614a)1.
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saling menganggap sesat sebagian mereka

terhadap sebagian yang lain, serta berbagai

akibat lainnya sampai menghalalkan darah,

kehormatan, dan harta y ang diharamkan.

5. Perpecahan lntern Di Tubuh Umat

,) Dari Sa'ad bin Amir dari ayahnya:

jii;*'#iut k4"i;Si

rF\ i** i;rv;, ^,,vA;,
dj-'u, 'l:r, *L tat k itl! \:J)

it--Y, x,i1'o,';.* , i\!i'6 E* , i-,
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^-b r\-g\ -J--

zz-l o, .?- a 9 , o.'lA;*, e U-y fi.4r?
Rasulullah M melakukan shalat yang

amdt panjang. Melihat hal tersebut

para sahabat bertanya, "Tidak biasanya

373. HR. Muslim: AlFltan, hadits no. 2890. lMuslim bi Syarh
An-Nawawt (9/213)1.

j;4 \ 3\ ;AU qr\gti; q?\,
o\i#nli#&q

Ketika Rasulullah ffi hendak bermah.sud

pergi ke Aliyah,372 beliau melintas di

masjid Bani Muawiyah. Kemudian beliau

memasuki masjid tersebut dan menunaikan

shalat 2 rakaat danh.amipun shalatbersama

beliau. IJsai shalat beliau berdoa sangat

lama. Setelah itu beliau menghadapkan

372. 'Aliyah adalah sebuah istilah Arab untuk menyebutkan
gugusan perkebunan, desa atau pemukiman yang terletak
di dataran tinggi luar kota Madinah. Jika perjalanan
diteruskan menyusuri dataran tinggi tersebut maka akan
sampai ke kota Najed, sedangkan arah lembahnya akan
berakhir di kota Tihamah. Al-Qadhi menyatakan, Aliyah ini
luasnya kurang lebih mencapai 3-8 mil. lHart, Maus1'ah
Al-fladits Asy-Syarif, v. 21. (Penerjemah).

wajahnya hepado kami seraya bersabda,

'Aku memohon kepada Rabb-ku 3 perkara,

2 di antanya dikabulkan sedangkan yang

satunya lagi tidak. Pertama, aku memohon

agar umatku tidak dibinasakan oleh b encana

kelaparan, maka Dia pun mengabulkannya.

Kedua, aku memohon kepada Rabb-ku agar

umatku tidak tenggalam (oleh banjir),

maka Dia pun mengabulkan permohonanku

ini. Ketiga, ahu memohon agar umatku ini

tidak saling bahu hantam antara sesama

mereka, inilah yang tidak dikabulh.an oleh-

NYA."tzt

)) Khabab bin Arts W; menceritakan
kisah yang dia dengar dari ayahnya,

dia berkata sebagai berikut:

,* 4r\ iy.) q U\! Au'6 iic
r.(:t 

"f=i
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Anda melaksanakan shalat seperti itu."
Beliau menjawab, 'Yq benar. Shalatku

itu adalah shalat rughbah dan ruhbah,

dalam shalatku itu, aku memohon kepada

Allah 3 perkara. Dia mengabulkan 2

perkara sedangkan yong satunya lagi tidak

dikabulkan. Aku memohon agar umathu ini
tidak binasa oleh bencana kelaparan, mah.a

Dia mengabulkan permohonanhu ini. Aku

memohon agar umatku ini tidak dikuasai

oleh musuh melainkan dari luar, dan Dia

pun mengabulkannya. Namun ketika aku

memohon agar umatku ini tidak merasakan

kekejaman di antara sesamdnya, Dia tidak

mengabulkannya."3z+

Penjelasan:

Dua hadits di atas mengisyaratkan

betapa sayangnya Rasulullah M kepada

umatnya. Maka dari itu shalat yang beliau

lakukan tidak seperti biasanya, beliau

memanjangkannya disertai perasaan harap

dan cemas di hadapan Allah r*9. Beliau

melakukan semua itu demi meringankan

beban derita yang akan ditanggung
umatnya dan sekaligus memberi peringatan

agar umatnya tidak terperosok dalam

kebinasaan. Dan Rasul yang mulia ini di
dalam shalatnya telah memohon kepada

Rabb-nya Yang Mahaagung bagi umatnya
agar diselamatkan dari 3 bencana yang

membinasakan: bencana paceklik merata

yang melahap habis yang masih basah dan

yang kering, banjir (dalam satu riwayat
disebutkan cengkeraman musuh dari
luar) dan yang ketiga perpecahan intern
dalam tubuh umat Islam sehingga banyak

374. HR. At-Tirmidzi, Al-Fitan, hadits no. 2266. Beliau
menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih. lTufifah Al-
Ahwadzi (61397)1.

partai, golongan, dan kelompok yang saling
berseteru satu sama lain yang pada akhirnya
akan mengakibatkan perang saudara.

Perhatikan dua hadits tersebut, bahwa
permohonan Rasulullah ffi kepada Rabb-

nya yang dua telah dikabulkan sedangkan

yang ketiga ditolak. Dari apa-ap ayangbeliau
isyaratkan bahwa kehancuran ini merupakan

satu bagian dari takdir Allah Be terhadap

umat Islam. Sedangkan fakta-fakta dan

perjalanan sejarah memang menunjukkan
kesimpulan bahwasanya sebagaian besar

negeri-negeri Islam terpecah-belah karena

konflik intern yang lebih disebabkan oleh
perpecahan mereka yan g pada kelanj utannya

telah menimbulkan berbagai friksi, partai,
serta kelompok yang rentan terjadinya
perseteruan dan peperangan antara satu

sama lain. Bahkan generasi sehebat para

sahabat pun tidak dapat menjauh dari
bencana perpecahan ini. Bedanya konflik
intern yang terjadi pada zaman mereka

tidak sampai menyentuh batasan akidah

dan moralitas, hal ini semata-mata karena

keteguhan mereka dalam memprioritaskan
kehidupan akhirat, di samping niat mereka

yang tulus untuk mencapai kebenaran

dalam ijtihadnya masing-masing.

Adapun sesudah mereka, konflik
tersebut mulai terbentuk dalam
perseteruan memperebutkan hal-hal yang

bersifat duniawi. Lebih parah lagi konflik
keduniaan tersebut juga mengusik sisi

akidah, moral, dan arah perjuangan agama.

Fenomena ini tampak jelas pada kasus

yang menimpa Dinasti Abbasiyyah, satu

daulah yang di dalamnya tergabung belasan

negara-negara bagian di bawah payung
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khilafah, akan tetapi masing-masing
negara bagian tersebut saling melancarkan

tipu daya untuk menghancurkan negara

bagian yang lain. Dan umat Islam tetap
dalam kondisi terpecah-pecah seperti ini
sampai sekarang. Ini menunjukkan bahwa
hukuman ini akan terus diujikan bagi umat
Islam hingga hari Kiamat tiba, di samping
juga mengindikasikan bahwa penyebab

terbesar dari kehancurannya diakibatkan
oleh masalah ini.

Sebagian orang mungkin ada yang me-
nyangkal, dia berkata, "Hukuman ini tidak
saja mencakup permasalahan perpecahan

umat Islam, tetapi juga 2 bencana yang

dimohonkan agar terhindar darinya, yaitu
banjir dan kelaparan. Buktinya, baik secara

individu atau kolektif umat Islam juga ada

yang tertimpa kelaparan dan banjir. Fakta
menunjukkan bahwa bencana Tsunami

karena gempa tektonik di Indonesia pada

tahun 2004 telah melibas kurang lebih
setengah juta nyawa yang sebagian besar

adalah umat Islam."

Sanggahan ini dapat dijawab:

Tidak dapat dipungkiri bahwa umat ini
memang telah tertimpa berbagai bencana,

mulai dari banjir, gempa, dan bencana alam
yang lain. Akan tetapi berbagai bencana ini
tidak menimpa umat secara keseluruhan

dan juga tidak menimbulkan kehancuran

secara total sehingga melenyapkan umat
Islam dari muka bumi. Inilah maksud

yang terkandung dalam permohonan yang
dipanjatkan oleh Rasulullah M kepada

Allah kepada umat beliau. Artinya tidak
akan mungkin terjadi bencana gempa yang
menghabiskan seluruh kaum muslimin

dan tidak mungkin pula terjadi bencana

kelaparan yang membinasakan umat secara

keseluruhan. Akan tetapi sangat mungkin
jika umat Islam saling bermusuhan satu

sama lain yang menjadikannya hancur

secara total. Sedangkan kandungan hadits

pun tidak menunjukkan pada apa yang
disangkakan oleh orang yang menyangkal

tersebut.

Imam An-Nawawi berkata, "Yaitu:

Aku tidak akan membinasakan mereka

dengan paceklik secara keseluruhan, tetapi
jika di tengah mereka terjadi kelaparan atau

paceklik itu hanya di beberapa wilayah jika
dibandingkan dengan seluruh wilayah yang

dihuni umat Islam." 37s

Dan dari pemahaman beliau ini
mungkin muncul sanggahan lagi,
"Perpecahan dan peperangan intern juga

tidak membinasakan umat Islam secara

keseluruhan."

Jawabannya adalah:

Perpecahan serta bencana yang paling

dominan dijadikan cirikhas bagi eksistensi

umat (jika mereka dapat menghindar
darinya). Barang siapayang selalu mengikuti
perkembangan sejarah umat Islam maka

dia akan mendapati bahwa umat Islam

selalu mengalami bencana ini sejak zaman

sahabat sampai hari ini. Sangat jarang sekali

satu masa dari keseluruhan sejarah umat

terlepas dari konflik serta peperangan. Dan

siapapun yang mencermati statistik jumlah

korban akibat dari peperangan intern
tersebut, maka dia pasti mendapatinya

lebih banyak dibandingkan dengan seluruh
bencana yang lain. Jadi bisa dikatakan

375. An-Nawawi, Muslim bi SyarfiAn-Nawawi, jil.9, hal213.
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bahwa sebagian besar kehancuran umat
ini hanyalah disebabkan oleh konflik serta

peperangan intern yang jauh lebih banyak

korbannya daripada bencana paceklik dan

bencana alamj76

)> Dari Tsauban @;, Rasulullah ffi
bersabda:

"#i #;#\ sj+ 64(rie
ju;i 6,6! Uge'&t5:
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376. Agaknya redaksi yang diberikan oleh penulis mengesankan
bahwa perpecahan umat lslam ini merupakan sebuah
takdir yang harus diterima oleh umat lslam perlu ditinjau
ulang. Sejarah umat lslam memang banyak diwarnai oleh
perpecahan antar sesama kaum muslimin, akan tetapijika
ini dipahami sebagai fenomena paten yang harus ditelan
oleh umat lslam, saya khawatir hal ini akan mengakibatkan
rasa skeptis ketika ada usaha untuk me-reunifikasi umat
lslam baik dari perorangan atau kolektif.
Menurut saya, memang benar umat lslam akan terus-
menerus didera oleh perpecahan, dan kalau itu memang
telah dianggap menjaditakdir umat lslam, bukankan disana
juga terdapat takdir-takdirAllah yang lain? Di samping itu,

tidak dikabulkannya doa Nabi g bukan berarti hal tersebut
telah menjadi takdir malang bagi umat lslam, tetapi masalah
perpecahan umat lslam ini merupakan sunnatullah yang
memiliki mekanisme kausalitas. Artinya, mereka terpecah
belah karena ada sebab yang telah ditetapkan oleh Allah
bagi terpecahnya umat lslam, dan jika sebab tersebut ada
pada diri umat lslam maka akibatnya pun dapat dirasakan.
Tetapi, jika sebab yang mengakibatkan perpecahan itu
dapat dihindari, tentunya akibatnya pun justru sebaliknya.
Wallahu A'lam. (Penerjemah).

\1a. ot lo. o-.t1o- t,tto'
'..2r? fi.a,? t'J '%^ J^+{i

Sesungguhnya Allah 'e telah mem-

bentangkan bumi ini, maka terlihatlah

olehku bumi mulai ujung timur hingga

ujung barat dan umathu yong ahan

menguasainyd. Kemudian aku diberi 2

harta karun yang berwarna merah (emas)

dan berwarna putih (perak). Lalu aku

memohon kepada Rabb-ku agar umdtku

tidah binasa oleh bencana kelaparan

dan tidak dihuasai oleh musuh dari luar,

(tidaklah yang membinasakan umatku)

melainkan dari k"alangan mereka sendiri

sehingga terpecah-belahlah persatuan dan

kekuatan umatku ini karena ulah merek"a.

NAmun, Rabb-ku berhalam, "Ketahuilah,

hai Muhammad, sesungguhnya jikalau

Aku telah menetapkan suatu takdir, maka

takdir tersebut tidak dapat ditarik kembali.

Aku mengabulkan untuk umatmu agor

kebinas aan mer ek a bukanlah kar eno w abah

kelaparan, Aku juga mengabulkan untuk

umatmu bahwa musuh luar tidak akan

bisa menghancurkan keutuhan umat Islam,

meskipun semua orang di seluruh negeri

bersatu. Sehingga, umat lslam saling baku

hantam di antara mereka dan satu sama

saling menawan."377

377. HR. Muslim: AlFlfan, hadits no. 2889. lMuslim bi Syarh
An-Nawawr (9/212)1, At-Tirmidzi: Al-Fitan, hadits no. 2267.

lTu hf a h Al-Ahw adzl (6/398)1.
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Penjelasan:

Berkata Imam An-Nawawi, "Hadits
ini di dalamnya ada berbagai fenomena
mukjizat, dan semuanya telah terjadi
(AlbamdulillaD sebagaimana yang telah

dikabarkan Rasulullah ffi. Berkata para
ulama, Adapun maksud dari kata kanzaini"'
adalah emas dan perak, bermakna harta
Kisra dan harta Kaisar, Raja Irak dan

Syam. Di dalamnya ada isyarat bahwa
kekuasaan umat Islam ini akan mencapai

belahan barat dan belahan timur bumi.
Dan fakta inilah yang menjadi kenyataan.

Adapun untuk belahan selatan dan utara
kekuasaan umat Islam sangat sedikit jika
dibandingkan dengan luas daratan serta

penyebaran penduduk muslim dari timur
hingga ke barat. Semoga shalawat serta
salam tercurah kepada Nabi yang dipercaya,

yang tidak mengatakan hal tersebut dari hawo

nafsunya, tetapi semua itu berdasarkan wahyu

y ang diturunkan kep adany a.' 37e

Komentar ini merupakan salah satu

di antara sisi mukjizat yang dikemukakan
oleh Imam An-Nawawi dari keseluruhan
kandungan hadits. Sementara itu, dari sudut
pandang lain hadits ini juga menunjukkan
bahwa mukjizat yang dibawa Nabi &
terkait nasib umat Islam adalah yang
tercantum di akhir redaksi hadits tersebut.
Di penghujung hadits tersebut dikabarkan
bahwa umat Islam tidak akan dikuasai oleh
musuh-musuh yang datang dari luar umat
Islam yang akan memecah persatuan dan

kekuatannya, yaitu menguasainya atau

menghinakan kehormatannya walaupun
seluruh musuh di maka bumi bersatu padu

memeranginya.

Hadits ini memberikan pengecualian

adanya satu keadaan bahwakehancuran umat
Islam justru disebabkan oleh perseteruan

di antara sesama kaum muslimin sendiri.
Dengan pengertian yang seperti inilah
terkandung satu keajaiban. Artinya umat
Islam tidak akan kehilangan kekuatannya

dan terpecah belah dengan sebenar-

benarnya melainkan disebabkan oleh para

perusuh yang notebene dari kalangan

umat Islam sendiri. Andai para penyerang

dari luar itu berusaha dengan segala daya

upaya untuk mengadakan tipu muslihat
terhadap umat Islam, niscaya mereka tidak
akan mampu menghancurkan keutuhan
dan kekuatan umat Islam kecuali mereka

mendapatkan bantuan dari orang dalam

untuk merealisasikan kehendak mereka.

Fakta-fakta sejarah dan berbagai kejadian

yang tidak sedikit memang menunjukkan
pada pengertian ini.

Contoh yang paling mendekati
kenyataan adalah perang Irak dan
Afganistan, keberhasilan musuh dari luar
lebih disebabkan oleh bantuan orang dalam

untuk meloloskan misi negara adidaya

melakukan invasi. Seandainya pada saat

itu tidak ada sokongan dari orang dalam,

niscaya umat Islam tidak akan goyah

meskipun seluruh manusia di muka bumi
ini bersatu padu menyerang mereka.

378. AlTurbatsyi berkata, "Yang dimaksud warna merah dan
putih adalah mata uang Kisra dan Kaisar. Mayoritas mata
uang raja-raja Kisra adalah dinar (emas), sedangkan
mayoritas mata uang rala+la Kaisar adalah dirham
(perak)." lTuhf a h Al-Ahwadzi (6 1399)1.

An-Nawawi, Muslim bi SyarfiAn-Nawawi, jil.9, hal.213.
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Kandungan hikmah:

Hadits ini mengisyaratkan bahwa

takdir yang telah ditetapkan Allah t99 tidak
dapat dihindarkan. Hal inilah yang meng-

haruskan bagi kami untuk memperinci
terkait masalah takdir Allah.

Dalam bahasan takdir Allah atas

makhluk-Nya, kita mengenal dua pem-

bagian: mubram (paten) dan mu'allaq (ter-

gantung oleh sebab-akibat). Terkait takdir
mu'allaq, dikatakan bahwa apabila seorang

hamba melakukan perbuatan ini dan itu
maka takdirnya adalah begini dan begitu.

Takdir inilah yang dalam disiplin akidah

bisa dihapus dan ditetapkan. Inilah yang

diisyaratkan oleh kalam Allah tg:

Allah menghapuskan dqa yang Dia

hehendaki dan menetaph"an (apa yang

Dia kehendahi), dan di sisi-Nya terdapat

Llmmul-Kitab (Lauh Mahfuzh) . (Ar-Ra'd

[13]:3e)

Sedangkan takdir mubram adalah takdir
Allah yang telah ditetapkan sejak zaman

azali tanpa dipengaruhi oleh sebab-akibat.

Thkdir jenis ini merupakan hal yang sudah

harus diterima dalam kondisi apapun.

Takdir inilah yang dinyatakan Allah dalam

kalam-Nya:

-:;:+,#'l'pZ;xi,
Dan Allah menetaphan hukum (menurut

kehendah-Nya), tidak ada yang dapat

menolak ketetdpdn-Nya. (Ar-Ra'd [13]:
4t)

Setelah mengetahui 2 klasifikasi takdir
ini, mari kita analisa hadits Rasulullah ffi
yang di dalamnya tercantum kalam Allah:
"sesungguhnya jikalau Aku telah menetapkan

suatu takdir, maha takdir tersebut tidak dapat

ditarik kembali", maka dapat disimpulkan
bahwa perpecahan umat Islam yang

diakibatkan oleh kalangan dalam umat
Islam ini merupakan takdir mubram, artinya
takdir yang tidak dapat dirubah dan oleh

karenanya doa yang dipanjatkan oleh

Rasulullah ffi tidak dikabulkan. Meskipun
para nabi adalah orang-orang yang selalu

dikabulkan doanya, tetapi untuk mengubah

takdir yang mubram mereka tidak bisa

berbuat apa-apa.38o

Dari Auf bin Malik W, bersabda

Rasulullah ffi:
- -LoWc${'i\ ,+^ ['^\'&U

wsbiyw:w
Allah tidak akan menyatukan 2 pedang

perseterudn pada umat ini: pedang

perseteruan antar umdt Islam dan

p er s et er uan mel aw an musuhny a,38'

Dalam hadits ini terdapat 2 isyarat
yang dapat ditangkap: Pertama, terkait
keistimewaan umat ini, dan kedua betapa
melimpahnya rahmat yang diberikan
Allah \g kepada umat Islam dengan

disingkirkannya suatu bencana-karena

380. Lihat, Tuhfah Al-Ahwadzi, jl.6, hal. 400.
381. HR. Abu Dawud, Al-Maldhim, hadits no. 4279. l'Aun Al-

Ma'bid (111407)1. Ahmad, Bdqi Musnad Al-Ansh6r, hadits
no. 24044. lAl-M u sn ad (6130)1. Hadits ini dishahihkan oleh
Al-Albani dalam Al-JAmi' Ash-Shahih, hadits no. 5221 .

^i:i\;4
@,*t<l
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keteledoran mereka-apabila bencana yang

lain sedangkan melanda umat Islam.

Fakta-fakta yang terjadi serta catatan
sejarah memang membenarkan hadits
ini. Jika umat Islam sedang menghadapi
rongrongan musuh dari luar maka secara

otomatis kemelut intern umat Islam akan

menipis atau bahkan hilang sama sekali.

Inilah yang terjadi di tanah air kami
(Palestina). Gejolak perlawanan intifadhah

serta serangan Israel terhadap Tepi Barat
yang begitu kuat telah mengikis berbagai

tekanan yang selama ini dilakukan oleh
otoritas setempat melalui aparatnya,

bahkan bisa dikatakan tekanan ini hilang
sama sekali. Kemudian semua komponen
pergerakan perjuangan bahu-membahu

untuk melakukan perlawanan dan

menduduki pos-posnya masing-masing.
Meskipun perlawanan yang mereka berikan
satu kelompok dengan yang lain berbeda
tingkatnya, nzunun dapat dikatakan bahwa
kemelut intern antar pergerakan telah
hilang sama sekali.

Kadang sebagian ada yang masih
menyangkal dengan pengertian yang
seperti ini terkait fenomena yang terjadi
di Afganistan dan Irak. Dan sanggahan ini
kami bantah: bahwa kemelut yang terjadi
di dua wilayah tersebut bukan disebabkan
karena orang dalam yang membantu orang
luar, tetapi hal itu lebih mengarah kepada

orang dalam itu sendiri yang menjadi
antek-antek dari pihak luar, dan inilah yang

tampak sangat jelas.

Berkata Al-Mubarakfuri,'Di antara
keistimewaan umat ini dan rahmat Allah ,gg

kepada mereka, bahwasanya belum pernah

sekalipun terkumpul antara peperangan

antar umat Islam dan peperangan yang
terjadi antara umat Islam dengan pihak
luar dalam satu waktu yang bersamaan.

Jelasnya, kalau tidak antara muslim dengan

muslim, ya muslim melawan kafir. Andai
saja mereka pada satu waktu terlibat
peperangan antar umat Islam kemudian
terjadi peperangan dengan kaum kafir maka

sesegera mungkin seluruh umat Islam
yang bersengketa kembali bersatu untuk
melakukan perlawanan terhadap musuh
dalam satu barisan demi meninggikan
agamaAllah."

Hal senada juga dinyatakan oleh Al-
Manawi, "Maksudnya: dua pedang itu
tidak akan pernah bersatu dalam tubuh
umat Islam untuk membinasakannya. Dan

andai saja mereka tertekan oleh musuh
luar, niscaya mereka akan bersatu kembali
untuk melakukan perlawanan. Adakalanya

mereka ini bergabung dengan yang orang-

orang kafir untuk memerangi orang-orang

kafir lainnya ataupun berdiri dalam satu

barisan untuk membela agamanya." 382

6. Umat-umat Lain Mengeroyok Umat
lslam

)) DariTsauban W;, bersabda Rasulullah
4\8 .
ffi'

,ri ,-F cr *.li qb

J;s W;sjt u('ir
c ? . .6/
r\5 Li.-a.r

J-- a- J-

,\> '.-L\L

€\'i \s .
G\-i si ;'ir ,!+;

pi d\; i\5 y.r; ,?
* u:yv

382. 'Aun Al-Ma'bld, jn1r'.., hal. 404
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c*;r "#$ Ct;u\ U*S
i\5 Sr\ Y') 4r\ i; q &E

.)j;r qtf'r$'tlt
"Hampir saja seluruh umdt mdnusia siap

memangsa kalian (dalam riwayat Ahmad

ditambahkan redaksi: dari segala penjuru)

seperti orang- or ang rakus y ang mengerubuti

makanan dalam wadahnya." Salah seorang

s ahab at ada y ang bert any a,'Ap akah w aktu

itu jumlah kami sedihit, ya Rasulullah?"

Beliau menjawab, "Tidak. tidak, bahhan

jumlah kalian saat itu sangatlah banyak,

tetapi kalian seperti buih di lautan. Pada

saat itu kewibawaan kalian di mata umat

lain menjadi sangat rendah, dan Allah
akan melemparkan al-wahn di hati kalian."

Maka orang itu pun bertanya kembali,

'Apakah al-wahn itu, ya Rasulullah?"

Beliau menjawab, "Cinta dunia dan takut

1q7i."saz

Kosakata asing:

(gi\-r1): Kata ini mempunyai 2 makna:

Pertama, dari kata tada'a yang artinya
saling menjatuhkan untuk mendapatkan

sesuatu yang diharapkan. Artinya seluruh
umat manusia saling berusaha untuk
menjatuhkan umat Muhammad ffi dengan

begitu semangatnya seperti binatang buas

yang berebut mangsa.

Kedua, bermakna ad-da'wah yang artinya
mengajak. Maksudnya, semua umat
manusia saling memprovokasi satu sama

lain untuk menjatuhkan umat Muhammad

ffi seperti ketika mereka saling mengundang

ke perjamuan makan.
s-.-io.

(a.5 \l): Bentuk jamak dari ukul yaitu
orang-orang makan dengan rakus. Ini
adalah majas metafora yang menunjukkan
betapa buas dan besarnya serangan mereka

terhadap umat Islam.

GJ-Xs),piring kecil untuk meletakkan

makanan.

(,,tr.;lr 2\iK ?U.L ;Ugjr1, sebuah

tasybih (majas) yang maksudnya umat
Islam pada saat itu banyak sekali. Meskipun
demikian banyaknya jumlah umat Islam
tidak mempunyai kekuatan sama sekali.

Sedangkan wajh syibh (sisi perumpamaan)-
nya ditunjukkan oleh: meskipun buih itu
banyak, tetapi ia tidak berdaya ketika ia
dihanyutkan oleh aliran air.

(;*jU, Lemah. Maksud dari yang bertanya
yang terdapat dalam redaksi hadits di atas

bertujuan untuk meminta petunjuk apa

saja yang menjadi penyebab dari adanya

kelemahan ini.

Penjelasan:

Di dalam hadits ini ada isyarat yang

sangat jelas terkait nasib umat Islam
setelah selesai dengan kemelut intern yang

terjadi, mereka akan menghadapi berbagai

serangan luar yang sudah siap menantinya.

ir a7
J\-a-e

lt
P

383. HR. Abu Dawud, Al-Fitan wa Al-Maldhim, hadits no. 4276.

I'Aun Al-Ma'bld (111404)1. Ahmad, B€qi Musnad Al-
Ansh6r. Al-Adawi menyatakan, "Hadits ini hasan." [Ash-
Shahih Al-Musnad (381 )1.
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Serangan yang datang dari luar dimulai
sekitar abad ke-7 H, yaitu ketika umat
Islam menghadapi serangan buas bangsa

Thtar dan Perang Salib. Selanjutnya disusul

oleh kekuasaan kolonialisme bangsa Barat

terhadap negeri-negeri Islam. Hingga hari

ini pun kolonialisme jenis ini terus berlanjut

dengan bentuknya yang lebih mengerikan.

Selain itu hadits ini memberikan
gambaran yang komprehensif terkait
nasib umat Islam di akhir zaman dengan

jumlahnya yang begitu banyak akan tetapi

mereka justru menjadi mangsa kerakusan

bangsa lain. Hal ini karena kehinaan serta

kelemahan yang ada pada mereka, yang

mana Rasulullah ffi telah menerangkan

sebab-sebabnya, yaitu kecintaan kepada

dunia dan takut kematian. Ini menunjukkan
bahwa nilai-nilai yang dipegangi oleh

kebanyakan umat Islam telah jauh berbeda

dengan apa yang diyakini oleh generasi

awal umat Islam dalam mengemban risalah

agama.

Padahal inilah sifat yang paling utama

sebagaimana yang pernah dikatakan oleh

Khalid bin Walid Na dalam salah satu

suratnya yang ditujukan kepada raja Persia:

"Dengan menyebut asma Allah Yang

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dari

Khalid bin Walid kepada para penguasa

Persi. Salam sejahtera kepada orang-orang

yang mengikuti petunjuk. Sesungguhnya

aku adalah orang yang memanjatkan puja

dan puji kepada Allah yang tiada ilah selain

Dia. Dengan pujian itu kekuatan kalian

telah ditaklukkan dan persatuan kalian

dapat dihancurkan, kekuatan kalian menjadi

lemah dan kerajaan kalian telah terampas.

Jika suratku ini telah sampai pada kalian

maka terimalah akad dzimmah dari kami

dan bayarlah lizyah, kemudian kirimkanlah
jizyah tersebut kepadaku niscaya kalian

akan mendapat jaminan keselamatan dari

kami. Jika tidak, demi Allah aku akan

mengirim kepada kalian satu kaum yang

lebih mencintai kematian seperti kalian

mencintai kehidupan kalian. "38a

Hadits tersebut j,rga memberikan

isyarat terkait serangan total dari seluruh

umat lain terhadap umat Muhammadffi.Jika
diperhatikan lafal al-umam menggunakan

bentuk jamak yang disertai dengan alif lam

ma'rifat yang menunjukkan arti umum.

Ini menunjukkan bahwa bukan serangan

total dari umat tertentu di muka bumi

saja, tetapi semua umat manusia di muka

bumi akan bahu-membahu mengobarkan

tipudayanya terhadap umat Islam. Seolah-

olah satu-satunya sasaran mereka hanyalah

umat pengemban risalah suci di muka

bumi. Redaksi hadits ini terkait serangan

total ini dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya, di samping maknanya yang

cukup mendalam dan menyeluruh. Seluruh

umat manusia sangat bernafsu untuk
menggempur umat Islam, baik motifnya

karena kerakusan mereka atauPun karena

mereka takut bahwa umat Islam akan

berlaya sebagaimana mereka telah menang

dari orang-orang musyrik pada masa yang

lampau. Mereka takut jika nur Islam ini

akan bersemayam di hati semua orang.

Rasulullah M telah memberikan

gambaran serangan ini mirip dengan

384. HR. Abu Ya'la. lMusnad Abi Ya'la (131147)). Al-Haitsami

berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la yang

dalam sanadnya terdapat Mujalid yang lekenal dha'if
kemudian dia di-tsrqah-kan ." lMaima' Az-Zawe'id (61220)1.
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sekumpulan orang yang rakus dan kelaparan

yang menghadapi hidangan atau beberapa

orang yang satu sama lain mengundang

makan temannya kemudian mereka saling
berebut ketika menyantapnya. Gambaran
ini mengandung beberapa interpretasi,
antara lain:

Pertama, hebatnya serangan yan1
akan dihadapi oleh umat Islam dan betapa

ganasnya serangan tersebut.

Kedua, wadah kecil atau piring tempat
makanan merupakan simbol bahwa para

penyerbu akan menyikat habis seluruh
makanan tersebut karena kerakusan mereka.

Ini menunjukkan bahwa umat manusia

akan mengempur habis umat Islam sampai

ke akar-akarnya.

Ketiga, menunjukkan bahwa para

penyerbu tersebut akan mudah sekali
mendapatkan makan yang siap mereka

santap. Maksud dari simbol ini meng-

indikasikan bahwa umat Islam akan

dieksplorasi sumber dayany a.

Berkata Al-Qari' dalam tafsirnya
tentang matan hadits yang berbunyial-akalah
ila al-qash'ah, "Kataganti dari santapan yaitu
orang-orang yang mendapatkan hidangan

dengan sangat mudah dan tanpa hambatan

sedikitpun, mereka santap dengan lahap

serta tidak menyisakan sedikitnya pun
dengan penuh sukacita. Begitulah mereka

mengambil semua yang kalian miliki tanpa
susah payah, tanpa pengorbanan, dan tanpa
khawatir ada yang melawan.'38s

Siapapun yang mengamati secara jeli
nasib umat Islam sekarang ini serta karakter

385. 'Aun Al-Ma'bhd. jil. 11 , hal. 404.

berbagai penjajahan yang pernah dilakukan
oleh seluruh umat manusia dalam perjalanan

sejarah-apakah yang melancarkannya itu
adalah Yahudi, Nasrani, Hindu, dan Turki-
maka dia dapat membuktikan bahwa apa

yang dikabarkan oleh Rasulullah ffi benar-
benar terjadi. Seolah-olah umat Muhammad

ffi ini mangsa yang sudah ditunggu-tunggu
oleh serigala-serigala yang siap menerkam

dan anjing-anjing yang siap menggigit. Irak,
Bosnia, Chechnya, Palestina, Afganistan,
serta yang lainnya adalah bukti terbesar yang

menunjukkan akan hal itu. Tidak berlebihan
jika kami katakan bahwa nantinya target
serangannya bukan lagi negara tetapi setiap
penduduk muslim yang berada di muka
bumi.386

Andai setiap insan sekarang ini mau
mengambarkan nasib umat ini maka
dia tidak akan mendapat satu gambaran

yang lebih komprehensif dan yang lebih
sempurna daripada lafal-lafal cemerlang
yang menyusun hadits Rasulullah g
terkait nasib umat Islam di akhir zaman
tersebut. Dan cukuplah hadits berikut ini

386. Apa yang kami nyatakan ini juga didukung oleh sebuah
atsar yang disampaikan oleh Al-Maqarri Ad-Dani dari Abu
Ja'd. Dia berkata,
"Berbagai cobaan memasuki pemeluk lslam secara
khusus tanpa menimpa pemeluk agama-agama yang
lain di sekitar mereka sehingga mereka ini merasa aman
tenteram dan senang, sampai-sampai di antara umat
lslam ada yang berpindah agama menjadi Yahudi dan
sebagiannya menjadi Nasrani." [As-Sunan Al-Wdridah fi
At-Fitan (31544)1.

Atsar ini jika dibandingkan dengan fakta yang sekarang
ini terjadi, niscaya sama sekaii tidak menimbulkan
perdebatan. Di samping itu, pernyataan Abu Ja'd bahwa
sebagian orang ada yang berpindah agama menjadi
Yahudi atau Nasrani sebagian kenyataannya memang
sepe(i itu. Namun ada interpretasi lain menyatakan: tidak
harus disyaratkan menjadi Nasrani secara total, bahkan
sudah cukup jika loyalitas mereka ditujukan kepada
agama Nasrani, mencintai pemeluknya, serta menyerupai
mereka dalam pola pikir dan perilaku. Dan inilah yang
paling jelas terlihat di tengah{engah umat.

338 EI{SrKr,OPEDI NSHIR }n{eN



agar menjadi sebesar-besar dalil nubuwat
Al-Habib Muhammad ffi di zaman kita.

)) Dari Samurah bin Jundub ,W,
Rasulullah ffi bersabda:

o) .,i i-- a- tFi:J*t , l>q 'p ji1l
. \).J J

Harnpir-hampir saja Allah ug ahan
memberikan seluruh kekuasaan orang- or ang
(selain orang Arab) hingga tangon halian
penuh, kemudian mereka itu akan berubah
menjadi singa yang tidak mempunyai rasa
gentqr untuk lari. Mereka akan membantai
para pejuang kalian dan akan memakan
harta halian.3l7

Kami katakan:

Hadits ini di dalamnya ada isyarat
yang sangat mengagumkan terkait
periode awal orang-orang Arab yang akan
menguasai bangsa-bangsa lain. Kemudian
setelah itu bandul timbangan berbalik dan
mulailah berkuasa orang-orang non-Arab
atas bangsa Arab dan berbagai eksplorasi
mereka terhadap berbagai sumber dayayang
dimiliki oleh orang-orangArab. Hadits ini di
dalamnya ada satu isyarat terkait permulaan
terlepasnya kekuasaan orang-orang Arab,
dan ini terjadi pada masa terakhir Daulah
Abbasiyyah. Jika diaktualkan dengan kondisi

sekarang ini, hadits tersebut menemukan
kondisi konkretnya persis seperti yang
pernah dikabarkan oleh Rasulullah ffi.

7. Kemaksiatan yang Langsung Men-
dapatkan Balasan yang Setimpat di
Dunia

)) Allah w berkalam:

,4 ;t e;nr ez iL (::)r, ., *

@*e
Tiadalah yang mereha nanti-nantihan
melainkan (berlakunya) sunnah (Allah
yang telah berlahu) kepada ordng-orqng
yang terdahulu. Maka, sekali-kali kamu
tidak akan mendapat penggantian bagi
sunnah Allah, dan sekali-kali tidah (pula)
akon menemui penyimpangan bagi sunnah
Allah itu. (FAthir [35]: 43).

>t-:; ji ,!-r;

)iti.;A. a j:i* )iti9A.

Dalam
berkalam:

b

uq\t\i

surat yang lain, Allah \E

giru "{6"U"rJ,

&il fi i)i ^i 
e"

@i;;(ji.rUr:i F:
Maka iman mereka tiada berguna bagi
mereka tatkalo mereka telah melihat siksa
Kami. Itulah sunnah Allah yang telah
berlaku terhadap hamba-hamba-Nyo. Dan
di wahtu itu binasalah orang-orang kafir.
(Al-Mu'min [a0]:85).

t--e)E d

387. HR. Ahmad dari Samurah bin Jundub ua metalui 4 jalur.
Al-Haitsami menyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmad, Al3azzar, dan Ath_Thabarani. para ierawilmam Ahmad termasuk yang dipakai oleh Al_B'ukhari
daklam Shabih-nya. [Majma' Az_Zaw6'id (7/310)]. At-
Hakim juga meriwayatkan hadits ini, Al-Fitan, hadiis no.
8563 dan 8583. Dia menyatakan hadits isnad_nya shahih.
lAl-Mustadrak (4/557 dan 546)1.
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'^irF 5K ,JS \rAG e)\i e

Sesungguhnya telah berlalu sebelum

kamu sunnah-sunnah Allah. Karena itu
berjalanlah kamu di muka bumi dan

p erhatikanlah b agaimana akib atny a or ang-

orang yang mendustakan (rasul-rasul).

(Ali'ImrAn [3]: 137).

)) Dari Abdullah bin Umar W, dia

berkata:

9o( - ,.rot, 2,o, t, ir'-'. .it.-

F ,;^;,Ldl f::rr ! .it c fL:
'#;r\1ji 4! 't*isrdj 

iJX\ ril

U$j Ffselea-4$;#l
fq;'ir; .i-:'uLlr foa, Lii .it q

air #rUi s-*:; Hp C\
rv$\') iq<,it \j:,;:)

:Fs dgi\;t-{) e)\

c

-o-f.rl\ :---
A

u- \1 J4
V'H: ax\,-,V-?', "#1 "# "f

o)zo-or.?.rt, <.!# -&q *r 'P+'itiirr 
iiiu,

Pada suatu ketika Rasulullah ffi meng-

hampiri kami kemudian beliau bersabda,

"Wahai orang-orang Muhajirin, ada 5

perkara yang jika kelima perkara itu
ditimpakan hepada kalian maka aku

berlindung hepada Allah agdr tidak

menemui zaman tersebut: Pertama, tidaklah

perzinaan akan muncul di tengah satu

kaum s amp ai-samp ai mer eka melakukanny a

secara terang-terangan, melainh.an mereka

ah.an ditimpa wabah kolera, demam, serta

penyakit yang sebelumnya belum pernah

terjadi pada masa-masa putdahulu mereka.

Ke du a, t i d akl ah m e r ek a m en gur an gi t ak ar an

dan timbangan, melainkan hal itu akan

mengakibatkan pacehlik, krisis ekonomi,

serta pengudsa yang zhalim. Ketiga,

apabila mereka enggan membayar zakat,

niscaya langit pun tidak akan meneteskan

airnya. Andaikata bukan karena binatang-

binatang yang bertebaran di muka bumi,

niscaya hujan tersebut tidak akan pernah

turun. Keempat, apabila perjanjian mereka

dengan ellah telah diinghari, niscaya akan

didatangkan kep ada merek a musuh-musuh

dari luar golongan mereka yang akan

merampas apa yang ada di tangan mereka.

Kelima, dan apabila para pemimpin mereka

tidak berhukum kepada Kitabullah (secara

total) tetapi mereka memilah dan memilih

terhadap ap a y ang ditur unkan Allah (sesuai

nafsunya), niscaya Allah akan menjadikon

Dalam surat yang lain lagi: ' 2,i< a o7
lc$-\9 ^-A '\-gJ \ '-/-'

v')

\;# ,i'J- '€;; ,t i^Jt 33

@ io.K.ll

o1 . t-., i - i, I t- ,-oi- ,-*4*le 4IJl ..1., +' J_r: U*Ie J*rl

l; \'*b;

Ur+i 'it
"&C\iK;rrLa i: * ouilr
p|a\ i[:,t3l\bP\\#iL

s.i; t jY,5; t.'.fr 5E Jt -\-/ JJ -\

"# i:tt uv" it l;
-A, i,l.6pj +ttt

o rl ) -,f Us
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kebinasaan bagi mereka di tangan sebagian

dari mereka."'

Seperti yang umum diketahui,
di dunia ini berlaku sebab-akibat dan

hukum Rabbani berlaku dalam kehidupan
manusia38e sebagaimana juga hukum
Rabbani diterapkan berlaku dalam benda
fisik lainnya. Hingga sekarang ini manusia

telah mampu menyingkap berbagai rahasia

hukum-hukum tersebut yang berlaku dalam

materi yang pada kelanjutannya hal ini
dapat dipergunakan untuk mempermudah

kehidupan mereka. Hal inilah yang pernah

dinyatakan Allah dalam kalam-Nya:

';HS./gi ,y ,y* ,i 'ai c\

@a'*it ou\';+\
Sesungguhnya Allah mempunyai karunia

terhadap manusia tetapi kebanyakan

manusia tidak bersyukur. (Al-Baqarah

l2l:2a3)

Sayangnya manusia tidak memper-

hatikan batasan-batasan apa saja yang
mengundang turunnya petaka adzab kepada

mereka. Boleh jadi hal ini disebabkan oleh

kebodohan atau sifat aniaya yang kelewat

389.

HR. lbnu Majah, Al-Fitan, hadits no. 4019. Penlahqiq
hadits ini menyatakan dalam Az-Zaw6'rd, bahwa hadits ini

layak untuk diamalkan. Hadits ini juga mempunyai syahid
dalam riwayat Al-Hakim, Al-Fitan, hadits no. 8536. Akan
tetapi, dalam redaksi tersebut hanya disebutkan timbangan
yang dikurangi, maraknya pezinaan, dan kedustaan.
Beliau berkata, "Hadits ini shahih dan dikuatkan oleh Adz-
Dzahabi." lAl-Mu stadrak (41 549)).
Muhammad Al-Ghazali berkata,
"Seperti halnya ketentuan logis yang terjadi secara fisik-
material-seperti air yang mendidih pada suhu '100'c dan
akan membeku pada suhu 0"c, atau seperti tekanan gas
yang memiliki kadar tertentu-maka seperti itulah garis
peradaban manusia ketika menyusuri jalannya. Kejayaan
dan kemunduran datang silih berganti. Semua itu harus
tunduk kepada sebuah mekanisme yang tidak bisa
dirubah. lKaifa Nata'1mul Ma'a Al-Qur'An, hal. 531.

batas dari mereka sehingga mereka tidak
lagi memperhatikan hubungan mereka

dengan Sang Khalik dan hubungan mereka

dengan sesama makhluk. Akib atnya,mereka

terjerumus dalam jurang larangan.

Dan hadits yang di depan tadi telah

memperingatkan kepada kita tentang
hubungan sebagian sunnah serta hukum-
hukum tersebut yang dapat mengundang

hukuman secara spontan berikut berbagai

konsekuensinya. Secara rinci hadits di atas

memberikan penjelasan terkait berbagai

kemaksiatan lengkap dengan adzab-adzab

tertentu yang bakal diturunkan sesuai

dengan karakter maksiat yang dilakukan.
Berikut ini adalah penjelasannya:

a. MaraknyaPerbuatanZina

Memperhatikan hadits di atas,

perbuatan maksiat pertama kali yang
mengundang adzab Allah adalah al-fahisyah

yang dalam konteks hadits ini diartikan
sebagai perzinaan. Dari redaksi hadits

yang berbunyi: lam tazhhur fi qaumin qathth,

setidaknya dapat ditarik 2 pengertian

berikut ini:

Pertama, adzab yang akan diturunkan
adalah akibat dari maraknya fenomena

perbuatan zina di tengah masyarakat.

Maksudnya, perzinaan telah sampai pada

tingkatan yang dianggap lumrah sehingga

masyarakattidaklagi memandangnya sebagai

perbuatan yang mungkar dan tidak ada

seorang pun yang mengingkarinya, seandai-

nya ada yang mencoba mengingkarinya,

itupun tidak dilakukan secara sungguh-

sungguh dan tidak menghasilkan dampak
yang signifikan.
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Kedua, adzab yang diturunkan akibat
perbuatan zina ini akan menimpa secara

keseluruhan di mana kemaksiatan ini
terjadi. Hal inilah yang dalam redaksi hadits
tersebut lafalqaum dinyatakan dalam bentuk
nakirah yang menunjukkan arti umum dan

tidak membatasi. Sedangkan redaksi qdthth

digunakan untuk memastikan turunnya
adzab tersebut.

Perhatikanlah, sesungguhnya Nabi ffi
telah menjelaskan bahwa berbagai hukuman
yang diakibatkan oleh tersebarluasnya
perzinaan di tengah masyarakat adalah

wabah kolera, demam, serta berbagai

penyakit baru yang sebelumnya tidak
dikenal oleh manusia. Sebagaimana

manusia telah menganiaya dirinya sendiri
dari sisi ruhaninya dengan melakukan
tha'un ruh (zina) maka sebagai bentuk
balasan baginy a yang sesuai adalah j asadnya

pun akan menderita penyakit kolera dan

demam. Meskipun sekarang ini manusia
telah menemukan obat yang mampu
menyembuhkan penyakit kolera, sedangkan

pada saat yang sama berbagai propaganda
dunia keilmuan yang menyatakan bahwa
tidak ada suatu penyakit pun yang tidak
dapat mereka sembuhkan, maka hendaknya
mereka yang telah berbuat zhalim tersebut
juga tahu bahwa: "Dan orang-orang zhalim

di antara mereka akan ditimpa okibat buruk

dari usahanya dan mereka pun tidak dapat

melepaskan diri.b3eo

Selama mereka telah di-nash oleh
Allah, selama itu pula mereka tidak
dapat melepaskan diri dari adzab yang
ditimpakan kepada mereka di muka bumi

390. Dalam naskah asli digunakan rrTflbas yang mengacu pada
surat Az-Zumar ayat 51 . (Penerjemah).

sedikitpun. Maka sebagai ganti wabah
kolera didatangkanlah dari sisi Pencipta
mereka satu penyakit yang belum pernah
menghinggapi orang-orang sebelum mereka
serta belum berhasil terdeteksi sedikitpun
rahasia-rahasianya, penyakit yang meng-
ubah tubuh-tubuh mereka menjadi api
sebelum merasakan panasnya api jahanam.

Bukti yang paling nyata untuk saat ini
adalah tersebarnya satu j enis penyakit genital
yang sulit terdeteksi serta apa yang sekarang

terkenal dengan wabah AIDS yang telah
menggemparkan banyak pakar di seluruh
dunia. Dan yang lebih menggemparkan
lagi, penyakit terakhir ini justru menyerang
sistem imunitas tubuh manusia yang
merupakan nikmat yang paling agung yang

diberikan kepada manusia. Adzab ini sangat

sesuai sekali dengan dosanya perbuatan
zinayangtelah menyerang sistem kekebalan

satu masyarakat, merapuhkan sendi-
sendinya, dan mencerabut berbagai jaring
pertahanannya. Adalah hal yang wajar jika
sebuah balasan akan diterima sesuai amal
yang dilakukan. Allah tg berkalam:

-; tr'rV\ eS -d*i!s \;Jt | . ,4l-9 '.n9)t (J
b

t.- r.,i.i
L^J L&lr-e

Barangsiapa yang mengerjakan amal

shalih maka (pahalanya) untuk dirinya

sendiri dan barangsiapa yang mengerjakan

perbuatan jahat, maka (dosanya) untuh

dirinya sendiri. Dan sekali-koli tidaklah

Rabb -mu menganiay a hamb a-hamb a-Ny a.

(Fushshilat [a1]: a6).

*;J-*u. I'
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b. Mengurangi Takaran dan
Timbangan

Kejahatan ini termasuk salah satu

kejahatan terbesar yang pernah dilakukan

oleh kaum nabi Syu'aib gel, yang oleh karena

kekufuran serta kejahatan mereka ini, Allah
ug mengirimkan adzab kepada mereka. Letak

betapa bahayanya kejahatan ini terkandung

pada pengambilan harta milik orang lain

secara batil dan tidak disadari oleh yang

bersangkutan. Inilah bentuk kezhaliman

yang paling menyakitkan korbannya serta

paling melalaikan pelakunya. Tujuan orang-

orang yang melakukan perbuatan ini adalah

mereka ingin menambah kekayaan dan

bermewah-mewah sedangkan pada saat

yang sama dia telah berbuat zhalim dengan

mengurangi bagian yang harus diterima oleh

orang lain. Maka dari itu sudah sewajarnya

jika perbuatan nista ini akan mengundang

adzab-adzab yang sesuai dengan karakter

kejahatan tersebut, antara lain:

Pertamo, kekurangan pangan (paceklik)

atau sedikitnya hujan yang menghilangkan

berbagai barakah di muka bumi. Dengan

adanya wabah ini, orang-orang yang biasa

mengurangi takaran tidak menemukan lagi

sesuatu yang mencukupi mereka, bahkan

mereka juga tidak lagi menemukan sesuatu

yang menyenangkan mereka, yaitu berbagai

hasil bumi yang dapat mereka jual dengan

tetap mengurangi timbangannya. Sebab

kerakusan mereka terhadap sesuatu yang

sedikit inilah yang telah melenyapkan

keberkahan yang melimpah. Allah us

berkalam:

@i;<f .jl

D emikianlah Kami memb eri b alas an kep ada

mereka karena kekafiran mereha. Dan Kami

tidak menjatuhkan odzab (yang demikian

itu), melainkan hanya hepada orang-orang

yang sangat kafir. (Saba' 134): 77).

Kedua, ekonomi yang sulit (krisis

ekonomi). Krisis ini diartikan dengan krisis

umum yang meliputi inflasi dan tingginya

paj akyan g dipungut dari berbagai komoditas,

meningkatnya biaya transportasi, serta

berbagai kondisi sulit yang dihadapi oleh

rakyat yang tidak seorang pun terlewati

serta tidak seorang pun mampu melepaskan

diri darinya. Sehingga untuk mendapatkan

sebuah hasil yang tidak seberapa seseorang

harus mengeluarkan usaha yang sangat

besar. Allah w berkalam:
6./ 9/ .lr-&;t9{,

Dan tanah yang tidak subur, tanoman-

tandmannya hanya tumbuh merana. (Al-

Ardf [7]: 58).

Ketiga,penguasa yan g lalim serta aniaya

kepada raky atny a.Fenomena ini ditunjukkan
dengan pemungutan pajak yang menekan

rakyat, penyitaan, serta penggusuran tanpa

adanya kompensasi (mayoritas korbannya

memang para pedagang). Penggusuran serta

penyitaan dilakukan dengan kekerasan dan

menggunakan aparat yan g sangat berlebihan
jumlahnya serta bengis-bengis.

Musibah ini memang sangat sesuai

dengan maksiat yang telah mereka lakukan,

jika orang-orang yang terbiasa mengurangi

takaran serta timbangan itu memakan harta

?;+t$LCa-1

q4 ,ptGPe g;*,tsis
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orang lain dengan cara batil dan mereka

pun dapat memperbanyak hartanya, maka

mereka mendapati di atas mereka juga

terdapat orang-oran gyanglebih zhalim lagi

yang akan mengambil harta mereka secara

paksa di bawah tatapan mata mereka tanpa

mampu untuk mencegahnya. Ke manapun

mereka pergi niscaya kezhaliman yang sama

akan mereka terima juga.

c. EngganMengeluarkanZakat

Zakat adalah kewaj iban mengeluarkan

harta yang telah ditentukan Allah kepada

orang-orang yang kaya dan menjadi hak

bagi fakir-miskin. Zakat merupakan simbol
penyucian jiwa dan keberkahan bagi orang

yang menunaikannya. "Dan Allah akan

menyuburhan sedehah""', demikian kalam

Allah. Sedangkan keengganan membayar

zakat merupakan salah satu bentuk dari

kufur nikmat. Penyebabnya adalah sifat

tamak serta keinginan agar tetap bertambah

atas harta yang sebenarnya dia hanya

dititipi oleh Allah meskipun pada lahirnya

dia adalah pemilik harta tersebut.

Selama seseorang enggan mengeluar-

kan kewajiban dalam hartanya kepada

saudaranya karena tamak, niscaya Allah
juga enggan untuk memberikan keberkahan

kepada hartanya itu. Sementara hatinya

orang kaya yang kufur nikmat sudah menj adi

alasan tersendiri bagi hilangnya nikmat
tersebut. Jadi wajar jika adzab yang mereka

terima adalah ditahannya air yang turun
dari langit, yang andai kalau bukan sifat

rahmat Allah Be kepada binatang-binatang,

niscaya hujan itu benar-benar tidak akan

pernah turun. Dengan demikian jika hujan

391. Al-Baqarah l2l 276

masih turun di atas kepala mereka, hal itu
semata-mata merupakan curahan rahmat
Allah kepada binatang-binatang piaraan

mereka.

d. Memutuskan Perjanjian yang Telah
Ditautkan Oleh Allah dan Rasul-
Nya

Sebagaimana yang sudah diketahui
bahwasanya ada perjanjian di antara Allah
dengan seluruh manusia dari anak turun
Adam iE); agar manu sia ti dak menyeku tukan
Allah t9e dengan segala apapun, serta selalu

mendengar dan menaati perintah-perintah-
Nya. Kemudian melalui para rasul perjanjian
ini dilanjutkan kepada umat-umat mereka

sampai pada akhirnya di tangan rasul

terakhir Muhammad ffi. Orang-orang

yang terus konsekuen menjaga perjanjian
ini adalah mereka yang tetap tetap berada

dalam zona risalah serta ubudiyyah.

Apabila suatu umat merusak perjanjian
tersebut niscaya laknat Allah rE akan

menimpa mereka di samping hukuman
yang berupa kekerasan hati dan kerugian

yang mereka derita baik di dunia maupun
di akhirat.

Allah tgs berkalam:

4 [y $i ''iL
,c-

il z11 '4J\ ;\ Y OP-S c4.&o
L I,,

4+J3\ rdr Cost=4s k;

rlk- ,y"i?t

ip

@ r\ijt 
"-; 

.f431;ljl

Orang-orang yang

setelah diikrarhan

merusak janji Allah

dengan teguh dan me-
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t.i.. - , t '*.i
UJ.r>.y f{-

mutuskan apd-apa yang Allah perintahkan

supaya dihubungkan dan mengadakan

kerusakan di bumi, orang-orang itulah
ydng memperoleh kutukan dan bagi mereka

tempdt kediaman yang buruk (Jahannam).

(Ar-Ra'd [13]:25).

Kalam-Nya lagi:

Risalah samawi mana lagi yang masih

tersisa jika ajaran-ajaran risalah tersebut
sama sekali tidak dihiraukan?

Lebih parah lagi fenomena ini juga

diperkeruh dengan berbagai ideologi kotor
pemikiran karya manusia yang sifatnya

terbatas, apalagi berbagai pemikiran ter-
sebut justru menjerumuskan rakyat dan

pemimpin mereka kepada kondisi tanpa

kekuatan serta friksi-friksi yang saling

bersaing dan sangat mudah menyulut
ketegangan dalam tubuh umat Islam.

Peralihan manusia dari hakimiyyatullah

(menjadikan hukum Allah sebgai supremasi

tertinggi) kepada hukum sesuai selera hawa

nafsu hanya akan menjerumuskan manusia

pada perpecahan intern yang disebabkan

oleh perbedaan kepentingan manusia dan

dengan sebab seperti ini umat sangat rentan
tersulut oleh api peperangan.

8. Tidak Peduli Lagi Hatat dan Haram

)) Dari Abu Hurairah N*:, bersabda

Rasulullah ffi:

Pasti akan datang suatu zamdn di mana

manusia tidak lagi mempedulikan dari

mana hartanya itu didapatkan: apakah

dari jalan yang halal ataukah haram?3ez

Penjelasan:

Hadits ini mengisyaratkan adanya

pergeseran nilai dari yang telah dipegang

teguh oleh generasi awal umat Islam yang

392. HR. Al-Bukhari, Al-Buy1', hadits no. 2083. lFatfi Al-Bdri
(4/366)1.

>tl.i - - 7a tl .

f!,.+ eh- t'
D-?- <,t. lt-4*-J -+-r"Ig\ ..-

(retapi) kar ena mer eha melanggar j anjiny a,

Kami kutuhi mereka dan Kami jadikan hati
mereka keras membatu. (Al-Md'idah [5] :

13).

Umat yang dilaknat oleh Allah 'w
sedangkan hati mereka membatu, maka
mereka tidak berhak lagi untuk men-
dapatkan kemuliaan dari Allah t*9, bahkan
mereka akan menjadi santapan dari
umat-umat yang lain. Menjadi sasaran

serangan dan target dari ketamakan mereka
ketika musuh-musuh tersebut berhasil
menguasainya. Jadi merupakan hal yang
wajar apabila kekayaan yang selama ini
mereka miliki menjadi incaran untuk
diperebutkan oleh umat-umat lain.

e. Tidak Berhukum Dengan
Kitabullah

Perbuatan dosa ini merupakan bencana

paling besar yang sedang menimpa umat
ini. Bencana inilah yang telah mengeluarkan

umat Islam dari ubudiyyahnya hanya kepada

Allah secara total dalam setiap sendi-sendi
kehidupan mereka kepada selain-Nya.
Bahkan dosa jenis ini dapat mengeluarkan
umat dari zona risalah dengan sempurna.

!,rrr ,J-\.j V 'ov: of,l\ 3t kUJ
g/9/o,9

?\; b i\ Jx- i\ JUJ\ it\
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selalu mencari perkara halal dan menjauhi
perkara haram menuju satu penyakit hati
yang lebih mementingkan pengumpulan
harta tanpa mempedulikan lagi larangan-
larangan syariat dalam mencarinya.
Fenomena ini menunjukkan bahwa nilai-
nilai religi telah pudar dari kehidupan
manusia seiring terkikisnya fikih muamalah
dari kehidupan mereka. Sebagai gantinya
muncullah berbagai cara manipulatif
yang jauh dari berbagai pertimbangan
agama dan moral. Di samping itu hadits
ini juga memberikan indikasi bahwa
manusia di zaman tertentu sudah tidak
lagi menghiraukan sisi syariat dalam
menjalankan usaha mereka.

Besar kemungkinan zaman kita
sekarang inilah yang dimaksudkan dalam
hadits tersebut. Siapapun yang mem-
perhatikan car a- car ab ermuamal ah, tentunya
dia mendapati nuansa haram ataupun
spekulatif telah banyak mewarnainya.
Kenyataan ini tidak hanya diketahui oleh
mereka yang ahli dalam ilmu hukum Islam
dan mengerti betul duduk permasalahan

yang sedang dihadapi oleh umat Islam
sekarang ini, tetapi orang awam pun juga

sudah paham. Sebagai contoh, kita dapati
sekarang ini marak berbagai layanan online

ribawi (kartu kredit) yang tersebar di seluruh
dunia Islam dan memainkan peranan yang

signifikan dalam menggerakkan roda
perekonomian umat. Kami melih at layanan
ini telah banyak diterima oleh masyarakat
sehingga penggunaannya semakin meluas.
Coba bandingkan hal ini dengan perkara lain,
seperti perjudian, kolusi, atau manipulasi
serta sumpah palsu yang dilakukan oleh
para pedagan1. Belum lagi perdagangan

komoditi yang jelas-jelas haram di mata
syariat.

Tentu saja yang kami maksud dalam
penjelasan kami barusan tidak bisa dipukul
rata untuk semua umat Islam, bahkan di
sana-sini tidak sedikit orang^orang yang
masih bersikap wara' dan sangat berhati-hati
demi menaati perintah Allah. Akan tetapi
yang menjadi perhatian kami adalah bahwa
di sana ada satu fenomena umum yang
sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan
umat Islam, yang mengindikasikan adanya

satu perkembangan yang semakin meluas
dan telah diterima dengan sepenuh hati
sistim perekonomian tanpa berbasis syariat
sebagaimana yang digambarkan dalam
hadits.

Hampir dapat dipastikan sekarang ini
jarangsekali orang yang tidak menggunakan
riba sebagai sarana muamalah mereka atau

paling tidak mereka terkena debu yang

ditebarkan oleh berbagai muamalah yang

sarat dengan nuansa ribanya. Hadits di
atas tidak menunjukkan kondisi umum
umat Islam terkait ketidakpedulian mereka
terhadap halal-haram, tetapi fakta-fakta
yangadapada masa sekarang terkesan sangat
jelas, yang pada abad-abad sebelumnya
tidak begitu terlihat gejalanya.

Pada sisi lain, terdapat sebuah isyarat
yang dicunjukkan oleh hadits Nabi ffi yang

lain yang mengindikasikan bahwa fenomena
ini akan semakin marak, bahkan pada masa

itu harta halal menjadi sangat berharga. Di
antara hadits tersebut adalah:

'e#\)YF3H"3JU;
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' 'o tt-i , "'11' 
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Hampir saja harta terbaih milik seorang

muslim adalah kambing ydng dia

gembalahan di lereng-lereng bukit dan

padang-padang rumput demi mengikuti

penggembolanya yong menghindar dari

ancaman fitnah."3

Hadits ini menunjuk pada suatu

zaman di mana sumber-sumber rejeki yang

halal sangatlah sulit ditemui oleh seorang

muslim, sampai-sampai yang halal dan

haram telah bercampur dengan kadarnya

yang berbeda-beda dalam semua jenis

pekerjaan dan jarang sekali ditemukan

sumber-sumber rejeki yang murni halal.

9. Kikir dan lndividualisme

)) Allah tE berkalam:

€, ;tK ")s '#\ -t' c:ji:
., j"tl< ?.. r 2 a t ,.no ., . ,

d,I+J:\s LG 4 O-y- iee A-o\-e
,J L

@ i;!rf e
Dan mereka mengutamakan (or ang-orang

Muhajirin), atas diri mereha sendiri,

sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan

siapa yang dipelihara dari kekikiran dirirrya,

mereha itulah ordng-orang yang beruntung.

(Al-Hasyr [59]:9).

Maksud lafal yu'tsirfina dalam ayat di

atas adalah mendahulukan kepentingan

orang lain dalam urusan dunia daripada

393. HR. Al-Bukhari, Al-Fitan, hadits no. 7088, lFath Al-Bdri
(13t44)1.

diri sendiri. Sedangkan kebalikannya adalah

al-atsrah, yaitu sikap mementingkan diri
sendiri atau yang lebih kita kenal dengan

individualisme.

)) Dari Anas bin Malik uy, dia berkata:

Rasulullah ffi mengundang orang-orang

Anshar untuk diberi bagian tanah garapan

di Bahrain. Maka di antara mereka ada

yang berkato, "Yo Rosulullah, jika Anda

melakukan hal tersebut kepoda kami

maka lakukanlah hal yang sama terhadap

saudar a-saudara kami or ang-orang

Quraisy." Namun beliau tidak melakukan

hal tersebut, kemudian beliau bersabda,

"sungguh kalian akan menYaksikan

sikap individualisme setelah kepergianku.

Bersabarlah kalian hingga kalian bertemu

denganku."3ea

Hadits ini menunjukkan keutamaan

orang-orang Anshar, sikap kesetiakawanan

mereka, dan loyalitas mereka yang tinggi

terhadap sesama muslim.

394. HR. Al-Bukhari, Al-MusAqah, hadits no. 2377.lFatfi Al-

Beri (5t59)i.

;ua:'lrl;,t 4L 
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Dari Usa'id bin Hudhair N;z dikisah'
kan:

395. H R. Al-Bukhari, M an 6 qib Al-An sh 6r, hadits no. 37 92. lF ath
At-Bdri (7t146)1.

ju [)G a&\ 6 t

a.w,Fbp\iili,s4efu
ub-+\

Seorang laki-laki Anshar datang menemul

Rasulullah M seraya berkata, "Yo

Rasulullah, apakah Anda tidak meng-

angkatku sebagai pegawai seperti yang

Anda lakukan terhadap si Fulan?" Beliau

menjawab, "Ketahuilah, engkau akan

menemui zaman indiv iduali sm e s ep eninggal-

ku. Makapada saat itu, bersabarlah engkau

hingga engkau bertemu denganku di al-

haudh (telaga di surga).""u

Maksud al-atsrah dalam hadits di atas

adalah sikap yang selalu mementingkan
diri sendiri dalam setiap kondisi ditambah
lagi kerakusan untuk mendapatkan apa

yang menjadi hak orang lain dan hanya

memperkaya diri sendiri.

)> Dari lbnu Mas'ud t09, Rasulullah M
bersabda:

ti D\t A:# 'riiS ?j\ 3r**

+; *ir tar;S*rP -;r.sir
"Pada suatu saat nanti kalian akan

menemukan sikap individualisme dan

hal-hal yang tidak kalian senangi." Para

sahabat bertanya, 'Apabila saat itu datang

kepada kami apa yang Anda perintahkan?"

Beliau menjawab, "Tinaikanlah hak orang

lain, sedangkan untuk diri kalian mintalah

kepada Allah."3e6

Dalam riwayat Anas bin Malik M
dikisahkan sebagai berikut:

-9
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396. HR. Al-Bukhari, Al-Mandqrb, hadits no. 3603. lFatbAl-Bdri
(6/708)1.
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Ketika pembagian harta fai' dari suku

Hawazin, Rasulullah ffi memberikan 100

unta kepada beberapa pembesar Quraisy,
sedangkan orang-ordng Anshar tidak diberi

apa-apa. Apa yang beliau lakukan ini
mendor ong beber ap a or ang Anshar b erkat a,

"semoga Allah mengampuni Rasulullah W.
Beliau telah memberi orang-orang Quraisy
dan meninggalkan kita. Padahal pedang-

pedang kami ini masih basah oleh darah-

darah mereka."

Anas Wz melanjutkan kisahnya:

Maka perkataan merekq ini dilaporkan

kepada Rasulullah ffi beliau mengutus

salah seorang sahabat kepada orang-orang

Anshar agar mereka berkumpul di sebuah

bangunan kubah yang terbuat dari tanah

tanpa seorong pun ydng tertinggal. Setelah

mereka semut terhumpul, datanglah

Rasulullah ffi menemui mereka. Beliau

bersabda, 'Apa maksud perkataan yang

sampai kepadahu dari kalian?"

S alah se or ang Anshar berkat a kep adabeliau,

"Orang-orang yang paling memahami di

antdrd hami, mereka inilah yang paling

berakal jernih tidak berkomentar tentang

masalah ini sedikitpun. Namun beberapa

orang di antara kami yang masih baru

tumbuh gigi, mereka berkomentar, 'Semoga

Allah mengampuni Rasulullah M yang

telah memberikan kepada orang-orang

Quraisy dan membiarkan kami tidak diberi

dpa-dpa, padahal pedang-pedang kami

ini masih basah oleh darah orang-orang

Quraisy'."

Rasulullah ffi bersabda, "sesungguhnya

aku memberikan kepada beberapa orang

Quraisy karena mereka itu baru keluar

dari kehafiran. Apa kalian tidak ridha
jika mereka pergi dengan harta yong aku

berikan kepada merek"A, sedanghan kalian

akan tetap bersama Rasul kalian untuk

meneruskan perjuangan? Demi Allah,

tidak ada kebaikan yang lebih baik untuk

menggiring hati mereha daripada harta

yang aku berikan untuk membalikkan hati
mereka (menjadi beriman), melainkan

harta yang aku berikan itu."

Akhirnya, mereka semut menyadari

kelancanganny a ser ay a berkata, " Baiklah,

ya Rasulullah ff, kami semua rela dengan

kebijakan yang Anda tetapkan."

Kemudian Rasulullah M bersabda

kepada mereka, "Niscaya kalian akan

BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH.FITNAH 349



menjumpai masd yang penuh dengan

sikap individualisme sepeninggalku, maka

bersobarlah kalian sehingga kalian bertemu

Allah dan Rasul-Nya di al-haudh."

Kemudian Anas mengakhiri kisahnya,

"Sayang, kita semua tidak bersabAr.D3eT

)) Dari Wail bin Juhr 6qy, dia berkisah:

,l:rr 
rtL lht k {,\ j$ u"

ni;i $t t; q ir6 iV kt'J-?,
.4 t-t t"&,ijfr" ilt\ \itrL &\i il

^t 
k$ j;Ja*u-r"-;;

rr; vL)L,
Ahu mendengar beliau menjawab ketika

beliou ditanya oleh seorong lelaki, "Wahai

N abiyullah, bagaimanakah menurut Anda
jika yang berkuasa atas kami adalah para

pemimpin yang hanya meminta hak mereka

untuk selalu kami penuhi sedangkan

mereka tidak memenuhi hak hami?" Beliau

menjawab, "Dengarkan dan taatilah

mereka, harena sesungguhnya mereka akan

menanggung apa yangmereka lahukan dan

kalian juga akan menanggung perbuatan

kalian masing-masing. " u' u

Penjelasan:

Ayat yang mulia di atas menunjukkan
keistimewaan generasi awal umat Islam

g:l u '& aF r#i3 t"ur

HR. Al-Bukhari , Al-Fardh Al-Khums, hadits no. 3147.

lFatbAl-BAri (61288)1. Muslim, Az-ZakAh, hadits no. 1059.

IM usl i m b i Syarh An- Nawawi (41 1 69)].
HR. Muslim, Al-lmdrah, hadits no. 3417 . lMuslim bi Syarfi
An-Nawawi (61288)1.

terkait semangat mereka dalam berlomba-
lomba untuk menggapai kebahagian

akhirat dan kecintaan kaum muslimin
sebagian mereka terhadap sebagian yang

lain. Sifat yang lebih mengedepankan
sesama muslim-khususnya orang-orang
Anshar-kepada saudaranya orang-orang
Muhajirin terkait permasalahan dunia. Sifat
ini merupakan sifat yang paling dominan
bagi generasi Islam pertama, khususnya
orang-orang Anshar. Yaitu orang-orang
yang lebih mengutamakan apa-apa yang
ada di sisi Allah serta Rasul-Nya daripada
kepentingan dunia yang pasti binasa. Dan
hadits pertama memberikaan isyarat terkait
kematangan ruhani yang mengistimewakan
para sahabat.

Hadits-hadits selanjutnya memberikan
isyarat terkait kebobrokan kondisi umat
Islam yang telah tenggelam dalam per-
saingan dalam menggapai dunia dan saling
menerkan satu sama lain, sikap egois

sebagian mereka terhadap kekayaan, dan

usaha sebagian mereka dalam menghalang-
halangi orang lain untuk mendapatkan
hak-haknya. Pada kelanjutannya, Baitul
Mal telah berubah menjadi lembaga milik
pribadi para penguasa dan bangsawan serta

antek-antek mereka, padahal diadakannya
lembaga ini adalah untuk berkhidmat kepada

kaum muslimin seluruhnya. Ini merupakan
bahaya laten dan sekaligus penyelewengan
umat Rabbani yang telah dipilih oleh Allah
rle sebagai pemimpin dunia.

Siapapun yang tekun mencermati
perjalanan sejarah umat Islam, niscaya dia
pendapati bahwa apa yang telah dikabarkan
oleh Nabi ffi di atas bukanlah omong kosong

397.
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belaka. Perkara ini termasuk di antara bukti-
bukti nubuwat Nabi ffi. Dan pertanda ini
telah dirasakan oleh salah seorang generasi

awal umat Islam dari kalangan sahabat, yaitu
yang dia rasakan di saat dia hidup di tengah-
tengah Daulah Umawiyyah. Kita perhatikan,
bahwasanya Anas Mb, orang yang melihat
sikap individualisme ini sampai berkata,
"Sayang, kita semua tidak sabar." Siapapun
yang mencermati perjalanan sejarah, maka

dia akan mendapati bahwa kondisi Daulah
Abbasiyyah dan setelahnya tidak lebih baik
daripada kondisi Daulah Muawiyah, bahkan
menjadi semakin buruk. Para penguasa

lebih mengutamakan orang-orang yang
mereka sukai (untuk menduduki jabatan-
jabatan publik meskipun tidak amanah

dan kapabel), mereka lebih mementingkan
kepuasan perut-perut mereka tanpa
menghiraukan nasib rakyatnya. Sementara

dana yang dikeluarkan oleh para penguasa

dari Baitul Mal untuk umat tidak sesuai

porsi yang seharusnya mereka terima.

Sebagian orang ada juga yang meng-
anggap remeh pertanda hari Kiamat yang
satu ini di antara berbagai pertanda lainnya,
padahal justru pertanda inilah yang paling
besar pengaruhnya sebagaimana yang kita
rasakan saat ini. Anda juga tidak lupa
bahwa fitnah yang terjadi untuk pertama
kalinya di kalangan kaum muslimin adalah

akibat sikap Khalifah Utsman @i, yang
lebih memprioritaskan para kerabatnya
untuk memegang kendali pemerintahan
dibanding kaum muslimin yang lain.
Meskipun Khalifah Utsman wM masih
tetap dalam koridor keadilannya serta

masih memperhatikan apa yang menjadi
hak-hak rakyatnya dan menjauhkan dirinya

dari pengkhianatan terhadap mereka, tetap

saja sikapnya yang lebih memprioritaskan
para kerabat beliau inilah yang menyulut
api fitnah di kemudian hari.

Siapapun yang memperhatikan nasib

umat ini sekarang, pastilah dirinya men-
dapati fitnah individualisme ini telah
menguasai berbagai kepentingan dari semua

orang. Kekuasaan hanya berputar pada

kelompok tertentu yang jumlahnya sangat

terbatas, sementara kaum muslimin selain
mereka yang jumlahnya jauh lebih besar

dijegal agar tidak dapat turut serta dalam
memperbaiki nasib mereka sendiri. Bahkan

siapapun yang mencermati kondisi berbagai

yayasan ataupun lembaga-lembaga umat
Islam, pasti dia mendapati bahwa kursi
paling empuk hanya diisi oleh golongan-
golongan tertentu.

Hadits-hadits di atas juga mengandung
penjelasan bagaimana seharusnya sikap

seorang muslim dalam menghadapi situasi
yang demikian. Seperti yang diisyaratkan

oleh Nabi ffi, dalam kondisi yang demikian
bagi setiap muslim haruslah menunaikan
kewaj iban-kewajibanyang sudah seharusnya

dia tunaikan baru setelahnya dia harus

memohon kepada Allah W apa saja yang

menjadi haknya (tidak mengharapkan hak-

haknya dipenuhi oleh masyarakat), tidak
membalas individualisme dengan sikap

yang sama, serta bersabar hingga bertemu
Rasulullah ffi di al-haudh (telaga di surga).

Dengan demikian seorang muslim
yang sudah bersikap seperti tadi bukanlah
pribadi yang turut andil bagi tersulutnya
api fitnah ini, karena dia telah menuaikan
kewajiban-kewajiban yang diperintahkan
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Rabb-nya untuk dipenuhi. Demikian halnya

dengan para penguasa serta berbagai pihak

yang telah dikuasai sifat individualisme,

mereka yang zhalim terhadap rakyatnya,

mereka itu akan mendapat balasan dari

perbuatan yang dilakukannya.

Sebagian orang ada Yang menilai

bahwa sikap seorang muslim agar terhindar

dari sifat buruk individualisme dan

eksklusifisme dengan berbagai langkah

yang telah kami sebutkan, serta apa yang

ditunjukkan oleh hadits tersebut hanyalah

tindakan preventif yang bersifat pasif dan

tidak memberikan dampak signifikan dalam

merubah kondisi umat Islam yang telah

menyimpang sekarang ini.

Masalahnya bukan seperti itu, bahkan

apa yang diwasiatkan oleh Nabi ffi itulah

sikap yang paling benar dilihat dari sisi

manapun. Sebab dalam situasi Yang
demikian itu, setiap muslim dihadapkan

pada2 pilihan yang sama-sama pahit:

Pertama, apabila seseorang hendak

melakukan revolusi pada pemerintahan yang

nepotis, dia dihadapkan pada kenyataan

lain yang sama-sama pahit. Sebab usaha ini
sangatlah rentan bagi tersulutnya konflik
intern yang akibatnya pun jauh lebih buruk
daripada kondisi yang manapun, bahkan tak
jaranghal ini pula yang akan menimbulkan

fitnah bagi orang-orang yang mempelopori

pergerakan ini.

Kedua, bersabar serta membiarkan

para penguasa dengan gaya nepotisnya yang

dosanya akan mereka tanggung sendiri.

Memang sikap pasif seperti ini lebih

mudah dilakukan oleh setiap orang, ini
lebih baik demi menjaga nyawa-nyawayang

akan melayang dan untuk tetap menjaga

persatuan umat Islam.

10. Penemuan Kendaraan Bermotor
(Mobit)

)) Allah :c berkalam:
e,
4::6;sA'oti:i$i: g\

@ 3;a\Y Jk:
D an (All ah t el ah m encip t akan) ku d a, b i gh al,

dan keledai, agar kamu menungganginya

dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah

Quga) menciptakan apd-apq yang kamu

tidak mengetahuinya. (An-Nahl [1 6] : 8).

)) Dari Abu Hurairah @vz, Rasulullah ffi
bersabda:

*VJ)- 3*S *\;a).,',1 3;:;3
."rujrr Lt \-1GY" - vt7
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Akan dat ang p ada s aatny a nanti hendar aan-

kendaran milik setan dan rumah-rumah

milih setan. Adapun kendar aan-kendar aan

milik setan, maka aku telah melihatnya,

yaitu salah seorang di antara kalian akan

keluar dengan membowa unta-unta yang

dikendalikan (tanpa penumpang) dengan
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barang-barang yang sarat di punggungnya,

sehingga unta-unta yang penuh dengan

muatan tersebut tidak mau berhenti

ketika ada saudaranyd yang menghentikan

perj alananny a untuk sekedar mendap atkan

tumpangan. Sementara, rumah-rumah

setan aku belum pernah melihatnya.

(Kemudian Sa'id berkata, 'Aku belum

pernah diperlihatkan rumah-rumah itu,

melainkan keranjang-keranjang sek"edup

unta ydng banyak ditutupi oleh kain-kain

sutera.")3ee

Kosakata asing:

(;Wl : Bentuk jamak dari al-junaibah

yang berarti unta-unta yang dikendalikan
tanpa penumpang dan sebagai gantinya di
punggungnya banyak dimuati oleh barang-

barang.

frl;3'if ,]6 'i!; : Keranjang-keranjang

atau sekedup unta yang digunakan oleh

orang-orang kaya untuk membawa

perbekalannya.

6d*, CKI , sa'id adalah Ibnu Abi Hind.
Seorang tabiin yang meriwayatkan hadits
ini dari Abu Hurairah wb..

Penjelasan:

Hadits ini menjelaskan 2 peristiwa
yang terjadi pada umat Islam:

Pertama, munculnya kendaraan milik
setan.

Kedua, munculnya rumah-rumah milik
setan.

399. HR. Abu Dawud, Al-Jihad, hadits no. 2551. I'Aun Al'
Ma'bld (71236)1. Mengenai hadits ini, Al-Adawi berkata,
"Hadits ini shahih." lShahihAl-Musnad (405)l

Penjelasan mengenai kendaraan milik
setan dikabarkan dalam hadits tersebut

dengan unta-unta yang dipersiapkan untuk
bermewah-mewah serta membanggakan

diri, bukannya untuk kepentingan yang

dibenarkan agama. Kemudian Rasulullah

ffi menjelaskan sisi persamaan kendaraan-

kendaraan ini dengan kendaraan milik
setan, yaitu dengan dibariskannya binatang-

binatang yang sarat dengan muatan itu
secara tertib, ketika pemiliknya berpapasan

dengan orang yang tidak mendapatkan

tumpangan, kendaraan tersebut tidak
dihentikan untuk memberikan tumpangan

kepadanya.

Maksud: sebenarnya unta-unta ter-

sebut memang kapasitasnya masih cukup

mampu untuk mengangkut orang-orang

yang membutuhkan tumpangan, tetapi

karena kekikiran pemiliknya, unta-unta

tersebut dibiarkan kosong dari penumpang

dan lebih memprioritaskan barang-barang

bawaannya.

Sedangkan mengenai rumah-rumah
milik setan, Nabi ffi mengabarkan bahwa

beliau belum pernah melihatnya. Maksudnya

pada masa beliau, benda yang seperti itu
belum pernah terlihat sekalipun, bahkan

benda yang mempunyai sifat-sifat yang

mirip sebagaimana yang beliau kabarkan

kepada para sahabat belum pernah terlihat.
Benda ini adalah sesuatu yang sama sekali

baru,dan umat ini pasti akan mendapatinya

persis sebagaiman a yang disifatkan.

Hadits tersebutj ugamenj elaskan bahwa

yang dimaksudkan dengan rumah milik
setan ini mungkin saja seperti kendaraan

yang menyerupai rumah, yang ketikaberj alan
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bersama pemiliknya melewati saudaranya

yang tidak memperoleh kendaraan tetapi
tidak mau ditumpangi. Memang kendaraan

yang bentuknya mirip rumah pada zaman

dahulu sama sekali belum terpikirkan oleh

manusia. Tetapi pada masa sekarang ini
berbagai sarana transportasi modern telah

membuktikan apa yang pernah dikatakan

oleh Rasulullah ffi beberapa abad silam.

Tiuk-truk kontainer, caravan, dan mobil-
mobil mewah yang dilengkapi dengan

berbagai fasilitas membuktikan keberadaan

rumah-rumah setan sebagaimana yang
pernah disabdakan oleh Rasulullah ffi.

Jika memang mobil-mobil atau
kendaraan seperti itu yang dimaksudkan
dalam hadits Rasulullah ffi tersebut, maka

adanya pada zaman kita sekarang. Memang

sebagaimana yang kita lihat, kebanyakan

pemilik kendaraan pribadi bersikap

acuh tak acuh kepada saudaranya yang
membutuhkan tumpangan.

Penting!

Sebagian orang ada yang menyangkal:

rumah-rumah setan itu bukanlah mobil-
mobil sebagaimana yang dinyatakan

dalam paragraf di atas, bahkan hal ini
terkesan berlebihan. Sedikitpun redaksi

hadits tersebut tidak menunjukkan bahwa

maksud yang hendak dituju adalah makna

yang seperti itu. Akan lebih pas jika
maksudnya adalah rumah-rumah kosong

yang jarang dihuni oleh para pemiliknya.
Sekarang ini banyak sekali rumah-rimah
besar nan mewah yang oleh pemiliknya
dibiarkan kosong tidak dihuni, kecuali

untuk acara-acara tertentu yang dalam satu

tahun mungkin hanya digunakan sekali

saja. Selain itu rumah-rumah tersebut
hanyalah sebagai sarana untuk menaikkan
gengsi pemiliknya di mata orang yang
lain. Sementara itu di sekitarnya masih
banyak orang yang miskin papa dan tidak
memiliki tempat untuk berteduh. Inilah
makna yang terkandung dalam makna al-

buyfit sebagaimana yang disifatkan Nabi

ffi. Sebab dalam pemaknaan setiap kata
harus dimaknai sesuai kandungan makna
hakikinya jika hal itu memungkinkan.

Sanggahan ini kami jawab:

Memang benar pemaknaan hadits

tersebut dengan mobil-mobil besar terkesan

berlebihan jika saja hal tersebut tidak
ditunjukkan oleh qarinah (instrumen) yang

terdapat dalam redaksi hadits tersebut.

Jika diperhatikan secara mendalam,
akan diketemukan beberapa qarinah yang
menunjukkan bahwa apa yang kami
nyatakan ini menemukan berbagai alasan

yang mendukungnya:

Pertama, kandungan hadits di
atas memberikan isyarat bahwasanya
maksud Nabi ffi dalam hadits ini adalah

hendak membicarakan berbagai sarana

transportasi yang digunakan pemiliknya
sebagai alat untuk meningkatkan gengsi

dan membanggakan diri. Sementara kaum
muslimin lain yang membutuhkannya
sama sekali tidak dapat memanfaatkan
kendaraan tersebut. Hal ini sangat sesuai

dengan apa yang telah beliau isyaratkan
dengan tersebarluasnya individualisme
serta hilangnya perasaan pada diri setiap
insan sebagai salah satu bagian dari tubuh
kaum muslimin. Hal ini sangat jelas sekali
dalam redaksi sabda beliau ibil li asy-
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syayAthin. Maka dari itu sangat pas juga
jika yang dimaksud dengan al-buyfit adalah

sarana transportasi.

Perhatikanlah seorang tabiin yang
menjadi perawi hadits ini yang mengarahkan
makna buyttt asy-syaithan tersebut pada

muatan, keranjang, serta beberapa
sekedup unta yang biasa digunakan oleh
para konglomerat zaman dahulu untuk
menempuh perjalanannya. Interpretasi dari
tabiin yang seperti ini mengindikasikan
bahwasanya tabiin tersebut memandang
kandungan hadits tersebut semuanya untuk
membahas sarana transportasi. Penafsiran

tabiin ini merupakan ijtihad dalam batas-

batas yang telah memenuhi dengan apa

yang dia saksikan pada masanya, di samping
penafsiran makna al-buyi{' sendiri juga

sudah dikenal pada masa Rasulullah ffi.

Dan tidak ada kesulitan sedikitpun bagi

Nabi ffi untuk menyebutkannya dan juga

tidak ada kesulitan bagipara sahabat untuk
menggambarkannya jika yang dimaksud
adalah rumah..

Hal inilah yang mengindikasikan
bahwa maksud dari rumah-rumah setan

adalah sesuatu yang masih asing, aneh, serta

disifati sebagai kendaraan seperti rumah
dan dipakai oleh orang-orang akhir zaman.
Kriteria seperti ini tidak akan terpenuhi,
kecuali ada dalam sebuah kendaraan yang

kita kenal dengan mobil.

Kedua, jika yang dimaksud dengan

rumah-rumah setan adalah rumah kosong
milik orang-orang yang kebanyakan

harta dan mereka melarang orang-orang
yang butuh tempat berteduh untuk
memanfaatkannya, niscaya hal ini akan

dijelaskan Nabi ffi kepada para sahabatnya.
Tetapi pada kenyataannya beliau justru
bersabda, 'Adapun rumah-rumah setan, aku

belum pernah melihatnya." Padahal rumah-
rumah kosong jenis ini adalah sesuatu yang

mudah untuk diberikan kriteria dan sifatnya

sebagaimana beliau memberikan kriteria
unta-unta setan yang pada saat itu belum
adapada masa beliau hidup. Maka dari itu
sangat memungkinkan bagi beliau untuk
menyifatinya dengan rumah setan. Dan

karena ini pula masalah interpretasi hadits
ini dibiarkan begitu saja hingga orang-orang
pada zamannya nanti menemukan maksud

yang terkandung dalam hadits ini.

Ketiga, penjelasan Nabi W. terkait
rumah-rumah setan, bahwa beliau belum
pernah melihatnya mengindikasikan dengan
jelas bahwarumah-rumah ini adalah sesuatu

yang sangat berbeda dengan rumah-rumah
yang ada pada masa beliau hidup. Kabar

ini menunjukkan bahwa rumah-rumah
tersebut tidak lain menunjukkan pada

sebuah alat transportasi yang pada saat

ini disebut dengan mobil dan inilah yang

paling sesuai dengan kandungan redaksi

hadits. Inilah yang membuat Rasulullah ffi
kesulitan dalam menjelaskan karakteristik
benda yang dimaksudkan kepada para

sahabatnya, dan andai kata benda tersebut
dijelaskan kepada mereka dengan terperinci
niscaya mereka tetap akan kesulitan untuk
membayangkannya.

)) Dari Abdullah bin Amr bin Ash @,
bersabda Rasulullah ffi:

;);S; ir, ei ri e:)k
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Ahan ada di antara umatku ini di akhir

zaman sejumlah laki-laki yang menaiki

kendaraan yang sarat dengan muatqn

mirip seperti lahi-lahi yang ada sekarang

ini. Mereka akan berhenti di depan pintu

masjid. Wanita-wanitanya berpakaian

tetapi telanjang dan di atas h.epala-kepala

mereka terdapat berbagai hiasan yang

menawan. Maka laknatlah perempuan-

perempuan (yang telanjang) itu, karena

mereka itu terlqknat. Andai saja setelah

kalian masih terdapdt umdt-umat y ang lain,

niscay a w anita-w anita kalian akan menj adi

pelayan dari wanita-wanita mereh.a seperti

kalian telah menjadikan wanita-wanita

umat lain sebagai pelayan.aoo

400. HR. Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 7102.
lAl-Musnad (21229)). Al-Albani menyatakan bahwa hadits
ini shahih. [As-S/sl/ah Al-Ahedits Ash-Shahihah, jil. 1,

hadits no. 26831. Dalam kesempatan yang lain Al-Albani
menyatakan bahwa hadits ini hasan, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh lbnu Hibban dalam kitab hadits Shahih-
nya. Demikian juga Al-Hakim juga meriwayatkan hadits
ini, beliau menyatakan bahwa hadits ini shahih menurut
kriteria yang ditetapkan oleh lmam Muslim. [Ash-Shatit
At-Targhib wa At-Tarhib, jil.2, Kitab Al-Libds wa Az-
Zinah).

-tL

-te.

L'.r\-.li
)J'

\vs
Penjelasan:

Hadits ini merupakan qarinah keempat
bahwa yang dimaksudkan dengan rumah-
rumah setan itu adalah mobil atau
kendaraan bermotor lainnya. Hadits inilah
yang memberikan gambaran atau setidaknya
dapat dikatakan sebagai dasar pertimbangan
ataupun acuan dalam memahami pertanda

tersebut sekarang. Redaksi hadits yang

mengambarkan bahwa kendaraan tersebut
sangatlah indah merupakan bukti bahwa
yang dimaksudkan adalah mobil. Di samping
itu dalam hadits tersebut Rasulullah ffi
menyebutkan bahwa pada zamannya nanti
orang-orang tidak akan menunggang hewan
tunggangan, tetapi mereka akan menaiki as-

surfij, yaitu sejenis pelana yang diletakkan
di atas tunggangan. Benda seperti ini dapat
dipahami dengan kursi-kursi nyaman yang

dipasang di atas mobil. Seakan-akan Nabi

ffi mengisyaratkan bahwa yang ditunggangi
oleh para lelaki zaman itu adalah benda

buatan manusia yang bukan hewan
tunggangan tetapi dapat memuat beban di
atasnya. Hal ini tampak jelas dalam redaksi:
yarkubfina' ala as-surtj.

Kandun ganhadits tersebutmenegaskan
tentang 2 pertanda bagi dekatnya hari
Kiamat, yaitu orang-orang yang menaiki
as-surfij yang diparkir di depan pintu masjid
dan para wanita mereka yang berpakaian

tetapi telanjang. Ini menunjukkan bahwa2
pertanda ini akan muncul secara bersamaan

yang sekaligus menunjuk pada suatu
zaman tertentu. Maka dari itu maksud
rumah-rumah setan itu besar kemungkinan
berbagai sarana transportasi yangdalam hal
ini adalah kendaraan bermotor (mobil).
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11. Eksploitasi Minyak Bumi

)) Dari Abu Hurairah W), bersabda
Rasulullah ffi:

r6fr'i r iu.:i uJ :Xi ;,.1 \ L e
j,1, trar LGlt a,-il\iiit ,:*vJ-v/Y.)---Jt9

. i 2.< rr riorr t ,. t a1 .i y(.
e $n*o C@\ 7J*) sJ;e l-t.b *_L-
i t.< t ritrs . tor.ata/

J_g*"-l i9 2tJl orJ1;.) ,=f: t:.rJa-e lLb
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Bumi ini akan dimuntahkan kehayaannya

laksona benda cair yang melewati selang-

selang penyedot dan akan keluar seperti

emas dan perak. Maka dotanglah seseorang

dan berkata, "(Jntuk mendapatkan benda

ini ahu rela berperang." Kemudian datang

lagi para perampok yang lain, "Demi

benda ini ahu rela memutuskan tali
kekerabatanku." LAlu, datang sang pencuri

dan berkata, "Oleh karena benda inilah
aku rela tanganku dipotong." Kemudian

masing-masing dari ketiga orang tersebut

meninggalkan barang tersebut dan tidah

seorang pun yang mengambilnya.na'

Kosakata asing:

(t6N5 i$i) : Al-fatdz adalah potonsan
hati unta. Maksud tasybih (persamaan) di
sini adalah perut bumi yang memuntahkan
kekayaanny a y ang palin g berharga.

401. HR. Muslim, Az-Zakrih, hadits no. 1013. lMuslim bi Syarh
An-Nawawi (41116)).

gs

t9!l1.*)\1 : Maknanya meliputi benda

cair dan tiang. Penyerupaan dengan tiang
ini menunjukkan betapa berlimpahnya
kekayaan yang dieksplorasi tersebut.402

Penjelasan:

Bisa jadi hadits ini di dalamnya ada satu

isyarat terkait eksplorasi minyak bumi. Hal
ini ditunjukkan tentang sesuatu dari alam
yang keluar dari perut bumi dengan sabda

beliau: tuqayya'u yang artinya dimuntahkan
(sengaja dimuntahkan). Sesuatu yang
dimuntahkan itu pada dasarnya berbentuk
cairan, dengan kata lain sabda beliau ini
menunjukkan bahwasanya kekayaan yang
akan dieksplorasi itu berbentuk cair dan

bukannya padat.

Kemudian pada lafal afladz akbadziha

mengindikasikan bahwa barang inilah yang

menjadi komoditas dari perut bumi yang

paling berharga di dunia. Sebagaimanayang

sudah dimaklumi secara umum, di antara

komoditas pertambangan yang banyak
pengaruhnya terhadap roda perekonomian

dunia tidak lain adalah minyak bumi.
Demikian juga dengan al-usthuwan yang
artinya menara-menara menjulang yang
mempunyai kaki-kaki yang panjang
(menembus bumi), mengindikasikan
bahwa yang dimaksud bukanlah emas dan

perak, sebab cara untuk mendapatkannya
tidaklah dengan peralatan seperti itu. Besar

kemungkinan, maksud dari al-usthuwan ini
adalah pipa-pipa besi yang dipancangkan

untuk mengeksploitasi minyak yang ter-
kandung di perut bumi.

402. lbnu Manzhur, Lisdn Al-'Arab,jil. 13, hal. 208. An-Nawawi,
Muslim bi SyarfiAn-Nawawi, jil. 13, hal. 208.
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Sifat dan penjelasan terperinci yang

seperti ini tidaklah sesuai melainkan untuk
peralatan yang dipakai untuk eksploitasi
minyak. Siapapun yang memperhatikan
detailnya redaksi yang disampaikan oleh
Rasulullah ffi serta sempurnanya dalam
penjelasannya, maka dia akan mengetahui

bahwasanya sekaliber apapun seorang

ahli balaghah tentunya akan mengakui

bahwa redaksi tersebut tidaklah diucapkan
melainkan dari orang yang menerima wahyu

dan bukannyadari hawa nafsunya.

Seandainya pun semua manusia dari
ahli-ahli balaghah berusaha membuat
redaksi dengan segala kepandaiannya

untuk memberikan gambaran tentang
eksploitasi harta karun hitam dari perut
bumi, niscaya mereka tidak akan mampu
untuk menyatakannya dengan bahasa

yang paling ringkas dan paling sempurna
dalam memberikan gambarannya dengan

pemahaman yang berlaku di tempat dan

zamannya kala itu dengan gambaran yang

paling menakjubkan dan paling sempurna

sebagaimana sabda Nabi ffi tersebut. Ini
jrga menunjukkan bahwa kalimat ini
tidaklah mungkin dikatakan, kecuali oleh
orang yang diberi kemampuan Jawami' Al-
kalim.

1 2. Tertepasnya Simpul-simpu[ Agama

)> Dari Abu Umamah Al-Bahili M,
bersabda Rasulullah ffi:

&iSi1r* eJr:"Jr .sr ':rr14

\iJ Cq;EI t;:,|iitj **;it
iYSr ,y>t't'g*t&gSiS

Niscaya simpul-simpul agama Islam ini
seutas demi seutas akan terlepas. Dan

apabila satu simpul telah terlepas niscaya

manusia akan berusaha untuk memegang

erat simpul-simpul yang lain. Ketahuilah,

simpul pertama yang terputus adalah

simpul pemerintahan, sedangkan simpul

yang terakhir putus adalah shalat.no3

Kosakata asing:

@?) : Bentuk jamak dari lafal al-

'urwah yang makna aslinya adalah lubang
kancing baju. Kata ini jrga digunakan
untuk mengungkapkan janji setia yang

diucapkan pada diri sendiri dan tidak akan

melanggarnya. Kata ini juga digunakan
untuk menunj uk bagian tanaman yan g masih
tersisa ketika musim kering, atau bagian akar

yang masih tersisa di dalam tanah dan tidak
terpengaruh oleh musim kering, contohnya
tumbuhan kaktus. Atau kata ini juga bisa
digunakan untuk menunjuk tali kekang

binatang, yaitu jika seseorang berhenti di
suatu tempat kemudian dia menambatkan
tali kekangnya, niscaya binatang tersebut
akan terjaga (tidak kehilangan). aoa

Penjelasan:

Dari penjelasan makna kata al:urwah
secara bahasa di atas dapat kita simpulkan
bahwa maksud dari kata 'ural lslam adalah

nilai-nilai dasar paling penting yang
dengan nilai tersebut ajaran Islam dapat
diketahui dan dengan itu pula berbagai

kemaslahatan akan tegak di muka bumi

404.

HR. Ahmad, BAqi Musnad Al-Anshiir. Al-Haitsami berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani
dan para perawi dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih-
nya ;' lM aj m a' Az-Zaw6' id (7 I 281 )1.

lbnu Manzhur, Lisdn Al-'Arab, jil. 15, hal. 45 dan
seterusnya.

403.
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sehingga dengannya pula kebahagiaan

umat baik di dunia dan akhirat akan

dapat diraih. Risalah inilah yang menjadi

perahu penyelamat baik secara individu
maupun kolektif. Namun apabila salah

satu simpul ini terputus maka umat Islam

akan mengalami ketidakseimbangan dalam

menjalankan tugas risalah yang sedang

diembannya sehingga akan menimbulkan
kericuhan dalam ranah aplikasinya.

Dari hadits tersebut dapat diketahui

dengan gamblang bahwa simpul agama

Islam ada banyak jumlahnya, dan apabila

umat Islam memegang erat semua simpul

tersebut niscaya mereka akan mendapatkan

keselamatan. Tetapi sebagaimana yang

dijelaskan dari hadits di atas, simpul-
simpul tersebut akan terputus seutas demi

seutas. Dan di antara simpul-simpul yang

disebutkan dalam hadits adalah shalat dan

al-hukm (pemerintahan), kedua simpul ini
adalah titik penghujung dari simpul-simpul
yang lain.

Sedangkan beberapa simpul yang
lainnya dijelaskan oleh hadits-hadits lain
yang di antaranya adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Barra' bin Azib gi, dia

berkata:

*L 
^\ 
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Saat itu hami sedang duduk di sekeliling

Ras ulull ah ffi . M ak a b eli au b er t any a ke p ad a

kami, "Manahah simpul ogama Islam yang

pertengahan?" Para sahabat menjawab,

" Shalat ! " Rasulullah ffi menuhas, " Bagus,

namun bukan shalat." Mereka menjawab,

"Zakdt!" Rasulullah ffi menukas, "Bdgtts,

namun buh.an zdkut." Mereka menjawab,

" Puas aRamadhan ! " Rasulullah S,menuhas,
"Bagus, namun bukan Puasa Ramadhan."

Mereka menjawab, "Jihad." Rasulullah ffi
bersabda, "Bdgus, namun bukan jihad."

Para sahabat terdiam. Kemudian Rasulullah

ffi b er s ab da, " S esungguhny a simpul agama

yang pertengahan adalah engkau mencintai

karena Allah dan membenci karena

Allah.'4os

Hadits ini menjelaskan bahwa di antara

simpul-simpul agama Islam antara lain:

zakat, puasa, dan jihad. Sedangkan simpul

yang paling kuat serta pertengahan, dan

sekaligus yang paling besar pengaruhnya

adalah mencintai karena Allah dan

membenci juga karena Allah. Inilah simpul

yang merupakan puncak tertinggi dari

simpul agama Islam serta perjanjian yang

paling agung.

Hadits ini juga memberikan isyarat

bahwa simpul-simpul tersebut akan

hilang dari tengah-tengah umat Islam,

besar kemungkinan hal ini disebabkan

4'\ C -4s 4,\ C

\)G u3\p)*y\ 6tL &i iw'{t
iKr\ UrJ V7YS

Wju6rt Dvy,iq[;iu
405. H R. Ahma d, M u snad Al -Kuffiyyin, hadits no. 1 8551 dengan

para perawi yang tsigah. fAl-Musnad (4/350)l'
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oleh berbagai fitnah dan terpaan ujian-
sebagaimana berbagai pertanda Kiamat
yang telah kami sebutkan-sehingga tali
tersebut sedikit demi sedikit terputus
tautannya dari umat Islam.

Jika diperhatikan simpul pertama

kali yang terputus adalah pemerintahan.

Apa yang pernah dikabarkan oleh Nabi ffi
ini benar-benar telah menjadi kenyataan
yang diawali dengan berubahnya sistem
pemerintahan yang dulunya berupa sistem
Khilafah Rasyidah kemudian berubah
menjadi sistem monarki absolut. Transisi
sistem inilah yang telah memberikan
dampak yang sangat besar bagi umat Islam
dalam segala bidang. Perubahan ini pula
yang telah disaksikan oleh sebagian besar

sahabat Rasulullah ffi. Dari sisi ini apayang
telah dikabarkan oleh Nabi ffi merupakan

salah satu mukjizat yang menemukan
pembuktiannya.

Perhatikanlah hadits ini, simpul yang

terakhir kali putus adalah shalat. Sebagai-

mana yang sudah banyak diketahui shalat
adalah tiang agama. Jika shalat sudah

hilang dari tubuh umat Islam maka sudah

tidak ada lagi yang tersisa dari ajaran agama

sedikitpun di tengah-tengah mereka. Umat
yang seperti ini tidak mungkin lagi mampu
mengemban misi risalah Rabbani di muka
bumi. Sebagaimana tiang tenda yang roboh
adalah pertanda bagi robohnya tenda itu
sendiri, sehingga keberadaan tenda tersebut
tidak dapat diketahui lagi di muka bumi.
Demikian halnya dengan shalat, jika shalat
telah hilang dari umat dapat dipastikan
agama Islam beserta ajarannya telah sirna
dari muka bumi dengan sempurna.

Masih tersisanya shalat di tengah-
tengah manusia sebagai simpul agama yang

terakhir, mengindikasikan bahwa shalat
yang dilakukannya itu tidak lagi ditunaikan
dengan sempurna dari semua sisinya.a06

Akan tetapi yang masih tersisa pada orang-
orang yang mengerjakan shalat adalah

gerakan-gerakan shalat tanpa ruh. Yaitu
shalat yang hanya sebatas untuk menjaga
sisa-sisa pengaruh keterikatan manusia
secara emosional terhadap agamanya yang
masih dapat dijalani. Akan tetapi justru ruh
shalat yang pertama kali hilang dari tubuh
umat Islam.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Hudzaifah @; disebutkan sebagai berikut:

t"#t !=j, ,'.t' j33;,;
l-J \ -" t)

iYSt "pgt ,'y J33;-;\ --/ .)/

t.f Jj\

vAs

406. Andai lbadah shalat dilakukan dengan sesempurna
mungkin, niscaya hal ini akan menjamin keteguhan dan
keutuhan simpul-simpul agama yang lain dan simpul-
simpul tersebut akan terus terjaga. Tetapi sayangnya, apa
yang tersisa dari shalat yang dilakukan oleh kaum muslimin
hanyalah shalat formalitas dan telah kehilangan ruhnya.
Shalat yang dilakukan tidak memberikan arti dan pengaruh
yang signifikan atau tidak memberikan kekebalan kepada
umat lslam untuk terus menjaga risalah yang mereka
emban. Besar kemugkinan, hadits ini mengindikasikan
betapa dahsyatnya rekadaya setan untuk menyesatkan
manusia. Setan-setan itu tidak langsung menggoda
manusia agar sekaligus meninggalkan shalat dengan
serta-merta, dan andaikata hal tersebut terjadi niscaya
kaum muslimin segera tersadar dan akan berbenah diri.
Oleh sebab inilah, setan-setan membiarkan manusia
tenggelam dalam shalatnya tetapi tidak membiarkan
manusia khusuk, bahkan sebaliknya setan menggoda
manusia melalui berbagai angan-angan dan harapan
yang melayang-layang ketika seorang muslim tengah
melakukan shalatnya. Kemudran lama-kelamaan ketika
manusia sudah tenggelam dalam keduniaan dan berbagai
kesenangan, kewajiban shalat terasa semakin berat
yang hanya dikerjakan dengan penuh kekosongan dan
sia-sia. Hingga pada tingkat seperti ini sehingga orang
yang masih mengerjakan shalat mulai meninggalkannya.
lni mengindikasikan mengapa umat lslam kehilangan
kekhusyukannya untuk tahap pertama, dan selanjutnya
mereka akan meninggalkan shalat sama sekali.
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Hal pertama kali yang akan hilang dari

agama kalian adalah kekhusyukan,

sedangkan hal yang terakhir kali ahan

lenyap dari agama kalian adalah shalat.

Pasti simpul-simpul dgama ini seutas demi

seutas akan putus, dan sungguh seorang

perempuan akan menunaikan shalatnya

dalam kondisi haid. Kalian posti akan

meniru perilaku umat-umdt sebelum kalian

sejengkal demi sejengkal, selangkah demi

selangkah, sedangkan kalian tidak akan

menyelisihi langkah mereka dan langkah

mereka pun tidah akan luput untuk kalian

tiru. Sehingga tersisalah 2 golongan yang

sama besar. Salah satu golongan tersebut

berkata, "(Jntuk apa kita shalat lima

waktu, sedangkan orang-orang sebelum

kita juga banyah yang tersesdt. Allah

hanya berkalam, 'Dan dirikanlah shalat

pada kedua tepi siang (pagi dan petang)

dan pada bagian permulaan daripoda

malAm'." (H0d [11]: 114). Sedangkan

satu kelompok yang lain juga berkata,

"Keimanan seorang mukmin sama seperti

keimanan para malaikat. Mona ada di

antar a kita y ang kafir ataupun munuJik." 407

Atsar di atas menunjukkan kepada

kita tentang beberapa hal: kekhusyukan

yang merupakan ruh dan intisarinya shalat

adalah yang pertama kali hilang. Dan di

antara bentuk shalat dari sikap menyia-

nyiakan shalat tercermin dengan adanya

seorang wanita yang tetap melakukan

shalat sedangkan dirinya masih haidh.

Besar kemungkinan atsar ini memberikan

isyarat terkait pentakwilan dari awal mula

tercabutnya ibadah shalat dari umat Islam.

Hal ini ditunjukkan oleh 2 kelompok yang

diceritakan dalam atsar tersebut dengan

hanya melakukan shalat sebanyak 3 waktu,

sedangkan menurut kelompok yang lain

hanya sekedar iman kepadaAllah sudah bisa

menjamin untuk masuk surga. Akibat inilah
yang menyebabkan 2 kelompok tersebut

tidak melakukan shalat sama sekali.

)) Dari lbnu Mas'ud @, Rasulullah ffi:
- t ,t- oi, t 2,. t4rj r'o,J LY,,\ "A)L iAli clvJJJ-J\

J\- w#: q;r1.4 * ;y;Jt
, 1.< o._ 6 e tt^6 - a

\)t3 ii j-Av, \iF rF\ ,:"
40?Ja-illlrk- y" ng mauquf (terhenti) hanya pada

Hudzaifah w. Beliau menyatakan bahwa hadits ini

shahih lsnad-nya dan juga diakui oleh Adz-Dzahabi. lAL
Mustadrak (41516)\.

3s ue*

t)\3\ e\I la: tV^irr irt rIt

ti\A V t &J U6't )\A\'*?
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Pasti suatu saat nanti kalian akan menemu-

kan para pemimpin yang mengakhirhan

shalat dari woktu yang telah ditetapkan

seolah-olah mereka itu dalam detik-detik

akhir menjelang kematiannya. Apabila

kalian melihat mereka melakukan hal itu,

shalatlah kalian tepot pada waktunya.

S edangkan untuh mereka j adikanlah shalat-

mu itu sebagai shalat sunnah.nou

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Abu Dzar #,, Rasulullah ffi bersabda:

;>r3r3il L\yi,5;a J#"'iL
w').4; oFW';;'iAr s5

,*)'b
Pasti ahan ada setelah kepergianku para

pemimpin yang mematikan shalat. Maka

pada saat yang demikian itu, lakukanlah

shalat tepat pado wahtunya. Dan apabila

engkau melakukan shalat tepdt pada

wahtunya maka shalat yang bersama

pemimpin itu adalah shalat sunnah. Dan

apabila engkau tidak melakukan shalat

dengan mereka setidaknya engkau telah

me nun aihan sh al atmu. a o s

HR. Muslim, Al-Masdiid wa Mawddhi'Ash-Shalah, hadits

no. 543. lMuslim bi SyarfiAn-Nawaw (3/15)1.

HR. Muslim, Al-Masejid wa Mawddhi' Ash-Sha/6h, hadits

no. 648. lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (31143)1.

w; a$ Penjelasan:

Keduahadits ini menunj ukkan beberapa

bentuk penelantaran shalat yang dilakukan
oleh sebagian pemimpin umat dengan cara

mengakhirkan waktu shalat. Shalat tetap

dikerjakan tetapi di akhir waktunya atau

dikerjakan setelah keluar dari waktunya.

Fenomena inilah yang disaksikan oleh Ibnu

Mas'ud ua dan beliau menyampaikan hadits

ini ketika melihat pertanda ini terjadi pada

zamannya. Di samping itu kedua hadits ini
juga menjelaskan petunjuk Nabi ffi terkait
fikih pengecualian yang harus dilakukan

umat Islam jika menemukan kondisi yang

demikian itu.

Hal ini sebagaimana yang diutarakan
oleh Imam An-Nawawi dalam menggali sisi

fikih dari hadits di atas, beliau berkata,

"Dan di dalam hadits ini ada anjuran

untuk shalat di awal waktunya. Di
dalamnya juga terdapat penjelasan: jika

seorang imam (penguasa yang sekaligus

imam shalat) mengakhirkan pelaksanaan

shalat dari awal waktunya, maka makmum

boleh melakukan shalatnya sendirian.

Kemudian dia mengulangi shalatnya

secara berjamaah bersama imam. Dengan

demikian, setidaknya dia telah memadukan

2 keutamaan, yaitu keutamaan shalat awal

waktu dan berjamaah.

Andai seseorang disuruh memilih
salah satu di antaranya: manakah yang

lebih afdhal, memilih shalat sendirian

di awal waktunya ataukah berjamaah di

akhir waktu? Dalam hal ini para sahabat

kami (para ulama madzhab Syaf i) ada

perbedaan pendapat yang terkenal. Hal ini
sebagaimana yang telah kami ulas dalam

:r3;i fi 63 iy, 4u ,t us

408.

409.
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karya kami, Syarah Al-Muhadzdzab, bab

tayammum.

Namun menurut pendapat yang kami
pilih, hendaknya makmum disarankan

untuk menunggu kedatangan imam jika

hal tersebut tidak dikhawatirkan akan

berakibat mundurnya pelaksanaan shalat
jamaah. Dalam perbedaan tersebut terdapat

anjuran agar selalu menaati pemerintah

selama hal itu tidak dalam rangka maksiat.

Hal ini bertujuan untuk menghindari
fitnah. Karena inilah ada satu riwayat:
'sesungguhnya kekasihku (Nabi M) berwasiat

h.epadaku untuk mendengar dan toat kepada

pemimpin meskipun dia seorang hqmba hitom

yang buntung tangonnya.' Di dalamnya juga

mengandung pelajaran bahwa shalat yang

dilakukan 2 kali, shalat yang pertama

hukumnya wajib, sedangkan yang kedua

sebagai shalat sunnah. Perkara ini tidak
perlu dijelaskan lagi, sebab sudah sangat

jelas dalam redaksi hadits 1s15gf91."+to

13. Berlebih-tebihan Dalam Bersuci
dan Memanjatkan Doa

)) Dalam sebuah riwayat disebutkan
sebagai berikut:

I l. l.o, - - ,i.t -o '., -o. lii* +t ? F;r +t +s j\

F ;,;;i\ ?a\ in1\ jt .+,
b'",r+ila';&i sY$t6
u"jFrtr,' by,YFSTtiat
*t-i$'i:;r,,:\L Xil p )\,\ jy;)

410. An-Nawawi, Muslim bi SyarfiAn-Nawawi, jil.3, hal. 154

,V'iJt't ,r#Sl

Bahwasanya Abdullah bin Mughffil
@Y pernah mendengar salah seorqng

puteranya berkata dalam doanya, 'Ya

Allah, sesungguhnya ahu memohon kepada-

Mu agar Engkau memberiku istdna putih

ydng terletak di sebelah kanan Surga

apabila aku masuk surga nanti." MAka

berkatalah sang ayah, 'Apa-apaan engkau

ini, mintalah surga kepada Allah dan

berlindunglah dari siksa api neraka. Sebab

aku mendengar Rasulullah M bersabda,

'Niscaya dalam umathu ini terdapat orang-

orang yang berlebihan dalam hal bersuci

dan memanj q\fuqn i6 s' . " +tt

Penjelasan:

Perhatikanlah, bagaimana dalam
hadits di atas kita dapati seorang sahabat

menyaksikan anaknya memohon istana

putih yang terletak di sisi kanan Surga jika

nanti dia memasukinya. Kemudian sang

ayah menegur anaknya bahwa apa yang

dilakukannya itu merupakan tindakan yang

telah melampaui batas dalam berdoa serta

cerminan betapa buruknya adab kepada

Allah rt€. Sifat seperti ini sangat tidak layak

dimiliki oleh seorang muslim.

Lalu sang ayah menyampaikan sabda

Rasulullah ffi yang mengabarkan akan datang

sekelompok orang yang terlalu berlebihan

dalam doanya. Dengan sebab inilah mereka

411. HR. Abu Dawud, Ath-Thahdrah, hadits no. 94. l'Aun Al-

Ma'bld (11169\1. lbnu Majah, Ad-Du'a', hadits no. 3864.

lSunan lbnu Mejah (211271)1. lbnu Hibban, hadits no'

6763. [Shatit lbnu flibbdn (15/166)]. Pen-tahgrq kitab

ini menyatakan, "Hadits ini shahih menurut kriteria lmam
Muslim."

t
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menjadi orang-orang yang beradab buruk
kepada Allah 'us, entah keburukan mereka

itu terletak pada permintaannya ataukah
tatakrama mereka di hadapan Allah dalam

meminta.

Pengingkaran yang dimaksudkan oleh

sang ayah tadi kemungkinan dia men-

dengar anaknya ini meminta sesuatu yang

hanya layak diminta oleh seorang nabi atau

mungkin dia menganggap anaknya terlalu
serakah dalam permohonannya tanpa

menimbang terlebih dahulu amal shalih-

nya. Atau bisa jadi pengingkarannya itu
disebabkan anaknya meminta sesuatu yang

tertentu di Surga dengan cara teriak-teriak
yan1 melampaui batas dari adab-adab

terhadap Allah ue.

Di antara bentuk berlebih-lebihan
dalam berdoa adalah melagukan doa dan

membentuknya seperti sajak sehingga

hanya layak digunakan sebagai nyanyian,

tetapi tetap saja mereka gunakan untuk
memohon kepada Allah serta berendah diri
kepada-Nya. Termasuk berlebih-lebihan
juga adalah doa yang di dalamnya ada

permintaan untuk berbuat dosa, yaitu doa

yang di dalamnya ada kezhaliman terhadap

orang lain, ataupun doa untuk memutuskan
silaturrahmi, dan sebagainya. Berbagai

macam doa yang melampaui batas seperti

ini telah menjadi cirikhas sekarang ini, dan

tidak menutup kemungkinan kitalah yang

menjadi pelakunya.

Hujatan-hulatan seperti: "semoga
Allah memurkaimu, semoga Allah
membuka kebusukanmu, semoga Allah
menghukummu, dan seterusnya", adalah

kalimat-kalimat yang sering terdengar di

sekeliling kita. Bahkan di sana juga ada doa-

doa yang khusus digunakan untuk bercanda

atau bersendau-gurau dengan orang lain.
Di sana juga ada doa-doa yang khusus
digunakan untuk mencela dan mengemis.
Apa mereka tidak sadar bahwa dengan

ucapan mereka itu pada hakikatnya mereka
sedang bercakap-cakap dengan Penguasa

langit dan bumi? Bukankah akan lebih baik
jika doa tersebut diucapkan dengan penuh

tatakrama dan kesopanan?

Perkara kedua di mana manusia telah
banyak yang melampaui batas adalah apa

yang mereka lakukan dalam bersuci, baik
ketika mereka wudhu atau mandi. Bentuk
dari sikap berlebihan dalam bersuci adalah

dengan terlalu boros dalam menggunakan
air atau perasaan selalu was-was ketika
bersuci, termasuk juga membasuh anggota

tubuh melebihi dari yang disunnahkan,
yaitu sebanyak 3 kali basuhan..... dan

seterusnya.

14. Aparat Keamanan yang Sangat
Represif

r) Dari Abbas Al-Ghiffari &tr,,, bersabda
Rasulullah g;

ij$ ,\G"J\ ilLu, .)ts! 6;[
r_nr 6\;ry.v €L\ es +;tt
5\S\ b'i*t t*;, €1\'a;"t;:
\7i 7t? 2t- o ,ae t- trit / t..
..Pr .,ro Oy # tu;rr+ Jy\f

lao-. o to
i-, fir,

Cepat-cepatlah kalian menemui ajal kalian
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apabila terdapat 6 perkara: pemerintahan

yang dipegang oleh ordng-ordng yang jahil,

b any akny a antek- ant ek p enguas a, j ual-b eli

kasus, penguasa yang berdarah dingin,

terputusnya tali silaturrahmi, dan anak-

anak muda yang menjadihan Al-Qur'an

sebagai nyanyian, dia diangkat menjadi

imam agqr menyanyikan Al-Qur'an

meskipun dia qdalah orang yang paling

tidak memahaminya.al2

Penjelasan:

Hadits ini memuat 6 perkara yang
termasuk bencana paling besar, jika
keenamnya telah menimpa umat Islam maka

liang lahad lebih baik bagi hamba-hamba

Allah daripada hidup di atas permukaan

tanah. Sebab keenam perkara itulah yang

membuat kehidupan berjalan di jalur yang

tidak benar, seorang mukmin pastilah tidak
menyukai kehidupan seperti ini. Inilah
makna yang terkandung dalam sabda beliau

bddiru bi al-maut, sebab kematian bukanlah

atas kuasa manusia. Dia tidak mampu
memajukan atau memundurkannya, lebih-
lebih dengan bunuh diri karena perbuatan

ini sangat dilarang oleh agama.

Akan tetapi maksud dari hadits Nabi

M ini adalah bentuk metafora untuk
menunjukkan betapa bahayanya 6 perkara

tersebut bagi kehidupan seorang mukmin,
sampai pada batas jika seorang muslim
mendapati dirinya dalam kondisi demikian,

412. HR. Ahmad, hadits no. 16046. lAl-Musnad (3/600)1.

Al-Hakim, hadits no. 5871. lAl-Mustadrak (21501)1. Al-
Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,
AlBazzar dan Ath-Thabarani dalam Al-AusAth, juga
diriwayatkan dalam Al-Kabirdengan lafal yang sama. Dan,
salah satu lsnad yang terdapat dalam Al-Kabir berisikan
para perawi yang dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shatft-
nya." lMajma' Az-Zaw6'id (51245)1. Al-Albani juga menilai
hadits ini dalam As-Sl/s/ah Al-Ah1dits Ash-Shahihah.

niscaya dia akan berharap tidak mendapati

zaman tersebut, dan hal itu tentu akan

lebih baik bagi dirinya. Dengan demikian
dia akan terhindar dari segala bencana yang

akan menghampirinya itu.

Atau bisa juga makna bersegera untuk

mati dalam konteks hadits ini adalah

bolehnya berpengharapan untuk segera

dimatikan ketika terjadi berbagai fitnah
besar tersebut. Di bawah ini akan kami

sebutkan berbagai bencana tersebut secara

ringkas:

a. PenguasayangJahil

Maksud dari penguasa jahil adalah

diberikannya kekuasaan serta dilibatkannya
orang-orang yang gegabah, pandir, serta

pendek akalnya dalam kepemimpinan
atas umat Islam. Perkara ini telah kami
jelaskan secara rinci dalam pembahasan

yang berkaitan tentangi para penguasa yang

masih belia, orang-orang rendahan yang

berkuasa dengan lalim, para cerdik pandai

dan orang-orang pilihan dimarjinalkan,
serta memberikan kekuasaan kepada

orang yang bukan ahlinya. Sebaiknya Anda
merujuk kembali pada tanda-tanda hari
Kiamat sebelum pasal ini.

Pertandayang satu ini benar-benar telah
menjadi ujian yang sangat besar bagi umat
ini sejak kekuasaan atas kaum muslimin
dipegang oleh Yazid bin Muawiyah,
dialah penguasa yang tidak terhitung lagi

kekejaman serta kelalimannya. Di antaranya

tragedi Al-Hurrah, pembantaian cucu Nabi

M, dan pengusiran Ahlul Bait. Sayang

sekali perilaku penguasa buruk ini ternyata
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berkelanjutan hingga zaman kita sekarang

ini.

b. BanyaknyaAntek-antekPenguasa

Maksud dari asy-syarth di sini adalah

para pembantu, antek-antek, ataupun kaki
tangan para penguasa dan yang semisal itu.
Adapun jumlah mereka yang amat banyak

mengindikasikan bahwa para penguasa

akan menggunakan tangan-tangan mereka

itu dalam menjalankan siasat politiknya
kepada umat Islam sehingga mereka tetap

berkuasa. Tentunya pertanda ini tidak
akan ada kecuali jika sang penguasa adalah

orang yang tiran.a13 Mereka inilah yang akan

menjadi tameng (centeng) dan perisai para

penguasa yang setiap saat akan berubah
menjadi tangan-tangan besinya untuk
melaksanakan apa kehendak penguasa

zhalim tersebut.

Setiap kali bertambah kezhaliman para

penguasa maka bertambah pula kebutuhan
mereka pada centeng-centeng ini di
sekelilingnya. Begitu pula di kala banyak

kepentingan yang hendak diraih oleh
penguasa maka bertambahlah jumlah para

centeng tersebut. Hampir dalam setiap lini
pemerintahan dan birokrasi sang penguasa

melengkapinya dengan orang-orangnya
yang siap memberikan laporan kepadanya.

Bahkan saking banyaknya centeng-centeng

yang mereka butuhkan, dibentuklah
berbagai lembaga atau satuan khusus untuk
menjaga stabilitas keamanan posi sinya.

413. Penguasa yang adil tentunya tidak butuh cata-cara
kekerasan dan intimidasi dalam mempertahankan
kekuasaan mereka. Dengan reputasi yang mereka miliki,
justru kaum muslimin yang memaksa-maksa agar mereka
tetap berada pada posisinya.

Fenomena banyaknya antek-antek
penguasa ini besar kemungkinan disebabkan
oleh berbagai kerusakan di tengah-
tengah manusia, kepentingan yang saling
bertabrakan, dan banyaknya perselisihan
yang terjadi di tengah umat. Semua ini
membutuhkan penambahan jumlah
centeng-centeng yang siap mengamankan
kondisi bila terjadi keributan. Sebagai

konsekuensi logisnya penguasa akan

menjalankan roda pemerintah annya dengan

kebenaran kekuatan dan bukannya dengan

kuatnya kebenaran.

c. Jual-Beli Kasus

Kondisi ini mengindikasikan atas

rusaknya sistem peradilan dalam satu

pemerintahan, maraknya praktik suap

dalam lembaga hukum agar keputusan yang
dikeluarkan pengadilan menguntungkan
pihak yang menyuap, dan jual-beli
jabatan. Dalam konteks kekinian, hal
yang semacam ini juga dapat diartikan
dengan apa yang kita kenal dengan money

politic, yaitu seorang yang berduit bisa saja

membeli suara dan nurani calon-calon
pemilih maupun pengusaha yang menyuap
penguasa untuk mengeluarkan peraturan
yang menguntungkan mereka. Pertanda ini
sudah sangat marak di tengah-tengah kita.

d. Tirkang Jagal

Maksud dari tukang jagal dalam
konteks hadits di atas adalah raja tega
yang membantai saudaranya sesama

Muslim. Fenomena ini memang merupakan
kejahatan yang klasik dan sekarang ini
gejalanya semakin masif. Ada beberapa

faktor penunjang yang turut mempermudah
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bagi teralirnya darah seorang muslim.
Apakah itu disebabkan oleh perebutan

kekuasaan dunia, pemahaman agama

yang dangkal, kelompok-kelompok yang

beraliran ekstrim, berbagai takwilan sesat

yang membolehkan berbagai tindakan
ekstrim, perang pemikiran dan budaya yang

di dalamnya terdapat pengagungan terhadap

orang-orang yang melakukan kekejaman,

kemudahan bagi para penjagal untuk bebas

dari jerat hukum, serta gelar pahlawan yang

diberikan kepada mereka.

e. Pemutusan Thli Silaturrahmi

Pertanda ini telah dijelaskan pada pasal

sebelumnya.

f. Generasi Muda Menjadikan Al-
Qur'an Sebagai Nyanyian

Pertanda ini memberikan indikasi
terkait gejala yang telah tampak yang mana

seluruh umat Islam atau sebagian umat
Islam sedang diuji dengan dijadikannya
Al-Qur'an sebagai lagu-lagu indah yang

didendangkan tanpa menyelami maknanya

secaramendalam. Al-Qur'an disikapi dengan

lebih mengedepankan dari sisi suara yang

paling merdu dengan mengesampingkan

kandungan ilmu dan fikihnya, mereka

beralasan bahwa pada saat itu adalah

saatnya bernyanyi bukannya saat untuk
merenun gkan kandun gan maknanya.

Ini bukan berarti kami mengingkari
adanya usaha menghiasai Al-Qur'an
dengan suara merdu, akan tetapi pertanda

ini memberikan isyarat terkait adanya

perubahan hati dan tatacara kebanyakan

kaum muslimin dalam berinteraksi dengan

Al-Qur'an. Al-Qur'an telah menjadi lagu-

lagu yang indah untuk didendangkan

dan hanya dinikmati oleh orang-orang

yang membacanya saja. Dengan demikian
pertanda ini juga menjadi tanda dari
diangkatnya sifat amanah sehingga tidak
ada yang tersisa kecuali hanya bekasnya

saja.

Pertanda ini jug, erat kaitannya

dengan pertanda yang lain, yaitu manusia

hanya mementingkan bentuk luar Al-

Qur'an tanpa mempedulikan lagi isi dan

substansinya. Al-Qur'an dijadikan sarana

untuk mencari keduniaan dan tidak peduli
lagi dengan kehidupan akhirat.

Dalam sebuah riwayat, Jabir W
berkata:

,lL 
^\ 

k,itt i;W €;
Cf;'ir W: s\Y:\ii3,P: *
W K \#\ Ja sii6
c.!\ iq6 \i.iiVai \*;:

'rr\+unsxri**
S aat itu Rasulullah ffi keluar menemui kami

yang sedang membaca Al-Qur'an, sedang di

antarakami ado orang Arab dan non Arab.

Beliau bersabda, "Bacalah, teruskanlah

bacaan kalian, sebab masing-masing akan

mendapatkan kebaikan. Ketahuilah akan

datang suotu sadt nanti kaum-h.aum yang

akan membaca Al-Qur'an lahsana mereka

menuangkan teko agdr airnya ceqat

keluar semud, namun mereka tidak dapat

memperlombotnyd."+t+

414. HR. Abu Dawud, Ash-Shalih dan Ahmad, Baqi Musnad
Al-Mukatstsirin, hadits no. 12492 dan 12588. {Al-Musnad
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Hadits ini mengisyaratkan adanya

sekelompok manusia yang hanya mem-
pedulikan Al-Qur'an dari sisi hukum
(bacaan) dan makhraj hurufnya sajaats yang
kemudian mereka melatih suara mereka dan

menjadikannya sebagai fokus perhatiannya
yang mendalam. Mereka membacanya bukan
murni untuk mengharap ridha Allah, tetapi
mereka hanya ingin mendapatkan imbalan
dunia serta pemberian dari manusia dengan

ayat-ayat yang merekabaca. Thmpaknya Al-
Qur'an telah menjadi tunggangan untuk
mencari kebutuhan hidup di sisi mereka
ini. Sesungguhnya pertanda ini sangat erat
kaitannya dengan sabda Nabi {.$: "Di antara

tanda hari Kiamat adalah banyaknya perhataan

dan amal yang tersimpan."

Sebuah renungan:

Sebab yang melatarbelakangi diriwa-
yatkannya hadits ini oleh salah seorang

sahabat adalah ketika ada sekelompok orang
(tabiin) yang sedang duduk-duduk sambil
membicarakanwabah kolera, AbsAl-Ghifari
isul tiba-tiba saja berdiri dan berdoa agar

dimatikan karena wabah kolera dan beliau

mengulangi doanya ini sebanyak 3 kali.
Maka orang-oran g yangada di sekelilingnya

mengingkari kelakuan Abs W tersebut
karena dianggap menyelisihi petunjuk Nabi

ffi tentang buruknya sikap seseorang yang

menginginkan kematian. Maka berdirilah
(3/190 dan 180)1.

4'15. Bukan maksud kami untuk mengesampingkan hukum-
hukum yang terkandung dalam Al-Qur'an, bahkan ia
adalah perkara-perkara yang mesti diketahui oleh umat
lslam. Namun hanya mengetahui hukum-hukumAl-Qur'an
tidaklah cukup, tetapiAl-Qur'an membutuhkan perenungan
makna yang mendalam dan mengaplikasikannya dalam
kehiduan nyata. Demikian juga Al-Qur'an tidak hanya
sekedar menjadi bacaan saja, tetapi setinggi apapun
tingkatan yang dicapai oleh seorang qari'dalam keahlian
membacanya maka hal hanya menjadi hujah terhadap
dirinya dan bukannya hujah miliknya.

Abs w dengan menyebutkan hadits
ini dengan maksud untuk memberikan
penjelasan akan adanya berbagai kondisi
sebagai alasan yang mengecualikan
petunjuk Nabi g; tersebut. Perkataan Abs

@l: 'Aku mendengarnya dari Rasulullah

ffi", menunjukkan adanya kebolehan untuk
menginginkan kematian jika 6 pertanda tadi
benar-benar telah terjadi. Kemudian dia
menyebutkan hadits tersebut. Dan situasi
saat itu terdapat indikasi bahwasanyagejala-
gejala berbagai pertanda yang mematikan
tersebut sudah dirasakan oleh sahabat ini
semasa hidupnya.al6

416. Al-Musnad, hadits no. .16046. jil. 3, hal. 600.
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15. Kaki Tangan Penguasa yang
Sewenang-wenang

Dari Abu Hurairah ?iP*-;, bersabda
Rasulullah ffi:

.iy;u .1)j.lure JrVg',v;-_:

q2r'cY:V, c'*1: TtJ..iX
tS3tStMbLA

Ada 2 golongan ahli neraka yang belum

pernah aku lihat. Pertama, orang-orang

yang membawa cemeti mirip ekor sapi yang

dengan cemeti itu mereha menyabetkannya

kepada orang-orang. Kedua, wanita-

wanita yang berpakaian tetapi telanjang

yang menampakkan lekuk tubuhnya dan

cenderung mengundang birahi, kepala

mereka seperti punuk unta. Mereka ini
tidak akan masuk surga, bahkan aromanya

pun tidak akan diciumnya. Padahal aroma

surga sudah bisa tercium dari jarak sebian

dan sekian.a"

An-Nawawi berkata, "Hadits ini me-

417. HR. Muslim, Alllb6s wa Az-Zinah, hadits no. 16046.

lM u sl i m b i Sy arfi An-N aw aw i (7 1326)1.

4 1 8. An-Nawawi, M u slim bi Syarfi An-N aw aw i, jil. 7, hal. 326.

Dari Abu Hurairah @v, bersabda
Rasulullah ffi:

i:tt ux" j_onlJ $t -:"t
Hampir saja di usiamu yang panjang itu
engkau akan melihat satu kaum yang di

tdngannya ada cemeti seperti ekor sapi.

Mereka berangkat di pagi hari disertqi

murka Allah dan pulang di sore hari disertai

murka Allah.

)) Abu Hurairah NA berkata:

"fLbv Vt\ *v\ i; )v
'&t+;:

Aku telah menyaksikan semua yang pernah

diberitahan oleh Rasulullah ffi kepadaku.

Namun untuk orang yang membawa cemeti

itu maka beliau berkata, "Dikatahan

kepada orang yang membawa cemeti itu,

'Lemparkanlah cemeti kalian itu dan

masuklah ke neraka Jahannam'."ats

419. HR. Al-Hakim, Al-Fitan, hadits no. 8577. Hadits ini shahih
lsnad-nya tetapiAl-Bukhari-Muslim tidak meriwayatkannya.

lAl - M u st a d ra k (4 I 562)).

G; s; iil'fi Euv iL,*;
0 c:a/lr er;ii SY &{i C"6?frr,;ii;tr\ ,,pi ; )W

;Er\ Vi;Aji)\ $tS EV

o-o''i +ulr *ier 4S '#:!,

rupakan bukti mukjizat Rasulullah ffi, apa

yang dikabarkan beliau itu benar-bena, P"njelasan:

telah menjadi kenyataan dan mereka benar- Pertanda ini di dalamnya ada satu

benar ada. Di dalamnya ada celaan terhadap isyarat yang sangat jelas terkait celanya

dua golongan tersebut."41s memberikan bantuan kepada penguasa

oleh para centeng serta kaki tangan dan
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sejenisnya. Mereka ini mempertahankan

kekuasaannya atas manusia dengan mem-

bawa cemeti, yang pada suatu saat akan

dicambukkan kepada orang-orang yang

ditindasnya. Secara jelas hadits-hadits di

atas mengisyaratkan bahwa orang-orang
yang melakukan perbuatan seperti ini
akan menjadi penghuni Neraka. Bahkan

dalam satu redaksi mereka akan digiring
memasuki Neraka dengan cemeti-cemeti

yang masih berada di tangan.

Kandungan hadits tersebut meng-

isyaratkan bahwa para centeng tersebut
sama sekali tidak akan diberi kesempatan

untuk mengajukan alasan atas perbuatan

mereka, bahkan mereka akan langsung di-
masukkan ke Neraka. Demikianlah balasan

yang paling pantas atas kekejaman mereka.

Demikian pula di dalam atsar ini
ada isyarat bahwanya Abu Hurairah W
belum melihat pertanda tersebut semasa

hidupnya, yaitu sebelum tahun 60-an H.

Dan ini memang benar, sebab pertanda hari
Kiamat ini baru muncul setelah 60 tahun
H, yaitu di masa Dinasti Umawiyyah dan

fenomenanya semakin jelas pada masa

Dinasti Abbasiyyah dan berlanjut hingga

sekarang ini.

16. Beratnya Cobaan dan Perasaan
Putus Asa

)) Dari Abu Hurairah Np- , bersabda

Rasulullah ffi:

\*,.,eW$K; &:l 6$ q igt
i>q\ .i1;lr t,fl:;ar

Demi Dzat yang jiwaku ini berada di

tangan-Nya, dunia ini tidak akan binasa

s amp ai ada s eor ang laki-laki y ang melew ati
s ebuah hubur an ser ay a mer at ap di hubur an

tersebut. Dalam rotapannya itu, dia

berhata, 'Andai saja aku berada di tempat

sahabatku ini." Dia melakukan hal itu
bukannya karena motivasi beragama, tetapi

hal itu disebabkan karena begitu besarnya

derita yang dia tanggung.a2o

Penjelasan:

Hadits ini memberikan isyarat tentang
betapa beratnya cobaan dan banyaknya

musibah yang dihadapi oleh manusia

sedangkan di saat yang sama mereka telah

lalai dari nilai-nilai agama. Dengan sebab

ini mereka lebih menyukai menjadi ahli
kubur daripada harus menanggung derita.

Padahal derita yang dialami oleh ahli kubur
justru lebih parah daripada derita yang ada

di dunia ini.

Ibnu Hajar berkata, "Oleh karena amat

beratnya musibah serta derita yang dialami
manusia, sampai-sampai kematian yang

merupakan musibah yang paling berat pun
dianggap lebih ringan pada diri seseorang.

Sehingga dia berkeinginan untuk ditimpa
musibah yang lebih ringan saja, sesuai

dengan keyakinannf a." +zt

Dari kandungan hadits di atas

sangatlah jelas bahwa keinginan untuk
oi . t, 

". --<4.-I-9 7 *;-J
\-J

e* g*-'silj
'lL rrt '-dl) l)'J J '

e qixr #r'f
;e\ 420. HR. Al-Bukhari, kilab Al-Fitan no.7115 (Fath Bdri, 13/ 80)

dan Muslim, kitab Al-Fitan no. 157, dengan lafal Muslim
(Muslim bi Syarh An-Nawawi,91 231)

421 . Muslim bi SyarfiAn-Nawawr jil.9, hal.23"l.
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mati bukan disebabkan oleh motivasi
agama, misalnya kekhawatiran agamanya

tertimpa api fitnah, ataupun yang semisal
itu. Akan tetapi keinginan ini semata-mata
disebabkan oleh satu kondisi sulit yang

menimpa manusia dan pengaruhnya besar

sekali pada kehidupan mereka. Petunjuknya

sangat jelas sekali terekam dalam redaksi:

wa laisa bihi ad-din innamd bihi al-bala'.

Redaksi ini memang sengaja disusun

untuk pengingkaran dan mencela. Artinya
jika mengharapkan mati itu disebabkan
oleh motivasi keagamaan niscaya hal ini
justru merupakan hal yang terpuji. Bahkan

motivasi untuk mengharapkan kematian

telah dijelaskan oleh para salaf yang mana

mereka ada yang mengharapkan kematian

di saat rusaknya nilai-nilai keagamaan

dalam sebuah masyarakat.

Hadits-hadits tersebut juga meng-
indikasikan betapa besar dan kuatnya

cobaan serta derita yang akan ditimpakan
kepada manusia dalam urusan keduniaan,
apakah itu disebabkan oleh fitnah,
peperangan, ataupun hal yang lainnya.

Hal ini ditunjukkan oleh betapa besar

motivasi mengharapkan kematian di saat

orang lain tidak mengharapkannya. Bisa
jadi seseorang akan megharapkan kematian

karena derita yang ditanggungnya, tetapi
ketika dia melihat derita ahli kubur, belum
lagi sekarat kematian di penghujung
hidupnya, niscaya dia akan mengurungkan
niatnya itu. Namun apa yang dikesankan

oleh hadits di atas sangat bertentangan
dengan hal tersebut. Sebaliknya kesan yang
dapat ditangkap dari hadits tersebut justru
manusia merindukan kematian. Ilustrasi
yang mengisahkan seorang laki-laki yang

meratap di atas kuburan dengan mengharap

kematian serta keinginannya untuk menjadi
penghuni alam kubur menyiratkan bahwa

derita yang ditanggungnya sungguh lebih
berat dalam pandangannya daripada siksa

yang diterima oleh ahli kubur.

Pertanda hari Kiamat yang satu ini
belum tampak begitu jelas di zaman kita
sekarang, tetapi gejalanya sudah mulai
kelihatan.

Ibnu Hajar meriwayatkan sebuah atsar

dari Abdullah bin Shamit "Nz, dari AbuDzar

W.;, dia berkata, "Hampir tiba masanya

iring-iringan lenazah mendekati sebuah

pasar yang di dalamnya ada kerumunan
manusia. Seorang laki-laki menggeleng-

gelengkan kepalanya seraya berkata, Andai
aku yang berada di tandu itu!"'Aku berkata

Abu Dzar, "Ya Abu Dzar, bukankah hal itu
disebabkan oleh derita yang sangat berat?"

Abu Dzar menjawab, "lya, benar.'422 Atsar

ini menunjukkan bahwa di sana terdapat

berbagai perkara besar dan fitnah yang

mencekam sehingga seseorang sampai hati
berharap seperti itu.

Kondisi Zaman yang Semakin Mem-
buruk

Dari Zubair bin Adi W;, dia mengisah-
kan sebagai berikut:

422. Fath Al-Bdri jil. 13, hal. 81.

17.

3x Y qIVF.:*,+V G..-;ii Wi

;r; v iF v*\ i\it 4e,tt *
'^, fr;:i gini1 ,1u; '#
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o tto / 6 t i-
.'!,o A.:rer o5--l t-1.J

'*t*nt
Kami mendatangi Anas bin Malik, lantas

kami mengadukan ulah Hajjaj kepadanya.

Maka dia pun berkata, "Bersabarlah

kalian, tidaklah datang kepada kalian

suatu zaman, melainkan zaman itu lebih

buruh. daripada zamon sekarang. Dan

h.ondisi ini akan terus berlangsung hingga

kalian semua bertemu Rabb kalian. Aku
mendengarny a dari N abi k alian. " a23

Kami katakan:

Dijelaskan dalam atsar tersebut bahwa
sebab diriwayatkannya hadits ini oleh Anas
bin Malik W adalah adanya pengadukan

sekelompok manusia atas nasib jelek

mereka karena ulah Hajjaj bin Yusuf Ats-
Tsaqafi. Maka Anas W> mengabarkan
kepada mereka bahwa apa yang mereka

alami ini bukanlah perkara yang kebetulan

atau muncul sesekali. Bahkan kondisi yang

semakin buruk justru akan mereka alami
hingga mereka bertemu Rabb mereka atau

hingga hari Kiamat tiba.

Apa yang disebutkan oleh Anas @b

ini juga diketahui oleh para sahabat yang
lain. Yaitu ketika mereka mengetahui
bahwasanya dengan wafatnya Rasulullah

M berarti kemunduran dalam hal agama

mulai terjadi. Akan tetapi pada masa 2

khalifah yang pertama, Abu Bakar dan

Umar @, dalam batas tertentu agama serta

sebagian besar orisinalitasnya masih bisa
dipertahankan. Namun setelah itu gejala

423. HR. Al-Bukhari, Al-Fitan, hadits no. 7068. lFatfi Al-BAri
(13t22)1.

kemunduran dalam sikap beragama mulai
menampakkan sinyalnya hingga mereka
mengaiami kekejaman yang dilakukan oleh
Al-Hajjaj.

Asy-Sya'bi mengisahkan, "Pada zaman
Umar eV dan beberapa orang setelahnya,

apabila mereka menghukum orang yang
bermaksiat mereka mempertontonkan
orang yang dihukum itu di depan semua

orang dan mencopot tutup kepalanya.

Selanjutnya pada masa Ziyad berkuasa,

hukuman itu diganti dengan hukuman
cambuk, dan ditambahkan dengan

pencukuran jenggot pada masa Mush'ab
binZubair. Kemudian, pada masa Bisyir bin
Marwan hukuman itu diperparah dengan

ditancapkannya paku di telapak orangyang
dijatuhi hukuman. Namun, ketika Al-Hajjaj
berkuasa, dia berkata, "Semua itu omong
kosong." Maka setiap orang yang melakukan
kejahatan dibunuhnya. "a2a

Atsar di atas menunjukkan bagaimana
setapakdemi setapak kekejaman itu semakin
sadis menimpa umat Islam dan sampailah
perkara yang pelakunya dihukum ringan
pada masa awalnya menjadi hukuman
mati pada masa Al-Hajjaj. Kekejaman yang
dimaksudkan dalam hadits ini tidak hanya
terbatas pada apa yang dilakukan oleh
para penguasa, bahkan telah merambah ke

berbagai kalangan dengan segala rupa dan

bentuknya. Terlebih jikahal itu dihubungkan
dengan dangkalnya pengetahuan agama

mereka serta hilangnya agama di hati
manusia.

Dahulu lebih sedikit kejahatannya
daripada sekarang dan besok lebih banyak

424. Fath Al-Bdri, jil 13, hal. 23.

. t\->\)

t2e
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kejahatannya daripada sekarang. Dan

pengertian ini telah diisyaratkan oleh Ibnu
Mas'ud iD*, ketika dia bertanya kepada

istrinya, "Mana yang lebih baik, kemarin
atau sekarang?" Istrinya menjawab, 'Aku
tidak tahul" Dia berkata, "Tetapi aku tahu,

bahwa kemarin lebih baik daripada sekarang

dan sekarang ini lebih baik daripada esok

hingga tibalah hari Kiamat."a25

Ibnu Hajar juga meriwayatkan beberapa

atsar yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud ,j'$z

terkait makna kekejaman tersebut:

Ya'qub bin Syaibah meriwayatkan
dari jalur Thariq Al-Harits bin Hushairah
dari Zaid bin Wahb. Zaid berkata, 'Aku
mendengar Ibnu Mas'ud N*2 berkata,

'Tidak akan datang suatu hari, melainkan
hari itu kondisinya lebih buruk daripada

hari sebelumnya hingga hari Kiamat
tiba. Bukanlah yang kumaksud itu adaiah

kehidupan yang makmur atau melimpahnya
harta, tetapi ketahuilah oleh kalian bahwa

suatu hari tidaklah akan datang kepada

kalian, melainkan hari tersebut lebih banyak
kebodohannya daripada hari sebelumnya.

Jika para ulama itu sudah pada mangkat

maka semua orang akan menjadi sama,

tidak ada lagi yang berani melakukan amar

makruf nahi munkar. Maka, pada saat itulah
manusia akan menemui kebinasaannya."

Selanj utnya Ibnu Haj ar j uga meriwayat-
kan perkataan Ibnu Mas'ud r**., dari jalur
Abu Ishak, dariAbuAhwash, hingga redaksi:
"lebih buruk daripada hari sebelumnya",

425. Atsar ini dituturkan oleh Al-Haitsami. Beliau menyebutkan
atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan para
perawi yang dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahft-nya.
lMajma' Az-Zaw6'id (71286)1. lbnu Hajar juga mengatakan
bahwa atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan

Ada orang yang berkata, "Bukankah kita
telah merasakan kemakmuran selama

setahun ini?" Maka pernyataan ini dijawab

oleh Ibnu Mas'ud ',iD)-,, "Bukan itu yang aku

maksudkan, tetapi maksudku itu adalah

banyaknya ulama yang mangkat."

Dari jalur Asy-Sya'bi dari Masruq,

berkata Ibnu Mas'ud ;upr, "Tidaklah suatu

zaman akan datang kepada kalian, kecuali

kondisinya lebih buruk daripada zaman

sebelumnya. Bukan seorang amir yang

bijak dan adil yang aku maksud, atau

penghasilan tahun ini lebih baik daripada

tahun sebelumnya, tetapi para ulama serta

ahli fikih yang berada di kalangan kalian

semuanya pada mangkat, sedangkan kalian

semua tidak menemukan pengganti mereka.

Akhirnya banyak sekali yang mengeluarkan

fatwadengan akal mereka."

Sedangkan dalam redaksinya yang

lain, Ibnu Mas'ud tel, berkata, "Bukanlah

yang aku maksud itu banyak-sedikitnya
curah hujan yang turun, tetapi yang aku

maksudkan adalah mangkatnya paraulama,

sehingga banyak yang memberikan fatwa

dalan perkara agama dengan akal mereka,

dengan perbuatan inilah mereka telah

membuat rapuh dan merobohkan sendi-

sendi ajaran Islam.'426

Atsar inilah yang menerangkan dengan

jelas kondisi buruk yang dimaksud, yaitu

meliputi lemahnya nilai-nilai agama serta

mangkatnya para ulama dengan berbagai

dampak yang ditimbulkannya, seperti

kezhaliman, kefasikan, dan maraknya

kebodohan. Kemudian semua pertanda ini

shahih. [Fat& A/-Bari (3123)l 426. lFath Al-Beri (3123)1
i sanad yang
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benar-benar terwujud dalam kehidupan

sosial bermasyarakat.

Hadits ini juga merupakan mukjizat
Rasulullah M yang mana beliau telah

mengabarkan bahwa kondisi zaman akan
semakin memburuk hingga tibanya hari
Kiamat nanti. Dan inilah kondisi yang

terjadi. Kadang sebagian orang ada yang
salah paham, mereka berkata, "Zaman

Umar bin Abdul Aziz lebih baik daripada
zaman 4tl-Hajjaj, dan zaman Al-Mahdi lebih
baik daripada masa-masa sebelumnya."
Kesalahpahaman ini kami sanggah, "Yang

dimaksud kondisi buruk dalam hadits

tersebut adalah kondisi secara umum hingga

hari Kiamat benar-benar tiba. Hasan Al-
Bashri pernah ditanya tentang zaman Umar
bin Abdul Aziz yang lebih baik daripada
masa Hajjaj, dia manjawab, 'Tentunya

manusia juga butuh sedikit beristirahat'."a27

Jadi masa rehatyangterjadi di sepanj ang

perjalanan zaman dengan munculnya
para pembaharu agama (mujaddid), tidak
menafikan bahwa kondisi zaman akan

semakin buruk daripad a zamansebelumnya.

Hal ini diperkuat dengan hadits yang

bertemakan khairul qurun (generasi terbaik)
yang menunjukkan bahwa 3 generasi

awal umat Islam merupakan generasi

terbaik yang pernah ada. Dengan demikian
dapat kami simpulkan bahwa semakin
jauh satu umat dengan zaman kenabian,
niscaya kondisinya akan semakin buruk.
Apa yang kami sampaikan ini sama sekali

tidak menyimpang dari fakta-fakta bahwa
memang benar ada masa rehat yang dibawa
oleh para pembaru agama (mujaddid).

427. lFatfi At-Beri (3t23)1.

Sebab secemerlang apapun ide atau

gagasan serta pencerahan yang diberikan
oleh mereka, tetap saja tidak dapat melebihi
nur Muhammad ffi. Maka perumpamaan
Muhammad ffi dibandingkan para mujaddid
tersebut sebagaimana bintang-bintang
yang bersinar di tengah benderangnya sinar
rembulan purnama. Adapun keistimewaan
masa Isa i.&& dan Al-Mahdi seperti yang

diterangkan dalam hadits, kemungkin anny a

terjadi sebelum munculnya pertanda kubra
bagi hari Kiamat. Sedangkan maksud dari
kondisi yang semakin buruk adalah sejak

zamannya Al-Hajjaj hingga datangnya
Dajjal. Sementara zaman Isa i)zry yang

akan turun di akhir zaman nanti, maka bagi
beliau ada hukum pengecualian. Wallahu

A'lam.

Kondisi kita sekarang ini membuktikan
kebenaran hadits Nabi ini dan faktanya
memang demikian. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya fakta sejarah yang diberikan
oleh orang-orang terdahulu yang menyirat-
kan bahwa kondisi keagamaan memang
jauh lebih baik di masa mereka daripada
sekarang ini. Sehingga ada semacam

perasaan takut jika dihadapkan pada nasib
buruk umat Islam sekarang ini. Ketakutan
ini semakin besar jika membayangkan masa

yang akan datang.

18. Kezhaliman dan Kemaksiatan yang
Merajalela

)) Dari Abu Hurairah rd:"z, bersabda
Rasulullah ffi:

G .Hrl *: Aju; .- 
=--: 

r ;i
jl;,\ ,)', $\\ ,f rHV ),jA\
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,JJr ia -.;ir "ilsJ-J. C) J. J
"W Fi;ri, qf u J\;3ifi

Akon datang pada kalian semua suotu

zaman di mana seorang lahi-laki akan

dihadapkan pada pilihan antdra kondisi

ke tidakm amp uan dan ke m aks i at an di m ana-

mana. Barangsiapa yang mendapatkan

z am an t er s eb ut maka hend akny a di a m emilih

sebagai pihak yang tertekan daripada harus

mel akuk an t ind akan kem aksi at an. a28

Penjelasan:

Hadits ini memberikan isyarat terkait
merajalelanya kezhaliman dan kemaksiatan

di muka bumi dalam segala sendi-sendi

kehidupan. Kondisi yang demikian itu
mengakibatkan seorang muslim dihadapkan

pada pilihan sulit. Hadits di atas juga

memberikan isyarat bahwa dalam kondisi
yang demikian itu ada 2 pilihan: memiiih
kemaksiatan dengan mengambil sebab-

sebabnya serta berinteraksi bersama para

pelaku maksiat lainnya atau pun memilih
sebagai pihak yang tertekan. Dalam kondisi
dihadapkan pada 2 pilihan ini, kewajiban

bagi seorang muslim adalah memilih yang

lebih rendah, yaitu kondisi tertekan.

19. Zaman yang Dipenuhi Dengan Ber-
bagai Cobaan

)) Dari Abu Umaiyyah Asy-Sya'bani W,
dia berkata:

JS rl &i.ii G-3;\ ^;JlUi,Xi
t i'- -.r k? iti U.jf ojJ, 'r*3\:! 4Jl 4rl J\ L

-r8llRih."dJl"d* no. 7686. Al-Haitsami menyatakan
hadits diriwayatkan olehAhmad danAbu Ya'la dari seorang
syaikh yang sanadnya berakhir pada Abu Hurairah t&.
Sedangkan para perawinya adalah orang-orang yang
te rken a I ts i q a h. lM aj m a' Az -Zaw e' i d (7 I 287 )1.

\il J:, U ?j:rr'i 'k"fr\

w av a *t:ui i\3 s-;;\

^t 
k iur 

j;W aVr'r;
r,yj \ \-,F\ s itfu 'l:r, ,;\L
g;,-ri:\il 6;t'rr eVuS
ar*$1;r|$?)W dF:\?\E)

e$*Valfi r,\;qi q>,5

\b'w

i\ +t i;q j"e'a# F C'\',

;*st \1U\'#\t b 39 i$r 7,:

,-Btrl) &\,F "*\ b w
. 1.o. -lt- . oa o

r I cl-cr-r )L>, ,'!1-*"- r>vJ .-/ v-- J.

gjqr\ cr 4r .l.9 i\t 'J:-J,c J4

;b,t;\ [ iG ii; )\$ 1r"F

Abu pernah mendatangi Abu Tsa'labah

Al-Khusyani dan bertanya kepadanya,

"Bagaimana pendapatmu mengenai ayat

ini?" Dia bertanya, ",Ayat yang mdnd?"

Maka aku pun membaca ayat: "Hai orang-

ordng yang beriman, jagalah diri kalian,

tiadalah orang yang sesat itu akan memberi

madharat kepada kalian apabila kalian

telah mendapat petunjuk. (Al-Md'idah

[5]:105)." Maka dia pun menjawab,

"Demi Allah, engkau telah menanyakannya
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kepada orang yang ahli tentangnya. Ahu

pernah menanyahan makna ayat ini kepoda

Rasulullah g-E. Maka, beliau bersabda,

'Teruskanlah olehmu untuk selalu melaku-

han amar makruf nahi munkar hingga

enghau akan menyaksikan kekikiran yang

ditaoti, hawa nafsu yang diperturutkan,

kehidupan dunia yang diutamakan, serto

ordng-orang yang terpesona terhadap

berbagai pendapat yang dikeluarkannya.

Hendahnya kamu hanya bergaul dengan

orang-orang yang searah denganmu dan

jauhilah orang-orang yang awam. Sebab

setelah zamanmu itu akan datang suatu

zaman penuh cobaan di mana orang

yang memegang teguh agamanya ibarat

menggenggambara api. Ketahuilah, saat itu

or ang y ang terus ber usaha untuk memegangi

dgamanya maka pahalanya sama dengan

50 orang yang juga melakukan hal yang

sama dari kalian'." (Kemudian, Abdullah

bin Mubarakberkata, "Ordng selain Utbah

menambahkan riwayat ini dengan redaksi:

Apakah yang 50 kali itu dari generasi kami

kami atau generasi mereka?' Rasulullah $,
'Untuk mereka'.")42e

Dari Anas bin Malik '&>r, Rasulullah *
bersabda:

JF e ia\ juj oul' ja ;-q

mana or ang y ang b er sab ar dalam dgamany a

bagaikan orang yang menggenggam bara

aPi.+zo

Penjelasan:

Kedua hadits ini secara jelas

mengindikasikan adanya perubahan zaman,

kerusakan penduduknya, banyaknya fitnah

yang membinasakan, berbagai macam

musibah serta ujian yang akan ditimpakan

di akhir zaman kepada para kekasih Allah.

Saat itu tiada lagi orang yang teguh dalam

memegang agama dan aiaran agamafiya

melainkan orang-orang yang diberi

kesabaran yang tinggi. Seperti orang yang

tidak kuat memegang bara api, seperti

itulah sulitnya berpegang teguh kepada

ajaran agama

Hadits ini memberi isyarat kepada

setiap mukmin mengenai 2 perkara:

Pertama, besarnya cobaan yang dia

hadapi serta kefasikan. Namun pada sisi

yang lain, keimanan di saat itu telah begitu
lemah sehingga harus diperjuangkan dengan

kesabaran. Mengenai makna hadits di atas,

Ath-Thayyibi menyatakan, "Maksudnya,

sebagaimana orang yang tidak kuasa

memegang bara api untuk bersabar dalam

menahan panas bara tersebut, demikianlah
kondisi yang dialami oleh orang-orang

yang tetap teguh terhadap agamanya dr

zaman itu. Mereka tidak kuasa berpegang

teguh kepada agamanya karena begitu

430. HR. At-Tirmidzi, Al-Fitan, hadits no. 2361. Beliau
menyatakan bahwa hadits ini hasan lagi ghaflb jika dilihat
dari jalur yang satu ini. Umar bin Syakir meriwayatkan
hadits ini bukan sebatas dari orang-orang tertentu. IIuhfah
Al-Ahwadzi (6/539)1. Akan tetapi, hadits ini diperkuat
oleh hadits Abu Tsa'labah yang telah kami sebutkan
sebelumnya, sedangkan haditsnya Anas ini merupakan
hadits yang membicarakan tanda hari Kiamat yang kami
bahas berikutnya.

0

)^+\

Akan datangpadamanusia suatu zaman di

429. HR. Abu Dawud, Al-Mal6him, hadits no. 4319. I'Aun Al'
Ma'bud (111 493)1. At-Tirmidzt, Tafsir AlQur'dn, hadits

no. 5051. Beliau menyatakan bahwa hadits ini hasan
lagi gharib. lTuhfah Al'Ahwadzi (81423)). lbnu Majah, A/-

Fltan, hadits no.4014.lSunan lbnu Maiah (211330)1. lbnu
Hibban, hadits no. 385. lshabih lbnu Hibban (2/108)1. Al-

Hakim, hadits no.7912. Beliau menyatakan bahwa hadits

ini shahih isn ad-ny a. lAl - M u stad rak (4/385)1.
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banyaknya pelaku kemaksiatan dan sarana
kemaksiatan, tersebarluasnya kefasikan,

serta belum lagi lemahnya keimanan."a31

Kedua, beratnya cobaan yang m anapada
saat itu setiap orang pasti membayangkan
bahwa dirinya tidak akan dapat menjaga
imannya kecuali dengan kesabaran yang
maksimal Artinya setiap mukmin akan

ditimpa cobaan yang sangat besar di
hari-hari itu sebagaimana orang-orang
yang sungguh-sungguh bersabar dalam
memegang bara api dengan tangannya.

Mengenai makna ini, Al-Qari mem-
berikan komentarnya, "Secara kasat mata,

seperti halnya orang yang tidak mungkin
memegang bara api dengan tangannya
kecuali dengan kesabaran yang maksimal
serta dengan segenap kesanggupannya,
maka seperti itulah orang-orang di zaman
tersebut. Mereka tidak akan mungkin
menjaga agama serta cahaya keimanannya
melainkan dengan kesabaran yang tinggi." 132

Dari hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Tsa'labah Ua jelas sekali bahwasanya

di ayyamush shabr (hari-hari kesabaran)

tersebut masih ada orang-orang yang tetap
teguh memegang keimanannya dengan

kebenaran dan kesabaran. Mereka inilah
At-Thaifah Al-Manshurah yang hidup dalam
keterasingan yang kedua.a33 Dan mereka
ini tetap bersungguh-sungguh dalam
memegang agama Allah sehingga sempurna
janji Allah yang telah Dia tetapkan bagi

mereka. Mereka itu orang-orang yang akan

mendapatkan pahala yang amat besar dari

Tuhfah Al-Afiwadzi, in. 8, hal. 436.
Tubfah Al-Ahwadzi, irl.8, hal. 436.
Keterasingan yang pertama adalah di saat awal risalah
lslam.

Allah ,le sebagai balasan atas keteguhan
mereka dalam memegang agamanya, sampai

pada batas dilipatgandakan pahala mereka

di ayyamush shabr (hari-hari kesabaran) 50

kali lipat dari pahalanyapara sahabat.

Mengenai keunggulan mereka
ini, dalam atsar yang lain disebutkan
bahwasanya para sahabat itu mempunyai
berbagai faktor pendukung dalam kebaikan.

Sedangkan At-Thaifah Al-Manshurah trdak
mempunyai berbagai sarana pendukung

dalam kebaikan. Maksud sarana pendukung
di sini adalah keberadaan Rasulullah M di
tengah-tengah para sahabat dan wahyu
pun masih turun. Inilah sarana pendukung
paling urgent yang menjadi kekhususan
para sahabat sebagaim ana yangdiisyaratkan
Nabi ffi dalam sabda beliau:

4li,i$"i a,A') C\t P4-#
c;5:*,#i di*;:

Beruntunglah orang yang pernah bertemu

denganku kemudian dia beriman.

Kemudian beruntunglah. beruntunglah,

dan beruntunglah orang yang belum

pernah melihatku tetapi dia tetap beriman

kepadaku.a3a

Pahala yang dilipatgandakan melebihi
pahala para sahabat ini sama sekali tidak
menghilangkan keistimewaan para sahabat

sebagai manusia yang paling utama dan

generasi mereka sebagai generasi terbaik.
Artinya kelebihan jumlah pahala yang
mereka dapatkan itu hanya berlaku jika
mereka beriman dan hanya dari sisi ini saja.

Sementara keutamaan yanghanya pada sisi
431.
432.
433.

434. HR. Ahmad, hadits no. 11679. lAl-Musnad (3187)1.
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kecil sama sekali tidak dapat disamakan

dengan keutamaan yang mencakup

keseluruhan.

Syaikh lzzudin bin Abdus Salam

menyatakan, "Masalah ini, yaitu pahala

serta pelipatgandaannya ini tidaklah untuk
digeneralisasi. Karena nilai sebuah amal

akan dilihat dari dua dudut pandan g: Pertama,

akan dilihat dari hasil atau dampaknya.

Kedua, keterasingan yang dialami oleh

orang-orang di akhir zaman seperti halnya

keterasingan yang di alami oleh para

sahabat di awal-awal Islam. Bukankah

Rasulullah ffi bersabd a,' S e sungguhny a agama

lslam ini muncul dalam kondisi yang asing dan

akan kembali menjadi asing sebagaimana awal

kemunculanny a.' Maksud dari hadits mereka

yang asing itu adalah orang-orang yang

mengucilkan dirinya dari kebanyakan orang

yang hidup di zamannya."a3s

20. Kerinduan untuk Bertemu Nabi ffi
)) Dari Abu Hurairah #pr, bersabda

Rasulullah ffi:

)) Sementara dalam riwayat Abu
Hurairah &Y yang lain, Rasulullah ffi
bersabda:

-{, kV e*. e. *{; ,# €i\')!J v)-6 -/-:

,j-q iV i Ct;'t: ?; ?*\
:e;iu:*\UqL;;i

D emi Dzat y ang jiw a Muhammad ini ber ada

di tangan-Nya, niscayo akan datang pada

salah seorang dari kalian satu hari di mana

seseorang yang belum pernah melihatku,

kemudian dia akan melihatku, dan hal itu

lebih dia sukai daripada seluruh keluarga

dan hartanya.a3T

Penjelasan:

Maksud yang hendak dituju oleh hadits

ini sangat jelas sekali, yaitu para sahabat.

Hal ini dilakukan agar mereka menekuni
majelis Rasulullah M serta mengambil
berbagai manfaat di kesempatan yang amat

singkat dan utama ini. Majelis yang mana

mereka di dalamnya dapat berdampingan

dengan sebaik-baik makhluk serta sebaik-

baik manusia.

Imam An-Nawawi berkata, "Maksud

hadits di atas bertujuan untuk memotivasi
para sahabatagar mereka selalu menghadiri
majelis ilmu yang mulia, di samping mereka
juga dimotivasi agar selalu mendampingi
Rasulullah ffi, baik ketika beliau berada

di rumah ataupun ketika bepergian guna

menyaksikan bagaimana perilaku beliau

dalam setiap kondisi. Dan juga agar mereka

437. HR. Muslim, AlFadhii'l, hadits no. 2364.lMuslim bi Syarfi
An-Nawawi (81117)1. lbnu Hibban, At-Tarikh, hadits no.

6765. [Shatrh tbnu Llibbdn (15/168)].

CV
-g

4L6\

jY 5u; 'e*\ j, kV:
jrrlH-oi d/ #LG\

ly-)

Niscaya akan datang kepada salah seorang

dari kalian sotu zaman di mana orang yang

melihat atau mimpi ber temu denganku akan

lebih dia sukai daripada seluruh keluarga

dan hartanya.a36

435. Tuhfah Al-Ahwadzi, jil.8, hal. 46.
436. HR. Al-Bukhad, Al-Manaqib, hadits no. 3589. lFathAl-BAri

(6/6ee)1.
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tetap tekun belajar syariat serta menjaga

batas-batasnya. Juga sebagai pemberitahuan
bahwasanya mereka akan sangat menyesal

jika mereka tidak semakin rajin dalam men-

dampingi beliau serta menghadiri majelis

beliau. "a38

Kemungkinan lain dari maksud hadits
tersebut ditujukan kepada seluruh umat
beliau. Sebab mimpi bertemu Nabi ffi dalam

tidur ataupun kerinduan untuk bermimpi
melihat beliau lebih banyak terjadi pada

hati orang yang beriman di saat sedikitnya
pertolongan serta orang-orang yang sibuk
dengan gemerlapnya dunia. Sebagaimana

yang sudah diketahui, semakin jauh jarak

zaman seseorang dengan zaman Nabi ffi
maka semakin kuat pula kerinduan orang
yang beriman untuk bertemu dengan

beliau, di samping memimpikan beliau

adalah pertanda baik, kokoh, serta tajamnya
keimanan seseorang.

Bisa dikatakan bahwasanya sisi yang

paling utama jika seseorang ditakdirkan
mimpi bertemu Nabi ffi adalah dia orang
yang terjamin dalam kebaikan. Orang suci

tidak akan ditemui di dalam mimpi kecuali

oleh orangyangjuga suci. Bisajadi kerinduan
untuk bertemu Nabi ffi ini akan semakin

menggelora jika sebelumnya dia pernah

bertemu Nabi ffi dalam mimpinya. Dan

kerinduan inilah yang telah mengalahkan

di dalam hatinya sebagian besar kecintaan

terhadap yang lainnya, termasuk keluarga

dan hartanya.

Ibnu Hajar berkata, "Masing-masing
sahabat sangat merindukan agar bisa

melihat Rasulullah M setelah beliau

mangkat, bahkan mereka ini merasa sangat

kehilangan melebihi kehilangan sanak famili
atau kehilangan harta. Kami menyatakan

hal ini setelah membuktikan bahwa sejak

beliau mangkat hingga sekarang ini,
setiap orang mukmin pasti akan berharap

dapat bertemu Nabi S dalam mimpinya.
Bagaimana mereka tidak merasa kehilangan,

sedangkan beliau mempunyai kedudukan

yang tinggi di hati lTlereka?'q:s

Sebagaimana yang telah diketahui,
setelah masa kenabian berlalu, maka yang

tersisa bagi orang-orang mukmin hanyalah

kabar gembira yang tercermin dalam mimpi
baik yang mana mereka dapat melihat

kabar gembira tersebut di dalamnya atau

Rasulullah M diperlihatkan kepadanya.

Dan mimpi terbaik di antara mimpi-mimpi
yang baik adalah mimpi bertemu Nabi ffi
sang pembawa risalah. Sebab setan tidak
akan dapat menjelma dalam rupa beliau

yang mulia ini. Ya Allah, berilah kami
kenikmatan untuk bertemu dengan sang

kekasih Muhammad ffi. [-]

438. An-Nawawi, Muslim bi SyarfiAn-Nawaw, jil. B, hal. 118. 439. Fatb Al-Bdri,'1n. 6, hal. 702.
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PERTANDA SUGHRA YANG BELUM TERJADI

- Berb-agai Pertanda Sughra Kiamat '

- Ketika Bebatuan dan Pepohonan Angkat Bicara
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Pendahuluan

Terdapat berbagai pertanda sughra

yang hingga detik ini belum terjadi atau

masih diperselisihkan oleh para ulama

terkait permasalahan apakah pertanda

tersebut sudah terjadi di masa lampau atau

sebaliknya sampai sekarang belum terjadi.
Untuk melengkapi kajian kita ini, sisi

inilah yang akan kami ulas dalam pasal ini.
Adapun pendapat yang menyatakan bahwa

seluruh pertanda sughra semuanya sudah

terjadi adalah hal yang tidak benar. Bahkan

terdapat beberapa pertanda sughra yang

hingga sekarang belum terjadi sebagaimana

yang akan kami jelaskan nanti.

Demikian juga pendapat yang menya-

ratkan bahwa semua pertanda sughra harus

terjadi terlebih dahulu dengan sempurna

sebelum bermulanya pertanda kubra
bukanlah pendapat yang didukung oleh

dalil-dalil. Bahkan ada beberapa pertanda

kubra yang urutannya berkesinambungan

dengan pertanda sughra dan saling

bertautan satu sama lain hingga hari Kiamat
tiba. Sebaliknya banyak di antara pertanda

sughra yang hingga sekarang ini belum

terjadi dan diperkirakan akan muncul

setelah kedatangan Ya'juj-Ma'juj, Dajlal,
seperti: diangkatnya Al-Qur'an, runtuhnya
Ka'bah, fenomena perzinaan yang terjadi
di mana-mana dengan berbagai bentuknya,

serta kembalinya manusia kepada aiaran

paganisme.

Pertanda sughra yang belum terjadi
dapat diklasifikasikan dalam 2 kelompok
besar:

Pertama, pertanda sughra yang tidak
diketahui maksud dan kapan terjadinya.

Berbagai pertanda inilah yang akan kami

bahas dalam pasal ini. Untuk diketahui,

kami tidak mengulasnya secara keseluruhan

dalam pasal ini, tetapi akan kami ulas

selengkapnya nanti pada bahasan peristiwa

alam yang memang menurut kami sangat

sesuai dengan tema bahasan tersebut.

Dalam pasal ini kami hanya mengulas

beberapa peristiwa yang sampai sekarang

belum diketahui kapan terjadinya, setidak-

tidaknya menurut sepengetahuan kami.

Kami akan mengulas juga berbagai maksud

yang terdapat dalam tanda tersebut.44o

Kedua, pertanda sughra yang diketahui

maksud dan kapan terjadinya. Pertanda ini
biasanya disebutkan dengan redaksi baina

yadai as-sd'ah atau berbagai pemahaman

yang ditunjukkan oleh redaksi hadits bahwa

dunia ini akan segera berakhir, serta terkait

berbagai hal yang menunjukkan kondisi

kebobrokan manusia dalam setiap sisi

kehidupannya. Pertanda ini akan kami ulas

selengkapnya dalam Bab II setelah kami

mengulas Ya'juj dan Ma'juj.

Catatan:

Berbagai pertanda yang kami ulas di

sini ada beberapa di antaranya yang oleh

para ulama baik klasik maupun modern

dinyatakan telah terjadi. Namun apa yang

mereka gambarkan itu juga mengandung

beberapa kemungkinan. Oleh karena itu
di sini akan kami sebutkan juga beberapa

interpretasi tersebut lengkap dengan

penjelasannya.

440. Kami akan berusaha sekuat mungkin sebatas pengetahuan

kami untuk menelusuri kapan terjadinya pertanda tersebut.

Tetapi yang perlu ditekankan bahwa usaha kami ini hanya

sekedar ijtihad yang kemungkinannya bisa benar dan juga

bisa salah.
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A. Berbagai Pertanda Sughra

Pembahasan ini mencakup 9 tanda

yang akan kami jelaskan sebagai berikut:

1. Negeri-negeri Mustim Diembargo

)) Dari Abu Hurairah Nb, bersabda

Rasulullah ffi:

t/.,o 2t- \, o ...t<*D) OVt qr.:^

W r3Y;.4 u6y6,j Q ;; q* U if,fu 
t

i3.f, riE ,L;L b'iW:ri14i:
,2?.. t,. o olo)^. oti.. L,. 6

3t*r e-.2 ,y iuS -,+ + d/
e. t z. 1.o ., 

, ,i ,! $ -lL .""_L

Penduduk lrak menghalangi dirham dan

qafiz-nya, penduduk Syam menghalangi

dinar dan mud-nya, dan penduduk Mesir

menghalangii irdib dan dinarnya. Tetapi

kolian akan hembali lagi seperti kondisi

awal halian, kalian ahan hembali lagi

seperti kondisi pertoma kalian, dan kalian

akan hembali lagi seperti kondisi pertama

h.alian. Daging dan darah Abu Hurairah

yang akan menjadi sahsinya.aal

Kosakata asing:

tWl: Thkaran yang populer di kalangan

penduduk Irak yang setara 12 sha'.

(grrl : Thkaran penduduk negeri Syam

yang setara 22 sha'

O:$L) : Takaran penduduk Mesir yang

setara 24 sha'

441. HR. Muslim, AlFrtan, hadits no. 2897.lMuslim bi Syarb
An-Nawawi (9121 8)l.Ahmad, Beqi Musnad Al-Mukatstsirin,
hadits no. 7 582. lAl-Musnad (21352)1.

,,2?.. l"- o o!
Ftq e> b ilc:t) : Dalam redaksi

ini terdapat isyarat adanya perkara yang

menakjubkan, yaitu ketika umat Islam

telah sampai pada tahap yang demikian,
maka mereka akan kembali pada kondisi
sebagaimana di awal mula dan Islam

mengalami keterasingan kembali. Sehingga

menuntut gerakan dakwah kepada tauhid
dan jihad untuk membebaskan tanah air dan

bangsa sebagaimana yang telah dilakukan
oleh generasi sahabat.

)) DariAbu Nadharah, berkata Jabir bin
Abdullah dr:

o /./- l.z .72t>tlo1 wW)

n&tGiniiot )tSiU;
,F:yi6 ari ei Uuri P;;'i;

&:,J,i:5e; 6p; CZ n of pt,fur

Si U;iG p a\t rr;4 i"^\

'! C, ,F bi6 ari ai ;'iu
k 4't i;i,s i\5 '? ain ek"
giio3H.'{,*xr

\:,')Li['iqL jnr 6a W
Hampir tiba masanya penduduk lrah tidah

lagi dikirimi qof* dan dirhamnya. Maka

kami pun bertanya, "Dari mant embargo

tersebut?" Jabir menjawab, "Dari arah

penduduk 'ajum." Kemudian dia berhata

lagi, "Sudah dekat masanya penduduh

Syam tidak lagi dikirimi dinar dan mud-

nya." Maka kami pun bertanya lagi, "Dari

mand embargo itu?' labir menjawab,
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"Dari orah Rumowi (yang mengembargo

mereka)." Kemudian, Jabir terdiam sejenak

kemudian beliau berbicara lagi, 'Aku

mendengar Rasulullah ffi bersabda, "Di
akhir zaman nanti akan muncul seorang

hhalifuh yang akan membagihan harta

tanp a dia menghitungny a.' n t'

Penjelasan:

Para ulama berbeda pendapat terkait
Irak dan Syam yang menghalangi mud dan
qafiznya.

An-Nawawi berkata, "Mengenai

makna penahanan Irak terhadap mud dan
qafiz -nya dalam hadits di atas, terdapat
dua pendapatyang cukup terkenal: Pertama,

mereka tidak lagi dipungut jizyah dengan

ukuran mud atau qafizkarena penduduknya
telah memeluk Islam, dan ini memang
benar-benar telah terjadi. Kedua, menurut
pendapat yang lebih masyhur daripada
pendapat yang pertama, bahwa orang-orang
non-Arab dan Rumawi akan menguasai
bangsa-bangsa Arab, kemudian mereka
melarang kaum muslimin menggunakan
kedua takaran tersebut. Dikatakan, 'Karena
di akhir zarnan mereka murtad, maka
mereka pun menahan apa yang biasa

mereka keluarkan dari harta mereka untuk
zakat, maupun yang lainnya.' Dikatakan
pula, 'Sesungguhnya orang-orang kafir
yang terhadap mereka diwajibkan untuk
membayar jizyah, kekuatan persenjataan

mereka telah kuat di akhir zaman sehingga

mereka pun menahan apa-apa yang biasa

mereka keluarkan untuk membayar jizyah,

khar aj, maupun yang sejeni srtya' ." ttz

HR. Muslim, Al-Fitan, hadits no. 2913. IMuslim bi Syarh
An-Nawawi (91234)1.

An-Nawawi, Muslim bi SyarfiAn-Nawawi,jil. 9, hal. 219.

Keempat makna inilah yang disebutkan
oleh para ahli ilmu terkhusus makna 2

hadits tersebut. Yaitu yang mencakup 4
kemungkinan maknanya, boleh jadi yang
paling masyhur adalah makna yang kedua

sebagaimana yang telah disebutkan oleh
An-Nawawi. Sehingga yang dimaksud
dengan "embargo" dalam hadits tersebut
adalah bangsa-bangsa Ajam dan Rumawi
telah menguasai negeri-negeri kaum

muslimin dan mereka pun menghalangi
kaum muslimin untuk menikmati berbagai

sumberdaya milik mereka sendiri.

Perhatikanlah, di dalam hadits yang
pertama ada isyarat yang sangat menga-
gumkan. Bahwasanya embargo yang me-

nimpa negeri Irak dilakukan oleh orang-

orang Ajam, yaitu yang disebut dengan

orang-orang Timur, atau non-Arab, atau

orang-orang yang tidak menggunakan

bahasa Arab sebagai bahasa dalam dialog
kesehariannya. Adapun hubungannya
dengan Syam, embargo hanya dilakukan
oleh Rumawi. Sementara, kata Rumawi
tidak lain menunjuk pada satu masyarakat

tertentu dan secara umum sebutan Rumawi

lebih ditujukan kepada orang-orang Nasrani

dan Barat.

Pengertian seperti ini, khususnya

bagi Irak, telah terjadi ketika serangan

barbar dari bangsa Thtar. Tatar adalah

bangsa yang hakikat keberadaan mereka

dikuatkan menurut apayang tertulis dalam

bahasa Ajam. Adapun serangan brutal
bangsa Rumawi Salibis terhadap Syam,

maka serangan-serangan tersebut mungkin
saja yang dimaksudkan dari makna hadits

di atas. Kemungkinan ini memang ada
442.

443.
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benarnya, atau kemungkinan lainnya yang

lebih luas dari makna di atas juga masih

terbuka lebar.

Pada hadits yang kedua diisyaratkan

akan adanya blokade di sekeliling Irak

sebagai permulaan embargo terhadap Irak

dari usaha-usaha untuk mendatangkan

kepada mereka berbagai komoditas pokok

dari negera-negara Islam maupun dari

negara-negara lainnya. Kondisi yang

sama untuk kedua kalinya juga menimpa

negeri Syam. Lantas oleh sang perawi

kedua hadits ini, kedua embargo tersebut

dikaitkan dengan turunnya Al-Mahdi di

akhir zaman. Korelasi yang dibuat oleh

perawi, dalam hal ini adalah seorang

sahabat, mengindikasikan bahwa Islam

akan muncul kembali dalam kancah dunia

internasional sebagai kekuatan adidaya

yang tiada tandingannya untuk yang kedua

kalinya. Lebih-lebih dalam hadits pertama

disebutkan bahwa Islam akan kembali

merengkuh kejayaannya sebagaimana yang

terjadi di masa awal mula.

Darr cara pandang yang sePerti ini,
dapat kita katakan bahwa keterasingan Islam

dan ajarannya untuk yang kedua kalinya

akan menemukan gejalanya yang signifikan

sebagai pertanda awal kebangkitan Inter-
nasional Islam II. Gejalanya akan diawali

dengan semakin lemahnya kondisi umat

Islam di tengah-tengah cengkeraman

kekuasaan semua ahlul batil di muka

bumi. Keterasingan ini tidaklah terjadi

secara sempurna melainkan di zaman kita
sekarang ini. Apakah hal tersebut berkaitan

dengan embargo kejam yang diterapkan

pada Irak sebagai permulaannya? Dan

nyatanya kejadiannya pun berlangsung di

zaman kita.

Pada gilirannya embargo akan menim-

pa pula Syam dan disusul terhadap Mesir.

Thmpaknya episode dari berita hadits ini
masih terus berlanjut. Dapat dikatakan

bahwasanya embargo atas Irak merupakan

permulaan dari berbagai embargo terhadap

negeri-negeri kaum muslimin yang lainnya.

Artinya apa yang telah diberitakan oleh

Nabi ffi dalam haditsnya itu telah menjadi

kenyataan tetapi belum sampai puncaknya.

Di samping itu kita juga dapat menaf-

sirkan bahwa embargo yang dikenakan

terhadap Syam hanya dilakukan oleh

bangsa Rumawi. Sedangkan untuk Irak,

secara umum dapat dikatakan bahwasanya

embargo terhadapnya dapat terlaksana

karena mendapat restu serta dukungan dari

sebagian besar negara-negara di dunia atau

yang kita kenal dengan Perserikatan Bangsa

Bangsa. Mereka inilah yang sesungguhnya

sangat pas disebut sebagai' ajam (non-Arab).

Sebab, lafal'ajam pengertiannya lebih luas

daripada lafal Ar-Rum yang hanya mencakup

bangsa Rumawi serta bangsa-bangsa lain

yang non-Arab. Adapun embargo terhadap

Syam, hanya dilakukan oleh bangsa Rumawi

tanpa melibatkan dukungan negara-negara

lainnya.

Dengan demikian sesuai penjabaran di

atas dapat disimpulkan bahwa episode dari

pertanda tersebut masih terus berlanjut.

Maka dari itu ada benarnya jika pertanda

hari Kiamat yang satu ini memang belum

terjadi secara sempurna.
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2. Pengepungan Kota Madinah

Dari lbnu Umar W, bersabda
Rasulullah ffi:

\tb;&+3\ JL\:?G

it! afr '*+\-; ''r;\'Jr4 e
'#belev)&f)\

Sudah dekqt masanya kaum muslimin akan

terkepung hingga kota Madinah, sampai-

sampai perlindungan terakhir mereka

berada di Salahi. (Az-Zuhri berbata,

"Tempat yangbernama Salahi itu letaknya

dekat dengan Khaib ar. " ) 
aaa

Dari Abu Hurairah ey, diredaksikan:

G* b;)r j1 ..iuJ e; l\ d+;
.i o)"1 1.- z i

G-Drf4+.-"c-*
Sudah dekat sekali masanyd haum

muslimin akan terkepung di Madinah,

hingga pertahanan terakhir mereka berada

di daerah Salahi.aas

Kosakata asing:

GJ-W) : Makna aslinya adalah
\--gfdang persenjataan. Kemudian dalam

pemakaiannya,lafal ini juga berarti tangsi
(pangkalan) militer yang digunakan untuk
mempertahankan kota. Maksudnya dalam

konteks hadits ini, batas tangsi militer kota

Madinah yang berhasil dibangun kaum

muslimin untuk mempertahankan kota

444. HR. Abu Dawud, Al-Mal6him, hadits no. 4277.l'Aun Al'
Ma'bld (111406)1. lbnu Hibban, At-Tarikh, Hadits no. 6771 .

lshabih tbnu Hibbdn (151174)1. Pen-tahqlq kitab Shahi[
lbnu flibbdn menyatakan, hadits ini shahih.

445. HR. Ahmad, Bdqi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no.

9238. lAl- M u snad (21 531 )1.

Madinah hanya sampai di daerah Salahi

yang terletak hanya beberapa mil dari

Khaibar. Tangsi ini selain berfungsi sebagai

tempat bertahan juga dapat digunakan

untuk menyerang.

Ibnu Atsir berkata, "Lafal al-masalih

merupakan bentuk jamak dari al-maslah.

Sedangkan sebutan al-musallah diberikan

kepada orang-orang yang dipersenjatai

untuk menjaga tangsi militer dari serangan

musuh. Disebut demikian karena tampilan

mereka yang selalu menyandang senjata.

Atau bisa jrga berarti orang-orang

yang menghuni tangsi pertahanan yang

bentuknya seperti benteng guna mengawasi

musuh yang datang. Hal ini bertujuan agar

mereka dapat mengetahui kedatangan

musuh dan bersiap-siap untuk mengadakan

perlawanan."aa6

Penjelasan:

Hadits ini memberikan isyarat terkait
sempurnanya desakan dari orang-orang

kafir kepada kaum muslimin sampai pada

batas mereka semuanya mengungsi ke

kota Nabi ffi. Ini terjadinya di akhir zaman

pada peristiwa pengepungan terhadap kota

Madinah. Sedangkan batas terjauh tangsi

pertahanan kaum muslimin terletak di

Salahi, satu daerah yang letaknya dekat

dengan Khaibar, sedangkan Khaibar sendiri
jaraknya sekitar 160 km dari pusat kota

Madinah. Dalam hadits di atas ada isyarat

bahwa musuh semakin mendekati kota

Madinah, sekaligus diisyaratkan pula bahwa

tujuan kaum kafir adalah untuk merebut

kota itu sendiri.
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Adapun kapan terj adinya pen gepungan

ini belum dapat diketahui secara pasti.

Namun sebagian ulama menyatakan

peristiwa ini terjadi di zaman Dajjal. Hal
ini sebagaimana yang dinyatakan oleh

Syaikh Abdul Haq Ad-Dahlawi, ketika
beliau bersabda, "Menurut makna zhahir

yang dapat ditangkap, sesungguhnya berita

tentang nasib kaum muslimin ini akan

terjadi drzaman Dajjal, yaitu di saat mereka

semuanya mengungsi ke kota Madinah

Al-Muthahharah. Namun demikian, hal

ini tidak menutup kemungkinan bahwa

peristiwa tersebut terjadi di zaman yang

lain.D447

Apa yang diprediksikan oleh Ad-
Dahlawi ini juga ada benarnya. Hal ini
diperkuat bahwa lafal al-masalih juga

disebutkan dalam hadits-hadits yang

bertemakan Dajjal, yaitu al-masalih Ad-

Daljal yang artinya detasemen perintis
dan pengintai dari bala tentara Dajjal.
Seolah-olah lafal tersebut pada masa itu
telah menjadi istilah umum. Berdasarkan

pengertian ini dapat dikatakan bahwasanya

kaum muslimin di awal serangan Dajjal
serta balat entar any a, mereka berkeyakinan

mampu memukul mundur musuhnya. Akan
tetapi tampaknya posisi musuh di atas

angin dari kaum muslimin, sehingga kaum

muslimin pun sadar tidak akan mampu
berbuat sebagaimana yang diharapkan.

Maka kaum muslimin pun melarikan diri ke

kota Madinah. Di saat itu pula para malaikat
terjun langsung untuk mempertahankan

kota Madinah Al-Munawarah, kota yang

dimuliakan Allah.

447. 'Aun Al-Ma'bAd, jn. fi, hal.321.

Tentu saja pendapat di atas didasarkan

atas metode ilmiyah dari Syaikh Ad-
Dahlawi. Namun menurut pendapat kami,

prediksi seperti itu masih sangat lemah jika
meninjau adanya dalil yang menyatakan

bahwasanya nanti kaum muslimin akan

mempertahankan dirinya justru di pusat

kota Madinah. Sedangkan mengenai hadits-

hadits yang terkait dengan Dajjal tak satu

pun di antara hadits-hadits tersebut yang

menyebutkan bahwa Daj)al akan menyerang

Madinah, akan tetapi sebaliknya peperangan

ini tidak terjadi kecuali di Palestina.

Demikianlah yang dapat diketahui dari
hadits-hadits Nabi M yang bertemakan

tentang Dajjal dan berbagai peristiwa
yang berhubungan dengannya, seperti:

pengepungan, blokade bahan makanan,

serta peperangan, pastilah dalam hadits-
hadits yang semisal ini nama Dajjal selalu

disebut-sebut.

Adapun hadits-hadits yang di dalam

redaksinya tidak menyebutkan lafal Dajjal,
maka kebanyakan hadits-hadits tersebut
mengindikasikan bahwa berbagai peristiwa
ini merupakan pertanda hari Kiamat yang

berdiri sendiri dan tidak terjadi di zaman

Dajjal. Maka dari itu dapat dikatakan dalam

hadits ini ada isyarat bahwa musuh umat
Islam ketika itu bukanlah Dajjal, tetapi
musuh yang lain. Oleh karenanya kita
mendapati Syaikh Ad-Dahlawi menutup
komentar beliau dengan perkataan, "Hal
ini tidak menutup kemungkinan terjadi di
zaman yang lain (bukan zaman Dajjal)."
Inilah yang menjadikan kami mengarahkan

pemaknaan hadits ini sehingga ada

hubungan yang erat dengan berbagai

peristiwa akhir-akhir ini.
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Sebagaimana yang telah diketahui,
Zionis Yahudi sangat berambisi untuk
mendapatkan tanah Khaibar yang dulu
pernah menjadi perkampungan nenek

moyang mereka. Hal ini terbukti bahwa

dalam Protokol Yahudi, tanah Khaibar masuk

dalam maping bagi berdirinya Negara Israel

Raya. Hingga saat ini berbagai rongrongan

yang mereka lancarkan sudah sampai pada

batas memecah belah kesatuan umat Islam,

khususnya negara-negara Arab. Bahkan

menurut berita yang kami dengar, invasi

ini nantinya juga akan merembet ke Mesir

dan Arab Saudi. Semoga Allah menjaga dua

negeri tersebut dari tipu daya musuhnya.

Maka apakah kemungkinannya akan

seperti gambaran di atas, yang meng-

indikasikan bahwa negara-negara Arab

akan terpecah belah yang kemudian oleh

Israel digunakan sebagai dalih untuk
mengamankan batas wilayah serta kekuasa-

annya sehingga pada akhirnya dari yang

dulunya berniat mempertahankan batas

wilayah kini menjadi perluasan wilayah?

Fakta-faktanya memang menunjukkan
demikian. Hal ini terbukti dengan berbagai

penjajahanyang sekarang ini telah dilakukan

oleh Israel terhadap negara-negara Arab.

Semoga Allah menjaga tanah Hijaz dari
berbagai tipu daya serta makar dari musuh-

musuh-Nya.

3. Jahjah dan Qahthani (Pria dari
Qahthan)

Dari Abu Hurairah W, bersabda

Rasulullah ffi:

,Fr,tX c* J- siU'lr+f 'i

;r+.i4r 'i iu;
Siang dan malam tidak akan berakhir

sehingga berkuasa seorang laki-laki yang

disebut dengan J ahj ah.ang

Penjelasan:

Perhatikanlah, bahwa berkuasanYa

orang yang disebut Jahjah ini merupakan

pertanda hari Kiamat. Dalam redaksi

hadits Rasulullah M yang berbunyi yuqdlu

lahu jahjah mengisyaratkan bahwa Jahj*
adalah nama julukan. Di samping itu hadits

tersebut juga mengindikasikan bahwa

orang ini akan mendapatkan kekuasaannya

dengan jalan kekerasan, bukan atas dasar

permusyawaratan para Ahlul Hilli wa Aqdi.

Sekaligus juga bertentangan dengan hadits

yang menyatakan bahwa kekhilafahan harus

dipegang oleh orang yang berasal dari suku

Quraisy.

)) Dari Abu Hurairah da, Rasulullah {S

bersabda:

tt /. -t6lt t- 2z 111.0 i
o\f,,aE ur!\.:J I OP- d\J22t9

Hari Kiamat tidak ahan terjadi sebelum

muncul seorang lak-lahi dari Qahthan

ydng mengendalikan manusia dengan

tonghatnya.aae

HR. Muslim, Al-Fitan, hadits no. 2911. fMuslim bi Syarb

An-Nawawi (9t233)1. AtTirmidzi , AhFitan, hadits no.2329.

lTubtah At-Abwadzi (61483)1. Ahmad, B6qi Musnad Al'
Mukatstsirin, hadits no. 8395. lAl-Musnad (21440)1.

HR. Muslim, Al-Mandqib, hadits no. 3517. lFatfi Al-Bdri
(6/630)1. Muslim, A/-F,fan, hadits no. 2910' lMuslim bi
Sy afi A n - N aw aw i (9 I 232)1.

b F., €y e bulr irr:n

448.
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Penjelasan:

Redaksi yasfiqun nas bi 'ashdhu merupa-

kan bentuk majas bagi seseorang yang

mempunyai kekuasaan, yang mana dalam

pertanda ini Nabi ffi menyerupakan orang

Qahthani dengan penggembala. Beliau juga

menyerupakan orang ini dengan kebiasaan

seorang pengembala yang menggiring

ternaknya cukup dengan menggunakan

aba-aba tongkat yang dipegangnya.

Dalam hal ini titik persamaannya adalah

bagaimana tindakan seorang pengembala

dalam menguasai binatang ternaknya.

Ada sisi persamaan lain yang juga tidak
kalah kuatnya dalam mengartikan redaksi

ini, yaitu kuatnya cengkeraman kekuasaan

dirinya atas manusia, dan mereka pun

tunduk patuh kepadanya. Sedangkan makna

memberi aba-aba dengan tongkat berarti

betapa sewenang-wenang dan kerasnya

tekanan yang dilakukan orang itu kepada

orang-orang yang berada di sekalilingnya.

Ataupun untuk menunjukkan kebengisan

serta kelaliman yang melampaui batas dari

orang ini.

Pertanda ini besar kemungkinannya

belum terjadi. Dan yang dimaksud dengan-

nya adalah satu isyarat akan munculnya

seorang laki-laki yang memiliki kekuasaan

absolut atas kaum muslimin pada akhir
zaman nanti. Qahthan adalah satu sebutan

yang cukup terkenal, tetapi siapa nama

sebenarnya orang ini tidak dapat diketahui.

Imam Al-Qurthubi mengatakan, "Jahjah

itulah orang Qahthan tersebut. Sebab lafal
jahjah makna asalnya adalah berteriak,

yaitu satu kebiasaan yang sangat erat

sekali kaitannya dengan kehidupan seorang

penggembala ketika mengarahkan hewan

ternaknya." Interpretasi seperti ini dalam

pandangan kami, masih sangatlemah. Sebab

dalam riwayat At-Tirmidzi ada penjelasan

yang sangat gamblang bahwa pada mulanya

dia hanya seorang budak. Sedangkan dalam

riwayat tersebut sangat jelas sekali bahwa

dia berasal dari Qahthan yang notebene

adalah orang-orang merdeka.aso

Dalam petunjuk yang diketengahkan

oleh redaksi hadits tersebut tidak diketahui
apakah penguasa ini lalim atau adil, yang

kedua-duanya itu bisa saja terjadi. Petunjuk
yang diberikan oleh redaksi hadits di atas

tampaknya sisi keadilan akan lebih dominan
daripada kezhaliman. Jika tidak demikian,
lantas apa gunanya pertanda ini disebutkan
sebagai pertanda hari Kiamat yang berdiri
sendiri. Jika dia seorang penguasa yang

zhalim tentunya dia akan disisipkan di
antara penguasa yang sesat.

Yang menguatkan itu semua adalah

beberapa atsar yang diriwayatkan oleh

Ath:Thabrani, Naim bin Hammad, serta

Al-Haitsami yang memberikan satu isyarat

bahwa orang Qahthan inilah yang akan

berkuasa setelah Al-Mahdi mangkat dan

yang akan mengikuti berbagai kebijaksanaan

yang telah digariskan oleh Al-Mahdi selama

dia memerintah. Demikian pula keadilan

yang akan diterapkan oleh orang tersebut
juga tidak jauh berbeda dari keadilan Al-
Mahdi. Dan dengan perantara tangannya

inilah kekuasaan Romawi' akan jatuh.asl

450. Lihat, Fath Al-BAri, jil. 6, hal. 631. Al-Adawi, Ash-Shahih
Al-Musnad, hal. 434.

451. Lihat, Ath-Thabarani, Al-Mu'jam Al-Kabir, (1/338) dan
Al-Ausdth, (1/202). Lihat pula, lbnu Hammad, hadits no.

1083 dan 1084 (hal. 274)yang di antara redaksi hadits
yang diriwayatkannya adalah hadits sebagai berikut:
"Akan ada penguasa yang sangat kuat muncul dari Ahlul
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Dalam sebuah riwayat, orang inilah yang

disebut-sebut nantinya akan menyelesaikan

pertikaian.

Sesuai dengan berbagai atsar, mungkin
saja yang dimaksud oleh sabda Rasulullah

ffi bahwa orang Qahthan itulah yang akan

mengarahkan manusia dengan meng-

gunakan tongkatnya adalah orang yang

mempunyai kekuasaan yang sangat besar

terhadap umat Islam. Penyebutan orang

Qahthan tersebut sebagai pertanda Kiamat
yang berdiri sendiri sebagai seorang imam

(pemimpin negara) di samping imam-
imam lain yang mempunyai kekuasaan

atas umat juga memperkuat pendapat ini.
Sebab disebutnya orang dari Qahthan itu
dalam hadits dengan sendirinya merupakan

isyarat kuat terkait kekuasaannya terhadap

umat Islam. Kebanyakan berbagai atsar

yang meriwayatkan temayang sama dengan

pertanda ini lebih memberikan isyarat

bahwa dia akan menjadi penguasa yang

bertindak adil.

Apabila kesimpulan ini sudah kita
terima maka dapat diprediksikan bahwa

munculnya penguasa dari Qahthan ini pada

periode Isa rW. Mungkin sajaada sebagian

pihak yang mempermasalahkan kesimpulan
ini dengan mengatakan, "Bagaimana

mungkin orang dari Qahthan ini dapat

memerintahkan manusia hanya dengan

tongkatnya di zaman Isa )p;, padahal pada

zaman itu, Isa ,pr yang memegang semua

kendali?"

Baitku, yaitu seorang laki-laki penguasa yang kemudian
disusul oleh seorang pria dari Qahthan yang iuga akan
menerapkan keadilan."
Dalam riwayatnya yang lain juga disebutkan:
"Akan datang setelah zamannya lmam Mahdi seorang
pria dari Qahthan yang juga bersikap adil sebagaimana
aku diutus dengan membawa kebenaran."

Pertanyaan ini dapat dijawab, "Sama

sekali tidak ada halangan jika orang dari

Qahthan inilah yang menjadi wakil Isa rp;.
Dapat dikatakan dalam beberapa perkara

tertentu, khususnya yang berkaitan dengan

urusan umat, Isa ,,w menyerahkannya

kepada orang Qahthan ini."

Kemungkinan inilah yang mempunyai
kans paling besar (untuk lebih lengkapnya

akan kami ulas lengkap pada pembahasan

yang berkaitan dengan Al-Mahdi).
Berdasarkan hal ini dapat diprediksikan
bahwa turunnya Isa lp; adalah di zamart

pengganti Al-Mahdi dan bukan Pada
zaman Al-Mahdi itu sendiri. Sehingga

sesuai dengan beberapa atsar, mengandung

kemungkinan bahwa turunnya Isa rP; itu
di zaman berkuasanya orang Qahthan ini.

Kesimpulannya, semua yang kami

sebutkan di atas hanyalah sebatas

kemungkinan saja. Tidak ada satu bukti pun

yang mendukung pendapat kami tentang

pertanda ini kecuali apabila peristiwanya

telah benar-benar terjadi. Akan tetapi

ketika pertanda ini disebutkan sebagai

pertanda hari Kiamat yang berdiri sendiri

maka secara logis hal ini juga menunjukkan

bahwa di sana ada perincian mengenai

tanda-tanda ini. Di samping itu, menurut
pendapat yang paling rajih, orang ini akan

bersifat adil.

Catatan Ibnu Hajar:

Ibnu Hajar telah menyebutkan satu

teks, beliau mendapatinya dalam satu

kitab kemudian memberikan komentar

tentangnya. Kami akan menyebutkannya di

sini beberapa poin penting terkait berbagai
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kemungkinan perihal siapakah orang

Qahthan ini.

Dia berkata, "Kami menemukan

sebuah catatan dalam kitab At-Ttjdn karya

Ibnu Hisyam terkait siapakah orang

Qahthan ini dan bagaimana tindak-tanduk
serta keadaan zamannya (tetapi cerita ini
tidak bisa dijadikan patokan yang pasti,

karena hanya sebatas kemungkinan saja).

Dalam kitab itu disebutkan, bahwa Imran

bin Amir adalah raja Yaman yang amat

berkuasa, di samping dia juga seorang sakti

yangbanyak menguasai ilmu mistis.

Pada saat menjelang ajalnya tiba, dia

berkata kepada saudaranya Amru bin Amir
yang menjadi pemain musik, 'Ketahuilah

negerimu ini akan segera hancur dan

Allah akan mengirimkan kepada penduduk

Yaman 2 bencana dan 2 rahmat. Bencana

pertama, jebolnya bendungan Ma'rib dan

dengan sebab inilah seluruh negeri Yaman

hancur binasa. Kedua, serangan bangsa

Habasyah yang akan menggilas seluruh

Yaman. Don rahmat yang pertama, akan

muncul seorang nabi dari Tihamah yang

bernama Muhammad dengan membawa

rahmat dan akan mengalahkan orang-orang

musyrik. Kedua, ketika Baitullah hendak

dirobohkan maka Allah akan mengutus

seorang yang bernama Syu'aib bin Shalih

yang akan menghancurkan orang-orang

yang hendak merobohkannya dan dia

berhasil mengusirnya dari Mekah, hingga

pada akhirnya tidak ada keimanan kecuali

hanya ada di negeri Yaman saja.

Dalam hal ini telah kami jelaskan di

muka, pada bab Haji, bahwa Baitullah tetap

menjadi tujuan haji setelah kemunculan

Ya'juj dan Ma'juj. Sebelumnya kami juga

telah mengkompromikan antara hadits

haji ini dengan hadits yang redaksinya

berbunyi: "Ld taqum as-sd'ah hatta ld yuhajju

al-bait wa anno Al-Ka'bata yakhrubuha dzu

waisy syuwaiqataini minal habasyah (hari

Kiamat tidak akan datang sebelum Al-Bait
tidak lagi dikunjungi oleh orang-orang

yang melaksanakan haji, dan hari Kiamat
juga tidak akan terjadi sebelum Ka'bah

dirobohkan oleh orang yang mempunyai dua

betis yang kecil dari negeri Habasyah)."

Berdasarkan hal ini, apabila nanti

orang-orang Habasyi benar-benar telah

merobohkan Ka'bah maka muncullah

orang Qahthan ini dan menghancurkan

mereka. Sedangkan orang-orang mukmin
akan kembali mengunjungi Baitullah guna

melaksanakan haji pada zaman Isa 1p;
setelah munculnya Ya'juj dan Ma'juj serta

kebinasaan mereka. Kemudian muncullah

angin yang mencabut ruh orang-orang yang

beriman, dimulai dari orang-orang yang

masih tersisa di sekeliling Isa rp; dan yang

terakhir penduduk Yaman setelah semuanya

mati

Kejadian ini dapat untuk menafsirkan

sabda Nabi M yarrg berbunyi: "al-iman

yaman (iman akan berakhir di Yaman)".

Maksudnya, keimanan penduduk Yaman

masih tetap terjaga setelah semua orang

yang beriman mati dari muka bumi.

Imam Muslim mengeluarkan hadits

orang Qahthan ini setelah hadits yang

mengisahkan runtuhnya Ka'bah oleh orang

yang berbetis kecil. Paling tidak urutan

seperti ini merupakan petunjuk adanya

keterkaitan dua hadits 1s1sg$s1." +sz

452. FatbALBeri jil. 13, hal. 84.

394 ENSTKIOPEDT ATIIIR z\IvIAI{



)) Dari Abu
bersabda:

y,1t og

Musa W, Rasulullah ffi

4. Banyaknya Wanita dan Sedikit Pria Kosakata asing:
ot

(j.r.li) : Mereka berlindung atau meminta
perlindungan. Ada yang mengata-

kan, "Mereka itu akan dijadikan
isteri oleh laki-laki tersebut atau

dijadikan pelayan." Ada juga

yang mengatakan, "Perempuan-

perempuan itu adalah sanak

familinya sendiri ataupun wanita
lain yang meminta perlindungan
kepadanya."

r) Dari Abdullah bin Mas'ud W,
bersabda Rasulullah ;t$:

*,-&;!;rArt p\rfi Ft
};qrr ?; d\.ra

Hari Kamat tidak akan datang sebelum

ordng-orang menjadikan masjid-masjid

sebagai jalan-jalan, sehingga seorang laki'
laki hanya mengucap salam untuk orang

yang dia kenal saja, sehingga seorong

wanita ikut campur mengurusi perniagaan

suaminya, sehingga buda dan maharnya

w anita menj adi sangat mahal dan kemudian

keduanya menjadi sangdt murah hingga

hari Kiamat benar-benar tiba.4s5

\";\ 31'i r +X\ b,j;3lt, *
6jJ .9.t6,3ti'^1;1i +Y) \ 'hrt

455. HR. Al-Hakim, Al-Fitan, hadits no. 8389 dan 8598.
Beliau berkata, "Hadits ini shahih lsnad-nya, hanya saja
Al-Bukhari-Muslim tidak meriwayatkan hadits tersebut
dalam kitab mereka." fAl-Mustadrak (4/493 dan 569)1. Al-
Haitsami berkata, 'Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,
Ath-Thabarani dan Al-Bazzar. Para perawi lmam Ahmad
dan AlBazzar adalah orang-orang yang dipakai oleh Al-
Bukhari da lam S h a hi h-ny a ;' lM aj m a' A z-Zaw 6' i d (7 I 329)1.

,Jrl.,\ ,\t b t i{ zi;t er*,:i

,rAt6!',
Benar-benar akan datang pada manusia

suatu zaman di mana seorang laki-laki

berkeliling dengan harta emas yang akan

disedekahkan, ndmt)n dia tidak menemukan

seorang pun yang mau menerimanya.

Dan akan disaksihan seorang pria akan

diikuti oleh 40 wanita guna mendapatkan

perlindungannya. Hal ini disebabkan oleh

banyaknya wanita dan sedihitnya pria.a53

Dalam riwayat yang lain disebutkan
redaksi sebagai berikut:

'rHG- iq, t b; ;tt""sr'j*t
J ,-o 

a i

i?9\ i;J,t'a\jt 3,*+
Dan jumlah wanita semahin banyak

sedangkan jumlah lelaki semakin sedikit,

sampai-sampai seorang pria menanggung

50 orang wanitalso

HR. Al-Bukhari, Az-Zakdh, hadits no. 1414. lFatbAl-B6ri
(3/330)1. Muslim, Az-Zakdh, hadits no. 1012. lMuslim bi
Sy a rfi An - N aw aw i (4 I 1 66)1.

HR. Al-Bukhari , Al-'llm, hadits no. 812. lFath Al-BAri
(1t215)1.
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Penjelasan:

Pertanda hari Kiamat sebagaimana

yang dirincikan dalam hadits di atas sama

sekali belum terjadi. Dalam hadits tersebut

ada isyarat yang sangat jelas bahwa jumlah

kaum wanita akan semakin bertambah

banyak jika dibandingkan dengan jumlah

laki-laki, yang dalam satu riwayat dinyatakan

1 banding 50. Dan makna serombongan

wanita yang minta perlindungan kepada

seorang lelaki sebagaimana yang diterang-

kan sebelum ini, maka para wanita ini akan

tunduk kepada seorang laki-laki untuk
mendapatkan segala kebutuhannya. Mereka

akan berkumpul laksana sebuah suku yang

hidup bergerombol dan di sana hanya ada

seorang laki-laki. Dengan cara seperti inilah
kebutuhan para wanita tersebut dapat

terpenuhi.

Kemungkinan yang paling besar

penyebab menurunnya jumlah laki-
laki ini disebabkan banyaknya fitnah
dan peperangan, yang sudah barang

tentu sebagian besar korbannya laki-laki
dan bukan wanita. Imam An-Nawawi

mengatakan,'Adapun penyebab sedikitnya
jumlah laki-laki dan banyaknya wanita

adalah peperangan dan pembantaian yang

terjadi di akhir zaman serta silih bergantinya

pr ahar a y ang terjadi di dalamn\ a." +sa

Kesimpulan ini diperkuat oleh satu

atsar yang diriwayatkan oleh Ibnu Hajar

dari Ali bin Ma'bad dalam kitab Thd'ah

wa Al-Ma'shiyyah, terkait hadits yang

diriwayatkan oleh Hudzaifah p:'Apabila

fitnah telah menj adi fenomena umum maka Allah

akan memberikan heistimewaan kepada para

456. An-Nawawi, Muslim bi Syafu An-An-Nawawi, iil. 4,

ha|.118.

hekasihnya, sampai-sampai seorang laki-laki

ahan diikuti oleh 50 orang perempuan. Mereka

itu memanggil ser ay a memint a b elas-kasihan,' Ya

Abdullah, berilah perlindungan kepada diriku.

Ya Abdullah, tampunglah aku'.D4s7

Beberapa hadits tentang fitnah

dan peperangan menguatkan pendapat

ini, di dalamnya menunjukkan adanya

kemusnahan besar-besaran yang menimpa
kaum lelaki. Secara khusus di antara hadits

tersebut ada hadits yang mengisahkan

terjadinya prahara keringnya sungai Eufrat,

yang di dasar sungai tersebut ada bukit
emas. Sebagaimana yang telah diketahui,
prahara ini menelan korban dari setiap 9

orang yang terbunuh 7 orang. Dalam satu

riwayat, dari setiap 10 orang yang terbunuh
9 orang.

Demikian pula dengan Malhamah Al-
Kubra yang pasti akan menelan banyak

korban yang sebagian besar kaum lelaki.

Inilah periode yang di dalamnya harta
ghanimah tidak mengembirakan orang

yang mendapatkannya. Untuk bagian

terakhir ini akan kami ulas selengkapnya

dalam pembahasan tentang Imam Mahdi

dan peristiwa prahara.

Hadits yang kedua mengisyaratkan

adanya pertanda Kiamat yang lain, yaitu
mahalnya mahar pernikahan dan kuda.

Pertanda seperti yang digambarkan oleh

hadits di atas sudah berlangsung di
zaman kita sekarang ini, namun belum
merampungkan episodenya dengan

sempurna. Yaitu ketika mahar dan kuda

harganya menjadi sangat murah di saat-

saat mendekati Kiamat. Adapun penyebab

457. Lihat, FathALBAri,jil. 9, hal. 243.
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yang menjadikan mahar murah adalah

sebagaimana yang dijelaskan dalam
hadits pertama, yaitu karena banyaknya
kaum wanita serta sedikitnya kaum lelaki
sehingga secara otomatis maharnya pun
akan menjadi murah, bagaimanapun juga
hal ini tidak lepas dari hukum penawaran
dan permintaan.

Sedangkan terkait murahnya harga
kuda, maka dalam beberapa hadits dijelaskan
sebab-sebab serta kapan hal ini terjadi. Di
antara hadits yang menceritakannya adalah

hadits Dajjal yang sangat panjang dan di
bagian akhirnya termuat keadaan zaman Isa

,P;. Di dalamnya ada sabda Rasulullah ffi:

i;uqu#6jx!;rri :$%')

+f;! jG ;7r ,rz;- v3

Catatan:

Perhatikanlah hadits yang pertama

dan riwayat setelahnya, bahwasanya ada

perbedaan tentang jumlah wanita yang

menjadi pengikut setiap laki-laki. Dalam
hadits pertama disebutkan 50 wanita
mengikuti seorang lelaki, sedangkan

dalam hadits kedua disebutkan 40 wanita
mengikuti seorang lelaki. Perbedaan
jumlah tersebut kemungkinan di dalamnya
ada satu isyarat bahwa angka yang disebut
di sini bukan bermakna sesungguhnya,

penyebutan angka di sini semata-mata
untuk menunjukkan betapa banyak jumlah
wanita jika dibandingkan dengan jumlah
laki-laki.

Dan mungkin jugamaksud penyebutan

angka tersebut bermakna sesungguhnya.
Artinya, jumlah wanita yang akan

mencari perlindungan pada setiap laki-
laki ada 40 orang wanita, sebagaimana

yang diriwayatkan dalam hadits pertama.

Sedangkan jumlah wanita yang mengikuti
setiap lelaki adalah 50 wanita, sebagaimana

yang disebutkan dalam hadits kedua. Sebab

lafal al-itba' (mengikuti) cakupan maknanya
lebih luas daripada al-ihtima' (meminta
perlindungan) dan al-intima' (mengikatkan

diri secara penuh). Jadi, antara kedua

riwayat ini tidak saling bertentangan.

5. Quraisy, Suku Arab yang Pertama
Kali Musnah

)) Dari Abu Hurairah *ug, Rasulullah ffi
bersabda:

,*i: .t':; r\i a3\ ,yW L;i

!4iJ\

\-..ui u'L. >_-/ -

"Dan nantinya kuda-kuda tunggangdn

hanya seharga 2 dirham sojA." Maka para

sahabat bertarlya, "Ya Rasulullah, apa

yang menyebabkan hal tersebut?" Beliau

menjawab, "Sebab kuda tidak akan pernah

lagi ditunggangi untuk berp er ang. " as8

Hadits ini sangat jelas dalam memberi
petunjuk kapan kuda-kuda tersebut menjadi
murah dan penyebab utamanya. Besar

kemungkinan di zaman itu pula mahar
seorang wanita akan sangat murah, dan

tampaknya antaramahar wanita serta harga
kuda ada hubungannyayang sangat erat.

458. HR. lbnu Majah,
(2/1 35s)1.

hadits no. 4077. lSunan lbni Mdjah
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Di antara suhu-suku Arab, suku Quraisy
yang pertama h.ali musnah. Sudah dehat

masanya di mana ada seorang wanita

melintas dengan memahai sandal seraya

berhata, "Seperti inilah model sandal

or ang- or ang Qur aisy. " ase

)> Dari Aisyah M, dia berkata:

ei L;i ,$fi i;Au u iA'F)
i;Ua3 

":;4UI 
&J\5 6v o-,

.-l;iytt; A a;t4rat 6;+ i:tt
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6v q G$i f;i €.fi 

'J\ 'r,;
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&J\5 Wi W ,j*s qsl
'^b Ji t'"Li;El JSJ A33

,j; *w i3ttu,.-Ku ;t iE eu1

br_rr *t*
Ketiha Rasulullah ffimasuk rumah, beliau

berhata, "Ya Aisyah, haum yang pertama

kali menyusulku adalah koummu." Selang

beberapa saat dan ketika beliau sudah

459. HR. Ahmad, Bdqi Musnad Al-Anshir, hadits no. 8458,IAI-
Musnad (21449)). Al-Adawi menyatakan bahwa hadits ini
shahih. [Shahrh Al-Musnad (436)1.

duduk dengan tenang maka aku bertanya,

"Wahai Rasulullah, mudah-mudahan

aku dijadikan Allah sebagai tebusan bagi

kemalangan itu. Anda masuk rumah dengan

sebuah perkataan yang membuat hatiku

sedih." Beliau bertanya, "Perkataanku

yang mana?" Aku berhata, "Buhankah

Anda telah mengatakan bahwa haumku

ydng pertama h.ali menyusul kepergian

Anda?" Beliau menjawab, "Iya benar!"

Aku berkata, "Mengapa demikian?" Beliau

bersabda, " Mereka itu akan diliputi berbagai

prahara, di samping mereka jugo saling

bersaing untuk mendapathan kekuasaan."

Maka aku bertanya lagi, "Bagaimanakah

kondisi manusia setelah itu (atau pada saat

itu)?" Beliau bersabda, "Mereka seperti

belalang kecil, yang kuat akan memahan

yang lemah hingga hari Kiamat tiba.D46o

Penjelasan:

Kedua hadits ini mengisyaratkan bahwa
suku Arab yang pertama kali musnah adalah

Quraisy. Adapun penyebab kemusnahan
itu sebagaimana yang diterangkan dalam
hadits yang kedua adalah kedengkian dari
suku-suku lain kepada kaum Quraisy atas

kedudukan mereka. Sebagaimana yang
dimaklumi, dapat dikatakan bahwasanya

suku Quraisy adalah suku yang banyak
diikuti oleh orang-orang, bahkan posisi
tertinggi dalam Khilafah Islamiyyah hanya
berpindah-pindah di kalangan mereka saja.

Kedudukan tinggi yang ada pada mereka
ini telah mengakibatkan kedengkian yang
mendalam pada sebagian orang yang
memang pada dasarnya jiwa mereka sudah

460. HR. Ahmad, Biigi Musnad Al-Anshdr, hadits no. 11847,

lAl-Musnad (3/108)1. Al-Adawi menyatakan bahwa hadits
ini shahih. lShafiifi Al-Musnad (436)1.
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sakit di akhir zaman kelak. Maka mereka

pun mulai berpikir bagaimana menguasai

mereka dan menghancurkannya.

Besar kemungkinan penumpasan ter-
hadap suku Quraisy ini nantinya akan

sampai ke akar-akarnya, yaitu dengan diburu
mereka untuk selanjutnya dibinasakan

setiap orang yang masih ada kaitannya

dengan suku tersebut. Hal semacam ini
sama persis dengan apayangpernah terjadi
pada periode akhir dari Daulah Abbasiyyah.

Saat itu setiap orang yang ada hubungan

dengan keturunan Bani Umawiyyah akan

diburu dan dibunuh.

Fakta-fakta yang ada memberikan
isyarat bahwasanya pertanda ini akan terjadi
setelah zaman Al-Mahdi. Dan kemungkinan
terjadinya adalah di akhir kekuasaannya,

di mana pada saat itu berbagai kerusakan

tumbuh subur dan orang-orang yang
keras kepala menemukan kesempatannya,

itulah berbagai peristiwa yang menandai

akhir dunia serta permulaan dari proses

kehancurannya.

Hal ini diperkuat oleh pertanyaan

Aisyah \&B tentang keadaan manusia setelah

itu. Maka Rasulullah ffi mengabarkan bahwa

saat itu suku Quraisy diibaratkan belalang-

belalang kecil yang saling memangsa satu

sama lain sampai hari Kiamat tiba. Ada
kemungkinan setelah musnahnya suku

Quraisy, saat itu juga pertanda Kiamat yang

selanjutnya terjadi, yaitu berhembusnya

angin yang mematikan ruh-ruh setiap orang

beriman yang masih tersisa. Kemudian

terjadilah Kiamat atas seburuk-buruk
makhluk.

6. Hewan dan Benda Mati yang DaPat
Bicara

t DariAbu Sa'idAl-Khudri @, bersabda

Rasulullah ffi:

&brl\i-,fr\irr d,5ib
7u F, #)\ Lqrrr 7U
*:#!w3+.F'q-\L

o-r-l-1 i* "uisc-f r
Demi Dzat yang jiwoku ini berada dalam

di Tangan-Nya, hari Kiamat tidak akan

datang sebelum binatang buas berbicara

kepada manusia, sebelum seorang laki-lahi

diajah. bicara oleh ujung tali cambuk dan

sol sandalrrya. Dan semuq benda tersebut

akan mengabarh.an kepada orang itu
peristiwa ydng terjadi tentdng keluorganya

dari kejouhan.n6'

Kosakata asing:

(*.-r'q6l: Ujung tali cambuknya

tiU,:ttl : Binatang buas seperti singa dan

harimau, ataupun burung buas seperti

garuda dan rajawali.

@; '!W) : Sol sandal yang dipasang di
wajah.

Penjelasan:

Hadits ini mengisyaratkan adanya

perubahan mendasar terhadap hukum

segala sesuatu, perubahan yang menembus

batas ilmu pengetahuan yang pernah

dikenal serta belum pernah dibayangkan.

,y1\
t2 . <
olat.9

461. HR. At-Tlrmidzi, Al-Fitan, hadits no. 2272. Beliau
menyatakan bahwa hadits ini hasan shahih. [Iufifah Al
Ahwadzi (61409\1.
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Perubahan besar-besaran ini hanya akan
terjadi di zaman ketika benar-benar relah
mendekati hari Kiamat dan selama berbagai
pertandanya sudah berlangsung. Jelas sekali
hadits tersebut mengungkapkan bahwa
nantinya binatang dan benda padat dapat
berdialog dengan manusia, dan ini adalah
perkara yang sebelumnya tidak dapat
dibayangkan dan melampaui pengetahuan
yang pernah ada. Namun apa yang
dikabarkan oleh Rasulullah ffi, meskipun
sama sekali tidak terbayang, tetapi hal
tersebut bukanlah perkara yang mustahil
dan akan terjadi dengan pasri. Bahkan, dalil-
dalil syar'i juga mengisyaratkan terjadinya
berbagai peristiwa tersebut, bahkan di masa
Rasulullah ffi sendiri.

Dari Abu Hurairah @;, Rasulullah ffi
bersabda:

t:<lt .t/dJl d^J.g l-r-c

(AV ,r\')\ '4ib';6
o lt4-)l

2 l. 9,t. r--o.-trP- J-.; t-*.j €* €\t A
/ ol

;*J+L;,:kiv\i:G FfriA
,nili ,#sra 3l:i i jr &Jrii

Ft iU iut Sr+";EJt jv 44
at bri ;,u 'rt:;t *:JL iar &
frt e;"u1ir G,"': p iiS

r - )o -tiie

Ter sebutlah seorang penggembala kambing,
tiba-tiba datanglah serigala yang memdngsa

satu kambingnyd. Melihat hal itu, sang
penggembala mencari hambingnya yang
hilang. Maka, serigala tersebut menoleh

seraya berkata, "Di hari yang penuh

kebuasan ini, siapa lagi yang menjadi
penggembala selain aku?" Kemudian ada

lagi seekor sapi yang dimuati barang dan

dihela untuk memikul barang tersebut.

Maka sapi itu pun menoleh kepadanya

seraya berkata, "Bukon untuk pekerjaan

seperti ini aku diciptakan, tetapi aku
diciptakan untuk membajak ladang."
Mendengar penuturan beliau, para sahabat
berseru, "subhanallah!" Nabi M pun
bersabda, "Ketahuilah, aku mempercayai

kisah ini. Demikian juga dengan Abu Bakar
dan lJmar tur ut mempeft ay ainy s.,' +ez

Denganjelasnyahadits ini mengisahkan
tentang serigala dan sapi yang dapat
berbicara dan ini merupakan perkara sangat
ajaib yang keluar dari kebiasaan. Oleh
karenanya para sahabat yang mendengar
kisah Nabi ffi itu menjadi sangat heran.
Maka Rasulullah M pun menyambung
pernyataannya bahwa dirinya beserta Abu
Bakar dan Umar W) mempercayai kisah
tersebut.463

462. HR. Al-Bukhari, At-ManAqlb, hadits no. 3663. fFathAt-B6ri
(7t23)).

463. Dalam hadits lain terbukti bahwa Abu Bakar dan Umar
61. tidak hadir di saat Rasulullah g,i mengisahkan hal
tersebut kepada para sahabat. Dalam banyak referensi
yang membahas mukjizat Nabi g,!, kisah seperti ini
banyak diketemukan. Di antara kisah tersebut antara lain
peristiwa yang dialami oteh Ahban bin Aus g; yang diajak
berdialog oleh seekor serigala, setelah serigala tersebut
memangsa seekor kambing gembalaannya. Kemudian
serigala tersebut mengabarkan bahwa di sana masih ada
lagi suatu hal yang lebih menakjubkan, yaitu datangnya
Muhammad ii8 dengan membawa risalah dakwahnya.
Setelah kejadian tersebut Ahban bin Aus ry segera
mendatangi Rasulullah gq dan menceritakan apa yang
dialaminya itu kepada beliau. Seketika itulah Ahban ee;

4^i-9 , I

i;4tii"a uiw #1tr

ZY, \33
l-J
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Dalam hadits ini terdapat suaru
perkataan yang cukup menakjubkan,
yaitu perkataan seekor serigala: "Di hari
yang penuh h.ebuasan ini, siapa lagi yang akan
menggembalakan domba-domba itu selain aku?,,
Ada ulama yang berkata, "Bahwasanyayang
dimaksud dengan hari di mana binatang
buas dapat berbicara adalah hari-hari
terjadinya prahara yang besar sehingga
manusia disibukkan oleh fitnah tersebut
sehingga mereka melupakan ternaknya.,,

Dalam hadits tersebut tidak disinggung
kapan terjadinya keajaiban ini. Bisa jadi,
peristiwa ini terjadi menjelang hari Kiamat
tibaatau di tengah-tengah fitnah dan prahara
besar yang terjadi pada akhir zaman.

Memang sebagian orang ada yang
menganggap aneh, menolak mentah-
mentah, serta menganggap mustahil
terjadinya hal ini, arau seridaknya mereka
membuat takwilan lain yang membelokkan
makna hadits di atas dari makna hakikinya.
Namun yang perlu dipertimbangkan juga,
betapa sekarang ini kita hidup di zaman
yang dipenuhi oleh berbagai keajaiban, yang
andaikata hal tersebut diperbincangkan
di masa lampau, niscaya mereka akan
menganggapnya sangat aneh bahkan
mustahil.

Telepon genggam, misalnya, bagai-
mana mungkin lempengan plastik yang
kecil itu bisa menghubungkan Anda

dengan orang yang berada di rempat
manapun di dunia ini lengkap dengan suara
dan gambarnya lagi? Bahkan di sana ada
perangkat yang bentuknya dibuat sangat
kecil yang menyerupai sol sandal atau tali
cambuk yang dapat merekam suara dan
gambar. Di zaman sekarang perangkat
ini dianggap sebagai barang yang lumrah,
padahal semuanya hanyalah hasil daya
cipta manusia. Apakah aneh jika Allah ,w

sebagai Dzat Yang Mahakuasa menciptakan
berbagai keajaiban di akhir zaman?

Pada dasarnya kita sekarang ini hidup
di zaman yang dipenuhi berbagai perangkat
ajaib hasil karya manusia. Mengapa dengan
berbagai keajaiban yang Allah ciptakan
dengan kuasa-Nya kita merasa aneh? pada

dasarnya bagi setiap orang yang beriman
wajib untuk selalu tunduk patuh kepada
kalam Allah rs:

Saya yakin bahwa Allah ttttahakuasa atas

segala sesuatu. (Al-Baqarab L2): 259)

Jadi tidak ada satu perkara pun yang
dianggap mustahil bagi seorang muslim jika
di sana terdapat dalil shahih yang jelas-jelas
menyatakannya. Sebab kemahakuasaan
Allah rw adalah hal yang murlak dalam
setiap ruang dan waktu. Allah r*q berkalam
dengan perantara lisan malaikat yang
mereka ini telah berbicara dengan istri
Nabi Ibrahim 2g&, setelah para malaikat
memberinya kabar gembira akan kelahiran
Ishak;p;:

.1u j,*LJ;ii:i:
l)- v-), J

langsung menyatakan keislamannya. Besar kemungkinan,
pada saat Ahban di, mendatangi Rasulullah ela untuk
menceritakan pengalamannya itu yang kemudian disusul
pernyataan keislamannya, Abu Bakar dan Umar Wl.
turut mendampingi Rasulullah gr. Maka dari itu, ketika
Rasulullah #ii menceritakan kisah ini di hadapan para
sahabat yang lain, beliau menutup kisahnya bahwa Abu
Bakar dan Umar el juga mempercayai kisah ini. Lihat,
Fatfi Al-BAri jtl. 7, hal. 33.

@;$ ,i 6 &^i3i'&i
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Para Malaikat itu berkata, 'Apakah hamu

merasa heran tentang ketetapan Allah?"
(H0d [11]:73)

Mahasuci Allah yang telah membuat
lisan manusia berbicara dan tidak membuat
bicara hewan-hewan. Mahasuci Allah yang

telah membuat lisan hewan-hewan itu
dapat berbicara pada akhir zaman nanti.

Mungkin sebagian orang ada yang
berpendapat bahwa makna yang dimaksud
dalam hadits tersebut bukanlah makna
yang sesungguhnya, akan tetapi sebagai

kiasan adanya berbagai penemuan modern
yang sekarang ini banyak kita jumpai.

Sebab meletakkan sebuah perangkat yang
sangat kecil di sepatu untuk masa sekarang

ini bukanlah hal yang sulit. Demikian juga
dengan "ujung tali cambuk", sebagai kiasan
bagi perangkat telepon genggam. Karena
sebagian perangkat telepon genggam pun
ada yang menggunakan alat seperti itu
(headset). Mereka berkata, "Mengapa hadits
di atas tidak ditakwili dengan berbagai

piranti modern yang telah kita dapati
sekarang ini?"

Memang pernyataan tersebut mem-
punyai bukti yang menguatkannya. Akan
tetapi di sana terdapat beberapa hal
yang menghalangi hadits tersebut untuk
ditakwili seperti yang mereka inginkan.
Perlu diketahui, hadits di atas tidak hanya
menyinggung benda padat yang dapat
berbicara, tetapi lebih jauh pertanda ini juga
mencakup singa dan binatang buas lainnya,
bahkan termasuk juga paha manusia. Inilah
yang membuat kami memaknai hadits ini
secara hakiki. Besar kemungkinan semua

peristiwa yang luar biasa ini akan terjadi di

zamanDajjal, yang notabene pada masanya
nanti banyak dipenuhi oleh berbagai
keajaiban dan keanehan.

Di samping itu, pada dasarnya setiap
kalimat atau redaksi harus dimaknai
dengan makna hakikinya selama tidak
terdapat qarinah (instrumen) yang mem-
belokkannya dari makna hakiki kepada

yang lainnya, ataupun ada hal lain yang
menghalangi terjadinya sesuatu yang
dimaksudkan. Sedangkan dalam konteks
hadits di atas tidak ada satu qarinah pun
yang membelokkan dari makna aslinya
atau sesuatu yang menghalangi terjadinya
makna hakiki yang dimaksud karena
berbagai keajaiban tersebut digolongkan
pada perkara yang mungkin terjadi bukan
pada perkarayang mustahil. Bahkan berita
yang dikabarkan oleh Nabi S dalam hadits
shahih tadi membuat kami meyakini bahwa
makna hadits tersebut adalah hakiki.

7. Setan-setan Membacakan di
Hadapan Manusia Suatu Bacaan

)) DariAbdullah bin Amr bin Ash @, dia
berkata:

\lfr",i t;X eY; ;.)\ C jIeJ

,p i7* U, ji c4; j\:-r*
,z a\:\i urul\

Sesungguhtrya di tengah lautan terdapat

setan- set dn y ang diikat oleh Sulaiman )W.
Sudah dekat masanya bagi setan-setan itu
terbebas dan mereha akan membaca Al-

Qur'an di hadapan manusia.D464

464. HR. Muslim, AlMuqaddimah.lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi
(1/e6)1.
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Penjelasan:

Atsar yang diriwayatkan oleh Abdullah
bin Amr bin Ash W ini secara jelas

memberikan satu isyarat bahwa di tengah
lautan terdapat setan-setan yang diikat
oleh Sulaiman 2J&. Dan inilah perbuatan

Sulaiman ,p; sebagai bentuk rahmat
bagi umat manusia. Atsar tersebut juga

mengisyaratkan bahwa masa kebebasan

setan-setan tersebut dari belenggu sudah

amat dekat dan mereka akan keluar ke

tengah-ten gah manusiadengan membacakan
kepada mereka apa yang mereka anggap

sebagai Al-Qur'an. Maksudnya setan-setan
tersebut berbicara dengan satu perkataan
yang mereka katakan sebagai Al-Qur'an,
tapi bukan Al-Qur'an yang sebenarnya.

Imam An-Nawawi berkata, 'Jika Anda
membaca sesuatu yang bukan Al-Qur'an,
kemudian Anda mengatakan, 'Itulah Al-
Qur'an.' Tujuannya untuk menipu orang-
orang awam dengan bacaan Anda tersebut,
niscaya mereka tidak akan tertipu."a6s

Redaksi atsartersebutmengindikasikan
bahwa nantinya setan akan keluar di tengah-
tengah manusia dengan bentuk seperti
manusia juga. Hal ini dikuatkan dengan apa

yang pernah dikatakan oleh Ibnu Mas'ud

NA:

,y.1\ tir- A jg its:tt ',:l

;y q^,+! 'r#W iflt iP
e,yl\ i4 s'1'y:6 

"s\\; .9;3f ir'Gr,;rli ),4 q"
465. An-Nawawi, Muslim bi Syarh An-Nawau jil. 1, hal 100.

,LG'rUt

Niscaya setan nanti akan muncul dalam

wujud seorang laki-laki yang mendatangi

herumunan or ang dan akan b erkata b ohong

di depan mereka, sehingga mereka okan

terpecah belah. Maka di antara sekelompoh

orang itu pun ada yang berkata, "Tadi aku

mendengar seor ang y ang berkata be gini dan

begitu tapi aku tak tahu siapa namarrya."a66

Dalam pandangan kami pertanda

hari Kiamat yang satu ini belum terjadi
hingga sekarang. Kalaupun sudah terjadi di
beberapa negeri, tetapi hal ini tidak dapat

disinyalir karena kemunculannya yang
menjelma dalam bentuk seorang laki-laki.
Kemungkinannya pertanda ini baru akan

terjadi ketika fitnah dan prahara sudah

benar-benar menguasai manusia sebagai

titik akhir dari episode fitnah dan prahara

sebelumnya, atau besar kemungkinan di
dalam fitnah ad-duhaima'. Kemungkinan
yang lain juga menyatakan bahwa

kemunculan mereka ini justru bersamaan

dengan kemunculan Dajjal guna menjadi
pembantunya untuk menebarkan fitnah
kepada manusia.

Lebih khusus lagi, dalam atsar-atsar

yang lain setan akan menjelma dalam bentuk
harta, keluarga, atau orang-orang terkasih
untuk menyesatkan manusia. Demikian
juga masa terbebasnya setan-setan ini juga

bersamaan dengan terbebasnya Dajjal dari
rantai yang mengikatnya.

466. HR. Muslim, AlMuqaddimah.lMuslim bi SyarbAn-Nawawi
(1/e6)1.
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8. Dominasi Romawi Menjelang Hari
Kiamat

Musa bin Ali meriwayatkan bahwa

ayahnya berkata:

ditimpa krisis, (3) mereka odalah bangsa

yang paling cepat bersatu setelah mercka

tercerai-berai, (4) mereka adalah bangsa

yang paling sontun terhadap orang miskin,

anak yatim, dan para dhu'afa. Ditambah

lagi yang helima, mereka qdalah bangsa

yang bagus dan rupawdn serta paling

mampu mencegah kelaliman penguasa

merekA."

Penjelasan:

Di dalam hadits ini ada isyarat yang
jelas terkait bangsa Romawi, mereka ini
adalah penguasa dunia dan yang paling

stabil negaranya di zaman menjelang hari
Kiamat tiba. Inilah makna dari redaksi

hadits: ar-rilm ahtsar an-nds (Rumawi adalah

ras terbesar/terbanyak dari penduduk
dunia). Jadi maksud dari aktsar (paling

banyak) adalah hasil dari stabilnya negara

dan dominasi kekuasaan mereka terhadap

bangsa-bangsa lain.

Pemahaman ini dikuatkan oleh

penjelasan terperinci dari Amr bin Ash W
dan sekali gus menunj ukkan kepiaw aianny a

dalam menganalisa keistimewaan bangsa

Romawi. Perinciannya ini membuktikan
pula dirinya sangat memahami sabda Nabi

M-, bahwasanya yang beliau maksudkan

adalah dominasi kekuasaan serta stabilitas
bangsa Romawi. Namun lepas dari itu
semua, kami sempat juga dibuat heran

karena redaksi hadits yang satu ini dibuka

dengan taqimu dan bukannya dengan ld

taqfimu.

Mulanya kami mengira bahwa redaksi

tersebut kemungkinan ada satu kekeliruan

dari sebagian paraperawi. Akan tetapi setelah

melakukan penelusuran terhadap berbagai

o o, -o 2. o-2ot,,j )t );t 6rP\
!at';; iitt ii, .U".,g\i..}\

lr;;t ju
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Al-Mustaurid Al-Qurasyi berkata di

hadapan Amr bin Ash, 'Aku mendengar

Rasulullah ffibersabda, 'Saat hari Kiamat

tiba, orang-orang Rumawi yang banyak

mendominasi'." Kemudian Amr bin Ash

berkata, " S adarkah apa yang hamu hatakan

itu?" Al-Mustaurid menjawab, "BenLr,

aku mengatakan apa yang ahu dengar dari

Rasulullah." Maka Amr bin Ash berkata,

"Kalou begitu mereka ini memiliki 4 ciri:
(1) mereka adalah bangsa yang paling

ulet dalam menghadapi fitnah, (2) mereka

adalah bangsa yang cepat bangkit apabila
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riwayatnya memang kami menemukan
redaksi yang sama. Andai bukan karena
redaksi dengan bentuk ini, niscaya kami
akan menganggap bahwasanya hadits ini
merupakan sebagian dari pertanda Kiamat
yang mana telah terjadi di zaman kita ini.

Lebih khusus lagi 5 keistimewaan

dari bangsa Romawi yang disebutkan oleh
Amr bin Ash W telah terbukti adanya di
zamankita sekarang ini. Hal ini terlihat dari
pengaruh mereka di pentas politik global dan

stabilitas negeri mereka yang terjaga. Dan
demikian juga keberadaan mereka sebagai

bangsayang paling mendominasi jika dilihat
dari besarnya pengaruh kekuasaan mereka
yang ada di setiap penjuru. Perkara ini telah
diketahui dengan jelas di zaman kita ini.

Namun dengan redaksi yang demikian
tersebut membuat hadits ini tidak dapat
diartikan sebagai pertanda hari Kiamat
yang telah terjadi di masa sekarang. Sebab

kandungan yang dapat ditangkap dari hadits
tersebut mengisyaratkan bahwa hari Kiamat
benar-benar tiba di saat mereka sedang

mendominasi dunia. Ini mengisyaratkan
bahwa bangsa Romawi mempunyai
lanjutan episodenya setelah kejayaan umat
Islam yang kedua ataupun setelah benteng
mereka dirobohkan di Konstantinopel dan

Roma di akhir zaman. Menurut penafsiran
kami, besar kemungkinan oleh karena inilah
Rasulullah ffi menyebut bangsa Rumawi
sebagai Dzdtul Qurfin.

Sebagaimana yang pernah disinggung,
5 faktor pendukung yang telah disebutkan
oleh Amr bin Ash W. tentang bangsa

Rumawi mencitrakan bahwa dia itu orang
yang sangat piawai, pakar yang berwawasan

luas, serta ahli dalam bidang politik dan

pemerintahan, pasang surutnya suatu

bangsa, serta sebab-sebab tetap eksis dan

kemundurannya. Lima faktor inilah yang

dalam pandangan Ibnu Amr & menjadi
jaminan bagi perkembangan suatu bangsa

dan faktor ini pula yang menjadikan bangsa

Rumawi tampil sebagai kekuatan yang
paling berpengaruh di muka bumi.

Jika diperhatikan, kelima faktor ini
telah ada pada bangsa Rumawi yang mana

kita sendiri pun hidup berdampingan

dengan mereka sehingga dapat melihatnya
secara langsung. Mereka adalah bangsa yang

paling ulet dalam menghadapi fitnah, tidak
tergesa-gesa dalam menetapkan kebijakan

tetapi terlebih dahulu mempelajari dengan

seksama berbagai data y angdikumpulkan di
lapangan. Mereka adalah bangsa yang cepat

bangkit dari keterpurukan, paling lihai
mengambil pelajaran dari setiap kejadian di
masa lampau yang mereka alami kemudian
mereka gunakan untuk menyelesaikan
problema yang sedang mereka hadapi.

Di sisi lain mereka adalah bangsa

yang paling cepat menyatu setelah mereka

tercerai-berai. Mereka adalah bangsa yang

paling santun terhadap para fakir dan
janda-janda. Untuk yang terakhir ini belum
tampak secara ny ata dengan gambar an y ang

sempurna. Meskipun demikian perundang-

undangan mereka jelas sekali memberi
angin segar bagi kaum du'afa, yang di
antaranya dengan jalan membuka jalur-jalur
santunan (jaminan sosial) dan memberikan
berbagai fasilitas untuk memperbaiki taraf
kehidupan mereka.
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Adapun faktor yang terakhir, yaitu pun yang mampu mencegah kezhaliman

mereka tidak akan memberikan kesempatan para penguasa. Inilah penyebab keruntuhan

kepada para penguasa yang tiran dan lalim, umat Islam.

fenomenanya paling jelas jika dibandingkan
dengan indikasi-indikasi yang lain. Hal 9. Bulan yang Membesar

ini tercermin dalam berbagai perundang- ,; Dari Anas #a, bersabda Rasulullah
undangan yang mereka terapkan, yang 

ffi=
mana di dalamnya sedikitpun tidak
memberikan kesempatan kepada penguasa >rc Cy+\ y;Ci fUJ\ lW\ b
untuk bertindak semena-mena dan lalim
kepada rakyatnya. Jelasnya 5 faktor ;itar, tUJ\ 

'Jtfi 3;t ,#;l'i[:i
yang sekarang ini dapat kita temukan pada 4 o <0,, , 6, _.,o. o'
bangsa ini. 

4y4L \rLe rlrrrs^@rr H4q4 
{r;at a;" ffi i\ :6}

Kebalikan dari semua itu, kelima faktor
ini sama sekali tidak kita temukan pada

tubuh umat Islam dengan gambaran yang

amat nyata. Meski berbagai prahara silih
berganti menghampiri mereka, akan tetapi

sayang sekali mereka tidak segera sadar dan

bangkit, bahkan bersikap pengecut dengan

melarikan diri dari medan pertempuran

ketika musuh datang. Mereka sulit sekali

untuk bersatu demi menggapai kejayaan.

Kita hanya menemukan penguasa-pen guasa

yang egois serta tidak ambil peduli terhadap

nasib rakyatnya, sebagai akibatnya para

fakir dan miskin hanya mendapatkan

secuil pertolongan. Bahkan sering kali

mereka justru lebih dimanfaatkan untuk
kepentingan orang-orang tertentu daripada

membantu mereka.

Adapun faktor yang kelima yaitu

mencegah para penguasa dari perbuatan

zhahm, tidak ada satu pasal perundang-

undangan pun yang mampu meng-

halanginya. Sudah barang tentu tidak
seorang pun yang diberi kesempatan untuk
menegakkan hukum, dan tidak juga seorang

Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda,

"Di antara tanda-tanda dekatnya hari

Kiamat adaloh bulan y ang t erlihat t erb alik.

Sehingga dikatakan,'sebenarnya hilal

menurut perhitungan adalah satu malam

tetapi yang tampah adalah hilal untuk" dua

malum', masjid yang dijadikan jalanan,

serta kematian yang tiba-tiba. " 467

Dari Abdullah bin Mas'ud w,
Rasulullah ffi bersabda:

.,u!i lii 'i ,,\w,i5j
- l). J - t -2

o

(>J

Di antdra tanda-tanda dekatnya hari

Kiamat adalah bulan (hilal) y ang memb esar,

sehingga dikatakan, "semestinya hilal ini
untuk satu malam tetapi yang tarnpak

adalah hilal untuk dua malam.'a68

,i*tS ,ryit a\lrl lcLfu\ .-,\-;G!
)J->

J)\*li

467. HR. lbnu Abi Syaibah dari jalur yang lain, hadits no.

37553. lAl-Mushannaf (7 1501)1. Adh-Dhiya' Al-Maqdisi
menshahihkannya. lAl-Ahedi6 Al-Mukhbril (6/306)1.

Al-Albani juga menshahihkannya. [Sha[i[ Al-Jami' Ash-
Shaghir,jil. 2, hadits no. 58991.
HR. Ath-Thabarani, Al-AusAth, hadits no. 67 64. lAl-Mu'jam
Al-Ausith (7 165)1. Al-Albani menshahihkannya. [As-St/st/ah
Al-Abddits Ash- Shahihah, jil. 5, hadits no.22921.

468.
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Penjelasan:

Kedua hadits ini memberikan isyarat

terkait salah satu di antara tanda-tanda

dekatnya hari Kiamat, yaitu yang erat

kaitannya dengan posisi bulan (orbit)
sebagai satelit bumi. Sebagaimana yang
ditunjukkan oleh keduahadits di atas, posisi

bulan (orbitnya) mengalami perubahan

sampai pada batas suatu hilal untuk satu

malam akan terlihat pada malam itu juga

sebagai hilal untuk dua malam atau malam

keesokan harinya. Inilah maksud dari sabda

nabi ffi intifakh al-hildl yang termaktub
dalam hadits di atas. Jadi hilal akan terlihat
lebih besar dari yang sebenarnya. Tentu saja

pertanda yang seperti ini belumlah terjadi
di masa sekarang ini.

Sedangkan menurut pendapat beberapa

ulama, maksud dari intifikh al-hilal adalah

hilal yang muncul sebelum masanya. Dalam

pandangan kami pendapat seperti ini salah.

Yang benar adalah hilal tetap muncul tepat

pada waktunya, tetapi kemunculannya itu
terlihat lebih besar bulatannya sehingga

dikatakan bahwa hilal tersebut sudah

berumur dua malam. Hal ini sangat jelas

sekali ditunjukkan dalam redaksi hadits

di atas bahwa hilal yang semestinya untuk
satu malam tetapi bentuknya (bulatannya)

terlihat untuk dua malam, sekaligus

pertanda ini menunjukkan bahwa posisi

bulan (orbit) terhadap bumi mengalami

pergeseran.

Besar kemungkinan pertanda ini
merupakan satu pintu hukuman bagi umat
Islam yang selama ini selalu meributkan
masalah hilal dengan dibumbui motif
politik ataupun motif-motif uang lainnya,

yang mengakibatkan umat Islam selalu

berselisih pendapat dalam penentuan

permulaan dan akhir ibadah mereka. Selama

mereka berselisih pendapat dalam masalah

ini, padahal kemajuan teknologi dan

pengetahuan telah mereka kuasai, maka tak

ayal lagi mereka akan terus mendapatkan

adzab dari Allah \g dengan semakin

samarnya posisi bulan untuk ditentukan

secara pasti.

Hilal sangat erat kaitannya dengan dua

ibadah terbesar umat Islam, yaitu puasa

Ramadhan dan haji. Jika dahulu para sahabat

tidak diberitahu kapan terjadinya Lailatul

Qadar karena perdebatan sebagian dari

mereka di hadapan Nabi ffi, maka bisa jadi

di akhir zaman umat Islam akan dibutakan

dalam menentukan kapan tibanya hari

Arafah atau Yaumun Nahr yang disebabkan

oleh perselisihan mereka dalam penentuan

kedua hari tersebut. Sebagai contoh, jika

yang dimaksud adalah tanggal9 Dzulhijjah,

apabila hilal yang terlihat pada hari itu
adalah hilal untuk malam berikutnya maka

dapat dipastikan bahw a tanggal 9 Dzulhijjah
akan jatuh pada tanggal yang sebenarnya

masih tanggal 8 Dzulhijjah, sedangkan

tanggal yang sebenarnyamasih 9 Dzulhijjah
mereka anggap telah sampai pada tanggal

10 Dzulhijjah. Jadi hari dan tanggal yang

keliru itulah yang mereka jadikan sebagai

hari Arafah.

Sebagaimana yang sudah banYak

dimaklumi bahwa satu-satunya tempat yang

mendapatkan tugas untuk menentukan

hilal bulan Dzulhijjah adalah Kerajaan

Arab Saudi dan oleh karena itulah kaum

muslimin di negara-negara lainnya tidak
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perlu lagi meributkan kapan jatuhnya hari
Arafah atau Yaumun Nahr. Sepengetahuan

kami hingga sekarang ini belum pernah

terdengar ada perbedaan yangmeruncing di
antara par aulama mereka terkait penentuan

hari Arafah.

Namun sangat disayangkanperselisihan

pendapat yang sangat mencolok terlihat
ketika para ulama Islam kontemporer
menentukan kapan j atuhnya awal Ramadhan

dan akhir Ramadhan. Sedangkan mengenai
penentuan kapan terjadinya Arafah, para

ulama Islam telah sepakat menyerahkan

keputusannya pada hasil sidang ulama

Saudi meskipun hal ini juga tidak luput
dari perselisihan di antara kalangan mereka

sendiri. Untuk pertama kalinya pada musim
haji tahun 1425 H terjadi perbedaan yang

sengit di kalangan para ulama Dua Tanah

Haram terkait penentuan tanggal 9 dan

10 Dzulhijjah. Sebagai hasilnya, akhirnya

mereka menentukan bahwa tanggal ini
dimajukan sehari. Apakah ini merupakan
gejala pembesaran bulatan hilal yang
menjadi tanda bagi dekatnya hari Kiamat?
Kemungkinannya bisa juga dan kami harap
pihak yang terkait juga menyadari akan

fenomena ini.

Pembesaran bulatan hilal juga

mengisyaratkan adanya pergeseran yang

signifikan orbit bulan terhadap bumi yang
terjadi di akhir zaman. Artinya sekarang ini
kita sedang berhadapan dengan gejala alam
dan bukannya karena kondisi manusianya.
Lantas, bagaimana kita menyikapinya?
Walldhu A'lam. Apakah pertanda ini ada

kaitannya dengan peristiwa alam yang jauh
lebih besar? Walld"hu A'lom. Yang paling
penting pertanda ini merupakan rahasia
bagi umat manusia yang apabila saatnya

nanti telah tiba maka merekalah yang akan

menjadi saksi.
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thenielang liamat, l]a[' Suiria, dan Mesir
alan meniadi sasaran embargo ilan rclam[iasan dendam

musuh-musuh lslam

6^\ E biu ari ei uur, p;; t:W &L&v ii or;or\ Ti a.t;
"; 

o, I z - ^t . ^'y 7- , '

3\i &i J, ur, (si\rJn; 
-At C{"n;i pkr Si U;i6 ;i a\t i;4

O3H"'r\:rt #L 
^r 

k 4,t i;i\5 i\5 '"n 

^ir 
rk" ? ?t)\ & * is

f>^e ;'rn.i [L jnr ga W s;i;
Hampir tiba masanya penduduk trak tidak lagi dikirimi qafiz dan O,rrurnpu. mafa' fami
pun bertanya, "Dari mana embargo tersebut?" Jabir menjawab, "Dari arah penduduk 'ajam."

Kemudian dia berkata lagi, "Sudah dekat masanya penduduk Syam tidak lagi dikirimi dinar
dan mud-nya." Maka kami pun bertanya lagi, "Dari mana embargo itu?" Jabir menjawab,

"Dari arah Rumawi (yang mengembargo mereka)." Kemudian, Jabir terdiam sejenak kemudian
beliau berbicara lagi, "Aku mendengar Rasulullah saw bersabda, "Di akhir zaman nanti akan

muncul seorang khalifah yang akan membagikan harta tanpa dia menghitungnya." (HR.

Muslim, Al-Fitan, hadits no. 2913)

il
t1:



B. Ketika Pepohonan dan
Bebatuan .f,ngkat Bicara

Dari Abu Hurairah N& bersabda
Rasulullah ffi:

j' Uuj &b[; i;.;
",tg ,J; st:uel iI# ',ra\

ir{;$tS;L\ *\: ,y &,*t
iur * \i ij*" u";At :i ;+t
.j; irl3r; j\tfi it &2* ri;

)-r41\ -# b i\i ts;tt

Niscaya kalian akan memerangi orang-

ordng Yahudi dan kalian akan terus

membunuh mereka, sampai-sampai pohon

pun berkata, "Hai orang Islam, kemarilah

kalian, di belakangku ada orang Yahudi,

bunuhlah dit."471

Dalam riwayat yang lain:

t t.- ola.i i 1 ."-;'re) r-r J:y'::"-l

Niscaya kalian akan berperang melawan

or ang- or ang Yahudi.aT 2

Penjelasan:

Kedua hadits ini memberikan isyarat

bahwa kaum muslimin akan memerangi

orang-orang Yahudi pada akhir zaman

nanti. Dengan demikian hadits-hadits
ini sekaligus mengandung kabar gembira

bagi umat Islam dengan satu pertolongan
untuk memenangkan peperangan itu
dan menghancurkan segala kekuatan

yang mereka miliki. Kabar gembira yang

pernah disabdakan oleh Rasulullah ffi yang

didasarkan pada sejumlah hadits ini telah
menjadi bahan perdebatan di antara para

ulama. Garis besar perbedaan pendapat

ini terletak pada poin: kapankah peristiwa
ini akan terjadi, apakah peperangan ini
terjadi di hari-hari munculnya Dajjal atau

sebelumnya?

Perbedaan pendapat inilah yang
membuat kami dan para pemerhati hadits

472

HR. Muslim, Al-Fitan wa Asyrat As-56'ah, hadits no.2921-
lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (91238)]. Ahmad, hadits no.
6191 . lAl- M u snad (21 1 83)1.

HR. Muslim, AlFitan wa Asyrdth As-S6'ah, hadits no.
2921. lMuslim bi Syafu An-Nawawi (9/238)1. At-Tirmidzi,
Al-Fitan, hadits no. 2337 . lTuhfah Al-Ahwadzi (61494)1.

)or lo-r7
4-i:e\e

Hari Kiamat tidak akan datang sebelum

kaum muslimin berperang melowan

orang-orang Yahudi. Kaum muslimin

akan membunuhi mereka, bahkan ketika

mereka bersembunyi di balik pepohonan

dan bebatuan. Maka batu atau pohon

tersebut akan berkata, "Hai orang lslam.

hai Abdullah, ini orang Yahudi ada di
belakangku. ,Ayo kemarilah dan bunuhlah

merekd." Kecuali, pohon gharqadn,s, karena

pohon itu termasuk pohonnya orang-orang

Yahudi.aTo

)) Dari lbnu Umar W), bersabda
Rasulullah ffi:

,FW irv'\i;,,,;/l\'$\fr
o\t&,A11;}.u u?L\&4

Sejenis tumbuhan perdu yang banyak durinya.
(Penerjemah).
HR. Al-Bukhari, A I-JihAd wa As-Sair, hadits no.2926.lFath
Al-Bdri (61121)). Muslim, Al-Fitan wa AsyrAth As-Sd'ah,
hadits no. 2922.lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (91238)1.

469.

470.
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sempat terhenti dalam waktu yang lama

guna mengumpulkan berbagai data serta

petunjuk yang tersebar yang mempunyai
penjelasan terkait pengertian sejumlah

hadits di atas. Apalagi sejumlah hadits ini
mengandung kabar gembirayang ada kaitan

erat dengan nasib kita sekarang ini, yaitu

kondisi yang mencerminkan pergulatan

tiada henti antara yang hak dengan yang

batil. Dalam bahasan ini kami akan

berusaha mencoba memberikan jawaban

atas pertanyaan pertanyaan di bawah ini:

1. Kapankah Peperangan Ini Terjadi?

Hadits-hadits yang telah kami

sebutkan sebelumnya menyinggung

tentang peperangan yang terjadi antara
kaum muslimin dan orang-orang Yahudi.

Dalam peperangan itu kaum muslimin
meraih kemenangan. Kaum muslimin
mendapatkan dukungan dalam peperangan

tersebut dengan berbagai pertolongan,

khususnya dari benda-benda yang ada,

misalnya pepohonan dan bebatuan.

Rasulullah ffi telah meredaksikan tentang
peperangan ini dengan menggunakan

shighat fi'il mudhari' (kata kerja masa

mendatang). Artinya peperangan ini akan

terjadi di masa mendatang terhitung sejak

beliau menyabdakanya.

Sedangkan dalam beberapa riwayat

beliau mengiringinya dengan redaksi

as-sd'ah, seperti ld taqfim as-sd'ah untuk
menunjukkan bahwa peperangan ini
merupakan pertanda semakin dekatnya

hari Kiamat atau pembuka bagi datangnya

hari Kiamat. Di samping itu hadits-hadits

di atas dan banyak riwayat semisal yang

membicarakan tentang terbunuhnya orang-
orang Yahudi di tangan kaum muslimin,
tanpa menyebutkan sedikitpun mengenai

Dajjal yang turut serta dalam peperangan

tersebut. Para ulama berbeda pendapat

dalam menentukan waktunya serta kapan

terjadinya peperangan ini, mereka terbagi

dalam dua pendapat:

a. Pendapat Pertama

Sebagian besar ulama-khususnya
ulama klasik-menyatakan bahwasanya

yang dimaksudkan peperangan ini adalah

apa yang terjadi antara kaum muslimin
melawan Dajjal dan bala tentaranya dari
orang-orang Yahudi, yaitu satu peperangan

di arfiara banyak peperangan di akhir
zaman.a73

Adapun yang menyampaikan mereka

pada pemahaman seperti ini ada sejumlah
jalan, kita tidak akan mendapatkan

penjelasan yang memadai jika kami tidak
mengetengahkan sebagian hadits-hadits
yang membicarakan tentang peperangan

antara kaum muslimin melawan Yahudi.

Dan di antarurya adalah hadits-hadits
berikut:

r) Hadits yang panjang dari Abu
Umamah Al-Bahili &i, tentang Dajjal,

di dalamnya disebutkan sebagai

berikut:

\_#\r>tfl\ ,{)L &ivo

aujl

473. Lihat, Fath Al-Bdri, jn. 6,
Nawawi jil. 9, hal. 242,
Ahwadzi jil.6, hal. 494.

Sii sAz o; i+il\;;\-)')') #
hal. 121, Muslim bi Syarfi An-

dan Al-Mubarakfuri, Tubfah Al-
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Maka berkatalah Isa, "Bukalah gerbang

itu!" Maka terbukalah gerbang tersebut

dan di baliknya sudah berdiri Dajjal
bersama 70.000 orang Yahudi yang

semudnyl. sudah siap siaga lengkap dengan

pedang yang dihias mengkilat dan tameng.

Namun ketika Dajjal menatap Isa langsung

saja Dajjal meleleh laksana garam yang

larut dalam air laut. Maha Dajjal segera

melarikan diri. lsa berkata, 'Aku tetap

akan membunuhmu dan engkau tidak akan

lolos dariku." Isa berhasil menyusul Dajjal
tepat di pintu al-ludd bagian timur. Di
tempat itulah Dajjal dibunuh. Kemudian

Allah W mengalahkan orang- or ang Yahudi

tanpa tersisa seorang pun di antara mereka.

Sarnpai-sampai tidah. ada sesuatu apdpun

yang dapat menyembunyikan orang-orang

Yahudi dari pandangan kaum muslimin,

tidak pepohonan ataupun bebatuan, bahkan

tembok-tembok pun turut memberitahu

persembunyian mereka. Kecuali pohon

gharqad, karena pohon itu milih Yahudi.

Makanya pohon tersebut tidak berbicara.

Pohon, temboh, dan bebatuan semuanya

berkata, "Hai orang lslam, hai hamba

Allah. di sini ada orang Yahudi, ayo cepat

kemari, dan bunuhlah dia.'474

)) Apa yang diriwayatkan dari lbnu Umar

@1, Rasulullah ffi bersabda:

i6'i *A\ e1,. e iqxt ii
,FLu:t\qLaF U jrsiSt
-L<.*\ Jl: *.; jt'g,I, by\ ll
a3E;Yv)\#3-# *r*ir*\j

, tol1, li,
96-.i*jl a.Ill

:r
ol

Jl -P {-raa 
-!.JG.-c.y 

tuJc}.l.aa-e Ll-9
ol

;Lt )i;;aAt J2|;4 ,St.if,\

116 Ef:l. ;;Ar $ *t i.,r;
i.uir;,y&,A

Dajjal akan turun di wilayah yang

tandus ini d"engan menyeberangi terusan.

Sebagian besar yang heluar dan bergabung

dengannya adalah para wanita. Sampai-

sampai ada seorang laki-laki yang pulang

untuk menemui saudaranya, ibunya, anak

1t91 -t it, oiv t21
-lr.f-J.jdat7l- \ --, l_J

474. Potongan hadits riwayat lbnu Majah, hadits no.
4O77. lSunan lbnu M6jah (211359)1. Abu Dawud juga
meriwayatkan hadits yang sama dengan jalan meringkas,
hadits no. 4330. Pen-syarah kitab hadits SunanA bi Ddwud
menyatakan bahwa hadits ini shahih isnad-nya

BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH.FITNAH 413



p eremp anny a, saudar a p erempuanny a, dan

bibinya lalu mengikat dengan sangat erqt

wanita-wanita tersebut karena lelaki itu
takut mereka bergabung dengan Dajjal.

Kemudian Allah va memberikan kekuatan

kepada koum muslimin untuk mengalahkan

mereka, sehingga mereka dapat membunuh

Dajjol dan para pendukungnya. Sampai-

sampai jika ada orang Yahudi yang

bersembunyi di balik (atau di bawah)

pepohonan atau batu niscaya pohon atau

batu tersebut akan berkata, "Ini oda orang

Yahudi di bawahku, kemari dan bunuhlah

did.D47s

Kedua hadits ini jelas menunjukkan
bahwa kaum muslimin berhasil membunuh
Dajjal dan orang-orangyang bersam anya dari
golongan Yahudi. Berbagai urutan peristiwa
dalam peperangan tersebut lengkap dengan

detailnya jelas sekali sama persis dengan

detail peperangan yang disebutkan dalam

hadits Abu Hurairah rN; dan Ibnu Umar k*l

di muka, yang keduanya secara sendirian di
dalamnya disebutkan perkara terbunuhnya
Dajjal tanpa menyebut-nyebut peperangan

melawan Dajjal

Dari hadits-hadits yang telah
disampaikan di muka, berikut ini adalah

beberapa rinciannya:

1. Semua hadits tersebut sama-sama

mengupas tentang satu sisi mukjizat
dengan ditolongnya dalam peperangan

itu setiap orang Islam untuk mengalah-
kan orang Yahudi, yaitu dengan berbica-

475. HR. Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 5352. lAl-
Musnad (2/92)1. Al-Haitsami menyatakan bahwa hadits ini
sebagian potongannya juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-
Thabarani (Al-Au sdth) y ang dalam sanad mereka terdapat
lbnu lshak yang terkenal sebagai mudallis;' lMajma' Az-
Zaw6'id (71347)1.

ranya pepohonan dan bebatuan bahkan
dengan bantuan benda-benda tersebut
orang Islam dapat membunuh orang
Yahudi.

2. Namun di sisi lain semua hadits
tersebut membicarakan tentang adanya
perlindungan pohon gharqad bagi orang
Yahudi. Pohon ini merupakan jenis

tanaman perdu yang berduri dan banyak
di jumpai di Palestina. Jadi semua

hadits tersebut semuanya menunjukkan
bahwa peperangan yang terjadi antara
kaum muslimin melawan Dajjal atau

kaum muslimin melawan orang-orang
Yahudi itu terjadi di satu tempat, yaitu
Palestina.

Ketika para ulama memperhatikan,
maka diketahuilah oleh mereka bahwa
hadits-haidts tersebut semuanya

membicarakan tentang satu peperangan

beserta berbagai detail peristiwanya dan
satu bentuk mukjizat dari bekerjasamanya

pepohonan dan bebatuan untuk membantu
orang Islam dalam peperangan tersebut,
dengan sendirinya didapatkan kesimpulan
bahwa peperangan tersebut terjadi di
bumi Palestina. Mereka juga sampai pada

kesimpulan bahwasanya semua hadits-
hadits tersebut merujukpada satu peristiwa,
satu peperangan, yaitu peperangan yang
terjadi antara kaum muslimin melawan
Da)jal di akhir zaman.

Metode ini telah dikenal di kalangan

ulama hadits dalam mengkompromikan
serta memadukan hadits-hadits tersebut.
Dan cara inilah yang ditempuh oleh Ibnu
Hajar dalam menginterpretasikan 2 hadits
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yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah @s

dan Ibnu Umar W).

Beliau mengatakan, "Di dalamnya ada
satu isyarat bahwa agama Islam akan tetap
eksis hingga turunnya Isa ;p;. Maka Isa
)p; sendiri yang akan membunuh Dajjal
dan dia sendiri yang akan membasmi orang-
orang Yahudi yang menjadi pengikut Daljal.
Hal ini berdasarkan beberapa hadits yang
diriwayatkan melalui beberapa jalur lain
selain jalur iyfi."+za

Makadengan memperhatikan komentar
yang diberikan oleh Ibnu Hajar, jelas sekali
bahwa dalam pandangan beliau antara
peperangan kaum muslimin melawan Dajjal
dan peperangan kaum muslimin melawan
orang-orang Yahudi adalah sama. Pendapat
ini didasarkan pada anggapan bahwa hadits
yang di dalamnya menyebutkan Dajjal
sebagai salah satu aktor dari peperangan
akhir zaman ini, dan hadits yang ridak
menyebutkan Dajjal dalam peperangan
antara kaum muslimin melawan orang-
orang Yahudi rernyara dijelaskan dalam
beberapa riwayat yang lain. Dengan ini dia
sampai pada kesimpulan bahwa peperangan
yang terjadi antata kaum muslimin
melawan Yahudi dengan peperangan antara
kaum muslimin melawan Dajjal adalah
peperangan yang sama.

Imam An-Nawawi juga sependapat
dengan Ibnu Hajar, tetapi beliau lebih
memfokuskan pandangannya pada sisi
kesamaan lokasi di mana terjadinya
peperangan tersebut. Pendapat beliau ini
didapatkan setelah beliau memperhatikan
hadits-hadits yang di dalamnya tidak

476. lbnu Hdar, Fath Al-Bdri, jn.6, hat. 121.

menyebut-nyebut Dajjal dalam peperangan
Yahudi melawan kaum muslimin. Ternyata
hadits-hadits tersebut semua menunjukkan
pada peperangan yang terjadi antara kaum
muslimin melawan Dajjal sendiri. Dengan
demikian peperangannya itu sebenarnya
satu. Kesimpulannya, peperangan antara
kaum muslimin melawan Dajjal dan kaum
muslimin melawan orang-orang Yahudi
adalah sama.

Kesimpulan ini jelas sekali kelihatan
dalam komentar beliau ketika menjelaskan
makna gharqad dalam syarah beliau untuk
hadits Abu Hurairah W, "Gharqad adalah
sejenis tumbuhan berduri yang banyak
dijumpai di Baitul Maqdis, di sanalah nanti
Dajj al dan orang-oran g Yahudi lglf sngl-1. "+zz

Kesimpulan:

Dengan banyaknya persamaan men-
detail dari peperangan tersebut, lokasi ter-
jadinya peperangan ini, maupun ciri khas
pihak yang berhasil dibunuh oleh kaum
muslimin, fakta-faktainilahyang mendorong
para ulama untuk mengambil kesimpulan
bahwa peperangan antara kaum muslimin
melawan Dajjal dan kaum muslimin
melawan orang-orang Yahudi adalah sama
saja, tanpa membedakan hadits-hadits
yang di dalamnya menyebutkanDajjal atau
tidak. Dengan artian peperangan antara
kaum muslimin melawan Yahudi tadi hanya
terjadi satu kali, yaitu peperangan mereka
melawan Dajjal yang mendapar dukungan
dari orang-orang Yahudi.

Di samping berbagai perrimbangan
(sebab) yang mendorong para ulama klasik
dalam mengkompromikan hadits-hadits
477. An-Nawawi, Muslim bi SyafiAn-Nawaw, jil. 18, hal. 45.
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di atas sampai pada kesimpulan bahwa
semua riwayat tersebut menunjuk pada

peperangan yang satu, di sini ada satu sebab

lain yang tidak akan pernah dinyatakan
sebagai pertimbangan dalam kesimpulan
mereka. Sebab inilah yang tidak kalah
pentingnya dalam menunjukkan maksud
yang hendak dicapai oleh hadits-hadits di
atas. Yakni adanya perasaan rindu dalam

diri setiap orang Yahudi untuk mendatangi

atau bercita-cita menetap di Baitul Maqdis.

Demikian pula dalam bayangan para

ulama salaf mungkin tidak pernah tebersit
satu bayangan bahwa orang-orang Yahudi
masih eksis bahkan mampu mendirikan
sebuah negara di Syam, ke sanalah orang-
orang Yahudi dari penjuru dunia berimigrasi
dan di negara tersebut tokoh-tokoh mereka
terjamin keselamatannya. Bagaimana

mungkin semua itu ada dalam bayangan

para ulama pada zaman itu, padahal mereka
melihat dengan mata kepala sendiri orang-
orang Yahudi adalah kaum minoritas yang

hidup di tengah masyarakat Islam dalam
kondisi lemah dan hina yang tersebar di
berbagai belahan dunia selama 13 abadt+rs

Jika dalam hadits tersebut disebutkan

sebuah peperangan yang terjadi antara
kaum muslimin melawan orang-orang
Yahudi yang menjadi pendukung Daj)al

dengan detail peristiwanya, maka tidak
ada halangan bagi kita untuk sampai pada

kesimpulan bahwa di dalam hadits tersebut
ada isyarat tentang masih eksisnya kaum
Yahudi yang muncul dalam bentuk negara,

di mana negara mereka inilah yang akan

menjadi salah satu aktor
akhir zaman.

peperangan

Demikian pula dari hadits-hadits di
atas dapat disinyalir bahwa menjelang
kemunculan Dajjal ada banyak fenomena
ajaib yang terjadi di dunia ini yang akan

dimanfaatkan oleh Daljal untuk mengelabui
manusia dari agamanya. Sebaliknya, kaum
muslimin juga ditolong dengan berbagai

keajaiban sebagai karamah bagi mereka,

keajaiban yang akan membuat hati mereka
bertambah kuat serta tenteram dalam
melakukan perlawanan terhadap orang-
orang Yahudi. Pohon dan batu yang dapat
berbicara, belum lagi benda-benda padat
lainnya merupakan bentuk karamah yang

diberikan kepada kaum muslimin yang
menemani mereka di medan peperangan,

di mana hal ini sama sekali tidak pernah
tebersit di benak kaum muslimin sendiri.

Demikian pula redaksi yang diawali
dengan lA tuqAm as-s6.'ah sangat jelas

sekali di dalamnya ada satu isyarat bahwa
berkobarnya peperangan ini terjadi di
zaman akhir. Maka dapat disimpulkan
bahwa perang melawan Dajjal inilah
sekaligus juga perang melawan Yahudi

karena pertimbangan redaksi di atas.

b. Pendapat Kedua

Para ulama kontemporer berpendapat
bahwa hadits-hadits di atas semuanya

membicarakan akan adanya 2 peperangan

di antara berbagai peperangan yang terjadi
antara kaum muslimin melawan orang-
orang Yahudi.aTe

479. lbrahim Al'llly, Al-Ardh Al-Muqaddasah, hal. 165 dan
seterusnya. Al-Khalidi, HaqA'iq Qur'eniyyah, hal 148 dan
seterusnya.

478. lbrahim Al'llly, Al-Ardh Al-Muqaddasah , hal. 152

416 ENsrKr,OPEDr lSun /4uaN



1) Peperangan Pertama

Pada perang ini dengan telak orang-
orang Yahudi berhasil dihinakan dan

direndahkan dengan dihancurkannya
berbagai basis kekuatan mereka dan

sekali gus persenj ataannya. Setelah peristiwa
ini kaum Yahudi berubah menjadi kaum
yang hina dan lemah. Keseluruhan dari
mereka tercerai-berai ke segenap penjuru
dunia. Peperangan inilah yang diisyaratkan
dalam surat Al-IsrA' dalam kisah ketika
Bani Israil akan dibinasakan karena mereka
membuat kerusakan yang kedua kalinya di
muka bumi. Allah tgs berkalam:

' iL'"\pa
\ J.J J

Dan apabila datang saat hukuman bagi
(hejahatan) yang kedua, (Kami datangkan

orang-orang lain) untuk mebuat surdm

muka-muka kalian dan mereka masuk ke

dalam masjid sebagaimana musuh-musuh

kalian memasukinya pada kali pertama,

dan untuk membinas akan s ehabis-habisny a

apa sqa yang mereka kuasai. (Al-Isrd'

l17l: 7).

Para ulama kontemporer berpendapat
bahwa peperangan yang dipicu karena Bani
Israil membuat kerusakan untukyang kedua
kalinya sebagaiman a yang ditunjukkan oleh
ayat tersebut tidak akan terjadi dalam waktu
dekat. Dan sesungguhnya semua fakta-
fakta yang telah berlangsung memberikan
isyarat bahwa peperangan yang terjadi
antara kaum muslimin melawan Yahudi

nanti akan termasuk peperangan yang
memusnahkan negara Israel yang sekarang

ini masih berdiri.

Ayatyangmulia di atas mengisyaratkan
bahwa orang-orang Yahudi akan dibuat
suram wajah mereka dan akan dihancurkan
pula apa saja yang mereka kuasai. Tetapi
bukan berarti mereka dimusnahkan, sebab

isd'ah al-wajh (membuat wajah menjadi
suram) mempunyai beberapa makna, yang

antar a lain: penghancuran kekuatan Yahudi

baik secara ekonomi ataupun militer,
menghinakan mereka dan merendahkan

derajatnya, meluluh-lantakkan eksistensi
mereka, ataupun menelantarkan mereka di
berbagai belahan bumi.

Ayat yang mulia inilah yang erat
kaitannya dengan hadits yang menyebutkan
peperangan antara kaum muslimin melawan

orang-orang Yahudi tidak menyebut-nyebut
Dajjal dalam redaksi haditsnya. Jadi hadits-
hadits yang tidak menyebut-nyebut Daljal
itulahyang menunj ukkan epi sode pergulatan

antara kaum muslimin dengan orang-orang
Yahudi sebelum akhirnya pergulatan ini
ditutup oleh sebuah peperangan akhir
zaman antara kaum muslimin melawan

Dajjal yang juga didukung oleh orang-orang
Yahudi.

2) Peperangan Kedua

Pada perang inilah orang-orang Yahudi

benar-benar akan dihabisi tanpa sisa.

Peperangan inilah yang disinyalir sebagai

interpretasi hadits-hadits yang di dalamnya
disebut-sebut kaum muslimin membunuh
Dajjal dan orang-orang Yahudi. Di mana
nantinya Dajjal akan muncul dari arah

#<)i ;c3;v ttr.t
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timur diikuti 70.000 tentara Yahudi dari
Asbahan, Iran. Dalam peperangan inilah
Isa lP; akan berperang melawan Dajjal dan

berhasil membunuhnya di gerbang Ludd,
Palestina. Sedangkan kaum muslimin akan

berhasil menawan sebagian pengikut Dajjal
dan sebagian lainnya diburu lalu dibunuh
tanpa sisa.

Pendapat inilah yang banyak dianut
oleh para penulis kontemporer dan inilah
pendapat yang unggul di mata kami.
Pendapat ini juga mempunyai beberapa

sudut pandang yang menguatkannya dan

beberapa alasan yang kami ketengahkan
sebagai berikut:

a. Dengan melihat hadits-hadits yang ada,

didapatkan 2 metode penyampaian yang
masing-masing menunjukkan format
yang berbeda.

Hal ini tidak lain mengindikasikan
bahwa peperangan yang akan terjadi
adalah 2 episode peperangan dan

bukannya satu peperangan. Hadits-
hadits yang bertemakan peperangan

antara kaum muslimin melawan
orang-orang Yahudi dan di dalamnya
tidak menyebut-nyebut Dajjal, seperti
haditsnya Abu Hurairah M. dan Ibnu
Umar &, diredaksikan dengan kalimat
sebagai berikut: tuqdtilukum al-yahfid

fatasallathttna alaihim, hatta tuqiltilu al-

yahfid, dan taqtfiluna antum wa yahfid.

Andai kita renungi makna redaksi
tersebut maka dapat diambil kesimpulan
bahwa kaum Yahudi adalah pihak yang
pada saat peperanBan ini berkecamuk,
merekalah yang memiliki kekuatan

dan pengaruh besar. Bahkan mereka
inilah yang mempunyai inisiatif unruk
mengobarlan peperangan. Dan kesan
seperti ini jelas sekali dalam redaksi
hadits riwayat Ibnu Umar W, yang di
dalamnya terdapat redaksi: tuqdtilukum
al-yahild (orang-orang Yahudi akan
memerangimu).

Berbeda dengan hadits yang temanya
sama tetapi di dalamnya disebutkan
tentang peperangan melawan Yahudi
yang bersama-sama Dajjal, maka
redaksinya mengesankan bahwa
Yahudi bukanlah sebagai kekuatan
yang menentukan dalam peperangan
tersebut. Tetapi lebih mengesankan
sebagai pengikut Dajjal yang selalu taat
menjalankan perintahnya dan berada di
belakangnya tanpa memiliki wewenang
apapun. Di antara redaksi yang men-
dukung interpretasi seperti ini antara
lain fayaqtuluhu (maka Isa lH; akan
membunuh Dajjal), fayahzimulldhu al-

y ahfrd, t summa yus dllithulldhu al-muslimina
'alaihim fayaqtulfinahu (hemudian Allah
W akan menundukkan kaum Yahudi bagi

haum muslimin dan mereka akan membunuh

Dajjal), dan seterusnya. Redaksi-redaksi
ini sangat jelas menunjukkan posisi
orang-orang Yahudi terhadap Dajjal,
yaitu mereka hanyalah pengikut yang
selalu siap diperintah dan sedikitpun
tidak mempunyai wewenang dalam
menentukan strategi peperangan.

Dengan membandingkan berbagai
lafal hadits-hadits dalam 2 peperangan

tersebut, diketahui dengan jelas
perbedaan-perbedaan nyata di antara

418 ENSTKTOPEDT Atr{rR zMAr{



keduanya. Kiranya dapat disimpulkan
bahwa pada perang pertama, Yahudi

tampil sebagai negara yang kuat dan

memiliki pengaruh yang signifikan
sehingga mereka mampu untuk
menabuh genderang perang melawan

kaum muslimin. Berbeda dengan
peperangan yang pertama, maka dalam

peperangan kedua ini Yahudi tidak lagi

memiliki kekuatan, akan tetapi mereka

hanya akan menjadi pengikut setia Dajjal
dan selalu mendukungnya, sekaligus

menjadikan Dajjal sebagai pelindung
mereka. Dalam hal ini yang memiliki
wewenang untuk memulai peperangan

adalah Dajjal.

Di samping itu, perbedaan format
redaksi hadits-hadits tersebut sangat
jelas memberikan pengertian bahwa

peperangan akan berlangsung 2 kali dan

bukan hanya satu kali, yang mana pada

peperangan pertama dan kedua sangat

berbeda sekali kondisi kekuatan Yahudi

serta peranan mereka.

Di antara yang menguatkan pendapat

ini adalah sebagian hadits-hadits yang

bertemakan peperangan antara kaum

Yahudi bersama Dajjal melawan kaum

muslimin, sangat jelas disebutkan
bahwa orang-orang Yahudi yang menjadi
pendukung Dajjal adalah orang-orang

Yahudi yang berasal dari Asbahan, Iran.

Di antaranya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Anas bin Malik @n,

Rasulullah ffi bersabda:

-. to, ar-, oi t'o -tri il1 tzo-zo_* dt<|.rat >u u.,)w*ttfri

Dajjal ahan diiringi oleh sebanyak

7 0. 0 00 Yahudi Asbahan y ang memakai

hantung y ang dij ahit.nao

Petunjuk yang diberikan hadits di atas

sangatlah jelas bahwa orang-orang

Yahudi yang bersama Dajjal akan

memerangi kaum muslimin nantinya

akan muncul dari Ashbahan, satu daerah

sangat dekat dari tempat Dajjal muncul.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa orang-orang Yahudi bersama

Dajjal yang nantinya akan memerangi

kaum muslimin (dalam peperangan

kedua) bukanlah orang-orang Yahudi

yang sekarang ini tinggal di Palestina.

Pertanya anny a, bagaimanakah
kelanjutan nasib orang-orang Yahudi

yang sekarang ini tinggal di Palestina

sebelum peperangan mereka bersama

Dajjal? Kami belum menemukan

hadits yang mengulas akan hal ini.
Mereka tidak lagi mempunyai tempat
berkumpul, atau lebih jelasnya mereka

tidak lagi mempunyai simbol kekuatan

dan kekuasaan di Palestina atau di

tempat yang lain. Dari urutan seperti

ini, maka dapat dikatakan bahwa

orang-orang Yahudi yang sekarang

ini berada di Palestina akan berakhir

dengan runtuhnya negara Israel sebagai

akibat dari peperangan melawan

kaum muslimin yang pertama. Hal ini
sebagaiman ayangdisyaratkan oleh Nabi

ffi dalam berbagai hadits yang mana

480. HR. Al-Bukhari, Al-Fitan wa AsyrAth As-S6'ah, hadits no.

2944. lM u slim bi Sya h An-N awawi (9 127 6)1.

utugjr
. -oi

fo;ra u'J\

b.
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redaksinya tidak menyebut-nyebut
Dajjal sebagai salah satu aktor sentral
dalam peperangan kaum muslimin
melawan orang-orang Yahudi.

c) Dalam beberapa hadits lain yang ada

petunjuk bahwa zaman ketika Dajlal
muncul sudah tidak ada lagi kekuasaan

orang-orang Yahudi di Palestina.

Bahkan sebaliknya dalam berbagai

hadits menunjukkan bahwa ibu kota
Khilafah Islamiyyah serta markas besar

komando militernya berada di Baitul
Maqdis, kabar ini sekaligus menjadi
petunjuk bahwa Yahudi yang sekarang

ini menguasai Palestina tidak lagi
tinggal di situ. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa negara Israel yang

sekarang ini ada akan musnah sebelum
Dajjal muncul.

Berikut ini adalah beberapa hadits
yang memperkuat pandangan ini:

1) Hadits panjang yang diriwayatkan oleh
Abu Umamah Al-Bahili W, bersabda

Rasulullah ffi:

4\##1€"i;4u'.t3
ri..!\ A+'rS-J\ G*5 W
eiiL\ i; i*t ,tlt ,9--.5
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" Tidah ada sejengkal pun tempat di bumi

ini melainkan Dajjal akan melewatinya

dan menampakkan dirinya di tempat

tersebut, kecuali Mekah dan Madinah.

Sesungguhnya sekali-kali tidak ada

celah sedikitpun di tebing (perbukitan

yang mengelilingi 2 kota tersebut) yang

dap at dimasuki D ajj al untuk mendekati

2 kota tersebut, melainkan pdrd

malaikat akan menghadang dengan

pedang-pedang terhunus. Akhirnya
Dajjal singgah di sebuoh bukit yang

berwarna merah di sela-sela tebingnya.

Lalu terjadilah gempa di tvtadinah

sebanyah. 3 kali yang mengakibatkan

orang munafik keluar untuk menjadi

pengikut Dajjal. Laksana besi berkarat

yang akanbersih dengan dipanggang di

at as tungku p er ap i an, m aka demiki anl ah

perumpomaan orang-orang munaJih

itu (dienyahkan dari kota Modinah).

Hori itulah yang disebut dengan
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Yaumul Khalash (hari Penghabisan)."

Kemudian lJmmu Syarik bin Abil
Akar bertarrya, "Wahai Rasulullah,

di manakah orang-orang Arab pada

sdat itu?" Rasulullah ffi menajawab,

"Saat itu jumlah mereka sangat sedikit,

sebagian besar mereka berkumpul di

Baitul Maqdis dengan seorang imam

yang shalih. Namun, ketika pria shalih

yang menjadi imam itu hendak maju

untuk mengimami shalat Shubuh maka

turunlah Isa bin Mlryam."48l

Dari hadits ini dapat ditarik beberapa

kesimpulan berikut ini:

pun dataran di muka bumi ini kecuali

dia akan melewatinya dengan membawa

berbagai kerusakan, kecuali kota
Mekah dan Madinah. Kerena Allah w
menghalanginya untuk memasuki 2

kota tersebut. Dikisahkan pula, kota
Madinah akan mengalami gempa

sebanyak 3 kali sehingga keluarlah
orang-orang munafik dari kota tersebut
untuk berbalik menjadi pengikut Daj)al

sehingga yang masih tersisa hanyalah

orang-orang yang benar-benar beriman.

Kesan yang dapat ditangkap dari redaksi

tersebut, kaum muslimin saat itu tidak
memiliki kekuatan yang mampu mereka

pergunakan untuk menahan serangan

Dajjal.

kota dan simbol kekuatan umat
Islam di zaman Rasulullah ffi tidak
mampu lagi menahan serangan Dajjal
apalagi untuk memeranginya. Inilah

481 . Hadits ini telah di-takhrij pada halaman sebelumnya.

perkara yan1 mengherankan serta

menimbulkan pertanyaan. Jika Madinah
yang merupakan simbol kekuatan

umat Islam dan Arab, mengapa pada

saat Dajjal menyerang kota ini mereka

tidak mampu mempertahankan diri? Ke

manakah orang-orang Arab?

Inilah yang membuat Ummu Syarik

E4B merasa heran. Dan maksud dari

pertanyaannya karena keheranan inilah
dia menginginkan satu penjelasan dari
Nabi ffi tentang orang-orang Arab, karena

merekalah yang menguasai persenjataan,

kekuatan, serta memiliki daya gempur untuk
menghadap i Dajjal den gan bala tentaranya.

Lantas di manakah mereka berada jika tidak
di Madinah Al-Munawarah, padahal kota

inilah sebagai benteng kaum muslimin
serta simbol kekuatan mereka?

Maka Nabi ffi pun menjelaskannya

bahwa kaum muslimin saat itu jumlahnya

sangat sedikit dan dari jumlah yang sedikit
itu sebagian besar terpusat di Baitul Maqdis.

Inilah yang menunjukkan bahwa ibu kota
yang sekaligus menjadi simbol kekuatan

umat Islam akan berpindah ke Baitul Maqdis

di hari-hari ketika Dajjal muncul. Sebagai

konsekuensi logis dari perpindahan pusat

kekuatan kaum muslimin ini maka sudah

barang tentu negara Israel sudah tamat
fiwayatnyadari muka bumi di zaman itu.

2) Dari Abu Hurairah W, bersabda

Rasulullah ffi:
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oleh tentara lslam, "Tidah, demi Allah,
hami tidak akan membiarkan kalian
membunuh saudara-saudara kami."
Maka terjadilah pertempuran yang

sengit. Sepertiga di antara tentara
kaum muslimin melarihan diri dari
peperqngdn sehingga Allah tidak akan

menerima taubat mereka, sepertiga

yang lain gugur sebagai syuhada di
sisi ellah se, sedongkan sepertiga

yong terakhir berhosil memenangkan

peperangan dan sama sekali tidak
mendapat luka. Kemudion tentara ini
berhasil menaklukkan Konstantinopel.

Di saat mereka sedang membagihan

harta rdmpasan dan mereka telah

menggantungkan p edang-p edangny a di
pohon zaitun maka berteriaklah setan

mengabarkan bahwo Al-Masih Dajjal
telah meny er ang dari b elakang heluarga

mereha, dan ternyota perkataannya itu
bohong. Ketika mereka mendatangi

Syam, ia muncul.ns3

Hadits tersebut menjelaskan kepada
kita terkait era turunnya Dajjal, keadaan
Baitul Maqdis dan Syam pada saat itu. Hal
ini akan kami jelaskan dalam poin-poin
berikut ini:

hadits di atas dan sangat gamblang
maksudnya, bahwa kita umat Islam akan
berperang melawan bangsa Rumawi di
wilayah Syam dan akan memperoleh
kemenangan dalam peperangan
tersebut. Kemudian dari wilayah Syam
tentara Islam bertolak menuju Eropa
untuk membebaskannya hingga mereka

483. HR. Muslim, AlFrtan wa Asyrdth As-Sii'ah, hadits no
2897 . lM u slim bi Syarfi An-N awawi (9 1 2j 9\1.
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482. Sebuah tempat di Syam dekat dengan kota Halb.
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Hari Kiamat tidah akan tiba sebelum

tentara Romawi menyerang A'maq dan

D abiq.a82 Maka keluarlah satu p asukan

yang terdiri dori orang-orang pilihan
di antara penduduh bumi pada hari itu
dari arah kota Madinah. Ketika mereka

berbaris dan saling berhadapan maka

tentard Romawi berkata, " Biarkanlah
kami menyelesaikan tffusan kami
dengan para tawdnon dari pihak
hami (tawanan Romawi yang masuk

lslam)." Namun tawardn ini dijawab
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berhasil menaklukkan Konstantinopel.
Hal ini tidak akan mungkin terlaksana

apabila wilayah Syam seluruhnya belum
dapat ditaklukkan oleh tentara Islam.

Bagaimana mungkin mereka bertolak
menuju Eropa dengan membiarkan

Syam padahal di wilayah itu masih

berdiri negaru yang sangat kuat milik
Yahudi?

Demikianlah seterusnya, tidak mungkin

diterima secara akal sedikitpun jika di
wilayah tersebut pada periode ini masih

tetap ada negara Israel. Jika seandainya

saja negara Israel masih berdiri pada

di waktu itu, apalagi di wilayah yang

paling strategis bagi kaum muslimin,
yaitu Baitul Maqdis serta Palestina,

sudah barang tentu kaum muslimin
lebih sibuk memerangi mereka sebelum

melakukan peperangan di Eropa.

Syam dengan sebab mendengar teriakan

dusta dari setan serta mobilisasi mereka

untuk memerangi Dajjal serta hadits
riwayat Abu Umamah Al-Bahili W
sebelumnya, kesemuanya memberikan
keterangan bahwa mobilisasi kekuatan

umat Islam untuk peperangan tersebut
dilakukan di Baitul Maqdis. Semuanya

mengisyaratkan bahwa markas besar

tentara Islam ada di Baitul Maqdis. Ini
jelas membuktikan bahwa keberadaan

kaum Yahudi di Baitul Maqdis sudah

lenyap sebelum periode peperangan

melawan bangsa Romawi.

Kedua hadits di atas-dan masih

banyak hadits-hadits lain yang tidak
akan cukup longgar pembahasan ini jika

disebutkan semuanya-484menunjukkan
satu bukti yang amat mantap bahwa di

zaman kemunculan Dajjal nanti orang-

orang Yahudi sudah tidak memiliki negara

lagi di Palestina.'8s Bahkan sebaliknya,

Palestina dengan Baitul Maqdis akan

menjadi ibukota Khilafah Islamiyyah. Dari

sini dapat disimpulkan bahwa kaum Yahudi

akan berperang melawan kaum muslimin
dan sebagai akibat dari perang inilah semua

orang Yahudi akan binasa di wilayah Baitul

Maqdis.

Dalil ini dan masih banyak dalil
yang lainnya, kesemuanya dengan jelas

menunjukkan bahwa peperangan dengan

kaum Yahudi akan terjadi sebanyak dua

kali, di mana peperangan yang pertama

Masih banyak hadits-hadits yang lain dan sekaligus
menunjukkan bahwa runtuhnya kota Madinah berarti

ramainya Baitul Maqdis, yang sekaligus mengisyaratkan
bahwa di akhir zaman sebelum kemunculan Dajjal akan

terjadi gelombang migrasi besar-besaran dari umat lslam

menuju Baitul Maqdis, Palestina, tempat hijrah bapak

mereka lbrahim 2ry. Migrasi besar-besaran ini juga

menunjukkan bahwasanya kekuatan kaum muslimin serta
pusatnya berada di Baitul Maqdis. Terdapat pula beberapa
atsar yang menunjukkan bahwa Dajjal akan keluar setelah

murka berkali-kali. Ada kemungkinan murkanya Dajjal

akibat musnahnya negara Yahudi, yang digadang-gadang
sebagai pembantu setianya dalam membuat kerusakan.

Selanjutnya diteruskan dengan peristiwa kekalahan

tentara Rumawi dari umat lslam, serta beberapa atsar dan
qarinah yang ditangkap dari berbagai hadits dan atsar.

Semuanya menunjukkan bahwa negara lsrael yang

sekarang ini kita kenal tidak akan eksis sampai masa

Dajjal. Disamping itu, dizaman itu akan terjadi peperangan

antara kaum muslimin melawan orang-orang Yahudi dan

sebagai hasilnya negara lsrael serta persenjatan mereka

tamat riwayatnya. Peperangan inilah yang diisyaratkan

dalam suratAl-lsra'[17], yaitu ketika mereka melakukan

kerusakan di muka bumi untuk yang kedua kalinya, dan ini

pula yang telah diisyaratkan dalam berbagai hadits tentang
peperangan antara orang-orang Yahudi versus kaum

muslimin tanpa menyebuLnyebut Dajjal di dalamnya'
Agar masalah ini lebih jelas lagi bagi Anda, Anda dapat

membandingkan antara analisa ini beserta berbagai
pendukungnya dengan prahara akhir zaman yang terjadi
pada masa kemunculan lmam Mahdi serta peperangan

melawan bangsa Rumawi yang di dalamnya mengandung
berbagai qarinah yang memperkuat statemen kami ini.
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akan menjadi pembuka bagi peperangan
selanjutnya.

Kesimpulan:

Adapun pendapat kelompok pertama
yang menyatakan bahwa semua hadits
tersebut menunjukkan peperangan hanya
terjadi sekali, maka dapat dibantah dengan
beberapa poin di bawah ini:

Pertama, persamaan berbagai hadits,
baik dari segi detail peperangan tersebut
ataupun kesamaan tempatnya, tidak mesti
harus menunjukkan bahwa peperangan
tersebut hanya terjadi sekali. Alasannya:
tidak ada halangan apapun jika sebagian
detail peristiwanya ada kesamaan, apalagi
musuh yang dihadapi sama dan dilakukan di
tempat yang sama. Yang lebih menguatkan
lagi adalah format redaksional yang
digunakan hadits-hadits tersebut berbeda
antara satu kelompok hadits dengan
kelompok hadits yang lain sehingga dengan
sendirinya peperangan yang dimaksud
kemungkinan besar berlangsung dua kali,
bukan hanya sekali.

Alasannya, sudah tentu perbedaan
format redaksional akan berakibat berbeda
pula pengertian serta penunjukannya dan ini
mungkin ada hikmah tersendiri. Sedangkan
menggali makna yang tersembunyi dalam
sebuah redaksi tentunya jauh lebih baik
daripada harus menelantarkannya, terlebih
jikayang menyatakan redaksi hadits tersebut
adalah pribadi yang diberi kemampuan

jawami' al-kalim dan penggunaan makna
yang terkandung dalam format redaksional
memberi konsekuensi logis bahwa

peperangan tersebut akan berlangsung dua
kali, bukannya satu kali.

Kedua, bukanlah suaru keharusan jika
terdapat hadits yang redaksinya di buka
dengan ld taqfim as-sd'ah maka peristiwanya
dalam hadits tersebut harus terjadi tepat
sebelum Kiamat arau di penghujung
zaman. Akan tetapi maksud yang benar dari
redaksi seperti ini dan juga sebagaimana
yang terdapar dalam banyak hadits lainnya
adalah kejadian yang diceritakan dalam
hadits tersebur pasri rerjadi di dunia ini
lama setelah diucapkan meskipun jauh
sebelum hari Kiamat tiba. Bahkan sangar
banyak hadits yang memakai redaksibaina
yaday as-sd'ah, sedangkan peristiwa yang
disebut-sebut di dalamnya ada yang telah
terjadi beberapa abadyang silam. Jadi tidak
ada keharusan dari berbagai hadits dengan
redaksi yang seperti ini untuk menunjukkan
bahwa peristiwa yang disebut-sebut di
dalamnya terjadi di penghujung zaman.

Ketiga, tidak ada sedikitpun halangan
bagi kaum muslimin ditolong pada zaman
tersebut dengan banyak pertolongan
serta dukungan yang bersifat ghaib,
seperti pepohonan dan bebatuan yang
dapat berbicara. Justru di zaman itulah
mereka yang paling membutuhkan dengan
pertolongan seperri ini daripada selain
mereka. Terkhusus di bawah bayang-bayang
dominasi materialistis atas seluruh akal
serta hati manusia di zaman ini. Dan tiada
akibat dari kondisiyang seperti ini kecuali
keingkaran manusia terhadap semua perkara
ghaib ataupun menggoyahkan dasar-dasar
keimanan kepadanya.
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2. Mengapa Pohon dan Batu?

Dari berbagai hadits yang telah

disampaikan, kita dapati bahwa hadits-
hadits tersebut hanya terfokus kepada dua
jenis benda tanpa melibatkan yanglainnya,
yaitu kaum muslimin ditolong dengan

keduanya, pepohonan dan bebatuan. Dari
sini mungkin muncul pertanyaan: mengapa

hanya dua jenis benda itu yang dipilih?

Pertanyaan ini mungkin amat sulit
didapatkan jawabannya di masa lampau.

Kadang seorang muslim menghubungkan

dalam menjawabnya dengan sebuah

kesimpulan yang telah disepakati bersama

serta sifat pembawaan dari berbagai

pertolongan Ilahi, yaitu seluruh makhluk
yang ada di muka alam ini adalah satu
jenis tentara dari tentara-tentara Allah,
Dia yang akan menguasakan kepadanya

siapa saja yang dikehendaki-Nya dan

dengan cara yang dikehendaki-Nya pula.

Badai awan panas telah meluluhlantakkan
kaum Ad, demikian juga angin topan telah
membinasakan kaum Nuh, sedangkan

lautan telah menenggelamkan Fir'aun dan

bala tentaranya, nah pada gilirannya nanti
pohon dan batulah yang akan ikut serta

menghabisi orang-orang Yahudi di akhir
zaman.

Kesimpulan inilah yang banyak diyakini
oleh sebagian kalangan. Ini merupakan

pandangan umum terkait fenomena

pertolongan ghaib yang diberikan Allah
ue kepada hamba-Nya. Namun demikian,
keyakinan ini sama sekali tidak menghalangi

bagi penggalian hikmah atas terpilihnya
dua benda tersebut dalam membantu upaya

umat Islam untuk mengalahkan orang-

orang Yahudi, bukan benda-benda lainnya.

Jadi pengkhususan dua benda tersebut ada

hikmahnya, sedangkan permasalahannya

hanya berkisar pada penggalian hikmah

itu sendiri supaya kita dapat menemukan

hikmah apa yang terkandung di balik
pepohonan dan bebatuan tersebut untuk
kita manfaatkan di masa kita hidup sekarang

ini.

Sebagaimana yang telah kami

singgung di muka, kadang untuk mencari
jawaban masalah ini merupakan hal yang

sangat sulit dilakukan di masa lalu, begitu
pula bagi orang yang tidak pernah hidup

dalam kondisi memprihatinkan terus-
menerus sebagaimana yang dialami oleh

penduduk bumi ribath di Palestina. Namun
keadaannya jauh berbeda bagi siapa saja

yang akrab dengan situasi riil seperti

penduduk Palestina akhir-akhir ini. Maka

gambaran hikmahnya akan terlihat sangat

ny ata di hadapan mereka.

Hikmah dipilihnya pepohonan

dan bebatuan sebagai penolong kaum
muslimin untuk memenangkan peperangan

terpampang sangat jelas di depan mata

orang-orangyang setiap saat akrab dengan

invasi brutal dan tidak waras serdadu-

serdadu Israel di tanah yang disucikan. Dan

kami adalah salah satu di antaraorang-orang

yang selalu merasakan kekejaman mereka.

Setiap hari, kami melintasi pos-pos militer
di perbatasan tempat serdadu-serdadu Israel

melakukan pemeriksaan, sebab profesi yang

aku jalani menuntutku untuk melewati pos-

pos tersebut. Antrean panjang di beberapa

pos pemeriksaan gerbang keluar masuk
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tembok beton merupakan pekerjaan setiap

hari yang melelahkan.

Aku ingat pada suatu hari serdadu-

serdadu Israel menutup tembok tersebut

selama dua minggu penuh, sehingga

hubungan antara tepi selatan Gaza dan

tepi utara Gaza terputus total selama

waktu tersebut. Seperti biasa aku berdiri

di bawah tembok yang menjulang angkuh

itu dan aku sangat kaget dengan apa yang

ada di depan mataku ini. Sebagian besar

rumah-rumah telah menjadi puing-puing

yang berserakan dan di sana ada juga

pohon-pohon kurma yang roboh akibat

ulah ekscavator milik militer Israel. Di

tempat itulah aku diam termangu penuh

heran, mengapa harus pohon dan batu?

Mengapa mereka merobohkan rumah-

rumah dan mencabut pepohonan? Bahaya

apakah yang ditimbulkan oleh kedua benda

tersebut hingga mereka merobohkan dan

mencabutinya, apakah kedua benda ini
sangat mengganggu stabilitas keamanan

Israel?

Inilah yang membuat kami terkejut,

selama ini orang-orang Yahudi belum pernah

melakukan serangan sebrutal ini, belum

pernah mereka secara brutal mengarahkan

aksinya kepada pepohonan dan bebatuan

melainkan ketika Intifadhah Al-Aqsha.

Jenis pohon apakah yang menjadi sasaran

kebrutalan mereka? Ternyata keduanya

adalah pohon yang penuh berkah dan penuh

kebaikan sebagaiman a yang disebut dalam

Al-Qur'an, yaitu pohon zaitun dan kurma.

Demikian juga orang-orang Yahudi

belum pernah membangun tembok
pembatas sangat besar dari beton yang

begitu panjang melainkan pada masa

Intifadhah Al-Aqsha. Demikian juga dengan

tembok pemisah yang dipancangkan di

sepanjang Dhuffah merupakan salah satu

bukti terbesar sehingga boleh dibilang

tembok ini mirip dengan saudaranya yang

berada di China, Tembok Besar China, atau

Tembok Berlin.

Serangan mereka yang sangat brutal
terhadap pohon dan bebatuan ini sempat

menyita perhatian, terkhusus karena

memanS kedua benda ini sangat erat

kaitannya den gan kabar gembira yang sangat

gamblang yang ada dalam berbagai hadits

Al-Musthafa Rasulullah ffi. Sebagaimana

yang kita saksikan di zaman ini, zaman

Intifadhah Al-Aqsha, sesungguhnya

kekejaman dan kebrutalan Yahudi tidak
hanya terbatas kepada orang-orang Palestina

saja, tetapi telah merambah kepada benda-

benda lain yang ada di sekeliling mereka,

termasuk di antaranya pohon dan batu.

Dengan perbuatan mereka ini, secara tidak
sadar dalam peperangan ini mereka telah

menyulut pohon dan batu berdiri dalam satu

barisan bersama penduduk Palestina untuk
melakukan pembalasan. Dan perbuatan

mereka ini hanyalah membuktikan secara

amat nyata bahwa masa berkobarnYa

peperangan itu sudah semakin dekat.

Hanya Allah yang membuktikan janji-Nya,

sementara banyak di antara manusia yang

tidak mengetahuinya.

Dengan demikian berkumpulnya

orang-orang Yahudi di Palestina, di
dalamnya ada satu isyarat yang sangat jelas

atas kebenaran nubuwat Rasulullah M
dan kebenaran apa yang dikabarkan oleh
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beliau melalui sabdanya hampir mendekati
kenyataan dengan semakin dekatnya masa

peperangan yang akan berakhir dengan

kemenangan umat Islam. Serangan mereka

terhadap batu dan pohon pada Intifadhah
Al-Aqsha merupakan satu isyarat yang
sangat jelas dan satu berita gembira yang

menenangkan kaum muslimin terkait
peperangan akhir yang menamatkan
riwayat kekuasaan mereka di Baitul Maqdis.

Sebagaimana dimaklumi, batu dan pohon
termasuk salah satu makhlukAllah w yang

bersujud dan menyucikan-Nya.

Allah Bg berkalam:
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Apahah kamu tiada mengetahui, bahwa

kepada Allah bersujud apa yang ada di

langit, di bumi, matahari, bulan, bintang,

gunung, p ohon-p ohon an, binat ang-binat ang

yang melata, dan sebagian besar daripada

manusia? Dan banyak di antara manusia

yang telah ditetapkan adzab atasnya. Dan

barangsiapa yang dihinakan Allah maka

tidak seorang pun yang memuliakannya.

Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia
kehendahi. (Al-Hajj l22l: 18)

Pohon dan batu juga turut bertasbih
kepada Allah seperti umumnya seluruh
makhluk Allah 'W yang lainnya. Allah 'w
berkalam:

- l rn
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Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang

ada di dalamnya bertasbih kepada Allah.

D an tak ada sudtu pun melainkan bertasbih

dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian

tidak menger ti t asbih mer eka. S e sungguhny a

Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha

Pengampun. (Al-IsrA' l17l: aa)

Pohon dan batu seperti makhluk-
makhluk yang lain, yang jug merasa

tersakiti akibat ulah manusia yang zhalim
dan mengada-adakan kedustaan atas nama

Allah ffi dengan tanpa ilmu. Orang Nasrani

misalnya, mereka telah berani berbuat dosa

mengada-adakan kedustaan kepada Allah
dengan keyakinan mereka bahwa Allah
mempunyai anak. Bahkan mereka meyakini
bahwa perkara ini sangat remeh di sisi

Allah. Maka dalam surat Maryam dijelaskan

betapa besarnya dosa yang mereka buat.

Allah \ge berkalam, "Dan mereka berkata,

Allah yang Maha Pemurah mengambil

(mempunyai) anak.' Sesungguhnya kalian telah

mendatangkan sesuatu perhara yang sangat lagi

mungkar. Hampir-hampir langit pecah karena

ucapan itu, bumi terbelah, dan gunung-gunung

runtuh karena mereka mendakwakan Allah Yang
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Maha Pemurah mernpunyai anok." (Maryam

[19]:88-91)
Maka sebagai akibat aPa Yang

diada-adakan oleh orang-orang Nasrani

atas kebohongan ini, apalagi Allah \g
menerangkan betapa besar dosa mereka

ini, ayat tesebut menerangkan adanya

pengaruh terhadap alam semesta. Langit

dengan keagungan dan ketinggiannya

hampir saja runtuh, bumi dengan luasnya

hamparan tidak mamPu menanggung

besarnya kebohongan ini sehingga hampir

saja terbelah, bahkan gunung dengan

kekokohan serta kekerasan bebatuannya

hampir saja menjadi abu karena besarnya

dosa tersebut di sisi Allah Dzat Yang tidak

mengambil pasangan dan anak.

Ayat yang terakhir ini menjelaskan

bagaimana sebagian besar unsur-unsur

alam serta benda-benda lain yang ada di

dalamnya merasa tersakiti dan hampir

saja binasa karena mendengar kedustaan

mereka terhadap Allah w. Jika ini adalah

buah dari kebohongan yang dilakukan

oleh orang-orang Nasrani, orang-orang

yang disifati Allah \E tersesat ialannya,
lantas bagaimana lagi dengan keadaan

bumi Baitul Maqdis yang di atasnya tinggal

orang-orang yang paling besar dustanya

dalam mengada-adakan atas nama Allah

serta berani berbuat lancang terhadap-

Nya? Bagaimana dengan debu-debu jalanan

Baitul Maqdis yang kenyang dengan darah

para syuhada Al-Aqsha yang di dalam

tanahnya juga bersemayam jasad para nabi,

ahli ibadah, serta para sahabat? Bagaimana

pula dengan pohon tin, zaitun, kurma, dan

pohon-pohon lainnya yang bernasib mujur
tidak ikut dibabat Yahudi zhalim?

Semua benda yang berada di Baitul

Maqdis kini telah merasa tersakiti dengan

ulah orang-orang Yahudi itu, baik karena

keberadaan mereka di sana, kezhaliman

yang mereka lakukan, kebohongan yang

mereka ada-adakan, maupun pembantaian

dan kerusakan yang telah mereka lakukan

di sana. Bisa jadi, pohon dan batu adalah

benda yang paling menderita karena

perbuatan di luar batas, tanpa henti, serta

dilakukan dengan penuh suka cita oleh

orang-orang Yahudi. Kedua benda itu paling

banyak menjadi korban daripada yang

lainnya. Mungkin inilah yang mendorong

kedua benda tersebut bergabung dengan

kaum muslimin guna membersihkan Baitul

Maqdis dari kejahatan dan kezhaliman

mereka. Lebih-lebih mereka telah membuat

kedustaan terhadap agama yang diturunkan
Allah dan menimpakan kesengsaraan

terhadap pemeluknya.

3. Berita Nabi ffi Terkait Peperangan
Kaum Muslimin Melawan Yahudi

Seperti yang telah diterangkan dalam

pendapat yang rajih pada pembahasan

pertama di pasal ini, bahwa sebagian hadits

memberikan petunjuk terkait peperangan

basar akhir zaman di mana kaum muslimin
melawan Dajjal sebelumnya telah didahului
oleh peperangan kaum muslimin melawan

kaum Yahudi. Adapun kondisi riilnya, petang

inilah yang nantinya akan melenyapkan

negara Israel dari bumi Baitul Maqdis.

Sebenarnya berita Nabi ffi Yang
berkaitan dengan kehancuran total bangsa
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Yahudi di Palestina telah memberikan
jawaban atas berbagai pertanyaan yang
selama ini belum terjawab. Jelasnya, hadits-
hadits Nabi ffi yang erat kaitannya dengan

tanda-tanda hari Kiamat telah memberikan
banyak penjelasan mengenai masalah ini.
Bahkan dalam beberapa riwayat hadits,

Rasulullah ffi pernah bermajelis bersama

para sahabatyangmulia, beliau duduk lama

sekali saat beliau memberi kabar kepada

mereka berbagai pertanda hari Kiamat serta

apa saja yang akan terjadi pada umat Islam

di masa mendatang. Terlebih lagi, sebagian

riwayat hadits dari para sahabat ada yang
menyatakan dengan jelas bahwa sebenarnya

Nabi ffi hendak mengulasnya secara tuntas
sampai hal-hal yang paling kecil. Inilah
bentuk rasa sayang seorang Nabi kepada

umatnya agar mereka selalu waspada dalam

mengantisipasi berbagai keburukan yang

datang tiba-tiba, dari hal yang kecil sampai

besar.

Bagaimanapun antusias kita, bahwa

metode Nabi ffi di dalam menguraikan

berbagai pertanda hari Kiamat, jika
diperhatikan kita tidak akan menemukan

rincian yang detail terkait pergulatan

antara umat Islam versus umat Yahudi

kecuali hanya dari satu sisi ini. Sebuah

peperangan akhir dan total. Beliau seakan-

akan menutupi sebagian besar lembaran

hitam kisah pilu berkepanjangan akibat
peperangan melawan mereka, dimulai dari
bersatunya mereka di bumi Palestina setelah

bercerai-berai di seluruh sudut dunia
sampai keberanian mereka mengobarkan
peperangan, penghinaan mereka terhadap
kaum muslimin, kekuatan lobi mereka di

negara-negara Islam dan negara-negara

barat, serta propaganda dusta mereka.

Pertanyaannya:

Apa hikmah yang tersembunyi di balik
maksud Rasulullah M yang hanya secara

singkat menyebut-nyebut peperangan akhir
antara kita melawan orang-orang Yahudi?

Mengapa pula nasib pilu umat Islam di

Palestina seakan-akan diabaikan, padahal

pergulatan antara kaum muslimin dengan

kaum Yahudi di wilayah itu merupakan

pergulatan paling besar yang pernah terjadi
dalam sejarah manusia, sebuah pergulatan

tiada henti antara yang benar dengan yang

batil. Padahal metode Rasulullah ffi sangat

detail dalam memberikan penjelasan

tentang berbagai pertanda hari Kiamat,

bahkan sampai perkara-perkara yang paling

kecil sekalipun.

Pertanyaan-pertanyaan inilah yang

telah membuat kami terhenti untuk mencari

tahu jawabannya, bahkan para pemikir
lain yang khusus melakukan riset tentang
pertanda hari Kiamat pun akan berpikir
panjang untuk menjawab pertanyaan yang

berkaitan dengan pergulatan antara kaum

muslimin versus Yahudi, khususnya tragedi

berkepanjangan yang mana kaum muslimin
akrab dengannya di zaman ini. Setidaknya

dalam pencarian kami untuk menjawab

semua pertanyaan di atas, maka kami

telah menemukan beberapa jawaban yang

mungkin saja bisa memberi sedikit jalan

terang sebelum mendapatk an jaw aban y ang

paling benar.
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Berikut ini adalah beberapa poin terkait
jawaban yang dapat kami temukan:

Pertama, bisa jadi Nabi M telah

menganggap cukup dengan aPa Yang

telah diisyaratkan oleh surah Al-Isrd'

terkait penjelasan berkumpulnya orang-

orang Yahudi di Palestina, pengrusakan,

dan kesombongan mereka di atas bumi.

Sedangkan maksud dari hadits-hadits yang

membahas tema ini hanya sekedar mem-

berikan tambahan penjelasan mengenai

jalannya peperangan yang akan terjadi

antara kaum muslimin versus Yahudi,

ataupun memberikan penjelasan bagaimana

sifat dasar pertolongan Ilahi bagi kaum

muslimin dengan benda-benda mati.

Kedua, ketika seorang muslim

menyadari bahwa dirinya sedang menjadi

tawanan dari kondisi yang menyakitkan

dan terzhalimi, sesungguhnya dirinya

tidak membutuhkan penjelasan tentang

gambaran detail tentang kondisinya. Karena

penjelasan yang sePerti itu tidak akan

mendatangkan manfaat apapun terhadap

dirinya untuk segera keluar dari kondisi sulit
yang melin gkupinya. Akan tetapi yang paling

penting dan yang paling dibutuhkannya

adalah penjelasan yang ada hubungannya

dengan jalan menuju kebebasan serta cara

untuk selamat, terbitnya pengharapan yang

membuat dirinya bersemangat, dan tanda-

tanda akan datangnya pertolongan.

Inilah yang lebih penting bagi dirinya

dalam menghadapi pergulatan melawan

situasi yang tidak diharapkan. Sekarang

ini kaum muslimin melihat diri mereka

berhadapan langsung dengan pertempuran

yang menyakitkan melawan orang-orang

Yahudi serta serbuan-serbuan mereka.

Apakah ada manfaat yang dapat diambil
sedikit saja bagi mereka jika semua sisi

dari kezhaliman Yahudi diterangkan kepada

mereka dengan panjang lebar sedangkan

mereka sendiri sudah sangat akrab dengan

semua itu?

Tentu saja tidak, sebab memberikan

kepada satu kaum gambaran yang

mendetail atas satu kondisi yang pahit
sedangkan mereka mengalaminya secara

langsung tidak akan merubah kenyataan

apapun, bahkan bisa jadi hal ini justru

akan membuat kondisi mereka semakin

terpuruk. Beda halnya dengan penjelasan

tentang isyarat-isyarat yang menunjukkan

atas berakhirnya kondisi yang pahit ini
ataupun kapan berakhirnya penderitaan

mereka. Dengan tujuan inilah Rasulullah

ffi hanya penjelasan tentang hal-hal yang

bermanfaat dan mengesampingkan selain

itu.486

486. Sebagian orang ada yang merasa rancu dalam memahami
permasalahan ini. Katanya, "Anda mengatakan bahwa
penyebutan nasib yang mengenaskan umat lslam

adalah sesuatu yang tidak ada gunanya. Namun jika

kita menyimak dengan serius fitnah Dajjal serta apa saja
yang diriwayatkan tentangnya dari berbagai atsar, niscaya

kita akan menemukan detail kisahnya dan semua sepak
terjangnya terhadap kaum muslimin maupun fitnah yang

disebabkan perbuatannya secara utuh. Lantas, apakah
pencinan atau penjabaran yang diberikan Rasulullah ffi
terkait hari-hari penuh kesulitan akibat perbuatan Dajjal ini
juga akan membuat masalah semakin menjadi pelik? Jika
memang demikian, lalu mengapa Nabi g' menjelaskannya
dengan panjang lebar terkait perincian tentang Daijal ini?

Jawaban bagi pertanyaan ini, kami katakan dengan
pertolongan Allah e:
Bahwasanya fitnah yang diperbuat oleh Dajjal itu berbeda
dengan berbagai fltnah yang lainnya, di samping fltnah

Dajjal adalah fltnah terbesar yang akan dialami oleh
manusia sejak awal perjalanan mereka di muka bumi'
Tidak ada seorang nabi pun kecuali dia memperingatkan
umatnya agar waspada terhadap fitnah Dajjal ini. Melihat

betapa besar dan bahaya fitnah yang ditimbulkan oleh
Dajjal, di samping kepiawaiannya dalam menyesatkan
manusia dengan berbagai perangkap syahwat dan
syubuhat, perkara ini menghajatkan bagi setiap muslim
untuk mengetahui secara mendetail terhadap fitnah

ini sehingga dirinya tidak terjatuh ke dalamnya. Jika
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Ketiga, di samping sebab-sebab di atas

serta berbagai alasan yang mendorong Nabi

M tidak mengabarkan secara gamblang
peperangan akhir zaman antara kaum
muslimin melawan Yahudi, di sini ada satu

sebab lain yang juga tidak kalah pentingnya
dari sebab-sebab di atas yang tidak mungkin
kita kesampingkan dan bahkan boleh jadi

inilah sebab yang paling utama. Inilah
salah satu dari beberapa sifat yang paling

diperhatikan penjelasan yang terkait dengan tipu daya
Dajjal, kebanyakan berisikan sebagian trik{rik Oajjal
untuk menyesatkan manusia. Selain itu penjelasan yang
dipaparkan oleh Rasulullah g juga memberikan berbagai
cara untuk menghindari tipu daya serta jerat perangkapnya
agar seseorang bisa terselamatkan dari semua itu. lni
sangat jelas terbukti dari semua penjelasan Nabi g terkait
masalah Dajjal.
Sebagai contoh, ketika Dajjal membunuh seorang laki-
laki kemudian dia menghidupkan kembali lelaki tersebut
dengan izin Allah, sebagai cobaan bagi orang-orang yang
lemah hatinya. Kita sebenarnya sedang menyaksikan
bahwa lelaki ini telah menghadapi satu fitnah yang ada
hubungannya dengan nubuwat tentang fitnah Dajjal.
Kemudian dia berkata kepada Dajjal ketika Da.ijal bertanya
kepada dirinya tentang siapakah rabb-nya:
"Allah adalah Rabb-ku, dan engkau adalah musuh Allah,
demi Allah mulai hai ini aku tidak lagi samar terhadap
dirimu setelah melihat apa yang engkau lakukan
terhadapku." lHR. lbnu Majah, Sunan lbni Majah, jil.2, hal.
1 360).
Pertanyaannya:
Dari manakah mengetahuan orang ini datang sehingga
dia mengenal Daj,ial? Tentu saja jawabannya adalah dari
sunnah Nabi *, yang di dalamnya diterangkan secara
detail bagaimana Dajjal memasang perangkap fitnahnya
agar orang-orang yang beriman bisa terhindar dari semua
itu. Jadi sifat bawaan dari fitnah ini serta sifat bawaan
tujuannya mengandung muatan untuk merusak keimanan
setiap mukmin dengan berbagai pengaruh di sekitarnya.
Dan keterangan berbagai syubuhat yang di depan
Dajjal tersebut tentu adanya di balik berpanjanglebarnya
keterangan Nabi ff terkait fitnah ini agar setiap orang
yang beriman selalu di atas perkara yang telah dia
pahami, waspada terhadap keburukan Dajjal dengan apa-
apa yang telah dia ketahui dari Rasulullah ;s.
Jadi tuntutan agar selamat dari fitnah Dajjal bagi setiap
mukmin adalah hendaknya terus-menerus tersambung
dengan bimbingan wahyu.
Adapun selain perkara tersebut dari berbagai fitnah yang
terkait dengan periode-periode kemunduran umat lslam,
serta pengaruh pelaku kebatilan atas kaum muslimin,
seperti rongrongan kaum Yahudi terhadap kaum muslimin
yang terjadi saat ini, maka haltersebuttidak membutuhkan
penjelasan lagi, tetapi yang lebih penting dari itu semua
bagaimana umat lslam dapat terbebas dari kondisi
tersebut.

menonjol dari Nabi W, sesungguhnya
beliau adalah kabar gembira bagi kaum
muslimin.

Sungguh Allah tsg telah menyebutkan
sifat ini bagi Nabi ffi di beberapa tempat
dalam kitab-Nya yang mulia. Nabi ffi
adalah yang membawa kabar gembira

dan sekaligus menjadi kabar gembira itu.
Bahkan beliau sendiri adalah kabar gembira

tersebut. Sebagai konsekuensi logis dari
sifat ini bahwasanya kabar gembira tersebut
tidak sebatas hanya apa saja yang Allah
ue janjikan bagi kaum muslimin di surga,

bahkan mencakup seluruh kabar gembira,

terkhusus kabar gembira dalam kehidupan
mereka di dunia agar digunakan sebagai

pijakan selama mereka mengarungi lautan
sejarah kehidupan manusia.

Contoh paling sempurna dari manhaj
Nabi ffi ini adalah beliau memberikan kabar
gembira kepada para sahabatnya dengan

berbagai kebaikan di dunia dan di akhirat,
terkhusus di saat-saat kondisi sangat

genting ataupun dalam kondisi ketika
awan hitam gelap gulita menghampiri
mereka. Maka tidak ada satu kondisi sulit
pun yang menyakitkan kaum muslimin
generasi awal dan tidak ada satu peristiwa
pun yang menyakitkan yang disampaikan
oleh para sahabat kepada beliau kecuali
kabar gembira dari Nabi ffi menemaninya.

Adakalanya kabar gembira itu dengan janji
kemenangan atau dekatnya masa kejayaan

serta kedudukan mereka di muka bumi, di
samping apa-apayang dijanjikan Allah bagi

kaum muslimin kemuliaan di akhirat.

Dan tujuan dari manhaj ini yang mana

Nabi $ selalu menerapkannya adalah

BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH-FITNAH 431



meningkatkan serta menyegarkan spirit
(semangat) kaum muslimin, menumbuhkan
pengharapan di hati mereka, memberikan
pemahaman para pembela kebenaran di
muka bumi serta menggembirakan mereka
bahwa akibat yang baik pasti milik mereka,

Dari hal yang semacam ini selanjutnya
diharapkan semangat dan kepercayaan

diri umat Islam kepada Allah akan tetap
meningkat, keteguhan mereka bertambah
kuat, keyakinan mereka semakin rapat
dengan Pencipta mereka, sehingga
kelemahan dan perasaan kalah sebelum
bertanding (inferior compleks) tidak
merasuki hati-hati mereka hanya karena
pendukung mereka sangat sedikit, mereka
masih sangat akrab dengan berbagai
peristiwa yang amat menyakitkan, jauhnya
dalam khayalan mereka akan datangnya
kemenangan karena sebab-sebabnya

memang secara akal sama sekali tidak
tampak, ataupun hilangnya dari mereka
secercah jalan keluar menuju kemenangan.

Maka kabar gembira ini datang untuk
menerangkan kepada mereka bahwa
meskipun yang menolong mereka sedikit
sekali di muka bumi, sesungguhnya
pertolongan Allah total milik mereka,
pertolongan Allah tidaklah jauh dari
mereka. Dan jika memang di muka bumi ini
kaum muslimin sekarang sedang diliputi
kegelapan yang amat pekat sehingga tidak
tampak lagi bagi mereka sesuatu pun
yang jelas kelihatan, maka sesungguhnya
di balik berbagai kegelapan itu pasti akan
terbit mentari timur yang bersinar cerah
yang menandai hadirnya hari baru yang

membawa kebaikan, berkah, serta kejayaan
bagi kaum muslimin.

Dari penelitian yang mendetail dalam
sirah Nabi ffi terlihat dengan jelas metode
ini pada sejumlah periode. Akan kami
sebutkan tiga contoh periode yang berlainan
di dalamnya:

1. Dari Khabab bin Arts W, dia
berkata:
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Kami pernah mengadu kepada
Rasulullah M saat beliau sedang
bersandar pada lipatan mantelnya di
bawah naungan Ka'bah, "Tidakkah
Anda memohon pertolongan (kepada

Allah) untuk kami? Tidakkah Anda
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berdoa untuk kami?" Maka beliau

bersabda, "sesungguhnya orang-orang

sebelum kalian ada yang dihubur hidup-

hidup di p erut bumi, ada juga y ang digergaji

mulai dari ujungkepala sampai ujungkahi

sehingga jasadnya terbeloh menjadi dua

bagian, ada juga yang disisir dengan sisir

besi hingga terkelupaslah dagingnya. Tetapi

siksaan itu sedikitpun tidah membuat

goyah keimanan mereka dari agama Allah.

Ketahuilah, niscaya kondisi (sulit) ini akan

berahhir sehingga akan datang orang-

orang yang berkendaraan dari Shan'a

menuju Hqdramaut tdnpa rasa khawatir

akan diganggu, kecuali mereka hanya takut

kepada Allah, atau khawatir jika ternak

mereka diterkam serigala. Tapi, yang aku

lihat sekarang ini kalian terkeson tidak

sabar menantikan hal i7s."+8r-

Hadits di atas menggambarkan era

paling sulit di antara periode-periode

dakwah Islam, yaitu ketika kaum muslimin
menemui penyiksaan, didustakan, serta

boikot ekonomi dari seluruh kabilah

Quraisy. Sementara itu mereka tidak melihat
sedikitpun peluang atau kesempatan yang

dapat mereka pergunakan untuk keluar dari
kondisi tersebut. Mereka tetap sabar dan

tetap kokoh hubungannya dengan Allah
,Itr, hal inilah mendorong mereka untuk
mendatangi Rasulullah ffi dan meminta
kepada beliau agar memohon pertolongan
kepada Allah bagi mereka.

Semua kesulitan ini jika dikabarkan

kepada mereka dengan panjang lebar

maka tidaklah ada pengaruhnya terhadap

mereka kecuali menambah kesulitan. Dan

487. HR. Al-Bukhari, Al-Mandqib, Bab 'Alamdt An-Nubuwwah.

lFath Al-Bari $1617)1.

semua sisi kelemahan kaum muslimin ini
mencapai puncaknya ketika mereka tidak
mendapati satu pun celah yang aman dari

gangguan orang-orang Quraisy. Tidaklah

diperoleh dari Nabi M kecuali beliau

memberi kabar gembira kepada mereka

dengan kemenangan dan kekuasaan yang

bukan hanya atas orang-orang Quraisy
saja, bahkan kekuasaan atas semua orang

di jazirah Arab sehingga tersebarnya

keamanan dan keimanan.

Jika diperhatikan, kabar gembira itu
disabdakan oleh Nabi ffi justru di saat

kaum muslimin sedang dalam kondisi

yang paling sulit dari semua sisi. Kabar

gembira dalam situasi yang paling pahit
ini bertujuan untuk menumbuhkan ruh
pengharapan di hati para sahabat serta

mengobarkan semangat mereka untuk
tetap mempertahankan keyakinan mereka

terhadap agama yang baru dipeluknya,

ini satu sisi. Di sisi yang lain, Nabi ffi
mungkin berkeinginan untuk menekankan

kepada para sahabat dan orang-orang

setelah mereka dari umat Islam agar sabda

beliau ini digunakan sebagai dasar dalam

mengarungi sejarah mereka, bahwasanya

kemenangan akan selalu berpihak kepada

orang-orang mukmin dan akibat yang baik

pasti milik mereka yang bertakwa.

Akan tetapi konskuensi terberat yang

harus diterima dari derita dan cobaan

adalah untuk membuktikan hati manakah

yang pantas untuk menerima kemenangan

dan kejayaanyang dijanjikan dari berbagai

perseteruan itu, agar Allah rge memisahkan

antara orang yang benar-benar baik dari

siapa saj a yang busuk. Jelasnya, kemenangan
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akan selalu berada di tangan oranS-orang

mukmin sepanjang perjalanan sejarah.

Akan tetapi kadang orang-orang beriman
justru tidak betah dengan kondisi sulit ini
sehingga mereka terburu-buru ingin meraih

kemenangan itu sebelum masanya tiba dan

mereka tidak bersabar terhadap ujian Allah
\riF,

2) "Bagaimanakah pendaPatmu
jika engkau mengenakan gelang,

mahkota, dan mantelraia Kisra?"

Kalimat inilah yang pernah disabdakan

oleh Nabi ffi kepada Suraqah bin Malik W
ketika dia sangat bernafsu membuntuti

untuk menangkap beliau guna memperoleh

hadiah besar dari Quraisy. Semua ini beliau

sabdakan di dalam perjalanan hijrah.

Dan yang menguatkan kalimat beliau ini
adalah apa yang tercakup di dalam kabar

gembira tersebut yang tentu saja di waktu
itu sama sekali tidak terbayangkan. Nabi

ffi sebagai buronan orang-orang Quraisy
tidak saja memberi kabar gembira dengan

kemenangan atas orang-orang Quraisy,
bahkan lebih jauh dari itu kabar gembira

dari beliau ini mencakup juga kemenangan

serta kekuasaan atas negara terbesar pada

zaman beliau. Bahkan yang lebih hebat

lagi beliau memberikan kabar gembira

bahwa kemenangan tersebut akan terjadi

tidak lama lagi bagi kaum muslimin, dan

nantinya salah seorang dari mereka yaitu

Suraqah akan mengenakan perhiasan emas

permata dari Maharaja Persi.

Terjadilah apa yang terjadi,
kemenangan sempurna kaum muslimin atas

Kisra, Umar di memanggil Suraqah w
kemudian dia memakaikan baju kebesaran,

sabuk, serta mahkota dari Maharaia Persi.

Umar *8,; berkata, 'Angkatlah tanganmu,

ucapkan Alldhu akbar wal hamdulilldh

alladzt salabahuma Kisra bin Hurmuz (Allah

Mahabesar dan segala puji milik Allah,

Dia Dzat yang merampas baju kebesaran

serta mahkota ini dari Kisra bin Hurmuz)."
Kisra inilah orang yang pernah sesumbar

Akulah Tuhan manusia', tetapi sekarang

pakaian kebesaran serta mahkotanya justru

dipakai oleh seorang Arab badui dari Bani

Mudallaj.a8s

Nabi ffi di tengah-tengah perjalanan

hijrah dalam kondisi yang penuh dengan

kesulitan serta kesukaran, beliau sebagai

buronan, bahkan sampai menyamar dan

sembunyi-sembunyi guna menghindari dari
pengejaran orang-orang Quraisy, beliau saat

itu memberikan satu kabar gembira dengan

kemenangan yang amat dekat serta amat

besar atas negara paling besar di zaman

itu. Kabar gembira tersebut menunjukkan

betapa terangnya apa yang terlihat di

depan Nabi ffi, kepercayaan beliau kepada

Allah telah benar-benar mengkristal, serta

begitu besarnya perhatian beliau dalam

meningkatkan spirit (moral) para sahabat

beliau yang mulia, khususnya ketika dalam

kondisi sulit serta penuh kesukaran.

3) Dalam perang Ahzab atau perang

Khandaq

Dalam perang ini semua kabilah di
jazirahArab bersatu padu untuk menyerang

kaum muslimin. Dalam kondisi sulit yang

seperti ini kaum muslimin tentunya sangat

membutuhkan sesuatu untuk menin gkatkan

moral mereka. Ketika Rasulullah ffi turun

4BB. lbnu Atsir, Usud Al-GhAbah, jil. 2, hal. '198.
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tangan untuk mendongkel sebuah batu

besar yang menghalangi para sahabat dalam

membuat galian parit, maka berkas sinar

muncul di batu tersebut sebanyak 3 kali.

Maka bersabdalah Rasulullah ffi untuk
mengabarkan kepada para sahabatnya

tentang percikan bunga api akibat
benturan antara kuatnya pukulan godam
(yang beliau pegang) dengan kerasnya

batu. Pada percikan pertama,4sebeliau ber-

sabda, 'Allah telah memperlihatkan kepadaku

istana Hirah dan Madain, ibukotanya Kisra.

Lalu Jibril :gt mengabarkan bahwa umatku

yang akan menaklukhannya." Pada percikan

kedua Rasulullah ffi bersabda, 'Allah telah

memperlihatkan kepadahu istana Merah di

ker aj aan Rumawi. LaluJ ibril >pt memberitahuku

bahwa umatku yang akan menaklukkannya."

Pada percikan yang ketiga, kembali
Rasulullah ffi bersabda, 'Allah 'w telah

memperlihatkan kepadaku istana Shan'a, lalu

Jibril memberitahuku bahwa umatku yang akan

menakluhkannya. Mako dari itu bergembiralah

serta buatlah gembira kaum muslimin dengan

kabar ini."

Kabar gembira yang agung dengan

penaklukan atas negara terbesar padazaman
tersebut disabdakan oleh Nabi ffi justru

di saat seluruh jazirah Arab serta nasib

kaum muslimin di bawah cengkeraman

mereka dari segala penjuru. Bisa dikatakan

bahwa kondisi sulit saat itu telah mencapai

puncaknya atas kaum muslimin. Hal inilah
yang digambarkan oleh Allah tw dalam

kalam-Nya berikut:

489. lbnu Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, jil. 3, hal. 109
Lihat juga, Al-Ghazali, Fiqh As-Sirah, hal. 317.

+)Ai *s u4ii *Y: \Y:

@ ri;gri )i,\3r:4 hY-Li
(Yaitu) ketika mereka datang kepada

kalian dari atas dan dari bawah k"alian,

dan ketika penglihatan (kalian) nanar dan

ketika hati kalian mendesak-desak sampai

ke tenggorokan, dan kalian menyangka

terhadap Allah dengan bermacam-mocam

prasangka. (Al-Ahzdb [33]: 10).

Inilah kondisi kaum muslimin saat itu,
mereka sangat membutuhkan sesuatu untuk
mengokohkan kekuatan dan meningkatkan
semangat. Beliau memberikan kabar gembira

kepada mereka dengan satu kemenangan

di mana pada peperangan tersebut kaum

muslimin diberikan kemenangan atas

orang-orang Quraisy beserta siapa saja yang

bersekutu dengan mereka. Dan terjadilah
apayangterjadi, kabar gembira itu datang di

saat mereka sedang dalam situasi perang.

Namun yang lebih menakjubkan

lagi, kabar gembira itu bukan hanya

kemenangan kaum muslimin atas orang-

orang Quraisy, bahkan lebih jauh dari itu,
seakan-akan ketika itu Nabi ffi bersabda

kepada para sahabatnya, "Jangan sekali-kali

membuat kalian gentar apa-apayang kalian

lihat (jumlah pasukan serta persenjataan)

dari balatentara Quraisy beserta sekutu

mereka. Pastilah kaiian ini dengan izin
Allah, menang melawan mereka. Bahkan

kalian akan tetap menang melawan musuh

yang jauh lebih besar daripada mereka.

Kalian akan menaklukkan negeri terbesar

yang ada pada zaman kalian ini. Karena

semua ini adalah janji Allah '& untuk para

"A.W*\w'Az*G{:i\+3y
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pembela kebenaran. Tidaklah kemenangan

itu dapat diraih kecuali sesaat lagi, maka

bersabarlah!."

Inilah metode yang ditempuh oleh

Rasulullah ffi di saat beliau bersama para

sahabatnya yang mulia tertimpa kondisi
sulit lagi mencekam, kondisi pilu yang terus-
menerus akrab dengan kaum muslimin.

Jika para sahabat sangat membutuhkan
sesuatu untuk menaikkan motivasi serta

meningkatkan kekuatan mereka, padahal

saat itu Nabi S masih berada bersama

mereka serta wahyu samawi masih turun
kepada mereka. Adapun kita ini, di saat

terputu snya wahyu samawi setelah wafatnya

Nabi ffi serta tiada lagi hadir di antara kita
pribadi yang mulia ini, jauhnya kita dari
periode generasi awal, yaitu generasi yang

terbaik, maka sudah barang tentu kita
jauh lebih membutuhkan daripada mereka

terhadap sesuatu untuk meningkatkan
spirit serta kekuatan kita. Berbagai kabar

gembira dari Nabi ffi kepada umat Islam ini
dapat digunakan sebagai batu pijakan dalam

menghadapi berbagi macam tantangan.

Tentu saja yang paling penting di antaranya

adalah kabar gembira dengan kemenangan

kaum muslimin atas orang-orang Yahudi.

Metode inilah yang diterapkan

oleh Nabi ffi kepada umat beliau, telah
diuraikan beberapa alasan mengapa beliau

meninggalkan penggambaran yang ber-

panjang lebar tentang kondi si kegelapanyang

akan dihadapi kaum muslimin ketikamereka
hidup berdampingan dengan orang-orang
Yahudi sekarang ini. Beliau melewatkan

penjelasan kondisi sulit tersebut dengan

langsung memberikan kabar gembira di
dalam satu hadits yang berisikan moment

kebebasan dari kezhaliaman Yahudi serta
pertolongan Ilahi bagi kaum muslimin atas

mereka.

Sesungguhnya yang dikehendaki oleh
Nabi pemberi kabar gembira ini bagi kita
adalah jangan sampai sikap berputus asa

dari kelapangan Allah dan pertolongan-Nya
merasuki diri-diri kita. Jangan sampai pula
kita tertipu dengan kehebatan kekuatan

senjata orang-orang batil ini di muka bumi
dan jangan sampai pula kita mengagung-

agungkan kekuatan Yahudi di muka bumi
ini sehingga kita menyerah kepada nasib

buruk yang terjadi dan juga membuat kita
bersikap merasa jauh dari pertolongan
Allah p.

Beliau tidak menghendaki pada diri
kita kecuali agar kita melihat hanya kepada

momen kebebasan, terkhusus di saat ketika
semua manusia sudah yakin tidak akan

pernah ada satu kebebasan pun. Beliau
menghendaki jangan sampai sekejap mata
pun berlalu kecuali kita melihat kilatan
kemenangan, khususnya pada momen-
momen yang di dalamnya ada cahaya-

cahaya berkilatan sebagai pelindung kaum

muslimin dan pukulan menyakitkan bagi

orang-orang Yahudi, membutakan mata

orang yang disambarnya dan memberikan
pengharapan bagi kita.

Seorang muslim yang hidup di bawah

bayang-bayang situasi yang berat lagi pahit,
di bawah ancarnan pedang-pedang Yahudi

dan pedang-pedang pendukung mereka,

ketika dirinya membolak-balik lembar demi
lembar nasib pahit yang dia sudah sangat

akrab dengannya, sama saja dari sisi politik,
militer, ekonomi, ataupun yang lainnya,
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maka dia mungkin saja berpendapat bahwa
dirinya dan orang-orang di sekitarnya lebih
baik condong untuk menyerahkan diri
saja pada nasib buruk tersebut. Bahkan
boleh jadi mereka justru menjauhi faktor
penolong untuk menghadapi kekuatan
Yahudi. Dia sangat mungkin menyerah
atau pasrah di bawah ancaman Yahudi
dan tunduk di bawah kerusakan mereka di
muka bumi. Dan boleh jadi juga dia sudah

terperosok ke dalam lumpur kekalahan
sebelum berhadapan dengan musuh di
medan peperangan sesungguhnya.

Kemudian dia datang lagi dan membuka
lembar demi lembar berita wahyu. Maka
tidaklah dirinya melihat di dalam lembar-
lembar tersebut kecuali kabar gembira
dari Al-Habib gi dengan satu kemenangan
atas orang-orang Yahudi serta mantapnya
kedudukan di muka bumi. Untuk meraih
kemenangan serta pertolongan tersebut
nantinya dia akan didukung pepohonan dan

bebatuan. Dengan kabar gembira itu ruh
kehidupannya perlahan-lahan akan terbuka
kembali dengan semangat baru yang lebih
segar. Pada mulanya kepercayaan terhadap
agamanya yang tumbuh, kemudian
diikuti kepercayaan terhadap kemampuan
dirinya sebagai pemegang panji terbesar
risalah. Kemudian dirinya mulai bergerak
dengan semangat baru tersebut untuk
menerjemahkan maksud-maksud risalah
ini di muka bumi. Artinya dia telah
mendapatkan sinar terang dari Allah W dan

kabar gembira dari Nabi ffi telah merasuki
dirinya sehingga pada akhirnya purnama
kemenangan serta kekuasaan menjadi
milik Allah dan risalah-Nya. Kabar gembira
itu ibarat hembusan topan yang meniup

seluruh kezhaliman Yahudi dan pertolongan
bagi kaum muslimin di muka bumi.

Naiknya semangat kaum muslimin
dengan adanya kabar gembira berupa
kemenangan bagi mereka adalah rahasia
di balik sikap Nabi ffi mengapa beliau
membatasi hanya dengan menyebutkan
pertempuran pembebasan melawan
Yahudi dan beliau tidak uraikan lembaran-
lembaran duka nestapa kaum muslimin
karena kezhaliman mereka sebelum itu.
Sedemikian bersihnya kabar dari beliau dari
hal-hal yang menyedihkan, sampai-sampai
tidak ada seorang muslim pun yang melihat
dihadapannya kecuali kabar gembira
dengan kemenangan sehingga dia tidak
akan menyerahkan dirinya pada himpitan
situasi menyakitkan yang mana dia telah
lama akrab dengannya.

4. Kandungan Hadits-hadits Tentang
Pepohonan dan Bebatuan, Serta
Mukjizat Nabi ffi
Kandungan hadits-hadits yang

membicarakan tentang peperangan akhir
zaman ini merupakan satu bentuk nubuwat
bagi Nabi ffi serta sebagai salah satu bukti
atas kebenaran risalah yang beliau bawa.

Apa yang beliau sabdakan ini begitu jelas

faktanya bagi kaum muslimin di waktu
sekarang ini.

Satu saja sisi dari mukjizat kenabian,
kalau boleh dikatakan, andai ada seorang

ulama pada masa sebelum seratus tahun
yang silam mengulas hadits-hadits ini,
dikatakan kepada mereka, "Sesungguhnya
maksud yang hendak dituju oleh hadits-
hadits ini adalah memberikan isyarat terkait
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akan terjadi migrasi besar-besaran kaum

Yahudi serta berkonsolidasinya seluruh

kekuatan milik mereka di Baitul Maqdis,

Palestina, kemudian semua itu berakhir

dengan satu pertempuran menentukan

yang mana kaum muslimin memperoleh

kemenangan," niscaya dia akan menganggap

bahwa semua itu amat sangat jauh dari

kenyataan. Atau setidaknya dia akan dibuat

bingung di antara sejumlah pertanyaan yang

berkecamuk di dalam pikirannya: dari mana

orang-orang Yahudi itu dapat terkumpul

di Palestina, sedangkan kami ini sama

sekali tidak melihat sedikitpun keberadaan

mereka? Dari mana mereka datang

gelombang demi gelombang ke tanah suci

ini? Dari mana mereka dapat menggalang

kekuatannya kemudian menebarkan

ancamannya? Dan dengan cara bagaimana

mereka berhasil mengokohkan kedudukan

mereka sehingga dapat keluar dari kehinaan

di bawah kekuasaan serta kendali kaum

muslimin kemudian berubah menjadi pihak

yang mengancam kaum muslimin? Serta

berbagai pertanyaan lainnya.

Adapun sekarang ini, kita sendiri

bahkan hidup berdampingan dengan

negara Yahudi tersebut serta sangat akrab

dengan arogansi dan ancaman mereka. Bagi

kami (penduduk Palestina) perkara ini jika

dihubungkan dengan nasib buruk yang kita
sangat akrab dengannya, telah menjadi

sebuah realita yang tidak ada keraguan

lagi. Semua kondisi ini adalah bukti nyata

atas apa yang pernah diberitakan oleh Nabi

ffi lebih darr 14 abad yang silam. Hadits-

hadits tersebut membicarakan nubuwat

yang peristiwanya sendiri baru terjadi di

zaman kita ini.

Pemaknaan hadits yang seperti ini
akan menarik diri kita untuk mencermati

berbagai pertanda hari Kiamat lain yang

bersifat berita terhadap peristiwa di masa

mendatang yang kita masih dibuat bingung

untuk membuka rahasianya, atau kadang

kita terlalu berlebihan dalam menggunakan

takwilan karena tidak adanya wawasan

terhadap peristiwa yang sesuai dengan

gambaran yang telah dikabarkan oleh Nabi
4'nffi,-

Bisa dikatakan bahwa diperlihatkannya
kepada kita maupun orang-orang setelah

kita di hari-hari ini sudah cukup menjadi

bukti yang tidak terbantahkan bahwasanya

seluruh peristiwa tersebut telah dikabarkan

oleh Nabi ffi. Apapun bentuk kejadiannya

maka demikianlah yang dimaksudkan oleh

kabar Nabi ffi. Apa-apa yang sebagian orang

menganggapnya terlalu dibesar-besarkan

sebelum seratus tahun yang lalu telah mulai

tampak realitanya, tidak ada perbedaan

dalam seluruh kejadiannya baik kabar dari

Nabi ffi maupun peristiwanya sendiri.

Perkara-perkara yang di zaman ini kita
menganggapnya terlalu dibesar-besarkan,

maka di hari-hari yang akan berlalu

dengan berbagai kejadiannya yang tampak

merupakan satu kebenaran sehingga tidak
seorang pun yang mempermasalahkan.

Karena apayang beliau ucapkan semuanya

selalu di bawah bimbingan wahyu.
"Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an)

menurut kemauan hawa nafsunya. ucapannya

itu tiada lain hanyalah walryu yang diwahyukan

(kepadanya). " (An-Najm [53] : 3-a).
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* 
Dari Abu Hurairah N& bersabda Rasulullah ffi:

"&1;,\iiU;t,-E\4 &'.e[,\ i)fi n

Hari Kiamat tidak akan datang sebelum kaum muslimin berperang melawan orang-

orang Yahudi. Kaum muslimin akan membunuhi mereka, bahkan ketika mereka

bersembunyi di balik pepohonan dan bebatuan. Maka batu atau pohon tersebut akan

berkata, "Hai orang lslam. hai hamba Allah, ini orang Yahudi ada di belakangku.

Ayo kemarilah dan bunuhlah mereka." Kecuali, pohon gharqad , karena pohon itu

termasuk pohonnya orang-orang Yahudi. HR. Al-Bukhari
6-!

Proyek Internasional ZionisYahudi Menanam Pohon Gharqad,
Tempat untuk Berlindutrg, Dimulai Sejak 1984

Redaksi Salam-Online

ZIONISME (salam-online.com):
WASHINGTON Post edisi April 1984 memuat

satu artikel tentang pertemuan Presiden AS

Ronald Reagan dengan seorang pelobi senior

Yahudi dari American lsrael Public Affairs

Committee (AIPAC) bernama Tom Dine.

Pertemuan itu berlangsung secara pribadi.

Kepada Tom Dine, Reagan Yang
merupakan mantan Gubernur Negara Bagian

California ini dengan serius berkata, 'Anda

tahu, saya berpaling kepada nabi-nabi kuno

Perjanjian Lama dan kepada tanda-tanda

yang meramalkan Perang Armageddon, Saya

sendiri jadi bertanya-tanya, apakah kita ini

akan melihat semuanya itu terpenuhi. Saya

tidak tahu. Apakah Anda belakangan ini juga

telah memperhatikan nubuat-nubuat para nabi

itu... akan tetapi, percayalah kepada saya,

bahwa nubuat-nubuat itu menggambarkan

masa-masa yang sekarang ini sedang kita

jalani,"

Tom Dine tersenyum dan mengangguk

pelan.



Presiden Reagan merupakan Presiden

Amerika Serikat pertama yang memulai suatu

tradisi baru dalam protokoler Gedung Putih,

dimana kebaktian, seminar keagamaan, dan

pertemuan-pertemuan dengan sejumlah tokoh

Gereja Evangelikal Amerika sering diadakan.

Di masa Reagan-lah paham Zionis-Kristen

masuk dalam lingkaran elit pemerintahan

Amerika. Seluruh kebijakan, terutama
kebijakan Amerika di luar negeri, khususnya

untuk wilayah Timur Tengah, sangat kental

bernuansa Zionis.

Penerus Reagan, George H. W. Bush,

William J. Clinton, dan George W, Bush,

merupakan orang-orang yang sangat yakin

tentang nubuat-nubuat (janji-janji atau

ramalan-ramalan) Tuhan seperti yang

tercantum di dalam lnjil Darby atau Scofield,

lnjil resmi Amerika. Menurut keyakinan

mereka, abad milenium merupakan zaman

akhir dimana suatu ketika akan terjadi

Peperangan Besar Terakhir (Armageddon)

yang melibatkan seluruh dunia, antara
Tentara Tuhan melawan Pasukan lblis. Kristus

akan mengalahkan Anti-Christ. Dan setelah

itu dunia akan menjadi damai dan sejahtera

hingga datangnya hari penghabisan.

Sebab itu, dilandasi kepercayaan akan

hari akhir seperti yang dinubuatkan dalam

lnjil Darby, para Presiden Amerika bekerja

dengan sekuat tenaga untuk melapangkan
jalan bagi suatu hari dimana akan datang

Kristus yang kedua kalinya. Karena menurut

kepercayaan mereka Kristus akan turun di

tanah Palestina, maka mereka berupaya untuk

menguasai Tanah Palestina sepenuhnya dan

memberikannya kepada orang-orang Yahudi.

Kaum Zionis, apakah mereka yang

berada di Tanah Palestina maupun yang

tersebar di Amerika dan Eropa, sangat yakin

bahwa era milenium ketiga ini merupakan
pintu gerbang pada akhir zaman. Entah

sengaja atau tidak, kasus WTC 911, dimana

Menara Kembar WTC yang dilihat dari jauh

bagaikan sebuah gerbang, diruntuhkan,
maka seakan terbukalah suatu era baru bagi

keyakinan inl.

Segala daya upaya mereka lakukan
guna menghadapi datangnya Messiah yang

mereka yakini akan memimpin mereka dari

Kuil Sulaiman untuk menaklukkan dunia.

Namun ada satu anomali yang secara

diametral bertentangan dengan keyakinan

mereka ini. Di satu sisi mereka mengaku



sangat yakin akan bisa mengalahkan seluruh

umat manusia, wabilkhusus umat lslam,

dan menjadi pemimpin dunia, namun di sisi

lain mereka juga berlomba-lomba menanami

Tanah Palestina yang mereka duduki secara

tidak sah, dengan pohon Gharqad (nama

latin: Nltraria retusa).

Ada sebuah hadits shahih tentang hari

akhir mengenai pohon ini: "Tidak akan terjadi
kiamat hingga kaum Muslimin memerangi

kaum Yahudi, lalu membunuh mereka,

sehingga seorang Yahudi bersembunyi di
balik batu dan pohon, lalu batu dan pohon

berkata: 'Hai Muslim! Hai hamba Allah! lni
Yahudi di belakangku, kemarilah, bunuhlah

dia! Kecuali pohon Gharqad, maka, itu
adalah dari pohon-pohonnya orang Yahudi."
(HR Muslim Vll/188, Bukhari lV/51, Lu'ltr'
wa Al-Marjan lll/30).

Melihat ulah para Zionis-Yahudi yang

berlomba-lomba menanami Tanah Palestina

dengan pohon Gharqad, maka kenyataan ini

menjelaskan kepada kita bahwa kaum Yahudi

1
itu sesungguhnya memahami hakikat hari 1]

akhit dimana mereka akan dikejar-kejar oleh j
..-^t r^r^* f^- L^^.,^ ^^L^^ r\1.^-^^,{ I^1.. ,l!umat lslam dan hanya pohon Gharqad-lah

satu-satunya tempat yang bersedia dijadikan

tempat persembunyian (perlindungan) kaum

Yah ud i, (zilzaallsalam-on I i ne.com ).

See more at: http://salam-online. comlZjlZl
07 I proy ek- i nternasiona l-zion is-ya h ud i-

mena na m-pohon-ghorqod-tem pat-
u ntu k-berl i nd u ng-di m u lai-tah u n- 1 984.
htm l#sthash .82sWyo7g. d puf



GHARQAD

alah satu yang disebut dalam hadits-

hadits akhir zaman adalah pohon yang

bernama Gharqad,

Nabi Muhammad ffi bersabda dalam

sebuah hadis shahih yang diriwayatkan oleh

lmam Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi,

"Tidaklah akan terjadi qiamat, sehingga kaum

Muslimin memerangi kaum Yahudi sehingga

kaum Yahudi itu bersembunyi di balik batu

dan pohon kayu, lalu batu dan pohon kayu itu
berkata, "Hai orang lslam, inilah orangYahudi

di belakang saya. Kemarilah! Dan bunuhlah

ia!" Kecuali pohon gharqad (semacam pohon

yang berduri), karena sesungguhnya pohon

ini adalah dari pohon Yahudi."

Gharqad (Lycium) merupakan satu

jenis pohon yang memiliki sekitar 90 spesies

yang tumbuh di daerah beriklim sejuk dan

subtropika.Pohon ini kini banyak ditanam di

lsrael karena keyakinan mereka akan bunyi

hadits di atas tadi.

Di antara tempat penanamannya
adalah:

1. Hutan di pinggiran laut tengah dan hutan

semak belukar.

2. Semi padang rumput dan hutan semak

belukar.

3. Semak belukar yang berumput.

4. Padang pasir dan padang pasir yang

ganas.

5. Tumbuh-tumbuhan hijau di Gunung

Hermon.

Sifat pohon Gharqat:

Pohon yang berduri keras dan durinya

beracun, tingginya biasanya mencapai l-2
meter. Akarnya mengeluarkan duri dan

zaghab (bulu), khususnya pada bagian ujung.

Daunnya berbentuk seperti sendok kecil,

berwarna hijau segar, biasanya setangkai itu

ada tiga daun dilengkapi dengan duri-duri di

sampingnya. Sedangkan bunganya berwarna
putih kebiru-biruan, dan buahnya berwarna

merah seukuran dengan biji buah anggur,

Manfaatnya bisa untuk pengobatan.

Pohon ini selalu berdaun di sepanjang

musim, bunganya berbentuk buqiyyah (seperti

terompet), dengan warna merah lembayung
(violet) cerah, atau putih dengan lima daun,

buahnya bulat dengan warna orange atau

merah, lebih kecil dari biji himsh (dalam

bahasa lnggris: chick-pea), buahnya boleh

dimakan, tetapi rasanya asam seperti tomat.

Biasanya hewan seperti unta jika sakit akan

mencari dan mendatangi pohon ini untuk

dimakan.



Keyakinan orang Yahudi akan kebenaran

hadits di atas telah dibuktikan dengan

menanami wilayah zionis lsrael Raya dengan

berbagaijenis pohon Gharqad ini. Penanaman

itu sendiri sudah berlangsung sejak lama,

sejak pertama kali didirikan negara lsrael di

wilayah Palestina.

Sistem pengairan yang masih sederhana

Lg37t Paft pekerjaYahudi menanami setiap

daerah yang gersang dengan pohon Gharqad

1g1o, para pekerjaYahudi mengangkut tanah ke

TelAviv

1944, saluran air untuk pengairan di lsrael

Penanaman digalakkan sampai ke anak'anak di

tahun e935



1947, penanaman bibit pohon Gharqad

1947, dibuat water reservoir untuk pengairan

1952, wilayah Ein Hoshofet

1976, mesin pengontrol air otomatis
ciptaan Israel

1999, ketua Rabbi lsrael,Yisrael Lau menanam
pohon Gharqad di Knesste Garden
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.H,. Definisi Al-Fitan (fitnah-
fitnah)
Al-Fitan adalah bentuk jamak dari

fitnah. Asal kata fitnah diambil dari
perkataan orang Arab: "Fatuntu adz-dzahab

wa al-fidhdhah fi an-ndr. Maksud dari
perkataan ini: 'Aku membakar emas dan
perak untuk memisahkan keraknya dari
yang baik darinya." Selanjutnya asal kata
itu adalah pembakaran dengan maksud
memisahkan, mencoba, dan menguji, untuk
memurnikannya dari elemen pengeruh, dan
memisahkan yang baik dari yang buruk.

1. Makna-makna Asli yang Disebutkan
di Dalam Kitabullah

a, Pembakaran

Termaktub dalam Kalam Allah rw:

Gd:. j.'.t rlti i'^ >J z>-9 o-9;:''a rul .!- ;l l-:t

Pada hari mereka difitnah di atas api
Neraka. (Adz-Dzifiyydt [51]: 13).
Maksudnya: mereka dibakar.

Juga Kalam Allah rg:

@. g;"jriS :*iti U= ij( ii
S esungguhnyd or ang- or dng y ang memfitnah

kaum lahi-laki yang beriman dan haum

perempuan yang beriman (Al-Bur0j [85] :

10). Maksudnya: mereka membakar
orang-orang yang beriman, baik laki-
laki maupun perempuan di parit-parit
api.

b. Ujian dan Cobaan

Makna ini ditunjukkan oleh Kalam
Allah uc:

wY,\l1

Apakah manusia menyangka bahwa

mereko akan dibiarkan mengdtakdn, "Kdmi

beriman", padahal mereha belum difitnah?
(Al-Ankab0t l29l: 2). Maksudnya:
apakah oran g-orang menyangka bahwa
mereka akan dibiarkan tanpa diuji dan

diterpa cobaan dalam harta dan diri
mereka untuk memisahkan orang yang
jujur imannya dari yanglainnya?

Masih ada lagi Kalam Allah \!M yang
berkenaan dengan ujian yang pantas

diterima oleh orang-orang munafik:

3i i# 4v,.f c'iffi "gi lri'yi
lA >'-7.w...i*y

Tidahkah mereka melihat bahwasanya

mereka difitnah pada setiap tahun, sekali

atau dua kali? (At-Taubah [9]' 126).

Makna ayat ini: mereka diuji dengan

seruan untuk berjihad, lantas mereka
tidak memenuhi seruan itu.

Kalam Allah ';e yang lainnya lagi
disampaikan melalui lisan Harut dan

Marut:

Kami ini hany alah fitnah maka kamu j angan

kafir. (AI-B aqarah l2l : 1 02) Maksudnya:

ii6;;ii ;Eri G\
@i.lid.ie,

H )t!r!.:4ur!
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i kami ini hanyalah diiadikan sebagai Maksudnya: kalian tidak akan mampu
i

I ujian dan bala'bagi kalian. menyimpangkandarikebenarankecuali
i . orans yang telah ditakdirkan Allah
I .. Murni dari Campuran Melalui ;^; -:^i tr v.'rrrl/urarr a'rvr$^B^ 

bahwa dia menyimpang dan termasuk

i, Uji"" penghuni nerakaJahim.

i tutrkna ini ditunjukkan oleh Kalam
rr ... 

r\oratrr Adapun fitnah dengan makna dosa,
Allah ;e kepada Musa LN4;'_ ditunjukkan oleh Kalam Allah ie melalui

k :'.- zt,i:.^- lisan orang-orang munafik dalam ucapanv)^: \))^D) 
mereka kepada Rasulullah Hl;:

Kami memfitnahmu dengan sebenar-benar

fitnah. (Thaha [20]: a0). MaksudnYa:

Kami mengujimu dengan kesusahan

dan cobaan, dan Kami memurnikan

kamu untuk menaikkan dirimu Pada
kedudukan sebagai rasul dengan

sebenar-benar pemurnian.

Inilah makna asli dan tetap melekat

dari kata fitnah.

2. Makna-makna Kiasan (Majas) untuk
Kata Fitnah

a. Kesesatan,Dosa,danPenyimpangan
dari Kebenaran

Karena inilah setan dikatakan sebagai

fawdn (si jagoan penebar fitnah), karena

dia menyimpangkan manusia dari jalan

kebenaran dengan rekadaya, tipuan, dan

perbuatannya dalam menghias-hiasi

berbagai kemaksiatan. Al-Fdtin (penebar

fitnah) adalah orang yang menyesatkan

orang lain dari kebenaran.

Salah satu dalilnya adalah Kalam

Allah:
- .;-

6 3r+ #;i\ \;

Tiadalah kalian mampu menimpakan fitnah
terhadapnya. (Ash-ShdffAt 137): 162)

=ji3 'i; j;:ai j; S ,*;
Di antara mereka ada orang yang berkata,

"Izinkanlah ahu dan janganlah engkau

memfitnah aku." (At-Thubah [9]: a9)

Maksudnya: berilah kelonggaran

kepadaku untuk tidak ikut pergi

bersamamu dalam rangka berperang

melawan Bani Ashfar-maksudnya
Romawi-sehingga saya tidak sesat

disebabkan oleh anak-anak perempuan

mereka sehingga aku jatuh ke dalam

dosa.

b. Kekafiran

Makna ini ditunjukkan oleh Kalam

Allah ,ie:

- )t , 6 o up-,ratt - i 1t ;zr.tl

JAt Cr, -u,\ A:iJE

Fitnah itu lebih ker as darip ada p embunuhan.

(Al-Baqarah l2l; 191) Yang dimaksud
fitnah padaayat ini adalah kekafiran.
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c. Gila dan Menyimpang dari Akal
yang Sehat

Makna ini dijelaskan oleh Kalam Allah

@i;;xl'a"\
Siapa di antora kalian yang terkena fitnah.
(Al-Qalam 168l: 6). Maksudnya orang
gila yang keluar dari batas kebenaran.

d. Mengagumi Sesuatu atau Kondisi
yang Sangat Membingungkan dan
Akibat-akibatnya yarrg Berupa
Kedurhakaan

Dikatakan: seorang pria terfitnah oleh
seorang wanita apabila pria itu menga-

guminya, menggantungkan dirinya kepada

wanita tersebut dengan ketergantungan
yang menakjubkan. Dikatakan pula: dia
terfitnah kepada kaum wanita apabila dia
ingin bertindak durhaka dengan mereka.

e. Pembunuhan Serta Perselisihan
Pendapat Manusia

Di antaranya adalah Kalam Allah

"#"
Atas ketakutan terhadap Fir'aun dan bala

tentaranyd bahwa dia akan memfitnah

mereka. (Y0nus [10]; 83). Maksudnya:
mereka takut kepada Fir'aun bahwa
dia akan membunuh mereka.

l'Ltg

t[9

Dalil lainnya yang menjelaskan itu
adalah sabda Nabi ffi kepada para sahabat

beliau:

o ) -ot 
o ( I

"=-,,; J)+ 641 e:) )L-

Sesungguhnya aku melihat banyah fitnah
dari celah-celah rumah kalian.

Yang dimaksud dengan fitnah di sini
adalah apayang terjadi diantarapara sahabat

berupa perselisihan yang mengakibatkan

perang dan terjadinya pembunuhan di
antara mereka.

Analisa Singkat Tentang Makna Fitnah
Secara Bahasa:

Dari makna-makna kata fitnah, secara

bahasa arti kata fitnah dimutlakkan pada arti
uj ian dan b erbagai cobaan yang menghadang

manusia dengan tujuan untuk menguji
mereka. Fitnah dengan makna aslinya itu
merupakan sinonim dari kataujian (imtibdn)

atau cobaan (ikhtibdr) , akan tetapi kata fitnah
lebih sering digunakan untuk menunjukkan
makna ujian yang tidak disukai, kemudian
banyak pula digunakan dengan makna dosa,

pembunuhan, kekafi ran, dan penyimpangan

dari kebenaran.

Ibnul lt'rabi berkata:

$\,ij,Jt aily,j\i;i)l lr;:r
,3LSt 4\,1'ljlr a1,,inr

r!{U..,:E\ .1Y+r e1\)

Fitnah adalah cobaan, fitnah adalah ujian,

fitnah adalah harta, fitnah adalah anak-

.:i &*: oFr-G ,+
e
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anak, fitnah adalah kekafiran, fitnah itu
p erb e daan p endap at monusia.aeo

Ibnu Hajar menuturkan satu nukilan
yang diambil dari ulama lain:

uJ &Lfir p jr;+)r *:t ;;i
$!it il ;q+)iV a;)\'^+?i

i o- 2

o:1r ui li o"o'* K \e, JAE\ !--rv> J -_rJ v t, - I

92ar, i-AtS tr)b ;As
A)-t;er r_r4;t,

Asal makna fitnah adalah ujian, kemudion

digunakan untuh semua yang diakibatkan

oleh cobaan dan ujian menuju kepada

perkara yang tidak disuhai, hemudian

dimutlakkan pada semua perkara yang

tidak disukai (makruh), atau ydng

kembali kepadanya berupa kekafiran, dosa,

pembakaran, kemesuman, kedurhakaan,

dan lainnya}el

Sa'id Hawa berkata, "Fitnah menurut
istilah Penetap Syariat digunakan secara

mutlak untuk menggambarkan pertikaian

internal yang tidak jelas ujung pangkalnya

antar kaum muslimin, sebagaimana

fitnah juga digunakan secara mutlak pada

tersebarluasnya pemikiran-pemikiran

yang aneh, lalu digunakan secara mutlak
juga pada cengkeraman yang dilakukan

oleh orang-orang kafir atau orang-orang

zhalim terhadap orang-orang beriman.

Fitnah juga digunakan secara mutlak pada

chaos atau kekacauan tanpa terang duduk
permasalahannya (konfirmasi) dalam

490. lbnu Manzhur, LisAn Al-'Arab (131317 dan seterusnya.).
491. lbnu Haiar, FatbAl-Bdri (1315).

dinamika politik, fanatisme golongan,

serta penyerangan dan penyerbuan yang

disebabkan oleh fanatisme. Istilah fitnah
juga diartikan secara mutlak pada apa saja

yang memfitnah manusia dalam agamanya,

baik berupa harta, pangkat atau kehormatan

diri, perasaan batin, ataupun orientasi batil.
Termasuk pula dalam cakupan terminologi
fitnah adalah provokasi antar manusia dan

upaya untuk memecah-belah antara orang-

orang yang saling mencintai." ae2

Berdasarkan semua itu, dapat dikata-

kan bahwa makna fitnah adalah apa saja

yang menghadang manusia berupa ujian
atau saringan pembersihan, baik yang
berasal dari luar umat ini (eksternal)

maupun yang berasal dari dalam umat ini
(internal), baik dalam tingkat individu,
masyarakat, maupun golongan, baik fitnah
yang berkaitan dengan syahwat maupun
syubhat, yang mengakibatkan sesatnya

sebagian orang dan penyimpangan mereka

dari lalan kebenaran, atau berselisihnya hati
mereka serta apa yang diakibatkan darinya
berupa terjadinya aksi pembunuhan di
antara mereka, atau terjatuhnya mereka ke

dalam dosa, kesesatan, atau keluar dari din
Allah menuju kepada kekafiran.

Peringatan yang layak diperhatikan:

Kita amati dari berbagai definisi fitnah,
bahwa kata ini berbeda-beda maksudnya

sesuai dengan dalil yang ada, atau pola
kalimat, atau berkaitan erat dengan kondisi
serta situasi yang menyebabkan dalil itu
dibawakan karenanya. Sehingga makna

492. Sa'id Hawa, AlAsds
(1t523).

fi As-Sunnah, bagian Aqidah
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ini harus selalu diperhatikan ketika kita
berbincang tentang fitnah.

B. PeringatandariNabiffiBahwa
fitnah-fitnah Sudah Dekat
dan Tempat Kemunculannya

Bahasan ini mengandung dua pokok
pembicaraan:

1. Peringatan dari Nabi M Bahwa
Fitnah Sudah Dekat

)) Dari Ummu Salamah rEB, dia berkata:

+eiiir Pd\E&."r
tiu,alt oW,i\tuNJ

,>\tt'ri:;1

-.i . -t

^-[-U\ J;t
\_#"\, +Vr :y e \iY3,iqil 3,

[:jd\ e *K i.5,;Lt+Vr*
;?1\ $*-rV

Nabi M terbangun pada suatu
malam, kemudian beliau bersabda,

"Mahasuci Allah, betopa banyak fitnah
yang diturunban pada malam ini, betapa

b any ak p erb endahar aan harta y ang dibuka.

B angunkanlah p ar a penghuni kamar-kamar

ini! Berapa banyah orang yang berpakaian

di dunia tetapi telanjang di ahhirat.

Kosakata asing:

Ui\) : Yang dimaksud dengan inzdl

(p5nurunan) di sini adalah pemberitahuan
dari para malaikat kepada Nabi ffi tentang
apa-apa yang telah ditakdir yang berupa
fitnah-fitnahyang akan diterjuni oleh umat

ini, atau maksudnya Nabi ffi diberi wahyu

di waktu tidur beliau itu, yang isinya
sesuatu yang akan terjadi sepeninggal

beliau yang berupa fitnah-fitnah, lalu beliau

mengungkapkannya dengan istilah inzdl.

(.t'51\1, Maksudnya apa yang akan

dibukakan untuk kaum muslimin berupa

perbendaharaan harta Kisra dan Kaisar,

serta berbagai akibat yang ditimbulkannya
yang berupa fitnah. Bisa juga dikatakan

bahwa yang dimaksud adalah terbukanya

perbendaharaan apa yang turun yakni
fitnah, sehingga yang seperti ini menjadi
penguat dari ungkapan yang sebelumnya.

(;L\ gV\'*) : Yang dimaksud oleh Nabi

4S adalah istri-istri beliau. Mereka disebut
secara khusus untuk dibangunkan, karena

mereka berada di tempat tersebut pada saat

beliau menyabdakan perkataan ini.

Penjelasan:

Di dalam hadits ini terdapat satu

petunjuk terkait sudah dekatnya fitnah
dan mimpi Nabi ffi tentang fitnah, serta

keheranan beliau terhadap banyaknya

fitnah atau terhadap besarnya bahaya

fitnah tersebut. Oleh karena itulah beliau

memberi peringatan tentang hal tersebut
yang dimulai dengan orang-orang yang
paling dekat dengan beliau, yakni istri-istri
beliau sendiri, agar membangunkan mereka

untuk mengerjakan shalat pada tengah

malam. Tujuannya agar shalat mereka ini
dapat menjadi perisai bagi mereka untuk
menangkal berbagai fitnah yang akan

menghadang para sahabat beliau. Pada

hadits ini juga terkandung petunjuk bahwa

shalat yang dikerjakan pada waktu tengah
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I

malam itu termasuk salah satu amalan

pelindung dari fitnah.

Ibnu Hajar berkata, "Pada hadits

ini terkandung kaidah disukainya sikap

bersegera untuk mengerjakan shalat ketika

khawatir tertimpa keburukan, sebagaimana

Kalam Allah tg: 'Minta tolonglah kalian

dengan sabar dan shalat..'Adapun Nabi ffi,
apabila ada suatu urusan yang membebani

pada diri beliau, maka beliau segera shalat,

dan beliau juga memerintahkan siapa saja

yang bermimpi buruk supaya mengerjakan

shalat. .......Keterangan tentang ini akan

datang pada bab yang berkaitan dengannya.

Pada hadits ini juga terkandung anjuran

untuk mengerjakan shalat sunnah atau

bertasbih ketika melihat hal-hal yang

menakutkan. Pada hadits ini juga terdapat

peringatanbagi cerdikpandai, siapasajayang

mengambil sesuatu dari cara Rasulullah ffi
dalam menghadapi pesoalan ini maka dia

adaharapan untuk mendapatkan hasil yang

baik. Dan j u ga adapetunj uk adanya harapan

untuk mencegah keburukan fitnah-fitnah
yang muncul dari dalam mimPi.ae3

)) Dari Usamah bin Zaid W), dia

berkata:

" Tidakkah kalian melihat ap d y ang kulihat?

Sesungguhny a aku melihat tetnpat-temp dt

munculnya fitnah di sela-sela rumah kalian

sebagaimana tempat-tempat turunnya

hujan.aen

Kosakata asing:
9

(ejll : Mungkin juga dimaknai dengan

pengetahuan (aku mengetahui), atau

dapat juga diartikan fitnah-fitnah itu sudah

terpampang jelas kepada beliau seakan-

akan beliau melihatnya dengan mata kepala,

sebagaimana juga Surga dan Neraka pernah

ditampakkan secara jelas kepada beliau.

(.4i\) : Melihat dari tempat yang tinggi.

*il : Bentuk jamaknya adalah (p\-tl),

aitinya benteng yang dibangun dari

bebatuan.

(rl"'al\ eV) : Tempat-tempat atau lokasi

turunny'-a hujan, turunnya berbagai fitnah
serta kronologi peristiwanya diserupakan

dengan turunnya hujan karena banyak dan

meratanya

Penjelasan:

Nabi M menyampaikan peringatan

kepada para sahabat beliau yang mulia
tentang terjadinya berbagai fitnah yang

dekat kedatangannya terhadap mereka.

Beliau memulai peringatannya dengan

pola kalimat tanya. Disebutkan dalam

riwayat lain bahwa para sahabat menjawab,

"Tidak", maksudnya: "Kami tidak melihat

apa yang Anda lihat." Kemudian Nabi ffi
menjelaskan kepada mereka apa saja yang

telah Allah singkapkan kepada beliau atau

494. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukh6ri, kitab Al-Haii, hadils
no. 1878 lFathN-Beri (4t113)1.

,p'{t +:fa ^r,r k :i\ i;r\
F'i\.li,*l+J\ f-

64\ eV d)i
rl,l ev6 #s-i;i

Nabi S menaiki salah satu benteng

di kota Madinah, lalu beliau bersabda,

493. lbnu Hajar, FatbAl-Beri (1255).

v\ b,*\
vi
9! '.sj\ u

o)J
jx+
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apa yang diberitahukan oleh Allah kepada

beliau berupa berbagai macam fitnah yang

akan terjadi di masa mendatang, yang akan

menimpa kota mereka dan menerpa mereka

secara menyeluruh.

Beliau menyerupakan turunnya
fitnah dengan hujan, untuk menunjukkan
bagaimana meratanya fitnah-fitnah ini
dan penyebarannya secara luas. Kenyataan

yang terjadi adalah sebagaimana yang

diberitahukan oleh Nabi g, karena fitnah
itu dimulai dari kota Madinah dengan

terbunuhnya Utsman W, selanjutnya

fitnah menerpa seluruh wilayah kaum

muslimin secara total.

Ibnu Hajar berkata, "Madinah disebut-
kan secara khusus dengan hadits itu karena

terbunuhnya Utsman eia itu terjadi di sana.

Selanjutnya fitnah tersebar luas ke seluruh
negeri sesudah itu. Perang Jamal dan

Shiffin itu dipicu oleh terbunuhnya Utsman

tib. Perang di Nahrawan itu sebabnya

adalah penetapan hukum di Shiffin. Semua

perang yang terjadi pada masa itu hanyalah

diakibatkan oleh satu bagian dari pengaruh

perang Shiffin, atau dari sesuatu sebab yang

pemicunyadiakibatkan darinya. Selanj utnya,

terbunuhnya Utsman M itu sebab

utamanya adalah cercaan terhadap para

gubernurnya, kemudian berubah menjadi
cercaan terhadap keputusan Utsman @""a

karena beliau mengangkat kerabatnya

sebagai gubernur. Orang pertama yang
membangkitkan fitnah berasal dari Irak,

sedang Irak berada di belahan timur. Tidak
ada pertentangan antarahadits pada bab ini
dengan hadits berikutnya yang menyebut-

kan bahwa fitnah itu muncul dari arah

tlrng1l" +es

)) DariAbu Sa'id Al-Khudri @b , dariZaid
bin Tsabit @;, dia berkata:

,;Ye'*)+:rni,r edtt*
:1,'& ,?: 
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495. Fath Al-Bari (3116).
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Suatu ketika Nabi ffi memasuki kebun

Bani Najjar dengan mengendarai bighal

milik beliau, sedangkan kami ketika itu
menyertai beliau. Tiba-tiba bighal itu
menyimpang dari jalannya dan hampir
saja melemparkan beliau. Ternyata

ada kuburan, jumlahnya 6, atau 5,

atau 4 - rawi berkata, "Begitulah yang

dikatakan oleh Al-Jurairi." - Rasulullah

ffi bertanya, "siapahah yang mengetahui

p enghuni kubur an-kubur an ini? " Seorang

lelaki berkata, "Saya." Rasulullah

bertanya, "Kapankah mereka mati?"

Lelaki itu menjawab, "Mereka mati

dalam keadaan musyrik." Rasulullah

ffi bersabda, "sesungguhnya umat ini
diuJi di dalam kuburnya, maka h.alaulah

bukan karena aku khawatir kalian tidak

bersedia saling menguburkan di antara

kalian niscaya aku akan berdoa kepada

Allah agar Dia memperdengarhan siksaan

kubur yang kudengar sebagian darinya."

Kemudian Rasulullah menghadapkan

wajah beliau kepada kami, seraya

bersabda, " Kalian mohonlah p erlindungan

kepada Alloh dari siksa Neraka!" Para

sahabat berkata, "Kami memohon
perlindungan kepada Allah dari siksa

Neraka." Kemudian beliau bersabda,

" Mohonlah p erlindungan kep ada Allah dari

siksa kuburl" Mereka berucap, "Kami

memohon perlindungan kepada Allah
dari siksa kubur." Beliau bersabda,

"Kalian mohonlah perlindungan hepada

Allah dari fitnah^fitnah yang tampak

mdupun ydng tersembunyi!" Mereka

berdoa, "Kami memohon perlindungan
kepada Allah dari fitnah-fitnah yang

tampak maupun yang tersembunyi."

Beliau bersabda lagi, "Mohonlah

perlindungan kepada Allah dari fitnah
Dojjal!" Para sahabat berdoa, "Kami
memohon perlindungan kepada Allah
dan fitnah Dajjal.'ae6

Penjelasan:

Pada hadits ini terkandung pelajaran

praktis untuk berlindung kepada Allah \E
dari fitnah-fitnah besar. Nabi ffi memulainya
dengan urusan besar yang paling dekat,

yakni siksa kubur dan fitnahnya. Barangkali

pola pemaparan kisah ini berada di balik
permulaan yang melatar belakanginya.

Nabi ffi tidak membatasi peringatan beliau

hanya pada siksa kubur dan fitnahnya saja,

tetapi beliau juga memperingatkan para

sahabat untuk memohon perlindungan
kepada Allah dari berbagai fitnah, baik yang

tampak maupun yang tersembunyi.

Pada hadits ini juga terkandung isyarat

bahwa tidak semua fitnah itu tampak

dalam pandangan semua orang, tetapi ada

fitnah yang tersembunyi, yang kadang-

kadang manusia terjatuh ke dalamnya

tanpa mengetahuinya dan tanpa dia dapat

mengenali perbedaan fitnah yang satu

dengan yang lain karena sangat banyaknya.

Ini sesuai dengan keadaan fitnah itu sendiri
yang bercampur aduk di antara kebenaran

versus kebatilan, serta antara kebaikan

dan keburukan, bahkan kadang-kadang

keburukan dan kebatilan masuk ke dalam

hati manusia melalui pintu kebaikan (tanpa

disadari pemiliknya).

Selanjutnya Nabi ffi memerintahkan
para sahabat untuk meminta perlindungan

496. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Jannah wa Na'imuh6,
hadits no. 2869 fMuslim bi Syarh An-Nawawt (9/193).
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dari fitnah Da1jal. Ini termasuk metode
merangkaikan yang khusus kepada yang
umum, serta mengkhususkan fitnah ini dari
yang lainnya karena besarnya bahaya dan
cakupan pengaruhny a y ang menyel uruh.

)) Dari Anas tW, bahwasanya para
sahabat bertanya kepada Rasulullah

M dengan cara memaksa-maksa
beliau dengan satu pertanyaan
sehingga membuat beliau marah,
kemudian beliau naik mimbar dan
bersabda:

'i* \L 2C e ?A\ +-j-L.:i 
y

1i"6,'if,i V*;$:i d4 tr€s

ri,6 ,5". yj e;,ii J'l );,, S

F,t4 iE \ rY ri! 'oK k
.- I -,iti r+j e *t iF, \j ,jrl! ,+ti

*r,V-:,i.j^j;L-tfi p
;ltt k ;:;*9,6; p)L)\;,(j
#\ ;y4! ,ji5 d; -ft:t, 

*?L

"Tidaklah kalian bertanya kepadahu hari
ini tentang sesuatu pun kecuali aku akan

menjelaskannya kepada kalian." Aku
melihat ke kanan dan ke kiri, ternyata
semua orang meletakkan kepalanya,
menunduk pada bajunya, dan
menangis. Tiba-tiba saja ada seorang
pria yang apabila dia berdebat dengan
orang-orang maka dia biasa dipanggil
dengan nama selain nama bapaknya.
Dia berkata, "Wahai Rasulullah, siapa

49lr>

nama bapak saya?" Beliau menjawab,
"Hudzafah!" Kemudian Umar mulai
berucap, "Kami ridha dengan Allah
sebagai Pemelihara, Islam sebagai
agama, dan Muhammad ffi sebagai
Rasul. Kami memohon perlindungan
kepada Allah dari berbagTi f1112fi." +sz

Kosakata asing:
.^-"i(-.j;t; : Maksudnya mereka mendesak

beliau dalam pertanyaan.

(.f 'r) : Berdebat.

Penjelasan:

Pada hadits ini ada satu petunjuk
bahwa kebanyakan pertanyaan dari para
sahabat pada saat itu adalah tentang
persoalan-persoalan yang belum terjadi
dan urusan-urusan masa depan. Bukti
yang menunjukkan hal itu adalah tindakan
Umar wb yang meminta perlindungan dari
berbagai fi tnah. Bukti lain y angmenguatkan
kesimpulan itu adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari bahwasanya

Rasulullah ffi bersabda, 'Aku tidak pernah

melihat kebaikan dan keburukan seperti hari ini
sama sekali."

Demikian juga di dalam hadits
ini terkandung isyarat tentang betapa
pentingnya meminta perlindungan dari
fitnah.

497. Al-Bukhari, Shabih AbBukhdri, kitab Ad-Da'awAf, hadits
no. 6362 lFatfi Al-BAri (11h77)l; Muslim, Shahrf Muslrm,
kitab Al-Fadhdil, hadits no. 2359 lMuslim bi Syarfi An-
Nawawi (8t110)1.
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)> Dari Miqdad bin Aswad W,
bahwasanya dia berkata: Demi AIlah,

sungguh aku mendengar Rasulullah

ffi telah bersabda:

3*1\ ul;,i#t +" ,l i.,Jr il
+.:+ ;3'ag,A\',iL-, #t a+ ;l

rrr/< .-./. ,)o1 o -i. ,;.i,
wtj9 J+-as (F' ;rJ: 6J.4r

Sesungguhnya ordng yang berbahagia

adalah orang ydng terjauhkan dari fitnah,
sesungguhnya ordng yang berbohagia

adalah ordng yang terjauhkan dari fitnah,
sesungguhnya orang yang berbahagia

adalah orang yang terjauhhan dari fitnah.
Adapun or dng y ang tertimpa fitnah lalu dia

bersabar, maka alangkah baiknya did}e8

Kosakata asing:

14t $tl : Salah satu bentuk lafal sumpah

dengan menyebut Nama Allah.

fti,tyl : Yang dimaksud dengan lafal ini pada

hadits tersebut adalah kekaguman, yakni
seolah-olah beliau bersabda, 'Alangkah

bagusnya dan alangkah baiknya orang yang

diuji lalu dia bersabar dalam menjalani
ujian itu."

Penjelasan:

1. Di dalam hadits ini terdapat petunjuk

tentang pentingnya menjauhkan
diri dari fitnah dan tidak sekalipun

mencoba-coba menghadapkan diri
kepadanya. Nabi ffi mengungkapkannya

498. Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, kilab Al-Fitan wa Al-
Mal6bim, hadits no. 42431'Aun Al-Ma'b0d (11/344)l; hadits
ini berderajat hasan [silakan lihat Al-Adawi: Ash-Shahih
Al-Musnad min Ahddits Al-Fitan wa Al-Mal6bim (238)l

dengan ungkapan: kebahagiaan bagi

pelakunya. Oleh karenanya, orang
yang berdekat-dekat dengan fitnah
dan yang nekat menghadangnya pasti

akan tertimpa sebagian debunya. Oleh
karena itu menjauhinya dari sumbernya
lebih menyelamatkan. Nabi ff telah
menegaskan urusan ini sebanyak 3

kali untuk mengokohkan pemikiran
menghindarkan diri dari fitnah dan

berupaya menjauhi darinya sejauh-
jauhnya.

Kadang-kadang manusia berupaya

menjauhi fitnah supaya fitnah itu tidak
mengenainya dengan cara melarikan diri
darinya, sebagiannya masuk ke dalam
kubangannya lantas mereka tertimpa
fitnah tersebut secara langsung, atau

sebagiannya berjalan cepat-cepat

melewati fitnah itu karena menyangka

bahwa dirinya akan selamat dari
sengatannya tetapi ternyata fitnah tetap

saja menimpakan malapetaka terhadap
dirinya. Jika seseorang bersabar dalam
menjalani ujian dan teguh dalam
berpegangan kepada din, maka orang ini
termasuk golongan yang dikagumi oleh

Rasulullah {9.

Sudah diketahui bahwa segala urusan
yang dijadikan samar untuk orang lslam
sehingga tidak jelas mana yang benar

dan mana yang batil, maka urusan itu
termasuk fitnah yan1 wajib dijauhi.
Terutama jika urusan itu mengakibatkan
perpecahan, perselisihan hati,
pertumpahan darah, ataupun lisan
menjadi lebih tajam daripada pedang

2.

3.
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dalam mengobarkan nafsu manusia dan

menggelorakannya.

Dari Abu Musa

Rasulullah ffi:
W, bersabda

J;;irt:,i;\'jr't
Umatku ini adalah umat yang disayangi

Allah, tiada siksaan atasnya di akhirat,

siksaannya di dunia adalah fitnah-fitnah,
guncangan at du gentp a, dan p embunuhan.ase

Penjelasan:

1. Hadits ini berisi kabar gembira untuk
umat Muhammad ffi dengan keistime-

waannya dibandingkan dengan segenap

umat yang lain karena perlindungan
Allah dan kasih sayang-Nya. Yang

menunjukkan pengertian itu adalah

di permulaan sabda beliau: umat ydng

disayangi/ummatun marhfimatun Sisi

kasih sayang untuk umat ini adalah

diistimewakannya dari umat yang

lainnya dengan adanya berbagai bala'

serta musibah yang menimpa mereka

sebagai penghapus dosa-dosa di dunia.

Maksudnya adalah umat ini dibedakan

dengan umat-umat yang lain dengan

disegerakan hukuman atas berbagai

dosa mereka secara kontan di dunia

sebagai pengganti siksa neraka untuk
menyucikan mereka. Sedangkan di

499. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab Al-Fitan wa Al-
Mal6bim, hadits no. 4258 l'Aun Al-Ma'bld (11/358)l; Al-
Hakim, Al-M usta drak, kitab Al-Fitan wa Al-M ahh i m, hadils
no. 8372, dia berkata, "Hadits ini sanadnya shahih dan
Adz-Dzahabi mengukuhkannya." lAl-M ustadrak (41 491)1.

antaraj enis bencanayang menghapuskan

dosa adalah fitnah, gempa bumi,

dan pembunuhan sebagaimana Yang
dijelaskan oleh hadits ini.

Ada satu permasalahan dalam hadits ini,
yakni pengertian hadits ini menunjukkan
bahwa tiada seorang pun dari kalangan

umat Muhammad M Yang masuk

neraka, padahal ada hadits shahih yang

menunjukkan bahwa sejumlah orang

dari kalangan umat ini ada yang masuk

neraka disebabkan oleh kemaksiatan

yang mereka kerjakan.

Permasalahan ini dapat ditepis dengan

penjelasan bahwa yang dimaksud

dengan umat pada hadits ini adalah

para sahabat Rasulullah M secara

khusus. Yang membuktikan kesimpulan

ini adalah sabda Nabi ffi: Umatku ini,
yakni orang-orang yang ada sekarang

ini, atau yang hidup pada zaman beliau,

atau satu jamaah dari kalangan umat ini
yang belum muncul, atau siapapun dari

kalangan umat ini yang memiliki dosa

sebagaimana dosanya para sahabat tetapi

bukan orang yang mengubah kebenaran

dan menggantinya. Mereka adalah

kelompok yang selama t (Firqah N ajiyy ah)

di antara 70 kelompok. Kelompok ini,

walaupun pada anggota-anggota ny a ada

dosa, tetapi adanya musibah dan fitnah
yang datang menerpa mereka menjadi

penghapus dosa-dosa itu.

Di dalam hadits ini juga ada isyarat

bahwa umat ini akan mengalami banyak

fitnah dan musibah. Pada kenyataannya

umat ini memang mengalami sendiri

3.
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berbagai fitnah itu sejak generasi

pertamany a (zaman fi tnah terbunuhnya
Utsman Nt) hingga zaman kita
sekarang. Lebih dari itu kita pun dapat

mengamati bahwa fitnah dan musibah

telah ditetapkan penguasaannya atas

umat ini padazamankita sehingga umat
ini menjadi obyek yang paling potensial
bagi kemunculan serta perkembangan

fitnah, bukan umat-umat yang lainnya.

Lebih dari itu umat ini dan ajaran-

ajaran agamanya menjadi tertuduh
utama berbagai fitnah di dunia ini.
Barangkali inilah makna sebuah atsar

yang diriwayatkan dari Abul Jildi:

J"gt:

3;r
+i+\

Malapetaka benar-benar akan menirnpa

orang-orang Islam, sedangkan orang-

orang di sekitar mereko hidup dalam

kemew ahan, sampai pada batas adany a

s eor ang muslim hemb ali menj adi Yahudi

atau Nasrani, karenq kemiskinan yang

dia alami.uoo

4. Hadits ini menebarkan ruh ketenteraman
pada hati orang-orangyang ikhlas serta

menepis keraguan dari hati mereka di
saat sebagian orang terguncang hebat

manakala melihat fitnah dan bencana

yanghanyamenimpa umat ini dan tidak
menimpa umat yang lain, atau musibah
yang hanya dialami oleh orang-orang

shalih dari umat ini secara khusus, lalu

500. lbnu Hamm6d: AlFitan (21).

mereka menyangka bahwa ini adalah

bentuk siksaan dari Allah dan siksaan

sesudahnya pada hari Kiamat nanti
lebih dahsyat daripadanya.

Oleh karena itulah dengan adanya

isyarat di dalam hadits ini untuk
menepis semua keraguan dari dalam

hati, sekaligus mengukuhkan hal yang

sebaliknya, bahwa segala musibah yang

menimpa umat ini di dunia hanyalah

satu dari sekian banyak bentuk kasih
sayang Allah kepada mereka, yaitu
dengan menyegerakan siksaan sebagai

balasan dari sebagian dosa di dunia.

Makna inilah yang ditunjukkan oleh Al-
Qur'an di berbagai tempat dan sekaligus
yang dipaparkan secara tersirat oleh
Nabi M manakala beliau melihat
Umar W menangis saat mengetahui
keadaan Nabi ffi yang tidur di atas tikar
yang kasar sehingga anyaman tikar itu
membekas jelas pada punggung dan

lambung beliau padahal beliau adalah

utusan Allah (Rasulullah), sedangkan

Kisra di Persia dan Kaisar di Rumawi

bersenang-senang di tengah buah-

buahan yang lezat dan sungai-sungai
yang indah. Nabi ffi bersabda kepada

Umar !Nt::

"Wahai putra Khqththab, tidakh.ah

kamu ridha bahwa akhirat menjadi

milik kita, sedang dunia menjadi milik

r>urr P}-)i j;i u'bi
it '.. <otiol 6tia.dl rP ( O3r-', f.d3-
. rZ.t.o7 oi;<.or', o/1

& Y:-t^o' Jr ti)iXc GA

:jH 3i "tj 'li .-uflr crr r:
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2.

merekd?" Aku (Umar) menjawab,

"Ya, saya fi6112." sor

Tempat Lahirnya Fitnah dan Asal
Kemunculannya

Dari lbnu Umar @, dia berkata:

jtu"

r- 9 r z 6
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I X ri;lr
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U.rr*(.IJ- "g'Sr\t
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&+' i;u"Jil#G

6y P6Yt,i* +\'L^b4
HR. lbnu Majah, Sunan lbni MAjah, kilab Az-Zuhd, hadits
no. 41 53 [As-Sunan (2/1 390)].
HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhiirl, kitab Bada' Al-Khalq,
hadits no. 3279lAl-BukhAri ma'a Al-Fath (6/387)l; Muslim,
Shahib Muslim, kilab Al-Fitan, hadits no. 2905 lMuslim bi
Syarfi An-N aw awi (9 1228)1.
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502.

'r\:r, ,{L At & *t i-, --?,
\, a;r\ ,il U ,it;u s;X\
'r:1, .r>,,r [i \.b c.U\ i} ,Ui,L

jrr:fu\ 3i
Aku melihat Rasulullah ffi berisyarat

ke arah timur sembari bersabda,

"ltuloh, sesungguhnya fitnah itu dari sini,

sesungguhnya fitnah itu dari sini, dari arah

munculnya tanduk setln." soz

Dari Salim bin Abdullah bin Umar '8,
dia berkata:

alr iu! \E ,ie;jT&,J- *ir
J, a\*tu; ekt\,A) k't

{6F StLst'g,St

Wahai penduduk Irak! Kalian tidak
bertanya tentang sesuatu yang (kalian

anggap) remeh, padahal fitnah itu
telah menunggangi kalian menuju

dosa besar. Aku mendengar bapakku,

Abdullah bin Umar berkata, 'Aku
mendengar Rasulullah M bersabda,

'sesungguhnya fitnah itu akan datang dari

arah sini.' Saat itu beliau berisyarat

dengan tangan beliau ke arah timur,

dari arah terbitnya (munculnya) dua

tanduk setan, dan sebagian kalian

saling memenggal leher sebagian yang

lain. Meskipun Musa l,p; hanya telah

membunuh orang yang dia bunuh dari

kalangan kaum Firaun, itu pun karena

tidak sengaja, akan tetapi Allah ffi
berkalam kepadanya,' Engkau dulu telah

membunuh or ang lalu Kami meny elamatkan

engkau dari kesedihan dan Kami benar-

benar memfitnah kamu dengan fitnah yang

sesungguhnyA'."so3

Kosakata asing:

(g\.EJ\ \ijb, Bentuk mutsanna (dua)

dari al-qarn Pada sebagian hadits lafal ini
disebutkan dalam bentuk mufrad (tunggal),

pada sebagian hadits yang lainnya disebut

dengan istilah jadzlusy syaithdn (tonggak

setan). Maksud istilah ini diperselisihkan
oleh ulama dalam beberapa pendapat yang

bermacam-macam. Ada pendapat yang lebih

a03j{-rrrl"r'r*Srdih Mustim, kitab At-Fitan, hadits no.

2905 lM u sl im bi Sya fi An-N aw awi (9 1228)1.
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menenangkan hati kami, yaitu pendapat

yang menyatakan bahwa maksud istilah

ini adalah tali-tali setan yang memburu

dan menjerat hati manusia. Yang dimaksud

dengan tali di sini adalah antek-antek setan

yang mayoritasnya berpusat di wilayah

timur, secara umum. Yang mendorong saya

untuk menerima pengertian ini adalah salah

satu makna yang dituturkan oleh Al-Qur'an,

yaitu pintalan atau pilinan tali atau rambut,

sedangkan salah satu maknanya adalah

tali penjerat yang dipilin untuk memburu

dan menjerat mangsa. Selanjutnya yang

dimaksud dengan dua tanduk setan itu
adalah golongan atau kelompoknya dari

kalangan orang-orang kafir yang dibujuk

setan untuk menyesatkan manusia.504

Penjelasan:

1. Hadits ini mengandung isyarat yang jelas

bahwa asal fitnah yang menyesatkan

adalah wilayah timur, terutama negeri

Irak. Orang yang mengamati sejarah

umat ini akan melihat bahwa mayoritas

fitnah yang terjadi di kalangan kaum

muslimin memang muncul sebagai

akibat dari peristiwa terbunuhnya

Utsman W dan asal muasal Pemicu
peristiwa itu bersumber dari Irak.

Selanjutnya fitnah itu tersebar luas ke

berbagai penjuru negeri Islam, terutama

di wilayah timur pada khususnya. Lebih

dari itu setiap orang yang mengikuti

perkembangan sejarah PerPecahan
Islam secara teliti ini akan mendapati

bahwa lokasi munculnya fitnah memang

kebanyakannya adalah di wilayah Irak.

504. Silakan merujuk pada Lrs6n Al''Arab karya lbnu Manzh0r

(13/334); FatbAl-Bdri, lbnu Hajar (13151); Syarh Shahih

Mustim karya An-Nawawi (2134), dan Ash-Shahib Al'
Musnad susunan AFAdawi (88).

2. Hadits ini juga berisi indikasi pelecehan

penduduk Irak terhadap tertumpahnya
darah orang lain. Sikap mereka ini
bersumber dari takwilan yang salah,

yang membolehkan sebagian mereka

menumpahkan darah sebagian yang

lainnya.

)) Dari Abu Mas'ud W), Nabi M
bersabda:

,QtAt ? ,l#t 9;\+ tri ti ,:,4

, i ;rr:ar ;1 e;.ilr uu, LW\')

e,4t,1*) \ -[:,\ ;;;i'&,1']t
;;s,1^4,t

Dari sinilah fitnah datang, begitu juga

kekasaran karakter, keherasan hati di

kalangan ordng-ordng kaya badui (orang

desa), di dekat pokok ekor unta dan sapi, di

kabilah Rabi'ah dan Mudhar.uo'

Kosakata asing:

(;*;\ilJ\l : Bentuk jamak dari lafal fadddd,
maksud istilah ini diperselisihkan menjadi

tiga pendapat, yaitu:

pertamd, maknanya adalah saPi Yang
digunakan untuk menggarap sawah.

kedua: alat pertanian atau alat bercocok

tanam.

ketiga: mereka adalah para pemilik unta

yang banyak jumlahnya, mulai seratus

hingga seribu ekor unta.

505. HR. Al-Bukhari, Shahih Al'Bukh6d, kitab Al-Mandqib'
hadits no. 3498lAl-Bukhdri ma'a Al-Fath (6/608)1.
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Yang dimaksud dalam hadits ini adalah

orang-orang yang memiliki harta
berlimpah, termasuk yang memiliki unta
yang banyak jumlahnya sehingga mereka

sibuk menangani harta mereka itu dan

tidak sempat menoleh pada urusan agama.

Keadaan ini menyebabkan hati mereka

menjadi keras.

G.r\ J"6\): orang-orang desa. orang Arab
biasa rienyebut orang-orang kota dengan

ahlul madar dan orang-orang desa dengan

istilah ahlul wabar.

<F: ,a4.;, Dua kabilah Arab, yang

masing-masing memiliki keturunan dan

anggota suku yang banyak. Kedua kabilah
ini dinasabkan kepada Rabi'ah dan Mudhar,

keduanya adalah anak laki-laki Nazar bin
Ma'd bin Adnan. Kepada dua kabilah inilah
kebanyakan kabilah bangsa Arab bernasab,

atau sebagian besar darinya.

)) Dari Hudzaifah W, dia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah ffi bersabda:

i-r, 'l F b 3..tr ri; [;
,:^Kt^\, tx,J,t I Lu+v t ",; r>;i r

o 6 t, eL, t.,? ot i.e* tY :fi a51$;+ G-
,'\"'11-'io'-\l i-1+.t'-'f rLP

S esungguhny a komunitas ini dari kalangon

Mudhar, mereka tidak membiarkan untuk

Allah di muka bumi ini seorang hamba pun

yang shalih kecuali mereka akan memfitnah

dan membinasakannyo, sampai Allah
membenturkan mereka dengan tentara dari

sisi-Nya, lantas Dia merendahhan mereka

sarnpai mereka tidah dapat menahan aliran

air dari tempat tinggi ke tempdt yang

y7nflql1.ttsoe

Hudzaifah e]; berkata:

(r?$\"':LH{x ) tutl

arrf 1*-,a :i :vW :i ',;fi if
V|; 'i Gt ,,i-b$t':'a+:->tlt't

q \i, irfr\ ,k 
^ 

i\33 , # ,5t

,iGtF b ;r;lei'r4t4;U\
At k +t i;irt u ir iji I

/1., ol.

^-\-c 4.19

e*

6*

"Demi Allah, suku Mudhar tidak akan

membiarkan seorang hamba pun yang

beriman kepada Allah hecuali mereha pasti

memfitnah at du membunuhny a, at au Allah,

malaikat-Nya, dan orang-orang beriman

menghantam mereka, sehingga mereka

tidak marnpu mencegah aliran air dari

tempdt tinggi ke tempat rendah." Seseorang

berkata kepadanya, 'Apakah enghau

mengatakan ini, wahai Abu Abdillah,

sedangkan engkau ini juga dari h.alangan

Mudhar?" Hudzaifah berkata, 'Aku tidak

mengatakan kecuali apo yang dikatakan

oleh Rasulullah 45.." 
soz

HR. Ahmad, Musnad Ahmad, BAqi Musnad Al-Anshdr,
Al-Hakim, kilab Al-Fitan wa Al-Mal6him, hadits no. 8449,
dishahihkan oleh Adz-Dzahabi lAl-M u stad rak (4/51 6)1.

HR. Ahmad, Musnad Ahmdd, Bdqi Musnad Al-Anshdr
Al-HAkim, kilab Al-Fitan wa Al-Ma6him, hadits no. 8451,
dishahihkan oleh Adz-Dzahabi lAl-Mustadrak (41517)1.

507.
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*Jltr{t+:rc ai,r k G)\53

Dari lbnu Umar @1, dia berkata: Ghaur (dataran rendah) bila dibandingkan
dengan wilayah timur.

Dari Amr bin Ash @;, dia berkata:

o\rliJ\ 3, &
Nabi ffi berdoa, (artinya): "Ya Allah,

berkahilah untuk kami pada negeri Syam

kami! Wahai Allah, berhahilah untuk

kami pada negeri Yaman kami!" Para

sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, di
negeri Najed kami juga?" Rasulullah

ffi berdoa lagi, "Ya Allah, berkahilah

untuh. kami pada negeri Syam hami! Wahai

Allah, berkahilah untuk kami pada negeri

Yaman kami!" Mereka berkata, "Wahai

Rasulullah, di negeri Najed kami juga?"

Aku menyangka beliau bersabda ketika
diminta untuk ketiga kalinya, "Di sana

ada keguncangan, gempa, dan fitnah. Dari

sanalah muncul tanduk setan."sos

Kosakata asing:

o<(U.r.4): Najed adalah semua dataran tinggi,
sebagaimanadataran rendah disebut dengan

istilah Ghaur. Sudah diketahui bersama

bahwa Madinah merupakan bagian dari
wilayah Tihamah yang dianggap sebagai

508. HR. Al-Bukhari, ShahibAl-Bukhriri, kitab AlFdan, hadits
no. 7094 lAl-Bukhdri ma'a Al-Fath (3149)1.

i<+Xir J*li,Uue ri r! ,i;;
,J3v:*b"rct 3kJki
i,",]\;.y6 li,p-fir J! *,,>,:i

"d,JL 
tid\'^i

\- )-' L
Aku mendengar Rasulullah M
bersabda, "Suatu ketika ahu bermimpi,

seorang malaihat datang kepadaku, lalu

dia membawa tonghat kitab dari bawah

bantalku, kemudian dia dengan sengaja

membawanya ke Syam. Ketahuilah iman

itu berada di tempat terjadinya fitnah
(yaitu) di Syam.'sos

Penjelasan makna secara umum dari
hadits-hadits di atas:

1. Kita dapatkan kejelasan dari hadits-
hadits ini bahwa asal fitnah, jerat-
jerat setan, dan antek-anteknya itu
adalah wilayah timur secara khusus.
Orang yang mengikuti perkembangan
sejarah Islam pastilah mendapati bahwa
mayoritas fitnah memang berasal dari
wilayah ini. Fitnah terus muncul dari
kawasan ini secara berurutan hingga
akhirnya muncul fitnah Dajjal, semoga

Allah ,99 melaknatnya.

509. HR. Ahmad, Musnad AhmAd, BAqi Musnad Al-Anshen
Al-Hakim, kitab Al-Fitan wa Al-Maldfiim, hadits no. 8554,
dia berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat dua
syaikh (Al-Bukhari dan Muslim) dan dikukuhkan oleh Adz-
Dzahabi." lAl- M u stad rak (4/555)1.

'rl:;, ,;\L'/ltt ,)* +t i; i,A,"6 eEJ 3rq r*ljr ,r:rU e EJ 3rq

S' ,i': er,'+ O),&t i;rq ,DE

V4 eEJ 3rq ,iI' ,ti'ti g EJ grq

i\3;U\isr# O',4t i;rq ,9G

V3 ,:ilV j;yr 3ro ,eJElr s,
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2. Dapat diamati dari hadits-hadits ini
bahwa semuanya mengisyaratkan
keberkahan yang ada di tiga tempat
atau tiga negeri, yakni Hijaz, Syam, dan

Yaman. Syam diistimewakan karena
negeri itu merupakan tempat tinggal
iman ketika fitnah merajalela dan terjadi
di mana-mana.

Kandungan hadits-hadits ini tidak
berarti bahwa selain di wilayah timur
tidak akan terjadi fitnah. Petunjuk pokok
yang dipaparkan oleh rangkaian hadits
ini adalah mayoritas fitnah muncul
dari arah timur, karena memang setan
lebih berkuasa dan lebih leluasa untuk
mengobarkan fitnah di sana daripada di
wilayah lainnya. Di sanalah setan sangat

mudah menemukan antek-anteknya
yangbanyak dari kalangan setan jin dan

setan manusia, mereka inilah kroni-
kroni setan.

Kalau kita mengamati hadits dari
Abu Mas'ud @M, maka kita dapati
adanya keterkaitan erat antara fitnah
yang muncul di negeri timur dengan
kekerasan hati kabilah Rabi'ah dan
Mudhar dan kesibukan mereka
mengurusi dunianya sehingga tidak
menggubris urusan agama. Seolah-olah
hadits ini mengindikasikan satu sebab

terpenting dari berkobarnya fitnah,
yakni kesibukan orang-orang dalam
mengurusi dunia, mengagungkan serta
mencarinya dengan cara berpaling dari
agama dan pengajarannya. Demikian
pula dengan kerasnya hati dan kasarnya

sanubari, dua perkara ini merupakan
sumbu api fitnah di kalangan Bani Israil

sekaligus menjadi bahan bakarnya,

inilah yang akan menjadi komponen
yang sama di tengah umat Muhammad

M.

Kita simak dua hadits dari Hudzaifah

Nb yang telah dipaparkan itu dengan

baik, keduanya menunjukkan bahwa
Mudhar itu nantinya akan menjadi
salah satu kabilah yang mengobarkan
fitnah di muka bumi, menjadi kabilah
yang ada di tengah-tengah fitnah, atau
setidaknya berbagai komunitas dari
kabilah itu akan membuntuti orang-
orang beriman, baik dengan memfitnah
mereka maupun dengan membunuh
mereka sampai datangnya perintah
Allah ile untuk memadamkan nyala api

mereka dan menolak tipu daya mereka.

Hadits-hadits tersebut mengungkapkan
tanda-tanda kenabian Muhammad ffi,
karena pada kenyataannya semua yang

dipaparkan Nabi M itu benar-benar
terjadi di alam realita.

5.

3.

6.

4.
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C. fitnah Syahwat

)) Allah Btz berkalam:

;\:,,:)i 6 9'ra-lI U eW- G;

+iT b,jAi pai, &fA

*'ti: ;IiAi
'AiSV'",tirpi

,-.11 " , t ez
url-LJl J,*- ;oI9

D ij adikan in d ah p a d a (p an d an gan) m anu s i a

kecintaan kepada apa-apa yang diingini,

yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta

yang barryak dari jenis emas, perak, kuda

pilihan, binatang-binatang ternak, dan

sawah ladang. ltulah kesenangan hidup di

dunia, dan di sisi Allah-lah ternpat kembali

yangbaik (surga). (Ali-'Imrin [3]: 1a)

Allah ss berkalam:

\;vi Jit3*
'J'AipV,ei^)i \;i:i{.ai

*' tliq9 q€

Maka datanglah sesudah mereka, pengganti

(yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat

dan memperturutkan hawo nafsunya, maka

mereka kelah qkan menemui kesesatan.

(Maryam [19]:59)

)) Dari Abu Sa'id Al-Khudri W,
Rasulullah g bersabda:

r t-tiiz...Z o-o 9.\< | ,l_.9l-bl 4i/ J1+ +r? Jt' sol> AJb)-

3# i# ,2\;i,il\ t*\t:;>t3.}l
-Y 

3 rjiit c:LA AL :iH-'i,(?

b tr k* ;)\:ttig;, ra2\s y.a
t-1t tit-< I .. 1ta I t7. 6.1.t-:#Jrl srr-e .*iq Uts J>:vS.3,k:

'Akan ada generasi pengganti sesudah 60

tahun, mereka menyia-nyiakan shalat dan

mengikuti nafsu syahwat, maka mereka

akan bertemu dengan kesesatan. Kemudian

akan ada generasi pengganti yang

membaca Al-Qur'an tetapi tidak melewati

kerongkongan mereka. Yang membaca Al-

Qur'an itu 3 golongan: orang beriman,

orang munafik, dan orang durhaka."

Basyir berkata, 'Aku berkata kepada

Walid, 'Bagaimana mereka yang3 itu?'
Walid berkata, 'Orang munafik itu kafir,

orang durhaka itu berusaha mencari
makan dengan Al-Qur'an, sedangkan

orang beriman itu beriman kepada Al-
Qur'4n'."sto

Sudah dimaklumi bahwa setan itu
mampu memasuki hati manusia melalui 2
pintu, yakni syahwat dan syubhat. Syahwat
adalah pintu yang paling mudah bagi setan

untuk dilalui menuju hati seorang beriman.

'Pit 6i:
're 6)\ "1"!ri;
L 

2 .J J

,3K stv:)l ,ir6 tfi'Xtt ,'y5 u

a-, i-!..i :-'Jl; ,* EV:Ult;-) U)-J- V-J J -.- l) - J : J

U .;)1;s

510. HR. Al-Hakim, kilab Al-Fitan wa Al-Mal1fiim, hadits no.
8643, dia menshahihkannya dan dikukuhkan pula oleh
Adz-Dzahabi [A I - M u st a d ra k (4/590)].
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Sr-ahwat biasanya diungkapkan dengan

dunia511 dan ketergantungan seseorang

kepadanya, karena ketergantungan ini
maknanya cenderung kepada syahwat

dunia dan mencarinya. Mencari dunia
dengan syahwat itu mendorong pelakunya

berpaling dari akhirat. Oleh karena inilah
di dalam Al-Qur'an disebutkan keterkaitan
antara menyia-nyiakan shalat dan mengikuti
harva nafsu. Ini karena adanya kesesuaian

dan keselarasan antara keduanya.

Berdasarkan urutan surat Ali 'Imr1n,

maka syahwat dunia yang paling dahsyat

adalah ketertipuan, tercakup di dalamnya

pengaruh wanita, anak-anak, harta, serta

apa yang berkaitan dengannya yang berupa

kedudukan dan kehormatan.

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Sa'id aia itu mengindikasikan bahwa umat
ini akan diuji dengan syahwat sesudah

berlalu 60 tahun jika dihitung dari awal

diutusnya Nabi ig, dengan demikian yang

dimaksudkan adalah era berkuasanya Yazid
dari Bani Umayyah dan termasuk juga era-

era sesudahnya, yakni imperium 60 tahun
yang mana Abu Hurairah @ memohon
perlindungan kepada Allah dari fitnahnya.

1. Fitnah Dunia

Sumber fitnah dunia adalah kelalaian

umat ini atau personil-personilnya dari
mengagungkan akhirat. Seorang muslim

51'l . Benar bahwa fitnah dunia secara umum terdiri dari
syahwat dan syubhat, akan tetapi pada saat manusia
tergantung hatinya dengan dunia, maka mereka hanya
berada dalam sisi syahwat. Sebagai akibat dari tindakan
bersuka ria atau berfoya-foya dengan syahwat maka
pelakunya akan terjatuh dalam jeratan syubhat, maka
permulaannya adalah syahwat, kemudian bila syahwat
diperturutkan maka pelakunya menjadi terjatuh ke dalam
syubhat.

tidak lagi melihat apayang di depan kedua

matanya kecuali persaingan antar sesama

untuk menggapai harta duniawi. Apabila

mereka sudah masukke dalam arenapacuan

duniawi maka kedunguan akan menerpa

dirinya sehingga membutakan hatinya dari

akhirat dan menjadikan dirinya condong

kepada dunia. Kecondongan kepada dunia

itu berarti terhalangnya seorang muslim
dari keistimewaan imannya yang paling

istimewa, dia berubah menjadi gambar

tanpa makna, lantas dia tidak mencari

dengan amalannya-walaupun itu berupa

amalan keagamaan - kecuali harta dunia dan

perhiasannya. Dengan kelakuan seperti itu
berarti dia sudah keluar dari arena pacuan

dalam meraih akhirat tanpa dia sadari.

Bagaimana mungkin dia akan
menyadari ketika dia sudah tertipu
dengan dunia, apalagi setan telah berhasil

menghias-hiaskan kepadanya harta duniawi
yang menyenangkan diri? Buah agamanya

hanyalah angan-angan yang senantiasa dia

dambakan tanpa dapat diraih, maka dia

sekarang sudah termasuk golongan yang

diterangkan oleh Allah tw:

\aXf ,Pi A"& p aii

Katakanlah: 'Apakah (perlu) Kami

beritahukan kepada kalian tentang orang-

orang ydng poling merugi perbuatanrrya?"

(Yaitu) orang-orang ydng telah sia-sio

perbuatannya dalam kehidupan dunia

ini, sedangkan mereka menyangka bahwa

&#
o-b c
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merekd b erbuat seb aik-baiknya. (Al-Kahfi

[18]: 103-10a)

a. Kejahatan Kadang-kadang Tersem-

bunyi di Dalam Kebaikan, di Sinilah
Bahaya Mengancam

r) Dari Amru bin Auf Al'Anshari W,
bahwasanya Rasulullah ffi bersabda

ketika kedatangan Abu Ubaidah

W dengan membawa iizYah dari

Bahrain:

;\+.fi#ui'3\wfi'usi
'jt6 ,rirt i; \
1{t\?,?fr.

u,(q:ltt W
\6;.l\fr 'H:3'oK € Jo,*;

maka kalian akan berlomba-lomba untuk

mendapathannya sebagaimana mereha

dulu berlomba untuk menggapainya.

Lantas dunia itu membinasahan kalian

s eb agaimana ia dahulu telah membinas ahan

mereh.a.'stz

Penjelasan:

Hadits ini berisi peringatan bagi

umat ini agar waspada jika harta dunia

dihamparkan untuk orang-orang beriman.

Petunjuknya sangatlah jelas bahwa dengan

terhamparnya dunia itu mengakibatkan

perlombaan dan persaingan yang berujung

padakebinasaan. Ini adalah sunnah Rabbani

untuk setiap komunitas sebagai akibat jika

harta dunia dibukakan kepada mereka.

Siapa saja yang mengamati perkembangan

sejarah umat ini, terutama pada era

Umawiyah dan Abbasiyah, serta era-era

sesudahnya, pastilah dia mengetahui

bagaimana rusaknya ruhani mereka karena

dunia dan perhiasannya, serta ketamakan

mereka untuk meraih kerajaan yang pasti

akan hilang.

Dari Abu Sa'id Al-Khudri W,
bahwasanya Rasulullah ffi berdiri di

atas mimbar, lalu beliau bersabda:

l; ,:* :y W 6*i rJt

512. Al-Bukhari, ShahibAl-BukhAi, bab Al-Jizyah, hadits no.

31 58.

J=i 'Dg tz(rt

v t1;i, rr;^s

\s '*4 'LSJi1 Yb;l\A \S

'Aku menyangka halian sudah mendengar

Abu Ubaidah telah datang dengan

membawa sesltatu." Para sahabat, "Bendr,

wahai Rasulullah." Rasulullah bersabda,

"Bergembiralah kalian dan harapkanlah

apa yong menyenangkan bagi kalian!

Demi Allah, bukan kemishinan yang aku

khawatirkan atas halian, akan tetapi

yang aku khawatirhan keadaan kalian

bila dihamparkan kepada kalian dunia

sebagaimana dulu dunia dihamparkan

kepado orang-orong sebelum kalian

e*\:Hs,?tL
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"YAng aku khawatirkan atas kalian

sepeninggalku adalah dibukakannya

untuk kalian sebagian dari berkah dunia."
Kemudian Nabi M menceritakan
keindahan dunia, beliau memulai
dari salah satu dari keduanya lalu
menerangkan yang lain setelahnya.

Seorang pria berdiri dan berkata,
"Wahai Rasulullah, apakah kebaikan
itu akan datang dengan keburukan?"
Nabi ffi diam. Kami berkata, "Beliau

sedang menerima wahyu." Orang-
orang diam, seolah-olah di atas kepala
mereka ada burung. Kemudian beliau
mengusap keringat dari wajah beliau
lalu beliau bersabda, *Di mano si

penanyo tadi, apakah dia baik-baik saja?

(3 kali) Sesungguhnya kebaikan itu tidak

datang kecuali dengan kebaikan. Dan

sesungguhnya musim semi menumbuhkan

sesuatu yang menyemaikan ranting-

ranting kering, kecuali hewan pemahan

hij au-hij auan (y ang menghabiskan r anting

yong telah menghijau). Setiap kali ia

makan sampai memenuhi lambungnya,

ia segera berpaling he arah motahari lalu

mengeluarkan kotorannya yang encer

dan hencing hemudian ia merumput lagi.

Sesungguhnya harta ini hijau dan lezat.

Sebaik-baik sahabat muslim adalah orang

yang mengdmbil harta itu menurut haknya,

lalu dia menempatkannya di jalan Allah,

anak-onak yatim, orang-orang miskin, dan

orang yang kehabisan bekal di perjalanan

(ibnu sabil). Siapa saja ydng tidah

mengambilnya menurut, haknya maha dia

seperti hewan ydng terus saja makan tanpa

pernah kenyang. Itu akan menjadi sahsi

yang memberatkannya pada hari Kiamat

nonti.bsl3

Penjelasan:

Hadits ini berisi petunjuk yang
jelas disertai dengan permisalan bahwa

bertindak ekspansif di dunia dan keluar dari
lingkaran kebutuhan menuju ke lingkaran
kemewahan dan memperturutkan syahwat
merupakan sebab utama kebinasaan.

Makna ini dikukuhkan oleh banyak ayat

51 3. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhen, kitab Al-Jihed wa As-Siyar,
hadits no. 2842 lAl-Bukhdn ma'a Al-Fath $157)1.
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dari Al-Qur'an Al-Karim, karena hadits ini
mengaitkan antara digapainya kemewahan

dengan ditimpakannya siksaan. Di dalam

hadits ini juga terkandung pelajaran

bahwa kemewahan adalah sebab yang

mengakibatkan terjadinya siksa.

)) Dari Qatadah bin Nu'man W,
bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

pintu-pintu dunia terbuka untuknya maka

dia terkena fitnah.

Sudah jelas dari hadits ini bahwa

berpalingnya dunia dari sebagian orang itu
menj adi perantara untuk terapi bagi sebagian

hati dan termasuk juga pintu masuknya

kecintaan Ilahi kepada mereka karena

mereka selalu diliputi pengawasan Allah
dan perlindungannya dalam kemiskinan.

b. Fitnah Dunia yang Tiada Seorang

Pun Selamat darinya

r) DariWabarah, dia berkata:

\4b ht ,f; # G\ l;, iV
t&! ,;;i i, e:.! u*\

it

G\ .If ,jl ,i\5 @J4 Y') ,i\ij
,q qL -;i ui't G'6- q)J

:\ - Vi:,iui ,qill\ '^xfi 15 t\i[
t{tr ,i'S p r$Xr '^1*3 ? - 'Hi

?;i'{t *-r .i,r & +' i;,
t;At ;fr F:,..*1t, *Y3'?\
,at k 44 *t iut'iij;, y:)\:

6x ryb'8 jibi-{r#
rl>w.S ot

Seorang pria bertanya kepada Ibnu
Umar, "Bolehkah aku melakukan

thawaf di Baitullah sementara aku

sudah berihram untuk hali?" Ibnu

?Li

514. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Ath-Thibb, hadits no.

2107, dia berkata, "Hadits ini hasan gharib." lTubtah Al-
Afiwadzi (6/1Bg)1.

;$s $ltr ;r 6b !i:t,i;\ttL

;\x\;: i'" c1
Apabila Allah mencintai seseorang

maha Dia akon menjaganyo dari dunia

sebagaimana salah seorang di antara halian

menjaga orang yang sahit dari air. st4

Penjelasan:

Kadang-kadang seorang mukmin
menyangka bahwa berpalingnya dunia

dari dirinya merupakan wujud terbukanya

pintu keburukan untuk dirinya. Ini adalah

hasutan dan provokasi dari setan yang

seringkali seorang mukmin terjatuh ke

dalamnya sedang dia tidak mengetahuinya.

Akan tetapi keburukan yang hakiki adalah

menghadapnya dunia kepada dirinya,
berhiasnya dunia untuk dirinya, dan

fitnahnya yang dilancarkan kepadanya.

Adapun berpalingnya dunia dari dirinya
maka perkara ini pada umumnya justru

merupakan salah satu pintu dari sekian

banyak pintu perlindungan Ilahi untuk si

mukmin yang bersangkutan. Seringkali

ketika takdir Allah tw ditetapkan, apabila
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Umar balik bertanya, "Lalu apa yang
menghalangimu?" Dia menjawab,

"Sesungguhnya aku melihat anak

si fulan membencinya sedangkan

engkau adalah orang yang lebih kami
cintai daripada dia. Kami melihatnya
telah terfitnah oleh dunia." Ibnu
Umar berkata, "Siapa di antara kita

-atau di antara kalian-yang tidak
terfitnah oleh dunia?" Kemudian Ibnu
Umar berkata lagi, "Kami melihat
Rasulullah ffi melakukan ihram untuk
haji, melakukan thawaf di Baitullah,
mengerjakan sa'i antara Shafa dan

Marwah, maka sunnah Allah dan

sunnah Rasulullah ffi itu lebih layak

diikuti daripada sunnahnya si fulan,
jika kamu benar-benar jujur."sls

Kami katakan:

(anaknya si fulan) yang memfatwakan
kemakruhan itu adalah Ibnu Abbas

k9. Wabarah menyangka bahwa Ibnu
Abbas W telah terfitnah oleh dunia.
Alasannya karena Ibnu Abbas @
sebelumnya pernah menjadi gubernur
Bashrah, sedangkan kedudukan sebagai

pemimpin itu merupakan wahanayang
berbahaya dan menjadi tempat fitnah.

di antara kalian yang tidak terfitnah oleh

dunia'itu termasuk bukti sikap tawadhu'
(merendahkan diri), serta keindahan

adab, terutama ketika dia melihat
sebagian orang berpaling dari Ibnu
Abbas @) orang shalih dan alim dari

515. HR. Muslim, Shatt Muslim,kitab Al-Hajj, hadits no. 1233

lM u sl i m bi Syarb An -N awawi (41 452))

umat ini (hibrul ummah). Seakan-akan

Ibnu Umar @ berkata kepada si penanya

bahwa apayang dia khawatirkan terjadi
pada Ibnu Abbas @l itu sungguh telah

terjadi dan dialami oleh semua orang.

Setiap orang itu mempunyai bagian dari
fitnah dunia dalam bentuk serta derajat

yang berbeda dengan orang lainnya.

Mencari Dunia dan Berpaling dari
Akhirat Ada1ah Pintu Fitnah Ter-

besar

Dari Abu Hurairah tu)i, Rasulullah i!*
bersabda:

c.

$il\ -r3\* i+r.9u1\ i OLy

a) ,k p'^\ jA'vvlrr ;.;3

d v$;1 '* ?\ ,$14

1r^*"&grl;eS;*
(l-o - o t2
\Jl Y^.> al*oJ-

:y )6\,js oftr- 'r*#x!
**s,r{it b &i$i-Ji,;it t

J;E

Akan keluar di ahhir zaman nanti beber apa

orang yang mencari dunia dengan amalan

din, merehamengenakan pakaian di tengah-

tengah manusia dengan hulit kambing

yang lembut, lisan mereka lebih manis

daripada gula, tetapi hati mereka adalah

hati srigala. Allah ffi berkalam, 'Apakah

terhadap-Ku mereka ber ani menipu ataukah

merekaberani melawan Aku? Maka dengan

Keb esor an-Ku, Aku b er sump ah, Aku b enar-

benor akan mengirim kepada mereka fitnah
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yang mengakibatkan ulama yang teguh hati

menjadi bingung."s16

)) Dari Ka'ab @:

,J3\ #()kp;o;,-);l
r;:xr i;ilu:;,!iqr\ j; ,t*'s:
.,;'uilr ;* s;*:, .t?1\ ,F,
"i <ol<2. < o i11 - 2.i,tr,ft--
1t ssya €'r*' u -ft reP)

e W'l g *Ji-*so*;V,:VL-

sWWil$\ !freiit
Sesungguhnya aku mendapati sifat suatu

kaum yang belajar untuk tujuan selain

beramal, memperdalam ilmu untuk" tujuan

selainibadah, mencari dunia dengan amalan

okhirat. Mereh.a berbaju kulit kambing.

Hati mereka lebih pahit daripada perasan

pohon bahung yang paling pahit. Apakah

dengan-Ku mereka ter tipu, atau kep ada-Ku

mereka hendak menipu? Ahu bersumpah

dengan Diri-Ku, akan Aku sediakan untuh.

mereka fitnah yang membiorkan orang

yong santun dan berilmu dalam k"eadaan

bingung.slT

)) Dari lbnu Umar '#, Nabi M bersabda:

ii;at:,J;l g
J\;J 

^\ 
'3\

JL\,#i

X.o.4;e &4\ r;E 1 oi11 .
,J ("\rA)l ,'49-: a'

- ^) zo' ,a,oj-#,P

\3b

51 6. HR.AlTirmidzi, Sunan AlTirmidzi, kitab Az-Zuhd' no.
251 5 lAt-Tirmidzi m a' a Tufifah Al -Ahwadzi (7 I 86). Al-Albani

berkata, "Hadits ini sangat dha'if' lSunan At-Tirmidzi,

hadits no. 24041 matan hadits ini memiliki banyak syahid.

HR. Ad-Darimi, Sunan Ad-Ddrimi, Muqaddimah, hadits no.

30'1 [As-Sunan (1 I 102)1.
517.

"ri S;';+ , rs ,\3YoL '*-'&.W\ i-fi\ -JJ - 9-: r-

Sesungguhnya Allah w berkalam,

"sungguh Aku telah menciptakan makhluk

yang lison mereka lebih manis daripada

madu, tetapi hati mereka lebih pahit

daripada perasan pohon bakung, maka

dengan Diri-Ku Aku bersumPah, akan

Ku-sediakan untuk mereka fitnah yang

membiarkan or ang berilmu di antar o mer eka

dalom keadaan bingung, maka dengan-Ku

mereka tertipu, atau terhadap-Ku mereka

berani menentang." s1I

Komentar:

Jika ditinjau dari semua jalan

periwayatannya, hadits ini termasuk hadits

dha'if (lemah), akan tetapi masing-masing

darinya menguatkan yang lain. At:Tirmidzi
menetapkan bahwa hadits Ibnu Umar @l itu
berderajat hasan. Al-Mundziri menukilkan

penetapan hasan oleh At-Tirmidzi ini dan

mengakui kebenarannya. Oleh karena itulah

kedudukan hadits-hadits ini adalah hasan li
ghairihi atau dha'if yang dikuatkan.

Penjelasan:

akhirat. Kebaikan dunia bagi umat ini
pada hakikatnya hanyalah hasil dari

kebaikan akhirat dalam hati dan perilaku

mereka. Dengan kata lain, kebaikan

yang didapatkan di dunia itu merupakan

518. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kiiab Az-Zuhd, hadits no.

2516. Dia menyatakan bahwa hadits ini hasan gharib

fAt-Tirmidzi ma'a Tubfah Al-Abwadzi (7/86)l; Al-Albani

berkata, "Hadits ini dha'if."
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akibat dari kebaikan akhirat yang ada

di dalam pikiran dan perilaku umat.

Apabila umat ini diuji dengan adanya

orang yang hanya peduli terhadap

kebaikan dunianya saja walaupun itu
digapai dengan perhitungan bahwa

akhiratnya runtuh, lalu dia membawa

kebaikan dunia dengan mengklaim
bahwa itulah kebaikan akhirat, maka

ini adalah bencana besar dan fitnah
yang terdahsyat. Inilah maksud dari
beberapa hadits yang memaparkan

tentang rusaknya cara berpikir orang-

orang yang berpengaruh di masyarakat.

Secara keseluruhan hadits-hadits ini
menunjukkan satu jenis manusia yang

menampakkan dirinya sebagai ahli
ibadah, zuhud, dan lembut tutur katanya

serta menyenangkan. Padahal mereka

ini pada hakikatnya pencari dunia.

Dunia adalah cita-cita terbesar mereka

atau menjadi sesembahan mereka yang
pertama. Keadaan lahiriah mereka

berlawanan dengan kondisi bathiniyah
mereka. Hati mereka menyelisihi lisan

mereka. Mereka mencari dunia dengan

mengerjakan amalan akhirat.

Kelompok manusia seperti inilah yang

menjadi penyebab fitnah di masyarakat.

Fitnah apa lagi yang lebih besar daripada

orang-orang yang tampak sebagai ahli
ibadah secara lahiriah, atau tampak

sebagai pencari akhirat dalam pandangan

orang, tetapi mereka sebenarnya adalah

penyembah dunia? Arahan yang benar
(menurut mereka) macam apakah yang

akan didapatkan masyarakat umum dari
orang-orang seperti ini?

Hadits-hadits ini juga menunjukkan
bahwa dengan adanya kelompok ini di

tengah masyarakat merupakan sebab

utama terjatuhnya masyarakat ke dalam

fitnah yang menyesatkan, yang tidakjelas
di dalamnya manakah kebenaran dan

mana pula kebatilan, mana yang salah

dan mana yang benar, karena dahsyatnya

fitnah itu dan saking gelapnya sehingga

menjadikan orang yang paling pantas

mengetahui kebenaran pun menjadi

bingung dalam mengurusi urusannya.

Di bawah kelompok penyebab fitnah
ini, secara bertingkat, ada orang yang

mempelajari ilmu-ilmu akhirat dengan

tujuan dunia. Orang seperti ini banyak
jumlahnya di zaman kita. Mereka juga

memiliki andil di dalam fitnah yang

menerpa umat ini.

Fenomena terfitnahnya umat yang

disebabkan oleh merekaini dapat ditepis

ketentuan pokok, yakni hendaknYa

mengarahkan publik dengan pengarahan

yang benar yang menghasilkan kebaikan

akhirat dan dunia. Kelompok ini
terhalang dari mendapatkan bagian

akhirat karena memang arahan dan

orientasi mereka semuanya hanyalah

untuk kebaikan dunia mereka dan dunia

masyarakat umum tanpa mempedulikan
akhirat, tetapi dengan nama'perbaikan
akhirat'.

Mayoritas orang pada zaman kita
sekarang ini telah terjebak di dalam

kebingungan untuk mengatasi berbagai

urusan mereka, tidak jelas bagi mereka

arah kebenaran pada sebagian besar

urusan, terutama karena pasar fatwa
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2.

')

(propaganda murahan) yang saling
bertentangan satu dengan yang lain
melalui media informasi dan yang

lainnya telah mencerai-beraikan pikiran
mayoritas orang. Inilah inti fitnah itu.

Fitnah Wanita

Allah 8e berkalam:

e+i A\'r-13 6 j\
,&, I t,i
w qa'lt

Apahahpantas (menjadi anak Allah) orang

yang dibesarkan dalam keadaan menjadi

perhiasan sedang dia tidak dapat memberi

alasan ydng terang dalam pertengkaran?

(Az-Zukhrif [a3]: 18)

Saya katakan, "Ayat ini mengisyaratkan
bahwa karakter perempuan itu berbeda

dengan tabiat laki-laki. Perempuan tumbuh
di tengah keindahan dan perhiasan. Dia
adalah tempat kecantikan dan syahwat. Tiada
lapangan tersedia baginya sebagaimana

lapangan kaum pria di medan pertempuran
dan peperangan. Perbedaan perempuan
dalam hal karakter ini berpengaruh pada

perbedaan tugasnya dalam kehidupan

bila dibandingkan dengan laki-laki, sesuai

dengan fitrahnya yang ditetapkan atas

dirinya.

)) Dari Usamah bin Zaid @), Nabi g
bersabda:

,r.ijt
Aku tidak meninggalkan sesudahhu fitnah

yang lebih besar bahayanya terhadap haum

pria daripada baum wanita. tle

Kami katakan:

Hadits ini secara gamblang menjelaskan
besarnya fitnah kaum wanita, bahaya, dan
dampak negatifnya terhadap kaum pria.
Nabi ffi mengungkapkan bahwa wanita
adalah fitnah yang paling besar bahayanya
terhadap pria.

Musuh umat Islam memperhatikan hal
ini dengan baik. Mereka mengetahui bahwa
sarana terbesar untuk memasukkan unsur-
unsur yang melemahkan dan ketakutan
kepada kematian di kalangan umat Islam
adalah melalui pintu perempuan. Oleh
karena itulah mereka melancarkan berbagai
pertempuran dengan judul pembebasan

perempuan, emansipasi wanita atau
persamaan hak-hak perempuan. Mereka
mendonasikan dana jutaan dolar untuk
mendukung pertempuran ini dan masih saja

mengelontorkan dana yang jauh lebih besar
dari itu. Tujuan pertempuran ini sebenarnya
bukanlah membebaskan perempuan dalam
masyarakat Islam karena sebenarnya
perempuan dalam naungan Islam itu sudah
memperoleh derajat kebebasannya yang
tertinggi dengan maknanya yang paling
luhur, itulah kebebasan yang disertai dengan
kemuliaan, keperwiraan, dan keutamaan.

Tujuan mereka dari pertempuran ini
tiada lain adalah membuka jalan sebebas-

bebasnya bagi perempuan yang selama
ini terjaga dirinya dengan pengajaran

51 9. Al-Bukhari dan Muslim, Sh ahib Al-Bukhdri, kilab An -N i kdh,
bab Ma Yuttaqa min Syu'mi Al-Mar'ah, hadits no. 5096
fAl-Bukhdri ma'a Al-Fath (9141)l: Shahib Muslim, kitab
Ar-Riqdq, hadits no. 2740 [Muslim bi Syarfi An-Nawawi
(e/54).

?wia'r3

;y )Q 1\,t' ]:ri "&,5 * 6j v

472 ENSTKToPEDT ASUnEuax



Islam kemudian mengeksploitasinya agar

menjadi salah satu panah Iblis, menjadi

salah seorang prajuritnya di antara prajurit-
prajurit lainnya. Atau dengan kata lain
tujuannya adalah melepaskan perempuan

dari kehormatan diri, kemuliaan, dan rasa

malunya, lantas mengubahnya menjadi

komoditas setani.

Mereka telah berhasil menggapai

tujuan dalam usaha itu kecuali orang yang

disayangi oleh Allah. Terjadilah fitnah.
Perempuan menjadi tawanan pertama

bagi fitnah, merekalah sebenarnya pihak

yang paling dirugikan sepenuhnya dalam

peperangan ini. Kerugian apa lagi yang

lebih besar daripada kerugian perempuan

yang melepaskan diri dari kehormatannya,
sifat kewanitaan, serta menentang fitrahnya
yang sudah ditetapkan atas dirinya?

Dia sekarang berubah menjadi corong

setan sesudah menjadi pendakwah yang
menyeru kepada Ar-Rahman. Dia pasti

akan mendapatkan bagiannya dari laknat di

dunia dan keharaman di akhirat. s20

)> Dari Abu Sa'id Al-Khudri @4, Nabi ffi
bersabda:

,?p ?'# r3jlr it
,tai

jF ,;u^ilt tjPrsnltr qiir; ,'c)-!J

,u;Jt

Sesungguhnya dunia ini lezat dan hijau.

Sesungguhnya Allah menguasakan kalian

untuk mengurusinya, lantas Dia akan

melihat bagaimana perbudtan kalian.

Berhati-hatilah kalian terhadap dunia,

dan berhati-hatilah pula terhadap kaum

wanita, harena awal fitnah Bani lsrail itu

terjadi dalam soal wanita. u"

Kami katakan:

Pada hadits ini terkandung dua

petunjuk:

Pertama: besarnya fitnah wanita, karena

inilah Nabi ffi menjadikannya setara dengan

fitnah dunia secara total.

Kedua: fitnah wanita itu adalah fitnah
pembinasa, penghancur, dan tali setan yang

kuat. Umat risalah sebelum kita, yakni

Bani Israil, sudah diuji dengan fitnah ini
dan terbukti pula kebinasaan mereka itu
disebabkan oleh fitnah tersebut. Umat

penutup ini juga diuji dengan fitnah yang

sama dan sekarang ini masih terus diuji,
kita memohon kepada Allah keselamatan

darinya.

)) Dari Abu Hurairah @;, Rasulullah ffi
bersabda:

?'; ,ui,\ ! ,trt ,lri ; aW\JJ\/

Ui;Allr -r:k YV tr
3\U Surv \Vc Lv:;s,;EJ\

*;;tr #K ':r*)';, ,&>\;u

521. HR. Muslim, Shatit Muslim, kitab Ar-Riqdq, hadits no
27 42 lMuslim bi Syarfi An-Nawaw (9/55)1.

aiit 3Y)

e.rK #.\;1;;.{' j3\

520. Silakan merujuk dalam bab ini ke buku: Quthb, WAqi'un€t

Al-Mu'Ashir, artikel: Qadhiyyah Tahrir al-Mar'ah (hlm. 250
dan sesudahnya). Abu Zaid, HirAsah Al-Fadhilah, artikel,
Kasyfu Du'dh Al-Maiah ilA Ar-Radzilah (hlm. 117 dan
seterusnya).

(r'+ 1, ,:aiLt ,fli 1 ,$nr

BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH.FITNAH 473



14r'cY:

rS:

Ada 2 golongan yang aku belum pernah

melihat keduanya: (1) suatu kaum yang

membawa cemeti-cemeti seperti ekor sapi,

mereka mencambuki manusia dengannya,

serta (2) wanita-wanita yang berpahaian

tetapi telanjdng, yang menyimpang dari

ketdatdn hepada Allah dan menyimpangkan

orang lain, kepala mereka seperti punuk

unta yang miring. Mereka tidah masuh

Surgo don tidok mencium bau wanginya,

padahal bau wanginya bisa tercium dari

jorak perjalanon sekian dan sehian.s'2

Penjelasan:

golongan calon penghuni Neraka dari
kalangan umat Muhammad ffi, yang

belum pernah beliau lihat di zaman

beliau. Dua golongan ini hanya akan

ada pada masa-masa sepeninggal beliau.

Salah satu dari dua golongan itu adalah

kaum wanita yang berpakaian tetapi

telanjang. Yang dimaksud dengan istilah
ini adalah wanita tersebut telanjang

walaupun dia telah mengenakan

pakaian menurut pengetahuan orang

awam. Akan tetapi dia tetap dianggap

telanjang bila dipandang dengan

kacamata syafiat, yaitu jika dilihat dari

sisi belum terpenuhinya syarat-syarat

yang harus ada bagi pakaian perempuan

yang mereka kenakan. Mungkin karena

tipisnya kain bajunya, atau karena

sempitnya (ketatnya), atau karena

522. HR. Muslim, ShaDii Muslim, kitab Al-Libes wa Az-Zinah,
hadits no. 2128 lMuslim bi Syarfi An-Nawawi (71326)1.

,\a/st2-i2 2 / o 9.o
l-i5 ;-*-*" :." l-U

-J- - l)- .J-
dia tidak menutup auratnya secara

sempurna, atau transp arannyabaju yang

dipakai sehingga masih menampakkan

tubuh yang ada di dalamnya.

Makna-makna yang telah dipaparkan

inilahyang telah menjadi ujian mayoritas

wanita muslimah pada zaman kita
sekarang ini. Lebih dari itu, isyarat dari

hadits ini telah terbukti kebenarannya

pada level yang tidak terbantahkan pada

zaman kita. Ini juga menjadi salah satu

bukti kenabian Muhammad ffi. Karakter

yang beliau paparkan itu, andaikata kita
hendak mengungkapkan kenyataan

yang terjadi pada sebagian besar kaum

wanita masa kini, niscaya kita tidak
dapati ungkapan yang lebih tepat,

lebih ringkas, dan lebih komprehensif
daripada ungkapan kenabian tersebut.

Paparan Nabi M ini mendahulukan
lafal mumtldt (wanita-wanita yang
mengajarkan perilaku buruk kepada

wanita lainnya) daripada lafal md'ildt
(wanita-wanita yang menyimpang dari
ketaatan kepada Allah) karena bahaya

fitnah wanita yang kedua ini menyerang

dan berdampak terhadap wanita lain,
serta kecepatan penyebaran pengaruh

buruknya bagaikan kecepatan api ketika
melahap ranting-ranting yang kering.

Para wanita yang dideskripsikan sifatnya

oleh Nabi ffi ini mampu menyimpangkan

hati hamba Allah dari kebenaran,

keutamaan, dan jalan keselamatan.

Lafal mumildr disebutkan secara mutlak
tanpa dibatasi oleh lafal apapun agar

tergambar dari sela-selanya semua

bentuk penyimpangan. Mengapa?
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Karena mereka mampu menyimpangkan

hati kaum pria dengan fitnah mereka,

menyimpangkan wanita lainnya agar

meniru mereka, juga menyimpangkan

para dai agar selalu sibuk mengatasi

fitnah mereka ini sehingga terlalaikan
dari menangani fitnah dan bahaya

eksternal yang menyerang umat Islam,

dan seterusnya.

Sebagian kalangan menyatakan adanya

permasalahan pada hadits ini, seraya

berucap, "Sesun gguhnya indikasi m umtldt

(wanita-wanita yang mengajarkan

kelakuan buruk kepada wanita lain)
itu sudah cukup untuk menunjukkan
bahwa mereka adalah md'ildt (wanita-

wanita yang menyimpang dari ketaatan

kepada Allah), karena orang yang
bergerak untuk menyesatkan orang

lain dan menyimpangkannya dari
jalan kebenaran pasti dirinya sendiri
telah tersesat dan menyimpang. Jika
tidak, bagaimana mungkin orang yang
mendapatkan hidayah untuk dirinya
akan menyesatkan orang lain? Oleh
karena inilah tidak perlu adanya lafal
md'il6t sesudah lafal mumtldr karena itu
sudah tercakup dalam maknanya."

Saya katakan, "Sebagian kalangan

merasa bingung dengan permasalahan

ini, dan menganggap bahwa katamd'ildt
tidak memiliki makna tambahan,

ini adalah pemahaman yang salah.

Kadang-kadang orang mendapatkan

hidayah untuk dirinya sendiri, tetapi
dia menjadi penyebab fitnah bagi orang

lain tanpa sengaja atau karena dia tidak
mengetahuinya. Kata md'ildt disebutkan

untuk menunjukkan jenis wantta yang

memiliki maksud untuk menyesatkan

orang lain, karena mereka adalah

komoditas dagangan setan, baik secara

penampilan lahiriah maupun secara

kiasan. Atau dengan kata lain, mereka

adalah kaum wanita yang dididik
dengan pendidikan yang menyimpang

dan mereka berupaya menyebarluaskan

pendidikan ini kepada wanita yang

lainnya. Ditambahkan makna lain

dari kata md'ildt untuk menunjukkan
karakter aksi mereka yang berkeliaran

di jalan-jalan dengan maksud untuk
mempengaruhi dan menggoda orang

lain."

Salah satu sifat golongan wanita itu
yang dijelaskan dalam hadits adalah

kepala mereka seperti punuk unta,

itu sebagai kiasan karena mereka

membesarkan sanggul rambutnya

secara terang-terangan. Bisa jadi dengan

menambahkan ikat kepala padanya atau

dengan sanggul, atau dengan berbagai
jenis mode rambut lainnya, sehingga

mereka dengan besarnya gundukan

rambut mereka ini diserupakan dengan

punuk unta.

Salah satu makna yang disebutkan

oleh Imam An-Nawawi ',t;;;r, adalah,
"Dikatakan bahwa maknanya adalah

wanita-wanita yang berpakaian dari

nikmat Allah tetapi telanjang dari
mensyukurinya... dikatakan juga bahwa

mA'ilit maksudnya adalah mereka

menyisir rambutnya dengan cara bersisir
yang menyimpang, yakni cara bersisir
para pelacur, sedangkan makna mumilit
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adalah mereka menyisir rambut wanita

selain mereka dengan cara bersisir

model pelacur itu.s23

Kami katakan:

Keterangan yang dipaparkan oleh

An-Nawawi berkenaan dengan makna-

makna yang dikandung oleh hadits ini
untuk mengartikan secara umum lafal

md'ildt mumildt. Barangkali An-Nawawi

menunjukkan dengan makna terakhir yang

dia paparkan itu sesuatu yang kita ketahui

pada zaman kita sekarang ini yang dikenal

den gan s alon- s alon ke c antikan.

Hadits ini menunjukkan besarnya

dosa yang ditanggung para wanita itu,
serta besarnya beban dosa yang dipikul
oleh mereka, karena mereka tidak hanya

diharamkan dari masuk ke dalam Surga

saja, bahkan lebih dari itu mereka juga

diharamkan dari mencium bau wanginya.

Ini merupakan gaya bahasa hiperbolis

dalam menjelaskan besarnya dosa yang

mereka kerjakan dan akibat yang harus

mereka tanggung.

r) Dari Abdullah bin Amr W), dia

berkata, "Aku mendengar Rasulullah

ffi bersabda:

'i;; J\ia .;"\ ,+l g jF;
'olr- ,)Vlt"e$K ,€)r ,t"

LVs Sjut ez-a\ #i t'
*#r **"Lt< "g:Y, Je ,3u*

) ,\uiY '#9 ,,t^iAt,+\+r\
523. An-Nawawi, Syarh Muslim (71326).

b'*\'p;t; aK1;;t ;it
L\1'€i^#5,erul ?3;-

q'o
a ), io.- -i:EJi *;Y\

Akan ada di kalongan akhir umatku

sejumlah pria yang menaihi kendaraan

yang sarat multan, mereka seperti kaum

pria sekarang ini (zaman Nabi M- ) , mereka

turun ke pintu-pintu masjid. Wanita mereka

adalah wanita-wanita yang berpakaian

tetapi telanjang, kepala mereka bagaikan

punuh unta yang lemah, laknatlah mereka,

karena mereka adalah wanita-wanita yang

terlaknat. Andaikata di belakang mereka

ada satu umat dari sehian banyak umat

maka wanita kalian akan menjadi pelayan

y ang melay ani w anita mereka, sebagaimana

melayani kalian wanita-wanita dari umat

sebelum kolian." sza

Kami katakan:

dengan hadits sebelumnya, akan tetapi
pada hadits ini ada beberapa tambahan,

di antaranya: penjelasan bahwa apayang

diberitakan di dalamnya akan terj adi pada

generasi terakhir dari umat ini. Bukti-
bukti yang ada menunjukkan bahwa

sekarang ini adalah zamannya, dan pada

hadits ini juga terdapat petunjuk bahwa

kita berada pada periode terakhir dari

524. HR. Ahmad, Musnad Ahmad, bab Musnad Al-Mukatstsirin,
hadits no. 7102 lAl-Musnad (21299)l Al-Albani berkata,
"Hadits ini shahih." [As-St/sl/ahAsh-Shahibah, jilid 6, hadits
no. 26831 Al-Albani juga berkomentar pada kesempatan
yang lainnya, "Hadits ini berkedudukan hasan." lbnu
Hibban juga meriwayatkannya pada kitab Shabib-nya,
lafal hadits ini miliknya. Al-Hakim juga meriwayatkannya,
lalu dia berkata, "Hadits ini shahih menurut syarat Muslim."

lshahib At-Targhib wa Tarhib, jilid 2, kilab Al-Libds wa Az-
Zinah.
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sekian banyak periode umat Muhammad
,M-.

Hadits ini menggambarkan sifat para
suami dari wanita itu bagaikan orang-
orang yang mirip laki-laki, maksudnya
secara penampilan lahiriah mereka
memang kaum pria, adapun dalam
perbuatan maka semua nilai dan

semangat kejantanan yang seharusnya

disandang laki-laki sudah hilang lenyap

dari mereka. Atau dengan kata lain,
sesungguhnya keistimewaan yang
paling istimewa dari sifat kaum laki-
laki adalah penegak atau pemimpin,
sedangkan mereka telah kehilangan
kekuatan kepemimpinan atas istri
mereka, sehingga layak untuk dikatakan
bahwa mereka sudah terhapus dari
dokumen kelelakian.

Hadits ini juga menjelaskan bahwa
di antara ciri mereka adalah gemar
mengunjungi masjid-masjid bukan
untuk maksud ibadah. Di dalam hadits
ini tersirat isyarat bahwa agama pada
periode itu sudah kehilangan ruhnya,
yang tersisa hanyalah panorama ibadah
tanpa ada dampak apapun di bidang
kehidupan yang lainnya. Di dalam
hadits ini juga terdapat penjelasan

bahwa pengajaran Islam hanya terhenti
di masjid saja dan terbatas pada sisi
peribadatan tanpa memedulikan akhlak
dan sosial kemasyarakatan.

Diutarakan pula bahwa ciri khas kepala
kaum wanita di masa itu adalah seperti
punuk unta yang miring (karena

sedikitnya lemak). Dengan tambahan
'ijdf (lemah) jadi maknanya adalah unta

yang lemah. Yang dimaksud dengan sifat
ini adalah menjelaskan betapa buruknya
mereka serta betapa merugikannya
mereka bagi keluar gany a.

bolehnya melaknat golongan wanita
yang buruk itu, laknat terhadap mereka
itu bukanlah tindakan melampaui batas,

karena mereka pada hakikatnya adalah

wanita-wanita yang terlaknat. Laknat

mereka itu serupa dengan laknat Iblis
terhadap dirinya sendiri.

penjelasan bahwa golongan ini tidak
layak mendapatkan kemuliaan, karena

mereka dengan sengaja telah keluar
dengan perbuatan mereka itu dari
lingkaran kemuliaan. Oleh karena
itulah pantaslah para wanita itu keluar
dari lingkaran kemerdekaan menuju
ke lingkaran perbudakan dan menjadi
pelayan untuk orang lain. Perlakuan

demikian ini layak untuk mereka. Yang

menghalangi dari itu adalah bahwa

umat ini merupakan penutup sekalian

umat yang ada.

Sebuah renungan:

Jilbab dalam adatArab dikaitkan dengan

keperwiraan dan mereka menganggapnya

sebagai ciri khas pakaian wanita yang
merdeka, bukan sebagai pakaian budak

perempuan. Salah satu hal yang layak

disebutkan di sini adalah seorang penyair

yang bernama An-Numairi bertutur ketika
dia bersajak di hadapanHajjaj:

Mereko menutupi ujung-ujung jori dengon

kerudung ko reno bertokwo
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Mereko keluor podo woktu molom hari

dengon mengenokon ikot kepolo

Hajjaj berkata, "Begitulah perempuan

muslimah yang merdeka (bukan budak)."s's

Oleh karena itulah kita dapat

mengamati bahwa Nabi g;, ketika beliau

memandang sebagian wanita umat beliau

pada akhir zaman itu membuka auratnya

dan telanjang, maka beliau menyebutkan

bahwa kaum wanita itu lebih layak untuk
dikatakan bukan wanita merdeka, akan

tetapi mereka adalah para budak wanita

untuk melayani umat-umat yang lainnya,

ini lebih pantas bagi mereka agar mereka

paham arti kemerdekaan sejati yang telah

mereka singkirkan.

Kalimat Komprehensif Tentang Berbagai Sisi

Fitnah Wanita:

sebelumnya berbagai bentuk fitnah
wanita. Barangkali salah satu bentuk
fitnah ini adalah apa yang dapat

kita saksikan sekarang ini sebagian

agresivitas kaum perempuan untuk
menyingkirkan kaum laki-laki di dalam

dunia kerja dengan alasan klise, yaitu

mencari penghidupan, termasuk di

dalamnya berbagai ekses negatif yang

mengiringinya, berdesak-desakannya

mereka di berbagai sarana transportasi
serta terjadinya ikhtilat (percampuran

umum) yang tercela di jalan-jalan,

maupun di seluruh level instansi dan

tempat pekerjaan.

adalah hilangnya kepribadian pria,

525. Abu Zaid, Hiresah Al-Fadhilah (71).

kepatuhan dan ketundukan para suami
kepada sang istri, serta akibat yang
ditimbulkannya yang berupa tersia-

siakannya hak-hak terbesar, misalnya

hak kedua orang tua sebagaimana yang

termaktub pada sej umlah atsar: "Seorang

suami menaati istrinya tetapi dia justru
mendurhakai ibunya." Demikian juga

halnya dengan luasnya kekuasaan yang

diberikan oleh masyarakat kepada

perempuan hingga mengakibatkan

runtuhnya batu bata pertama bangunan

masyarakat, yakni keluarga.

yang kitalihat sekarang ini melalui media

informasi atau melalui internet, yakni
diperdagangkannya perempuan secara

hina, sebagai sebuah komoditas yang

paling diminati, tujuannya tentu saja

untuk menggoda dan menggelincirkan
orang.

Komentar singkat:

Apa yang sudah saya sebutkan tadi
hanyalah penjelasan terbatas satu sisi fitnah
wanita dan memang benar adanya wanita
adalah sekerat bagian tertentu dari elemen

masyarakat yang sudah dieksploitasi dengan

kerusakan dan dijadikan sarana perusak.

Adapun pandangan umum terhadap

perempuan muslimah yang tetap tegak di
atas perintah Allah 1p, maka masih ada

segolongan masyarakat yang memandang

mereka dengan pandangan pemuliaan dan

kekaguman. Tentu saja pendangan ini dari
sisi pengorbanan wanita muslimah yang

menjadikan mereka istimewa pada berbagai

bidang kehidupan.
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Perempuan adalah saudara kandung
lakilaki dalam menjalankan tugas agarna,
juga dalam merasakan kelezatan di telaga

Islam. Bahkan saya tidak menganggap diri
saya telah melenceng dari jalan kebenaran
jika saya katakan, "Masih banyak posisi
yang sangat terbuka bagi perempuan
muslimah padazamankita sekarang ini yang
menjadikan mereka layak ditulis dengan

huruf-huruf dari cahaya, yang tak mampu
dilakukan oleh mayoritas kaum laki-laki."
Sungguh, dengan sejumlah pengorbanan
ini seorang wanita akan menjadi simbol
yang selalu menyempurnakan umat ini jika
mereka tetap bersama keluarganya. Seorang

wanita adalah nyala api yang jika digunakan
untuk kebaikan maka dia menjadi menara
api yang menunjuki orang lain. Sebaliknya
jika dia dieksploitasi dalam keburukan maka
dia akan terbakar tanpa dapat dikendalikan
dan pasti membakar yang lain.

3. Fitnah Harta

a. Fitnah Umat ini Dalam Urusan
Harta

t) Allah L*e berkalam:

; t l-.lo
;:b '"b3J'qlq'b)V1 U,ji rpLt,- 1- JJ \-

@ p=Ii ;i;ti'e ^xi ;\3

Ketahuilah bahwa harta dan anak kalian

itu adalah fitnah dan sesungguhnya Allah
itu di sisi-Nya ada pahala yang besar. (Al-
Anfil [8]: 28)

Kami katakan:

Arah fitnah dengan keduanya (harta

dan anak) adalah karena keduanya itu
merupakan sebab yang melalaikan manusia
dari menunaikan kewajiban agamanya dan

menjadikannya tidak menggubris usaha

untuk menaati Allah.

r) Allah pe berkalam:

l.it ,7..'bl l-J"+
. tif<d-#\,

i.o ;
, c -11 l-.i*tl;vJ J -- J

Dan sungguh Harun telah berkata kepada

mereka sebelumnya, "Wahai kaumku,

kalian hanyalah terfitnah dengannya dan

sesungguhnya Pemelihara kalian itu Yang

Maha Penyayang, maka ihutilah ahu dan

taatilah perintahku." (Thaha [20]: 90)

Kami katakan:

Ayat ini mengisyaratkan adanya satu

fitnah yang berbentuk patung anak sapi yang
mana Bani Israil telah terjatuh di dalamnya.
Bahkan mereka ini sampai sekarang masih
saja terjatuh pada kubangan kotoran
penghambaan diri kepada patung anak sapi,

lantas perbuatan tersebut mengarahkan
mereka kepada penyembahan harta dan

menggunakannya untuk kejahatan yang
terang-terangan. Akan tetapi patung anak
sapi yang terbuat dari emas itu sekarang

telah berubah bentuk menjadi keping-
keping emas yang menjadi sesuatu yang
disembah selain Allah.

k c 3:$p is A'
y;1i'H:oy, jt;4,,
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Dari Ka'ab bin lyadh W, dia berkata,

"Aku mendengar Nabi M bersabda:

jnr ;i "*.s +*i S.;Sl

S e s ungguhny o' ri op ui op u* at it u m emp uny ai

fitnah dan fitnah umatku adalah ftqr'lq." s26

Sebuah atsar dari Hudzaifah M:

€51r giw3k*i&st
fiVXrt

Setiap umat itu memiliki ketergesaan, dan

ketergesaan umatku adalah (dalam urusan)

dirham dan dinar.s27

Kami katakan:

Hadits dan atsar ini menunjukkan
bahwa umat Muhammad ffi atau sebagian

darinya akan terjatuh pada fitnah anak sapi,

akan tetapi dalam bentuk yang berbeda.

)> Dari Abu Hurairah @;2, Nabi M
bersabda:

Ibnu Hajar berkata, "Hamba dinar
maksudnya adalah pencari dinar yang

sangat rakus untuk mengumpulkannya,

orang yang selalu menjaganya seolah-olah
dia menjadi pelayan atau hamba dinarnya
... dikatakan pula bahwa dikhususkannya
"hamba" dalam redaksional bertujuan
untuk mengabarkan tenggelamnya orang
yang bersangkutan dalam kecintaan kepada

dunia dan syahwatnya bagaikan tawanan
yang tidak mendapatkan pembebasan diri ...
dinar tersebut menjadikan dirinya sebagai

budak karena kecintaan dan kerakusannya.

Barangsiapa yang menjadi budak untuk
hawa nafsunya maka tidak dapat dipercayai
dari dirinya kata-kata: "Hanya kepada-Mu
kami menyembah" sehingga tidak mungkin
orang yang memiliki sifat itu menjadi orang
yang jujur."s2e

Penjelasan global:

Berbagai hadits dan atsar ini
menunjukkan dengan jelas bahwa mayoritas
fitnah yang menerpa dan menjadi ujian
bagi umat ini adalah harta beserta apa

saja yang mengiringinya yang berupa
kemewahan, kesia-siaan, persaingan, dan

saling mendengki, kemudian pembunuhan.

Di dalam kata"harta" jugatercakup jabatan

dan kedudukan, karena keduanya itu
dianggap sebagai alat untuk mendapatkan

harta.

Sebagaimana fitnah yang menerpa Bani
Israil itu berupapatung anak sapi yang terbuat
dari emas yang mereka sembah, lantas dari
fitnah ini mengakibatkan kekafiran besar-

besaran dengan merajalelanya tindakan

Sryar, bab Al-flirdsah fi Al-Ghazwi, no. 2886, 2887 lAl-
Bukh6ri ma'a Al-FatD (6/95)1.

529. Fath Al-BAri (111259).

joz

l^9 e
aL" ? il: $; Pi ol \')

< o. oi,fue
Celakalah hamba dinar, dirham, kain

selimut, dan baju gamis, jika diberi dia

ridha, jika tidak diberi dia tidak ridha.528

526. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Az-Zuhd, bab MA

J6'a Anna Fitnah Hidzihi Al-Ummah Al-Mdl, hadils no.
2439. Dia berkomentar, "Hadits ini hasan shahih gharib."

lTuhfah Al-Ahwadzi (61629)l.lbnu Hajar berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, lbnu Hibb6n, dan Al-Hdkim,
dan mereka menshahihkannya." lFath Al-BAri (111258)1.

527. Disebutkan oleh Al-Hindi dari Hudzaifah &, dimuatkan
pula oleh Ad-Dailami, hadits no. 6259 lKanz Al:Ummdl
(3t223)1.

528. HR. Al-Bukh6ri, Shahih Al-Bukheri, kilab Al-Jihdd wa As-
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saling bunuh di kalangan mereka sendiri,
begitu pula umat Muhammad ffi ini akan
terjatuh ke dalam fitnah anak sapi dalam
bentuk yang lain, yakni harta. yang karena
harta tersebut sebagian mereka berkuasa
atas sebagian yang lain, dan karenanya
pula sebagian dari mereka bertindak lalim
terhadap sebagian yang lain. Harta menjadi
standar dan parameter untuk menyatakan
keridhaan dan kemurkaan. Harta bahkan
menjadi pencetus niat yang diarahkan
untuk beramal, sehingga jadilah dunia
dicari dengan melakukan amalan akhirat.
Inilah bentuk-bentuk penyembahan
terhadap harta dan peluasan cita-cita yang
menyimpang karenanya.

b. Sebab-sebab yang Mendorong
Terjatuhnya Seseorang Pada Fitnah
Harta, Serta Akibat yang Muncul
darinya

)> Dari Abdullah bin Amr bin Ash @1,

Rasulullah ffi bersabda:

r€\ e.j

k rxt 
j;j6,airt vlis &t

o#w,d)\ F 3ir&)+:r ai:r

'? ,o)l;$a 'i ,i3;;\t{ '?

C$iryz5,qt ? )i,cj,z,W
"& 3y;;6,;tr.tg\;#t-;

, ;rL,,-V, 'lte'/z ' ) /L)

4\ ,i:lt: ,-i"r6
-9

g-2d.9 l)l-z
a 9 o1 .a- l.

) o - itiJ.-g dl9

'Apabila dibukahan untuk halion Persia

dan Romawi, menjadi kaum seperti apakah
kalian?" Abdurrahman bin Auf berkata,
"Kami berkata sebagaimana yang Allah
perintahkan kepada kami." Rasulullah

ffi bersabda, 'Atau selain itu, kalian
akan saling berlomba, hemudian kalian
saling mendengki, lantas kalian saling

membelahangi (tidak bertegur sapa), lalu
kalian saling membenci, dtau yang semisal

dengan itu, kemudian kalian menelant arkan

halangan miskin dari kaum Muhajirin,
lantas kalian menjadikan sebagian dari
mereka memenggal leher sebagian yang

lhin.Ds3o

Penjelasan:

Hadits ini menerangkan bahwa
terbukanya Persia dan Romawi serta
berpindahnya harta kedua negara itu
kepada kaum muslimin mendorong
terjadinya persaingan antar kaum
muslimin untuk menguasainya. Ini
adalah permulaan keburukan dan
berubahnya pemikiran. Umat Islam pada
awalnya terdidik untuk bersaing dan
berlomba dalam menggapai kemuliaan
akhirat dan berpaling dari dunia. Ketika
bandul timbangan berbalik maka hati
manusia menjadi fokus kepada dunia
padahal dunia itu tidak cukup luas untuk
mengabulkan keinginan semua orang
maupun untuk memuaskan syahwat
mereka. Pada saat itulah mereka terjatuh
dalam sikap saling dengki.

Saling dengki adalah akibat pasti
dari tindakan manusia yang saling

530. HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Az-Zuhd, hadits no
2962lMuslim bi Syarh An-Nawawi (9l2BS)1.
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menggungguli untuk urusan dunia

dan usaha mereka untuk mencarinya.

Sesuatu yang men ggerakkan kedengkian

pada diri manusia adalah keyakinan

bahwa dunia itu tidak cukup luas untuk
memenuhi keinginan semua orang,

walaupun sebenarnya dunia itu sendiri

hanyalah kampung keperluan, bukan

kampung menuruti keinginan. Di

sinilah angan-angan menggerakkan hati

setiap orang untuk melenyapkan nikmat
dari orang lain kemudian mengarahkan

perilaku manusia untuk mewujudkan

hal itu.

Akibat pasti dari kedengkian adalah

hilangnya iman, karena keduanya

tidak akan dapat berkumpul dalam

hati seseorang. Akibat berikutnya

adalah sikap saling membelakangi
(bermusuhan) dan saling membenci.

Inilah fitnah itu.

Sikap saling membelakangi itu
mengakibatkan terjadinya peperangan

dan saling bunuh antar sesama. Inilah
harga anak sapi yang harus ditebus oleh

Bani Israil. Dari sini kita lihat bahwa

harta dan berbagai fitnah karenanya

sudah memasuki kaum muslimin dengan

semua bentuk dan permasalahannya.

Kapankah Kemiskinan dan
Kekayaan Dianggap Sebagai Fitnah
yang Manusia Harus Memohon
Perlindungan dari Keduanya?

Sa'ad ry, memerintahkan 5 Perkara
dan menyebutkan kelima perkara itu
berasal dari Nabi W, bahwasanya

beliau memerintahkan untuk
memohon perlindungan darinya:

1\*iS,;.i1t b+\;i;y4t
)s:\ ll'rri c\ 1\*i, ,cj'\ :y

,j" - r;ijlr f+ b E\*iS,ja\
?\*c b +\*is - r+1r .+

;'A\
Ya Allah! Sesungguhnya sayd memohon

perlindungan kepada-Mu dari sifat kikir.
Saya memohon perlindungan kepada-

Mu dari sikap pengecut. Saya memohon

p erlindungan kep ada-Mu dari dikemb alikan

menulu seburuk-buruknya usia (pikun).

Saya memohon perlindungan kepada-Mu

dari fitnah dunia-yakni fitnah Dajjal-dan

sayd memohon perlindungan kepada-Mu

dari siksa hubur.531

Dalam riwayat lain:

c.

bE"*\:,6!t 4i, b1\*it
!i tr -'o .t QJl 94

Saya memohon perlindungan kepada-Mu

dari fitnah kekayaan, dan saya memohon

531 . HR. Al-Bukh6ri, Shabih Al-Bukh6d, kitab Ad-Da' awdt, bab
At-Ta'awwudz min 'Adzdb Al-Qabr, hadits no. 6365 [A/-
Bu kh 6 i m a' a Al -F atfi (11 I 17 8)).
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perlindungan kepada-Mu dari fitnah
kemiskinan.s32

Penjelasan:

kekayaan itu termasuk bagian dari takdir
Allah ti€, Dia Yang membagi rezeki

dan umur. Kemiskinan itu nahkodanya

adalah sabar, sedang kekayaan itu
dikendalikan oleh syukur. Dengan sabar

dan syukur manusia akan terjaga dari
noda fitnah pada dua keadaan: miskin
dan kaya.

menjadikan seseorang disifati dengan

keburukan atau kebaikan. Keburukan

atau kebaikan itu hanya terjadi pada

perkara yang berkaitan dengan keduanya

serta tingkatan yang dicapai dengan

kekayaan dan kemiskinan pada diri si

kaya dan si miskin. Apabila kemiskinan
menghantarkan seseorang sampai

pada tingkatan melupakan dirinya
dari posisinya sebagai seorang hamba

Allah, lalu dia sibuk mencari rezeki dan

berpaling dari ketaatan kepada-Nya,

maka inilah batas orang yang tercela,

yang Nabi ffi memohon perlindungan
darinya.

Demikian juga dengan melimpahnya
harta, apabila menjadikan pemiliknya
melampaui batas, durhaka, dan

mengkufuri nikmat Allah, maka pada

saat itulah kekayaan menjadi fitnah bagi

pemiliknya sekaligus menjadi sebab

kebinasaannya. Sedikitnya harta yang

532. HR. Al-Bukh6ri, Shahih Al-Bukhiirl, kitab Ad-Da'awdt, bab
At-Ta'awwudz min 'Adzdb Al-Qabr, hadits no, 6376 lAl-
Bukheri ma'a Al-Fath (111185)1.

menjadikan orang lupa dari ketaatan

kepada Allah dan banyaknya harta

yang menjadikan orang bertindak

durhaka adalah dua bentuk fitnah harta.

Termasuk di dalamnya kemiskinan
yang melalaikan dan kekayaan yang

membuat durhaka. Nabi ffi memohon
perlindungan darinya. Kemiskinan yang

melupakan itu juga termaktub pada

hadits yang isinya menyebutkan bahwa

Nabi ffi meminta perlindungan kepada

Allah darinya dengan dirangkaikan
perlindungan dari kekafiran.

Ibnu Hajar menukil keterangan dari

Al-Ghazali: "Fitnah berupa kekayaan

adalah ambisi untuk mengumpulkan harta

dan mencintainya sehingga pelakunya

mengusahakan melalui jalan yang tidak
halal, serta menahannya dari kewajiban

menginfakkan harta dan memenuhi
hak-haknya. Fitnah berupa kemiskinan
yang dimaksudkan adalah kemiskinan
yang merendahkan, yang tidak disertai

oleh kebaikan dan sifat wara', sehingga

menempatkan si miskin dengan sebab

kemiskinannya pada tempat yang tidak
layak bagi orang yang beragama dan

bermartabat, dia tidak peduli disebabkan

oleh kemiskinannya mendekati sesuatu yang

haram mana saja dia mampu menggapainya

dan di dalam keadaan bagaimana saja dia

berkesempatan menempatkan diri.'s33

533. Fath Al-B6ri (111181).
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d. Sang Pemilik Memakannya Dengan
Cara yang Tidak Halal Termasuk
Fitnah Harta

Dari Abu Hurairah @;, Nabi S ber-

sabda:

',F\ J-q 'i ,,1\;j ..#utl e'eV

Sungguh benar-benar akan datang kEada

manusia suatu zaman, yang seseorang tidak

peduli terhadap harta yang dia dapatkan,

apakah berasal dari yang halal ataukah

berasal dari yang hlram. s3a

Penjelasan:

menunjukkan salah satu tanda hari
Kiamat, yakni tidak adanya kepedulian

dalam hal harta, mereka berupaya sekuat

tenaga untuk mendapatkannya tanpa

memperhatikan cara memperolehnya.

Sama saja bagi mereka caranya halal
ataukah haram. Barangkali inilah yang

mendorong dan mengokohkan tetap

eksisnya bank-bank ribawi secara

luas di masyarakat kita sehingga

perdagangan ribawi menjadi sangat

cepat perkembangannya dan laku keras

di negara-n egara Islam.

maraknya berbagai bentuk usaha

dan mata pencaharian yang haram di
masyarakat kita, bahkan diiringi dengan

sikap mengan ggap remeh keharam anny a.

Usaha dan mata pencaharian yang haram

534. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukh6rl, kitab Al-Buy0', bab
Qaulilldh: LA Ta'kulu Ar-Rlbii, hadits no. 2083 [Shahih Al-
Bu kh Ari ma' a Al -F ath g 1366)1.

itu di antaranya melakukan penipuan

dalam berjual beli, bersumpah dusta,

suap, menawar barang tanpa maksud

membelinya tetapi bertujuan agar orang
lain menawar lebih tinggi (najasy),

serta perdagangan barang-barang yang
diharamkan oleh syariat Islam.

e. Sebaik-baik Harta Dalam Fitnah

)) Dari Abu Sa'id Al-Khudri W,
Rasulullah ffi bersabda:

'&J,a\ JuF JHJiA,r;\\--u

'-{, .LA\'^s\'s',, \u}\ j3"\L'ri3
J-- 4 C..=,> .:(_ -

Hampir-hampir terjadi harta paling baik

yang dimiliki seorang muslim adalah

hambing yang dia bawa ke puncak gunung

dan tempat-tempdt turunnya hujan. Dia
membawa lari dinnya dari fitnah.s3s

Pada riwayat yang lainnya:

*'&\ 3H,[:v:.,#EJ\ & +-q

,,Jq\ Gtqg,/*1tt )Y'ia
t5- ,,f,At ?s.\; g Jq+\ ;Z ti-,t-- J_ C_r

Ahan dat ang kep ada manusia suotu zaman,

yang kambing di zaman itu menjadi harta

terbaik bagi seorang muslim, dia membawa

kambing itu he puncak gunung, di tempat

tumbuhnya tanamdn (lokasi-lokasi

535. HR. Al-Bukhari, Shahih AlBukhari, kitab Al-Fitan, hadits
no. 7088 [Shahih Al-Bukh1ri ma'a Al-Fatfi (13144)J.

r,t?bii J);;i,jnr riq

'-.lt / o

,'r..-cJ I '.-o A-il-rY - l)- ----.

7,.tt . o

,'*-ojl '.-o  -il-rY - V' ----.

484 ENSTKTOPEDT flSnnluaN



(Jql\ r*)

tur unny a huj an) . Dia melarikan diri dengan

membawa dinnya dari fitnah.u36

Kosakata asing:

: Puncak gunung.

L 
l' i 1\ ev),Tempat tumbuhnya tanzunan

\--(iempa-turunnya hujan).

Penjelasan:

Hadits ini mengindikasikan rusaknya

keadaan manusia dan merajalelanya

berbagai macam fitnah terhadap mereka.

Perkara haram memasuki dan menyampuri
harta mereka di setiap celahnya sedemikian
rupa sehingga tiada seorang pun yang
selamat dari noda keharaman pada hartanya.
Kondisi ini sebagaimana yang dipaparkan

dalam sebuah hadits: 'Akan datang suatu

zamdn orang yang tidak memakan riba pada

zaman itu tetap akan terkena debunya."

Orang yang memperhatikan keadaan

pada zaman kita ini akan mendapati bahwa
kendali perekonomian negara-negara

Islam dan semua infra strukturnya terkait
dengan bank-bank ribawi. Lebih dari itu
hampir semua posisi penting dan akses

finansial di sebagian besar negara-negara

Islam itu sudah terjerat dengan filsafat dan

tujuan tersembunyi untuk menghancurkan
masyarakat Islam dan pada umumnya
memang sangat nyatabertentangan dengan

ajaran Islam. Posisi-posisi ini tidak bisa

diperoleh atau tidak bisa ditempati kecuali

oleh orang yang loyal (loyalis), atau orang
yang bisa menyenangkan bosnya, atau orang
yang suka menjilat dan mengambil muka

536. HR. Al-Bukhari, Shahib Al-Bukh6d, kitab Al-ManAqib,
hadits no. 3600 lF atb Al-Bari (6 17 07 )1.

atasannya. Dengan kata lain, ada harga
yang harus dibayarkan untuk mendapatkan
pekerjaan ini atau untukmemenuhi berbagai

kebutuhan itu. Pada umumnya harga yang

harus dibayarkan ini berupa agama seorang

muslim.

Lebih dari itu, mayoritas muamalah

dan interaksi manusia merdeka sudah

dimasuki oleh berbagai jenis penipuan

dalam jual beli, penawaran dagangan tanpa

bermaksud membelinya tetapi dengan

maksud meninggikan harganya, serta

penyuapan untuk memudahkan urusan

mereka. Dengan kata lain, tiap suap

makanan yang halal sudah terkontaminasi
bumbu-bumbu yang haram.

Dari arah ini, sedikit banyak kita
dapat memahami hubungan antara hadits
ini dengan hadits sebelumnya, yaitu suatu

zaman ketika seseorang tidak peduli lagi

kehalalan dan keharaman dalam harta
yang sekaligus mengindikasikan sudah

merajalelanya keharaman di semua lapisan

masyarakat.

Saya tidak mengetahui apakah hadits

ini menunjuk kepada zaman kita sekarang ini
ataukah kepada zaman-zarnan sesudahnya,

yang mana unsur-unsur haram sangat

menguasai hampir semua transaksi fi nansial

yang dilakukan manusia. Sedemikian rusak

keadaannya sehingga tiada seorang pun
yang dapat benar-benar selamat kecuali

mereka yang membawa sejumlah kambing
lalu pergi ke lereng gunung karena di sana

ada rerumputan yang halal sehingga benar-

benar dapat menjamin bahwa suapan

makanan yang dimasukkan ke dalam mulut
adalah halal!
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4. Fitnah Orang-orang yang Dicintai

Sudah dimaklumi bahwa manusia

itu ditetapkan fitrahnya untuk mencintai
sejumlah perkara, seperti: keluarga, harta,

serta kerabat. Mencintai beberapa perkara

ini merupakan tabiat yang normal dalam
jiwa manusia, akan tetapi dipersyaratkan

bahwa cinta terhadap semua itu di hati
setiap mukmin tidak boleh melebihi
cintanya kepada Allah ug. Dirinya jangan

sampai lebih mendahulukan cintanya
kepada sejumlah perkara tersebut daripada
perintah Allah, lebih mengutamakannya

daripada Allah. Jika tidak demikian, maka

cinta tersebut akan berubah dari cinta
yang normal dan alamiah menjadi cinta
yang syirik. Inilah satu jenis fitnah karena

kecintaan terhadap sesuatu secara tidak
proporsional. Masuknya cinta jenis ini ke

dalam pintu syahwat sudah dimaklumi dan

dapat dipahami jika masih dalam lingkup
yang dibolehkan.

)> Allah tw berkalam, "Katakanlah, jika

bapak-bapak, anak-anak, saudara-

saudara, isteri-isteri, kaum keluarga

kalian, harta kekayaan yang kalian

usahakan, perniagaan yang kalian

khawatirkan kerugiannya, dan tempat
tinggal yang kalian sukai, semua itu
lebih kalian cintai dari Allah dan Rasul
Nya dan dari berjihad dijalan-Nya, maka

tunggulah sampai Allah mendatangkan

keputusan-Nya. Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang

fasik." (At-Taubah [9]: 24)

Kami katakan:

Ayat ini cukup jelas dan gamblang

dalam menerangkan 8 obyek yang dicintai

manusia. Di dalam ayat ini juga terdapat
penjelasan bahwa mendahulukan 8 hal ini
atau sebagian darinya daripada perintah
Allah W mengakibatkan 3 hukuman: (1)

terhalang dari hidayah, (2) menunggu
datangnya ancaman, (3) ditetapkan sebagai

orang yang fasik.

)) Allah \g berkalam, "Dan ketahuilah,

bahwa harta kalian dan anak-anak
kalian itu hanyalah sebagai cobaan dan

sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala

yang besar."(Al-Anfdl [8]: 28)

Kami katakan:

Terjadinya fitnah dengan sebab harta
dan anak itu apabila keduanya menjadikan
seseorang lalai dari menunaikan
kewajibannya, melalaikan din Allah w.
Demikian pula dengan cinta kepada anak-

anak dan cenderung kepada mereka hingga
membawa sebagian orang terjatuh ke dalam
mata pencaharian dan pekerjaan yang
haram.

t) Allah rgq berkalam, "Wahaiorang-orang
yang beriman, sesungguhnya di antara

istri-istri kalian dan anak-anak kalian itu
ada yang menjadi musuh bagi kalian

maka berhati-hatilah kalian terhadap

mereka, dan jika kalian memaafkan

dan tidak memarahi serta mengampuni
(mereka) maka sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. " (At-Taghdb0n [64]: 14].

Kami katakan:

Ayat ini turun berkenaan dengan

hijrahnya para sahabat, yangpada waktu itu
sejumlah istri menghalangi suami-suami

486 ENsrKroPEDr fi6nn" /4rrreN



mereka untuk menunaikan kewajiban

besar itu. Inilah wujud permusuhan antara

seseorang dengan istri atau dengan anaknya,

yaitu ketika cinta seorang kepada istri dan

anak-anaknya mengalahkan dirinya untuk
menunaikan perintah Allah 8e, yaitu ketika

terjadi pertentangan di antara keduanya.

)) Dari Hudzaifah W;, dia berkata:

,'l;r-'li,ll\ e; # ''bq\+g
dr )fi, ifi ilz li,Ja
.13,4t e'{: #L b\ &
t4;i6 3\ t{\t- *1 ,ju 

''^tr; 
u( ,:i

4u; d;i C,y)\ ^;! 'J^Ii 
,?6+

'{AY, iY;Jr Yr',7L3 ,y:v.s yi-:
\J J

4AV )\$ 'u''At',
Kami sedang duduk di dekat Umar,

Umar bertanya, "Siapa di antara

kalian yang hafal sabda Rasulullah

M tentang fitnah?" Aku berkata,

'Aku hafal, sebagaimana yang beliau

sabdakan." Umar berkata, "Kamu

sungguh berani menyebutkan tentang

hal itu." Aku berkata, "Fitnah seorang

pria pada istrinya, hartanya, anaknya, dan

tetangganya itu dihapuskan dosanya oleh

shalat, puasa, sedekah, dan amar makruf

nohi mungkar."s37

Hadits ini dengan gamblang

menerangkan bahwa seseorang itu akan

tertimpa fitnah dalam urusan istri dan

anaknya. Bentuk serta akibat fitnah

keduanya ini sudah saya jelaskan pada bagian

terdahulu. Pada hadits ini juga terkandung
penjelasan bahwa fitnah ini nyaris tiada

seorang pun yang terbebas darinya.

berkata:

#.-*:11 *i b'f,v
'{t;idi i6in\ ,i) * e
W:u:-t # ^1, ;,L!'$i't

o 7 ) a at | .o.1<
,';;J\ o)lr5 i." a"uL i,t;l-iY- - \)'/ )

Tiada seorang pun dari kalian kecuali

dia berselimutkan fitnah, karena

Allah berkalam, "Harta kalian dan

anak kalian hanyalah fitnah" maka

barangsiapa di antara kalian Yang
meminta perlindungan, hendaklah dia

meminta perlindungan kepada Allah
dari penyesat-penyesat fi tnah.u38

Pada hadits ini terdapat petunjuk
bahwa fitnah ini termasuk bagian dari

fitnah-fitnah sepele dan remeh, meskipun

demikian manusia dapat saja terjatuh di

dalamnya. Fitnah ini serupa dengan dosa-

dosa kecil yang dapat dihapuskan oleh

shalat dan puasa.

para istri itu berwujud kecondongan

mencintai mereka atau membenci

mereka dalam urusan pembagian giliran
atau pilih kasih, sampai dalam soal

anak-anak mereka dari arah bertindak

melampaui batas dalam hak yang wajib

538. Asy-Syaukini, Fath Al-Qadir (21302).
537. Shahib Al-Bukhdi, Shahih Muslim, dan Sunan At'

Tirmidzi.
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untuk mereka. Adapun fitnah karena

harta berwujud kesibukan untuk
mengurusinya hingga melalaikan dari

ibadah atau dengan menahannya dari

mengeluarkan hak Allah. Sedangkan

fitnah karena anak-anak itu berwujud

kecenderungan alami untuk mencintai

anak dan mengutamakannya daripada

semua orang. Fitnah karena tetangga

terjadi dengan dengki, saling

membanggakan diri, dan persaingan

dalam memperoleh hak.'s3e

Apa yang disebutkan oleh Zain Al-
Munir ini merupakan salah satu wujud
fitnah disebabkan keluarga, anak, dan

harta.

5. Fitnah Kekuasaan

Fitnah kekuasaan itu masuk ke

ruang lingkup fitnah syahwat sekaligus

termasuk fitnah syubhat. Akan tetapi saya

lebih memilih untuk meletakkannya pada

bab syahwat, karena hasrat orang untuk
berkuasa serta berupaya untuk meraih

tampuk kepemimpinan dan kekuasaan

itu termasuk ke dalam bab syahwat.

Demikian juga kekhawatiran orang akan

hilangnya kekuasaan dan ambisi seseorang

untuk melanggengkan kekuasaan itu juga

termasuk syahwat.

Lebih dari itu, para penguasa itu
biasanya menggunakan pintu syahwat

untuk mengukuhkan kekuasaan mereka.

539. lbnu H{ar, FatbAl-Beri @1700).

Fitnah Kekuasaan Adalah Fitnah
Terdahsyat Terhadap Umat Ini

Dari Tsauban tW, Rasulullah iW ber-

sabda:

cii+tt$\r *i ,e rvi\31

S esungguhny a aku hany a mengkhaw atirkan

dtas umathu ini para pemimPin yang

menyesatkan.sao

)) Dari Abu Dzarr t$.a, dia berkata: Aku
mendengar Nabi $ bersabda:

9, -; - t ^l - tl ,

b .#) Jb .Y;\ :,,2* ,f\ ,4t

;L+r a;'ir ,ii! rJr{-ilr

"Bukon Daljal, yang lebih kuhhawatirkan

terhadap umatku daripada Dajjal." Tatkala

aku khawatir beliau terlanjur masuk,

aku bertanya, "Wahai Rasulullah,

apakah yang lebih engkau khawatirkan
atas umatmu daripada Dajjal itu?"
Beliau menjawab, "Para pemimpin yang

meny e s atkan or ang I ain. " sa 1

Kami katakan:

Dua hadits ini mengisyaratkan betapa

berbahayanya fitnah kekuasaan, karena

Nabi ffi menyebutkan pada hadits pertama

dengan pola kalimat pengkhususan
(takhsfs), mungkin itu untuk menunjukkan
540. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Al-Fitan, bab

Md J6'a fi Al-Aimmah Al-Mudhillin, hadits no. 2330, dia
mengatakan tentang hadits ini, "Hadits ini hasan shahih."

lAt-Tirmidzi ma'a Tubfah Al-Ahwadzi (daB3)1.
541. HR. Ahmad, Musnad Ahmdd, dalam Musnad Al-Anshdr,

no. 21 354 lAl-M u sn ad (5 I 17 4)1.

))

J+itr 3, #1 ,g *;iJtlx\-;i
$:;rU,;^G,F! c\ ry*
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bahwa itulah fitnah sebenarnya yang umat
Islam akan terjatuh di dalamnya, atau

karena sebab itulah umat ini paling banyak
terfitnah. Pada hadits yang kedua, Nabi ffi
menetapkannya sebagai fitnah yang lebih
besar daripada fitnah Dajjal. Barangkali
kekhawatiran beliau terhadap umatnya
akan fitnah berupa para pemimpin yang
menyesatkan ini lebih daripada fitnah
Dajjal karena fitnah Dajjal itu lebih jelas,

semua orang yang berilmu pasti dapat
memperhatikannya secara khusus, dan

mendapatkan kejelasan pada urusannya,
karena Dajjal adalah fitnah yang pendek,

melewati umat ini satu periode.

Adapun fitnah para pemimpin yang
menyesatkan rakyatnya banyak tidak
diketahui oleh para ulama, sehingga tidak
mengherankan jika sejumlah ulama terjatuh
di dalam perangkapnya yang kemudian
diikuti dengan terjatuhnya kalangan awam
dalam perangkap itu juga.

Dari arah lain, fitnah itu melanda
umat di sebagian besar perjalanan sejarah-

nya. Oleh karenanya Nabi ffi lebih
mengkhawatirkannya daripada fitnah
Dajjal. Di dalam hadits ini juga terkandung
petunjuk banyaknya hasil panen yang
dituai oleh fitnah ini, baik dahulu maupun
sekarang.

b. Mengetuk Pintu-pintu Penguasa
Termasuk Penyebab Fitnah

r) Dari lbnu Abbas W), Nabi M ber-
sabda:

&)\ ii\ ,.ji,U= q;f \ :H" ;fLj n/l

o /, ii<
l, e ,)e9

Barangsiapa yang tinggal di desa ahan

menjadi kasar perangainya. Barangsiapa

yang mengejar binatang buruan maka dia

akan lalai. Barangsiapa y ang datang kepada

penguasa maka dia akan terfitnah.s42

Dalam riwayat lain dari Abu Hurairah

ruy, Nabi ffi bersabda:

i\tt \;j asr iur.l\ij es
\ili 4Jl & i\)\ "t;f"j:6urlr ;
Barangsiapa yang tetap berdekat-dekat

dengan penguasa maka dia akan terfitnah.

Tidaklah seseorang itu bertdmbah dekat

dengan penguasd kecuali dia bertambah

jauh dari Allah.543

Penjelasan:

jelas bahwa mendekati para penguasa,

menjadi orang dekat mereka, ataupun
mengetuk pintu istana mereka itu
merupakan sumber terjadinya fitnah.
Arah terbukanya fitnah dalam hal

ini adalah apabila seseorang selalu

membenarkan dan menyetujui seluruh
perkara yang dilakukan penguasa,

bermanis muka dan menjilat mereka.

Semua kelakuan itu berbahaya bagi

AIr irst'.Jr ji

9o,
J*-g

542. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab AlFlfan, hadits
no.2357, dia berkata, "Hadits ini berderajat hasan gharib."

lAt-Tirmidzi ma'a Tuhfah Al-Ahwadzi61532)l; juga oleh Abu
Dawud - Sunan Abi Ddwud, kitab Ash-Shayd,bab ti lttib6'
Ash-Shayd, hadits no. 2842 lAbu Dewud ma'a 'Aun Al-
Ma'bld (8161)l; An-Nasa'i - Sunan An-Nas6'i, kitab Adz-
Dzab6'ih wa Ash-Shayd, bab /tfib6'Ash-Shayd lSunan An-
Nasai'l (7/195)]; Ahmad - Musnad Ahmdd, Baqi Musnad
Al-Mukatstsirin hadits no. 8858 [AlMusrad (21452)1.

HR. Abu D6wud, Sunan Abi Ddwud, kitab Ash-Shayd,
bab lttiba' Ash-Shayd no.2843lAbu Ddwud ma'a 'Aun Al-
Ma'bid (8161\.

543.
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agamanya. Sebaliknya, jika dia menye-

lisihi penguasa maka sikapnya itu hanya

berbahaya bagi dunianya. Inilah makna

yang ditunjukkan oleh sebuah atsar dari

Abdurrahman bin Busyair Al-Anshari,

tatkala dia berkata:

lzi< oro- -or ,t.< 6,t. <ii} ti tfu -'"rl $)t-i-e _i-.; ,.Jl

i,L:J\j

o t-o v-(

f€i'J'l
,,
46'€,rL \i5 iuJ\

Seorang pria datang lalu memanggil

Ibnu Mas'ud w lalu terkulai

lemah di hadapannya. Orang itu
berkata, "Wahai Abu Abdirrahman,

kapankah aku tersesat sedang

aku mengetahui?" Ibnu Mas'ud

menjawab, 'Apabila berkuasa atas

dirimu beberapa pemimPin, aPabila

kamu menaati mereka maka mereka

akan memasukkan kamu ke dalam

Neraka, sedangkan apabila kamu

menentang mereka maka mereka

akan membunuhmu."saa

mendatangi para penguasa tanpa ada

urusan yang san8at penting, tetapi

hanya didorong oleh sifat ketamakan

terhadap dunia dan hartanya adalah

perbuatan yang tidak dibolehkan. Oleh

karenanya hadits ini tidak mencakup

544. HR. Al-HAkim: Al-Mustadrak, kilab Al-Fitan, hadits no.

8424, dia berkata, "Hadits ini mauquf shahih'" Adz-Dzahabi
mengukuhkanny a lAl-M ustad rak (4/508)1.

di dalamnya tindakan mendatangi para

penguasa dalam rangka dakwah ilallah

atau mengajak mereka kembali kepada

Allah. Karena tindakan ini justru masuk

ke dalam ruang lingkup jihad yang paling

utama apabila diiringi dengan kata-kata

kebenaran yang diucapkan di hadapan

penguasa yang lalim.

Dengan memperhatikan hadits yang

kedua, kita dapatkan keterangan bahwa
jalan menuju keselamatan di dalam

situasi kerusakan yang merata adalah

dengan tidak mendekati dan tidak
berdekat-dekatan dengan penguasa atau

ra)a, maupun tidak mendekati majelis

mereka. Karena semua perbuatan

tersebut berpotensi untuk merusak

agama seseorang. Pada dasarnya tiada

seorang pun yang mendapatkan sedikit

dunia dari penguasa kecuali si penguasa

juga mengambil sedikit dari agamanya.

Pemberian Penguasa, Pilih Kasihnya
Mereka, dan Fasilitas untuk Orang
Dekatnya Dengan Harta Milik Umat
Merupakan Bagian dari Fitnah

Dari Usaid bin Hudhair @;:

,iG rL6'i \ 3a-'>\i, 
"ii

tot a t< '-.2+\1to\9 coSt

ob-A\ t'Q-jill
Bahwasanya ada seorang lelaki dari

kalangan Anshar berkata, "Wahai

Rasulullah, mengapa Anda tidak

r\3G aL:.li:t 6

r&i uis,ki
t

\il LV\ ay

c GT\ {'
trK \il
3jrli\

c.

t t i t-,,,flJl J_r.r \
'.ji

,54'cW,iud.
:->L>
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mengangkatku menjadi pegawai
sebagaimana Anda mengangkat si fulan

sebagai pelabat? " Rasulullah bersabda,

"Kalian ahan menjumpai sepeninggalku

nanti sikap pilih kasih, maka bersabarlah

kalian sampai kalian bertemu denganku di

telaga Surga.sas

Kami katakan:

Hadits ini menerangkan salah satu sisi

dari fitnah penguasa, yaitu ketika mereka

mengutamakan orang-orang dekatnya

sendiri untuk mendapatkan bagian istimewa
dari harta milik umat dibandingkan
masyarakat pada umumnya, termasuk juga

dalam pemberian fasilitas dan jabatan.

Hadits ini mengandung isyarat bahwa sikap

yang harus dilakukan oleh setiap muslim
dalam menghadapi fitnah-fitnah seperti

ini adalah bersabar menjalaninya dan tetap

teguh memegangi agamanya sampai dia

berjumpa Nabi ffi di telaga surga.

)) DariAhnaf bin Qais, dia berkata:

lutr '; r,-, r;i riu ai;rt J^Kt) t--v.., 2 - -- t

,!4;u6j:,X 6)re\
z J . o?

rDEd i\

?VY'6r'i

.,r,' 'f g)\ JALla-tti\

to
A-ir

9
laltrl

rC+;B\ ;\:),i-G;&t&
JK ,j6

k+

,j6

,it! rEp \i{\L J6 Jb c-;,Ji3?A\

zt.- ot.e-l-c 4.19
\ J -'

- iio I i
Lar-a-r rl 19

-J

545. Takhrijnya sudah dipaparkan pada bagian sebelumnya.

"r2i, . o tr.2e
ii;SJ\ .'c 

".oLAjlY1
r), i . i , lo t, o,
4IJl J., +tlt J-1-; t'
t. t.t ot? ,r, l it-Uql:bel .;\e :s-ie

,51!

"#*r,it::i *:K \i!t;rL.-ri'ii

Saya berada di Madinah, tiba-tiba saya

bersama seseorang yang masyarakat

lari menjauh darinya ketika mereka

melihatnya. Aku bertanya, "siapakah

Anda?" Dia menjawab, 'Aku adalah

Abu Dzar, sahabat Rasulullah W,.'
Aku bertanya lagi, "Mengapa orang-

orang lari dari anda?" Dia menjawab,

'Aku melarang mereka menyimPan

harta berdasarkan lar angan Rasulullah

ffi terhadap mereka untuk itu." Aku
berkata, "Kukatakan,'sesungguhnya
tunjangan hidup untuk kami sekarang

ini mulai dibatasi, apakah Anda masih

mengkhawatirkan sesuatu terhadap

diri kami?"' Dia menjawab, "Kalau

sekarang ini, tidak. Akan tetapi nyaris

harta dunia itu menjadi sebanding

dengan harga agama kalian. Jika harga

dunia telah menjadi sebanding dengan

harga agama kalian maka tinggalkan

dunia dan jauhkanlah diri kalian

darinya."sa6

Kami katakan:

2 frtnah, yakni fitnah harta dan fitnah
penguasa. Yaitu ketika para penguasa

hanya memberikan harta kepada orang-

orang yang mau menyetujui tindakan

zhalim mereka, dengan demikian mereka

546. HR. Al-Hakim, Al-Mustadrak, kilab Al-Fitan wa Al'
Mal6him, hadits no. 8591, dia mengatakan, "Hadits ini

shahih sanadnya dan Adz-Dzahabi mengakui kesahihan
sanadnya." lAl-M ustadrak (4156701.
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d.

telah menyia-nyiakan agama dengan

harta. Pemberian harta dari penguasa

itu sebanding dengan harga disia-siakan

agama orang yang mendaPatkannya.

Inilah gambaran rusaknya keadaan para

raja.

Perkataan Abu Dzar a.b: kolau sekarang

ini, tidak", di dalamnya terkandung

isyarat bahwa pemberian harta dari para

penguasa pada masa Abu Dzar @Y itu
masih bersih, maksudnya semata-mata

untuk kepentingan umum. AdaPun

perkataannya: nyaris harta dunia itu
menjadi sebanding dengan harga agama,

mengandung isyarat bahwa disia-

siakannya agama itu menyebabkan kian

dekatnya pemberian dari para penguasa.

Tiagedi ini mulai terjadi pada masa

raja-raja Bani Umayyah. Keadaannya

semakin parah pada masa kerajaan Bani

Abbasiyyah.

Antek-antek Penguasa Dalam
Menebarkan Fitnahnya

Dari Abu Hurairah @, Rasulullah ffi
bersabda:

$t u;; cci:j::,1tt 6i
Hampir saja, jika kamu masih hidup lenih

lama lagi, maka kamu akan melihat suatu

kaum yang di tangan mereka ada ekor-ekor

sapi, mereka menj alani w aktu p agi di dalam

kemarahan Allah dan mereka menjalani

waktu sore di dalam kemurkaan Allah.snT

') Dari Abu Hurairah @, Rasulullah ffi
bersabda:

6oi ,.:-( oi ,-tt ,"i a r10ij (\6)\ il;u\ J.A\ c )w
V3;4/1r -r::k YV t
.1-\; 3,8;E \Vg L\i:,;st
,;,#r dts '#r!t ,..iyu
'i+-'J; ,a:Lt Jjii 'i ,l.Unr

\S ;-in7 ,,* LA 1g;, 'cY: ,\Q;
,J- /

tKs

D u a go I o ngan dar ikal an gan p e n ghuni ner aka

yang aku tidak pernah melihat keduanya.

Suatu kaum yang membawa cemeti seperti

ekor sapi, mereka mencambuki manusia

dengan cemetinya. Sejumlah wanita yang

berpakaian tetapi telanjdng, mereka ini
mengaj arkan kedurhakaan kepada w anita

lain, wanita-wanita yang menyimpang,

kepala mereka seperti punuk unta yang

miring. Mereka tidak akan masuk surga

dan tidak akan mencium bau wanginya,

padahal sesungguhnya bau wangi surga itu

sudah tercium sejakjarak perjalanan sekian

dan sekian jauhnya.sas

)) DariAbu Hurairah W>, dia berkata:

\3$ 6; ii ,31i luv rLU;
0o:*- \)F.\\ -[!i 31 3:+ii e

..),,
4JJI

4,\ J;Et il\5 ,€ S b
i6 ,i\5 xi'F'fr,r r;\L

547. HR. Muslim: Shahih Muslim,kilab Al-Jannah.
548. Takhrij-nya sudah dipaparkan terdahulu.
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'f4EV v)\ 4;q!\ i; )q.
,i.. to72 ot.

i*.{-" lrr:i)!
Sungguh kami telah melihat dari segala

sesuatu yang dikabarkan Rasulullah $
kepada kami itu selain sabda beliau:
"Dikatakan kepada sejumlah orang pada

hari Kamat, 'Carnpakkan cemeti kalian

dan masuklah kalian ke dalam neraka

jahanam'.'sae

)) Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah W),

"Rasulullah ffi bersabda:
t

.1.. i ,--i) st.-l
)W OiP- ctrel

,\b*tv 5; i>\A\ ;,:Fl-:,r-\3.1\

:;H )c ,'Li i4t 3Y)\i 5SV/J - \

6it1 'r;6q 'l:Ybi'l:a";
4J

Sungguh akan benar-benar datang kepada

kalian beberapa pemimpin yang mendekati

s ebur uk-bur uh manusia dan mengakhirkan

shalat dari wahtunya. Barangsiapa yang

mendapati keadaan itu di antara kalian

maka janganlah sekali-kali dia menjadi

penanggung jawab, polisi, penarik pajak,

atau bendahara.sso

Kami katakan:

isyarat adanya sebagian antek-antek
penguasa yang menimpakan seburuk-

HR. Al-Hdkim, Al-Mustadrak, kitab Al-Fitan, hadits no.

8577, dia berkata tentangnya, "Hadits ini shahih sanadnya
dan dikukuhkan oleh Adz-Dzahabi lAl-Mustadrak (41562)-

HR. lbnu Hibban pada kitab Shahih -nya, padabab Th6'ah
Al-Aimmah, hadits no. 4586 [Shahit lbni LlibbAn (101446),

Al-Adawi berkata, "Shahih." lAsh- ShahibAl-Musnad min
AhA dits A l - F ita n (200)l

buruk siksaan terhadap rakyat. Mereka

mencambuki kulit-kulit rakyat dengan

cemeti untuk memenuhi keinginan

penguasa dan mengukuhkan kekuasaan-

nya. Keadaan ini disaksikan orang

pertama kali pada masa pemerintahan

Yazid bin Mu'awiyah, kemudian Pada
masa Al-Hajjaj.

Antek-antek penguasa dari kalangan

penyiksa rakyat ini termasuk segolongan

manusia yang belum pernah disaksikan

pada masa Nabi ffi. Oleh karena itu Nabi

ffi menjelaskan bahwa manusia jenis ini
akan muncul nanti dan belum Pernah
adayang semisal dengan mereka.

Sabda Nabi ffi: "Mereka menjalani waktu

pagi di dalam kemarahan Allah dan mereka

menjalani waktu sore di dalam kemurkaan

Allah",menunj ukkan bahwa laknat selalu

menyertai mereka sepanjang hari sejak

pagi hingga sore. Mereka senantiasa

melakukan perbuatan terkutuk ini,
yakni membantu kezhaliman sehingga

perbuatan mereka ini mengakibatkan

kebebasan mengeluarkan pendaPat

terberangus dan ketundukan Paksa
kepada kebatilan.

Hadits yang terakhir ini mengandung

ancaman kepada setiap individu dari

kalangan antek pelaku kezhaliman

untuk menjalankan kezhalimannYa

dalam bentuk bantuan apapun. Pada

hadits ini juga terdapat isyarat untuk
membedakan antarapara penguasa yang

zhalim dari penguasa lainnya, yakni

mendekati orang-orang iahat untuk
mereka jadikan sebagai teman dekat.
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e. Posisi Seorang Muslim dari Fitnah
Penguasa

)) Dari Alqamah bin Wail Al-Hadhrami,
dari bapaknya, dia berkata:

'r", 
^iir 

i';,ril4r r-j ;'aJ;, JUt -J -/ \j,--

ai',i,i3\ ,; [ ,,iG! c'J-1-b iilr-J - \j,-) \ -/--
t's t

"€L ujh L\,\ qL &6 ,JI

,'e &?Gw;i, \Alfuui;a,
#st\ e{v'?,"b &}G,i{t'?
ts;-*o OJ c^,d f '^i'ii3,pJti.lt g;i

aF t$fu gl;t ,iv,

fi? G'.Li?) d)#
Salamah bin Yazid Al-Ju'fi bertanya
kepada Rasulullah ffi, "Wahai Nabi
Allah, bagaimana pendapat Anda bila
berdiri menguasai kami para pemimpin
yang meminta kami memenuhi hak

mereka tetapi mereka menahan hak

kami (tidak memenuhi hak kami), apa

yang Anda perintahkan kepada kami?"
Rasulullah ;*S berpaling dari Salamah.

Kemudian Salamah bertanya lagi
kepada beliau. Beliau berpaling lagi

darinya. Kemudian Salamah bertanya
kepada beliau untuk kedua kalinya

atau ketiga kalinya. Asy'ats bin Qais
menarik tubuh Salamah. Rasulullah

bersabda, "Kalian dengarkan dan

taati perintah para pemimpin itu.
Mereka hanya bertanggung jawab atas

dosa mereka dan kalian juga hanya
bertanggung jawab atas dosa ftxli4n."sst

Dari Ummu Salamah r;49, Rasulullah

ffi bersabda:

ci,orfs't iri-* Ali 3r<i:-

Hs,'r-YHi r:,G;i?

5f; U 
"l

'Akan ada para pemimpin yang kalian

mengenali perbuatdn mereka tetapi

kalian mengingkarinya. Barangsiapa

yang mengetahui (kemungkarannya)

hendaknya dia berlepas diri. Barangsiopa

yang mengingkari maka dia selamat. Akan
tetdpi ordng yang ridha dan mengikuti

mereka itulah yang celaka." Para sahabat

bertanya, "Bolehkah kami memerangi

mereha?" Beliau menjawab, " Tidak boleh,

selagi mer eka masih mengerj akan shalat t " ssz

r> Dari Ka'ab bin Ujrah @;, Rasulullah

ffi bersabda:
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HR. Muslim, Shahib Muslim, kitab Al-lmdrah, hadits no.
1846 fMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (61446\1.

HR. Muslim, Shahifi Muslim, kitab Al-lmdrah, hadits no.
1854 fMuslim bi Syarfi An-Nawau (6/453)].
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Akan ada sepeninggolku nanti sejumlah

pemimpin. Barangsiapa yang masuk

menemui mereka, lalu dia membenarkan

kedustaan mereka, dan membantu mereka

dalam hezhaliman mereha maha dia buhan

bagian dariku, ahu juga bukan bagian

darinya, dan dia tidak akan menemuiku

di telaga Surga. Barangsiapa yang tidak

membenarkan kebohongan mereka dan

tidak membantu mereha dalam kezhaliman

mereka mah.a dia adalah bagian dari diriku,

ahu juga bagian darinya, dan dia akan

datang menemuiku di telaga surga.ss3

Dari Abu Dzar W2, Rasulullah &
bersabda:

,i-).^!\ 3ill\ri € )+ i$,"; a:1

w')4;3F,w')d,a\ F3

Sesungguhnya akan ada sesudahku beberapa

pemimpin yang mematikan shalat. Maka

kerjakanlah shalat pada waktunya! Jika
kamu mengerjakan shalat pada wahtunya

maka itu menjadi kebaikan tambahan

untukmu. Jika tidak maka kamu sudah

menjaga shalatmu.ssa

HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab AlFrtan, hadits
no. 2360, dia mengatakan, "Hadits ini shahih gharib."

lAt-Tirmidzi ma'a AlTuhfah (6/538)l; Ahmad, Al-Musnad,
Musnad Al-Kifiyyin dari hadits Nu'man bin Basyir Edr,

hadits no. 18384, dengan matan yang hampir sama. [Al
Musnad (41328)1.

HR. Muslim, ShahihMuslim,kitab Al-Masdjid wa Mawddhi'
Ash-Shal6h, hadits no. 648 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi
(3/1 43)1.

Kami katakan:

Kumpulan hadits Nabi ffi ini memuat
petunjuk beliau yang terpenting, khususnya

yang berkaitan dengan fitnah penguasa,

sekaligus merupakan petunjuk untuk
menyelamatkan diri dari fitnah tersebut.

Yang dapat kita perincikan sebagai berikut:

Petunjuk pertama, tidak membenarkan

penguasa dalam kedustaan dan kelakuan

mereka yang batil.

Petunjukkedua, tidak membantu mereka

melakukan kezhaliman terhadap orang lain
dalam bentuk bantuan apapun.

Petunjukketiga, tidak ridha atau mengi-

kuti penguasa dalam kemungkarannya.

Petunjuh ke emp at, membatasi diri dalam
pengingkaran hanya dengan lisan, yakni
men gingkari keburukan penguasa itu dengan

bijaksana sehingga tidak mengakibatkan

malapetaka atau fitnah yang lebih besar

daripada perkara yang diingkari.

Petunjuk kelima, bersabar dalam

menghadapi kezhaliman penguasa, tidak
terseret dengan ajakan orang-orang
yang mengajak untuk memeranginya

bagaimanapun dashyatnya kezhaliman

penguasa itu.

jelas yang diterangkan oleh Nabi S$

apabila umat ini diuji dengan penguasa-

penguasa yang zhalim. Barangkali
yang paling penting dan paling banyak

masalahnya dalam pandangan orang

adalah petunjuk yang terakhir.

Mungkin saja mereka akan heran dan

berkata, "selagi penguasa itu zhalim dan

J,?\.tFU:

a);i"i ,rS \yr,asiu -;s uS
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kezhalimannyaitu jelas terlihat oleh seluruh
rakyat, mengapa kita tidak keluar saja

memeranginya dan menghunuskan pedang

terhadapnya? Bukankah membiarkan

tindakannya akan berakibat bertambahnya

kezhaliman sehingga dia lebih berani lagi

untuk bertindak semakin lalim terhadap

umat ini, dan ini akan mengakibatkan lebih
banyak keburukan?"

Pertanyaan inilah yang paling sering

dilontarkan oleh anak-anak muda.

Pertanyaan ini akan saya jawab dengan

2 jawaban:

Pertama, sesungguhnya Nabi ffi telah

menetapkan definisi jihad yang paling
utama dalam kaitannya dengan kelaliman
pemimpin atau penguasa, yakni kalimat
kebenaran di hadapan penguasa yanglalim,
berikutnya beliau juga membatasi cara

mengingkari kemungkaran yang dilakukan
oleh penguasa.

Kedua, tidak ada satu pun hadits
yang diriwayatkan dari Nabi M yang

membolehkan kita keluar untuk memerangi

penguasa atau menentang mereka dengan

pedang, bagaimanapun jrga tingkat
kezhalimannya.

Hikmah yang dipetik dari wasiat
ini adalah keluar menghadapi penguasa

dan menentangnya dengan pedang

pada umumnya justru mengakibatkan

kemungkaran yang lebih besar daripada

kemungkaran yang dilakukan si penguasa

yang sedang diingkari tersebut. Pada

umumnya perbuatan tersebut juga itu
akan membukakan untuk setiap individu
dari umat ini pintu untuk saling bunuh

dan perang antar sesama, perpecahan, dan
disintegrasi menjadi kelompok-kelompok
kecil. Adapun akibat yang dihasilkan dari
keburukan yang menyeluruh ini tak bisa
dicegah lagi.

Keadaan ini mendorong kita untuk
mengarahkan masalah ini dalam bentuk
lain, yakni kita mencukupkan diri dengan

membantah penguasa yang berbuat
zhalim itu dengan kata-kata agar dia
mau meninggalkan kezhalimannya tanpa
memeranginya. Meluruskan penguasa

dan ajudannya yang zhalim dengan

tanpa kekuatan senjata, maka itu lebih
menyelamatkan umat ini. Tindakan
yang sebaliknya sangat mungkin akan

mengakibatkan si penguasa kian berani
berbuat zhalim. Selanjutnya umat ini akan

kehabisan tenaga dan menyerah kepada

kezhalimannya sehingga kian menguatkan
cengkeraman penguasanya. Ini adalah

keburukan yang kita hadapi disebabkan oleh
ketidakmauan kita menentang penguasa

dengan pedang.

Begitu pula mencukupkan diri
dalam menerima nasib ini hanya dengan

mengingkari penguasa dengan kata-kata
lisan seringkali tidak membuahkan hasil
yang diharapkan, bahkan kadang-kadang
justru mengakibatkan tindak kelaliman
penguasa itu terhadap orang-orang yang
mengingkarinya, lantas dia menyiksa dan

membunuh mereka.

Bisa jadi ada keburukan di situ, akan

tetapi keburukan yang diakibatkan oleh aksi
keluar dengan menyandang senjata untuk
memerangi penguasa itu pada umumnya
lebih besar daripada keburukan yang saya
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sebutkan. Prinsipnya adalah menyelamatkan

umat ini jangan sampai terjatuh ke dalam
fitnah yang lebih besar dalam keadaan yang

bagaimanapun juga.

Kita setuju dengan arahan yang sudah

saya sebutkan tadi dalam menghadapi
masalah ini, yakni dua keburukan, kita
tidak bisa menghindar dari menjalani salah

satu dari keduanya:

Pertama, apakah kita memerangi
penguasa dengan menghunuskan senjata,

yang akan mengakibatkan pertumpahan
darah, perpecahan, eksploitasi orang-orang
murtad dan aktor intelektual pembikin
makar terhadap konflik antar sesama ini
untuk melancarkan makar cerdiknya di
tengah-tengah umat.

Kedua, ataukah kita bersabar

menghadapi penguasa dan kezhalimannya,
mencukupkan diri dengan dakwah bil
lisan (dakwah dengan kata-kata) dengan

tujuan mempertahankan keutuhan umat,
walau seringkali kata-kata kita tidak ada

pengaruhnya sama sekali dan tak mampu
mengubah kemungkaran yang dilakukan
oleh penguasa.

Yang paling ringan dari dua keburukan

itu pastilah yang kedua!

Inilah inti yang dimaksud oleh petunjuk
Nabi ffi agar tidak sedikitpun membuka
pintu aksi bersenjata melawan penguasa

bagaimanapun )uga tingkat kezhaliman
mereka. Kita membatasi tindakan kita
hanya pada dakwah dengan hikmah, nasihat
yang baik, mengingkari kemungkaran itu
dengan lisan, serta menjauhkan diri dari

menghunuskan senjata, bagaimanapun

keadaannya.

Inilah intisari hikmah yang dijelaskan

berdasarkan fiqh muwdzanah (pemahaman

berimbang). Prinsip pokok bagi seorang

muslim yang harus dipegang adalah

mengingat bahwa syariat Islam ini
seluruhnya dibangun di atas dasar menjalani
madharat yang lebih ringan di antara dua

madharat yang ada (akhaffu adh-dhararain).

Inilah makna yang diisyaratkan oleh Ibnu
Taimiyyah dengan perkataannya:

o

JU;J\
l --

o;q'{-"A\ ',3i
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Sesungguhnya syariat Islam ini datang

dengan menghasilkan mashlahat dan

menyempurnakannya, menghentikan

kerusakan dan meminimalisirnya. Dan

syariat lslam itu menetapkan kebaikan

dari dua kebaihan dan keburukan dari dua

keburukan, menghasilkan maslahat yang

paling besar di antara dua maslahdt yang

ada dengan melewatkan yang lebih rendah

mashlahatnya, serta menepis kerusakan

y ang p aling besar di antdr a dua ker usahan,

dengan melakukan yang lebih sedikit

kerusahannya.s55

555. lbnu Taimiyyah: Majmi' Al-Fatdwa lbni Taimiyyah, tahqiq
Abdurrahman bin Qasim, D6r lhy6' Al-Kutub Al-'Arabi
(20148), silakan melihat ke sana.
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Inilah timbangan yang dipegang dalam
seluruh urusan kaum muslimin, khususnya

dalam masalah ini. Masalah yang sudah

dij elaskan timbangannya pada sekian banyak

hadits yang isinya wasiat Nabi g untuk
bersabar dalam menghadapi kezhaliman

dan menghadapinya de ngan carayang paling
utama, yakni kalimat kebenaran dan tidak
terseret ke arah perlawanan bersenjata.

Siapapun yang memperhatikan
sejarah umat ini akan mendapati bahwa

penggunaan kekuatan senjata untuk
mengingkari penguasa itu pada umumnya
mengakibatkan bahaya besar bagi umat,

semenjak masa kekhalifahan Utsman a&

sampai perang Jamal yang menimbulkan
pengaruh mendalam pada sulbi umat ini,
sesudah itu perang Shiffin, disusul perang

melawan Khawarij yang mengingkari
Ali W dan Mu'awiyah M, juga

pertempuran Husain @, (di Karbala) yang

menjadikannya memperoleh kesyahidan...

dan seterusnya.uuu

Siapapun yang mengkaji seluruh
konflik internal itu akan melihat hikmah
di balik larangan mengingkari keburukan

penguasa dengan kekuatan senjata. Lebih
dari itu dia juga akan dapat melihat pada

seluruh konflik tersebut, orang-orang

yang memerangi penguasa dengan pedang

ataupun orang-orang yang keluar melawan

penguasa dengan senjata yang bertujuan
untuk mengubah kemungkaran, justru
556. Silakan lihat kembali pada pasal pertama, berkenaan

dengan perang ini, silakan lihat bagaimana umat
ini berpindah dari kekhalifahan yang lurus (Khilafah
Rasyidah) menuju kekuasaan para raja yang kejam,
bagaimanapun juga proses ini akibat dari pengingkaran
terhadap perkara-perkara yang tidak jelas, sebagaimana
yang teriadi pada diri Utsman B;,, lalu urusan umat ini
berakhir pada jatuhnya mereka di tangan Hajjaj, Ziyad,
dan Muslim bin Uqbah.

menjadikan umat Islam lainnya terperosok
dalam situasi yang lebih buruk.

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah berkata;
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Bahwasanya Nabi ffi telah menetapkan
syariat kepada umat beliau tentang
wajibnya mengingkari kemungkaran,
yang dengan pengingkaran itu
akan dihasilkan kebaikan yang
dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya.
Apabila pengingkaran orang yang
mengingkari itu mengakibatkan
sesuatu yang lebih mungkar dan
lebih menjadikan marah Allah dan
Rasul-Nya, maka pengingkarannya itu
tidak diperkenankan. Sungguh Allah
memarahi dan memurkai pelakunya.

Contohnya seperti pengingkaran
terhadap para raja dan para penguasa

dengan caramemerangi mereka. Karena
aksi seperti ini sebenarnya sumber
segala keburukan dan fitnah sampai

akhir zaman . . . Orang yang memikirkan
apa yang terjadi terhadap Islam pada

fitnah-fitnah besar dan kecil, niscaya

dia dapat melihatnya sebagai akibat
dari disia-siakannya ajaran pokok ini
dan tidak adanya kesabaran terhadap
kemungkaran, lantas pihak yang
mengingkari kemungkaran tersebut
berusaha penghilang annya, kemudian
lahirlah dari tindakan itu suatu fitnah
yang lebih besar daripadanya.

Sungguh Rasulullah M melihat di
Mekah kemungkaran terbesar dan

beliau tidak mampu mengubahnya.
Akan tetapi tatkala Allah membebaskan
Mekah dan kota itu menjadi negara

Islam, maka beliau bertekad untuk
mengubah bangunan Baitullah dan

mengembalikannya pada fondasi
yang dibuat Nabi Ibrahim as dahulu.
Akan tetapi beliau menahan diri dari
melakukan itu-padahal beliau mampu
dan berkuasa untuk melakukannya -karena khawatir terjadinya fitnah
yang lebih besar daripada itu, yakni
keberatan kaum Quraisy terhadap
tindakan beliau itu. Karena kaum

Quraisy baru saja masuk Islam dan

mereka belum lama meninggalkan
kekafiran.

Oleh karena itulah Nabi W tidak
mengizinkan orang mengingkari
para pemimpinnya dengan kekuatan
tangan, karena itu akan mengakibatkan
terjadinya fitnah yang lebih besar

daripada fitnah akibat kemungkaran
yang dilakukan oleh sang pemimpin.uu'

Sudah diketahui bahwa Musa 2@i,
ketika dia pergi menemui Rabb-nya,

terjadilah fitnah di kalangan kaumnya
sehingga mereka menyembah patung anak
sapi yang dibuat oleh Samiri. Kemudian
Harun ,p; berusaha mengajak mereka
untuk meninggalkan kekafiran dan kembali
kepada janji merekayang awal, tetapi mereka
tidak menggubris ajakan Harun :p; itu.
Pada saat itu Harun -rpi membatasi dirinya
untuk mengubah kemungkaran itu hanya

557. lbnu Qayyim: I'l6m Al-Muwaqqi'in (3115).

a
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dengan lisannya atau dengan perkataannya

saja, tidak mengubahnya dengan tangan,

walaupun dia berstatus sebagai pengganti

Musa )P; untuk memimPin kaumnYa.

Thtkala Musa )$!; pulang dan melihat

penyembahan patung anak sapi terjadi di

tengah kaumnya, maka marahlah Musa lpi
terhadap Harun lMi, karena saudaranya

itu tidak menggunakan kekuatan untuk

mengubah kemungkaran. Harun lP;
menjelaskan kepada saudaranya alasan di

balik sikapnya yang tidak menggunakan

kekuatan, berdasarkan kebijaksanaannya

dengan ucapannya "sesungguhnya aku

khawatir bahwa kamu akan berkata, 'Kamu

telah memecah belah Bani lsrail'."

Harun i$li mengetahui bahwa

pengaruh dan reputasi dirinya di tengah-

tegah Bani Israil tidak sekuat Musa

-dO;. Andaikata dia hendak mengingkari

mereka dengan kekuatan niscaya akan

mengakibatkan keburukan, perpecahan,

dan bunuh-bunuhan antar sesama Bani

Israil. Dirinya lebih memilih untuk

bersabar dan membiarkan urusan itu, agar

persatuan Bani Israil tetap terjaga sampai

datangnya sang pemimpin dan pemegang

urusan yang sebenarnya, yakni orang

yang mampu mengubah kemungkaran itu
dengan kekuatan tanpa mengakibatkan

kemungkaran yang lebih dahsyat daripada

kemungkaran yang diingkari. Inilah wujud

sikap berimbang yang bijaksana, walaupun

yang diingkari itu merupakan dosa tingkat

tertinggi yakni penyembahan anak sapi

selain Allah ,P.

Kisah ini beserta semua dalil yang

dikandungnya, terjadi pada seorang

nabi yang diutus oleh Allah. Alangkah

baiknya bila para pemuda umat ini mau

memperhatikan hikmah yang ada di
dalamnya, yaitu yang berupa pelajaran dan

dalil yang sangat mereka butuhkan di saat

timbangan pemahaman dalam keadaan

rusak.

Adapun sikap tergesa-gesa kalangan

pemuda, maka itu hanya didasarkan atas

pandangan sekedar yang tampak yang

melalaikan pandangan (pertimbangan)

terhadap akibat yang ditimbulkan.

Masih ada pertanyaan: Bukankah ber-

sabar dalam hal ini menjadikan si penguasa

terus-menerus melakukan keburukan?

Pertanyaan ini dijawab: sabar Yang
dimaksud dalam hadits itu berlaku khusus

dalam perkara kelaliman, pilih kasih, dan

dihalanginya hak yang menimpa rakyatnya.

Adapun dalam perkara dakwaan (kalimat

yang hak di hadapan penguasa zhalim)

hukum dalam segala bentuknya terhadap

penguasa atau ajudannya, maka lapangan

terbuka seluas-luasnya dan pintu untuk
itu terbuka selebar-lebarnya. Menyatakan

dakwaan itu merupakan tingkat jihad

yang tertinggi, dan diharapkan terjadinya

perubahan positif dengannya, apabila niat

yang baik itu sudah sempurna dan tujuannya

pun hanyalah mencari keridhaan Allah. Jika
saja metode ini tidak menghasilkan dampak

yang diberkahi niscaya Rasulullah ffi tidak
akan menasihatkannya dan tidak akan

menjadikan pelakunya berada di tingkat
tertinggi di antara para syuhada'. Inilah

wajah hikmah dari pemilihan Nabi ffi akan
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jalan ini dan bukan jalanyanglainnya. Tiada

yang memahaminya kecuali orang-orang
yang cerdas dan berilmu.

D. Fitnah Syubhat

Fitnah syubhat adalah sisi kedua dari
fitnah-fitnah. Yang dimaksud dengannya

adalah segala sesuatu yang bergolak di
sekitar misi kerasulan, Yang Mengutus
Rasul, Rasul, dan janji akhirat, fitnah
berupa keraguan yang menjadikan seorang

muslim berada di dalam kebingungan

dalam menyikapi urusannya. Belum lagi jika
ditambah dengan tercampurnya kebenaran

versus kebatilan dalam perincian risalah

seiring dengan realitas kaum muslimin.
Fitnah ini sedemikian rupa dahsyatnya

sehingga seorang muslim tidak dapat

mengetahui dengan jelas wajah kebenaran

pada masalah yang menghadang dirinya.
Dari arah ini, dapat dikatakan bahwa fitnah
syubhat itu sangat berbahaya terhadap hati
seorang muslim.

)) Allah tE berkalam, "Atau seperti gelap

gulita di lautan yang dalam, yang diliputi

oleh ombak, yang di atasnya ombak

(pula), di atasnya (lagi) awan; gelap

gulita yang tindih-beftindih, apabila dia

mengeluarkan tangannya, tiadalah dia

dapat melihatnya, (dan) barangsiapa

yang tiada diberi cahaya (petuniuk) oleh

Allah tiadalah dia mempunyai cahaya

sedikitpun." (An-N0r pal: aOl

Kami katakan:

Di dalam ayat ini terkandung isyarat

terkait fitnah syubhat yang manusia dapat

terjatuh ke dalamnya. Deskripsinya yang
jelas ditunjukkan oleh ayat ini. Orang yang

terjatuh ke dalam fitnah-fitnah syubhat

itu mirip dengan orang yang tenggelam di
lautanyang dalam dan luas, ditampar ombak

dan digulung gelombang dahsyat, dengan

kegelapan yang bertumpuk-tumpuk sampai

pada tingkatan bahwa orang yang tenggelam

itu tak mampu melihat tangannya sendiri
karena sangat gelapnya suasana. Orang

yang tak dapat melihat tangannya sendiri
padahal itu adalah salah satu anggota

tubuhnya maka bagaimana mungkin dia

akan dapat melihat jalan keselamatan?

Ayat ini juga menginformasikan bahwa

or angyangmencari cahaya dari selain cahaya

Allah 'w maka beginilah permisalannya.

Barangsiapayang ingin selamat maka tiada
jalan baginya kecuali mengambil cahaya

dengan cahayaAllah ' , sedangkan cahaya

Allah di bumi adalah kitab-Nya dan sunnah

Nabi-Nya.

Ibnu Qayyim bertutur:

'&*r5t'Ht eullr F +u-z\

tx t:5\; g.,;3\') c4;t t;* eir
6W Q>\Ag JlBr ,)f,iL
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Orang-orang yang diperumpamakan

dengan (dalam) kegelapan-kegelapan

yang bertumpuk-tumpuk itu adalah

mereka yang mengetahui kebenaran

dan petunjuk, akan tetapi lebih
mengutamakan kegelapan kezhaliman

dan kesesatan, Iantas bertumpuk di
atas diri mereka kegelapan karakter,

kegelapan jiwa, dan kegelapan

kebodohan. Karena mereka tidak
mengamalkan ilmu mereka, sehingga

mereka menjadi orang-orang yang
bodoh, juga kegelapan tindakan
mengikuti kesesatan dan hawa nafsu,

maka keadaan mereka itu seperti

keadaan orang yang berada di lautan
yang luas dan dalam, tak berpantai,

diselimuti ombak, di atas ombak itu
masih ada ombak lagi, lalu di atasnya

ada awan yang gelap.5s8

Ayat ini adalah perumpamaan yang

paling tepat untuk fitnah syubhat. Adapun
penjelasan terperinci mengenai fitnah ini,
maka menurut saya dibatasi pada dua pokok
pembicaraan saja, yakni sebagai berikut:

1. Fitnah Seperti Potongan Matam
yang Gelap Gutita

Sejumlah hadits yang bertutur tentang
fitnah menginformasikan adanya jenis

fitnah yang bentuknya seperti malam
yang gelap gulita. Fitnah jenis ini dapat
dimasukkan pada bab syahwat maupun
syubhat, bahkan dapat dimasukkan pada

558. lbnul Qayyim: At-Tatsir Al-Qayyin (387).

kedua-duanya. Akan tetapi saya lebih
cenderung untuk memasukkannya dalam
fitnah syubhat karena menurut saya itulah
yang lebih tepat. Sesungguhnya syubhat itu
pada hakikatnya membutakan mata hati
setiap mukmin, menjadikannya bingung
dalam menghadapi urusannya, membuat

dirinya tidak dapat melihat secara jelas
jalan menuju akhirat. Ini sesuai dengan

karakter fitnah ini sebagai potongan malam
yang gelap gulita. Sesungguhnya orang
yang terjatuh di dalamnya terhalang dari
melihat berbagai urusannya secara hakiki
sebagaimana orang yang berjalan pada

malam hari yang gelap gulita itu terhalang
dari melihat jalan yang akan dilaluinya.

)) Dari Abu Hurairah @1, Rasulullah ffi
bersabda:

. .o- 9, a. ..t1, ,Liro U,L*:-JI . tj
,2 J* l)--

Celaka untuh orang-orang Arab karena

keburukan sudah mendekat, fitnah-
fitnah bagaikan potongan malam yang

gelap gulita, seseorang menjalani waktu
pagi sebagai seorang mukmin, tetapi dia

memasuki waktu sorenya. sebagai orang

kafir. Suatu kaum menjual din mereka

dengan secuil harta dari dunia. Orang yang

berpegang teguh dengan agamanya pada

g r, - -o( o - I
\-)t rr 4.9 c9 '-6 s eZ 
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waktu itu bagaikan ordng yang memegdng

bara api-atau beliau bersabda: Bagaihan

orang yang memegang duri.sse

Kami katakan:

sudah dekatnya fitnah yang telah

diterangkan juga sifatnya, yakni fitnah
seperti potongan malam yang gelap

sejak masa sahabat. Pada hadits ini juga

terkandung penjelasan bahwa mayoritas

orang yang merasakan kebinasaannya

adalah orang-orang Arab. Oleh karena

itu ancaman kepada mereka disampaikan

secara khusus.

di antara ketidakjelasan kebenaran

dari kebatilan. Karena itulah orang
yang terjun di dalam kubangannya

tidak dapat lagi menjaga imannya, baik
dengan lisan maupun dengan senjata

walau hanya dalam waktu setengah hari
sekalipun. Setiap orang tanpa kecuali
justru terjebak di dalam keadaan yang

berbolak-balik di antara iman dan kafir,

yakni dia menjalani waktu pagi harinya
sebagai orang yang beriman, tetapi
waktu sore tidak datang menyapanya

kecuali dia sudah keluar dari tali iman
menuju kepada lingkaran kekafiran.

jatuhnya seorang muslim di lingkaran
kekafiran, sebagaiman a yang dituturkan
oleh sejumlah hadits, adalah pada

pagi hari dia masih memandang darah

saudaranya yang sesama muslim itu

559. HR. Muslim, ShaDrh Muslim,kitab Al-lm6n, hadits no. '118

lMuslim bi Syarfi An-Nawawi (11375)1; Ahmad, Musnad
Al-Mukatstsirin hadits no. 9096, dan lafal ini miliknya [Al
Musnad (2/516)1.

harus dilindungi, kemudian dia jatuh

ke dalam syubhat yang menjadikan

dirinya menganggap halal darah,

harta, atau kehormatannya. Sudah

diketahui bahwa tindakan menuduh
seorang muslim sebagai kafir itu akan

kembali kepada salah seorang di antara

keduanya (yang menuduh atau yang

dituduh). Memerangi orang Islam atau

memhalalk an darahnya tertumpah j uga

merupakan kekafiran sebagaimana yang

dijelaskan oleh sejumlah hadits. Ini
termasuk kufur perbuatan bila pelaku

yang muslim tersebut memerangi

sesama muslim lainnya tanpa meyakini

bahwa darah orang yang diperangi itu
halal untuk ditumpahkan. Jika tidak
demikian, maka pelakunya terjerumus
ke dalam kufur keyakinan bila dia
meyakini bahwa darah sesama muslim
itu halal ditumpahkan.

Pada hadits ini juga ada isyarat betapa

kuatnya penguasaan dunia dan

cengkeraman syahwat di dalam hati

orang-oran g yanghidup pada zaman itu.
Sedemikian kuatnya hingga sampai pada

batas harta dunia, walau hanya sedikit

saja, memiliki daya tipu yang sangat

besar terhadap hati mereka sehingga

menjadikan mereka keluar dari agama

Allah rite. Oleh karena itu agama dan

iman itu dijual dan ditukarkan dengan

hargayang paling murah dan merugi.

Pada hadits ini ada pula isyarat bahwa

fitnah-fitnah ini secara khusus akan

memunculkan segolongan besar

manusia pencari harta dunia, bahkan

harta dunia dan kesenangannya itu
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menjadi standar martabat bagi mereka.

Penolong kebenaran sangatlah sedikit
j umlahnyapadamasa itu. Oleh karenanya

sangat sulit bagi seorang muslim untuk
menjaga keteguhan agama di dalam hati
dan perilakunya, sehingga orang yang

memegangi agamanya dengan teguh

bagaikan orang yan g memegang bar a api,

atau memegangi duri, padahal keduanya

sama-sama pahit dan menyakitkan.

Penyebabnya adalah orang-oran g yang

masih teguh imannya pada zaman itu
akan berhadapan dengan gelombang

kemurtadan yang menghanyutkan dan

yang menyapu bersih sekitar mereka,

menghilangkan prinsip iman yang

mereka pegangi. Kondisi ini tidak akan

terjadi kecuali apabila kebanyakan

manusia telah benar-benar berada dalam

kelemahan agama dan imannya.

Hadits ini dan hadits-hadits lain yang

semakna dengannya menjadi salah

satu dari sekian banyak dalil kenabian

Muhammad M,, karena berbagai

fitnah ini benar-benar telah terjadi

dan terus merajalela. Siapa saja yang

mengamati sejarah umat Islam, fitnah
kaum Qaramithah dan Bathiniyah
secara umum sebagaimana Dinasti
Fathimiyyah dan Nushairiyyah, serta

sebagian fitnah Bani Abbasiyyah dan

peperangan mereka melawan penguasa

yang mereka gantikan, juga fitnah yang

terjadi pada masa Umawiyah (Bani

Umayyah) seperti ragedi Al-Harrah,
Karbala, dan lainnya, maka tampak
jelaslah baginya bukti kebenaran sabda

Rasulullah ffi. Fitnah-fitnah ini terus

berlangsung dengan kedahsyatannya,

barangkali pada zaman kita sekarang

ini sudah jauh lebih jelas (pihak-pihak
yang terlibat serta sebab musababnya)

daripada zaman sebelumnya.

Dari Nu'man bin Basyir u,;, Nabi Si
bersabda:

,\ii \i^t Vtt *;,.ttlir i:irr.J e-z V.J (_, - V- y-

*'i'q"i *"x:'\?K #;J
b e..k &i)\r ?G\'6 ^3K
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< t t./ 4z/6 < t?- -1. i1i..
OfS-tS (Ut-!)lJ JJ-\ri cry,J!)J

2.'t, -1 )-o o t ,.( , - a.,o
'*r.Jl '*:J a'lr) aA-\>l rrl (,'(a-b.!

1 9 i '- \ g:'v- J'>

Sesungguhnya menjelang hari Kiamat

terjadi banyak fitnah seperti potongan

malam yang gelap. Seseorang memasuki

wahtu pagi sebagai orang yang beriman,

kemudian dia menjalani wahtu sore harinya

sebagai orang kafir. Atau dia menjalani

waktu pagi sebagai seorang muhmin

kemudian diamemasuki wabtu sore sebagai

orang yang kafir. Banyak kaum menjual

bagian mereka dengan harta yang murah

dari dunia, dtau dengan harta dunia.

Hasan (Al-Bashri) berkata, "Demi
Allah, sungguh kami melihat mereka

sebagai gambar (patung) tanpa akal,
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tubuh tanpa cita-cita, kupu-kupu api
dan lalat ketamakan, mereka berangkat
pagi dengan dua dirham dan pulang
sore hari dengan dua dirham, salah

seorang di antara mereka menjual
agarnanya dengan harga seekor

kambing fsllnx."seo

Kami katakan:

Semoga Allah menyayangi Hasan

Al-Bashri. Sungguh pada masanya sudah

terjadi agama dijual dengan harga seekor

kambing betina! Adapun pada zaman
kita sekarang ini, agama dijual tanpa ada

harganya sedikitpun. Bahkan sebagian

orang menjual agamanya untuk kepentingan
dunia orang lain. Kadang-kadang perbuatan
rendah ini tidak menghasilkan apapun

walau seharga ekor kambing betina, seperti
inilah perdagangannya yang amat merugi.
Seburuk-buruk manusia adalah orang yang
menjual kemuliaan agamanya untuk dunia
sebagaiman a yang dijelaskan oleh sejumlah
atsar.

)> Dari Abu Musa W), Rasulullah ffi
bersabda:

560. HR. Ahmad, Musnad Al-Kitiyyin, hadits no. 18434 lAl-
Musnad 413341.

"sesungguhnya di hadapan kalian ada

banyak fitnah seperti potongan malam yong

gelap. Seseorang memasuki waktu pagi

sebagai se or ang mukmin, t api dia menj alani

wahtu sorenya sebagai orang kafir. Orang

yang duduk pada wahtu itu lebih boik

daripada orang yang berdiri. Orang yang

berdiri pada wahtu itu lebih baih. daripada

orang yang berjalan. Orang yang berjalan

pada waktu itu lebih baik daripada orang

yang berjalan cepat fterlari-lari kecil)."

Para sahabat bertanya, "Ap?yang Anda
perintahkan kepada kami?" Rasulullah

ffi bersabda, "Jadilah kalian alas pelana

di rumah kalian.'s61

Kosakata asing:

(g,")tl\1' Bentuk jamak dari fualas, yakni
kain yang dihamparkan di bawah pakaian

dan selalu berdekatan/melekat erat dengan

bagian bawahnya. Dikatakan pula bahwa

balas adalah pakaian yang diletakkan pada

punggung unta, di bawah pelana dan alas

pelana. Yang dimaksud dari sabda Nabi ffi
di sini adalah jadilah kalian orang-orang
yang tetap bertahan di rumah kalian dan

hendaklah kalian tetap diam supaya kalian
tidak terjatuh di dalam fitnah.

Penjelasan:

isyarattentang fi tnah-fi tnah yang terj adi

pada masa Daulah Umawiyah dan Daulah

Abbasiyah, atauyang terjadi pada masa-

masa akhir kekhalifahan Islam (Khilafah

Rasyidah). Tetapi mungkin juga fitnah
yang dipaparkan dalam hadits ini

561 . HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab Al-Fitan wa Al-
Mal6him,bab An-Nahyu 'an As-Sa'yifi Al-Fltnah, hadits no.
4242lSunan Abi Ddwud ma'a 'Aun Al-Ma'bld (111343)1.
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bersifat umum mencakup segala fitnah
yang mengakibatkan pertumpahan
darah antar kaum muslimin dan

perampasan harta mereka. Pada hadits

ini juga terkandung pengarahan bagi

setiap muslim untuk menjauhkan diri
dari berbagai fitnah, tidak menganggap

remeh urusannya, dan supaya dia

tetap berusaha menahan tangan, lisan,

dan tindakannya di dalam masa fitnah
terjadi. Lebih dari itu, sebaiknya dia

tetap tinggal di rumahnya ketika fitnah
merajalela dalam rangka menjamin
kesalamatan agamanya.

Fitnah-fitnah yang mengakibatkan
pertumpahan darah dan membalikkan
orang dari Islam menjadi kafir ini
pasti munculnya dari fitnah syubhat
yang bersemayam dan bertahta di
hati manusia, sehingga siapapun yang

terjatuh di dalamnya niscaya dirinya
tidak dapat memisahkan antara
kebenaran dengan kebatilan. Oleh
karena itu yang lebih selamat pada

keadaan ini adalah menjauh darinya dan

tetap tinggal di rumah, terutama pada

fitnah yang terjadi penumpahan darah
kaum muslimin.

Dari Abu Umamah rgb, Rasulullah ffi
bersabda:

\r'. \i"9 J-r\ & 3i 3r<r-

"rrtU 
ilr ;6i.'.; U ,\3K #":

Akan terjadi fitnah, seseotang memasuki

waktu pagi sebagai seorang mukmin, lalu

dia memasuki waktu sore sebagai orang

kafir, kecuali orang yang dihidupkan oleh

Allah dengan ilmu.562

Penjelasan:

yang menunjukkan urgensi ilmu dan

manfaatnya dalam usaha menjauhkan

setiap muslim dari pengaruh fitnah
serta kebinasaan akibat fitnah tersebut
terhadap hati manusia.

yang harus dihafal oleh setiap muslim
pada masa fitnah adalah ilmu tentang
fitnah dan tanda-tandahari Kiamat, serta

ilmu yang menjadikannya mengetahui

dengan jelas jalan yang harus dia
tempuh di sela-sela fitnah sehingga

dia tidak ikut-ikutan terjun ke dalam
kubangan yang diterjuni oleh banyak
orang. Seorang muslim juga harus
mengetahui tentang keburukan, sebab-

sebabnya, dan motivasi pendorongnya,
sebagai penjagaan dan pelindung untuk
dirinya agar tidak terjatuh di dalamnya.
Oleh karena inilah pertanyaan terbanyak
yang dilontarkan Hudzaifah W; adalah
tentang keburukan yang umat Islam akan
jatuh ke dalamnya, karena dia khawatir
dirinya akan terjatuh ke dalamnya.

2. Fitnah Setan

Fitnah setan mengandung sisi syahwat
dan juga sisi syubhat. Akan tetapi fitnah ini
lebih dekat kepada pintu syubhat, karena
terjatuhnya seseorang ke dalam fitnah
syahwat itu pada awalnya hanya terjadi dan

diakibatkan oleh syubhat Iblis yang berisi
562. HR. lbnu Majah, kilab Al-Fitan, hadits no. 3954, muhaqqiq-

nya berkata, "Pada Az-Zaweid, isnadnya dha'if [Sunan
tbni Mdjah (211305)1.
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hasutan yang menghias-hiasi dunia di dalam

hati seorang mukmin, serta menghilangkan

keinginan dan kerinduan kepada akhirat
dari dirinya. Selanjutnya Iblis dan bala

tentaranya mengarahkan orang ini hanya

menuju kepada kehidupan dunia dengan

mengutamakan syubhat menuj u hal-hal yang

ghaib. Apabila syubhat ini sudah bertahta
kuat sejak awalnya di dalam hati seorang

mukmin maka dia akan cenderung kepada

dunia dan syahwatnya, mengutamakan

yang segera dan mengakhirkan yang tunda.

Dari arah lain, sesudah terjerumusnya
manusia ke lembah syahwat, setan

berusaha merealisasikan tujuannya
menjatuhkan manusia ke dalam syubhat.

Itulah tujuan mereka yang sebenarnya.

Itulah sasaran mereka yang disatukan,

sekaligus menjadi elemen terbesar yang

diusahakan terwujudnya oleh setan melalui
penebaran empat jenis fitnah syubhat, yakni

memunculkan keraguan dalam hati muslim
kepada misi kerasulan, Yang Mengutus

Rasul, Rasul, dan janji akhirat.

)> Dari Jabir @;, Nabi g! bersabda:

<"i-,i,t.ro'o.i .?",
iJ,-a-J\ ollr; u)\ U {l re

C-FteH3,op\rlf C,e
Sesungguhnyd setan telah berputus-asa

untuh disembah oleh orang-orang yang

mengerjakan shalat di Jazirah Arab, akan

tetapi ia tetop berupaya menebarkan

hasutan (provokasi) di antara mereka.s63

Kami katakan:

Hadits ini berisi penjelasan karakter

kekuasaan setan di lingkungan Islam

yang menyerap ajaran tauhid, khususnya

di J azir ah Arab. Puncak kekuasaan setan

adalah mengobarkan permusuhan,

kebencian, dan perpecahan antar kaum

muslimin.

Pada hadits ini juga terdapat isyarat

tentang pentinSnya shalat untuk
menepis jerat setan, karena keputus-

asaan setan dari penyembahan manusia

kepada dirinya hanya berlaku ketika

kaum muslimin masih tetaP manjadi

orang-orang yang rajin mengerjakan

shalat.

Setan selalu ikut campur tangan dalam

urusan kaum muslimin dengan cata

mengobarkan syubhat yang hina dalam

mereduksi parameter hubungan seorang

muslim dengan saudaranya sesama

muslim, pandangannya terhadap dunia,

dan meremehkan persiapan dirinYa

menghadapi akhirat.

DariJabir @, Nabiffi bersabda:

U"A 2flt J" -*+}iI }rF ,:y

t-rbWL't3,;er -i-WiUV

+,g;\
Sesungguhnya singgasana lblis itu di

atas lautan, kemudian ia mengirim bala

tentaranya hingga mereka menebar fitnah
terhodap manusia. Tentaranya yang paling

J\4r\ 3!

563. HR. Muslim, Shaiit Muslim, bab Shifah Al-Qiydmah wa
Al-Jannah wa An-Ndr, hadits no. 2812 lMuslim bi Syarh
An-Nawawi (91151)1.
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utdma di hadapan lblis adalah yang paling

besar fitnahnya di antara mereka.ssa

Dari Jabir
bersabda:

M, Rasulullah M

,L;i3,rnr * Uy'f ,-#L:rL

,rC"p;if*^+ $u3i, a\V
dK3tS il,jj3* $;i;4
;:d "i i\i ,\ii ,*t v ,,3#

'^Xd9 e*S;v,i#iiLi
'rn,i*:: q ** 'iV '9i1t;;-,

uiri,ir; ;[i'rie'lr ig..li
Sesungguhnya lblis menemPotkan

singgasananya di atas air. Kemudian ia

mengirim balatentaranya. Yang paling

dekat posisinya di antara bala tentaranya

itu denganrrya adalah yang paling besar

fitnahnya di antara mereka. Salah seorang

di antara mereka datang lalu berkata, 'Aku

sudoh berbuat begini dan begitu." lblis

berhata, "Kamlt belum berbuat dpd-apd."

Kemudian tentdranya yang lain datang dan

berkata, 'Aku tidak meninggalkan manusia

itu sampai aku berhasil menceraikan dia

dari istrinyo." Beliau bersabda, "Lalu lblis

Berucap, 'KAmu sudah bekerja dengan

sebaik-baiknya."' Al-Amasy berkata,

'Aku menyangka Iblis berkata, 'Terus-

kan usahamrl'."s65

HR. Muslim, Shabih Muslim, bab Shifah Al-QiyAmah wa

Al-Jannah wa An-Ndr, hadits no. 2813 [Muslim bi Syarh

An-Nawawi (91151)1.

HR. Muslim, Shahih Muslim, bab Shtfah Al-Qiydmah wa

Al-Jannah wa An-NAr, hadits no. 2812 lMuslim bi Syarb

An-Nawawi(9/151)1.

Kami katakan:

Kedua hadits ini mengisyaratkan perang

tersembunyi dan terorganisir yang

dilancarkan oleh musuh bebuyutan

pertama manusia. Pada kedua hadits

tersebut juga terdapat penjelasan tempat

markas perang ini, yakni lautan.

Dua hadits tersebut juga mengandung

paparan menakjubkan bahwa di sana

terdapat banyakpelajaran dan pen gajaran

yang dilakukan lblis, berupa metode

penyesatan yang harus dilakukan oleh

bala tentaranya. Pada kedua hadits ini
juga terdapat paparan bahwa penugasan

setan itu mirip dengan pengiriman
pasukan ekspedisi untuk mengemban

misi khusus, kemudian kembali lagi ke

markas sang panglima untuk melaporkan

hasilnya.

Dua hadits ini mengisyaratkan secara

j elas keterk aitan antarafi tnah antar umat

Islam ini dengan fitnah yang ditebarkan

oleh Iblis, setan sibuk menguatkan
jeratan fitnah untuk memperdalam dan

menanam pengaruhnya di masyarakat

Islam.

Hadits yang kedua menunjukkan fitnah
terbesar dalam pandangan Iblis, yaitu

mencerai-beraikan keluarga muslim,

karena keluarga dianggap sebagai inti
dari masyarakat. Fitnah yang besar ini,
sebagaiman a yang kita lihat, ditebarkan

oleh bala tentara setan, baik dari

kalangan jin maupun manusia. Masing-

masing dari keduanya (setan jin dan

setan manusia) saling membantu untuk
memperkokoh tersebarnya fitnah ini
di antara kaum muslimin. Oleh karena

565.
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inilah kita tidak heran dengan perhatian
masyarakat Barat terhadap hak-hak

perempuan dan kemerdekaannya di
negeri-negeri kaum muslimin.

Dari Abu Hurairah @;, Rasulullah ;t&

bersabda:

#u,ir4?'*\iu:r\ +-u

*::

'F, :s\1tJ\ O ifi a4ta\ 'ol

L.-iii -u-c 1,. +iif
\:- - ' n'.'

&Y €,jrL; e dS At U dS

,n! lAr 
^iq\t|te\j

"Setan datang kepada salah seorang di

antara halian lalu bertanya, "Siapa yang

menciptakan ini, siapa yang menciptah"an

ini", sampai dia bertanya, "Siapa yang

menciptakan Rabb-mu? " Ap abila dia sarnp ai

pada pertanyaan itu maha hendaklah orang

itu memohon perlindungan kepada Allah
dan hendaklah dia berhenti." s66

Kami katakan:

sebagian bentuk fitnah setan dari
pintu syubhat, yakni hasutan kepada

manusia agar terus-menerus dalam

mempertanyakan berbagai persoalan

yang pada akhirnya mengakibatkan si

penanya menjadi kafir. Fitnah apakah

yang lebih besar daripada keluarnya
seseorang dari lingkaran iman menuju
lingkaran kekafiran?

mengingatkan setiap muslim dari segala

bisikan setan yang merasuk hati dalam

bentuk perasaan dan pemahaman yang

566. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-BukhAri, kitab Bad' Al-Khalq,
bab Shifah lblis wa Junldihi, hadits no. 3276 lAl-Bukhdri
ma'a Al-Fatb (6/387)1.

mengandung syahwat dalam agama, baik
pada urusan aqidah maupun pengajaran

umum.

Hadits ini juga mengandung terapi bagi

syubhat-syubhat setanyangmerasuki hati

seorang mukmin, yakni tidak berpanjang
lebar dalam bertanya. Karena tindakan
itu semakin menguatkan serangan

setan dan tidak menambah apapun pada

diri orang yang bersangkutan kecuali

kebingungan. Inilah arahan terpenting

dalam melindungi diri dari segala

fitnah syubhat, yaitu dengan tidak
mengikuti bisikan-bisikan setan dan

tidak menjatuhkan diri di dalamnya,

baik syubhat ini terjadi karena tipudaya
setan-setan dari kalangan ji, yang

mempermainkan perasaan atau berupa

perbuatan yang merupakan ajakan

setan-setan dari kalangan manusia.

Dari Aisyah r14q, bahwasanya dia

mendengar Rasulullah ffi bersabda:

, 2\:J)\,2- gilr 9'JJ3,3\i..-.1J I

,'jJ1-1.i ;3r .xlq-:J\ 3;S
xvw 3i,r#,iq<J\ JL*.;3

Sesungguhnya malaikat itu turun ke awan,

kemudian merryebutkan urusan yang telah

diputuskan di langit, maha setdn-setan itu

mencur i dengar dariny a I alu mengilhamkan

hepada para dukun, kemudian para duhun
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mencampuri berita itu dengan setatus

kebohongan dari diri mereka sendiri. s67

Kami katakan:

Ini adalah salah satu sisi fitnah syubhat

yang dikukuhkan oleh setan dari jenis

manusia dan setan dari jenis jin dengan cara

mencampuri kebenaran dengan kebatilan,

kebohongan dengan kejujuran.

3. Beruntun dan Berlimpah'ruhnYa
Fitnah

)) Dari Hudzaifah W, bahwasanya dia

mendengar Rasulullah ffi bersabda:

\:r"rL t=Ltr -.;filf & e;1\ ,;,F
*&4,w;1 * +u 

^:,&,4l^?3\ * +\:,1\i;''aU,
,#3 JF-M J;;\atr'au *
\|a&"Htr$tPH\t'

,6sji o;'\V+gr<e \iV|

;V b,:,rtiu'll ,\';Si #lS
Beragam fitnah ditimpakan pada hati

manusia sebagaimana tikar yang dianyam

selembar demi selembar. Mana saja hati

yang diresapi fitnah itu dengan setnpurnd,

maka ditorehkan satu titik hitam padanya.

Mana sajd hati yang mengingkarinya,

maka ditorehkan satu titik putih padanya.

567. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhdri, bab Shifah lblis
wa Jun1dihi, hadits no. 3276 lALBukheri ma'a Al-Fatb
(6/389)1.

';;i ;'t6, c)ig&gul *\t

Sehingga hati menusia menjadi dua

jenis hati. Hati yang berwarna putih

seperti batu yang halus licin, maka tiada

fitnah yang dapat menimpakan bahaya

terhadapnya selama masih ado longit dan

bumi. Sedangkan hati yang lainnya adalah

hati yang berwarna hitam keruh seperti

cangkir atau tempayan terbalik, tidak

mengenali kebaikan dan tidak mengingkari

kemungk"aran, kecuali apq yang dirasukkan

dari hawa nafsunya.s's

Kosakata asing:
t

(qr./l\) : Meresap dengan sempurna.

(iV,), sesuatu yang putih dan ringan
mencampuri yang hitam, atau warna di
antarahitam dan warna debu (kelabu), atau

hitam yang keruh.

(LI3\1, Batu yang halus licin, yang tiada

sesuatu pun dapat melekat padanya.

.., 1 .)
(U;4) : Menyimpang, terbalik.

I,o t(iig-,): Bekas atau titik.

Penjelasan:

dengan besarnya jumlah fitnah yang

membinasakan hati kaum muslimin.
Nabi ffi menyerupakan besarnya jumlah
fitnah ini dan kehebatannyayang terus-

menerus lbarat bilah-bilah anyaman

bahan baku tikar yang disiapkan untuk
dianyam. Anyaman itu, apabila sudah

selesai dianyam satu bilah maka bilah
berikutnya harus segera menyusul.

Demikianlah seterusnya hingga

568. HR. Muslim, ShahiD Muslin,kilab ALimen, hadits no. 144

lM u sli m bi Sya rfi An - N awawi (1 I 408)1.
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selesainya pembuatan tikar. Begitu pula
dengan fitnah-fitnah itu, meresapi hati
manusia dengan bertubi-tubi tanpa

henti, satu demi satu sebagaimana

dirangkai bilah-bilah pada anyaman

tikar. Atau hadits ini memberikan
isyarat datangnya fitnah yang beruntun
dan saling berkaitan satu sama lain
sebagaimana bilah-bilah tikar yang
saling menempel erat satu dengan yang

lainnya.

pengaruh beragam fitnah ini terhadap

hati yang menentukan keshalihan atau

kerusakan manusia. Pengaruh fitnah
dalam kaitannya dengan penerimaan

dan pengingkaran hati terbagi menjadi
dua:

Jenis pertama:

Hati yang terpengaruh oleh fitnah
secara bertahap sehingga pada akhirnya
fitnah meresap ke seluruh bagiannya,

maksudnya adalah fitnah secara total telah

menguasai hati sampai pada batas tidak
tersisa sedikitpun tempat untuk iman
di dalam hati. Inilah hati yang disifati
oleh Nabi ffi dengan dua sifat: hati yang

menghitam dengan sedikit warna putih dan

hati yang terbalik. Hati yang terbalik adaiah

hati menyimpang dan takmampu menerima
kebenaran, tiada satu kebaikan atau hikmah
pun yang dapat menempel padanya.

Perumpamaan hati jenis ini ibarat bejana

yang dibalik, yang tidak dapat menampung

air sedikitpun. Karena sudah terbalik itulah
hati jenis ini berubah menjadi wadah yang

tidak siap sama sekali untuk menerima
kebenaran walaupun hanya sedikit. Lebih

dari itu, hati yang seperti ini pasti tak
mampu membedakan antara kebenaran

dengan kebatilan. Apabila pemilik hati

seperti ini memegang satu perkara yang di

dalamnya kebetulan ada kebenaran, maka

tindakannya itu hanyalah karena sesuai

dengan hawa nafsunya saja, bukan karena

kebenaran yang ada pada perkara itu.

Makna hadits adalah orang yang

memiliki hati yang terbalik akan selalu

mengikuti hawa nafsunya, sengaja terjun di

dalam fitnah, ataupun menjatuhkan dirinya
ke dalam fitnah, baik fitnah berupa harta,

wanita, syubhat, syahwat, atau darah.

Lantas dia terpengaruh di dalam fitnah
yang dia terjuni sehingga rela dan senang

hati mengerjakan berbagai kemaksiatan,

pada akhirnya manguasai hatinya semua

maksiat yang telah dia kerjakan dan dia

selalu dalam kezhaliman setelah itu. Apabila
keadaannya demikian untuk seterusnya,

maka dia terfitnah dengan sempurna dan

hilanglah dari dirinya cahaya Islam tanpa

sisa. Hatinya menjadi tertutup sama sekali

untuk menerima kebenaran, bisu untuk
mengatakan kebenaran, ataupun teramat

keras untuk sekedar terpengaruh oleh

kebenaran.

Jenis kedua:

Hati yang mengingkari fitnah. Hati
jenis ini disifati oleh Nabi ffi terlindungi dari

fitnah dan tidak terpengaruh dengannya.

Oleh karenanya hati yang tidak terfitnah
menj adi putih, menunj ukk an adany a cahay a

yang selalu meneranginya. Selanjutnya bagi

hati ini kebenaran terpisah dari kebatilan

di sela-selanya dengan batas yang sangat

jelas. Sifat hati jenis ini tidak hanyaterbatas
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pada putih dan bercahaya saja, akan tetapi
juga disifati menyerupai batu yang halus

dan licin, yang tiada debu sedikitpun yang

mampu menempel padanya dan tidak
terkotori oleh daki sedikitpun. Maksudnya,
jika hati sudah menjadi licin dan halus,

maka pada akhirnya menjadi hati yang tidak
terpengaruh oleh berbagai fitnah yangada,
dan tiada debu serta kotoran fitnah yang

mampu menempel padanya.

)> Dari Abdullah bin Amr bin Ash @1,

bersabda Rasulullah ffi:

;.fi #\t;6 G;ld

Sesungguhnyo tioao ,uoronf nabi pun

sebelumku kecuali dia dibebani kewajiban

untuh memberi petunjuk umatnya keboikan

yang dia ketahui kepada mereka serta

memberi oncaman terhadap keburukan

yang dia hetahui kepada mereka.

Sesungguhnya umat kalian ini dijadikan

keselamatanny a pada orang- or ang aw alny a

dan malapetaka akan menimpa orang-

orang akhirnya, dan juga beberapa perkara

yang kalian mengingkarinya. Fitnoh

datang lantas sebagiannya memperlemah

sebagian yang lain. Fitnah datang lalu

ada seorang mukmin berkata, "Inilah
kebinasaanku." Kemudian fitnah pertama

lenyap dan datanglah fitnah yang baru.

Seorang mukmin (yong lain) berkata,
*Ini... ini..." Maka siapa saja yang ingin

dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan

he dalam Surga, maha hendahlah (dia

berusaha) agar kematian datang h"epada

dirinya sedang dia dalam keadaan beriman

kepada Allah dan hari Kiamat. Hendaklah

dia datang kepada manusia yang sendng

didat anginy a. B ar angsiap a y ang memb aiat

imam hendaklah dia memberikan baiat

kepada imam tersebut sepenuh tangannya

dan (berikan jugo) buah hatinya,

maka hendaklah dia menadtinya sekuat

kemampuannya, jika orang lain datang

untuk mencabutny a (mencabut b aiat) maka

kalian penggallah leher orang lain itu.s6e

569. HR. Muslim, ShatiD Muslim, kitab Al-herah, no.
lM uslim bi Syarfi An-Nawawi (61422)1.

\L ir lt -t", €
talol,- .- ,-"1
4:lr-, \, 'vi IC a:-.1-4-(J
3, ^cl 9t1 o.,-i!; ,rd ":rl; v fi

:9.? ;t
J{ j\ +.r;
o t/.ot- o ri

t';*-y 'fS
,\tr:3i O-WV ,8,*'#i
,\a3#"i\:,!>':e;,W)
t i. r1o-r. lo- f.i.t:21o,, i.,rE) 6uz2r-) '1,6-a*r e-P +:*- e ;fie1

- -,o-t St t-l o.7.S) 7';>Ll ,'\l r -l 
.,c.t9 (oLb oLbq lJt'' ' (r
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Kosakata asing:

(6), Maksudnya sebagiannya menjadi
lunak, yakni menjadi ringan pengaruhnya
karena besarnya fitnah yang datang
sesudahnya. Dikatakan pula bahwa
maknanya adalah sebagiannya serupa
dengan sebagian yang lain. Dikatakan pula
bahwa maknanya sebagiannya menggiring
sebagian yang lain dengan keelokan dan
bujukan.

Penjelasan:

Islam akan ditimpa ujian yang berupa
fitnah yang melimpah ruah, dalam
berbagai urusan, dan beragam petaka.

Orang yang mengamati secara teliti
keadaan umat pada masa kita sekarang
ini pastilah dia mendapati kebenaran
sabda Rasulullah ffi ini.

tentang beruntunnya fitnah yang mem-
binasakan umat. Nabi ffi menggambarkan
sifat fitnah tersebut sebagiannya akan
melunakkan sebagian yang lain, ini
menunjukkan bahwa fitnah itu datang
secara bertubi-tubi dan sebagiannya
terkait dengan sebagian yang lain. Pada

umumnya fitnah yang dimaksud di
sini adalah fitnah darah (pertumpahan

darah). Hadits ini juga mengisyaratkan
bahwa fitnah itu akan terus meningkat
levelnya, afiinya fitnah yang datang
belakangan lebih dahsyat daripada
fitnah sebelumnya. Peningkatan
kedahsyatan fitnah jelas didapatkan
faktanya dari perkataan salah seorang
mukmin tentang fitnah yang pertama

bahwa itulah fitnah yang membinasakan
dirinya, tetapi ketika fitnah pertama usai

dan segera muncul fitnah yang kedua

maka si mukmin tersebut mengatakan,
"Inilah fitnah yang lebih dahsyat dan
lebih membinasakan." Oleh karenanya
perkataan si mukmin tersebut sebagai

bentuk penegasan bahwa fitnah yang ini
lebih dahsyat daripada fitnah yang itu.

Hadits ini menerangkan jalan selamat
dari fitnah, yakni dengan 3 cara:

Pertama, menjaga iman. Hadits ini
menyebutkan dua ajaran terpenting dari
sekian banyak ajaran, yakni iman kepada

Allah dan hari Kiamat. Dalam redaksinya
terkandung petunjuk bahwa berbagai
fitnah ini pada awalnya menyerang
dengan dahsyat pokok keimanan di hati
manusia lalu mengubahnya menjadi
kesyirikan, dan j.rga melemahkan
orientasi akhirat yang ada di dalam hati
sekaligus menguatkan orientasi untuk
mencari dunia.

Kedua, berinteraksi dengan orang lain
dengan etika sebaik-baiknya.

Ketiga, menaati imam (pemimpin) di
dalam kebenaran sesudah membaiatnya,
tidak berupaya mengkhianati imam,
ataupun menimbulkan perpecahan di
barisan kaum muslimin.

Dari Abdullah bin Mas'ud W, dta
berkata:

) -o. 2.,,p4 )-;e-

ti! :"At
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,'bre\aL &6i ti! ,jG M)t c-)\J

,'C'3t'?,s;S't, ?'' .i,:;S't
,?':r;i a3*r,?3@ *,
,.,;:,., 6irr,>:*3\r,?':ui ;3,

$1\ 7i-'^;;;r,lF)r
"Bagaimana keadaan kalian apabila

fitnah menimpa kalian, ketika fitnah
terjadi orang dewasa cepat menjadi tua
dan anak kecil cepat dewasa. Apabila
ditinggalkan sedikit darinya maka

dikatakan, "Sunnah telah ditin ggalkan. "
Mereka berkata, "Kapankah itu?" Ibnu
Mas'ud berkata, 'Apabila ulama kalian

telah menghilang (meninggal dunia),
orang-orang bodoh kalian semakin

banyak, orang-orang yang paham din
dari kalian kian sedikit, pemimpin
kalian banyak tetapi orang-oran g yang
dapat dipercaya kian sedikit, dunia
dicari dengan amalan akhirat, dan ilmu
agama dipelajari untuk selain agama
(din;."u'o

Penjelasan:

Atsar ini menunjukkan salah satu

fitnah jangka panjang yang akan menerjang

umat ini dan mengakibatkan berubahnya
pemahaman terhadap risalah Islam serta

berbeloknya hati manusia dari petunjuk

570. HR. Ad-Dirimi, Muqaddimah, hadits no. '185 fSunan Ad-
Ddrimi (1175)); Al-Hakim, kilab Al-Fitan wa Al-MalAfiim,
hadits no. 8570, Adz-Dzahabi berkata tentangnya, "Hadits
ini shahih berdasarkan syarat dua syaikh (Al-Bukhari dan
Muslim)." [Al-Mustadrak (4/560)).

Nabi sedangkan mereka menduga
bahwa diri mereka masih berada di atas

kebenaran. Sebenarnya mereka pada saat

itu telah berada di posisi yang begitu jauh
dari posisi kebenaran yang semula pernah
mereka tempati. Anggapan yang keliru ini
disebabkan karena mereka sudah begitu
terbiasa dengan kesesatan. Mereka telah
begitu lama tertimpa fitnah, sehingga

karena kelalaian dan kebodohan mereka,

mereka menyangka masih tetap berada di
atas kebenaran.

Atsar ini juga menunjukkan bahwa
fitnah berlangsungnya fitnah dalam jangka

waktu lama hanya terjadi jika sebab-

sebabnya sudah terpenuhi dengan lengkap.
Yakni jika orang-orang bodoh semakin
banyak, ulama serta ahli fiqih di kalangan
umat ini semakin langka, dan banyaknya
pemimpin yang sekaligus mengindikasikan
terjadinya perpecahan umat. Para pemimpin
itu, walaupun banyak jumlahnya, tiada
seorang pun di antara mereka yang layak
dipercaya untuk memimpin umat ini.

Petuah yang terkandung dalam atsar
ini adalah bid'ah dan kesesatan telah
berubah bentuk seakan-akan menjadi
nash-nash syariat yang harus ditegakkan di
tengah-tengah manusia. Apabila salah satu

dari bid'ah dan kesesatan tersebut mulai
ditinggalkan sebagian orang maka sebagian
yang lain segera mengingkarinya karena
berkeyakinan bahwa satu sunnah telah
ditinggalkan. Inilah musibah terdahsyat,
yaitu tercampurnya antara kebenaran
dengan kebatilan, dan inilah petaka yang
Bani Israil dahulu terjatuh di dalamnya.

,gu,la3\ e{}, ?4aw::;
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Dari Abu Bakrah W;, bersabda
Rasulullah ffi:

brar ^*:rgp.Ji ,ijt3k"
q#**UJ \s,W'ft3\ ;y ;e \U

,^L\ };)aJ
'&'i, UK eS

i6r i\5 yb)\ Ew j4i x ue

H t U *i:i )il\ iv")u,k

r*nr sa+F[+Ill ci\A\a&:"\

i6t ,iri ta{: # ;*rt\ t&t'r F
ft-:J-.;

,;fiAr +;i JL J-, 91 G:-

'#,k urt '#+lr .s-)
#y,"x 'jr5 r3ii.l;5 t t*:\

9

s(!\,_,\tr_)\ b 3-H:r,#y,
Sesungguhnya akan terjadi banyak fitnah.
Ketahuilah, kemudian terjadi fitnah,
orang ydng duduk ketika itu lebih baik

daripada orang yang berjalan. Orang yang

berjalan ketika itu lebih baik daripada

orang ydng berjalan cepat fterlari-lari

kecil). Ketahuilah, apabila fitnah itu
sudah menimpa atau terjadi, maha siapa

saja yang mempunyai unta hendaklah

dia mendapatkan untanya. Barangsiapa

mempunyai hambing hendaklah dia

menyusul kambingnya. Barangsiapa

mempunyai tanah ladang hendaklah dia

mendatangi ladangrrya." (Rawi berkata)
Seorang pria bertanya, "Wahai
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda
tentang orang yang tidak punya unta,
tidak punya kambing, dan tidak punya

tanah ladang?" Rasulullah bersabda,
"Hendaklah dia mengambil pedangnya lalu

membenturkan bagian tajamnya pada batu.

Kemudian hendahlah dia menyelamathan

diri jih.a mdmpu melakukannya. Ya

Allah, bukankah sudah kusampaikan? Ya

Allah, sudahhah kusampaikan? Ya Allah,
bukankah sudah kusampaikan? " Seorang

laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah,
bagaimana jika aku dipaksa sampai

aku disuruh bergabung dengan salah

satu dari dua barisan (yang berhadap-
hadapan), atau salah satu dari dua
kelompok (yang bermusuhan) lalu
seseorang menghantam saya dengan

pedangnya, atau ada anak panah
mengenaiku sampai membunuhku?"
Nabi ffi bersabda, "Dia kembali dengan

dosanya dan dosamu dan ahan menjadi

salah seorang penghuni Nerdkd.D s7t

Penjelasan:

Hadits ini (dan hadits lainnya yang

banyak jumlahnya) mengisyaratkan
adanya fitnah pertumpahan darah yang
terjadi di antar umat ini karena motivasi

571. HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab A!-Fitan, hadits no.
2887 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (9120e)1.
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keduniaan dan harta. Dalil-dalil yang
ada menunjukkan bahwa mayoritas
kelompok yang bermusuhan itu termasuk
para penyeru menuju Neraka. Karena

itulah jalan yang paling selamat adalah

menyingkir dari mereka sejauh-jauhnya
baik dengan lisan maupun dengan tangan.

Tidak ikut melibatkan diri sedikitpun dalam

konflik tersebut, bahkan sama sekali tidak
mendekatinya. Nabi ffi menganjurkan dalam

kondisi yang amat genting ini agar setiap

orang berusaha menyibukkan diri untuk
mengurusi hartanya, baik itu berwujud
tanaman di sawah ladang maupun binatang
ternak di padang gembalaan, atal yang
semisal dengan itu.

Nabi ffi menjelaskan bahwa sikap

manusia dalam menyikapi fitnah itu
berbeda-beda. Sebagian di antaramerekaada
yang menjadi bahan bakar yang menyalakan

fitnah. Sebagian lainnya berperan bak

menghembuskan udara yang menambah

dahsyatnya kobaran api fitnah. Sebagian

yang lainnya lagi menjauhkan diri darinya
sejauh-jauhnya, dan inilah yang paling baik
di antara mereka. Oieh sebab itulah Nabi ffi
mengingatkan bahwa orangyangduduk saat

fitnah menerjang lebih baik daripada orang
yang berjalan, orang yang berjalan lebih
baik daripada orang yang berlari-lari kecil.

Dengan kata lain, semua orang yang berada
jauh dari fitnah itu lebih baik dan lebih
selamat. Setiap kali seseorang menahan
lisan dan tangannya, maka setiap kali itu
pula dia semakin dekat dengan keselamatan
dan lolos dari keburukan fitnah itu.

Nabi ffi mengungkapkan kata fitnah
ini dalam bentuk tunggal (mufrad) untuk

menunjukkan bahwa yang dimaksud
adalah fitnah yang spesifik. Pola kalimatnya
menunjukkan bahwa fitnah yang dimaksud
itu tidak terjadi pada masa sahabat, akan

tetapi yang dimaksud adalah fitnah yang

lainnya. Mungkin yang dimaksud adalah

fitnah bencana (duhaima'), membuta
('umaya'), dan tersegel. Barangkali hadits
ini menunjukkan tentang situasi satu

periode tertentu di mana perilaku saling
bunuh telah merajalela yang mengakibatkan
orang yang membunuh dan yang dibunuh
sama-sama masuk neraka. Perilaku saling
bunuh tersebut dilakukan semata-mata
untuk mendapatkan harta dunia. Bencana

kemanusiaan ini mulai terjadi sejak

kekhalifahan Bani Abbasiyyah dan terus
berlangsung sampai zaman kita sekarang

ini dengan kedahsyatan yang semakin
mengerikan. Kita memohon kepada Allah
agar diselamatkan dari itu.

Pada hadits ini pula tersirat petunjuk
berharga tentang pentingnya sikap tidak
melibatkan diri dalam tregedi saling bunuh
ini meskipun sangat berat akibatnya jika
kita menolak terlibat. Pada saat seseorang

dipaksa untuk ikut terjun ke dalam
kubangan fitnah itu bersama salah satu dari
dua kelompok yang saling bertikai, maka
hendaklah dia sungguh-sungguh berusaha
untuk berkelit dan menolak, tidak bersedia
ikut bertempur hingga dapat selamat
seutuhnya.

)> Dari Hudzaifah lbnul Yaman W;,
bersabda Rasulullah ffi:

rEr\ Jl fEi qqi e:jt JH
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"n+t;i'6 3\ b,^'p

Ada banyak fitnah yang pada pintu-
pintunya ada penyeru menuju Neraka, maka
jika kamu mati sedang h.amu menggigit

tonggak pohon itu lebih baik daripada

k"amu mengikuti salah seordng di antara

mereha. sT2

Penjelasan:

Hadits ini merupakan penjelasan
tentang sifat bawaan satu periode
yang di dalamnya seseorang lebih baik
menyingkir dari semua firqah (kelompok
sempalan), sama sekali tidak mengikuti
mereka, dan tidak ikut terlibat sedikitpun
bersama firqah-firqah itu sebagaimana
yang diterangkan oleh hadits sebelumnya.
Itulah keadaan sebagian besar firqah dari
kalangan pendakwah menuju Neraka. Akan
ada penjelasan tentang era terjadinya fitnah
ini pada hadits berikutnya. Menurut saya,

fitnah yang disebutkan pada hadits Abu
Bakrah ma itulah yang dimaksud dengan

era tersebut.

r) Dari Hudzaifah lbnul Yaman W.;, dia
berkata:

At k 4r\ 
j; i;rur";ur\ iK

e iui a&,1L\ f 'r):;, $L
ji::)u dfi ,{ri 6i *v il

572. HR. lbnu M6jah dengan lafal ini, pada kitab Al-Fitan wa
Al-Mal6him, hadits no. 3981 [Sunan lbni Mdjah (211317)l;
hadits ini asalnya termaktub juga pada Shahih Al-BukhAri
dan Shatii Muslim, dengan lafal yang lain, sebagaimana
disebutkan pada hadits berikutnya.

'ixtU;t$ *S #q
#brPt \G ''4,p,;+\\1

c At d)'''^ii Jr; ,atj F ,i\t
V, *13 r; *S ,i ,jU y;
,A,'; j4 $-w ?f ,i\3 t'^Lt

rr)i i! jii ,i-ii 5\S"rb rf
?G\jt fel ,ts,j8 # b*\

tlt-r-o.tol<it.oitot-1 .i o. -a..:gJ.e L$-e .r-\e qJl r{++' d/ ,r.<*

.i t' 'it15 tsi "i* ,iirt &:t U

u., ,&i3 qU\ cr:,Sr:r ,t jilt
'aL\; 

i*,isrcr.)s {;\i ctOy1

,ar3,p;Yy) ;i:)p\

e , ^; - ia

c;',tri t:,t bA JJ b,\6 3A\,J. 9 ;. l)

4t lF e3i, o;\,lSrX,*
Orang-orang bertanya kepada
Rasulullah ffi tentang kebaikan,
sedangkan aku bertanya kepada beliau

tentang keburukan karena khawatir
keburukan itu akan menimpaku. Aku
berkata, "Wahai Rasulullah, sesung-

guhnya kami dulu berada di masa
jahiliah dan keburukan lantas Allah
mendatangkan kebaikan ini kepada

kami. Maka apakah sesudah kebaikan
ini ada keburukan?" Beliau bersabda,

06 (l ,l,r

ju riul 't3 bu* ns

o t- . oi 2r-.
dt'-J C d''

ir! if\r
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"Ya.' .Aku bertanya, 'Apakah sesudah

keburukan ini ada kebaikan?" Beliau

menjawab, "Ya, tetapi di dalamnya ada

kerusakon." Aku bertanYa, 'APakah

asapnya?" Beliau menjawab, "suatu

kaum yang memberi petuniuh dengan selain

petunjukku, kamu mengenali mereka tetapi

kamu mengingkarinya." Aku bertanya

lagi, 'Apakah sesudah kebaikan ini ada

keburukan lagi? " Beliau menjaw ab, " Ya.

Para penyeru menuju pintu-pintu Jahanam.

Barangsiapa yang memenuhi seruan itu

maka mereka mencampakkan orang itu

ke dalam Jahanam." Aku bertanya, "Ya

Rasulullah, terangkan sifat mereka

kepada kami?" Rasulullah bersabda,

"Mereka berasal dari darah daging kita

dan berbicara dengan bahasa serta lisan

kita." Aku berkata, "Apa yang engkau

perintahkan kepadaku bila keburukan

itu menimpaku?" Rasulullah bersabda,

"Kamu pegangi kuat-kuat jamaah kaum

muslimin dan imam merekA." Aku

bertanya, 'Jika tidak ada satu jamaah

pun pada mereka dan tidak ada imam?"

Rasulullah menjawab, "Tinggalkan

firqah-firqoh itu seluruhnya, walaupun

kamu harus mengigit abar pohon sampai

kematian datang kepadamu sedang kamu

masih dalam keadaan seperti itrt." 573

Dalam riwayat lain:

,ojrt [u;i y,it tL\ \'i5 e:-'Y)\

F,it! {^# ()K\S %;',}i:ir4i
-#:t 'it3 

tct)i 3ri;*)tti ,d^i3

573. HR. Al-Bukhari, Shahib Al-Bukh6d, kitab Al-Fitan, hadils
no.7084 lAlBukheri ma'a Al-Fath (13/38)1.

,j'ri,Hr\i\; p ,&t iirri,&$
,3.fri ,aj'i\ eW + ":K il
X\1:"+k 'aYE\r'afr

"Bagaimana pendapatmu tentang

kebaikan yang dianugerahkan Allah

kepada kita ini, apakah akan ada

sesudahnya keburukan sebagaimana

keburukan ada sebelumnya?" Beliau

menjawab, uYa." Aku bertanYa, 'Jika

demikian, bagaiman cara menjaga diri
dari itu?" Beliau menjawab, "Pedlng."

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah,

kemudian apa yang akan teriadi?"

Beliau bersabda, "Jiha Allah mempunyai

khalifuh di muka bumi lalu khalifah itu

memukul punggungmu dan metamPas

hartamu, maka toatilah dia, Jika tidak,

maka matilall Pq7nv." s7+

Dalam rtwayat yang lain lagi:

574. HR. Abu Dawud, Sunan Abi D€twud,kitab A/-Flfan, hadits

no. 4225 ['Au n Al-M a' b 0d (1 1 I 312)).

FS * ,jv t';ria\ \i6 i{ J,
\i6 i{ J, ,lur &:4 U '&1i ,jG ,

aV{ 'F,q; q 'i\5 e';a A\
,J-r3 'iti 2V+ 

b* *Y U,t *,
\;a A\ \i6 i,; 

'p 
,4t i'; \

,2\',;;i lFbu*:,;:;r& ti.i 'i\5
", 

io)- t. ti'- i
,+l -\p; \i :&J.s - gcj\ - \.e*

'G, \ 'i\i re \; 3ill\ & fordt
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JL';V:, W d\:J cL\;L'^:b,iS

'Apakah sesudah kebaikan ini ada

hebur ukan? " Beliau menj aw ab, " Fitnah dan

keburukan." Dia berkata, 'Aku bertanya,

'Ya Rasulullah, apakah sesudah keburukan

ini ada kebaikan? "' Beliau menj aw ab, " Hai
Hudzaifah, pelajarilah Kitabullah dan

ikutilah apa yang ada di dalamnya!" Beliau

mengucapkannya 3 kali. Oia berkata,'Aku

bertanya, 'Ya Rasulullah, apakah setelah

keburukan ini ada kebaikan?"' Rasul

menjawab, "Perdamaian di atas asap, dan

jamaah di atas banyak kekurongan, di

dalamnya - dtau di tengah mereka. Aku

berhata, "Wahai Rasulullah, perdamaian

di atas asap, opd itu?" Rasul ffimenjawab,
"Hati kaum itu tidah kembali sebagaimana

sediakala." Aku bertanya, "Wahai

Rasulullah, apakah sesudah kebaihan ini
ada keburukan lagi?" Rasul ffimenjawab,
"Fitnah yang buta dan tuli. Di atasnya ada

para penyeru menuju pintu-pintu Neraha.

Jika kamu mati, hai Hudzaifah, sedang

kamu masih menggigit tonggak pohon, itu
lebih b aik b agimu darip ada kamu mengikuti

salah seorang di antara merekt."

,j\3 ,,{L *;K ,sjr ,F r"Vi .t}3

t%;L\tG ixi ,$t i;r\i ,d.ri

;i-, a:: q * .rp euJr 
"qi'6 3i J4 dr j&4+ Jb ev

a )o ,r.i
f{*'o l}>\

Kosakata asing:

(Fil, Dengki. Dikatakan juga bahwa

nfaknanya adalah kerusakan. Ada pula yang

mengartikan dengan rusaknya hati. Asalnya

adalah keadaan warna hewan tunggangan

yang kusam. Yang dimaksud di sini adalah

hati yang tidak jernih dan tidak bersih,

sebagiannya terhadap sebagian yang lain.

(EiI=)' Maksudnya dari kalangan kaum

kita s6ndiri, orang yang berbicara dengan

bahasa kita dan menjalani agama kita. Pada

redaksi hadits ini tersirat indikasi bahwa

mereka berasal dari kalangan bangsa Arab.
c9

G:ri J."! uairl, Ini adalah kiasan

dari perj[rangan yang berat dalam usaha

meninggalkan semua kelompok itu,
sebagaimana perkataan mereka, "Si fulan
itu menggigit bebatuan."

(rl$i * 'reu;): At-eadzd ad,atah yang
kotoran yang j atuh dari mata, y angdimaksud

di sini adalah kelompok yang terbentuk dan

bersatu atas dasar keinginan yang berbeda-

beda, atau atas dasar kekurangan yang

dipertemukan.
.o

(Jr=), Batang pohon atau cabangnya.
" -r".r1"t"rrrr,

terpenting yang menunjukkan pasang-

surutnya keburukan dan kebaikan

pada umat ini yang silih berganti. Yang

dimaksud dengan keburukan pertama

atau fitnah pertama adalah tragedi

terbunuhnya Utsman @i serta fitnah-

fitnah susulan yang muncul sebagai
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akibat darinya. Adapun kebaikan yang

ada kerusakan itu adalah perjanjian
damai atau gencatan senjata serta akibat
yang ditimbulkan darinya di antarapara
pemimpin dinasti Bani Umayyah yang
terjadi dalam jangka waktu yang tidak
terlalu lama sejak fitnah pertama. Banyak

hadits dan atsar yang berisi penegasan

bahwa: "Akan ada sepeninggalku sejumlah

pemirnpin yang memberi petunjuk dengan

selain petunjukhu dan tidak menjalankan

sunnahku". Ini menunjukkan terjadinya
perubahan yang signifikan dengan

apa yang pernah dijalani oleh generasi

pertama umat Islam. Karena itulah Nabi

ffi mengiringinya dengan sabda beliau:
"Kamtt mengenali mereha tetapi kamu

mengingkarinya". Maksudnya: kamu

mengenali amalan mereka, sebagian

sesuai dengan petunjuk Rasulullah

dan manhaj generasi pertama, tetapi
sebagian amalan yang lainnya kamu
ingkari karena itu termasuk kesesatan

dan bid'ah.

Dari hadits ini juga diketahui bahwa

bersatunya kaum muslimin sesudah

fitnah ini tidak sebagaimana kesatuan

umat sebelum fitnah. Bahkan bersatunya
mereka ini tetap saja diiringi dengan

perselisihan dalam hati. Itu jamaah

dalam bentuk lahiriah tetapi tidak dalam
bentuk batiniyah! Inilah makna sabda

-o9 - I

Nabi g1: ,\$\ Jo 4iEF artinya jamaah

di atas banyak kekurangan.

Isyarat adanya keburukan (fitnah)

kedua dipaparkan, artinya keburukan

itu terlahir dari rahim umat sendiri
dan diperankan oleh tangan-tangan

anak keturunan mereka juga yang telah
keluar dari agama Allah tiis. Kemudian
mereka berpecah-belah menjadi
berbagai golongan dan partai yang
semuanya seragam dalam satu manhaj
(metode), yakni mengajak orang
menuju Neraka. Hal ini menunjukkan
bahwa semua golongan tersebut adalah

kelompok sempalan yang sesat, pencari
dunia dan kekuasaan, tiada sedikitpun
bagian untuk Islam di dalamnya.
Didapat pula pelajaran bahwa fitnah ini
bersifat membutakan dan menulikan
manusia, maksudnya adalah untuk
menggambarkan bahwa hakikat
keburukannya hanya dapat diketahui
dengan jelas di waktu fitnah ini terjadi.

Nabi M menjelaskan bahwa pelindung
yang masih dapat dimanfaatkan untuk
menyelamatkan di ri pada era perpecahan

umat sekaligus era perubahan orientasi
umat dari orientasi yang telah dijalani
oleh generasi pertama adalah dengan

melazimi jamaah kaum muslimin dan

imam merekawalaupun di saat itu masih
terdapat kelaliman. Jika saat itu imam
dan jamaah muslimin tidak diketahui
keberadaannya, maka hendaklah setiap
muslim menjauhkan diri dari semua
firqah itu secara total, kemudian dia
menjalani keasingan dirinya dengan

penuh kesungguhan. Kehidupan yang
memayahkan karena menyingkir dan

menjauhi semua firqah itu jauh lebih
baik daripada memperbanyak jumlah
firqah ataupun menyambut ajakan

mereka menuju Neraka.
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Kita amati pada salah satu riwayat
hadits ini bahwa imam dan khalifah itu
disandarkan kepada Allah, dengan sabda

Nabi ffi:

3. Ft'p-j'i\ A-'a+ 1ry iK il
'^+G rrrJi;3\r,3p

Jika Allah mempunyai khalifuh di

muka bumi lalu khalifah itu memukul

punggungmu dan merampds hartamu,

maha taatilah ia. Ini menunjukkan
bahwa khalifah yang harus ditaati
dan tidak boleh seorang pun keluar
dari ketaatan terhadapnya adalah

khalifah yang menegakkan dan

memelihara dinullah serta menjaga

hubungan muamalahnya dengan

sesama rakyat. Walaupun pada diri
khalifah ini terdapat kelaliman,

maka keadaan itu tidak menodai

pentingnya kesabaran untuk
menjalani dan menaatinya dalam

ketaatan kepada Allah.

Fitnah-fitnah yang Besar

Dari Hudzaifah lbnul Yaman e9, dia

berkata:

\1\vt?.G *,
k +tiX irts

.lr+tt :J.,.91 lri Jry

!*'&s,W$x;,,;=3-'i.Lx
'r5 WS'r\+W 4#)t 7V-S

o1
tSP-=

4.

r>

e * H,,,s\ Ir;i jt+t;

e,Y3,fL1J\ ,#t o* W ,:a9K

&^t,p#\i;r;iHii 'lf

Q.$L't-\'{,
H:'6-j;-L

'W rui
J, to t.

#l J-t*;

';G ?
,et k

# ulr,Mri 6i,+i: is

Demi Allah, sesungguhnya aku adalah

orang yang paling mengetahui tentang

semua fitnah sesuai keadaannya,

antaraku dan antara hari Kiamat.

Tiadalah itu kuketahui karena

Rasulullah M telah membisikkan
secara rahasia sedikit dari fitnah
tersebut kepadaku dan beliau tidak
menceritakannya kepada selain aku.

Akan tetapi Rasulullah ffi bersabda

tentang fitnah-fitnah ketika beliau

berada dalam suatu majelis yang aku

ada di sana. Rasulullah ffi bersabda

ketika beliau membilang fitnah-fitnah
itu, "Di antaranyd ada tiga fitnah yang

nyaris tidak menyisakan sedikitpun.

Di antara sehian banyak fitnah itu ada

fitnah yang seperti angin musim panas,

di antaranya ada fitnah-fitnah kecil, don

ada pula fitnah-fitnah besar." Hudzaifah

berkata, "Mereka yang hadir di majelis

itu sudah meninggal seluruhnYa

kecuali xfts."szs

575. HR. Muslim, Shahit Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no.

2891 lMuslim bi Syarfi An-Nawawi (U214)1.

BERBAGAI PERTANDA SUGHRA HARI KIAMAT DAN FITNAH.FITNAH 521



Penjelasan:

Hadits ini berisi keterangan yang
gamblang betapa luasnya pengetahuan

Hudzaifah @& tentangfi tnah. Didapatkan
secara jelas dari hadits ini bahwa
Nabi ffi memaparkan fitnah dengan

terperinci dan panjang lebar, sampai-
sampai beliau tidak meninggalkan
paparan tentang fitnah kecil yang

diserupakan oleh Hudzaifah a); dengan

angin musim panas. Penyerupaan ini
sebagai pertanda kecepatan perubahan

satu fitnah ke fitnah lain dan kecepatan

hilangnya masing-masing fitnah, baik
fitnah-fitnah yang besar maupun kecil.

Juga sebagai pertanda adanya fitnah
yang walaupun sekejap waktunya, akan

tetapi dahsyat pengaruhnya.

Hadits yang terdahulu berisi penjelasan

dari Hudzaifah N, bahwa Nabi &
menyampaikan peringatan dari fitnah-
fitnah yang akan terjadi pada umat ini
dan beliau juga menggolongkan fitnah-
fitnah tersebut. Ini merupakan petunjuk
yang jelas bahwa generasi pertama umat
Islam sudah mendapatkan keterangan
yang memadai tentang berbagai hal,
khususnya fitnah yang berhembus
kencang menerpa umat ini sampai

terjadinya hari Kiamat.

Hadits ini memaparkan tiga fitnah
besar yang merupakan ujian paling
berbahaya bagi umat ini. Rasulullah

M menggambarkan sifatnya dengan

sabda beliau: "nyaris tidak menyisakan

sedihitpun". Gambaran Rasul M ini
mengisyaratkan kehancuran total dan

menyeluruh terhadap diri dan harta

pada saat fitnah-fitnah itu menerpa.
Tiga fitnah besar tersebut berbeda

dengan fitnah besar yang diserupakan
dengan angin musim panas. Kadang-

kadang ada fitnah besar atau dahsyat
dampaknya, akan tetapi kehancuran yang

ditimbulkannya tidak menyeluruh dan

tidak total. Begitu pula waktunya tidak
lama. Adapun fitnah-fitnah besar ini,
maka secara lahiriah mengindikasikan:
kehancuran total terhadap umat ini,
berlangsung dalam waktu yang lama,
akibatnya cukup dalam, dan dampaknya
cukup siginifikan. Ini tampak jelas pada

fitnah yang diibaratkan: "menghantam

bagai gelombang lautan", \a;trg dimulai
dari terbunuhnya Utsman tu;,9. Fitnah
ini mempunyai keistimewaan jika
dilihat dari sisi berlangsungnya dalam
waktu yang lama dan mempunyai
pengaruh cukup signifikan di tubuh
umat. Cukuplah kita katakan bahwa
dampak fitnah ini tiada henti menerpa
umat Islam ini hingga sekarang.

Dari Abdullah (bin Mas'ud) W;, dia
berkata:

LiJ,1,.,1-;/' "*Y' 4-6)l

,i6'j4 );\L bt k g\ .f
, -o(
r.r r\u/

tir
Dari Nabi ffi, beliau bersabda, 'Akan

ada di kalangan umat ini empqt fitnah,
pada akhirnya adalahkehancuran 7sgql.' sts

576. HR. Abu Dawud, Sunan Abi DAwud, kilab Al-Fitan wa Al-
Ma6bim, hadits no. 4223 ['Aun Al-Ma'bld (1'l1307)]; lbnu
Abi Syaibah, hadits no. 37568 lAl-Mushannat (71503)];
pada riwayat Abu Dawud ada rawi yang majhul, akan
tetapi hadits ini memiliki sejumlah syahid.
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Penjelasan:

fitnah besar, sekaligus menginformasi-
kan bahwa fitnah tersebut berjumlah
empat, padahal hadits yang sebelumnya

memaparkan adanya tiga fitnah.
Menurut saya tiada pertentangan di
antar a keduanya. Mengapa?

Karena hadits yang memaparkan adanya

tiga fitnah itu tidak menyebutkan fitnah
yang datang bergelombang bagai ombak
lautan. Seakan-akan Hudzaifah W
menganggapnya sebagai fitnah yang

terpisah, karena hadits yang memuat
berita ini berkaitan dengan generasi

pertama umat Islam. Ada juga hadits
yang menyebutkannya secara khusus.

Oleh karena itulah dia membatasi pada

hadits beliau ini pada fitnah-fitnah
besar yang datang sesudahnya terhadap

umat ini. Yang membedakannya adalah

karena kerusakan yang diakibatkannya
bersifat total dan menyeluruh. Adapun
pada hadits Abdullah bin Mas'ud @l

ini, maka pola kalimatnya menunjukkan
bahwa Nabi ffi memberitahu tentang
sejumlah fitnah besar yang akan terjadi
pada umat ini. Oleh karenanya beliau

mengungkapkan fitnah yang keempat,

y ang datang secara bergelomb ang bagai
ombak lautan, atau fitnah yang keempat

itu adalah Dajjal. Pernyataan yang
awal dikuatkan oleh sejumlah atsar, di
antaranyai

Dari Hudzaifah bin Al-Yaman W, dia
berkata:

JL{-,0\fii!:3 ,* u)\

,L\B')\,J6::t

Di dalam Islam ada empat fitnah,

yang keempat menyerahkan mereka

kepada Dajjal: fitnah-fitnah, yang gelap

menutupi, kerendahan, dan kehinaan. s77

Dari Abu Hurairah iw, Rasulullah ffi
bersabda:

. to . o L

J:!t a;irJ\ .3_E

,iLi.rJ I W W. ;dil1,i\;iJ\ liJ
,jvirl

LW 4t'lt:,/:rlts,i-.-,it:
(f i. t.a1i o .o11 .o- ) ,i 9r.tt|-t
: .r> F t^)t )_t' )-f (Aw*L]2,a

;i5;i'rly;lt, b4e
Empat fitnah, f*nah pertama datang

lantas darah dihalalkan di dalamnya.

Fitnah kedua dihalalkan darah dan harta

padanya. Fitnah ketiga dihalalkan darah,

harta, dan kemaluan. Fitnah keempat itu
buta dan gelap, lewat bagaihan lewatnya

lautan, tersebar hingga tidak tersisa satu

rumah pun dari kalangan Arab hecuali

fitnah itu ahan memasuki. s78

Pada sebuah atsar dari Abu Hurairah

Na. didapatkan petunjuk kapan terjadinya
fitnah keempat, yang sekaligus menegaskan

bahwa fitnah tersebut bukanlah fitnah
Dajjal. Abu Hurairah M berkata:

e \-.l.c

577. HR. lbnu Hammad, Al-Fitan, no. 79 (29).
578. lbnu Hammdd, Al-Fitan, no.88 (32).

W'^{4,!a:illt'.

,i\-l-rJ\ W kjj-46j\3

a. t.ol
,'r.(9 ,-r r IY. CJ

;G 5j\ 4tlt'axst $3t

ex-)r c
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Fitnah yangkeempdt itu 12 tahun, ,-i*Uri
jelos ketika muncul, sungguh sungai Eufrat

akan menyingkapkan gunung dari emas,

maha terbunuh di atasnya 7 orang pada

setiap 9 orang.s7e

Atsar ini jelas menunjukkan bahwa

fitnah keempat bukanlah fitnah Daijal.

Pernyataan yang akhir, yakni yang

menyatakan bahwa fitnah keempat adalah

Dajjal dikuatkan oleh sebuah hadits dari

Imran bin Hushain Nb, yang di dalamnya

termaktub sabda Nabi S:

W F:;"jr.i' ,*'C)i 3_#
,Jnb il\ jrt-r:, ,;s1 ,i1\

,alt3iutf ilr q* W"4els
ir+itr 4gr:

Akan ada 4 fitnah, yang pertama dihalalkan

darah padanya, yang kedua dihalalkan

darah dan harta padanya, ydng ketiga

dihalalhan padanya darah, harta, dan

kemoluan, sedanghan yang keempat adalah

Dajjal." sao

Ringkas kata, terdapat perbedaan

pendapat di kalangan para sahabat tentang
maksud dari fitnah keeempat, walaupun

mayoritas dari mereka sepakat bahwa

fitnah yang membinasakan secara total itu
berjumlah empat.

)) Dari Abdullah bin Umar W), dia

berkata:

5 i ,it\ )-J, '"t \:';3 \K

^i3t 
f\ & 6;> e fv ;iqt

us $t i;'{ ,&\! ju;,o>,r.;-"'ir

,,3.;;, 3. j e 'jr! ro>1t''l\ 
^*

6$ * :yW3,r\';it ^1b'i
-oi- t t't( ts o- o, ,oi o rr.A* '.-s+ 

.'fl qir..)'' c F:
Wi,s#te.V)i*Yre
'a;s !,i*b 'tb !.'5 E-, ia , ;,gt---/ \- e , g tr_r Y.. ts t/
-t

'lt{'Jt ey ,t\"';\ t_33 'i ,rU*X\

&i|-11 **i\,J., \iF ,::a'.v\;3A

d?K ,'o*.lj-, ,\i'n \*
rt- l)- -J ,J

t\E-i,JUV"3 JLJ"
i 

-l .-(d:r2 o\-b-

579. lbnu Hammad, Al-Fitan, no.922 (233).

580. lbnu Hammad, Al-Fitan, no.84 (30).

\y1;v ;<-\i iK \i6 ,* o\rL

Kami duduk-duduk di hadapan

Rasulullah ffi, lalu beliau menceritakan

tentang fitnah-fitnah, bahkan beliau

sangat sering menceritakannya, sampai

beliau menyebut-nyebut fitnah Ahlas.

Seseorang b ertany a,"Wahai Rasulullah,

I ee)I gtr tw,3:

e* ,t )\ ,y,^j/ ,j\+il\
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apakah fitnah ahlas itu?" Beliau
bersabda, "ltu adalah melarikan diri dan

perilng. Kemudian fitnah sarra', asdpnya

muncul dari bawah kedua telopak kakiku.

Seorang lelaki dari kolangan Ahlul eaitku
(h.eluargaku), dia mendakwakan dirinya

bagian dari diriku, padahal dia bukan

bagian dariku. Sesungguhnya kekasihhu

adaloh orang-orang yang bertakwa.

Kemudian orang-orang membaiat seorang

laki-laki sebagaimana pangkal paha pada

tulang rusuk Qnaksudnya goyah dan tidak

teguh). Kemudian fitnah besar dan bencana

yang membabibuta, tidah. menyisokan

seorang pun dari umat ini kecuali fitnah
ini menamparnya dengan sebenar-benar

tomparan. Ketika dikatakan, 'Fitnah ini
sudah berlalu', henyatadnnya fitnah terus

saja berlangsung. Ketika itu seseorang

memasuki waktu pagi sebagai orang yang

beriman, tetapi memasuhi waktu sore sudah

menjadi or&ng kafir. Manusia menjadi

dua kelompok, kelompok iman yang tidak

ada kemunafikan padanya dan kelompok

munafik yang tiada iman padanya. Apabila
seperti itu keadaan kalian maka kalian

tunggulah Dajjal, pada harinya itu, atau

esok harinya." s81

Kosakata asing:

(e*)tlY\l: Jamak dari lafal al-balas, yakni
kain yang dekat (melekat) pada punggung
unta, letaknya di bawah pelana. Fitnah
diserupakan dengan balas karena terjadi
terus-menerus, berlangsung dalam waktu

581. HR. Abu Dawud, Sunan Abi DAwud, kitab Al-Fitan wa
N-Ma6himi Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirln, hadits no.
6173 [Al-Musnad (21181)]; AlHakim, kitab Al-Fitar, hadits
no. 8441, dia berkomentar tentang hadits ini, "Hadits ini
shahih sanadnya;' Adz-Dzahabi mengakui kebenaran
ucapan Al-Hakim [Al- M ustad ra k (4/ 5 1 3)].

yang lama, dan dekatnya dengan manusia.
Atau kain yang biasa diletakkan di lantai,
ataupun letaknya di bawah kain penyeka
panas. Yang dimaksudkan adalah fitnah-
fitnah itu hitam pekat dan membinasakan,
tiada seorang pun yang selamat darinya
kecuali yang tetap tinggal di rumahnya.

G\-l)t1, Yang dimaksud dengan as-sarrd'

(kesenangan) di sini adalah kenikmatan
yang menyenangkan manusia berupa sehat

dan lapang. Salah satu makna kesenangan

adalah al-bathhd (kerikil), maksudnya fitnah
gurun pasir.s82

@+ ,F -!5), sebuah perumpamaan
ying maksudnya menjelaskan adanya

ketidakserasian, ketidakteguhan, dan

ketidaklurusan antara dua perkara karena
kedua perkara tersebut itu tidak sejenis.

Yakni seorang lelaki yang manusia
bersepakat untuk memilihnya sebagai

pemimpin padahal dia tidak layak menjadi
pemimpin, tidak pantas untuk memegang
kekuasaan. Dia ibarat tulang rusuk yang
tidak dapat teguh di atas pangkal paha,

tidak dapat lurus di atasnya karena
perbedaan yang ada di antara keduanya.

Yang dimaksudkan hadits ini adalah orang-
orang bersepakat atas suatu perkara dengan

ikatan yang lemah atau memilih lelaki
yang tidak memiliki kapabilitas untuk
memegang kekuasaan, atau orang yang

tidak layak menjadi penguasa karena dia

sedikit ilmunya dan kecerdasan akal sangat

kurang, atau karena sebab-sebab lainnya.

(:f.ii,.J\1, Maksudnya kegelapan. Lafal
duhaimd' adalah bentuk t ashghir dari duhamd.' .

582. lbnu Manzhur: Lisdn Al-'Arab (41362 dan sesudahnya).
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Adapun duhamd' artinya hitam. Isim tashghtr

(penganggapan kecil) di sini yang dimaksud
justru ta'zhtm (penganggapan besar).

Ada pula keterangan yang menyatakan

bahwa maksud duhamd'adalah fitnah yang

berwujud bencana atau malapetaka. Salah

satu nama lain dari duhaimd'adalah duhaim.

Duhaim adalah unta yang sudah dilawan
oleh tujuh unta lain dalam arena aduan di
mana ketujuh unta itu semuanya terbunuh.
Kemudian dinaikkan bangkai untayang mati
di atas punggungnya untuk dibawa pulang.

Kemudian istilah ini menjadi perumpamaan

dalam setiap bencana.

Penjelasan:

dalam mendapatkan penjelasan tentang
fitnah-fitnah besar yang bertiup
keras menerpa umat Islam. Hadits
ini mengisyaratkan 3 fitnah besar.

Perlu diperhatikan tentang fitnah yang
pertama, dalam seluruh redaksinya,

tidak selalu tertuju pada fitnah yang

datang menggelombang bagai ombak

lautan. Maksud fitnah ini sudah

dijelaskan sebelumnya pada bagian

pertama, dan ini menunjukkan adanya

3 fitnah yang lain, selain fitnah itu.
Penjelasan maksud dari fitnah-fitnah ini
adalah sebagai berikut:

a. Fitnah Al-Ahlds

Kita perhatikan dari pengertian secara

bahasa untuk kata al-ahlds, bahwa penama-

annya mengandung makna keikutsertaan
secara terus-menerus. Dengan demikian
penamaan ini menjadikan kita mendapatkan

gambaran bahwa maksud fitnah ahlds adalah

fitnah yang muncul memecah-belah umat
menjadi sekian banyak firqah, menimpakan
kelaliman sebagian dari mereka terhadap
sebagian yang lainnya. Inilah fitnah yang

menerpa umat Islam dalam rentang waktu
yang sangat lama. Thnda-tandanya mulai
muncul pada akhir masa sahabat dan mulai
saat itu pula tersebar bibit-bibit perpecahan

di kalangan umat ini. Fitnah ini termasuk
bagian dari akhir episode dan situasi terakhir
di antara kerusuhan atau kemunduran,
akan tetapi fitnah ini pada umumnya terjadi
secara merata pada seluruh umat Islam.

Yang menguatkan gambaran ini adalah

bahwa Nabi S telah menjelaskan maksud
fitnah tersebut, yakni tindakan melarikan
diri dan perang, menguatkan apa yang

sudah saya paparkan yakni disintegrasi
umat Islam. Kelaliman yang dirasakan

sebagian umat Islam dari sebagian yang lain
adalah satu-satunya siksaan terhadap umat
ini yang Nabi ffi pernah memohon kepada

Rabb-nya agar menghilangkannya, tetapi
permohonan Nabi ffi ini tidak dikabulkan.
Siksaan ini mulai tampak sesudah

pembebasan sejumlah negeri Islam.

Periode ini dipaparkan oleh sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh Kurz bin
Alqamah Al-Khuza'i, dia berkata:

F1-2t1 J^ ,4r i;, U ,B iE

,iv': t*,Fi lcf ,jG r,*r.i ;
- ^9 1e
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Seorang laki-laki berkata, "Wahai

Rasulullah, apakah Islam itu mem-

punyai akhir?" Beliau menjawab,

"Mana soja keluarga dari kalangan Arab

atau non-Arab, yang Allah menghendaki

kebaikan untuk mereka, maka Dia pasti

memasukkan lslam ke dalam diri mereka."

Orang itu bertanya lagi, "Kemudian

apalagi?" Rasul M menjawab,

"Kemudian terjadi fitnah, seolah-olah

fitnah itu naungan mendung." Orang itu
berkata, "sekali-kali tidak, demi Allah,
jika Allah menghendaki." Rasulullah

bersabda, "Ya, demi Dzat Yang jiwaku

di Tangan-Nya, kemudian kalian kembali

memasukinya sebagaimana ular yang

menegakkan tubuhnyass3, sebagian dari

halian memukul tengkuk sebagian yang

lainnya."sga

Inilah gambaran dari fitnah ahlA"s dan

ruang lingkup terpaannya pada umat ini,
yang bersesuaian dengan makna kedua dari
kata balas adalah kain yang dihamparkan

583. Al-Asiwid adalah salah satu jenis ular yang menegakkan
tubuhnya ketika akan menyerang mangsanya, hadits
ini bermaksud menjelaskan tentang keganasan dan
kebuasan saling bunuh (perang saudara) yang terjadi
pada umat ini.

584. HR. Ahmad, hadits no. 15923 lAl-Musnad (3/580)l; lbnu
Hibban hadits no. 5956 lshahib lbni Hibbdn (13/287)l; Al-
Hakim, kitab AlFltan, hadits no. 8403, dia berkata, "Hadits

ini sanadnya shahih." lAl-Mustadrak (4/508)l A-Haitsami
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, AlBazzar,
dan Ath-Thabarani dengan sanad yang shahih, salah
satunya dengan para perawi yang dipakai AlBukhari
dalam Shahih-nya." lMajma' Az-Zawe'id (7/305)1.

di lantai, atau yang diletakkan di bawah

kain penyeka panas. Dapat dikatakan

bahwa satu-satunya jalan keselamatan bagi

seseorang dari fitnah yang berkaitan dengan

penumpahan darah ini adalah tetap tinggal

di rumah dan tidak ikut menyertai aktifitas
public yang sedang terfitnah.

b. Fitnah As-SarrA'(Kesenangan)

makna lafalnya, fitnah tersebut mungkin

berkaitan dengan kondisi Penuh
kenikmatan dan kemewahan yang

dirasakan oleh umat ini pada sebagian

era kehidupannya, atau penyebab

berkobarnya fitnah ini adalah ketamakan

terhadap dunia, kenikmatannya, dan

bersikap longgar terhadapnya. Fitnah ini
memunculkan fi tnah 1 ainnyayangsangat

masif dan menyeluruh pengaruhnYa

terhadap umat Islam, dan yang akan

menj adi tempat kemunculannya adalah

gurun pasir. Fitnah ini pasti memiliki
pengaruh hingga ke seluruh persendian

umat Islam, kemudian tetaP membawa

pengaruhnya tersebut dari era penuh

konflik politik menuju era konflik
lainnya yang pada umumnya kondisi

era sesudahnya lebih buruk daripada

sebelumnya.

pribadi yang termasuk Ahlul Bait

Nabi M, maksudnya adalah orang

inilah penyebab berkobarnya fitnah di

tengah-tengah umat Islam. Secara tidak
langsung hadits ini mengisyaratkan

bahwa si pengobar fitnah menggunakan

kedudukannya sebagai Ahlul Bait Nabi

S untuk menarik simpati publik agar

\6K rr4\ e j
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mereka berdiri di pihaknya dalam
melancarkan peperangan, atatJ agar

manusia kebanyakan ikut serta dalam

menebarkan fitnah yang sudah dia
kobarkan nyala apinya. Manipulasi
orang tersebut dengan status Ahlul Bait
ditunjukkan oleh sabda Nabi ffi: 'Dia
mendakwakan bahwa dia adalah bagian dari

diriku."

Pengingkaran Nabi M bahwasanya

orang yang menebarkan fitnah tidak
termasuk bagian dari diri beliau bukan

berarti orang itu tidak termasuk Ahlul
Bait Nabi M (secara geneologis/
nasab). Akan tetapi pengingkaran

beliau ini semakna dengan teguran

dari Allah ttv kepada Nuh rgl, tentang
keadaan putranya, "Sesungguhnya dia

buhan termasuk k eluargamu, sesungguhnya

amalannya tidak shalih." (H0d [10]: a6).
Oleh sebab itulah Nabi ffi menyambung

sabda beliau sesudah mengingkari
bahwa lelaki itu bukan bagian dari
beliau, beliau bersabda: "Sesungguhnya

keluargaku adalah orang-ordng yang

bertahwa." Maksudnya: Ahlul Baitku
(Nabi M) yang pantas menyandarkan

kebaikan kepadaku (Nabi ffi) adalah

orang-orang yang bertakwa dan shalih
di antara mereka. Pengingkaran yang

beliau maksudkan hanyalah dari arah

ini saja. Adapun dari arah nasab maka

orang ini tetap termasukAhlul Bait Nabi

ffi sebagaimana yang beliau sabdakan

dengan jelas pada awal sabda beliau

tentang fitnah ini.

Dari corak fitnah ini tampak ada kaitan
yang erat dengan masalah politik yang

berhubungan dengan kepentingan umat
Islam. Sehingga tidak aneh jika salah satu

imbasnya adalah umat sepakat untuk
memilih seseorang yang akan menjadi
pemimpin mereka. Pada kenyataannya
orang yang mereka pilih tersebut
selamanya tidak layak memegang
kendali kepemimpinan sebagaimana

tulang rusuk tidak dapat ditegakkan di
atas pangkal paha. Permisalan ini terang-

terangan menunjukkan terjadinya
kontradiksi antara sang pemimpin
dengan yang dia pimpin. Atau bisa jadi
permisalan ini menunjukkan dimulainya
era pemerintahan otoriter dan lalim yang
berkuasa menggantikan pemerintahan
para raja yang suka menggigit (sangat

represif terhadap rakyatnya), yang
berakhir dengan runtuhnya kekhalifahan

Utsmaniyyah.

Menurut perkiraan saya, fitnah
kesenangan atau kelapangan ini sudah

berlangsung sejak sekian tahun yang lalu,
bahkan sekitar seabad yang lalu. Fitnah
ini ada kaitannya dengan apayang saya

sebutkan, yakni perubahan yang sangat

mendasar pada sistem perpolitikan, dari
era raja-raja yang menggigit menuju
periode pemerintahan lalim yang
berorientasi menihilkan karakter umat
risalah ini.

Fitnah Ad-Duhaima'

Fitnah yang hitam, gelap, dan pekat
(duhaimd') inilah fitnah paling
berbahaya di antara 3 fitnah yang
ada. Berlangsungnya fitnah sebagai

persiapan menjelang kemunculan
Da)1al. Pola kalimat pada atsar dan

c.
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hadits menunjukkan bahwa fitnah ini
masuk dalam ketegori fitnah-fitnah
yang bersifat global yang menerpa umar
Islam. Dapat dikatakan fitnah ini paling
mirip dengan fitnah Dajjal. Sudah
dimaklumi bahwa tiada satu pun fitnah
yang terjadi di muka bumi ini kecuali
merupakan prakondisi menjelang
kemunculan Dajjal dan sekaligus fitnah
terakhir dalam rangkaian fitnah-fitnah
prakondisi ini adalah ad-duhaima'. Fitnah
ini dianggap paling mirip dengan fitnah
Dajj al karena pengaruh yang diakibatkan
terhadap umat ini hampir sama dengan
pengaruh fitnah Dajjaldan hampir sama
pula sifat-sifatnya.

terpenting dari fitnah ini, di antaranya
adalah sebagai berikut:

1. Fitnah yang bersifat umum:

Fitnah ini menghantam seluruh kaum
muslimin. Semua elemen kaum muslimin
merasakan panas dari apinya, atau fitnah
ini menerjang buana raya secara total. Sifat
Ierpaannya yang menyeluruh dari fitnah ini
disabdakan oleh Nabi ffi:

Tidah menyisakan seorang pun dari umat
ini kecuali fitnah ini menampdrnya dengan

s ebenar-b enar tamp ar an.

2. Fitnah yang senantiasa aKual dan lama
berlangsungnya:

Fitnah ini menerpa umat Islam dalam
rentang waktu yang lama sehingga tak
dapat dibayangkan kapan berakhirnya.
Bahkan setiap kali kedahsyatannyareda dan
sebagian manusia sudah membayangkan
fitnah ini akan segera berakhir, akan tetapi
justru datang fitnah yang lebih segar dan
hangat. Fitnah baru datang dengan roman
yang lebih kompleks dan dahsyat daripada
sebelumnya. Sifat ini disabdakan oleh Nabi
.i,Lti:.
ffi.

Ketika dikatakan, "Fitnah ini sudah

selesai" maka fitnah ini terus saja terjadi
berkepanjangan.

3. Fitnah yang akurat, berpusat pada syahwat
dan syubhat:

Fitnah ini hitam dan gelap, dikelilingi
setan manusia dan setan jin. Mereka
bersarang dengan menggunakan semua
tali-temali dan jerat-jerat setani pada setiap
tangga eksploitasi syahwat dan penebaran
syubhat. Inilah fitnah yang multi dimensi
pengaruhnya terhadap hati, bahkan sangat
mempengaruhi cara pandangan dan reaksi
sebagaian besar manusia terhadap fakta-
fakta di balik peristiwa. Pengaruhnya
yang demikian dahsyat menjadi bukti
yang menguatkan bahwa media informasi
memiliki peranan yang signifikan ketika
fitnah ini benar-benar sudah terjadi. Inilah
sebagaimana yang disabdakan Nabi ffi:
"Sesungguhnya sebagian penjelasan itu adalah

sihir."

&i\:i *-Li\ ';; tiF
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Karenanya tidak mengherankan jika
tulisan dan verbal digunakan sebagai

sarana penyebaran fitnah ini melalui media
informasi dalam tataran yang massif.
TLjuannya untuk menyihir hati dan mata
manu sia sehingga mereka melihat kebenaran
sebagai kebatilan dan memandang kebatilan
sebagai kebenaran. Inilah yang disabdakan
oleh Nabi M:

tiK U-Xt,Uo?\U,93\V
Di saat fitnah itu terjadi seseorang

memasuhi waktu pagi sebagai orang yang

beriman, tetapi memasuki waktu sore

sebagai orang kafir.

4. Fitnah pengetaman, penyaringan, dan

pemisahan:

Pelajaran yang dipetik dari redaksi
hadits ini adalah fitnah ini tidak akan

berakhir kecuali setelah mayoritas manusia
yang lemah imannya diketam atau dipanen.
Demikian juga dengan mereka yang ada

keraguan di hatinya, sehingga tidak tersisa
orang yang berhasil keluar darinya atau
selamat dari pengaruh fitnah ini kecuali
hanya sedikit dari kelompok yang memiliki
keimanan. Fitnah yang menghantam bagi
golongan kecil ini justru menambahkan
keselamatan dan keikhlasan mereka kepada

Allah. Mereka tetap teguh di medan
tempur, karena mereka memang kelompok
yang selalu berada di atas kebenaran.

Demikianlah mereka menjadi istimewa
dengan keyakinan, orientasi, sifat, dan
perilakunya di antara orang-orangyang ada

di sekitarnya.

Makna ini disabdakan oleh Nabi ffi:

b\y-i, Jp\E-i JL,;,V)\'M &

# .jqi
Sampai manusia menjadi dua kelompok,

kelomp ok iman y ang tidak ada kemunafikan

padanya dan kelompok munafik yqng tiada
iman padanya.

Hadits ini mengisyaratkan bahwa
sebelum fitnah duhaimd' berlangsung, tidak
dapat dibedakan dan dipisahkan antara
orang-orang beriman dengan orang-orang
munafik, karena keadaan manusia manusia
berubah-ubah di antara dua keadaan ini
(keimanan dan kemunafikan). Adapun
sesudah fitnah duhqimd' berlangsung
terjadilah pemisahan dan pemurnian secara

sempurna sehingga manusia menjadi dua
kelompok:

Pertama adalah kelompok imam sejati
dan murni, yang tidak didapati seorang
munafik pun di dalamnya. Kedua adalah
kelompok munafik murni yang ridak ada

iman di dalamnya.

Pemisahan seperti ini tidak mungkin
terbayangkan kecuali apabila kedahsyatan

fitnah yang terjadi mencapai tingkatan
tertingginya. Inilah yang menjadikan
sebagian besar dari manusia lebih memilih
jalan kemunafikan murni, karena jalan yang
mereka tempuh dikira akan dapat menjamin
pemenuhan kebutuhan duniawi mereka
yang selama ini mereka cari, yaitu sebelum
terjadinya fitnah.

V gE brL.3s ,* ,3\il- l 9Al
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5. Fitnah yang paling dekat dengan fitnah

Dajjal, baik dalam sifat-sifatnya maupun

waKunya:

Fakta ini ditunjukkan oleh sabda Nabi
,a\tra.
1Ef,.

\i,ui6 "Ll:,',K l1E
JJ. \- - ,

.,. O O.
o,\-9 '.,o el ca-6.,

l)- J ,2J-

Apabila seperti itu keadaan kalian maka

kalian tunggulah Dajjal, pada harinya itu
dtau esoh harinya.

Sudah dijelas dari paparan sebelumnya
bahwa Nabi ffi mengaitkan antara zaman

terjadinya fitnah ini dengan keluarnya
Dajjal, kabar beliau ini dipandang dari
sisi kronologisnya. Adapun dari sisi sifat
dan karakternya, maka logika berpikir
manusia pasti menyetujui keterkaitannya
sebagaimana pola kalimat pada hadits
tersebut. Sudah pasti terbayangkan bahwa
fitnah yang paling dekat kejadiannya dengan

fitnah Dajjal adalah fitnah yang paling mirip
sifat-sifatnya dengan fitnah Dajjal!

Barangkali sifat terpenting dari fitnah
Dajjal adalah dia memiliki kemampuanyang
luar biasa, pengaruh yang menggentarkan,

dan dominasi atas seluruh belahan dunia.
Lebih dari itu dia mendakwakan dirinya
mempunyai sifat ketuhanan dan parahnya
pengakuannya ini ditopang fakta bahwa dia
memiliki kemampuan yang tidak tertandingi
oleh siapapun pada zaman itu.

Dajjal menancapkan kekuatannya
dengan kukuh ke seluruh jagad untuk
memburu hamba-hamba Allah dan

mengenyahkan mereka. Belum cukup itu

saja, lantas dia menebarkan syubhat di
sekitar mereka serta menghimpit siapa

saja yang berusaha membantu mereka.

Karenanya negara-negara yang tidak mau

mengikuti apapun perkataan dan perintah
Dajjal akan diboikot secara ekonomi, diubah
menjadi wilayah yang gersang, banyak

tertimpa bencana, dan tandus. Sedangkan

negara-negara yang mau beriman kepada

Dajjal dan mau menjadi kaki tangannya,

maka akan dilimpahi dengan berbagai

macam pemberiannya, karena Dajjal tidak
memiliki slogan kecuali satu saja yakni:
bersamaku atau menjadi musuhku!

ljtihad Penyusun Kitab lni Dalam
Menjelaskan Zaman Terjadinya Fitnah
Duhaimd'

ini sudah mulai menghantam umat
Islam sejak sekian tahun yang lalu.
Permulaannya berkaitan erat dengan

dimulainya gerakan untukmembebaskan
Masjid Al-Aqsha (Intifadhah Al-
Aqsha). Mungkin sebagian orang

mempertanyakan, "Apa keterkaitan
antara Intifadhah Al-Aqsha dengan

fitnah duhaimd'?"

Saya jawab: bahwa pemahaman saya

ini didapatkan dari beberapa qarinah (dalil

terkait), yakni sebagai berikut:

a. Karakter Intifadhah Al-Aqsha dan
Kaitannya Dengan Simbol Paling
Penting untuk Seluruh Kaum
Muslimin

Sudah dimaklumi bahwa Intifadhah
secara khusus berkaitan dengan simbol

o i,i it,
;,o ejE{}l
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paling penting bagi kaum muslimin
sejagad, yakni Masjid Al-Aqsha itu sendiri,

dan berbagai konspirasi Zionis yang

direncanakan untuk merobohkannya. Ini
dari satu sisi. Dari sisi lainnya, tidak dapat

dipungkiri bahwa gerakan Intifadhah ini
dikobarkan olehpendudukSyam. Sedangkan

Syam adalah tempat tinggal dan tanah air
yang sebenarnyabagi kaum muslimin. Syam

adalah jantung umat Islam sedunia. Syam

adalah tanah yang disucikan. Penduduk

Syam adalah orang-orang yang senantiasa

mempersiapkan diri untuk berperang.

Dalam sejumlah atsar dan hadits dipaparkan

bahwa penduduk Syam adalah barometer

kebaikan dan keburukan manusia di seluruh

muka bumi ini. Artinya, hilangnya kebaikan

dari penduduk Syam maka tiada kebaikan
pula pada umat ini secara keseluruhan.

Ini yang khusus berkaitan dengan tempat
terjadinya Intifadhah dan sebab-sebab yang

mengobarkannya.

Adapun yang berkaitan dengan

karakternya, maka dapat diamati bahwa

Intifadhah memiliki pengaruh yang sangat

besar terhadap dunia ini seluruhnya.

Intifadhah menjadi berita utama dan tiada
habis-habisnya memenuhi berbagai media

informasi dunia selama bertahun-tahun.
Lebih dari itu, Intifadhah menjadi pusat

perhatian bagi mayoritas negara, terutama
negara-negara besar. Ini adalah fakta yang

sudah jelas dan sudah diketahui bersama.

Adapun hubungan antara Intifadhah
dengan fitnah duhaimd', atau keterkaitan
antara Intifadhah dengan fitnah itu, tampak
jelas dari berbagai arah:

Pertama; Intifadhah berkaitan dengan

simbol penting milik kaum muslimin, di sana

ada kelengahan dan kelalaian yangjelas dari
u saha-u saha untuk menolong penduduknya,

baik pada level individu maupun pada level
pemerintahan. Semboyan mayoritas mereka
adalah: "Pergilah kamu dan Rabb-mu lalu
berperanglah kalian berdua, kami di sini
menyaksikan saja darilayar televisi!" Inilah
arah fitnah atau tamparannya.

Kedua; Berkaitan dengan karakter
Intifadhah secara khusus. Sudah kita ketahui
bersama bahwa untuk menghentikan
Intifadhah telah dihelat sekian banyak

konferensi, muktamar, kongres, maupun
perundingan. Setiap konferensi justru
menghasilkan fitnah yang baru bagi umat
Islam, menenggelamkan mereka pada fitnah
berkelanjutan yang lebih luas cakupannya

serta multi dimensi, mengosongkan ruhani
mereka, dan semua konferensi itu diakhiri
dengan harapan bahwa Intifadhah ini
pasti akan berhenti. Akan tetapi seluruh
dunia terbelalak kaget, manakala yang

terjadi sesudahnya justru Intifadhah itu
berkobar lagi dengan kekuatan yang segar

dan dalam bentuk yang lebih luas serta

semakin dahsyat. Ketika dikatakan, "Fitnah

ini sudah selesai" maka fitnah tersebut justru

berhepanjangan. Tiada yang mengetahui fitnah
itu dari satu arah kecuali fitnah itu terbelah dari

arah yang lain."

Intifadhah beserta berbagai kejadian

yang mengiringinya menjadi simbol
kekalahan total seluruh umat ini. Intifadhah
telah menjatuhkan banyak korban dari para

martir umat ini di dalam aksi heroik dengan

senjata seadanya untuk melawan kekuatan
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paling jahat dan paling sadis di zaman ini.
Ini adalah salah satu bentuk fitnah.

Selanjutnya, gerakan ini diwarnai
pula dengan perselisihan tajam di antara
kaum muslimin dalam mendefinisikan
pemahaman mereka tentang periode
dakwah. Ini juga fitnah.

Kemudian terbukalah pintu pertikaian
yang berkepanjangan dan terus meluas
areanya ke seluruh penjuru muka bumi.
Dari Palestina menuju NewYork, berpindah
ke Afghanistan, selanjutnya menuju Irak,
sampai akhirnya ditabuhlah genderang

perang global terhadap terorisme (global

war on terror/GWOT;.sas

Lihatlah apa yang terjadill!

Telah dimaklumi bahwa berbagai
peristiwa di seluruh dunia berkaitan
dengan Intifadhah Al-Aqsha, dengan tidak
menafikan permasalahan lokal, tetap
bertalian dengannya baik itu keterkaitan
hakiki maupun yang dibuat-buat. Sesudah
itu dilancarkan aksi tandingan (oleh Zionis)
dengan menggunakan semua sarana media
informasi yang mereka kuasai secara

maksimal yang bertujuan untuk mengubah
persoalan pokok konflik Palestina,

mempermainkan bangsa-bangsa, membuka
pintu-pintu perselisihan pemikiran kaum
muslimin, menggiring ilmuwan dan

intelektual dengan penggiringan yang

585. Guna melancarkan aksi busuk ini dibuatlah undang-
undang yang melegalkannya sehingga dianggap sah
secara hukum, misalnya diAS dengan Homeland Security
Act yang disahkan di Desember 2002, di lnggris dengan
Anti Terrorism, Crime, and Securuty Act yang disahkan
Desember 2001, di lndonesia dengan UU no: 15 tahun
2003 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme,
kemudian dikeluarkan juga UU no: 9 tahun 2013 tentang
Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana
Pendanaan Terorisme di bulan Februari, Australia dengan
Anti-Terrirism Act no 2 tahun 2005, dsb. (Editor).

sesungguhnya. Masing-masing dari mereka
mengulurkan timbanya sendiri-sendiri.
Banyak manusia terjatuh di dalam tali
syubhat. Sehingga pada pagi hari mereka
meyakini sesuatu tetapi pada sore harinya
mereka menentangnya habis-habisan. Ini
juga salah satu jenis fitnah.

Inilah kenyataan yang kita jalani. Inilah
keterkaitan Intifadhah Al-Aqsha dengan

sekian banyak peristiwa internasion al yang
menerpa setiap muslim di manapun mereka
berada. Inilah perang pemikiran yang
kompleks dan terencana. Semua urusan ini,
andaikata kita perbandingkan dengan fitnah
duhoimd'niscaya kita dapati bahwa sekarang

ini diri kita telah benar-benar menghadapi
tarik-menarik dan benturan kepentingan

dengan nama yang beraneka.

b. Sejumlah Hadits dan Atsar yang
Secara Terang-terangan Menun-
jukkan Hubungan Antara Intifadhah
Al-Aqsha Dengan Fitnah Duhaimd'

Inilah sejumlah hadits dan atsar,

sebagiannya marfu' sampai kepada Nabi ffi
dan sebagian yang lainnya adalah perkataan

sahabat, atau setidaknya ucapan tabiin.
yang menguatkan pernyataan saya tentang
adanya keterkaitan arfiara dua perkara ini
(Intifadhah dan fitnah duhaimd'). Sejumlah
atsar ini saya paparkan hanyalah untuk
menguatkan pernyataan saya, bukan untuk
memastikan datanya.

Dari hadits-hadits Nabi ffi:
Dari Abu Hurairah &i4, Rasulullah g;

bersabda:

lrt:;"jr'i', *'C)i,f +{ F=Jk
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mengetahui fitnah itu dari satu arah kecuali

fitnah itu terbelah dari arah yang lain.sa6

Dalam riwayat lain:

,la;^tlt i6,;]t ',t#:t qt {t- jJG

,-rtjt 3'i ,)Ujt u--i i:"jr g-.X
JJ

t/ . 1-ot- | ,o-1,,- . -?o) 7,
Wep) e,*eL.r*Jl \*9j\:3-p

\ii -;,f;3,t
o t2r-oi
f{rl+t

Kemudian yang keempat dari ranghaian

fitnah itu adalah yang menulihan,

membutakan, dan menutupi, umat digaruk
dengan bencana sebagaimana garukan kulit
yang disamak, sehingga perbuatan yang

baih diingkari dan perbuatan mungkar

dianggap baik, lantas hati mereka mati
sebagaimana matiny a tubuh mer eka.si7

Dalam riwayat yang lainnya lagi:

Pada fitnah ketiga, fitnah ad-duhaima'
(fitnah bencana), seseorang berperang di
masa fitnah itu, padahal dia tidak tahu

opakah dia berperang atas dasar kebenaran

ataukah kebatilan.sss

586. lbnu Hammad: Al-Fitan, hadits no. 87,651 lAt-Fitan (31)
(1se)1.

587. lbnu Hammad: AbFitan, hadits no. 125, sanadnya hasan
lAt-Fitan (39)1.

588. lbnu Hammad: Al-Fitan, hadits no. 't06 [Al-Filan (36)].

,->#6'&*,r-6!,. Oiry)
9 ze 1

a;Y1

'sU:; ,51Jt ai ,a-:lEJt r:lt , r_J l-- Y.

if Uu; GL e lt4l W Ult
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oa/ -l t
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."t oz az t.. I t.
. ,4, 4/o :t€., JJ+

b -;fr:r i1 grr:

Akan datang kepada kalian sepeninggalku

4 fitnah: yang pertama dihalalkan darah;
yang kedua dihalalkan darah dan harta;
yang ketiga dihalalkan darah, harta, dan

hemaluan; yang heernpat adalah fitnah
yang menulikan, membutakan, dan

menutupi, menerj ang sebagaimana lew atny d

gelombang di lautan, sehingga tiada seorong

pun manusia yang memperoleh tempat

berlindung, fitnah itu mengelilingi Syam,

menyelubungi lrak, memukul dengan keras
jazirah Arab dengan tangan dan hakinya,

umat digaruk dengan bencana seb agaimana

garukan kulit yang disamak. Tiada seorang

pun manusia yong mampu berkata di saat

terjadinya, 'Awas... qwas!" Tiada yang

.,,rEJl b i;\
,rvyyt.'t

t
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Kami katakan:

Dapat kita ketahui dari hadits ini
bahwa fitnah tersebut pertama kalinya
tidak menimpa wilayah manapun di muka
bumi ini selain Syam! Dengan kata lain,
awal mula fitnah atau terjangannya berawal

di Syam. Kemudian menyelubungi Irak, ada

petunjuk bahwa malapetaka yang menerpa

Irak jauh lebih besar daripadayang menimpa
Syam. Adapun terhadap lazirahArab, fitnah
ini menerjang dengan hantaman keras

tangan dan kakinya. Artinya jazirah Arab
juga tidak luput dari terpaan fitnah tersebut
akan tetapi dengan kadar yang lebih ringan
daripada yang menerpa Irak. Fitnah yang

melanda jazirah hanya sekali atau dua kali
hantaman saja.

Pada hadits tersebut juga terkandung
petunj uk bahwa manu sia tidak mendapatkan

satu pun tempat untuk berlindung di muka
bumi, ke manapun mereka lari sudah pasti
akan selalu dikejar dan diikuti. Perang serta

teror yang sengaja ditebarkan di seluruh
penjuru dunia pada waktu itu. Inilah yang

dapat dipahami dari kandungan yang
ditunjukkan oleh redaksinya.

Inilah gambaran yang detail dari fitnah
duhaimd'. Bukankah fitnah ini yang sekarang

ini sedang dihadapi oleh umat Islam dengan

bentuknya yang sempurna?

Dari atsar para sahabat:

Dari Ibnu Mas'ud M, dia berkata:

Semua fitnah itu terpanggang sampai

fitnah terjadi di Syam. Ketika fitnah
itu terjadi di Syam maka akan menjadi
shaylam, yakni gelap.s8e

Dari Ka'ab, dia berkata:

Fitnah senantiasa dirasa aman dengan-

nya selagi tidak muncul dari Syam.

(Dalam riwayat lain: "Wilayah Barat

itulah yang memunculkan fitnah yang

membuta.)5eo

Dari Abul Aliyah, dia berkata:

i'\5, l; w 54\ \s#'l ;ur \i+i
Y. \'

iqsl €: ptAt,F b
Wahai sekalian manusia, janganlah

kalian menggubris fitnah-fitnah itu
sedikitpun sampai ia datang dari

arah Syam, karena itulah fitnah yang

membutakan orang.sel

', 2 t' oa o 7. o o ,egJ*i\ v* C ^^4 f
,';*r*:i; 

"ur k &t J.i:;)

;y ,;3 i r g ?v 'r:+:r ib: Y

iUsl e*.;srr.Ar

I_DV

2d,,'
) or:J

Dari Ishmah bin Qais As-Sulami,

salah seorang sahabat Rasulullah

M, bahwasanya dia memohon per-

589. lbnu Hammad hadits no. 636, sanadnya dha'if lAl-Fitan
(1 56)1.

590. lbnu Hammad hadits no. 638 [AlFttan (156)].
591. lbnu Hammad hadits no. 637 lAl-Fitan (156\).

3K'i\
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lindungan kepada Allah di waktu
shalatnya dari fitnah barat.sez

Kami katakan:

Kumpulan atsar sahabat ini memapar-

kan bahwa fitnah yang membutakan (al-

fitnah al:arnyd') itu muncul dari Syam, yang

dikenal pada masa Arab kuno sebagai al-

gharb (barat). Oleh karena inilah dari istilah
mereka: fitnah barat (ol-fitnah al-gharbiyyah)

itu maksudnya fitnah eksternal dari arah

Syam. Sedangkan fitnah timur (al-fitnah asy-

syarqiyyah) itu berasal dari arah Irak, atau

kita juga dapati Iran dan negara-negara

lainnya. Sudah diketahui bahwa fitnah
yang membutakan orang itu adalah fitnah
duhaimd'. Dari sekumpulan atsar ini kita
juga mendapati bahwa kebanyakan ulama
salafus shalih berpendapat bahwa fitnah
yang gelap dan pekat itu juga muncul dari

Syam.

Dari atsar para tabiin:

Dari Sa'id bin Musayyab, dia berkata:

b,*"\K'att Frl! 3H
L , b1sili5,,.;Ll 1u rL7b.i\.;

sfi '€*i'oL, rrrt\,y >vg;(
Akan terjadi banyak fitnah di Syam,

setiap kali fitnah tenang dari satu sisi

maka meluap dari sisi yang lainnya.

Oleh karenanya fitnah takkan berakhir
sampai seorang penyeru berseru dari

langit: "Sesungguhnya pemimpin
kalian adalah si fulanl'se3

Dari Ka'ab, dia berkata:

atfu\ .e 
"\; 

fu* i:! ojt5 til
Y-Y-Jv'tJ

&- ,\+x s ,4;i,\ j. ,\a\ te,jv- 2 l)*. \

'tY:6'WiiS'F
Apabila fi tnah Palestina berkobar, maka

bergolak fitnah di Syam sebagaimana

bergolaknya air mendidih di dalam

geriba, kemudian berakhirlah fitnah
itu saat tiba waktunya, sedang kalian
tinggal sedikit dan kalian menjadi
orang-oran g y ang menyesal. tea

Dari Ibnu Sirin, bahwasanya ketika
sedang duduk dia berkata:

,Fro[\ji ,F b',g?rtr J^

s"LiJl uJ i.,o 2:a "L;v
r 9''v'Y \

Apakah telah datang kepada kalian
sesuatu dari arah Khurasan? Apakah

telah datang sesuatu kepada kalian
dari arah Syam? se5

Juga dari Ibnu Sirin, dengan sanad

yang sama:

,iAi9-,1* ;Er i ;y;Jr 9i:J ui{Jo,y'-9 ,-r

:)H-Xi A'"",;E,K [F rpr.fur ;
6/*! eH!

592. Hadits ini dipaparkan oleh Al-Haitsami, dan dia berkata,
"Hadits ini dikeluarkan oleh Ath-Thabarani, dan para
perawi nya tsiqat." [Ma7ma' Az-Zaw 6' i d (7 I 220) -l

lbnu Hammad hadits no.6a9@l-Fitan (158)1.

lbnu Hammad hadits no. 651, jalurnya dha'il lAl-Fitan
(158)t.
lbnu Hammad hadits no. 652, muhaqqiq-nya berkata,
"Sanad hadits ini hasan." lAl-Fitan (159\l

593.
594,

595.
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Ketahuilah, adapun tentang anak-anak

perempuan Ala' bin Ziyad, siapa yang

mengeluarkan mereka dari Syam?

Sesungguhnya kita membicarakan

bahwa akan terjadi fitnah di Syam.se6

Kami katakan:

Kita dapat mengetahui dari atsar Ibnu

Musayyab, bahwa dia bertutur tentang

fitnah yang terjadi di Syam dan dia juga

menyebutkan karakternya yang mirip
dengan fitnah duhaimd'. Adapun atsar kedua

dari Ka'ab membatasinya, maksudnya fitnah
terjadi di Palestina, demikian pula halnya

dengan fitnah duhaimd'. Adapun atsar

ketiga, berisi pernyataan Ibnu Sirin yang

mengaitkan antara Syam dan Khurasan,

seolah-olah menurutnya ada hubungan
yang jelas antara dua peristiwa yang terjadi

di Syam dan Khurasan. Oleh karenanya

dia selalu menafsirkan dua tempat ini,
dan juga redaksi pada perkataan Ibnu

Sirin itu menunjukkan adanya hubungan

kedua peristiwa ini dengan fitnah tertentu.

Selanjutnya dia membatasi lagi fitnah itu
pada atsar keempat, yaitu manakala dia

berkata dengan jelas bahwa ada fitnah
berkobar di Syam.

Dapat diamati pada masa kita

sekarang ini memang ada kaitan di antara

sejumlah kejadian penting di Syam, yaitu

perlawananan untuk membebaskan masjid

Al-Aqsha (Intifadhah Al-Aqsha) dan

beberapa kejadian penting di Khurasan

(perang melawan Afghanistan). Sudah

diketahui bersama bahwa dua kejadian ini

596. Hadits ini dikeluarkan oleh lbnu Hammad dengan sanad
yang sama dengan sebelumnya dan nomor hadits yang

sama pula.

sangat berpengaruh terhadap dunia Islam

secara umum.

7. Sikap Seorang Muslim TerhadaP
Berbagai Fitnah

Tema sensitif ini detailnya memerlukan

satu jilid kitab utuh, sedangkan metode yang

dipakai untuk kitab ini tidak memberikan

ruang yang cukup bagi perincian yang

mendetail. Oleh karena itulah saya

membatasi hanya pada Penjelasan
umum yang memang sudah seharusnYa

diperhatikan oleh setiap mukmin, karena

dia memang harus menguasai dalam

menggunakan dalilnya secara benar agat

dirinya selamat ketika terjadi fitnah. Saya

akan paparkan satu lembar khusus dari sisi

perlindungan diri yang termasuk intisari

tema pembicaraan ini, meskipun sudah

disebutkan pada bagian-bagian terdahulu,

tatkala saya memaparkan-misalnya dalam

masalah-sikap seorang muslim terhadap

fitnah penguasa, sikapnya manakala terjadi

pembunuhan besar-besaran dan saling

bunuh antar sesama, dan lainnYa.

Bahasan ini pada dasarnya merupakan

salah satu bahasan terpenting dalam

bagian ini, karena isinya menjelaskan sisi

perlindungan praktis bagi umat di saat

fitnah menerpa dan merajalela. Dapat

saya jelaskan secara terperinci cara-cara

penyelamatan diri dari fitnah serta beragam

pegangannya untuk melindungi dari fitnah,

di antaranya sebagai berikut:
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Dan berpeganglah kalian kepada tali
(agama) Allah secdra berjamaah, dan

janganlah kalian bercerai berai, dan

ingatlah akan nikmat Allah kePada

kalian (yaitu) ketika halian dahulu (di

masa jahiliah) bermusuh-musuhan, maka

Allah mempersatukan hati kalian, lalu

menjadilah kalian karena nikmat Allah,

orang-orang yang bersaudara, dan kalian

telah berada di tepi jurang neraka, lalu

Allah menyelamatkon kalian dari padanya.

D emikianlah Allah mener angkan ay at- oy dt-

Nya kepada kalian, agar kalian mendapat

petunjuk. (Ali 'Imrdn [3]: 103).

Kosakata asing:

(\He\) : Al-i'tishdm mengikuti wazan

ifti'dl, dari f il 'dshAmA, yang dimaksud

dengannya adalah meminta beberapa hal

yang dengannya manusia terjaga atau

terlindungi.

(4\ F): habl adalah tali, atau sebab

yang rienghantarkan mencapai tujuan atau

tercukupi kebutuhan. Adapun hablulldh,

maksud dari istilah ini diperselisihkan
menjadi beberapa pendapat, di antaranya:

perjanjian dan keamanan, maksudnya

berpegan g te guhlah kalian kepada perj anj ian

Allah yang dengannya kalian menjadi aman

dari siksa-Nya. Dikatakan pula bahwa

hablulldh itu adalah Al-Qur'an. Termaktub

dalam sej umlah riw ay at yan g menunj ukkan

hal itu, di antaranyai "Kitabullah adalah tali
yang memanjang dari langit sampai ke bumi."

Dikatakan juga bahwa hablulldh adalah

Islam. Dikatakan pula bahwa hablulldh

adalah jamaah. Sebagian ulama yang

lainnya menyatakan bahwa hablulldh adalah

berpegangan kuat dengan keikhlasan kepada

Allah semata-mata.

r) Dari Jabir bin Abdillah W,
bahwasanya bersabda Rasulullah ffi
pada khutbah perpisahan beliau:

A < -^t .9-o.

)Lt'4\)1 dY"f* *s; -$')

+t +ut ,9'r:-Ji\
-l

Sungguh kutinggalkan di tengah-tengah

h,alian sesuatu yang kalian tidah. akan

tersesat sepeninggalku jika kalian tetap

berpegang teguh kepadanya, Yakni
Kitabullah.se'

r) Dari lrbadh bin Sariyah dq, dia ber-

kata:

.l'.

'r'. t'4,JJ

Berpegang Teguh Kepada Al-Qur'an
dan Al-Hadits

Allah tH berkalam:

.-t--.
\.i".cj

'ti(

\S W ir\ ,F ttL:crt

4rr ,s*. W\g

str , 9).j IJI d.n+i

'rL'€i,.L

0a

ttef

# iut k ,bt J;rr;EL,
"a:Ar; !\ilJl D',- 1X U,I"

597. HR. Muslim, Shaiit Muslim,kilab Al-Haii,haditsno. 1218

lMuslim bi Syarfi An-Nawawi (41409))
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Rasulullah ffi menasihati kami pada

suatu hari sesudah shalat Shubuh

dengan nasihat yang amat menyentuh
sehingga mata berlinangan karenanya

dan hati bergejolak hebat. Seseorang

sampai berkata, "Sesungguhnya

ini adalah nasihat perpisahan, apa

yang Anda pesankan kepada kami,

wahai Rasulullah?" Beliau bersabda,

"Kuwasiatkan kepada kalian takwa
kepada Allah, mau mendengar dan

menaati pemimpin, walaupun si

pemimpin itu budak Habsyi, karena

orang yang masih hidup di antara kalian,

akan melihat perselisihan yang banyak.

Kalian jauhilah perkara-perkara yang

dibuat baru (bid'ah) karena itu adalah

kesesatan. Barangsiapa di antara kalian
yang mengalami zaman itu, maka

dia harus berpegang teguh kepada

sunnahku dan sunnah para khalifah

yang lurus dan mendapat petunjuk.

Gigitlah itu dengan gigi geraham."5e8

Kosakata asing:

(+6lttl : Gigi taring, atau dikatakan

gigi geraham. Hadits ini menegaskan agar

berpegang kuat dengan sunnah Nabi ffi.

Penjelasan global tentang ayat dan

hadits-hadits di atas:

ayat tersebut menerangkan tentang
penjaga dan pelindung utama bagi

setiap muslim dari beragam fitnah dan

kesesatan dari berbagai firqah yang

tercela dan dari siksa Allah pada hari

Kiamat kelak. Pelindung utama tersebut

adalah berpegang teguh dengan tali
Allah, baik yang dimaksud dengan tali
Allah itu janji-Nya, kitab-Nya, din-Nya,

memurnikan ibadah hanya untuk-Nya,
atau jamaah, kerena semua yang disebut

hampir saling menguatkan maknanya.

Tidak bisa dibayangkan tercapainya

tujuan salah satu makna itu dengan

meninggalkan yang lain.

Ayat ini jrga menjelaskan bahwa

berpegang teguh dengan tali Allah
rw menyebabkan kelembutan hati,

kenikmatan, dan keselamatan dari

neraka. Dengan demikian tali Allah
merupakan sarana terbesar yang

melindungi setiap muslim dari fitnah-

fitnah. Barangkali yang terpenting dari

tali Allah adalah kitab-Nya yang agung,

karena telah disebutkan dalam sejumlah

598. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzl, kitab Al'l/ml, hadits
no. 2815, dia berkata, "Hadits ini hasan shahih." IIuhfah
Al-Ahwadzi (7/438)1.
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hadits bahwa Al-Qur'an adalah tali
Allah. Diriwayatkan dari Rasulullah M:

u :.-i 3,\: ,it
l--Jv9

Jr'PiuiLf ++i gd ,)

,.h?\ '",y \t; e srt ,i:
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Sesungguhnya aku meninggalhan di
tengah-tengah kalian sesuatu yong
jika kalian berpegang teguh hepadanya

niscaya kalian tidak akan tersesdt
sepeninggalku. Yang satu lebih agung

daripada yang lain: Kitabullah adalah
tali yang memanjang dari langit
sampai ke bumi, dan keluargahu,
yaitu penghuni rumahku. Keduanya
tidah. akan terpisah sampai keduanya

datang kepadaku di telaga. Kalian
perhatikanlah bagaimana kalion
menggantikan aku dalam bersikap

terhadap kedua hal itu.'ss

Hadits ini mengisyaratkan dengan jelas
bahwa Al-Qur'an itulah rali Allah,
berpegang teguh dengannya merupakan
pelindung dari berbagai kesesatan dan
fitnah.

berpegang teguh kepada kitab-Nya dan
menjaga janji-Nya dengan memurnikan

599. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Manilqib Ahti
Al-Bait, hadits no. 3876, dia berkata, ,,Hadits ini hasan
gharib ;' fTufifah at-Afiwadzi (10t289)).

jl

tauhid kepada-Nya. Berpegang teguh
dengan tali Allah itu akan terwujud
dengan duaperkarayang disebutkan oleh
Ibnul Qayyim dengan perkataannya:

6; i4r ,,bi a, i*:iYtr
.'.r-^- ,i. 2:.')*) ,e) t*PS
a).;-Yi; ,cil *lrr ,iLr;- J --i n2 Y- :J

,,;e'.t;p t,gLi]b .'c\4" 
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Berpegang teguh dengannya itu ada
2 macam: pertama, berpegang teguh
dalam arti berserah diri, meminta
pertolongan, menyerahkan urusdn,
b er lindung, dan memohon p er lindungan,
menyerahkan jiwa kepada-Nya, serta
menyerah secara total kepada Allah
\M . Yang kedua adalah berpegang teguh
kepada wahyu-Nya, yakni berhukum
kepada-Nya, tidah berhukum kepada
pendapat orang dan qiyas mereka,

tidah pula logika pemikiran, perasaan,
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penemuon, dan perolehan mereka.

Siapa saja yang tidak demikian berarti

dia telah terlepas dari perlindungan

ini. Din ini seluruhnya berporos pada

sikap berpegang teguh hepada-Nya

dan dengan tali-Nya, baih secara

ilmu maupun secora amalan, dengan

ikhlas, meminta pertolongan kepada

Allah, mengikuti perintah-NyA, secxro

kontinyu dan terus menerus berada di

atasnya sampai hari Kamat.6oo

Kita perhatikan pada hadits Irbadh di
atas, Nabi ffi sudah mengisyaratkan

akan maraknya perbuatan bid'ah dan

perkara baru yang dibuat-buat, serta

banyaknya perselisihan di antara

kaum muslimin. Hadits ini sekaligus

menjelaskan tiadanya jalan selamat

bagi setiap muslim dari kesesatan ini
kecuali dengan berpegang teguh kepada

sunnah Rasulullah ffi serta petunjuk
para khalifah beliau yang lurus dan

mendapat petunjuk. Dengan keduanya

akan terwujud kebenaran dan hujah
yang terang benderang. Tiada seorang

pun yang menyimpang darinya kecuali

orang yang celaka dan tiada yang
menjauh darinya kecuali orang yang

tersesat.

Seorang muslim ketika berinteraksi
dengan Al-Qur'an dan Al-Hadits
haruslah memisahkan antara perbedaan

pendapat yang tercela (ikhtilaf madzmfim)

dengan perbedaan pendapat yang dapat

diterima (ikhtilAf maqbfil). Perkara-

perkara yang qath'i dan pokok-pokok
aqidah yang lurus itu tidak boleh ada

600. Mad1ij As-Sdlikin

perbedaan pendapat padanya. Perbedaan

pendapat yang terjadi dalam perkara ini
dianggap sebagai pemisah antara iman

dan kafir.

Adapun perbedaan pendapat dalam

perkara fiqih amaliyah yang termasuk
pada ruang lingkup ijtihad, maka itu
masih diperkenankan. Perbedaan

pendapat dalam masalah ini jangan

dijadikan pemicu perpecahan antar

sesama. Setiap muslim seharusnya

sadar bahwa kesatuan kalimat harus

selalu menjadi prioritas tertinggi umat

ini. Karena itulah ayat yang mulia ini
merangkaikan dua perkara: Pertama:
perintah untuk berpegang teguh

kepada sesuatu yang akan mewujudkan
pertautan h ati, dankedua adalahlarangan

berpecah belah.

Ayat ini mewajibkan kaum muslimin
agar selalu menguatkan kesatuan

kalimat umat dan apa saja yang dapat

mewujudkan pertautan hati di antara

mereka serta mempersempit wilayah
perbedaan sebisa mungkin. Di samping

itu kaum muslimin tidak boleh

menjadikan perselisihan dalam wilayah
ijtihad sebagai wahana berpecah-belah

di antara mereka. Ini mengingatkan saya

akan sikap Khawarij, mereka adalah

sekumpulan manusia yang paling sering

mendakwakan diri berpegang teguh

kepada Kitabullah. Walaupun demikian,

mereka pada akhirnya terjatuh dalam

kesesatan dan penyimpangan yang

menjadikan halal darah mereka.

Keadaan ini disebabkan oleh buruknya
pemahaman mereka terhadap
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Kitabullah dan ketidakmampuan mereka

memi sahkan hal-hal yang diperkenankan

berbeda pendapat padanya dan Yang

tidak. Ketidakmampuan itu disebabkan

oleh kelemahan akal mereka.

Dapat dikatakan bahwa berPegang

teguh kepada Al-Qur'an dan Al-Hadits

adalah penyelamat bagi pelakunya selama

mereka tetap memegang dengan kuat kaidah-

kaidah pemahaman yang benar berdasarkan

dua referensi utama itu, menjauhi dari

sikap memperdalam perkara secara tercela,

serta sikap memfasih-fasihkan bicara yang

berujung pada berkobarnya perselisihan

dan perpecahan. Inilah unsur-unsur pokok

yang tiada satu unsur pun yang tidak
membutuhkannya, yakni memegangi kitab
(Al-Qur'an) dan As-Sunnah (Al-Hadits).

Inilah ilmu terpenting Yang harus

diketahui. Ilmu yang dicari dan dihormati
para pemiliknya yang mengamalkannya

terutama salafus shalih pada sebaik-baik

masa, lebih khusus lagi para sahabat dan

tabiin. Merekalah orang-orang yang paling

layak memahami Kitabullah disebabkan

dekatnya masa mereka dengan Rasulullah

ffi dan karena bagusnya pemahaman mereka

terhadap maksud-maksud ayat Al-Qur'an'

Kesimpulan:

Berpegang teguh kepada Al-Qur'an dan

As-Sunnah termasuk salah satu kewajiban

terbesar setiap muslim. Dengan keduanya

akan terwujud hidayah dan penjagaan dari

Allah 'w . Kewajiban ini lebih ditekankan lagi

ketika berhadapan dengan beraneka fitnah,

ujian, dan cobaan. Mengapa? Karena siapa

sajayang memegangi tali Allah yang kuat ini
dan berlindung dengan perlindungan yang

kokoh pasti akan terlindungi dari fitnah

yang menerpa sekelilingnya. Kitabullah dan

sunnah nabi-Nya adalah sekoci penyelamat

di samudera fitnah yang menggelora.

Keduanya adalah cahaya hidayah dan pelita

informasi di malam yang gelap gulita.

b. Keadilan dan Keseimbangan

Keadilan dan keseimbangan adalah

tali penyelamat dari fitnah yang kedua.

Inilah kaidah pertama yang menyampaikan

pada pemahaman yang benar, Yang
menyelamatkan selama berpegang teguh

kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah. Tanpa

keduanya seorang muslim sudah pasti akan

terjatuh, mungkin pada sikap berlebih-

lebihan dalam amalan praktis ataupun

dalam keyakinan. Kedua sisi ini sama-sama

tercela, sama-sama mengobarkan fitnah,

dan sama-sama menghancurkan.

)) Allah \*9 berkalam, "Demikian (pula)

Kami telah meniadikan kalian (umat

lslam), umat yang adil dan pilihan agar

kalian meniadi saksl afas (perbuatan)

manusia dan agar Rasu/ (Muhammad)

menjadi saksl afas (perbuatan) kalian."

(Al-Baqarah [2]: 143)

Islam sebagai sebaik-baik umat. Juga
terkandung informasi tentang sifat

terpenting yang harus dimiliki oleh

umat ini sehingga menjadikan mereka

layak mendapatkan pujian sebagai umat

yang adil. Keadilan (wasath) pada ayar

ini memiliki sejumlah makna. Ada yang

memaknainya dengan kesempurnaan,

kebaikan, dan keutamaan. Adapula y ang

memaknainya dengan keseimbangan,
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kesederhanaan, dan keadilan. Ada
juga yang memaknai wasath secara

indrawi yaitu sesuatu yang berada di

pertengahan antara dua sisi: melampaui

batas dan meremehkan."

Makna-makna ini hampir sama satu

dengan yang lainnya, atau berkaitan

satu sama lain sebagai sebab dan akibat.

Keadilan (berada di tengah-ten gah) yang

ada di antara kelompok yang ekstrem

dan melampaui batas itulah esensi

kesempurnaan dan kebaikan, dan itulah
hakikat keadilan dan keseimbangan.

Keadilan yang menjadi keistimewaan

umat ini termasuk bagian dari makna-

makna umum yang mencakup seluruh
sisi agarna. Keadilan adalah tanda

sy ariat Islam dengan kesempurn aanny a.

Maksudnya, manakala kita melakukan

keadilan dalam keyakinan, maka

kita tidak bersikap berlebih-lebihan
sebagaimana yang dilakukan oleh

orang-orang Nasrani, serta tidak pula

bertindak meremehkan sebagaimana

yang dilakukan oleh orang-orang

Yahudi.

Demikian juga dengan keadilan dalam

ibadah, dibangun di atas fondasi

menghilangkan beban dan menjauhi

sikap berlebih-lebihan di dalamnya.

Tidak seperti yang dilakukan kaum

Nasrani dengan aturan kependetaan

mereka dan tidak juga meremehkan

seperti yang dilakukan oleh kaumYahudi
hanya berdasar pada segi materialis atau

duniawi, sehingga di dalam nash-nash

Taurat mereka kita tidak mendapatkan
janji maupun ancaman yang disebutkan

kecuali pada perkara-perkara yang

berkaitan dengan dunia saja.

Begitu pula kita melakukan keadilan

dalam bidang ekonomi untuk umat

ini, sehingga tidak membatalkan

kepemilikan pribadi dan haknya untuk
memiliki sesuatu atas nama kepentingan

bersama, tetapi juga tidak membiarkan

orang bebas menguasai harta publik
dengan menindas orang lain.

Siapapun yang mengamati setiap sisi

penerapan syariat Islam pastilah dia

mendapati bahwa keadilan merupakan

standar dalam konsep gagasan, akhlak,

tata nilai, pertimbangan, keyakinan,

interaksi antar personal (muamalah),

dan pemikiran.

Menjaga keadilan dan keseimbangan

di tengah masyarakat itu berarti

melindunginya dari keretakan dan

fitnah. Siapapun yang memperhatikan
kondisi umat ini pastilah dia mendapati

bahwa hilangnya aiaran keadilan

secara total ataupun sebagiannya

itulah yang menyebabkan keretakan

terbesar di tengah-trngsh umat. Tidak

adanya keadilan membuka pintu-pintu
perpecahan dan bergolong-golongan

umat sehingga melahirkan sikap saling

berhadapan dan bermusuhan. Inilah
yang mengobarkan api fitnah di tengah

umat sampai sekarang ini. Sudah kita
ketahui bahwa munculnya seluruh firqah

Islam sepanjang zaman itu hanyalah

disebabkan oleh berkembangnYa

sikap berlebih-lebihan dalam gagasan,

perilaku, pengkafiran orang lain, dan

penakwilan secara salah. Tiga fenomena
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ini muncul di tengah umat dengan sebab

hilangnya ajaran keadilan di kalangan

mereka.

Sudah diketahui bahwa fitnah-fitnah itu
akan semakin dahsyat dan berkembang

pesat apabila umat ini kering dari aiaran

keadilan, cenderung bersikap berlebih-

lebihan atau melampaui batas. Maksud

dari berlebih-lebihan adalah umat ini
terbawa oleh sikap berpegangan secara

ekstrem kepada hukum-hukum syariat

dengan melewati batasannya. Sikap yang

salah ini pasti menjerumuskan orang

yang melakukannya, adakalanya berupa

tindakan terlalu keras dalam menetapkan

hukum terhadap orang lain sehingga

mudah mengkafirkan orang atau

menganggap fasik orang lain, ataupun

sebaliknya bersikap memuji dengan

membabi-buta terhadap siapa saja yang

bergabung kepada kelompoknya.

Keadaan inilah yang dialami oleh

golongan Khawarij dan Syiah. Khawarij

bersikap melampaui batas sampai

mengkafirkan dan menganggap fasik

sejumlah sahabat senior. Demikian
juga dengan Syiah yang bertindak

berlebihan dalam mencintai Ahlul
Bait, sehingga mereka menempatkan

Ahlul Bait pada kedudukan yang lebih

tinggi daripada kedudukan kenabian.

Syiah juga bertindak berlebihan dalam

menetapkan hukum terhadaap siapapun

yang bertentangan dengan mereka,

meskipun dari kalangan sahabat,

mereka ini menganggap para sahabat

tersebut kafir dan dengan senang hati

melaknat mereka. Kadang-kadang

sikap berlebihan ini dilakukan dengan

memaksa-maksa diri menjalankan apa

yang tidak diwajibkan oleh Allah'Azza
wa Jalla, atau dengan mengharamkan

sekian banyak barang-barang yang baik,

atau meninggalkan hal-hal yang halal dan

boleh. Inilah yang terjadi pada sebagian

besar kelompok Sufi. Sikap berlebih-
lebihan pada umumnya menjadikan

pelakunya membolehkan penumpahan

darah orang lain, perampasan harta, dan

pembunuhan antar kelompok yang ada.

Menetapkan hukum bahwa suatu

perbuatan itu termasuk berlebih-lebihan
atau menentukan bahwa seseorang

itu telah melakukan tindakan yang
berlebih-lebihan termasuk perkara yang

urgen, dan itu hanya boleh dilakukan
oleh para ulama yang mengetahui

batas amalan dengan kedalaman

pengetahuan mereka dalam berbagai

disiplin ilmu dan prinsip-prinsipnya,
serta pengetahuan mereka akan batas-

batasnya. Menetapkan hukum atas

sesuatu merupakan cabang dari konsep

keyakinan. Kadang-kadang satu amalan

yang dilakukan termasuk amalan yang

disyariatkan, tetapi pelakunya tetap

dianggap berlebih-lebihan. Dari sinilah
kita lihat mayoritas kalangan yang tidak
berpegang teguh kepada Kitabullah dan

Sunnah Rasulullah dianggap sebagai

golongan yang berlebih-lebihan.

Demikian juga konsep keadilan pada

masyarakat modern kita di zaman ini
memiliki parameter yang beragam serta

makna yang bias, yang tidak sesuai

lagi dengan apa yang dimaksudkan

544 ENSTKIoPEDT AIC{rR aMAI{



oleh syariat Islam yang bijaksana. Oleh
karena itulah standar dalam menetapkan
hukum terhadap suatu amalan adalah
Kitabullah dan sunnah Rasulullah,
bukan hawa nafsu, pengetahuan, tradisi,
atau akal manusia.

sebagian besar organisasi yang
menisbatkan dirinya pada amalan
Islanr, meski mereka ini telah memulai
aktifitas keagamaan atau misinya
dengan kerja keras sehingga sarat
dengan manfaat, akan tetapi di tengah
perjalanannya mereka melalaikan
ajaran keadilan. Merasuklah ke dalam
organisasi sikap berlebih-lebihan, sikap
yang memindahkannya gagasan misi
kenabian menuju gagasan kepartaian
yang sempit, yang menyalahkan pihak
lain, atau berlebih-lebihan dalam
mempraktikkan loyalitasnya kepada
golongan atau partai, padahal sudah
seharusnya loyalitas itu hanya diberikan
kepada Allah &. Fakta yang seperri
ini mengukuhkan makna fitnah dan
firqah di masyarakat. Yang lebih layak
dilakukan oleh seluruh organisasi dan
perhimpunan adalah melahirkan konsep
meluaskan gagasan sehingga mencakup
seluruh individu dalam umat Islam ini.

Kesimpulan:

Keseimbangan dan keadilan adalah
simbol risalah Islam. Hilangnya kedua
simbol ini akan menjatuhkan umat Islam
ke dalam disintegrasi dan perpecahan
serta apa yang menjadi akibat darinya
yang berupa fitnah internal di antara
kaum muslimin. Oleh karena inilah

memperhatikan ajaran keseimbangan dan
keadilan dan bersungguh-sungguh untuk
mewujudkannya dalam level individu dan
masyarakat dengan memahami akan batas-
batas dan ajarannya, serta menguatkan
penerapannya di masyarakat dianggap
sebagai pelindung utama dari fitnah-fitnah
ini.

Di samping itu setiap muslim harus
berupaya dengan sungguh-sungguh untuk
menjadi pribadi yang selalu bersikap
seimbang dan adil dalam gagasan, keyakinan,
perilaku, serta pandangannya terhadap
orang lain. Dia juga harus objektifi terhadap
kebenaran di mana saja dia berada. Dengan
sikap inilah secara tidak langsung dia telah
melindungi dirinya sehingga tidak menjadi
bahan bakar fitnah dan dapat menjaga
agamanya dari panasnya api fitnah.

c. Verifikasi, Kehati-hatian, dan Tidak
Tergesa-gesa Dalam Menetapkan
Hukum

)) Allah \g berkalam, "Wahai orang-

orang yang beriman, apabila kalian pergi
(berperang) di jalan Allah, makapastikanlah

kebenaran suatu berita dan janganlah kamu

mengat ahan kep ada or ang y ang menguc apkan

salam kepadamu: 'Kamu bukan seorang

mukmin', Qalu k"amu membunuhnya)

dengan mah.sud mencari harta bendo

kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada

harta yang banyah. Begitu jugalah headaan

kalian dahulu, lalu Allah menganugerahkan

nikmat-Nya kepada kalian, maka telitilah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa

yang kalian kerjah"an." (An-Nisi' lal
e4).
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Allah w berkalam, "Wahai orang-orang

yang beriman, jika datang kepada kalian

orang fasik membawa suatu berita, mah.a

periksalah dengan teliti agar kalian tidah

menimpakan suatu musibah kepada suatu

haum tanpa mengetahui keadaannya yang

meny ebabkan kalian meny esal at as p erbuat an

halian itu.' (Al-Hujurat [a9] : 6)

Penjelasan:

Dua ayat ini dengan jelas menerangkan

tentang keharusan melakukan verifikasi
(menguji kebenaran suatu berita)

dan tidak bersikap tergesa-gesa,

baik dalam level penetaPan hukum

terhadap individu sebagaimana yang

ditunjukkan pada ayat yang pertama

maupun dalam level berita atau kabar

yang tersebar luas di masyarakat,

seperti yang ditunjukkan pada ayat yang

kedua. Dua ayat ini menjelaskan bahwa

mengambil informasi (tanpa melakukan

cek dan recek) sangat mungkin

mengakibatkan terjadinya penyesalan

karena menghukum orang yang tidak
layak dihukum seperti yang dipaparkan

oleh ayat yang kedua, atan dorongan

untuk tidak melakukan verifikasi adalah

keinginan untuk mendapatkan harta

rampasan duniawi serta hilangnYa

standar agama dan risalah dari hati

manusia.

Sudah diketahui situasinya di waktu

terjadinya fitnah, terutama fitnah
syubhat dan penumpahan darah.

Apapun yang terjadi di zaman fitnah
dapat memperbanyak desas-desus

yang mendorong terjadinya fitnah

yang lebih besar, membenarkan akal

dan mendorongnya untuk terburu-
buru menetapkan hukum, lantas

lisannya berbicara tanpa aturan.

Padahal lisan memiliki pengaruh yang

lebih dahsyat daripada pedang dalam

mengobarkan api fitnah dan membakar

korban-korbannya sebagaimana yang

termaktub dalam sejumlah atsar. Oleh

karena itulah yang paling selamat bagi

setiap muslim dan sekaligus menjadi

pelindung baginya agar tidak terjatuh

ke dalam fitnah adalah dengan selalu

memperhatikan apa yang diucapkan

oleh lisannya dan mempertimbangkan
setiap ketetapan hukumnya sehingga

dirinya tidak menetapkan satu hukum
pun kecuali berdasarkan bukti. Dia juga

tidak mengikuti syubhat (perkara yang

masih samar), bahkan untuk semua

bentuk syubhat yang sampai kepadanya

maka dia harus selalu berhenti terlebih

dahulu (bersikap tawaqqufl, baik pada

penetapan hukumnya maupun dalam

bergerak menuju ke arahnya.

Hadits-hadits di atas menunjukkan

tentang fitnah yang mengakibatkan

seseorang pada pagi harinya masih

mukmin tetapi ketika memasuki

waktu sore sudah menjadi orang kafir,

atau seseorang yang menjalani waktu

sorenya sebagai seorang mukmin lantas

pagi harinya sudah menjadi orang kafir.

Dapat kita perhatikan bahwa sebab

utama keragu-raguan seseorang pada

masa fitnah di antara kafir dan iman

dalam rentang waktu yang pendek itu
adalah ketiadaan verifikasi dan bersikap

tergesa-gesa dalam menetapkan

hukum.
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Karena itulah pada pagi hari engkau
mendapati seseorang masih meng-
haramkan darah saudaranya sesama

muslim, tetapi pada senja harinya
dia sudah terjatuh dalam tindakan
menghalalkan darahnya. Dia sekarang

telah menjadi orang yang sangat

dipengaruhi desas-desus yang beredar,

yang menjadikannya ragu-ragu dan

tidak sadar. Kadang-kadang keraguan
terhadap sebagian dari desas-desus itu
menjadi sebab terjatuhnya seseorang di
dalam kemurkaan Allah, bagaimanapun
juga adakalanya satu kata sudah cukup
untuk membinasakan orang yang
mengucapkannya. Diriwayatkan bahwa
ada seseorang mengucapkan satu kata
yang mengakibatkan kemurkaan Allah,
sedang orang yang mengatakannya
tidak menggubris perkataannya
sedikitpun, padahal perkataan itu dapat
saja mencampakkan dirinya selama 70

tahun di dalam NerakaJahanam.

Kita amati pada pasal pertama, di sela-

sela uraian saya tentang fitnah Khawarij,
bahwa bibit-bibit golongan ini sudah

dilihat Nabi ffi pada diri orang yang
bernama Dzul Khuwaishirah. Orang
inilah yang mendatangi Nabi 96, lantas
dia berkata kepada beliau, "Bersikap
adillah kamu!" Perkataan orang ini
merupakan tuduhan terhadap Nabi
umat ini bahwa beliau telah bertindak
zhalim. Pada situasi seperti ini Nabi

M langsung mengabarkan bahwa
akan muncul dari keturunan orang
ini golongan yang dikenal sesudah itu
sebagai kaum Khawarij.

Pelajaran dari kisah ini adalah mental
yang tergesa-gesa dalam menetapkan
hukum dan tuduhan tidak bersikap
adil itu sangat pantas jika disematkan
kepada anak keturunannya sehingga

mereka menjadi kelompok pendurhaka
meskipun mereka tetap menisbatkan
dirinya bagian dari orang-orang Islam.
Karena itulah tergesa-gesa dalam
menetapkan hukum dan tidak teguh

dalam perkataan itu merupakan
sebab utama terjatuhnya seseorang

di dalam fitnah. Sebagai tambahan,
sikap ini pula yang menjadi inti sebab

jatuhnya seseorang ke dalam firqah dan

pembunuhan internal (perang saudara)

yang berakhir dengan penyesalan

panjang pada umat ini. Hendaknya setiap
muslim mewaspadai perkataan lisannya
di saat terjadi fitnah di negerinya, serta

mewaspadai pula sikapnya yang tergesa-

gesa dalam menetapkan hukum, agar

dia tidak dibangkitkan bersama Dzul
Khuwaishirah dan para pengikutnya.

Nasihat yang menyentuh :

)) Allah tW berkalam, "Katakdnlah kepado

hamba-hamba-Ku: 'Hendahlah mereka

mengucapkan perh.ataan yang lebih

boik (benar). Sesungguhnya setdn itu
menimbulhan perselisihan di antara mereka.

Sesungguhrrya setan adalah musuh yang

nyata bogi manusia'." (Al-Isri' L17): 53)

Sudah diketahui bahwa perkataan

itu terbagi menjadi empat macam: bisa
jadi perkataan yang keji, lebih keji, baik,
atau lebih baik. Allah w menghasung
kita untuk melakukan jenis yang keempat
yakni perkataan yang lebih baik. Allah
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mengiringi perintah itu dengan kalam-
Nya: "Sesungguhnya setan itu menimbulkan

p er s eli sihan di ant ar a mer eka", hampi r-hampi r
kalam ini menjadi penjelasan sebab dari
kalimat sebelumnya, yang menunjukkan
bahwa perkataan kita, apabila turun
dari tingkatan tertinggi (perkataan

yang lebih baik) maka sama artinya
memberi kesempatan kepada setan untuk
menggelincirkan hati atau menghasut

di antara kita. Renungkanlah hal ini dan

lihatlah keadaan mayoritas manusia ketika
perkataan mereka hanya berputar di antara

yang buruk dan yang lebih buruk, yang

lebih keji, yang keji, dan yang boleh. Sangat
jarang naik sampai ke tingkatan perkataan

yang baik, padahal perkataan yang baik saja

sudah cukup memberi kesempatan bagi

setan untuk menimbulkan perselisihan di
antara orang-orangnya, selagi mereka tidak
menaikkan tingkatan perkataannya sampai

ke tingkat perkataan yang lebih baik.601

Mudah-mudahan ayat ini dapat
menjelaskan secara gamblang kepada

kita betapa berbahayanya lidah manusia

dan keharusan memilih perkataan yang

tidak membuka pintu bagi setan untuk
menghasut di antara kita. Yaitu dengan cara

menaikkan tingkat perkataan kita sampai

ke tingkat perkataan yang lebih baik, yakni
perkataan yang melembutkan hati dan

menyatukan hati pada ketauhidan kepada

Allah, mengarahkannya dari keseriusan

mencari harta dunia menuju perlombaan

untuk menggapai balasan yang paling agung

di akhirat, betapa sulitnya ini dilakukan!

60'1. Silakan lihat Hawa: Al-Mustakhlish (380)

Kesabaran dan Keyakinan

Allah iW berkalam, "Kami jadikan di

antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang

memberi petunjuk dengan perintah Kami

ketika mereha sabar sedang mereka meyakini

ayat-ayat Kami." (As-Sajdah 1321: 24 .

Penjelasan:

Kita sudah mengetahui bahwa fitnah-
fitnah secara global beredar di antara
syahwat dan syubhat, sebagaimana telah
dijelaskan pada bagian terdahulu. Oleh
karena inilah pelindung terkuat bagi kita
dari fitnah adalah dengan menyandang
senjata yang mampu melindungi kita
dari kilauan syahwat dan kegelapan

syubhat. Ayat ini mengisyaratkan
kepada kita adanya terapi pelindung
yang paling manjur, yakni sabar, dengan

sabar kita dapat menepis syahwat, serta
yakin yang dengannya kita mampu
menghadang syubhat. Dengan keduanya
kita akan bebas dan selamat dengan izin
Allah dari sengatan fitnah dan gejolak
apinya.

Ayat ini secara jelas menyatakan bahwa
sempurnanya 2 perkara ini (sabar dan

yakin) adalah penentu kemuliaan,
kekuasaan, dan kemenangan di bumi.
Dengan demikian mengharuskan
setiap mukmin untuk selalu mengingat
terapi ini, menguatkan spiritnya dan

pertolongannya di dalam hatinya, serta

menggunakan berbagai sarana ilmiah
dan ruhiyah yang memberinya makanan
bergizidan menguatkan dirinya di dalam
kehidupannya.

d.

)>
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Fitnah-fitnah yang terjadi adakalanya

berwujud syahwat, menjadikan hati
setiap mukmin cenderung kepadanya, dia

tidak mampu bersabar meninggalkannya

lantas menceburkan dirinya ke

dalam samuderanya baik itu syahwat

terhadap wanita, harta, dan kekuasaan.

Adakalanya berwujud syubhat,

bergelora di sekitar si mukmin lalu
melemahkan iman dan akalnya sehingga

merasuk ke dalam hatinya, misalnya

fitnah penumpahan darah, fitnah
yang dibangun dari penghiasan setan

terhadap kemungkaran dan kebatilan,

ataupun usaha setan memperburuk
citra kebenaran dan mengacaukannya.

Ayat ini menginformasikan kepada kita
jalan menuju keselamatan dari dua jenis

fitnah itu, yaitu syahwat dikendalikan
oleh kesabaran dan syubhat dikekang

oleh keyakinan.

Fitnah syahwat dan syubhat mencapai

puncaknya pada masa Dajlal. Negeri-

negeri yang tidak menjadi pengikutnya
dia blokade secara ekonomi sehingga

mengalami paceklik, kelaparan, dan

gersang. Sedangkan orang-orang yang
beriman kepada Dajlal menjalani
kehidupan mewah dan menikmati
segala kesenangan dunia. Di sinilah
peranan kesabaran sangat menentukan.

Thmpak pada masa Dajjal, dia memiliki
kemampuan memunculkan syubhat

dan pengelabuhan dengan tingkatan
tertinggi. Dia mampu menghidupkan
dan mematikan orang, menurunkan
hujan dengan perintahnya, maupun
berbagai syubhat lainnya yang memang

diberikan Allah kemampuan tersebut

kepadanya sebagai bentuk penipuan dan

rekadaya Allah terhadapnya.

Fitnah Dajjal ini akan terbendung
pengaruhnya oleh keyakinan. Satu

kejadian yang kita lihat secara jelas

adalah ketika seorang lelaki yang
dihadapkan kepada Dajjal, lalu Dajjal
membelah tubuhnya menjadi dua,

kemudian Dajjal menghidupkannya lagi.

Kejadian itu tidak menambah apapun

pada diri lelaki itu kecuali ketajaman

akal dan keyakinannya. Sesudah itu
Dajjal tak mampu lagi menipu orang

ini.

Ditetapkannya Rukshah (Keringan-
an) untuk Menyingkir dari Publik
(Uzlah) pada Saat Fitnah Menerpa,
Keharusan Menjauhi yang Haram,
Serta Memperbanyak Ibadah

Dari Abu Sa'id Al-Khudri W,
Rasulullah $ bersabda:

|* #\ )Y';e ii4r
A,PteWJ[+r -;J'qC+

e.

\u;
oa.tr . o

,'tt-o.Jl '..o diLr
Y / l)/ -2-/.

Harnpir -hampir menj adilah p aling b aihny a

harta seorang muslim adalah hambing

yang dia membawanya ke puncak gunung

dan tempat-tempat turunnya hujan. Dia

membawalari dinnya dari fitnah.60'

602. HR. Bukhari, ShahihAl-Bukh6rl, kitab Al-Fitan, hadits no.

7 088 lAt-BukhAri ma' a Al-Fath (31 44)1.
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HlW\

Pada riwayat yang lainnya:

*'J]\',)H,|Y:.rrtrl Ja gi
,d\+r Gfr,qcr;,/*5r )Y'F

eV e..l+r ;z 3\

,ilt b*t
Akan datang kepado manusia ini suatu

zAmdn, yang mana kambing di zaman itu

menj adi hart a terb aik b agi seor ang muslim,

di a memb aw a kamb ing itu ke p un c ak gunun g

atau di tempat tumbuhnya tandman (lokasi-

lohasi turunnya hujan). Dia melarikan diri
dengan membawa dinnya dari fitnah. 603

Dari Abu Bakrah W, bersabda

Rasulullah ffi:

,+' ra+,-i6 iix\ f&i! i6 Fil\

4\)\ i;\,ki\1i 'iG e,ir! J^

JL,t-,6Yi & e;i ,it nVi

6#qb@\cLD\'c;JAt yi
,jGr3}ff t;*:i,eP,p,
taLi :r 3H),d,1311-\;fr

,EJ\

" S esungguhny a akan terj adi b any ah fitnah !

Ket ahuilah, kemudian terj adi fitnah ! Or ang

yang duduk di saat itu lebih baik daripada

orang yqng berjalan. Orang yang berjalan

padanya lebih baik daripada orang yong

berjalan cepat. Ketahuilah, apabila fitnah
itu sudah menirnpa dtau terjadi, maka

siap a s aj a y ang mempuny ai unt a hendahlah

dia mendapatkan untanya. Barangsiapa

yang mempunyai kambing hendaklah dia

menyusul kambingnya. Barangsiapa yang

mempunyai tanah ladang hendaklah dia

datang ke ladangnya." (Rawi berkata:)

Seorang pria bertanya, "Wahai

Rasulullah, bagaimana pendapat Anda

tentang orang yang tidak punya unta,

tidak punya kambing, dan tidak punya

tanah ladang?" Rasulullah bersabda,

"Hendaklah dia mengambil pedangnya

lalu memukul bagian tajamrrya dengan

batu. Kemudian dia menyelamatkan diri
jika mampu melakukannya. Wahai Allah,

bukanhah sudah kusamPaikan? Wahai

Allah, sudahkah kusamPaikan? Wahai

Allah, buhankah sudah kusampaikan?"

Seorang laki-laki berkata, "Wahai

p "ji ,3i $r<* wY

, go'.
'.,6 r\.>

2.,, 2 t- ,-

{J3. O3:)

,ta, ,iL3\

.\AL,te\ ;y ja
'rl Sg e'e3 3\

W j.rnt

rii enr
u5 \iF,'Ji

'& 
^ 

uK y:,+U c=Xf "if
,$:i 'i &K es e4 F*
i;u,ki'i5 i\t ,rb)\3;w

t'3'* )r;. JLii,ig $,r\Y;
€'t : Jy,t X H. t U,;i'ri $t

cl\7ie\'lLJ\ AL &'13,4,;
603. HR. Bukhari, Shahib Al'Bukh6rl, kitab Al-Maneqib' hadils

no. 3600 lFatfiAt-Bdri 161707)1.
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leEii 1t\}t Aet\v'r,54t ir,
t7 iti -etr4*b (Js(ca+l

.-/ .J J.

Nabi M bangun pada wahtu molam,

kemudianb eliau ber sab da, " M ahasuci Allah,
betapa banyak fitnah yang diturunkan pada

malam ini, betapa banyak perbendaharaan

harta yang dibuka, bangunkanlah para

penghuni kamar-komar ini, berapa banyak

orung yang berpakaian di dunia tetapi

telanj ang di akhir at.6o5

HR. Muslim, Shahih Muslim, kilab Al-Fitan, hadits no.
2887 [Muslim bi Syarfi An-Nawawi (91208\].
HR. Bukhari, Shahih Al-Bukh6rl, kitab Al'l/rn, hadits 115

[FatfN-Beri (1253)]

Dari Ma'qil bin Yasar lDz, bahwasanya
Rasulullah ffi bersabda:

lbadah pada masa pembunuhan besar-

besaran itu bagaikan berhijrah kepadaku. 60u

Hadits-hadits ini sudah diterangkan
pada sejumlah tempat dari kitab ini. Hadits-
hadits ini menunjukkan beberapa hal yang

harus dipegangi untuk melindungi diri dari
terpaan fi tnah, seperti keharusan menyingkir
dari keramaian (uzlah), terutama ketika
terjadi fitnah penumpahan darah, serta

keharusan mencari yang halal dalam rezeki,

sebagai tambahan dari pentingnya ibadah

terutama shalat malam (qiyamul lail) saat

fitnah datang menghantam.

Menahan Thngan di Tengah Fitnah

Dari Abu Hurairah @b, Nabi M
bersabda:

Celaka untuk orang-orang Arab dari

kejohatan yang sudah dekat, beruntunglah

orang yang menahan tangannya. 607

Dari Busr bin Sa'id:

Rasulullah, bagaimana jika aku

dipaksa hingga aku disuruh berangkat
mengikuti salah satu dari dua
barisan (yang berhadap-hadapan),
atau salah satu dari dua kelompok
(yang bermusuhan) lalu seseorang

menghantam saya dengan pedangnya,

atau ada anak panah menimpaku lalu
membunuhku?" Beliau bersabda, "Dia
akan hembali dengan membawa dosanya

dan dosamu, dan dia akan menjadi salah

s e or ang p enghuni N er qka. " 60 a

Dari Ummu Salamah rg9, dia berkata:
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606. Takhrijnya sudah dipaparkan pada bagian sebelumnya.
607. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kilab Al-Maldhim,

hadits no. 4230 l'Aun Al-Ma'bld (111319)l Al-Adawi
berkata, "Hadits ini shahih." lMusnad Ash-Shabihe741.

ii i6,t ,rvL ; ju*;

604.

605.
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Bahwasanya Sa'ad bin Abi Waqqash

@b. berkata ketika terjadi fitnah
pembunuhan terhadap Utsman bin
Affan W, 'Aku bersaksi bahwa

Rasulullah M telah bersabda,

'sesungguhnya akan terjadi fitnah, orang

yang duduk pada masa fitnah itu lebih

baik daripada orang yang berdiri. Orang

yang berdiri lebih baik daripada orang

yang berjalan. Orang yang berjalan itu

lebih baik daripada orang ydng berlari-lari

kecil'." Sa'ad berkata (bertanya kepada

Nabi ffi), "Bagaimana pendapat Anda

bila seseorang memasuki rumahku

dan mengulurkan tangannya untuk
membunuhku?" Rasulullah menjawab,

"Jadilah kamu seperti anak Adamt' eoe

Penjelasan:

Dua hadits ini-dan hadits-hadits

lainnya semakna yang banyak jumlahnya-
secara jelas menyatakan keharusan

adanya kesadaran seorang muslim di
tengah-tengah fitnah, yaitu dengan

bersikap tidak melibatkan diri sedikitpun,

608. HR. AfTirmidzi, Sunan At-Tirmidzl, kitab AlFltan, hadits
no. 2290, dia berkata tentangnya: "Hadits ini hasan."

lTu bta h Al -Ahw a d z i (6 I 436))1 Al-Adawi berkata, "Had its in i

shahih." lMusnad Ash-S hahih e7 ql.

tidak menghalalkan tumpahnya darah

saudaranya sesama muslim dalam keadaan

bagaimanapun juga kecuali pada keadaan

yang dikecualikan oleh syariat Islam yang

mulia. Oleh karena itulah hadits pertama

menggantungkan keberuntungan pada

sikap menahan tangan di tengah fitnah.
Keharusan ini mencakup semua kondisi

dan keadaannya. Sungguh jika seorang

hamba Allah bertemu Pemelihara-nya

sebagai orang yang terbunuh itu lebih baik
daripada dia bertemu Allah sebagai seorang

pembunuh. Tentunya dengan syarat dia

tidak menceburkan dirinya dalam fitnah
dan tidak berambisi untuk membunuh
sahabatnya.

Akan tetapi orang yang mencermati
hukum-hukum tentang pembelaan diri
dalam syariat Islam akan mendapati bahwa

syariat Islam memperkenankan seorang

muslim ketika ada orang yang menyerang

dirinya, atau hendak merampas hartanya,

atau merenggut kehormatannya untuk
membela dirinya, walaupun tindakan
membela dirinya itu sampai mengakibatkan

terbunuhnya si penyerang. Hukum yang

bersifat umum ini tidak selaras bila
diterapkan terhadap orang yang menyerang

dirinya pada masa fitnah karena mayoritas

nash menunjukkan bahwa kondisi yang

paling utama bagi seorang muslim ketika
itu adalah menahan tangannya, yaitu dia

menjadi yang terbaik di antara dua anak

Adam yang sedang berhadap-hadapan.

Bertemu Allah sebagai orang yang terbunuh
dan bukan sebagai orang yang membunuh.
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.8. Tanda-Tanda Hari Kiamat
Mengukuhkan Berita
Gembira dan Menepis
Keputus-asaan

Ala kita menyimak dan mengamati
bagian-bagian sebelumnya, maka kita
dapati bahwa semua pembahasan tersebut
menunjukkan adanya perubahan kondisi
umat ini dalam bidang keagamaan, sosial,
politik, dan kejiwaan bila dibandingkan
dengan generasi perrama. Banyak dalil
yang menunjukkan adanya kerusakan
yang menimpa kaum muslimin dalam
agama mereka, padahal rusaknya agama
juga mengakibatkan tersia-siakannya
dunia mereka. Dalil-dalil tersebut jrga
menceritakan realita yang kita jalani
kehidupannya sekarang ini dalam bentuknya
yang menyedihkan.

Karena inilah kadang-kadang sebagian
orang memandang bahwa memaparkan
kerusakan yang menyedihkan itu akan
mengakibatkan keputus-asaan dan perasaan
yang lemah. Ini adalah pemahaman yang
keliru dalam menyikapi tanda-tanda hari
Kiamat dan maksud diungkapkannya hal
itu. Sebaliknya, pengetahuan kita tentang
tanda-tanda hari Kiamat yang sudah nampak
jelas dengan sempurna di alam realita yang
kita jalani ini mengandung berita gembira
bagi kita, setidaknya dari berbagai arah, di
antaranya:

Arah yang Pertama:

Pengetahuan kita bahwa realita hidup
yang akan kita jalani ini semakin bertambah
menyakitkan sebagaimana yang telah
diberitakan secara terperinci oleh Rasul

ffi justru akan semakin menguatkan pada
diri kita perasaan memiliki dinul Islam ini
serta meniadakan perasaan bahwa wahyu
telah terputus (menepis angggapan Islam
hanya untuk kehidupan yang telah berlalu).
Perasaan terputusnya wahyu inilah yang
sedang diusahakan oleh musuh-musuh
Allah \gg untuk ditebarkan di hati kita.
Mereka mengukuhkan ide dan gagasan

bahwa agama-agama yang ada hanyalah
tipuan belaka, realita telah berubah
sehingga tidak membutuhkan agama
yang merupakan produk masa lampau,
dan hal terpenting bagi manusia adalah
menyongsong kehidupan masa depan tanpa
menengok ke belakang.

Semangat-semangat inilah yang
diupayakan oleh segenap musuh Allah.
Mereka menyebarkannya di antara kita
dengan slogan bahwa zaman ini adalah
sebuah lompatan baru bagi manusia yang
belum pernah dibayangkan oleh orang
zaman dahulu. Karena inilah tanda-
tanda hari Kiamat dipaparkan untuk
menampakkan kepada kita bahwa periode
ini bukanlah sesuatu yang baru dan tidak
ada hubungannya dengan masa lampau.

Zaman ini adalah periode yang sudah
diketahui ciri dan karakternya sejak dahulu,
wahyu samawi telah menampakkan kepada
kita jalannya puncak pertarungan antara
kebenaran versus kebatilan di akhir zaman.
Terealisasinya berbagai tanda hari Kiamat
sekarang ini mengandung peringatan,
kewaspadaan, dan arahan bagi setiap
muslim dalam menjalani periodenya.
Inilah yang menjadi berita gembira,
yang menjadikan seorang muslim dapat
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melihat secara normal realita yang ada di
sekitarnya dengan berbagai dekadensinya

dan menjadikannya mampu melihat jalan

untuk menyelamatkan diri darinya.

Arah yang Kedua:

Thnda-tanda hari kiamat yang

disebutkan secara bersamaan dengan arahan

kenabian bertujuan untuk menyelamatkan

diri, seakan-akan menyebutkan satu
penyakit yang selalu digandengkan dengan

obat penyembuh dan terapinya yang
memadai. Ini adalah berita gembira untuk
umat Islam, karena sudah diketahuinya
secara pasti obat penyembuh bagi penyakit
tertentu itu menjadi berita gembira bagi

orang agar berobat dengannya.

Arah yang Ketiga:

Pemaparan realita secara mendetail
dan peranan wahyu dalam menjelaskan

realitanya secara terperinci mengeluarkan

orang Islam dari kebingungannya, yaitu
manakala dia memiliki gambaran detail dari
wahyu untuk setiap bagian yang dia hadapi.

Dengan bimbingan wahyu tiada lembaran

yang membingungkan baginya, tiada

gambaran-gambaran salah yang masuk ke

dalam benaknya, sebagaiman a yang terjadi
pada umat-umat terdahulu. Dengan sebab

inilah dapat tanda hari kiamat diungkapkan

sebagaimana para nabi juga terus-menerus
mengulangi penjelasannya di tengah umat,
begitu pula yang terjadi pada Bani Israil,
yaitu manakalapara nabi yang diutus kepada

mereka secara berganti-ganti memaparkan

lokasi kerusakan dan cara penyelamatan

diri pada setiap periode kehidupan.

Arah yang Keempat:

Mengamati tanda-tanda hari Kiamat
didapatkan bahwasanya ia tidak hanya

terbatas pada pemaparan karakter realita
saja, akan tetapi juga mengandung terapi
dari satu arah, dan dari arah lain sekaligus
mengandung banyak kabar gembira.
Ini menunjukkan bahwa realita yang
menyedihkan kaum muslimin ini akan

berubah, sehingga akhir kesudahannya
hanya menjadi milik orang-orang yang

bertakwa. Kabar gembira ini meneguhkan
harapan pada jiwa setiap mukmin serta

mengukuhkan kesabaran di dalam
dirinya, lantas menggerakkan dari dalam
dirinya energi yang tersimpan untuk
mempersiapkan perubahan keluar dari
realita yang pedih ini.

Arah yang Kelima:

Tlnda-tanda hari kiamat yang
menggambarkan keadaan umat ini dan

menunjukkan apa yang akan terjadi
padanya hanyalah bantuan alamiah untuk
memenangkan pertarungan melawan
kebatilan sejak permulaan kehidupan
manusia. Maksudnya, perjuangan adalah

tahapan yang wajar dan harus dilakukan,
sekaligus menepati karakter kehidupan
dunia yang merupakan tempat bercocok
tanarn untuk akhirat, sebagai kampung
ujian, bala, dan cobaan. Karena itulah tidak
pernah terbayangkan kekalrqa umat ini
seperti keadaannya yan1 ia ala\ni bersama

Nabinya, akan tetapi keadaarr'sesudahnya
pasti akan berubah. Cobaan dan ujian itu
berubah menjadi bentuk yang baru. Makna
ini ditunjukkan oleh Nabi ffi dengan sabda

beliau:
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609. HR. Muslim, Shahrh Muslim,kitab Al-lmdn, hadits no. 50
lM u sl i m b i Sy arfi An -N awawi (1 I 268)).
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Tiada seorang pun nabi yang diutus oleh

Allah di kalangan umat sebelumku kecuali

dia memiliki para pembela (hawariyyun)

dari halangan umatnya, juga memiliki

sejumlah sahabat yang memegang teguh

sunnahnya dan meneladani perintahnya.

Kemudian menggantikan sesudah mereka

itu generasi yang mengatakan sesuatu yang

tidah mereka kerjakan, sertd mengerjakan

sesuatu yang tidak diperintahkan hepada

mereka. B ar angsiap a y ang berjihad terhadap

mereka dengan tangannya maka dia adalah

ordng yang beriman. Siapa saja yang

berjihad terhadap mereka dengan lisannya

maka dia adalah orang yang beriman.

Barangsiapa yang berjihad terhadap mereka

dengan hatiny a maka dia adalah or ong y dng

beriman. Tiada sesudah itu iman walau

seberat biji sawi sekalipun.6oe

Hadits ini memaparkan bahri.a

perubahan dari kondisi seperti yang pernah

dijalani oleh Nabi ffi dan para sahabat

beliau itu merupakan sunnah umum sejak

diciptakannya manusia. Dengan sebab itulah
diperbaharui bentuk ujian dan cobaan,

yang memisahkan pejuang kebenaran dari
pejuang kebatilan, penghuni Surga dari
penghuni Neraka.

Allah \gg berkalam, 'Apakah manusia

itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)

mengatakan:'Kami telah beriman', sedang

mereka tidah. diuji lagi?" (Al-'Ankab0t [29]:
2)

'Apakah kalian mengira bahwa kalian

akan masuk Surga, padahal belum datang

kepada kalian (cobaan) sebagaimana halnya

orang-orang terdahulu sebelum kalian? Mereka

ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan,

serta digoncangk an (dengan bermacam-macam

cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-

orang ydng beriman bersamanya: 'Bilakah

datangnya pertolongan Allah?' lngatlah,

sesungguhnya pertolongan Allah itu amat

dehat." (Al-Baqarah L2): 21 a)

Jika demikian, perubahan sunnah
cobaan dan ujian itu mengharuskan
perubahan dalam menyikapinya, umat-
umat terdahulu telah menerima bagian yang

besar beban ujian ini. Dengan demikian
berbagai cobaan yang menerpa umat ini,
betapapun berat dan dahsyatnya, tetaplah
lebih ringan bila dibandingkan cobaan dan

ujian yang menerpa umat-umat terdahulu,
karena beberapa perkara, di antaranya:

1. Sesungguhnya betapapun berat
bentuk ujian dan bala yang menerpa
umat sekarang ini, maka itu tetap
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lebih ringan daripada cobaan yang
ditimpakan terhadap sekelompok orang

yang beriman dari kalangan umat-umat
terdahulu. Di antaranya ada seorang

lelaki beriman pada masa itu yang
digergaji dari ubun-ubun kepalanya

sampai kedua kakinya atau dipisahkan

antara daging bagian bawahnya dengan

tulangnya, tetapi semua siksaan itu tak
dapat memalingkannya dari din Allah.
Di antara mereka adayang dimasukkan
ke dalam parit yang sudah dinyalakan

api di dalamnya. Jika tidak diuji dengan

yang demikian itu, lantas bagaimana

seorang mukmin berhak masuk ke dalam

Surga dan kelompok yang bertentangan
dengannya masuk ke dalam Neraka?

Inilah penyiksaan yang belum pernah

menimpa seorang pun dari kalangan

umat ini, akan tetapi siksaan yang terjadi
lebih ringan daripada itu. Saya tidak
pernah mendengar tentang tanda-tanda

hari kiamat adanya orang yang digergaji

dengan gergaji besi kecuali seseorang

yang berhadap-hadapan dengan Dajjal.
Walaupun penyiksaan seperti ini akan

benar-benar terjadi, namun orang yang

disiksa itu menggapai 3 keutamaan:
pertqma, tingkatan kesyahidan yang
paling agung di muka bumi, kedua,

ketidakmampuan Dajjal menguasainya

sesudah itu karena adanya pertolongan
istimewa dari Ar-Rahman, dan yang

ketiga, Dajjal menyegerakan orang itu
masuk ke dalam Surga manakala Dajjal
melemparkannya ke dalam neraka

fantasinya.6to

Berubahnya umat ini akan sampai pada

tingkatan sempurna, tidak sebagaimana

yang terjadi pada umat-umat terdahulu.
Mengapa?

Karena umat-umat sebelum kita telah
melewati satu periode yang meskipun
di dalamnya diajarkan ajaran din, tetapi
setelahnya tercampur dengan beragam

penyesatan. Adapun umat Islam, maka
Allah riig menjaga untuk mereka kitab-
Nya sampai hari kiamat, memudahkan
orang untuk menghafalkannya sebagai

petunjuk Rasul-Nya sepanjang zaman,
menjadikannya gembira dengan

adanya satu kelompok yang menjalani
kebenaran dan selalu menang sampai

hari kiamar (fhaifah Manshurah). Allah
juga menjadikan umat ini bergembira
dengan adanya orang yang senantiasa

memperbaharui dinnya pada setiap
generasi.

Allah juga memberikan banyak
keistimewaan untuk umat ini yang

tidak Dia berikari kepada umat-umat
yang lainnya, misalnya: digapainya
ampunan, dilewatkannya kesalahan dan

kealpaan, dilipatgandakannya kebaikan,
diringankannya beban kewajiban
bila dibandingkan dengan umat-
umat terdahulu, Allah menghendaki.
kemudahan untuk umat ini dan

membenci kesulitan untuk mereka, serta
Allah memaafkan umat ini dalam hal
bersitan jiwa, bisikan hati, dan sesuatu

yang terlintas dalam hati, lantas Dia
menjadikan pada penegakan din-Nya
dan ibadah kepada-Nya sesuatu yang

2.

610. Silakan menyimak
pasal Dajjal.

kisahnya yang menakjubkan pada
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3.

memperbaharui iman secara kekal dan

kontinyu.

Cobaan, ujian, serta berubah-ubahnya
kondisi umat ini merupakan bentuk
kasih sayang untuk mereka. Ini
ditunjukkan oleh sabda Rasulullah ffi:

tt
9 - 92, ,9> 6, -,1
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sahabat. Orang-oran g yang mengalami

zaman itu berhak mendapatkan sifat

bahwa mereka itu saudara Nabi g;,
sementara orang-oran g yang menemani

Nabi ffi sepanjang hayat beliau hanya

berhak mendapatkan gelar sebagai

sahabat saja. Sepuluh penunggang kuda
yang mendapatkan berita tentang Dajjal
itu berhak digelari sebagai sebaik-baik
penunggang kuda, bahkan kuda-kuda

mereka juga dihormati karena mereka,

sebagaimana yang akan dijelaskan
nanti.

...:: {

B. Nabi Muhammad ffi Adalah
Rasul yang Menyampaikan
Berita Gembira

)) Allah IH berkalam, "Sesungguhnya Kami

telah mengutusmu (Muhammad) dengan

kebenaran, sebagai pembawa berita gembira

dan pemberi peringatan, dan kamu tidak

akan dimint a (p er t anggungl aw ab an) tent ang

penghuni-penghuni neraka." (Al-Baqarah

l2):219)

"Kami tidak mengutus kamu melainkan

h.epada umat monusia seluruhnya sebagai

pembawaberita gembira dan sebagai pemberi

peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada

mengetahui." (Saba' pal: 28)

" S esungguhny a Kami mengutus h.amu dengan

membaw a kebenar an sebagai pembaw a b erita

gembira dan sebagai pemberi peringatan. D an

tidak ada suatu umatpun melainkan telah

ada padanyd seorong pemberi peringatan."

(Al-FAthir[3s]; 2a)

1-ol. .oit{,.tg .f-P ,
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4.

lJmatku ini adalah umat y ang dis ay angi
(oleh Allah), tiada siksaan atasnyo

di akhirat. Siksaannya di dunia

adalah fitnah, guncdngan gempa, dan

pembunuhan.6"

Berbagai fitnah dan bencana yang
menimpa umat Muhammad ini
sebenarnya hanya diberikan kepada

mereka untuk menghapuskan dosa,

membersihkan diri mereka dari
kekotoran, serta menepis siksa akhirat
dari diri mereka.

Hikmah dari bala dan fitnah adalah

menambah kemurnian, kesucian, serta
menaikkan derajat orang-orang Islam

sehingga mereka menggapai tingkatan
tertinggi pada hari kiamat nanti. Dengan
begitu pahala mereka dilipatgandakan,
karena pahala orang yang bersabar pada

hari-hari yang sangat membutuhkan
kesabaran senilai dengan pahala 50 orang

6'1 1. HR. Abu Dawud, Sunan A bi DAwud, kitab Al-Mal6bim, no.
4258 l'Aun Al-Ma'b0d (111358)l; pada sanadnya ada rawi
bernama Al-Mas'udi, yakni Abdurrahman bin Abdullah bin
Mas'ud, Al-Bukhari menjadikannya sebagai syahid, tidak
hanya seorang muhadits yang membicarakan dial'Aun Al-
Ma'b0d (111360)l; hadits ini dishahihkan oleh Al-Hakim, no.
7649, diakui oleh Adz-Dzahabi lAl-Mustadrak (41283\1.
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Dari Anas bin Malik bP,, Nabi g;
bersabda:

VFJ \ 
-) 

^ir:^.:,Vft| 
\ -) \3F

Kalian mudahkan dan jangan kalian

persulit, sampaikanlah kabar gembira dan

jangan buat mereka lari. 612

Beberapa ayat dan satu hadits ini
(dan masih banyak lagi yang lainnya)

menunjukkan dengan gamblang sifat dan

karakter yang paling jelas dari sang Rasul

yang mulia, yakni beliau rasul pembawa

berita gembira, dan berita gembira yang

beliau bawa mendahului ancaman. Inilah
manhaj yang jelas dari perjalanan hidup

beliau. Sesungguhnya beliau, pada situasi

paling kritis sekalipun tetap menyampaikan

berita gembira kepada para sahabatnya

akan adanya kemenangan, kekuasaan,

keagungan, dan keluhuran.

Kisah-kisah tentang itu sangatl banyak,

di antaranyabeliau sampaikan berita gembira

kepada para sahabat ketika mereka sedang

disiksa di Mekah yang berupa kemenangan

dan terwujudnya keamanan. Contoh lain,
janji kepada Suraqah lde, (sewaktu belum

masuk Islam) padahal ketika itu dia sedang

memburu Rasulullah ffi. Beliau janjikan

bahwa dirinya akan memakai gelang milik
Kisra penguasa Persia.Juga berita gembira

kepada para sahabat berupa kemenangan

terhadap sejumlah negara adidaya ketika

menggali parit saat perang Khandaq, berita
gembirakepadaAdi bin Hatim B> manakala

ada seseorang yang datang mengadukan

kemiskinan dan merajalelanya perampok

yang menghadang jalan berupa akan

612. HR Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhdri, kitab Al-'llm, hadits no.

69 lShahih ALBukhAri ma'a Al-Fath (1/196)1.

terwujudnya keamanan dan kelonggaran,

serta kemenangan atas negeri yangadapada
waktu itu.

Siapapun yang mengikuti manhaj

Nabi u: dalam memaparkan tanda-tanda
hari kiamat dan berbagai pertempuran
akhir zaman (malahim) pastilah dia akan

menemukan bahwa berita gembira memiliki
tempat yang istimewa. Lebih dari itu, di
sana ada sejumlah pelajaran yang mana

Nabi U! tidak memberikan kabar apapun

terkait jalannya pertarungan (antara

kebenaran versus kebatilan) yang ada dan

beliau membatasi hanya pada segi kabar

gembira saja, di antarunyai

Nabi S: berpaling dari menyebutkan

semua rangkaian pertarungan yang

terjadi antara Yahudi dengan kaum

muslimin, dan beliau membatasi hanya

pada penjelasan tentang kemenangan

dan kekuasaan, yakni manakala para

pejuang kebenaran berkuasa atas Yahudi

serta berbicaranya pohon dan batu

kepada kaum muslimin.

Nabi g; berpaling dari menceritakan

sekian banyak perjalanan keliling
(pertempuran yang berpindah-pindah
tempat) antara kita melawan Rumawi,

dan beliau membatasi secara umum
pada cerita tentang pertempuran-
pertempuran yang menghasilkan

kemenangan saja. Di antaranya adalah

pertempuran besar akhir zaman
(malhamah al-kubr a/ Armageddon), pembe-

basan Konstantinopel, dan pembebasan

negeri Rumawi.

Pada paparan tentang tanda-tanda

hari Kiamat yang mengisyaratkan

\
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adanya kesulitan atau kepayahan,

Nabi M memaparkan kepayahan ini
dalam bentuk berita gembira dengan

besarnya pahala orang-orang yang
bersabar padanya. Beliau menerangkan

bahwa pahala orang yang bersabar pada

hari-hari sabar itu sebanding dengan

pahala 50 orang sahabat dan orang

yang dibunuh oleh Dajjal dari kalangan

kelompok kebenaran itu adalah orang
yang paling agung kesyahidannya di
hadapan Allah.

Kita amati pada banyak hadits adanya

isyarat yang menunjukkan kemuliaan,

kekuasaan, dan kelapangan untuk orang-

orang Islam pada akhir zaman dalam

bentuk yang tak pernah didapatkan

oleh manusia selama-lamanya, dan ini
termasukkabar gembirabagi umatlslam,
bahwa akibat yang baik akan menjadi
milik mereka di dunia, sebagaimana

itu juga akan menjadi milik mereka di
akhirat.

Salah satu berita gembira yang

disebutkan oleh Nabi ffi adalah tetap
adanya kelompok yang menang (thaifah

manshur ah) dan teru s beriringanny a par a

mujaddid (pembaharu) pada tubuh umat
Islam ini, yang akhirnya disempurnakan

oleh sang mujaddid terbesar yakni Al-
Mahdi. Demikian juga dengan turunnya
kalimat Allah Isa lP; kepada umat
Islam di akhir zaman untuk membantu
mereka meraih kemenangan serta

menghancurkan semua agama selain
Islam.

Kabar gembira yang lainnya untuk umat
ini adalah mereka merupakan umat

yang paling sedikit amalannya bila
dibandingkan dengan umat-umat yang

lain namun paling banyak pahalanya di
hadapan Allah.

Berita gembira selanjutnya untuk umat
ini adalah kebaikan senantiasa akan ada

di kalangan mereka sampai hari Kiamat
dan mereka menjadi saksi-saksi Allah di
muka bumi.

Kabar gembira berikutnya bagi umat
ini adalah mereka menjadi umat yang

terakhirhidup di duniabiladibandingkan
dengan umat-umat sebelumnya, akan

tetapi menjadi umat yang pertama

masuk surga sesudah para nabi pada

hari Kiamat nanti.

Salah satu kabar gembira untuk umat
ini adalah penduduk Syam menjadi
pusat perhatian Allah dan malaikat

senantiasa menghamparkan sayapnya

untuk mereka. Allah \E menjamin dan

menolong mereka untuk mengalahkan

musuh-musuh mereka, serta jaminan

bahwa mereka ini selalu dalam keadaan

siap berperang (ribath) sampai hari
Kiamat.

Kabar gembira yang lainnya untuk umat
ini adalah berita yang termaktub dalam

sejumlah hadits yang menunjukkan
masuknya Islam ke seluruh rumah

dan keberhasilan dakwahnya secara

umum kepada orang-oran g yang kosong

hatinya, serta para pemeluknya diberi 2

harta perbendaharaan, yakni yang merah

dan yang putih. Lebih dari itu ada pula

berita gembira berupa kemenangan

dan kekuasaan yang selalu mengiringi
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"sampaikan habar gembira kepada umat

ini dengan keluhuran, ketinggian, din,

kemenangan, kekuasaan di muka bumi,

(lalu dia (rawi) ragu-ragu tentang
yang keenam)." Rasul ffi bersabda,

"Maka barangsiapa di antara mereka yang

mengerjakan amalan akhirat untuh tujuan

dunio, maka dia tidak punya bagian di

akhirat."613

Hadits ini berisi berita gembira

sekaligus ancaman. Berita gembira berupa

kemuliaan dan kekuasaan selagi umat
Islam memegangi janjinya serta menjaga

ajaran risalahnya, serta ancaman terhadap

umat ini berupa hilangnya ajaran akhirat
dalam hatinya, karena itu adalah standar

terkabulnya amalan.

Inilah metode Nabi yang mulia dalam

menyampaikan berita tentang perkara-

613. HR. Ahmad, pada Musnad Al-Anshdr, hadits no. 21281

lAl-Musnad (5/161)l; Al-Hakim hadits no. 7862, dia
berkata, "Hadits ini shahih sanadnya, tetapi Al-Bukh6ri
dan Muslim tidak mengeluarkannya." [Al-Mustadrak
(4/346)1. Al-Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Ahmad dan anaknya melalui sejumlah jalan periwayatan,
para perawiAhmad dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih-
nya." lMajma' Az-Zaw6'id (101220)lAdh-Dhiya' Al-Maqdisi
berkata, "Sanadnya hasan." lAl-Ab1dits Al-Mukhtdrah
(3/358)1.

2 c , ^i0..M-*:, 
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mereka pada setiap satu kurun waktu
sampai hari Kiamat.

Rasulullah ffi bersabda:

perkara yang akan datang dan berita
gembira yang ada di dalamnya mengalahkan

ancaman pada sebagian besar sisinya.

C. Secercah Harapan dari Rahim
Kepayahan dan Kepedihan

Dari pengamatan menunjukkan
bahwa lembaran sejarah kehidupan yang

dijalani oleh umat ini termasuk lembaran

yang paling kelam dan paling gelap gulita.
Manakala kita mengamati kemunduran dan

kemerosotannya di berbagai bidang, baik
politik, sosial, maupun keagamaan, dan

semua ini sudah dipaparkan dengan sangat

gamblang oleh berbagai pembahasan yang

termaktub pada pasal-pasal terdahulu,
sebenarnya kemerosotan ini telah dimulai
sejak yang lama.

Digambarkan keadaannya oleh
Muhammad Shiddiq $r" dengan perkata-

annya, "Zaman ini dan orang-orang yang
hidup di dalamnya diliputi oleh banyak

fitnah yang tak terhitung jumlahnya,

terutama lenyapnya negara Islam dan

pemerintahan iman, menjadi asingnya

dinul Islam, tersebar luasnya bid'ah dan

para penyesat, sedikitnya ilmu, banyaknya

kebodohan, diutamakannya makhluk
daripada Al-Haq, diutamakannya yang
segera (dunia) daripada yang tunda
(akhirat), ditinggalkannya perang, tunduk
kepada harta yang dimiliki manusia, tekun
dan asyik mengurusi urusan penghidupan,

berpaling dari tempat kembali (akhirat),

banyaknya kedengkian dan kerusakan yang

memikat kegembiraan hati, terbelahnya

hati sebelum terbelahnya kantong sehingga

mereka berada dalam keadaan yang ujiannya
melampaui angan-angan, mereka-karena
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kelemahan din dan kelemahan keyakinan-
memandang kematian sebagai dokter yang
menyembuhkan, ketika tanda-tanda fitnah
dan siksaan telah tersebar di mana-mana,
dan ketika bala tentara dakwah dan nikmat
telah berpaling, dan dunia semuanya telah
menjadi rusak dan penuh petaka, betapa
banyaknya bencana yang ada di berbagai

penjuru dunia."6Ia

Apabila seperti ini keadaan zaman
di masa hidup Muhammad Shiddiq Al-
Qanuji6ls, sesungguhnya zaman kita
sekarang ini lebih jelas kerusakannya dari
arah yang beliau gambarkan, bahkan karakter
dan tanda-tanda fitnah itu semuanya telah
terjadi dengan sempurna.

Dari arah lain, sesungguhnya zaman
kita ini lebih dekat dengan kelonggaran dan

kabar gembira daripada zaman dulu, bukti-
bukti realita menunjukkan hal itu.

Inilah kemunafikan orang yang berbuat
zhalim, keburukan yang sedang digemari
oleh umat ini, disebabkan oleh sikapnya
yang menganggap enteng hingga umat
semakin dekat dengan akhir usianya. Umat
yang merasakan pahitnya posisi yang jauh
dari ajarannya sudah rindu untuk kembali
kepadanya, sebagaiman a yang ditampakkan
oleh kenyataan yang ada.

Agar perkara ini menjadi lebih jelas,

kami katakan:

sejarah pastilah dia mendapati bahwa
zaman imperialisme yang berlangsung
berabad-abad telah berhasil menciptakan

614. Al-Qanuji: Al-ldz6'ah (192).
615. Muhammad Shiddiq Al-Qanuji meninggal dunia pada

tahun 1307 H.

generasi yang bebas dan keluar dari

agama Allah t!g serta ajaran-a)aran

kebenarannya. Mereka bangga dengan

peradaban Barat, mengikuti semua
jejak langkahnya. Barat merasa bahwa

mereka sudah berhasil mewujudkan
secara sempurna apa yang mereka

inginkan, yaitu dengan menginjeksikan
obat tidur pada tubuh raksasa Islam,

agama yang acapkali mengejutkan dan

menggelisahkan mereka, sehingga

terlelap dalam tidur pulasnya yang
panjang. Dengan tidurnya raksasa yang

menakutkan ini memberikan kesempatan

bagi mereka untuk mengukuhkan

cengkeramannya terhadap kaum

muslimin, mempersiapkan penyusunan

sistem perpolitikan dan sosial di seluruh
negara Islam agar tetap loyal kepada

Barat dari satu sisi, serta menciptakan
kondisi terbelakang dan terhina pada

umat ini sehingga negara-negara Islam
tetap menjadi sapi perah bagi Barat.

Dengan demikian Barat merasa aman

karena dari sekian banyak negara

Islam itu hampir semuanya selalu
mengekor secara total dalam semua sisi
peradabannya.

Periode kehidupan yang sekarang

kita jalani dengan sekian banyak

kontradiks inya, yangkita rasakan apinya
ini, ternyata tidak berjalan-dengan
takdir Allah tu 

-sesuai 
dengan apayang

diinginkan oleh musuh-musuh Allah.
Akan tetapi periode ini justru diiringi
dengan kesadaran hakiki umat Islam
untuk menampakkan ajarannya dimulai
sejak dasawarsa 8O-an. Kesadaran inilah
yang berusaha keras mengobati luka
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Sebagian pengobatan sudah berhasil

dilakukan dengan sempurna, meskipun
proses terapinya terus berjalan dengan

hasil yang menakjubkan sampai hari ini,
akan tetapi belum berhasil menaikkan

posisi umat sampai ke tingkatan yang
seharusnya.

Umat ini ibarat manusia yang baru saja

siuman dari pingsannya atau sadar dari

mabuknya yang amat parah. Manusia itu
ketika mulai sadar, maka pandangannya

di awal kesadarannya masih lemah

dan langkahnya pun masih gontai. Dia
memerlukan waktu untuk memulihkan
kesadarannya sehingga dapat melihat
lagi berbagai urusan sesuai hakikatnya,

bertambah kemampuan dalam dirinya
untuk membedakan antara hakikat
dengan halusinasi, antara kebenaran

dengan kebatilan, antara elemen yang

asli dengan elemen yang memasukinya.

Kesadaran ini pada awalnya dimulai
dengan pembelaan terhadap Islam dari
serangan Barat, kaum orientalis, antek-

antek Barat dari kalangan umat ini yang

menyerang dengan kekuatan penuh.

Selanj utnyake sadaran ini akan berpindah
dari tahap membela diri menuju tahap

meyakini ajaran Islam, serta menyadari

adanya keharusan menyebarluaskan

Islam ke seluruh penjuru dunia agar

semua manusia merasakan nikmatnya.
Kesadaran ini mulai menyingkapkan

aib peradaban Barat dan akibat yang

dihasilkannya terhadap dunia yang
berupa kehancuran masyarakat dan

kemerosotan nilai-nilai kemanusiaan

pada tingkatanyang paling bawah.

Barat segera terbangun dan sadar,

raksasa Islam yang mereka sangka

sudah berhasil mereka bius, pohon
rindang nan kuat yang telah mereka
babat habis sampai ke akar-akarnya, api
yang telah mereka padamkan ternyata
baranya mulai menyala lagi di hati
para pemeluknya. Umat yang mereka

sangka telah terhapuskan dan hanya

menjadi umat yang mengagungkan

simbol masa lalu, ternyata tumbuh
kembali, memperkuat dirinya, dan

menghunjamkan akarnya di kedalaman

bumi, lantas mengokohkan dahannya

menjulang ke langit tertinggi untuk
kembali menaungi semua wilayah di
bumi.

Sesungguhnya inilah umat Muhammad

M, yang diterangkan perumpamaannya

oleh Allah ffi dengan kalam-Nya,
"Muhommad itu adalah utusan Allah dan

orong-orang yang bersama dengannya

bersifat keras terhadap orang-orang kafir,

tetapi berkasih sayqng sesama mereka.

Kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari

karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-

tanda mereka tampak pada muka mereba

dari bekas sujud. Demikianlah sifat-

sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat

mereka dalam lnjil, yaitu seperti tanaman

yong mengeluarhan tunqsnya maka tunas

itu menjadikan tanilman itu kuat lalu

menjadi besarlah ia dan tegak lurus di atas

pohoknya; tanqman itu menyenangkan hati
p enanam-p enanamny a kar ena Allah hendak

menjengkelkan hati ordng-orang kafir
(dengan hekuatan orang-ordng mukmin).

Allah menjanjikan kepada orang-ordng yang

beriman dan mengerjakan amal yang saleh
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di antara mereka ampunan dan pahala yang

besar." (Al-Fath laSl: 29).

Pohon umat ini semakin kuat dan besar.

Setiap kali ia semakin kuat, maka setiap
kali itu pula bertambahlah serangan

yang kasar terhadapnya. Setiap kali
kemarahan bertahta kuat pada musuh-
musuh Allah, tiba-tiba saja mereka
dikejutkan oleh hantaman ajaran Islam
yang mulai menyerang negeri mereka
sendiri yang kosong dari segala ajaran
yang menjaga kemanusiaan manusia.
Mulailah mereka marah serta panik,
ditabuhlah genderang perang sehingga
berkumpullah segala kekuatan jahat
untuk menghadang Islam di berbagai

negara. Lebih dari itu, berbagai kekuatan
yang saling bermusuhan pada masa lalu
melupakan sejenak permusuhan antar
mereka untuk bersepakat dan bersatu
padu guna melancarkan perang terhadap
musuh utama yang baru muncul, yang
mengancam kesombongan, arogansi,

dan menghalangi syahwat mereka di
muka bumi.

Mulailah perang total edisi baru
terhadap dinul Islam, tujuannya
mengacauk an ajar annya dan menyerang
para pemeluknya. Dengan kata lain
mulailah babak baru perang total
antara kebenaran melawan kebatilan
di seluruh penjuru bumi tanpa kecuali.
Itu terjadi dengan takdir Allah w.
Pertempuran ini pasti akan berakhir
dengan kemenangan diraih oleh para
pejuang kebenaran, Allah rue berkalam,
" B ahkan Kami melont arkan y ang hak kep ada

yang batil, lalu yang hak itu menghancurkan

yang batil, maka dengan serta merta yang

batil itu lenyap. Dan kecelakaanlah bagimu

disebabhan kamu mensifati (Allah dengan

sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya)."
(An-AnbiyA'[21]: 18).

Dzat Yang Menakdirkan adanya

pertempuran ini dan memberi tempo
kepada tentara kebatilan itu adalah Allah
rH . Hikmah darinyaadalah pembasmian

tanpa sisa terhadap kebatilan dengan

pukulan-pukulan yang mematikan
sampai ke otaknya. Kebatilan itu laksana

buih yang bergerak, tiada kebaikan
padanya. Kebatilan adalah buih, sedang

buih itu pasti akan hilang. Allah Tdala
berkalam, "Demihianlah Allah membuat

perumpamaan (bagi) yang benar dan yang

bathil. Adapun buih itu, ak"an hilang sebagai

sesuatu yang tah ada harganya, adapun yang

memberi manfaat kepada manusia, maka ia

tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat

perumpamaon-perumpamuon." (Ar-Ra'd

[13]:17)

itu sudah dimulai sejak dulu, tetapi
mengapa kemenangan belum juga

dikaruniakan kepada umat ini?"

Jawaban atas pertanyaan ini:

Sebab belum dianugerahkannya
kemenangan bagi umat ini bukanlah terletak
pada kekuatan para pejuang kebatilan.

Karena betapapun besarnya kekuatan

mereka, maka itu hanyalah sekuat benang

laba-laba. Kuncinya hanya pada umat Islam
ini! Umat ini belum beranjak naik sampai

pada tingkatan yang layak untuk dikaruniai
kemenangan. Umat ini baru melewati tahap
pemilihan, yang mirip dengan periode
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fitnah dan cobaan yang dialami oleh Musa

as sebelum dia berdiri kukuh memanggul

beban risalah kenabiannya. Allah \9e

berkalam, "Lalu Kami selamatkan kamu dari

kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan

beberapa cobaan, mako kamu tinggal beberapa

tahun di antara pendudub Madyan, kemudian

kamu dotang menurut waktu yang ditetaphan

hai Musa, dan Aku telah memilihmu untuk diri-

Ku. " (ThAhA' l20l: 40-41)

Berbagai cobaan dan ujian ini
bertujuan untuk mempersiapkan diri Musa

as agar bangkit dan mampu memikul beban

amanat sesuai dengan yang dikehendaki
oleh Allah. Demikian juga dengan umat

Muhammad M, mereka harus melewati

ujian dan cobaan yangbanyak pada tahap

ini sebelum mendapatkan kemenangan, dan

ini termasuk tahap pemilihan. Kemenangan

yang dirasakan terlambat datang itu karena

umat ini memang belum matang dan belum
menyempurnakan ajaran risalah pada

semua sisinya. Hubungan umat ini dengan

Allah akan menjadi sempurna apabila umat
ini mau mengambil dinul Islam dengan

kekuatan dari seluruh seginya.

Kadang-kadang kemenangan tertunda

sampai semua energi yang tersimpan
di dalam tubuh umat ini dikeluarkan
sepenuhnya. Kadang-kadang kemenangan

tertunda sampai jiwa-jiwa muslimin
siap untuk memanggul misi risalah

dengan semua bebannya. Kadang-kadang

kemenangan tertunda karena umat Islam
belum mampu membebaskan dirinya
secara total dari perasaan berat dan rugi
dalam derma dan donasinya untuk jalan

Allah. Kadang-kadang kemenangan ini

tertunda karena ajaran risalah yang paling
penting belum ditampakkan secara nyata

oleh generasi ini, misalnya pemenuhan

hak dan keadilan di muka bumi, zuhud di
dunia, dan berkonsentrasi dengan sepenuh

hati untuk akhirat.

Kadang-kadang kemenangan tertunda
sampai umat ini melatih dan mencoba

menerapkan semua kekuatan energinya,

menggunakan seluruh kekuatannya agar

mengetahui secarayakin bahwa kemenangan

itu seluruhnya berasal dari hadapan Allah
w. Kadang-kadang kemenangan itu
tertunda sampai tersingkapnya hakikat
kebatilan dalam segala bentuknya, agar

tiada lagi tersisa pelaku kebatilan atau

pejuang kebatilan di kalangan umat ini
sesudah kekalahannya.

Inilah sebab-sebab terpenting
tertundanya kemenangan untuk umat
ini. Akan tetapi segala puji milik Allah
seluruhnya, karena tidak akan datang

kepada kaum muslimin kemenangan parsial

yang cepat dan mudah. Sesuatu yang digapai

dengan cepat dan mudah itu akan mudah

pula hilang dan tersia-siakan. Lebih dari itu,
tertundanya kemenangan pada tahap ini,
walaupun sudah banyak pengorbanan yang

diberikan justru merupakan berita gembira

bagi umat. Apa yang mereka nantikan pada

masa mendatang bukanlah kemenangan

fantasi atau parsial, tetapi kemenangan yang

kuat, yang dapat menyejukkan pandangan

mata seluruh kaum muslimin di muka

bumi.616

616. Silakan lihat Al-Affani: Al-Mubasysyirlt bi An-Nashr wa At-
Tamkin (68 dan sesudahnya).
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Pengamatan Penulis Seputar Periode
yang Sekarang Kita Jalani dan
Hubungannya Dengan Berita Gembira
Berupa Kemenangan dan Kekuasaan

Sudah termuat pada apa yang saya

paparkan sebelumnya penjelasan tentang
karakter periode yang sekarang ini kita
jalani, akan tetapi saya akan menambahkan

sejumlah pengamatan yang didasarkan

pada kajian terhadap realita yang ada

dan digabungkan dengan kajian Qur'ani
terhadap sunnah Rabbani, yang hasilnya

berikut ini:

Pengamatan pertama:

Dari sisi ruhani, kegagalan pelaku

kebatilan yang tidak pernah mamPu

mempersiapkan kemanusiaan manusia,

yaitu manakala dua agarna terpenting
(Yahudi dan Nasrani) saja telah gagal

dalam mengenyangkan sisi ruhani Para
pemeluknya. Padahal sisi ruhani adalah

bagian utama karakter kemanusiaan.

Melalaikannya sama saja dengan kehilangan

rambu-rambu kemanusiaan. Akibatnya

adalah kekosongan jiwa dan kehausan

luar biasa yang tiada sesuatu pun yang

dapat menanggulanginya kecuali risalah

kebenaran yang berkaitan langsung dengan

sarana dari langit, dan risalah ini tidak
terdapat di manapun kecuali di dalam

Islam.

Sayatambahkan di sini, urusan di Barat

itu tidak hanya terbatas pada kegagalan

ruhani saja, akan tetapi berlanjut pada

eksploitasi, dan para aktornya justru dari

kalangan agamawan dan ruhaniawan di

sana. Agamawan Yahudi sangat berambisi

mengeksploitasi berbagai komunitas selain

mereka sebagaimana klaim terhadap umat-

umat selainnya. Oleh karenanya kita dapati

mereka ini manusia yang paling banyak

diekploitasi dengan menenggelamkannya

ke dalam lumpur kerusakan dan

kemungkaran. Mereka menjadi praktisi
bank ribawi, penikmat kafe malam hari,

pengunjung setia arena perjudian, anggota

klub-klub penyaji wanita telanjang, dan

lain sebagainya. Mereka terfitnah dengan

tenggelamnya Barat ke dalam lumpur
kemesuman, keterhin aan, peny alahgunaan

obat terlarang (narkoba), dan berbagai

kejahatan lainnya. Ini sudah diketahui

banyak orang dan merupakan realita yang

terjadi di sana.

Agama Nasrani pada sebagian besar

wilayah Barat sudah mengikuti langkah

Yahudi ini, aturan-aturan gereja sudah

menganggap ringan berbagai kemungkaran,

mempermudah terjadinya perbuatan

mesum, mengentengkan dampaknya, dan

menetapkan aturan yang membolehkan

perbuatan keji ini dilakukan di masyarakat'

Jargon agama itu adalah "Tidak menjadikan

saya berdosa", maksudnya kerjakan apa saia

yang kalian inginkan di dunia ini dan tiada

dosa atas kalian, karena Al-Masih (Yesus)

telah memikul semua dosa kalian.

Beginilah keadaannYa dua agama

utama di sana, yangpada gilirannya kondisi

ini akan mengakibatkan kekosongan jiwa

dan apa yang terjadi pada mayoritas dari

penduduknya yang tertimpa perasaan

putus asa, kebingungan, kesedihan, dan

ketersia-siaan akan membawa mereka

pada kehausan yang sangat terhadap setiap

sentuhan kebenaran.
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Ini adalah sawah ladang Yang subur

bagi kaum muslimin untuk menanamkan

ajaran mereka di sana. Oleh karenanya

Barat mulai merasakan bahaYa itu.

Mengapa?

Karena Islam di negara mereka sudah

mulai mengetam jiwa-jiwa yang linglung.

Inilah sebab utama peperangan sekarang

ini, peperangan yang dibangun di atas dasar

makar internasional. Karenanya orang-

orang Barat membuat-buat judul baru untuk

makar ini, yakni perang melawan terorisme

(war on terrorism), yang tujuannya adalah

melemahkan kekuatan luar biasa yang

dimiliki ajaran Islam di negara mereka.

Perang ini, jelas tujuannya bukanlah

sebagaimana yang mereka gembar-

gemborkan, yaitu hanya terbatas pada

kelompok-kelompok ekstrem dan

fundamentalis (dari kacamata mereka) dari

kalangan kaum muslimin di sini atau di

sana, akan tetapi tujuan utamanya adalah

melemahkan Islam dari aksi intervensinya

terhadap masyarakat Barat. Karena inilah

kita dapati bahwa Perang ini dalam

sejumlah bentuknya mengacaukan ajaran

Islam, menjauhkan ajaran Islam dari para

pemeluknya, menyempitkan ruang gerak

dan aktivitas kaum muslimin, bahkan

termasuk aktivitas damai sekalipun.

Musuh Islam jrga berusaha

mengacaukan gambaran penganut Islam

dan menyebarluaskan berita bohong itu ke

masyarakat mereka, lantas mengirimkannya

ke dunia Timur dengan tujuan mengubah

ajaran Islam, baik secara paksa atau cara

damai, atau dengan makar pada buaiannya

melalui perang informasi dalam skala luas

terhadap ajaran Islam dengan cara yang

terstruktur dan sistimatik, serta melalui

penyebaran berbagai gagasan impor untuk
dicampurkan dengan ajaranlslam (hak asasi

manusia - peradaban barat - sekulerisme

- demokrasi - kebebasan perempuan dan

pemenuhan hak-haknya - kebebasan mutlak

dan permisifisme) dengan ini mulailah

terjadi perang terbuka dengan risalah Islam

di seluruh penjuru dunia.

Menurut saya, Barat sudah tertipu

dengan peperangan yang mereka kobarkan

sendiri secara sedikit demi sedikit tetapi

mereka tidak merasakannya. Mereka

mempraktikkan persekongkolan dengan

semua media dan sarana, melakukan makar

terhebat yang pernah ada. "sesungguhnya

mereka telah membuat makar yang besar padahal

di sisi Allah-lah (balasan) makar mereko

itu. Sesungguhnya makar mereka itu (amat

besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap

harenanya." (Ibrihim lla): a6)

Mereka mendonasikan harta Yang
berlimpah untukmewuj udkan tuj uan mereka

dan untuk menghalangi orang dari jalan

Allah. Tiada yang mereka donasikan kecuali

untuk mempersiapkan pendurhaka Islam

menuju ke tempayannya. "sesungguhnya

orang-orang yang kafir menaftahkan harta

mereha untuk menghalangi (orang) dari jalan

Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu,

kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan

mereha akan dikalahkon. Ke dalam neraka

Jahanamlah orang-orang yang kafir itu
dikumpulkan." (An-Anfdl [8]: 36). Mereka

dengan kekuatan luar biasa menjalankan

makar, kerja keras, tipuan, dan menyerang

dengan serangan yang kasar. Mereka
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memasuki inti pertempuran melawan
risalah Islam dan para pemeluknya, padahal
musuh mereka ini dijamin dan dilindungi
oleh perlindungan langit.

Serangan yang mereka lancarkan

secara terstruktur terhadap risalah Islam
ini memberikan kabar gembira - dengan

izin Allah - berupa kemenangan yang dekat
untuk kebenaran dan pejuangnya. Karena

akhir yang baik itu pasti akan terjadi pada

seluruh medan pertempuran yang dij alankan
kaum muslimin. Tiadalah pertempuran itu
kecuali sebagaimana memegang bara api
dalam waktu yang sebentar saja. "Maka

bersabarlah; sesungguhnya kesudahan yang

baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa."
(HOd [11]: 49) Kita harus senantiasa

menghadapkan wajah kepada din Allah
tg untuk memperbaiki satu-satunya din
yang benar. Inilah janji ilahi itu.'Allah telah

menetapkan: Aku don rasul-rasul-Ku pasti

menang'. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi
Mahaperkasa. " (MujAdalah [58] : 21)

Pengamatan kedua:

Pemerhati dunia Barat pasti mendapati
bahwa semua makna kehancuran sudah

terwujud secara nyata di sana, kehancuran
yang membawa para pelakunya menuju ke

jurang Jahim yang dalam di dunia sebelum
memasuki neraka Jahim sesungguhnya
di akhirat kelak. Penyimpangan seksual,

pelacuran, perjudian, kejahatan, kerusakan
rumah tangga (broken home), merajalelanya
kebodohan, menguatnya syahwat, dan

kekafiran begitu merata di sana.

Siapa saja yang mengikuti
perkembangan masyarakat Barat dengan

bahasa angka-angka dan hasil sensus,

niscaya dia akan tercengang tatkala

disampaikan kepadanya betapa dahsyatnya
ketersia-siaan semua makna kehidupan

kemanusiaan di sana617, lantas dia akan

sampai pada satu kesimpulan bahwa

semua komunitas Barat itu pasti menuju
ke arah kehancuran dengan cepat, dengan

kecepatan yang mencengangkan sesuai

dengan kecepatan pertambahan semua

perilaku menyimpang tersebut.

Bangsa-bangsa ini binasa setiap hari
disebabkan oleh merajalelanya kerusakan

di tengah-tengah mereka, sehingga setiap

617. Silakan lihat kitab karya Al-Affani: Al-Mubasysyir1t bi An-
Nashr wa At-Tamkin (182-270) yang berisi sejumlah hasil
statistik di Barat yang memaparkan dengan jelas betapa
parahnya tingkat kriminalitas dan kehancuran moral
pada masyarakat Barat. Kitab itu juga berisi beberapa
kesaksian tokoh-tokoh intelektual terkemuka Barat yang

mengamati secara teliti adanya ancaman bahaya besar
dan memperingatkan sudah dekatnya kehancuran pada
banyak bagian masyarakat di sana, yang disebabkan oleh
faktor-faktor penghancur yang merajalela.
Saya paparkan di sini sejumlah data statistik dan hasil
sensus yang mencengangkan:
- Ada sekitar 20 juta penyimpangan seksual di Amerika,

ada kebiasaan mengaku kepada publik dan pernyataan
kebanggaan pada mayoritas pembesar negara Barat
bahwa mereka melakukan penyimpangan seksual.
Banyak pemerintahan yang mengakui penyimpangan
seksual sebagai salah satu hak asasi manusia. Jumlah
pecandu narkoba diAmerika adalah sekitar 97 juta jiwa.

Sekitar 2 juta orang yang linglung dan menggelandang
tinggal di New York dan kota-kota besar Amerika
lainnya.

- Sebagian besaragamawan Gereja Barat memperkenan-
kan zina dan homoseksual, bahkan pada sebagian
gerqa disahkan hubungan pernikahan antara pria
dengan pria (pernikahan sejenis) dengan restu pendeta.
Pada tahun 1981, di Perancis, lahir 100.000 anak dari
ibu-ibu tunggal (single parent) tanpa suami.

- Di Amerika, jumlah murid sekolah yang hamil di luar
nikah mencapai 48 ok dari total murid perempuan, data
ini berdasarkan survei yang dilakukan di kota Denver,
ibukota negara bagian Colorado. Di sana juga ada
sekitar 1 juta warga yang terjangkiti penyakit gonorrhea
dan itu terjadi pada tahun 1975 M. Didapati sekitar 20
juta orang yang terkena penyakit pengelupasan kulit,
sebuah penyakit organ reproduksi yang berbahaya.
Lebih dari 280.000 tindak kriminal pembunuhan
terjadi setiap tahun, dan satu dari 7 orang pernah
mengalami kekerasan seksual (perkosaan, pedofilia,
atau semisalnya) pada masa kecilnya, 60 % dari
rakyatnya pernah menjadi korban kejahatan dalam
kehidupannya.
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individu di sana menjalani hidup dengan

ketakutan, baik terhadap pembunuhan,
pencurian, perkosaan, kecanduan miras
atau narkoba, atau penyakit menular yang
berbahaya seperti AIDS, gonorrhea, herpes,

atau lainnya. Di samping itu juga muncul
kegelisahan, kekosongan ruhani, depresi
psikis, keretakan jiwa, dan penyakit psikis
lainnya.

Keadaan itu tidaklah jauh dari siksa
Rabbani (dari Allah) yang memang

sangat layak ditimpakan terhadap bangsa-

bangsa itu, karena sudah terwujud semua

komponen kerusakan di tengah-tengah
mereka, apalagi sekarang ini disempurnakan
dengan deklarasi perang terbuka dari mereka
melawan risalah kebenaran di seluruh
muka bumi, deklarasi pelepasan dirinya
dari semua makna kebaikan yang merasuki
masyarakat mereka, tanpa kecuali keadilan
dan kesetaraan. Itu dilakukan dengan

penerapan konstitusi baru yang membatasi
makna kebaikan hanyapada sedikit perkara.
Semua itu menyempurnakan sebab-sebab

kebinasaan di kalangan mereka.

Inilah keadaan musuh-musuh Allah
secara internal. Orang yang memperhatikan
keadaan mereka secara jeli pastilah dapat
melihat bahwa mereka itu orang-orang yang

tertipu namun mereka tidak mengetahuinya,
mereka lari menuju jurang yang dalam tanpa
mereka sadari, mereka menceburkan diri ke

dalam api sedang mereka lalai terhadapnya. . . .

mereka alpa....mereka mencemooh kaum
selain mereka....dan mereka bergembira
ria dengan kemakmurannya. Saya tidak
tahu apa yang harus saya katakan,

aduhai alangkah gembiranya atau aduhai

alangkah sengsaranya atas hamba-hamba
Allah itu, ataukah alangkah sedihnya apa

yang menimpa dunia Barat yang berupa
kemerosotan, dekadensi, dan ketersia-
siaanya semua makna kemanusiaan.

Alangkah pedihnya berbagai bangsa

yang terhapus akalnya secara total dan

hilang ajaran kemanusiaannya sama

sekali. Lonceng kematian sudah dipukul
sedang mereka tidak merasakannya, tidak
memahaminya, serta tidak menyadarinya
bahwa bunyi lonceng itu adalah tanda
akhir malam dan sebentar lagi tiba waktu
shubuh yang merupakan saat kehancuran
dan kebinasaan diri mereka. "Kdrena

sesungguhnya saat jatuhnya adzab kepada

mereka ialah di waktu shubuh, bukanhah shubuh

itu sudah dekat?." (H0d [1 1]: 81)

Pengamatan ketiga:

Dunia Islam hidup dalam periode
pengayakan, penyaringan, dan pemisahan
antara pejuang kebenaran dan pendukung
kebatilan di dalamnya. Periode ini juga
berisi proses penjernihan, penyucian, dan

pengorbanan yan g menyerupai pen gorbanan
generasi pertama sebagai tambahan
amunisi untuk membendung ombak yang

semakin hebat dan menghadang manusia
dari menghadapkan diri kepada Islam dan

ajarannya karena adanya perang dahsyat
dari musuh yang menyerangnya. Ini juga

memberi kabar gembira berupa kebebasan

dan keselamatan.

Kesimpulan:

Faktor-faktor yang berpengaruh
sebagiannya terhadap sebagian yang lain
ini semata-mata sebagai pertanda yang
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memperingatkan sudah dekatnya proses

pemurnian. Ada kesadaran Islami hakiki
yang berjalan ke arah kesempurnaan dalam
bayang-bayang kegagalan dunia Barat pada

level tatanilai, akhlak, dan ajaran. Di sana

ada pula musuh-musuh din Allah yang
selalu menebar kerusakan di tengah-tengah
masyarakat dan menjelmakan di tengah-
tengah mereka semua faktor pembinasa, ini
menurut pengakuan intelektual mereka dan

filosuf mereka. Di sana ada ketidaksadaran
pelaku kebatilan dalam menghadapi risalah
kebenaran di bumi karena ketertipuan,
kesombongan, kelalaian, dan percaya diri.

Di sana ada pula kondisi putus asa

di kalangan pejuang kebenaran, kata
mereka "Dari arah mana kemenangan akan

terwujud, dari arah perut bumi atau dari
penduduknya?"

Di sana ada pula kemenangan sporadis
di antara pertempuran antara kebenaran
melawan kebatilan, yang pada hariitu "Ber-

gembiralah orang-orang yang beriman, karena

pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang

dikehendaki-Nya. Dan Dia-lah Mahaperkasa

lagiPenyayang." (R0m [30]: 5-6)

Adapun orang-orang yang ada di
sekeliling mereka dari kalangan umat-umat
lainnya berada dalam keadaan: "Orang-orang

y ang kafir senantias a ditimp a b encana dis eb abkan

perbuatan mereka sendiri atau bencana itu
terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga

datanglah janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak

menyalahi janji." (Ar-Ra'd [13]: 31)

D. Kelompok yang Menang dan
Kegigihan Perjuangannya

)) Dari Tsauban @Y>, Rasulullah M
bersabda:

U}A 1 '6lt
i))K erltt;i

Senantiasa ada satu kelompok dari umatku

ydng mendng di atas kebenaran, orang

yang menelantarkan mereka tidak mampu

menimpakan bahaya terhadap mereka,

sampai ketetapan Allah tiba sedangmereka

masih dalam headaan itu.6'8

Dalam riwayat lain dari Mu'awiyah

gBEl

Senantiasa ada dari kalangan umatku

satu kelompok yang tegak dengan perintah

Allah, orang ydng menelantarkan mereka

tidak mampu menimpakan bahaya

terhadap mer eka, demikian juga or ang y ang

menyelisihi mereha, sampai perintah Allah

datang hepada mereka sedang mereka dalam

keadaan menang atas orang lainnya.6le

618. HR. Muslim, ShahD Muslim, kitab Al-lmdrah, hadits no.
1920 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (7165)1.

6 1 9. HR. Al-Bukhdri, Sh a hih Al -Bu kh 6 ri, kitab All'frshiim, hadits
no. 7312 lAl-BukhAri ma'a Al-Fatb (31306)1.

Nb:

l.+t /\,U\3
:nilv G \S

* s:yv'gt

e 'Ln-v ir I,Y G*v tS\
-?. i. a ti7 .

,]-U ,.i- 'rd*;

-tt/it d/Jqi
:-. o2 otlr.
Ii '-6 ^$ ^b)e\J
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Penjelasan:

Hadits-hadits ini mengandung isyarat

yangjelas terkaittetap adanya satu kelompok
dari kalangan pejuang kebenaran yang
tegak di atas din Allah sampai datangnya
perintah-Ny a. P ar a ulama berbeda pendapat

tentang maksud perintah Allah (amrullah) di
sini, sebagian dari mereka menafsirkannya

dengan angin yang mencabut nyawa orang-

orang beriman menjelang terjadinya hari
Kiamat, sedangkan sebagian yang lainnya
menafsirkan perintah Allah dengan

keluarnya Al-Mahdi.

)) DariJabirbinAbdullah Wa,Rasulullah
S bersabda:

v\al e; J|'j *ul\-J- v, v-J_-

Selalu ada satu kelompok dari umatku yang

berperang atas hebenaran, dalam keadaan

mendng, sampai hari Kiamat.62o

r) Dari Jabir bin Samurah a19,, Nabi g!
bersabda:

^-;)L &\1;,\-3\3 &iJ\

ig: 6 ,i*--uit

Tiada henti agama ini tegak, berperang

atasnya sehelompok orang dari kalangan

muslimin, sampai hari Kiamat terjadi.621

HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-lm6rah, hadits no.
1037 lMuslim bi SyarhAn-Nawawt (7/66).
HR. Muslim, Shahih Muslim, kilab Al-lmdrah, hadits no.
1922lMuslim bi Syarfi An-Nawawi (7166)1.

Kami katakan:

Al-'Ishabah secara bahasa bermakna
satu kelompok orang yang jumlahnyaantara
10 sampai 40 orang, atau semua kumpulan
pria dan kuda dengan para penunggangnya,
atau satu kelompok yang dapat mencukupi
keperluan mereka sendiri dalam salah satu

dari sekian banyak urusannya.622

)) Dari Sa'ad bin Abi Waqqash ,nW;,

Rasulullah ffi bersabda:

Ahlul gharb selalu saja menang di atas

kebenaran, sampai hari Kiamat terjadi.623

Imam An-Nawawi berkata: Ali Al-
Madini bertutur, "Yang dimaksud dengan

ahlul gharbi adalah orang Arab, yang
dimaksud gharb adalah geriba atau timba
yang besar, karena kekhususan mereka
dengan geriba itu." Yang lainnya berkata,
"Yang dimaksud dengannya adalah belahan
barat bumi." Mu'adz berkata, "Mereka
adalah penduduk Syam." Pada sebuah

hadits dituturkan, "Mereka adalah penduduk

Bait Al-Maqdis." Dikatakan pula, "Mereka

adalah penduduk Syam dan wilayah di
belakangnya. " Al-Qadhi berkata, " Dikatakan
bahwa yang dimaksud dengan ahlul gharbi

adalah orang-oran g yangmemiliki kekuatan
dan ketabahan, karena gharb dari segala

sesuatu adalah bagian tajamny a." 624

622. Silakan lihat lbnu Manzhur: Lis6n Al-Arab (1/605 dan
sesudahnya).
HR. Muslim, Shahifi Muslim, kitab ALherah, hadits no.
1925 lMuslim bi Syarfi An-Nawawi (7 166)1.

Muslim bi SyarfiAn-Nawawi (7168\.

,j4\ ja GtY -,?ll\ i^i ir; I
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624.
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Dari Anas lSs, Rasulullah M
bersabda:

Pada setiap generasi dari umatku ada

or ang- or ang y ang memp el op ori.625

Penjelasan global:

1. Ini adalah salah satu hadits yang bertutur
tentang kelompok yang menan g (Thaifah

Manshurah) yang disampaikan oleh Nabi

ffi sebagai kabar gembira. Berita ini
bahkan dianggap sebagai kabar gembira
terbesar untuk umat ini yang tak pernah
kehilangan kebaikan sepanjang sejarah,

sampai terjadinya hari Kiamat. Inilah
yang tidak pernah dimiliki oleh umat-
umat terdahulu yang diintervensi
oleh banyaknya pengubahan dan

penggantian dalam kitab dan ajarannya,
yang kemudian mengakibatkan
penyimpan gan par a pemeluknya.

Z. Para ulama berbeda pendapat tentang
apa yang dimaksud dengan thaifuh
(kelompok) ini. Diriwayatkan dari imam
Al-Bukhari dan lainnya bahwa mereka
adalah orang-orang yang berilmu atau

ulama. Ahmad bin Hanbal mengatakan
bahwa mereka adalah ulama ahli hadits.
Sebagian dari hadits-hadits yang ada

menunjukkan makna yang lebih luas

daripada dua pendapat ini. Menurut
saya, fhaifah Manshurah mencakup

semua orang beriman yang bertauhid,
yang tegak di atas perintah Allah di
manapun juga, baik tegaknya mereka

625. HR. Al-Hakim At-Tirmidzi lNaw1dir Al-Ushll (11369)l

ditetapkan berderajat hasan oleh Al-Albani pada Shahih
Al-JAmi' no. 4227.

itu dengan menggunakan senjata, atau

sekedar berbicara dengan lisan, atau

dengan selain itu.

Imam An-Nawawi berkata: Mungkin
saja kelompok ini berjauhan di antara
kaum mukminin yang beragam, di
antar a mereka ada par a pemberani yang

berperang di medan laga, ada pula dari
kalangan merekayan g menj adi ulama ahli
fikih, ada jugayang menjadi ulama ahli
hadits, ada yangzuhud, memerintahkan
kebaikan, dan mencegah kemungkaran,

di antara mereka adayangmemiliki jenis

kebaikan yang lainnya. Mereka tidak
harus berkumpul secara fisik menjadi
satu, akan tetapi bisa saja mereka

berjauhan di berbagai penjuru bumi.626

Perkataan yang indah dari imam An-
Nawawi ini mencakup semua orang dari
kalangan mereka yang menolong din
ini dan menundukkan tipu daya orang-

orang kafir dan orang-orang munafik.

3. Ada salah satu lafal tambahan dari

hadits-hadits ini yang diriwayatkan
oleh imam Ahmad, disebutkan bahwa

kelompok yang menang (fhaifah Al-
Manshurah) itu berada di Bait Al-Maqdis
atau yang menjaga Bait Al-Maqdis.
Riwayat ini dha'if dan terlalu dipaksakan
untuk menerangkan apa yang terjadi di
masa Al-Mahdi dan Dajjil pada akhir
zaman, tidak dapat dipahami dengan

keumumannya sebagaimana yang
dituturkan oleh Ibnu Hajar.627

Atau barangkali riwayat yang menyertai
hadits riwayat Muslim tentang ahlul

626. An-Nawawi: Syarfi Muslim (7168).
627. lbnu Hajar: Fatfi Al-Beri (31307).
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gharb ini, yang dimaksudkan dengannya

adalah Syam, negeri yang senantiasa

menjadi arena pertempuran antara
kebenaran versus kebatilan sampai hari
Kiamat. Negeri itu akan diperebutkan
dengan penuh ambisi oleh agama-

agama terdahulu karena keberadaan

Bait Al-Maqdis. Negeri itu dalam semua

lintasan sejarah dan penyerangnya tidak
pernah mampu mengeliminasi pejuang

kebenaran yang membela din Allah
tp, walaupun ada Dpaya penelantaran

dari penduduk negeri-negeri sekitarnya
terhadap mereka.

4. Pada beberapa hadits tersebut
terkandung petunjuk bahwa pejuang
kebenaran itu akan tetap tegak di atas

konsekuensi risalah dan menaranya
yang paling agung. Mereka adalah

sekelompok yang sedikit jumlahnya di
bawah bayang-bayang kelompok yang
jauh lebih banyak jumlah anggotanya,

kelompok yang dilalaikan oleh dunia
dan syahwatnya. Karenanya keadaan

mereka diungkapkan dalam hadits
dengan lafaf ishdbah. 'lshdbah pada

umumnya bermakna sekelompok orang
yang sedikit jumlahnya, tidak lebih dari
40 orang saja. Ini tidak berarti bahwa
di seluruh dunia secara total itu tidak
ada yang memperjuangkan kebenaran
kecuali sekelompok kecil dari kaum
muslimin itu, akan tetapi mungkin saja

di setiap medan peperangan senantiasa

ada sekelompok kecil dari kaum
muslimin yang membela dinul Islam.

5. Yang dimaksud dengan kemenangan
kelompok atau grup kecil ini atas

manusia adalah kemenangan

kelompok ini atas mereka, baik itu
berupa kemenangan dalam hujah dan
penjelasan, atau keberhasilan mereka
dalam menundukkan bala tentara
kebatilan dengan senjata serta menolak
tipu daya mereka, ataupun melemahkan
kekuatan mereka sehingga tidak mampu
menguasai orang-orang Islam. Ada juga
pendapat yang menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan kemenangan mereka
itu adalah kemasyhuran (nama baik)
mereka di tengah-tengah manusia.628

E. Beriringannya Para
Mujaddid,/Pembaharu untuk
Umat Ini Sepanjang Zaman

)) DariAbu Hurairah N;, dari Rasulullah

ffi bersabda:

z> 7 .{i, ..t ) -o- -i , i
. F , "ri Ie 4;)\ ;4 U; rrJ\ ;lv wt-J 12

t<*; Q !'rA e y; *V
S esungguhny q Allah selalu mengutus untuh

umat ini pada setiap ujung 100 tahun

orang ydng memperbaharui untuk umat ini
dinnya.62e

Penjelasan:

Islam tidak pernah sepi dari tokoh-
tokoh yang memperbaharui dinnya
pada setiap ujung abad (generasi), baik

Al-Adawi: Sh ahib Al-M usnad (359).
HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab Al-Ma6him,
hadits no. 4270 l'Aun Al-Ma'bld (11/385)l; Al-Hakim,
hadits no. 8592 lAl-Mustadrak (4/567)l dishahihkan oleh
Al-Albani dalam ShahihAlJdmi', hadits no. 1874.

628.
629.
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yang dimaksud dengan ujung abad itu
akhir abad maupun permulaan abad

selanjutnya. Lafal hadits ini bermakna

umum. Oleh karenanya, mungkin
saja maknanya adalah kebanyakan

pembaharu (mujaddid) itu hidupnya di
ujung setiap abad. Ini termasuk kasih

sayang Allah w. kepada umat Islam,

karena ditebarkan di tengah-tengah

mereka ini ruh semangat pada setiap
kurun waktu yang pendek, di saat

terhapusnya sebagian ajaran kerasulan
padanya. Siapa saja yang mengikuti
sejarah perjalanan umat ini pasti dia

mendapati bukti kebenaran hadits ini.
Tidak pernah ada satu pun kurun waktu
yang dilalui oleh umat Islam kecuali

senantiasa ada di sana tokoh-tokoh yang

menghidupkan di dalam hati manusia

ajaran-ajaran wahyu.

Abu Thayyib Abadi menyebutkan
perkataan penulis kitab Majdlis Al-Abrdr:

Identitas pembaharu itu tidak ketahui
secara pasti kecuali hanya sekedar

persangkaan kuat saja, dari penilaian
orang-orang yang sezaman dengannya

dari kalangan ulama, dengan pengamatan

seksama keadaannya dan pengambilan

manfaat dengan ilmunya. Karena

pembaharu untuk urusan din itu pastilah
seorang ulama yang mengetahui ilmu-
ilmu diniyah, baik yang zhahir maupun
yang batin, orang yang memagari As-
Sunnah dan menangkal bid'ah, serta

sudah pasti ilmunya bermanfaat secara

umum untuk orang-orang yang hidup
pada zamannya. Pembaharuan itu
hanya terjadi pada setiap 100 tahun
sekali karena berlalunya para ulama

pada zaman itu, terhapusnya sunnah

dan munculnya banyak bid'ah, sehingga

pada waktu itu diperlukan pembaharuan

din. Maka Allah rJls mendatangkan di
antara makhluk pengganti ulama salaf
mungkin satu orang mungkin juga

beberapa orang.630

Yang dimaksud dengan pembaharuan
(tajdid) pada hadits ini bukanlah

pengubahan atau penggantian, akan

tetapi yang dimaksudkan adalah

menghidupkan makna-makna asli yang

dulu dijalani oleh generasi pertama

umat Islam, menghidupkan sunnah,

mematikan bid'ah dan amalan-amalan

baru yang merajalela di berbagai

komunitas.

Al-Alqami berkata:

\. tqj-l +*;vi-{t &

U^W;;.j-

Makna taldid (pembaharuan) adalah

menghidupkan kembali dpd yang

terhapus dari pengamalan Al-Qur'an

dan As-Sunnah, serta perintah untuk

melahsanakan keduanya secara

konsekuen.63'

melintasi waktu demi waktu ini berujung
pada munculnya sang pembaharu yang

paling agung yakni Al-Mahdi, karena

pembaharuan pada masanya dilakukan
dalam bentuk yang paling sempurna,

630. 'Aun Al-Ma'bld (111391).

631. 'Aun Al-Ma'bld (111386).
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F.

sekaligus yang paling mirip dengan

keadaan pada periode Rasulullah ffi
yanS agung.

Ianj i Dikaruniakannya
Khilafah Rasyidah

Dari Hudzaifah W;2, Rasulullah ffi
bersabda:

n! t..7 o- o.;1

- 6L(a-eJ Or

3t36#\

Y L*';]r i4
;V\')LW;!,'oH

*",tt'^3V
;u, lil \&;!,rftciort ;GY

,r.LvA;:jH i,W;ii elr

W;'i'ihiii ;irr ;\: \i 3t
A-, :ir "i ,W; ,ti ;u \i)

' 'i ' r. e 2.. 1e o-
,u\-,L3 j\ iit\ ;u, \-" j_.s.:.; ,4-iP

:iH e,W;si ;u \it\ir.i; #
"41),,

Kenabian ada di tengah-tengah kalian

selama waktu yang dikehendaki oleh Allah.

Kemudian Allah akan menghilangkannya

apabila Dia menghendaki untuk

menghilanghannyo. Selanjutnya akan

berlangsung kekhalifahan berdasarkan

manhaj kenabian, itu berlangsung dalam

waktu yang Allah k"ehendaki. Kemudian

Dia melenyapkannya, apabila Allah

menghendaki untuk melenyapkannya.

Selanjutnya berlangsung keuasaan

rala-raja menggigit. Era kerajaan itu
berlangsung sepanjang waktu yang

dihehendahi oleh Allah. Kemudian Dia
menghilangkanny d ketika dia menghendaki

untuk menghilangkannya. Selanjutnya

berlangsung ker aj aan y ang lalim, lantas Dia
melenyapkannya ketika Dia menghendahi

untuk itu. Selanjutnya akan terjadi

lagi kekhalifahan berdasarkan manhaj

kenabian.632

Penjelasan:

isyarat tentang berbolak-baliknya
kondisi perpolitikan umat Islam
sepanjang sejarah. Dimulai dari
pemerintahan kenabian (nubuwah) yang

berakhir dengan wafatnya Rasulullah

ffi. Kemudian dilanjutkan dengan

kekhalifahan yang lurus (Khilafah

Rosyidah) yang berakhir pada saat

terjadinya tahun rekonsiliasi (Am Al-

J ama' ah),yaitu ketikaAl-Hasan g; turun
dari kedudukannya sebagai khalifah
dan menyerahkan kepemimpinan atas

kaum muslimin kepada Mu'awiyah g;.
Selanjutny a era r aja-raja yangmenggigit,
yang berakhir dengan runtuhnya
kekhalifahan Utsmaniyyah, walldhu

a'lam.

Umat Islam sekarang ini berada pada

pemerintahan otoriter yang tidak diketahui
kapan berakhirnya. Hadits ini secara jelas

mengisyaratkan bahwa tidak akan terjadi
sesudah era pemerintahan otoriter ini
kecuali masa kekhalifahan yang lurus

632. HR. Ahmad, pada Musnad Al-Kitfiyyin, hadits no. 18436

fAl-Musnad (41334)l; isnad Ahmad ini tidak ada masalah.

oi .J ,

Jl 4JJl ;\i
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berdasarkan manhaj kenabian. Ini adalah

'arji dari Allah untuk umat akhir zaman.
"'Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan

tembawa petunjuk dan agama yang benar agar

Dia memenangkannya di atas segala agamd

neskipun orang musyrik membenci." (Ash-

Shaff [61]: 5) Janji ini belum terwujud
secara nyata, tetapi itu pasti terjadi, tidak
bisa tidak. "KArenA itu janganlah sekali-kali

kamu mengira Allah akan menyalahi jaryi-Nya

kepada rasul-rasul-Nya, sesungguhnya Allah
Mahaperkasa, lagi mempunyai pembalasan."

(lbrAhim Ual a7)

Allah itu Mahagagah. Salah satu wujud
kemahagagahan-Nya adalah ditinggikannya
kedudukan keluarga-Nyadan dilemahkannya

musuh-musuh-Nya serta dihinakannya
mereka. Ini juga merupakan bentuk siksa-

Nya terhadap musuh-Nya. Kelanjutan
perwujudan Kemahagagahan Allah yang

berkaitan dengan janji-Nya akan terjadi
pada akhir zaman secara umum, mencakup

seluruh dunia secara total. Keterangan ini
dibenarkan oleh sabda Rasulullah ffi:

.* ai,t li 1S

&X\ \r,6 eirf "fii
t S\ yr\'y,Et

o t ?, 
",1'i1)\ t dr\

,';w\:&u\ s u}'ir \i-;liu

Sungguh urusan ini akon benar-benar

mencapai apa yang dicapai oleh malam dan

siang. Allah tidak menyisakan satu rumah

pun, baik yang terbuat dari tanah liat
mdupun dari bulu binatang, kecuali Allah

memasuhkanrrya ke dalam din ini (lslam),

baik dengan kemuliaan orang yang mulia

maupun dengan hehinaan orang yang hina,

bemuliaan yang Allah memuliahan lslam

dengannya, dan kehinaan yang Allah

menghinakan kekafir an denganny a.633

Oleh karenanya, j anj i Allah, bukti-bukti
nyata terus berlangsungnya pertempuran,

semakin membaiknya realita (sesuai kabar

Nabi ffi), bangkit dan mundurnya umat-

umat ini menunjukkan bahwa kita termasuk

salah satu warganya, dengan izin Allah.

Kiamat itu tidak lama lagi akan terjadi.

intisari kabar gembira untuk umat ini
bahwasanya kezhaliman dan kelaliman

yang terjadi di tengah-tengah mereka

itu tidak akan berlangsung selamanya,

akan tetapi segera digantikan dengan

kebaikan pada tingkatan yang tertinggi
dengan kembalinya Khilafah Rasyidah

untuk memperbaharui umat ini. Hadits

tersebut juga berisi hasungan kepada

umat Islam agff beruPaYa dengan

kesungguhan dalam menegakkan

Khilafah Rasyidah di muka bumi.

Sebagaimana Khildfah Rasyidah yang

pertama itu merupakan hasil dari kerja

keras yang luar biasa dan berbagai

pengorban an yangbesar, maka demikian
juga halnya dengan kekhalifahan yang

kedua.

633. HR. Ahmad pada Musnad Asy-Sydmiyyin, hadits no.

16959 [A/-Musnad (41128)l; Al-Hakim dari jalan yang

lainnya, hadits no. 8324, dia berkata, "lni hadits shahih

berdasarkan syarat dua syaikh (Al-Bukhari dan Muslim)."

lAt-Mustadrak @la7 Ql;Al-Haitsami bertutur, "Para perawi

hadits yang dikeluarkan oleh Ahmad itu adalah orang-

orang yang terpercaya." lMaima' Az-Zaw6'id (61'l4)i1.
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"8. Beberapa Tanda Besar dan
I(ronologisnya

Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghitari rN;;,

dia berkata:

,;\iX\ -f :i;-2U\;cW$j
b #\ L#'r,ait3tg,i+j.tb
'^\ &; iy q\*-.e ir$:,\b.-p
a::t; ,* :U'" * -iU', ,'^)-', o,)L- J LJ' !/ 

-J' 
'J I r -'

Nabi ffi melihat ke arah kami ketika
kami sedang berbincang-bincang.

Beliau bersabda, 'Apa yang kalian

perbincangkan?" Mereka menjawab,
"Kami memperbincangkan hari
Kiamat. " Beliaubersabd a, " S esungguhny a

hari Kiamat itu tidak akan terjadi sampai

kalian melihat sebelumnya sepuluh tanda-
lantas beliau menyebutkannya-asap,

Dajjal, binatang, terbitnya matahari

dari tempat tenggelamnya, turunnya lsa

bin Maryam, Ya'juj dan Ma'juj, tiga

pembenaman ke dalam bumi: pembenaman

di timur, pembenaman di barat, dan

pembenaman di jazirah Arab, dan yang

terakhir darinya adalah api yang keluar

dari Yaman, menggiring sekalian manusia

menuju tempat berkumpulnya mereka

(mahsyar)."63'

Dari Abu Sarihah Hudzaifah bin Asid

Nb, dia berkata:

-T.; ,ov-\)rc.3-#,F 3H
e J-*),r|iu k),o;;,\

--ot o ! t",i 91'.. t. o.. o " ill9-P ,t (_f suS'Wrf uy' urrt

6",4,:#, j6;er F;;;'e
,3;rirr *j.ts ,8', G t/\'e
dt["XY,dt)i,y,+;O: *
Or;i;i iur,'k, *L'ill\ k
Y ;; \ \r:*e i:j 4t\lr

e* b;t,;'lr iut,'&t*G iur

i\ ,i *g\
4 ' vrw)

\)L 
"J-; 

cr ii:r t-b ,3\ aE\- 1- r-- (, 9_1 L
-:;u t6rftr \; ,iv; ,$ve 55',

6 i* ;J W) ,i\5,611\ 5f y" e'i:tr,,|L ht k #, if
u,i\-6 ,\41-*V,+ pi cs
I a;r-lr;l,ju ,aLr-t\,tl3t,ir5 x

4\i) ,JV15 irll\-) t;)\ rj*
2 lrt- , ,?- lo
Y Jbc (z o.>L,oc * LV1 , a"'tj\
L_J J \-J' -/ l-J' -r u)/J

e-* Jt

634. HR. Muslim, Shatit Muslim, kitab Al-Fitan wa AsyrAth
As-Sii?h, hadits no. 2901 lMuslim bi Syarh An-Nawawi
(e/255)1.
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Nabi ffi sedang berada di dalam kamar

sedang kami berada di temPat Yang

lebih rendah daripadabeliau. Kemudian

beliau menghampiri kami seraya

bertanya, 'Apa yang kalian bicarakan?"

Kami menjawab, " Hari Kiamat." Beliau

bersabda, " S esungguhny a hari Kiamat itu

tidak akan terjadi sampai munculnya 10

tanda: pembenaman di timur, pembenaman

di barat, pembenaman di jazirah Arab,

asap, Dajjal, binatang bumi, Ya'juj dan

Mo'juj, terbitnya matahari dari tempat

tenggelamnya (barat), dan api yang keluar

dari jurang Aden, menjadikan manusia

pergi." Syu'bah berkata, "Abdul Aziz

bin Rufa'i menceritakan kepadaku dari

Abu Thufail, dari Abu Sarihah, :.ip€rti

itu, tanpa menyebut Nabi &. Salah

satu dari keduanya berkata tentang

tanda yang kesepuluh: turuiiiiiia Isa

bin Maryam. Sedangkan yang lainnya

berkata, Angin yang mencamPakkan

manusia Lg |3g1xn'."0:s

Dalam riwayat lain:

'?qI ;* \3;

,V-# b.-,*5Jt LIE
tt*: ,{r':tt3 ,aiV:

9. o < . - : -tl 6. o i

cfF U:vLig\att " crllt

i;6\ & i:;vY",i4\
Kiamat tidah akan terjadi sampai kalian

melihat sepuluh tanda: terbitnya matahari

dari tempat tenggelamnya (barat), Ya'juj

dan Ma'juj, binatang, tiga pembenaman:

pembenaman di timur, Pembenaman di

barat, dan pembenaman di jazirah Atab,

api yang keluar dari jurang Aden yang

menggiring manusia atau mengumpulkan

manusia, lantas dia bermalam bersama

mereha ke manaPun mereka bermalam,

tidur siang bersama mereka di mana sala

mereka tidur siang... Dia menambahkan

padanya: Dajjal dan asap ..yanghesepuluh

bisa jadi angin yang melemparkan mereka

ke lautan, atau bisa jadi pula turunnya Isa

bin Maryam.636

Penjelasan:

membeberkan tanda-tanda besar yang

akan terjadi menjelang hari Kiamat.

Hadits-hadits tersebut menunjukkan

bahwa tanda-tanda itu disebutkan

secara menyeluruh bukan berdasarkan

urutan (kronologis) terjadinya, buktinya

adalah ada tanda yang didahulukan

pada satu hadits dan diakhirkan pada

hadits yang lain. Demikian juga sudah

diketahui bahwa turunnya Isa ;P; itu
terjadi sebelum munculnya Ya'juj dan

Ma'juj, sebelum keluarnYa binatang,

636. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzl, hadits no. 2274' 2277 
'

2278, dia berkata, "Hadits ini hasan shahih." (Tubtah Al'
Ahwadzi (61413 dan halaman sesudahnya)1.

? i, i .-rr , ,t,- ,o'i,i 2 o.
)\ J\->Jl i* )ljl ... y\e c-.->

&bJ\ i/'i
?/ , \//

Z c>Uq

.c)
:i-9.*^i

ec-r .iJ\-r

b aP'rV,'tlt t-,;A ' '^";)

,;s\ );^Z;i ;u.I 3# o-o f
09.- lo*=. rolt. I o. o9..

f<o, J+y clru e-e ga3-.

635. HR. Muslim, ShaDit Muslim,kilab Al-Fitan wa AlMalihim'
hadits no. 2901 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (91255)1.
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dan terbitnya matahari
tenggelamnya.

tempat

Disifatinya tanda-tanda ini dengan al-

dydt menjadi isyarat akan kebesarannya.

Inilah maksud dari penamaannya

dengan tanda-tanda besar (al-'alamat

al-kubra). Di samping itu, kata al-dydt

mengandung isyarat bahwa tanda-tanda

tersebut terjadi tidak sebagaimana

biasanya, maksudnya berlakunya tanda-

tanda itu melalui jalan mukjizat yang

bertentangan dengan hukum alam dan

aturan di bumi. Ini jelas berlaku pada

seluruh tanda. Keluarnya binatang

dari bumi yang berbicara kepada

manusia, terbitnya matahari dari

tempat tenggelamnya, keluarnya api

yang menggiring manusia ke tempat
pengumpulan (mahsyar)... semuanya itu
kejadian luar biasa yang bertentangan

dengan hukum alam dan tidak pernah

berlangsungyang seperti itu di tengah-

tengah masyarakat manusia.

Dengan inilah tanda-tanda tersebut
dinamai dengan ayat karena di

dalamnya ada nuansa kemukjizatan
yang di luar kebiasaan. Merupakan

kesalahan yangfatal bila sebagian orang

mendeskripsikan kejadian tanda-tanda

ini sebagai sesuatu hal yang biasa,

atau menganggapnya mustahil karena

menganalogikan (mengiaskan) dengan

kenyataan yang biasa terjadi. Thnda-

tanda ini secara khusus keseluruhannya

tidak tunduk dengan analogi akal atau

logika.

Kita telah cermati pada sejumlah kitab,
bahwasanya kitab-kitab itu menganggap

keluarnya Al-Mahdi termasuk salah satu

tandabesarKiamat. Akan tetapi anggaPan

ini tidak diperkuat dengan satu dalil
pun. Berdasarkan arahan sebelumnya

bahwa tanda-tanda besar Kiamat adalah

tanda-tanda yang muncul melalui jalan

mukjizat, maka dapat dikatakan bahwa

keluarnya Al-Mahdi tidak termasuk

tanda besar Kiamat, karena kemunculan

sang imam itu bukanlah sesuatu yang

luar biasa. Akan tetapi dalil-dalil yang

saling memperkuat menunjukkan
keluarnya Al-Mahdi bersamaan dengan

berlangsungnya sejumlah tanda besar

Kiamat, atau keluarnya Al-Mahdi sudah

termasuk di antara tanda-tanda tersebut,

atau sebagian tanda hari Kiamat terjadi

menjelang munculnya Al-Mahdi, atau

pada masa pemerintahan Al-Mahdi

sebagian tanda-tanda tersebut mulai

muncul, seperti: tanda asap, Daijal,
turunnya Isa i,$; , atau teriadrnya

pembenaman di jazirah Arab.637 Maka

keempat pertanda ini kemungkinan

terjadinya setelah era Al-Mahdi,
sebelumnya ataupun pada masanya.

Dengan demikian posisi keluarnYa

Al-Mahdi di antara tanda-tanda besar

adalah sebagai pendamping dan

yang mengaitkan di antara peristiwa-
peristiwa tersebut

637. Kita dapat mengamati kembali pasal-pasal sebelumnya

segi keterkaitan antara berbagai peristiwa besar ini,

munculnya Al-Mahdi, dua pembenaman ke perut bumi,
yakni yang teriadi di timur dan barat itu merupakan
pendahuluan dan persiapan kemunculan Al-Mahdi,

sedangkan pembenaman di jazirah Arab merupakan

salah satu dari sekian banyak dalil kemunculannya. Asap

kemungkinan terjadi menjelang keluarnya Al-Mahdi.
Sedangkan Dajjal, mungkin saja keluarnya pada akhir-

akhir masa pemerintahan Al-Mahdi. Di sana ada sejumlah
qarinah (indikasi terkait) yang menguatkan bahwa
turunnya lsa ,.E& itu terjadi pada masa pemerintahan Al-

Mahdi.
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Dengan mencermati pola kalimat pada

hadits tersebut kita dapatkan kejelasan

bahwa Nabi ffi tidak menYebutkannYa

berdasarkan urutan kronologisnya,

akan tetapi terkadang hanya ditentukan

tanda pertama dan tanda terakhirnya,

atau kadangkala digambarkan hubungan

keterkaitan yang harus ada di antara

sebagian tanda ini, yang darinya dapat

dipahami urutannya dengan utuh. Ini

diperoleh dari penelitian terhadap dalil-

dalil dan indikasi terkait lainnya di luar

pola kalimat pada hadits ini.

Berdasarkan gambaran global Yang

didapatkan dari penelitian sejumlah

indikasi yang ada kaitannYa, daPat

dikatakan bahwa yang terakhir muncul

dari tanda-tanda besar Kiamat itu

adalah api yang keluar dari Yaman.

Pada hadits lainnya disebutkan yang

terakhir adalah angin yang mencabut

semua ruh orang-orang yang beriman.

Sebelum angin ini berhembus ada dua

tanda, yakni terbitnya matahari dari

arah tenggelamnya dan binatang bumi.

Dengan demikian masih tersisa 7 tanda

lainnya, yang di antaranya adalah 3

tanda yang sudah jelas keterkaitan dan

urutannya satu sama lain, yakni Dajjal,

setelah itu turunnya Isa, kemudian Ya'juj

dan Ma'juj. Urutan ini ditunjukkan oleh

hadits-hadits lain sebagaimana yang

akan dijelaskan nanti.

Adapun 4 tanda lainnya yang tersisa,

yakni 3 pembenaman ke dalam tanah

dan asap, maka keempat tanda ini tidak

diketahui urutannya secara pasti. Akan

tetapi ada indikasi yang menguatkan

bahwa 3 pembenaman ke dalam tanah

itu terjadi sebelum Dajjal, dengan

asumsi bahwa pembenaman ketiga

(yakni pembenaman lazirah Arab)

itulah pembenaman yang menjadi salah

satu tanda munculnya Al-Mahdi dan

sekaligus menjadi salah satu dari sekian

banyak bukti kebenarannya.

Berdasarkan urutan tersebut, dapat

dikatakan bahwa urutan secara

kronologis tanda-tanda besar Kiamat

itu sebagai berikut: 1. Pembenaman

di timur, 2. Pembenaman di batat,

3. Pembenaman di jazirah Arab Yang

terjadi menjelang munculnya Al-Mahdi,
4.Dajjal,5. Tirrunnya Isa bin Maryam, 6.

Ya'juj dan Ma'juj, 7. Terbitnya matahari

dari arah tenggelamnya, 8. Binatang

yang berbicara kepada manusia, 9. Api

yang keluar dari jurang Aden, atau

angin yang mencampakkan manusia ke

lautan.

Urutan tersebut adalah urutan menurut

logika yang didapatkan dari penelitian

dan pengkajian terhadap dalil-dalil

terkait yang banyak jumlahnya dan ini
akan diterangkan di sela-sela paparan

pasal yang akan datang. Tinggal satu

andalagi yang masih terselubungi kabut

misteri, yakni tanda asap (dukhan). Thnda

ini diduga kuat merupakan pertanda

pertama dari tanda-tanda besar hari

Kiamat, lantas tanda-tanda yang lain

muncul beriringan sesudahnya. Masih

ada kemungkinan lain bahwa keluarnya

asap itu sesudah terjadinyapembenaman

di timur dan di barat, dan sebelum

terjadinya pembenam an di jazirah Arab.
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Berdasarkan kemungkinan ini, berarti
asap menempati urutan ketiga dalam
rangkaian tanda besar Kiamat tersebut.

)) Dari Abu Hurairah @;, Rasulullah M
bersabda:

,,.1t;'ll3

b,-:-"fur r*s ,&)i\
'j:.+i'a;:?),;rar yi,

Bersegeralah beramal sebelum 6 perkara:

Dajjal, osap, binatang bumi, terbitnya

matahari dari arah tenggelamnya, urusan

orang banyak (Kiamat), dan pengkhususan

salah seorang di antara kalian (mati).638

Penjelasan:

penting dari sekian banyak pelajaran
tentang kajian tanda-tanda hari Kiamat,
yakni keharusan selalu bersiap-siap
untuk menghadapinya dengan iman dan

amal shalih sebelum manusia terkejut
dengan kedatangan hari Kiamat yang
tiba-tiba sehingga dia tidak menyesal

sesudah lewat waktunya. Ajaran ini
dikukuhkan oleh sejumlah hadits yang
dimulai dengan kata-kata: "Bersegeralah

kalian....." Inilah tujuan asasi dari
disebutkannya tanda-tanda hari
Kiamat.

Pada hadits ini terkandung isyarat
bahwa tanda-tanda besar ini akan terjadi
secara tiba-tiba, tanpa ada indikasi
dan petunjuk yang jelas sebelumnya,

638. HR. Muslim, Shatit Muslim, kitab Asyrdth As-Sd'ah,
hadits no. 2947 lMuslim bi Syarh An-Nawawi (91277)1.

sehingga dengan sendirinya menuntut
setiap muslim untuk senantiasa

berada dalam kondisi siap sehingga dia
tidak terkejut dengan kedatangannya.

Perintah untuk bersegera mengerjakan

amalan ini mengharuskan seseorang

untuk cepat-cepat bertaubat sekaligus

menghasung untuk beramal shalih,
serta berusaha mendahului dengan

amal tersebut sebelum munculnya
berbagai rintangan dan penghalang.

Siapa saja yang mencermati secara

seksama keadaan generasi pertama dari
umat ini (generasi sahabat) pastilah
mendapati bahwa pelajaran ini sudah

tertanam kuat dalam hati mereka.

Keadaan realita mereka menunjukkan
kesiapan dan kewaspadaan setiap saat

karena khawatir dan takut menghadapi
peristiwa-peristiwa besar ini.

Dari Nadhr, dia berkata:

.eu\-. 9l -il )e t,
iF Ui U,J)fi ,\-1\

4;\i,all aiv ''-r-*J';,\-];$

Terjadi kegelapan (cuaca sangat

gelap) pada masa Anas bin Malik,
Nadhr berkata, 'Aku datang kepada

Anas. Aku berkata, 'Wahai Abu
Hamzah, apakah pernah menimpa

,j\+j,lt ,\i, Ju.i.i! 6;[
It-r l) q

,k.r r-

""'"uJ.:\lt 4K

q . i l t6 t-

J", +l )-r:
dl c+lll :Lr-o
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kalian (parasahabat) keadaan seperti

ini pada masa Rasulullah ffi?'Anas
menjawab, Aku berlindung kePada

Allah, sungguh jika ada angin Yang

berhembus kencang maka kami

bersegera menuju masjid karena

takut akan terjadi hari Kiamat'."63e

Atsar ini menunjukkan secara gamblang

tingkat pendidikan iman dan kesiapan

jiwa yang mencengangkan dalam

mewaspadai terjadinya hari Kiamat atau

tanda-tanda besarnya pada generasi

pertama. Lebih dari itu, hadits yang

pertama dari Hudzaifah Al-Asidi

menunjukkan bahwa kewaspadaan dan

ketakutan itu sudah mencapai titik
puncaknya, sampai pada tataf bahwa

Rasulullah ffi berusaha menenangkan

mereka dengan menyatakan bahwa

hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali

sesudah terjadinya 10 tanda besar.

Ringkas kata, apabila demikian ini
keadaan para sahabat dan persiapan

mereka walaupun masa mereka secara

logika jauh dari hari Kiamat, lantas

bagaimana dengan keadaan kita sekarang

ini sedang masa kita sudah pasti jauh

lebih dekat dengan hari Kiamat atau

amat dekat dengan terjadinya tanda-

tanda besarnya?

Mengamati bahwa lafal sittan (enam)

berbentuk muannats, maka itu
menunjukkan bahwa keenam hal

tersebut merupakan bencana atau

musibah yang besar.

639. HR. Abu Dawud, Sunan Abi D6wud, hadits no.1184 l'Aun
At-Ma'b0d (4160)1.

Hadits ini berisi 4 tanda besar hari

Kiamat, yakni Dajjal, asap, binatang,

dan terbitnya matahari dari tempat

tenggelamnya. Pada hadits-hadits

yang lainnya ada keterangan bahwa

terjadinya salah satu dari tanda itu
menjadikan taubat seseorang tidak

lagi berguna, demikian juga dengan

imannya ketika dia belum beriman

sebelumnya. Diperintahkannya untuk

segera beramal itu iug meruPakan

isyarat sudah dekatnya 4 tanda hari
Kiamat yang disebutkan sesudahnya,

sekaligus menjadi isyarat bahwa tanda-

tanda itu akan datang saat manusia lalai

dan terlena.

Yang dimaksud dengan urusan umum
(amrul ammah) adalah terjadinya hari

Kiamat itu sendiri. Adapun kekhususan

salah seorang di antara kalian atau

khuwaishah ahadikum itu maksudnya

adalah kematian, karena barangsiapa

yang mati maka terjadilah Kiamat untuk

dirinya sendiri.

Kecepatan Rentetan Tanda-
tanda Besar

Dari Abdullah bin Amr CIv;, Rasulullah

ffi bersabda:

,4i, e:rv"# Lr;; eu-

rz ) o- o.o. 9r1 
=r, vlt

\-a-b*, 
^iJ J,\J,.*il ,'b-a)\- \-

Tanda-tanda itu bagaikan manik-manik

(nerjan) yang tersusun rapi dalam tali,

B.

'i\j!5
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jika tali itu diputus maka sebagiannya akan

mengihutinya.6ao

r) Dari Abu Hurairah @!a, Rasulullah :g;
bersabda:

*t*,_* .P \i-L;:9q.i\ cr"
l-gr ;ufi f(JJE

Keluarnya tanda-tanda itu sebagiannya

atas sebagian yang lain, kronologi dan

beriringan, sebagaimana beriringannya

merj an (manik-manik) .6a1

Penjelasan:

berurutan dan beriringannya
kemunculan tanda-tanda besar Kiamat.
Akan menjadi jelas di sela-sela paparan
pasal sebelumnya bagaimana gambaran

asli dari kronologinya kemunculan
tanda-tanda hari Kiamat ini, yaitu
manakala kita melihat 3 pembenaman
ke bumi, asap,Dajjal, Isa )yoi, Ya'juj dan
Ma'juj itu sudah terjadi secara kronologi
sebagian mengikuti sebagian yang lain.
Kemudian segera saja terjadi terbitnya
matahari dari tempat tenggelamnya dan
diikuti langsung atau bahkan pada hari
itu juga keluarnya binatang. Sesudah
itu, dalam jarak waktu yang singkat
muncullah api yang mengumpulkan
manusia, api ini merupakan tanda yang

terakhir dari tanda-tanda besar Kiamat.

Di sela-sela terjadinya berbagai

peristiwa besar yang berurutan itu
saya memandang bahwa tanda-tanda
ini seluruhnya terjadi pada satu kurun
waktu yang sesudahnya dunia akan

berakhir.

Terdapat dalam satu atsar bahwa 3 tanda
terakhir (terbitnya matahari, binatang,
dan api pengumpul) itu semuanya

terjadi dalam kurun waktu 6 bulan saja,

dalam riwayat lain disebutkan dalam
kurun waktu 8 bulan.

Penyerupaan sifat dalam hadits bahwa
tanda-tanda hari Kiamat itu bagaikan
batu manik-manik yang terangkai
dalam tali, apabila talinya terputus
maka manik-maniknya segera jatuh
satu demi satu itu merupakan isyarat
kecepatan terjadinya tanda-tanda ini
dan berkaitannya satu kejadian dengan

kejadian yanglainnya.

Berbagai Kerancuan
dan B antahan Seputar
Kekhususan Tanda-tanda
Besar

Berbagai Permasalahan Tentang
Pemahaman Tanda Asap (Dukhan)

Terdapat sejumlah permasalahan yang

belum jelas di dalam memahami maksud
tanda asap yang disebutkan di dalam Al-
Qur'an atau yang disebutkan dalam A1-

Hadits sebagai salah satu tanda besar hari
Kiamat. Sebagian ulama menempatkannya
pada posisi peristiwa terjadinya hari Kiamat
itu sendiri (menjadi bagian dari proses

c.

1.

640. HR. Ahmad, hadits no. 7058 [Al-Musnad (2/293)];AI-Hakim
dari Anas hadits no. 8639, dia berkata, "Hadits ini shahih
berdasarkan syarat Muslim." lAl- M u stad ra k (4/5Bg)1.
HR. lbnu Hibban, hadits no. 1882 [Mawdrid Azh-Zham'an
(1/465)l; AI-Adawi berkata, "Hadits ini shahih." lShahib Al-
Musnad (445)\.

641
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Kiamat), sedangkan sebagian yang lain
memandang bahwa tanda asap di dalam
Al-Qur'an Al-Karim itu telah terjadi pada

fase Makkiyah. Oleh sebab itu berbagai

permasalahan ini harus dijelaskan secara

gamblang dan diarahkan kepada pendapat
yang paling kuat, menurut saya dengan

kedudukan ny a yang i stimewa.

Penjelasannya dipaparkan sebagai

berikut:

') Allah tP berkalam, "Mdka tunggulah

hori h.etika langit membawa kabut yang

nyata. Yang meliputi manusia. Inilah

adzab yang pedih. (Mereka berdoa): 'Ya

Rabb kami, lenyapkanlah dari kami adzab

itu. Sesungguhnya kami akan beriman.'

Bagaimanakah mereka dapat menerima

peringatan, padahal telah datang kepada

mer eka s e or angr asul y angmemb eri p enj elas an.

hemudian mereka berpaling daripadanya

dan berkqta: 'Dia adalah seorang yang

menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula

seorang yang gila.' Sesungguhnya (kalau)

Kami ahan melenyapkan siksaan itu agak

sedihit sesungguhnya kalian akan kembali

Qngkor)." (Ad-Dukhdn [44]: 10-15)

Penjelasan:

Ayat-ayat ini diperselisihkan takwilan-
nya oleh para ulama ahli tafsir. Sebagian

dari mereka memandang bahwa tanda asap

telah terjadi pada fase Makkiyyah, (yaitu)
pada saat Nabi ffi memohon keburukan
untuk orang-orang kafir Quraisy, agar

mereka tertimpa tahun-tahun paceklik
sebagaimana tahun-tahun kemaraunya
Yusuf -rH; dan itu sudah terjadi. Karena
dahsyatnya paceklik dan kelaparan sehingga

mereka melihat langit berdebu, seolah-olah
ada asap yang menyelimutinya.

Sebagian mufassir berpendapat bahwa
tanda asap itu pasti akan datang karena
termasuk salah satu tanda hari Kiamat.
Apa yang disebutkan oleh ayat-ayar di atas

merupakan penggambaran dari sifat tanda
ini. Menurut perkiraan saya, pendapat inilah
yang lebih kuat dan sesuai dengan berita
yang dikabarkan oleh Nabi ffi, yaitu berupa
pemberitahuan dari beliau tentang 10 tanda
besar hari Kiamatyangsalah satunya adalah

asap. Urutannya sesuai penjelasan hadits,
asap merupakan tanda yang pertama,
sehingga menguatkan keyakinan tanda asap

ini belum terj adi sebagaiman a y angdiyakini
oleh sebagian ulama y ang lainny a.6a2

Menurut saya, yang menguatkan
pendapat kedua ini adalah maknanya lebih
sesuai jika membawanya pada pemaknaan
hakiki dan sekaligus tidak menyimpang
kepada makna majasi (kiasan). Ayat ini
menunjukkan bahwa langit itu datang
dengan asap yang nyata, maksudnya jelas,

tidak diragukan lagi, atau tidak samar

bagi dua orang sekalipun, itulah asap!

Asap ini digambarkan dengan sempurna
bahwa itu meliputi manusia, maksudnya
mengelilingi mereka dari seluruh sisinya,
bukan sesuatu yang dibayangkan orang
sebagaimana kemarau berkepanjangan
yang melanda kaum Quraisy. Ayat-ayat
ini mengungkapkan tentang asap, itulah
siksa yang pedih. Makna-makna ini dengan
gambaran sifatnya tidak mungkin rerjadi
hanya pada orang-orang Quraisy. Oleh
karenanya sebagian ulama ahli tafsir sengaja

642. Silakan lihat Tanwir Al-Adzhan: Al-Burusawi (4126 dan
halaman sesudahnya).
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membawa makna-makna ini melalui pintu
kiasan dan menganggap debu yang adapada
masa paceklik sebagai asap, atau apa yang
dilihat oleh orang yang sedang kelaparan di
langit itu seolah-olah gumpalan mendung
di awan.. dan seterusnya.

Menurut saya, makna-makna tersebut
jauh dari yang mereka katakan, lafal dan
petunjuk ayat-ayat di atas berisi sejumlah
indikasi yang menunjukkan bahwa yang
dimaksud dengan asap adalah perkara besar
yang membinasakan, sedangkan apa yang
dialami oleh kaum Quraisy tersebut jauh
lebih ringan daripada itu.

Dengan mengompromikan berbagai
pendapat, dapat dikatakan bahwa ayat ini
bertutur tentang apa yang menimpa kaum

Quraisy secara kiasan dan j uga menunj ukkan
pada tanda besar yang terjadi menjelang
Kiamat dengan arti yang sebenarnya.

Abul Khaththab bin Dihyah berkata:
Sesuatu yang diputuskan oleh pandangan
yang benar adalah membawa sesuatu
tersebut pada dua keputusan: salah satu
dari keduanya telah terjadi dan yang satunya
akan terjadi atau akan ada. Oleh karenanya,

sesuatu yang sudah terjadi maka itu adalah

sesuatu yang mereka melihatnya seperti
bentuk asap, yakni asap yang bukan asap

hakiki, dan yang terjadi ketika munculnya
tanda-tanda yang merupakan bagian dari
tanda terjadinyahari Kiamat. Tidak terlarang
ketika muncul tanda ini mereka berkata,
"Wahai Pemelihara kami, hilangkanlah
siksa ini dari kami, sesungguhnya kami
adalah orang-oran g yang beriman." Lantas
Allah menghilangkan siksa itu dari mereka,
kemudian mereka kembali lagi karena

sudah dekatnya hari Kiamat. Perkataan

Ibnu Mas'ud ini tidak disandarkan kepada

Nabi ffi, karena ini hanyalah berasal dari
penafsirannya sendiri. Sungguh terdapat
nash dari Rasulullah M yang bertentangan
dengan penafsiran Ibnu Mas'ud itu.643

)) Dari Masruq, dia berkata:

l'io.

\;i
Lc{,i\b,1-r5 *'ek
?Vi 'Ji|J a;uij\ ;",3 ,€,
\: \J.

# Uprli[ ,gVi:1#sl
3g), bX G\ AtrG,\L).aJ,fK "}t

* u ,i\trs ,Jii, #L' \1t11

,,jLi 
^t,w lq i J4,w

.i ,i;; I e i* ci #\ ;y'rF
eG iirr V ^3,iti ilt ,1,v,:iLi\r-r\
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643. Al-Qurthubi: At-Tadzkirah (7 41).
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Suatu ketika ada seorang lelaki
berbicara panjang lebar di Kindah. Dia
berkata, 'Asap akan muncul pada hari
Kiamat laiu merampas paksa semua

pendengaran orang-orang munafik dan
juga penglihatan mereka, menyerang
orang mukmin seperti serangan pilek
(selesma)", maka kami terkejut.
Aku datang menemui Ibnu Mas'ud,
pada awalnya dia duduk bersandal
kemudian dia menjadi marah dan

duduk tegak. Dia berkata, "Siapa

saja yang mengetahui hendaklah dia
berkata dan barangsiapa yang tidak
mengetahui maka hendaklah dia
berkata, Allah Yang lebih mengetahui.'
Karena sebagian dari itu ilmu adalah

seseorang berkata terhadap sesuatu

yang dia tidak mengetahuinya, 'Aku
tidak tahu", karena Allah berkalam

kepada Nabi-Nya, 'Katakanlah (hai

Muhammad): 'Aku tidak meminta upah

sedikitpun padamu atas dakwahku dan

bukanlah aku termasuk orang-orang

yang mengada-adokan".' (Shad [38]:
86). Sesungguhnya kaum Quraisy itu
memperlambat diri dari masuk Islam,
Ialu Nabi ffi mendoakan keburukan
terhadap mereka seraya berucap,' Wahai

Allah! Tolonglah saya mengalahkan mereka

dengan tujuh tahun kemarau sebagaimana

tujuh tahun kemaraunya Yusuf!' Lalu
kemarau dan paceklik melanda mereka
hingga mereka binasa di dalamnya.
Mereka makan bangkai dan tulang
belulang. Seorang lelaki melihat apa

yang ada di antara langit dan bumi,
sebagaimana bentuk asap, lantas

Abu Sufyan datang kepada beliau
seraya berkata, 'Wahai Muhammad!
Kamu datang dengan memerintahkan
kami untuk menyambung hubungan
keluarga, dan sungguh kaummu
sekarang ini binasa dan hancur, maka

doakanlah kepada Allah.' Kemudian
Rasulullah ffi membaca ayat: 'Maha

tunggulah hari ketika langit membawa

asap yang nyata. Yang meliputi manusia.

Inilah adzab yang pedih. (Mereka berdoa):

"Wahai Pemelihara kami, lenyapkanlah

dari kami adzab itu. Sesungguhnya

kami akan beriman." Bagaimanakah

mereka dapat menerima peringatan,

padahal telah datang hepada mereka

seorang rasul yang memberi penjelasan,

kemudian mereka berpaling daripadanya

dan berkata, "Dia adalah seorang yang

menerima ajaran (dari orang lain) lagi
pula seorang yang gila." Sesungguhnya

590 ENSTKTOPEDT f,5nn/4ueN



(halau) Kami akan melenyapkan siksaan

itu sedikit, sesungguhnya halian ahan

hembali (ingkar)" (Ad-Dukhin 1441:
10-15). Apakah akan dihilangkan siksa

akhirat dari mereka apabila ia datang
kemudian mereka kembali kepada

kekafiran mereka? Itulah kalam Allah
Ta'ala:'(Ingatlah) hari (ketika) Kami
menghantam mereka dengan hantaman
yang keras.' (Ad-DukhAn laal: 16):

hari perang Badar, dan lizaman (yang

pasti): adalah perang Badar. Alif Lam

Mim. Telah dihalahkan bangsa Romawi,

di negeri yang terdekat dan mereka sesudah

dikalahhan itu akan menlng" (Ar-R0m

[30]: 1-3), dan Romawi itu telah
berlalu."

r> Dari Ibnu Mas'ud W, dia berkata,
"Lima hal sudah berlalu: Romawi, asap,

kematian, kekerasan, dan bulan."6aa

Penjelasan:

Dua atsar ini menunjukkan bahwa
Ibnu Mas'ud ua berpendapat bahwa tanda
asap yang disebutkan di dalam Al-Qur'an
itu sudah terjadi. Dia menafsirkannya
bahwa yang dimaksud dengan asap pada

ayat-ayat itu adalah paceklik atau kemarau
panjang yang melanda kaum Quraisy. Dia
menganggap pendapat orang lain yang
berkata bahwa yang dimaksud dengan

asap tersebut adalah pilek atau selesma

yang terjadi pada hari Kiamat adalah

pendapat yang batil. Sisi batalnya pendapat
ini menurut Ibnu Mas'ud W terdapat
pada perkataan Allah Ii9: "Sesungguhnya

Kami pasti melenyapkan sihsaan itu sedikit."
Ayat ini dengan jelas menegaskan bahwa

644. Silakan lihat dua atsar ini pada Tafs'[r lbnu Katsir (41262).

siksa itu pasti lenyap dari mereka, ketika
orang menyatakan bahwa yang dimaksud
dengannya adalah asap yang terjadi
pada hari Kiamat maka mustahil Allah
menghilangkan siksa dari mereka pada hari
Kiamat.

Pengambilan dalil Ibnu Mas'ud

W>. termasuk bab dilalah iqtidha'; yakni
ayat itu secara jelas menyebutkan siksa

tersebut akan dilenyapkan atau dihilangkan
dan orang-orang kafir itu akan kembali
menjalani kekafiran mereka. Maka harus

dikatakan batalnya kemungkinan bahwa

asap itu terjadi pada hari Kiamat, akan

tetapi harus dinyatakan bahwa itu terjadi
di kampung pembebanan syariat (dunia)

sebelum terjadinya hari Kiamat.

Pengambilan dalil ini memiliki cara

pengambilannya sendiri, akan tetapi
penegasan Ibnu Mas'ud W. bahwa tanda
asap sudah terjadi itu pendapat yang

lemah jika dilihat dari beberapa segi, saya

sudah menyebutkannya pada penjelasan

tentang tanda asap64s. Penjelasan saya

inilah yang diyakini oleh mayoritas ulama,
karena indikasinya jelas, yakni Nabi

M memberitahukan bahwa tanda asap

merupakan salah satu dari 10 tanda besar

yang terjadi menjelang hari Kiamat tiba.

Inilah yang menguatkan keyakinan saya

secara gamblang bahwa tanda asap itu
belum terjadi.

Kesimpulan tentang tanda asap:

asap sudah terjadi adalah pendapat yang

645. Al-Qurthubi menyebutkan bahwa diriwayatkan dari lbnu
Mas'ud r8a juga bahwa ada 2 asap, salah satunya sudah
terjadi sedangkan yang lain akan terjadi sebagai salah
satu dari sekian banyak tanda besar hari Kiamat.
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lemah, dilihat dari beberapa sisi. Jika
pendapat ini mungkin dikatakan, maka

itu termasuk bab kiasan sehingga secara

otomatis harus menganggap bahwa

tanda asap ini secara hakiki belum
terjadi. Thnda asap ini akan terjadi
menjelang hari Kiamat sebagai salah

satu dari sekian banyak tanda besarnya.

asap adalah hari Kiamat itu sendiri juga

lemah, tidak sesuai dengan keadaan

tanda ini sebagai salah satu indikasi
terjadinya hari Kiamat. Di samping itu,
pendapat ini juga tidak sesuai dengan

pola kalimat pada ayat Al-Qur'an
tersebut, tidak sesuai juga dengan

hadits-hadits tentang 10 tanda besar

hari Kiamat.

tanda besar Kiamat adalah tanda asap,

dan itulah makna hakiki dari ayat Al-

Qur'an yang termaktub pada surat

Ad-DukhAn, tidak sebagaimana yang
dituturkan oleh Ibnu Mas'ud W atau

lainnya. Akan ada ijtihad untuk kita
tentang penjelasan maksudnya pada

pasal peristiwa-peristiwa alam.

2. Sejumlah Permasalahan Lainnya

Permasalahan Pertama:

') Dari Abu Hurairah @;, Rasulullah &
bersabda:

Barangsiapa ydng bertaubat sebelum

terbitnya matahari dari arah tenggelamnya,

All ah m ener ima t aub atny a.64 6

Dari Abu Hurairah @p, Rasulullah g;
bersabda:

*l.itr a}'% 'aitu't,is:tr ,i:'ir

\b;i;a tgir ?;-)\ ,y
Tiga hal y ang ketika ketigany a keluar maka

"Tidak bermanfaat untuk seseorang iman-

nyd, yang dia tidak beriman sebelumnya."

(Al-An'dm: 1 S8-ayat) : Dajjal, binatang,

terbitnya matahari dari barat atau dari

arah tenggelamnyd.

Dalam riwayat lain:

:r p\LP
;alit'aiti,

Terbitnya matahari dari tempat tenggelam-

nya (barat), keluarnya asap, sertd muncul-

nya binatang bumi.6a7

Penjelasan poin permasalahan:

Hadits yang pertama mengisyaratkan

bahwa taubat seseorang tidak akan

diterima sesudah terbitnya matahari dari
arah tenggelamnya. Termaktub pada hadits
lainnya bahwa pintu taubat itu tertutup

ra:\:*t \il|'?-ai\\ ;? \il .iXw _i L-

c[\oA,puYtt {&bUJUl

,jEtE '\a-iJ

o t o itr .7ro= ".i iol . ta o.
'., *^;Jl ,)-b) Jl .-}1.9 u)tr jrrnl(JL

+:ra iit ;\:,16;
646.

647.

HR. Muslim, Shahih Muslim, kilab Adz-Dzikr wa Ad-Du'a' ,

hadits no. 2703lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (9124\1.

HR. Muslim, ShahifiMuslim,kilab Al-lmdn, hadits no. 158

lMuslim bi Syarfi An-Nawawi (9124)l; At-Tirmidzi, Sunan
At-Tirmidzi, kitab Iafsir Al-Qur'an, hadits no. 5067, dia
berkata tentang hadits ini, "Hasan shahih gharib;'lTufifah
Al-Ahwadzi 814491.
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secara otomatis sesudah terbitnya matahari

dari tempat tenggelamnya (dari barat). Ini
dijelaskan secara gamblang pada hadits

tersebut bahwa taubat diterima dari

seseorang sebelum terbitnya matahari dari

barat.

Adapun pada 2 hadits yang akhir,

dikaitkan tiada manfaat iman atau taubat

dengan datangnya 4 perkara yakni Daiial,
binatang, asap, dan terbitnya matahari dari

arah tenggelamnya.

Sudah diketahui bahwa Dajjal itu
muncul sebelum terbitnya matahari dari

barat. Ada pula kemungkinan bahwa asap

juga demikian. Adapun munculnya binatang

itu, pada ghalibnya sesudah matahari terbit
dari tempat tenggelamnya.

Poin permasalahan di sini adalah:

Bagaimana mungkin taubat dan iman

tidak bermanfaat lagi sesudah munculnya

Dajlal sedangkan kemunculan Dajjal
itu terjadi sebelum terbitnya matahari,

sedangkan hadits yang pertama jelas-jelas

menyatakan bahwa itu bermanfaat?

Jawaban permasalahan:

Permasalahan ini dapat ditePis

dengan mengatakan bahwa hadits pertama

menunjukkan tanda berakhirnya alam raya

ini secara hakiki adalah terbitnya matahari

dari tempat tenggelamnya, dalam keadaan

ini taubat tak lagi bermanfaat sampai

terjadinya hari Kiamat.

Adapun pada dua hadits setelahnYa,

maka pada keduanya terkandung isyarat

terkait pentingnya untuk segera beramal

sebelum terjadinya berbagai perkara ini.

Barangsiapa yang tidak memperoleh iman

sebelum munculnya Dajlal maka tak

tergambar dari dirinya bahwa dia akan

mampu mendapatkan iman pada saat Dajjal

sudah keluar atau di saat fitnahnya tersebar

di mana-mana.

Mengapa?

Karena fitnah Dajial adalah fitnah yang

memanen segala yang sudah sempurna

matangnya sebelum keluarnya Dajjal, ini
khusus terjadi pada orang yang terpengaruh

oleh fitnah Dajjal dan orang yang terjatuh
di dalamnya. Adapun sesudah itu, pintu

taubat terus terbuka sampai saat terbitnya

matahari dari tempat tenggelamnya. Ini
dikatakan juga pada tanda asap, jika itu
terjadi sebelum terbitnya matahari.

Adapun kaitannya dengan binatang,

kemungkinan besar terjadi sesudah

terbitnya matahari, yaitu manakala pintu

taubat tertutup. Dengan demikian tiada

lagi permasalahan dalam hal ini.

Permasalahan Kedua:

)> Dari Anas @;, dia berkata:
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Sampai kepada Abdullah bin Salam berita

hedatangan Rasulullah M ke Madinah,

lantas Abdullah mendatangi beliau, lalu

dia berkata, "Sesungguhnya aku akan

bertanya kepada Anda tentang 3 hal yang

tidak mengetohuinya kecuali seordng nabi."
Dia berkata, 'Apakah tanda hari Kiamat

yang pertdma? Apakah makanan pertdmd

yang dimakan oleh penghuni surga? Dari
sesuatu apakah seorang anak mengambil

kepada bapaknya? Dari sesuatu apahah

dia mengambil hepada paman-pamannya

dari arah ibu?" Rasulullah ffi bersabda,

" Jibril memberitahuhan hepadaku hal-hal

itu baru saja." Abdullah berkata, "ltulah
musuh Yahudi dari kalangan malaikat."
Rasulullah ffi bersabda, 'Adapun tanda

hari Kiamat yang pertdma adalah api yang

mengumpulkan manusia dari timur menuju

$q1'ql.ttata

Penjelasan arah permasalahan dan cara

menolaknya:

Hadits ini menunjukkan dengan jelas

bahwa tanda hari Kiamat yang pertama
kali terjadi adalah api yang menggiring
manusia. Banyak orang menyangka bahwa
api inilah tanda pertama dari 10 tanda

648. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhdn,
Anbiyd', hadits no. 3329.

i',J€\1t-T,y,Q-F'r$ 4L dt besar hari Kiamat, padahal kenyataaannya
tidaklah demikian, bahkan sebaliknya ini
adalah yang terakhir dari 10 tanda itu,
sebagaimana yang termaktub dengan jelas
pada hadits Hudzaifah bin Asid:

"p,#\ iy at'rU It AS

?*jl;et
Dan yang terakhir dari itu adalah api yang

keluar dari Yaman, menggiring sekalian

manusia menuju tempat berkumpulnya

mereka (mahsyar).6as

Penolakan permasalahan di sini
adalah pola kalimat pada hadits Ibnu
Salam tersebut mengisyaratkan bahwa dia
bertanya tentang tanda-tanda terj adinya hari
Kiamat itu sendiri, yang sesudahnya diikuti
dengan tanda-tanda penghancuran alam
semesta. Inilah tanda-tanda yang diketahui
oleh kaum Yahudi melalui kitab mereka.
Kemudian jawaban yang dia dapatkan
sesuai dengan pertanyaannya, yakni yang
pertama dari tanda-tanda ini adalah api
yang mengumpulkan manusia menuju
Syam, kemudian sesudah itu mulailah
tanda-tanda lainnya yang menyempurnakan
penghancuran alam semesta.

Adapun hadits Hudzaifah bin Asid
itu lebih menunjuk kepada tanda-tanda
besar yang sekaligus mengisyaratkan sudah
dekatnya hari Kiamat, bukan tenrang tanda
terjadinya hari Kiamat. Oleh karenanya
Rasulullah M menyandarkan urusan
dengan penyebutan sejumlah tanda besar
yang relatifjauh waktunya dari hari Kiamat.

6,49. HR. Muslim, Shahrh Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyrith
kilab Abidits Al- As-S6'ah, hadits no. 2901 {Muslim bi Syarh An-Nawawi

(e/255)1.
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Kemudian beliau menutupnya dengan
tanda yang mengumumkan terjadinya hari
Kiamat, yakni api yang mengumpulkan
manusia. Dengan ini dapat dikatakan
bahwa tiada pertentangan antaradua hadits
tersebut, karena salah satunya menunjuk
kepada tanda-tanda besar sudah dekatnya
Kiamat, sedangkan yang lainnya menunjuk
kepada tanda pertama yang mengumumkan
terjadinya hari Kiamat. Tidak ada masalah

bahwa tanda terakhir yang menunjukkan
sudah dekatnya Kiamat adalah tanda
pertama yang mengumumkan terjadinya
hari Kiamat.

Permasalahan Ketiga:

)) Dari Abu Zur'ah, dia berkata:
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Serombongan orang datang menemui
Marwan di Madinah. Merekamendengar
Marwan sedang bercerita tentang
tanda-tanda hari Kiamat, bahwa yang

pertama adalah Dajjal. Abu Zur'ah
berkata, 'Aku pergi menemui Abdullah
bin Amr, lalu aku menceritakan
peristiwa itu kepadanya. Abdullah bin
Amr berkata, "Dia tidak mengatakan
sesuatu seperti yang pernah kudengar
dari Rasulullah ffi, beliau bersabda,
'sesungguhnya tanda pertdma hari
Kiamat adalah terbitnya matahari dari
arah tenggelamnya (barat), dtau binatang

besar yang menguasai manusia pada waktu

pagi (dhuha), manakala salah satu dari
keduanya itu muncul pertdmd kali, maka

yang lain muncul segera sesudahnya'."

Sambil membaca buku, Abdullah
berkata, "Saya menyangka tanda
hari Kiamat yang pertama kali keluar
adalah terbitnya matahari dari arah
tenggelamnya (dari arah barat) ." 6s0

Penjelasan poin permasalahan dan cara

menjawabnya:

Hadits ini menunjukkan Ibnu Amr
g berpendapat bahwa terbitnya matahari
dari arah tenggelamnya terjadi sebelum
keluarnya Dajjal. Redaksinya menunjukkan
bahwa dia mengingkari perkataan Marwan
yang berpendapat bahwa tanda pertama

adalah munculnya Daj1al. Ibnu Amr W)

menyandarkan pendapatnya pada hadits
yang didengarnya dari Rasulullah ffi.

650. HR. Muslim, Shahrh Musllm, hadits no. 2941 lMuslim
bi Syarh An-Nawawi (9/268)l - Abu Dawud, Sunan Abi
DAwud, kilab Al-MalAhim, bab Amardt As-Sa'ah, hadits
no.4310.
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Permasalahan yang muncul di sini
adalah: hadits ini menunjukkan yang
pertama dari tanda-tanda besar Kiamat
adalah terbitnya matahari dari arah
tenggelamnya, padahal banyak indikasi dan

tidak sedikit hadits yang menyatakan bahwa
ada banyak tanda yang mendahului tanda

terbitnya matahari dari arah tenggelamnya,

seperti keluarnya Dajjal misalnya.

Menepis permasalahan:

harus dijelaskan terlebih dahulu
karakter sepuluh tanda besar itu.
Pemerhati tanda-tanda besar itu pastilah

mengetahui bahwa sepuluh tanda besar

tersebut terbagi menjadi dua bagian:

B agian p er tama, berisi prose s pemurnian
yang termasuk dalam lingkup pertarungan

antara kebenaran versus kebatilan, yang

meliputi: tiga pembenaman ke dalam bumi,
Daljal, asap, dan turunnya Isa bin Maryam.

Bagian kedua, maka itu merupakan
pengumuman sudah dekatnya akhir
masa dan mengandung tiga tanda yakni
terbitnya matahari dari arah tenggelamnya
yang menutup pintu taubat, binatang
yang menggiring manusia atau meracuni
mereka atas kebohongan mereka yang
mengumumkan akhir pertarungan antara
kebenaran versus kebatilan di muka bumi,
kemudian di sela-sela itu berhembuslah

angin yang baik yang mencabut semua ruh
orang-orang beriman yang masih tersisa,

sehingga yang tersisa di bumi hanyalah
orang-orang jahat dan buruk saja. Mereka
itulah yang menjadi obyek dari api yang
menggiring mereka sampai ke tempat

pengumpulan, yang mengumumkan akhir
masa.

Sesuai dengan pengarahan ini, dapat
dikatakan bahwa tidak ada pertentangan
antara pemahaman Marwan dan Abdullah
bin Amr B-1, karena Marwan memandang
tanda pertama dari sepuluh tanda itu,
perkataannya ini men gandun g kemungkinan
bahwa itu merupakan ijtihad darinya.
Adapun Abdullah bin Amr k!4, tampak
jelas dari redaksinya bahwa dia pernah
mendengar hadits-hadits yang khusus
berbicara tentang bagian kedua saja sehingga

disangkanya sudah mencakup dua bagian

itu, karena itulah dia mengingkari Marwan
dengan mendasarkan pengingkarannya
padahadits yang pernah dia dengar. Redaksi
pada hadits yang dibawakan Abdullah bin
Amr @l itu menunjukkan tanda-tanda hari
Kiamat bagian kedua saja.

Dengan mengamati pola kalimat pada

hadits ini, kita dapatkan adanya ijtihad
dari Abdullah @), dalam mendahulukan
terbitnya matahari daripada keluarnya
binatang, akan tetapi sesuatu yang dapat
membantu kita untuk memahaminya di sini
adalah hadits yang diriwayatkan Abdullah
E+l dari Rasulullah ffi ini tidak menunjukkan
terbitnya matahari itu terjadi sebelum
munculnya Dajjal, akan tetapi itu hanyalah
pemahamannya sendiri terhadap hadits ini.
Ini mirip dengan permasalahan kedua yang
sudah dipaparkan sebelumnya, yakni tanda
pertama hari Kiamat adalah keluarnya api
yang mengumpulkan manusia.

Karenanya dapat dikatakan tiada
peftentangan. Apa yang disebutkan
oleh Ibnu Amru merupakan ungkapan
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fi,. Beberapa Pendahuluan
Penting
Dengan memperhatikan sebagian

tanda hari Kiamat, kita dapati di antara
tanda itu ada yang mengisyaratkan
terjadinya perubahan cuaca, geologis,

atau fenomena alam tertentu yang tidak
bisa dijelaskan secara ilmiah. Thnda-tanda
ini secara keseluruhan mengisyaratkan
terjadinya peristiwa alam dalam skala global
sebagai dampak dari perubahan esensial,

khususnya terhadap bumi. Perubahan ini
tidak jauh dari gambaran dan deskripsi para
cendekiawan dan ilmuwan pada masa kita
sekarang ini.

Paparan ini adalah satu upaya untuk
mengaitkan antara apa yang digambarkan
oleh ilmuwan-terutama ahli astronomi-
dengan dalil-dalil Al-Qur'an dan Al-
Hadits.6sl Saya amat menyadari bahwa diri
saya akan melakukan upaya ini dengan

sejumlah pendahuluan yang mungkin tidak
berkaitan langsung dengan tema bahasan

ini, akan tetapi cara ini saya harapkan akan
memudahkan dalam memahami dalil-dalil
mendetail yang berkaitan dengan bahasan

ini.

651. Saya ingin menunjukkan di sini bahwa pasal ini secara
khusus memerlukan studi yang teliti dan mendalam, jauh
dari ketergesa-gesaan dalam menerapkan hukum secara
mutlak pada apa yang dilakukan oleh ahli astronomi yang
berupa studi dangkal dan hanya pada tataran permukaan
saja. Harapan saya adalah agar ulama ilmu syariat
memperhatikan secara khusus dalam pengambilan dalil,
sebagai usaha pemurnian, penelitian, dan penambahan,
untuk menyempurnakan deskripsi kejadian ini dari sisi
keilmuan yang terkait.

1. Jatuhnya Batu-batu dari Langit
Merupakan Salah Satu Bentuk
Hukuman Rabbani

a. Hujan Batu dari Langit Adalah Salah

Satu dari Empat Bentuk Siksaan

Hikmah Allah l& memutuskan bahwa
Dia memberikan tempo untuk orang yang

berbuat zhalim. Ketika Allah menyiksanya

maka Dia menyiksanya dengan penyiksaan

dariDzat yang Mahagagah dan Mahakuasa.

Banyak ayat Al-Qur'an yang menjelaskan

bentuk-bentuk siksaan, barangkali yang
paling penting adalah yang ditunjukkan
oleh ayat berikut ini:

)) Allah tH berkalam:

u'# *",
i,;;st'i',;i U r#3Vv4L

r:ri ')t<jo,

u-f,jr

llt 6K Y',

o / o ,o /

,Y f#S ;o)it *t\i-a A e"t
o o6

V3?\:9s
riJ!:'i lI\tlv

Maha masing-masing (mereka itu)
Kami siksa disebabkan dosanya, maka di

dntara mereka ada yang Kami timpakan

hepadanya hujan batu kerihil, dan di

antdra mereka ada yang ditimpa suara

keras yang mengguntur, dan di dntara

mereka ada y ang Kami benamhan ke dalam

bumi, dan di antara mereka ada yang Komi

tenggelamkan, dan Allah sehali-kali tiada

hendak menganiaya mereka, akan tetapi

merekalah yang menganiaya diri mereka

sendiri. (An-Ankab0t [29]:  0)
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Ayat yang mulia ini menyebutkan 4

bentuk hukuman Rabbani, yakni:

(\'yo-V): Yang dimaksud dengan lafal ini
adalah batu-batu dari langit yang ditandai
untuk sarana hukuman. Dan bebatuan ini
pernah menimpa kaum Luth!

<i;oal} Yang dimaksud dengan lafal ini
menurut pendapat yang paling kuat adalah

suara keras yang berasal dariJibril atau salah

seorang malaikat, yang dapat memutuskan
urat dan pembuluh darah, arti lainnya
adalah tiupan penyebab mati penghabisan
(tiupan sangkakala) di hari Kiamat. Suara

keras inilah yang menimpa kaum Tsamud
dan penduduk negeri (ashhabul qaryah).

fjrlU, Penenggelaman, ini adalah bentuk
siksaan yang pernah menimpa kaum Nuh
saat banjir bandang dan yang menimpa
Fira'un di tengah lautan.

ClAtl,Pembenaman ke dalam bumi, ini
adalah siksaan yang ditimpakan Allah W
terhadap Qarun.

Inilah 4 bentuk siksaan. Ayat ini
dimulai dengan menyebutkan siksaan

berupa hujan batu. Barangkali tujuan
dengan mendahulukannya adalah untuk
menunjukkan kedahsyatannya. Jika tidak,
maka yang lebih layak adalah memulai
dengan penenggelaman, karena itulah
siksaan yang ditimpakan terhadap kaum
Nuh, karena siksaan ini terjadi lebih
dahulu daripada siksaan terhadap kaum
Luth. Pelajaran yang tergambar dengan

disebutkannya siksa berupa hujan batu pada

permulaan ayat ini adalah bahwa ayat ini

memulai dari siksaan yang paling dahsyat
kemudian yang lebih ringan.

b. Isyarat yang Dikandung Oleh Ayat-
ayat yang Menjelaskan Siksaan
Terhadap Kaum Luth

)) Allah tw berkalam, "lbrahim bertanya,

Apakah urusqnmu hai para utusan?' Mereha

menjawab,'sesungguhnya kami diutus

hepada kaum yang berdosa (kaum Luth).

Agar kami timpakan kepada mereka batu-

batu dari tanah yang ditandai di sisi Rabb-

mu untuk membinasakan orang-orang yang

melampaui batas'." (Adz-Dzdriydt [51]:
30-34)

)) Allah tge berkalam, "DAn sesungguhnya

mereka (haum musyrik Mekah) telah

melalui sebuah negeri (Sadum) yang (dulu)

dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya

(hujan batu). Maka apakah mereha tidak
meny aksikan reruntuhan itu? Bahkan mereka

itu tidak mengharapkan ahan kebanghitan."
(Al-Furqdn [25]: a0)

t) Allah tg berkalam, "Kdmi hujani mereka

dengan hujan (batu) maha amat jeleklah

hujan yang menimpa orang-orang yang telah

diberi peringatan itu." (Asy-Syu'dr6:' 126):
173)

)) Allah tE berkalam, "Mako tatkala datang

adzab Kami, Kami jadikan negeri kqum Luth
itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan),

dan Kami hujani mereka dengan batu dari
tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi."
(Hod [11]:82)
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)) Allah L*g berkalam, "sesungguhnya Kami

telah menghembuskan kepoda mereka angin

yang membawa batu-batu (yang menimpa

mereka) , kecuali keluarga Luth. Mereka Kami

selamatkan sebelum fajar menyingsing."

(Al-Qamar lsa):3a)

Kosakata asing:

Qj,*,1, Para ulama berbeda pendapat

tdntang maksudnya. Mereka berkata, "Itu
adalah batu-batu bagaikan tanah tembikar,
yakni tanah liat yang dibakar, atau batu
dari tanah liat, atau batu kecil hasil
pecahan batu besar. Pendapat yang paling
kuat menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan sijjil adalah bebatuan yang sudah

dituliskan padanya nama-nam a orang y ang
akan menjadi sasarannya, itulah batu-batu
siksa. Makna ini bersinonim dengan makna
musoww amah (y ang ditandai/dinamai)
yang ditunjukkan oleh sejumlah ayat yang
lainnya.6s2

G-;|2i1, Maksudnya bertumpuk-tumpuk,
sebagiannya di atas sebagian yang lain dan

beriringan satu dengan lainnya saat turun.6s3

f.l.fUlU: Makna asal al-bdshib adalah

angin yang kencang yang membawa serta

kerikil. Yang dimaksud di sini adalah batu-
batu kecil yang bergerak dengan sangat

cepat, yang dilemparkan dari langit.6sa

Penjelasan:

Ayat-ayat yang mulia ini memberi
kita gambaran sempurna cara penyiksaan

dengan batu-batu dari langit.Juga menje-

652. Silakan lihal Lisdn Al- Arab karya lbnu Manzhur (111326).

653. Lisdn Al- Arab (423).
654. Lisdn Al- Arab (11320).

laskan kepada kita sejumlah hal, di
antaranya: bebatuan itu berasal dari

tanah liat, bebatuan itu telah ditandai dan

dipersiapkan untuk menyiksa orang-orang

tertentu secara khusus, dan mereka itu
kaum Luth, batu-batu itu telah dituliskan
padanya nama-nama orang yang dituju,
maksudnyapelemparan batu-batu dari langit
itu tidak dilakukan secara serampangan,

tetapi merupakan hukuman Rabbani yang

tertentu dan terbatas, dilemparkan secara

tepat dan mengenai orang yang ditetapkan
menjadi sasarannya.

Kita amati dari ayat-ayat yang meng-

ungkapkan pelemparan kaum Luth dengan

bebatuan yang terdiri dari batu besar, tanah

liat, atau kerikil yang bertubi-tubi, juga

diungkapkan pada ayat lainnya dengan

istilah hujan. Sebagian ayat tersebut
mencukupkan diri dengan menamainya

sebagai hujan yang buruk, atau hujan
kemudian mengiringinya dengan tuturan:
"maka seburuk-buruk hujan bagi orang-orang

yang diancam".

Penyerupaannya dengan hujan meng-

indikasikan dua hal, yang pertama adalah

asalnya, yaitu dari langit sebagaimanaturun-
nya hujan, sedangkan yang kedua adalah

sebagai kiasan kerapatan dan intensitasnya
yang mirip dengan hujan.

Orang yang mengamati Kitabullah uq

dengan teliti pastilah mendapati bahwa kata

mathar (hujan) itu pada umumnya disebut
untuk menunjukkan pelemparan dengan

batu-batu dan hukuman, sebagaimana kata

ar-rih (badai) itu pada sebagian besar ayat

Al-Qur'an disebut untuk menunjukkan
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siksaan, sedangkan ar-riydfu (angin) itu me-
nunjukkan rahmat (kasih sayang).

2. Ancaman Dijatuhkannya Bebatuan
dari Langit Selatu Ada, dan
Termasuk Kebodohan Bila Manusia
Menganggapnya Tidak Mungkin
Terjadi

r) Allah rug berkalam, 'Atou apakah

kalian merasd aman terhadap Allah yang

(berkuasa) di langit bahwa Dia akan

mengirimkan badai yang berbatu. Maka

kelak halian akan mengetahui bagaimana

(ahibat mendustak an) peringatan-Ku? " (Al-
Mulk [67]: 17)

') Kalam Allah, "Mdka apakah kalian merasa

aman (dari hukuman Allah) yang men-

jungkirbalihhan sebagian dar atan bersama

kalian atau Dia meniupkan (angin keras

y ang membaw a) b atu-b atu kecil? D on kalian

tidak akan mendapat seordng pelindung pun

bagi kalian." (A1-Isr6' [17]: 68)

Penjelasan:

Dua ayat ini sangat jelas memaparkan

ancaman terhadap orang-orang kafir dengan

batu-batu dari langit. Kalimat tanya pada

dua ayat ini digunakan sebagai ejekan dan

ancaman, maksudnya bagaimana kalian
merasa aman dari dijatuhkannya bebatuan

atas kalian dari langit sebagai hukuman
terhadap kalian karena kekafiran kalian?

Peristiwa seperti ini sudah terjadi pada

kaum-kaum terdahulu. Yang pokok pada

kalian adalah selagi kalian tetap menjalani
dan tetap menjatuhkan diri dalam berbagai

perbuatan yang mewajibkan turunnya
siksa, maka kalian haruslah berada dalam

kewaspadaan yang sempurna, senantiasa

ketakutan, dan selalu mewaspadai dijatuh-
kannya bebatuan dari langit atas diri kalian.
Urusan ini tidaklah jauh dan mustahil
dari kalian dan bukan sesuatu yang aneh.

Siksaan itu tidaklah jauh dari orang-orang
yang berbuat zhalim.

3. Hukuman Rajam Dengan Batu-batu
itu Termasuk Hukuman Masa Depan
yang Pasti BenarAdanya

yang berkuasa untuk mengirimkan adzab

hepada kalian, dari atas halian atau dari
bawah kahi kalian, atau Dia mencampurkan

halian dalam golongan-golongan 0org
saling bertentangan) dan merasqkan kepada

s eb agi an k ali an ke gan as an s eb agi an y ang I ain.

Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan

tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti

agar mereka memahami (nya)'. " (Al-An' dm

[6]:6s)
)) Ubay bin Ka'ab W memaparkan

keterangannya tentang tafsir ayat
tersebut:

dt $: il1 9tr\ ,3-'# ,ilV
I &f "&:,J:t's "&t'$\ c

. t-1. . o.gq g),e
?1r:a'rur

aF.:,&'i:;t r)b at k
o

. \.

,ilV

,l*:\r:1k r:U

Itulah 4 (macam) dan semua itu adalah

siksaan. Semuanya pasti terjadi, tidah.

a) I o. 1t7.

f{.,a!, ()l)

! )W\3

I
I
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bisa tidak. Sudah lewat dua hal sesudah

wafatnya Nabi ffi selama 25 tahun, lantas

kalian diterpa keadaan saling bermusuhan,

sebagian dari mereha merasakan

kelaliman sebagian yang lainnya, masih

tersisa dua yang pasti terjadi, tidak bisa

tidak: pembenaman ke dalam tanah dan

pelemparan batu dari langit.1ss

Kesaksian yang terdapat pada ayat Al-
Qur'an dan atsar dari Ubay bin Ka'ab lga

ini adalah:

Atsar ini secara jelas memaparkan
hukuman-hukuman tersebut tidak disebut-
kan sebagai ancaman, bahkan di dalamnya
terkandung isyarat kejadian masa depan
dan akan dialami oleh umat ini. Sungguh
sudah terjadi 2 di antaranya, yakni ber-
pecahbelahnya umat ini dalam banyak
partai dan golongan, kemudian terjadi pula
peperangan antar partai dan antar golongan.
Dan tersisa dua, yakni pelemparan batu dari
langit, bisa jadi dengan kerikil atau bisa
pula dengan rekahan langit, serra gempa
dan pembenaman ke dalam bumi.

Sudah diterangkan oleh beberapa
hadits tentang tanda-tanda hari Kiamat
terjadinya pembenaman pada umat ini,
yang paling utama adalah 3 pembenaman
besar: di timur, di barat, dan di jazirah
Arab. Adapun tentang kerikil atau potongan
langit, maka dalil yang terdapat pada atsar
tersebut menunjukkan bahwa itu pasti
terjadi, tidak bisa tidak. Penunjukan dan
pola kalimat pada ayat ini mengukuhkan
pertalian erat antara 2 tanda hari Kiamat
tersebut, dan mungkin juga pembenaman

655. HR. Ahmad, pada Musnad Al-Anshir, hadits no. 21285
lAl-Musnad (51162)1. Al-Maqdisi berkata, "Sanad hadits ini
hasan." [Al-Ahddits Al-Mukhbret. (3/356)].

ke dalam tanah itu merupakan salah satu

dampak dari jatuhnya rekahan dari langit.

)) Allah,& berkalam, "Maka apakah mereka

tidah. melihat langit dan bumi yang ada di

hadapan dan di belakang mereka? Jika Kami

menghendaki, niscaya Kami benamkan

mereka di bumi atau Kami jatuhkan hepada

mereka gumpalan dari langit. Sesungguhnya

pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap hamba

yang kembali (kepada-Nya)." (Saba' 134):
e)

Penjelasan:

Ayat ini mengaitkan jatuhnya potongan
dari langit dengan kehendak Allah ,&e.

Isyarat yang adamenunjukkan kepada masa

depan. Al-Kasf adalah potongan dari langit.
Isyarat dengan potongan di sini bukanlah
isyarat dengan kerikil. Al-Kasf adalah

potongan besar yang menyerupai meteor,
adapun al-hashib adalah batu-batu kecil atau

kerikil.

Sesudah menyebut potongan langit,
ayat ini mengiringinya dengan paparan

bahwa potongan itu merupakan tanda dan

bukti yang tidak akan mendapatkan manfaat
darinya, atau dari ancaman dengannya
kecuali semua hamba yang bertaubat dan

kembali kepada Allah, atau setiap orang
yang memahami, mengetahui sejumlah
pengaturan Rabbani dan sunnah-sunnah-
Nya di alam semesta.

)) Dari lbnu Umar eg, Rasulullah W>

bersabda:

^, 29 C

d[Jl -..=yl Cj\
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.,pi e J* 3i U:i ,-ui.'.J -'^,

ta\
Akan terjadi pada umat ini atau pada

umathu-keraguan berasal dari rawi
(Muhammad bin Basysyar)-pembe-

namdn ke dalam bumi, pengubahan bentuk

fisik, atau hujan batu di kalangan ordng-

orang Qadariyah.,so

Pada riwayat lain:

,,JJ.-!1 ,U rLl\ g4 rI+

Js:
Menjelang hari Kiamat ada pengubahan

bentuk Qahiriah maupun batiniah),

penenggelaman ke dalam bumi, dan hujan

batu.

Pada riwayat yang lain:

,3.'ot4-
9o-

.Ou')

Penjelasan:

Hadits ini berisi 3 bentuk siksa yang

akan terjadi pada individu dari umat ini, di
antaranya adalah al-qadzf, yakni pelemparan
batu-batu dari langit.

4. Teori Ahti Astronomi Tentang
Kemungkinan Jatuhnya Serpihan
Langit Atau Kerikil dari Langit

Ini erat kaitannya dengan hasil yang

dicapai oleh para ahli astronomi, yakni des-

kripsi yang dibangun berdasarkan fenomena
yang tersaji dengan pengamatan mereka
secara langsung seputar probabilitas atau

seberapa besar potensi jatuhnya batu meteor
atau benda-benda langit lainnya ke bumi.
Saya mendapatkan data ini dari sebuah

program televisi sains-futuristik dengan
judul "Bahaya-bahaya yang Mengancam
Bumi", sedangkan tema episodenya adalah

"Meteor Penghancur".658

Sejumlah ilmuwan dan ahli astronomi
ternama ikut serta pada program acara
ini. Urgensi program ini terletak pada

kekiniannya, karena program ini dihelat pada

tahun-tahun sesudah tahun 2000 M. Lebih
dari itu, acara tersebut menerangkan kepada

kita hasil-hasil terakhir dan deskripsi yang

dihasilkan oleh para astronom. Ringkasan
gagasan penting yang dikandung oleh acara

tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut:

aneh di dekat planet Jupiter pada

tahun 1994 M. Setelah dilakukan
analisis mendalam, para astronom

658. Channel berita, program "Bahaya-bahaya yang
Mengancam Bumi", judul episode: "Meteor Penghancul'
26-08-2004 M, hari Kamis, jam 06.30 waktu Al-Quds
(Yerusalem). Acara ini mengalami tayang ulang beberapa
kali di channel Al-Mannarah, yakni channel keilmuan.

,i:;i ,,-3)L ,$1 AIJ9

657,

Akan terjadi pada ahhir umatku pem-

benaman ke dalam tanah, pengubahan

bentuk manusia, dan hujan batu.6s7

HR. AlTirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Al-Qadar, hadits
no. 2027, dia mengatakan, "Hadits ini hasan shahih
gharib;' ITuhfah Al-Afiwadzi (6/367)l; lbnu Majah, Sunan
lbni Majah,kilab Al-Fitan; lbnu Hibban, kilab At-Tarikh dari
hadits Abu Hurairah, hadits no. 6759 [Shahih lbni Hibbdn
(151 162)1. Al-Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmad, para perawinya dipakai oleh Al-Bukhari
dalam Shatit -nya;' fMajma' Az-Zaw6'id (71203)1.

Dua hadits ini diriwayatkan secara sendirian oleh lbnu
Majah, hadits no.4060,4062 [bnu Majah (2/1350)J hadits
ini menjadi syahid pada matannya dengan hadits yang
pertama yang shahih.
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menyimpulkan bahwa fenomena itu
itu adalah citra 20 pecahan meteor
yang telah hancur berkeping-keping di
permukaan Jupiter. Observasi terhadap
fenomena ini terus dilakukan melalui
teropong bintang (teleskop) dan satelit
luar angkasayangdikirim ke sana untuk
meneliti dampak benturan meteor itu.
Akhirnya didapatkan foto bekas tabrak-
an meteor di permukaan Jupiter, jelas

terlihat kerusakan hebat dan kebakaran
yang parah. Wilayah yang hancur pada

planet Jupiter akibat ditabrak meteor
itu ternyata luasnya sama dengan luas

bumi, atau setidaknya hampir sama

dengan ukuran bumi.

Sesudah melihat langsung fenomena
ini, para astronom mulai berpikir keras

tentang kemungkinan bumi bertabrakan
dengan meteor atau meteor yang
menghunjam bola bumi.

Para ilmuwan menyaksikan sebuah

meteor yang bernama Grand Teton
memasuki garis edar bumi, lantas
meteor itu mulai terbakar akibat
memasuki lapisan atmosfer, kemudian
keluar lagi dari lapisan atmosfer dengan

berubah arah.

Di sela-sela pengamatan terhadap
perjalanan meteor besar yang dinamai
oleh para ilmuwan dengan Meteor 1998,

kalangan cerdik cendekia mendapati
bahwa ternyata perjalananannya tepat
mengarah ke bumi. Berdasarkan hasil
studi terhadap kecepatan dan arah
geraknya, banyak ilmuwan memprediksi
meteor itu akan menabrak bumi pada

tahun 2028 M, jam setengah dua siang,

sesudah zhuhur. Diamati pula bahwa
meteor itu berubah arahnya sedikit.

Para ilmuwan menyebutkan bahwa
mereka menemukan hampir 12 jenis

meteor berbahaya yang mengancam

bumi setiap tahunnya. Rata-rata jumlah
meteor yang jatuh menghunjam bumi
dari masing-masing jenis itu sekitar
1500 meteor. Angka ini sangat mungkin
bertambah. Lebih dari itu, ada20 obyek

tak dikenal atau benda yang tak teramati
yang dikhawatirkan akan menabrak
bumi. Sebagian astronom bertutur se-

raya menganalisis fenomena meteor ini,
"Sebagian meteor telah menabrak bola

bumi 250.000 tahun dan sebagiannya

mungkin akan menabrak bumi beberapa

minggu lagi." Fenomena jatuhnya

meteor tidak mudah diprediksikan
dengan tepat, karena sebagian meteor
itu muncul secara mendadak setiap

waktu karena dekatnya lintasan meteor
itu dengan area bumi, tidak mudah pula
diperhitungkan kekuatan benturan dan

dampaknya terhadap bumi. Ilmuwan
yang lainnya berkomentar, sesudah

dihelatnya pertemuan ahli astronomi
yang menghimpun banyak ilmuwan
dan cendekiawan didapatkan satu
konsensus: "Merupakan suatu kepastian

bahwa kita akan bertabrakan dengan

salah satu meteor!"
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Pagi hari tanggal30 Juni 1908, kafitah-kafilah
dan penduduk di gurun Gobi menyakikan sebuah
bola api raksasa meluncur dengan sangat cepat di
langit hingga pada akhirnya lenyap di sebelah utara
tapal batas Mongolia; Beberapa saat kemudian
terjadilah ledakan maha dahsyat di dataran tinggi
SiberiaTengah, Rusia, didekatsungai Tunguska, yang

tercatat pada seismograf-seismograf di lrkutsk {880
km sebelah selatan lokasi ledakan), Moskow (5000
km arah barat), St. Petersburg (Leningrad sekarang),
bahkan sejauh Washin$on serta Jakarta.

Penduduk daerah yang berdekatan melaporkan
timbulnya tiang api raksasa yang menjulang setinggi
langit, disusul gelombang panas, suara gemuruh dan
raenggelegar,'hembusan angin sekencang tau{an dan
turunnya hujan yang berwarna hitam.

Baru 19 tahun kemudian dikirim ekspedisi
ilmiah di bawah pimpinan Prof. L. Kutik, yang

diulangi lagi pada tahun-tahun 1928 dan 7929.
Fakta-fa kta yang dikumpu I kan mengagumkan du nia

ilmu pengetahuan: daerah hutan yang berbentuk
loiljong dengan ukuran kurang lebih 25 x 15 km
mengatarni kehancuran total, sedang lingkaran
luar dengan ukuran kurang lebih 50 x 45 km
mengalami kerusakan berat. Menghanguskan 80
juta Latang pohon seluas 830 mil persegi Menurut
perkiraan, ledakan maha dahsyat itu berkekuatan
30 megaton.

lan Ridpath (Messages from the Stars, Fontanal
Collins, Glasgow 1978), di dalam tahun !977 para

sarjana Uni Soryet mengumumkan penemuan bahan
ca'rbonaceous chonditer yang lazimnya terdapat di
kepala komet.

24 Juni 2009, American Geophysical
Union menerbilkan sebuah publikasi pada iurnal
Geophysical Research Letter yang menyatakan
bahwa ledakan itu diakibatkan oleh sebuah komet.

, Kesimpulan ini muncul setelah para'peneliti
menghubungkan antara fenomena akibat asap dari
roket pendorong pesawat antariksa NASA dengan
kedakan tersebut. Setelah pesawat antariksa
NASA melepas asap buangan, muncul, sebuah
awan aneh yang bercahaya terang pada malamnya
sehari setelah peluncuran, awan itu sering disebut
awan noctilucent, yang terbentuk akibat partikel es

dan hanya terbentuk di langit yang tinggi serta di
temperatur yang luar biasa dingin. Awan yang sama
juga terlihat sehari setelah peristiwa Tunguska.

Michael Kelley, seorang profesor dari univeristas
Cornell yang memimpin riset ini berkata. "Bukti-
bukti yang ada cukup jelas menuniukkan bahwa
bumi ditabrak oleh sebuah komet pada tahun 1908.

Sejumlah besar uap air yang tersembur ke atmosfer
oleh nukleus es dari komet dengan rupa tiang
melingkar dengan membawa energi yang luar biasa.
Prases ini disebut turbulensi dua dimensi. Hal inilah
yang menyebabkan awan noctilucent terbentuk
sehari sesudahnya."

Prof. Kelley dan rekan-rekannya menyaksikan
awan tersebut terbentuk beberapa hari setelah
pesawat anta rl ksa Endeavou r (STS- 1 1 8) d i I u ncu rkan
pada tanggal 8 Agustus 2007. Awan yang sama iuga
terlihat ketika pesawat yang sama diluncurkan pada

tahun 1997 dan 2003.

Mengikuti ledakan 1908, yang dikenal sebagai
peristiwa Tunguska, langit Eropa terang benderang
selama beberapa hari hingga sejauh 3.000 mil. Prof

Kelley yang menyelidiki laporan dari para saksi mata
setelah ledakan itu segera menyimpulkan bahwa
tangit yang terang benderang itu pastilah awan
noctilucent.

Sebelumnya, para ilmuwan mengusulkan teori
bahwa tedakan itu diakibatkan oleh sebuah meteor.
Namun penyelidikan yang seksama terhadap lokasi
ledakan tidak menunjukkan adanya sebuah kawah
atau batu meteor yang tersisa. Sebaliknya, sebuah
komet umumnya hanya terdiri dari partikel es dan
debu yang segera menguap ke udara ketika komet
itu menghantam Bumi. lni sebabnya kenapa para

penetiti tidak bisa menemukan satupun bukti
penyebab ledakan tersebut.

Sebuah meteor jatuh di Chelyabinks, Siberia,
Rusia, Jumat 15 Februari 2013 pukul 9.20
waktu setempat. NASA memperkirakan meteor
itu berdiameter 77-20 meter, berbobot sekitar
7.000 ton, kecepatannya 64 kilometer per jam

dan meledak di ketinggian 19-24 kilometer.
Meteor itu mengeluarkan 300-500 kiloton
energi (atau 20 kali bom atom Hiroshima)
dan meninggalkan jejak sepanjang 480
kilometer. Gelombang kejutnya diperkirakan
memecahkan kaca seluas 100.000 meter
persegi, menurut pejabat kota. Tak kurang dari
3.000 bangunan di kota itu rusak. Lebih dari
1.000 orang dirawat di rumah sakit, sebagian
besar korban terluka akibat pecahan kaca.

Juru bicara Kementerian Situasi Tanggap
Darurat Vladimir Purgin mengatakan, "Banyak
korban terkena pecahan kaca karena mereka
berdiri sangat dekat dengan jendela untuk
melihat penyebab cahaya yang menyilaukan,
yang bahkan lebih terang dari matahari itu."
(astronomyhlstory.com dan berbagai sumber
lainnya. Editor)
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a. Deskripsi Imajinatif Kalangan
Ilmuwan Terhadap Dampak
Sistematis Atas Jatuhnya Serpihan
Langit Atau Meteor Terhadap Bumi

A. Hantaman meteor berukuran 1 mil
persegi terhadap kota Chicago akan
mengakibatkan kehancuran total dan
meninggalkan lubang besar di baw ahnya.
Selanjutnya diikuti bencana susulan
berupa kematian massal dan kehancuran
pada kota-kota di sekitarnya.

B. Sesudah jatuhnyamereor, terjadi pening-
katan suhu dan temperatur beberapa
derajat.

C. Jatuhnya mereor itu mengakibatkan
lingkaran asap yang sangat tebal dan
sangat besar, yang menyelubungi bola
bumi dan menghalangi pancaran sinar
matahari ke bumi. Asap ini terus me-
nyelimuti bumi dalam kurun waktu
minimal setahun.

D. Akibatnya adalah kegersangan pada
sawah ladang dan tertutupnya tumbuhan
pada seluruh permukaan bumi, baik
secara total maupun parsial. Keadaan
ini akan mengakibatkan kelaparan yang
tak dapat dibayangkan kedahsyatannya
dan dampak buruknya.

E. Para ilmuwan menyebutkan bahwa
jatuhnya meteor pada masa lalu menjadi
penyebab berakhirnya kehidupan
di bumi, termasuk juga kehidupan
dinosaurus pada masa itu.

E, Seorang cendekiawan mengatakan
bahwa satu mereor saja sudah cukup
untuk menghabiskan kehidupan
manusia.

G. Seorang ilmuwan berpendapat bahwa
pada saat-saat pertamanya, meteor yang
jatuh itu mampu membunuh jutaan
orang sekaligus secara langsung karena
daya hantamnya.

Kami katakan:

Inilah deskripsi imajinatif terkuat
dan terjelas dari para astronom. Deskripsi
imajinatif ini mereka bangun atas dasar apa
yang mereka amati sendiri berupa dampak
kehancuran, yang mereka saksikan sendiri
pada tahun 1994 di planet Jupiter. Apa
yang terjadi pada Jupiter itu bukan tidak
mungkin akan menimpa bumi, menurut
keyakinan mereka.

Data yang saya sebutkan ini didasar-
kan atas penelitian ilmiah murni, tidak
ada hubungannya dengan deskripsi dan
keyakinan masa lalu. Dengan memper-
bandingkannya, kita akan dapat mengamati
seberapa besar kesesuaiannya dengan
deskripsi itu dan riwayat-riwayat renrang
tanda hari Kiamat, sebagaimanayang akan
dijelaskan nanti.

b. Intisari dari Paparan yang Sudah
Disampaikan Pada Bahasan Ini:

1. Jatuhnya potongan atau satu benda
langit merupakan salah satu bentuk
siksaan yang ditunjukkan oleh Al-
Qur'an, dan itu akan terjadi.

2. Salah satu umat yang diberitakan kisah-
nya oleh Allah \gg tenrang hukuman
terhadap mereka dengan batu-batu dari
langit adalah kaum Luth.

3. Karakter lontaran bebatuan dari langit
itu bukanlah acak dan kebetulan belaka,
akan tetapi hukuman dari Allah yang
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4.

terjadi semata-mata menurut kehendak

Allah dan kebijaksanaan-Nya.

Ancaman jatuhnya bebatuan dari langit

atau serpihan langit itu masih tetap

ada sampai sekarang, banyak ayatyang
menjelaskan bahwa merasa aman dari

itu dan merasa takkan terjadi lagi adalah

termasuk bentuk kebodohan.

Pada sebagian tanda-tanda hari Kiamat

terkandung petunjuk bahwa jatuhnya

benda langit itu akan menimpa individu
tertentu dari umat ini.

Kita amati dari sejumlah ayat bahwa

kejatuhan benda langit itu berkaitan

erat dengan jatuhnya potongan atau

serpihan dari langit, dengan kondisi

awan hitam yang bertumpuk-tumpuk.
Ini sesuai dengan apayang dipaparkan

oleh kalangan astronomis, bahwa

jatuhnya satu meteor itu cukup untuk
memunculkan lingkaran asaP Yang
tebal, yang menyelubungi seluruh bola

bumi, dan menutupi sinar matahari dari

bumi.

Kita cermati bahwa perasaan aman dari

kemungkinan jatuhnya potongan langit

atau benda langit lainnya yang teriadi
pada orang-orang kafir dan sikap ini
telah ditetapkan sebagai sifat keburukan

oleh ayat-ayat Al-Qur'an, karena mereka

men ganggap j auh bahay a y angdekat dan

mengancam mereka setiap waktu. Rasa

aman ini muncul karena kebodohan

mereka. Dipetik pula pelajaran bahwa

kalangan yang paling takut terhadap

jatuhnya benda langit ini dan paling

sering mengamatinya setiap saat adalah

para astronom. Itu karena mereka

melihat sendiri indikasi dan bukti yang

mengukuhkan terjadinya peristiwa itu.

B. Ad-Dukhan (Tanda AsaP)
dan Hubunf;annya Dengan
Dajjal, Serta Dijatuhkannya
Potongan dari Langit

Sudah diketahui bahwa tanda asap dan

Dajjal adalah dua tanda dari sekian banyak

tanda hari Kiamat yang besar. Bahasan

ini berisi ijtihad dalam memahami apa

yang dimaksud dengan tanda asap. Ijtihad
ini dilakukan berdasarkan ayat-ayat Al-

Qur'an yang menunjukkan tanda-tanda

hari Kiamat. Sebagai tambahan, dengan

disertakan sejumlah atsar ulama salaf yang

menunjukkan hubungan tanda ini dengan

dijatuhkannya serpihan atau potongan

dari langit, kemudian disempurnakan pula

dengan sejumlah indikasi yang berkenaan

dengan bahasan ini sebagai pelengkap

dari pendahuluan keempat pada bahasan

yang lalu tentang deskripsi tanda hari

Kiamat ini dan sisi keterkaitannya dengan

tanda kemunculan Dajjal. Tentunya ijtihad
ini hanya berupa kemungkinan, bukan

kepastian. Penjelasan secara terperinci

tentang itu terdapat pada dua pokok

pembicaraan berikut ini:

1. Makna Terpenting yang Dikandung
Oteh Ad-Dukhon (Tanda AsaP) dan
Seberapa Jauh Keterkaitannya
Dengan Potongan dari Langit

r) Allah ue berkalam:

l\jiJ\ ,i"E ;X .1-a5.'6- Vu \J' ' ' r

5.

6.

7.

9 r- 9

d.n{, dB+
a-r/
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,t A\ 5':e tG ;Elr "i{
Oi sby r51 ;r:;tr (; dr
-"n Wi-r5'+ir6f:ltS
bK u; fii?':;*tis:;u$;

'o)4v #l15 er.i;tr

Maka tunggulah hari ketika langit memba-

w a asqp y ong ny ata. Yang meliputi manusia.

lnilah siksa yang pedih. (Mereka berdoa),

"Wahai Pemelihara h.ami, lenyapkanlah

dari kami adzab itu. Sesungguhnya hami

akan beriman." Bagaimanahah mereka

dapat menerima peringatan, padahal telah

ddtang kepada mereka seorang rosul yang

memberi penjelasan. Kemudian mereka

berpaling daripadanya dan berkata, "DiA

adalah seorang yqng menerima ajaran
(dari orang lain) lagi pula seorang yang

gila." Sesungguhnyo (kalau) Kami akan

melenyapkan siksaan itu sedikit halian

pasti akan kembali (ingk ar) . (Ad-Dukhin

[aa]: 10-1s).

Penjelasan:

Rangkaian ayat ini sudah dijelaskan
maknanya pada bahasan sebelumnya. Di
sana sudah sampai pada kesimpulan: tanda
ini tidak terjadi dalam bentuk hakiki seperti
vang ditunjukkan oleh pola kalimat pada

ayat-ayat di atas, akan tetapi pendapat yang

kuat adalah yang menyatakan bahwa tanda
asap ini ditetapkan sebagai salah satu dari
10 tanda besar hari Kiamat.

Hal yang membantu kita untuk mema-
hami demikian adalah penjelasan poin-poin

penting yang dikandung oleh ayat ini, di
antaranya adalah sebagai berikut:

a. KalamAllah tH kepadanabi-Nya: "Mah.a

tunggulah.....", ini merupakan isyarat
bahwa tanda ini pasti terjadi, tidak bisa
tidak.

b. Penyifatan asap dengan lafal mubtn

(nyata, terang), maksudnya jelas. Pada-

nya adaindikasi asap ini adalah asapyang
sebenarnya, asap sejati, bukan sesuatu

yang dikhayalkan dalam penglihatan
orang seakan-akan itu asap. Jika tidak,
andaikata itu bukan asap hakiki niscaya

ayat tersebut tidak akan menyifatkannya
dengan mubtn (jelas, nyata, terang).

Ayat ini menunjukkan dengan jelas

bahwa sumber asap tersebut adalah

langit, maksudnya ia datang dari atas,

tetapi sumber itu tidak harus dari luar
lapisan udara (atmosfer bumi). Orang
yang mengamati metode penjelasan
Al-Qur'an pastilah mendapati bahwa
tatkala Al-Qur'an menceritakan tentang
hujan maka ia menyandarkan sumber
turunnya hujan itu kepada langit,
padahal sebenarnya hujan itu dilahirkan
di bumi, akan tetapi turunnya hujan
secara normal itu dari atas, sehingga

disandarkan kepada langit.

c. Dari ayat ini didapatkan kejelasan

bahwa asap itu menyelimuti manusia.
Penyelimutan itu mengandung sejumlah
makna, di antaranya makna mendatangi,
menutupi, dan ketaku[3n65s. Maksudnya

bahwa asap ini datang kepada manusia
sehingga mereka melihatnya dengan

659. Silakan lihat lbnu Manzhur: Lisdn Al-'Arab (15/126 dan
sesudahnya).
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d.

mata kepala mereka, lantas asap itu
menutupi mereka atau menyelimuti
dari atas mereka. Makna-makna ini
seluruhnya menunjukkan bahwa asap itu
secara zhahir dan hakiki menyelubungi
di antara manusia atau dari atas mereka,

sehingga mereka tidak mampu melihat.

Penyifatan asap dengan siksa yang pedih

itu merupakan petunjuk yang jelas, asap

tersebut sebagai hukuman mengerikan
yang menimpa manusia. Karena yang

memberi sifat siksa ini sebagai adzab

yang pedih dan menyakitkan adalah

Allah rge.

Doa manusia kepada Allah agar meng-

hilangkan siksa ini dengan janji bahwa
mereka akan menjadi orang-orang yang

beriman mengandung isyarat bahwa
peristiwa-peristiwa ini merupakan
kejadian yang besar. Manusia tidak
mendapatkan tempat melarikan diri
darinya kecuali dengan berlindung
kepada Allah tH. Keadaan mereka
seperti keadaan para penumpang
kapal yang hampir tenggelam, lantas

mereka mendapati bahwa tiada yang

mampu menyelamatkan mereka dari
siksa Allah kecuali Allah. Pola kalimat
ini menunjukkan bahwa iman mereka

termasuk iman karena terpaksa, kokoh
ketika terjadi bencana yang dahsyat,

tetapi merosot dan hilang ketika aman.

Kalam Allah w bahwa Dia akan
menghilangkan siksa itu sebentar meng-
isyaratkan peristiwa ini dekat waktunya
dengan Kiamat, yang merupakan
bencana besar.

Inilah makna paling jelas yang ditunjuk-
kan oleh ayat-ayattersebut, yang menun-
jukkan asap sejati yang jelas, tidak dira-
gukan walau hanya dinyatakan oleh
dua orang sekalipun bahwa itu adalah

asap. Asap ini akan menerpa bumi dan

menutupi pandangan manusia. Menjadi
jelas karenanya dengan adanya siksaan

besar ini. Oleh karenanya orang-orang
berlindung kepada Allah agar Dia meng-
hilangkan adzab itu dari mereka. Ayat-

ayat tersebut menjelaskan siksaan itu
akan hilang sebentar dari mereka, yang
menunjukkan sudah dekatnya peristiwa
itu dengan hari Kiamat. Makna-makna

dengan sifat ini belum pernah terjadi,
dan isyarat ayat-ayat ini menunjukkan
bahwa itu pasti terjadi.

Allah tge berkalam, "Maka tunggulah
hari ketika langit membawa asap yang
nyata." (Ad-Dukh6n [44]: 10).

Dari Abdullah bin Mulaikah, dia
berkata:

\#frte;evjr je qG
,F *#\ &! u ,ju; ,?; o\,

* u;S,i\5 rp ,Ci3 , Je\
il 4r ,,*jir )\ 5;(lr
e LrY, o) r J6arrH"

i;*\
Aku berangkat pagi-pagi urrrU
menemui Ibnu Abbas k8) pada suatu
hari, lantas dia berkata, 'Aku tidak tidur

e.
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malam ini sampai pagi." Aku bertanya,
"Mengapa?" Dia menjawab, "Orang-
orang berkata, 'Bintang yang berekor
muncul malam ini. Aku khawatir
bahwa asap itu sudah muncul, maka
aku tidak tidur sampai aku memasuki
waktu pogi."eeo

Kamikatakan:

Atsar ini shahih dari hibrul ummah
(sang tinta umat, karena luasnya ilmu)
sekaligus ahli tafsir Al-Qur'an, Ibnu Abbas

@1. Di dalamnya terkandung beberapa
petunjuk agung, yang paling penring
dia mengaitkan antara terbitnya bintang
berekor dengan tanda asap yang dianggap
sebagai salah satu tanda hari Kiamat. Bisa
jadi keterkaitan erat antara dua perkara ini
menunjukkan karakter hubungan antara
keduanya, yakni bahwa terbitnya bintang
itu menjadi sebab munculnya tanda asap.

Di samping itu di dalamnya juga
terdapat tengara tanda asap itu menunjuk-
kan peristiwa-peristiwa masa depan. Jika
tidak niscaya Ibnu Abbas @ tidak akan
ketakutan terhadap perkataan orang tentang
munculnya bintang itu.

Pada hadits ini juga terkandung
petunjuk yang menjamin tanda asap itu
terjadi sebelum keluarnya Dajjal. Jika tidak,
niscaya ahli fikih dan tintanya umat ini
tidak akan mengalami ketakutan terhadap
munculnya bintang berekor, karena dia

660. Atsar ini diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam kitab A/-
Fitan, dia berkata, "Atsar ini shahih berdasarkan syarat
dua syaikh (Al-Bukhari dan Muslim), Adz-Dzahabi
mengukuhkannya." [Al-Mustadrak (4/506)]; lbnu Katsir
menyebutkannya dengan sanadnya pada kitab tafsirnya.
Dia berkata tentang itu, "Sanadnya shahih sampai kepada
lbnu Abbas, sang pria shalih umat ini dan penerjemah Al-
Qur'an." {At-Taf si r (4 I 1 42)1.

pasti mengetahui bahwa ada beberapa
peristiwa yang belum terjadi sebelum tanda
ini, seperti Dajjal misalnya.

Ketakutan Ibnu Abbas @) menjadi dalil
yang menunjukkan dia meyakini terjadinya
tanda asap itu sebelum kemunculan Dajjal.
Ini sesuai dengan hadits yang berisi 10

tanda besar Kiamat yang menyebut tanda
asap sebelum Dajjal. Ini juga sesuai dengan

tindakan Nabi M dalam menguji Ibnu
Shayyad dengan tanda asap, karenaanggap-
an bahwa dia adalah Dajjal.

Pernyataan Ibnu Abbas hB ini juga
sesuai dengan deskripsi para ahli astronomi
serta kesimpulan mereka akan terjadinya
keadaan yang sangat mengerikan akibat
munculnya asap yang menyelimuti bola
bumi, satu keadaan beberapa saat setelah
jatuhnya meteor ke bumi.

)) Dari Ali bin Abdullah bin Abbas, dia
berkata:

";-tur e#,F&*e\cA't
9-
a;l

Al-Mahdi tidak akan keluar sampai

munculnya tanda yang menyertai terbitnya

matahari.661

Atsar yang shahih dari salah seorang

ulama tabiin dan putra dari tinta umat ini
mengisyaratkan bahwa salah satu tanda
munculnya Al-Mahdi pada akhir zaman
adalah terbitnya tanda yang menyertai
terbitnya matahari. Perkataan seperti ini

661 . HR. Abdurazzaqpada Mushannaf-nya, dan Nu'aim dalam
Al-Fitan. Al-Bustawi berkata tentang atsar ini, "Sanadnya
shahih dan para perawinya seluruhnya tsiqat." Lihat Al-
Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar (22O).
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walaupun mauqu{, tetapi dihukumi marfu'
(sampai kepada Nabi ffi), karena perkataan

yang didasarkan atas sesuatu yang ghaib

seperti ini tidak mungkin berasal dari ijtihad
atau pemikiran manusia (ra'yi), dengan

demikian pastilah sumbernya itu wahyu.

Atsar ini tidak secara jelas menerang-

kan karakter tanda yang terbit bersama

dengan terbitnyamatahari itu. Pada sej umlah

atsar terdapat berita yang menerangkan apa

yang dimaksud dengan tanda ini.

Di antaranyaadalah atsar yang diriwa-

yatkan dari Husain bin Ali W), dia berkata:

'^+L ur1 ,rtAt
\5i5 ,:\d iiL:- Y-- (_

,!L {rtrl iri.3

Apabila kalian melihat tanda di langit,

api besar dari arah timur, muncul

selama beberapa malam, maka pada

saat itu orang-orang menjadi lapang,

karena itu adalah kedatangan Al-Mahdi
.r,zn:662tw.

Dari Muhammad bin Ali bin Abi
Thalib, dia berkata:

a:x,oH\ SrLv.ur 'tt
a-2 i - -7 ro ti.-i i-o .

*e )\ ej \*p c\,*

Apabila kalian melihat api dari arah

timur, selama 3 hari atau 7 hari, maka

j atuhkanlah diri kalian pada kelapangan

keluarga Muhammad.663

Dari Ka'ab M, dia berkata:

Akan muncul bintang dari arah timur,
sebelum keluarnya Al-Mahdi, bintang

itu memiliki ekor yang bersinar

terang.66a

Dari Katsir bin Murrah Al-Hadhrami,

dia berkata:

, r\:J)\ C{iG oaig orir}r i:I

,*H\\; P\;EJ\ b 
'\5'\1Thnda bencana pada bulan Ramadhan

adalah sebuah tanda di langit, sesudah-

nya adalah perselisihan di kalangan
manusia. Jika kamu mendapatinya
maka perbanyaklah persediaan
makanan sekuat kemampuanmu.665

Dari Khalid bin Ma'dan, dia berkata:

Sesungguhnya akan nampak tanda

'Uqad Ad-Durar (106).
'Uqad Ad-Durar (106).
Nu'aim: AlFltan (150), pada isnadnya ada Walid bin
Muslim, seorang rawi mudallis, akan tetapi dia meriwayat-
kan atsar ini dengan'an-'anah di sini.

e#,y,o$\be*.rt
L,bd,5i ai,t'+iir

e;;>G.+f t:1

'QtAt E b
ibi c '*\9t ;'-t

Y/-J t) \-.J

iu\

*5t\\ oF

t-;
',,\ 

"Ul

:e ;W, rf, ,ir, \:t"#'^;i t',;;'iLs-L'1

63l*K e)i\ *i|t;,o,.,i;l\ )*
# ?vedi) i:ij i)Jt 3v)\i

663.
664.
665.

662. 'Uqad Ad-Durar (106).
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berbentuk tonggak dari api, terbit dari
arah timur, semua penduduk bumi
melihatnya. Siapa saja yang mendapati
itu maka hendaklah dia mempersiapkan
untuk keluarganya makanan selama
setahun.666

Ka'ab berkata tentang tanda yang akan
nampak di langit:

6'l ;, oi'q t,\ i;il ..^ 'J,u 5';g - '\-,-*t =-l - u- c-r.r

,*;Jl ry#\t;wF,-di\
Itu adalah bintang yang terbit dari
timur, menerangi penduduk bumi
sebagaimana terangnya bulan pada
malam purnama.667

Dari Ka'ab juga, dia berkata:

,;d\ Lbl
t i &,l;3;r "-;"6 

q*'?

yang menukik dari langit, diiringi
dengan suara yang keras hingga jatuh
di wilayah timur, malapetaka besar
menimpa manusia karenanya.668

Informasi yang dipaparkan oleh
sejumlah atsar ini:

Atsar-atsar yang diriwayatkan dari
ulama salafus shalih, baik dari kalangan
sahabat, atau tabiin, maupun selain mereka
menambah jelas dua atsar yang shahih dari
Ibnu Abbas @ dan putranya, Ali. Semuanya
menguatkan apa yang saya paparkan yakni
bahwa ada keterkaitan erat antarabintang66e

yang menghunjam bumi dengan tanda
asap. Sebagiannya secara jelas menyatakan
jatuhnya dan sebagi annya menggambarkan
sifat-sifat bintang ini sebelum jatuhnya,
bahwa bintang itu beredar di orbit bumi
atau dekat dari orbit bumi selama beberapa
hari, dan menerangi bumi karena dekatnya
hingga menyerupai terangnya bulan.
Sebagian dari atsar-atsar ini mengisyaratkan
adanya dampak kerusakan yang luar biasa
akibat jatuhnya bintang ini ke bumi,
sampai pada tingkatan bahwa sebagiannya
memaparkan perlunya mempersiapkan
persediaan makanan untuk setahun penuh.
Atsar-atsar dengan penyifatan seperti ini

Nu'aim: AlFlfan (160), muhaqiq kitab ini menyatakan
bahwa sanadnya hasan.
Sudah diketahui bahwa segala sesuatu yang menerangi di
langit selain bulan itu biasa disebut dengan nama bintang,
menurut kebiasaan orang Arab. Sudah diketahui pula
bahwa bintang yang berekor itu pada hakikatnya bukanlah
bintang, berdasarkan definisi keilmuan, akan tetapi orang-
orang Arab biasa menyebutnya dengan bintang. Pada
tulisan yang ada di hadapan kita sekarang ini terdapat
perbedaan antara bintang yang berekor, bintang yang
diam, bintang yang bergerak, dan meteor. ltu semuanya
adalah definisi dan penyifatan modern yang belum dikenal
oleh orang-orang Arab pada waktu itu. Oleh karenanya
saya sengaja menafsirkan atsar-atsar ini sesuai dengan
keumuman bahasa yang biasa digunakan pada zaman
dahulu.

t
z o) .lrcll 6:ut , ...,g\;;ii6f,5

5 LdrG;e3

i' e, .i
/ C> -L).-\4v

9-o - 1--- r.',rr . 4 <o- 9 r..t)_a^o Qr-oe9L "Jl V :j2i4./k.x!
,|Le:; ,er.At A.'e"

';*{\i'$;EJ\
Dan sebuah bintang yang dilemparkan
menerangi sebagaimana meneranginya
bulan, kemudian bintang itu meng-
gulung dirinya sebagaimana menggu-
lungnya ular, sehingga kedua ujungnya
hampir bertemu, ..., dan bintang yang
dilemparkan dengannya menjadi panah

666. Nu'aim: Al-Fitan (150).
667. Nu'aim: Al-Fitan (152), pada atsar ini ada keterputusan

(inqitha').

668.

669.
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sesuai dalam keterangannya dengan apa

yang digambarkan oleh kalangan astronom

tentang jatuhnya meteor ke bumi.

)) Allah tE berkalam, "Jika mereka
melihat sebagian dari langit gugur,

mereka akan mengatakan:'ltu adalah

awan yang bertumpuk-tumpuk'."
(Ath-Th0r l52l: a$.

Penjelasan:

Ayat ini, walaupun berbicara tentang

sikap orang-orang kafir Ctr,raisy yang

berpaling menolak kebenaran - sebagaimana

yang dituturkan oleh beberapa ulama ahli
tafsir670 dan mengandung ancaman untuk
mereka, akan tetapi di dalamnya juga

terdapat petunjuk yang menakjubkan, yakni
keterkaitan antara potongan besar berupa

bebatuan yang jatuh dengan awan hitam
yang tebal dan bertumpuk-tumpuk.

Makna ini telah dipaparkan oleh se-

jumlah astronom dengan perkataan mereka,

"sesungguhnya jatuhnya meteor ke bumi itu
cukup untuk menciptakan awan yang berat

dengan asap yang bertumpuk-tumpuk, yang

menutupi pandangan ke arah matahari, baik
secara parsial maupun secara total."

Dengannya kita dapat mencermati
seberapa mirip keajaiban ini dan seberapa

tepat kesesuaiannya antara pernyataan

para astronom dengan apayang disebutkan

oleh ayat tersebut tentang akibat jatuhnya

potongan dari langit. Demikian juga

dengan apayang dituturkan oleh ayat-ayat
pada surat Ad-DukhAn, bahwa asap itu
menyelimuti bumi, menutupi pandangan

670. Silakan lihat Asy-Syaukani:
halaman sesudahnya).

Fath Al-Qadir (5/100 dan

mata penduduknya, dan di dalamnya ter-
dapat siksaan yang menyakitkan.

Ayat dengan penggambaran seperti ini
seolah-olah mengisyaratkan pada beberapa

peristiwayang akan terjadi dan akan dialami
oleh manusia secara nyata. Inilah yang

tidak pernah dialami oleh orang-orang kafir

Quraisy.

Yang mengherankan adalah ayat ini
termaktub sesudah 75 ayat yang menun-
jukkan tindakan menyulitkannya orang-

orang kafir, kesombongan, ketertipuan,
penentangan, dan kekafiran mereka, serta
niat mereka untuk menjadikan Allah murka
terhadap kelakuan mereka. Yang lebih
mengherankan lagi bahwa 15 ayat sesudah

ayat iniAllah tgsz bersumpah dengan bintang
yang jatuh, atau dengan bintang ketika ia
jatuh menukik dari atas (hawa).671

671. Siapa saja yang memikirkan surat An-Najm secara teliti
akan menemukan beberapa isyarat yang menakjubkan:
lsyarat pertama: Urutannya sesudah surat Ath-Thor
yang menceritakan tentang jatuhnya potongan langit
menunjukkan dengan gamblang dampak terpenting yang
diakibatkan oleh jatuhnya obyek itu.
lsyarat kedua: Dimulainya surat ini dengan sumpah Allah.
Sumpah ini dengan bintang yang jatuh dari langit. Pola
kalimat mufrad pada ayat ini menunjukkan peristiwa yang
tertentu, bukan fenomena meteor yang sesuai dengan
perkataan, "Bintang-bintang apabila mereka menukik
jatuh" untuk menyesuaikan dengan susunan sumpah Al-
Qur'an, seperti kalam Allah fa'ala:. "Dan bintang-bintang
apabila terhapus" , "Apabila bintang-bintang itu berjatuhan" ,

dan "Sungguh Aku bersumpah dengan garis-garis edar
bintang-bintang itu".
lsyarat ketiga: Yang dimaksud dengan sumpah ini adalah
penegas dan penguat bahwa Muhammad iige itu benar-
benar seorang utusan dari Rabb-nya dan apa yang dia
ucapkan itu berasal dari wahyu, bukan berasal dari hawa
nafsunya. Ayalayat ini kita sebutkan dan kita beriman
kepadanya. Ringkasnya: deskripsi kita terhadap ayat-ayat
ini adalah Allah bersumpah dengan salah satu makhluk-
Nya untuk menguatkan kebenaran kenabian Muhammad

M,
Akan tetapi andaikata kita tetapkan akan terjadi kejatuhan
meteor ke bumi, sedang meteor seperti ini dikenal dalam
bahasa Arab secara mutlak sebagai bintang, maka
mengapa keadaan kaum mukminin atau omongan mereka
secara langsung berkata, "Kami berada di depan tanda
yang diberitahukan oleh Muhammad gt dari Al-Qur'an,
dan ini termasuk salah satu bukti kebenaran kenabiannya,
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2.

r)

Kaitan Antara Dajjal dan Tanda
Asap

Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghitari M,
dia berkata:

,6tl1]r -5$-eUT;GW$j
b ,-#\ a*) ,oit'iit3 ,it*ir\:

Daljal, binatang, terbitnya matahari dart

tempat tenggelamnyd, ..." u"

Kamikatakan:

Hadits ini sudah dijelaskan padabagian

yang lalu. Yang membantu pemahaman kita
di sini adalah pendapat hadits ini dengan

seluruh riwayatnya tidak menyebutkan

10 tanda besar hari Kiamat itu secara

urut, tetapi hanya menyebutkannya secara

keseluruhan. Dengan mencermati riwayat
ini kita dapatkan bahwa tanda asap itu
munculnya sebelum Dajjal, tetapi itu
urutan tidak didapatkan di sini. Urutan
antara satu tanda dengan tanda yang
lainnya kita dapatkan dari sejumlah riwayat
dan indikasi lain yang berkaitan. Yang

penting disebutkan di sini adalah tanda

asap itu dianggap sebagai salah satu tanda

besar Kiamat dan itu pasti terjadi sebelum

terjadiny a hari Kiamat.

)) Dari lbnu Umar WBl, dia berkata:

\$b'lat 1:r a,i,r ,p g\ *\
.s;u t6rflii u ,it;t ,f tt;. 5i.,3

e f*; 6t 'i\5 '{tLl\ $Y

Nabi ffimelihat ke arah kami ketika kami

s e dan g b erb in c ang-b in c an g. B eli au b er s ab d a,

'Apa yang kalian perbincangkan?" Mereka

menj aw ab, " KAmi memperbincangkan hari
Kiamat." Beiiau bersabda, " Sesungguhnya

hari Kiamat itu tidak akan terjadi sampai

kalian melihat sebelumnya 10 tanda

-lantas beliau menyebutkannya-asap,

dan bintang itu sekarang sudah menukik jatu. Apabila
Nabi ini tidak berbicara dengan hawa nafsunya, akan
tetapi itu sabdanya itu hanyalah wahyu yang diwahyukan
kepada beliau." Apabila orang-orang beriman tidak
melihat jatuhnya bintang ini maka mereka akan ragu-ragu
terhadap kata-kata yang ada sesudah sumpah itu.
Allah @ mengulangi penyebutan bintang itu ketika Dia
berbicara tentang siksaan yang ditimpakan terhadap umat-
umat terdahulu. Dia memulai dengan penyebutan kaum
Ad yang pertama, yang mengisyaratkan adanya kaum Ad
lainnya yang juga akan ditimpa siksaan Rabbani.
lsyarat keempat: Surat An-Najm ini ditutup dengan
penyebutan azifah yang tiada yang mampu menghilang-
kannya selain Allah. Azifah maknanya dekat. Para
ulama meyakini bahwa yang dimaksud dengan azifah
adalah hari Kiamat. Menurut saya, itu menunjuk kepada
mayoritas peristiwa yang terjadi sebelum hari Kiamat dan
yang dekat waktunya dengannya. Penyerupaan yang ada
di dalamnya adalah dari arah pengaruhnya; karena itulah
di sini azifah dinamakan dengan 'dekat'.
lsyarat kelima: Sesudah penyebutan azifah yang drladikan
penutup surat ini secara langsung ada penyebutan tentang
sudah dekatnya hari Kiamat, yakni pada awal surat Al-
Qamar.

i;\,'iW+ d),LV * il
c [10:sL;-ilr {# 9tl! trJJlit

Llt'r; DWdt't i\5

Kemudian Rasulullah ffibersabda - kepada

lbnu Sha' id (lbnu Shayy ad), " S esungguhny a

aku merryimpan satu sirnpanan untukmu."

Beliau menyimpan untuk dia, "Pada hari

yang langit datang dengan asap yang

672. HR Muslim, Shahih Muslim, kilab Al-Fitan wa AsyrAth
As-Se ah, hadits no. 2901 lMuslim bi Syafu An-Nawawi
(e/255)1.

,'kt*& 
"ur k,;rt i;ri6 ii
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nyatd" (Ad-DukhAn laal: 10). Ibnu

Shayyad berhata, "Itu adalah Asqp."673

Penjelasan:

Hadits ini salah satu dari sejumlah

riw ay at yang memaparkan secara gamblang

karakter percakapan yang terjadi antara

Nabi ffi dengan Ibnu Shayyad. Nabi ffi
hendak mencari tahu identitas sebenarnya

Ibnu Shayyad, apakah dia itu Dajjal ataukah

bukan? Kesaksian yang terdapat dalam

hadits ini adalah Nabi ffi menyembunyikan
sesuatu, yakni ayat tentang asap, lantas

Ibnu Shayyad mengetahuinya.

Pertanyaan yang perlu diajukan di sini
adalah: Apa sebabnya Nabi ffi memilih
ayat ini secara khusus? Keadaan yang biasa

seharusnya Nabi ffi menyembunyikan dari-
nya sesuatu yang bersifat benda, seperti

panah atau sepotong barang yang kecil

atau lainnya. Inilah sesuatu yang biasa

terbayangkan untuk disembunyikan. Akan

tetapi setelah kita amati ternyata sesuatu

yang disembunyikan Nabi ffi itu adalah

ayatyang bertutur tentang datangnya asap

dari langit.

Barangkali di dalam hadits ini ter-

kandung isyarat nabawi yang menunjukkan
bahwa salah satu tanda menjelang keluar-

nya Dajjal itu munculya tanda asap.

Bisa jadi juga tanda asap ini merupakan

persiapan bagi keluarnya Dajjal dan itu
berhubungan erat dengan musibah paceklik
yang menimpa bumi. Thnda asap jrg
berhubungan dengan kian dekatnya masa

sebelum Dajjal, kemudian menjauhkannya

673. HR. Abu Dawud, Sunan Abi D5wud, kitab Al-Mal6him,
hadits no. 4307 l'Aun Al-Ma'bld (11/48')l dishahihkan
oleh Al-Albani, Sh a hih Su n a n Abi D 6wud, karya Al-Albani,
hadits no. 43291.

pada 3 hari pertama bagi Dajjal. Thnda

asap juga berkaitan dengan tahun-tahun
gempa akibat guncangan abnormal (tidak

seperti biasanya) yang terjadi tiba-tiba. Bisa
jadi juga tanda asap berhubungan dengan

tersebarnya pembunuhan yang merupakan

akibat dari paceklik atau kemarau panjang.

Yang paling penting di sini adalah

mengetahui dan memahami adanya
kaitan antara Dajjal dengan tanda asap.

Pada umumnya kaitan tersebut adalah

tanda asap merupakan tanda persiapan

keluarnya Dajjal. Inilah sebabnya Nabi

ffi menyembunyikan ayat ini kepada Ibnu
Shayyad.6Ta

)) Dari Samurah bin Jundab W, dari
Rasulullah ffi, pada khutbah beliau

sesudah shalat gerhana matahari,
yaitu manakala beliau bersabda:

s\ s*;'jr, 5F,il; txi

rG i#3,;At e+A

fr gYt,c)it,--Pi; ;\5L )Y.)

a;n 1x\9uii 3u\usi: '$K
,+;'&^44 U%,iiqrq

io s2

-y
o. itt(.^-c-Jl

Y ki.i5 j.j *1::a,+\ sb
,*^0.=-63 riciflsf

674. Anda dapat merujuk bahasan ini secara khusus kepada
lbnu Shayyad, karena di dalamnya ada penjelasan
terperinci yang membantu Anda untuk memahami arah
lstidlal yang saya sebutkan di sini.
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Adapun sesudah itu, sesungguhny a sejumlah

orang mendakwakan bahwa gerhana

matahari ini, atau gerhana bulan itu,

atau hilangnya bintang ini dari orbitnya
itu disebabhan oleh kematian orang-ordng

terkemuka dari kalongan penduduk bumi.

Sesungguhnya mereka telah berdusta. Akan
tetapi itu adaloh salah satu dari sekian

banyak tanda kekuasaan Allah, supaya

hamb a-hamba-Ny a mendap atkan p elaj ar an

dengannya, lantas Allah melihat siapa di
qntara mereka yang memperbaharui taubat

kep ada-Ny a. D emi Allah, sungguh aku telah

me lih at s ej ak ahu b e r dir i me n ger j akan shal at
tadi apa yong pasti kalian temui dalam

urusan dunia kalian dan akhirat kalian.

Sesungguhnya demi Alloh, hari Kiamat

tidah ahan terjadi sampai keluarnya 30

orang pendusta, ydng terakhir dari mereka

adalah si juling (orangyangbuta salah satu

mdtanya) Dajjal, mata kirinyd terhapus

(hilang) ... Keadaan itu tidak akan menjadi

demikian sampai kalian melihat berbagai

perkara kondisinya kian gawat dan buruh

pada diri kalian, kemudian halian saling

bertanya di antara kalian, 'Apakah nabi

kalian sudah menceritakan sebagian dari

itu kepada kqlian?" sehingga gunung-
gunung itu bergeser dari tempatnya.
(Pada riwayat Al-Hakim dan Ibnu Abi
Syaibah, ".. dari posisinya.')67s

Data yang didapatkan dalam hadits
ini:

dalam khutbah beliau sesudah gerhana

matahari. Beliau meneruskannya
dengan kabar tentang fitnah Dajjal
berikut perinciannya secara detail. Yang

dapat membantu kita memahami hadits
ini adalah kalimat terakhir, Dajjal tidak
akan muncul kecuali setelah orang-
orang melihat berbagai peristiwa besar

diluar kebiasaan, yang besar dampaknya
di tengah umat, dan menimbulkan
banyak pertanyaan di sekitarnya atau
peristiwa yang mendorong mereka
meneliti atsar-atsar dari ilmu kenabian
yang memberi petunjuk kepadanya, atau
mengabarkannya. Di dalam hadits ini
ada petunjuk bahwa terjadinya musibah
besar yang menimpa setiap orang
dari umat ini, terjadinya hal-hal yang
mengerikan dan mengguncangkan selain
yang telah disebutkan dalam hadits Nabi

ffi. Barangkali fitnah besar yang akan

dialami umat sekarang ini akan muncul
675. HR. Ahmad, pada awal Musnad Al-Bashriyyin, hadits no.

20199 lAl-Musnad (5122)l; lbnu Abi Syaibah, hadits no.
37513 [Al-Mushannaf (71496)]; Al-Baihaqi, hadits no. 6154

lSunan AbKubra (3/339)l; Ath-Thabarani pada Mu'jam
Al-Kabir hadits no. 6799 fMu'jam Al-Kabir (71192)l: Al-
Hakim, hadits no. 1230, dia berkata, "Hadits ini shahih
berdasarkan syarat dua syaikh (Al-Bukhari dan Muslim)
tetapi keduanya tidak mengeluarkannya." lAl-Mustadrak
(1/478)1. Al-Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Ahmad, Ath-Thabarani dalam kilab Mu'jan Al-Kabir, para
perawi Ahmad dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahib-nya,
selain Tsa'labah bin Abbad. lbnu Hibban menganggapnya
sebagai orang tsiqah (terpercaya)." lMajna' Az-Zaw6'id
(7t342)1.
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dari arah ini, yaitu ketika mayoritas

ulama mengalami kebingungan dalam
mencari kemun gkin an adany a deskripsi
atau keterangan detail dan terperinci
tentang peristiwa itu di dalam hadits-
hadits Nabi ffi.

akan adanya pergeseran gunung-gunung
dari posisinya sebelum Dajjal. Ada dua

kemungkinan perkara yang terkandung
pada peristiwa ini, berdasarkan
pandangan kita, yakni:

Kemungkinan p er t ama, leny apnya
gunung adalah isyarat tentang zaman kita
yang sarat teknologi.

Bisa jadi lenyapnya gunung merupakan
isyarat yang menunjukkan kota modern
dan rekayasa teknologinya yang telah
mampu melenyapkan sebagian besar

gunung untuk perluasan pemukiman atau

semisalnya. Kita bisa mengamati sendiri
zaman sekarang ini sangatlah mudah

untuk melenyapkan gunung. Kita juga bisa

melihat dengan jelas zaman sekarang ini
adalah zaman yang sangat sempurna untuk
melenyapkan sebagian besar dari gunung

yang ada, padahal gunung merupakan

simbol kekukuhan sejak ribuan tahun yang

lalu.

Kemungkinan ke dua, pergeseran gunun g

adalah akibat berbagai peristiwa alam dan

menimbulkan pen garuh pada keseimbangan
lapisan bumi.

Gunung-gunung itu bergeser dari tem-
patnya akibat dari perubahan geologi besar-

besaran yang menimpa bumi, sehingga

mempengaruhi keadaan gunung-gunung

itu sendiri, meruntuhkan sebagiannya, dan

menggeser dari posisinya.

Petunjuk-petunjuk yang terdapat
pada pola kalimat hadits ini menguatkan
kebenaran kemungkinan kedua, dan
kemungkinan inilah yang lebih kuat
disebabkan dua hal:

Pertama: pola kalimat hadits ini
menyandarkan kata'pergeseran' kepada

gunung itu sendiri, sehingga menguatkan

bahwa itu tidak terjadi karena perbuatan
manusia.

Kedua: hadits ini mengisyaratkan

adanya indikasi dan perubahan abnormal
yang terjadi menjelang munculnya Dajjal,
sehingga lebih tepat bila itu terjadi bukan
karena perbuatan manusia.

Kesimpulan:

1. Thnda hari Kiamat berupa asap itu
terjadi sebelum terjadinya Kiamat, dan

itu merupakan salah satu tanda-tanda
besar hari Kiamat. Ayat-ayat Al-Qur'an
yang termaktub pada surat Ad-Dukhdn
menunjukkan bahwa itu adalah asap

sejati dan jelas, mendatangi manusia

dan menutupi mereka sehingga mereka

tak bisa melihat, menimpakan terhadap
mereka siksa yang pedih. Siksa ini
memaksa mereka untuk berlindung
kepada iman secara terpaksa, lantas
Allah menghilangkan siksa itu dari
mereka seraya menjelaskan bahwa
lenyapnya siksa ini tidaklah berlangsung
dalam waktu lama. Seolah-olah urusan
ini berkaitan erat dengan Kiamat
kecil yang terjadi sebelum Kiamat
besar. Kiamat kecil ini dimulai dengan
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2.

munculnya sejumlah tanda besar hari
Kiamat, yang diawali oleh beberapa

peristiwa alam yang berkaitan dengan

tanda asap. Barangkali Kiamat kecil
inilah yang disebut dengan nama azifah

pada surat An-Najm, terutama karena

makna aztfah adalah dekat.

Ayat yang termaktub pada surat Ath-
Th0r ayat 44 itu berkaitan antara
jatuhnya serpihan (meteor atau yang

serupa dengan itu) dari langit dengan

awan tebal yang bertumpuk-tumpuk
dan dapat dilihat oleh manusia. Dalalah

ayat ini menunjukkan itu merupakan

peristiwa masa depan yang pasti terjadi,
karena ayat tersebut menceritakan

perkataan orang ketika melihatnya.

Lima ayat sesudah ayat 44 ini dimulai
surat An-Najm yang Allah bersumpah

pada permulaannya dengan bintang
yang jatuh dari langit dan menutupnya
dengan penyebutan sudah dekatnya

sesuatu yang dekat (azifatil aztfah).

Ada sejumlah atsar dari ulama salafush

shalih yang mengaitkan antara tanda

asap dengan hunjaman benda dari
langit. Sebagiannya menunjuk kepada

tanda besar yang berdampak sangat

dahsyat terhadap kestabilan bola bumi.
Pernyataan ulama salaf begitu sempurna

kesesuaiannya dengan pernyataan ahli
astronomi tentang akibat jatuhnya

metor.

Terdapat hubungan yangjelas antara dua

tandahari Kiamat, yakni asap dan Dajjal.
Kita dapatkan keterkaitan keduanya dari
peristiwa pertemuan Nabi ffi dengan

Ibnu Shayyad dan pertanyaan beliau

kepadanya secara khusus tentang tanda

asap. Tujuan dari pertemuan ini adalah

menyingkapkan identitas sebenarnya

Ibnu Shayyad, yakni apakah dia itu
Dajjal ataukah bukan.

5. Ada banyak atsar yang menunjukkan
perubahan besar yang terjadi secara

tiba-tiba sebelum keluarnya Dajjal, di
antaranya atsar yang disebutkan pada

bahasan ini dan yang menunjukkan
pada berbagai perkara besar itu tanpa

pemisahan. Kemudian atsar-atsar itu
juga menunjukkan lenyapnya gunung.

Pendapat yang paling kuat menyatakan

hilangnya gunung-gunung itu diakibat-
kan oleh berbagai peristiwa besar yang

menimpa bola bumi.

C. Isyarat Kenabian yang Men-
jelaskan dan Menguatkan
Kemungkinan Jatuhnya Ser'
pihan dari Langit

Bahasan ini berhubungan langsung

dengan deskripsi bahasan pertalna,

terutama pada pendahuluan pertama dan

keempat, yang mengandung sejumlah hadits

Nabi ffi yang disebut-sebut sebagai isyarat

yang akan datang. Dengan memperhatikan
isyarat ini, kita akan mendapatinya sesuai

dengan deskripsi astronomi tentang akibat
jatuhnya meteor.

3.

4.
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1. Pacektik Dahsyat yang Menimpa Agarmenjadijelasbagikitabagaimana
Bumi mengarahkan dalil ini untuk itu, kami

)) Dari Abu Hurairah W, bersabda katakan:

Rasulullah ffi: Sesungguhnya kebiasaan yang normal

,Fs,\3;E; 'i i! ar ::.t :1l"i:,:,i.'1Tl*T#:fl#Xi1ffi
r :: (t- 1a 2t. o t-. to ,l- o : ".1 +'.' ,, Secara Sempurna maka tanaman itu akan

ry 11 etqt'a*t 9:D4 \)r tu4rr tumbuh. Akan tetapi menumbuhkan

t1o -o :^.(jt tanaman apaPun secara sempurna pasti
* es?; tt diperlukan adanya karbon dioksida, cahaya

yang dimaksud dengan paceklih bukanlah matahari' tanah' dan air'

mereka tidak dilimpahi hujan, ahan tetapi Thnah sudah ada. Hujan, sebagaimana

pacehlik itu mereka tetap diberi hujan dan yang dituturkan pada hadits ini, sudah turun.
dilimpahi hujan lagi, tetapi bumi tidak Akan tetapi bumi tidak dapat menumbuh-
menumbuhkan satu tanamdn pun.u'u kan tanaman ketika terjadi paceklik selama

)) Dari Anas &pg, bersabda Rasulullah dua tahun terakhir sebagai akibat terhalang-

Mt 
' vvrvsEYs 

nya tanaman tumbuh' Sebab yang paling

iua\ B ,ov: 
o..,.t ,y Oy.; ffii:L1#:1i:t#:"arangnva 

sinar

,rj{\ $\:tF
Ahan datang kepada manusia suatu masa

yang langit melimpahkan hujan tetapi bumi

ti dah menumb uhkan t Andm An. 67 7

Penjelasan:

Dua hadits ini mengungkaPkan

fakta terkuat yang menunjukkan jatuhnya

serpihan dari langit. Keduanya menunjuk-

kan perkarayang dikukuhkan secara ilmiah
bahwa paceklik terjadi sesudah jatuhnya

meteor.

HR. Muslim, Shahib Muslim, kilab Al-Fitan, hadits no.

2904 lihat Muslim bi SyarfiAn-Nawawi (91228)l; Ahmad,
Bdqi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 8724 lAl-Musnad
(2t476)1.
HR. Al-Hakim, kitab Al-Fitan wa Al-Maldhim, hadits no.

8567, dia mengatakan, "Hadits ini shahih sanadnya, dan
dikukuhkan oleh Adz-Dzahabi." lAl-M u stad rak (4/559)1.

Ahli astronomi mengatakan sesudah

jatuhnya meteor ke bumi, membumbunglah
lingkaran asap tebal ke atas hinggamenutupi
seluruh bola bumi, menghalangi bumi
dari sinar matahari selama paling tidak
setahun penuh. Keadaan ini mengakibatkan

matinya lapisan humus dan terhalangnya

pertumbuhan tanaman, baik secara total
maupun secara parsial.

Di sini kita dapat mengamati
kesesuaian yang nyaris sempurna antara

dekripsi para ilmuwan dengan petunjuk
Nabi ffi yang menunjukkan terhalangnya

pertumbuhan tanaman walaupun hujan
tetap turun seperti biasanya. Inilah keadaan

yang diungkapkan oleh Nabi ffi sebagai

paceklik atau kelaparan, dan beliau tidak
menyatakan bahwa tidak turunnya hujan
itu sendiri sebagai (penyebab) paceklik. Ini

677.
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adalah sabda yang menakjubkan sekaligus
menunjukkan betapa presisi dan telitinya
hadits Nabi W dalam menggambarkan

keadaan masa depan.

Sebagaimana yang sudah-sudah, sebe-

narnya paceklik itu bukanlah ketika kita
tidak diberi hujan, karena ketiadaan hujan
itu keadaan yang lumrah terjadi pada bola

bumi. Hujan menimpa tempat tertentu
untuk satu kurun waktu tertentu pula,

kemudian hujan tidak turun sesudahnya.

Atau paling tidak, biasanya masih tersisa

lapisan humus, baik di tempat itu maupun
pada tempat-tempat lain yang dekat

dengannya. Paceklik normal ini tidak
menghalangi turunnya hujan. Ini adalah

fenomena biasa yang kita namakan dengan

paceklik secara kiasan (krisis ekonomi).

Akan tetapi paceklik yang sesungguh-

nya itu ketika hujan turun akan tetapi tidak
dapat menumbuhkan satu pun tanaman di
bumi. Inilah yang disebut dengan paceklik,

tidak ada kias di antara dua jenis paceklik
itu.

)) DariAbdullah bin Amr bin Ash @1, dia

berkata:

o-;E

,i:e1t

,qV\

ril Sviw
'rtV,jwir

q;E jr*xr
3rr-U; ;=i,; ,l;it3JL-

y6e1^-117 .o oi- o\-<<
V'bL\s ,ff_ s.ry

Vyr)i
Dajjal itu memiliki tanda-tanda yang

tertentu. Apabila mata air-mata air kering,

sungai-sungai habis airnya, bunga-bunga

yang harum baunya menguning lryu,

Madzhij dan Hamdan berpindah dari

lrak, lalu Qinnasrin turun, maka kalian

tunggulah Dajjal pada pagi hari itu atau

sore harinya.678

Kamikatakan:

Thnda-tanda ini seluruhnya menunjuk-

kan pada keadaan paceklik yang tidak biasa

(tidak normal), yaitu keadaan yang terjadi
menjelang munculnya Dajjal. Pada tanda-

tanda itu juga terkandung isyarat terjadinya
3 paceklik beberapa tahun menjelang

keluarnya Dajjal. Atsar ini membantu kita
untuk memahami maksud dari pertanyaan

Dajjal dengan tuntas dan orang yang mene-

maninya tentang kebun kurma Baisan dan

tentang mata air Zughat Dia bertanya

kepada mereka tentang tempat-tempat yang

mereka kenal di negeri mereka. Lantas dia

menunjukkan lenyapnya air dan terhentinya
pertumbuhan tanaman di sana. Atsar ini
menjelaskan bahwa kondisi itu akan terjadi

secara umum, membinasakan sejumlah

wilayah yang luas. Ini adalah keadaan yang

abnormal dan tidak biasa terjadi dan akan

membinasakan bumi. Barangkali peristiwa

ini terjadi sesudah munculnya tanda hari

Kiamat berupa asap.

Di samping itu, di dalam atsar ini
juga termaktub petunjuk yang sangat

menakjubkan, yakni menguningnya bunga

yang harum baunya. Kejadian ini mungkin

diakibatkan oleh dua sebab, karena sedikit-

nya air atau karena terhalangnya sinar

matahari sampai kepada bunga tersebut.

678. HR. Al-Hakim, kitab A/-Fltan, dia berkomentar tentangnya,
"shahih sanadnya dan Adz-Dzahabi mengukuhkannya."

lAl-M u stad ra k (4/506)1.

3uT , \ElJ-Y.
f ^ c c?,

*, etlj.ij\

, 'P6
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Selanjutnya kondisi ini mengakibatkan

lemahnya proses asimilasi atau fotosintesis.

Apabila penyebabnya adalah yang kedua

(terhalangnya sinar matahari) maka ini

menguatkan kesimpulan yang sudah saya

paparkan, yakni hasil yang diakibatkan oleh

asap yang menghalangi sinar matahari,

sekaligus menjadi penguat bagi dua hadits

yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan

Anas bin Malik @) tentang paceklik.

Bebatuan yang Ditandai dari
Langit, MiriP Dengan Bebatuan
yang MenimPa Kaum Luth

Dari Abu Hurairah W, bersabda

Rasulullah ffi:

Kosakata asing:

(j4:1, Al-Kinnu adalah pelindung segala

sesuatu dan penutupnya. Akan tetapi yang

dimaksud dengannya adalah sesuatu yang

dapat menepis panas dan dingin yang

berupa bangunan ataupun tempat tinggal.680

Penjelasan:

Rumah-rum ah y ang terbuat dari tanah

liat maksudnya rumah-rumah perkotaan

yang dibangun dari batu yang dibakar.

Yang dimaksudkan dengan istilah itu pada

hadits ini adalah rumah permanen atau

yang terbuat dari susunan bata maupun

semen. Adapun rumah yang terbuat dari

bulu binatang itu merupakan kiasan dari

rumah yang biasa ditinggali oleh orang desa

atau orang-orang yang bertempat tinggal di

daerah terpencil.

Biasanya rumah di kota Yang dibuat

dari semen dan beton itu lebih kuat dalam

melindungi penghuninya daripada rumah

yang terbuat dari bulu binatang. Ini sudah

dimaklumi bersama.

Akan tetapi yang aneh dalam hadits

ini adalah adanya hujan yang tiada satu

pun rumah yang terbuat dari tanah liat atau

rumah yang dibuat dengan batu-batu yang

terlindung i darinya, sedang pada waktu yang

sama justru yang terlindungi adalah rumah-

rumah yang terbuat dari bulu binatang.

Ini adalah perkara Yang aneh, ber-

tentangan dengan yang biasa terjadi dan

bertentangan pula dengan pengalaman yang

ada. Akal manusia menjadi bingung untuk

membayangkan apa yang dimaksud dengan

hadits ini. Hujan apakah yang menjadikan

680. Silakan lihal LisAn Al-'Arab karya lbnu Manzhur (1 3/360).

'F \ ,rtj\ ora

YF JUs\?i 'i6;J\ i;ii'i
'^r'F1

;At,>fi$\v
Kamat tidak akan terjadi hingga manusia

dihuj ani dengan huj an y ang tidak terlindung

darinya rumah-rumah yang terbuat dari

tanah liat, dan yang terlindung darinya

hanyalah rumah-rumoh yang terbuat dari

bulu binatang.6Te

679. H R.Ahma d, M usnad Ah mdd, Bdqi M usnad Al-M ukatstsi rii n,

hadits no. 7248, lbnu Hibban pada kitab Shahirh-nya, kitab

At-Tarikh, hadits no. 6770. Muhaqqiqnya berkata, "Hadits

ini shahih." lshahih lbni Hibben (5117a)l: AFHaitsami

berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan para

perawinya dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya'"

lMajma' Az-Zaw6'id (7/331)1. Al-Adawi berkata tentang

ianad Ahmad ini, "sanadnya hasan." [A/-Musnad Ash'

Shahibg2l)1.
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rumah yang dibangun dari batu tidak
dapat melindungi penghuninya, sedang
pada saat yang sama justru rumah yang

dibuat dari bulu binatang dapat melindungi
penghuninya?

Agar kita tidak bingung tentang takwil
hadits ini, kami katakan:

Di dalam hadits ini terkandung isyarat
yang sangat menakjubkan, menguatkan

apa yang sudah saya paparkan berupa
kemungkinan jatuhnya kerikil dari langit.

Dan agar perkara ini menjadi jelas bagi

kita, selanjutnya kami katakan:

Siapa saja yang meneliti redaksi pada

ayat-ay at Al- Qur' an akan mendapati bahwa
lafal mathar (hujan) dalam berbagai ben-
tuknya (amtharndhum - matharan -umthirat

amtharn|) pada sebagian besar ayat
tidak pernah digunakan kecuali untuk
menunjukkan lemparan batu dari langit.
Mayoritas lafal ini digunakan untuk
menunjukkan siksaan yang ditimpakan
kepada kaum Luth.

Dengan demikian, lafal Qur'ani
(mathar) ini tidak dimaksudkan untuk
menyatakan hujan yang biasa, yakni dengan

turunnya air dari awan. Yang dimaksud
dengannya adalah lemparan batu-batu dari
langit. Bebatuan ini sudah diterangkan
sifatnya sebagaimana yang termaktub
pada kisah Luth 24;, batu-batu itu sudah

ditandai dan dinamai (musawwamah)

dan bebatuan itu berasal dari Sijjil. Dari
makna dua lafal itu didapatkan pengertian
bahwa pada setiap batu sudah tertulis atau

terekam di dalamnya siapa orang yang layak
mendapatkan hukumannya, atau dengan

kata lain itu bebatuan yang dilemparkan
dengan arah dan sasaran tertentu dari
langit. Bebatuan itu takkan meleset dari
sasarannya selama-lamanya.

Seandainya kita gambarkan sebagian

saja tingkat ketelitian dan akurasi dalam
memilih target dari beberapa senjata

canggih saat ini yang sudah mengalami
kemajuan teknologi sedemikian pesatnya,

maka akurasi batu-batu dari langit untuk
memilih sasarannya mungkin dapat kita
bayangkan mirip dengan peluru kendali,
atau yang biasa disebut dengan rudal
pintar (misil). Kita sangat mengagumi
kemampuan teknologi persenjataan buatan
manusia itu, lantas bagaimana halnya jika
batu-batu itu diarahkan sasarannya dengan

kekuasaan Yang Maha Bijaksana lagi Maha
Mengawasi?

Dapat dikatakan bahwa penggunaan
lafal mathar itu untuk kiasan pelemparan

bebatuan dari langit, dan ini ungkapan

Qur'ani. Apabila kita menyandarkan mathar

itu pada karakter hujan batu dari langit
dan kita menyifatkannya dengan itu, maka
menjadi mudah bagi kita untuk memahami
maksud hadits tersebut.

Dengan demikian, hadits tersebut
mengisyaratkan bakal terjadinya hukuman
Rabbani yanghanyamenimpa kota-kota dan

selamat darinyapenduduk desa. Pemisahan

antara penduduk kota dan penduduk desa

ini sudah diketahui, yakni bebatuan tersebut
merupakan siksaan Rabbani terhadap
kemaksiatan yang dilakukan secara terang-
terangan oleh penduduk perkotaan saja.

Kenyataan yang ada memang menunj ukkan
bahwa kemaksiatan, kemewahan, dan
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dekadensi yang mengharuskan turunnya
siksa itu tempat terjadinya (lebih sering

dan lebih banyak) di perkotaaan, bukan

di pedesaan. Dapat kita amati fakta dan

realitanya pada zaman kita dan sudah tidak
perlu diperdebatkan walau hanya oleh dua

orang saja. Kondisi perkotaan, terutama
kota-kota besar dan metropolitan, tak
ada seorang pun yang tidak tahu (dengan

meraj alelanya kemungkaran) .

Hadits ini menerangkan hujan Rabbani

yang sudah dinamai (maksudnya sudah

ditentukan arahnya dengan kebijaksanaan-

Ny", bukan siksaan serampangan yang
dilakukan dengan cara biasa, sebagaimana

yang disangkakan oleh kaum materialis),
yaitu berupa bebatuan yang Allah IQq

hanya menimpakannya kepada penduduk
kota disebabkan oleh kemaksiatan mereka

yang mengharuskan diturunkannya siksa

seperti itu. Pada waktu yang sama, hujan

batu ini tidak akan menimpa penduduk
pedesaan karena mereka ini memang

tidak melakukan kemaksiatan yang meng-

haruskan diturunkannya siksa terhadap diri
mereka.681

681. Keterangan tentang bebatuan yang ditimpakan secara
khusus kepada sebagian orang ini bisa juga dikiaskan
kepada siksaan Rabbani apapun bentuknya. Barangkali
gelombang pasang Tsunami yang meluluhlantakkan Asia
Tenggara dapat menggambarkan kepada kita bagaimana
siksaan itu diarahkan kepada sejumlah orang dan tidak
terhadap yang lainnya. Gelombang Tsunami ini menjadi
siksaan atau hukuman terhadap sejumlah orang, tetapi
dalam waktu yang sama juga menjadi penyelamat
sebagian orang yang lainnya. Manakala kita lihat melalui
layar televisi bagaimana gelombang ini membawa
sejumlah anak kecul lalu melemparkan mereka ke atas
atap rumah atau ke pepohonan, dan juga bagaimana
Allah melindungi orang-orang yang mengungsi di masjid
ketika Allah menghancurkan semua bangunan yang ada
di sekelilingnya.

Perhatian:

Yang dimaksudkan oleh hadits ini
bukanlah seperti yang dipahami secara

terburu-buru oleh sebagian orang, hujan ini
tidak terlindung darinya rumah-rumah yang

terbuat dari batu tetapi justru terlindung
darinya rumah-rumah yang terbuat dari
bulu binatang, hujan ini turun atas kedua

jenis rumah itu sekaligus. Akan tetapi
di dalam hadits ini ada petunjuk bahwa

yang terlindungi dari hujan batu tersebut
adalah orang yang keluar dari daerah yang

dihancurkan. Rumah-rumah yang terbuat
dari batu merupakan kiasan dari daerah

perkotaan yang akan terkena penghancuran

ini secara total dan isyaratnya memang

mengarah ke sana. Adapun rumah-rumah
yang terbuat dari bulu binatang adalah

kiasan dari rumah di pedesaan yang tidak
tertimpa hujan batu yang sudah dinamai
sasarannya ini.

D. Tanda-tanda Lain yang
Mungkin Diakibatkan
Oleh Terjadinya Peristiwa-
peristiwa Alam
Inilah beberapa tanda masa depan

yang tidak dapat ditentukan secara pasti

maksudnya beserta kapan terjadinya, akan

tetapi ada kemungkinan berkaitan erat

dengan peristiwa-peristiwa alam, terutama
karena mengandung sejumlah indikasi
yang menguatkan bahwa beberapa tanda ini
terjadi sesudah peristiwa besar, atau setelah

perubahan yang abnormal pada bola bumi
kita:
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1. Kembalinya Lapisan Humus yang
Tebat di Jazirah Arab

)) Dari Abu Hurairah @V, Rasulullah ffi
bersabda:

X +)u ;Ktflt €3Y, e,,jh.;i,
.Ai ''rx jgr,'^i\fii; \Gi '4

,rr.2(. r'. e) ..oItW\3Y.:j,t-j)\

Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai

harta menjadi banyak dan berlimpah ruah,

sehingga seseor ang keluar dengan membaw a

zahat hartany a lant as dia tidok menemuhan

seorang pun yang mau menerimanya dari

zakatnya itu, dan sehingga negeri Arab

kembali meryadi padang penggembalaan

dan mengalirkan sungai- sungai.682

Kamikatakan:

Hadits ini mengandung isyarat yang
jelas terkait beberapa perubahan alamiah

dan esensial pada bola bumi ini yang
mengakibatkan perubahan iklim secara

menyeluruh. Tidak pernah terbayangkan
dalam pemahaman kita terjadinya
perubahan jazirah Arab menjadi padang

rumput yang dialiri oleh sekian banyak

sungai, kecuali apabila terjadi perubahan

asasi pada cuaca dan iklim. Kemungkinan
kejadian ini menurut fakta kontemporer,

bukanlah suatu yang mustahil.

Hadits ini juga mengandung bukti
yang menunjukkan jazirah Arab pada

zaman dahulu kala berupa padang rumput
682. HR. Muslim, Shatii Muslim, kitab Az-Zakith, hadits no.

157 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (41116)1.

dan memiliki banyak sungai. Alasannya

adalah penggunaan lafal ta'fidu (kembali),

yang menunjukkan kembalinya sesuatu

menuju keadaan masa lalunyayang pernah

dialami. Yang menguatkan makna ini adalah

keberadaan sejumlah cekungan minyak
bumi di bawah Jazirah Arab, yang menurut
para ilmuwan terbentuk karena perubahan

zat-zat organik (binatang dan tumbuhan),
yang semua itu menunjukkan binatang
serta tumbuhan pernah ada dalam jumlah

sangat berlimpah di wilayah itu pada masa

lalu.

Dan lafal t a' ttditmengisyaratkan kepada

apa yang telah kami sebutkan, seandainya

makna tersebut selain itu, tentunya Nabi

ffi menggunakan kata tatabawwala yang

menunjukkan kepada perubahan sesuatu

dari keadaan masa lalu yang pernah dialami-
nya.

Saya melihat sebagian pensyarah
hadits, terutama dari kalangan ulama masa

kini, memandang bahwa yang dimaksud

dengan tanda ini adalah apa yang kita
lihat sekarang yang berupa sekian banyak

kilang minyak dan kemakmuran yang

ada di jazirah Arab. Pendapat ini secara

serampangan disandarkan pada berbagai

tendensi tertentu yang tidak bebas dari

tindakan memaksakan hadits ini untuk
mendukung program beberapa pemerintah

diJazirah Arab untuk membelokkan aliran

sungai dari Irak atau dari tempat lainnya,

ataupun mengalirkan gletser ke iazirah
Arab, dan seterusnya.

Analisis-analisis ini terlalu dipaksakan,

sedangkan hadits itu sendiri mengandung

indikasi yang mencegah penggunaan

iult 'j,u" & i;utr irfr'i
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analisis seperti itu. Bagaimanapun jugahasil

hari pengaliran gletser atau membelokkan

aliran sungai itu hanya akan mewujudkan

padang rumput baru pada sebagian anak

sungai di sejumlah lokasi tertentu saja.

Akan tetapi hadits ini memaparkan adanya

perubahan jazirah Arab secara total dan

menyeluruh menjadi padang rumput dan

sungai-sun gai.u" Redaksi hadits ini tidak

sesuai dengan berbagai analisis itu' Sebab

yang mendorong sebagian orang untuk

menerima analisis itu adalah sulitnya

mereka dalam membayangkan perkara

yang direka oleh orang yang lainnya, yakni

bagaimana mungkin padang pasir yang

tandus itu dapat berubah menjadi kebun-

683. Siapapun yang memperhatikan redaksi hadits ini dan dalil

yang ditunjukkan oleh ungkapannya pastilah mengetahui

bahwa yang dimaksud dengannya adalah perubahan

seluruh Jazirah Arab menjadi padang rumput dan sungai-

sungai. Tulisan ungkapan tersebut adalah:

s1'2i' 'o 1t ."'tt t^'i 
" 

:" i' 't]krl; t-.;y,t,rl.Jt G)t )-:-l-P:
Sehingga bumi Arab kembali meniadi padang
penggembalaan dan mengalirkan sungai-sungai.
Menjadikan kala mur1i (padang rumput) itu sebagai

keistimewaan khusus untuk negeriArab. Metode ini dikenal

oleh para ahli balaghah (sastrawan Arab) Andaikata yang

dimaksud dengannya hanyalah sebagian padang rumput,

niscaya ungkapan itu akan diutarakan dalam bentuk lain,

yakni tentunya Nabi i{5 bersabda:

-3t e)i it ;rir'l r 1c;)\.,r,;
Padang rumput dan sungai-sungai kembali ke negeri

Arab. (bukan hadits)
Barangkali contoh yang paling dekat untuk menjelaskan

hal inl adalah kalam Allah yang menceritakan tentang

Zakariyya:

WJY)\@g
Kepala ini sudah menyala dengan uban.

Ungkapan ini menunjukkan bahwa seluruh rambut sudah

berubah menjadi uban. lni adalah ungkapan yang lebih

kuat daripada perkataan:

d\)\,ip l;*rs
Uban rambut kepala ini telah menyala. (bukan ayat)

Yang menunjukkan munculnya uban pada rambut kepala

tetapi tidak secara menYeluruh.

kebun yang subur dan mengalirkan banyak

sungai.

Dalam gambaran saya, apayang direka

sebagian orang itu termasuk ketetapan nisbi
(relatifl dalam esensi meskipun diukur dari

sesuatu yang tampak, bukan secara mutlak.

Sejarah bola bumi ini mempersaksikan

adanya perubahan esensial yang pernah

terjadi padanya. Dari zaman kering sampai

zaman hujan, hingga sampai zaman es.

Perubahan ini tidaklah mustahil dari bola

bumi kita.

Perubahan apapun yang terjadi pada

bola bumi, baik penyimpangan magnetis

maupun perubahan orbit serta garis edar,

menjadi sebab utama pencairan es di dua

kutub, dan perubahan seperti ini tidaklah

mustahil terjadinya. Semua urusan ini
berada di tangan Allah lls. Apa yang

direka oleh manusia itu tidak tetap pada

keadaannya dan pemberitaan ilmiah yang

bersumber dari sana sini yang dipaparkan

oleh ahli astronomi, ahli klimatologi, atau

ahli fisika, menggambarkan kondisi yang

seperti keadaan ini.

Hubungan Antara Tanda Ini Dengan

Peristiwa-peristiwa Alam:

Hadits ini menunjukkan adanya Pe-
rubahan abnormal, bahkan perubahan yang

belum pernah dibayangkan dalam hukum

ilmu alam, akan tetapi terbayangkan kon-

disi berubahnya aturan itu dan berubah-

nya aturan alam secara total tidak bisa

tidak merupakan akibat dari peristiwa-

peristiwa besar yang menimpa bola bumi
kita dan mempengaruhi keadaannya
secara menyeluruh. Ini menjelaskan
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kepada kita pertalian hubungan antara
tanda ini (kembalinya padang rumpur dan
sungai ke jazirah Arab) dengan sejumlah
peristiwa alam karena hantaman serpihan
langit terhadap bumi dapat dipastikan
mengakibatkan perubahan alam secara

menyeluruh yang juga merusak cuaca dan
iklimnya. Selanjutnya rusaknya cuaca serta
iklim mengakibatkan perubahan esensial
pada semua yang kita lihat sekarang ini
dan masuknya bumi ke siklus iklim baru
yang memiliki aturan sendiri yang berbeda
dengan iklim yang lama.

Salah satu perubahan yang diakibatkan
oleh sistem aturan yang baru adalah apa

yang terjadi di jazirah Arab, yang berupa
kembalinya iklim lama dengan curah
hujan yang sangat tinggi. Akibatnya adalah
sungai-sungai kembali mengalir deras dan
tersebarluasnya lapisan humus yang sangat
dibutuhkan tanaman.

2. Kehancuran Besar yang Diiringi
Dengan Gempa Geologis Pada
Permukaan Bumi

)) Dari Abdullah bin Hawalah W, dia
berkata, "Rasulullah ffi bersabda
kepadaku:

*! a;Ylr ,t:i: t\y ,ast; ;,;t q

j;V1r ,+'"i3 *'rtt ,$i Uj
brtg,iu4\ 'r-*it: +xU
e e* €*,Y..,#EJI bJ.?\ **;

,*\t

Wahai lbnu Hawalah, apabila engkau

melihat kekhalifuhan sudah turun di tanah

yang disucikan, maka sungguh telah dekat

saat terjadinya banyak gempa, kekacauan,

dan perkar a besar. Hari Kiamat pada w ahtu

itu lebih dekat kepada manusia daripada

tanganku ini darip ada kep alamu.' 68a

)) Dari Salamah bin Nufail As-Sukuni,
Rasulullah ffi bersabda:

< at-.
r 'l ar \.I* q 6, i-o

A z , ),1, i-

cP o-91*u ;
zz z6z- | l a/ o t_ I o- ag ,rr-09

€4 &t e\-i:zi3 "324 ilr l)U.-rl
-r 

r... J/oz- tt>lj* o-lr.r.; ,** 'JU, fL,1J\

Dut
Bahkan kalian tetap tinggal sampai

kalian berkata: "Kapan?" dan kalian akan

datang kepada para perusak yang sebagian

kalian membinasakan sebagian yang lain.

Menjelang hari Kiamot ada kematian yang

dahsyat, sesudahnya ada tahun-tahun

gempo bumi.68s

Penjelasan:

Dua hadits ini mengisyaratkan 2

tanda yang keduanya berkaitan erat dengan
jatuhnya serpihan benda langit ke bumi,
yakni:

a. Bencanakematianyangdahsyat

Dalam hadits ini ada petunjuk akan

datangnya bencana kematian yang dahsyat
di bumi. Hadits ini mengungkapkannya
dengan kata mautan686, kematian yang

HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab AlJlhiid, hadits
no. 2535-
HR. Ahmad, sudah disebutkan pada bagian yang lalu.
Sebagian orang menyangka bahwa lafal mautan

'\)tfr

684.

685.
686.
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dahsyat menjelang terjadinya hari Kiamat.
Sifat ini sesuai dengan apa yang telah
digambarkan oleh para ahli astronomi
bahwa pada jam-jam awal atau hari-hari
pertama dari jatuhnya meteor itu akan

mengakibatkan kematian jutaan orang.

Akibat selanjutnya adalah munculnya
wabah penyakit, paceklik dahsyat, dan

bencana kelaparan yang menimpa mayoritas
umat manusia. Sifat-sifat ini sesuai dengan

apa yang didapatkan dari sabda Nabi gs,

bencana kematian dahsyat.

Kematian dahsyat ini bukanlah
kematian yang disebutkan pada hadits
yang termaktub pada pasal pertama kitab
ini, karena kematian yang disebutkan
terdahulu itu tidak disifati sifat syadid

(dahsyat). Redaksi pada hadits yang
dipaparkan terdahulu menunjukkan bahwa
kematian tersebut berlaku khusus untuk
umat Muhammad ffi atau lebih khusus lagi
para sahabat. Salah satu sifatnya adalah

kematian tersebut menghampiri mereka
bagaikan singa yang menerkam kambing, ini
menunjukkan sebab kematian adalah wabah
penyakit. Sudah dipaparkan terdahulu

menunjukkan adanya dua kematian; yakni dua hadits
ini mengandung kematian yang dahsyat. Sebagian dari
mereka menafsirkan hadits ini pada dua Perang Dunia
yang telah terjadi. lni adalah suatu kesalahpahaman.
Lafal mautan adalah bentuk tunggal (mufrad), bukan
mutsanna atau jamak. Lafal ini merupakan sinonim dari
la'fal maut. Maut dan mautan itu termasuk nama-nama
untuk menyatakan wafat (kematian). lbnu Manzhur
berkata, "Maut dan mautani adalah kebalikan dari
hayah (kehidupan)." [Lr'sein Al-'Arab (2/90)]. Andaikata
yang dimaksud dengan lafal ini adalah isyarat adanya
dua kematian niscaya sifat yang ada sesudahnya akan
dituturkan dengan bentuk mutsanna juga (mautani
syadidan\, tetapi ternyata sifatnya dipaparkan dengan
lafal mufrad, hingga menunjukkan dengan jelas bahwa
yang dimaksud dengannya adalah kematian yang dahsyat;
yakni satu kejadian, bukan dua kejadian. Akan tetapi perlu
dicermati pula bahwa lafal al-mautan itu pada umumnya
digunakan untuk menunjukkan kondisi yang di dalamnya
terjadi banyak orang mati dalam satu waktu sekaligus.

ungkapan yang lebih menjurus pada wabah
penyakit amwas (tha'un' amwas).

Adapun kematian dahsyat di sini,
yakni yang terjadi menjelang hari Kiamat,
bersifat umum dan tidak hanya menimpa
umat Muhammad g saja. Kematian ini
bersifat dahsyat, menghancurkan manusia
dalam jumlah yang besar dan massal.

Keterkaitannya dengan tanda hari Kiamat
sesudahnya, yakni tahun-tahun gempa

adalah keterkaitan langsung.

b. Tahun-tahun banyak terjadi gempa bumi

dua hal, yaitu pertama kematian
dahsyat, karena tahun-tahun gempa
ini terjadi secara langsung sesudah

kematian dahsyat itu, sedangkan yang
kedua adalah tegaknya kekhalifahan di
Baitul Maqdis. Mungkin saja tegaknya
kakhalifahan terjadi beriringan dengan

tahun-tahun gempa atau terjadi
sebelumnya dengan selang yang tidak
terlalu lama. Prediksi ini sebagaimana

yang dijelaskan oleh sebagian dari atsar

y ang ada ataupun dari pemah aman y ang
diambil darinya, sebagaimana yang
dituturkan oleh hadits yang terdahulu.
Kekhalifahan Baitul Maqdis itu erat
hubungannya dengan tersebarnya Islam
ke seluruh dunia (Internasionalisasi
Islam II) pada masa kepemimpinan Al-
Mahdi.

gempa bumi adalah tahun-tahun
tertentu yang pada saat itu bumi sering
mengalami gempa dan guncangan
yang dapat diamati kejadiannya,
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sehingga karakter dan sifat ini dapat
dibuktikan kebenarannya. Thhun-tahun
yang dimaksud sampai saat ini belum
terjadi. Di dalamnya juga terkandung
tengara bahwa guncangan dan gempa

itu bukan gempa yang biasa terjadi
pada bola bumi, bukan pula seperti
yang didakwakan sebagian orang bahwa
kita sudah mengalami masa itu, dan

bukan pula gempa yang terjadi selama
ini merupakan bukti sudah terjadinya
tanda hari Kiamat ini.

Mengapa?

Karena gempa bumi yang kita alami dan

yang dialami oleh para pendahulu kita
itu terjadi pada kondisi normal dan biasa

pada bola bumi, sehingga tidak sesuai

dengan indikasi gempa itu merupakan
gempa abnormal. Tentu saja keduahadits
yang mengungkapkan gempa normal
ini tidak berarti menafikan keadaannya

sebagai gempa siksaan. Maksud saya

hanyalah: fenomena yang terjadi pada

masa kita ini belum pernah berwujud
fenomena abnormal yang sesuai dengan

sifat yang dipaparkan, yakni itulah
tahun-tahun gempa yang dimaksud.

Makna yang biasa dan langsung dapat
kita pahami dari sabda Rasulullah ffi
itu adalah akan ada tahun-tahun yang
istimewa, yang saat itu bumi kita ini
menjadi tidak tenang dan tidak stabil,
tidak juga nyaman bagi para penghuninya
karena terlalu sering terjadi getaran,

dan gempa yang terjadi itu tidak seperti
gempa yang biasanya.

Pertanyaan yang terlontar di sini adalah:
"Apa peristiwa-peristiwa yang dapat

mempengaruhi kestabilan bola bumi
atau lempeng batuannya?"

Dengan mencermati hadits yang
pertama kita dapatkan informasi adanya

keterkait an antara gempa-gempa
itu dengan berbagai peristiwa besar

menjelang tegaknya kekhalifahan di
Baitul Maqdis. Pada hadits-hadits yang
sebelumnya sudah terbukti adanya kaitan
erat antara keluarnya Al-Mahdi dengan

munculnya tanda di langit, ini sekaligus

menunj ukk an adany a hubungan antar a

tiga peristiwa yang disebutkan sebelum-
nya. Sehingga urutanny a adalah jatuhnya

serpihan dari langit yang merusak
keseimbangan struktur geologis bumi
serta mempengaruhi keseimbangan
lempeng batuannya, dua kematian
yang besar, berubahnya keadaan
masyarakat manusia dan standar
kekuatan, tersebarluasnya paceklik dan

merajalelanya pembunuhan, keluarnya
Al-Mahdi, turunnya kekhalifahan di
Baitul Maqdis, lalu gempa bumi dan

guncangan nya yang luar biasa.

Pernyataan saya ini dikukuhkan oleh
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Sa'id Al-Khudri oy, Rasulullah M
bersabda:

,yi C&{j #+e! ,Z:ei
,$\:5..#g\ ;y +\;l ,y
5 ,'l,.4 \81 

"pj'i\ 
')i5

rlsrri; a;
Aku sampaikan berita gembira kepada
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3.

))

kalian dengan Al-Mahdi yang diutus

di tengah umathu di atas perselisihan

di antara manusia dan banyak gemqa

bumi, lantas dia memenuhi bumi dengan

keadilan dan kelurusan, sebagaimana

sebelumnya dipenuhi kecurangan dan

kezhaliman.6E'

Atsar ini menguatkan apa yang saYa

paparkan adanya kaitan antara gempa-

gempa bumi yang terjadi dengan

keluarnya Al-Mahdi. Perlu diketahui

bahwa tegaknya kekhalifahan di Baitul

Maqdis pada tahun-tahun terjadinya

gempa bumi itu tidak terjadi pada era

Al-Mahdi. Adapun perselisihan antar

manusia itu memiliki hubungan erat

dengan tanda hari Kiamat berupa al-harj

(pembunuhan) yang sudah dijelaskan

pada bagian yang lalu dan kemudian

menjadi kian parah ketika sungai

Eufrat menyingkapkan harta yang ada

padanya.

Semakin Singkatnya Waktu

Dari Abu Hurairah @*;, bersabda

Rasulullah ffi:

$A\ qr;*K i;nt
Kiamat tidak akan terjadi sehingga waktu

menjadi semakin singkat, setahun menjadi

seperti sebulan saja, sebulan seperti satu

pekan saja, sepekan bagaikan satu hari,

sehari bagaikan sesaat, dan sesaat itu

sebagaimana lamanya membakar pelepah

daun hurma.68'

Penjelasan:

Tanda ini sudah dijelaskan pada bagian

sebelumnya. Di sana saya sudah menyam-

paikan kesimpulan nya, yang dimaksud kian

dekatnyawaktu tersebut terj adi secara hakiki
dan bukan kiasan68e, yang membuktikannya

adalah pada saat itu terjadilah guncangan

atau gempa yang dapat diamati (karena

dahsyatnya) dan terjadi secara tiba-tiba
sehingga mempengaruhi gerakan bola
bumi, lantas mempercepat rotasinya.

Berdasarkan perkembangan ilmu
terbaru, dapat dideskripsikan keadaan

gempa yang mempengaruhi rotasi dan

revolusi bumi. Gempa ini tidak setimbang,

tidak terjadi berdasarkan proses atau

kondisi tertentu. Rotasi bumi mengalami

percepatan, demikian juga revolusinya.

Sebagai ganti dari bertambahnya kecepatan

bola bumi mengelilingi matahari yang

689.

HR. lmam Ahmad, Briqi Musnad Al-Mukatstsirin. Hadils
ini sanadnya hasan, memiliki syahid yang diriwayatkan

oleh AlTirmidzi, dari Anas sv. [Al-Adawi: Ash-Shahih Al'
Musnad (417)l; hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani pada

Shahih Sunan At-Tirmidzi, hadits no. 2332, pada Shahih
Al-Jami' Ash-Shaghir, )ilid kedua, hadits no. 7422.

Silakan lihat kembali pasal ll, bab pertama, yang saya telah

menjelaskan secara terperinci di sana pendapat tentang

tanda hari Kiamat ini. Saya juga sudah memaparkan

berbagai kemungkinan yang dituturkan oleh para ilmuwan

berdasarkan konsep mereka tentangnya. Saya juga

sudah mendiskusikan semua kemungkinan ini seraya

menjelaskan indikasi-indikasi yang menunlukkan sebab

terkuat terjadinya tanda ini secara hakiki.

,3\;rr u.r@ &'eA i;i'i
frr crL::r,#)K At q#

3H3 ,Y,YK

i*t3r4i
'V4g i;*t
'Jr43 

'yLAK

687. HR. lmam Ahmad, Bdqi Musnad Al'Mukatstsirin, salah
satu perawinya majhul. Diriwayatkan pula oleh lmam

Abu Amru Al-Muqri pada kitab Sunan-nya, dia menyebut

dengan lafal zilzal sebagai pengganti lalal zalazil.

Diriwayatkan juga oleh Al-Hafizh Abu Nu'aim pada kitab

Shifah Al-Mahdillihat: Uqad Ad-Durar (62)1.
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sekali dalam T2bulan itu, maka bumi saat

itu berrevolusi hanya dalam tempo satu
bulan saja!

Menurut persangkaan saya, Nabi

M menyebutkan perbandingan ukuran
ini hanya sebagai pendekatan dan bukan
dimaksud sebagai ukuran tertentu yang
pasti. Nabi ffi menjelaskan kepada para

sahabat perubahan perbandingan lamanya
waktu, lantas beliau mengutarakan per-

misalan yang mendekatkan kepada makna
itu, yaitu ketika beliau bersabda, "Setahun

seperti sebulan, sebulan seperti seminggu ... dan

seterusnya."

Apabila kita kaitkan tanda ini dengan

apa yang terjadi pada masa Dajjal, yaitu
manakala harinya yang pertama itu seperti
setahun dan harinyayang kedua itu seperti
sebulan, maka tergambarlah kepada

kita bahwa akhir dari era gempa yang

menimpa bola bumi itu terjadi pada masa

Dajjal. Dengan kata lain, bola bumi pada

permulaan kejadian itu tetap dalam kondisi
normalnya dan sebagai akibat dari sejumlah
peristiwa alam yang tidak biasa, maka
bumi akan mengalami percepatan rotasi
dan revolusinya, setelah itu mengalami
perlambatan pada rotasinya, sehingga
rotasinya yang pertama bagaikan setahun
penuh6e0, rotasinya yang kedua bagai

sebulan, lantas kembali secara bertahap

690. Sebagian orang mengatakan bahwa satu hari yang
sepefti setahun itu bukanlah hakiki, melainkan kiasan
belaka (yang tujuannya) untuk menunjukkan dahsyat
dan susahnya hari itu. Konsep ini lemah karena adanya
syahid untuk hadits itu. lni adalah permintaan penjelasan
para sahabat Nabi tentang cara beribadah pada hari itu,
lantas Nabi g bersabda, "Tentukanlah waktunya sesuai
kadarnya." lni menunjukkan dengan jelas panjangnya
waktu pada hari itu, hingga setahun penuh secara hakiki.
Penjelasan tentang hal ini akan dipaparkan secara
terperinci pada pasal khusus tentang Dajjal.

menuju rotasinya yang normal, dan kembali
kepada keseimban gannya.

Hubungan Antara Kian Singkatnya Waktu Dengan

Peristiwa-peristiwa Alam:

Sejatinya tidak ada indikasi kuat
yang memaparkan karakter era perubahan

panjang pendeknya waktu dari tanda

ini. Akan tetapi ada sejumlah indikasi
yang mungkin menguatkan keterkaitan
hubungan tanda ini dengan tahun-tahun
terjadinya berbagai peristiwa alam yang

besar. Barangkali indikasi yang paling
penting adalah karakter dan sifat tanda ini
sendiri, karena ia mempunyai kaitan dengan

perubahan esensial dalam pergerakan bumi.
Ini tidak terbayangkan terjadinya kecuali

apabila ada peristiwa-peristiwa alam yang
besar dan esensial yang berpengaruh pada

bumi.

Indikasi kedua adalah tanda ini
memaparkan kian singkatnya waktu,
sedang sebaliknya pada zaman Dajjal, Nabi

ffi mengisy aratkannya j ustru akan semakin

lama. Hadits yang bertutur secara khusus

tentang Dajjal mengandung sejumlah

tengar ay ang m e n gu atka nb ahw a z aman akan

semakin lama dalam arti yang sebenarnya.

Sudah kita ketahui bahwa tanda asap dan

Dajjal itu termasuk dari 10 tanda besar hari
Kiamat. Sudah dipaparkan pada bagianyang
lalu penjelasan tentang keterkaitan antara

keduanya yang menghasilkan konklusi

bahwa Dajjal itu muncul sesudah tanda

asap. Sudah diketahui pula bahwa pada awal

zarnan Dajjal itu terdapat keistimewaan

yang membedakannya dengan zaman-

zaman lain, yaitu yang berupa semakin

lamanya waktu ini ada hubungannya dari
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apa yang dipaparkan adanya gempa dan

guncangan dahsyat pada gerakan bumi- Ini

menguatkan kesimpulan bahwa sebelum

keluarnya Dajjal waktu akan menjadi kian

singkat dan cepat karena sebab yang sama,

yang mempengaruhi gerakan bumi (baik

rotasi maupun revolusi).

4. Sungai Eufrat MenYingkaPkan
Gunung Emas

)> Dari Harits bin Naufal, dia berkata:

v\:);si &,iA y.'S ig;
*i eit

'"i ,i\il ,-K ,i Ai 
'g 69 uK

- -o -itt- . O r;l/e I

* e f{re\.i-er

i;, u,jl'ir5,j;i'&$,qijlt
,!4il,ifr,{*t *X ^t k bt

*;t ;y ,F F;e ii ariir

&,ry'AL\:3v;Er\ ,?\\9
'^i'$.j;q;s\ uS; U;,i''b €
e{L '&,fr$ ,i\3 ,;K , c;54

,t:Li-:'q*V 
'9 U W

Aku berdiri bersama Ubay bin Ka'ab, lalu

dia berkata, "Orang-orang itu senantiasa

b erb e da-b e da t enghuk mer eka dalam menc ar i

dunia." Abu berkata, "Yd." Dia berkata,

" sesungguhnya aku mendengar Rasulullah

ffi bersabda, 'Hampir sala sungai Eufrat

menyingkapkan sebuah gunung dari emas,

maho ketika orang-orang mendengarnya

mereka pun bepergian menuju ke sana,

lantas orang yang ada di sampingnya

-'aa!;
;er jtI ,o)1;;,'^;1 ,*V S U t#

berhata, "sungguh jika kita biarkan oranS-

orang itu mengambil emas niscaya mercka

akan menghabiskonnya seluruhnya".'

Beliau ffibersabda, "Lantas mereka saling

membunuh untuk memperebutkan emas itu,

hingga terbunuhlah dari setiap 100 orang

sembilan 99 orang."6sl

Rasulullah ffi bersabda:

F-\d\G&bJ\ i;ii'i
,rf,.;;ul\ J{4 ,?i b F

Hari Kiamat tidak akan terjadi sampat

sungai Eufrat menyingkapkan gunung

emas, orang-ordng saling membunuh untuk

memp erebutkanny a. Terbunuhlah pada

setiap 100 orang itu 99 orang, namun

masing-masing orang dari mereka berkata,

"Barangkali aku menjadi ordng Yang

selamat itu."6e2

Rasulullah ffi bersabda:

b iS F G.ii ,itir\ U;
W ^41iq )16 i7- F,*t

Hamp ir -hampir sungai Eufr at menyingkap -

kan harta perbendaharaan berupa emas,

691.

692.

HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no.

2895 lMuslim bin Syarfi An-Nawawi (91218)J.

HR. Muslim, Shahib Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no,

2894 lMuslim bin SyarfiAn-Nawawi (91217)1.
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siapa saja yang ikut memperebutkannya

maka dia tidak akan mendapatkan dorinya

sedihitpun.6e3

Penjelasan:

a. Makna Umum dan Langsung Dapat Di-

pahami dari Tersingkapnya Sungai Eufrat

yang terkenal di Irak. Sungai ini
memiliki andil terhadap salah satu

tanda dari sekian banyak tanda penting
hari Kiamat, sebagaimana hadits ini
menjelaskan bahwa sungai Eufrat akan

menyingkapkan airnya . Al-flasr menurut
bahasa artinya penyingkapan, apabila

digunakan bersama dengan air atau

lautan, maka yang dimaksud dengannya

adalah habisnya air atau meresapnya air
ke dalam tanah sehingga menampakkan

tanah yang ada di dasarnya.6ea

Adapun kata jabal (gunung), maka

itu secara bahasa, dalam bahasa Arab,

merupakan nama untuk semua pasak

atau pancang bumi yang besar dan

panjang, bagian dari rambu-rambu
alam, adapun yang kecil dan tersendiri
disebut dengan akam dan qaur.6s5

Dari dua kata, yakni basr dan jabal ini
dapat dipetik dua pemahaman:

Pertama:

Sungai Eufrat, sungai yang besar ini
akan habis airnya secara tidak normal,
sampai pada batas tanah liatnya nampak

HR. Al-Bukhari, Shahih AhBukhiirl, kitab Al-Fitan, hadils
no. 7119 [Al-BukhAri ma'a Al-Fatb (13/8a)]; diriwayatkan
juga oleh Muslim, Shahrh Muslim,kitab Al-Fltan, hadits no.
2894 lMuslim bin SyarfiAn-Nawawi (91217)1.

Silakan lihat Lisan Al:Arab susunan lbnu Manzhur
(4/1 88).
Lisin Al-'Arab susunan lbnu Manzhur (11/96).

pada dasarnya, atau hampir nampak.

Sehingga sungai itu menampakkan kepada

segenap manusia sesudah tersingkapnya

an, hartaperbendah araan yang sangat besar

berupa emas yang digambarkan sifatnya

oleh Nabi ffi sebagai gunung. Ini termasuk
kata kiasan yang menunjukkan banyaknya

harta itu, karena salah satu makna dari lafal
jabal (gunung) adalah banyak. Selanjutnya

lafal jabal (gunung) di sini termasuk makna

kiasan (denotasi). Yang dimaksud bukanlah

gunung secara hakiki yang memunculkan
puncaknya dan tingginya yang menjulang
di permukaan bumi.

Kedua:

Yang dimaksud dengan basr di sini
makna asalnya penyingkapan, bukan habis-

nya air. Yang terjadi kemungkinan besar

adanya pergerakan lapisan bumi yang
mengakibatkan munculnya gunung besar

dari emas di tengah-tengah air sungai

Eufrat. Inilah arah pemahaman yang sesuai

dan inilah makna hakiki untuk kata hasr

dan jabal.

Kedua pemahaman makna ini sama-

sama dikandung oleh redaksi hadits ini,
masing-masing memiliki indikasi yang

menunj ukkan kepadanya.

b. Pendapat llmuwan Modern Tentang Ter-

singkapnya Sungai Eufrat

Ada perbedaan deskripsi ilmuwan
masa kini tentang maksud gunung Qabol)

dan maksud penyingkapan (basr). Saya

jelaskan berikut ini:

694.

695,
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1. Yang dimaksud dengan gunung emas

adalah minyak.

Sebagian ilmuwan modern meman-

dang bahwa yangdimaksud dengan gunung

emas itu adalah minyak. Makna hadits ini
sesuai dengan konsep dan deskripsi mereka

bahwa sungai Eufrat akan menyingkapkan

sumur minyak besar. Pengertian ini
sangatlah jauh dari kebenaran, karena

beberapa sebab berikut ini:

a. Lafal jabal (gunung) itu menunjukkan
bahwa harta yang tersimpan di sungai

Eufrat tidak tepat jika digunakan untuk
menunjukkan bahan cair seperti minyak,

bahkan walaupun dengan makna kiasan
(denotasi/majas) sekalipun, yang tepat

adalah lafal babr (laut) atau bufuairah

(laut sempit).

b. Redaksi pada hadits ini menggunakan

lafal inbisdr (penyingkapan) untuk
sungai, yang mengisyaratkan adanya

hubungan antara habisnya air dengan

tersingkapnya gunung emas. Redaksi

seperti ini tidak sesuai dengan

minyak, karena keberadaan minyak

itu sudah dapat diketahui sebelumnya

dan eksplorasinya dilakukan dengan

mengebor hingga dalam di dasar

laut, sehingga untuk mengetahuinya

tidak perlu menghabiskan air dan

menghilangkannya terlebih dahulu.

c. Kenyataan membuktikan lemahnya

kemungkinan ini. Redaksi hadits
menunjukkan harta yang besar dan

berlimpah muncul di sungai Eufrat

dan orang-orang saling bunuh untuk
memperebutkannya, sehingga apa yang

terjadi ini menunjukkan keistimewaan

harta di tempat itu dari satu sisi, sedang

dari sisi lain redaksinya mengisyaratkan

tidak adanya harta serupa di tempat-
tempat lainnya.Jika tidak demikian, maka

tidak mungkin orang-orang berkumpul
dan berkerumun di tempat itu saja, tidak
di tempat lainnya. Adapun minyak bumi
itu ditemukan di banyak tempat dan

dalam jumlah berlimpah di jazirah Arab

dan Irak. Sehingga bagaimanapun juga

penemuan minyak di sungai Eufrat tidak
menjadikannya istimewa dan tidak pula
mampu menggerakkan publik sampai

harus berperang dan saling bunuh demi

memperebutkannya.

Penunjukan dari redaksi hadits ini
mengisyaratkan periode perubahan

dari keadaan saat ini yang sedang kita
alami. Di zaman kita sekarang ini
muncul beraneka ragam harta, yang

paling utama adalah minyak sehingga

disebut dengan emas hitam. Karenanya,

adanya gunung dari emas, betapapun

besarnya, di zaman kita ini tidak akan

dianggap sebagai penemuan istimewa.
Penemuan gunung emas itu mirip
dengan penemuan ladang minyak besar

di suatu tempat tertentu. Oleh karena

itulah saya membayangkan bahwa

peristiwa munculnya gunung emas itu
terjadi pada periode yang emas sangat

diagungkan pada waktu itu dan harta
yang lainnya pun kian sedikit, sehingga

kemunculan gunung emas itu mampu
menggerakkan dan menggelorakan

sekian banyak orang untuk berperang

dan saling bunuh. Barangkali itu terjadi
pada periode kesulitan, paceklik, dan

habisnya harta.

d.
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e. Redaksi pada hadits ini menunjukkan
bahwa setiap orang dapat mengambil
emas dari gunung tersebut. Itu dipahami
dari sabda Rasulullah ffi:

Siapa saj a y ang ikut memperebutk anny a

maka dia tidak mengambil darinya

sedikitpun.

Semua orang yang hadir di dekat
harta ini mampu untuk mengambilnya.
Ini gambaran bahwa emas itu adalah emas

sejati. Adapun minyak, urusannya menjadi
sulit, karena mengeluarkan minyak dari
dalam bumi dan memprosesnya sampai

dapat dimanfaatkan memerlukan campur
tangan negara dan perusahaan perminyak-
an raksasa. Inilah indikasi kuat yang me-
malingkan maksud dari harta ini adalah

minyak.

2. Yang dimaksud dengan tersingkap-
nya Sungai Eufrat:

Sebagian ilmuwan masa kini berupaya
membuktikan bahwa peristiwa tersingkap-
nya sungai Eufrat sudah terjadi padazaman
kita sekarang. Mereka menjelaskan bahwa
tersingkapnya sungai Eufrat sudah mulai
berlangsung pada masa kita ini bersamaan

dengan dibangunnya bendungan sungai ini
di Tirrki, yang mengakibatkan aliran air ke

Irak kian sedikit. Dia menyangka bahwa
bila air yang dibendung terus bertambah
maka lama kelamaan sungai Eufrat akan

kehabisan air dan tersingkap dasarnya.

Menurut saya, upaya ini hanyalah
bentuk pemaksaan pemahaman dengan

cara membawa hadits ini ke maksud yang

tidak semestinya. Bendungan itu tidak
akan menghalangi aliran air secara total
walaupun memang dapat mengurangi debit
aliran air. Penunjukan dari redksi hadits ini
memaparkan bahwa air akan sama sekali

hilang dari sungai Eufrat sampai pada

tingkatan tanah liatnya tersingkap dari
bawah air. Fenomena ini tidak pernah bisa

kita lihat padazaman kita sekarang, bahkan

tak mungkin terbayangkan akan terjadi
meskipun dengan diselesaikannya sejumlah

bendungan dalam waktu yang tidak lama

lagi.

c. Konsep Peneliti Tentang Maksud Tersing-

kapnya Sungai Eufrat, Karakter Gunung

Emas, dan Masa Kejadiannya

Menurut saya, tersingkapnya sungai
Eufrat terjadi di masa yang akan datang
dalam waktu yang tidak lama lagi, di mana
pada saat itu manusia sudah kehilangan

akal sehatnya, terjadi banyak pembunuhan,
paceklik melanda dunia, dan hujan kian
jarang. Inilah era yang sudah dipaparkan
oleh hadits sebelumnya, yakni periode

sesudah munculnya tanda asap dalam waktu
yang bersamaan, sebelum keluarnya Al-
Mahdi dan Dajjal. Sudah diketahui sebagian

dari tanda keluarnya Dajjal sebagaimana

dijelaskan oleh beberapa hadits sebelumnya
adalah habisnya air sungai, lenyap airnya
meresap ke dalam tanah. Masa inilah yang

sesuai dengan peristiwa tersingkapnya
sungai Eufrat. Ketika sungai-sungai di dunia
secara umum telah kehabisan airnya, maka

demikian juga dengan sungai Eufrat. Akan
tetapi sungai Eufrat itu berbeda dengan

sungai lainnya, ketika kehabisan air maka

W^4litiX tFF
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ia akan memunculkan sebuah gunung dari

emas.

Mungkin juga peristiwa ini,
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya,

didahului dengan gempa dan guncangan

pada lipatan bumi, lalu terjadi perekahan

dan patahan bumi akibat jatuhnya serpihan

benda langit. Akibat dari rentetan kejadian

itu muncullah sebuah gunung dalam artian

yang sebenarnya di kedalaman air sungai

Eufrat, dan gunung itu tersusun dari emas

sungguhan. Kita juga dapat menyelaraskan

rekahan bumi ini dengan lenyapnya air.

Urusan ini seluruhnya berada di Tangan

Allah \lg, Dia mampu memalingkannya

sesuai kehendak-Nya.

Kemungkinan yang terakhir sangat

mungkin terjadi, yaitu munculnya gunung

emas dalam bentuk seperti ini di atas

permukaan air menjadi penggerak yang

sangat kuat bagi terjadinya pembunuhan

besar-besaran yang terjadi sesudah itu.

d. Apa Hubungan Antara Tersingkapnya

Sungai Eufrat Dengan Sejumlah Peristiwa

Alam?

Sebagian orang bertanYa-tanya,
"Bukankah merupakan tindakan gegabah

di sini, dengan mengaitkan tersingkapnya

sungai Eufrat dengan tanda asap dan

jatuhnya serpihan benda langit, terutama

karena memang tidak ada pada satu

pun indikasi dari redaksi hadits-hadits

tentang tersingkapnya sungai Eufrat yang

mengaitkan kedua perkara ini, lantas apa

argumenmu untuk mengaitkan keduanya?

Kami jawab:

Benar, pertanyaan ini sudah dilontarkan
dan diajukankan dengan argumen, akan

tetapi yang melontarkan pertanyaan
mungkin orang yang membayangkan bahwa

tersingkapkannya sungai Eufrat itu merupa-

kan tanda parsial yang terpisah dari tanda-

tanda hari Kiamat lainnya. Adapun apabila

dia mau melihat kepada seluruh dalil dan

hubungan redaksinya, maka sungguh telah

nampak kepada kita sejumlah indikasi yang

mengukuhkan keterkaitan di antara semua

peristiwa tersebut. Oleh karenanya saya

memandang perlu untuk mengutarakan di

sini sejumlah indikasi yang menguatkan

apayang sudah saya sebutkan, meski tidak
sampai pada tingkatan pasti, akan tetapi
masalah itu hanya sampai pada tingkatan
kemungkinan terkuat menurut saya:

lndikasi Pertama:

Siapa saja yang memperhatikan
redaksi pada hadits di maksud pastilah

dia mendapati bahwa peristiwa itu tidak
terjadi pada masa kita sekarang ini, atau

setidaknya belum mendekati fakta masa

ini dan tatanannya. Redaksi pada hadits

ini mengisyaratkan munculnya gunung

dari emas dan tergedi saling bunuh antar

manusia untuk memperebutkannya.
Dengan kata lain, munculnya gunung emas

itu tidak terjadi pada masa negara-negara

(masih eksis) yang kita hidup di dalamnya

ini, akan tetapi peristiwa itu terjadi pada

masa kekacauan (chaos), sehingga setiap

orang mampu datang ke gunung emas itu
dan mengambil emas darinya.
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Adapun pada masa negara-negara

sekarang ini, penemuan harta atau tambang

pasti mengundang campur tangan dan

penguasaan negara atas harta itu, penjagaan

dan eksploitasinya. Aturan normal menurut
konvensi internasional berkenaan dengan

eksplorasi dan eksploitasi tambang apapun

adalah rakyat tidak boleh ikut campur di

dalamnya, bahkan walaupun hanya dalam

berpendapat tentangnya. Ini adalah perkara

yang sudah dimaklumi.

Konvensi internasional modern ini
tidak sesuai dengan redaksi pada hadits

tersebut yang menunjukkan pada masa

kekacauan (chaos), sehingga pada waktu

itu setiap orang dapat membayangkan

bahwa dirinya akan dapat memiliki harta

berupa gunung emas itu sendirian, atau

mendapatkan bagian yang banyak darinya.

Indikasi ini menguatkan bahwa tersingkap-
nya sungai Eufrat itu tidak akan terjadi di

bawah naungan konvensi internasional
modern, akan tetapi peristiwa itu akan

terjadi pada masa chaos yang melanda

semua negera secara umum.

lndikasi Kedua:

Tersingkapnya sungai Eufrat dalam

bentuk yang ditunjukkan oleh hadits ini
belum pernah terjadi sampai saat ini, karena

sungai Eufrat itu sungai asli yang mengalir

sepanjang tahun, airnya selalu berlimpah.

Sebaliknya hadits ini menunjukkan airnya

habis tanpa sisa. Ini terjadi sangat mungkin

karena perubahan cuaca secara esensial yang

mempengaruhinya. Kita amati sepanjang

penelitian ini bahwa ada sejumlah indikasi

yang mengaitkan antara 3 peristiwa, yakni
paceklik, tanda asap, dan munculnya

Dajjal. Masa terjadinya kelaparan ini sesuai

dan tepat dengan peristiwa habisnya air

di sungai Eufrat, dan sesuai juga dengan

periode chaos yang merupakan persiapan

untuk munculnya D ajjal.

lndikasi Ketiga:

Termaktub pada hadits Abu Hurairah

tuy sebelumnya yang berderaiat Muttafaq

Alaih (disepakati kesahihannya oleh A1-

Bukhari dan Muslim) bahwa sungai Eufrat

akan menyingkapkan kanz (harta) sebagai

ganti dari jabal (gunung), dan termaktub

pula dalam sebuah rrwayat dari Ibnu Majah

kaitan antaraperistiwa saling bunuh untuk
memperebutkan harta itu dengan keluarnya

Dajjal.

Dari Tsauban w), Rasulullah M
bersabda:

;\ '*g ,ft-x {;s ',,, ffi
?;;* )zv JL'M^\"i 'ii);
,Q,j;jt ,y b !;rr ;qT\ gEi

i - ?f "rl;i i >* 'z;i*;

"is"Y\iF 
- i\13"&LiIqi 5"

&+at 4't

Tiga orang akan saling bunuh untuk mem-

perebutkan harta perbendaharaan kalian,

mereka semunya anak khalifah, tetapi pada

akhirnya harta itu tidak menjadi milik

seorang pun di dntara mereka, hemudian

muncullah bendera-bendera panji hitam
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dari arah timur, lantas mereha membunuh

kalian dengan pembunuhan yang belum

pernah satu kaum pun dibunuh seperti itu

(kemudian beliau menyebut sesudtu ydng

aku tidak menghafalnya lantas beliau

bersabda) Apabila kalian melihat dia (Al-

Mahdil maka kalian baiatlah dia meskipun

harus merayap di atas salju, karena dia itu

hh alif atull oh Al - M ahdi. 6e 6

Redaksi pada hadits sebelumnya me-

nunjukkan bahwa peristiwa saling bunuh

untuk memperebutkan harta ini termasuk

salah satu tahap persiapan menjelang

keluarnya Al-Mahdi. Ungkapan nabawi

dipaparkan dengan pola idhAfah (kata

maj emuk) yang menunj ukkan j anj i kanzikum

(harta perbendah araan kalian), maksudnya

inilah harta yang dijanjikan untuk kalian,

yang sudah diberitahukan kepada kalian

pada masa yang lalu.

Selama saya mengkaji dan meneliti

tentang tanda-tanda hari Kiamat, saya

tidak mendapatkan satu pun penjelasan

yang gamblang dari hadits Nabi ffi tentang

harta yang manusia saling bunuh untuk

mendapatkannya itu kecuali harta di sungai

Eufrat. Adapun harta perbendaharaan di

Ka'bah, maka yang akan mengeluarkannya

adalah Dzus Sawiqatain, orang Habsyi yang

menghancurkan Ka'bah.

Dapat dipahami dari penjelasan yang

lalu kemungkinan terkuat tentang maksud

hartayang disyaratkan pada hadits ini adalah

696. HR. lbnu Majah, kilab Al-Fitan, hadits no' 4084 [As-Sunan
(2t1367)); Al-Hakim dalam kitab Al-Fitan lAl-Mustadrak
(a/a63)l; lbnu Katsir bertutur tentang hadits ini, "Hanya

lbnu Majah sendiri yang meriwayatkannya." lni adalah

isnad yang kuat dan shahih. Dishahihkan oleh Al-Bustawi

pada risalahnya lAt-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar
(1 e2)1.

perbendaharaan sungai Eufrat itu sendiri.

Jika demikian, maka kita dapat menganggap

hadits ini sebagai indikasi yang kuat untuk
menentukan waktu tersingkapnya sungai

Eufrat, yakni ketika munculnya Al-Mahdi
dan itu terjadi sebelum keluarnya Dajjal.

Ibnu Hajar telah mengisYaratkan

kemungkinan ini sesudah dia menyebutkan

hadits tersebut, dia berkata:

$3 p ul?: qtJtr,\ lW ''-t'e.

1J-t't

Demikianlah, jiha yang dimahsud dengan

perbendaharaan di sini (yakni pada hadits

riwayat lbnu Majah) adalah perbendaha'

rdan ydng ada pada hadits bab ini (yahni

p erb endahar aan sungai Eufr at), menunjuh-

kan bahwa ituhanya terjadi pada saat mun-

culnya Al-Mahdi, dan itu terjadi sebelum

turunnya Isd.6s7

lndikasi Keempat:

r) Dari Abdullah bin Umar @1, dia

berkata:

5$ ,oio\ ;;)

'.,-(3r *; 
^(JU 

i[J\ iK ol tr+

ra ii & i:, 
"q\ 

*y e.."ei\

Y^f t
q'&\t

e ,j\3

Y: iut ii4
9 o. - I -.eo.,>1 t-t,}

izo. -7a t.
Ary ,' .P

.o rro92 ,f2
ry l:3r-l \:)

,', *k ,r';ilvfv-

jre;,o'>u"'ir

to>t-{r 14

697. lbnu Hajar: FatfiAl-Beri (3187).
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698. Ahles adalah bentuk jamak dari lafal hilsun, artinya alas
pelana atau kain yang menempel pada punggung unta,
yang terletak di bawah pelana. Disebut dengan ahliis
karena lamanya terjadinya fitnah itu, atau karena hitam
warnanya dan sangat pekatnya (penerj.-dikutip dari'Aun
Al-Ma'b0d).

€'i * bW,,r\';i\ 
^11t_'?

.oi- t tii:t o- o. ,oi o r j.

"r!: 
t..9t 

".,' f-,r \#.J'' ,f F:
y"i,s#\ ,i-q$i aYre
';Ai't.r^)-> le-1,'S L', ie :UJ\/ t- g - Q oJ-J t)'t ts \'/
-t
\li.it e* ,y\L\Lfi ',,ruFX\

&lur ,.Tzi\,J., \iF ,::a:^{\;iA

,\'sK .,-*j.j'o rL'*\i* Vtl *;J, \r>- -J -J .-/ V .J (_,

t\E-i,Jp\E-i JL,;"V)\'M- e
I gn- ,U1"3:, * J\4 'J 9el

'. o ,i o, o iri 6tr
9* e )t cy-fi;.o r.Jt+-tJt

Kami sedang duduk-duduk bersama

Rasulullah ffi, n lalu beliau berbicara tentang

berbagai fitnah, beliau menerangkan

panjang lebar tentang fitnah-fitnah itu,
sampai beliau menyebut fitnah ahlds6s8.

Seseorang bertanya, "Wahai Rasulullah,

apahah fitnah ablds itu?" Beliau menjawab,

" Pembantaian dan peperangan. Kemudian

fitnah kesenangan, asapnyo berasal dari

bawah hedua telapak kakiku, seorang

lelaki dari kalangan Ahlul Baitku, dia

mendakw akan diriny a termasuk golongan-

ku p adahal dia tidak termasuk golonganku.

Para kekasihku hanyalah orang-orang

yang bertakwa. Kemudian orang-orang

akan menjalin perjanjian damai atas

seseorang sebagaimana pantat di atas

tulang rusuk (tidak teguh dan mudah

rusak perjanjiannya-penerj.). Selanjutnya

adalah fitnah duhaimd' (fitnah yang gelap

pekat), tidak membiarhan satu orang pun

dari umat ini kecuali ia menamparnya

dengan sebenar-benar tamparan. Apabila

dikatakan,'Fitnah sudah berhentilah',

akan tetapi pada henyataannya fitnah
tersebut justru terus saja terjadi. Seseorang

memasuki waktu pagi sebagai muhmin,

tetapi dia menjalani waktu sore sebagai

orang hafir, sehingga manusia terbagi

menjadi dua h.elompok: kelompok iman

ydng tiada kemunafikan di dalamrrya,

serta kelompok munafik yang tiado iman

di dalamnya. Apabila seperti itu headaan

halian maka balian tunggulah Dajjal, pada

hari itu atau esok ltarinyo."6ee

Pada hadits ini terkandung isyarat

adanya 3 fitnah besar yang pasti akan

menimpa umat ini, yakni fitnah ahlds, frtnah
sara', dan fitnah duhaima'. Hadits ini secara

jelas menyatakan fitnah duhaima' (fitnah

yang gelap pekat) itu adalah fitnah yang

paling dekat masanya dengan Dajjal dan

menjadi persiapan (prakondisi) menjelang

keluarnya Dajjal. Apabila kita tambahkan

padanya fitnah yang bergelombang bagai

ombak lautan yang juga termasuk fitnah
besar, maka kita sekarang mengetahui

setidaknya ada empat fitnah besar yang

akan melanda umat Islam.

699. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Diwud, kilab Al-Fitan, hadits
no. 4224. Abadi mengomentari hadits ini, "Hadits ini

didiamkan oleh AlMundziri, Al-Hakim meriwayatkannya
dan menshahihkannya, sedang Adz-Dzahabi mengukuh-
kannya." [Silakan lihat 'Aun Al-Ma'bld (111308, dan
halaman sesudahnya).
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Diriwayatkan dari Hudzaifah @*z

sebuah isyarat yang menunjukkan fitnah
yang empat itu, dengan perkataannya:

'cF/ls

';\,.j1\

Benar-benar akan terjodi pada kalian,

wahai sekalian umat, 4 fitnah: fitnah
berbintik-bintik hitam putih, fitnah gelap

pekat, kemudian fitnah anu, dan fitnah
anu, yang keempat okan menyerahkan

kalian kep ada D ajj al.' oo

Dan yang kita saksikan di sini adalah

adanya fitnah keempat, yakni duhaima'

(fitnah yang gelap pekat) yang terjadi
menjelang munculnya Dajjal. Di zaman

fitnah ini atau pada akhir fitnah ini
tersingkaplah sungai Eufrat.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah w,
dia berkata:

,GV i"i^;

ii :." \;'.L
2 V-u..4)

Fitnah yang keempat terus berlangsung

selama 72 tahun, lalu tampahlah ia ketika

menampakkan diri, dan sungguh sungai

Eufrat sudah menyingkapkan gunung dari

emd.s.701

Atsar ini dikeluarkan oleh Nu'aim padakilab Al-Fitan, hadits
no. 103 lAl-Fitan (35)l; dan juga oleh lbnu Abi Syaibah
pada dua lokasi dari kitabnya (71496) dan (AB7).
Atsar ini diriwayatkan oleh Nu'aim, no. 922 lAl-Fitan
(233)1.

Pada atsar yang lain dari Hudzaifah

W, dia berkata:

,161rr JI4\1\cr,&X.trir
-4:jl! 6; eV,, i^b!\' U"-; d\
Fitnah-fitnah itu jumlahny a 3 y ang keempot

menggiring mereka mendatangi Dajjal

yang fitnah itu melempar radhaf, dan yang

melemp ar dengan nasy af.7o2

Inilah sej umlah atsar yan g diriwayatkan
dari para sahabat. Pada atsar Abu Hurairah

W terdapat kaitan antara tersingkapnya

sungai Eufrat dengan akhir dari fitnah
keempat yang dipersiapkan untuk Dajjal.

Adapun pada atsar Hudzaifah ryr, terdapat
penjelasan gamblang bahwa fitnah keempat
itu memiliki ciri khusus dengan adanya

lemparan radhaf. Ar-Radhaf adalah bebatuan
yang dipanaskan di bawah terik matahari,

atau batu-batu yang dipanaskan di atas

api, atau bebatuan yangdinyalakan atasnya

hingga menjadi kobaran api yang besar.703

Adapun nasyf adalah batu-batu hitam
yang seolah-olah terbakar dengan api.'on

Pengertian yang didapatkan dari itu adalah

fitnah yang keempat itu, di dalamnya terjadi
lemparan dengan batu-batu yang memiliki
gejolak api yang besar, atau bebatuan
hitam yang terbakar dan kecil,7.s yang pada

akhirnya tersingkaplah sungai Eufrat.
702. Atsar ini diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah, no. 37132

lAl-Mushannaf Qla5o)l: Al-Hakim meriwayatkan atsar
yang semisalnya, pada kitab Al-Fitan, no. 4835, dan dia
berkomentar, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat dua
syaikh (Al-Bukhari dan Muslim)." lAl-Mustadrak $1511)l;
dan Nu'aim, no.90 lAl-Fitan (32)1.

703. lbnu Manzhur: Lisdn Al-'Arab (91121).

704. lbnu Manzhur: Lisdn Al-'Arab (91329).

705. Atsar ini mengandung makna kiasan, sehingga yang
dimaksud dengan nasyf adalah fitnah-fitnah kecil yang
tidak banyak berpengaruh terhadap iman. Adapun

rrr qot'a*it i:x

701.

i,. :.r(
:, 'it9 t-., \ lY. CJ

,'*>Ut
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{
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Dari beberapa atsar dan hadits ini
dapat kita simpulkan bahwa fitnah yang
keempat, yakni duhaima', di sela-selanya

terjadi pelemparan bebatuan dari langit,
yang pada akhirnya tersingkapnya sungai
Eufrat yang diiringi secara langsung dengan

munculnya Al-Mahdi, kemudian peristiwa
sesudah itu adalah keluarnya Dajjal.

Dengan membandingkan 4 indikasi
yang sudah dipaparkan, jelaslah bagi kita
sisi keterkaitan antara tersingkapnya
sungai Eufrat dan peristiwa alam yang
menimpa bola bumi kita. Cukuplah kita
katakan, "Semua indikasi ini menguatkan
pernyataan kita bahwa tersingkapnya sungai
Eufrat terjadi pada kurun waktu yang sama

dengan peristiwa jatuhnya serpihan dari
langit, tanda asap, keluarnya Al-Mahdi, dan

munculnya Dajjal sesudahnya. "

6. Pembenaman Massal

)) Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghitari pJA,

dia berkata:

\.,i; -i-.. ^"i. iii\ l_t t3\ ),8\**fryP r, e-;. L
,VS r$frii u ,it;; ,f w 5i,',

e i;; 6t 'iri 'a;uJ\ 5Y
,at;-1]t -f i-2U\tbW$j
b,-#\ r--*:
.*' & ii $rr--e i;$:,V.-;*

9.or- - :-ir 2o< .ot2
J2*;) LgJ^b)U JL-; :J.j.->

';.Ji ,u'A\ ;-uz J:*i',,., iiu
J - J )J zJ-J.> J )4. )

;El\ 't#,#\ b AF'rV d)t

Nabi ffi melihat ke arah kami ketika kami

s e dang b erbinc ang-bincang. B eli au b er t qny a,

'Apa yang kalian perbincanghan?" Mereka

menjaw ab, " Kami memperbincangkan hari

Kiamat." Beliau bersabda, " sesungguhnya

hari Kiamat itu tidah. akan terjadi sampai

kalian melihat sebelumnya 10 tanda-
lantas beliau menyebutkannya-asap,

Dajjal, binatang, terbitnya matahari

dari tempat tenggelamnya, turunnyo lsd

bin Maryam )PL, Ya'juj dan Ma'juj, 3

pembenaman ke dalam bumi: pembenaman

di timur, pembenaman di barat, dan

pembenaman di jazirah Arab, dan yang

terahhir dari itu adalah api yang keluar

dari Yaman, menggiring sekalian manusia

menuju tempdt berkumpulnya mereka

(mahsyar)."706

Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari ry,
dia berkata:

\$L?:r, +:ra .i,r p t*\
,ll3 u:$.ri \; ,i\tu 5\i{

,-1;, ,qU\F'oH &'oH

+-t"; iL

,,jtilt, ,jt*'ilt:

al'..ri. ."ti-.,,ti.. -i.. oi.
4i )\.r c (7 c>V c Z o.>-U q 6olgq 4-l-9- J \-J' -t l-J' -J I J --

f rt"1tt ',:t 'ir! ,la\i)\

radhaf maksudnya fitnah-fitnah yang mematikan, yang
berpengaruh terhadap iman.

706. HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyreth
As-Sri?h, hadits no. 2901 lMuslim bi Syarh An-Nawawi
(e/255)1.
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oi-*),v;Au fu)'o;:i\
'a1r_, ,i*n\j JtlIJV r?\ r;-r
t-oiv- ,,ri.. ,ori,, .o("L*3 ,t*Y: tiut ,uj'i\

*suL?3u1,\b,*r, p\
;Er\ Fj q'e

Nabi ffimenghampiri kami yang ketiha itu

kami sedang berbincang-bincang. Beliau

bertanya, 'Apa yang kalian bicarakan?"

Kami menjawab, "Hari Kiamat." Beliau

bersabdo, "sesungguhnya hari Kiamat itu

tidok akan terjadi sampai munculnya 10

tanda: pembenaman di timur, pembenaman

di barat, pembenaman di jazirah Arab,

asap, Dajjal, binatang bumi, Ya'juj dan

Ma'juj, terbitnya matahari dari ternpat

tenggelamnya (barat), dan api yangkeluar

dari jurang Aden, menjadikan manusia

pergi."707

)) DariAbdurrahmanbinShuharAl'Abdi,
dari bapaknya, bersabda Rasulullah

ffi:

,&q JA J,
J;;s,i\5g)t3 6b6u,iu:;
'ia\[\,J. i\ Wi Jt\13,ju G

t. r.l i, : .21\-oy LJ](.:+

Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai

dibenamkanrrya beberapa kabilah, lantas

beliau ditanya, "siapakah yang tersisa dari

Bani Fulan?" (Rawi hadits ini berhata,

'Aku mengerti ketika beliau bersobda,

'Beberapa kobilah'." Bahwa itu adalah

bangsa Arab, karena bangsa non-Arab

biasany a dinasabkan kepada kotony d."708

Dari Aisyah '6q, Rasulullah M
bersabda:

iy ;\+,5:K ti$,{l(J\,.k :X
:^::4 ,&)1\'jjt! :,;I; :"JiL

\ _t- t \:-J ,

W)'eit't."i o/,
. .r^! .'u6 cU,-(-)-/

brlrr i;l..l

708.

709.707. HR. Muslim, Shaiih Muslim, kitab Al-Fitan wa Al-Mal6him,
hadits no. 2901 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (91255)1.

'e3\JA JS ,ixt &:;rri '&13
o t t-r. o ?

ea<.0!r*t

'i'e;s'4:J\ 
-i;:4 'i\t r#+

i'e;E t'sg
"sepasukan tentara akon menyerang

Ka'bah, ketika mereka berada di padang

sahara yang luas, dibenamkan mereka

semuanyd dari yang awal sampai yang

ahhir." Aisyah u& berkata, 'Aku bertanya,

' Wahai Rasulullah, bagaimana dibenamkan

mereka semudnya dari yang awal sampai

yang akhir, sedangkan di tengah mereka

ada para pedagang pasar, dan ada pula

yang tidak termasuk dari mereka?"'

Beliau bersabda, "Dibenamkan sejak yang

awal dari yang paling akhir dari mereka,

kemudian mereka dibangkitkan berdasar-

kan niatan mereka.'7os

HR. Ahmad, Musnad AlMakkiyyin, hadits no. 15526, para
perawinya tsiqat [A/-Musnad (3/5e6)].
HR. AFBukhari, Shahih Al-Bukhdri, kitab Al-Buyu', hadils
no. 2118lAl-Bukhdri ma'a Al-Fatfi (41397)).
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DariAisyah r6q, dia berkata:

,iiiii ,yV e

d^r\')

'r\:;) ){\L it k )it\ ii:) e+
, o/ / .1 , 1o J- tas4r Jj4u
,i\i3,;3# H'l Av OW
eia! ($1'5-,yi U*5 bl-,za\

&'e?! 
-ir r '$t b ,y;

q ,ur-il ,;9J; 
'riJ! ;irr r:1

,;ul '€1 b ,i"p\ 5l +r i;,
, 
jr3

t ot-

rt'b

.!a .i,' '&1p 12t;; J33'&-)

i4\i;
Rasulullah ffi berguncang dalam tidurnya.
Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, anda

melakukan sesudtu di dalam tidur anda

yang belum pernah anda lakukan." Beliau

menj aw ab, " S angat mengher anhan, sungguh

sejumlah orang dari kalangan umatku pergi

menuju ke B aitullah ber s ama seor ang lelaki

Quraisy, dia sudah berlindung di Baitullah,
sampai ketika mereka berada di gurun
pasir maka mereka dibenamhan ke dalam

bumi." Kami bertanya, "Wahai Rasulullah,

sesungguhny a rombongan itu menghirnpun

banyak orang?" Beliau menjawab, "Ya, di
antara mereka ada yang memang berniat
ke Baitullah, oda pula yang dipaksa ikut,
ada juga orang yang kehabisan bekal di
p erj alanan. Mer eha semudny a dibinas akan

sekaligus, tetapi mereka akan muncul dari
tempat muncul yang berbeda-beda, Allah
m emb an ghit kan m e r eka b e r d as arkan ni at an

merekL.'7to

Penjelasan:

Hadits yang pertama dan kedua
memaparkan 3 pembenaman besar,
yang salah satunya terjadi di timur, yang
kedua terjadi di wilayah barat, sedang
yang ketiga terjadi di jazirah Arab.
Pada riwayat pertama, pembenaman
disebutkan sebagai tanda terakhir,
sedang pada riwayat kedua pembenaman
disebutkan sebagai tanda pertama,
sehingga menunjukkan bahwa tanda-
tanda hari Kiamat tidak disebutkan
secara urut kronologis sebagaimana
yang telah dijelaskan sebelumnya.

3 pembenaman ini dianggap termasuk
dari tanda besar Kiamat, bukan gempa

biasa yang terjadi di sana sini, tetapi
yang dimaksud pembenaman itu adalah
sejumlah peristiwa besar dan esensial
yang mempengaruhi magma yang ada di
dalam bumi, jika bukan gempa tersebut
yang dimaksud, lalu apa pentingnya
disebutkan di sini, di tengah tanda-tanda
besar lainnya. Lebih dari itu lafal tanda
ini menujukkan bahwa pembenaman
ini akan terjadi melalui sebab yang
tidak biasa, abnormal, atau tidak terjadi
begitu saja.

Meskipun kita menganggap bahwa
tanda-tanda itu tidak disebutkan
dalam hadits secara kronologis, nrunun

710. HR. Muslim, Shatrh Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyreth
As-S6?h, hadits no. 2884 lMuslim bi syafu An-Nawawi
(e/205)1.
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3 pembenaman tersebut, menurut
dugaan terkuat, disebutkan secara urut
berdasarkan waktunya. Karena ketiga
pembenaman itu dianggap sebagai

satu tanda yang berangkai, sehingga

pembenaman pertama terjadi di timur,
kemudian diikuti dengan pembenaman
di barat, lalu pembenaman di jazirah

Arab.

Pada hadits-hadits yang lain dipaparkan
tentang sifat pembenaman besar ini,
dengan tambahan keterangan berupa
adanya pasukan yang hendak menyerang
Ka'bah. Petunjuk yang didapatkan dari
redaksinya mengisyaratkan bahwa
pasukan tentara yang dibenamkan ke

dalam bumi ini adalah pasukan yang
bertujuan untuk memerangi Al-Mahdi,
yaitu ketika Al-Mahdi berlindung di
Ka'bah, sedang asal tempat diutusnya
Al-Mahdi sendiri adalah Syam. Terjadilah
pembenaman besar itu. Pembenaman ini
termasuk salah satu tanda yang jelas dari
kemunculan Al-Mahdi. Pendapat yang
kuat menurut saya adalah pembenaman
yang terjadi di jazirah Arab pada masa

Al-Mahdi ini pembenaman ketiga dalam
tanda-tanda besar hari Kiamat. Inilah
kemungkinan terkuat.

Berdasarkan kemungkinan yang paling
kuat ini, kita dapat menentukan periode
terj adinya pembenaman keti ga atau pem-
benaman yang terakhir, yakni periode
keluarnya Al-Mahdi dan ini terjadi
sebelum munculnya Dajjal. Apabila kita
menganggap sebagaimana yang sudah

dipaparkan dalilnya terdahulu bahwa
tandaasap munculnya sebelum Dajj al dan

itu merupakan persiapan kemunculan
Dajjal sekaligus menjadi salah satu

tanda sudah dekatnya masa Dajjal, jika
demikian maka kemungkinan besar

terjadinya dua pembenaman yang lain
adalah sebelum munculnya asap, atau
sesudahnya, karena bisa jadi keduanya
itu dampak dari munculnya asap yang
sudah dipaparkan keterkaitannya
dengan jatuhnya potongan dari langit.
Apa yang saya paparkan ini dikuatkan
oleh atsar yang diriwayatkan dari Ka'ab

@)u pada salah satu perkataannya:

!.o. 6,- i

,e+\a+ , j;te;,1\f"n!. .

i. 0o i
.:> lJlj
L>

ta
+^f .fU\

3;V;.,2CJ\ J,
,L)i-,,,i Lil ,\;i,. - -aJ YJ- -*L-

'++i';>V

dan bintang yang dilemparkan

seperti anak panah yang menyerbu dari
langit, diiringi dengan suara yangheras

hingga jatuh di wilayah timur, dan

malapetaka dahsyat menimpa manusia

akibat terpaan bintang itu.711

Atsar yang diriwayatkan dariKa'ab w.,
ini mengaitkan antara suara keras dan
jatuhnya serpihan benda langit di timur
dan akibat yang ditimbulkannya yang

berupa malapetaka dahsyat. Barangkali
pembenaman yang terjadi di timur
tersebut akibat dari jatuhnya serpihan
benda langit di sana.

711. Dikeluarkan oleh Nu'aim bin Hammad, no. 621, muhaqqiq-
nya berkata, "Sanadnya hasan." [AlFitan (1 52)].
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7. Keluarnya Penduduk Madinah

)) DariAbu Dzar W, dia berkata:

'l:rr#L*t &{)\JA'tffii
JL 3q ri;e3 ,4;iLr \t \A'iJ

+:r ai,r p 4\ iy;, ci|3,*i\
:# JV6-\\53,|J;a;'*t
r;\i.;3, i\i3,qi)a\ JL\).ie, M
1z(09 z.- otirr l o /

w;;+ r*l ui 2\:3\' ij;+3\ JI

c G-pd+'iti I ;K Y Gi

-,Wi\ ,tS
Kami datangbersama Rasulullah, lalu kami

b er hent i unt uk b e r i s t ir ah at di D zulhul aif ah.

Lantas sejumlah orang tergesa-gesa kembali

h.e Madinah. Rasulullah ffi bermalam di

sona dan kami juga bermalam bersama

beliau. Pagi harinya beliau bertanya tentdng

mereka yang sudah mendahului kembali

Madinah. Dijawab, "Mereka tergesa-gesa

pulang ke Madinah." Beliau bersabda,

"Mereka tergesa-gesa pulang ke Madinah

dan menuju kaum wanita (istri dan atau

budak mereka). Ketahuilah, sesungguhnya

mereh.a ahan meninggalkannya dalam

keadaan terbaik ydng pernah AdA."

Kemudian beliau bersabda, "Sekiranya

ketika api keluar dari Yaman, dari gunung

Wiraq, yang leher unta mendapatkan sinar

terang darinya ketika sedang menderum

di Bushra, sebagaimana terangnya siang

hLri.D712

Dari Abu Hurairah rN), bersabda
Rasulullah ffi:

Untuk Madinah, penghuninya akan

meninggalkannya dalam keadaan paling

baihnya ia, dalam keadaan ditundukkan

untuk Awafi, yakni binatang buas dan

burung.713

r) Dari Mu'adz bin Jabal, bersabda

Rasulullah ffi:

,3.A +\? ur+.Ul\ * 'J\#
, "rr. ,.-i.i, t ot2 - "r. e 1z-.-
(_srs r4rrri*:! e)? r. J4: l\>)
ta<. ii-o1 opo! toa -..1-"rJJ c rL.r-b)b-.*9 Z'E:.s 4--=il\C) L
3.?r,j6it\ (3n 4*J-3\

,/o. oi tri '
cl - ca;r-i, c.rJl -t;j 6,r*,-)- J Y'/ (J

J* S !t; &i, -1t\5 tXig
"molk^rrnyo noitul tnloqdis itu runtuhnya

Yastrib. Runtuhnya Yastrib itu terjadinya

pertempurdn besar. Terjadiny a p ertempur qn

besar itu terbebashannya Konstdntinopel.

,rK Y Fju q-Ct \iK';aii+:I)

,Q\rst F b #t U'rv LF
6;49:;,ttr irili W LV

712

713.

HR. Ahmad, Musnad Al-Anshdr, hadits no. 21347 lAl-
Musnad (5/173)l; Al-Hakim, kitab Al-Fitan wa Al-Maldfiim,
hadits no. 8366, dia berkata, "Shahih sanadnya.", Adz-
Dzahabi mengakuinya lAl-Mustadrak (41489)1.

HR. Muslim, ShahibMuslim,kitab Al-Hajj, hadits no. 1389

lM u sl i m b i Sya rfi An - N awawi (51 1 52)1.

TANDA.TANDA BESAR HARI KIAMAI 64s



Pembebasan Konst antinop el itu munculny a

Dajjal." Kemudian beliau menepuk dengan

tangan beliau ke paha orang yang beliau

berbicara hepadanya, atau ke pundaknya,

kemudian beliau b er sabda, " S e sungguhny a

ini benar-benar nyata sebagaimana engkau

ada di sini, atau sebagaimana engh.au

duduk di sini." Yangbeliau maksud adalah

Mu' adz bin Jabal g.tt 714

Dari Abu Hurairah #b., bersabda

Rasulullah ffi:

,y,UKt,#i,F6*st'5';t
-# eeWJ:trt\;i<iri-i
,\)\i3 , jl\ ,F 3i;r:r s-tV

dli lu,il :,H # ,iut i;u
L\A\-) ;B\ eYA-, 

jt!,;u1 r

" M adin ah akan dit in ggalkan d al am ke ad aan

terbaibnya, sehingga anjing atau serigala

akan memasukinya lantas makan di salah

satu tiang masjid atau di atos mimbar."

Paro sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah,

untuk siapakah buah-buahan pada zaman

itu?" Beliau menjawab, "(Jntuk awafi:

burung dan binatang buds.'71s

Dari Hudzaifah tu,v, bahwasanya dia

berkata:

ed$\ # *+rr j;i i_r
Rasulullah ffi memberitahuk an kepadaku

apa saja yang pasti akan terjadi sampai

terjadinya hori Kiamat. Tiada sesuatu pun

darinya kecuali sudah kutanyakan kepada

beliau, akan tetapi aku belum bertanya

kepada beliau: apa yang menjadikan

penduduh Madinah heluar meninggalkan

Madinah.716

Kami katakan:

runtuhnya kota Madinah. Masih ada

hadits-hadits lainnya yang bertutur
tentang kejadian yang semisal dengan

keruntuhan ini dan itu akan kita
bicarakan pada tema bahasan menda-

tang, sesudah pembahasan tentang
peristiwa ini menyampaikan kita pada

kesimpulan bahwa peristiwa keluarnya

dari kota Madinah terjadi beberapa kali,

bukan hanya satu kali saja. Hadits-hadits
ini mengisyaratkan salah satu peristiwa

keluarnya penduduk dari kota Madinah

tersebut.

hadits-hadits yang sudah dipaparkan

ini adalah penduduk kota Madinah akan

716. HR. Muslim, Shahih Muslim, kilab Al-Fitan, hadits no.

2891 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (91214)1.

'r):r, ,i\L ,ttt k )ir\ iy,) 0":;\
'^i \3butr ?*,:i JL bK'e q
\; ,al-'u"i i Ji lt ,er'r f lt lU,

l-

7 14.

7 15.

HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukh6d, kitab Fadh6'il, bab
Fadhd'il Madinah, hadits no. 1873 lAl-BukhAri ma'a Al'
Fath @1197)l; Abu Dawud, Sunan Abi Diwud, kitab Al-
Mal1him, hadits no. 4373, lafal hadits ini miliknya [?un
At-Ma'b0d (11t400)1.

Dikeluarkan oleh Malik pada Al-Muwathlha', hadits no.

1381. lbnu Hajar berkata, "Hadits ini dikeluarkan oleh Ma'n
bin lsa pada Al-Muwaththa'dari Malik, dan diriwayatkan
pula oleh sejumlah orang-orang terpercaya (tsiqat), diluar
Al-M uwathth a' lFatfi Al - Beri {41 1 08)1.
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meninggalkan kota itu dalam keadaan

terbaiknya. Jika demikian, peristiwa

ini mengharuskan adanya sebab yang

memaksa mereka untuk melakukannya.

Pada sebagian dari beberapa hadits

itu, yakni yang diriwayatkan oleh

Abu Hurairah W disebutkan yan1

mendorong penduduk Madinah keluar

dari kota tersebut adalah para pemimpin

yang jahat Penjelasan ini hanya untuk
salah satu peristiwa keluarnya mereka

dari sana dan itu sudah pernah terjadi
peristiwa itu pada masa pemerintahan
Yazid, yakni pada perang Harrah.

Pada hadits Mu'adz bin Jabal W
terkandung pertalian antara dua

perkara, yakni runtuhnya kota Madinah
itu berkaitan erat secara zaman dengan

kemakmuran Baitul Maqdis. Makmurnya

Baitul Maqdis itu sebagaimana yang

ditunjukkan oleh reaksi hadits ini, yang

dimaksud dengannya adalah tegaknya

kekhalifahan pada masa Al-Mahdi,
karena keterkaitan pemakmuran itu
dengan terjadinya pertempuran besar

dan ini terjadi pada akhir zarnan.

Pada hadits Abu Dzarr wv termaktub
isyarat bahwa keluarnya penduduk

kota Madinah itu disebabkan oleh

munculnya api yang besar dari gunung

Wariq di Yaman, yang menerangi leher

unta di Syam. Ini sebagai kiasan untuk
menunjukkan besarnya api tersebut.

Hadits Hudzaifah @9t yang sebut

terakhir berisi petunjuk bahwa

keluarnya penduduk kota Madinah ini
bukanlah terjadi pada saat hancurnya

dunia. Kejadian itu hanyalah peristiwa

masa depan yang akan menimPa kota

Madinah Al-Munawwarah.

Kesimpulan:

itu terjadi justru ketika kota Madinah

berada dalam kondisi terbaiknYa.

Keluarnya mereka itu dilakukan secara

total, meliputi seluruh penduduknya

sampai pada tingkatan tiada tersisa

di sana buah-buahan kecuali menjadi

bagiannya burung dan binatang buas.

Masjid Nabawi ditinggalkan watga

dan jamaahnya sehingga anjing dan

serigala leluasa memasukinya, bahkan

kencing di mimbarnya. Ini semua tak

terbayangkan akan terjadi kecuali ketika

terjadi peristiwa sangat dramatis yang

menghalangi penduduk Madinah untuk
tetap bermukim di kota itu, adanYa

suatu halangan yang tak dapat ditepis

lagi.

terjadi sesudah tegaknya kekhalifahan

di Baitul Maqdis, sebelum terjadinya

pertempuran besar (Armageddon).

Berikutnya dapat ditentukan waktu

terjadinya peristiwa ini, tetapi yang

dimaksud bukanlah apayang terjadi di

tangan para pemimpin yang jahat seperti

yang pernah terjadi pada peristiwa

Harrah'|7, bukan pula apa yang terjadi

717. Ada sejumlah indikasiyang termaktub pada redaksi hadits-

hadits ini yang menjadikan kita tidak membayangkan

bahwa keluarnya manusia dari Madinah itu disebabkan

oleh pemimpin yang jahat, di antaranya: bahwa keruntuhan

Madinah itu terjadi setelah makmurnya Baitul Maqdis

dengan kekhalifahan. lni menjadikan kita menganggap

mustahil ide-ide yang menyatakan bahwa sebab migrasi itu

adalah tindakan para pemimpin yang jahat, pada periode

itu. I ndikasi lainnya adalah karakteryang digambarkan pada

migrasi itu yakni keluarnya seluruh penduduk tanpa kecuali

secara total, yakni dilakukan oleh seluruh penduduknya,
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pada saat-saat terakhir dari dunia, ketika
terjadi pengumpulan besar sebagaimana

yang diutarakan oleh sejumlah hadits.

Hadits Hudzaifah yang terakhir
menjadi tengara yang jelas bahwa
keluarnya penduduk kota Madinah ini
bukanlah keluar yang penghabisan saat

hancurnya dunia. Yang dimaksudkan

dengan keluarnya penduduk Madinah
itu adalah pemindahan mereka yang

terjadi pada saat tegaknya kekhalifahan,

menjelang terjadinya pertempuran
besar (Armageddon), dan inilah yang

ditunjukkan oleh hadits Mu'adz.
Penetapan waktu ini sekaligus menjadi-
kan kita dapat mengaitkan antara
peristiwa ini dengan hadits-hadits yang
mengaitkan antara turunnya khalifah
di Baitul Maqdis, tahun-tahun gempa

bumi, dan sejumlah peristiwa besar

lainnya. Apayangterjadi di Madinah itu
salah satu dari peristiwa besar itu.

pada salah satu atsar tentang munculnya
api dari gunung Wariq. Petunjuk dari
redaksinya mengisyaratkan adanya
hubungan antara keluarnya penduduk
Madinah dengan panas yang dipancar-

tidak mungkin itu terjadi pada masa pemimpin yang jahat,
karena betapapun dahsyat kezhaliman mereka, itu tidak
akan menjadikan suatu negeri atau kota ditinggalkan
secara total oleh seluruh penduduknya, akan tetapi paling
tidak masih tersisa di negeri atau kota itu sejumlah orang
zhalim, misalnya pencuri, yang meraih manfaat dari
harta kekayaan penduduk yang ditinggalkan dan buah-
buahannya. Adapun ditinggalkannya kota secara total
hingga buah-buahannya dimakan oleh serigala seperti ini
pastilah disebabkan oleh kondisi yang memaksa mereka,
yang diluar kemampuan manusia untuk mengatasinya,
sehingga semua orang memilih untuk berlindung keluar
dari kota tersebut. Dipaparkan secara jelas dalam salah
satu hadits bahwa sebabnya adalah hawa panas yang
keluar dari gunung Wariq, yang menyeruak ke kota
Madinah dan kota-kota lainnya.

kan oleh gunung ini, atau oleh kawah
vulkanik dari salah satu gunung berapi
yang terdapat di sekitar Madinah Al-
Munawwarah. Ada pula keterangan
yang menunjukkan dahsyatnya hawa
panas itu sampai pada tingkatan gejolak
apinya dapat menerangi kegelapan

malam di pedalaman negeri Syam.

Erupsi gunung berapi yang mengerikan
seperti ini bukanlah fenomena alam
biasa, bahkan pada gunung-gunung
berapi aktif sekalipun, lantas bagaimana

halnya dengan gunung berapi non-aktif
yang terdapat di dekat Yaman tersebut?

Sebuah Renungan:

Dr. Zaghlul Najjar menjelaskan bahwa
Madinah Al-Munawwarah itu dikelilingi
oleh sekitar 700 kawah vulkanik di dalam
tanah. Tercatat tidak kurang dari 300

gerakan bumi dalam kurun waktu setahun
yang menguatkan bahwa kawah gunung
berapi itu masih aktif. Berikutnya, pasti akan

meletus pada suatu hari nanti. Kepastian
ilmu menegaskan hal itu.

Keterangan yang dinyatakan oleh Dr.

Zaghlul itumen dekatkan kep ad a kita den gan

deskripsi yang sudah saya sebutkan, yakni
kemungkinan terjadinya erupsi gunung
berapi dahsyat yang melanda Madinah Al-
Munawwarah secara total, dan itu menjadi
sebab mengungsinya penduduk Madinah
meninggalkan kotanya.

Apakah Hubungan Antara Keluarnya Penduduk

Madinah Dengan Peristiwa Alam?

Seseorang bertanya di sini, "Kalau kita
setuju kemungkinan keluarnya penduduk
Madinah disebabkan oleh erupsi gunung
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berapi di Wariq, Yaman, atau akibat dari
erupsi gunung berapi di sekitar Madinah
Al-Munawwarah, lalu apa hubungannya
dengan jatuhnya serpihan bendalangit, atau

dengan berbagai peristiwa alam lainnya?"

Pertanyaan ini dapat dijawab dengan
jawaban yang sederhana:

Siapa saja yang mengikuti kajian
menyeluruh terhadap semua hadits pada

bahasan ini serta periode waktu terjadinya
niscaya mengetahui hubungan antara
semua kejadian ini.

Supaya lebih jelas saya katakan:

Erupsi gunung berapi ini bukan erupsi
yang normal. Zaman itu berhubungan erat

dengan tahun-tahun gempa dan malapetaka
besar. Bisa jadi pula ia berhubungan dengan

perubahan abnormal yang terjadi di jazirah

Arab, yang mengubahnya menjadi padang

rumput dan sungai. Dalil-dalil ini secara

keseluruhan menunjukkan perubahan

abnormal pada kondisi geologis bumi,
iklim, serta cuacanya.

Di sinilah muncul pertanyaan baru:
Apa yang menimpa bumi pada periode

waktu itu, yang sekaligus menjadikannya
mengalami guncangan dan gempa sedahsyat

ini?

Sudah pasti jawabannya:

Terjadinya sejumlah peristiwa
abnormal atau kejadian luar biasa pada

bola bumi secara keseluruhan, termasuk
terjadinya gempa, letusan gunung berapi,
jatuhnya potongan benda langit ke bumi.
Dan akibat yang ditimbulkannya berupa
kekuatan penghancur yang dahsyat, yang

melebihi kekuatan seratus ribu bom nuklir.
Penghancuran seperti ini jelas menyebabkan
keguncangan dan perubahan besar pada

perut bumi sekaligus permukaannya.

Keterkaitan erat atau indikasi yang

kuat-menurut saya-yang menguatkan
pengertian ini adalah semua hadits yang

disebutkan pada bab ini menggambarkan

satu periode waktu tertentu, sehingga

memberikan pemahaman adanya satu

hubungan yang mengaitkan di antara

beberapa peristiwa besar tersebut.

Ringkasnya, sesungguhnya keluarnya
penduduk Madinah itu jika tidak ada

hubungan langsung atau tidak langsung

dengan peristiwa-peristiwa alam lainnya
sebagai salah satu akibatnya, makacukuplah
bila dikatakan di sini bahwa keluarnya

mereka terjadi pada satu kurun waktu yang

sama dengan peristiwa-peristiwa alam itu.

Pertanyaan lain:

Pada bahasan ini telah dikaitkan
antara era Al-Mahdi dengan tanda asap

dan Dajjal, bahkan berlangsung pada satu
periode tertentu yang kronologi: asap,

kemudian kekhalifahan yang disucikan
(di Baitul Maqdis), lalu pertempuran
besar (Armageddon), kemudian Dajjal.
Disebutkan juga di sini adanya kaitan
antara runtuhnya Madinah yang terjadi
antara turunnya kekhalifahan di Baitul
Maqdis dengan pertempuran besar. Dengan

kata lain, keluarnya penduduk Madinah
meninggalkan kota itu sangat dekat masanya

dengan keluarnya Dajlal. Padahal sudah

diketahui adanya semacam penetapan pada

sekian banyak hadits bahwa menjelang

keluarnya Dajjal di saat itu Madinah masih
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dihuni dan dimakmurkan oleh diramaikan
penduduknya. Ini bertentangan dengan apa

yang dipaparkan di sini bahwa Madinah
pada masa itu kosong karena ditinggalkan

oleh penduduknya.

Bagaimana mungkin menepis kontra-

diksi antara dua perkara ini, bagaimana kita
bisa menggambarkan keluarnya penduduk

Madinah dari kota itu lalu kota itu kembali

makmur dihuni oleh warganya padawaktu

yang sama?

Jawaban untuk permasalahan ini
sederhana saja:

Berkaitan dengan bagaimana sikap

manusia terhadap berbagai peristiwa alam

itu dari satu sisi, dan jarak waktu antara
pertempuran besar dengan keluarnya Dajjal

pada sisi lainnya. Sudah kita ketahui bahwa

ketika terjadi letusan dahsyat gunung

berapi, gempa bumi, angin topan, atau

bencana alam lainnya, biasanya orang-orang

mengungsi dari tempat kejadian karena

adanya bahaya sedang mengancam mereka.

Ketika bahayanya hilang, maka mereka

kembali ke kota dan desa yang mereka

tinggalkan. Apa yang terjadi pada Madinah

itu tidak tergambarkan akan berlangsung

dalam waktu yang lama. Paling lama

waktunya setahun atau dua tahun, yakni

pada saat terjadi erupsi gunung berapi yang

tidak sebagaimana letusan lainnya.

Berdasarkan asumsi ini, dapat dikata-

kan bahwa berbagai hadits yang memapar-

kan ditinggalkannya Madinah itu yang

dimaksud hanyalah pada masa itu saja.

Kemudian pada masa-masa sesudahnya,

penduduknya akan kembali ke kotatersebut.

Motivasi mereka untuk kembali ke kota
Madinah sangatlah kuat karena Madinah
merupakan kota yang memiliki banyak

keistimewaan dalam agama Islam.

Sudah ditegaskan pada sejumlah

hadits lainnya bahwa selang waktu antara

pertempuran besar (Armageddon) dengan

munculnya Dajjal itu 7 tahun. Ditinggal-

kannya kota Madinah oleh warganya terjadi

sebelum pertempuran besar berkobar,
sehingga setidaknya masih ada rentang

waktu 8 tahun antara dua peristiwa ini dan

waktu selama itu cukup untuk memakmur-
kan Madinah kembali seperti sediakala.

Di samping itu, paparan saya juga

dikuatkan oleh beberapa hadits yang
menerangkan secara jelas adanya kaitan
antara keluarnya penduduk dari kota
Madinah dengan fitnah Dajjal, ini menegas-

kan keadaannya pada kurun waktu yang

sama, dan eksodus penduduk Madinah

terjadi lebih dahulu karena sebab yang

memaksa mereka melakukan itu, setelah

itu terjadilah fitnah Dajjal.

Salah satu dari sejumlah hadits itu
adalah yang dipaparkan oleh Mihjan bin
Adzra' W:
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Bahw asany a Rasulullah memegqng t angdn-

ku lantas beliau naik ke bukit Uhud.

Kemudian beliau memandang tajam ke arah
kot a Madinah, ser ay a ber s ab da, " C elakalah
ibunya, sebuah kota yang ditinggalkan
oleh penduduknya dalam keadaan yang
baik, atau dalam keadqan terbaiknya,
lantas Dajjal datang kepadanya tetapi dia
mendapati pada setiap pintu dari pintu-
pintunya malaikat yang memasang kedua

sayapnya terhunus bagai pedang, sehingga

D alj al tidqk bis a memasukiny a. " 7 t8

Hadits di aras menjadi pemurus
permasalahan ini. Di dalamnya termaktub
kaitan masa antara keluarnya penduduk
kota Madinah dengan pengepungan oleh
Dajjal terhadap kota itu sesudahnya.

E. Sejumlah Indikasi yang
Menguatkan Kemungkinan
Terj adinya Peristiwa-
peristiura Alam
Bahasan ini berisi 3 indikasi I yang

pertama menunjukkan secara jelas strategi
perang pada era pertempuran besar
(malhamah' uzhma) adalah mengikuti strategi
perang tradisional yang mengukuhkan
(kesimpulan) bahwa peradaban bertekno-

718. HR. Ahmad, hadits no. 19000 fAt-Musnad glafi)l; Al
Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad.
Para perawinya dipakai oleh Al-Bukhari daklam Shafif-
nya, selain Raja' bin Haiwah, sedang lbnu Hibban
menganggapnya sebagai rawi yang lsiqat;' fMajma' Az_
Zaw6'id (3/308)l; hadits ini mempunyai jatan periwayatan
yang lain, yang dikeluarkan oleh Ath-Thabarani, dan
dikatakan oleh Al-Haitsami, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Ath-Thabarani pada MuJam Al-Kabir, para perawinya
dipakai oleh Al-Bukari dalam Shahft-nya." lMajma, Az_
Zaw6'id (31309)\.

logi akan lenyap. Indikasi kedua adalah
keadaan ini berhubungan erat dengan
turunnya Isa lp; dari potongan-potongan
berita yang disebutkan dalam perjanjian

Baru, kitab yang disuci oleh orang-orang
Nasrani, dan itu menggambarkan karakter
masa yang dia turun padanya, dan ternyata
sesuai seratus persen dengan apa yang
saya sebutkan. Indikasi ketiga adalah
telaah Qur'ani terhadap sunnah Rabbani
tentang penghancuran berbagai umat, lalu
diperbandingkan dengan apa yang terjadi di
zaman modern kita ini.

Secara terperinci ketiga indikasi itu
diterangkan sebagai berikut:

1. Strategi dan Peratatan Perang
Dalam Pertempuran, Serta Hadits-
hadits Tentang Tanda-tanda Hari
Kiamat

Sudah kita ketahui bersama kita
sekarang hidup pada zaman ilmu dan
teknologi. Zaman ini berbeda peradabannya
dengan masa-masa yang lalu secara
fundamental. Perbedaan terpenring yang
dapat kita amati adalah strategi dan peralatan
perang yang sangat berbeda secara prinsip.
Strategi dan peralatan perang kuno itu tak
pernah disebut-sebur lagi pada eksiklopedi
perang pada masa kita sekarang ini.

Dengan mengamati banyaknya tanda
hari Kiamat yang berbicara tentang era
Al-Mahdi, Dajjal, dan pertempuran besar-
besaran, bahwa semuahadits yang berkaitan
dengannya menggunakan ungkapan-
ungkapan yang menunjukkan peralatan
perang kuno, misalnya: pedang, tombak,
kuda, dan sejenisnya. Padahal peralatan dan
sarana perang kuno yang diungkapkan oleh

\iti!
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hadits-hadits Nabi ffi itu berkaitan dengan

peristiwa masa depan.

Maka pertanyaan yang muncul adalah:

apakah itu makna kiasan (konotatif) yang

menunjuk pada semua sarana perang

di segala zaman, ataukah itu makna

sesungguhnya (denotatifl ? Jika jawabannya

adalah yang terakhir, maka mengharuskan

kita untuk mengatakan bahwa teknologi
modern ini akan hancur binasa.

Jawaban ini menimbulkan cabang

pertanyaan yang lainnya, yakni: apakah

musnahnya sistem teknologi modern
ini disebabkan oleh perbuatan manusia

ataukah karena sebab yanglainnya?

Pertanyaan ini menuntut kita untuk
melihat secara teliti dan hati-hati terhadap

nash-nash yang ada. Kita lihat apakah

mungkin membawa makna lafal-lafal itu
secara kiasan, ataukah tidak? Apabila
kita tidak mampu membawanya kepada

makna kiasan, maka secara otomatis kita
menganggapnya sebagai makna sesungguh-

nya atau makna hakiki. Apakah ini dapat

dikatakan menjelaskan satu kemustahilan
untuk terjadinya seperti yang dibayangkan

sebagian orang? Mudah-mudahan kita akan

mampu menjelaskannya secara terperinci
melalui kajian terhadap nash-nash Nabawi,

serta mampu memberikan pengarahan

pendapat tentang hubungan antara
musnahnya tehnologi dengan peristiwa
alam lainnya. Pembahasannya termaktub
pada dua pasal berikut ini:

a. Nash-nash yang Menunjukkan
Strategi dan Peralatan Perang Pada

Hadits-hadits Tentang Pertempuran
Akhir Zaman

)> DariYusair bin Jabir, dia berkata:

kr6,ryFi;'.rF A&+LI
;+r *:iU,'|ll; ;y'q.{'A
SK:6 'i\5,iiL1J\ q;F ;W
Y 6t ,?i*7 a;t-I.tt ',:r,,ir;; '\53)
,,i6 ij ,i*A r'i,'r; ...!t-*, '3,

\ t --:\_J - J t--\

'e|S ,p>t*,,{r ,l^'l- 3;;1 3'';
,gX ?:'lt'* ,1--U)\ 

"Fi it
Judr|rt Sb ,',r4:,i;: ,i6
aLfr;;f.3t Y;$ ,?4;';r,

S;i*4 ,a1l'li C=" 'J o-;u-

,-'iF Ldi,jSr 'e'# 6
,u$t er*)V;; 3 ,i't'f,
Y,ir!! aYF iil;l Efrp
.ro: i2 ri.rSrAV\f ;:# rP J$:-o- , I ir

3 ,;,t'g, ;\'6 ;dJ,J.u' if;i
yjJf i ,:&iil\ &s ,4Y ';Z
'lt /.?; Y ,+r-! aEF i;I,^lr, v- 2J

,j\jj - ?e\ ?66r- \1fu,*

652 ENsrKroPEDrlpxn/4uant



,aivtlK,"li' *""'W,W y

;dJ dfi 6 sl*,a}v
g:,;\i ';L s ,r\'?, ,19

c#t'^e 'eF\ i; Ss r\$ 'ult
tj;)\ tit ;;4,f_l-yt ,yi ^A
.sj', i\: tXl -"ai*;3i3d;,gL
'ol ,* - \i& i i iu YY:,[lL

J; #:ew ,g-rg:A;Br
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iF :ifr';t ,Srirt-r,s9*i j U

bin Mas'ud, hari Kiamat telah tiba.
(Rawi hadits ini berkata, "lbnu Mas'ud
duduh tegak sedang sebelumnya dia
duduk bersandar.") lbnu Mas'ud berkata,

"Sesungguhnya hari Kiamat tidak ahan

terjadi sampai harta warisan tidah dibagi
dan orang tidak bergembira dengan harta
rampasan perdng @hanimah)." Kemudian

Ibnu Mas'ud berisyarot dengan tangdnnya

seperti ini-dan dia mengarahkannya

he arah Syam. Ibnu Mas'ud berhata,

"Musuh, mereka bersatu untuk memerangi

orang-orang lslam dan orang-orong lslam
bersatu padu untuk menyerang merekl."
Aku bertanya, 'Apakah Rumawi yang kau

maksudkan?" Ibnu Mas'ud menjawab,
"Ya. Pada saat perang kalian itu terjadilah
tragedi (kekacauan) yang dahsyat. Lantas

houm muslimin membentuh pasukan berani
mati, pasukan yang tidak akan pulang
kecuali sebagai pemendng. Kemudian

mereka berperang sampai malam meng-

halangi di antara merekt, hedua belah

pihak sama-sama kembali. Keduanya tidak
ada yang mendng. Pasuhan berani mati itu
habis binasa. Kemudian kaum muslimin

membentuk pasukan berani mati kedua,

pasukan yang tidah akan pulang kecuali

sebagai pemenong. Kemudian mereka

berperang sampai malam menghalangi di
antara mereka, kedua belah pihah sama-

sama kembali. Keduanya tidak ada yang

menang. Pasukan berani mati itu akhirnya
habis binasa. Selanjutnya kaum muslimin
kembali membentuk pasukan berani mati
ketiga, pasukan yang tidak akan pulang
hecuali s ebagai p emenang. Kemudian mereka

berperang sampai mereka memasuki waktu
sore, kedua belah pihak sama-sama kembali.

k +r ii:, i\3 ,:a;# ,r)iJ
;i;u*f Jf\ 9\r :(J:;1 # ^t

b Ji - **;"p-jilr 4 "p bV
*.-;&)i\r+ ,F,j**

;, j,'&-;. StjiS,&UI ;v:.i,

Angin merah berhembus di rufah, lantas
datanglah seordng lelaki yang tidak
beradab, dia berkata, "Wahai Abdullah

ct ,iA\ ertit ,i))s b
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Keduanya tidak ada yang menang. Pasukan

berani mati itu habis binasa. Pada hari

keempat, pasukan Islam yang tersisa maju

menyongsong musuh. Allah menjadikan

kekalahan otas mereka. Kemudian mereka

memerangi pasuhan lslam, (Bisa jadi rawi

berkata, " Tidak pernah terlihat semisulny a",

atau bisa pula rawi berkata, "Tak pernah

terlihat semisalny a. ") sarnp ai benar-benar

sekumpulan burung itu lewat di samping

mereka, lantas burung-burung tersebut

tidak mampu meninggalkan mereka sarnpai

semuA tersungkur mdti. Kemudian Bani

Al-Ab dihitung. Mereka berjumlah 100

orang, tidak didapati ada yang tersisa dari

mereka kecuali satu orang saja. Rampasan

perang yang mona yang akan dijadikan

berita gembira? Harta warisan yang mona

y ang akan dibagikan? Ketika mereka masih

dalam keadaan seperti itu tiba-tiba mereka

mendengar berita buruk, malapetakd yang

lebih besar daripada peperangan itu. Orang

yang bersuara keras datang kepada mereko,

" S esungguhny a D ajj al telah menggantik an

mereha mengurusi anak keturunan mereka",

lantas mereka membuang opa yang ada di

tangdn mereka dan (sebagian dari) mereka

menerima. Kemudian mereka mengirim

10 penunggang kuda yang handal dan

paling mahir. Rasulullah W bersabda,

" sesungguhnya ahu mengenal nama-nama

mereka, ndma-ndmo bapak mereka, dan

juga warna kuda-kuda mereka. Mereka

adalah sebaik-baik penunggdng huda di

muka bumi pada waktu itu - atau sebaik-

baik penunggang kuda di muka bumi pada

hari itu,"ttg

719. HR. Muslim, Shahih Muslim, kilab Al-Fitan' hadits no.

2899 [silakan lihal Muslim bi SyafiAn-Nawawi (91222))-

Penjelasan:

Hadits ini bercerita tentang pertem-

puran besar (Armageddon) yang terjadi

antara kaum muslimin melawan bangsa

Rumawi. Dengan mengamati jalannya

pertempuran dalam hdits ini kita petik
beberapa hal yang ditunjukkan oleh

redaksinya:

"Mereka terus berperang hingga malam

menghalangi di antard merek"A...", itu
mengandung isyarat kuat bahwa strategi

perang akan kembali kepada sistem kuno

yang menjadikan gelapnya waktu malam

sangat berpengaruh sehingga mampu

menghentikan jalannya perang. Adapun

dengan peralatan canggih dan teknologi
perang sekarang ini, (kegelapan) malam

tidak mempunyai pengaruh sedikitpun

untuk menghalangi j alannyapeperangan.

Bahkan sebaliknya, strategi peperangan

modern sekarang ini memanfaatkan

waktu malam sebagai waktu yang lebih

tepat untuk menyerang daripada siang

hari.

Inilah dalil yang amat jelas bahwa

peperangan saat itu dilakukan dalam

suasana tradisional dan kuno, Yang
tidak ada keuntungan bisa dicaPai

dari menyerang musuh kecuali bila
penyerangan itu dilakukan pada siang

hari. Ini juga menjadi dalil kuat yang

menunjukkan bahwa orang Yang
menakwilkan nash-nash ini dengan

mengatakan bahwa pedang dalam

hadits ini untuk menunjukkan senapan

mesin dan kuda ditakwilkan dengan

tank itu tidak sesuai dan tidak tepat.
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Karena perkataan dalam hadits ini tidak
mungkin ditakwilkan lain.

Jika tidak seperti yang kami katakan,

bagaimana kita mampu menakwilkan
peperangan itu dapat terhalang hanya

oleh kegelapan malam bila perang

tersebut dijalankan oleh kedua belah

pihak yang berseteru dengan sistem laser

modern dan teknologi terkini yang tidak
membedakan arfiara malam dan siang?

Jika demikian hadits ini mengandung

indikasi kuat yang menunjukkan telah
rusak dan musnahnya teknologi modern

dan kembalinya manusia menggunakan

sistem perang kuno.

terkait 10 orang penunggang kudayang
diringi dengan penjelasan Nabi ffi yang

mana beliau mengenali nama-nama

mereka dan warna kuda-kuda mereka.

Kaidah pokok adalah menafsirkan

kuda-kuda tersebut secara hakiki.
Ini sesuai dengan penyebutan warna
kulit kuda itu sebagai tambahan dari
karakter para penunggangnya, mereka

itu penunggang kuda yang handal.

Keberadaan penunggang kuda yang
handal mengharuskan adanya kuda di
bawahnya. Penggambaran sifat seperti ini
tidak mungkin kecuali bermakna hakiki.
Adapun pendapat yang mengatakan

yang dimaksudkan dengan kuda itu
adalah tank atau semisalnya, maka itu
takwilan yang salah.'2o Redaksi hadits

720. Kaidah pokok dalam perkataan adalah dibawa kepada
pemahaman zhahirnya. Penakwilan nash itu haruslah
disebabkan oleh keadaan terpaksa yang menjadikan tidak
mungkin memahaminya secara zhahir, karena memahami
nash dengan keadaan zhahir itu lebih selamat. Kondisi
terpaksa yang membolehkan membawa pengertian
lafal keluar dari makna zhahir ke makna lainnya adalah

menunjukkan dengan jelas kesalahan-

nya, karena redaksinya mengandung
indikasi yang menguatkan makna
hakiki, yakni adanya dokrin (strategi

dan peralatan) perang tradisional.

)> Dari Abu Hurairah @, bahwasanya

Rasulullah rup bersabda:

,rr.''i! Ul\i*&'.elrif'i
;y ;^;+ r-at LJL# ,e.,\a si

e$,7'J al'jr r^i ,\-L; ,"..o ,ai*jt
./ J- \/t/J \J/ 4 --

,^u* tiit ,u')t eJG ,t$vs \iF

irtl ,&ruj \34 \r* ait *:
'# * .i 9r\3,'i ,ij,lj:-tr

* i;x,e*Y;l ,qvL&')
,*S W '\"4\'.;.{L airr ..:.;,ij'l

,djlt e;--;,4r iq ,t'r.At iJli
,erb*-* ifi.q;* fqi b:4 \
t *!,putr r,;4ii \:1i,

# av it Q*.j\"C#
adanya halangan hakiki yang menghalangi pemahaman

nash berdasarkan zhahirnya, sebagai tambahan dari
adanya indikasi yang menguatkan makna takwilan,
bukan makna hakiki. Bila kita mencermati masalah yang

sedang kita bicarakan inr, maka tampaklah bahwa tiada
halangan untuk memahami nash ini dengan pemahaman
yang sesuai zhahirnya. Banyak indikasi yang menguatkan
makna hakiki, bukan makna takwilan. Satu-satunya
halangan dalam pandangan orang yang mendakwakan
bahwa nash ini harus ditakwilkan adalah mustahilnya
membayangkan hancurnya teknologi modern, karena
ilmu terus berkembang dan bertambah canggih. lni adalah
halangan yang semu, akan kita diskusikan dan kita debat
sampai tuntas-
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Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai

tentara Romawi menduduki A'maq atau

Dabiq, lantas keluar untuk menghadapi

mereka satu sepasukan dari Madinah, dari

kalongan penduduk bumi yang terbaik
pada waktu itu. Ketika mereka menata

barisan perang, pasukan Romawi berkata,

"Biarkanlah kami dengan orang-orang

yang murtad di antara kami, komi akan

menghukum mereha!" Kaum muslimin

berkata, "Tidak, demi Allah, kami tidak

akan membiarkan kalian memerangi

saudara-saudara hami ini!" Kemudian

pasukan Romawi menyerang haum

muslimin. Sepertiga dari pasukan koum

muslimin melarikan diri sehingga Allah
takkan pernah menerima taubat kepada

mereka selamo-lamanya. Sepertiga yang

lainnya terbunuh sebagai syuhada yang

paling utdma di hadapan Allah. Sepertiga

sisanya berhasil membebaskan negeri

itu, mereka tidak akan terfitnah selama-

'ju*rt
6 9 o, oi

e-!-^I-bl

lamanya. Kemudian mereko berhasil

membebaskon Konstantinopel. Tatkala

mereka membagi harta rampasen perang

dan mereka pun teloh menggantungkan

pedang-pedang mereka di ranting pohon

zaitun, tiba-tiba setan berteriak di tengah-

tengah mereka, " sesungguhnya Al-Masih
(Dajjal) telah menggantikan kalian untuk

menguasai keluarga kalian." Lantas mereka

pun segera heluar (untuh melihat keodaan

keluarga mereka), ternyota itu adaloh

kabar bohong belakq.. Ketika pasukan

kaum muslimin itu mendatangi ke Syam,

Dajjal keluar (untuk menghadapi). Ketika

kedua belah pihah sudah bersiap-siap untuk
perang dan meluruskan barisan, tiba-tiba
dikumandangkan iqamah untuk shalat.

Lantas turunlah Isa bin Maryam dan dia
mengimami shalat jamaah kaum muslimin.

Ketiha musuh Allah (Dajjal) melihat

Isa, dia langsung meleleh sebagaimana

melelehnya garam di dalam air. Andai
saja lsa membiarhannya niscaya Dajjal
meleleh total hingga binasa. Tetapi Allah
membunuh Dajj al melalui tangan Isa, lantas

Isa memperlihatkan kepada mereka darah

Dajjal yang masih ada di tombaknya.7zl

Penjelasan:

Hadits ini memuat sejumlah peralatan
perang yang sesuai dengan strategi perang
kuno. Ini dijelaskan pada sejumlah perkara,
di antaranya:

1. Perang di sini dilakukan dengan strategi
peperangan tradisional (pengaturan
posisi barisan dan berhadap-h adapannya
dua pasukan yang berseteru). Yang

721. HR. Muslim, Shahih Muslim,kilab Al-Fitan waAl-Maldfiim,
hadits no. 2897 lMuslim bi SyafiAn-Nawawi (91219)1.
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seperti ini tidak terjadi kecuali pada

perang-perang kuno yang masih
menggunakan pedang. Adapun perang

dengan teknologi modern, sudah

diketahui dengan pasti tidak perlu
melakukan tindakan seperti itu.

Jelasnya kalimat: " Menggantungkan p edang

di ranting pohon zaitun...", bermakna
hakiki. Andaikata yang dimaksud
dengan pedang itu peralatan tempur
yang lain niscaya yang kata lebih tepat
di gunakan adalah persenj ataan (aslibah)

dan bukan pedang-pedang (suyfifl,

sedang kata silah (senjata) sendiri kata
Arab dan kata Al-Quran. Ini termasuk
fakta yang menunjukkan bahwa yang
dimaksud dengan pedang di sini adalah

pedang sungguhan, karena pedanglah
sarana paling penting yang digunakan
dalam pertempuran tersebut.

Petunjuk dalam pertempuran bersama

Sayyidina Isa lpi, yang juga menggu-
nakan peralatan perang kuno.

Semua petunjuk ini mengisyaratkan
bahwa strategi peperangan ini adalah

strategi perang kuno, bukan strategi
perang modern masa kini. Sehingga

petunjuk ini tidak perlu ditakwilkan
sebagaimana pandangan sebagian orang.

Seandainya saja pedang dan tombak
dapat ditakwilkan dengan peralatan
perang masa kini, maka tetap tidak
mungkin menakwilkan ide pengaturan
posisi barisan pasukan dalam
peperangan tersebut yang menunjukkan
jalannya pertempuran dari beberapa

pertempuran yang ada menggunakan
strategi berhadapan secara langsung

oleh kedua belah pihak yang berseteru,

sebagian melawan sebagian yang lain,

sebagaimana yang biasa terjadi pada

perang kuno. Ini tidak mungkin terjadi
pada perang berteknologi modern.

)) DariAbdullah bin Umar @, Rasulullah

ffi bersabda:

?; JL P\ \iiev O\3* P\

Kuda yang terikat pada ubun-ubunnya

adalah kebaikan sampai hari Kiamat:

pahala dan ghanimah (harta rampason

perang).722

Penjelasan:

Hadits ini secara jelas memaparkan

bahwa kuda yang dipersiapkan untuk
peperangan dan yang diikat pada ubun-
ubunnya itu adalah kebaikan. Sudah

diketahui bahwa kebaikan yang dimaksud
pada hadits ini apabila kuda digunakan

untuk berperang di jalan Allah. ini
dinyatakan secara jelas pada akhir hadits,

yaitu dengan sabda Nabi ffi: "Pahala dan

harta rampasan perang", yang menunjukkan
pada jihad.

Bukti padahadits ini adalah sabdaNabi

ffi,: " sampai hari Kiamat...." , yang menunjuk-
kan kembali digunakannya kuda dalam

peperangan. Jika tidak, lalu apa gunanya

ungkapan ini jika penggunaan kuda dalam

peperangan akan digantikan sama sekali

dengan peralatan perang lainnya sebelum
hari Kiamat? Jika tidak lagi digunakan,

722. HR Al-Bukhari, Shahib Al-Bukhdri, kilab Al-Jihdd wa As-
Sryar, had its no. 2852 lA I -Bu kh e ri m a' a Al - F atfi (6 I 66)1.

3.
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tentunya Nabi M akan mencukuPkan

dengan hanya menyebutkan manfaat kuda

saja, tanpa menyatakan ungkapan ini
(maksudnya ungkapan, "kebaikan sampai

hari Kiamat"-penerj).

Bahkan hadits ini mengandung petuah

nabawiyah yang menakjubkan, Yakni:
kondisi yang kita jalani dalam kehidupan

ini, termasuk dalam bidang peralatan perang

modern ini tidaklah kekal, akan tetapi itu
hanyalah produk buatan zaman tertentu
yang akan segera berakhir masa pakainya.

Dan semua produk buatan manusia ini
akan kembali kepada awal masanya, yakni

kembali di gunakann y a p er alatan tradi si onal

dalam peperangan, yang salah satunya

adalah kuda.

Andaikata bukan ini maksudnYa

niscaya tidak ada hikmah disampaikannya

sabda Nabi ffi ini dan tidak ada pula ada

manfaatnya dengan penegasan tetap

digunakannya peralatan tradisional sampai

hari Kiamat.

Sudah kita ketahui bahwa peralatan

perang modern itu belum ada Pada

beberapa abad yang lalu, begitu pula tetap

digunakannya peralatan tersebut pada masa

yang akan datang juga belum diketahui.

Mungkin saja masa pakainya sangat

singkat. Inilah hal yang menguatkan, bahwa

kondisi perkecualian yang tidak pasti ini
akan menjamin tetap berlakunya kondisi

umum bersifat tradisional sepanjang masa

kehidupan manusia.

r) Di dalam hadits Abu Umamah yang
panjang tentang Dajjal termaktub:

,+\ar \F\,i')li.l\ ,{L&iG
;ni o?;'e i\+"n\ i;\i33 '€;#

. x-t .o. 2 "r"W z ,.
€WS .Y +J,J) J5 l:tA

l s a tW b erkat a, " Kalian buhalah pintu ini ! "
Lantas pintu itu dibuka. Di belakangnya

ada Dajjal. Dia bersama oleh tujuh puluh

ribu Yahudi. Mer eka s emuany a meny andang

pedang berhias lengkap dengan perisai.723

Komentar kami:

Hadits ini jelas menunjukkan senjata

yang digunakan oleh orang-orang Yahudi itu
pedang berhias. Andaikata yang dimaksud
bukan pedang sungguhan akan tetapi
persenjataan modern, niscaya Nabi ffi akan

menggunakan kata silaft (senjata) sebagai

pengganti kata saif (pedang). Sebagaimana

yang sudah disebutkan terdahulu bahwa

redaksi pada sejumlah hadits ini tidak
membuka peluang sedikitpun untuk
menakwilkan pedang dengan persenjataan

modern. Dengan demikian redaksi

sejumlah hadits tersebut mengandung

isyarat yang jelas bahwa strategi perang

yang diberlakukan adalah metode perang

kuno, peralatannya juga bukan teknologi
masa kini.

723. HR. lbnu Majah dalam sebuah hadits yang panjang, hadits
no. 4077 [As-Sunan (2/1 359)]; Abu Dawud secara ringkas,
hadits no. 4300, pensyarahnya berkata, "Adapun isnad
Abu Dawud yang meriwayatkan hadits Abu Umamah ini

shahih, para perawinya semuanya tsiqat." l'Aun Al-Ma'b0d
(111449 dan halaman sesudahnyal.
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,r'r; 3 ,,* J:l ,jw ilr
2et\

.F ,;;;f,,jr i* ':As::

Dari Abu Sa'id Al-Khudri g,a, Nabi ffi
bersabda:

r-? <o) el.7 ,,r?.. , "roi.'L) ,!4.>.-*-9 7o>-\Ae ?o.>\-r
-J.J - l_J. J U_J, -

:.2t-e
ju

,C)iil ;ri"f;r te6 :,L+'J\r {or.r.{
/olP

Ma'juj benar-benar melewati sebuah sungdl

lalu meminum airnya sampai habis tanpa

menyisakan sedikitpun air di sana. Yang

terakhir dari mereka lewat mengikuti jejal
yang di depannya, lantas salah seorang

dari mereka berkata, "sungguh dahulu di
tempdt ini pernah ada air." Mereka berhasil

menguasai seluruh permukaan bumi, lantas

salah seorang di antara mereha berkata,

"Mereka itu adalah penduduk bumi, kita
sudah selesaikan urusan dengan mereka,

selqnjutnyd kita ahan turunh.an penduduh

langit!" Salah satu dari mereka benar-

benar melontarkan tombakrrya ke langit

lantas tombak itu kembali dalam keadaan

berlumuran darah."'

)) Dari An-Nawwas bin Sam'an M,
Rasulullah ffi bersabda:

o < o]10 rlq t-o9.
e ,,Y d-;n-t*lt *Y

7,0. .o, o -. zi- , til....,ri..rxy 3. pjts 'fg*J ((_Fw)

Kaum muslimin akan menyalakan api dari
busur Ya'juj dan Ma'juj, dan dari anak

panah mereka, dan dari perisai mereka

selama 7 tdhun.72s

Penjelasan:

Dua hadits ini merupakan dalil yang
jelas, yang tidak mungkin ditakwilkan
dengan takwilan yanglain, senjata yangada
pada zaman Ya'juj dan Ma'juj itu senjata

perang tradisional lagi kuno, dengan alasan

pada hadits yang pertama ada sebutan

HR. lbnu Majah, kitab AlFitan, hadits no. 4079 [As-Sunan
(2/1363)l Al-Adawi berkata, "Hadits ini hasan." [Shahih Al
Musnad (534)1.
HR. lbnu Majah, kitab A/-Fitan, hadits no. 4076 [As-Sunan
(2/1359)l Al-Adawi berkata, "Hadits ini hasan." [Shahih A/-
Masnad (538)1.

o .a t t / o -el/ / .L€.P) 
f i#!-u J

#i & ;pV dL'r3'-dJ
loelzlz i. e1o).1.7 .att <olt-i
U-:;+ \, G> G!g)^.rs P\)SP
&4;eli,y "e"\ 3:13,rfii 4
'2Yi';;,i(jt r*a if if, ,it6
,p-uu &4 "Pjil t' ,:ts&::,

,"&i w? *! ,,a-i'i\ T,i ,-Y3;

iici bL e,eL-1Jt ,yi U:ut:S
"^#i >'fi,eL-1t JtqF A'aJ

FlJ!

Dibukakan (untuk) Ya'juj dan Ma'juj,
lantas mereka keluar sebagaimana kalam

Allah Ta'alt: "DAn mereh.a turun dengan

cepat dari seluruh tempat yang tinggi."
(al-Anbiya' [21]: 96). Lantas mereko me-

nguasai bumi secar a menyeluruh, sedangkan

kaum muslimin melarikan diri darinya.

Kaum muslimin yang tersisa berada di kota

dan perbentengan, mereka menggumpulk an

t er nak-ternakny a. S ehingga Ya' j uj dan

o

. o t l-(z o>\-t

724.
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tombak, sedangkan pada hadits yang kedua

disebutkan adanya anak panah, busur, dan

perisai. Hadits kedua jelas menyatakan

bahwa kaum muslimin akan daPat

menyalakan api dari senjata Ya'juj dan

Ma'juj itu selama 7 tahun, ini menunjukkan

dengan terang bahwa senjata itu terbuat

dari kayu. Karakter seperti ini hanya tepat

untuk menggambarkan senjata kuno.

Kesimpulan:

Dari semua hadits yang telah dipapar-

kan sebelumnya sangatlah jelas semuanya

menunjukkan bahwa peperangan yang ber-

kobar pada akhir zaman itu menggunakan

strategi dan persenjataan kuno. Karenanya

hadits-hadits itu menyebutkan tentang kuda,

pedang, tombak, maupun tombak pendek

di dalamnya. Semua sarana perang ini tak

mungkin ditakwilkan dengan takwilan lain

dan tidak dapat dibawa pemahamannya

kepada sarana perang masa kini. Hadits-

hadits itu sendiri juga menjelaskan bahwa

stategi peperangan yangada juga mengikuti

strategi perang tradisional, yakni tidak akan

mendapatkan kemenangan jika menyerang

pada malam hari. Pasukan perangnya juga

diatur dengan posisi barisan yang berhadap-

hadapan secara langsung dengan iatak
tertentu dari musuhnya. Strategi seperti ini
tidak mungkin dibayangkan terjadi kecuali

ketika peralatan perang yang digunakan

pada perang itu peralatan tradisional yang

kuno saja.

Hal lain yang memperkuat kesimpulan

ini adalah Nabi ffi menerangkan dengan

gamblang bahwa kuda masih tetaP

dipergunakan untuk berjihad sampai hari

Kiamat. Keterangan ini juga menegaskan

kita sekarang ini berada dalam era

perkecualian yang singkat di mana kuda tak

lagi digunakan dalam pertempuran, akan

tetapi kuda itu akan kembali menjadi sarana

perang yang menentukan kemenangan pada

pertempuran masa depan.

b. OrientasiPendapatTentangStrategi
Perang dan Hubungannya Dengan

Peristiwa-peristiwa Alam

Mencermati paparan yang telah
disampaikan sebelumnya, hadits-hadits
yang membicarakan pertempuran akhir
zaman semuanya mengisyaratkan bahwa

metode yang dipakai adalah strategi perang

kuno zaman dahulu dan peralatannya

tradisional. Keterangan ini tidak dapat

ditakwili sebagaimana yang disangkakan

oleh sebagian orang. Ini mengantarkan

kita pada kesimpulan pasti, yakni: piranti
perang modern pasti akan musnah dan

rusak binasa.

Ini adalah perkara yang dianggaP

mustahil oleh sebagian orang, apalagi jika

melihat fakta bahwa ilmu dan pengetahuan

terus berkembang pesat. Keadaan normal

pada diri manusia adalah terus bertambah

maju peradabannya. Bukan hal yang mudah

diterima secara akal dan logika untuk
membayangkan kembalinya peradaban ke

belakang, kembali pada keadaan zaman

dahulu, terutama dari sisi ilmu dan

teknologi. Oleh karena itulah sebagian

orang sengaja menggunakan senjata takwil
untuk memahami nash-nash Nabawi ini,
padahal sebagaimana yang sudah saya

tuturkan sebelumnya bahwa nash-nash ini
mengandung sesuatu yang mencegah dan

membatalkan penakwilannya. Indikasi yang
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menjadi pegangan utama mereka dalam
penakwilan itu adalah apa yang mereka
anggap sudah menjadi aksioma, yakni
pesatnya perkembangan zaman sekarang
ini tidak mudah dihapuskan begitu saja dari
memori manusia.

Sebagian kalangan yang lainnya
memandang bahwa makna-makna nash ini
dipahami secara hakiki. Akan tetapi pada

waktu yang sama ditemukan adanya indikasi
antara kita dengan pertempuran besar-
besaran ini masih terbentang jarak sekian
abad dan sekian generasi. Sesuatu yang
mendorong mereka menuju pemahaman ini
adalah aksioma tadi, yakni tidak mudahnya
bagi mereka untuk membayangkan ter-
hapusnya semua perkembangan zaman
dan kemajuan teknologi ini dengan mudah,
bahkan kejadian itu masih perlu waktu
berabad-abad lagi.

Adapun yang memandang bahwa
kembali ke zaman kuno akan segera terjadi,
maka dia mengaitkannya juga dengan
sebab-sebab manusiawi, mungkin mereka
membayangkan terjadinya Perang Dunia III
akan menghancurkan semuanya, termasuk
jrga hancurnya semua persenjataan
modern.

Berdasarkan kekhususan masalah,
yang benar menurut saya adalah stategi
perang pada pertempuran besar tersebut
strategi perang kuno. Peralatan perang
kuno yang dipaparkan oleh Nabi M yang
dikaruniai jawami' al-kalim (perkataan

ringkas tapi bernas) dan orang yang mampu
melihat apa saja yang pasti akan terjadi
sampai hari Kiamat melalui wahyu Rabbani
ini dianggap sebagai indikasi terbesar untuk

menguatkan apa yang telah saya paparkan.
Akan terjadi peristiwa alam luar biasa yang
menimpabola bumi ini yang mempengaruhi
semua sistem atau hukum-hukumnya
yang selama ini penuh dengan kemajuan
peradaban masa kini yang didukung
dengan kedigdayaan teknologi modern.
Sudah diketahui bahwa adanya gangguan

sekecil apapun pada lapisan atmosfer
bumi pasti akan berpengaruh pada sistem
telekomunikasi dan juga sistem navigasi
penerbangan.........dan seterusnya.

Inilah hukum-hukum alam yang sudah

dipelajari oleh manusia dan dengan daya

upaya mereka dapat diambil manfaatnya
dari ketetapan yang terukur (dapat dihitung
dengan rumus/perhitungan matematis)
pada masa kita ini. Inilah era munculnya
penemuan baru yang tidak terhitung.
Meskipun kadangkala di antara penemuan
baru tersebut dihasilkan sesuatu (ekses)

yang mempunyai daya pengaruh dahsyat

yang bersifat merusak sehingga mampu
merubah wajah dunia secara seluruhnya.

Apabila penemuan-penemuan meru-
sak ini secara kebetulan bertemu dengan
peristiwa alam yang merugikan, sudah

barang tentu kolaborasi keduanya akan

mampu mengguncangkan dan merubah
wajah dunia. Saat itulah terjadi bencana

kelaparan dahsyat, wabah penyakit, dan

gejolak sosial. Maka akan hilang dalam
situasi seperti itu peradaban beserta
seluruh komponennya secara total. Pada

kondisi itu menjadi mudah bagi kita untuk
membayangkan pendorong dan sebab yang

mengembalikan perang menuju ke kondisi
awalnya.
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Apa yang dipandang oleh sebagian

orang sebagai sesuatu yang memerlukan
latar belakang itu kadang-kadang tidak
diperlukan lagi pada tahap awal urusannya

sampai pada saat-saatyang pasti merubah

pada semua hal yang kita jalani, oleh

karenanya peristiwa (yang terjadi tanpa

sebab alamiah) itu tidak mustahil terjadinya
pada setiap waktu, sebagaimana pandangan

para spesialis.

Apa yang saya katakan bukanlah

khayalan belaka, akan tetapi kehancuran

teknologi dan peradaban modern ini
bukanlah sesuatu yang tak pernah terlintas
dalam imajinasi sebagian besar ilmuwan
masa kini, bahkan terbayangkannya keadaan

seperti ini dalam imajinasi mereka lebih
sering daripada tergambarnya itu dalam

imajinasi kita.

Siapa saja yang mempelajari sistem

rumit dan sangat kompleks yang mengatur
bola bumi ini, serta keterkaitan sebagiannya

dengan sebagian yang lain sampai pada batas

suatu kejadian yang dianggap sederhana

oleh sebagian orang dan yang terjadi pada

satu lokasi yang sangat terisolir bisa jadi
menimbulkan pengaruh yang luar biasa

pada sekian banyak sistem di bola bumi
kita. Hal-hal yang semisal dengan studi
tentang sistem bola bumi ini dan paparan

yang diutarakan dengan sangat bagus oleh

para ilmuwan menjadikan gambaran kita
terhadap peristiwa buruk yang akan terjadi
dan akibat kerusakannya itu menjadi lebih
mudah diterima.

Agar perkara ini menjadi lebih jelas,

kami katakan:

Bahwa fenomena global yang terjadi
pada masa kita ini, yang disebut dengan

fenomena efek rumah kaca (biang dari
global warming/pemanasan global) itu
dipandang oleh banyak spesialis pakar
(geografi dan klimatologi) memiliki
pengaruh dan dampaik merusak yang
mampu mengakhiri kehidupan peradaban

modern dengan cepat dan menyeluruh.
Mereka mengaitkan antara kenaikan suhu

bumi dengan terjadinya bencana angin

topan dahsyat yang merusakkan, wabah

penyakit yang mematikan, kelaparan dan

paceklik, perang yang membinasakan
(memperebutkan sumber daya alam dan

energi), perubahan lingkungan, perubahan

iklim, tenggelamnya banyak kota bahkan

tersapunya satu negara secara total ke

bawah air (karena tsunami, kenaikan muka
air laut, ataupun penurunan tanah), juga

mengakibatkan rusaknya banyak hukum-
hukum alam yang mengatur bola bumi.

Manusia biasa seperti kita mungkin
akan kesulitan mengaitkan antara apa

yang saya sebutkan tadi dengan fenomena
pemanasan global. Akan tetapi para pakar

yang memiliki spesialisasi ilmu di bidang
itu, berdasarkan pemahaman mereka

tentang seberapa besar keterkaitan antara

fenomena alam dan iklim serta kaitannya,

mereka mampu memperoleh keterangan
yang jelas bagi seluruh deskripsi mereka

tentang hal ini.

Apabila seperti ini deskripsi dan

konsepsi pakar masa depan terhadap satu

fenomena sederhana seperti fenomena
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kenaikan suhu bumi, lalu bagaimana

dengan deskripsi dan konsep mereka

andaikata ada sebuah meteor raksasa yang

daya hantamnya setara dengan 100.000 kali
kekuatan bom nuklir jatuh menghantam ke

bumi?

Kejadian semisal peristiwa alam

mahadahsyat dan seluruh akibatnya ini
sulit dibayangkan oleh manusia yang
mempunyai wawasan komplit. Pendapat

yang menyatakan bahwa peristiwa alam

itu mampu mengakhiri seluruh bentuk
peradaban modern bisa dianggap sebagai

sarana paling mudah dan paling dekat

dengan kenyataan dalam imajinasi para

pakar di bidangnya. "Maka bertonyalah

kepada orang-orang yang berilmu, jika halian

tidak mengetahui." (An-Nahl [1 6] : a5)

Kesimpulan:

Hadits-hadits Nabi M yang bertutur
tentang pertempuran masa depan menun-
jukkan dengan jelas bahwa strategi dan

peralatan perang yan g di gunakan pada waktu
itu adalah strategi kuno. Ini menjadi salah

satu bukti yang menunjukkan peradaban

modern ini dengan segala bentuknya pasti

akan mengalami kehancuran. Inilah indikasi
kuat yang menunjukkan adanya sebuah

peristiwa besar yang tidak biasa (abnormal)

akan menimpa bola bumi kita. Peristiwa ini
akan mempengaruhi bumi secara global.

Tidak tergambarkan hancurnya peradaban

modern ini merupakan akibat dari peristiwa

sederhana atau biasa, misalnya gempa bumi,
letusan gunung berapi, dan sejenisnya, tidak
juga disebabkan oleh perang besar-besaran.

Peristiwa besar ini akan memandulkan
seluruh kemampuan ilmu dan teknologi,

akan tetapi ia tidak akan mengantarkannya

pada kehancurannya total. Inilah hasil

pengamatan sesudah dua kali terjadinya
perang dunia.

2. Penyifatan lsa l,p;TentangKarakter
Masa Turunnya Sebagaimana yang
Termaktub di Datam lnjit

Indikasi ini adalah satu-satunya dalam

kitab saya ini secara keseluruhan, yang

saya sebutkan di dalamnya sejumlah berita

israiliyat, walaupun sepanjang studi yang

saya klaim sebagai studi yang mencakup

seluruh kitab agama terdahulu, terutama

terhadap segala sesuatu yang berkaitan

dengan prediksi masa depan, akan tetapi

saya mendapati hanya di dalam Al-Qur'an
dan Al-Hadits sesuatu yang dapat mengobati

ganjalan-ganjalan dalam pemahaman ber-

bagai komponen fitnah, pertempuran, dan

tanda-tanda hari Kiamat, sehingga saya

merasa cukup dengan dua referensi Islam

itu dalam mengisi kitab saya ini. Ini adalah

kaidah asal, karena kedua referensi itulah
yang merupakan sumber asli yang harus

dipegangi kebenarannya oleh kita.

Adapun sumber referensi lainnYa,

terutama kitab-kitab agama terdahulu,

maka sesungguhnya kita ketahui secara

pasti bahwa itu telah banyak diubah dan

diganti. Karenanya kita tidak akan selamat

dari kesalahan dan kesesatan manakala kita
mengambil referensi dari kitab-kitab agama

terdahulu itu. Inilah yang menjadikan saya

memilih untuk meninggalkan mayoritas

data atau bukti kesaksian dari kitab-kitab
itu, termasuk data yang sesuai dengan

syariat kita.
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Akan tetapi pada bab ini, dengan

memperhatikan adanya ketidakjelasan dan

keterkaitannya dengan periode masa Dajjal
yang diiringi oleh turunnya Isa )y@i, saya

merasa perlu untuk menyebutkan sebagian

nash yang terdapat dalam Injil yang

mengisahkan karakter era tersebut. Saya

menyebutkannya di sini, sekedar sebagai

indikasi saja, untuk melengkapi data sebagai

bahan diskusi, bukan sebagai bukti atau

kesaksian, terutama tentang berita yang

termaktub dalam kitab-kitab terdahulu

tersebut yang tidak bertentangan dengan

apa yang ditunjukkan oleh dalil-dalil pada

syariat kita. Cara ini masih diperbolehkan

dalam periwayatan kabar israiliyat dan

termasuk ke dalam cakupan sabda Nabi

ffi: "Kalian ceritakanlah dari Bani lsrail, tidak

mengapA."726

726. lsrailiyat itu mencakup kitab-kitab umat terdahulu, yakni

kitab-kitab suci Yahudi dan Nasrani. Dinamai dengan
israiliyat itu karena bab taghlib (keseluruhan untuk
menyatakan sebagian). Berita israiliyat terbagi menjadi 3
jenis:
Peftama adalah berita yang ditetapkan kebenarannya
oleh syariat kita. Jenis ini boleh diriwayatkan dan
dijadikan bukti, juga boleh digunakan sebagai hujah untuk
membantah omongan mereka dari kitab mereka sendiri.
Kedua adalah berita yang ditetapkan kebohongannya
atau kedustaannya oleh syariat kita, sebagaimana
tudingan miring serta keji mereka terhadap para Nabi dan
selainnya. Jenis kedua ini tidak boleh diriwayatkan sama
sekali.
Ketiga adalah berita yang tidak ada ketetapannya pada

syariat kita, baik kebohongan maupun kebenarannya,
atau berita-berita yang didiamkan oleh syariat kita.
Jenis ketiga ini boleh diriwayatkan tanpa diriingi dengan
pendustaandan juga pembenaran terhadapnya.
lbnu Katsir berkata:

O.L)6\;;f u i1 e\:1;f)r U 5N d'

^, 
k 4:;'q,+r +ut.-Jg'i v ir:

+'J41:3:*;-! *i, '#t it 'r\:tt #L
4laq+)i ,b ,Y1t,f3' W &'"5fi

*E;u*)b
Kta tidak menyebutkan beita israiliyat kecuali yang

Termaktub dalam Injil bahwa Isa @;
memberitahu hawari-nya tentang masa

turunnya nanti, lantas mereka meminta
diberitahu tanda-tanda yang menunjukkan
hal itu. Beberapa nash berikut ini menunjuk-
kan hal itu:

"Murid-muridnya maju menemui
Isa ketika dia sedang sendirian, mereka

berkata, 'Katakan kepada kami kapankah

terjadi itu (turunnya Isa) dan apa tanda-

tanda kedatangamu serta berakhirnya masa

dunia?'Yasu' (Yesus) menjawab dan berkata

kepada mereka, 'Kalian perhatikanlah,
jangan sampai ada seorang pun yang
menyesatkan kalian. Sesungguhnya banyak

orang akan datang dengan memakai

namaku, mereka berkata, 'Akulah Al-
Masih." Mereka menyesatkan banyak

orang, dan kalian akan mendengar perang

dan berita perang terjadilah banyak

kelaparan, wabah penyakit, dan gempa

diperkenankan oleh Syari'(Sang Penetap Syariat) untuk
disampaikan, yakni berita-berita yang tidak menyelisihi
Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya. lnilah jenis berita yang
tidak dibenarkan dan tidak pula didustakan... maka kita
menyebutkannya sebagai hiasan pemanis, bukan untuk
digunakan sebagai hujah atau dijadikan pegangan." lAl-
Biddyah wa An-Nihdyah (116)1.

Asy-Syaf i berkata:

-l t o

,iur .1; ;!t it p_/.l.:Jr j/
ia-,-o, - o- ,o22. -..i,< .?i, :1.:-,,

! J.J'T"I# Jf t-ei's.srJts y+!! Jr--rl

o'e ",rL €"xqrevYit'a;s i;-\;j 1
ato. . l.tr,

f{"- t !)'\'t;Jl
Sudah dimaklumi bahwa Nabi ffitidak memperkenankan
menceritakan kedustaan, maka makna: "Kalian ceritakan
dari Bani lsrail" itu adalah pada cerita yang kalian tidak
mengetahui kedustaannya. Adapun apa yang kalian
dibolehkan, maka itu tiada dosa atas kalian dalam
menyampaikan cerita itu dari mereka." fFath Al-BAri
(6/575)1.
Masalah yang saya paparkan tentang indikasi ini, bisa jadi
termasuk dalam jenis pertama atau bisa pula termasuk
dalam jenis ketiga, yakni dua jenis yang diperbolehkan
untuk meriwayakannya.

jA | 'f:,, #L
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bumi di berbagai tempat, akan tetapi semua

ini hanyalah permulaan dari sakit. Pada saat

itulah mereka menyerahkan kalian kepada

kesempitan dan mereka memerangi kalian.

Kalian menjadi orang-orang yang dibenci

oleh seluruh umat yangadakarena namaku.

Ketika itu banyak orang tergelincir, sebagian

mereka berdamai dengan sebagian yang

lain, tetapi sebagian membenci sebagian

yang lain. Muncullah nabi-nabi palsu dan

pendusta yang banyak jumlahnya dan

menyesatkan banyak orang ... maka kapan

saja kalian melihat kejinya keruntuhan

yang dikatakan oleh nabi Daniel yang tegak

berdiri di tempat suci supaya pembaca

memahami, maka pada waktu itu orang-

orang yang berada di wilayah Yahudiyah

berlari menuju ke gunung ... mereka berdoa

supaya pelarian kalian itu tidak terjadi pada

musim dingin dan tidak juga pada hari

Sabtu. Karena ketika itu terjadi kesempitan

besar yang belum pernah terjadi semisalnya

sejak permulaan alam sampai sekarang, dan

takkan terjadi seperti itu lagi. Andaikata

tidak diringkas hari-hari itu maka takkan

selamat satu tubuh pun. Akan tetapi

karena adanya orang-orang terpilih maka

diringkaslah hari-hari itu ... untuk waktu

sesudah kesempitan hari itu matahari dan

bulan menjadi gelap, tidak memancarkan

cahayany a, dan bintang-bintang berjatuhan

dari langit ... ketika itu muncullah tanda

anak manusia'.'727

Nash pertama yang termaktub dalam

Injil Matius ini diulang pada tema yang

sama dalam Injil Markus dan Injil Lukas,

dengan beberapa perbedaan penting, saya

paparkan berikut ini:

727. lnjilMatlus, fasal 24lKtab Suci, Perianiian Baru (44)1.

"Terjadilah gempa bumi yang dahsyat

di berbagai tempat, dan juga kelaparan

serta wabah penyakit. Terjadilah keadaan

yang menakutkan dan tanda-tanda
besar dari langit. Sebelum ini, mereka

mengulurkan tangan mereka kepada kalian,

mengusir kalian, dan menyerahkan kalian

ke kerumunan orang, penjara-penjara, dan

kalian digiring di hadapan para ruja dan

para gubernur ... muncullah tanda-tanda

pada matahari, bulan, dan bintang-bintang.

Kesulitan menimpa bumi, umat-umat

kebingungan. Laut dan ombak-ombak

yang bergemuruh. Orang-orang diliputi
ketakutan dan menunggu apa yang akan

datang terhadap daerah yang berpenghuni,

karena penopang-penopang langit bergun-

cang dengan keras.'728

"Dan kapan saja kalian melihat kejinya

keruntuhan yang dikatakan oleh nabi

Daniel yang terjadi dengan cara yang tidak

sepantasnya .. kalian berdoa agar pelarian

kalian tidak terjadi pada musim dingin,

karena itu terjadi pada hari-hariyangsempit
tidak ada yang semisalnya sejak dimulainya

penciptaan yang diciptakan Allah sampai

sekarang dan tidak akan pernah terjadi

lagi. Andaikata Rabb tidak meringkas hari-

hari itu niscaya tiada satu tubuh pun yang

selamat. Akan tetapi karena orang-orang

pilihan yang dipilih Allah, Dia meringkas

hari-hari itu. Adapun pada hari-hari sesudah

kesempitan itu maka matahari dan bulan

menjadi gelap, tidak memancarkan sinarnya,

dan bintang-bintang langit berjatuhan.""n

lnjil Llkds, fasal 23 lKtab Suci, Perianiian Baru, halaman

135 dan halaman sesudahnYal.
lnjil Markus, fasal 13 lKitab Suci, Perianiian Baru' halaman

80 dan halaman sesudahnYal

728.

729.
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Kamikatakan:

Inilah nash-nash yang paling jelas,

yang bertutur secara kronologis tentang
masa turunnya Isa 2&. Agar kita dapat
memahaminya dengan baik, saya tunjukkan
di sini bahwa khithab (arah bicara) di
sini ditujukan kepada kaum Hawariyyun,
karena mereka adalah orang-orang Islam
pada periode itu. Adapun khithab masa

depannya maka untuk siapa saja yang
keadaannya seperti keadaan mereka dari
kalangan orang-orang Islam pada masa

turunnya Isa, mereka adalah para pengikut
Muhammad ffi.

Studi Terhadap Nash-nash yang Sudah
Dipaparkan dan Pembandingannya
Dengan Syariat Kita:

Hal yang jelas dari redaksi nash-nash
yang sudah dipaparkan ini adalah semuanya

berlatarbelakang masa sebelum turunnya
Isa as dan tanda-tanda menjelang turun
beliau. Barangkali tanda paling umum yang

disebutkan oleh Isa rp adalah:

1,. Munculnya orang-orang yang mendakwa-

kan diri sebagai nabi (nabi-nabi palsu dan

sejumlah al-masih palsu).

Tanda ini diberitakan oleh Nabi
Muhammad ffi bahwa itu termasuk salah

satu tandahari Kiamat. Beliau menyebutkan
bahwa akan ada 30 orang yang mengaku
dirinya sebagai nabi, yang terakhir dari
mereka adalah Al-Masih Daljal. Akan
tetapi saya tambahkan di sini bahwa tanda
yang dipaparkan Isa ,W! ini mungkin
saja di dalamnya terkandung isyarat yang
mengarah pada sekolah-sekolah Injil
ortodoks yang memiliki kemampuan yang

mencengangkan dan mempunyai banyak
saluran televisi misionaris yang ditonton
oleh jutaan orang, yang diterima dengan
hangat di Barat. Sudah diketahui bahwa
mereka membaj akk an ajar an agama Masehi
untukmeraih tujuanpolitikdankepenringan
pribadi, lantas mereka menyesatkan sekian
banyak manusia. Mereka mampu melakukan
serangan dan memiliki mobilisasi tinggi
dalam mempengaruhi opini umum serta
dalam mengarahkan publik sesuai kehendak
mereka.

2. Gempa besar, kelaparan, dan wabah
penyakit.

Dan ini disebutkan pada 3 nash yang
baru saja dipaparkan (3 data dari 3 versi
Injil). Pada sebagiannya terdapat isyarat
bahwa gempa itu terjadi di sejumlah tempat,
yang mengisyaratkan gempa itu tidak
terjadi secara menyeluruh. Tanda ini sudah
dikabarkan oleh nabi kita Muhammad ffi
dengan dua bentuk: pertoma, banyaknya
gempa (katsratuz zald"zil) dan tahun-tahun
gempa bumi (sanawdtuz zal6.zil), kemudian
yang kedua dengan 3 pembenaman yang
terjadi pada 3 lokasi tertentu. Selagi nash
dari Injil ini memberitahukan renrang
periode kembalinya Isa lpi, maka yang
dimaksud dengannya adalah tanda yang
belum terjadi, sebagaimanayang disebutkan
sebelumnya, yakni tahun-tahun gempa atau
3 pembenaman (pembenaman di timur

- pembenaman di barat-pembenaman di
jazirah Arab).
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3. Berkuasanya pelaku kebatilan terhadap
pejuang kebenaran.

Ini diungkapkan oleh nash-nash
tersebut dengan beberapa bentuk tuturan,
di antaranya:

"Sebelum ini, mereka mengulurkan
tangan mereka kepada kalian, mengusir
kalian, dan menyerahkan kalian ke

kerumunan orang, penjara-penjara, dan

kalian digiring di hadapan para raja dan
para gubernur."

"Padasaat itulah mereka menyerahkan
kalian kepada kesempitan dan mereka
memerangi kalian. Kalian menjadi orang-
orang yang dibenci oleh seluruh umat."

Thnda ini diungkapkan oleh nabi kita
Muhammad ffi dengan bentuk tuturan
yang beragam pula, di antaranya "binasanya

orqng-orang mulia, dipercayai si penghhianat,

dan pengkhianatan orang yang terpercdya",

di antaranya dengan kalimat: "diangkatnya

orang-orqng jahat", atau dengan kata-kata:
"dihinakannya kelompok yang akan diberi

kemenangan."

Ungkapan yang lainnya adalah yang
diriwayatkan tentang era menjelang
munculnya Al-Mahdi dan era yang mana
kezhaliman tersebar luas pada periode
itu hingga sampai pada batas: "Siapa saja

yang mengdtakan Allah.. Allah' itu dibunuh."

Ungkapan lainnya adalah: "Umat-umat itu
berkuasa atas umdt Muhammad ffi." Akan
tetapi tanda yang ada di sini mengisyaratkan
kepada semua bentuk persekongkolan
atau konspirasi yang tanpa batas terhadap
pejuang kebenaran pada zaman itu.

4. Kejinya peruntuhan.

Tanda ini tidak disebutkan di dalam
nash-nash syariat kita. Yang dimaksudkan

dengan tanda ini, walldhu a'ldm, adalah

dibangunnya Haikal Yahudi. Petunjuk yang

termaktub dalam sejumlah nash memapar-

kan terjadinya peruntuhan yang keji di
tempat suci yang tidak selayaknya dilakukan
terhadapnya, yang menunjukkan bahwa

tindakan itu walaupun tujuannya adalah
penegakan simbol keagamaan akan tetapi
dilakukan tidak karena A1lah. Karenanya

tindakan itu layak disemati sifat keji dan

kotor, yang merupakan padanan (sinonim)

dari kata najis.

5. Tanda-tandaalamyangmunculmendahului

turunnya lsa r,p:.

Ungkapan tentang tanda-tanda ini
dituturkan dengan beberapa tuturan:
"maka matahari dan bulan menjadi gelap,

tidak memancarkan sinarnya, dan bintang-
bintang langit berjatuhan", "untuk waktu
sesudah kesempitan hari itu matahari dan

bulan menjadi gelap, tidak memancarkan
cahayany a, dan bintang-bintang berjatuhan
dari langit", "muncullah tanda pada

matahari, bulan, dan bintang-binttrtg",
"terjadilah keadaan yang menakutkan dan

tanda-tanda besar dari langit".

Inilah tanda-tanda astronomis yang

paling jelas, yang muncul menjelang turun-
nya Isa lS;. Thnda-tanda ini diungkapkan

dengan bentuk yang lebih baik dari padayang

sudah saya paparkan sebelumnya. Gelapnya

matahari dan tidak memberikannya bulan
akan cahayanya itu merupakan kiasan dari
tirai yang menutupi keduanya dari bumi.
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Ini adalah tanda ad_dukhan (kabut), atauasap yang dihasilkan dan rerus menutupilapisan atmosfer yang disebabkan olehjatuhny a serpihan tangit Ad;p;;;;rrr"nr_
bintang yang berjatuhan itu ,aatai'k,"rr.,
dari serpihan benda langit ,r", t".,ti r"ngjatuh yang sudah ditetapkan ,".*nyr.
Nash yang sudah dipaparkan itu mengaitkan
antara tanda_tanda besar di langit i"rg"nsejumlah hal yang menakutkan dj bumi.
DeDerapa nash itu menjelaskan ada perkara_
perkara yang sangat menakutkan di antara
T1,ruri1 

pada apayang merek a alami,yakni
akibat berbahaya yang dihasilkan olehsejumlah tanda itu.

Di dalamnya. juga terkandung isyarat
y^lg menunjukkan keyakinan merekabahwa 

.apa yang menimpa mereka itumerupakan bentuk kemurkaan alah yangmengakibatkan berkuasanya t.nrrr" Irngi,
terhadap mereka. Inilah y*g di;;;kapkan
oteh nash-nash itu d"ngal ;;;;ry.,"Orang-orang diliputi i"rutr,** a",menunggu apa yang akan mendatangi daerahyang berpenghuni, karena t etuata"nLgit
berguncang dengan keras.,, Kt,;;; Orpatmencermati bahwa nash itu menglunakan

l:" r,rfO:ra (metiputi/menyetim"ui,i 
o.nlru adalah kata va

dl;J;,# ffi1*li:# dengan vang

Demikian juga keada an ,brang 
yangmenunggu", di sini juga berisi dalil yangmemaparkan bahwa tanda_tanda Iangit itumuncul terlebih dahulu, kemudian irf"_

.*"k1, yang tidak lama U.fr,rfrlrr.f,
benda-benda langit ke ,";;;_r;r,
yang berpenghuni. Kete.anga., irri--;rg"
bersesuaian dengan apa yang sudah saya

sebutkan pada bagian yang lalu, yaknimunculnya bintang (meteor) dr, ,"b"nru.
kemudian jaruh di wilayahri.ur.- 

-"

6. Semakin singkatnya masa.

Thnda ini diekspresikan oleh nashInjil dengan beberapa bentuk tuturan, diantaranya: .Andaikata 
tidak diringkas hari_hari itu maka takkan adayangr"lfrr"t ,ututubuh pun, akan tetapi.karenl o."ng_i."rg

pilihan yang dipitih Allah, oiu ..?iigtmhari-hari iru,,, dan juga ,Andrrirr""rrdrO
diringkas hari-hariitu maka takkan selamatsatu tubuh pun, akan tetapi karena adanyaorang-orang terpilih maka diringkaslah
hari-hari itu,,.

Tanda ini juga diberitahukan oleh nabikita Muhammad ffi pada selumlJ haaltsyang telah saya sebutkan pad, dua temabahasan dari kitab ini, salah ,,r'i]," p.o"pasat ini. Akan tetapi nash y^g;iil, ,,n,mengandun g 3 isyarat yrrrg *.rrkjubkan:
pertama: Di dalamn ya ada penegasan

bahwa wakru benar_benar menjadi singkatsecara nyata dan realita

Kedua: Semakin singkatnya masaini. berhubungan erar dengan terjadinyaperistiwa-peristiwa ala- .tJ,,rrlilrlna,
yang muncul di iangir

Ketiga: Di dalamnya terkandung
hikmah dari terj adinya tanda ini, yakni karenaDia. ingin menyelamatkan banyak-o.ang
dari penduduk bumi ini, dengan-irrrr"r_
nya: 'Andaikata Rabb tidak meiinrr.r, fr*r_hari iru niscaya tiada satu ,rUrfr'"pm y"rgselamat,,, bahwa tanda ringt*rri." r.Ur,ini 

.-dikelompokkan sebagai intisari darikasih sayang Rabbani dan p".tindung"n
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ilahi untuk Ahlullah yang ada di bumi, atau

para kekasih Allah yang ada di dunia, atau

orang-oran gyangterpilih. Dan ini termasuk
cakupan intisari dari: "Tiada pelindung pada

hari ini dari perkara (siksa) Allah kecuali orang

yangDiasayangi." (H0d [i1]: a3)

7. Kesulitan - kebingungan - gelombang

yang menggelora.

Thnda ini diungkapkan oleh nash

Injil dengan tuturan: "Kesulitan menimpa
bumi, sejumlah umat kebingungan. Laut
dan ombak yang bergemuruh." Adapun
terjadinya kesulitan dan kebingungan juga

diungkapkan olehbeberapahadits Nabi yang

banyak jumlahnya dan pada sejumlah atsar

yang berkaitan. Kebingungan apakah yang

lebih dahsyat daripada berbaliknya orang

di antara dua sisi yang berlawanan total
hanya dalam beberapa saat saja? "Seseorang

memasuki waktu pagi sebagai mukmin lalu

dia menjalani waktu sore sudah menjadi orang

kafir." Kesulitan dan kepayahan apa yang
lebih dahsyat daripada hari-hari yang sangat

membutuhkan kesabaran, orang yane
memegangi dinnya pada waktu itu laksana

orang yang memegangi bara api, atau pada

saat yang banyak orang berguling-guling di

atas kubur bahkan mengangan-angankan

kematian dan sangat ingin mendapatkan

apa yang diperoleh oleh para penghuni
kubur?

Akan tetapi kita jrga mengamati

dalam nash yang sudah dipaparkan itu,
bahwa nash-nash itu menunjuk adanya

kebingungan/ kepanikan yang memiliki
keterkaitan dengan siksa, yakni gelombang

yang menggelora. Kenyataan membuktikan
tanda ini. Gelombang tsunami yangterakhir

merupakan satu dari sekian banyak tanda

itu. Barangkali akan terjadi sesudahnya

gelombang samudera dahsyat atau badai

topan yang sejenisnya, semoga Allah
menyelamatkan kita.

8. Tanda anak manusia.

Thndaini disebutkan oleh nash tersebut

sesudah berbagai peristiwa yang terjadi di

bumi dan langit yang banyak jumlahnya,

seperti hilangnya cahaya matahari dan

bulan, serta berj atuhannya bintang-bintang.
Ungkapan yang mengekspresikan tanda ini
adalah, "ketika itu muncullah tanda anak

manusia", maksudnya sesudah rangkaian

peristiwa itu tampaklah tanda ini. Dalil
yang ada di dalamnya menunjukkan bahwa

manusia itu keluar di akhir zaman dan ada

beberapa tanda yang menunjukkan hal itu,
tanda-tanda tersebut merupakan peristiwa

luar biasa dan sekaligus menjadi tanda

kemunculannya. Nash ini mengandung dua

kemungkian:

Pertama:

Kemungkinan yang dimaksud dengan

anak manusia itu adalah Dajjal, sosok yang

diperingatkan oleh seluruh nabi, termasuk

Isa ),P;. Alasannya adalah bersamaan

dengan rentetan peristiwa ini mulailah

tanda-tanda kemunculan dan tandanya.

Penyifatannya sebagai anak manusia yang

dimaksud di sini adalah keterangan tentang

hakikatnya, sedangkan klaimnya bahwa

dia memiliki sifat rububiyah adalah dusta

belaka.

Kedua:

Kemungkinan yang dimaksud dengan-

nya adalah Al-Mahdi, yang juga muncul pada
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periode itu. Ada nash yang menunjukkan
tanda yang nampak menjelang kemunculan
Al-Mahdi. Tanda inilah yang dimaksud
oleh sebuah atsar dari Ali bin Abdullah bin
Abbas, yaitu ketika dia berkata:

,#te*ebA\iy,\

Al-Mahdi tidak akan muncul sampai terbit

satu tanda bersamaan dengan terbitnya

matahari.T3o

Mungkin juga tanda yang dimaksud
ini adalah pembenaman yang terjadi
di jazirah Arab terhadap pasukan yang
hendak memerangi Al-Mahdi. Kejadian
ini merupakan dalil terbesar yang menjadi
pembenaran kemunculan Al-Mahdi.

3. Sunnah Rabbani Dalam Pembinasaan
Umat

Al-Qur'an Al-Karim adalah manhaj
umat yang kekal, pelita kebenaran, cahaya
hati dalam mencari inspirasi dari jalannya

pertarungan antara kebenaran versus
kebatilan. Al-Qur'an juga berisi arahanyang
tetap untuk mendapatkan kemenangan
atau penjelas sebab-sebab kekalahan,

dengannya menjadi eksis atau tanpanya
menjadi hancur binasa. Metode ataupun
arahan yang tersebar di dalam Al-Qur'an
Al-Karim ini tersirat dalam pola kalimat
(redaksional) tertentu yang menunjukkan
dengan jelas bahwa ada sunnah atau aturan
Rabbani yang umum, yang dibangun di atas

730. HR. Abdurrazzaq pada kitabnya, Al-Mushannaf, Nu'aim
dalam kitab Al-Fitnah, Al-Bustawi mengatakan tentang
hadits ini, "Sanadnya shahih dan para perawinya
seluruhnya tsiqat." [Al-Buslawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar
(220)1.

9-
tul

dasar sebab dan akibat-sesuai ketentuan
Allah-dan sunnah ini menentukan tetap
eksis atau hancurnya seluruh umat.

Sunnah ini keadaannya sebagaimana
hukum alam lainnya yang ditetapkan oleh
Allah Ig di alam semestaini, yakni terjadinya
sebab itu menghasilkan munculnya akibat
darinya. Lebih dari itu sunnah Rabbani
dalam pembinasaan umat itu lebih tetap
dan lebih teguh daripada aturan alamiah
yang berlaku di alam raya ini. Dan yang
menunjukkan bahwa ketetapan ini lebih
teguh adalah Dzat Yang menetapkannya
sendiri, yakni Allah rle.

Allah rE berkalam:

" Sebagai ketetapan Allah y ang berlaku atas

or ang- or ang y ang telah ter dahulu sebelum (mu),

dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati

perubahan pada sunnah Allah.' (Al-Ahznb

l33l:62).

"Sebagai suotu ketetapan Allah yang telah

berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tiada
akan menemukan perubahan bagi sunnatullah
itu." (Al-Fath [a8]: 23).

"(Kami menetapkan yang demikian)

sebagai suatu ketetapan terhadap rasul-rasul
Kami yang Kami utus sebelum kamu dan tidak
akan hamu dapati perubahan bagi ketetapan

Kami itu." (Al-Isri' 117): 77).

"Dan mereko bersumpah dengan nama

Allah dengan sekuat -kuat sump ah, sesungguhny a
jika datang kepada mereha seorang pemberi

peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat

petunjuk dari salah satu umat-umat jong
lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi

peringatan, mah.a kedatangannya itu tidak
menambah kepada mereka, kecuali jauhnya
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mereka dari (kebenaran), karena kesombongan

(mereka) di muka bumi dan karena rencana

(mereka) yang jahat. Rencana yang jahat

itu tidak akan menimpa selain orong yang

mer encanakdnny d sendiri. Tiadalah y ang mereka

nanti-nantik an melainkan (b erlakuny a) sunnah

(Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang

yang terdahulu. Maka sekali-kali hamu tidak

akan mendapat penggdntian bagi sunnah Allah,

dan sekali-hali tidak (pula) akan menemui

penytmpdngan bagi sunnah Allah itu." (Fithir

L35:42-43)

Ayat-ayat ini menunjukkan dengan

jelas konstitusi ilahi yang ditetapkan dan

dibangun di atas asas sebab dan akibat pada

perubahan keadaan dan kebinasaan umat-
umat. Ayat-ayatini menjadi dalil amat nyata
yang menegaskan tetapnya sunnah-sunnah

ini.

Inilah makna yang dituturkan oleh

Muhammad Al-Ghazali dengan perkataan-

nya:

"... hal yang pokok adalah Al-

Qur'an memperingatkan secara efektif
sebagaiman a apa yang terjadi pada sunnah-

sunnah alamiah. Sebagaimana air itu akan

mendidih pada temperatur 100oc, akan

membeku pada suhu Ooc, atau gas itu
mempunyai tekanan tertentu........ Maka

begitu pula dengan seluruh perkara dalam

peradaban manusia, kehancuran umat atau

kemenangannya, bahwa sesungguhnya

kedua perkara itu pasti tunduk kepada

konstitusi ilahi yang tak bisa diganti ...

Sunnah-sunnah Allah di masyarakat itu
adalah bentuk lain yang menyempurnakan

atau menambah alamiahnya sunnah-

sunnah-Nya pada ilmu-ilmu terapan... Tidak

akan terjadi penyimpangan sedikitpun di

alamrayaini dari arah bangunan ilmiahnya,
dan (begitu pula umat-umat yang tidak
akan menyimpang) dari arah titik tolak
peradaban, itu adalah sunnah-sunnah yang

ditegakkan dengan keyakinan, itu adalah

sunnah-sunnah yang tetap."731 Perkataan

Al-Ghazali ini cukup jelas, tidak perlu

diterangkan lagi!

Ayat-ayat Al-Qur'an yang baru saja

dipaparkan itu juga memiliki dalalah

(penunjukan) yang jelas bahwa umat-

umat ini-dari arah lenyap atau eksisnya-
ditentukan oleh konstitusi Rabbani yang

tetap, tidak akan diganti, dan tidak akan

diubah selagi masih ada langit dan bumi.

Meskipun orang-orang Barat lebih tepat

daripada kita dalam menemukan dan

menyingkapkan konstitusi alamiah dan

memanfaatkannya dalam kehidupan ketika

mereka mengamati tanda-tanda kekuasaan

Allah yang terlihat di alam raya ini, namun

kita lebih unggul daripada mereka dalam

menyingkapkan konstitusi langit dalam

perkara pertarungan kebenaran dengan

kebatilan, melalui perenungan kita terhadap

ayat-ayatAllah yang terbaca dan fakta-fakta
yang membuktikan kebenaran konstitusi
ini.

Inilah perkara yang agung, kita telah

melalaikannya. Tidak cukup ruang untuk
membahas di sini meskipun hanya sekedar

lampiran sekalipun, tema ini adalah satu

bahasan tersendiriyang memerlukanberj ilid-
jilid kitab yang tebal untuk mengulasnya.

Karena itulah saya membatasi di sini hanya

pada sejumlah isyarat yang akan saya

731. Al-Ghazali: Kaifa Nata'Amal ma'a Al-Qur'6n (halaman 53
dan halaman sesudahnya).
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ringkas darinya sampai kepada kesimpulan
yang dapat dianggap sebagai indikasi
yang menunjukkan terjadinya peristiwa-
peristiwa alam yang mencengangkan, yang

menimpa bola bumi kita:

a. Sunnah Rabbani yang Mem-
binasakan "2
Di sela-sela penelaahan yang saya

lakukan terhadap Al-Qur'an dan Al-Hadits
yang di dalamnya terkandung indikasi
keterkaitan dengan realita yang kita lalani
di masa sekarang ini, saya dapati bahwa

sebagian besar sunnah ini sudah menjadi
kenyataan di dunia, bahkan telah sampai

pada satu kesimpulan sudah dekatnya

hukuman Rabbani yang bersesuaian
(dengan perbuatan jahatyang harus dibalas)
dan karakter kejahatan (puncak kejahatan

penyebab binasanya umat). Barangkali
yang terpenting dari sunnah Rabbani
penghancur dan yang sudah disebutkan
dalam Al-Qur'an adalah kezhaliman.

Kezhaliman ini dapat kita saksikan
pada zaman kita dalam bentuk yang
732. lnilah sebagian ayat yang menunjukkan sunnah

pembinasaan atau penghancuran "Dan (penduduk) negeri
telah Kami binasakan ketika mereka berbual zhalim, dan
telah Kami tetapkan waldu tertentu bagi kebinasaan
mereka." \AlKalf [18]: 59).
"Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri,
maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup
mewah di negeri itu (supaya menaati Allah) tetapi mereka
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan
Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur-
hancurnya." (Allsr6' [1 7]: 1 6).
"Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang
batil lalu yang hak itu menghancurkannya, maka dengan
sefta mefta yang batil itu lenyap. Dan kecelakaanlah
bagimu disebabkan kamu mensifati (Allah dengan sifat-
sifat yang tidak layak bagi-Nya). " (Al-Anbiya' 121): 18).
"Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah
mengadakan makar, maka Allah menghancurkan rumah-
rumah mereka dari fondasinya, lalu atap (rumah itu) jatuh
menimpa mereka dari atas, dan datanglah adzab itu
kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari-"
(An-Nahl [16]: 26).

sangat vulgar dan dalam gambaran yanE

sempurna, baik itu berupa kekafiran itu
sendiri, maupun kezhaliman sosial, atau

kezhaliman ekonomi, atau kezhaliman
terhadap Ahlullah di muka bumi dengan

menggelorakan syubhat di sekitar mereka

dan menebarkan syahwat (bujuk rayu
dengan dunia) di antara mereka, menyiksa,
mendustakan, memblokade secara ekonomi,
sosial, maupun psikis, atau dengan makar
dan menguntit mereka.

Salah satu dari sunnah penghancur
(kelakuan yang menghancurkan) ini
adalah sikap takabbur dan arogan di muka
bumi, meneladani kelakuan ala kaum Ad
dan Fir'aun. Secuil kelakuan penyebab

utama kehancuran dua kaum ini telah
terwujud nyata pada masa kita sekarang

ini. Di sana ada orang yang melihat sepak

terjang kebiadabannya sendiri yang secara

tidak langsung memuat pesan (lisanul-

"Dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti
menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya adzab
Kami diwaktu malam atau siang, lalu Kamijadikan (tanam-
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit,
seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah
Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada
orang-orang yang berfikir." (Yinus [10]: 2a).
"Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa:
'Pergilah di malam hari dengan membawa hamba-hamba-
Ku (Bani lsrail), karena sesungguhnya kamu sekalian
akan disusuli.' Kemudian Fir'aun mengirimkan orang
yang mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota. (Fir'aun
berkata),'Sesunggu hnya mereka (Bani I srail) benar-benar
golongan kecil, dan sesungguhnya mereka membuat hal-
hal yang menimbulkan amarah kita, dan sesungguhnya
kita benar-benar golangan yang selalu berjaga-jaga.' Maka
Kami keluarkan Filaun dan kaumnya dari taman-taman
dan mata air, dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan
yang mulia, demikianlah halnya dan Kami anugerahkan
s e m u a ny a (itu) ke p ad a B an i I s ra i 1. " (Asy- Syu'6r6' 126|. 52-
59)
"Adapun kaum Ad, maka mereka menyombongkan diri di
muka bumi tanpa alasan yang benar dan mereka berkata,
'Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?'Dan
apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah
Yang Menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-
Nya daripada mereka? Dan adalah mereka mengingkari
tanda-tanda (kekualan) Kami. " (Fushshilat [41]: '15).
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hal): "Siapa ydng lebih kuat daripada hami?"

Ada pula orang yang memandang bahwa
Ahlullah di mukabumi ini sebagai golongan
minoritas yang tidak berdaya (syirdzimatin

qalilun). Ada juga orang yang mengirim ke

berbagai kota, bahkan ke berbagai negara

untuk memobilisasi seluruh kekuatan dan
pasukannya dalam rangka melancarkan tipu
muslihat terhadap Islam dan pemeluknya.
Ada pula orang yang memandang perlunya
mengerahkan segenap kekuatan untuk
menciptakan segala dampak negatif
terhadap semua orang yang tetap teguh
menjalankan dinnya, lantas dia membeo
omongan Firaun yang berkata, 'Aku akan

membunuh seluruh anak laki-laki mereka dan

akan kubiarkan hidup anak-anak perempuan

mereka, dan sesungguhnya kami berada di atas

mereka dan mampu memaksa merekt."

Sunnah pembinasa (kelakuan yang
membinasakan) yang lainnya adalah makar
terhadap Ahlullah dengan cara melakukan
persekongkolan jahat terhadap mereka. Ini
sangat jelas padazaman kita. Makar mereka
yang terus menerus mampu membinasakan
banyak manusia, bahkan dapat dikatakan
telah berhasil menggeser dan melenyapkan
gunung, baik itu berupa makar terhadap
Al-Qur'an, sunnah Nabi (Al-Hadits),
sekolah-sekolah Al-Qur'an, manhaj dinul
Islam (yang berusaha diamalkan) walau
(masih) mengandung banyak kelemahan
dalam penerapannya, pengajaran Islam
dan aturan bakunya (tsawdbit) dengan cara

men gikutsertakan perempuan y ang terjaga
kehormatan dirinya, melancarkan tipu daya

terhadap perempuan itu dan terhadap esensi
pemikirannya, lantas menyebarluaskan
gagasan-gagasan beracun ke dalam benaknya

dengan jargon kebebasan perempuan atau

pemenuhan hak-haknya.

Kelakuan lain yang juga menghancur-

kan adalah menggerakkan orang-orang
yang hidup mewah di muka bumi untuk
melakukan perusakan dengan suatu dosa

yang mewajibkan turunnya siksa. Ini
dapat diamati fenomenanya pada zaman

kita sekarang, yaitu ketika kalangan yang

hidup mewah (the have/jerser) dirayu dan

diarahkan untuk ikut andil dalam kerusakan
melalui cyberspace atau situs-situs internet
kalangan terbatas, tempat-tempat hiburan
yang menyenangkan, peragaan busana, dan

lainnya.

Kelakuan pembinasa manusia
selanjutnya adalah menghiasi dunia
yang mengakibatkan munculnya rasa
percaya diri yang berlebihan seorang anak

manusia terhadap dirinya dan berkuasanya

hasutan setan terhadap dirinya sehingga

dirinya berkeyakinan mampu melakukan

segalanya. Selanjutnya dia merasa mampu
untuk mengatur elemen alam di sekitarnya
sekehendaknya, bahkan dia merasa mampu
menentukan nasib janin sebelum keluar
dari perutnya, juga terhadap tumbuhan
sebelum muncul dari tanah.

Kelakuan penghancur lainnya adalah

ditebarkannya kemesuman dan perbuatan

rusak di muka bumi sampai pada batas

masyarakat tak ada kekuatan sama sekali

untuk membendung penyebarannya. Juga
pemanfaatan yang luar biasa dan tanpa henti
melalui program televisi, siaran satelit, dan

internet sebagaimana yang tersaji dengan

lengkap di masa kita ini.
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Tindakan lainnya yang juga meluluh-
lantakkan umat manusia adalah dibukanya

pintu pertentang an antarakebenaran versus

kebatilan. Ini juga dapat diamati. Sedangkan

satu-satunya sasaran yang dituju di muka

bumi ini adalah setiap muslim, agama,

dan kitabnya. Bahkan secara bertahap

para penguasa dan para raja di muka bumi
ini melupakan perselisihan mereka dan

bersepakat melancarkan satu perang untuk
pertama kalinya di seluruh muka bumi ini
secara total.

b. Berbagai Ancaman Menjelang Pem-

binasaan

Inilah sebagian sunnah (kebiasaan/

kelakuan) yang mengakibatkan kebinasaan.

Ada banyak ayat Al-Qur'an yang
menunjukkan akan hal itu. Terpampanglah

bahwa terjadinya kebinasaan pada

masyarakat modern selalu saja dimulai
dengan berbagai ancaman Rabbani yang

ringan, sebagai tanda sebelum terjadinya
siksaan yang menyakitkan, tanda yang
mengi syaratkan sudah dekatnya kedatan gan

siksa. Sudah diketahui bahwa sebelum

turunnya adzab yang sebenarnya itu selalu

saja didahului ancaman-ancaman Rabbani,

yang termasuk bagian kelemahlembutan
dan kasih sayang Allah *e.

Inilah isyarat yang disampaikan Allah
,p dalam surat An-Nehl, manakala Dia
berkalam, 'Atau Allah mengadzab mereha

dengan berangsur-angsur (sampai binasa) . Maka

sesungguhnya Rabb-mu itu Maha Pengasih lagi

Maha Penyayang." (An-Nabl L16l: 47)

Ayat ini mengandung isyarat yang
menakjubkan, yaitu Kemahabijaksanaan

Allah ie itu menetapkan bahwa kadang-

kadang Dia menyiksa kekuatan kekafiran
yang besar itu secara berangsur-angsur.
Dan yang dimaksud dengan takhawwuf
(berangsur-angsur) adalah mengurangi
(melemahkan) kemampuannya secara

bertahap, baik dari arah ekonomi pada

umumnya, atau dari arah militer, atau

dari arah psikis kejiwaan. Pengurangan itu
dilakukan dengan cara menguasakan tentara
Allah terhadap mereka yang wujudnya tiada
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri.

Ancaman berupa pengurangan
kekuasaan secara bertahap ini dapat kita
lihat bukti-buktinya pada zaman sekarang.

Agar lebih jelas dan lebih sempurna pen-
jelasannya, ada baiknya akan saya paparkan
contoh Qur'ani yang menunjukkan hal itu,
yakni yang menimpa kekuatan besar pada

rnasa lalu, tidak lain negara Fir'aun yang
Allah llu mengirim sebagian ayatnya sebagai

ancaman menjelang ditimpakannya siksaan

yang membinasakan secara menyeluruh.
Allah r*g berkalam, "Md.ka Kami kirimkan
kepada mereka banjir, belalang, kutu, katak dan

darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka

tetap menyombongkan diri dan mereka adalah

kaum yang berdosa." (Al-A rdf L7l: 133).

Bencana dan wabah ini dijadikan
sebagai siksa pendahuluan terhadap kaum
Fir'aun sekaligus ancaman untuk mereka.

Berbagai ancaman dan bencana serta wabah
semisal ini dapat kita lihat dengan kasat

mata yang tanpa perlu berkonsentrasi dapat
juga kita lihat sedang menimpa kekuatan
adidaya dan sekutunya dari kalangan
negara-negara kafi r atau zhalim. Badai topan
yang menerpa berkali-kali dan gelombang
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udara panas, penyakit mematikan yang
mengenai tumbuh-tumbuhan, hewan,

burung, dan manusia. Dunia ini seluruhnya

masih berhadapan AIDS, penyakit paling
menakutkan yang belum ditemukan
obatnya. Dunia Barat ditimpa penyakit
sapi gila, sedangkan dunia Timur diterpa
penyakit flu burung (ovian influenza). 3

penyakit yang menimpa manusia, burung,
dan hewan itu benar-benar termasuk tanda-

tanda itu. Kita sekarang hidup pada zaman

ilmu, zaman kepercayaan diri manusia yang

membabi-buta terhadap kemampuannya.

Walaupun begitu, masih saja muncul
berbagai penyakit mematikan yang mana

manusia tidak berdaya sama sekali untuk
mengatasinya, tak kuasa memahami

rahasianya, bahkan dunia internasional juga

terbebani kesulitan besar karenanya. Inilah
makna dari kalam Allah: "Dia akan menyiksa

mer eka s e c ar a b er ongsur - angsur. "

Situasi ini menggelorakan munculnya
pertanyaan: Apakah penyakit-penyakit
itu dapat mempengaruhi negara besar

yang zhalim? Mengapa belum ada siksaan

dahsyat yang mampu mencegah mereka

dari kekafiran dan kesesatan?

Sebagai jawaban untuk pertanyaan ini
saya katakan, "seberapa besarkah pengaruh

kutu terhadap negara adidaya seperti negara

Fira'un?"

Walaupun demikian Al-Qur'an
menganggapnya sebagai salah satu dari

sekian banyak bencana pendahuluan yang

berakibat berkurangnya kesenangan hidup
pelaku kebatilan dan sekaligus menjadi

ancaman untuk mereka.

\
Ini adalah sunnah Rabbani yang

senantiasa muncul sebelum terjadinya
siksaan. Sisi hikmah yang bisa dipetik
darinya adalah karakter siksaan Rabbani

itu menimpa secara total, menghancurkan,

menyakitkan, dan melampaui batas

kewajaran. Oleh karenanya perkara ini
selalu diawali dengan beberapa tanda

ancaman yang merupakan bagian dari

kelemahlembutan dan kasih sayang Allah
sebagaimana yang dituturkan dengan jelas

oleh sebuah ayat dari surat An-Nahl itu.

Karenanya badai dahsyat berpengaruh

signifikan terhadap sisi ekonomi negara-

negara besar dan menggerogoti standar

kemakmuran yang biasa mereka nikmati.
Demikian juga sapi gila, AIDS, dan sejumlah

penyakit lainnya yang mempunyai andil
menyerang mereka. Jika ancaman-ancaman

ini belum mampu menyentuh di hati

mereka dan mereka terus saja bertambah

ketertipuan serta kebodohannya, maka

pada waktu itu naiklah level ancaman

sampai pada tingkat tertinggi, yakni dengan

ditimpakannya gelombang pembunuh yang

ditandai sasarannya dari kalangan orang-

orang yang bersaing dalam kemewahan di

muka bumi.

Dalam sekejap saja lautan menelan

sekitar 500.000 manusiadi sejumlah tempat
rekreasi dan resort-resort mewah di se-

panjang tepi pantai Asia Tenggara. Hikmah

dari bencan aitu agar mereka segera kembali

dan sadar bahwa ada kekuatan hakiki yang

mengatur alam raya seluruhnya, hanya di

Tangan-Nya kunci-kunci segala sesuatu.

Jika bencana tersebut tidak mengenai

sasaran (menyadarkan mereka) maka pada
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waktu itulah dibenarkan di tengah-tengah
mereka berlaku kalam Allah w: "Tidahlah

Kami menzhalimi mereh.a akan tetapi merekaloh

yang menzhalimi diri mereka sendiri." Mereka
menjadi makhluk yang paling dekat dari
kekuasaan Rabbani agung yang sedang

memurkai mereka. Dan salah satu hikmah
Allah adalah kekuasaan penyiksa itu
akan datang ketika mereka yang menjadi
sasarannya sedang bergembira, percaya diri,
dan melecehkan pejuang kebenaran, serta
ketika mereka sedang merasa memiliki
kemampuan mutlak dan merasa aman.733

c. Arahan Berfikir Tentang Indikasi
Sunnah-sunnah Rabbani dan Sisi
Keterkaitannya Dengan Peristiwa-
peristiwa Alam

Bagaimanapun juga saya sangat paham

bahwa indikasi ini secara esensi sulit untuk
dicari kaitannya dengan rahasia sunnah
Rabbani dalam mengatur pergulatan

antara kebenaran versus kebatilan. Indikasi
ini, sebagaimana yang saya sebutkan,
memerlukan berjilid-jilid tebal kitab untuk
mengungkapkan dan menerangkannya.
Karenanya saya membuka forum
perbincangan ini untuk para pembacayang
budiman supaya merenungkan ayat-ayat
yang memaparkan sunnah (kebiasaan) ini
lalu membandingkannya dengan realita
masa kini agar mengetahui pada era apakah

733. Silakan merujuk kembali kepada ayat-ayat yang
menceritakan saat-saat terakhir kaumnya Nabi Nuh 2eE,
yakni saat mereka dipenuhi sikap mengolok-olok beliau
yang sedang membuat kapal besar di puncak gunung
batu. Adapun malam terakhir kaumnya Nabi Luth rgtu
adalah malam ceria dan penuh kegembiraan karena
adanya pemuda-pemuda tampan yang menjadi tamu di
rumah beliau. Adapun saat terakhir kaum Ad adalah ketika
terjadi mendung pekat yang membuat mereka kegirangan
karena akan terjadi hujan sesudah kemarau panjang yang
menimpa mereka.

kita sekarang ini hidup. Hendaknya setiap
pembaca mengetahui bahwa ayat-ayat
Allah ini jelas dan terang, akan tetapi perlu
dilakukan studi penelitian yang disertai
perenungan sehingga menjadikan orang-
orang yang paham mampu mengetahui
karakter era ini lantas menggambarkan
jenis-jenis siksaan yang menimpa bumi.

Indikasi ini, menurut saya, walaupun
sulit dipahami namun itu merupakan
indikasi terkuat untuk terjadinya peristiwa-
peristiwa alam yang akan menimpa bola
bumi kita secara menyeluruh, dan ini
yang paling jelas nampak pada sejumlah
komponen berikut ini:

1 . Thhun-tahun kehancuran itu sudah mulai
terwujud pada masa kita, meskipun
dalam bentuk yang sangat jelas akan

tetapi acapkali mayoritas manusia lalai
dari memperhatikannya.

2. Pelaku kebatilan di seluruh penjuru
dunia ini secara bertahap terlibat dalam
pergulatan dengan orang-orang Islam
atau secara khusus dengan ajaran Islam.
Ini adalah perkara yang aneh sekaligus

di dalamnya terkandung isyarat yang
menakjubkan.

3. Satu-satunya himpitan yang mencekik
leher di seantero dunia kita ini
seluruhnya hanyalah dilakukan terhadap
orang Islam.

4. Sebagian besar kongres dan per-
sekongkolan di muka bumi ini untuk
melancarkan tipu daya terhadap para
pemeluk agama Islam dan agama

mereka.
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5. Dunia ini seluruhnya telah bersepakat
dan bersekutu untuk melakukan
kejahatan pengusiran, pembunuhan,
dan penghimpitan terhadap kaum
muslimin.

6. Orang-orang yang hidup mewah juga

telah memasuki arena pacuan keburukan
dengan segala pintunya yang luas untuk
menyiarkan kekejian dan kemungkaran
di seantero bumi ini, dan usaha mereka
terus bertambah intensif.

7. Bola bumi pada masa sekarang ini sudah
berbeda dengan masa lalu, karena pada

masa dahulu kondisi pemukimannya
lebih banyak desa alam yang ramah
lingkungan. Adapun sekarang, lebih
penyerupai petak-petak sempit penuh
sesak kelebihan penghuni. Penyakit hati
dan ruhani cepat menyebar dan merata
pada seluruh wilayahnya.

8. Ancaman kebinasaan dan yang sebagian-

nya berbentuk tanda-tanda itu sudah
menerpa bola bumi secara menyeluruh
dengan persentase kehancuran yang
berbeda, yang menginspirasikan kesim-
pulan bahwa siksa dan cakupannya yang
menyeluruh itu sudah dekat.

Kesimpulan:

Mencermati dan mengamati keadaan

muka bumi ini seluruhnya, bahwa ia sudah
menjadi satu blok yang mengandung

berbagai kemaksiatan yang mirip satu

dengan yang lainnya, yang melancarkan

satu makar, satu perang, satu tujuan, dan

ancaman yang serupa. Kemiripan dalam
maksiat global inilah yang pertama kalinya
terjadi di keseluruhan muka bumi, yang

tentunya melahirkan kesimpulan bahwa

siksaan yang akan ditimpakan itu berwujud
satu bencana untuk keseluruhannya akan

tetapi dengan tingkat kehancuran yang
berbeda-beda. Siksaan ini akan menjadi

sarana istirahat dan bernapas lega bagi

agama Islam untuk bangkit menuju Inter-
nasionalisasi Islam II.

Contoh masa Nuh );q; pada masa

awal sejarah manusia membuktikan hal itu.
Thtkala peperangan di muka bumi saat itu
telah menjadi satu, yaitu semuanya untuk
menyerang Islam, maka urusannya akan

disandarkan pada siksaan total dengan

ditimpakannya banjir bandang.

Pada akhir sejarah manusia, yakni pada

masa kita sekarang ini, seluruh peperangan

yangadadi seluruh bumi ini sudah menjadi

satu, yaitu diarahkan kepada para pejuang

risalah di bumi, maka urusan ini akan

disandarkan pada satu siksaanyang serupa

dengan banjir bandang yang menimpa kaum

Nuh, akan tetapi dalam bentuk yang lain,
yakni munculnya ad-dukhan (kabut) untuk
mengakhiri lembaran usang masyarakat

manusia dan sekaligus membuka lembaran

baru untuk mempersiapkan Alamiyatul

Isldm/lnternasionalisasi Islam II, dan bukan

serta merta Islam kembali jaya setelah itu.
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/[ l-Mahdi itu seorang pria yang shalih,

lLtermasuk keturunan Nabi M dan

sekaligus keturuan cucu beliau, Al-Hasan

W berdasarkan pendapat terkuat. Allah

di saat tersebarluasnya kezhaliman dan

kelaliman di muka bumi, lantas Allah tp
memperbaharui millah Islam dengannya.

Dia memenuhi bumi pada masanya dengan

kelurusan dan keadilan. Dia berkuasa

selama 7 tahun atau 9 tahun. Dikukuhkan
kebenaran pendapat bahwa dialah mujaddid

(pembaharu) yang paling agung untuk
umat ini pada akhir zaman nanti.

Diriwayatkan dalam banyak hadits

berkenaan dengan munculnya Al-Mahdi,

sebagian besar dari hadits-hadits itu
shahih, tetapi ada yang dha'ifl bahkan

ada juga yang maudhu' (palsu). Beraneka

pendapat tentang hakikat kemunculannya

dan kapan waktunya. Sebagian pendapat itu
berada pada posisi mungkar dan ragu-ragu.

Sebagian pendapat yang lainnya berlebih-
lebihan dalam menggambarkan sifat dan

karakternya. Sebagian yang lainnya lagi
mengeksploitasinya untuk mewujudkan

tujuan-tujuan tertentu. Barangkali feno

Pendahuluan

mena Al-Mahdi merupakan fenomena

yang paling sering disebutkan (dalam

pembahasan) tentang tanda hari Kiamat,

sehingga tercampur dalam kisahnya riwayat

yang jelek dan yang berbobot. Hal ini
mungkin disebabkan karena keterkaitannya

dengan fitnah dan pertemPuran, dan

keterkaitan lainnya dengan keutamaan

yang dianggap kalangan Syiah sebagai

keistimewaan yang mereka banggakan. Di

samping itu, Al-Mahdi juga berhubungan

erat dengan janji keselamatan untuk umat

ini, yang menjadikan sebagian orang kian

terdorong untuk mengeksploitasinya.

Tiga keterkaitan ini menguatkan
motivasi untuk membuat-buat hadits
palsu, ungkapan yang melampaui batas,

dan kedustaan terhadap satu fenomena ini
sehingga lenyaplah a)arannya yang hakiki

bagi banyak orang.

Berdasarkan alasan inilah maka

pasal ini sangat penting dan urgen, serta

keharusan untuk menjelaskannya agar

terbukti siapa yang mendapat petunjuk dan

siapa yang menyimpang, terutama sekali

tentang fenomena ini.
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tr. fenomena A,l-Mahdi, NYata
.f,taukah Khayalan Belaka

Dalam fenomena Al-Mahdi tercampur-

kan padanya kebenaran dan kebatilan,

yang keji dan yang berbobot. Kurangnya

keterangan dan bukti-bukti yang memadai

untuk membuka kebenaran tentangnya

pada sebagian ulama berakibat mendorong

mereka untuk mengingkarinya sama sekali,

lalu mereka menganggapnya termasuk

khayalan atau keyakinan rusak dari ajaran

agama lain yang menginfiltrasi kaum

muslimin.

Pendapat ini menyelisihi keyakinan

yang dipegang oleh Ahlus Sunnah wal

Jamaah, mereka ini golongan yangmeyakini

akan munculnya seorang pria dari kalangan

Ahlul Bait (keluarga) Nabi ffi pada akhir
zaman dan akan terwujud pada eranya

kelapangan dan keadilan.

Untuk meluruskan kekeliruan serta

mendapatkan titik terang masalah ini, saya

memandang perlu untuk mengutarakan

pendapat orang-oran g y angmengingkari Al-
Mahdi, syubhat mereka, lalu membantah-

nya. Kemudian saya ringkas dan saya

simpulkan untuk menjelaskan pendapat

mayoritas ulama kita tentang Al-Mahdi.

1. Orang-orang yang Mengingkari
Fenomena At-Mahdi

Sudah terkenal dari sebagian ulama

pengingkaran secara total terhadap
fenomena Al-Mahdi. Orang-orang yang

mengingkari itu pada umumnya:

1. Mungkin karena berpendapat bahwa

yang dimaksud Al-Mahdi itu adalah Isa

}p;.
2. Bisa jadi karena kurangnya bekal

pengetahuan tentang hadits.

3. Mungkin juga yang bersangkutan
berasal dari sekolah intelek kuno atau

modern yang hanya menggunakan akal

untuk menetapkan hukum syariat.

4. Bisa jadi mereka termasuk yang ter-

pengaruh oleh studi kaum orientalis

dan metode mereka.

5. Atau mungkin juga pengingkaran itu
dipicu oleh reaksi terhadap apa yang

mereka saksikan, yaitu yang beruPa

tercampurnya fenomena ini dengan

sejumlah khayalan dan kepalsuan.

Dengan tanpa melihat sebab
pengingkaran atau motivasinya, atau asal

budayanya, maka tindakan yang paling

perlu dilakukan pada keadaan ini adalah

menyebutkan sebagian perkataan orang-

orang yang mengingkari itu, menjelaskan

syubhat mereka, lalu membantahnya untuk
menjelaskan perkara ini, terutama kepada

para pembaca. Saya memandang perlu

untuk membagi bahasan ini menjadi dua

bagian, sebagai berikut:

a. Ulama dan Ilmuwan Berpengaruh
yang Mengingkari Fenomena Al-
Mahdi

Saya sampaikan dari tokoh-tokoh ini
apa yang telah diriwayatkan dari Mujahid,

Al-Hasan Al-Bashri, Ibnu Khaldun, dan

Muhammad Ridha tentang pengingkaran

mereka terhadap fenomena Al-Mahdi.
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Mujahid, Al-Hasan Al-Bashri, dan Fenomena Al-

Mahdi:

Diriwayatkan dari Mujahid dan

Al-Hasan Al-Bashri bahwa keduanya

berpendapat bahwa Al-Mahdi adalah Isa bin
Maryam -)g;. Riwayat yang disampaikan
dari keduanyaitu hanyadidapatkan dari jalur
yang dha'if, sehingga tak bisa diterima.T3o

Bila dianggap bahwa riwayat yang
berisi pendapat dua ulama itu shahih,
maka referensinya hanyalah sebuah atsar

yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah, yang di
dalamnya termaktub:

i; G\"-.e 'l;$;-lr '5
Tiadalah Al-Mahdi itu kecuali Isa bin

Maryam.T3s

Hadits ini dikeluarkan oleh Al-
Hakim dalam kitab Mustadrak-nya, dan dia

berkomentar sesudahnya:

.oGedd\ \iA

,
Saya menyebutkan hadits ini hanyalah

sebagai bentuk keheranan, bukan bertujuan

untuk berhuj ah denganny a.7 3 6

Atsar ini didha'ifkan oleh Al-Baihaqi.
Adz-Dzahabi berkata tentangnya pada

kitab Mizdn Al-I'tiddl,'Atsar ini mungkar."
Ash-Shan'ani bertutur, 'Atsar ini palsu
(maudhu')". Ulama lain yang mendha'ifkan
atsar ini Al-Abari dan Al-Qurthubi."

Al-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar ff Dhau'Al-Ahedib wa
Al-Atsa r Ad h - D h a'ifah (32).
HR. lbnu Majah, kitab Al-Fitan, hadits no. 4039 [As-Sunan
(2t1340)1.
Al-Mustadrak (41441).

Bila kita anggap atsar ini shahih, maka

tidak ada di dalamnya secuil kalimat pun

yang menafikan kemunculan Al-Mahdi
dari kalangan keturunan Nabi ffi, karena

banyaknya atsar dan hadits diriwayatkan
tentang sifat Al-Mahdi, namanya, dan nama

bapaknya. Sudah jelas dan terang bahwa Al-
Mahdi itu bukan Isa lp;.

Isi atsar ini meneguhkan bahwa tiada
satu pun mahdi yang sempurna serta

terlindungi dirinya dari dosanya (ma'shum)

kecuali Isa lpi. Maksudnya, Isa 2@; itu
mahdi yang paling agung setelah wafatnya
Rasulullah ffi, sehingga benar bila dikatakan

"Tiada mahdi secara hakiki selain Isa,

walaupun ada mahdi selainnya."

Ibnu Katsir berkata:

.o 7 ,.o/ ot / ai a o-i,r;rs 6--/ rll t* f t'+<*lt

i 35lr 3bi"[ \i:"\i v.u-"er
z o.1, a. i o-
f+<lr i- t'++J\ iH- ii 4i

i.,iG o/,ro.: i.o)\^aJl \J-\+. ,P ;ry:

Hadits ini dalam ,ondorfo, orang yang

pendek akalnyo, bertentangan dengan

hadits-hadits yong diriwayatkan yang

menetapkan b ahw a Al-M ahdi itu bukanlah

lsa bin Mary am. D engan mer enungkanny a,

ternyata hadits-hadits tersebut tidak saling

menafikan, bahkan yang dimaksud dengan

q\1t ;,s2\ ffi \;:j e-:+r r-r.o;

.; a o. I 6 ,e

- ' 2 v*'JJ

,>f s;,yW'l

734_

735.

736.
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itu adalah Al-Mohdi yang sebenar-benarnya

mahdi adalah Isa bin Maryam, dan itu

tidak menafikan bahwa ada selainnya yang

merup akan mahdi juga.' 3'

Jika demikian, satu kesimpulan dari

syubhat ini: diriwayatkannya pendapat

ini dari Mujahid dan Al-Hasan Al-Bashri

adalah dengan jalur yang dha'if, yang

menguatkan kemungkinan bahwa apa yang

disandarkan kepada keduanya itu dusta

belaka. Bila dianggap riwayat dari keduanya

ini shahih maka itu hanyalah hasil ijtihad
yang bersandar dari hadits yang dha'if
sanadnya padahal dalil yang ditunjukkan
mengandung kemungkinan lain.

lbnu Khaldun dan Fenomena Al-Mahdi:

Ahli sejarah terkenal Ibnu Khaldun

dianggap termasuk kalangan Yang
mengingkari fenomena Al-Mahdi. Dia ber-

pedoman dalam pengingkarannya tersebut

dengan metode kritis yang berlaku di
kalangan ulama ahli hadits, yaitu ketika

dia memaparkan hadits-hadits tentang

Al-Mahdi dan mengatakan bahwa sanad-

sanadnya rusak hingga pada akhirnya

sampailah dia pada kesimpulan bahwa

hadits-hadits itu sangat tidak layak untuk
menetapkan kebenaran fenomena ini.
Pendapatnya tersebut membuat dirinya
terbantu ketika menyatakan komentarnya

yang disampaikannya sesudah mendiskusi-

kan hadits-hadits itu, dia berkata:

737. An-Nihdyah fi At-Fitan (40).

lnil ah he s elur uh an h adit s y ang dir iw ay atk an

oleh par a imam ahli hadit s t ent ang k"e adaan

Al-Mahdi dan hemunculannya pada akhir

zdman. lni sebagaimana yang Anda lihat,

tidak bebas dari kritikan kecuali sedikit,

b ahkan lebih s edikit darip adany a.7 38

Dia juga bertutur:

o-dtt
l-ii.Jl :vW,{1il ."[ 6 e)

+ fi't\r;.flr il

o , tl tDP.
l\<t.

l-cJ'o q

jt, u
ta

o 6 ra

€r*.

i!"ii W?61 q";rlYBr*
.gu}\ A yjr:,i+at )G O

o )o 1 o l-

fH OJi-i

3 otLi\ , t\J , 
-*

a:-?',

-o- cL r

u.yt+ 4ljl

'a*;;K'ali""s
JJ

Jika kemunculan Al-Mahdi ini benar, maka

tiada sarana untuk menolong pengakuan

dirinya kecuali bahwa dia itu termasuk

bagian dari mereka (maksudnya dari

kalangan golongan F athimiy ah Qathiniy ah

di wilayah Hijaz dan lainnya), dan Allah

mempertautkan di antqra hati mereka

untuk mengikutinya, sarnpai sempurna per-

senj atdan dan golongan p engikutny a.7 3e

Inilah pendapat Ibnu Khaldun secara

garis besar. Jelas terbukti dari pendapat itu
bahwa dirinya tidak yakin seratus persen

kedustaan fenomena Al-Mahdi. Maksimal
pendapatnya hanyalah dia meragukan hal

itu dengan tetap memperhatikan bahwa

Ibnu Khaldun terkenal banyak menukil
pendapat ulama dalam setiap pendapatnya,

*t t,j+A\ \{^ 'tW U :rF

lbnu Khaldun: Al-M uqaddimah (322).
lbnu Khaldun: Al-Muqaddimah (322).

738.
739.
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baik untuk menolaknya maupun untuk
menerimanya.

Syubhat Ibnu Khaldun dan bantahan
terhadapnya:

Kita amati dari perkataan Ibnu
Khaldun tersebut bahwa yang menjadikan
dirinya ragu-ragu adalah keadaan hadits-
hadits tentang Al-Mahdi, yang pada umum-
nya berderajat dha'i[, atau tidak bebas

dari komentar terhadap salah seorang

dari perawinya, lantas dia bersandar pada

pendapatnya bahwa para perawi yang

meriwayatkan hadits-hadits Al-Mahdi itu
pada umumnya dicela oleh ulama (majruh),

sedang kaidah dalam ushul al-hadits adalah

celaan (jarh) itu lebih didahulukan daripada

puj ian (al-j arfuu muqaddamun' ala dt-tt' dtll ;'o

Bantahan terhadap
Khaldun:

syubhat Ibnu 3.

1. Kita dapat mencermati dari perkataan

Ibnu Khaldun ini bahwa dalam pan-

dangannya hadits-hadits tentang Al-
Mahdi tidak selamat dari cacat kecuali

sedikit. Sedikit hadits yang shahih

menurutnya itu sudah cukup untuk
menetapkan kebenaran fenomena ini,
tiada jalan untuk mengingkarinya. Ada-

pun hadits-hadits yang menurutnya
tidak shahih itu faktanya telah dishahih-
kan oleh para ulama yang memiliki
pengetahuan dan periwayatan di bidang

ilmu-ilmu hadits.

2. Ibnu Khaldun dianggap sebagai salah

seorang ahli sejarah (tarikh) akan tetapi
dia itu termasuk orang yang sedikit
pengetahuan dan periwayatan dalam

740. lbnu Khaldun: Al-Muqaddimah (312).

ilmu hadits. Oleh karena itu komentar-
nya dalam perkarayang berkaitan dengan

hadits Nabi ffi itu bukanlah hujah. Akan

tetapi yang layak dijadikan hujah adalah

perkataan para ahli di bidang ini dari
kalangan ulama ahli hadits, misalnya:

Abu Dawud, At-Tirmidzi, Al-Hakim, Al-
Haitsami, Ibnu Hajar Al-Asqalani, Ibnu

Hibban, Ibnu Taimiyyah, Ibnul Qayyyim,
Ibnu Katsir, Al-Qurthubi, As-Suyuthi,
As-Sakhawi, Ahmad Syakia dan lain-

lainnya dari kalangan ulama terkemuka
dalam bidang ilmu hadits. Mereka

semuanya membenarkan fenomena ini.
Lebih dari itu, saya tidak mendapatkan

-sepanjang 
kajian saya-seorang pun

dari kalangan ulama hadits terkemuka
yang mengingkari fenomena Al-Mahdi.

Penyandaran Ibnu Khaldun kepada

kaidah al-jarhu muqqadamun 'alat ta'dil
(celaan itu lebih didahulukan daripada

pujian) tanpa disertai aturan itu
tidaklah benar. Lebih dari itu, Ibnu
Khaldun telah melakukan kesalahan

dalam menerapkan kaidah ini atau

salah dalam memahami maksud ulama

hadits dari kaidah ini. Perkataan ahli
hadits itu tidak dapat diterapkan secara

umum dan tidak semua jarh (celaan)

terhadap seorang rawi itu diterima dan

dianggap benar. Ada perkara lain yang

membatasi (muqayyid), yakni celaan

itu haruslah diterangkan (mufassar)

dan jelas sehingga mudah bagi peneliti

untuk mengkajinya, apakah ini jarh

hakiki ataukah bukan. Andaikata kaidah

celaan itu lebih didahulukan daripada

pujian diterapkan secara mutlak maka
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dapat dipastikan akan menggugurkan

banyak hadits shahih.

Ahmad Syakir berkomentar tentang

Ibnu Khaldun, "Dia tidak memahami

dengan baik pernyataan ulama ahli hadits

tentang al-jarfuu muqqadamun 'alat ta'dtl

(celaan lebih didahulukan daripada pujian),

andaikata dia mau menelaah pernyataan

mereka dan memahaminya niscaya dia tidak

akan mengatakan apayang dia katakan itu

sedikitpun."Tal

Al-Abbad bertutur dalam bantahannya

terhadap Ibnu Khaldun:

:y ,5#t fi C',:tlJ\ ;;
X';,llS'J';r-V * u,?;3

air i+:rr;l)\ E cK \sLcsr'4

e$>i ,,eiJrC;S
Bahwasanya andaikata terjadi keraguan

tentong urusan Al-Mahdi dari seseorang

yang memiliki ilmu ydng mumpuni dalam

bidang hadits niscaya itu tetap okan

dianggap seb agai keter gelincir anny a, lant as

bagaimana jika itu berasal dari kalangan

orang-orang yang menyampaikan berita

yang bukan termasuk orang yang ahli di

bidang hadits?'42

Musnad tmam Ahmad, dengan tahqiq Ahmad Syakir
(5t1e7).
Al-'Abbad: Aqidah Ahl As-Sunnah wa Al-Atsar fi Al-Mahdi
Al-Muntazhar (56).

Sayyid Muhammad Rasyid Ridha dan Fenomena

Al-Mahdi

Allamah Muhammad Rasyid Ridha'ai;
berkata:

e-rE-i c\,

eVU\, b
Adapun kontradiksi pada hadits-hadits

Al-Mahdi maka itu adalah fakto yang

tidak terbantahkan dan jelas terbukti,

mengompromikan ant ar a riw ay at-riw ay at

itu sangat sulit, orang-orang Yang

mengingkarinya lebih banyak, dan syubhat

tentang hal itu cukup ielas. Oleh karena

itulah dua syaikh (Al-Buhhari dan Muslim)

tidak meriwayatkan sedikitpun tentang itu

dalam hitab shahih keduanya.'n'

Dia juga berkata:

i\ o.Sxilr 'ts qt ,F'l;
c9: ,4G\, 9r;;; #t,f+A\
,# e'*ts'i; ,t;'l I ..-i<3-

,qi'ir ott;

Karena itulah terjaai aoryo| perbedaan

tentang nama Al-Mahdi, nasabnya, sifut'

sifatnya, dan amalannya. Ka'ab Al-Ahbar

(Ka' ab sang pendeta) memiliki sepak terj ang

,l ;'.w.J\v*9 J
-ta l o.1,

-:<P $+<*tt

'9)
o t >* I

JfuI
"i ,t.
4i L>'

741.

742.
743. Ridha: Tafsir Al-Manndr (9/994).

686 Er{srKr,oPEDr fl5nn }uaN



dan pengalamdn yang luas dalam menghiasi

kab ar -kab ar itu dengan kebohongan.' nn

Syubhat Imam Muhammad Rasyid
Ridha:

Dari perkataannya yang baru saja di-
utarakan itu, jelaslah bahwa Rasyid Ridha
,$B meragukan fenomena Al-Mahdi karena

beberapa sebab berikut ini:

Al-Mahdi itu mengandung banyak

pertentangan yang krusial, yang sulit
dikompromikan satu dengan lainnya.

meragukan fenomena itu.

sengaja dihiaskan pada fenomena ini
sangat kentara dan dia terang-terangan
mengatakan bahwa kebohongan itu
dibuat oleh Ka'ab Al-Ahbar uy.

Muslim) tidak meriwayatkan satu pun
hadits tentang Al-Mahdi dalam kedua
kitab shahih mereka itu merupakan

bukti yang kuat bahwa tiada hadits

shahih tentang fenomena itu sama

sekali di sisi beliau berdua.

Inilah keseluruhan elemen syubhat

yang diutarakan oleh Sayyid Muhammad
Rasyid Ridha ais. Kita dapat mendiskusikan
dan membantahnya dari sisi-sisi berikut:

krusial yang terjadi di antara sekian

banyak riwayat hadits Al-Mahdi itu
mengakibatkan tertolaknya keseluruhan
riwayat itu adalah anggapan yang tak

744. Ridha: Tafsir Al-Mann1r (9/105).

dapat diterima, karena beberapa alasan,

di antaranya:

Sesungguhnya selain Rasyid Ridha,

yaitu dari kalangan ulamayang memiliki
spesialisasi ilmu dalam bidang hadits

dan yang diakui kadar keilmuan mereka,

tidak memandan g adanya pertentangan

ini mengakibatkan fenomena Al-Mahdi
dianggap sebagai rekaan belaka. Akan
tetapi mereka justru memandang

bahwa pertentangan tersebut adalah

pertentangan zhahir yang dapat

dikompromikan riwayatnya atau paling
tidak di-tarjih mana yang lebih kuat

darinya.

Siapa saja yang kokoh mendalami

ilmu hadits pastilah mendapati
bahwa ulama-ulama hadits memiliki
metode yang sangat teliti dalam mem-

perlakukan sejumlah riwayat yang

zhahirnya bertentangan. Yaitu apabila

riwayat-riw ay at y ang zhahir ny a berten-

tangan dalam salah satu dari sekian

banyak sisinya itu masih mungkin
untuk dikompromikan, maka mereka

pun akan mengompromikan dan me-

nyatukan di antaranya. Jika tidak
mungkin dikompromikan, maka
mereka akan mencari riwayat yang lebih
kuat daripada yang lain sesuai dengan

metode yang mereka ada pada mereka.

Tidak pernah diketahui seorang pun

di antara mereka yang mengingkari

seluruh dalil atau riwayal Andaikata
mereka menempuh cara seperti yang

ditempuh oleh Muhammad Ridha

niscaya akan mengakibatkan ditolaknya
banyak nash dan lenyaplah pokok ajaran

1.

2.
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Islam. Satu pengingkaran terhadap

ajaran yang baku, yang kemudian akan

mengakibatkan terguncang dengan

hebatnya metode dalam menyikapi Al-
Hadits dari pokoknya.'nt

3. Muhammad Ridha memandang bahwa

banyaknya ulama yang mengingkari
fenomena Al-Mahdi sudah cukup

untuk menolak adanya fenomena itu.
Ini adalah dakwaan yang tak bisa kita
terima. Ketentuan pokoknya adalah dia

harus menjelaskan kepada kita, siapakah

yang dia maksud dengan "banyak ulama

yang mengingkari" itu.7a6

Apakah mereka dari kalangan ulama ahli
hadits, misalnya, maka siapapun yang

mengikuti pendapat mayoritas ulama

ahli hadits pastilah mendapati bahwa

mereka mengakui fenomena Al-Mahdi
ini dan meyakini kebenarannya.

Apabila mereka bukan dari kalangan

ahli hadits, lalu bagaimana Ridha

berpendapat bahwa pendapat mereka

dapat diterima dalam bidang yang bukan

menjadi keahlian (spesialisasi) mereka,

tidak berada dalam batas cakupan ilmu
mereka? Bagaimana dia menetapkan

hukum terhadap mereka pada sesuatu

yang sudah keluar dari puncak ilmu
mereka? Lebih dari itu, dapat dikatakan

bahwa bersandar dengan semua ulama

yang diakui memiliki kapabilitas dalam

ilmu hadits terhadap fenomena tersebut

-sebagaimana 
sudah dij elaskan-sudah

Silakan lihat As-Sausauh: Manhaj At-Taufiq wa At-Tarjib
(135-273).
Menurut saya, yang dimaksud oleh Muhammad Rasyid
Ridha adalah sebagian ulama muta'akhirin dari kalangan
orang-orang yang mengedepankan akal dan logika pada
masa hidupnya.

cukup untuk menepis semua kesamaran

dan keraguanyang ada padanya.

Anggapan bahwa syubhat yang dipalsu-
kan dan dikuatkan pada fenomena Al-
Mahdi ini sudah cukup untuk meragu-
kannya adalah anggapan yang tertolak.
Ini adalah asumsi generalisasi tanpa
dalil. Memang benar di sana ada banyak

motivasi untuk menyusupkan kepalsuan

dalam hadits, khususnya tentang
fenomena Al-Mahdi, akan tetapi adanya
kepalsuan yang disusupkan dalam sekian

banyak hadits tentang satu perintah dari
sekian banyak perntah atau dalam satu

keutamaan amal dari sekian banyak
keutamaan itu bukanlah alasan untuk
mengingkari semuanya.

Sudah diketahui bahwa motivasi
terkuat untuk membesar-besarkan
keutamaan (dengan melampaui batas)

atas pribadi Imam Ali W itu termasuk
salah satu propaganda paling manjur
untuk menambah pengikut dan

menutupi kedustaan. Cara-cara kotor
ini sangat biasa dilakukan oleh kaum

Syiah Rafi dhah, golon gan yang bersikap

sangat berlebihan dan melampaui batas

terhadap diri Ali eu. Apakah karena

adanya kasus seperti ini kemudian
menj adikan kita mengingkari keutamaan

Imam Ali @M? Kiaskanlah pada Al-
Mahdi!

Yang benar dalam masalah ini adalah

kuatnya dorongan untuk memalsukan
hadits-hadits tentang fenomena Al-
Mahdi justru menjadikan para ulama
Iebih berhati-hati dalam menyikapi
riwayat-riwayat yang ada dan bukan

4.
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malah mengingkari dalil yang shahih dan

kuat kedudukannya menurut mereka.

Di samping itu, perlu diketahui bahwa

untuk mengetahui kepalsuan suatu
hadits, para ulama telah memiliki
metode yang sangat teliti dan harus
mereka pegangi ketika menetapkan
kedudukan suatu nash. Dengan
menerapkan metode ini dalam
mengompromikan sejumlah hadits,
maka menjadi jelaslah bagi mereka ada

hadits yang palsu di antara hadits yang

marfu' dan menjadi jelas pula dalil yang

tetap (tsabir) dari dalil yang didatangkan
dari luar. Adapun jika kita menjadikan
orang-orang yang berkepentin gan dalam
masaiah ini sebagai penetap hukum atau

kita menerapkan hukum-hukum secara

mutlak, maka itu tidak ada sandarannya

dan tidak ada dalilnya.

Demikian juga dengan penetapan dari
Ridha bahwa hadits-hadits tentang
Al-Mahdi itu buatan dan rekayasa dari
Ka'ab Al-Ahbar @2, maka penetapan ini
juga tidak memiliki sandaran dan tidak
berlandaskan dalil. Penetapan hukum
syariat itu tidak boleh didasarkan pada

dakwaan atau sangkaan, akan tetapi
haruslah berlandaskan pada dalil (al-

'ibdratu fisy syar'i laisa bi dawd'i wa

innamd bi adillatih). Lebih dari itu, studi
dan verifikasi yang dilakukan justru
mendustakan dakwaan ini.

Dr. Bustawi berkomentar pada kajiannya

terhadap hadits-hadits yang bernilai
tinggi, "Semua hadits dan atsar yang

shahih menurut saya, tiada satu pun
yang diriwayatkan dari Ka'ab Al-Ahbar

dan tidak satu pun diriwayatkan dari
jalurnya."7a7

Begitu pula celaan Qorfu) terhadap Ka'ab

Al-Ahbar M sertatuduhan terhadapnya

bahwa dia telah membuat-buat hadits

itu tidak berdasar dan mengusik nurani
keimanan kita ketika mendengarnya.

Yang benar adalah Ka'ab g merupakan

orang yang terpercaya, baik dalam din
maupun dalam keadilannya. Ibnu Abbas

dan Abu Hurairah @ telah meriwayat-
kan hadits darinya, padahal kedua orang

itu sudah terkenal kemuliaan derajatnya.

Menuduh Ka'ab M telah berdusta

berarti menuduh dua orang sahabat

mulia ini juga telah berdusta! Bagaimana

mungkin keduanya mengambil ilmu
dari orang yang mereka-reka hadits atau

dari tukang dusta?

Di samping itu, para penulis kitab

Shabth juga meriwayatkan hadits dari
Ka'ab M.Yang meriwayatkan darinya

adalah Imam Muslim, At:Tirmidzi, An-
Nasa'i, dan Abu Dawud. Ini menjadi
bukti yang menunjukkan bahwa Ka'ab

w ttu orang yang terpercaya (tsiqat)

dalam pandangan mereka semuanya.

Dr. Muhammad Husain Adz-Dzahabi

menolak tuduhan Muhammad Ridha

terhadap Ka'ab Al-Ahbar w dengan

komentarnya:
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747. Al-Bustawi Al-Mahdi Al-Muntazhar (377)
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Sebagaimana kita tidak mengakut

sang syaikh-maksudnya Muhammad

Ridha-atas tuduhan yang sangat

menyahitkan terhadap Ka'ab dan Wahb

ini, tudingan bahwa keduanyo telah

berdusta dan dakw aan bahw a heduanya

telah meny andarhan keter angan hep ada

Taurat dan hitab lainnya sesuatu ydng

tidah ada di sana, maka kita juga tidah

mengakui tuduhannya terhadap ulama
jarh dan ta'dil yang telah membersihkan

hadits untuk kita dan teloh bekerja

keras untuk menyingkirkan hadits-

hadits palsu yang menempel padanya.Tns

5. Tidak adanyaperiwayatan satu pun dari
hadits-hadits tentang Al-Mahdi oleh
Al-Bukhari dan Muslim menimbulkan
keraguan akan kebenaran hadits-hadits
itu. Perkataan ini tertolak disebabkan
sejumlah alasan yang dituturkan oleh Dr.

Al-Bustawi. Saya sebutkan di bawah ini
dengan beberapa editing redaksional:

a. Dua syaikh (Al-Bukhari dan Muslim)
tidak mengetahui semua hadits
shahih dan keduanya pun tidak
mendakwakan mengetahui semua

hadits yang shahih.

748. Dr. Muhammad Husain Adz-Dzahabi: At-Tafsir wa Al-
Mufassh1n (11189).

b. Ada banyak hadits shahih yang rer-
maktub pada selain dua kitab shahih
(S h abth Al - B ukhdr i dan S h afutfu Mu s lim),
sebagiannya bahkan termasuk dalam
bab aqidah. Apakah tidak adanya
hadits tertentu pada dua kitab
Shabth itu mengakibatkan orang
harus meragukan keshahihannya?
Tentunya pernyataan ini tidak akan
dikatakan oleh seorang pun dari
kalangan ulama ahli hadits dan tidak
mungkin pula dilontarkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim.

c. Ada sejumlah hadits yang tidak
secara terang-teran gan menyebutkan
tentang Al-Mahdi yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim. Banyak ulama
menjelaskannya bahwa yar:,g

dimaksud dengan hadits itu adalah

Al-Mahdi, tentunya berdasarkan
sejumlah alasan. Dengan alasan ini
pula disimpulkan bahwa tidak benar
persangkaan yang mengatakan dua
orang penulis kitab Shabth tidak
meriwayatkan satu pun dari sekian
banyak hadits rentang Al-Mahdi.

b. Syubhat di Sekitar Fenomena Al-
Mahdi

Pokok pembicaraan ini merupakan
pelengkap dari pokok pembicaraan yang
sebelumnya, akan tetapi ini hanya terbatas
pada pemaparan syubhat-syubhat lain
yang disebarluaskan oleh sebagian orang
yang mengingkari adanya Al-Mahdi dari
kalangan ulama modern serta untuk
mendiskusikannya. Perinciannya adalah
sebagai berikut:
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keyakinan yang merasuk ke dalam Islam
hasil inspirasi dari keyakinan "sang

pembebas" pada agama lainnya.

Orang pertama yan g menyiarkan syubhat
ini adalah Sa'ad Muhammad Hasan,

penulis kitab Al-Mahdiyyahfi Al-klAm, dia
berkata dalam kitabnya, "Sesungguhnya
keyakinan akan munculnya sang

pembebas ini-menurut dugaan saya

yang paling kuat-termasuk salah satu
komponen terpenting yang melahirkan
keyakinan adanya Al-Mahdi pada

masyarakat Islam, maka diceritakanlah
kisah ini untuk menipu itu. Adapun
yang diceritakan oleh pemahaman Syiah

itu disebarkan melalui tangan Ibnu
Sauda' si Yahudi yang berpura-pura
muslim, yang berlebihJebihan di dalam
ke-Syiah-annya yang penuh dengan

khayalan."z+s

Dia juga berkata, "Kita tidak meragukan

tentang keyakinan kalangan awam dari
kalangan Ahlus Sunnah. Akan tetapi
sebagian besar orang-orang khusus
itu sangat mungkin terkena sedikit
pengaruh Syiah yang merasuk ke dalam
diri mereka, lantas diperlakukannya
pada masalah Al-Mahdi itu logika
kaum Sunni dengan penghalusan dan

sentuhan intelektual. Adapun pendapat

yang menyatakan kembalinya Al-
Masih, maka perkara ini tak diragukan
lagi termasuk pengaruh agama Masehi
(Kristen) terhadap Islam.'7so

Al-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar (36), nukilan dari kitab
Al-Mahdiyyah fi Al-lsldm, hlm. 44.
Al-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar (36), nukilan dari kitab
Al-Mahdiyyah fi Al-lsldm, hlm. 174.

Perkataan ini secara lahiriah tampak
sebagai pembelaan terhadap Islam, akan

tetapi batinnya berisi tikaman terhadap
orang-orang yang mengajarkan ajaran

Islam, yaitu tentang dua hal: Al-Mahdi
dan turunnya Isa 2i0;. Lebih dari itu, di
dalamnya terkandung tusukan terhadap
kebenaran isi dua kitab terpenting dan

tershahih sesudah Kitabullah t*9, yakni
Shabb Al-Bukhdri dan Shabh Muslim,

yang keduanya mengeluarkan hadits-
hadits turunnya Isa -tM; pada akhir masa

Dajjal. Dari perkataan Sa'ad Muhammad
Hasan ini muncul keraguan tentang
fenomena Dajjal. Apabila keraguan itu
telah merata dengan sempurna pada

semua yang ada pada kita, yaitu hadits-
hadits yang shahih dan sharih (elas)
tentang turunnya Isa rp; dan aksinya
memerangi Dajjal, maka apa lagi yang
tersisa pada kita untuk tidak dimasukkan
ke dalam lingkaran keraguan ini?

Perkataan seperti ini dapat dianggap

sebagai panah beracun yang bertujuan
untuk menusuk dan menikam kebenaran

hadits, sedang referensi orang yang me-

ngatakannya bukanlah referensi ilmiah,
baik jika diteliti sekilas maupun jika
diteliti lebih mendetail. Bahkan itu
hanyalah lintasan hati dan pengakuan

yang dilontarkannya sekenanya lantas

dia menganggapnya sebagai sesuatu

yang tidak meragukan sama sekali.

Selanjutnya dia menggunakannya
sebagai alat untuk memvonis metode

ilmiah ulama kita dalam mengkaji sanad

dan matan hadits yang dan bahkan tidak
dihargai sama sekali oleh si penulis
kitab ini (kitab Al-Mahdiyah fi Al-

749.

750.
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Isldm). Sangat disayangkan, sang penulis
mengukuhkan dakwaannya itu dengan

redaksi yang meyakinkan, seolah-olah

apa yang didakwakannya itu termasuk
konsensus yang sudah diterima publik.

Sanggahan syubhat ini:

Pendapat bahwa keyakinan tentang Al-
Mahdi itu merasuki kaum muslimin dari

gagasan "sang pembebas" itu adalah

klaim atau persangkaan yang dilontarkan
oleh si penulis tanpa menyebutkan satu

dalil pun yang menguatkannya dan tidak
pula ada satu indikasi (tengara) pun
yang mengukuhkannya. Klaim yang tak
berdalil itu menjadi tengara kuat yang

menunjukkan kebatilannya. Andai saja si

penulis mampu menemukan dalil untuk
menguatkan pendapatnya waiaupun
hanya satu, dia pasti menyampaikannya,

apalagi karena klaimnya itu menyelisihi
pendapat kelompok besar dari kalangan

ulama, baik ulama dahulu maupun
ulama masa kini.

Dugaan si penulis menyiratkan bahwa

gagasan munculnya " seorang pembebas"

bagi satu umat dari sekian banyak umat
yang ada ini adalah keyakinan khayal,

bergantung padanya kaum lemah yang

tak berdaya untuk menghibur diri
mereka sendiri, tanpa ada wujudnya
di dunia nyata. Ini adalah kesalahan

sangat fatal yang kekejiannya disaksikan

oleh sejarah dan nash-nash yang
shahih. Bani Israil adalah orang-orang
yang memercayai munculnya "sang

pembebas" yang akan membebaskan

mereka dari kelaliman Fir'aun. Al-

Qur'an datang untuk menjelaskannya,

yaitu sesudah menyebutkan kekejaman
Fir'aun terhadap Bani Israil, bahwaAllah
pasti aklan mengutus kepada mereka

Musa A4; untuk membebaskan mereka

dari Fir'aun dan bala tentaranya, dan ini
termasuk bab anugerah ilahiyah!

Karenanya apa y angmenj adi penghalang

bahwa akan datang untuk umat ini
pada setiap masa orang yang akan

memperbaharui din Allah rle pada masa

itu sampai akhirnya Allah menutupnya
dengan sang pembaharu yang paling
agung, seperti Al-Mahdi?

Apakah keyakinan seperti ini menghi-
langkan sunatullah agar kita dapat meng-

anggapnya sebagai pemutus masalah?

Bahkan orang yang mengamati
sunnah-sunnah ilahiyah sebagaimana

yang dijelaskan oleh Al-Qur'an akan

mendapati bahwa sunnah-sunnah itu
mempersaksikan gagasan Al-Mahdi.
Karena Bani Israil itu, tidak pernah

masa mereka kosong dari nabi-nabi
yang diutus dengan berurutan, satu

demi satu, kepada mereka. Begitu juga

dengan kisah Thalut, ini menjadi bukti
lain untuk menguatkan masalah yang

sedang kita bicarakan sekarang ini.

Sunnah-sunnah Allah rP ini, bahkan
juga risalah Muhammad M,, hanya

datang untuk membebaskan umat
manusia dan memerdekakan mereka

dari penyembahan kepada hamba,

eksploitasi sebagian mereka terhadap
sebagian yang iain, serta membebaskan

dari semua akibat penyimpangan yang

berupa kezhaliman sosial dan ekonomi.

Begitu pula dengan ditolongnya umat ini
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oleh orang-orang yang diberi ilham ilahi,
para pendidik, dan para pembaharu.
Mereka ini akan datang karena tujuan
yang sama. Selanjutnya, munculnya Al-
Mahdi dan turunnya Isa ;.p; pada akhir
zamanjuga dianggap sebagai salah satu
wujud kasih sayang Allah ru kepada

umat ini, serta sebagai pembebas untuk
umat dari kezhaliman pada zaman itu.
Inilah y ang banyak dicecarkan terhadap
kita oleh si penulis kitab, atau yang
dianggapnya berlebih-lebihan terj adinya
pada umat ini.

Akhir kata di sini adalah si penulis kitab
tersebut termasuk salah satu pengikut
ide serta pemikiran kaum orientalis,
termasuk orang yang mengayunkan
kapak-kapak mereka dalam mengadakan

serangan terhadap prinsip pokok agama

dengan kedok studi, klarifikasi, atau
bersikap kritis terhadap kebenaran
prinsip pokok tersebut. Omongan
yang senada dengan perkataannya ini
juga telah dipaparkan oleh orientalis
Yahudi, Megroe Gladsiehr dan orientalis
Donnelson.Tsl

kemenangan kebenaran.

Orang yang menyebarluaskan syubhat
ini adalah Prof. Muhammad Abu
'Ubayyah, yaitu tatkala dia berkata,
"Sesungguhnya hadits-hadits yang
berisi keterangan tentang keadaan Al-
Mahdi, turunnya Isa bin Maryam, dan

Dajjal itu hanyalah simbol kemenangan
kebenaran."Ts2

751 . Lihat: Al-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar (38-39).
7 52. Lihat: Al-Bustawi : A l - M a h d i A I - M u nta zh a r (38).

Bila kita memperhatikan nash yang telah
lewat maka kita dapati bahwa penggagas

syubhat ini memandang hadits-hadits
yang diriwayatkan tentang keadaan

Al-Mahdi, Isa, dan Dajjal bukanlah
bermakna sebenarnya. Dengan kata lain,
3 orang itu tidak akan terwujud di muka
bumi ini secara nyata, tetapi nama-nama
ketiganya itu hanya mengandung makna

simbolis atau kiasan. Semua pejuang
kebenaran adalah Al-Mahdi, semua

thaghut dari kalangan kebatilan adalah

Dajjal, dan pergul atan antara kebenaran

dengan kebatilan adalah ungkapan dari
pergulatan Al-Mahdi dan Isa melawan

Dajjal.

Jika demikian, Prof. Muhammad Abu
'Ubayyah mengeluarkan nash-nash ini
dari hakikatnya supaya dapat mengkover

seluruh intisari makna simbolis untuk
semua pokok pertikaian antara kebenar-
an dengan kebatilan. Takwilan ini jelas

kesalahannya, bahkan kesalahannya

lebih keji daripada takwilan kelompok
separatis Bathiniyah. Andaikata dia
menggunakan 'pedang takwil' dalam
bentuk ini pada seluruh nash yang ada,

sudah barang tentu tiada satu pun nash

yang tersisa untuk dipahami secara

hakiki. Apa yang dikatakan tentang
Al-Mahdi dan Isa IED; itu dapat juga

dikatakan terhadap Ibrahim )@; dan

Musa lp;. Berikutnya akan terbukalah
pintu untuk mengatakan bahwa semua

kisah para nabi itu tidak benar-benar

terjadi atau bukan sesuatu yang nyata,
tetapi itu hanyalah kisah-kisah simbolis
yang menceritakan pertempuran antara
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kebenaran dengan kebatilan, tiada
pernah ada dalam kehidupan nyata.

Pernyataan ini bukan hanya mengingkari
fenomena Al-Mahdi saja, bahkan
pernyataan ini termasuk jalan lapang

untuk mendustakan terhadap semua

riwayat tentang jalinan episode seluruh
pertarungan antara kebenaran versus
kebatilan, serta orang-orang yang
terlibat di dalamnya.

Syubhat yang sakit ini dapat ditolak
dengan pernyataan bahwa yang pokok
pada perkataan itu adalah hakikat
(nyata), dan mengeluarkannya dari
makna hakiki menuju makna lainnya
itu haruslah berdasarkan aturan dan

syarat yang banyak jumlahnya, yang

telah disebutkan oleh para ulama.
Syubhat ini disusun berdasarkan takwil
serampangan yang tidak disandarkan
pada satu dalil pun, karenanya syubhat

ini lebih dekat kepada omongan tanpa
makna saja daripada kepada takwilan.

2. Orang-orang yang Meyakini
Kebenaran Fenomena At-Mahdi

Kita telah mengamati pada pokok
pembicaraan pertama bahwa lingkaran
pengingkaran terhadap fenomena Al-
Mahdi dianggap dari kalangan yang
sangat terbatas, apalagi orang-orang
yang menyebarluaskannya bukanlah dari
kalangan ulama yang memiliki spesialisasi
keilmuan yang mendukungnya. Dengan
melakukan studi komparasi, kita dapati
bahwa mayoritas ulama yang memiliki
spesialisasi bidang keilmuan justru
meyakini dan memercayai kebenaran

fenomena Al-Mahdi. Keadaan sebagian

ahli hadits yang tidak meriwayatkan
hadits tentang Al-Mahdi tidak berarti
bahwa mereka mengingkarinya. Terbukti
pula bahwa mayoritas ulama ahli hadits
meriwayatkan hadits-hadits Al-Mahdi.
Takhrij mereka terhadap hadits-hadits ini
merupakan isyarat yang jelas bahwa mereka

memandang bahwa Al-Mahdi itu benar-

benar ada dan mereka meyakini itu.

a. Ulama Ahli Hadits dan Fenomena
Al-Mahdi

Orang yaug menelaah kitab-kitab
hadits akan mendapati bahwa mayoritas
kitab hadits memaparkan fenomena A1-

Mahdi pada sejumlah hadits, atau bahkan
menuliskan satu bab khusus tentang Al-
Mahdi di dalam kitabnya. Dan di antara
ulama yang meriwayatkan hadits-hadits
Al-Mahdi dalam kitabnya, dari kalangan
penulis kitab Sunan adalah Abu Dawud, At-
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan An-Nasa'i. Begitu
juga dengan Imam Ahmad pada kitabnya
Al-Musnad, Al-Hakim dalam kitabnya AI-
Mustadrak,Ibnu Abi Syaibah pada kitabnya
Al-Mushqnnaf, Nu'aim bin Hammad pada

kitabnya Al-Fitan, Ad-Daruquthni pada
Al-Ifrdd, Ath-Thabarani pada 3 kitab
Mu'j am-ny a (Mu' j am Ash- Shaghtr, Mu' j am

Al-Ausdth, dan Mu'jam Al-Kubra), Abu Ya'la
pada kitabnya Al-Musnad, Al-Bazzar pada

kitabnya Al-Musnad, Ibnu Asakir dalam
kitab Tarikh-nya, Abu Amr Ad-Dani pada

kitab As-Sunan Al-Wdridah fi Al-Fitan, Ibnu
Jarir, Al-Baihaqi dalam kitab Dald'il An-
Nubuwwah, Ibnu Sa'ad dalam kitabnya,
Ath-rhabaqdt Al-Kubra, Abu Awanah, Ibnu
Khuzaimah pada kitab Shafr\-nya, Ibnul
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Munadi,serta Abdurrazzaq pada kitabnya
Al-Mushannaf.

Adapun ulama yang mengambil
pelajaran dari hadits-hadits Al-Mahdi atau
mengisyaratkan keshahihan sebagiannya,
atau men-tahqiq-nya, atau menyatakan
keshahihannya, atau membuat satu kitab
tersendiri atau bab khusus renrang hal ini
adalah: Al-Haitsami pada kitab Majma' Az-
Zawd'id, As-Suyuthi pada kitab Al-Jdmi' Ash-

Shaghtr, atau pada kitab Al-'IJrf Al-Wardi,
Ibnu Hajar Al-Asqalani, Asy-Syaukani,
Ibnu Thimiyyah, Ibnu Katsir, Al-Qurthubi,
Al-Baihaqi, Al-Qadhi Iyadh, Al-Mundziri,
Al-Bushairi, Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah,
As-Sakhawi, Adz-Dzahabi dalam kitab Al-
Muntaqa, Ibnul Munadi, Az-Zurqani, Al-
Mizzi, Al-Muttaqi Al-Hindi, Al-Barzanji,
Ibnu Hibban, Ibnul Atsir, As-Sindi, Al-
Munawi, Ahmad Syakir, Al-Albani, Ibnu
Baz, Al-Amin Asy-Syanqithi dll.

Sejumlah besar dari kalangan ulama
hadits ini memaparkan petunjuk yang jelas

bahwa para penulis kitab hadits mem-
benarkan fenomena Al-Mahdi dan mereka
tidak melihatnya sebagai keyakinan luar
yang merasuk ke dalam Islam sebagaimana
yang diklaim oleh sebagian yang lain. Lebih
dari itu, sudah terbentuk sekumpulan
besar atau kelompok mayoritas dari ulama
yang meriwayatkan atau menyebutkan
hadits-hadits tentang Al-Mahdi, sehingga

bisa menjadi dalil yang jelas dan tidak
mengandung keraguan sedikitpun, bahwa
kemunculan Al-Mahdi adalah sebuah
kebenaran yang pasti terjadi.

b. Fenomena Al-Mahdi Adalah
Fenomena yang Pasti Terjadi, Wajib
Meyakininya

Salah satu prinsip pokok di kalangan
Ahlus Sunnah wal Jamaah adalah kepastian
munculnya seorang pria dari keturunan
Nabi ffi pada akhir zaman, yang menebarkan
kesejahteraan den gan tan gannya.

Menerima perkara ini atau pun
menafikannya haruslah bersumber kepada

dalil-dalil, sedang dalil-dalil yang ada

menunjukkan bahwa perkara ini adalah

kebenaran, bahkan asal-usul pemikirannya
s ampai pad a tingkat mut aw at ir (di riwayatkan
oleh banyak ahli hadits melalui banyak jalan
periwayatan), sehingga menjadikannya
menduduki tingkatan qath'i (pasti).

Ketika saya berkata bahwa fenomena
Al-Mahdi sampai pada tingkatan mutawatir,
maka yang saya maksudkan adalah asal

pemikirannya, yakni keluarnya seorang

lelaki dari kalangan Ahlul Bait Nabi g pada

akhir zaman yang mengadakan perbaikan
keadaan umat ini dengan tangannya. Adapun
perincian fenomena ini, maka itu adalah

bersifat persangkaan Qhanniyoh) sesuai

dalil yang menunjukkannya. Menganggap
fenomena ini sebagai salah satu prinsip
pokok adalah pendapat yang dipegangi oleh
mayoritas ulama muslimin:

1. Abul Husain Al-Abiri bertutur pada

kitabnya, Mandqib Asy-Syaf i:

o/
4-:r,

4L'at k ,:i#i
ilL),\:.w\')-1\:i.ii o- jv s

,f v\3,

".".i'-qt'i rry
,oi o ti?- a o.o

J^t d/ it3,#e\
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-J j)K. iJ\;
UJ

t /.o'jj;;i'j\
Berita-berita itu sudah mutawatir dan

tersiar luar dengan sekian banyah perawi

yang meriwayatkan dari Al-Musthafa

(Rasulullah) ffi dengan sebutan Al-Mahdi,

bahwa dia termasuk Ahlul Bait beliau,

akan berkuasa selama 7 tahun, dan akan

memenuhi bumi dengan keadilan.753

2. Pernyataan Al-Abiri tersebut dinukil
dan disetujui oleh sekian banyak imam,

di antaranya: Imam Al-Qurthubi,
Imam Abul Hajjal Al-Mizz|Imam Ibnu

Qayyim Al-Jauziyyah, Al-Hafizh Ibnu

Hajar Al-Asqalani, Imam As-Sakhawi,

Imam As-Suyuthi, Imam Ibnu Hajar Al-
Haitami Al-Makki, .Nl-Barzanji, dan Az-

Zurqani.Tsa

3. Al-Allamah Muhammad As-Safarini

berkata:

,'$;;e\ -3\A\'"'L JAi e \Ut't)

34JL -flir\aj,iilcl)i Ut
"c\3&1

Sudah banyak riwoyat yang meneranghan

tentang kemunculannya-maksudnya Al-

Mahdi-sehingga sampai pada tingkat

mutawatir maknawi, dan sudah tersebar

luas di antara ulama Ahlus Sunnah

sehingga dianggap sebagai bagian dart

keyahinan merek"A.Tss

4. Imam Asy-Syaukani berkata:

'r{ 'iiS ,(fu

jr ,J+e\
< a t o< t.a
,i_7^^,n t.6.+

J ii,t;r e^,;u'i\jV* J)

ra).; ;:,ilr Hi

.A

-l+a5 p9 U^Ar\Ar \i+;
'ag \S iM >\r'r;t* 4'ie\\

u ja ';.\'ie\ J3) 33;" *
A;;3At,>v\\L))i # Q-V3:'

$:;"t\
Hadits-hadits y ang diriw ay atk an berkenaan

dengan Al-Mahdi yang dapat dijadikan

huj ah, di antar any a ada s ejumlah 5 0 hadits,

yang di dalamnya ada yang shahih, hasan,

dan dha'if. Dan semuahadits itumutawatir

tanpa diragukan lagi dan tiada syubhat

padanya. Apalagi sifdt mutawatir sudah

dapat disematkan kepada hadits-hadits

yang kedudukannya lebih rendah daripada

hadits-hadits tentang Al-Mahdi ini, dalam

seluruh istilah yang telah disarikan dan

diuji dalam ilmu Ushul Fiqh.?s6

5. Shiddiq Hasan A1-Qanuji berkata,
"Hadits-hadits yang diriwayatkan
tentang Al-Mahdi dengan perbedaan

ragam matan dan periwayatannya yang

-&+er *-*tA u;s it

753. Al-Qurthubi: At-Tadzkirah (7 01 \ -

754. Silakan lihat Al-Bustawi: Al-Mahdi AbMuntazhar (halaman

40 dan halaman sesudahnya); Al-'Abbad: 'Aqidah Ahl As-

Sunnah wa Al-Atsdr fi Al-Mahdi AbMuntazhar (20).

Al-'Abbad: Aqidah Ahl As-Sunnah wa Al-Atsar fi Al-Mahdi
Al-Muntazhar (20), nukilan dari kitab As-Safarini: Law6tmi'

Al-Anwar AlBahiyyah.
Lihat Al-Qan(tji: Al-ldz6'ah (113); Hawa: AlAs6s fl As-
Sunnah, bagian Aq6'id (211021), nukilan dari kitab Asy-

Syaukani: At-Taudhih fi Tawdtur mA Ja'a fi Al-Mahdi Al-
Muntazhar wa Ad-DaiiAl wa Al-Masib; Al-'Abbad: Aqidah
Ahl As-Sunnah wa Al-Atsar fi Al-Mahdi Al-Muntazhar (21)-

755.

756.
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6.

sangat banyak, sudah sampai pada batas
mtttawatir."TsT

Muhammad bin Rasul Al-Barzanji
berkata, "sungguhaku sudahmengetahui
hadits-hadits tentang keberadaan Al-
Mahdi dan kemunculannya pada akhir
zaman, bahwasanya dia termasuk salah
seorang keturunan Rasulullah ffi, yakni
dari anak keturunan Fathimah qp.-;, itu
sudah sampai pada tingkat mutawatir,
sehingga tidak ada artinya mengingkari
i1g."7s8

Muhammad Ja'far Al-Kattani berkata,
"Walhasil, bahwa hadits-hadits yang
diriwayatkan tentang Al-Mahdi AI-
Muntazhar ini adalah murawatir
kedudukannya."Tse

Jika demikian, dapat dikatakan bahwa
fenomena Al-Mahdi termasuk prinsip
pokok aqidah yang ditunjukkan oleh
sekian banyak atsar dan hadits. Meng-
ingkari fenomena ini, mencercanya,

mendustakan semua haditsnya, atau
menganggapnya sebagai keyakinan luar
yang merasuk ke dalam kaum muslimin
itu berarti tuduhan dusta terhadap
sekian banyak ulama kita, baik dari
kalangan ulama salaf maupun ulama
khalaf."

Al-Qanuji: Al-ldz6'ah (112).
Al-Bazanji: Al-bya'ah (198).
Lihat Sa'id Hawa: Alls6s fr As-Sunnah, bagian Aqidah
(211021), nukilan dari kitab karya Al-Kattani: Nizhdm Al-
M uta n 6tsi r m i n Al-Hadits Al- M utawatti r.

B. Nasab "H,l-Mahdi dan Namanya

)) Dari Ummi Salamah q;9, dia berkata:

-a+v

Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda,

'Al-Mahdi termasuh anak keturunanku,

dari ke tur un an F athimah. " 7 60

Kosakata asing:

Q'b): Dari kata Al-'ltrah artinya
anak seorang lelaki dari sulbinya (anak

kandungnya).'Itrah kadang-kadang juga
berarti sanak kerabat dan anak-anak paman.
'Itrah seseorang itu lebih khusus daripada
kerabatnya.'ltrah Nabi ffi adalah Bani Abdul
Muththalib, atau mereka adalah orang-
orang yang diharamkan menerima zakat
dan sedekah dari kalangan Ahlul Bait.761

)) Dari Ali ga, bersabda Rasululah ffi:

*-.i,\ i;J;3,93t Si ti
tl':j

Al-Mahdi itu termasuk golongan kami,

Ahlul gait, Allah memperbaikinya pada

malam hari.762

i -. -t i'{t,,;)L*\ J; {t\i$U
i: b 'J:b b +uar 'ifr;

7.

I o -1 ,

t'+<""lt

757.
758.
759.

761.
762.

HR. Abu Dawud, SunanAbi Dawud,kitab Al-Mahdi,hadils
no. 4263 l'Aun Al-Ma'bid (111373)l; lbnu Majah, kitab
Al-Fitan,4086 [Sunan lbnu Majah (2/1368)]. Al-Bustawi
berkata, "Sanad hadits ini hasan." Dinukilkan keterangan
bahwa Al-Albani menshahihkannya pada Al-Jami' Ash-
Shaghir [Al-Buslawi: Al-Mahdi Al-M untazh ar (203)1.
Lihat: Al-Abadi: 'Aun Al-Ma'b1d (111373).
HR. lbnu Majah, kitab Al-Fitan, hadits no. 4085 [As-
Sunan (211367)l; Ahmad, pada Musnad Al-Asyrah Al-
Mubasysyarin fi Al-Jannah, hadits no. 647 fAl-Musnad
(1/105)l; Ahmad Syakir berkomentar, "Sanad hadits
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Penjelasan:

Dua hadits tadi menerangkan secara

gamblang bahwa Al-Mahdi termasuk
Ahlul Bait. Ada pula sebagian riwayat yang

mengkhususkannya, (yang menyebutkan)

bahwa Al-Mahdi adalah anak keturunan
Fathimah 'q;9. Selanjutnya nasab Al-Mahdi
terbatas hanya sampai kepada Al-Hasan
atau Al-Husain @l saja. Pada sebagian atsar

termaktub bukti yang menguatkan bahwa

Al-Mahdi dari keturunan Al-Hasan W2,

akan tetapi tidak tertutup kemungkinan
bahwa dia memiliki garis nasab dari arah

Al-Husain, karena salah satu nenek Al-
Mahdi adalah wanita keturunan Al-Husain

'@J. Itu bila dipandang berdasarkan periode
pernikahan dan kesesu aianny a.

Dan telah diriwayatkan sebuah atsar

tentang Ali ev:

5*\ 5! ,i\b,ja;r 1il i! #f ii
*b.lt kd\;w.6'-,;tS

6.t
t;f-J-
\ l-
)o C

'fr

c,t. \ t 6 ! 70.--. .i..
L>. 4*\*a '4 7 ,2'tb)e 6a-Lacl).J -i ul- Lt - t, I J

l:i, . tt It o) )< ot
.3Jlr *- ^{+" c-.4* F*!
-^:Lt5t:-jir c'd'*dl"

l,e ;;'lr
Bahwasanya dia memandang kepada

puffanya, Al-Hasan, lalu ia berhata,

"sesungguhnya anokku ini adalah seorqng

pemimpin sebagaimana Nabi ffi telah
menamainya, dan akan muncul dari

tulang sulbinya (keturunannya) seorang

lelaki yang bernama sama dengan nama

nabi halian, menyerupai beliau dalam

akhloknya, tetapi tidak menyerupai beliau

dalam bentuk fisiknya-kemudian Ali
memaparkan sebuah kisah-ia memenuhi

dunia dengan keadilan.T 63

Atsar ini dengan jelas memaparkan

bahwa Al-Mahdi termasuk anak cucu
Al-Hasan W. Sebagian ulama telah
menentukan dengan penuh kehati-hatian
tentang kedudukan Al-Mahdi sebagai anak
keturunan Al-Hasan. Yaitu sebagai sebuah

keberhasilan bagi Al-Hasan @J, karena

ia telah rela melepaskan kekhalifahan
karena Allah H dan untuk menghentikan
pertumpahan darah kaum muslimin. Maka
Allah menggantinya dengan salah satu
anak keturunannya menduduki tampuk
kekhalifahan yang adil pada akhir zaman.

Al-Abbad berkata:

W # A"'ii DV*-+l 't* r$:

1-. . - )o
l-\AJ Aia

ini shahih dan dishahihkan oleh Al-Albani." Al-Bustawi
berkata, "Sanad hadits ini hasan." [Al-Bustawi: Al-Mahdi
Al-Muntazhar (156)j.

j^*\'{s:r:t &iS nrr ;W( #t -

'^brue;,p\'+>4
ffi$$tu:\i:l; e;'iq

q
Inilah sunatullah yang berlaku pada hamba-

hamba-Nya, bahwasanya siapa saja yang

meninggalkan sesuatu karena Allah maka

Allah pasti akan memberih.an kepadanya

763. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Dewud, kitab Al-Mahdi,
hadits no. 4269, atsar ini sanadnya terputus (inqitha),
sebagaimana yang dituturkan oleh Al-Mundziri I'Aun Al-
Ma'bid (111381\1.
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dan kepada anak keturunannya sesuatu

yang lebih utama daripada itu. lni berbeda

dengan Al-Husain W, karena ia sangat

ingin mendapatkannya dan berperang

untuk mendapatkannya, mako ia tidak

b erhasil memp er olehny a.' u n

Dan yang dipegangi oleh mayoritas

ulama kita, misalnya Ibnu Thimiyyah, Ibnul

Qayyim, Ibnu Katsir, dan ulama lainnya

adalah mereka lebih cenderung kepada

pendapat bahwa Al-Mahdi sebagai anak

keturunan Al-Hasan @). Ini bertentangan

dengan golongan Syiah yanB menegaskan

kepastian bahwa Al-Mahdi merupakan anak

keturunan Al-Husain @l .

Termaktub pada beberapa atsar bahwa

Al-Mahdi itu dari anak keturunan Al-Abbas

W, namun atsar-atsar ini semuanya dha'if.

Hadits-hadits yang menunjukkan bahwa

Al-Mahdi termasuk keturunan Fathimah
g9 itu lebih kuat dan lebih shahih. Dapat

dikatakan, mungkin saja bahwa dia juga

memiliki garis keturunan dari arah Al-
Abbas, karena salah seorang neneknya dari
wanita keturunan Al-Abbas.

Maksud Sabda Nabi M Tentang Al-
Mahdi: 'Alloh Memperbaikinya Dalam Satu

Malom."

Kita amati pada hadits Ali ada

satu isyarat nabawi bahwa Al-Mahdi itu
diperbaiki atau dibaguskan oleh Allah ,le

dalam satu malam. Isyarat ini mengandung

dua kemungkinan keadaan:

Per t ama:Se sun g guh ny ay ang dimaks u d

dengan perbaikan (ishlAb) di sini adalah

764. Lihat AF'Abbad: Aqidah Ahl As-Sunnah wa Al-Atsar fi
Al-Mahdi Al-Muntazhar (40), perkataan ini disandarkan
kepada lbnul Qayyim pada kitab Al-Manndr Al-Munif.

terlindungnya Al-Mahdi dari sejumlah dosa

atau dosa-dosa kecil yang tidak pantas dan

tidak sesuai dengan kedudukan sebagai

imam tertinggi yang akan ia tempati dan

jalankan. Ada keterangan pada sejumlah

atsar bahwa Al-Mahdi bertaubat dari dosa.

Pola kalimat nakirah bagi dosa (dzanbun

bukan adz-dzanbu) mengandung makna

tirai penutup (as-sirr) dan di dalamnya juga

terdapat petunjuk bahwa dosa ini bukanlah

dosa besar sehingga dituliskan dalam

bentuk nakirah (tidak tertentu), tujuannya

sebagai bentuk pengecilan dosa itu.

Kedua: Perbaikan (ishlAh) di sini
maksudnya adalah persiapan (dari Allah)

bagi Al-Mahdi untuk menegakkan beban-

beban kepemimpinan umat dan keimaman

tertinggi. Bagaimanapun juga manusia

itu kadang-kadang shalih untuk dirinya

sendiri, tetapi ia tidak mampu menjalankan

keshalihan (perbaikan) untuk umat atau

tidak shalih dalam kepemimpinannya. Ini
adalah hal yang sudah diketahui, karena

kepemimpinan umat itu menuntut keahlian

dan kompetensi yang banyak, lebih-lebih
jika umat ini sudah terlalu lama tenggelam di

dalam berbagai macam fitnah, kebingungan,

kesesatan, dan penguasaan pihak lain

terhadapnya. Makadalam kondisi seperti ini
umat Islam tidak hanya memerlukan orang

yang shalih saja untuk membimbingnya

menuju jalan keselamatan dari kondisi

yang dialami sekarang ini, namun umat

ini memerlukan seorang pemimpin yang

inspiratif memiliki semua kompetensi dan

kapabilitas sebagai pemimpin, agar ia bisa
menyelamatkan umat dari kehancuran yang

sedang dialaminya sekarang.
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Dengan demikian yang dimaksud
dengan khlAh di sini adalah pemberian
kepada Al-Mahdi berbagai kompetensi dan
keahlian dalam memimpin yang sesuai

dengan kedudukannya sebagai imam
tertinggi yang agung untuk umat. Ini
mengingatkan saya pada salah satu fragmen
kehidupan Nabi ffi bersama .Abu Dzar N;;,
ketika dia meminta kepada beliau agar

mengangkatnya untuk menjadi pemimpin
atau semisalnya. Maka Nabi ffi bersabda

kepada Abu Dzar ffi, "sesungguhnya engkau

ini lelaki yang lemah, wahai Abu Dzar.

Sesungguhnya kepemimpinan itu adalah amanat

dan keduduk"an sebagai pemimpin itu pasti ahan

menjadi kesedihan dan penyesalan pada hari
Kiamat."

Penggambaran sifat AbuDzar Na yang
disampaikan oleh Nabi ffi bahwa dia orang
yang lemah itu maksudnya bukan kurang
shalih, kurang sifat amanatnya, atau kurang
kuatkeimanannya. Sudah diketahui bersama

kekuatan iman Abu Dzar Nia, keteguhan
memegangi kebenaran, dan keshalihannya.
Nabi ffi sendiri sudah memberikan jaminan
hal itu dengan sabda beliau: "Tidak ada

ordng ydng lebih mengayomi untuk menjadi

tempdt berteduh dan orang paling miskin yang

lebih dipercayai kata-katdnya daripada Abu
Dzar." Dalam riwayat lain, beliau bersabda
bahwa Abu Dzar g; berjalan di muka bumi
dengan kezuhudan Isa lpi.

Jika demikian, maka yang dimaksud
dengan kelemahan Abu Dzar #*.> pada
hadits itu bukanlah bahwa dia tidak
shalih, kurang imannya atau melakukan
kemaksiatan. Akan tetapi yang dimaksud
dengan kelemahannya hanyalah lemahnya

kompetensi atau keahlian dalam memimpin.
Karena itulah yang lebih urama adalah dia
tidak memegang kendali kepemimpinan.

Walhasil, apa yang saya sebutkan
bahwa keshalihan Al-Mahdi itu sama sekali
tidak bermakna sebelum malam itu dia
adalah pelaku kemaksiatan. Akan tetapi
yang dimaksud dengan itu adalah pemberian
keahlian dan kompetensi untuk menjadi
pemimpin tertinggi. Perbaikan (ishlAb)

di sini maksudnya penyucian diri dan
meningkatkan sifat-sifat kepemimpinannya,
bukan menghilangan dan menyingkirkan
kemaksiatan. Ini termasuk intisari kalam
Allah kepada Nabi Musa lpg, 'Aku memilih

kamu untuk Diri-Ku."

Menurut saya, keterangan kedua inilah
yang lebih kuat berkenaan dengan Al-
Mahdi. Keterangan ini juga dikuatkan oleh
perkataan Imam Ali Ua renrang Al-Mahdi,
bahwa dia menyerupai Nabi ffi dalam
akhlaknya. Pada riwayat lain diterangkan
bahwa Al-Mahdi tidak dapat dicampuri
oleh fitnah, dan ini termasuk fakta yang
menguatkan bahwa yang dimaksud dengan
ishldh (perbaikan) di sini adalah pemberian
keahlian dan kompetensi kepadanya untuk
memimpin umat.

Keahlian dan kompetensi itu terwujud
pada kemampuannya memahami titik-titik
lemah umat ini dan cara mengatasinya,
kemampuan untuk menentukan metode
yang bijaksana untuk keluar dari fitnah-
fitnah yang melanda umat ini, kemampuan
untuk menentukan sarana pembaharuan
spirit iman di dalamnya, kemampuan
untuk mempertautkan hati manusia, serta
kemampuan untuk memahami ajaran
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risalah secara sempurna untuk kemudian
mengokohkannya pada diri para pengikut-
nya... dan seterusnya.

)) Dari Abdullah bin Mas'ud @7, Nabi ffi
bersabda:

i , (At eli ilr r'y) ,*> C
,i , ''.tt. . z. zo'. 7- ,ot-..i,
)t - ,_f )\>.) ):2 gr.J .P - b,n rl

t a t- o | , t o | ,it:,#\ a*.\ *\';-SI"6i.
z io J

I,j;,W 
"pj'J\ 

'U 
+j r-\ ti

YrFs\1Jy &iyvs
'Andaikata tidak tersisa dari dunia

ini kecuali satu hari-Zaidah bertutur

pada haditsnya-sungguh Allah akan

memanjangkan hari itu", kemudian mereka

(para rawi) bersepakat, "hingga Allah
membangkitkan pada hari itu seorang lelaki

dariku atau dari kalangan Ahlul Baitku,

namanya serupa dengan namaku dan nama

bapaknya mirip dengan nama bapahku.

Dia memenuhi bumi ini dengan kelurusan

dan keadilan, sebagaimana sebelumnya

bumi telah dipenuhi dengan kezhaliman

dan kelaliman."'ut

Dalam riwayat lain yang dikeluarkan
oleh Abu Dawud:

.;- qiXt ,o41X \

765. HR. Abu Dawud, SunanAbi DAwud,kitab Al-Mahdi,hadils
no. 4262 I'Aun Al-Ma'bld (111369)l At-Tirmidzi, Sunan
At-Tirmidzi, kilab Al-Fitan, hadits no. 2332, dia berkata,
"Hadits ini hasan shahih," lTuhfah Al-Ahwadzi (61486)).

*\-;,s$i bF.3?\aj:;
J\ il"\Y

Tidak hilang atau tidak berakhir dunia

ini sampai seorang lelaki dari kalangan

Ahlul Baitku memimpin bangsa Arab, yang

ndmanya mirip dengan namaku.766

Penjelasan:

1. Termaktub pada hadits-hadits sebelum-

nya keterangan yang jelas bahwa
nama Al-Mahdi sama dengan nama
Nabi ffi. Yang dimaksud dengan lafal

al-muwatha'ah adalah serupa atau

mirip. Disebutkan dalam sebagian
riwayat bahwa nama Al-Mahdi adalah

Muhammad. Sebagian riwayat yang lain
menjelaskan bahwa namanya adalah

Ahmad. Adapun nama bapaknya adalah

Abdullah, sebagaimana nama bapak

Nabi ffi. Pada sebagian atsar disebutkan

bahwa kunyahnya (gelarnya) adalah

Abu Abdillah.

Pada hadits ini terkandung isyarat bahwa

kemunculan Al-Mahdi adalah suatu

kebenaran dan merupakan satu bagian

dari takdir Allah di bumi ini sebelum

kehancurannya. Karena telah termaktub
pengungkapan tentang hal itu dengan

sabda Nabi ffi. Andaikata tidak tersisa

di dunia kecuali satu hari saja, niscaya

Allah pasti akan memperpanjang hari
itu. Maksud dari ungkapan ini adalah

kepastian dan penegasan bahwa

766. HR. Abu Dawud, sambungan yang menyempurnakan
hadits yang disebutkan sebelumnya I'Aun Al-Ma'b0d
(1 1 I 37 1 )l; At-Ti rm idzi, S u n a n At-T i rm i d zi,, kitab Al - M a h d i,

hadits no. 233'1, dia berkata, "Pada bab ini ada riwayat
dari Ali, Abu Sa'id, Ummu Salamah, dan Abu Hurairah
rhum." lTufifah Al-Afiwadzi (61484)1.

is5 jE - F; lt qjjd\ i G;'l 5

2.

;i ,;I 'l
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kemunculan Al-Mahdi adalah suatu hal
yang pasti terjadi sebelum berakhirnya
dunia ini.

C. Cirikhas dan Karakter Fisik
.H,l-Mahdi

tersingkap (hilang) dari separuh kepala
atau semisa_lnya maka itulah yang disebut

al
dengan.!.71.'oa

ol
(Gi\): Al-qana adalah salah satu sifat atau
karakter hidung. Yang dimaksud dengan
lafal ini adalah panjangnya hidung disertai
dengan kehalusan ujungnya, serta bengkok
pada bagian tengahnya.

Penjelasan:

Hadits ini mengutarakan cirikhas
terpenting yang dengannya Al-Mahdi
dapat dikenali dengan mudah, yakni
tersingkapnya rambut dari dahi hingga
mendekati pertengahan kepala, tetapi
bukan botak, dan orang yang memiliki
cirikhas demikian ini pantas jika
dikatakan dahinya lebar. Demikian
pula hidungnya yang panjang,
dengan kehalusan pada ujungnya dan
kebengkokan pada bagian tengahnya.

Dua cirikhas inilah yang terpenting yang
membedakan penampilan luar Al-Mahdi
di antara orang-orang yang lainnya.
Karena itulah termaktub penjelas anyang
gamblang tentang dua cirikhas ini pada

sejumlah hadits, sehingga Al-Mahdi
dapat dikenali identitas pribadinya
dengan itu.

As-Sulami menyebutkan pada kitabnya,
'Uqad Ad-Durar, sejumlah atsar yang me-
maparkan tambahan ciri-ciri khusu s pada

diri imam Al-Mahdi. Saya meringkasnya
sifat-sifat itu pada beberapa poin berikut
ini:

768. lbnu Manzhur: Lisdn Al-'Arab (141151)

Dari Abu Sa'id Al-Khudri W,
Rasulullah M bersabda:

,.4'ir j,3i,4i+' Ei ,.;, ++er
,LA;, US ,'l^4 \E:;- G)'ir >q

&-,;al:; ,\1JE Yr*---- u
Al-Mahdi itu berasal dariku, lebar dahinya,

dan panjang (mancung) hidungnya, dia

ahan memenuhi bumi dengan kelurusan dan

keadilan, sebagaimana sebelumnya bumi

dip enuhi dengan kelaliman dan kezhaliman.

Dia akan berhuasa selama 7 tahun.767

Kosakata asing:
.+

(r!+t), Al-jabhah allalwa' artinya dahi yang

lebar. (4i+\ &i) maksudnya sedikit
rambutnya yang ada di antara kedua

sisi dahi yang tidak berambut dari dua

pelipisnya. Lafal ini juga bisa berarti orang
yang tersingkap rambutnya dari keningnya.
Maksudnya tiadanya rambut pada dahi,
tetapi bukan botak. Sebagian ulama ahli
bahasa memandang bahwa rambut itu jika

1.

2.

3.

767. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab Al-Mahdi,
hadits no. 4265 l'Aun Al-Ma'b)d (11l375)l AFBustawi
menukil dari lbnul Qayyim bahwa dia berkata, "Abu
Dawud meriwayatkannya dengan sanad yang jayyid
(baik)." Disebutkan bahwa Al-Albani menetapkan hadits
ini berderajat hasan, lalu dia mengomentarinya, "Hadits
ini hasan karena syahid-syahidnya." [Al-Bustawi: AhMahdi
Al-Muntazhar (175)1.
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Cirikhas giginya:

a t\*\J,.!1 u;il, Gigi-gigi depannya

renggang ddn saling berjauhan.

b. ([Ui]\ i), Giginya putih dan

berkilauan iemerlang.

Cirikhas kulit dan tubuhnya:

a. ?-&WL&'#tS,'e3ii,jrlu'
Warna kulitnya hitam.

b. ,Uy $Ul' ridak tinggi dan tidak
pendek.

Cirikhas wajah dan pipinya:

a. (17rl ir:L1, Thmpan waiahnya,

waj ahnya memancark an cahay a, seakan-

akan bintang yang cemerlang.

b. ({JJ\ 3S), Lebat jenggotnya, pada

sebuah atsar disebutkan bahwa jenggot-

nya berwarna hitam.

,. €;i jr ;l\ ,? j): Pada pipi
kanannya ada tahi lalat hitam yang

nampak jelas.

Cirikhas kedua mata dan kedua alisnya:

a. G",Li i$il, At-ablaj artinya sesuaru.\-
yang jells jarak antara kedua alisnya

sehingga keduanya tidak berangkai atau

bergandengan, kedua alisnya bukan

alis yang tebal dan berangkai. Al-A'yun

artinya orang yang mempunyai mata

yang lebar.

b. f+i.,lf j*\),Pelupukmatanyahitam
dan bukan karena bercelak.

Cirikhas lainnya: perutnya gendut, kedua

pahanya kurus, pada paha kanannya ada

tahi lalat, dan pada pundaknya ada tanda

kenabian. T6e

Kamikatakan:

Inilah beberapa cirikhas fisik Al-Mahdi
secara global. Yang paling penting adalah

yang disebutkan dengan jelas pada hadits-

hadits shahih, yakni dahinya lebar dan

hidungnya mancung (panjang). Siapapun

yang mengkaji cirikhas tersebut secara teliti
dan membandingkannya dengan ciri-ciri
fisik Nabi ffi serta Imam Ali @, pastilah dia

mendapati bahwa cirikhas fisik Al-Mahdi
tidak keluar dari keadaan fisik beliau berdua

sedikitpun. Barangkali cirikhas fisik yang

paling mirip dengan cirikhas fisik kakeknya,

Imam Ali tsy, adalah perutnya yang sedikit
gendut dan dahinya yang bersinar terang.

Sedangkan cirikhas fisik yang mirip dengan

cirikhas fisik kakeknya, Nabi Muhammad

ffi, adalah giginya yang renggang, tubuhnya

tidak tinggi dan tidak pendek, alisnya yang

tidak bergandengan, matanya yang lebar,

kedua matanya yang hitam bagai bercelak,

serta kedua pahanya yang kurus. Dapat

dikatakan bahwa ciri-ciri fisik Al-Mahdi itu
campuran dari ciri-ciri fisik dua kakeknya,

yakni Nabi Muhammad ffi dan Imam Ali
w.

769. Lihatlah atsar-atsar yang diriwayatkan tentang sifat-sifat
ini pada kitab karya As-Sulami: 'Uqad Ad-Durar (hlm. 33

dan sesudahnya), saya sengaja tidak menyebutkannya
karena kedha'rfannya.
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D. Tanda-tanda Pendahuluan
Menjelang Kemunculan .El-
Mahdi av,

1. Merajalelanya Kezhaliman di
Seluruh Dunia

Termaktub pada banyak hadits
bahwa Al-Mahdi akan memenuhi bumi ini
dengan keadilan sesudah dipenuhi dengan

kelaliman dan kezhaliman. Pada hadits-
hadits ini terkandung isyarat bahwa zaman
menjelang munculnya Al-Mahdi itu penuh
dengan kezhaliman yang merata di seluruh
penjuru dunia. Lafal bumi disebutkan secara

mutlak untuk menunj ukkan keumumannya,
yakni kezhaliman itu tersebarluas menimpa
bumi secara umum dan menyeluruh, yang

sekaligus menguatkan pendapat bahwa Al-
Mahdi muncul sesudah terjadinya salah

satu dari sekian banyak fitnah besar yang

banyak orang mati karenanya dan fitnah
itulah yang menjadi penguat kezhaliman di
bumi. Tengara-te ngar a yang ada menunjuk-
kan bahwa Al-Mahdi itu muncul sesudah

fitnah duhaima' (fitnah yang gelap pekat),
yakni fitnah terbesar yang terjadi di bumi
sebelum fi tnahnya D ajjal.

Tentunya ketika fitnah duhaima' ber-
kobar tidak berarti bumi pada zaman itu
kosong atau tiada sama sekali dari pejuang
kebenaran dan keadilan. Mereka tetap
ada, berdasarkan dalii dari hadits tentang
Thaifah Manshurah. Akan tetapi kezhaliman
merajalela dan menguasai mayoritas
penduduk bumi.

Barangkali pada masa itu gelombang
kezhaliman menyebar dengan cepatnya

dan menenggelamkan seluruh sudut-sudut

dunia. Inilah bukti atas kebenaran dari
sabda Nabi M: "Tiada satu hari pun kecuali

hari sesudahnya itu lebih buruk daripadanya."
Tersiarnya keburukan dan kejahatan itu
semakin hari semakin meningkat sehingga
terbersitlah keinginan banyak orang untuk
terbebas dari apa yang mereka alami saat
itu. Bahkan tersebarluasnya kezhaliman
dalam bentuk yang disebutkan pada hadits-
hadits tersebut mengukuhkan keutamaan
keadilan dan nilainyayangtinggi dalam hati
manusia, menguatkan keinginan mereka
untuk mewujudkannya betapapun mahal
harga yang harus dibayarkan.TTo Karenanya
bertambahlah kerinduan manusia kepada

seorang penyelamat, yaitu seorang tokoh
yan g mengeluarkan mereka dari kungkungan
kezhaliman ini.

Keadaan ini juga menguatkan persiapan
untuk memanggul beban risalah Islam dan
kemauan kuat untuk melaksanakannya
dengan keikhlasan mencari keridhaan
Allah semata-mata. Mungkin inilah yang
menjelaskan kepada kita sejumlah riwayat
yang memaparkan tentang dahaganya rasa
cinta kepadaAl-Mahdi di hati banyak orang.
Mereka seringkali menyebut-nyebutnya
sebelum kemunculannya. Kerinduan mereka
terhadap Al-Mahdi itu karena mereka
mengetahui bahwa di dalam kemunculan

770. Kondisi-kondisi yang menjadi pendahuluan bagi
kemunculan Al-Mahdi ini berpengaruh besar pada
pembentukan kepribadian yang sempurna, yang sangat
ingin mewujudkan keadilan yang dianggap sebagai ajaran
risalah lslam yang terpenting, bahkan juga yang terpenting
dari ajaran semua risalah yang ada. Sudah diketahui
bersama bahwa Umar Al-Faruq 2g adalah simbol
keadilan pada zamannya. Barangkali keadaan dirinya dari
kalangan kabilah Bani Adi yang mengalami himpitan dan
tekanan dari kabilah-kabilah lainnya yang kuat di Mekah
berpengaruh besar dan signifikan untuk mengukuhkan
keutamaan keadilan pada diri Umar 3$r, karena orang
yang merasakan pahitnya kezhaliman itu tentunya orang
yang paling dapat merasakan lezatnya keadilan.
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Al-Mahdi terkandung keselamatan

mereka dari kezhaliman yang dialami
waktu itu.

Diriwayatkan pada sejumlah atsar

deskripsi berbagai bentuk kezhaliman
sebelum munculnya Al-Mahdi, yang di
antaranya adalah pembunuhan, terputusnya
jalan, dan banyaknya fitnah. Atsar-atsar

yang menunjukkan hal itu di antaranya:

)) Dari lbnu Sirin atg, dia berkata:

#Sb,tuebij\cA.t
G.a;::-

Al-Mahdi tidak akan muncul samPai

dibunuh dari 7 orang setiap 9 orang.17\

Atsar ini sesuai dengan pendapat bahwa

akhir fitnah duhaima' (fitnah gelap pekat)

adalah tersingkapnya dari sungai Eufrat

sebuah gunung dari emas, lantas orang-

orang berperang untuk memperebutkannya,

sehingga terbunuhlah 7 orang dari setiap 9

orang.

)) Dari Abdullah bin Mas'ud gu, dia
berkata:

,/j$','sFV &!t#:t *Yit ttL

:'9l '.-o i\^l-9 ,l\.>r 4rs Z ; ,,'tJ\
Y Lr' Z'/ \-/

Y. & 6(';u.+ ;e &'#
-?'*r;*'*;ii\rx r-+

,L',-1.J1 &

Ap abila p er dagangan dan j alan-j alan sudah

terputus, fitnah semakin banyak, muncul 7

lelaki berilmu dari berbagai penjuru, tanpa

p er j anj i an I eb ih d ahulu, m as ing- m as in g dar i
mereka dibaiat oleh 300 lebih sekian belas

orang, sampai merekaberkurnpul di Mekah,

hingga bertemulah 7 lelaki itu. Sebagian

dari mereka berkata kepada sebagian yang

lain, 'Apa yang mendorong kalian datang

ke sini?" Mereha menjawab, "Kami datang

untuk mencari orang ydng pdntas dan

kapabel untuk meredakan fitnah-fitnah ini

dengan ke dua t anganny d.' 7 7 2

Pada atsar ini terkandung duapetunjuk:
pertamq, di dalamnya ada penjelasan tentang

beberapa bentuk kezhaliman sebelum mun-

culnya Al-Mahdi, kedua, di dalamnya ada

petunjuk bahwa sejumlah ulama dari umat

ini diberi petunjuk oleh Allah \w tentang

waktu kemunculan Al-Mahdi sehingga

mereka bergerak untuk suatu urusan besar

yang di dalamnya terdapat keselamatan bagi

umat ini. Perkara ini tidak lama lagi akan

terjadi. Sebagaimana Allah \H memberi

petunjuk kepada sebagian orang ahli kitab,

yakni dari kalangan Yahudi dan Nasrani,

seperti orang Yahudi Madinah dan Buhaira'

sang rahib, tentang waktu diutusnya Nabi

Muhammad ffi, makajauh lebih pantas bila

umat ini diberi rezeki yang berupa para

ulama yang mampu memahami Al-Qur'an
dan As-Sunnah sekaligus mengetahui waktu

772. HR. Nu'aim bin Hammad, hadits no. 949 lAl-Fitan (241)1.

lt / \ /
eL> Lo

bagi
pada

'14v)4
# 'r- aim bin Hammad, hadits no.912, sanadnya hasan
,{-::a" (231)1.
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munculnya Al-Mahdi. Ini juga dianggap
sebagai salah satu persiapan menjelang

kemunculan Al-Mahdi.

Peringatan:

Tentunya apa yang sudah saya
sebutkan, yakni merajalela dan berkuasanya

kezhaliman sebelum munculnya Al-Mahdi
bukanlah alasan bagi sebagian orang yang

'berserah diri' dengan perkataannya,
"Selagi tersebarluasnya kezhaliman dan

kedurhakaan, serta merajalelanya ke
seluruh dunia merupakan tahap persiapan

kemunculan Al-Mahdi, maka kita biarkan
tali itu tetap pada timbanya (maksudnya

membiarkan kezhaliman merajalela dan

tidak mencegahnya-pnj) agar kita dapat
menyegerakan munculnya Al-Mahdi."

Syubhat ini tidak benar dipandang dari
segi manapun juga, karena sejumlah sebab,

di antaranya:

itu bagian dari aqidah seorang muslim.
Meninggalkan kewajiban ini berarti
menyia-nyiakan dan meremehkan salah

satu komponen utarna dari dinul Islam.

kah munculnya Al-Mahdi secara umum,
apakah dia akan muncul pada zaman

kita sekarang ini atau zaman yang
lainnya. Oleh karenanya meninggalkan

kewajiban yangada sekarang ini dengan

menggantungkan diri pada kewajiban
yang masih ghaib dan belum diketahui
kepastian waktunya itu sama saja

dengan menyia-nyiakan syariat Islam

dan menelantarkan beban kewaj ibannya.

Siapa saja yang tidak menyibukkan

dirinya mengerjakan kewaj iban yang ada

sekarang ini maka sudah tergambarkan
pada dirinya bahwa dia juga akan

menyia-nyiakan kewajiban yang akan

datang nanti (wa man lam yansyaghil bil

fardhi 'djil yatasawwdra minhu tadhyt'ul

fardil 'djil). Karenanya, saya tidak dapat
membayangkan orang yang mengikuti
logika ini akan mengambil bagian dalam
menolong dan membantu Al-Mahdi
pada saat kemunculannya nanti.

pelaku kezhaliman akan menjadi alasan

yang harus dikemukakan seorang hamba
di hadapan Allah tle. Jika tidak maka
siksaan akan Allah timpakan kepadanya

secara total dan fitnah akan melanda
dirinya secara menyeluruh.

Karena beberapa sebab inilah dan
juga sebab yang lainnya, dapat dikatakan
bahwa syubhat ini termasuk salah satu
penetrasi setan ke dalam hati sebagian

orang, untuk menebarkan di tengah-tengah
mereka perasaan kalah sebelum bertanding
(inferior kompleks) dan perilaku negatif.
Karenanya tidak boleh dikatakan bahwa
Al-Mahdi akan keluar pada masa tenang
dan tidurnyapara pejuang kebenaran yang
menantikan kemunculannya. Akan tetapi
sebaliknya, harus ada pengorbanan demi
pengorbanan sebelum keluarnya Al-Mahdi
yang dilakukan oleh fhaifuh Manshurah

dengan pengorbanan yang tertinggi walau-
pun kezhaliman merajalela di mana-mana.
Kemunculan Al-Mahdi akan menjadi hadiah
dan balasan indah bagi orang-orang yang
pantas mendapatkan janji Allah W untuk
menjadi khalifah yang berkuasa di bumi.
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2. Fitnah yang Gelap dan Pekat (Ad-
Duhaima')773

Fitnah ad-duhaima' dianggap sebagai

fitnah besar yang terakhir menjelang

munculnya Dajjal. Fitnah ini merupakan
persiapan untuk kemunculan Dajjal,
sebagaimana yang dipaparkan secara jelas

pada akhir hadits ini:

cr ,it*5tt

Maka apabila seperti itu keadaan kalian

-yah.ni fitnah ad-duhaimq'-m6fuq
tunggulah Dajjal pada harinya itu atau

p ada kee s okan hariny a.7 7 a

Fitnah ini juga persiapan (prakondisi)

untuk keluarnya Al-Mahdi, karena muncul-
nya Al-Mahdi itu terjadi sebelum keluarnya

Dajjal. Dengan kata lain, bahwa munculnya
Al-Mahdi itu terjadi pada akhir fitnah ad-

duhaima' dan kehidupannya terus berlanjut
sampai sesudah turunnya Isa 4@ yang

membunuh Dajjal. Inilah makna yang
dianggap termasuk salah satu kepastian

logis yang ditunjukkan peristiwanya oleh
sekumpulan riwayat tersebut. Diriwayatkan
pada sejumlah atsar lainnya adanya

keterkaitan hubungan antara fitnah ad-

duhaima' dengan keluarnya Al-Mahdi, atau

antara tersingkapnya sungai Eufrat yang

terjadi pada masa fitnah ad-duhaima', atau

pada akhir masa itu dengan keluarnya Al-
Mahdi.

Silakan lihat kembali pasal Fitnah-fitnah, bab pertama, di
sana ada penjelasan tentang fltnah ad-Duhaima'.
Takhij-nya sudah disebutkan di muka.

Salah satu dari atsar-atsar tersebut
adalah satu atsar yang diriwayatkan dari
Imam Ali W, manakala dia berkata:

\#\1
t o. ir<
r!# d,\3

z 1lo z
.'..F t*A*\.'ujj6 'Lti,',K li6Jr- \- - ,

o-,..L i- ii,+^'.i
l)- J ,zJ-

L)Ll,

I z1o/
@

cy&

773.

774.

6 W;ul W ^*:,;*,;
c;,rl3l f-.511r W
,'&iiv rkt 16l Si

;n1I ii,r "Upr,iri'ir
#E3.lr '*,*SS rrLii* rt':-:)\

>q ,!)t'^r, '^\ L;;;'? ;&)L
'r\:r, #L it P );)\* b
i*'*:,qkil ei;*,Fr *-

U\'#\b 3\'giYi,Urt il 6i

& ,Fiiilui 
"qr 

ex t'4i
i:11-x\: -w b A
'"i'3Lfr3:$1# '4rr!
d;, turEr il6r ";f Wq\'.iE;

A|' ,F \i'K,|fi:J,:;,
i6tr

Akan t er j adi fi tnah y ang m anus i a dih asilkan

darinya sebagaimana dihasilkannya emls

di p er tamb angan, oleh harena itu j anganlah

halian mencaci maki penduduk Syam,

tetapi cacilah orang-orang zhalim dari

mereha, harena di tengah-tengah mereka
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ada para al-abdal."S Allah akan mengirim

kepada mereka air hujan dari langit, lantas

air itu menenggelamkan mereka sampai

andaikata serigala-serigala memerangi

mereka niscaya akan dapat mengalahkan

mer eka. S elanjutny a Allah memb anghitkan

pada keadaan yang seperti itu seorang

lelaki dari keturunan Rasul ffi di tengah-

tengah pasukan berjumlah 12.000 orang

jika mereka menyedikitkan, dan 15.000

orang jika mereka membanYakkan.

Semboyan atau tanda mereka adalah,

"Matilah... matilah" di dtas 3 panji-

panji. Memerangi mereka pasukan dari 7
panji, tiada satu pun dari pemilik panji

itu kecuali dia sangat menginginkan

kekuasaan, lantas mereka berperang dan

mer eka dikalahkan. S elanjutny a muncullah

seorang dari kalangan Bani Hasyim, lantas

Allah mengembalikan kepada manusia

kelembutan dan nikmat mereka, maka

mereka senantiasa dalam keodaan itu

hingga D ajj al muncuL" u

Dari Tsauban W, bersabda Rasulullah

1E5.

to))o?- 1717
o. -l-r\ r l)\g
-J -J ,

i;J^E'i\i,

- j\13;E\lW5t

Akan berperang memperebutkan harta

perbendaharaan kalian 3 golongan,

semuonya anak heturunan khalifah,

kemudian harta itu tidak akan pernah

menjadi milih satu golongan pun di antara

mereka. Kemudian muncullah panji-panji

hitam dari arah timur, lantas mereka

akan memerangi kalian dengan sebuah

peperangan yang belum pernah satu kaum

pun diperangi seperti itu-kemudian
Rasulullah menceritakan sesuatu yang aku

tidak menghafalnya, lalu beliau bersabda

- Ap ab il a k ali an melih at ny a m aka b ai atl ah

dia, meskipun harus merangkak di atas

salju (es), karena dia itu Khalifatullah AL
Mahdi.777

Hadits ini mengaitkan antara muncul-

nya Al-Mahdi dengan terjadinya perang

besar untuk memperebutkan harta perben-

daharaan di sungai Eufrat, sebagaimana

yang akan saya jelaskan.

Pada bagian akhir dari hadits Abu
Hurairah Na, dia berkata:

t; );w iq5 Lgr '4tii
doa

'il#\r,-:'j,)\ b,* jI\ t4\
, #J'e,atit! ,J#,ti3*r'll i:X
\) J\- i

,rr.l'*J*^rr,*, kilab Al-Fitan, hadits no. 4084 [As-
Sunan (211367)l; Al-Hakim, kilab Al'Fitan lAl-Mustadrak
(4/463)1. lbnu Katsir berkomentar tentang hadits ini, "lbnu

Majah meriwayatkannya sendirian. Sanad hadits ini kuat

dan shahih. Hadits ini dishahihkan oleh Al-Bustawi." [Al-
Bustawi : Al - M ahd i Al-M u ntazh ar (1 92)1.

,^i3Jt \e Y"Z i; ;Lrl
g (J r, JJ J i'

&+et 4't

;\ #,ft-x si< '", w
-'r$,

-0
* : -l{6d /^:sJl i3t 3r;t'J\ )iu_J - .J L

i )\5"#:;W-t 6 -/3-i"o\l/

t, '1, ,o -'.,t ltt
l->lc , .lt vl@ ) eJz-Jv2J--- \

Pemimpin yang muncul silih berganti, bila yang satu

meninggal maka muncullah yang lain menggantikannya,
'Aun Al-Ma'b0d.
HR. Al-Hakim, kilab Al-Fitan, hadits no. 8658, dia berkata,
"Hadits ini shahih sanadnya tetapi Al-Bukhari dan Muslim

tidak meriwayatkannya, dan Adz-Dzahabi menyetujuinya"

lAt-Mustadrak (4/596)1. Al-Bustawi berkata, "Sanad hadits

ini shahih." [Al-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar (345)].
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Fitnah yang keempat adalah fitnah yang

membutakan dan gelap, bergelombang

bagai ombak lautan. Tidak tersisa satu
pun rumah orang Arab maupun non-

Arab kecuali ia memenuhinya dengan

kehinaan dan ketakutan, mengelilingi

Syam, menyelimuti lrak, memuhul sekeras-

herasnya jazirah Arab dengan tangdn dan

kakinya. Umat pada waktu itu tergaruk

bagaikan digaruknya hulit. Malapetoko
menjadi kian dahsyat sehingga perbuatan

yang baih (makrufl diingkari, dan

perbuatan yang mungkar justru dianggap

baik. Seseorang tidah mampu berkata

walaupun sekedar ucapon, 'Ah.. ah.."
Mereka tidak menutupnya dari satu sisi

kecuali fitnah itu akan terbelah dari arah

yang lain. Seseorang akan memasuhi

waktu pagi sebagai seorang mukmin tetapi
memasuki waktu sore dalam keadaan kafir.

Tiada yang selamat dari fitnah itu kecuali

orang yang megap-megap seperti megap-

megapnya arang yang tenggelam di lautan,

terus bertahan selama 12 tahun, menjadi

terang ketika menjadi terang. Dan sungguh

sungai Eufrat menyingkapkan gunung

emts, lantas mereha berperang untuk

memperebutkannya hingga terbunuhlah

7 orang dari setiap kelompok yang terdiri
dari 9 orang.778

Atsar dari Abu Hurairah W, ini

-meskipun kedudukannya dha'if-
mengandung petunjuk arah hubungan
antar a frtnah duhaima', ters in gkapnya s un gai

Eufrat, dan munculnya Al-Mahdi. Banyak

atsar lainnya yang menguatkan atsar ini,
saya telah paparkan di sini. Siapa sajayang
masih menginginkan tambahan hendaklah
dia mengkaji kitab Al-Mustadrak susunan
Al-Hakim, kitab Al-Fitan karya Nu'aim bin
Hammad, dan kitab 'Uqad Ad-Durar tulisan
As-Sulami.

Dapat dikatakan bahwa fitnah gelap
pekat (ad-duhaima') atau fitnah buta (al-
'amya') itu salah satu dari sekian banyak
tanda yang menunjukkan sudah dekatnya
waktu kemunculan Al-Mahdi.

Fitnah duhaima', sebagaimana yang
diriwayatkan tentang karakternya, adalah
satu fitnah yang menyeluruh, tidak menyi-
sakan seorang muslim pun kecuali ia
menamparnya dan fitnah itu merupakan
penguji yang memisahkan antara orang
beriman dengan orang munafik.

778. Nu'aim bin Hammad: Al-Fitan.
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Keberadaannya sebagai persiapan
untuk kemunculan Dajjal menunjukkan
bahwafitnah ini serupadengan fitnah Dajjal,
walaupun pada tingk atan y ang lebih rendah
dan lebih ringan daripadanya. Barangkali
ini yang menjelaskan kepada kita sebab

dipenuhinya bumi dengan kezhaliman dan

kelaliman, yakni tersebarluasnyakezhaliman
dalam bentuk fitnah ini bukanlah keadaan

yang biasa sebagai salah satu akibat dari
fitnah yang besar itu.

3. Terbunuhnya Jiwa yang Suci

)) Dari Mujahid, dia berkata, "Fulan,
salah seorang dari kalangan sahabat
menceritakan kepadaku :

jAr p eay'\ &+iir ,il

,;.* a51\ ,;At ;J'i ti$ a$]t

Ok,,r)i\eu:rffJt OU'&

bagaikan dipersiaphannya seorang gadis

pengantin untuk suamirrya pada malam
pertamanya. Al-Mahdi memenuhi bumi

dengan kelurusan dan keadilan. Bumi
menumbuhkan tanamannya dan langit
menur unkan huj anny a. ll matku menikmati
di masa pemerintahanrry a, kenikmatan y dng

belum pernah mereha nikmati sebelumnya

sama sehali."77e

Penjelasan:

(terhenti) pada salah seorang sahabat.
Hadits-hadits mauquf seperti ini tidak
mungkin bersumber pada ijtihad dari
seorang sahabat karena isinya berkaitan
dengan masalah ghaib. Oleh karenanya
hadits ini dihukumi sebagai haditsmarfu'
(sanad-nya sampai kepada Nabi ffi). Di
dalam hadits ini ada isyarat tentang salah
satu tanda atau indikasi kemunculan
Al-Mahdi, yakni terbunuhnya seorang
lelaki shalih yang dikatakan dia itu
jiwa yang suci. Jiwa yang suci (an-nafs

az-zakkiyah) ini adalah sifat, bukan
nama orang pada umumnya. Tujuan
dari makna-makna yang dikandungnya
adalah lelaki shalih yang dibunuh ini
memiliki dzimmah (perlindungan) yang
agung dari Allah W, sehingga Allah rcg

murka karena kematiannya. Selanjutnya
penduduk langit dan bumi ikut-ikutan
marah karena kemurkaan Allah itu.

Kisah lelaki ini mirip dengan kisah pria
yang disebutkan dalam surat YAsin,yang
disebutkan dalam Al-Qur'an. Ketika
siksaan Allah turun sebagai wujud

779. HR. lbnu Abi Syaibah, hadits no. 37653 lAl-Mushannaf
Ql51\l; Al-Bustawi, "Hadits ini sanadnya shahih." [Al-
Bustawi: Al-Mahdi Al-M untazhar (21 4)).

t1 o !-P)c u;\ ?;is

,j,z:at,33ts 
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,&ret ;lEJt

,$it!{j*r,\iry4W: JI

\ir6 ,b:it i*:\3)w
,\;387 iU,JJ1

iit.o-oi6iX.o. -(rJai \.e-ee.i-l .J 4-r.r dti.r ) o'\ /
Bahwasanyo Al-Mahdi itu tidak ahan

muncul sampai dibunuhnya jiwa yang suci.

Ketika jiwa yang suci itu dibunuh maha

murkalah kepada mereka siapa saja yang

ada di langit dan siapa saja yang ada di
bumi, lantas orang- or ang datang menjumpai

Al-Mahdi. Mereho mempersiapkannya
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karamah dari-Nya kepada lelaki tersebut
sekaligus sebagai hukuman terhadap
pembunuhnya. Siksaan Allah itu turun
secara langsung sesudah dibunuhnya
pria yang shalih itu, sebagaimana yang

dituturkan oleh sejumlah ayat pada

surat Yasin.

Indikasi atau tanda ini tidak diketahui
dengan jelas oleh penduduk bumi
karena mereka tidak mengetahui apa

yang dimaksud dengan tandanya,

apalagi tidak disampaikan keterangan
jelas tentang siapa sebenarnya sosok

yang disifati dengan jiwa yang suci (an-

nafs az-zakkiy ah), padahal pembunuhan
terhadap dirinya itu dianggap sebagai

peristiwa yang mewajibkan turunnya
siksaan dari Allah. Pada saat yang
sama juga menjadi pertolongan bagi

para pejuang kebenaran di muka
bumi dengan munculnya Al-Mahdi.
Sebagaimana sudah saya paparkan,

ungkapan an-nafs az-zakkiyah di sini itu
termasuk penggambaran sifat seseorang,

bukan termasuk urusan yang diketahui
secara pasti siapa sesungguhnya yang
dimaksud. Ini mirip dengan kalam Allah
W: 'Apahah engkau membunuh jiwa yang

suci?" (Al-Kahfi [18]: 7a).

Penyebutan Nabi ffi terkait sifat orang

itu tanpa menentukan siapa identitas
pribadinya itu memiliki hikmah yang

berupa kedudukan istimewa bagi lelaki
tersebut, karakter zaman itu, serta
pandangan orang terhadap kepribadian
lelaki ini. Akan tetapi pemaparan Nabi

ffi tentang peristiwa ini dalam waktu
yang bersamaan menghasilkan faidah

yang diperhatikan oleh sejumlah

ulama pada masa itu, mereka mampu

menentukan siapa yan1 dimaksud

dengan pribadi itu melalui indikasi,
tengara, bukti-bukti, dan peristiwa yang

menyusul mengikutinya. Kalaulah tidak
ada gambaran tentang terjadinya faidah

ini niscaya penyebutannya menjadi tidak
ada manfaatnya bagi umat Islam atau

bagi para ulamanya. Mengapa? Karena

perkara ini seluruhnya dalam kaitannya

dengan mereka adalah perkara ghaib

yang tidak diketahui secuil pun dari

bagian-bagiannya.

Memperhatikan atsar yang baru saja

dipaparkan, bahwa pembunuhan jiwa

yang suci ini mengakibatkan kemurkaan

Allah dan siksa-Nya atas orang yang

membunuhnya ataupun orang-orang

yang terlibat bersekongkol untuk
membunuhnya, yang menunjukkan
terjadinya siksaan Rabbani sebelum

munculnya Al-Mahdi. Siksaan ini
menimpa orang-oran g yang membunuh
atau yang ikut bersekongkol untuk
mencelakai seorang wali dari sekian

banyak wali Allah (kekasih Allah) di

bumi. Barangkali terjadinya siksaan ini
dapat mengingatkan manusia tentang
pribadi orang yang terbunuh pada zaman

itu adalah jiwa suci yang dimaksudkan.

Kemudian sesudah itu, muncullan Al-
Mahdi.

Dipaparkan di sini bahwa jiwa suci yang

dimaksud bukanlah Muhammad bin
Abdullah bin Al-Hasan yangjuga biasa

dikenal dengan An-Nafs Az-Zakkiyah

(jiwayang suci), dialahyangkeluaruntuk
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memerangi kaum Abbasiyyah kemudian
mereka berhasil membunuhnya dan
juga saudaranya, Ibrahim. Barangkali
julukannya dengan julukan ini (an-nafs

az-zakkiy ah) termasuk bab men ginginkan
kebaikan dan dorongan yang kuat agar

masing-masing dari kita inilah yang

dimaksud dengannya.

Diriwayatkan juga bahwa dia juga

dijuluki dengan Al-Mahdi. Ibnu Katsir
bertutur:

'r, -034 ii rt* €+e! +*:
\s,, HF e^*;rl\ s,'r$ iat

,b\ift ,i(; u 'i_, iV.)Y^'";

Dia dijuluki dengan julukan Al-Mahdi

agar menjadi orang yang disebut pada

hadits-hadits itu, tetapi itu tidak terjadi,

harapannya tak dapat dipenuhi secdra

sempurna, begitu pula apa yang dia dngan-

angankon, karena hita semua adalah milik
Allahrtao

4. Terjadinya Peristiwa-peristiwa
Alami yang Besar

)> Dari Hudzaifah bin Asid AI-Ghifari W,,
dia berkata:

e iy.,J wl 'i6 'o-"\-:J\ $:i

780. lbnu Katsi: Al-Biddyah wa An-Nihiyah (10184).
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Nabi M,melihat ke arah kami ketika kami

s e dang b erbinc ang-binc ang. B eliau b er s ab da,

'Apa yang kalian perbincangkan?" Mereka

menj aw ab, " Kami memperbincangkan hari
Kiamat." Rasulullah bersabda, "Sesung-

guhnya hari Kiamat itu tidak akan terjadi

samp ai kalian melihat s eb elumny a 1 0 tanda

-lantas beliau menyebuthannyo-asap,

Dajjal, binatang, terbitnya matahari dari

tempat tenggelamnya, turunnya Isa bin

Maryam, Ya'juj dan Ma'juj, 3 pembenaman

ke dalam bumi: pembenAmnn di timur,

pembenaman di barat, dan pembenaman

di jazirah Arab, dan yang terakhir dari

itu adolah api yang keluar dari Yaman,

menggiring sekalian manusia menuju

t emp at b erkumpulny a mer eka (mahsy ar) ."'

Penjelasan:

Hadits ini memaparkan tentang tanda-

tanda besar hari Kiamat, penjelasannya

sudah dipaparkan pada bagian yang lalu.
Datayang didapatkan pada hadits ini adalah

Isa lP; akan turun, menurut keterangan

781. HR. Muslim, Shatf Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyritth
As-Sti'ah, hadits no. 2901 lMuslim bi Syarh An-Nawawi
(e/255)1.
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yang paling kuat, pada masaAl-Mahdi untuk
membunuh Dajjal. Pada hadits ini terdapat
paparan yang gamblang bahwa Al-Mahdi
itu muncul pada periode yang sama dengan

terjadinya tanda-tanda besar Kiamat. Sudah

dijelaskan terdahulu pada pasal 'Peristiwa-
peristiwa Alam Sejumlah Kejadian Yang

Terjadi Sebelum Munculnya Dajjal', saya

meyakini bahwa ad-dukhdn (tanda asap) itu
terjadi sebelum Dajjal, dan asap inilah yang
mengakibatkan perubahan esensial pada

bumi secara menyeluruh, yang berkaitan
erat dengan terjadinya banyak gempa,

pembenaman ke dalam tanah, lemparan
batu dari langit, serta paceklik dahsyat di
bumi. Peristiwa-peristiwa ini secara umum
menjadi persiapan untuk kemunculan Al-
Mahdi.

') Dari Abdullah bin Hawalah ldy, dia
berkata, "Rasulullah # bersabda
kepadaku:

-ii ;r)g\ ,;i: tsy ,asr; ;?\ q

j,'4r ,+'ffi U"^a\ Ai u,
brtg,iu;r Jli5 ixrr
tY'-*,5* b.rg\ b 3.?\ f.*;

?;r\i
Wahai lbnu Hawalah, apabila engkou

melihat kekhalifuhan sudah turun di bumi

yang disucikan, moka sungguh telah dekat

saat terjadinya banyak gempa, kekacauan,

dan berbagai perkara besar. Hari Kiamat

pada waktu itu lebih dekat kepada

manusia daripada tanganku ini daripada

kepalamu."taz

Penjelasan:

Hadits ini dengan jelas mengutarakan
keterkaitan arftara sejumlah peristiwa
besar dengan turunnya kekhalifahan di
Baitul Maqdis. Yang mengherankan adalah

hadits ini tidak menganggap gempa bumi
dan kekacauan (chaos) termasuk dari
perkara-perkara besar, ini menunjukkan
bahwa yang dimaksud dengan perkara
besar adalah peristiwa yang lebih dahsyat
daripada gempa bumil Sudah dipaparkan
penjelasan detail tentang hal itu pada pasal
'Peristiwa-peristiwa Alam', hendaklah
pembaca berkenan untuk merujuk kembali
ke sana. Bukti yang didapatkan di sini
adalah turunnya khilafah Baitul Maqdis itu
merupakan isyarat yang menunjuk masa

Al-Mahdi, sekaligus jrg" menunjukkan
terjadinya berbagai peristiwa besar yang
menjadi pendahuluan atau persiapan untuk
kemunculan Al-Mahdi.

)) DariAbu Sa'idAl-Khudri @P-r, bersabda
Rasullah ffi:

7- 
"tt 

. J.o) 
" 

o-1, a9 "a.-t'i' #\ c:rli #+A! LL;,i\
li5 ,ir\:'-, .,rg\ ;y +x+\
\16 2 a ., t r.,? 

Z /O

\;,A/ L:5,Y.b; \W;j'il
rli,

Aku sampaikan kabar gembira kepada

kalian berupa Al-Mahdi, dia diutus bagi

umatku di tengah-tengah perselisihan di

/82. HR. Abu Dawud, Sunan A bi Ddwud, kitab AlJlhrid, hadits
no. 2535.
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antara manusia dan banyak gempa, maka

dia memenuhi bumi dengan helurusan

dan keadilon, sebagaimana sebelumnya

bumi dipenuhi dengan kedurhakaan dan

kezhaliman.Ts3

Penjelasan:

Hadits ini jelas memaparkan
keterkaitan antara munculnya Al-Mahdi
dengan terjadinya berbagai peristiwa
alamiah seperti gempa bumi dan
perselisihanyang terjadi di antara manusia
yang mencapai puncaknya ketika sungai
Eufrat menyingkapkan gunung emas. Ini
semua merupakan peristiwa pendahuluan
dan persiapan bagi kemunculan Al-Mahdi.

)) Dari Ali bin Abdullah bin Abbas @t,

dia berkata:

terdahulu pada pasal'Peristiwa-peristiwa
Alam', maka silakan merujuk ke sana.

5. Kelompok yang Menang (Thoifah
Al- lvlanshuroh) dan KerjaKerasnya

)> DariTsauban W, bersabda Rasulullah

ffi:

Senantiasa ada satu kelompok dari
kalangan umatku ini yang tegah dan

mendng di atas kebenaran, orang ydng

menelantarkan mereha tidak dapat memberi

mereka bahaya, sampai datang perintah

Allah sedang mereka tetap dalam keadaan

demikian itu.78s

Pada riwayatlain, dari Mu'awiyah ry:

),4r r\;;;v?;i u;1;r, i;;'l
:$sv u ts,gE U'ifr

,qt ,LLj; +r )i,&\ e
Senantiasa ada dari umatku ini satu
kelomp ok y ang te gak dengan p erintah Allah,
tidak memberi mereka bahaya orang yang

menelantarkan mereka, sampai perintah

Allah datang kep ada mereka s edang mereha

masih dalam keadaan itu.786

HR. Muslim, Shahib Muslim, kitab Al-lmerah, hadits no.
1920 lMuslim bi Syarfi An-Nawawi (7165)1.

HR. Bukhari, Shafiifi Al-Bukhad, kitab Al-l'tish\m, hadits
no. 7312 lAl-Bukhdri ma'a Al-Fatfi (131306)l

c'u-Y jr y

U'ifr ! ,6lt
e G*v U;i
-?- iz a)'t7.
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784. 785.

786.

,Ate*,F&+A\Lp,\

Al-Mahdi tidak ahan keluar sarnpai muncul

satu tanda bersama matahari.Tsa

Penjelasan:

Atsar yang disampaikan oleh putra
Hibrul Umat ini menunjukkan bahwa ada

tanda astronomis yang muncul tatkala
kemunculan Al-Mahdi, seperti bintang
berekor atau semisalnya. Penjelasan detail
tentang maksud tanda ini sudah dipaparkan

HR. Ahmad, pada BAqi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no.
11332 lAl-Musnad (3146)\ Al-Haitsami berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad-sanadnya, juga
Abu Ya'la dengan ringkasan yang banyak, para perawinya
tsiqal." lM aj ma' Az-Zawe' i d (7 131 4)1.

HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf-nya, Nu'aim dalam
kilab Al-Fitan, Al-Bustawi berkata tentangnya, "Sanadnya
shahih, para perawinya seluruhnya tsiqat." [Al-Bustawi:
A I - M a h d i A l - M u nt a z h a r (220)1.
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Penjelasan:

Hadits-hadits ini dan hadits lainnya
yangbanyak jumlahnya mengandung isyarat
yang jelas tenrang rerap kekalnya satu
kelompok dari kalangan pejuang kebenaran
yang tegak di atas dinullah hingga tibanya
perintah Allah (amrullah). para ulama
berbeda pendapat renrang maksud dari
amrullah pada hadits ini, mereka terbagi
menjadi dua pendapat:

Pendapat pertama, yang dimaksud
dengan amr ull ah adalahan gi n yan g m encabu t
semua ruh orang-orang beriman menjelang
terjadinya hari Kiamat.

Pendapat kedua, yang dimaksud
dengan amrullah adalah keluarnya Al-Mahdi
_tp; atau turunnya Isa 2g;.

Pendapat kedua itulah yang menurut
saya lebih kuar, karena dikuatkan oleh
sejumlah atsar, di antaranya adalah sabda
Rasulullah ffi:

g\ lFi*uj ui U'a;;vif 'l
i-ti' i. ,2i:r-, o, i--,a -u...p\"J G- ct oDt, ur^ "p AIV

jrat ;'*,a\.3,;JL:- \ J-

Selalu ada satu kelompok dari umatku
yang berperang di atas kebenaran, mereka

menang terhadap siap a saj a y ang menentang

mereka, sampai yang terakhir dari mereka

memer angi Al- M asih A d- O ai i a1., r,

787. HR. Abu Dawud, Sunan A bi D6wud, kitab AlJh6d, hadits
no. 2467 l'Aun Al-Ma'b1d (7/163)l; Ahmad hadits no,
19943fAl-Musnad (41534)l; Al{akim, hadits no.2392, dia
berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim."
lA t - M u sta d ra k (2 I 81 )1.

Juga sabda beliau:

oU;-ew u,p
G.-*v e\ & ei U'aa.vi ji Y

i*;,4't I\
;; G\ **b

Senantiasa ada satu helompok dari umatku
yang menang di atas kebenaran, menang

terhadap siapa saja yang memusuhi mereka,

sampai perintah Allah datang dan lsa bin
Maryam turltn.788

Hadits yang pertama menunjukkan
bahwa yang terakhir dari mereka berperang
melawan Dajj al, inilah bukti yang menunjuk-
kan maksud dari amrullah adalah Al-Mahdi.
Sedangkan hadits yang kedua merupakan
dalil terang yang menunjukkan keterkaitan
antara amrullah dengan turunnya Isa lHi,
sehingga bisa jadi yang dimaksud dengan
amrullah adalah turunnya Isa ,p; atau
bisa jadi pula keluarnya Al-Mahdi sebelum
turunnya Isa 2g;.

Begitu pula dengan hadits-hadits
tentang Thaifah Manshurah yang memapar-
kan bahwakelompok itu muncul pada situasi
jihad hingga datangnya amrullah, sedangkan
sesudah Isa lp; tidak ada jihad lagi. Dan
telah diketahui bahwa sesudah rurunnya
Isa lpp; serta tindakannya menghabisi
Dajjal beserta seluruh pengikutnya maka
muncullah Ya'juj dan Ma'juj. Ya'juj dan
Ma'juj ini tidak diperangi oleh kaum
muslimin karena mereka memang tidak
mampu mengalahkannya. Sesudah Ya'juj
dan Ma'juj dapat dibasmi habis maka tiada
lagi orang kafir yang tersisa di bumi. Sesudah

788. HR.Ahmad, hadits no. '19873 [Al-Musnad (4t524)1.
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itu muncullah tanda-tanda penghabisan

yang salah satunya adalah angin.

Berdasarkan apa yang telah saya

sebutkan, Thaifah Manshurah itu merupakan

salah satu pendahuluan terpenting bagi

munculnya Al-Mahdi. Siapa sala yang
mengkaji bagian terperinci pada sejarah

hidup Al-Mahdi pastilah dia mendapati

bahwa Al-Mahdi itu tidak mempersiapkan

para pengikutnya sejak awal, akan tetapi
sebaliknya justru para pengikutnya yang

menyuruh Al-Mahdi keluar lalu mereka

membaiatn y a. Pada sebuah riwayat disebut-
kan bahwasanya baiat itu dilakukan secara

sembunyi-sembunyi ketikaAl-Mahdi sedan g

berada di rumahnya, hal ini sekaligus juga

menunjukkan adanya orang-orang yang

sudah bersiap-siap menanti munculnya
Al-Mahdi dari kalangan para ulama, ahli
ijtihad, dan selain mereka. Mereka itulah
fhaifoh Manshurah yang bersinergi (bahu-

membahu) dalam kerja keras mereka pada

akhir zaman untuk kesatuan seluruh kaum

muslimin dari seantero dunia di bawah

kepemimpinan Al-Mahdi.

Di samping itu, siapapun yang mengkaj i
secara teliti berbagai riwayat yang menun-
jukkan munculnya panji-panji dari arah

timur yang di sana terdapat Khalifatullah
Al-Mahdi pastilah dia mengetahui bahwa

yang dimaksud dengan pasukan tersebut
adalah bagian dari rhaifuh Manshurah

yang sudah bersiap-siap menyambut Al-
Mahdi sebelum kemunculannya. fhaifuh
Manshurah itu, baik yang dimaksud
dengannya itu para ulama, para pejuang
jihad (mujahidin), para penuntut ilmu,
para pendakwah, atau selain mereka, maka

kerja keras dan kontribusinya pada akhir
zaman naik sampai ke tingkat tertinggi,
sehingga kelompok itu siap mewujudkan
kemuliaan, kemenangan, dan kekuasaan.

Kemudian mereka digiring menuju elemen
terpentingnya yakni kepemimpinan yang
paling kapabel, yakni Al-Mahdi. Setiap kali
kerja keras ini meningkat maka kian jelas

pula simbol-simbol risalah Islam. Setiap

kali simbol-simbol risalah Islam eksis maka

itu menjadi pengumuman sudah dekatnya
waktu kemunculan Al-Mahdi.

Munculnya Gunung Emas dari
Sungai Eufrat

Dari Tsauban W, Rasulullah M
bersabda:

;\ '# ,:{\)6 ";SrK ',r, Jr};
! ,'JL *-\i , \l';; I i ,i;:f
\\...-Jv,J...\z-.

,,i ji\ i-! :* 13t ourtt lixYl 9'- v- J -J L

i ?f '{13; "f fr ",2;;,:t1

;,{!ir\!,t! - i\fu )Ei rl r* 5s
WiiF,da\ Ji,r#5:Aw

&+at 4,t

Tiga orang akan saling membunuh untuk

memperebutkan harta perbendoharaan

kalian, mereha semudnya adalah anah

khalifah, kemudian harta itu tidah menjadi

milik seorang pun di antara mereka,

kemudian muncullah panji-panji hitam

dari arah timur, lantas mereka membunuh

kalian dengan pembunuhan yang belum

6.

Tt6 ENSTKICIPEDT flpttn sUel t



pernah sotu kaum pun dibunuh seperti itu
(kemudian beliau menyebut sesuatu ydng

aku tidak menghafalnya lantas beliau

bersabda), apabila halian melihatnya (Al-
Mahdi) maka k alian baiatlah dia meskipun

harus merangkak di atas salju, harena dia
itu Kha.lifatullah Al-Mahdi., 8e

Dalam riwayat lain:

I o.1, 1., 2..0 | < t.o. 4,< ,. o2?<

t'+<-lt +tJt a;-I; kr} dy LA_JLi

Apabila datang panji-panji hitam dari
Khurasan maka kalian datangilah dia,

karena di sana ada Khalifatullah Al-
Mahdi.Teo

Kamikatakan:

Didapatkan kejelasan dari hadits ini
adanya pertikaian dan perebutan di sekitar
perbendaharaan yang diungkapkan oleh
Nabi ffi dengan sabda beliau: "Kanzikum
(harta kalian)", maksudnya: "Harta yang
dij anj ikan yang kusampaikan kepada kalian. "
Sebagian ulama hadits menyebutkan
bahwa maksud harta ini adalah harta
perbendah araan Ka'bah. Barangkali orang-
orang yang mengatakan pendapat ini
pastilah berdalil dengan sabda Rasulullah
.1\2.
xEf,.

?8r-a-lb-, N/"jrafi" b Al-Fitan,hadits no. 4084lAs-Sunan
(211367)l; Al-Hakim dalam kitab Al-Fitan lAl-Mustadrak
@laffi)l: lbnu Katsir bertutur tentang hadits ini, "Hanya
lbnu Majah sendiri yang meriwayatkannya." lni adalah
isnad yang kuat dan shahih. Dishahihkan oleh Al-Bustawi
pada risalahnya [Al-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar
(1e2)1.

790. Riwayat ini dikeluarkan oleh Abul Fath Al-Azdi, dan Al
Bustawi berkomentar tentangnya dengan perkataannya,
"Sanadnya layak digunakan sebagai syahld, terutama
karena matannya juga diriwayatkan melalui jalan lain, dari
Tsauban dengan sanad yang hasan. Dengan ini, hadits
tersebut menjadi hasan li ghairihi." [Al-Bustawi: Al-Mahdi
Al-Muntazhar (162)1.

:i;,"\-tj\; .<-'Jl ,',,.: u B-J iirit)J l- )n J v-. u.J-c.-

t ;ia\ r!"G,ihi vl +' jrl:;.
i:.r!r jit;j *?:a\6t^ .F j-ts
t9. ,r-i r.oz )9o.ilror,-^ 9<otr< i7
rbq 6lJ.rl oJr-r .ar-r ) ql-.t {-lP
\ J , .J

Seorang lelaki dibaiat di antara pojok

Ka'bah dan Maqam lbrahim, tiada yang

menghalalk an Baitullah kecuali penghuni-

flya, apabila mereka menghalalkannya

maka janganlah kamu bertanya tentang

kehancuran orang Arab, kemudian orang-

ordng Habasyah datang dan mereka

merobohkan Ka'bah dengan sebenar-benar

perobohan dan tidak dimakmurkan lagi
sesudah itu selama-lomanya, dan mereka

itulah orang-orang ydng mengeluarkan

har t a p erb endahar an Ka' b dh.7 e 1

Atsar ini menunjukkan adanya harta
yang tersimpan di Ka'bah. Pada atsar ini
juga termaktub petunjuk bahwa yang
mengeluarkan harta itu adalah orang-orang
Habasyah sesudah mereka merobohkannya.
Karenanya saya memandang bahwa
pendapat ini jauh dari kebenaran.

Pendapat yang kuat dalam pandangan
saya adalah hartayang tersimpan di sungai
Eufrat itulah yang mengejutkan manusia
di masa akhir fitnah duhaima'. Dalil
yang menguatkan pendapat ini menurut
saya adalah beberapa atsar lainnya yang

sY?;r ,;';tt 3q!\ ;-rii ti1

791. HR Ahmad, Bdqi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 7929
lAl-Musnad (21390)l Al-Bustawi sesudah dia memaparkan
pen-shahih-an Al-Albani dan Ahmad Syakir untuknya,
"Sanadnya shahih." [Al-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar
(2e7)1.
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mengaitkan antara tersingkapnya sungai

Eufrat dan peperangan untuk mempere-

butkan hartanya dengan kemunculan Al-
Mahdi. Di samping itu, redaksi hadits

yang digunakan oleh Nabi M untuk
mengungkapkan hal ini mengisyaratkan

bahwa harta ini adalah harta yang suciah

dijanjikan, beliau telah menyebutkannya

kepada para sahabat.

Menurut keterbatasan ilmu saya, harta

yang dijanjikan yang disampaikan oleh Nabi

ffi secara terang-terangan dan yang beliau

sebutkan berperangnya manusia untuk
memperebutkannya itu adalah harta sungai

Eufrat saja. Adapun harta perbendaharaan

Ka'bah, telah ada satu isyarat tentang

dikeluarkannya harta tersebut sesudah

dirobohkannya Ka'bah.

Sebagai tambahan terhadap hal ini
adalah peperangan memperebutkan harta

sungai Eufrat merupakan satu bagian dari

takdir Allah L*9 dan yang membinasakan

sebagian besar penduduk dunia yang

terjadi dari arah timur. Ini juga merupakan

persiapan menjelang periode Al-Mahdi
sehingga memungkinkan bagi penduduk

timur dari kalangan Thaifah Manshurah

untuk menggerakkan mereka ke arah barat,

atau ke arahlliya'.

Pergerakan mereka dalam satu periode

ini menghabiskan angkatan perang dunia,

mayoritas kekuatan Irak dan Syam, dan

inilah yang menjadi persiapan untuk
mendapatkan kemenangan atas satu persatu

wilayah musuh yang masih tersisa.

Siapa sajay angmemperhatikan redaksi

yang terdapat pada kumpulan hadits yang

diriwayatkan tentang situasi saat itu pastilah

dia dapat mengompromikan antara banyak

rrwayat ini sehingga tergambarlah karakter
zaman persiapan munculnya Al-Mahdi.

Begitu pula pada hadits tersebut ada

isyarat dari Nabi ffi yang menunjukkan
keharusan membantu pasukan panji hitam
yang datang dari Khurasan. Ada pula isyarat

bahwa di Khurasan berdiam Khalifatullah
Al-Mahdi. Barangkali data ini secara zhahir

bertentangan dengan hadits-hadits yang

menegaskan bahwa Al-Mahdi berada di
jazir ah Ar ab, kemudian dia bergerak menuj u

ke Syam. Kontradiksi ini dapat ditepis

dengan penjelasan: sabda Nabi ffi tersebut
termasuk kiasan dengan suatu dugaan yang

dihapuskan (obyeknya), maksudnya: di sana

(Khurasan) ada parapenolong Khalifatullah
Al-Mahdi (penolong para pembantu Al-
Mahdi pada hakikatnyamenolong Al-Mahdi
itu sendiri). Kiasan seperti ini termasuk
metode untuk memberi memotivasi supaya

berani dan menghilangkan sikap pengecut

dalam membantu orang-orang yang mem-

bawa panji-panji hitam tersebut.

Faidah:

Ada sabda Nabi ffi tentang keharusan

mendatangi dan menemui panji-panji ini
walaupun harus merangkak di atas salju
(es). Pada sabda beliau ini terkandung 3
faidah:

Pertamo, hasungan untuk bergabung

dengan pasukan ini betapapun sulit dan

payah kondisinya.
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Kedua, mungkin pada awalnya gerakan

pasukan panji hitam ini menuju ke arah

Maghribi dan Iliya' pada musim dingin,
karena ada salju.

Ketiga, anjuran untuk bergabung

dengan pasukan ini ditujukan kepada para

penduduk negeri-negeri yang mengalami

musim dingin, dari kalangan penduduk
sekitar deretan pegunungan di wilayah
utara Khurasan, dan kawasan lainnya
yang berdekatan dengan lokasi pasukan

tersebut.

Maka didapatkan gambaran tentang
masa berkuasanya Al-Mahdi, sesudah

pembenaman yang terjadi di jazirah Arab

mulailah orang-orang shalih dari kalangan

penduduk Irak, Syam, serta negara-negara

lainnya bergabung dengan pasukan Al-
Mahdi di Mekah yang mulai bergerak ke

arah jurusan Syam. Pada waktu yang sama

mulailah pergerakan pasukan dari timur,
yakni dari kalangan pasukan panji hitam
dan ikut bergabung pula bersama mereka

kaum muslimin dari kawasan'ajam (non-

Arab) serta penduduk dari wilayah-walayah

utara menuju ke Syam dan Iliya'. Akhirnya
dua gelombang pasukan kaum muslimin
yang besar ini bertemu di Damsyiq
(Damaskus), tempat berlindung kaum

muslimin pada berbagai pertempuran yang

terjadi sesudahnya, sebagaimana yang akan

dijelaskan nanti.

Ringkasan Tentang Tanda-tanda
Pendahuluan:

Sudah jelas dari uraian yang lalu
bahwa ada banyak faktor manusiawi
maupun alami yang saling mempengaruhi

satu sama lain menjelang kemunculan Al-
Mahdi. Ada fitnah duhaima' yang gelap,

yang menguasai bumi dan mengakibatkan

merajalelanya kezhaliman. Ada pula
peristiwa tersingkapnya sungai Eufrat
sehingga keluar darinya gunung dari emas

untuk menyempurnakan salah satu faktor
penghancur karena banyaknya orang-orang

yang memperturutkan syahwat. Peristiwa

ini juga sebagai persiapan pengosongan

wilayah timur, karena dari wilayah inilah
satu bagian dari Thaifuh Manshurah akan

muncul. Ada pula faktor kerja keras para

ulama dan selain mereka dari kalangan

fhaifuh Manshurah yang semakin sempurna

dukungannya dengan mengenali Al-Mahdi
dengan sifat-sifatnya lalu mereka pun

membaiatnya.

Semua ini menunjukkan adanya
persiapan pendahuluan dari Thaifah
Manshurah, baik secara keilmuan maupun

secara kejiwaan untuk melaksanakan tugas-

tugas penting dan utama pada akhir zaman

nanti dengan mengembalikan keadilan

di muka bumi serta mewujudkan aiaran

risalah Islam di seluruh negeri yang dihuni
manusia.

Ada jr.rga peristiwa-peristiwa besar

alamiah yang mempersiapkan kemunculan

Al-Mahdi dan menyiapkan kondisi yang

sesuai bagi pengikutnya agar mampu

memanggul beban risalah. Ada juga

kebutuhan yang mendesak pada banyak

orang untuk menyelamatkan diri dari

kezhaliman yang mereka alami, bersiap-

siap untuk melakukan pengorbanan

habis-habisan untuk menyebarluaskan

kebenaran di muka bumi. Di samping itu
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ada pula tanda-tanda langit seperti yang

diberitahukan oleh putra dari Hibrul Umat

ini, misalnya dibenamkannya pasukan

perang yang hendak menyerang Al-
Mahdi. Tanda ini menyerupai dalil yang

menunjukkan kebenaran kepemimpinan
(keimaman) Al-Mahdi.

Tentunya kebutuhan akan munculnya

tanda-tanda ini sangatlah mendesak,

terkhusus bagi rhaifah Manshurah, karena

periode tersebut didahului dengan banyak-

nya orang yang mengklaim dirinya sebagai

Al-Mahdi yang tentu saja berakibat

banyaknya keraguan yang muncul. Sehingga

tanda-tanda tersebut menjadi salah satu

wujud kasih sayang Allah kepada umat ini.

Dengannya menjadi sempurnalah persiapan

umat ini untuk memanggul risalah. Karena

itulah disandarkan kepada peristiwa-

peristiwa besar tersebut agar menjadi tanda-

tanda dan petunjuk terang serta jelas yang

menguatkan dan mengukuhkan kebenaran

kepemimpinan (imamah) Al-Mahdi.

Ini termasuk intisari sabda Nabi

Samuel kepadaBani Israil tentang kebenaran

Thalut: "sesunguhnya satu tanda Thalut akan

menjadi raja adalah kembalinya tabut kepada

kalian, di dalamnya terdapat ketenangan dari

Rabb kalian dan sisa dari peninggalan keluarga

Musa dan keluarga Harun. Tabut itu dibawa

malaikat." (Al-Baqarah [2]: 248). Umat ini
pada akhir zaman berada dalam kondisi

yang lebih membutuhkan daripada Bani

Israil kepada tanda-tanda yang menjamin

ketenangan dan ketenteraman hati mereka

dalam petunjuk kebenaran keimaman Al-
Mahdi.

Pembaiatan Al-Mahdi dan
Penenggelaman yang
Mengejarnya

DariAisyah 60, dia berkata:

E.
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je 
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Rasulullah ffi mengguncang-guncangkan

tubuhnya pada waktu tidur beliau. Kami

bertanya, "Wahai Rasulullah, mengapa

Anda melakukan sesuatu ketiha tidur yang

belum pernah Anda lakukan sebelumnya."

Beliau menjawab,'Amot mengherankan,

sesungguhnya sejumlah orang dari
kalangan umatku pergi menuju Baitullah

bersama seorang lelaki Quraisy, lelaki

tersebut sudah berlindung di Baitullah,

sampai hetika mereka berada di padang

sahara maka mereka dibenamkan ke dalam

bumi. " Kami b er t any a, " Wahai Rasulullah,
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se sungguhny a rombongan itu menghimpun

banyak orAng?" Beliau menjawab, "Ya, di
antara mereka ada yang memang berniat

ke Baitullah, ada pula yang dipaksa ikut,
ada juga orang yang kehabisan bekal di
p erj alanan. Mereka semuany a dibinasokan

sehaligus, tetapi mereha ahan muncul dari
tempat muncul yang berbeda-beda, Allah
memb angkitkan mer eha b er das arkan niat an

merekd."7e2

Kosakata asing:

o. o s1 ,

C.94;*J\): Dia adalah orang yang
mengetahui perkara itu dengan jelas-yakni
memerangi Ka'bah berikut semua orang
y ang ada di sana-or ang y ang berniat untuk
itu secara sengaja.

. ^ o o -?,

6jr.-d\): Orang yang dipaksa untuk ikut
berangkat bersama pasukan itu.

fJ*ft S\;, seorang lelaki yang sedang

nienempuh perjalanan lalu ditakdirkan oleh
Allah rp bertemu dan bergabung dengan

pasukan itu pada saat dibenamkan ke dalam
tanah, walaupun pada asalnya dia bukan
termasuk bagian dari pasukan tersebut.Te3

)) Dari Ubaidillah bin Al-Qibthiyyah, dia
berkata:
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Al-Harits bin Abi Rabi',ah, Abdullah bin

Shafwan, dan aku menyertai keduanya,

datang menemui lJmmu Salamah rp),

lantos keduanya bertanya tentdng pasukan

yang dibenamkan ke dalam bumi. Itu terjadi

pada masa pemerintahan Ibnu Zubair.
(Jmmu Salamah berkata, "Rasulullah

# bersabda, 'seseorang berlindung di

Baitullah, lantas dikirimkanlah pasukan

kepadanya. Ketika mereka berada di gurun

pasir dari satu wilayah maka mereka

dibenamkan ke dalam tanah'." Aku

bertanya, " Wahai Rasulullah, bagaimana

dengan orang yang dipaksa untuk ikut
pasukan itu?" Rasulullah menjawab, "Dia

ikut dibenamhan bersama mereka, tetapi

padahari Kiamat nanti akan dibangkitkan

berdasarkan niatnya." Abu Ja'far berkata,

792 HR. Muslim, Shafiifi Muslim, kilab Al-Fitan wa Asyrdth
As-Se ah, hadits no. 2884 [Muslim bi Syarh An-Nawawi
(e/205)1.
An-Nawawi: Syarh Muslim (91206).
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"Itu adalah gurun pasir Madinoh." (Rawi

berkata, 'Aku bertemu dengan Abu Ja'far,

lalu ahu berkata, 'sesungguhnya Ummu

Salamah hanya berucap, 'Padang sahara

dari wilayah ini'." Abu Ja'far berkata,

"sehali-kali tidak, demi Allah, itu adalah

gur un p asir M adinql1. " t s t

)) Dari Hafshah '149, bahwasanYa dia

mendengar Nabi ffi bersabda:

E,qfr;*;;jr \s'#'y)
2.2: ..(i, . .tzo, tol? (

t-0,,,-* s jc; \l 62 ;\* $K \il

punya kemarnpuan untuh mencegah, tidak

banyak jumlahnya, dan tidak memiliki

persenjataan.Te6

)> Dari Ummu Salamah r@, dia berkata:

7o l- r..o.
, \*r L.l.r.rVJJ

e: a-t+'jL\ :t +, e \148^bi
7,? 'c ' t1l< t oaol\; ,rit't J.:t +,! :&J.i! |Gff"

;*,ivr6J5 i$\ &:4U ix'Li
t/9

.:,-ol '.,o(> l)-

'f):t, ;)L ht ;; ilt

,$l';,,-ufur 
,F b'cyA

Sungguh akan menuju Baitullah ini
p asuhon y ong memer anginy a, samp ai hetih.a

mereka berada di gurun pasir dari bumi

ini, pasukan tengah mereka dibenamkon,

pasukan yang awal dari mereka menyeru

pasukan yang akhir dari mereka, kemudian

mereha dibenamhan semuanya, dan tidak

tersisa kecuali orang yang diusir, yang

memb er it ahuhan kab ar t ent ang mer eka.7 e 5

Dalam riwayat lain:

?fi -'^;gi\ G{ - e3\ r*e

';':L \ I \ 
^e 

"l'r,:efr Fj &ii
Akan berlindung kepada rumah ini

lakni Ka'boh-suatu kaum yang tidak

96, tt.o.
4lJl 4r-i-.' F)

FK

e et>6:'*,
Suatu ketiha Rasulullah ffi berbaring di

rumahku, tiba-tib a b eliau duduk b er simpuh

dan mengucapkan innd lilldhi wa innd ilahi

rdj|fin Qstirja'). Aku berkata, "Sungguh,

apa yang terjodi dengan Anda wahai

Rasulullah, Anda mengucapkan innd lilldhi
wa innd ilahi rdji'fin?" Beliau menjawab,

"sepasukan dari umatku, mereka datang

dari arah Syam, mereha menuju he

Baitullah untuk memerangi seorang lelahi

yang Allah melindunginya dari mereka.

Sampai hetika mereka tiba di gurun pasir

dari Dzul Hulaifah, mereka dibenamkan

semuanya ke dalam tanah, sedang tetnpat

asal mer eka berbeda-be da. " 7e7

HR. Muslim, Shabih Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no.
2883 lMuslim bi Syarfi An-Nawawi (9120a)1.

HR. Ahmad, Bdqi Musnad Al-Ansher, hadits no. 26746

lAl-Musnad (6/349)l; hadits ini memiliki syahid pada kitab
Shahib.

,7r t. oto\:f , 6> toql
\

< t- -'.,i it
w t4.,).*

o

.a o,l\

.sir {;"rl "il ,iI $ ,lgj
t ot

tr&

!ot..
)qrg

794.

795.

HR. Muslim, Shahib Muslim, kilab Al-Fitan, hadits no.

2882 lMuslim bi Syarfi An-Nawawi (91204)j.

HR. Muslim, Shabib Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no.

2883 lM u sli m bi Sya rb An-N aw awi (W204)1.

796.

797.
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Dari Ummu Salamah rElg, istri Nabi M,
beliau bersabda:

,z-;iJL o-; '^-, .3Y+f 3H
t, t- .i, ,r'l o 9,t - t t?.a
U,l-b d3l-Jl LAI 'Ba L>, 7 .2,-J'/ 9 v2 n'J \-J

t* ,yi b,;"v #V{k iL

'Z 'ui'.j.\A ,!,,K i'" 'rJ';;5v-. J 2.- 4 -,t J J.J

b'* 4LqJ,?6\') ,f')\
er+ ,f*J! '€, Gi#,3-ftr ,t"i
..1)! ;EJ \ elY; lili ,4:i+x V 

'a(.

,Ory.;l\ ,fi -wr,,tlJt ir*i ;rri

u:: f: ,p\;)\, F)\ S{'ly-,W
,3 ,* ipi S; b F,
C-;s ;dL ,',t)#* ,6)i dL
'a5. 3i-X i "a'a;j,u",jf.*

.rret ek:,int '&,*
&J;;*t+:r.i'r kWb,
'r::- 41,;r'ir e *\giY*)'U V.J

,i ,A\r{L la:t3;ni6b
Terjadi perselisihan sesudah kematian
seorang khalifah, lantas seorang lelahi

dari h.alangan penduduh Madinah keluar

melarihan diri he Mekah. Kemudian orang-

orang dari kalangan penduduk Mekah

mendatangi lelahi tersebut dan mengusir-

nya, namun dia tidak suka. Lantas mereka

membaiatrrya di antaro rukun (sudut)

Ka'bah dan Maqam lbrahim. Dikirimkan

hepadanya satu pasukan kiriman dari
penduduk Syam. Kemudian mereh.a

dibenamkan di gurun pasir yang terletak di

antara Mekah dan Madinah. Ketika ordng-

orang melihat itu, datanglah kepodanya

para penggantiTs\ dari Syam dan orang-

orang terpilih dari kalangan penduduk Irak.

Selanjutnya mereka membaiat orang itu di
qntara rukun Ka'bah dan Maqam lbrahim.

Kemudian muncullah seorang lelaki
dari QuraisyTse, yang paman-pamdwrya

(saudara ibunya) dari bani Kalb, lantas dia

mengirim p asuhan untuh meny er ang or ang-

or ang y ang memb aiat Al- Mahdi, dan or ang-

orang yang membaiat Al-Mahdi berhasil

mengalahkan mereka. ltulah pasukan

bani Kalb. Rugilah orang ydng tidah ikut

mendapatkan harta rampasdn bani Kalb.

Lantas Al-Mahdi membagikan harta itu,

dia mengamalhan di kalangan pengikutnya

sunnah nabi mereka, Islam menetapkan

heputusannya dan istiqamah di muka bumi,

lantas Al-Mahdi tinggal selama 7 tahun,

kemudian dia wafat dan kaum muslimin

m eny al atkan j en az ahny a.$oo

)) Dari Muhammad bin Al-Hanafiyyah,
dia berkata:

k^it; i,b i&t g;'-,y -,b\K

798. Pemimpin yang muncul silih berganti, bila yang satu
meninggal maka muncullah yang lain menggantikannya,
'Aun Al-Ma'bld.

799. Yang menentang Al-Mahdi, 'Aun Al-Ma'b0d.
800. HR. Abu Dawud, SunanAbi Ddwud, kitab AlMahdr, hadits

no. 4366 l'Aun Al-Ma'bld (11/375)]; Ahmad, Bdqi Musnad
Al-Anshar, hadits no. 26745 lAl-Musnad (6/349)l; Al-
Hakim, kitab AlFitan, dengan dua sanad, hadits no. 8323
dan 8324, dia mendiamkan salah satu dari dua sanad
ini, tetapi menshahihkan yang satunya. {Al-Mustadrak
(4t478)1.
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,'ob iitt €;'[? i\13

3\1 ,jLfi ,\1,2 e.,ra 
'tJL'F,cr\i}

.plt iu til 9ur\ r\ eCA
\:.F il iu; iirr '#,14'*t

,&-#\ f

-7,
4IJI

l. t a
\9.-9

,i 7- 6 o. 1t ofre J" f# F+
''t s;:it!J+;l.

oi o. ol
J 6 rl-r O\7-Ol
IJ

l1:?1t 6r\

\lI

la+ c#!atal,...r6-1\ Lf
-? ..ot-?-ir- .i i,.,2 o.o,,/=.Y J-f* \1t)>r JLo_*-P-

risr+;ir s;u twi;^i, lp:

,i\ i\t ,3;rlr xi is ,#\'e
iL ,jS , "#,&ri sil;i 473t

/ t-<J\^s e

tr z. ei . :?. o. t.Jt'i 4x\ Vf *,* q
Kami sedangbersama Ali *N, , lalu seseorang

bertanya kepadanya tentang Al-Mahdi, Ali
W; b erhat a,'Alangkahj auhny a. " Kemudian

dia membuat lingkaran dengan tdngannya

7 hali. Dia berkata, "Itulah Al-Mahdi

akan keluar pada akhir zoman, (tandanya

yaitu) apabila seseordng berkata, 'Allah..

Allah..", dia dibunuh. Lantas Allah Ta'ala

menyatukan untuknya satu kaum yang

bergerak beriringan bagaikan gumpalan

awan yang berarak. Allah mempertauthan

di antara hati merekq, sehingga mereka

tidak meninggalkanny a (kemudian mencari

penolong lainnya walaupun) seorang, dan

mereka juga tidak bergembira dengan

seorqng pun (sebagai pengganti pimpinan).

Al-Mahdi masuk ke tengqh-tengah mereka

sebagaimana persiapan anggota pasukan

perangBadar, tiada orang-orang awal yang

mendahului mereka dan tiada orang-ordng

akhir yang menyusul mereka. Sebagaimana

jumlah pasukan Thalut yqng melewati

sungai bersamanya. (Abu Thufail berkata,

" Ibnul H anafiyy ah berkata, Apakah engkau

menginginkannyd?"' Abu berkata, uYa."

Dia berkata, "sesungguhnya Al-Mahdi

akan keluar dari antara dua papan kayu

ini." Aku berkata, "Tidak bisa tidak, demi

Allah, aku tidak memperlihatkan keduany a

sampai aku mati. Lalu dia mati di sana

y akni Mekah, Allah Ta' ala menj agany a. " 8o1

)) DariTabi', dia berkata:

t 2o'ca\^r '"i,W 4Y q\fu
*':;3 ,3r^i b .;;;Et\

-# i9,i:>->[ ^f;ii J9,?\

.,#It
Akan berlindung di Mekah seseorang

yang berlindung, lantas dia terbunuh,

kemudian orang-orang berdiam sekejap

dari masa mereka, selanjutnya orang lain
juga berlindung, j ika engkau mendap atiny a

maka janganlah engkau memeranginya,

80'1 . HR. Al-Hakim, Rilab Al-Fitan, hadits no. 8659, dia berkata,
"Haditsini shahih berdasarkan syaratdua syaikh (Al-Bukhari
dan Muslim), tetapi keduanya tidak meriwayatkannya."
Adz-Dzahabi bersikap diam terhadapnya lAl-Mustadrak
(4/596)1. Al-Bustawi berkata, "Sanad hadits ini berderajat
hasan." [Al-Bustawi: Al-Mahdi Al-M untazhar (208)1.
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karena itu adalah pasukan yang akan

dib enamkan ke t anah.'o'

Penjelasan:

Inilah nash-nash terpenting yang

bertutur tentang baiat Al-Mahdi serta

berbagai peristiwa yang mengiringinya.
Kita dapatkan sejumlah poin dari nash-nash

tersebut, yakni:

Poin pertama:

Diperoleh kejelasan dari sejumlah
hadits ini-khususnya hadits Ummu
Salamah-bahwa permulaan pergerakan

untuk membaiat Al-Mahdi terjadi sesudah

kematian seorang khalifah. Lafal ini
dituturkan dalam bentuk yang buk an ma' rifat
(bentuk nahirah) ,yang menunjukkan bahwa

masih ada kerajaan pada zaman itu yang

ditegakkan berdasarkan sistem warisan

dan pengangkatan raja-raja (berlangsung

di kalangan terbatas) sebagiannya untuk
sebagian yang lain. Yang dimaksud dengan

kata ini bukanlah khalifah untuk seluruh
kaum muslimin, karena kalau tersebut
khalifah untuk kaum muslimin niscaya

kata 'khalifah' dipaparkan dalam bentuk

ma' rifat, den gan alif-lam (al-hhalifah), untuk
menunjukkan bahwa dialah satu-satunya

khalifah yang dijanjikan untuk kaum

muslimin.

Dijelaskan pula dari riwayat yang sama

bahwa pergerakan yang terjadi di Mekah itu
diikuti oleh pergerakan pasukan dari Syam

untuk menyusulnya, dan ini menunjukkan
bahwa ada semacam penguasaan negara

Syam atas jazirah Arab. Ini cukup menjadi

802. HR. Nu'aim, hadits no. 889, muhaqqiq kitab ini berkata,
"Sanadnya hasan." IAI-Fitan (226)1.

indikasi bahwa peta politik yang kita kenal

padazaman kita ini akan berubah dan tidak

sebagaiman a yang ada sekarang.

Pada hadits tersebut juga terkandung

isyarat bahwa orang-orang telah terjebak

pada kekacauan (chaos) dan perselisihan

yang dahsyat sesudah kematian sang khaiifah

yang dimaksud. Kekacauan ini sampai ke

Madinah Al-Munawwarah karena Al-Mahdi
melarikan diri dari kota itu. Keadaan ini
memperlihatkan dengan jelas kepada kita

bahwa Al-Mahdi sangat ingin menjauhi

fitnah. Diriwayatkan pada sejumlah atsar

bahwa salah satu sifat Al-Mahdi adalah

tidak tercampuri oleh fitnah apapun. Di

samping itu sikap ini menunjukkan bahwa

Al-Mahdi bukanlah orang Yang haus

kekuasaan dan bukan pula orang yang

berupaya untuk mendapatkannya. Dengan

kata lain, Al-Mahdi berada di luar sorotan

cahaya (sama sekali tidak diperhitungkan).

Pendapat ini dikuatkan dengan keterangan

yang termaktub dalam satu riwayat bahwa

dia dibaiat dalam keadaan tidak suka untuk
menj adi pemimpin. Dalam sejumlah riw ayat

yang lainnya dipaparkan bahwa Al-Mahdi
menyingkirkan diri dari publik beberapa

kali sebelum akhirnya dia dibaiat.

Daririwayat ini diperoleh kejelasan ada

sejumlah pergerakan yang dilakukan oleh

beberapa individu dari umat ini, yakni dari

kalangan mereka yang dipilih oleh Allah.

Para tokoh pergerakan ini berkeinginan kuat

mengeluarkan umat ini dari perselisihan

dan kekacauan yang mendera. Pada waktu

yang sama mereka juga mencati-cati
kemunculan seorang pria yang dijanjikan

dan dinantikan. Ini menunjukkan mereka
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adalah orang-orang yang memiliki ilmu
Al-Qur'an dan Al-Hadits, serta mereka ini
dari kalangan yang diberi pengetahuan dan

naluri yang tajam dalam menentukan waktu
kemunculan Al-Mahdi dan sifat-sifatnya.

Termaktub pada satu riwayat dari
Ummu Salamah rgg, mereka ini penduduk
Mekah. Sedangkan dalam riwayat yang

lainnya disebutkan mereka adalah orang-

orang yang berilmu atau para ulama dari

berbagai penjuru dunia, berkumpul dan

bersatu tanpa direncanakan dan tanpa

adanya kesepakatan terlebih dahulu di
antara mereka. Mereka sepaham atas

sejumlah sifat tertentu yang dimiliki tokoh
yang sedang dinantikan kemunculannya

dan mereka pun bersungguh-sungguh
dalam mencarinya.

Terjadinya peristiwa seperti ini
tidaklah aneh dan umat ini tidak dapat

tereliminasi dari hidayah dalam keadaan

tersulit sekalipun karena perkara yang

agung ini, bahkan umat ini tergiring
menuju kepada kesatuan seperti itu untuk
terealisasikannya janji Allah \gq . Persatuan

mereka ini tidak lebih aneh daripada
bersatunya Musa dengan seorang priayang
mendapatkan ilmu langsung dari Allah di
tempat bertemunya sungai dan laut, tidak
juga lebih aneh daripada keluarnya Salman

Al-Farisi @J.e dari tempat pemujaan api di
Persia hingga akhirnya dia bertemu dengan

Nabi 44, atau dengan keluarnya Thmim

@"a dari samudera yang luas dan dalam

sesudah mengarungi perjalanan yang paling
menakjubkan dalam kehidupan lantas

bertemu dengan Rasulullah ffi.

Poin kedua:

Kita dapatkan kejelasan dari riwayat
ImamAli {dq bahwaAl-Mahdi akan muncul
pada periode yang mana permusuhan ter-
hadap dinAllah ge sampai pada tingkat yang
paling dahsyat, sampai-sampai orang yang
hanya mengatakan, 'Allah... Allah" pasti
dibunuh. Atsar ini dikuatkan oleh riwayat
lain yang mengabarkan tersebarluasnya
kezhaliman dan kelaliman di muka bumi,
sedang kelaliman yang paling besar adalah

memerangi keluarga Allah w.

Poin ketiga:

Didapatkan penjelasan dari mayoritas
riwayat tersebut bahwa awal kemunculan
Al-Mahdi dan dirinya dikenal oleh publik
adalah ketika dia dibaiat di antara rukun
Ka'bah dan Maqam Ibrahim. Adapun
sebelum itu, maka Al-Mahdi itu seorang

pria yang tak dikenal orang. Ini tidak
bertentangan, kecuali secara zhahir saja

dengan hadits yang diriwayatkan bahwa
pasukan panji hitam yang muncul dari
Khurasan itu di sana ada khalifah Allah Al-
Mahdi. Mengapa? Karena masih memung-
kinkan untuk memahami riwayat ini
dengan pemahaman bahwa pasukan yang
muncul dari Khurasan ini di antara mereka
ada para penolong dan orang-orang yang
mempersiapkan diri untuk mengukuhkan
Khalifatullah Al-Mahdi di muka bumi, dan

keterangan tentang hal ini sudah dipaparkan
pada bagian yang lalu.

Poin keempat:

Dipahami dengan jelas dari riwayat-
riwayat ini bahwa orang-orang yang mem-
baiat Al-Mahdi-dikatakan bahwa jumlah
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mereka yang awal seperti jumlah anggota
pasukan perang Badar-berlindung ke

Baitul Haram dengan maksud melindungi
dan menjamin keamanan diri mereka

sendiri dengan pengharaman Allah tw

bagi tempat itu. Dapat kita cermati pula
bahwa mereka ini, pada awal baiat mereka,

bukanlah golongan yang memiliki kekuatan

untuk mempertahankan diri, tidak memiliki
senjata, dan tidak memiliki jumlah yang

memadai, bahkan mereka sama sekali tidak
mempunyai senjata dan kekuatan yang
cukup walau hanya untuk mempertahankan
diri.

Salah satu dalil yang menunjukkan
keadaan itu adalah pembaiatan ini dilakukan
tanpa persiapan sebelumnya, bahkan tanpa
memperhitungkan akibat yang terjadi
sesudahnya. Keadaan ini terjadi mungkin
karena mereka sudah sangat meyakini
apa yang akan mereka lakukan itu sampai

pada taraf keyakinan tertinggi, bahwa akan

ada pertolongan Rabbani dari Allah untuk
mereka sebagaimana yang dikabarkan
oleh Nabi M. Karenanya mereka tidak
mempedulikan apa akibatnya dan mereka
juga tidak menghitung jumlah personil
untuk melakukan pembaiatan itu. Mereka
hanya berlindung ke Baitullah dan kepada

pemeliharaan Allah.

Demikianlah, kita dapat mengambil
faidah dari intisari terpenting, yakni mereka
ini adalah para pejuang risalah Islam,

bukan orang-orang yang memiliki tujuan
politik atau kepentingan pribadi. Mereka
adalah orang-orang yang paling pantas

dan paling berhak untuk memuliakan
ajaran Islam dan menyucikan negeri haram

(Mekah dan Madinah). Sebab itulah mereka

sangat menginginkan agar Baitullah tidak
dihalalkan atau dijadikan sebagai medan

perang. Keteguhan asasi yang ada pada diri
mereka inilah yang menjadi sebab Sang

Pemilik Baitullah untuk mengurusinya
secara langsung dengan menimpakan

siksa terhadap orang-orang yang hendak

menyerang rumah-Nya, yaitu dengan

membenamkan mereka ke dalam tanah
yang ada di bawah mereka.

Sudah jelas bahwa baiat ini disambut
dengan gegap gempita di seluruh dunia
sehingga karenanya bergeraklah satu

pasukan dari Syam yang berisi 3 jenis

manusia:

mengetahui secara pasti apa tujuan
gerakan ini. Mereka adalah para pemuka

danpemimpin kaum dari kalangan orang

yang menentang Allah dan Rasul-Nya.

Mereka berupaya untuk menghantam

keluarga Allah di bumi di manapun

mereka berada.

dipaksa ikut serta dalam pasukan ini
berdasarkan aturan yang berlaku pada

zaman itu. Mereka adalah orang-orang

yang dipaksa untukmemerangi Baitullah
Al-Haram.

orang yang sedang melewati tempat itu
dari kalan gan yang ditakdirkan oleh Allah
Bg untuk berada dekat dengan pasukan

ini pada saat terjadinya pembenaman.

Dari beberapa riwayat ini kita mem-

peroleh penjelasan bahwa pembenaman
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tersebut terjadi di gurun pasir Madinah,
sesudah Dzul Hulaifah (Bi'r Ali), yakni
sebelum mereka sampai ke Mekah dalam
jarak sekitar 350 mil, atau lebih.

Didapatkan ju gapenj elasan bahwapem-
benaman ini menimpa mereka semuanya

secara menyeluruh. Pada sejumlah riwayat
dituturkan tiada seorang pun yang selamat
kecuali orang yang memberitahukan tentang
keadaan pasukan tersebut. Pada sejumlah

riwayat yang lainnya disebutkan bahwa

orang yang selamat dari pembenaman

itu muncul dengan wajah yang pucat pasi

karena sangat ketakutan.

Diperoleh kejelasan pula dari
keseluruhan hadits yang ada bahwa pem-
benaman ini adalah pembenaman yang
ketiga dari 3 pembenam an yangmerupakan
bagian dari 10 tanda besar hari Kiamat,

sesudah terjadinya pembenaman di timur
dan pembenaman di barat.

Pembenaman ini )ug^ dianggap
sebagai tanda terkuat yang menunjukkan
bahwa orang-orang yang berlindung di
Baitullah adalah Al-Mahdi dan pengikut-
nya, sebagaimana yang dikabarkan oleh
Rasulullah ffi. Karenanya keluarga Allah,
terutama yang berasal dari Syam dan dari
Irak, langsung menuju ke Mekah untuk
membaiat Al-Mahdi. Demikianlah baiat
tersebut dapat dilaksanakan dengan

sempurna. Sempurna pula benih awal
pasukan Internasional Islam II pada akhir
zaman. Kita tidak lupa bahwa dalam
waktu yang bersamaan Al-Mahdi juga

memiliki pengikut dari belahan timur yang
bergerak menuju Iliya' dan mempersiapkan
keimamannya.

Poin Kelima: Harta Rampasan BaniKalb

Mencermati hadits Ummu Salamah,

hadits ini mengisyaratkan adanya perang
yang berlangsung antara Al-Mahdi bersama
para pengikutnya di satu pihak melawan
seorang pria Quraisy yang pamannya dari
arah ibu berasal dari bani Kalb. Pertempuran
ini dianggap sebagai pertempuran pertama
yang dilakukan oleh Al-Mahdi. Dari
redaksi hadits ini diperoleh kejelasan

bahwa pertempuran itu cukup dahsyat dan

menentukan. Barangkali karena perang
inilah markas pasukan dipindahkan ke

Syam atau setidaknya dipersiapkan untuk
pindah ke sana. Dijelaskan pula sesudah

kemenangan Al-Mahdi dalam perang
tersebut didapatkan harta ghanimah
yang banyak, yang diperoleh oleh Thaifah

Manshurah dari pertempuran itu. Karena

inilah ada hasungan untuk ikut serta dan

terjun langsung di dalam peperangan

tersebut, yaitu dengan sabda Nabi W,
"Rugilah orang yang tidak ikut mendapathan

harta rampasan bani Kalb!"

Hadits ini juga menunjukkan bahwa
Islam kian kokoh di muka bumi dan juga
untuk menunjukkan kekuasaan yang akan

digapai oleh Al-Mahdi sesudah peperangan
yang pertama tersebut hingga akhirnya
Islam menguasai bumi seluruhnya.

f. Rangkaian Pertempuran
Antara fi,I-Mahdi Dengan
Romawi

Sudah dijelaskan pada bagian sebelum-
nya bahwa ada dua pergerakan penting
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yang dilakukan pasukan Islam pada masa

Al-Mahdi. Salah satunya adalah pergerakan

dari jazirah Arab menuju Syam, kemudian
terjadinya pertempuran yang menentukan
antara para pengikut Al-Mahdi dengan

pusat kekuatan di Syam atau yang dikenal

dengan ekspedisi Kalb. Selanjutnya
terbukalah kesempatan bagi Al-Mahdi
untuk memerintah Syam sehingga dia pun
berpindah ke Damsyiq (Damaskus).

Pada waktu yang sama pasukan panji
hitam sampai di negara itu dan bergabung

dengan Al-Mahdi. Pertemuan dan aliansi

dua pasukan itu (pasukan panji hitam
dan pasukan Al-Mahdi) tidak diterangkan

oleh dalil yang jelas. Hanya saja redaksi

pada hadits-hadits yang ada dan sejumlah

indikasi yang termaktub pada beberapa

atsar menunjukkan adanya peristiwa itu.
Pada saat itulah dimulai pertempuran
besar (malhamah uzhma/Armageddon)
pada akhir zaman, yaitu sesudah pasukan

Al-Mahdi yang berasal dari Yaman dan

Kufah tersusun sempurna, mereka inilah
yang menjadi pasukan inti yang pertama.

Kemudian orang-oran g yang membaiatnya

dari kalangan penduduk Irak, abdal dari
Syam, para cendekiarvan mulia dari Mesir,
pasukan panji hitam dari Khurasan, dan

negeri-negeri non-Arab lainnya.

Terjadinya pertempuran yang

diterjunikan olehAl-Mahdi itu kitadapatkan
dari berbagai indikasi nash, yang akan saya

jelaskan pada tempatnya masing-masing,

dengan izin Allah ;s:

1. Gencatan Senjata Antara Rumawi
dan Kaum Muslimin

)> Dari Auf bin Malik e}a, dia berkata:
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Aku datang menemui Nabi M pada

perang Tabuk, saat itu beliau berada di

hemah yang terbuat dari kulit. Beliau

bersabda, "Hitunglah 6 hal yang ada

menjelang hari Kiamat: kematianhu,

kemudian pembebasan Baitul Maqdis,

kemudian kematian massal yang menimpa

kalian bagaikan penyakit yang menimpa
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kambing lalu kambing itu mati mendadak,

selanjutnya dilimpahruahkannya harta

sehingga seseorang walaupun telah diberi

100 dinar dia tetap saja marah, kemudian

suatu fitnah yang tidak tersisa satu rumah

pun dari kalangan Arab hecuali fitnah itu
akan memasukiny a, selanjutny a p erj anjian

damai (gencatan senjata) yang ada di

antara kalian dengan bangsa Romawi

(Bani Al-Ashfar) lantas mereka berhhianat

dan mereka datang kepada kalian dengan

80 panji, setiap panji diikuti oleh 12.000

orAng."8o3

Kami katakan:

Hadits ini mengandung tsyarut yang
menakj ubkan, sekali gu s memaparkan kaitan
erat berbagai perang dunia ke I versi Islam
pada masa Nabi ffi dan masa Khulafaur
Rasyidin, serta apa yang terjadi sesudah itu
berupa berlimpahnya harta serta berbagai

perang dunia ke II versi Islam, yang diawali
dengan terjadinya fitnah, perjanjian damai,

dan pengkhianatan Rumawi pada masa

Al-Mahdi. Ini merupakan tuturan yang
menakjubkan, rahasia yang mempesona,

sekaligus berita gembira yang terkandung
dalam petunjuk nabawi. Beberapa poin
penting yang kita petik dari hadits ini
adalah:

a. Fitnah yang Memasuki Setiap Rumah

Berbagai petunjuk lahiriah dari hadits
ini dan penafsiran kontemporer memaparkan

bahwa fitnah ini kemungkinan besar

adalah media informasi yang memasuki

setiap rumah, termasuk di dalamnya

internet. Menurut saya media informasi ini

803. Takhrij-nya sudah dipaparkan terdahulu (lihat Shatii Al
Bukher0.

merupakan komponen fitnah dan bukan
fitnah itu sendiri, berdasarkan sejumlah

sebab, di antaranya:

1. Ada kesesuaian antara fitnah ini dengan

fitnah duhaima'. Segi kesesuaiannya

adalah fitnah duhaima' tidak menyisakan

seorang muslim pun kecuali ia pasti
menamparnya. Sedangkan fitnah yang

disebutkan ini memasuki setiap rumah,

yang menunjukkan sifatnya yang
menyeluruh dan total. Inilah sifat yang

paling dominan kedua fitnah tersebut.

2. Redaksi pada hadits ini menunjukkan
tentang perkara-perkara umum dan

menentukan menjelang hari Kiamat,

maka pernyataan yang tepat terkait
maksud dari fitnah yang memasuki

setiap rumah adalah fitnah duhaima',

fitnah yang bersifat universal dan

menjadi fitnah pendahuluan menjelang

fitnah Daljal.

3. Disebutkannya perjanjian damai
atau gencatan senjata sesudah fitnah
duhaima' sesuai dengan apa yang sudah

kita bicarakan bahwa fitnah tersebut
menjadi pengantar kemunculan Al-
Mahdi yang pada masa kekuasaannya

terjadi perjanjian damai antara muslimin
dengan Romawi.

4. Pernyataan bahwa yang dimaksud
dengan fitnah itu adalah mediainformasi
tidak bertentangan dengan apa yang
sudah kita perbincangkan bersama,

bahkan memfokuskan apa yang kita
bicarakan. Yang paling tepat adalah

fitnah besar itu, salah satu tali serta

sarananya adalah media informasi yang

digunakan oleh corong-corong kebatilan
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untuk memerangi hati masyarakat

dan menyusupi rumah-rumah mereka.

Tujuannya adalah untuk menampar

setiap muslim seolah-olah memberi

tahu bahwa kebatilan sudah memasuki

di rumahnya.

Adapun urusan fitnah ini, sudah pasti

lebih besar dan lebih bersifat universal

daripada sekedar media atau sarana

informasi. Fitnah ini adalah sistem

kompleks yang tersusun dengan

sangat rapi yang dimobilisasi oleh

gembong-gembong kebatilan yang
kepiawaiannya mendekati kepiawaian

Dajjal dalam menebarkan syahwat dan

menggelorakan syubhat di antara setiap

individu umat ini. Pemahaman atau

pengertian seperti ini tidak tepat kecuali

untuk fitnah duhaima' saja. Pelajaran

tambahan pada hadits ini adalah hadits
ini menyebutkan satu fitnah sekaligus

mengandung pemberitahuan salah satu

sarana terpentingnya.

b. Pasukan Bani Ashfar

Yang dimaksud dengan Bani Ashfar,

menurut istilah bahasa adalah bangsa

Romawi. Hal yang harus dicermati pada

hadits ini adalah hadits ini mengisyaratkan

adanya satu perjanjian damai atau gencatan

senjata tanpa menyebutkan sebab-sebabnya

yang sudah disebutkan dengan jelas pada

hadits-hadits yang lainnya.

Akan tetapi didapatkan pelajaran dari
hadits ini bahwa yang memicu fitnah ini
adalah pengkhianatan bangsa Romawi.

Kemudian Romawi memobilisasi pasukan

yang berkekuatan mencapai 960.000

personil. Keterangan yang termaktub pada

hadits itu adalah pasukan tersebut berada

di bawah 80 panjisoa, ini menumbuhkan
pemahaman bahwa sistem kerjasama antar

negara yang sekarang ini dikenal dengan

Perserikatan Bangsa-Bangsa (United
Nations) itu kemungkinan besar masih

tetap ada, atau mungkin akan digantikan

oleh aliansi antar negara lainnya. Barangkali

yang muncul pada zaman itu adalah aliansi

Eropa.

2. Benteng Atau Tempat Berlindung
Kaum Muslimin Dalam PertemPuran

)) Dari Abu Darda' @2, Rasulullah {$
bersabda:

Sesungguhnya kemah besar kaum muslimin

pada hari pertempuran itu ada di Ghuthah,

di pinggiran sebuah hota yang bernama

Dimasyq (Damsyiq/Damaskus), termasuk

salah satu kota terbaik di Syam.8)s

804. Al-Ghayah, yang dimaksud di sini adalah panji dan

bendera. Barangkali Nabi gq menggunakan kata ghayah

sebagai ganti dari kata rdyah, karena setiap negara

atau panji yang ikut serta dalam perang ini memiliki
tujuan masing-masing sebagaimana yang kita lihat pada

persekutuan atau aliansi yang ada pada zaman ini, atau

sebagaimana yang kita amati sekarang pada perang

sekutu terhadap lrak, yang menghimpun banyak kekuatan

dari berbagai penjuru dunia. Masing-masing kekuatan
memiliki tujuan tertentu dalam persekutuan ini yang

berbeda dengan tujuan kekuatan yang lainnya Sungguh,
yang menyatukan mereka dalam satu aliansi adalah
kepentingan material bersama.

805. HR. Abu Dawud, Sunan Abi DAwud, kilab ALMaEhim'
hadits no. 4277 , penulis kilab 'Aun Al-Ma'bdd mengomen-
tari hadits ini dengan perkataan Yahya bin Ma'in, "Orang-

orang memperbincangkan di dekatnya hadits-hadits
tentang pertempuran dengan Romawi, maka Yahya

berkata, 'Tiada pada hadits orang-orang Syam itu yang

ol

,\4 iuj ** t i\i JL. 'ryyi\
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)) Dari Abu Darda' er, Rasulullah M
bersabda:

2r-o )ort -- ,1.1r - o. ,o r o :ir tgrtz o I
caJa.*Jl A--z.l-Jl i.r ,'n^l*Jl -b\b*,sJ - \J- v-z-

#;,\ii juj **..JF jl
Kemah besar kaum muslimin poda hari

pertempuran adalah Ghuthah, di pinggiran

sebuah kota yang bernama Dimasyq.806

Dari Jubair bin Nufair, dia berkata:

1:re .i.,r ,p ;{; +\;;i \a'"'t

-ft:;, 
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Seseorang dari kalangan sahabat

Muhammad ffi menceritakan kepada

kami, b ahw as any a Rasulullah ffi b er s ab da,

"Negeri Syam akan dibebaskan untuk

kalian, maka ap abila kali an di sur uh memilih

tempat tinggal di negeri itu, maka kalian

harus memilih sebuah kota yang bernama

Dimasyq (Damaskus), karena kota itu
benteng perlindungan kaum muslimin dari
p ertempur dn bes ar dan kemah b e sarny a juga

di sana, di sebuah tempat yang bernama

Ghuthah."8o7

Penjelasan:

jelas bahwa benteng atau tempat
perlindungan kaum muslimin pada

sekian banyak pertempuran pada akhir
zaman nanti terdapat di Dimasyq
(Damaskus). Sudah diketahui bersama

bahwa ibukota Al-Mahdi ketika diserang

oleh Dajjal adalah Baitul Maqdis.

Di sini muncullah pertanyaan penting,
yakni: apa yang menghalangi Al-Mahdi
pada awalnya ketika memasuki Syam untuk
pergi ke ibukota kekhalifahannya (Baitul

Maqdis)?

Jawabnya:

Barangkali ada halangan yang kuat.

Dan mungkin saja di sana ada musuh yang
menghalangi kaum muslimin memasuki
Baitul Maqdis atau karena kekuatan musuh
terkonsentrasi di sana. Jika tidak seperti
itu, andaikata tidak ada halangan dari
musuh dan semisalnya niscaya Al-Mahdi
sudah sejak awal pasti pergi menuju Baitul
Maqdis.

kita tujuan pertempuran pertama
yang diterjuni oleh Al-Mahdi di Syam,

yakni membebaskan Baitul Maqdis

dari perampas yang mendudukinya.
Kalau kita kaitkan antara hadits-hadits
ini dengan hadits-hadits lain yang
mengisyaratkan terjadinya perang

807. HR. Ahmad. Bdqi Musnad Al-Anshdr, hadits no. 17 482 lAl-
Musnad (a/198)l; hadits ini sanadnya dha'if, akan tetapi
memiliki beberapa syahid yang menjadikannya naik ke
derajat hasan li ghairihi.

lebih shahih daripada hadits Shadaqah bin Khalid dari
Nabi ,lE: "Tempat berlindung kaum muslimin pada hari-
hari periempuran adalah Damsyiq (Damaskus)"."' 'Aun
Al-Ma'b1d (111406)1. Al-Adawi berkata, "Hadits ini shahih."

lSh abib Al -M usnad (340)1.

806. HR. Ahmad, hadits no. 21783, sanadnya hasan. [A/-
Musnad (51235)1.
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antara kaum muslimin melawan Yahudi

serta berbicaranya pohon dan batu
kepada muslimin, niscaya kita akan

mendapatkan gambaran sempurna

untuk setiap detail dari periode tersebut,
yang detailnya akan saya paparkan para

alinea berikut ini.

Sudah dijelaskan padabagian yang lalu
bahwasanya Al-Mahdi pada awalnya

menjadikan Dimasyq (Damaskus)

sebagai ibukota karena Yahudi mengon-

sentrasikan kekuatannya di Palestina dan

mereka menghalangi Al-Mahdi untuk
memasuki Baitul Maqdis. Fakta realistis
menunjukkan bahwa Yahudi memang

merupakan duri yang harus segera

dihilangkan pada periode itu, akan tetapi
pada periode yang sama benih-benih
Daulah Islamiyah (kekhalifahan Islam)

sedang mulai tumbuh kekuatannya.

Kepentingan kaum muslimin sama

dengan kepentingan Romawi dalam
mengalahkan musuh mereka ini
(Yahudi), maka terjadilah perjanjian
damai di antara mereka. Inilah yang

akan dijelaskan pada hadits-hadits
berikut ini.

Sebab Gencatan Senjata Antara
Kaum Muslimin Dengan Romawi
Serta Hasilnya

Dari Dzi Mikhbar @7, seorang Ielaki

dari kalangan sahabat, Nabi ffi ber-

sabda:

z, o) o< ."to

o_ffJ -

o0
-' ' | / l\
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Kelak halian akan mengadakan perjanjian

damai dengan Romawi. Kalian dan mereka

akan memerangi musuh dari belakang

kalian, lalu kalian diberi kemenangan,

mendapatkan harta rampasan perang,

dan selamat. Kemudian kalian pulang

hingga singgah di sebuah padang rurnput

perbukitan (dzi tulul). Lantas seorang

lelaki dari kalangan orang-orang Nasrani

mengangkat salib tinggi-tinggi, lantas dia

berhata, "Salib telah menang!" Seorang

lelahi dari kalangan muslimin marah lantas

dia memukulnya. Pada saat itulah bangsa

Romawi mengkhianati perjanjian dan

menghimpun kekuatan untuk melancarkan

pertempuran.so&

Kami katakan:

Hadits ini memaparkan sebab terjadi-
nya perjanjian damai antarakaum muslimin
dengan Romawi, yakni adanya musuh
bersama (common enemy) dari kedua pihak.

Musuh ini, sebagaimana dituturkan oleh

riwayat tersebut, berada di belakang kaum

808. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kilab Al-Mal6him,
hadits no. 4271 l'Aun Al-Ma'bid (111397)l; lbnu Majah,
kitab Al-Fitan, hadits no. 4089, muhaqqiq-nya berkata,
"Sanad hadits ini berderajat hasan." [As-Sunan (211369),

Al-Adawi berkata, "Hadits ini shahih." lShahih Al-Musnad
(23e)1.

< si oi. -. e1o.a.cdj'-l-+ Q)4-r-r), i->
\->
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< t / ot<

cOlya::s (-4r; b(i:Le;;li
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muslimin. Berdasarkan apa yang sudah

saya jelaskan sebelumnya bahwa pusat

kekhalifahan pada zaman pertempuran
tersebut adalah Damaskus. Saya juga telah
mengutarakan bahwa secara redaksional

riwayat tersebut menunjukkan Al-Mahdi
pada awal perjuangannya tidak langsung

menuju ke Baitul Maqdis karena adanya

suatu halangan.

Andaikata Al-Mahdi mampu untuk
bermarkas di Baitul Maqdis, niscaya sejak

awal dia pasti memilihnya sebagai pusat

kekhalifahan. Di sinilah muncul pertanyaan:

Siapakah musuh yang ada di belakang kaum

muslimin ini?

Menurut saya, walldhu a'lom, musuh
itu adalah negara Israell

Dugaan ini berdasarkan hadits-hadits
yang meriwayatkan tentang peperangan

antara kaum muslimin melawan Yahudi

pada akhir zamanjika isyaratnya diterapkan

pada pertempuran itu.

Sebagian kalangan menolak dan mem-

bantah pemahaman ini seraya menyangka-

nya termasuk dugaan yang serampangan

atau membawa hadits-hadits itu lebih
daripada yang seharusnya.

Saya katakan:

Pemahaman ini didapatkan dari kajian

terhadap sejumlah hadits dan dikuatkan
oleh sejumlah indikasi serta beberapa

alasan menurut saya. Di samping itu,
saya tidak mendapati adanya halangan

secara syar'i untuk menolak pemahaman

seperti di atas sehingga masih tetap dalam
lingkup lingkaran ijtihad yang mungkin
saja salah. Agar pemahaman ini menjadi

jelas, saya akan sebutkan sejumlah alasan

atau indikasi yang menguatkan kebenaran
pemahaman ini. Selanjutnya saya akan

mendiskusikan adanya sejumlah halangan
yang dibayangkan oleh sebagian kalangan.

inilah beberapa alasan tersebut:

Alasan pertama:

Mengapa Al-Mahdi memilih Damaskus
untuk menjadi bentengnya pada rangkaian
peperangan akhir zaman? Apa yang
menghalangi dirinya untuk memilih Baitul
Maqdis sedang dia mengetahui bahwa
di sanalah ibukota kekhalifahannya yang

sebenarnya?.

Alasan kedua:

Dijelaskan oleh sejumlah hadits bahwa
ibukota kaum muslimin pada zaman Dajjal
adalah Baitul Maqdis, sedang Dajjal sendiri
muncul tidak lama sesudah rangkaian
pertempuran tersebut. Pertempuran ini
mengakibarkan hasil yang pasti darinya,
yakni pada waktu itu negara Israel sudah

tidak ada. Jika negara itu masih ada niscaya

Al-Mahdi tidak akan menjadikan Baitul
Maqdis sebagai pusat negara Islam.

Pertanyaan yang terlontar kemudian:

ke mana perginya negara Israel? Pada perang
yang mana negara Israel sirna?

Tidak disebut-sebut satu perang pun
yang terjadi di wilayah yang berdekatan
dengan Damaskus antara kaum muslimin
melawan musuh yang ada di belakangnya
kecuali perang yang disebutkan dalam
hadits itu, maka pemahamannya harus

dibawa kepadanya.
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Alasan ketiga:

Sudah dimaklumi bahwa Al-Mahdi
akan berangkat dari Syam menuju Ti:rki
dan Konstantinopel, akan tetapi ada musuh
dari belakangnya. Tiada yang bisa mem-
benarkan gambaran ini kecuali apabila
kita menganggap bahwa Israel pada zaman
itu masih ada berikut segenap kekuatan
pendukungnya.

Alasan keempat:

Disebut-sebut adanya padang rumput
di perbukitan (dzi tulul), ini mengisyaratkan
bahwa kepulangan pasukan itu melalui satu
lembah yangdatar, penuh dengan tanaman,
dan di sekitarnya ada perbukitan. Cirikhas
wilayah seperti ini banyak ditemui di
Syam, seperti lembah Majdawi, Al-Baqa',
dan lainnya, yang menunjukkan adanya
deretan perbukitan di sana. Makna ini
mengisyaratkan bahwa medan pertempuran
itu memang terletak di dekat Syam.

Alasan kelima:

Didapatkan penjelasan dari hadits-
hadits berikutnya bahwa Romawi
memobilisasi pasukannya sebagai persiapan
untuk suatu pertempuran yang terjadi di
dekat Himsha (Homs), yakni di Amaq
atau Dabiq. Mobilisasi pasukan itu terjadi
sesudah pengkhianatan mereka terhadap
perjanjian damai seperti yang sudah
diterangkan pada hadits sebelumnya. Ini
menunjukkan bahwa jalannya pertempuran
sebelumnya antara kaum muslimin dengan
bangsa Rumawi dari satu sisi, dan antara
muslimin dengan musuh di belakang
mereka di sisi lain, serta pertempuran
besar (malhamah uzhma) antar a Romawi dan

muslimin, semua itu terjadi di wilayah itu
(Syam) atau wilayah yang ada di dekatnya.

Adapun apa yang kita baca di dalam
buku-buku kontemporer, bahwasanya
musuh yang dimaksud di sini adalah

China atau Rusia8os, atau negara lainnya
di wilayah timur. Padahal kandungan
redaksional hadits dan arah lafal-lafalnya
sama sekali tidak mendukung mereka
dalam menyatakan klaim ini. Oleh sebab

itu yang utama adalah membawa arah
pemahaman bahwa rangkaian pertempuran
itu semuanya terjadi di Syam. Pada

pertempuran pertama terjadi aliansi antara
orang-orang Islam dengan orang-orang
Romawi untuk melawan Yahudi. Adapun
pertempuran kedua, yakni pertempuran
besar-besaran, berlangsung peperangan

antara kaum muslimin melawan Romawi
yang dimenangkan oleh kaum muslimin.
Sesudah pertempuran itu pasukan Islam
bergerak menuju Konstantinopel.

Saya juga telah menerangkan
tentang orang-orang yang mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan musuh
pada peperangan kedua ini adalah China,
Rusia, dan Iran, mereka itu sebenarnya

809. Selama kita menetapkan waktu terjadinya perjanjian damai
itu selalu saja muncul pertanyaan: "Apa kepentingan yang
dilihat oleh Al-Mahdi dalam memerangi China dan Rusia?"
Selain itu, penunjukan redaksi yang ada pada sejumlah
hadits mengisyaratkan bahwa pasukan Timur (pasukan
panji hitam) bergerak dari timur menuju ke arah lliya'(yang
ada di barat). Pada keterangan tersurat ini terkandung
petunjuk bahwa pertempuran-pertempuran itu terjadinya
di dekat negeri Syam, sehingga menguatkan pendapat
bahwa di belahan timur pada masa itu tidak didapatkan
musuh potensial bagi kaum muslimin. Begitu pula tidak
terbayangkan bagi Al-Mahdi pada saat dia memutuskan
bahwa ibukota pertama untuk negaranya yang sedang
berkembang adalah Damaskus, dia akan bersekutu
dengan Romawi untuk merealisasikan kepentingannya
atas China atau lran. Akan tetapi yang terbayangkan
adalah kepentingan besar bagi Al-Mahdi dari persekutuan
itu untuk merealisasikan kekuasaan total dan menyeluruh
atas negeri Syam.
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hanya dipengaruhi oleh pusat-pusat studi
Injil ortodoks dan disarikan dari ide-ide

berbagai agamayang kacau serta dicampuri
kajian bernuansa strategi militer, terutama
tentang pertempuran Armageddon.
Pusat-pusat studi Injil menganggap

bahwa musuh Nasrani pada pertempuran
kolosal (Armageddon) tersebut dipimpin
oleh Rusia, Iran, dan negara lain yang
semisalnyasl0. Para penulis kontemporer
menukil gagasan ini mentah-mentah tanpa
meneliti kebenarannya, sehingga ide ini tak
perlu lagi diulang-ulang apalagi dijadikan
pegangan. Sudah dimaklumi bahwa pusat-

pusat studi Injil itu merupakan pilar-
pilar politik dari sisi keagamaan dalam
mengaitkan musuh strategisnya dengan

ide agama untuk membohongi masyarakat

supaya mengikuti strategi yang mereka
inginkan.

Inilah indikasi paling jelas dan terang
yang sayapandang menguatkan dugaan saya

dalam masalah ini, walaupun pembahasan

ini masih mengandung kemungkinan
lainnya. Siapa saja yang membaca paparan

ringkas tentang berbicaranya pohon dan

batu pada kitab ini dan membaca kandungan

hadits yang bertutur tentang peperangan
melawan Yahudi pada akhir zaman niscaya

dia akan mendapatkan tengara lainnya

810. Silakan lihat apa yang saya tulis dalam bantahan saya
terhadap buku Armageddon (Al-Harmajid0n) pada
buku saya: Kutub fi Mizdn Asy-Syar'(halaman 64 dan
halaman sesudahnya), maka tulisan itu akan membantu
Anda untuk memahami sebab-sebab yang mendorong
sebagian penulis untuk menyebut China, lran, dan Rusia
sebagai kekuatan yang sangat berpotensi men.jadi musuh
bagi kaum muslimin dan Romawi pada periode perjanjian
damai. Tulisan itu juga akan menjelaskan kepada Anda
bagaimana sebagian buku-buku kita sudah diperdayai
dengan ide Armageddon dan mereka mulai tergiring oleh
strategi Barat yang dicampuri dengan ide-ide Taurat tetapi
dicelup dengan celupan lslam!

yang menguatkan apa yang sudah saya

paparkan.

Adapun satu-satunya penghalang yang

disebutkan oleh sebagian kalangan adalah
tidak mungkin terbayangkan terjadinya
aliansi antara Islam dengan Kristen untuk
melawan Yahudi, apalagi sekarang ini
kita mendapati sesuatu yang sama sekali
bertolak belakang dengan itu, faktanya ada

aliansi antara Yahudi dan Nasrani untuk
melawan kaum muslimin.

Penghalang ini hanyalah satu keadaan

yang digambarkan oleh sebuah kenyataan
masa kini yang langsung terbaca dan
fakta-fakta yang dipaparkan oleh berbagai
peristiwa yang terjadi akhir-akhir ini yang
berkaitan dengannya.

Adapun orang yang memperhatikan
karakter hubungan antar negara dan
kepentingan yang berkaitan dengannya,

bagaimana teman masa lalu bisa berubah
menjadi musuh masa kini karena adanya
perselisihan kepentingan, maka mudah
bagi dia untuk membayangkan terjadinya
perubahan hubungan antara Nasrani dan
Yahudi. Sesungguhnya kita telah hidup
bersama negara-negara yang dianggap
sebagai musuh masa lalu tetapi menjadi
teman pada masa sekarang. Seperti Rusia

pada era komunisme, sebagaimana yang kita
kenal, adalah musuh utama bagi Amerika,
akan tetapi sekarang ini Rusia menjadi
sekutu Amerika pada beberapa perang atau
pada klaim-klaim perang, misalnya perang
terhadap terorisme.

Hubungan antar negara selalu
ditentukan oleh kepentingan masing-
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masing. Sudah kita ketahui bahwa diper-
tahankannya eksistensi Yahudi di tanah
Palestina itu alasan utamanya adalah
untuk mewakili kepentingan besar negara-
negara imperialis seperti Inggris dan
Perancis. Kepentingan ini sangat mungkin
berubah pada masa mendatang karena
keberadaan negara Yahudi ini menjadi
beban bagi Romawi di Eropa, mengancam
kepentingannya di Timur Tengah, yaitu
ketika sang pengawal negara-negara Eropa
dan pelindung kepentingan mereka di Timur
Tengah itu (yakni Israel) berubah menjadi
momok yang menelan seluruh kepentingan
Eropa di kawasan itu.

Terdeteksi bahwa
berubahnya kepentingan itu sudah mulai
terlihat pada masa kita sekarang ini811, dan

8 ll . Siapapun yang mengikuti perkembangan studi-stud j

tentang perpolitikan kekinian pasti akan mendapati bahwa
lsrael sebenarnya sekarang ini sudah menjadi beban
bagi Eropa di satu sisi. Sedang dari sisi lain, lsrael mulai
mengendalikan pengaruhnya secara bertahap di kawasan
ini, dimulai dari Yordania yang merupakan representasi
sebagai kawasan yang dulu dipengaruhi oleh lnggris,
kemudian ke lrak. Kekuatan lsrael juga sudah berupaya
menguasai wilayah-wilayah yang dahulu dipengaruhi
Perancis di benua Afrika (yakni Mauritania, Maroko,
dan negara-negara Afrika lainnya). lsrael juga berupaya
untuk memasuki Eritrea dan wilayah selatan Sudan, serta
kawasan lainnya. lsrael juga memiliki kepentingan ekonomi
di negara-negara Teluk yang pada masa lalu dianggap
sebagai kawasan di bawah pengaruh lnggris. Begitulah,
si penjaga kepentingan Eropa di Timur Tengah itu telah
berubah menjadi sebuah negara yang mengembangkan
pengaruhnya sendiri, meninggalkan sekutu-sekutu masa
lalunya. lnilah permulaan konflik kepentingan antara
Eropa dengan lsrael.
Keadaan ini masih ditambah lagi dengan apa yang kita
lihat sekarang, yakni infiltrasi yang kuat dan penyebaran
pengaruh lsrael ke negara-negara Eropa secara langsung,
sampai pada level mampu mempengaruhi kebijakan
perpolitikan dalam negeri mereka, sebagaimana yang
terjadi di Perancis dan negara Eropa lainnya.
Semua ini menjadi sebab yang menguatkan apa yang
saya utarakan, yakni Eropa sudah mendapati dirinya
berada dalam masa yang perlu untuk melepaskan diri
dari negara ini (lsrael) untuk mengamankan kepentingan
mereka sendiri di tengahtengah kawasan Arab.
Karenanya termaktub pada sejumlah riwayat hadits yang
berkaitan dengan perkara ini dengan kalimat "Katian
akan mengikat perjanjian damai dengan Rumawi" yang

perubahan ini semakin berakar kuat pada
masa mendatang sehingga memunculkan
batang pangkal sejati dalam hubungan-
hubungan yang terjadi dan menjadi
bahaya paling potensial terhadap berbagai
kepentingan ini.

Di bawah naungan negara pimpinan
Al-Mahdi yang sedang berkembang iru
tergambarkan bahwa Barat akan menjalin
akad aliansi dengannya untuk mengalahkan
si momok yang bercokol di Timur Tengah,
yang mulai mengancam kepentingan-
kepentingan Romawi di kawasan itu, di
negeri Syam, Irak, Mesir, danJazirah Arab.

Kita dapatkan kejelasan dari redaksi
hadits yang baru saja dipaparkan ini bahwa
dalam aliansi Romawi dengan kaum
muslimin, mereka tetap berlandaskan
pada satu keyakinan lama bahwa kaum
muslimin tidak menyadari ancaman
bahaya mereka, bahkan menganggap kaum
muslimin bersedia berpartisipasi dalam
aliansi ini hanya sebagai strategi jangka
pendek, walaupun mereka dahulu pernah
memanfaatkan kekuatan Islam dalam
pertempuran mereka sejak revolusi Arab
untuk menghantam Khilafah Utsmaniyyah.
Pada saat itu orang-orang Romawi bersekutu
dengan negara-negara di semenanjung
Arab (Arab Saudi, Yaman, UAE, Qataa dll)
untuk menghabisi kekhalifahan Utsmani.
Baru setelahnya mereka menyempurnakan
cengkeramannya terhadap mantan sekutu

menunjukkan bahwa Romawi memiliki kepentingan kuat
dengan perjanjian damai itu. Perjanjian damai tersebut
bagi mereka termasuk strategi perdamaian dengan musuh
yang kecil untuk menepis musuh besar. lni adalah perkara
yang sudah dimaklumi dalam hubungan internasional.
Barangkali kejadian-kejadian masa depan akan membuka
peluang lebar-lebar bagi teruujudnya keadaan itu, yaitu
ketika terjadi perubahan perimbangan kekuatan.

tanda-tanda
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mereka dari kalangan Arab tersebut dan

mengangkangi negeri-negeri mereka.

Oleh sebab itulah terbayang bahwa
sangat mungkin mereka akan menerjuni
kembali arenapermainan dalam persekutuan
dengan negara yang baru saja berkembang
tersebut untuk menghabisi musuh
bersama. Ini jelas tampak pada redaksi
hadits tersebut, yaitu manakala seorang

Nasrani berkata, "Salib telah menang!", yang
menunjukkan bahwa pendorong perang ini
adalah agama dan berhubungan dengan

perang antar agama dari satu sisi. Sedang

dari sisi lain, peristiwa ini menunjukkan
tertipunya Barat serta kesalahan asumsi
mereka yang senantiasa dipegang, yakni
merekalah pemegang inisiatif peperangan
dan di tangan merekalah hasil peperangan
diatur! Adapun pihak lain yang ikut perang
di pihak aliansi Romawi ini, maka mereka
itu pada dasarnya hanyalah alat dan sarana

untuk mewujudkan ketamakan mereka.

Terjadilah insiden kecil tetapi besar

petunjuknya. Yaitu ketika seorang muslim
bangkit lalu memukul kepala orang Nasrani
tersebut dengan kemarahannya karena Allah
tw. Insiden kecil ini sebagai isyarat yang
kuat bagi Romawi bahwa perang tersebut
tidak sebagaimana yang mereka bayangkan.

Sekutu merekadari kaum muslimin ini tidak
seperti sekutu mereka dari kaum muslimin
pada zaman dahulu. Setiap muslim di sini,
di perang ini, bukanlah alat ataupun ekor
untuk mewujudkan kepentingan negara

imperialis menurut pandangan negara

lainnya.

Kisah insiden kecil ini walaupun
sederhana dan ringkas, namun isyaratnya

yang begitu kuat menunjukkan puncak
kebebasan pasukan Islam dalam memutus-
kan tindakannya sendiri, yang tentu saja

ketika sampai (beritanya) kepada pimpinan
balatentara Rumawi ibarat sambaran
halilintar di siang bolong. Mereka segera

sadar dengan dinamika yang tidak
pernah terjadi pada sekutu mereka sejak

zaman dahulu, sekutu yang selama ini
mereka eksploitasi untuk merealisasikan
kepentingan mereka sendiri sedemikian
rupa sehingga permainan ini tak pernah
keluar dari lingkaran yang mereka tetapkan
hasilnya, sekarang mereka telah keliru
dengan menganggap pasukan yang baru
berkembang ini tak akan keluar dari
tempayannya. Tiba-tiba saja sekutu mereka
telah menjadi pengambil keputusan yang
bebas merdeka dan sangat diperhitungkan
di dunia.

Selanjutnya Romawi segera bereaksi
dengan memobilisasi seluruh kekuatan
tentaranya untuk membabat habis pasukan
Islam yang masih dalam buaian ini. Pada

saat itulah Barat bergerak dengan cepat

untuk mempersiapkan pasukan tempur
(sejuta tentara) agar urusan itu tidak keluar
dari kendali dan kekuasaannya.

Inilah pemahaman saya terhadap
hadits tentang perjanjian damai (gencatan

senjata) ini. Sebagian kalangan mencerca
pemahaman ini. Namun siapa saja yang
merenungkan seluruh nash yang ada dan
mampu menentukan karakter masa ini
pasti akan menganggapnya baik dan tidak
mengada-ada.
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4. lrlolhomah 'Uzhma (Pertempuran itu, karena merekalah representasi inti
Besar-besaran) kaum muslimin. Oleh karenanya hadits ini

)) Dari Abduilah bin Busr @*, berfungsi sebagai informasi dan penjelasan

bahwasanya Rasutuflan g oersaofa'' bagi mereka karena merekalah orang-
orang yang akan menghadapi pertempuran

,fu U 4*:3 *: U,;tif if !"l?t.rldan 
membebaskan Konstantinopel.

\- - Dajjal keluar menghadapi mereka di Syam

4m\ e i6lr e+x\ ct, f*"r.:*,,*fil,,"n;,il,*ffri"ffill
Di antara pertempuran (kolosal) itu terakhirnya. Pemahaman yang dikuatkan
dengandibebaskannyakotoKonstantinopel oleh redaksi hadits ini termasuk dalalah

berselang 6 tahun, dan Al-Masih Dajjal al-iqtidha' sedangkan redaksi pada hadits
muncul pada tahun ketujuh.8l2 berikut ini termasuk dalalal al-'ibarah.

Kami katakan:

Hadits ini mengandung petunjuk
yang jelas sekaligus membatasi zaman
pertempuran kolosal yang terjadi antara
kaum muslimin dengan Romawi, yaitu
manakala hadits ini mengungkapkan jangka

waktu antara pertempuran kolosal dengan

dibebaskannya kota-Konstantinopel-
yakni 6 tahun, sedang Dajjal akan muncul
pada tahun ketujuh. Lamanya era Dajjal
adalah 40 hari, yang sehari lamanya seperti
setahun, 2 bulan, dan 7 hariyangberdasarkan
dugaan bahwa munculnya Dajjal pada
permulaan tahun ketujuh, sedangkan

berakhirnya adalah pada permulaan tahun
kedelapan dari pertempuran kolosal yang

berlangsung di Syam.

Menurut saya, ada kemungkinan
bahwa yang dimaksud dengan kemunculan
Dajjal pada tahun ketujuh dalam hadits tadi
itu menurut penduduk Syam pada waktu

812. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Diwud, kilab Al-Ma6him,
hadits no. 4275. Abu Dawud berkata, "Hadits ini lebih
shahih daripada hadits lsa." Yang dia maksudkan adalah
hadits Mu'adz yang akan disebutkan nanti pada bahasan
tentang Dajjal l'Aun ALMa'bld (111404]1' lbnu Majah, kitab
Al-Fitan, hadits no. 4093 [As-Suna, (211370)1.

)) Dari Abu Hurairah @;, Rasulullah ffi
bersabda:

. 2o-'., -:^r>l)2 (J -'

,rr.''i! i1i*&b.;lri;.li"i
o oir t t2.7 e

##l tH ,g;\4 s\
lq -; o

)\ J,ol :V ,y,1a+3\

Jn#,*!uij $ \F eit *t
'H# ,'{i 'i ).\\3 ,', 'orlru*:jr\ -'\?

eita;;ey-W,v-v\_&3
,,*S #J,\"i;i;{,L iirr ;.f,'l
,&Bt e*r,+r is ,t'r.&t j^t\
,e$$b)*3 3F.*]1 tS:i d;:,+ 1

\fiL *5,putr c64ii \:::i

,it')t 'rG ,\i6 li,l;

. -- o. . o
(Li,-o cr t4 r

.- J- 1,1,J

eu* \rE'

o. , | - 3r - ,6alr o 97c) J

# C\-a )l g*iu, #pr-
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<ol s otojl'i e
t9o.o-t . tg.,*9 I )l,

e 'LiL $ 6:i\.il ',itg.ijt
selama-lamanya. Mereka ini kemudian

membebaskan Konstantinopel. Tath.ala

mereka membagi-bagi harta rdmpasan

perqng dan telah menggantunghan pedang-

pedangnya di ranting pohon Zaitun,

tiba-tiba setan berteriah di tengah-

tengah mereka, "sesungguhnya Al-Masih
(OaJjol) telah menggantikan kalian untuk

mengurusi keluarga halian!" Mereka

pun keluar (untuk menghadapi Dajjal),

ternyatd berita itu bohong. Ketika mereka

telah sarnpai Syam, ternyatd Dajjal juga

heluar (untuk menghadang pasukan lslam) .

Ketika mereka sedang bersiap-siap untuk

perang dan melurushan barisan, tiba-tibo

dikumandangkan iqamah untuk shalat.

Lantas turunlah lsa bin Maryam )WE dan

di a m engim ami sh al at j am aah. Ke tika mu s uh

Allah (Dajjal) melihat lsa, dia langsung

meleleh sebagaimana melelehnya garam di

dalam air. Andaikata lsa membiarkannya

niscaya dia meleleh total hingga binasa.

Tetapi Allah membunuh Dajjal melalui

tangan Isa, lantas Isa memperlihatkan

kepada mereka darah Dajjal yang masih

ada di tombaknya.st3

Penjelasan:

lokasi pertempuran kolosal berlangsung,

yakni Dabiq atau A'maq, yang keduanya

nama suatu wilayah di utara Syam, yakni
kawasan Halb cii Suriah sekarang.

dalam hadits ini bukanlah Madinah Al-
Munawwarah, tetapi markas pasukan

Islam ketika itu, yaitu Damaskus,

81 3. HR. Muslim, Shahih M uslim, kilab Al-Fitan wa Al-Mal1fiim,
hadits no. 2897 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (91219)1.

Yi'+$ ,€? i'tjJr g;r*;

, '.A\ 3ifi,,j|1il
t
\-(J

lt.
1-e

iy G\ "*e 
iil ,i-)3t

t\i t\g ,'€r ;;*, # ut

;; ,rul j iJ;\ 3.:xu( ;ri ,/irJ - -*l-

'M,y;tt,e\fi JL,3\i:1 K;

Hari Kiamat tidah akan terjadi sampai

tentara Romawi menduduki A'maq atau

Dabiq, mak"a keluarlah untuk menghadapi

mereka sepasukan tentara dari kota

Damaskus, dari kalangan penduduk bumi

yang terbaik pada wahtu itu. Ketiha mereka

sedang mendta posisi barisan perang,

pasukan Romawi berkata, "Biorkanlah

kami dengan orang-orang yang tertawan

dar i kalangan kami, kami akan menghukum

mereka!" Kaum muslimin berkata, "Tidah,

demi Allah, kami tidak akan membiarkan

kalian memer angi saudar a- s audar a hami. "

Kemudian pasukan Romawi menyerang

haum muslimin. Sepertiga dari pasukan

lslam melarikan diri sehingga Allah tidah

ahan pernah menerima taubat mereka

untuk selama-lamanya. Sepertiga kaum

muslimin terbunuh sebagai syuhada yang

paling utama di hadapan Allah. Sepertiga

kaum muslimin berhasil memperoleh

kemenangan, mereka tidah akan terfitnah
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yang di sanalah berkumpul sebaik-
baik penghuni bumi pada waktu itu,
baik dari kalangan Arab maupun dari
kalangan non-Arab. Lafal hadits ini
mujmal (global) namun dijelaskan secara

terperinci oleh hadits-hadits lainnya
serta petunjuk dari redaksinya (siyoqul

halam) sendiri, dan ini hal yang sudah
dikenal secara bahasa.

Sabda Nabi ffi: "Ketiha mereka menatd

barisan......." menyiratkan petunjuk
bahwa strategi militer yang berlaku
pada pertempuran kolosal itu adalah

strategi tradisional, yang menyerupai
peperangan zaman kuno. Jika tidak
demikian, maka perang-perang modern
tidak memiliki strategi perang yang
sangat mengandalkan barisan tentara.
Kita akan dapati pada hadits berikutnya
Iafal y ang menguatkan keterangan ini.

Dari redaksi hadits ini terlihat juga
bahwa Romawi mempunyai satu
tuntutan sebelum perang, dan ini
menyerupai beberapa tuntutan yang
dapat kita saksikan di masa ini sebelum
peperangan yang mereka kobarkan.
Tuntutan mereka ini lebih difokuskan
agar sedapat mungkin disingkirkan
sebagian pasukan Islam yang memiliki
kemampuan tempur di atas rata-rata
dan mahir melakukan berbagai strategi
terhadap Romawi. Manakala Romawi
berkata, "Biarkanlah kami dengan ordng-

orang yang menyeberang (kepada kalian)

dari kalangan kami, kami ahan menghukum

mereka!" Kaum muslimin berkata, "Tidak,

demi Allah", dalam riwayat lain:
"Orang-orong yang menyerbu kami." Dua

periwayatan ini memiliki makna sendiri-
sendiri menurut ulama dan An-Nawawi
menyatakan bahwa kedua-duanya
benar:

Berdasarkan riwayat dengan bentuk
kalimat aktif: "Mereka menawan", maksud-
nya: "Serahkanlah kepada kami orang-orang
kalian yang menyerbu kami dan menawan
sejumlah orang di antara kami", atau
"orang yang mengumpulkan kami sebagai

tawanan dan sandera, supaya kami bisa
membunuh mereka, karena merekalah kami
menghimpun pasukan yang sedemikian
besar, karena merekalah kami memobilisasi
tentara, dan jika kalian memenuhi tuntutan
ini maka perselisihan di antara kita ini
otomatis berakhir."

Sesuai riwayat ini, tergambarkan
adanya beberapa batalion kaum muslimin
pada masa itu yang telah menyerang orang-
orang Romawi yang masih tersisa sesudah

Romawi mengkhianati perjanjian damai,
lantas mereka ini menjadikan tentara
Romawi yang mereka serang sebagai

sandera atau tawanan.

Adapun berdasarkan riwayat dengan

bentuk kalimat pasif: "Mereka ditawan", An-
Nawawi menerangkan bahwa pada awalnya
mereka ditangkap oleh kaum muslimin
sebagai sandera atau tawanan dari pihak
Rumawi, kemudian para sandera itu masuk
Islam dan mulai melakukan penyerbuan

sehingga berhasil memporak-porandakan
pasukan Romawi dan membunuh sebagian

mereka. Kemudian pasukan Romawi datang
untuk menuntut dipisahkannya saudara

sewarna kulit dengan mereka itu, yaitu
oran g-oran gy ang dalam pandangan Romawi
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memiliki kemampuan untuk melancarkan

tipu muslihat dan pengkhianatan.

Menurut saya, riwayat pertama lebih

kuat dan lebih sesuai dengan redaksi
hadits. Di dalamnya tersirat petunjuk
adanya sejumlah komandan batalyon
kaum muslimin yang mengijinkan anak

buahnya untuk membunuh, menawan,

dan melancarkan tipu daya terhadap para

serdadu Romawi, sehingga pihak Romawi

menginginkan agar diberi kesempatan

untuk menghukum batalyon-batalyon ini
karena mereka menganggapnya sangat

berbahaya bagi mereka. Tuntutan seperti ini
sudah dimaklumi dan dikenal pada zaman

kita.

Mencermati dari nash hadits dengan

masing-masing periwayatan keduanya,

bahwa jawaban kaum muslimin terhadap

tuntutan ini adalah menolaknya dengan

tegas. Kaum muslimin berkata, "KAmi

takkan membiarhan kalian memerangi sebagian

dari saudara bami ifu." Maksudnya: "Kami

tidak akan menyerahkan seorang muslim
pun kepada orang kafir seperti kalian agar

mendapatkan kesempatan untuk balas

dendam." Jawaban inilah yang membuka

pintu pertempuran benar-besaran.

teliti, kita dapatkan fakta bahwa pasukan

Islam pada masa itu tidak bersih dari
orang-oran g munafi k. Keadaan ini serupa

dengan kondisi pasukan Islam pada

perang Uhud, terbukti bahwa sepertiga

dari jumlah mereka adalah orang-orang

munafik dan orang-orang yang mencari

keuntungan, mereka inilah kelompok
yang lebih suka mengundurkan diri

(desersi) dari induk pasukan padahal

situasinya sedang amat kritis. Realita

ini berulang, yakni sepertiga dari
pasukan Al-Mahdi adalah orang-

orang munafik. Mereka desersi dari
induk pasukan Islam, memperagakan

perkataan pendahulu mereka yang

telah diabadikan oleh kalam Allah
Ta'ala: "supaya Allah mengetahui siapa

orang-ordng yang munafik. Kepada mereka

dikatakan, 'Marilah berperang di jalan Allah

atau pertahankanlah (diri kalian).' Mereka

berkata, 'sekiranya kami mengetahui akan

terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti

kalian.' Mereha pada hari itu lebih dekat

hepada kekafiran dari pada keimanan.

Mereka mengatakan dengan mulutnya apa

yang tidak terkandung dalam hatinya. Allah
lebih mengetahui dalam hatinyo. Allah lebih

mengetahui apa yang mereka sembunyihan."

(Ali 'Imrdn l3l:167).

Mereka seperti ga yang kalah itu-yakni
orang-orang yang desersi-dari kalangan

tentara Al-Mahdi, Allah tidak akan pernah

memberi ampunan kepada mereka untuk
selama-lamanya. Mereka adalah orang yang

paling besar kemunafikannya di hadapan

Allah pada hari Kiamat.

puran ini mengandung cirikhas yang

menakjubkan, karena sepertiga yang

mati syahid merupakan syuhada' yang
paling agung di hadapan Allah w,
sedang sepertiga yang lainnya meng-

undurkan diri dari medan perang dan

Allah tidak akan pernah memberi
ampunan kepada mereka selama-

lamanya, seolah-olah bagi mereka itu
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matahari sudah terbit dari barat. Lantas

sepertiga sisanya yang menang itu tidak
akan terfitnah sesudah pertempuran
tersebut selama-lamanya, maksudnya
mereka tidak akan tertimpa fitnah lagi
sesudah pertempuran itu. Cirikhas
yang menakjubkan ini mengandung
isyarat bahwa pertempuran ini menjadi
sarana untuk memisah-misahkan kaum
muslimin, yaitu sarana memurnikan
iman dan membersihkannya dari
kotoran.

Demikian juga di dalam hadits ini juga
terkandung petunjuk betapa dahsyatnya
pertempuran ini dan betapa sangat berat
situasi yang harus dipikul oleh kaum
muslimin, yaitu ketika dikukuhkan pada

diri mereka sifat orang-orang yang ikut
serta pada perang Uhud. Yakni orang-orang
yang Nabi ffi bersabda tentang mereka
ketika beliau menghasung mereka untuk
menerjuni perang Hamra'ul Asad, "Jangan

ada yang mengikuti aku kecuali orang-orang

yang ihut serta dalam perang (Jhud." Maka
siapa saja yang tetap teguh di atas imannya
di medan perang Uhud itu maka dia lebih
pantas untuk tetap teguh imannya sesudah
peristiwa itu!

tentang penentuan waktu terjadinya
pertempuran kolosal (Al-Mal\amah

Al-Kubra), yang terjadi beberapa saat

sebelum munculnya Dajjal. Karena
hadits ini menjelaskan bahwa orang-
orang yang memperoleh kemenangan
pada pertempuran itu bergerak menuju
Konstantinopel. Sesudah membebaskan
kota itu sampai datang kepada mereka

berita tentang Daj)al. Ketika mereka
pulang ke Syam, Dajjal muncul kepada

mereka pada masa itu. Dalam redaksi
hadits ini terdapat isyarat yang menun-
jukkan bahwa ketika mereka menyerang
Konstantinopel atau sesaat sesudah

pertempuran kolosal, Dajjal sudah

muncul akan tetapi Dajjal berada di
tempat yang jauh dari Syam.

Negeri Syam, dalam hubungannya
dengan fitnah Dajjal, adalah negeri terakhir
yang dia masuki atau di sanalah Dajjal
menamatkan riwayatnya. Di sanalah

Dajjal terbunuh. Akan tetapi sebab yang

menjadikan kaum muslimin bergegas

pulang ke Syam adalah berita yang jauh lebih
heboh. Dikatakan bahwa berita itu berisi
kabar bohong yang sengaja disebarluaskan
oleh setan yang isinya Dajjal telah
menggantikan mereka di tengah keluarga

besar mereka, maksudnya Dajjal berada di
antara anak-anak dan istri-istri mereka di
Syam. Inilah sisi kebohongan dari berita ini.
Manakala mereka pulang ke Syam, mereka

dapati Dajjal sedang mulai memasuki Syam

dari arah selatan, yakni dari arah Madinah
A1-Munawwarah.

Yang penting di sini adalah mengetahui
kapan terjadinya perang besar itu, yakni
beberapa saat sebelum munculnya
Dajjal. Ini adalah dalil yang kuat, yang

menunjukkan bahwa perang kolosal

terjadi pada masa Al-Mahdi. Pernyataan ini
dikukuhkan kebenarannya oleh hadits yang

selanjutnya.

r) DariYusair bin Jabir, dia berkata:

9r t . .t . 1
lr-r c\2dl),J LY-* *:, &15Je4
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Angin merah berhembus di Kufah, maka

dat anglah se or ang lelahi y ang tidak b er adab,

dia berkata, "Wahai Abdullah bin Mas'ud,

hari Kiamat telah tiba!" (nawi hadits

ini berkata, "Ibnu Mas'ud duduk tegak

sedang sebelumnya dia duduk bersandar.")

lbnu Mas'ud berkata, "sesungguhnya hari
Kiamat tidak akan terjadi sampai harta

warisan tidak lagi dibagikan dan orang

tidak bergembira dengan adanya harta

rampasan perang (ghanimah)." Kemudian
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lbnu Mas'ud berisyarat dengan tdngannya

seperti ini-dan dia mengarahkannya ke

arah Syam. Ibnu Mas'ud berkata, "Musuh,

mereha bersatu untuk memerangi orang-

orang Islam dan orang-orang lslam bersatu

padu untuk menghadapi mereha." Ahu
bertanya, 'Apakah Romawi yang hau

maksudkan?" lbnu Mas'ud menjawab,

"Ya. Pada saqt perang kalian itu terjadilah

raddah (kemurtadan) yang dahsyat. Maba

kaum muslimin membentuk pasukan berani

mati (pertama), pasukan yang tidak

akan pulang hecuali sebagai pemenang.

Kemudian mereka berperang sampai malam

memisahkan mereka, kedua belah pihak

sama-sama kembali. Keduanya tidak ada

yang menang. Pasuhan berani mati itu
habis binaso,. Kemudian kaum muslimin

membentuh pasukan berani mati (kedua),

pasukan yang tidak akan pulang kecuali

sebagai pemenang. Kemudian mereka

berperang sampai malam memisahkan

mereha, hedua belah pihak samo-samo

kembali. Keduanya tidak ada yang menang

Pasuhan berani mati itu akhirnya habis

binasa. S elanjutny a kaum muslimin kembali

membentuk pasukan berani mati (ketiga),

pasukan yang tidak ahan pulang kecuali

sebagai pemenang. Kemudian mereka

berperang sampai mereka memasuki waktu

sore, kedua belah pihah sama-sama kembali.

Keduanya tidak ada yang menong. Pasukan

berani mati itu habis binasa. Pado hari

keempat, pasukan Islam yang tersisa maju

menyongsong musuh. Allah menjadikan

kekalahan atas mereka. Kemudian mereka

memerangi pasukan perang-bisa jadi rawi
berkata, "Tidak terlihat semisalnya", atau

bisa pula rawi berkata, "Belum pernah

terlihat semisalnya"-sehingga seekor

burung yang terbang melewati lambung-

lambung mereka tetapi ia benar-benar

tidah marnpu untuk melewatinya sehingga

tersungkur mati. Kemudian Bani Al-Ab

saling menghitung sebagiannya terhadap

sebagian yang lain. Sebelumnya mereha

berjumlah 100 orang, tetapi mereka

tidak mendapatinya ada yang tersisa dari

mereka kecuali satu ordng soja. Rampasan

perang mana yang akan dijadikan berita

gembira? Harta warisan mana yang ak"an

dibagikan? Ketika masih dalam keadaan

seperti itu tiba-tiba mereka mendengar

berita musibah yang lebih besar doripada

musibah yang sedang mereka alami. Orang

yang bersuara keras datang hepada mereha,

" sesungguhny a D ajj al telah menggantikan

mereka dalam mengurusi anak keturunan

mereka." Mereka pun melemparkan apa

yang ada di tangannya dan mencermati

berita yang datang. Segera saja mereha

mengirim 1 0 p enunggang kuda y ang handal

dan terkemuka. (Rasulullah ffi bersabda,

"sungguh aku benar-benar mengetahui

nama-nama mereka, nama bapak mereha,

dan juga warnd kuda mereka. Mereka

adalah sebaih-baik penunggang kuda di

muka bumi pada waktu itu-atau sebaik-

baik penunggang kuda di muka bumi pada

hari itu.)81a

Penjelasan:

besar dan dahsyatnya perang kolosal
yang terjadi antara Romawi versus

kaum muslimin di Syam, hadits
ini menjelaskan bahwa dahsyatnya

814. HR. Muslim, Shatr[ Mus/lm, kitab Al-Fitan, hadits no.
2899 lMuslim bi Syarfi An-Nawawi (9/222)1.
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pertempuran ini tak pernah ada yang

menyamainya di masa lamPau dan di

masa mendatang bagi kaum muslimin.
Di dalam hadits ini juga ada petunjuk

tentang luasnya medan pertempuran,

yang diungkapkan oleh Rasulullah ffi
dengan sabda beliau:

Sehingga seekor burung yang terbang

melewati lambung-lambung mereka, maka

burung itupun benar-benar tidak mampu

melew atiny a sehingga t er sungkur mati.

Di dalam sabda Nabi ffi ini terkandung

isyarat terkait betapa banyaknya korban yang

mati dan tersebarnya mayat-mayat mereka

di medan yang amat luas. Sudah diketahui

bahwa dalam situasi yang seperti ini akan

tersebar wabah, sampai pada batas situasi

di mana seekor burung yang terbang di atas

mereka benar-benar tidak mampu melewati

medan pertempuran ini karena amat luasnya

sehingga burung itu pun mati. Sebagian

memandang bahwa pada sabda Nabi itu
terdapat petunjuk adanya penggunaan

senjata pemusnah massal (weapons of mass

destruction/ WMD). Pandangan ini mungkin

benar, menurut saya yang digunakan

bukanlah salah satu jenis senjata nuklir,

mungkin yang digunakan adalah sisa-sisa

senjata kimia atau biologi (chemical and

biological weapons of mass destruction) yang

masih dapat ditemukan.

Walaupun berbagai kemungkinan
ini bisa saja terjadi, akan tetapi saya tidak

menganggapnya cukup kuat (untuk sampai

kepada kesimpulan seperti itu) karena ber-

bagai pertimbangan dan sejumlah indikasi.

Saya sudah menyebutkan sebagiannya

dalam pembicaraan saya tentang buku "Al-

Harmajidfin/ Armageddon", silakan pembaca

merujuk kembali ke sana.81s

Selagi berbagai kemungkinan ini
hanya dianggap sebagai pertimbangan

belaka-menurut saya-jika demikian

kesimpulannya terbatas pada apa yang telah

saya kuatkan, bahwasanya sabda Nabi ffi:
" sehingga seekor burung yang terbang melewati

lambung-lambung mereka, maka burung itupun

benar-benar tidak mampu melewatinya sehingga

tersungkur muti", hanyalah kiasan untuk
menunjukkan betapa sangat luasnya medan

pertempuran dan amat banyaknya korban

yang terbunuh serta bergelimpangnya
jasad-jasad tak bernyawa di sana.

Demikian juga hadits ini mengandung

petunjuk yang menerangkan banyaknya

korban yang terbunuh. Yang membuktkan-

nya adalah sabda Nabi ffi yang menyatakan

bahwa korban yang terbunuh pada perang

itu mencapai 99 Vo.

xrr* >u,lasv;3tr,e'ir *'"'W
p.lr rLr*6

Kemudian Bani Al-Ab saling menghitung

sebagiannya terhadap sebagian yang lain.

Mereka sebelumnya berjumlah 100 orang.

Mak a mereka tidak mendap atiny a ada y ang

tersisa dari mereka kecuali satu orang saja.

Perkataan ini tidak hanya dibawa

pemahamannya pada malhamah 'uzhma

815. Lihat buku karya penyusun kitab ini: Kutub fi Mizen Asy'
Syar'l (hlm. 65 dan halaman sesudahnya).

w:eWA;8t(rl,*
wE_*
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(pertempuran kolosal) saja, karena hadits
sebelumnya menjelaskan bahwa korban
yangterbunuh dari pasukan muslimin hanya

mencapai 50 Yo (persentase ini dihitung
dari dua pertiga pasukan yang terjun ke

dalam peperangan). Tetapi pemahamannya
juga dibawa pada pendapat Ibnu Mas'ud
W terhadap rangkaian peristiwa yang

terjadi secara kronologi sejak tersingkapnya
sungai Eufrat yang diikuti dengan harta
rampasan bani Kalb, pertempuran kolosal,
pembebasan Konstantinopel, dan diakhiri
dengan kemunculan Dajjal, semoga Allah
melaknatnya. Maka dengan seluruh
rangkaian peristiwa yang terjadi secara

kronologi ini, dengan harta rampasan
perang yang mana kaum muslimin masih
dapat bergembira?

Pada saat perang kalian itu terjadilah

hemurt adan y ang dahsy at.

Barangkali perkataan ini menunjukkan
apayang diterangkan dengan jelas oleh hadits
sebelumnya, yakni desersinya sepertiga
dari pasukan Islam yang dianggap sebagai
manusia yang paling besar kemunafikannya.
Barangkali juga mengandung isyarat yang

menunjukkan sesuatu yang lebih luas

daripada itu, yakni bergabungnya sejumlah
kabilah Arab ke barisan Romawi pada

pertempuran kolosal itu karena melihat
kemampuan Romawi yang kuat, baik dalam
persenjataan maupun jumlah personel.
Mungkin juga menunjukkan sebagian orang
yang merasa tidak mampu terjun dalam
kancah pertempuran ini dan berpendapat

bahwa sebaiknya sejumlah orang Romawi
yang ditawan itu diserahkan saja kepada bala

tentara Romawi, dan semua kemungkinan
ini dapat saja terjadi.

isyarat tentang cirikhas strategi perang
pada waktu itu, yakni perang tradisional
yang serupa dengan perang-perang
zaman dahulu. Barangkali dalil terkuat
yang menunjukkan hal itu adalah sabda

Nabi ffi:

Sampai malam memisahkan mereka.

Keadaan seperti ini tidak terbayangkan

terjadi pada perang-perang modern yang

tidak membedakan antara malam dan

siang dengan adanya kemajuan teknologi.
Di samping itu disebut-sebut juga adanya

penunggang kuda serta kuda-kudanya
sekaligus, ini termasuk fakta yang menguat-
kan apa yang saya katakan.

adanya re gu pengintai (combat intelligence)

yang menyadap informasi tentang
Dajjal, ada pula keterangan terperinci
jumlah personel regu pengintai itu
berikut kekhususannya. Mereka ini
adalah 10 orang penunggang kuda,

mereka ini sebaik-baik penunggang
kuda di muka bumi pada zaman itu.
Kemudian dipaparkan pula keterangan
dari Nabi ffi bahwa beliau mengenal
nama-nama mereka, nama bapak-bapak
mereka, serta warna kulit kuda mereka.

Saya tidak mengetahui apa hikmah di
balik penentuan identitas mereka di

loirrrt.o,-t01 l,
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sini, walaupun hadits ini menunjukkan
pengetahuan Nabi M yang sangat teliti
dan mendetail terhadap segala hal yang

secara khusus berkaitan dengan mereka,

akan tetapi beliau tidak berterus terang

terhadap apayang beliau ketahui.

Barangkali hikmahnya akan diketahui
oleh orang-orang yang terlibat dalam

peristiwa itu pada zamannya, walaupun
hadits ini juga mengandung sejumlah

makna, di antaranya: rangkaian peristiwa
hari Kiamatyang akan datang itu terpampang

sangat jelas di depan bayangan Nabi ffi
seolah-olah beliau melihatnya dengan

penglihatan mata, sampai pada perkara-

perkara mendetail yang menggambarkan

sifat regu pengintai itu pun diberitakan
oleh Nabi M seolah-olah mereka itu
berada di depan mata beliau, bahkan beliau

mengenal dengan baik sampai pada tingkat
mengetahui warna kuda-kuda mereka.

Pada hadits ini juga ada petunjuk salah

satu bukti dari sekian banyak bukti kenabian

(kabar nubuwat) tentang kejadian di masa

mendatang, yaitu ketika peristiwa ini benar-

benar terjadi. Mereka, 10 orang penunggang

kuda, memandang bahwa mereka telah

dipilih sebagai anggota regu pengintai

untuk mengumpulkan informasi yang valid
sebanyak-banyaknya tentang Dajjal. Ketika

berita Nabi ffi ini benar-benar telah terjadi,

dibenarkanlah perkataan kita tentang
mereka, "Rasulullah benar", yaitu ketika

terjadi apayangbeliau beritakan sama persis

dengan apa yang beliau sabdakan. Hadits

ini juga merupakan penentram sekaligus

penjaga semangat tempur (troop morale)

pasukan Islam seluruhnya dengan adanya

regu pengintai itu, bahwa mereka berada

di atas kebenaran dan senantiasa diliputi
perlindungan dan penjagaan Allah \9.

Demikian pula hadits ini memuat
hasungan bagi seluruh prajurit agar selalu
berani dan bersemangat dalam berbagai
situasi, termasuk yang paling sulit dan

berlomba menjadi pelopor yang di depan.

Dengan hasungan ini setiap prajurit di
antara mereka sangat bersemangat untuk
menjadi anggota dari regu pengintai
tersebut. Sehingga agar terpilih, masing-
masing mengadakan persiapan dan latihan
yang keras, sekaligus persiapan untuk
menghadapi fitnah terbesar yang ada di
muka bumi ini.

Petunjuk tentang warna kuda-kuda
mereka itu merupakan puncak penghor-
matan dari Rasulullah ffi kepadamereka, dan

itu mirip dengan penghormatan dari Allah
Igg untuk 7 pemuda yang menyelamatkan
diri ke dalam gua (ashfuab al-kahfi), yaitu
ketika Allah tw menyebutkan bersama

kisah mereka ini sebagai penghormatan

bagi mereka, begitu juga sudah sepantasnya

anjing mereka tidak terlewatkan untuk
diki sahkan : " S edang anjing mereka menjulurkan

kedua lengannya di muka pintu gua." (A|-Kabfr

[18]:18).

Maka sudah menjadi hak bagi anjing
yang menemani sebaik-baik manusia pada

zamannya untuk disebut-sebut bersama

mereka, begitu pula kuda-kuda yang
ditunggangi oleh sebaik-baik penunggang
kuda pada akhir zaman berhak untuk
mendapatkan bagian dengan digambarkan
sifatnya oleh Penghulu Para Rasul.
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G. tamanya Masa Hidup Al-
Mahdi dan Karakter Zaman-
nya

Bahasan ini mengandung berbagai

persoalan yang berupa pertentangan secara

lahiriah di antara nash-nash yang ada. Oleh
karenanya, saya berupaya menyebutkan

nash-nash ini beserta penjelasan atau

persoalan yang mungkin terjadi. Saya

berupaya mengarahk anny a dengan metode

kompromi (aujah al-jam'i) yang paling bisa

diterima di antara nash-nash tersebut,

sedang Allah Yang lebih mengetahui arah

kebenaran padanya:

1. Usia Al-Mahdi Ketika Memegang
Kekuasaan

)) DariAs-Sumaith 816, dia berkata:

,)/aor9to,ti *\ 4*\
v-l/

tot-' /o oi-
a "-A: , 'n-..Fc
\J - v-- J

io+ in ivwr:
Namanya adalah nama Nabi, dan dia

berusia 51 atau 52, dan memimpin manusia

selama 7 tahun", tetapi kadang-kadang

rawi (As-Sumaith) berkata, 8 tahun.817

Kami katakan:

Atsar yang diriwayatkan dari salah

seorang tabiin ini adalah atsar paling

shahih yang menunjukkan umur Al-Mahdi

As-Sumaith adalah lbnu Umair As-Sudusi Al-Bashri,
seorang tabiin yang meriwayatkan dariAnas bin Malik dan
Abu Musa Al-Asy'ari @.
Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Amru Ad-Dani, pada kitab
Sunan-nya, no. 585 [Ad-Dani: As-Suna, Al-Wdridah fi
Al-Fitan (5/1064)1. Al-Bustawi berkata tentang atsar yang
maqthu' ini, "Sanad atsar ini shahih sampai kepada As-
Sumaith." [Al-Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar (228)].

ketika dia memegang tampuk kekhalifahan

di Mekah. Di dalam atsar ini ada penjelasan

umur Al-Mahdi pada waktu itu berkisar

antara 51 atau 52 tahun. Berdasarkan

riwayat-riwayat yang mengatakan bahwa

Al-Mahdi berkuasa selama 7, atau 8, atau

9 tahun, maka dia wafat pada usia sekitar

60 tahun.

Berdasarkan riwayat ini, peristiwa

tersebut mirip dengan periode Madinah

sejak perang Badar di tahun 2 H sampai

wafatnya Nabi W, baik dalam rentang

waktunya maupun pada detail fase-fasenya.

Benih awal negara Islam ke II ini telah

dimulai ketika orang-orang membaiat Al-
Mahdi, yakni orang-oran g yang disebutkan

pada sebagian atsar bahwa jumlah mereka

sama dengan jumlah ahli Badar (orang-

orang yang ikut perang Badar). Nabi ffi
hidup sesudah perang Badar selama 7 atau

8 tahun sampai sempurnanya penguasaan

di bumi yang dilakukan oleh para khalifah

sepeninggal beliau.

Ada sejumlah atsar dha'if lainnYa

yang menunjukkan usia Al-Mahdi ketika

memegang kendali kepemimpinan adalah

40 tahun. Sebagiannya menunjukkan dia

diutus sebagai imam dalam usia antara 30

sampai 40 tahun.818

Barangkali pendapat yang paling kuat

adalah pendapat yang pertama. Mungkin
juga ketika memegang tampuk kekhalifahan

Al-Mahdi berusia 40 tahun. Inilah usia yang

merupakan awal tahun kedewasaan yang

disertai dengan hikmah, masih memiliki
kekuatan anak muda dan vitalitasnya. Di

818. Al-Bustaw| Al-Maus1'ah fi Ahedib Al-Mahdi Adh-Dha'ifah
wa Al-Maudhl'ah (143) (165) (167).

oto,r ? .o I )ot .2-
9,n^it yt eir-) 

",*l -f:

Bl 6.

817.
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usia 40 tahun itulah usia kakek moyangnya,

Nabi Muhammad ffi diutus menjadi Nabi.

2. Lamanya Al-Mahdi Berkuasa

Dari Abu Sa'id Al-Khudri u7, Nabi ffi
bersabda:

r z o7
t--^,- "#"at,s#' g"t P-51

,ri,i6 - 361 3:.: -\1qi W 3i

^)\ 1.4?'jU di, 'j6 rati u;-- 2 Vr)-

Gei cei &*u,ifi# k
ci '1w\ Y yj i- tJ &;;i ,i\,

';)=z

"sesungguhnya di kalangan umatku ada

Al-Mahdi, dia muncul lalu hidup selama

5, atau 7, atau 9. Zaid ragu-ragu Sa'id

berkata, "Kami bertanya, Apa maksud

bilangan itu?"' Dia menjawab, "Tahun-

tAhun." Abu Sa'id berkata, "Didatanghan

seseorong kepadanya k"emudian orang itu
berkata, "Wahai Mahdi, berilah aku...

beri aku." Dia berhata, "Lantds Al-Mahdi

mengambilkan untuk orang itu sesuatu dari

balik hainnya sebanyak apa yang orang itu
mampu membawanyd."1te

') DariAbu Sa'idAl-Khudri @4, bersabda

Nabi ffi:
t

i,* jvj,u,,i+ii, ii b 3H
819. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab A/-Flfan, hadits

no. 2333, dia berkata tentang hadits ini, "lni adalah hadits
hasan;'lTufifah Al-Ahwadzi (61487)l; lbnu Majah, kitab Al
Fltan, hadits no.4083 [As-Sunan (2/1366)].

)v:i,:.b'€JV;*#:i
z^ Iw$i\ t$,:b&ji ,:b

y:3:,\ijqj 
".rj'i\ CtS ,\^;3

\^?3 iu.jJ\

Akan ada dari umathu ini Al-Mahdi.

Maka jika umurnya panjang atau pendeh

usianya, dia hidup selama 7 tahun, atau 8

tohun, atau I tahun. Dia memenuhi bumi

dengan kelurusan dan headilan. Bumi

mengeluarkan tumbuhannya dan langit

menur unkan huj anny a.820

Dari Abu Sa'id Al-Kh udri Ma, bersabda
Nabiffi:

,.+'it j,3i,r#, &i ,6, &+er
,Li$ vs ,1i,;, \E-:.4;r'ir d;

&-';aj-:; ,rlJbrrr*---- u
Al-Mahdi itu berasal darihu, lebar dahinya

dan panjang Qnancung) hidungnya, dia

akan memenuhi bumi dengan kelurusan dan

keadilan, sebagaimana sebelumnya bumi

dip enuhi dengan kelaliman dan kezhaliman.

Dia akan berkuasa selama 7 tdhun.821

Dari lbnu Sirin, dia berkata:

/.O 2 - Ol / O

aJ.tr.'Ol ,^"^.r-9
\'J \./' \'

)>

?l +ir x tJ.lt e* ty,i+er

HR. Ahmad, Beqi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no.
11218 lAl-Musnad (3/33), Al-Bustawi berkata tentang
hadits ini, "Hadits ini hasan dengan syahid-syahidnya."

[Al-Bustawi: Al- M ahdi Al-M u ntazh a r (17 9)1.

Telah ditakhrij sebelum ini.
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Al-Mahdi berasal dari umat ini, dan dialah

yang mengimami lsa bin Maryam.822

Kami katakan:

Atsar-atsar ini maksudnya sangat mirip
dan sebagiannya menafsirkan sebagian

yang lain. Pada atsar-atsar ini terkandung
petunjuk jelas bahwa sisa usia Al-Mahdi
sesudah pembaiatan dirinya adalah 7 sampai

9 tahun. Dijelaskan juga dari riwayat-rtwayat
ini bahwa tahun-tahun pemerintahannya
itu penuh dengan kebaikan dan keadilan di
antara manusia.

Tiga Persoalan yang Dikandung Oleh
Hadits-hadits Tersebut

Persoalan Pertama:

Diperoleh kejelasan dari beberapa

hadits dan atsar tersebut bahwa sisa usia

Al-Mahdi atau lamanya dia hidup sesudah

dibaiat adalah 7-9 tahun. Sejumlah atsar

mengutarakan bahwa yang mengimami
Isa ip; di zaman Dajlal adalah Al-Mahdi.
Andaikata kita hitung tahun-tahun itu
dari pembaiatan dirinya di Mekah sampai

keluarnya Dajjal niscaya kita dapatkan 10

tahun lebih. Pada mulanya terjadi pem-

baiatan, kemudian berlangsung perang

melawan bani Kalb, sesudah itu Al-Mahdi
bergerak menuju Damaskus untuk menjadi-
kan kota tersebut sebagai ibukota negara

Islam sebelum pertempuran besar, lantas

dijalin perjanjian damai atau gencatan

senjata, Allah Mengetahui berapa lama

masa gencatan senjata itu. Selanjutnya

terjadi perang aliansi, lalu pengkhianatan

822. HR. lbnu Abi Syaibah, hadits no. 37649 lAl-Mushannaf
(7/513)l; Al-Bustawi berkata, "Hadits ini sanadnya shahih
dan para perawi seluruhnya tsiqai (terpercaya)." [Al-
Bustawi: Al-Mahdi Al-Muntazhar (220)1.

Romawi terhadap perjanjian damai yang

diiringi dengan aksi mereka memobilisasi
pasukan untuk pertempuran kolosal.

Dirir.vayatkan pada sebagian atsar

bahwa lamanya mobilisasi pasukan

untuk pertempuran itu 9 bulan penuh

atau hampir 1 tahun. Selanjutnya, antara

pertempuran besar dengan dibebaskannya

kota Konstantinopel berselang masa 6

tahun, dan selanjutnya Dajjal muncul
pada tahun ketujuh. Maka rangkaian

peristiwa-peristiwa yang berurutan seperti

ini tidak terbayangkan akan selesai dalam

waktu kurang dari 10 tahun! Karena

sejak mobilisasi pasukan Rumawi untuk
menghadapi pertempuran besar sampai

munculnya Dajjal saja 8 tahun lamanya. Di

sinilah letak persoalannya! Bagaimana bisa

dibayangkan sisa usia Al-Mahdi setelah

dibaiat menjadi pemimpin kaum muslimin
hanya 7-9 tahun saja, padahal dialah yang

mengimami Isa 2S; pada akhir masa hidup
Dajjal?

Persoalan ini dapat ditepis dari beberapa

arah, di antaranya:

Pertama:

Atsar-atsar ini menunjukkan lama

berkuasanya Al-Mahdi sebagai khalifah
yang berdaulat, yakni menunjukkan jeda

waktu kelapangan dan kelonggaran yang
manusia hidup bersama Al-Mahdi sesudah

beberapa pertempuran. Yang dimaksud
bukanlah seluruh waktu yang dipergunakan

oleh Al-Mahdi sejak dia dibaiat sampai

era sesudah Dajjal. Bantahan pertama ini
dikuatkan dengan fakta bahwa ada sejumlah

riwayat hadits yang mengisyaratkan lama

kekuasaannya Al-Mahdi. Kekuasaan Al-
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Mahdi sebenarnya tidakjelas kecuali sesudah
dia menerjuni berbagai pertempuran.

Begitu pula ada keterkaitan antara
tahun-tahun tersebut dengan tersebar-
luasnya keadilan dan meratanya kelapangan
secara umum. Inilah yang menunjukkan
bahwa yang dimaksud dengan lamanya
Al-Mahdi berkuasa dalam sejumlah
riwayat adalah lamanya periode kokohnya
kekuasaan, keaciilan tampak menonjol,
dan kelapangan muncul di segala tempat.
Jika yang dimaksud bukan seperti itu,
maka permulaan era pembaiatan Al-Mahdi
sampai turunnya Isa lp; dianggap sebagai
era fitnah, perang, dan krisis yang serius.

Di samping itu, pendapat ini juga
dikuatkan dengan keterangan yang
termaktub pada sejumlah atsar yang
berderajat dha'if yang menuturkan bahwa
Al-Mahdi memerintah selama 21 atau 22
tahun.823 Berdasarkan lafalnya ada isyarat
tentang lamanya seluruh masa kekuasaan
Al-Mahdi, termasuk di dalamnya 7 tahun
masa kestabilan kekuasaannya dan penuh
dengan kelapangan. Demikian juga As-
Sulami memaparkan sejumlah atsar
yang menunjukkan angka yang berbeda
dengan yang saya sebutkan. As-Sulami
meriwayatkan sebuah atsar dari Ali W
bahwa Al-Mahdi memegang kendali
kepemimpinan selama 30 atau 40 tahun.

Dari Dinar bin Dinar, dia berkata:

'5-#\ 
LVi

Sisa kekuasaan Al-Mahdi itu +0 tahun.

823. Al-Bustawi: Al-Maus1'ah (192).

Muhammad bin Hanafiah berkata:

eu;+iJ\*..u;,\,r ;rb'ryj*
ud+.U,Jl .+ 3;,Yic,;j'Ji "tr
1.. -o .o? 9rro. ti: -oe o-t or.64:- Un J.Jl d{.i ,all+ & il ;!

€1 c ',iq & ,.flr is*; 3H
,ju;u;i eS *Vbr#&,
. Le C-;:i -run.f+Ar :ti c*
,i>r.l\ w,--,yd,ptr,
Qi:.l r\ *;.$uar eur,ju

i*iSu.p
Khalifuh dari Bani Hasyim turun di
Baitul Maqdis, kemudian dia (Al-Mahdi)
memenuhi bumi dengan keadilan, mem-

bangun Baitul Maqdis dengan bangunan

yang belum pernah dibangun semisalnya.

Dio berkuasa selama 40 tahun. Terjadilah
perjanjian damai dengan Romawi di masa

pemerintahannya, pada 9 tahun terakhir
dari sisa masa kekhalifahannya.

Dari Arthah, dia berkata:

1r. .o.oi ta -L,o\g,'vtr-r rl j^-r.rr
v'-,J L) ---

Telah sampai berita kepadaku bahwa Al-
Mahdi hidup selama 40 tahun.

Dari Al-Husain bin Ali W), dia
berkata:

ol.
4-19

':.. -.1-"iU* g;ar.;l

&+at ,!ti;t;,6,;.i.i}*Jr
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Al-Mahdi berkuasa selama 19 tahun dan

beberapa bulan."n

Atsar-atsar yang beragam ini sudah

diriwayatkan. Kita amati di dalamnya

ada perbedaan yang amat nyata tentang
lamanya masa kekuasaan Al-Mahdi. Cara

mengompromikan masing-masing atsar

ini dengan hadits-hadits shahih yang

sudah dipaparkan sebelumnya adalah

masa kepemimpinan Al-Mahdi itu lebih
dari 9 tahun, akan tetapi era kestabilan

kerajaannya, kemakmuran, serta keadilan

meliputi seluruh rakyat dengan merata

antara 7 sampai 9 tahun saja.

Kedua:

Bisa jadi yang dimaksud dengan

'lamanya' di sini adalah masa kestabilan

kekuasaan Al-Mahdi dalam arti yang

sebenarnya sampai kematiannya yang

terjadi sebelum munculnya Dajjal.
Selanjutnya yang menyempurnakan
program-programnya adalah khalifah
penggantinya. Sejumlah atsar memang

mengisyaratkan hal ini. Adapun kaitannya

dengan kelapangan hidup yang dijalani
rakyat dan keadilan yang meliputi bumi
secara menyeluruh pada zarnannya, maka

dengan lafalnya dapat dijelaskan bahwa

semua itu berlangsung sesudah didapatkan
ghanimah dari bani Kalb dan dari perang

koalisi yang diterangkan dalam haditsnya

dengan kalimat: "Kolian selamat dan kalian

mendapat rampasan perang...", begitu juga

dengan rampasan perang dari pertempuran
kolosal.

824. As-Sulami: 'Uqad Ad-Durar (hlm. 238 dan halaman
sesudahnya).

Di samping itu apa yang terjadi

menjelang kemunculan Al-Mahdi, yakni

terbukanya perbendaharaan dari sungai

Eufrat dan yang lainnya, dan ini mungkin
juga terjadi. Pada periode itu keadilan dan

kelapangan tersebar luas bila dilihat dari

pihak kaum muslimin. Khalifah memberi

mereka sebagian dari harta berlimpah yang

dia dapatkan sebagai rampasan perang,

dan ini sekaligus membuktikan bahwa

dia memenuhi bumi dengan keadilan

sebagaimana sebelumnya bumi dipenuhi

dengan kelaliman. Adil terwujud dengan

kembali diberlakukannya syariat Allah pada

seluruh wilayah yang dia kuasai serta hasil

positive yang muncul dari pemberlakuan

syariat Allah itu, yakni disempurnakannya

keberkahan dari langit untuk mereka.

Berdasarkan pendapat ini dapat dikata-

kan bahwa orang yang mengimami Isa lp;
bukanlah Al-Mahdi, akan tetapi khalifah

penggantinya.s2s Hadits yang bisa dijadikan
pegangan adalah hadits yang diriwayatkan

oleh Jabir W, bahwasanya Rasulullah ffi
bersabda:

ol.- r), i . z,o, to -a I :'
lJe 4llr F ey'p e;.+9 Ji

lsa bin Maryam ffi turun, lalu pemimpin

mereka Al-Mahdi berkata, "Kemarilah,

imamilah shalat kami." Isa berkata,

"Tidak, sesungguhnya sebagian merek"a

825. Sudah saya jelaskan bahwa bisa jadi dia adalah Al-

Qahthani yang disebutkan namanya pada hadits-hadits
shahih.

z ^l 4
| , i t2 -/ /.l*r:,0 d*

Ata;4,-d
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adolah pemimpin untuk sebagian yang lain,

sebagai penghormotan Allah untuk umat

ini.il826

Pemimpin Al-Mahdi di sini bukanlah

Al-Mahdi Muhammad bin Abdillah, akan

tetapi khalifah penggantinya. Sehingga

penyebutan kata Al-Mahdi'di sini termasuk
penyifatan saj a, bukan identifikasi orangnya.

Yang seperti ini biasa dikenal pada semua

Khalifah Rasyidah, sehingga masing-masing

dari mereka juga boleh dan sah-sah saja

bila dinamai dengan Amir Al-Mahdi/
Pemimpin Al-Mahdi. Pemahaman seperti

ini dipersaksikan kebenarannya oleh sabda

Nabi ffi tentang Khulafaur Rasyidin:

oU+tjr ;iJut *t
i++St

Maka w ajib atas kalian memegangi sunnah-

hu dan sunnah para khalifah (pengganti

Nabi) yang mendapat petunjuh dan ber-

tindak lurus.827

Umar W. membenarkan adanya

penyifatan Al-Amir Al-Mahdi. Demikian
juga pengganti Al-Mahdi, dibenarkan
juga untuk menyifatinya dengan Al-
Amir Al-Mahdi. Inilah metode kompromi

nash-nash yang mungkin dilakukan.

Hal yang menguatkan pemahaman ini

adalah 'ibdrat an-nash (pengertian nash)

yang pemakaiannya dalam keadaan yang

tidak biasa. Karena Rasulullah ffi tidak
bersabda dengan kalimat: "Lalu Al-Mahdi
berkata....." sebagaimana yang sudah

biasa dikenal pada mayoritas nash yang

ada, tetapi beliau bersabda, "Lalu pemimpin

mereka Al-M ahdi berkata........ " P ada riw ay at

lain: "Lalu memimpin mereka seorang lelaki

yang shalih......" Pola kalimat seperti ini bisa
jadi menunjukkan bahwa yang dimaksud
sangat mungkin selain Al-Mahdi, walldhu

a'lam. Disifatinya Al-Mahdi dengan 'amir'
di sini sebagai isyarat yang menunjukkan
keshalihannya, bukan untuk menunjuk
orang yang tertentu.

Adapun atsar yang saya riwayatkan

dari Ibnu Sirin dan di dalamnya termaktub
penjelasan darinya bahwa Al-Mahdi sendiri
yang mengimami Isa ),y@i, sangat mungkin
perkataan dia adalah ijtihad darinya atau

pemahamannya yang didapatkan dari hadits
sebelumnya.

Persoalan Kedua:

Persoalan kedua ini bertitik tolak
pada persoalan pertama, karena pendapat

yang menyatakan bahwa keseluruhan masa

pemerintahan Al-Mahdi adalah 7-9 tahun
dan pada tahun-tahun itulah kemakmuran
yang merata itu ternyata tidak sesuai,

karena pola kalimat yang menerangkan

periode pertama dan yang terbayangkan

adalah masa itu berlangsung lebih dari 10

tahun. Ini sebagaimana yang diterangkan,

seluruhnya berisi fitnah dan perang, lalu
kapankah era kelapangan yang dimaksudkan
dalam hadits-hadits tersebut?

Atsar ini disebut oleh Dr. Abdul 'Alim Al-Bustawi, dia

menyandarkannya kepada Nu'aim bin Hammad, pada

kitab Akhbdr Al-Mahdi, dan )uga Al-Harits bin Abi Usamah
pada Musnad-nya. Dinukil dari lbnul Qayyim ketetapannya
terhadap hadits ini dengan tuturannya, 'Sanad hadits ini
jayyid (baik)". Dia juga mengomentari hadits ini dengan
kata-katanya, "Sanadnya shahih." [Al-Bustawi: Al'Mahdi
Al-Muntazhar fi Dhau' Al-Abidits wa Al-Atsar Ash-
Shahibah (hlm. 180 dan halaman sesudahnya)1.
HR. At-Tirmidzi, Sunan AlTirmidzi,kilab Al-'llm, hadits no.

2815, dia berkata, "Hadits ini hasan shahih." lTuhfah Al'
Afiwadzi (71438).

827.

754 ENsrKr,oPEDr fl6Hn /4uent



Bantahan terhadap persoalan-persoalan

ini dapat dijawab dengan apa yang sudah
saya sebutkan sebelumnya, yakni bisa saja

ada berbagai kemungkinan di sana:

Kemungkinan pertama: Hadits-
hadits yang sebelumnya mungkin saja

menunjukkan sebatas situasi kondusif pada

era Al-Mahdi saja dan bukan seluruh masa
kepemimpinannya, artinya di tahun-tahun
ini saja keadilan dan kemakmuran tercipta.

Kemungkinan kedua: Keadaan ini
dikembalikan pada keseluruhan masa
kepemimpinan Al-Mahdi sejak dia dibaiat
hingga dia wafat. Maksudnya adalah di
zaman Al-Mahdi dan dengan usahanya yang
sungguh-sungguh kembalilah keadilan ke

seluruh penjuru bumi. Baik itu terwujud
karena usaha Al-Mahdi secara langsung
maupun karena usaha para khalifah
penggantinya yang melanjutkan program-
nya. Ini semuanya termasuk salah satu dari
sekian banyak buah usaha dari kesungguhan
Al-Mahdi. Demikian pula menangnya din
Allah di seluruh muka bumi, kemenangan
agama ini yang juga terwujud pada masa
pemerintahan Al-Mahdi dapat dikatakan
sebagai salah satu buah usaha Rasul yang
Agung, Muhammad ffi.

Adapun yang berkaitan dengan
pemberian Al-Mahdi secara istimewa, maka
terbayangkan bahwa peristiwa itu terjadi
pada masa peperangan itu maupun pada
masa damai di sela-sela peperangan itu,
yang demikian itu karena sudah sangar jelas

bahwa harta rampasan yang didapatkan
Al-Mahdi sangat melimpah, terutama
harta rampasan dari bani Kalb, dari perang
kolosal, dan dari perang aliansi. Ini menjadi

bukti yang membenarkan pendapat bahwa
pada masa itu Al-Mahdi memberikan
kepada rakyatnya sesuatu dalam wujud
seperti yang diterangkan oleh hadits-hadits
tersebut. Kebijaksanaan Al-Mahdi ini
sekaligus menjadi salah satu bukti nyata
tindakannya yang meneladani tindakan
kakeknya, Rasul yang mulia. Ini termaktub
dalam hadits-hadits yang diriwayatkan oleh
sejumlah kitab Sunan, di antaranya adalah
hadits Abu Sa'id Al-Khudri wa:

,Y €* 3H \; 'ili'i ;3b Y
'HG 

"?"i 
eG-;;\.

Sesungguhnya orang-orang dari kalangan

Anshar meminta (sesuatu) hepada

Rasulullah ff" lalu beliau memberi mereka.

Kemudian mereka meminta lagi kepada

beliau dan beliau pun memberi mereka

lagi. Lantas mereka meminta lagi dan

beliau memberi lagi hepada mereha, sampai

habis harta yang ada pada beliau. Beliau

bersabda, "Harta yang ada padoku tidak

akan aku sembunyihan dari kalian.'121

Inilah sunnah pemimpin pertama umat
Islam, Nabi M tidak menyembunyikan
sesuatu pun pada diri beliau, sebaliknya
beliau memberikannya kepada rakyatnya.
Orang yang paling pantas mempraktikkan
sunnah ini adalah cucu beliau, Al-

828. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-BukhAri, kilab Az-Zakah, hadits
no. 1469 lFatfiN-Beri (31392)1.

k fttt 
j;, \]v )\;3\\ J4 w'oL

,UV Fi,iiWk,-&, +:r njir

'^$ e lirE;-i;,;ivp,ii\.E;-it
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Mahdi. Terbayangkan bahwa Al-Mahdi
tidak menyisakan sedikitpun dari harta

rampasan perang (ghanimah) itu kecuali

dia membagikannya. Dengan sikap inilah
dia pantas untuk disifati dengan sifat-sifat

sebagaimana yang tertera pada hadits-

hadits tersebut.

Persoalan Keti$a:

Diperoleh kejelasan dari hadits-hadits

tersebut tentang isinya yang menunjukkan

lamanya pemerintahan Al-Mahdi berkisar di

antara 7 sampai 9 tahun, dan waktu selama

ini adalah masa yang relatif singkat.

Mungkin ada y ang bertanya:

Bagaimana mungkin Al-Mahdi dalam

waktu yang singkat ini mampu memenuhi

bumi dengan keadilan setelah sebelumnya

dipenuhi dengan kelaliman? Sudah

pasti diketahui bahwa Rasulullah yang

agung saja memerlukan waktu 23 tahun,

itupun pada masa beliau keadilan belum

merata sepenuhnya, padahal bumi sudah

dipersiapkan untuk itu.

Dari sisi logika, Pertanyaan ini
mungkin menjadi alasan pembenar untuk
meragukan kebenaran isi hadits-hadits

tersebut. Memang benar di dalam sejumlah

hadits tersebut terkandung informasi

tentang capaian dari usaha Al-Mahdi yang

secara sekilas kelihatannya lebih berhasil

daripada hasil kerja keras sang penghulu

para rasul, Muhammad ffi.

Dengan izin Allah, persoalan ini akan

dijawab dari beberapa segi:

Pertama:

Mungkin saja masa kekuasaan A1-

Mahdi sebagai raja yang berkuasa penuh

hanya beberapa tahun saja, akan tetapi

sebenarnya dia menempati posisi itu jauh

lebih lama daripada itu, sebagaimana sudah

dijelaskan pada bagian sebelumnya.

Kedua:

Bila kita anggap bahwa masa 7-9

tahun adalah masa pemerintahan A1-

Mahdi secara keseluruhan, maka tidak
ada halangan secara logika maupun secara

syariat bahwa Allah ug menakdirkan

perbaikan dunia melalui tangannya hanya

dalam waktu singkat. Tidak disyaratkan

bahwa meratanya keadilan secara umum di

muka bumi itu terwujud dengan semPurna

di masa Al-Mahdi saja. Ada kemungkinan

keadilan terwujud memang hasil kerja keras

yang dirintis oleh Al-Mahdi, akan tetapi

kemudian disempurnakan oleh para khalifah

penggantinya. Di samping itu, siapapun

yang mengamati secara teliti tanda-tanda

khusus yang berkaitan dengan Al-Mahdi
pastilah dia mendapati bahwa kondisi dunia

sudah dipersiapkan secara khusus baginya

untuk mewujudkan keadilan dalam waktu
yang cepat.

Sebagai tambahan dari semua itu,
ada perbedaan yang sangat prinsip antara

era kenabian dengan era Al-Mahdi.
Pada era kenabian, pembentukan orang-

orang Anshar, yakni orang-orang yang

siap memanggul beban risalah dirintis
dari ketiadaan. Sedangkan pada era Al-
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Mahdi, generasi Qur'ani sudah terbentuk
sebelum munculnya Al-Mahdi, bahkan
sudah mencapai tingkatan yang tertinggi
melalui berbagai penyaringan. Lebih dari
itu, generasi Qur'ani inilah yang meminta
Al-Mahdi untuk segera keluar menemui
publik agar dapat dibaiat.

Dengan demikian, sangat jelas ada

perbedaan antaradakwah yang dimulai oleh
satu orang manusia dengan dakwah yang

dimulai oleh satu generasi yang bersinergi

dan sudah sangat siap untukmemikul beban

risalah. Oleh karena itulah era Al-Mahdi
dapat dikatakan menyerupai era Thalut, di
mana pada waktu itu dia sudah mendapati
pasukan yang siap tempur di depannya,

lantas segera saja dia bersama pasukan
itu memasuki era penyaringan dengan

ayakan (pertempuran), yang kemudian dia
menggapai kemenangan.

Dalam beberapa bagian tertentu, era

Al-Mahdi ini juga menyerupai era Umar
bin Abdul Aziz t;z yang berhasil memenuhi
negerinya dengan keadilan dalam waktu
2 tahun saja. Padahal sudah dimaklumi
bahwa terjadi banyak kelaliman sebelum
masa kekhalifahannya.

Jika demikian, tidak ada halangan

secara syariat maupun secara logika bagi

terwuiudnya keadilan yang merata dalam
waktu yang singkat di eraAl-Mahdi. Apabila
Allah menetapkan terjadinya sesuatu, maka

sebelumnya Dia pasti mempersiapkan

sebab dan sarananya. Oleh karena
itulah Muhammad ffi menjalankan misi
dakwahnya selama 23 tahun, dan sebagai

hasilnya adalah sempurnanya dakwah
beliau ke seluruh penjuru dunia hingga

masa kita sekarang ini. Beriman kepada

beliau orang-orang berkulit merah, berkulit
putih, maupun yang berkulit hitam.

Sebaliknya, Nuh rp; melaksanakan

misi dakwahnya selama 950 tahun (1000

tahun kurang 50 tahun), ternyata tiada yang

beriman kepadanya kecuali hanya beberapa

orang saja. Setiap zaman itu memiliki
kondisi dan keadaan sendiri-sendiri,
seluruhnya diatur dan ditetapkan oleh

kekuasaan Allah yang menembus segala

aspeknya. Tiada kewajiban bagi kita kecuali

menyerahkan diri kepada ketetapan takdir-
Nya tersebut, kita diperintahkan untuk
mengimani bahwa apayang diberitakan oleh

nabi kita Muhammad ffi adalah kebenaran,

serta kita tidak boleh mendahulukan
pertimbangan akal kita yang lemah ini di
depan sabda beliau.

Adapun pernyataan bahwa dalam

sikap menyetujui informasi bahwa keadilan

di era Al-Mahdi terwujud dalam waktu
yang singkat terkandung pengagungan atau

pengunggulan kerja keras Al-Mahdi daripada
kerja keras Nabi ffi, maka pernyataan ini
adalah pemahaman yang salah. Sayangnya

sebagian orang terjatuh di dalamnya.

Mengapa?

Karena ranting kecil dari cabang ini (Al-
Mahdi dan orang-orang yang bersamanya

dari rhaifah Manshurah) itu tidak akan

tumbuh kecuali dari pohon yang agung

ini (Muhammad ffi). Karena pohon inilah
yang menopang dan menyuplai makanan

kepada ranting tersebut. Dengan demikian
tidak layak menyandarkan keutamaan yang
sebenarnya dari ranting tersebut kecuali

untuk pohon yang agung ini. Jika pada
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ranting ini ada satu keutamaan, maka sudah
seharusnya keutamaan itu dikembalikan
kepada asalnya, inilah cara pandang yang
benar. Oleh sebab itulah tiada satu pun
usaha penegakan kebenaran di muka
bumi ini sampai hari Kiamat melainkan
usaha tersebut adalah salah satu buah
yang dihasilkan oleh Nabi S dan otomatis
dimasukan dalam pundi-pundi amalan
beliau.

Bahkan saya anggap diri saya

tidak melenceng dari kebenaran bila
saya mengatakan bahwa keadilan yang
memenuhi seluruh penjuru di eraAl-Mahdi
semuanya juga tercatat dalam pundi-pundi
amal Abu Bakar Ash-Shiddiq ey, padahal
dia hanyalah salah satu pengikut utama
Nabi ffi. Dan saya semakin yakin tidak
melenceng jika saya anggap keadilan di
era Al-Mahdi seluruhnya merupakan salah

satu buah yang dihasilkan oleh Al-Habib
Al-Musthafa Muhammad W,. Inilah makna
sabda Nabi ffi tentang posisi Abu Bakar @u:

"Imon Abu Bakar itu kalau ditimbang dengan

iman umat lslam ini seluruhnya niscayo iman

Abu Bakar lebih berut timbangannya." Lalu
bagaimana dengan Rasulullah ffi?

Siapapun yang memperhatikan kalam
Allah Ta'ala, "Dia-lah yang mengutus Rasul-

Nya dengan petunjuk dan agama kebenaran

untuk Dia memenangkannya atas seluruh agama

yang oda", pada sebagian tafsir dipaparkan
bahwa perwujudan ayat ini di dunia nyata
tidak terjadi pada masa kenabian, akan

tetapi terwujud pada masa Al-Mahdi dan
Isa tp;. Akan tetapi kita cermati pada ayat
ini bahwa Allah ue tidak menyandarkan
keutamaan pada ayat ini kepada mereka,

tetapi Dia menyandarkannya kepada sang
pemilik keutamaan yang sebenarnya dan
sang pelopor penebar benih dakwah di
bumi, yakni Al-Habib Muhammad ffi.

3. Karakter Masa Pemerintahan Al-
Mahdi

)) Allah rlg berkalam, "sesungguhnya Kami

telah mengutus rosul-rasul Kami dengan

membawa bukti-bukti yang nyqta dan telah

Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab
dan neraca (beadilan) supdya manusia dapat

melaksanakan keadilan." (Al-Hadid [57] :

2s).

)) Allah rig berkalam , "MerekA itulah orang-

orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah,
maka ikutilah petunjuk merekt. " (Al-An'im
[6]:90).

Kamikatakan:

Ayat yang pertama memaparkan
tentang karakter semua risalah terdahulu,
karena ayat tersebut menjelaskan perma-
salahan umum, yakni tiada satu pun kitab
yang diturunkan dan tiada satu rasul
pun yang diutus kecuali agar manusia
menegakkan keadilan. Yakni bertujuan
untuk mengukuhkan keadilan di muka
bumi, yang keadilan itu tidak mungkin
dibayangkan terwujud kecuali dengan
penerapan total syariat Allah rg.

Adapun ayat yang kedua dipaparkan
sesudah menyebut-nyebut sirah (kisah

hidup) para nabi terdahulu. Di dalamnya
juga terkandung arahan untuk Rasulullah

ffi bahwa para nabi itu adalah imam-imam
petunjuk di bumi sebelum beliau. Maka
dengan sunnah dan petunjuk mereka itu
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beliau harus meneladani. Salah satu dari
sunnah mereka, sebagaimana yang dijelas-
kan ayat pertama, adalah mengukuhkan
keadilan dan mewujudkannya di muka
bumi.

Korelasi antara kedua ayatini dengan
pembahasan kita adalah terkait sifat
terpentingyang diutarakan denganjelas oleh
hadits-hadits tentang periode Al-Mahdi,
dia memenuhi bumi dengan keadilan.
Dengan kata lain, hasil terpenting dari
sekian banyak hasil yang dia peroleh adalah

dikukuhkannya keadilan di muka bumi.
Keistimewaan ini sebagaimana dijelaskan
oleh ayat tersebut merupakan tujuan utama
dari diutus nya para r asul dan diturunkannya
kitab-kitab samawi. Karena itulah tidak ada

yang aneh dengan menitikberatkan hadits-
hadits tersebut terhadap maksud ini.

Di samping itu, ayat kedua juga
menerangkan tentang keharusan untuk
meneladani para imam petunjuk sebelum
kita dari kalangan para nabi dan rasul. A1-

Mahdi itulah yang menerima sifat petunjuk
itu sehingga dia dikenal sebagai pribadi
yang memiliki sifat itu sebagai identitas
pribadinya, dengan demikian dia lebih layak
diikuti dan diteladani sebagai petunjuk bagi

mereka dalam mengukuhkan keadilan di
bumi pada masa itu.

)) Allah W berkalam, "Jikalau sekiranya

penduduk negeri-negeri beriman dan

bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkon

kep ada mer eka berkah dari langit dan bumi. "
(Al-Arnf [7]: 96).

Kamikatakan:

Ayat yang mulia ini memaparkan

sunnah Rabbani dan hasil pasti yang
dibangun di atas pondasinya, yakni iman
dan takwa itu pasti akan mendatangkan
meratanya keberkahan secara umum dan

kemakmuran di seluruh muka bumi. Ayat ini
menjelaskan kepada kita sebab kelapangan

yang terwujud nyata pada masa Al-Mahdi
sesudah tegaknya keadilan. Keadilan yang

dimaksud di sini bukanlah karakter akhlak

saja, akan tetapi mencakup semua makna

umum tanpa kecuali keadilan dengan makna
penerapan syariat Islam beserta seluruh
perinciannya. Bagaimanapun juga syariat

Islam itu seluruhnya merupakan keadilan.

Semua kekurangan yang terjadi dalam
penerapan syariat Islam pada dasarnya

merupakan kelaliman yang menimpa
penduduk bumi.

)> DariAbu Sa'id Al-Khudri ua, Nabi ffi
bersabda:

i;-,jvcF,&oa' 6"i b:)H-
9

.t.'z oi <o. zo z '!l/ ,to t- . t L
r')\.- !l 6,'il1*, ; JV;;o p i\Y lt "--- e

/- tcu " . .o. . o- ol <o.\E#_4)t >U,,:j-Pj' ;b
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Akan ada dari umatku ini Al-Mahdi.

Maka jika umurnya panjang atau pendek.

dio hidup selama 7 tahun, atau 8 tahun,

atau 9 tahun. Dia memenuhi bumi dengan

helurusan dan keadilan. Bumi mengeluarhan

ta
t o-:- rlo--
7 9c s )l9q
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tumbuhannya dan longit menurunkan

hujannya.s2s

Dari Abu Sa'id Al-Khudri &*z,

Rasulullah ffi bersabda:

iht *p;;-,i+et
I a,. 1.._\-. L",\l * i; ,e*AtaPS tt{P!' ..1 - v. J

'*;tq+nr{diit.VW i\X\
o, tt.t-'u ,i \to. 2o - t ,('

. ,lrr t-r\-, cl \r* jur-J ,'-" j\

\;"+z

Al-Mahdi muncul pada generasi akhir dari

umatku, Allah menurunk an air hujan untuk

dia, bumi menumbuhhan tandmannYa,

Allah memberikan harta secara adil,

binatang ternak menjadi banyak, umat ini
menj adi besar jumlahny a, dia hidup (sebagai

pemimpin) selama 7 atau 8 tahun.830

)) Dari Abu Sa'id Al-Khudri W,
Rasulullah ffi bersabda:

.- ,tt . t .o) -- o.ot, 6 t- ,r-lt' :y\ A,r;- €+A! 'Cft\
2."d# ,i:\:t ..#EJ\ ;y +X+\
Yr; &A; Vs ,\\", \w G)i\

HR. Ahmad, BAqi Musnad Al-Mukatstshin' hadits no.

11218 lAl-Musnad (3/33), Al-Bustawi bertutur tentang

hadits ini, "Hadits ini hasan dengan syahid-syahidnya-"

[Al-Bustawi : Al- M ahd i AIM u ntazh ar (17 9)l'
HR. Ahmad, Bdqi Musnad Al-Mukatstsiin, hadits no,

11490 IAI-Musnad (3164)1; Al-Hakim, kitab Al-Fitan'
hadits no. 8674, dia berkata tentang hadits ini, "lni adalah

hadits hasan shahih, tetapi Al-Bukhari dan Muslim tidak

meriwayatkannya serta Adz-Dzahabi menyetujuiny a." lAl -

Mustadrak (4/601). Al-Bustawi menukilkan penshahihan

Al-Albani terhadap hadits ini kemudian dia mengomentari-

nya dengan tuturannya, "Sanadnya shahih." [Al-Bustawi:
Al -M ahdi Al-M untazh ar (1 65)1.

,\At 34\t ;b 
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'Aku sampaikan berita gembira kepada

kalian dengan Al-Mahdi. Dia diutus di

tengah-tengah umatku pada situasi chaos

di antara manusia dan banyak gempa.

Kemudian dia memenuhi dunia dengan
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kelurusan dan keadilan sebagaimana

sebelumnya dipenuhi dengan kelaliman dan

kezhaliman. Penduduk langit dan penduduk

bumi ridha kepadanya. Dia membagi harta
dengan benar." Seseorung bertanya kepada

b e li au,' Ap ak ah y an g dim ak s u d d en gan b e n ar
itu?" Beliau menjawab, "secara merata

untuk seluruh manusia." Beliau berkata,

'Allah memenuhi hati umat Muhammad

ffi dengan kecukupan, keadilannya meluas

meliputi mereka, sarnp ai dia memerintahkan

seorang penyeru untuk berseru, dia berkata,

'Siapa yang membutuhkan harta?' Maka
tiada seorang pun dari kalangan manusia

yang bangkit k"ecuali satu orang saja, dia

berkata, 'Soyo.' Lalu si penyeru itu berkata,
'Datanglah kamu kepada Saddan-yakni si

bendahara4an katakan kepada dia,

"Sesungguhnya Al-Mahdi menyuruhmu

untuh memberihu hartt."' Kemudian si

bendahara berkata kepadanya, Ambillah
harta itu sesukamu.' Sehingga apabila

orang itu telah membawa harta tersebut

ke kamarnya dan dia sudah melihatnya

maka dia menyesal, seraya berhata, Aku
adalah orang yang paling serakah dari
umat Muhammad ffi-, ahu ternyata tidah
marnpu melahukan sesuatu yang mereka

semuanya mampu melakukannya."' Rawi
berkata, "Lalu dia kembalikan harta itu,
tetapi Al-Mahdi tidak mau menerima

harta itu darinya. Dikatahan kepada dia,

"Sesungguhnya kami tidak mengambil

kembali apa yang telah hami berikan."
Keadaan seperti itu berlangsung selama

7 tahun-atau 8 tahun, atau g tahun-
kemudian tiada lagi kebaikan dalam

kehidup an s esudahny a. " AtAu r aw i b erkat a,

"Kemudian tiada lagi kebaikan di dalam

hehi dup an s e sudahny a. " 83 1

Kami katakan:

Inilah sebagian hadits yang menerang-
kan cirikhas eraAl-Mahdi. Sudah dipaparkan
riwayat selainnya, yakni yang menerangkan
kondisi paling makmur sepanjang sejarah
umat manusia seluruhnya, seolah-olah
hadits tersbut berbicara tentang surga kecil
yang ada di bumi.

Saya mendapatkan sejumlah poin
pelajaran yang patut direnungi dari nash-
nash ini:

Poin pertama:

Secara teoritis (asumsi) lamanya
Al-Mahdi berkuasa penuh adalah 7

hingga 9 tahun, yang di tahun-tahun
tersebut terwujud kondisi yang paling
makmur dan kondisi ini dimulai sesudah
selesainya seluruh pertempuran (sesudah

Dajjal), maka tergambarkan bahwa masa
kemakmuran atau kelapangan itu terjadi
pada masa hidupnya Isa t)ai. Karenanya
sebagian hadits mengaitkan era ini kepada
Isa tp; sebagaimanayang akan dijelaskan
nanti. Ada sebagian ulama mengaitkannya
kepada Al-Mahdi. Tiada pertentangan di
antara dua perkara ini, karena masing-
masing dari keduanya memiliki peran
tersendiri. Oleh Nabi yang agung sendiri,
metode inilah yang beliau gunakan dalam
menerangkan keutamaan era Al-Mahdi
kepada seluruh sahabatnya. Oleh karena

831. HR. Ahmad, BAqi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no.
1 1 332 lAl - M u sn ad Q l a6)1. Al-Haitsami berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad-sanadnya dan
juga Abu Ya'la dengan ringkasan, para perawinya tsiqat."
lM aj ma' Az-Zaw 6' id (7 I 31 4)).

l

I
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itulah pada beberapa kesempatan, beliau
menyandarkan keutamaan itu kepada Isa

;M; dan pada kesempatan yang lain beliau
menyandarkannya kepada Al-Mahdi.

Dengan dua asumsi inilah alasan

untuk menganggap bahwa kemakmuran
bersumber (terwujud) dari Al-Mahdi dan

Isa i)@i sangatlah beralasan. Keduanya juga

dikuatkan oleh riwayat yang terakhir dari
Abu Sa'id Al-Khudri W, fang di dalamnya
termaktub bahwa tiada kebaikan lagi di
dalam kehidupan ini sesudah masa itu,
yakni sesudah rentang waktu 7-9 tabun
tersebut. Sudah diketahui bahwa Isa )pi,
menurut kemungkinan terkuat, hidup
selama 7 tahun, sehingga wafatlsa rp; dan
Al-Mahdi berdekatan masanya. Kemudian
berakhirlah era kesempurnaan dalam
kelapangan ini.832 Dalil yang membenarkan
pernyataan ini adalah sabda Nabi: "Tiada

kebaikan dalam hidup sesudahnya." Karena
kemunduran sesudah masa tersebut akan

menimpa kehidupan kaum muslimin
secara bertahap hingga berakhir ketika
berhembusnya angin yang mencabut nyawa
semua orang mukmin yang masih hidup.

832. Sudah dimaklumi bahwa masa pemerintahan dua khalifah,
Abu Bakar dan Umar @, keduanya berhasil menambah
kekuatan dinul lslam di muka bumi serta tersebarluasnya
lslam di sejumlah wilayah. Akan tetapi itu tidak berarti
bahwa din ini bertambah sempurna sesudah wafatnya
Al-Musthafa *?. Yang teriadi justru kebalikannya, dengan
wafatnya Nabi gt kaum muslimin memasuki periode
kemunduran secara bertahap dalam din mereka yang
sempurna, padahal din itu baru saja mencapai puncak
kesempurnaannya pada tahun ke-10 hijrah. Makna ini
dipahami secara baik oleh Umar bin Khaththab e;.
Manakala turun kalam Allah Ta'ala: "Pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kalian agama kalian..." (Al
Ma'idah ayat 3), maka dia menangis, seraya berkata,
"Tiada sesuatu yang sempurna kecuali akan mengalami
kemunduran sesudah itu." lni mirip dengan sabda Nabi
M: "Tiada kebaikan pada penghidupan sesudahnya.....",
yakni sesudah Al-Mahdi, yang menunjukkan bahwa
dengan kematiannya mulailah kelapangan sempurna itu
mengalami kemunduran secara bertahap.

Poin keduar

Muncul persoalan di sini, yakni
mengapa periode Al-Mahdi diistimewakan
dengan kelapangan yang luar biasa?

Persoalan ini dijawab:

Kerugian itu sebanding dengan harta
yang didapatkan, artinya pahala yang
didapat sebanding dengan tingkat kesulitan
yang dialami. Berdasarkan kaidah ini maka
kadar pengorbanan seseorang itu menen-
tukan seberapa besar keberkahan yang
dia dapatkan. Periode Al-Mahdi ini adalah

masa tersulit dalam pertarungan antara
kebenaran dengan kebatilan di muka
bumi. Periode ini penuh berisi campuran
antara ketakutan, keterkejutan, kelaparan
yang membinasakan, penyaringan yang
mencelakakan, tawaran-tawaran yang san gat

menggoda, dan pengorbanan yang tiada
habisnya dari kalangan pejuang kebenaran.

Karena itulah sesudah pengembaraan
yang tiada putus pada periode terberat ini,
setelah menyelesaikan pertarungan antara
kebenaran versus kebatilan, mereka pun
berhak untuk mendapatkan sebagian berita
gembira. Mereka berhak akan mendapatkan
balasan berupa diberkahinya pengorbanan
mereka dalam kehidupan di dunia.

Lebih dari itu, dunia yang menghimpit
setiap mukmin saat itu bila dilihat dari
perlunya sikap ksatria untuk mengadapinya,
pada hakikatnya merupakan bentuk kasih
sayang. Sedangkan bila dilihat dari sisi
terpaan ujian, himpitan tersebut berfungsi
sebagai penyaring keimanan. Mereka
itu telah memohon keikhlasan untuk
menghadapinya karena Allah dan berusaha
dengan keikhlasan dalam melakukannya
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serta hanya untuk mengharapkan keridhaan-
Nya, Dzat Yang Mahamulia. Mereka juga

bersikap sangat konsisten dalam menjalani
ujian sehingga akhirnya berhasil keluar dari
pertempuran kolosal sebagai pemenang
dengan perlindungan Rabbani dan dengan

perlindungan tersebut mereka tidak akan

terfitnah sedikitpun sesudah itu. Mereka
berhasil keluar dari jeratan fitnah Dajjal
dengan membawa kesabaran dan keyakinan
yang sempurna. Oleh karenanya tidak ada

bahaya sedikitpun terhadap mereka jika
diberi keleluasan atau kelapangan, dan ini
termasuk satu sisi kabar gembira yang tidak
dicampuri fitnah sama sekali.

Apalagi di era inilah sunnah Rabbani
segera terwujud jika ditunaikan, yakni
siapa saja yang siap berkorban untuk mati
maka dia justru dikaruniai kehidupan,
barangsiap a yangberpaling dari dunia maka
dunia justru datang kepadanya dengan

menundukkan diri di bawah telapak kakinya.
Inilah yang digapai oleh orang-orang agung
itu. Dunia datang kepada mereka dengan

menundukkan dirinya di bawah telapak
kaki mereka, sedang mereka berada dalam
keadaan zuhud terhadap dunia pada level
tertinggi. Karena itulah kita bisa mengamati
sikap mereka yang berpaling dari tindakan
mengambil harta yang berkah dan halal dari
tangan Al-Mahdi. Tiadalah mereka berbuat

seperti itu kecuali karena kezuhudan

mereka. Bahkan orang yang menganggap

dirinya sebagai manusiayang paling serakah

dari umat Muhammad ffi saja di zaman itu,
seperti yang termaktub dalam hadits Abu
Sa'id ini, andaikata dia hidup di zaman kita
sekarang, niscaya dia akan dianggap sebagai

teladan di dalam kezuhudan!

Poin ketiga:

Dengan mencermati hadits-hadits
tersebut, kita dapatkan adanya kesesuaian

antara sunnah kauniyah atau sunnah

alamiah dengan keadaan manusia dari sisi

kerusakan atau kesalihannya. "Dan tanah

yang tandus itu tidak mengeluarkan kecuali

tdndman yang meranA." Tersebarluasnya

kerusakan di daratan dan lautan itu adalah

akibatpasti dari kemaksiatan yang dilakukan
manusia. Iman dan takwa itu adalah

penyebab langsung tergapainya keberkahan

langit dan bumi. Tersebarluasnya keadilan

itu penyebab utama tersebar meratanya

kelapangan secara umum. Bumi menjadi
bertambah indah, menyenangkan, dan

menghasilkan keberkahan yang paling
baik hanya akan terwujud jika keadilan,
kelurusan, dan kemauan untuk menjadikan

din Allah sebagai hukum yang diberlakukan
di atasnya.
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Baitullah Ka'bah, tempat At Mahdi akan dibaiat
'Aku sampaikan kabargembira kepada kalian dengan datangnya Al-Mahdiyangakan diutus

(ke tengah-tengah manusia) ketika manusia sedang dilanda perselisihan dan kegoncangan-

kegoncangan, dia akan memenuhi bumi dengan kejujuran dan keadilan sebagaimana

sebelumnya bumi dipenuhi dengan penganiayaan dan kezhaliman. Seluruh penduduk langit

dan bumi menyukainya, dan dia akan membagi-bagikan kekayaan secara tepat (merata)." Lalu

ada seseorang yang bertanya kepada beliau, 'Apakah yang dimaksud dengan shihah (tepat)"

Beliau menjawab, "Merata di antara manusia." Dan selanjutnya beliau bersabda, "Dan Allah

akan memenuhi hati umat Muhammad # dengan kekayaan (kepuasan), dan meratakan

keadilan kepada mereka seraya memerintahkan seorang penyeru untuk menyerukan:

'siapakah yang membutuhkan harla?' Maka tidak ada seorang pun yang berdiri kecuali satu,

lalu Al-Mahdi berkata, "Datanglah kepada bendahara dan katakan kepadanya, 'Sesungguhnya

Al-Mahdi menyuruhmu memberi uang.' Kemudian bendahara berkata, 'Ambillah sedikit!'

Sehingga setelah dibawanya ke kamarnya, dia menyesal seraya berkata, 'Saya adalah umat

Muhammad yang hatinya paling rakus, atau saya tidak mampu mencapai apa yang mereka

capai',

Lalu ia mengembalikan uang (harta) tersebut, tetapi ditolak seraya dikatakan kepadanya,

'Kami tidak mengambil kembali apa yang telah kami berikan.' Begitulah kondisinya waktu itu

yang berlangsung selama tujuh, delapan, atau sembilan tahun. Kemudian tidak ada kebaikan

lagi dalam kehldupan sesudah itu." (HR. Ahmad no. 10898 dan Al-Bazzar. Al-Haitsami dalam

Majmauz Zawaid 71313 berkata: Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan lainnya dengan banyak

ringkasan. Juga diriwayatkan oleh Ahmad dengan beberapa sanad dan Al-Bazzar dengan

banyak ringkasan. Para perawi Ahmad dan Al-Bazzar adalah tsiqah.")





DAJJAL

Bagian krtama: IBNU SHAWAD DAhl KISAH TAMIM

B. Kisah Tamim dan Jassasah Si Mata-rnata

Bagian Kedua: STUDI TERPERINCI TERHADAP FENOMENA DAJJAL

A. Ancaman Fitnah Dajjat dan Bertindungnya Nabi ffi darinya

B. Sifat-sifat Dajjal, dan Tanda-tanda Kemunculannya

D. Akhir Fitnah Al-Masih Dajjat

E. Panjang Lebar dari Hadits-hadits Tentang Dajjat
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Pengantar

culan seorang lelaki pada akhir zaman
yang dikenal dengan nama Dajjal sudah
mencapai derajat mutawatir. Lelaki
ini menebar fitnahnya dengan fitnah
terbesar yang belum pernah dikenal oleh
umat manusia. Fitnahnya bersesuaian

dengan sejumlah peristiwa luar biasa
yang diberikan kepadanya sebagai bentuk
istidraj (diberi sesuatu untuk disiksa
karenanya dikemudian hari) bagi jiwa-
jiwa yang lemah. Fitnahnya merajalela
di bumi selama 40 hari: satu hari yang
lamanya seperti setahun, satu hari yang
lamanya bagaikan sebulan, satu hari
yang lamanya seperti seminggu, dan
sisa harinya seperti hari-hari biasa yang
lainnya.

An-Nawawi menukil dari Qadhi'Iyadh
keterangan yang khusus berkaitan dengan
hadits-hadits tentang fitnah Dajjal, dia
berkata:
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Hadits-hadits yang disebutkan oleh Muslim

dan perawi lainnya tentang kisah Dajjal ini
merup akan huj ah untuk madzhab Ahlul Haq

y an gm enunj ukk an h eb en ar an a d any a D aj j al.

Dan bahwasanya Dajjal adalah sesosok

manusia yang dengannya Allah menguji

hamba-hamba-Nyo dan Allah memberinya

kemampuan untuk melahukan beberapa

tindohan yang merupakan bagian dari

kemahakuas aan-N y a, y akni menghidupkan

orang mati yang dia bunuh dengan

tangdnnya sendiri, munculnya perhiasan

dunia dan kesuburan tanah di pihaknya,

surganya, nerakanya, dua sungainya,

mengikutiny a hart a p erb endahar aan dunia

kepadanya, perintahnya kepada langit

agar menurunkan hujan lalu langit pun

menurunkan hujan, perintahnya kepada

bumi agar menumbuhkan tanaman
lalu bumi pun menumbuhkan tanaman.

Semua itu terjadi karena ketetapan Allah

Ta'ala dan atas kehendak-Nya. Kemudian

Allah Ta'ala melemahk"annya sesudah itu,

sehingga dia tidak mampu membunuh lelaki

itu dan juga orang yang lainnya, Allah
membatalkan perintahnya, dan akhirnya

lsa )@L membunuhny a. Allah meneguhkan

orang-orang yang beriman di atas madzhab

Ahlus Sunnah dan keseluruhan ulama ahli

hadits, ahli fiqih, dan yang berwawasan

luas, sebagai bentuk penyelisihan orang

yang mengingkarinya, menganggap batal

urusannya dari kalangan haum Khawarij,

Jahmiyyah, sebagian orang Mu'tazilah.

Juga untuk membela Al-Bukhari dalam

menghadapi orang Mu'tazilah dan yang

setuju dengan pendapat mereka dari

kalangan Jahmiyyah dan selainnya bahwa

Dajjal memang benar adanya akan tetapi

sesudtu yang didakwak"an itu adalah

khurafat dan khayalan, tiada wujud
hakikatny a. Mereka mendakw akan b ahw a

Dajj al, w alaupun benar adany a, tetapi tidak

dipercayai memiliki mukjizat para Nabi,

semoga shalawat dan salam Allah diberikan

kepada mereka. Ini adalah kesalahan

dari keseluruhan mereka! Karena Dajjal
tidak mengaku sebagai nabi sehingga apa

yang dia miliki itu sebagai pembenar bagi

dirinya, dia hanyalah mengahu-aku sebagai

ilah. Dia dolam dalam pengakuannya itu,

sudah mendustakan dakwaannya sendiri

dengan bentuk lahiriahnya serta adanya

dalil-dalil kemunculannya dalam dirinya,

serta cacat fisih dan hetidakmampudnnyd

untuk menghilangkan cacat yang ada pada

kedua matanya."833

kepada pernyataan yang asing, lalu dia
menakwilkan hadits-hadits tentang
Dajjal dengan penakwilan yang menyim-
pang dan tidak lurus. Dia menganggap

bahwa yang dimaksud dengan Dajjal
bukanlah sesosok manusia, akan tetapi
yang dimaksudkan adalah peradaban

Barat.

Mengapa demikian?

Karena peradaban Barat adalah
peradaban yang buta sebelah matanya, tidak
berpegangan kecuali pada sisi material saja.

Ini adalah takwilan yang salah! Orang yang
meyakininya menjadi kafi r karenanya.

Mengapa?

Karena nash-nash yang ada menegas-

kan keberadaannya dengan jelas, tidak ada
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kemungkinan lainnya. Apalagi nash-nash itu
mutawatir serta disepakati keshahihannya.
Dajjal adalah sesosok manusia.

Andaikata seorang penakwil meng-
gunakan takwilan seperti pada kasus Dajjal
pada nash-nash yang ada, niscaya tiada yang
tersisa satu nash pun untuk dipahami secara

zhahir. Siapapun yang memperhatikan
sejarah terjadinya perpecahan umat-
terutama kelompok separatis Bathiniyyah-
pastilah dia mendapati bahwa sebab utama
yang menjadikan mereka terjatuh ke dalam
kekafiran adalah sikap keterlaluan mereka
dalam berpegang teguh pada takwilan-
takwilan rusak yang mengeluarkan maksud-
maksud nash-nash syariat dari pemahaman
aslinya.

Dernikianlah, siapa saja yang mem-
perhatikan keseluruhan hadits tentang
Dajjal pastilah dia mengetahui secara yakin
bahwa takwilan seperti ini tidak dapat
dibenarkan dalam keadaan bagaimanapun
dan sudah pasti menyelisihi nash-nash yang

diriwayatkan dengan sangat gamblang.

nash yang diriwayatkan tentang Al-
Masih Dajjal pastilah dia mendapat
bahwasanya kita (dalam masalah ini)
terbagi menjadi dua kelompok:

l. Tidak Mengikuti Informasi
Terperinci Tentang Dajjal

Ini juga mencakup fenomena Ibnu
Shayyad dan kisah Thmim Ad-Dari Ny.
Kelompok ini dalam pemahamannya
terhadap dua sosok tersebut dihadapkan
pada banyak persoalan. Sungguh telah
dipersoalkan pada sebagian besar ulama

sehingga mereka terbagi menjadi beberapa

pendapat, yang menguatkan sebagian nash

atas nash yang lainnya. Seperti Al-Bukhari
yang menyatakan bahwa hadits-hadits
Ibnu Shayyad lebih kuat daripada hadits-
hadits tentang Jassasah (mata-mata Dajjal)
sehingga dia tidak mengeluarkan hadits-
hadits tentangJassasah itu. Sebagian uiama
yang lainnya lebih memilih kompromi antara
hadits-hadits yang ada, seperti An-Nawawi
dan Ibnu Hajar, walaupun ada perbedaan

di antara mereka, dengan thariqatul jam'i
(metode penyatuan atau pengkompromian
nash-nash y ang zhahirnya bertentan gan) .

Bagian ini tidak membantu kita
kecuali dari satu arah saja, yakni upaya

memahami sebagian nash Nabawr yang ada,

atau memahami sebagian pelajaran yang

didapatkan dari para sahabat yang mulia.
Adapun pada kehidupan ilmiah kita, tidak
ada pengaruh yang signifikan darinya.

Walaupun karakter kelompok ini
demikian, namun saya tetap cenderung

untuk membahasnya secara panjang lebar,

karena sejumlah sebab, di antaranya: sebagai

usaha untuk memahami fenomena ini secara

terintegrasi dan menutup pintu rapat-rapat

dari upaya mengeksploitasi nash-nash
untuk tujuan yang bukan pada tempatnya.
Lebih dari itu, pemahaman parsial terhadap
petunjuk Nabi M itu akan menjadikan

orangkeluar dari kebenaran dan mengalami
kesulitan dalam memahaminya.
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2. Mengkhususkan Pada Fenomena
Munculnya Dajjal dan Karakter
Fitnahnya

Bagian inilah yang membantu kita dari
sisi ilmiah untuk memahami fenomena

Dajjal.Kaidah pokok yang berlaku bagi setiap

muslim adalah dia harus memahaminya

berikut semuakomponenyangmenyertainya.
Pemahaman yang menyeluruh beserta

A. fenomena Ibnu Shayyad

Kemunculan Ibnu Shayyad dianggap

sebagai fenomena ganjil yang dialami oleh

Rasulullah ffi bersama para sahabat beliau

yang mulia. Sejumlah sahabat senior telah
bersumpah bahwa dia (Ibnu Shayyad)

adalah Al-Masih Dajjal, sosok yang oleh

Rasul M kita diminta untuk waspada

terhadapnya. Banyak dari kalangan sahabat

yang berpandangan seperti itu. Perkara

ini mendorong kita untuk menganalisis

fenomena ini serta menunjukkan sisi

keanehan yang ada di dalamnya dengan

penjelasan yang terperinci. Saya paparkan

fenomena ini dalam 3 pokok bahasan

berikut ini:

1. lbnu Shayyad di Masa Nabi ffi
r) Diriwayatkan dari Abu Dzar W.,

bahwasanya dia berkata:

'* Xlao.t ..ii )\_r #.4tri iV,

i'i. r);i ,ii U

komponennya itu menjadi benteng dari sisi
ilmiah pada bahasanyang khusus berkaitan
dengan fitnah terbesar yang pernah ada

di muka bumi. Di samping itu agar dia
menjadi pribadi yang mampu memuliakan
petunjuk Nabi ffi dalam mewaspadai dan

menghindari fitnah ini.

Bagian Pertama:

IBNU SIIAWAD DAN IIIST,H T.f,NIIM

'tll ;i,iF5rr
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"Sungguh aku bersumpah 10 kali bahwa

Ibnu Shayyad adalah Dajjal itu lebih

kusukai daripada aku bersumpah sekali

bahwa dia bukanlah Dajjal." Dia (Abu

Dzar) berkata, " Rasulullah ffi mengutusku

untuk menemui ibu Dajjal. Beliau bertitah,

'Tanyailah dia (ibu Dajjal) berapa lama

dia mengandung anaknya itu?' Lalu aku

datang menemuinya ddn kutonyai dia. Dia
menjawab, Aku mengandungnya selama

72 bulan'." Abu Dzar berkata, "Kemudian

beliau mengutusku lagi untuh menemui

ibunya. Beliau bersabda, 'Tanyailah dia

tentqng teriakan bayinya hetiha lahir'."
Abu Dzar berkata, 'Aku kembali menemui

dia dan aku bertanya kepadanyd tentang

itu. Dia menjawab, 'Dia berteriak" dengan

teriakan bayi berusia satu bulan.' Kemudian

Rasulullah ffi. bersabda kepada anah itu,

'Sesungguhnya aku menyembunyihan

sesuotu untukmu.' Anak itu berucap,

'Engkau menyimpan untukhu moncong

kambing tanah putih dan dukhan (asap)'."

Abu Dzar berucap, 'Anak itu hendak

mengatahan 'dukhan' (osap) tetapi dia

tidak mampu, sehingga dia hanya berucap,

'dukh... dukh.' Rasulullah ffi bersabda,

Buruklah hamu, karcna kamu tidak" akan

mampu melamp aui |qPfliv7nu' . "ez+

Penjelasan:

Shayyad) dengan tanda-tanda yang
ditanyakan oleh Nabi ffi, pertanyaan
Nabi ffi tentang tanda-tanda tertentu itu

834. HR. Ahmad, hadits no.21377 lAl-Musnad (5/177)l; lbnu
Hajar berkata, "Sanad hadits ini shahih." lFath Al-Bdri
131341).

pasti bersumberdari wahyu dan tentunya
ada hubungan yang jelas dengan tanda-

tanda Dajjal. Akan tetapi perkataan ini
mengandung kemungkinan bahwa yang

dimaksud dengan Ibnu Shayyad itu
Daj)al merupakan salah satu dari sekian
banyak Dajjal yang ada, bukan Dajjal
terbesar yang akan muncul pada akhir
zaman nanti.

Abu Dzar W, menegaskan bahwa

Ibnu Shayyad itulah Dajjal. Dia tidak
segan bersumpah untuk meyakinkan
perkataannya sebanyak 9 kali, padahal

dia keberatan bersumpah walau hanya

sekali untuk menyatakan bahwa Ibnu
Shayyad itu bukan Dajjal. Sikap Abu
Dzar W ini menunjukkan bahwa dia

sudah mendapati bukti-bukti yang dia

saksikan bersama Rasulullah M yang
menguatkan apa yang dia paparkan.

Barangkali Abu Dzar dl memandang,

dari redaksi hadits ini, interaksi
Rasulullah M dengan Ibnu Shayyad

adalah sesuatu yang menegaskan hal itu
(bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal).

Kita cermati dari hadits ini bahwa

Nabi M menaruh perhatian serius

dan khusus terhadap fenomena Ibnu
Shayyad ini. Beliau juga terus-menerus
mengamati keadaan Ibnu Shayyad

dengan mendetail. Pola kalimat hadits

ini menunjukkan bahwa keistimewaan

pertanyaan Nabi ffi tentang berbagai

hal itu yang berkaitan secara khusus

dengan ibu Ibnu Shayyad itu hanyalah

bersumber dari wahyu.

-l- o a9Js
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Dari Abu Bakrah W, Rasulullah ffi
bersabda:
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"Orangtua Dajjal hidup berumah tangga

selama 30 tahun dan selama itu keduanya

belum diharuniai seorang anak pun.

Kemudian keduanya dikaruniai anak laki-

lahi y ang buta sebelah matany a, yang paling

banyak madharatnya, serta paling sedikit

manfaatnya. Kedua mdtanya terpejam

tidur tetapi hatinya tidak tidur." Kemudian

Rasulullah ffi menggambarkan sifat keduo

orang tua Dojjal itu kepado kami. Beliau

bersabda, "Bapahnya orang yang bertubuh

tinggi, ringan dagingny a (kurus), hidungny a

seakan-akan paruh burung. lbunya wanita

yang gemuk, panjang dua payudaranya

(puting susurrya)." Abu Bakrah berkata,

"Kami mendengar ada seorang anak yang

dilahirkan di kalangan Yahudi di ttttadinah.

Aku bersama Zubair bin Awwam datang

ke sanq hingga kami menemui kedua

orang tuarrya. Ternyata sifat fisik yang

digambarkan oleh Rasulullah ffi itu oda

pada keduanya. Kami berkata, Apakah

kalian ber dua mempuny ai anak?' Keduany a

menjawab, 'Kami hidup berumah tanggo

selama 30 tahun dan selama itu kami

belum mempunyai anak. Kemudian kami

mempunyai anak laki-laki yang buta salah

satu matany a, p aling b any ak menimbulk an

madharat, dan paling sedikit manfaatnya.

Kedua matanya terpejam tidur tetapi

hatinya tidak tidur.' Kami keluar dari

r umah he duany a. Tib a-tib a kamu mendap ati

dia (anah itu) sedang telentang di bawah

terik panas matahari, di atas hamparan

selimut beludru. Dia mengatakan sesuatu

yang tidak dapat dipahami maknanya.

Dia bertanya, Apa yang kalian berdua

katakan?' Kami balik bertanya, Apahah

kamu mendengar apo yang kami katakan?'

iui'lS ,Sui-'(v ;€,it! r'tii-i u
a

, ^19t_.
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Dia menjawdb, "YA, kedua matanyo tidur
tetapi hatiku tidak tidur'."

Dalam riwayat Imam Ahmad:

Jr*,;j:r l;il,iV k:;\
'it;t JiS frW ;Ai 'bK ,.4ir

Co*1I 
'a;+L,Uuj

Bapahnya adalah seorang lelaki yang

sangdt tinggi tubuhnya (jongkung), ringan

dagingnya (kurus), panjang hidungnya,

seolah-olah hidungnya paruh burung. Ibu-

nya seorang perempuan yang gemuk, dan

bes ar puting susuny a (p ayudar any a) .'eu

Kosakata asing:
c

dW), sangat tinggi.

(prJ\ a. p): Kerempeng/sedikit daging-
nya (kurus).

(r-

<ebV9: Gemuk.
c

(J+z..iil' Dicampakk an atau ditelentang-
kan di atas jadalah, jadalah artinya bumi/
tanah.

6

1a^[51, Perkataan yang tidak dapat
dipahami maknanya.

Penjelasan:

kan, yakni Nabi W telah bertutur

835. HR. AlTirmidzi, kilab Al-Fitan, hadits no. 2350, dia
berkomentartentangnya, "Hadits ini hasan gharib l' [Tuhfah
Al-Ahwadzi (61522)l; Ahmad pada Musnad Al-Bashriyin,
dari Nufai' bin Harits, hadits no. 20443lAl-Musnad (5/51)1.
lbnu Hajar berkata, "Hadits ini diriwayatkan secara
bersendiri oleh Ali bin Zaid bin Jad'an, dia bukanlah rawi
yang kuat." lFatfi Al-B6ri (131338). Al-Albani menyatakan
bahwa hadits ini dha'if. lSunan At-Tirmidzi bi Tahqiq Al-
Albani, hadits no. 2248).

tentang sebagian sifat Dajjal dan sifat-
sifat kedua orang tuanya. Sifat-sifat ini
gambarannya sangat persis ada pada diri
Ibnu Shayyad dan kedua orang tuanya.
Akan tetapi tidak ada di dalam hadits ini
satu petunjuk pun yang membuktikan
bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal si

penebar fitnah terbesar. Meskipun hadits
ini menguatkan pendapat bahwa Ibnu
Shayyad itu Dajjal, akan tetapi mungkin
saja Nabi ffi hanya menerangkan sifat-
sifat salah satu Dajjal dari sekian banyak

Dajjal yang ada, beliau menerangkan

sifat-sifat salah satu Dajjal tersebut
kepada para sahabatnya. Kemudian
beliau menjelaskan bahwa yang sosok

dimaksud yang mempunyai sifat-
sifat yang beliau terangkan tersebut
adalah Ibnu Shayyad. Berdasarkan
kemungkinan inilah maka pemilik sifat-
sifat yang dijelaskan dalam hadits ini
yang tentu saja bukan Dajjal terbesar.

Didapatkan kejelasan dari keadaan Ibnu
Shayyad ini bahwa keadaan dirinya
sangat berbeda dari keadaan pada

umumnya orang-orang yang normal
secara fisik dan psikis. Keganjilan Ibnu
Shayyad ini jelas terlihat dari salah satu

sifatnya, yaitu tidur kedua matanya

tetapi tidak tidur hatinya. Sifat ini jelas
jauh berbeda dengan manusia normal
dan sekaligus menjadi salah satu dari
sekian banyak keganjilan Ibnu Shayad.

Dalalah hadits ini menunjukkan bahwa
Abu Bakrah W-perawi hadits ini-
sesudah dirinya mendengar tentang
Dajjal dan sifat-sifatnya, dia mendengar
adany a bayi y ang dilahirkan di Madinah
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dari kalangan Yahudi memiliki sifat-

sifat itu. Kata maulud itu menunjukkan

belum lamanya bayi itu dilahirkan. Oleh
karenanya menurut hadits ini, bayi itu
lahir setidaknya pada tahun ke-2 atau

tahun ke-3 Hijriyah. Ini bertentangan

dengan hadits Ibnu Umar yang akan

segera dipaparkan. Hadits Ibnu Umar

yang menunjukkan bahwa Nabi M
menjumpai Ibnu Shayyad ketika dia

hampir menapaki usia dewasa atau

baligh. Dari riwayat ini setidaknya

didapati petunjuk bahwa Ibnu Shayyad

dilahirkan pada awal masa kenabian

atau beberapa tahun setelahnya.

Kemungkinan yang kedua inilah yang

lebih mendekati kebenaran. Bagaimana

mungkin dia dilahirkan pada awal tahun-

tahun Nabi ffi bermukim di Madinah

sedangkan hadits shahih itu jelas-jelas

menunjukkan beliau menemui Ibnu

Shayyad ketika dia sudah hampir baligh?

Sudah kita ketahui bersama bahwa

Nabi ffi tinggal di Madinah kira-kira 10

tahun.

Pendapat yang kuat dalam masalah

ini menurut saya adalah hadits Ibnu

Umar, karena hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim pada kitab Shafifu-nya. Adapun

hadits Abu Bakrah, walaupun At:Tirmidzi
mengatakannya sebagai hadits berderajat

hasan, akan tetapi di dalam sanadnya adaAli
binZaid bin Jad'an. Dia dinilai sebagai rawi

yang tidak kuar (laisa bil qawi) sebagaimana

yang telah diterangkan oleh Ibnu Hajar dan

lainnya. Ini dari satu sisi.

Adapun dari sisi lain, sesungguhnya

masuk Islamnya Abu Bakrah dan

kedatangannya ke Madinah adalah di tahun
Fathul Mekah, yakni tahun ke-8 Hijrah.
Pertanyaannya: bagaimana mungkin dia

bertemu dengan Ibnu Shayyad beberapa

tahun saja setelah kelahirannya, padahal

pada tahun-tahun ini pula Nabi ffi bertemu
dengan Ibnu Shayyad sedangkan ketika itu
dia sudah hampir baligh?

Karena inilah hadits-hadits yang

diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Umar

@ ditetapkan lebih kuat daripada hadits

Abu Bakrah yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan Ahmad. Masih ada beberapa

alasan untuk mengkompromikan dua

hadits ini. Di antaranya adalah ucapan Abu

Bakrah @; sendiri bahwa dia mendengar

adanya bayi yang dilahirkan di kalangan

Yahudi, bisa saja ini maksud dari ucapannya

itu bahwa itu bukan di awal tahun-tahun
kelahiran bayi tersebut, akan tetapi hanya

menunjukkan sudah dilahirkan di kalangan

Yahudi seorang anak yang memiliki sifat-
sifat yang disebutkan itu.

Kemungkinan penyatuan dua hadits
(thartqatul jam'i) ini dikuatkan oleh dua
perkara:

Pertama:

Manakala Abu Bakrah @a menemui
Ibnu Shayyad terjadilah pembicaraan di

antara keduanya. Ini menunjukkan ketika
itu Ibnu Shayyad sudah besar dengan

umur sekian tahun. Jika tidak, maka tidak
mungkin terbayangkan terjadi pembicaraan

dengan bayi yang baru berumur satu atau

dua tahun.
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Kedua:

Kita amati dari redaksi hadits Ibnu
Umar, ibunda Ibnu Shayyad, ketika dia

ditanyai tentang keadaan anaknya, dia

memberitahukan telah dilahirkan seorang

anak darinya (dengan sifat) buta sebelah

matanya, paling banyak madharatnya, dan

paling sedikit manfaatnya. Pengetahuan

ibu tersebut tentang keadaan anaknya

bahwa Ibnu Shayyad itu paling sedikit
manfaatnya itu tidak mungkin diungkapkan

di tahun-tahun yang dekat dengan masa

kelahirannya.

Tidak mungkin terbayangkan bayi

yang baru berumur satu atau dua tahun
dapat diketahui manfaatnya. Akan tetapi
perkataan itu hanya dapat diutarakan ketika
anak itu sudah besar dan keluarganya

mulai dapat memerintah dirinya untuk
melakukan berbagai pekerjaan. Pada usia-

usia inilah menjadi jelas bagi keluarga si

bayi apakah dia itu banyak manfaatnya atau

sebaliknya sedikit manfaat. Oleh karena

itulah kunjungan Abu Bakrah W kepada

Ibnu Shayyad sangat mungkin terjadi pada

tahun ke-8 Hijrah, yaitu ketika dia hampir
baligh. Inilah sisi kemungkinan itu, dan

dengannya memungkinkan bagi kita untuk
menyatukan hadits-hadits tersebut.

r) Dari lbnu Umar @l:
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Bahwasanya [Jmar berangkat bersama Nabi

ffi dalam satu rombongan ke pemuhiman

lbnu Shayy ad, samp ai mereka mendapatiny a

sedang bermain bersama anak-anak kecil

di sebuah benteng milik Bani Maghalah.

lbnu Shayyad saat itu sudah mendekati

baligh. Dia tidak menyadari kedatangan

rombongan tersebut samPai Nabi M,

memukul dengan tangan beliau. Kemudian

beliau bersabda kepada lbnu Shayyad,

'Apahah kamu bersaksi bahwa aku adalah

Rasulullah?" lbnu Shayyad memandang

kepada beliau, lalu dia menjawab, 'Aku

bersaksi bahwa engkau adalah Rasul untuk

kaum yang buta huruf (h.aum yang tak bisa

memb ac a dan menulis) . " lbnu Shayy ad b alik

bertanya hepada Nabi ffi, 'APakah kamu

bersahsi bahwa aku adalah utusan Allah?"

Rasulullah meny anggahrry a dan ber sabda,

'Aku beriman kepada Allah dan kepada

pard Rasul-Nya." Rasulullah bertanya

kepadanya, 'Apa yang kamu lihat?" Ibnu

Shayyad menjawab, "Datang kePadahu

ordng yang berkata jujur dan orang yang

berdusta." Nabi ffi bersabda, "Tercampur

urusan itu padamu." Kemudian Nabi

ffi bersabda kepadanya, "sesungguhnya

aku menyembunyikan sesuatu untukmu."

lbnu Shayyad berkata, "ltu adalah asap

(ad-dukh)." Beliau bersabda, "Diamlah

kamu! Kamu takkan dapat melamPaui

takdirmu." Umar berkata, "Biarhan saya

penggal lehernya, wahai Rasulullah." Nabi

ffi bersabda, "Jika dia itu Dajjal maka

kamu takkan mampu mengalahkannya.

Sedangkan jika dia bukan Dajjal, maka

tidak ada kebaikan bagimu dengan

membunuhnya."

Salim berkata, 'Aku mendengar lbnu

IJmar berkata, 'sesudah itu Rasulullah

ffi berangkat bersama Ubay bin Ka'ab ke

sebuah kebun kurmd yang di sana ada lbnu

Sh ayy ad. B eli au b er us ah a untuk mendengar

sesuatu dari lbnu Shayyad sebelum lbnu

Shayyad melihatnya. Nabi S, melihatnya

ketika dia sedang berbaring (yakni di atas

hamparan permadaninya yang ada gambar

simbol atau seruling), tetapi lbunda Ibnu

Shayyad melihat Rasulullah ffi sedang

ketika itu beliau berlindung di balik batang

pohon kurma. Sang ibu berkata kepada

lbnu Shayyad, "Hai Shaf - itu adalah

nama lbnu Shayyad - inilah Muhammad

ffi." Ibnu Shayyad melomPat menjauh,

lalu Nabi ffi bersabda, "seandainya saja

engkau membiarkan dia, maka dia akan

mener angkan ke adaan diriny a. " 83u

836. HR. Al-Bukhari, ShabihAl-Bukhdri, kitab AlJaniiTz, hadits
no. 1354-1355 lAl-Bukhdri ma'a Al-Fath (3/258-259)l;

Muslim, Shatit Muslim, kilab Al-Fitan, hadits no. 2930,
lafal ini miliknya lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (91245)1.
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Pada riwayat lain, Nabi ffi bersabda

kepada lbnu Shayyad:

316? dji ,iE t,s;Y

''&i#L'^\ k'g\
ui ,i\! ,:i)t iit ,#t
)c )i *,>K: G2w 6;i

menyembunyikan sesuatu untukmu." Dan

beliau menyembunyikan darinya ayat:

'Pada hari yang langit datang dengan asap

yang nyata.' (Ad-DukhAn l4al: 10).

Ibnu Shayyad berkata, "Itu adalah asap

(dukh)"'"r

Dalam riwayat lain Rasulullah E
bertanya kepada Ibnu Shaid:

js
ir --

:dte

HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab Al-Mabhim,
hadits no. 4307 l'Aun Al-Ma'bld (11A81)l; hadits ini

dishahihkan oleh Al-Albani lShahih Sunan Abi Ddwud li
Al-Albani, hadits no. 43291.
HR. Ahmad, Beqi Musnad Al-Anshir 23858 lAl-Musnad
(5/529)l; hadits ini asalnya termaktub pada Shahih Al-
Bukh1ri dan Shabib Muslim.

jll!,iLJ\
1o-

rff t>J

,jv re;
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al-
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- t ,'c

s+\ i; +i iaxi ,i)\i u
,'ilJ

\{^ 7 i 4! \:;F ,

'Apa yang engkau lihat?" lbnu Shayyad

menjawab, 'Abu melihat singgasana di

atqs air." Nabi s bersabda, "Dia melihat

singgasana Iblis di atas lautan." Rasul

bertanya lagi, 'Apa yang engkau lihat?"
Dia menjawab, 'Aku melihat sdtu orang

yong jujur dan orang-orang yang berdusta,

atau ordng-ordng yang jujur dan sdtu

orang yang berdusta." Nabi $ menjawab,

" Disomarkan atasnya (lbnu Shayy ad).""'

Dalam riwayat lain:

''&t*hty,
- o.\ ,i (a. - ..?..o .
a.r l :+) L;i (4:u;
\-t't ' J

o

c [10 :dE-J \] {#gtl*, i[1*l1 g-ri

Cnt'U:2\*o;\ i\5

Kemudian Rasulullah M bersabda-y akni

kepada Ibnu Shaid-"sesungguhnya aku

ot /
4--I-0

J{xi ,iyii, irt r{rr i;r;i ''A\
'bt k ir\ ir2ir! r4r i;, Ji

o..2

'N-t'
"HAi bocah, apakah kamu bersaksi

bahwa ohu adalah Rasulullah?" Bocah itu

berkata, 'Apakah kamu bersaksi bahwa

aku adalah rasulullah." Rasul ffi bertanya

lagi, 'Apakah kamu bersaksi bahwa ahu

adalah Rasulullah?" AnAk itu berkata lagi,

'Apakah kamu bersaksi bahwo aku adalah

r asulullah? " Rasulullah S, b erkata, " Kalian

mohonlah perlindungan kepada Allah dari

kejahatan anah ini (Dajjal)! (2 kaliS""

)> Dari Abu Sa'id lE;, dia berkata:

^t 
k)\\i;i\s

*ir\ ir2 i6 ij
eLVis jt

.,:'i;i;;.Gv'' \ :--

837. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab AIFlan, hadits
no. 2349, dia berkata, "Hadits ini ha3an." lTubfah Al-
Ahwadzi (61521)). Hadits ini ditetapkan berderajat shahih
oleh Al-Albani [Sunan At-Tirmidzi li AbAlbani, hadits no.
2247.
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Rosulullah S, b er s ab da h.ep ada lbnu Shaid,

'Apahah tanah Surga itu?" Dia menjawab,

"Debu yang lembut dan berwarna putih,

kesturi, wahai Abul Qasim." Bersabda

ber s ab da, " Kamu b enar. " 840

Dari Abu Sa'id tuy, dia berkata:

i
'jl rgt

Diperbincangkan lbnu Shayyad di hadapan

Nabi ff. Umar berkata, "sesungguhnya dia

mendahwakan bahwa dia tidak melewati

sesuatu apapun kecuali dia mengajaknya

berbicdra."to'

Penjelasan:

Hadits-hadits ini dengan beberapa

pertwayatannya dan hadits yang sudah

dipaparkan sebelumnya, menjadikan kita
dapat memetik sejumlah poin tertentu
untuk memahami fenomena Ibnu Shayad

dan kaitannya dengan Dajjal yang terbesar
(Dajjal Akbar):

Poin Pertama: fenomena Ibnu Shayyad dan

keterkaitannya dengan Dajjal Akbar.

Agar menjadi jelas bagi kita hakikat
fenomena Ibnu Shayyad dan juga agar

HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no.

2928 [Silakan li al Muslim bi Syarh An-Nawawi (9l2aa\;
Ahmad, hadits no. 11008 [Al-Musnad (3/5)].
HR. Ahmad, BAqi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no.

11344.

tidak tercampurkan pada diri kita berbagai

lembaran kisah dalam memahami fenomena

Dajjal Akbar, maka saya memandang bahwa

saya harus menyusun pemahaman saya

ini berdasarkan penunjukan pola riwayat
hadits-hadits ini dan juga hadits yang
sebelumnya, di antaranya sebagai berikut:

hadits sebelumnya bahwa Nabi ffi sudah

memberitahukan informasi yang beliau

peroleh dari jalan wahyu, akan terjadi
fitnah besar yang muncul akan melalui
tangan Dajjal. Dan itu adalah fitnah
terbesar yang belum pernah terjadi
di muka bumi. Akan tetapi wahyu itu
datang dengan sifat global (mujmal)

tentang penjelasan hakikat Dajjal
dan hanya terbatas pada penjelasan

sifat-sifatnya saja. Artinya Nabi M
tidak mengabarkan secara terperinci,
atau beliau tidak menentukan waktu
kemunculannya, kemudian beliau hanya
memberitahukan kepada para sahabat-

nya yang mulia tentang itu secara

global. Salah satu metoda pada sebagian

hadits yang diriwayatkan tentang Dajjal
didapatkan isyarat yang menunjukkan
sudah dekatnya waktu kemunculan
Dajjal. Di antaranya adalah hadits yang

diriwayatkan oleh An-Nawwas bin
Sam'an w, dia berkata:
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Suatu pagi Rasulullah ff,bercerita tentang

D ajj al. B eliau kadang melirihkan suar a dan

kadang meninggihan suar any a, s amp di kami

menyangkabahwa Dajjal berada di pinggir

kebun kurma itu. Tatkala kami kembali

menemui beliau pada sore harinya, beliau

mengetahui adanya perubahan pada diri
kami, lantas beliau bertanya, "Bagaimana

keadaan halian?" Kami menjawab,
"Wahai Rasulullah, Anda menceritak"an

tentdng Dajjal pogi hari tadi, lantas Anda

melirihkan suara dan mengeraskannya

hingga kami menyangka dia sudah berada

di pinggir kebun kurma." Rasulullah

bersabda, "Bukan Dajjal yang butakutkan

atas kalian. Jika dia muncul dan aku masih

berada di antara kalian, maka akulah

orang yang mengalahhannya dengan bukti-

bukti kebenaran untuk melindungi kalian.

Jika dia muncul dan abu sudah tidak ada

di antara kalian, maka setiap orang akan

menjadi pembela dirinya sendiri, sedangkan

Allah itu penggantiku atas setiap muslim."

Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi g1

tidak mengetahui, ketika disebutkan cerita

ini, kapankah waktu kemunculan Dajjal

secara pasti. Redaksionalnya menunjukkan
bahwa Nabi ffi melihat dekatnya waktu ke-

munculan Dajjal, sehingga sebagian sahabat

berkata, "sarnpai-sampai kami menyangka dia

berada di pinggir kebun kurma." Selanjutnya,

sejumlah sahabat juga memandang bahwa

saat keluarnyaDajjal sudah sangat dekat.

diberitahu melalui jalan wahyu tentang
sifat-sifat salah satu dari sekian banyak

Dajjal (penipu besar) yang ada, sifat

kelahirannya dan sifat-sifat kedua orang

tuanya sebagaimana yang dijelaskan

pada hadits yang pertama. Kemudian

beliau memberitahukan tentang hal itu
kepada para sahabat. Manakala para

sahabat melihat bahwa sifat-sifat itu
cocok dan sesuai dengan keadaan Ibnu
Shayyad, maka mereka mendatangi Nabi

ffi dan memberitahu beliau tentang itu.
Mereka juga memberitahukan kepada

beliau tentang berbagai keanehan dan

keganjilannya. Nabi ffi ingin mengetahui

beritanya.

Dalalah hadits ini menunjukkan bahwa

Nabi ffi bersikap tawaqquf dalam penetapan

hukum terhadap Ibnu Shayyad. Artinya
tidak cukup bukti bagi Nabi ffi berdasarkan

keterangan dari wahyu bahwa Ibnu Shayyad

adalah Dajjal Akbar itu sendiri, ataukah

dia hanyalah salah satu dari sekian banyak

Dajjal yang ada. Petunjuk hadits terhadap

kesimpulan ini sangat jelas. Yaitu manakala

Umar @ memintaizin dari Nabi ffi untuk
membunuh Ibnu Shayyad, maka Rasul ffi
bersabda kepada Umar wi:

u\s LA jt-,
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Jika dia (lbnu Shayyad) itu Dajjal maka

kamu tidak akan mampu membunuhnya,

dan jika dia bukan Daljal maka tidak ada

kebaikan untukmu dengan membunuh-

nya."

Petunjuk hadits ini jelas bahwa Nabi

ffi tidak memastikan apakah Ibnu Shayyad

itu Dajjal ataukah selainnya. Kita akan

mengamati bahwa sikap tawaqquf Nabi ffi
terhadap posisi sebenarnya Ibnu Shayyad

dalam masalah ini ada pengaruhnya bagi
Umar bin Khaththab @ dan mempengaruhi
pendapat Umar w2 tentang Ibnu Shayyad.

tergambarkannya karakter hadits Nabi ffi
tentang Dajjalyang dirangkaikan dengan

jalinan berbagai peristiwa. Pada awal

fase Madaniyah, pembicaraan tentang
Dajjal masih bersifat umum dan global

dengan gambaran sudah dekatnya waktu
kemunculannya-pembicaraan tentang
Dajjal sesuai dengan perbincangan
tentang kelahiran Dajjal dari dua orang

tuanya yang memiliki ciri-ciri tertentu

- sesuai dengan ciri-ciri yang disebutkan
oleh Nabi ffi tentang Ibnu Shayyad-
pengenalan sebagian sahabat terhadap

ibnu Shayyad dan keganjilannya

termasuk h al yangmenguatkan menurut
mereka, dialah Dajjal yang di gambarkan

sifatnya oleh Nabi ;$ di dalam hadits-
hadits beliau-kabar dari Nabi M,

tentang Ibnu Shayyad dan keajaibannya

-aktifnya 
Nabi ffi untuk mengetahui

hakikat Ibnu Shayyad dan sikap

tawaqquf beliau dalam menetapkan

hukum terhadapnya termasuk hal yang

menunjukkan bahwa dalam posisi itu
tidak ada pernyataan pasti dari wahyu

yang khusus berkenaan dengan Ibnu
Shayyad, apakah dia itu Dajjal Akbar
ataukah selainnya, walaupun beberapa

indikasi keadaannya sangat mungkin
menunjukkan urusan itu-adanya kisah

Tamim dan pengakuan dari Nabi ffi
terhadap kebenaran kisah itu termasuk
bukti yang menunjukkan bahwa Dajjal
Akbar (Dajjal terbesar) bukanlah Ibnu
Shayyad, sehingga secara otomatis
Ibnu Shayyad itu hanyalah salah satu

dari sekian banyak Dajjal yang ada-
penetapan wahyu untuk Nabi ffi tentang
tanda-tanda dan tempat munculnya
Dajjal.

Inilah menurut saya, penjelasan

secara bertahap informasi Nabawi tentang
fenomena Dajjal dari yang bersifat global

menuju terperinci dan tumpang tindihnya
fenomena Ibnu Shayyad bersama perubahan

sifat informasi tersebut. Siapa saja yang

memperhatikan secara seksama keseluruhan

hadits yang sudah dipaparkan sebelum ini
pastilah dia mendapatkan gambaran tentang
fenomena ini secara bertahap. Akan tetapi
kita akan amati bahwa fenomena Ibnu
Shayyad itu akan tetap terjaga atas indikasi-
indikasi yang kuat, yang mengukuhkan
keberadaan dirinya sebagai Dajjal Akbar,

walaupun sudah diriwayatkan kisah Tamim

tentang Dajjal yang dia lihat dengan mata

kepalanya sendiri. Ini menambah keanehan

dan keganjilan pada fenomena ini.

I uYt tf,-. EU :;S

780 ENSTKTOPEDT flgun/6ueN



Poin Kedua: keganjilan fenomena Ibnu
Shayyad.

Siapapun yang mengkaji riwayat-
riwayat hadits sebelumnya pastilah menda-

pati dirinya sedang berhadapan dengan

fenomena sangat ganjil dan aneh pada

diri seorang anak kecil. Keanehan itu
tampak dari redaksional hadits ini. Bahkan

mungkin saja keanehan Ibnu Shayyad itu
jauh lebih banyak daripada yang dituturkan
hadits itu. Barangkali saja Nabi ffi sudah

mendengar cerita yang lainnya dari para
sahabat beliau yang banyak. Karena inilah
beliau datang untuk mendapatkan kejelasan

yang pasti tentang urusannya. Keganjilan-

keganjilan itu dilihat oleh Nabi ffi dalam

sekali pertemuan saja, yang dapat diuraikan
secara global sebagai berikut:

1. Kabar dari Ibnu Shayyad tentang
singgasana Iblis di air.

2. Pengetahuan Ibnu Shayyad terhadap

apa yang disembunyikan oleh Nabi ffi,
terutama yang berkaitan dengan tanda

asap (ayat ad-dukhan).

3. Kabar dari Ibnu Shayyad tentang tanah

surga dan pengakuan Nabi ffi terhadap

kebenarannya.

4. Dakwaannya bahwa dirinya tidak
melewati sesuatu kecuali dia akan

bercakap-cakap dengannya.

5. Berita darinya tentang adanya orang

yang jujur dan sejumlah pendusta, serta

seorang pendusta dan beberapa orang

yang jujur. Pada saat disampaikannya
pemberitahuan ini, Nabi ffi bersabda

bahwa diri Ibnu Shayyad dalam keadaan

kacau dan bingung.

Inilah beberapa keganjilan Ibnu

Shayyad-akan ada penjelasan tentang
terjadinya keanehan yang lainnya antara

Ibnu Shayyad dan para sahabat-andaikata
kita memperhatikan keanehan-keanehan

tersebut niscaya kita dapati bahwa

berbagai kejadian itu menguatkan bahwa

Ibnu Shayyad adalah Dajjal. Akan tetapi
kesimpulan ini bukanlah kesimpulan yang

qath'i dan pasti, karena berbagai keganjilan

itu pada hakikatnya merupakan satu kondisi

yang bersifat setani dari bermacam-macam

kondisi yang ada campur tangan setan yang

biasa terjadi pada tukang sihir dan dukun.

Oleh karena itulah terlihatnya oleh Ibnu

Shayyad singgasana Iblis menunjukkan dia

memiliki hubungan istimewa dengan setan

sehingga memungkinkan dia dapat melihat

berbagai keadaan yang bersifat khusus.

Barangkali setan dalam keadaan ketika itu
sedang mengacaukan diri Ibnu Shayyad

secara total, lalu setan membantunya

sehingga dapat melihat singgasana Iblis.

Adapun kemampuannya menebakkan

apa yang disembunyikan oleh Nabi H
dengan jawabannya: "ltu adalah asoP",

maka itu jelas termasuk satu jenis bantuan

setan yang biasa terjadi pada para dukun

karena bantuan setan. Karenanya Nabi

ffi bersabda kepadanya secara langsung,

" Bur uhlah kamu ! Kamu t akkan dap at mel arnp aui

takdirmu!", maksudnya: "Kamu tidak akan

dapat melampaui kemampuanmu dan

kemampuan para dukun sejenismu itu
yang mampu menghafal satu kata yang

disampaikan setan dari sekian banyak kata

yanglainnya."
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Kondisi campur tangan setani seperti

ini terus saja ada tiada habis-habisnya

sepanjang zaman. Kadang sebagian dari

setan-setan itu menambah kemampuan

Ibnu Shayyad. Salah satu kondisi yang telah

dicampuri kekuatan setan adalah apa yang

terjadi pada diri Aswad Al-Unsi, dia ini orang

yang mengaku dirinya sebagai nabi. Setan

mendatangi dirinya seraya mengabarkan

sejumlah perkara yang belum diketahui

-bukan perkara yang bersifat ghaib-
tatkala kaum muslimin memeranginya,

mereka khawatir kalau-kalau setan-setan

tersebut memberitahu kepada Aswad

apa saja yang mereka bicarakan tentang

dirinya, sampai akhirnya istri Aswad

sendiri membantu kaum muslimin untuk
mengalahkan suaminya, yaitu ketika sudah

jelas terbukti kekafirannya, lalu mereka

membunuh musuh Allah ini.

Orang yang lainnya adalah Harits

Ad-Dimasyqi yang muncul pada zaman

kekhalifahan Abdul Malik bin Marwan.

Dia mengaku dirinya sebagai nabi. Setan

melindungi tubuhnya dari pedang yang

hendak menembusnya. Setan juga yang

melepaskan kedua kaki Harits dari ikatan

belenggu.

Di antara mereka ada orang yang

diterbangkan oleh jin di angkasa dan dibawa

ke tempat-tempat yangamatjauh. Di antara

mereka ada yang mampu mengetahui apa

yang sedang dipikirkan dalam hati oleh

sebagaian orang yang dihadapinya... dan

seterusnya.842

Barangkali sesuatu yang dapat
membedakan kondisi-kondisi yang bersifat

842. Silakan lihat: lbnu Taimiyyah: Maiml' Al-Fatlwa (111283

dan halaman sesudahnya).

setani ini dengan apa yang terjadi karena

karamah-karamah yang diberikan kepada

orang-orang shalih adalah kondisi setani

ini pada umumnya kekuatannya identik
dengan kemaksiatan, kemungkaran, atau

apa saja yang menunjukkan bahwa mereka

ini termasuk wali-wali setan. Terjadinya hal

yang luar biasa itu termasuk pintu masuk

setan yang berupa tipuan terhadap orang-

orang yang lemah jiwanya.

Jika demikian, menjadi jelaslah bagi

kami bahwa keganjilan atau keanehan pada

Ibnu Shayyad itu belum cukup mengandung

petunjuk yang jelas bahwa dia adalah

Dajjal, meskipun keganjilan yang dia miliki
menguatkan itu.

Poin Ketiga: Mengapa Nabi M tidak
mengizinkan Umar tgg membunuh Ibnu
Shayyad?

Sudah jelas bagi kita dari hadits-hadits
sebelumnya bahwa Nabi M melarang

Umar @, untuk membunuh Ibnu Shayyad.

Sebab yang dijelaskan oleh Nabi ffi ada

dua kemungkinan dalam fenomena Ibnu

Shayyad, yakni:

Kemungkinan pertama:

Bisa jadi Ibnu Shayyad itu Dajjal
Akbar (Dajjal yang sesungguhnya), dan

fitnahnya tak pelak lagi pasti terjadi, karena

itu merupakan bagian dari ketetapan dan

takdir Allah yang pasti. Kalau seperti ini
sudah pasti Umar W takkan mampu
membunuhnya.

Kemungkinan kedua:

Ibnu Shayyad bukanlah Dajjal yang

sejati (Dajjal Akbar). Karena itulah tidak
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ada kebaikan yang diperoleh Umar #).b

dengan membunuhnya, karena saat ini
Ibnu Shayyad masih bocah kecil yang belum
baligh.

Masih ada alasan yang lainnya lagi,
yakni pada saat itu masih berlaku perjanjian
damai antara Nabi ffi dengan kaum Yahudi

Madinah. Oleh karenanya pembunuhan
terhadap Ibnu Shayyad, sedang ketika itu
dia seorang anak Yahudi, dikhawatirkan
akan memicu fitnah. Menurut saya alasan

terakhir ini jauh dari kebenaran, apalagi kita
mengetahui bahwa fenomena Ibnu Shayyad

itu menarik perhatian umat di tahun-tahun
akhir dari fase Madaniyah sebagaimana

yang dijelaskan pada sejumlah hadits itu.
Di era ini seluruh perjanjian damai antara
Nabi ffi dengan kaum Yahudi Madinah
sudah berakhir, karena perjanjian dengan

Yahudi yang terakhir adalah pada tahun
ke-5 Hijriyah sesudah perang Khandaq atau

perang Bani Quraizhah.

Poin Keempat: Untuk apa Nabi ffi sangat

berhasrat menyelidiki hal ihwal Ibnu
Shayyad dan mengetahui beritanya?

Sebagaimana yang sudah saya sebutkan

sebelumnya bahwa keadaan Ibnu Shayyad

sudah tersiar beritanya di Madinah dan

terjadi perbedaan pemahaman tentang sifat-
sifatnya di kalangan sahabat. Karena inilah
Nabi ffi dengan posisi beliau sebagai imam
dan Nabi umat Islam sangat perlu untuk
menguji Ibnu Shayyad serta menyingkapkan

keadaanny a y ang sej ati kepad a par a sahabat

beliau yang mulia. Yaitu tentang: apakah

yang terjadi pada dirinya itu termasuk
salah satu bentuk aksi perdukunan ataukah

ada campur tangan setan yang merasuki

dirinya.

Selanjutnya dapat dijelaskan tentang
keinginan kuat Nabi ffi untuk mengetahui

hakikat Ibnu Shayyad, karena langkah

beliau ini termasuk salah satu usaha pe-

nyingkapan kondisi-kondisi tidak jelas

yang dikhawatirkan mempunyai daya rusak

dan sumber penyebaran fitnah di kalangan

muslimin jika dibiarkan berlarut-larut.

Permasalahan:

Mengapa Nabi ffi tidak memberi kata

putus tentang hakikat Ibnu Shayyad supaya

urusannya menjadi jelas bagi para sahabat?

)) DariAbu Bakrah uy:
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Manusia semakin banyah yang menjadi

pengikut Musailamah sebelum Rasulullah

ffiberbicara tentang sesudtu pun mengenai

orang ini. Kemudian Rasulullah ffi
bangkit dan berpidato, 'Adapun sesudah

itu, maka tentang pria yang kalian telah
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memperbanyak jumlah pengikutnya ini,
sesungguhnya dia adalah tukang dusta
yang termasuk salah satu dari 30 tukang

dusta yang keluar menjelang hari Kiamat.
Sesungguhnya tiada satu negeri pun kecuali

sampai kepadanya ancaman dari Al-Masih
Dajjal, kecuali kota Madinah. Karena setiap
jalan di perbukitan yang menjadi pintu
masuknya selalu dijaga oleh dua malaikat
yang menghalau ancaman Al-Masih Dajjol

Fakta yang menguatkan pada hadits ini:

Hadits ini berbicara rentang fitnah
Musailamah Al-Kad zdzab. Mencermati
redaksinya kita dapati bahwa para sahabat
banyak memperbincangkan tenrang orang
ini. Tiada satu pernyataan pun dari Nabi

W kecuali beliau menjelaskan hakikat
pria ini, Musailamah adalah tukang dusta
(Al-Kadzdzab) dari 30 tukang dusta dan
orang yang terakhirnya Al-Masih Dajjal.
Hadits ini memaparkan manhaj Nabi M
dalam bersikap terhadap mereka ini, para
pendusta. Yakni menjelaskan hakikat
mereka agar urusan mereka tidak membuat
bingung banyak orang.

Adapun tentang kisah Ibnu Shayyad,

sudah diriwayatkan secara shahih bahwa
Nabi ffi bersikap tawaqquf (berdiam diri)
terhadapnya. Beliau tidak memberikan
kata putus tentang keadaan Ibnu Shayyad,
apakah dia itu Dajjal ataukah selainnya.
Tidak pernah sampai kepada kita satu

843. HR.Ahmad, MusnadAl-Bashriyyin, hadits no. 19915; lbnu
Hibban pada kitab Shait-nya, kitab At-Tarikh, hadits no.
6652 lbnu Hibban (15/29)l; Al-Haitsami berkata, "Hadits
ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani.. Salah
satu sanad Ahmad dan Ath-Thabarani para perawinya
dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya;' lMajma' Az-
ZawA'id (71332)1.

rlwayat pun yang memuat tentang
perubahan sikap tawaqquf Nabi ini secara
khusus sampai setelah kedatangan Thmim
W-;. Berita yang dibawa Tamim W
merupakan pengalaman amat spektakuler
sehingga sangar diperlukan perhatian
khusus dari Rasulullah ffi dan penjelasan
yang gamblang dari beliau apalagi orang-
oran g r amai membicarakannya.

Urgensi penjelaskan hakikat Ibnu
Shayyad itu lebih kuat daripada urgensi
penjelaskan hakikat Musailamah, karena
dua sebab penting berikut ini:

Sebab pertama:

Nabi ffi sudah mengetahui dan melihat
sendiri ketidakjelasan dan kekaburan
informasi yang dialami oleh para sahabat
senior dengan keadaan Ibnu Shayyad. Beliau
pun mendengar sendiri sumpah lJmar gu
secara pasti bahwa dia (Ibnu Shayyad) itu
Dajjal, dan mungkin saja sumpah seperti
ini juga diucapkan sahabat beliau yang
lainnya di hadapan Nabi ffi. Kita pun
telah mengamati sikap yang diambil Abu
Dzar wu. Kita juga akan mengamati sikap
yang diambil Hafshah \Eq dan Ibnu Umar
q*l. Jika demikian, mayoritas sahabat dan
pemuka mereka mengalami ketidakjelasan
sikap terhadap Ibnu Shayyad (karena
belum mendapatkan informasi dari Nabi
ffi). Kondisi dan situasi ini memerlukan
penjelasan yang qath'i dan pasri renrang
keadaan orang itu.

Sebab kedua:

Sudah diketahui bahwa fitnah Ibnu
Shayyad itu terjadi di jantung kota Madinah,
sehingga fitnahnya ini mempunyai kaitan
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erat dengan nurani para sahabat. Apalagi

terindikasi adanya persamaan fitnah Ibnu
Shayyad dengan fitnah terbesar di muka

bumi. Syubhat-syubhat yang tersebar di

sekitar fitnah itu sudah menyita pemikiran
para sahabat. Tema-tema tentang Ibnu
Shayyad mendominasi pembicaraan mereka.

Berbeda dengan fitnah Musailamah karena

kejadiannya sangat jauh dari kota Madinah.

Pertanyaan yang menyeruak di sini
adalah:

Mengapa Nabi M tidak memberi
kata putus tentang keadaan Ibnu Shaid,

sebagaimana yang beliau lakukan pada

kisah Musailamah, padahal urgensi untuk
menetapkan keputusan ini lebih penting

daripada Musailamah?

Pertanyaan ini dijawab:

Nabi ffi merasa cukup memberikan

penjelasan keadaan Ibnu Shayyad ini dengan

kisah Thmim !Dy. Jawaban seperti ini tidak
dapat diterima!

Sebabnya adalah walaupun Nabi $
mengakui kebenaran Thmim @b pada apa

yang dia ceritakan tentang Dajjal yang
berada di salah satu pulau, akan tetapi tidak
diriwayatkan secuil pun penjelasan dari

beliau yang isinya menafikan keadaan Ibnu
Shayyad bahwa dia adalah Dajjal. Ini sangat

aneh, apalagi Nabi ffi telah melihat salah

seorang sahabat beliau bersumpah bahwa

Ibnu Shayyad adalah Dajjal, sedang di

saat yang sama Nabi ffi bersikap tawaqquf
terhadap keadaan Ibnu Shayyad sebelum

itu.

Kami katakan:

Manhaj Nabi ffi dalam menerangkan

aktor-aktor fitnah dan menjelaskan hakikat

mereka, mengharuskan adanya pernyataan

yang pasti (qath'i), terutama terhadap Ibnu

Shayyad. Tidak adanya kata putus tentang

dia dianggap sebagai indikasi yang kuat

untuk mengukuhkan bahwa Ibnu Shayyad

adalah Daljal yang terbesar (Dajjal Akbar).

Perkataan ini memunculkan pertany aan

yang lainnya: selagi Ibnu Shayyad itu adalah

Dajjal Akbar, mengapa tidak muncul dari

Nabi ffi pernyataan yang pasti tentang

posisi Ibnu Shayyad dan hakikatnya?

Pertanyaan ini dijawab:

Nabi ffi merasa cukuP memberikan

panjelasan tentang kasus Ibnu Shayyad

ini dengan bahasa isyarat tanpa harus

menggunakan perkataan yang gamblang.

Sebabnya adalah karena tidak ada manfaat

yang didapatkan bagi para sahabat

(pada waktu itu) seandainya saja beliau

memberikan keterangan yang gamblang.

Di samping itu agar para sahabat tidak

sibuk mengurusi fitnah ini, bagaimanaPun

juga mereka bukanlah orang-orang yang

mengalami zamanDajjal terbesar dan Dajjal

terbesar pun tidak hidup di zaman sahabat.

Kesibukan mereka untuk mengurusi fitnah

Ibnu Shayyad tidak bisa diambil manfaat-

nya. Hikmah kenabian menuntut untuk
membatasi penjelasannya dengan bahasa

isyarat yang hanya dapat dipahami oleh

para sahabat senior dan orang-orang yang

terdekat dari Nabi M. Adapun selain

mereka, maka Nabi ffi tidak merasa perlu

menjadikan mereka sibuk mengurusinya.
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Masih tersisa Pertanyaan yang sangat

penting:

Apabilalbnu Shayyad itu adalah Dajjal,

maka bagaimanakah hakikat kisah T[mim?

Karena (membenarkan) kisah itu sama

artinya dengan menganggap Dajjal Akbar

itu bukanlah Ibnu Shayyad dan Nabi ffi pun

telah mengakui kebenaran semua berita

yang disamPaikan oleh Thmim tM '

PertanYaan ini sangat Penting dan

penjelasannya akan menjadi kata putus

t"n,*rg hakikat Ibnu Shayyad' Jawabannya

bertalian erat dengan pengetahuan tentang

hakikat Dajjal. Penjelasan dari jawaban

pertanyaan ini ada pada pembahasan yang

iain, yaitu sesudah pembahasan "Sikap

Para Sahabat Dalam Menghadapi Ibnu

Shayyad dan Penjelasan Kisah Thmim"'

dilanjutkan dengan penjelasan tentang cara

menyatukan antara semua riwayat yang

sudah dipaParkan'

2. lbnu ShaYYad dan Para Sahabat

yang Mulia

)) Dari Abu Sa'id Al-Khudri W, dia

berkata:

Gt w: ,rtU.L 3i ,Vt+; \+?

./EJ\ 3'F ,|'li; rl';s ,iG ,5w
t.o to e oz6zolr ,t.r<i J -..
;-L-J; a4 t>-:"->;*'U t:AY \-tl t:--o-r.j

L\4 ,i\5 ,r?L iui u* 'rl.l.)
',lt- .-UlS 1t$ e 'G; 9q

ei ia-g) li :$i ?\

v e-, ,j\3 ,:J;13 ,iV ,6;At

e.-,.i-:,,\ tjt;5 r,F.,,;\ri &W$ rt&

iiJJtS 'n+.x ?\ 'JL i-J33 # Ui

& r"\ Ji'$\ ei if r.,v 3v
\ii ,iui - yx JL i5 js ti - e*

t\i')\p iii5i ::; A;5
,outr $. ifr \, gr,L\ r ,;J*-x.

e-; ilL 'i; ,1; +A [i UV--

eiv'f:,r;)b ht k iut )-,
*\Ueti;eit;-;W
*:G,i,r kbt)y:r**.rs\
hr k b\ 3y2i\5 13 A\rprt)

,A Si,'l--J 6'r';K -tLr{t #
,'k +; .r'r ,V bt 3;r i'6 15
\ t" v

ei:'S; ,i;s ,;t$\W'9

k bt iY;'i\, i5 Asirl++3t,

\, +gt ;'i \ ,'k) +& "ut

n2iugd+l b *3\ .Jt';f;

,ti| &,&;L\#Airltifu
'ifljt +f ,\;i ,i\3 i3 ':;re\ 3i

&i3 ,i\3 ,ilr;l ;rir;a; J*il1r r -dJJJ
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"KAmi bepergian untuk menunaikan ibadah

haji atau umrah. lbnu Shaid ikut bercama

kami." Abu Sa'id berkata, "KAmi istirahat
pada suatu tempat, lalu rombongan berpisah

(masing-masing mencari tempdt istirahat)
hingga yang tersisa tinggal ahu dan dia
(Ibnu Shaid). Aku dihuasai perasaan risau
y ang sdngat terhadapnya karena mendengar

apa yang dikatakan orang tentang dia."
Abu Sa'id berkata, "lbnu Shaid datang

dengan membawa barang perbekalanrrya

lalu meletakkannya di dekat perbekalanhu.

Aku berhata, 'sesungguhnya panas ini
sangat menyengat, mengapa perbekalan ini
tidak kau letakkan sala di bawah pohon

itu? "' Abu S a' id berkata, " DiA benar -benar

melakukannya." Abu Sa'id meneruskan

tutur anny d, " Dib aw ah.an untuk kami seekor

kambing. Lalu lbnu Shaidpergi dan datang

lagi dengan membawa periuk berisi susu

kambing. Dia berkata, 'Minumlah, wahai
Abu Sa'id.' Aku berhata, 'sesungguhnya

panas soat ini sdngat menyengat dan susu

ini pun p anas.' Tiadalah diriku mengat akan

itu kecuali karena aku tidak suka meminum

dari tangannyd-atau dia berkata, Aku
mengambil dari tangannya-lantas lbnu
Shaid berkata, 'Wahai Abu Sa'id, sungguh

aku sangat ingin untuk mengambil tali
lalu aku menggantungkannya di pohon,

lantas aku mencekik dirihu sendiri karena

apa yang dikatakan orang terhadap diriku.
Wahai Abu S a' id, siap ahah y ang tidah tahu

adnnya hadits dari Rasulullah? Apa yang

tidak kalian ketahui wahai ordng-ordng

Anshar? Bukankah engkau termasuh orang

yang paling mengetahui hadits Rasulullah

ffi? Buk anhah Rasulullah ffi telah bersabda:

"Dia (Dajjal) itu kafir", sedangkon ahu

ini seorang muslim? Bukanhah Rasulullah

Ni telah bersabda: "Dajjal itu mandul,

tidak mempunyai anah", sedangkan aku

mempunyai anak yang tinggal di Madinah?
Bukankah Rasulullah ffi sudah bersabda:

"Dajjal itu tidak dapat memasubi Madinah

dan tah dapat memasuki Mehah",
sedangkan aku seharang ini baru saja

meninggalk an Madinah dan hendak menuj u

kota Mekah?"' Abu Sa'id Al-Khudri
berhata, " sampai-sampai ahu hampir
meminta maaf kepadanya, kemudian dia

berk ata,' Ketahuilah, demi Allah, sungguh

aku mengetahui Dajjal. Ahu tahu tempat

lahirnya, dan aku juga tahu di mana

dia sekarang ini'." Abu Sa'id berhata,

"Kukatakan kepada dia, 'Celaka kamu!

S ep anj ang hari ini ! "'84

Kosakata asing:
ce

[*i1 : Periuk yang besar, bentuk jamaknya

adalah G"VL)
Dalam sebuah riwayat,Ibnu Shayyad

berkata kepada Abu Sa'id @q:

6+U

-,1,1; .r,-i -)Yr ro-)t jjj';;.\j j^h
l-J--i\-J)J'

t.o t tli i o L

WCY Ct *.,''tt e.V'r'\
Demi Allah, saya bukanlah Dajjal.
Akan tetapi, demi Allah, kalaulah kamu

menghendahi aku akan memberitahukan

kepadamu namanya, nama bapaknya, dan

o---

a3l -sL*,iJJ U: ,iJ
l-J- J,

1 *t: HS,,Jtr5J! i:i

844. HR. Muslim, Shatit Muslim, kilab Al-Fitan wa Asyreth
As-S6'ah, hadits no. 2927 lMuslim bi Syak An-Nawawi
(et244)1.
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namo ibunyd, nama negeri ydng dia muncul

darinya.sa5

Dalam riwayat
Shayyad berkata:

uia;rl gK..

yang lainnya, Ibnu

Demi Allah, sesungguhnya orang yong

paling mengetahui dengan heberadaan

Dajjal pada hari Kiamat adalah oku.846

Kamikatakan:

1. Hadits-hadits ini sangat jelas menunjuk-
kan bahwa Ibnu Shayyad adalah salah

seorang di antara Dajjal yang ada dan

pada dirinya ada campur tangan setan.

Dia tidak memiliki alasan terhadap apa

yang dia dakwakan, oleh karenanyapada
kesempatan ini Abu Sa'id @a hampir

saja menerima udzur (alasannya).

Dia mengaku terang-terangan bahwa

dirinya mengetahui tempat lahir Dajjal,

namanya, nama orang tuanya, dan

tempat kemunculannya nanti.

Kita tidak mengetahui apakah
omongannya ini termasuk bagian dari
kebohongan yang hendak dia tebarkan

kepada orang lain ataukah pengetahuan

itu dia dapatkan di sela-sela dirinya
mengikuti setan. Kita juga tidak
mengetahui apa motivasinya berbicara

tentang pengetahuannya terhadap

tempat Dajjal dan namanya, apakah itu
merupakan tipuan terhadap Abu Sa'id

w agar dia mau meminta penjelasan

HR. Ahmad, BAqi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no.

11755 lAl-Musnad (3197)1: hadits ini asalnya termaktub
pada Shafiifi Muslim.
HR. Ahmad, BAqi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no.

11396 lAl-Musnad (3/53)l; hadits ini asalnya termaktub
pada Shahih Muslim.

darinya-sedang para sahabat sangat

ingin menyelidiki dan ingin sekali
mengetahui segala sesuatu tentang
Dajlal-ataukah itu merupakan usaha

untuk menampakkan kemampuannya

yang luar biasa dan kedigdayaannya
yang istimewa, ataukah itu merupakan

bentuk kebohongan semua Dajjal untuk
menjelaskan kepada orang di sekitarnya

akan hakikat kedajjalannya, ataukah

memang ada semacam hubungan

antara Dajjal yang tinggal di Madinah
dengan Dajjal terbesar sebagaimana

adanya hubungan antara Iblis dan para

pengikutnya dari kalangan tentara
setan.

Didapatkan kejelasan dari pola tuturan
kisah ini mayoritas sahabat meyakini
bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal.

Apabila saya tambahkan penegasan

terhadap pernyataan ini bahwa tidak
ada satu pun riwayat-menurut
pengetahuan saya-dari seorang sahabat

pun yang isinya bertentangan dengan

keyakinan ini, maksudnya dia bukanlah

Dajjal. Selanjutnya kita dapati diri
kita berhadapan dengan para sahabat

yang meyakini, bahkan sebagiannya

bersumpah, bahwa Ibnu Shayyad adalah

Dajjal. Sedangkan belum sampai kepada

kita-dalam batas ilmiah-satu atsar

pun dari mereka yang mengingkari
pernyataan ini. Oleh karena itu
keyakinan bahwa Ibnu Shayyad itu Dajj al

menyerupai ijmd' subfiti (kesepakatan

dengan diam) dari para sahabat yang

mulia.

..'s\ *i eybts

2.
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3. Diamati dari pola tutur kisah Abu Sa'id
Al-Khudri W inibahwa Ibnu Shaid itu
sedang berupaya membohongi orang-
orang di sekitarnya. Terbayangkan

pula dari pola tutur kisah ini bahwa
peristiwa itu terjadi mungkin pada

masa kekhalifahan Abu Bakar &u atau

mungkin juga pada masa kekhalifahan
Umar @.

Pertanyaan yang muncul kemudian
adalah: Mengapa salah satu dari dua
khalifah ini tidak menghukum Ibnu
Shaid dengan kelakuan itu? Bukankah
dia telah berupaya menyiarkan fitnah di
antara kaum muslimin?

Sungguh jika dia itu bukan Dajjal, dan
itulah yang diyakini oleh dua orang
khalifah ini, lantas dia melakukan
kebohongan, maka pada waktu itu
sudah ada alasan kuat bagi pemerintah
Islam untuk menghukumnya. Jika ada

halangan untuk menghukumnya pada

masa Rasulullah ffi karena usia Ibnu
Shaid ketika itu masih kecil atau karena
adanya perjanjian damai antara kaum
muslimin dengan kaum Yahudi Madinah,
maka halangan-halangan itu sudah

tidak ada lagi pada masa pemerintahan
dua khalifah Nabi tersebut. Siapapun
yang mengkaji masalah ini secara teliti
pastilah mendapati bahwa tiada satu pun
riwayat yang sampai kepada kita yang

menuturkan hukuman atau pengadilan
terhadap Ibnu Shaid atas kebohongan
yang disebarkannya. Tidak adanya
hukuman ini menunjukkan adanya

suatu sebab yang kuat, yang tidak biasa,
yang menghalangi dua khalifah ini dari

tindakan itu, meski halangan secara

zhahir sudah tidak ada dan alasan untuk
menghukumnya sudah sempurna.

Apakah sebabnya?

4. Pengakuan Ibnu Shayyad bahwa antara
dirinya dengan Dajjal yang terbesar
terdapat perbedaan memiliki arti
penting dalam bahasan ini. Perbedaan

itu mengukuhkan bahwa Ibnu Shayyad

bukanlah Dajjal yang terbesar (Dajjal
yang kita minta perlindungan darinya
kepada Allah -penerj). Karena Nabi

M memberitahukan sifat-sifat Dajjal
terbesar, yakni dia tidak dapat masuk
ke Mekah dan Madinah, dia tidak
mempunyai anak sejak kemunculannya,
walaupun ini tidak menafikan bahwa
dia mempunyai anak sebelum itu.

Ibnu Hajar berkata:

.t/ itgrottTl,ti\-,11 :-L-*r 4rl.r 
-.4/- -2\-- i-

'3\-tyj,i, 
lF * arli X $'tv

F-;i\ly{r*^tr k gt
QY)\A*i?-*{-W

Adapun berbagai alasan lbnu Shayyad

bahwa dia itu seordng muslim dan seterus-

nya, maka tidak ada dalil atas klaimnya

itu, karena N abi S, hany a memb erit ahukan

tentang sifat-sifatnya pada waktu kemun-

culannya pada akhir zuman.saj

847. lbnu Hajar: FatfiAl-Beri (31339).
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i) Abu Sa'id n& berkata:

J;; Y'JL ,-bf ){6
Dikatakan Arpoao funu Shayyad, 'Apakah

kamu senang bila kamulah yang menjadi

laki-laki itu (D ajj al) ? " Dia berhata, " K\lau

itu ditawarkan kepadaku mah.a aku tidak

membencinya."Eos

Kamikatakan:

Atsar ini mengandung petunjuk bahwa

Ibnu Shaid sangat mengagumi pribadi Dajjal.

Kita tidak tahu apakah dia mengatakan

omongan ini sesudah dia masuk Islam atau

sebelumnya? Akan tetapi redaksi atsar

Abu Sa'id Na itu menunjukkan bahwa dia

mengucapkannya sesudah dia masuk Islam,

sehingga ini alasan untuk meragukan

kebenaran klaim keislamannya.

Barangkali kekagumannya terhadap

pribadi Dajjal, angan-angannya untuk
menjadi Dajjal, persiapannya untuk itu,

dan keberaniannya mengatakan omongan

ini di tengah-tengah sekelompok orang

yang memandang Dajjal sebagai sosok

yang sangat mengerikan berdasarkan

apa yang mereka dengar hakikatnya dari

Rasulullah ffi, menjelaskan kepada kita

sebab menjauhnya orang-orang yang ada di

sekitarnya dari dirinya.

Di samping itu, pola kalimat hadits ini
dan kaitannya dengan hadits sebelumnya

membuka kemungkinan bahwa Ibnu

Shaid itulah yang menjadi Dajjal. Dia

848. HR. Muslim, Shatii Muslim, kilab Al-Fitan wa Asyreth
As-Se'ah, hadits no. 2927 lMuslim bi Syarfi An-Nawawi
(et243)1.

menggunakan cara-cara isyarat, bukan

terang-terangan dalam menunjukkan hal

itu. Barangkali (waktu yang tepat) bagi dia

untuk berterus terang membuka identitas

pribadinya bukanlah di masa itu. Seolah-

olah dia dalam masalah ini menggunakan

siasat taqiyah (melindungi diri dengan

cara menyembunyikan identitas) dan

menggunakan kalimat kiasan untuk
menyembunyikan identitas pribadinya.

)) Dari Nafi', dia berkata:

o) -* e*w G\# G\ e

e\A#bi;# biyvrL
lbnu Umar bertemu dengan lbnu Shaid

di salah satu jalan kota Madinah. Ibnu

Umar berkata kepadanya suatu perkataan

yang menjadikan dia marah, lantas dia

menghembus napas sampai memenuhi jalan

besar. lbnu IJmar masukke rumah Hafshah,

dan kejadian yang dialaminya dengan

Ibnu Shaid itu telah sampai beritanya

kepada Hafshah. Lantds Hafshah berkata,

"semoga Allah menyayangimu, apa yang

kau inginkan terhadap lbnu Shaid. Tidak

tahukah kamu bahwa Rasulullah ffi telah

bersabda, " Sesungguhnya dia hanya muncul

ir5 r,p1\ 3\i d|i !i-$ ,'n E,
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jU ,j\s ,2\;z ;,;\ ,j;;; 'pu

akibat kemarahan yang menjadikan dia

LnarahT"ug

Dari lbnu Aun, dari Nafi', dia berkata:

OK

<. xi
4^-a)

,f;3i', 
'i\3 s.eliu e:;L ua G;

,jG ,"+," 3\;L e\ii)t erlt ;U Ol

,iu*i; )V p'sK #
qq? ji u_,-;i *a-fe
)it\';vir\ir,,!i':g: & 6 uK

ii * pt .* ;V) ,i\3 ,i,:t y
t#L- +iU :&it11,\6'3tJ *4t

menjawab, Aku tidah tahu'." Ibnu Umar

berhata, 'Aku berkota, 'Kamu tidak tahu?

Padahal motamu itu ad.a di kepalamu?' Dia
menjowab, 'Jiha Allah menghendaki, biasa

sala Dia menciptakannya pada tongkatmu

ini'," Ibnu (Jmar berkata, "Lalu lbnu

Shayyad mengeluarkan suara seperti suara

keledai terkeras yang pernah kudengar."

lbnu Umar berkata, "sebagian sahabatku

sangat yakin aku telah memukulnya dengan

tongkat yang kubawa hingga tongkat itu
patah. Adapun ahu, demi Allah, tidak

meraso begitu." Nafi' berhata, "Ibnu (JmAr

mendatangi rumah tJmmul Mukminin
(Hafshah binti {Jmar) lalu Hafshah

berbicara kepada lbnu lJmar. Hafshah

berkata, Apa yang enghau inginkan dari
lbnu Shayyad itu? Bukankah engkau

sudah mengetahui bahwa beliau ffi pernah

bersabda: "sesungguhnya yang pertama

membangkitkan dia otas manusia adalah

satu kemarahan yqng menjadikannya

marah'.''s5o

Kamikatakan:

Dua atsar tadi menunjukkan sejumlah
keganjilan Ibnu Shayyad dan seberapa besar

pengaruhnya terhadap jiwa serta perasaan

orang-orang yang ada di sekitarnya.
Keganjilan itu di antaranya:

1. Hembusan napasnya di jalan atau
gang yang sampai pada tingkatan
dikomentari oleh Ibrru Umar @) dengan

perkataannya: "Hembusan nafasnya itu
memenuhi jalan."

850. HR. Muslim, ShaiiD Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyrdth
As-S6'ah, hadits no. 2932 lMuslim bi Syarh An-Nawawi
(et247)1.

t
^9^-". tl9s>t

,iGwy\, Cb erx ! ,CG ,i'5

'^*iY,)*)i'JL,j\5 15 fi px p\
tt ' o/ I / ' tltt
4+,a+ t*)e9 -*\ill

Nafi' berkatl, "Ibnu Shayyad itu Dqjjal."
Dia berkata, "lbnu L|mar berkata, Aku
bertemu dengannya dua kali'....,.\a\u
aku menemuinya untuk kedua kalinya,

sedanghan satu biji matanyd sudah

meleleh heluar'." lbnu IJmar berkata,
'Aku bertanya, ' Sejah kapankah mdtamu

menjadi seperti yang kulihat ini?' Dia

849. HR. Muslim, Shafif Muslim, kitab Al-Fitan wa AsyrAth
As-Sti'ah, hadits no. 2932 [Muslim bi Syarh An-Nawawi
(et247)1.
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2. Ketidaktahuan Ibnu Shaid tentang
bagaimana meleleh keluar salah satu
matanya. Perkara ini menjadi penguat

bagi dugaan kita bahwa Ibnu Shayyad

itu tidak sepenuhnya memiliki dirinya
sendiri, akan tetapi dia itu sejak kecil

menjadi rampasan bagi kekuasaan

setan-setan.

Hilangnya kesadaran Ibnu Umar w-:

terhadap dirinya padahal dia telah
memukul Ibnu Shayyad. Walaupun
pukulannya terhadap Ibnu Shayyad

itu menyebabkan tongkatnya patah,

akan tetapi Ibnu Umar W tidak
menyadarinya, bahkan dia meragukan
perkataan orang yang memberitahunya
bahwa dialah yang melakukan itu. Ini
menunjukkan bahwa Ibnu Umar r*).b

telah kehilangan kesadaran terhadap
dirinya sendiri ketika dia memukul
Ibnu Shayyad. Pertany aan yang muncui
pada kisah ini adalah: Bagaimana Ibnu
Shaid dapat mempengaruhi perasaan

Ibnu Umar u, ? Ini pasti terjadi karena
perbuatan setan-setan yang ada di
sekitar Ibnu Shayyad yang mampu

menembuskan pengaruhnya terhadap

manusia yang ada di sekitarnya.

Kita amati dari kisah Ibnu Umar dan

Hafshah t$l, bahwa keduanya berpen-

dapat bahwa Ibnu Shaid adalah Dajjal.
Bahkan telah diriwayatkan dari Ibnu
Umar kfvl bahwa dia pernah bersumpah
untuk menguatkan pernyataan itu, dia
berkata:

r;r J\;1lr ;A\'"ji Ltriu rrrrj\J. Y (_: -

Demi Allah, aku tidak ragu bahwa

Al-Masih Dajjal itu adalah lbnu

Shayyad."'

Redaksional kalimat penolakan
Hafshah \Bq atas tindakan Ibnu Umar @;

yang memukul Ibnu Shayyad juga menegas-

kan hal itu. Bahkan pola kalimat hadits ini
mengisyaratkan sikap Hafshah 6q yang
memastikan bahwa Al-Masih Dajjal itu
adalah Ibnu Shayyad. Hafshah ,tiE adalah

anak perempuan Umar W dan istri
Rasulullah ffi, artinya dia adalah manusia
yang paling dekat dari sumber informasi
tentang masalah ini dan paling memahami
hal-hal yang berkaitan dengannya. Pola

tutur kisah ini juga mengisyaratkan bahwa
peristiwa yang dialami oleh Ibnu Umar w;
itu terjadi sesudah wafatnya Nabi g.

Sesungguhnya kita sekarang ini berha-
dapan dengan orang yang paling dekat hu-
bungannya dengan Rasulullah ffi (Hafshah

B*,; dan Abdullah bin Umar E9) ), sedangkan

keduanya memastikan bahwa Ibnu Shayyad

itulah Dajjal. Kemudian ditegaskan pula
tiadanya satu pun keterangan dari Nabi

ffi sepanjang hidup beliau yang menafikan
gambaran yang bertahta kuat pada benak
orang-orang terpilih dari kalangan sahabat
beliau ini.

)) Dari Muhammad bin Munkadit dia
berkata:

+u,* +r + G;+ ai:
JAi '&ii! ,iqar );w ,1;\ 3i

851. Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Sunan Abi
DAwud, kilab Al-Mal6him, hadits no. 4308I'Aun Al-Ma'b0d
(11l483)l; atsar ini didiamkan (tidak dikomentari) oleh Al-
Mundziri.

a
J.
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.9,)y"'#,!4" it ,irt r+\
"#'{t+*r ai,r P "4\ ''b,4t

'$$L"l' j;#\ '.5!
Aku melihat Jabir bin Abdillah bersumpah

atas namo Allah bahwa Ibnu Shaid itulah

Dajjal. Ahu berkata, 'Apakah kamu

bersumpah atl"s namq Allah (untuk perkara

ini)?" Dia menjawab, 'sungguh aku telah

mendengar Umar bersumpah untuk perkara

itu di hadapan Nabi ffinamun beliau tidak

mengingkarinya'.""'

Kamikatakan:

1 Umar W bersumpah bahwa Ibnu
Shayyad itulah Dajjal. Sumpahnya itu
sampai didengar oleh Rasulullah g.
Tidak ada pengingkaran Nabi ffi terhadap
Umar aug dengan sumpahnya itu.s53 Ini
perkara yang sangat mengherankan!
Karena yang saya tahu pasti sifat
menonjol yang ada pada diri Umar W;
adalah yang wara' dan keteguhannya
dalam memegangi kebenaran. Lantas
apakah yang mendorong Umarry
untuk melakukan penegasan dengan

sumpah terhadap perkara yang masih
diragukan? Apakah tanda-tanda yang
dilihat oleh Umar ru} sedangkan yang

kita tidak melihatnya, yang menjadikan

HR. Muslim, Shahih Muslim, kilab Al-Fitan, hadits no.
2929 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (91245)\.
Yang benar dalam masalah ini adalah bahwa sikap Nabi
g yang tidak mengingkari Umar d, pada apa yang dia
sumpahkan itu bukanlah dalil yang pasti bahwa lbnu
Shayyad adalah Dajjal; Karena Nabi g sendiri bersikap
tawaqquf terhadap penetapan hukum atas kekhususan
(keistimewaan) lbnu Shayyad. Selanjutnya sumpah
Umar @r itu berdasarkan dugaan terkuatnya, sedang
bersumpah berdasarkan dugaan terkuat itu boleh dan
tidak disyaratkan harus berdasarkan keyakinan.

dia begitu yakin bahwa Ibnu Shayyad

itulah Dajjal?

Sudah diketahui bahwa Umar Na itu
orang yang mendapatkan ilham dari umat
ini. Lebih dari itu dia adalah orangyangpaling
dekat dengan Rasulullah M, yang paling
mengetahui tentang maksud dan tujuan
sabda beliau di antara para sahabat yang
lainnya. Masih ada tambahan keutamaan
lagi, yakni dia ikut menyertai Rasulullah

ffi melihat secara langsung fenomena Ibnu
Shayyad. Dapat dibayangkan, dia juga

mengetahui secara langsung kisah Tamim
atau mendengar tentang kisah itu karena

Nabi ffi memanggil kaum muslimin dengan

seruan'ash- shalatuj ami' ah' saatmenceritakan
kisah Thmim. Demikianlah, tidak pernah

sampai kepada kita berita tentang Umar
w yang mencabut sumpahnya ataupun
membayar kafarah atas sumpahnya itu.
Bila dia melakukan itu maka riwayatnya
pastilah sampai kepada kita sebagaimana

sampainya riwayat tentang penyesalan dia
di Hudaibiyah.

Andaikata diterangkan kepada Umar
ell bahwa dirinya telah tergesa-gesa dalam
bersumpah terhadap suatu perkara yang
masih menjadi dugaan atau persangkaan,

lalu tampak pada dirinya bahwa dia telah
menyelisihi keterangan tersebut pastilah
Umar W> menyesali tindakannya atat)
setidaknya dia segera saja membayarkafarah
atas sumpahnya. Jika saja ini benar adanya,

maka orang yang paling dekat dengan Umar
&9, misalnya Ibnu Umar @ dan Hafshah
rlig, pasti mengetahuinya dan diriwayatkan
dari keduanya akan hal ini karena motivasi
untuk meriwayatkannya sangatlah kuat.

852.

853.
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Demikian juga, bukankah merupakan

satu keganjilan sikap diam Nabi ffi ketika

beliau mendengar sumpah Umar W? Darr
pola tuturan hadits ini dapat kita rasakan

bahwa sebenarnya Umar @a memiliki dalil-
dalil yang kuat dari hadits Nabi ffi sehingga

dia sampai pada kesimpulan bahwa Ibnu

Shayyad itu Dajjal. Dia ingin mengukuhkan

dalil-dalil itu lantas dia bersumpah di

hadapan Nabi ffi untuk melihat aPa yang

terjadi (reaksi Nabi ffi) sesudah dia ber-

sumpah. Manakala Nabi ffi hanya diam dan

tidak mengingkari tindakan sumpah Umar

@b itu, maka menjadi semakin kuatlah

keyakinan Umar ey bahwa pemahamannya

terhadap dalil-dali itu sudah benar. Tentang

kejeniusan dan kebenaran Umar Na dalam

memahami sabda-sabda Nabi M sudah

cukup menjadi jaminan dengan adanya

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Dzar Nlb, yaitu manakala dia berkata, 'Aku

mendengar Rasulullah ffi bersabda:

,rrt

S esungguhny a Allah melet akhan keb enar an

pada lisan Umar, dia mengatakan dengan

keb enar anny q i911. " zst

Apabila lisan Umar W itu lisan

kebenaran dan kata-katanya yang biasa

itu kata-kata kebenaran, lantas bagaimana

(kita sampai meragukan kebenaran ucapan

Umar w.t) apabiladia bersumpah atas kata-

kata yang terucap dari lisannya itu?855

854. HR. Ahmad, hadits no.21597 lAlMusnad (51211)1-

855. Sebagian ulama menjawab: sumpah Umar bahwa

lbnu Shaid itu Dajjal itu terjadi sebelum dia mendengar

kisah Tamim dan sebelum pemberitahuan dari Nabi s
kepadanya tentang Dajjal yang terbesar, yang dipenjara

Kita juga dapat mengamati bahwa Jabir
ts; bersumpah atas apayang Umar dl
telah bersumpah atasnya, sikapJabir 4v
ini menunjukkan bahwa sampai akhir
hayatnya Umar W tetap bersikukuh
dalam memegangi sumpahnya. Yang

aneh dalam perkara ini, salah satu

perawi hadits Thmim adalah Jabir W
sendiri. Ada nama Jabir Na pada satu

hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Salamah bin Abdirrahman, di dalamnya

Jabir *Na berkata:

di salah satu pulau, sebagaimana yang akan dipaparkan
haditsnya sebentar lagi. Tatkala Umar mendengar kisah

itu dia tidak lagi mengulangi sumpah tersebut. Adapun

Jabir rs, dia menyertai apa yang dilakukan Umar & di
hadapan Nabi gi.
Akan tetapi pendapat ini tertolak dengan fakta bahwa
Jabir d, adalah salah seorang perawi hadits Tamim. lni

menunjukkan bahwa Jabir tga juga mengetahui kisah
itu, sedang kisah Tamim tidak mengubah pendapatnya

sedikitpun dalam menganggap lbnu Shaid adalah Dajjal.

Begitu pula dengan pendapat bahwa Umar & tidak
mengulangi sumpah tersebut, maka pendapat ini tidak
berlandaskan dalil sedikitpun. Demikian juga seandainya
Umar @n tidak mengulangi sumpahnya tersebut tidak
menunjukkan bahwa dia telah mengubah pendapatnya,

karena boleh jadi dia sudah merasa cukup dengan
sumpahnya yang pertama. Andaikata saja diriwayatkan
Umar u;r pernah membatalan sumpahnya itu, maka
tentunya riwayat tersebut dapat menjadi pemutus dalam
masalah ini, tetapi faktanya tidak ada riwayat yang

menyatakan demikian.

2.

iil;#rur- je 9\'e {r
dl

tu
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Pada suatu hari Rasulullah ffi bersabda di
atas mimbar, "sesungguhnya suatu hetika
beberapa orang berlayar di lautan, lantas
makanan perbekalan mereka habis, lalu
mereka menepi ke sebuah pulau. Mereka
keluar karena ingin mendapathan makanan.
Al-Jassasah menemui mereha." Aku
bertanya kepada Abu Salamah, 'Apakah
Al-Jassasah itu?" Abu Salamah menjawab,
"Seorang perempuan yong terjurai bulunya
dan rambut kepalonya. Al-Jassasah

berkata, 'Di istana ini.........'." Kemudian
dia meneruskan hadits ini, ".......ian dia
bertanya tentqng kebun kurma Baisan dan

tentang mata air Zughar." Dia berhata,
"Orlng itu adalah Al-Masih Dajjal."
lbnu Abi Salamah berkata hepadaku,

"Sesungguhnya di dalam hadits ini ada

sesuatu yang aku tidak menghapalnya."
Dia berkata, "Jabir bersaksi bahwa Al-
Masih Dajjal adalah tbnu Shayad." Aku
berkata, "Bukankah dia sekarang telah
mati." Jabir berkata, "Walaupun dia sudah

mati." Aku berucap, "sesungguhnya dia
telah masuk Islam." Jabir berkata tegds,
"Walaupun dia sudah masuk Islam." Aku

berkata, "sesungguhnya dia sudah masuh

Madinah." Jabir berucap, "Walaupun dia

sudah masuk Madinah. " 856

Fakta dari hadits ini:

Kekukuhan J abir w; pada pendapatnya
bahwa Ibnu Shayyad itu Dajjal,walaupun dia
mengetahui kisah Al-Jassasah dan Thmim
Ad-Dari, bahkan dia adalah salah seorang
perawinya. Pertanyaan yang muncul di sini
adalah: MengapaJabir W tetap bersikukuh
atas keyakinannya itu? Apakah tanda-tanda
yangdiaketahui, yang dia lihar, dan yang dia
jadikan sebagai penguat keyakinan bahwa
Ibnu Shayyad itu adalah Dajjal? Mengapa
dia tidak mendapatkan pada kisah Thmim
sesuatu yang mengubah kekukuhan ini atau
setidaknya melemahkan keyakinannya?
Bahkan dia tidak mendapati pada tanda-
tanda yang lainnya semisal masuk Islamnya
Ibnu Shaid, masuknya dia ke dalam kota
Madinah, hingga kematian Shaid, padahal
semua pertanda ini justru menjadi bukti
yang melemahkan pendapat itu bahwa Ibnu
Shayyad itu adalah Dajjal. Dia tetap teguh
dan kukuh pada pendapar yang dia yakini.

Menurut saya, ada rahasia dalam
urusan ini!

Jabir dan Umar'a&,) berupaya
menyingkapkan rahasia ini, walldhu
a'lam. Jika tidak demikian, niscaya kita
tidak akan mendapati pada diri Jabir u:,
kekukuhan yang luar meskipun ada banyak
kemungkinan atau keraguan tentang urusan
ini. Biasanya para sahabat itu bersikap

856. HR Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab Al-Mahhim,
hadits no. 4306 f'Aun Al-Ma'b1d (11t476)). tbnu Hajar
berkata, "HR. Abu Dawud dengan sanad hasan." lFath At-
Bari (13t340)1.

iip ,i^G ,2\i2,:;t_f ';i i\+ g2 z - U,.

;3Lt ,&i-i ,3y oys ,jt! ,c,u -ti

l
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tawaqquf terhadap masalah apapun selagi

belum mereka buktikan kebenarannya.

)) DariJabir bin Abdillah NA, padasebuah

hadits yang panjang tentang Ibnu
Shayyad, di dalamnya termaktub:

q iiiS-it d- ciSr ,,-,\.Et!\ G;L i\13

dre.i,r ,P;x\ ix lrls,&t i-,
t;y,'^+ta :J3'.u. H" !L-r{t
,J4l jl; ,i;;;\ .,:*e +w
lir ,,pi;1vrffiiia J#
1;G.i,r k $t ii4j; p; ,ju,

i6l\ iirsax'9,
Umar bin Khaththab berkata, "Izinkan saya

untuk membunuh dia, wahai Rasulullah."

Rasulullah ffi bersabda, "Jika dia (Ibnu

Shayyad) itu Dajjal, maka buh.an hamu

yang mampu membunuhnya. Sungguh

yang mampu membunuhnya hanya Isa

bin Maryam. Jika dia bukan Dajjal, maka

kamu tidak berhak membunuh seseorang

yang termasuk dalam perjanjian ini." Jabir
berkata, "Rasulullah M- terus menerus

merAsa kasihan jika memang benar dia itu
Dajjal.""'

Kamikatakan:

Hadits ini saya sebutkan sebagai

tambahan, barangkali riwayat ini dapat

menjelaskan kepada kita beberapa sebab

yang menyebabkanJabir dan Ibnu Umar @l

tetap bersikukuh mengatakan Ibnu Shaid
(lbnu Shayyad) itu Dajjal. Jabir w melihat
terus menerusnya belas kasihan Nabi ffi
atas keberadaan Ibnu Shaid itu Dajjal. Dia
tidak melihat Rasulullah ffi mengubah rasa

kasihan beliau itu. Belas kasihan beliau ini
adalah yang terakhir dilihat oleh Jabir uq;

pada diri Nabi uz, dan perkataanJabir ry
itu menunjukkan hal itu secara jelas.

)) Dari Jabir @j.t;, dia berkata:

'' j.\;'. :\121.11 Ujjj)f \J-.- e.

Kami kehilangan Ibnu Shayyad pada hari

Al-Harrah.8s8

Ibnu Hajar berkata:

4+x! e;'iii*Y -,;aiw^3
y3FtKrr{LrkgiS

Ini melemahkan keterangan sebelumnya

bahwa dia telah mati di Madinah dan

mereha (para sahabat) menyalatkan

jenazahnya serta mereh"a menyingkapkan

wajahnya.sse

857. HR. Ahmad, Bagi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits
14966 lAl-Musnad (3/450)l; isnadnya tidak apa-apa.

HR Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kilab Al-Ma6him,
hadits no. 4310 l'Aun Al-Ma'bld (1114M)li lbnu Hajar
berkata, "Sanad hadits ini shahih." lFatfiN-Beri (3181)).
Fath Al-Bdri (13181\.

858.

no. 859.
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B. Kisah Tamim dan Jassasah Si
Mata-mata

)) Dari Fathimah binti Qais t@, dia
berkata:

*r ,S_; f;[" ,g;U.5t ;\i U,;"
t)\31 '9)q ,';*-, ,;iL h\ ,t;
t oi .< o -ir i, ) o.1a o-- t.q:*!.a.g sJ.zt*Jl ,l! i:>-..i-g 64LAU>

;,-i,"kluo'J,e
ffi r.Pt ;;Ud C\ rui.tt G^b o
'r):r, ,|L'at k txt i; e
,A;&i -*:'1-1t ,y &'$,-b
,i\5 p ,;i)G) 9u"l 3 i:tl,itts
i;r, eiir ,qu rgz; I o::xi

*l'€;; \;4rE il 'ir; ,'iLi
\:.j i) ;eI6 HS,*..1\:
66 ;r;; ,(;t# >V, eC &rrilr

8*i' eV6)-.6q,*i,
GS;,JElr y F'#-i
idx e'*r w o6;'ii
iP\€,4,i\'t3*UU
a.vtr Jt\;*)\ i'';t er#
.-roti.< oitr 2. i. o.oe\p*,_r3l o,j;F4\

'J*)S i'|.L\ r'"rrs &.:rt .-,ti
J.J. J :.J

Y o)34 \ 1Ar # ,A;i 'a;t;

. r"11 -.i( o t) o tl:2
.J.-:Jl !P jt' tJ) j4 4').:e

te;iU ,*;,\-)6

,Lt-2;tlii ,&J\-li

rkurlr Y3 ))v
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\_ ' l)-J vr J* -

,ag1 aS;'p U ;-$i J-\&'$
t o.i

C.t:,1

r - )o+
o

e UL,a

untuk shalat berjamaah. Maka aku pun

p ergi ke masjid. Kemudian aku mengerj akan

shalat bersama Rasulullah ffi. Aku berada

di shaf wanita yang ada di belakang

haum laki-laki. Tatkala Rasulullah M
menyelesaikan shalatnya, beliau duduk

di atas mimbar sambil tertdwd. Beliau

bersabda, "Hendaklah setiap orang tetap

berada di tempot shalatnya." Selanjutnya

beliau bersabda, "Tahukah kalian mengapa

aku mengumpulkan kalian?" Mereka

menj aw ab,' Allah dan Rasul-Ny a y ang lebih

mengetahui." Beliau bersabda, "sungguh

aku, demi Allah, aku tidah mengumpulkan

kalian untuk sesuatu yang menyenangkan

atqu yong menakuthan. Akan tetapi aku

mengumpulkan kalian karena Tamim Ad-

Dari, orang yang beragama Nasrani, dia

telah datang untuk berbaiat dan masuk

Islam. Dia telah menceritakan hepadahu

sebuah cerita yang sesuai dengan apa yang

dulu pernah huceritakan kepada kalian

tentang Al-Mosih Dajjal. Dia bercerita

kep adaku bahw a p ada suatu ketika dia naik

kapal laut bersama 30 orang lelaki dari

suku Lahhm dan Judzam. Ombak samudera

mempermainkan mereka selama sebulan

penuh di tengah lautan. Lalu mereka ini
berlindungke satu pulau di tengah lautan.

Hingga matahari tenggelam. mereha masih

duduk-duduh saja di sekoci. Kemudian

mereka pun memasuki pulau itu. Tiba-tiba

sesosok makhluk melata yang tebal dan

lebat r ambutnya menghadang. Mereka tidak

bisa membedakan mana bagian depannya

dan mana pula bagian belakangnya
harena sangat lebatnya rambut makhluk

tersebut." (Selanjutnya Tamim Ad-Dari

Na menceritakan:)

r:k ,riu[ tF evP W
J'3i ii

w*S,y';:y:,Veale

,o
A-iJl^Jl

a/ t.
ol.>- I q

aJ-; l.i. o l

.gJ{i:rl

o 2 t-.o r- 2.o r-
ir.r - 4---b o..l.b ta---b oJ-b

9-

- tr-t3 t\ -

#.Jt e*

w3;A"aj:d)6

h, ,p )it\ &:;, iri ,5\j
.'| "

!.o r-
sa*.-b

feuiSJ-.,;is J"6'Yi

o '< ',EJl j6i. rrr :u4

,-i-i &.lrl "Gi 'i\tr
\z-- \r-. . ,

d+rr j4,ib'#"*i8,sj'
, Q\ f 3i, rrfur I e|'ti,ak,
,y b,'riv't4\ E b ii Y

.'eY,O;3t & b'r1 crt1\

oJ;;l\ JI-'*Y3\S

Aku mendengar seruan seorang penyeru,

penyeru Rasulullah M sedang berseru

gtt 'ii

TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 799



Mereka bertanya, "Celaka kamu, siapakah

kamu?"

Makhluk itu menjawab, "Saya adalah

Jassasah."

Mereka bertanya, 'Apakah Jassasah itu?"

Makhluk itu berkata, "Wahai kaum,

pergilah kalian untuk menemui lelaki yang

ada di rumah itu, karena dia sangat ingin
menget ahui b erit a kali an. "

Tamim berkata, "Tatkala Jassasah

menyebuthan hepada kami nama seorang

lelaki, maka hami khawatir kalau-kalau

Jassasah tersebut seehor setan betina."

Tamim berkata, "Kami bergegas pergi

sehingga kami memasuki rumah yang

dimaksud. Ternyata di dalamnya ada

seorang manusia terbesar, tertinggi, dan

terhuat di antdra ydng pernah kami

lihat. Sebuah rantai besi membelenggu

kedua tangannya sehingga bersatu dengan

tenghuhnya, demikian juga dua lututnya

dengan dua telapak kakinya dirantai."

Kami berkata, "Celaha kamu, siapakah

kamu?"

Orang itu berkata, "Takdir kalian telah

menentukan kalian untuk mengetahui

headaan diriku ini, sekarang kalian beritahu

aku tentang keadaan kalian?"

Mereka berkata, " Kami Adalah serombongan

orang dari bangsa Arab. Kami naik kapal

laut kemudian ombak lautan menghebat

hingga mengombang-ambingkan kami
selama sebulan. Selanjutnya kami
berlindung di pulaumu ini. Kami duduh-

duduk di sekoci hami. Selanjutnyo kami

masuk ke pulau ini. Sesosok makhluk

melata yang lebat dan tebal rambutnya

tiba-tiba saja menghadang kami, tidak
diketahui mana bagian depannya dan mana

pula bagian belahangnya harena kelebatan

dan ketebalan rambutnya. Kami berhata,

"Celaka kamu, siapakah kamu?' Dia
menjawab, Aku adalah Jassasah.' Kami
bertany a, Apa J assasah itu?' Dia menj aw ab,

'Kalian temuilah pria yang ada di rumah

itu, karena dia sangat rindu hepada berita

kalian.' Lalu kami segera menemuimu.

Kami takut kepada makhluk itu. Kami

tidak merasa aman karena mungkin saja ia
seekor setan betina."

Pria itu berkata, "Kalian beritahukanlah

kepadaku tentang kebun kurmq Blisdn."

Kami balik bertanya, 'Apanya yang kamu

tanyahan beritanya?"

Dia menjawab, 'Aku bertanya kepada

kalian tentang pohon kurmanya, apakah

sudah berbuah?"

Kami menjawab kepadanya, "YA, sudah."

Dia berkata, "Ketahuilah, sesungguhnya

hampir saja pohon-pohon itu tidak berbuah

lagi."

Dia berkata, " Kllian beritahukan kepadaku

tent dng danau Thab ariy ah (Tib eria) .' 860

860. Danau Tiberias terletak di antara bagian bawah Dataran
Tinggi Golan yang dikuasai Suriah dan Dataran timur kota
Galilea Palestina. Garis pantainya membentang sepanjang
53 km dengan luas 166 km2. Bagian terdalam dari danau
ini mencapai kedalaman 46 M. Danau ini secara geografis
masuk wilayah Palestina dan Suriah, tetapi secara politis
saat ini dikuasai oleh penjajah zionis lsrael. Danau yang
terletak pada posisi 213 di bawah permukaan laut ini
terhitung sebagai danau air tawar terendah di dunia, dan
danau kedua terendah secara umum setelah danau Laut
Mati yang berasa asin.
Zionis lsrael sekarang sangat cemas karena debit
air danau ini berkurang secara signifikan, karena hal
ini bukan saja berpengaruh besar terhadap sektor
pertanian saja akan tetapi juga masa depan mereka di
bumi penjajahan. Pemerintahan Zionis membuat garis
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Kami bertanya., 'Apanya yang enghau

tanyakan?"

Dia menjawab, 'Apakah danau itu masih

ada airnya."

Mereka menjawab, "Ddnau itu airnya
masih banyah."

Dia berkata, "Ketahuilah, sungguh airnya
sebentar lagi akan habis."

Dia berkata lagi, "Beritahukan kepadaku

tentang mata air Zughar."

Mereka balik bertanya, 'Apanya yang kamu
tanyakan?"

Dia menjawab, 'Apakah di mata air itu
masih ada air? Dan apakah orang-orang

di sekitarnya masih bertani dengan air dari
mata air itu?"

Kami menjawab kepadanya, "YA, mata air
itu masih berlimpah airnya dan orang-orang
yang tinggal di tempat itu masih bercocok

tanam dengan aliran airnya."

Dia bertanya lagi, "Kalian beritahukanlah

kepadaku tentang nabinya orang-orang
yang buta huruf, apa yang sudah dia
kerjakan?"

Mereka menjawob, "Dia sudah muncul dari
Mekah dan sekarang tinggal di Yatsrib."

Dia bertanya, 'Apakah orang-orang Arab
memeranginya?"

merah dan garis hitam untuk mengontrol debit air danau
karena sejak tahun 2004 permukaan danau mengalami
penyusutan yang parah hingga mencapai 16 M. Syekh
Bin Baz ,.dir sebelum beliau wafat, ketika mendengar
berita turunnya permukaan air danau Tiberias, beliau
menangis dan berkata, "lnilah zaman kemunculan Dajjal.,,
Reuters tertanggal 14 Agustus 2001 menampilkan sebuah
artikel yang berjudul: Susutnya Air Danau Galilea di lsrael
Memerlukan Mukjizat Untuk Pulih. (Editor, dari berbagai
sumber.)

Kami menjawAb, "Ya."

Dia bertanya, 'Apa yang dia lakukan

terhadap mereka."

Lantas kami memberitahukan kepadanya

perihal sudah munculnya orang yang

mengihuti dan menaati nabi tersebut dari
kalangan bangsa Arab.

Dia bertanya kepada mereka, "Sudah

terjadi seperti itu?"

Kami menjawl.b, "Y0.."

Dia berkata, "Kalatt demikian, sungguh

lebih baik bagi mereka untuk menaatinya.

Aku benar-benar ahan memberitahu kalian
tentang diriku ini. Sesungguhnya aku

ini adalah Al-Masih (Dajjal). Sungguh

hampir saja aku diizinkan untuk keluar.

Aku akan keluar dan aku akan berjalan di
muka bumi ini. Aku takkan menyisakan

satu negeri pun kecuali aku kuasai dalam

wdktu 40 malam, hecuali Mekah dan

Thaibah (Madinah). Dua negeri itu
telah diharamkan untuk diriku, kedua-

duanya. Setiap hali aku hendak memasuki

salah satu dari keduanya, selalu saja ada

malaikat yang menghadangku. Malaihat
itu membawa pedang yang terhunus. Dia
menghalangiku darinya. Sesungguhnya

pada setiap celah darinya terdapat malaikat
yang menjaglnya."

Fathimah binti Qais berkata uagq:

Rasulullah ffi bersabda sambil mengetuk-

ketuhmimbar dengan tongkat beliau, " lnilah
Thaibah. Inilah Thaibah. tnilah Thaibah
(yang beliau maksudkan adalah Madinah.
Ap akah aku sudah mencerit akanny a kep ada

kalian?"
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Orang- or ang menj aw ab, " YA, suddh. "

Bersabda Rasulullah M_o "Sungguh kisah

Tamim itu membuatku tahjub. Sungguh

kisah Tamim itu sesuai dengan apa

yang perndh kuceritakan kepada kalian

tentangnya, tentang Madinah, dan tentang

Mekah. Ketahuilah, sesungguhnya pulau

tersebut berada di laut Syam, atau laut

Yamon. Tidak, bahkan dia datang dari arah

timur. ltulah dia, dari arah timur. ltulah

dia, dari arah timur. ltulah dia." Beliau

berisyarat dengan tdngan beliau menunjuk

ke arah timur.86l

Kosakata asing:

(lji-r, l1' Mereka berlindung.
ol

(?;tl' Bentuk jamak dari qarib, yaitu
kapal kecil yang biasanya terdapat dalam

sebuah kapal besar (sekoci), yang biasanya

digunakan oleh awak kapal untuk memenuhi
keperluan mereka.

^ < oi
1*Jr\): Tebal dan lebat (banyak) bulunya.

13;l,Kami takut.
, -0.

(a..l"U^41): Orang yang mencari informasi
dengan menguntit sumber berita.
Dikatakan, "Ia dinamai dengan jassasah

karena pekerj aannya mencari-cari informasi
untuk Dajjal."

f\|i;l,Terhunus.

Qlir\): Bergerak dan melewati batasnya

yh.ng ditetapkan.

Dari Asy-Sya'bi, dari Fathimah binti
Qais ,gq, dia berkata:

'f):r, 4L ,ttt k iut )*, t'r*
'at k +r i;'j;\1 ,&rril'n;

r .:^6\.6 ;1\ 6; ri ,'rk, #L
WL€F't3; J! Yi"c 

"'W'
,i;#, * 6;1 6!; ,;\)\ J,^;rr,

io t -J-r: i;IG ,:a:# 'F,kK ,U,
\ JL'*) 4b ai,r k 

^t

';i ,ir6 !,* iu:,q4t #6

861. HR. Muslim secara panjang lebar pada kitab Shahrh-
nya, kitab Al-Fitan, hadits no. 2942, saya meringkasnya
dengan tidak menyertakan hal-hal yang tidak berkaitan
khusus dengan bahasan kitalMuslim bi SyarfiAn-Nawawi
(et270)1.

jrl.ltt 'Art)'a# 
e+," 'i\i ;#,";i

Tamim Ad-D ari datang menemui Rasulullah

ffi lalu dia menyampaikan berita kepada

Rasulullah ffi. B ahw as any a dia mengarungi

lautan lantas kapalnya tersesat sehingga

dia terdampar di sebuah pulau. Dia keluar

dari kapalnya menyusuri pulau itu untuk

mencari air. Dia bertemu dengan sesosoA

yang menjuraikan rdmbutnya. Dan Tamim

menceritahan kisahnya tersebut. Tamim

berkata dalam kisohnya, "Kemudian dia
(Dajjal) berkata,'Ketahuilah, sungguh

andaikata aku sudah diizinhan untuk

heluar, maka ahu akan menginjak

(menjajah) seluruh negeri yang ada, kecuali

Thaib ah' . " Lantas Rasulullah ffi menyuruh

Tamim h.eluar menemui orang-orang dan

menceritakan hisahnya kepada mereka.
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Beliau bersabda, *Inilah 
Thaibah dan itulah

Dajjal."tez

Dalam riwayat At.Tirmidzi dari
Fathimah bintieais e: t;*rL\t ,f O:*i,js

' #:s cs"}. ,liii

o -- ,-1 t.,".., ,UIi

o -- ,-1 t.,.r-, :tJi

. 
ur l'*

^*-r$#ar k*t63i #-U,.s>u ,tiij
&Jlilt t1'"J-=

il .l.J-U * €;,ii *4 rj;
,r-i=-l.-zl-ji.lt

t#j Sb*'f^i; 66 Jidj-i;
ii5ff G*#J:t;4tc*
{q e 6pl;!t;lt; b >> c

t F,t:1Ud\1
-ef,;;t Li ,Uw

.Lu+ti,&jrj

ri;u,gu
, '+fri \3 ,,r^:r:i y ,gjr;

U F'oF x#tt e3i Wt ,H:
eii r:fL ,?';r:-{ ?12

rO
-t \ 6. , 6 e+ra{ G-r,Ft ti"6+:-Ft

I?)weW*i,jrx

'J),ita A--Li 7lr

,'a# v1 w :u;,lr.J-i

862. HR. Muslim secara D
nya, kitab At-Fitan.n"a'J'nn 

lebar pada krtab shafrf-
t'ir*r*i fgtit:'jl"' 

I rorrrtS no. 2942 [Muslim bi syarfi An-

^l+lf --;Ej

Ba-hwasanya Nabiyullah ff naik mimbarlalu beliau turtawfl, bili;au bersabdat,
"Sesungguhnya Tamim ad-Oarli
me.n_ceritukan kepadahu sebuah kisah
sehingga aku bergembira karenanya. ;;;;

tei s-jut::j3jYr

ed.eJ,P #' ,f $*i,jS

t#l .rtitt,JS $i,li,jtS

. 5K & 'r:i e:* ,js

e.{i6,di

. j+tr rf ,j's
t6,
4.lla

i

i

I

I

i

TANDA.TANDA BESAR HARI KIAMAT 803



a-
F

aku pun ingin menceritakan kisah itu

kepada kalian."

Beliau bersabda, "Tamim menceritakan

kepadaku bahwa serombongan orang dari

Palestino naik kapal di lautan. Kemudian

kapal itu berlayar bersama mereh.a sehingga

(gelombang besar) mencampakkan mereka

ke sebuah pulau di dntqra pulau-pulau

yang ada di lautan luas. Tiba-tiba saja

mereka bertemu makhluk melata yang

memakai beberapa lapis pakaian dan

terjurai rambutnya." (Selanjutnya Tamim

menceritakan:)

Mereka bertanya, "Makhluk apakah kamu

tmf '

Dia menjawab, 'Aku ini Jassasah."

Mereka berkata, "Terangkan hepada kami

tentang dirimu!"

Dia berkata, 'Aku tidak akan memberi

keterangan kepada kalian dan aku juga

tidak akan meminta berita dari kalian.

Akan tetapi datangilah bagian paling

terpencil dari pulau ini, karena di sana ada

yang akan memberitahu kalian dan yang

akan meminta berita dari kalian." Kami

pun mendatangi tempat itu, ternyata di

sana ada seorang lelaki tua yang diihat

dengan rantai.

Lelaki itu berkata, "Beritahuhan kepadaku

headaan mata air Zughar!"

Kami menjawab, "Penuh air hingga

meluap."

Dia berkata, "Beritahukan kePadaku

keadaan danau itu!"

Kami menjawab, "Penuh air hingga

meluop."

Dia berhata, "Beritahuhan kepadaku

keadaan kebun kurma Baisan yang terletak

di antara Yordania dan Palestina, apakah

masih berbuah?"

Kami menjawub, "Ya."

Dia bertanya lagi, "Beritahukan hepadahu

tentang nabi itu, apakah dia sudah

diutus?"

Kami menjawAb, "YA."

Dia bertanya, "Beritahukan kepadaku

bagoimana sihap orang-orang terhadap

dia?"

Kami menjawab, "Cepat dan bergegas."

Tamim berkata, " Pria it u melomp at dengan

sehali lompatan, sehingga hampir saja dia

lep as dari belengguny a. "

Kami bertany a, " Siapa kamu ini?"

Diamenjawab, 'Aku ini Dajjal."

Bersabda Rasulullah ffi" "sesungguhnya

Dajjal akan memasuki negeri'negeri itu

seluruhnya, kecuali Thaibah. Sedangkan

Thaibah itu Madinah. "u3

Kosakata asing:

(yVl,Banyak (berlapis-lapis) pakaiannya,

dia digelari dengan itu karena bulunya

sangat banyak dan lebat.

(rK &'r:; efr): Melompat dengan

satu lompatan hingga hampir saja dia lepas

dari belenggunya.

863. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab AlFltan, hadits
no. 2354, dia berkomentar tentang hadits ini, "Hadits ini

hasa n shahih gharib ;' lTu hf a h Al - A fiw a dzi (61 529)1.
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Sesungguhnya telah menahanku (untuh

mengatakan tentang masalah ini sampai

ada) sebuah kisah yang diceritakan oleh

Tamim Ad-Dari, yaitu tentang adonya

seor qng lelaki yang ber ada di satu pulau dari
pulau-pulau lautan. Tamim mengatakan,

"Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang

perempuan y ang menjuraikan rambutny a.

Tamim berkata, Apahah kamu ini?' Dia
berkata, Aku adalah Jassasah. Pergilah

h.amu ke penjara itu.' Ahu pun datang ke

sana. Ternyata di sana ada seorang lelaki

yang terjurai rambutnya ... sampdi kami

masuk ke satu ruangan, ternydta di sana

ada manusia yang paling besar fisiknya
yang pernah kulihat, terbelenggu dengan

ih.atan paling kuat, k edua tanganny a terikat

ke lehernya."86o

864. HR. Abu Dawud, Sunan Abi DAwud, kitab A/-Fltan, hadits
no. 4304 l'Aun Al-Ma'b0d (11/471)j; hadits ini dishahihkan
oleh AFAlbani fsilakan lihat Shahih Sunan Abi Diwud,
karya Al-Albani, hadits no. 43261.

Ringkasan kata dari sejumlah riwayat
tentang kisah Thmim dan Jassasah:

1. Kisah Tamim dan Fenomena lbnu
Shayyad

Hadits Tamim bin Aus Ad-Dari inilah
yang telah mengubah pandangan ulama

tentang anggapan bahwa Ibnu Shayyad

itulah Dajjal, bahkan Ibnu Hajar sendiri
mengatakan mustahilnya Ibnu Shayyad

itulah Dajjal, dia berkata:

.o?
,.-4J g16 \!
!qI\ '\3i erK U oHil ;u:

3H.Ji i:vJ'r::r 4L Int p
,3?eWn,WW6y'e
,<1j"5" +:+\i ta;;)\;V b\: i -

'f\:;t1;Lfui3;d\f F
Jika tidak (membatalkan anggapan bahwa

lbnu Shayyad itu Oajjol) maka penyatuan

kedua hadits yang isinya bertentangan

sangatlah mustahil. Bagaimana mungkin

bisa dikatakan ado kesesuaian atau

hecocohan jiha seorang manusia yang pada

saat kehidupan Nabi ffi baru menjelang

dewasa Ahtilam) , bahkan Nabi g,berjumpa

dengan dirinya dan menanyainya, tiba-tiba

saja dia telah berubah menjodi manusia

dewasa yang terpenjara di sebuah pulau

di antara pulau-pulau di lautan, apalagi

dalam keadaan terikat dengan rantoi besi

Pada riwayat Abu Dawud, Rasulullah

ffi bersabda:

go i o.t=.1 ..V2 f o tit
f:t 4+-t-* \)D +j- gf tu;

o

,.t, ,3* C rK ,F. c &rti:t

,\i^i:J P ti;\uf rrp ,;.)\ iv
+;ir ,Lr:-ytd,&J\5 r+i u ,ir!

2' ,tr 9o - r.)zo-
rl l-t> -\*! \^.4i^.,,)

t itt,"JJl tu\).

'* Fr ti"6 ,fifit ,r$t 4t JL

* \i,6 ,;Xr uui e i-F,

;'*i, ,\3iL L ;gii 9u"1 '8i
,ri.L Jt',\'i'aLp\il3
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dan dio meminta informasi tentang berita

Nabi g"Nr.

Perkataan Ibnu Hajar tadi sangatlah

jelas, dia terang-terangan menganggap

Dajjal Akbar itu pasti bukanlah Ibnu

Shayyad. Akan tetapi dia berbalik sesudah

menyebutkan satu atsar dari seorang ulama

bahwa dia pernah melihat Ibnu Shayyad di

Ashbahan, maka Ibnu Hajar berkata:

9 a . ti- z z rz zoz l,o2 r' I .o-ie-rl i,::* U a{ ,*Y i.,st't

'# o-r-aLi t'
. 7-. 9rr-o4 ri.g .9Jj Oua.-:' )*.a

*.;3\ilr:l $ eJ4itr tr-
ii it *; e'j;c;v 3wi Jt

'q9 iu: ilr t'"i C\';At;6,9
i)M d)t9-i1' .,/U\ ,4'W

uir\ aix &;rr1t

eb ,l *^5 .^L u.t6 s,,tL * i/ - Y:/ l)t - vJ-

Yang paling mungkin disatukan di antara

kandungan yang ada pada hadits Tamim

dan anggapan lbnu Shayyad itulah Dajjal

adalah: sosok lelahi yang disahsikan oleh

Tamim dalam keadaan terihat itulah Dajjal

yang sebenarnya. Adapun lbnu Shayyad,

dia itu setdn yang sedang menarnpahkan

diri dalam wujud Dajjal pada masa itu,

sampai dia terlihat di Ashbahan, kemudian

dia bersembunyi bersama pendukungnya

sampai datangnya waktu yang ditetapkan

oleh Allah Ta'ala bagi kemunculan Dajjal

yang sebenarnya. Karena banyakrrya

ketidablelasan perkara dalam hal itu, maka

Al-Bukhari menernpuh j alan tarj ih (memilih

y ang lebih kuat) . Demikianlah, Al-Bukhari

mencuhuph.an diri dengan hadits Jabir dari

tJmar tentang lbnu Shayyad dan dia tidak

mengeluarkan hadits Fathimah binti Qais

tentang kisah Tamim.866

Perkataan Ibnu Hajar ini lebih men-

dekatkan pemahaman tentang gambaran

fenomena Dajjal dan kaitannya dengan

Ibnu Shayyad. Dua sosok ini adalah

fenomena sarat misteri yang kebanyakan

ulama telah mengalami kekacauan dalam

memahaminya. Bahkan tokoh sekaliber

Al-Bukhari pun tidak mendapatkan jalan

keluar dari ketidakjelasan urusan ini kecuali

dengan jalan tarjih (menetapkan mana

riwayat yang lebih kuat.).

Akan tetapi menurut Perkiraan
saya, sebab utama ketidakjelasan dalam

memahami perkara ini bagi mayoritas ulama

semata-mata dalam mendudukkan dua

perkara ini secara proporsional. Maksudnya

adalah ketepatan dalam menentukan cara

pandangny a. Par aulama tersebut menyikapi

fenomena Dajjal ini sebagaimana mereka

menyikapi fenomena manusiawi murni.
Padahal dalil-dalil yang termaktub dalam

berbagai hadits menunjukkan sebaliknya

dari hal itu. Sudah barang tentu dengan

866. lbnu H4ar: FatbAl-Beri (31340).
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cara pandang seperti ini akan menimbulkan
persoalan ketika menggabungkan hadits-
hadits tersebut. Seandainya saja mereka
menyikapi hadits-hadits tentang fenomena
Dajjal ini dengan cara pandang khusus,
yaitu fenomena istimewa yang menyerupai
fenomena yang bersifat Iblis serta

fenomena ini sama sekali berbeda dengan

kebiasaan dan aturan manusia, maka

untuk permasalahan yang seperti ini tidak
akan ada lagi ketidakjelasan dan mudah
menyatukan di antara hadits-hadits yang
ada. Inilah makna yang akan saya tuturkan
pada penjelasan kedua berikut ini.

2. Hakikat Fenomena Dajjal

Kita dapat mengamati redaksional
hadits Thmim dan hadits-hadits lainnya,
bahwasanya kita menghadapi sebuah

fenomena yang lebih bernuansa Iblis
daripada bersifat manusiawi. Ini jelas dari
redaksinya. Dajjal di sini adalah seorang

lelaki dewasa yang terikat di sebuah pulau
dan dia akan keluar pada akhir zaman

dengan wujud seorang pemuda yang
berambut keriting. Tempat kelahirannya
tidak diketahui, umurnya tidak diketahui,
memiliki kemampuan istimewa yang
melebihi kemampuan manusia pada
umumnya,tu' pertanyaannya aj aib, dan
pembantunya lebih ajaib lagi, yakni
Jassasah.

867. Kita akan pelajari tentang perkara-perkara ini pada
pembahasan yang lebih detail tentang Dajjal dan
kemampuannya, terutama: menghidupkan orang yang
sudah mati, memerintah langit, menurunkan hujan,
kecepatan bergerak dan mobilitasnya yang luar biasa
dalam melintasi bumi, serta kemampuannya berbicara
dengan berbagai harta yang tersimpan di dalam perut
bumi serta kemampuannya untuk menelusuri harta-harta
itu.., dan seterusnya.

Semua pertanda ini menunjukkan
bahwa kita tidak sedang berhadapan dengan

fenomena manusiawi. Sebenarnya kita
ini sedang berhadapan dengan fenomena

bernuansa jin dan setan. Nu'aim bin
Hammad menukil perkataan dari Jubair
bin Nufair, Syuraih bin Yazid, Miqdam bin
Ma'dikarib, Amr bin Aswad, dan Katsir bin
Murrah, bahwasanya mereka ini pernah

berkata tentang D ajjal:

O'JW $ vrL_(ujl i6nt ,-d
,1fu a;a, #_;1H\ ;;f ,_#

DaJjal itu bukan manusia. Dia hanyalah

setan di salah satu dari sekian banyah

pulau di Yaman. Dia terbelenggu dengan

70 rantai. Tidak diketahui siapa yang

mengikatnya.s6s

Ibnu Hajar berkomentar sesudah dia

menyebutkan atsar yang diriwayatkan oleh

Nu'aim:

,',21, ''i t2 oz or-;\SJl Lbl s:) iz*: '-"
V)v'

Barangkali mereka, meskipun mereka telah

menyandang stdtus ulama yang terpercaya,

mer eka masih s aj a mengump ulkan infor masi

tentang masalah ini dari sejumlah kitab

dari kalangan ahli kitab (Yahudi dan

Nasrani).86e

Perkataan yang dinukil dari lima ulama
yang terpercaya ini menguatkan pendapat

Nu'aim bin Hammad: Al-Fitan (371).
lbnu Hajar: FatfiAl-BAri (131340).
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bahwa kita ini sedang menghadapi satu

fenomena yang amat ganjil (belum pernah

ada yang semisal dengannya) yang me-

nyerupai fenomena bernuansa Iblis pada

sebagian keadaannya. Hadits-hadits yang

lainnya juga menguatkan akan hal itu.
Demikian juga telah diriwayatkan tentang
sebagian pengikut Dajjal dari kalangan

setan itu, yaitu apa yang mereka bisikkan

dari Dajjal, ini menunjukkan bahwa Dajjal
memiliki kemampuan untuk berbicara

kepada setan-setan tersebut secara

langsung. Barangkali saja Dajjal memiliki
kemampuan menjelma atau berubah bentuk
seperti Iblis yang datang kepada orang-

orang Quraisy dengan rupa seorang pria
tua dari Najed. Diriwayatkan secara shahih

kemunculan Dajjal dalam berbagai bentuk
yang berbeda. Akan tetapi perbedaannya

dengan fenomena Iblis adalah sosok Dajjal
memiliki ciri-ciri perawakan yang gempal

dan dapat dilihat oleh kebanyakan orang.

Ciri-ciri ini sangat berbeda dengan Iblis.

Apabila kita meyakini anggapan ini,
maka sosok (yangpernah dilihat kebanyakan

manusia) bagi Dajjal itu tak ubahnya

seperti baju sampai dia keluar untuk yang

terakhir kalinya nanti. Pada saat itulah dia

akan muncul dalam bentuk seperti yang

digambarkan ciri-cirinya oleh Rasulullah

*,. Berdasarkan takwil ini mudah bagi

kita untuk membayangkan maksud dari

keseluruhan hadits yang berbicara tentang
Dajjal dan juga tentang Ibnu Shayyad.

Adapun tentang dia setidaknya mengandung

dua perkara:

Pertama:

Ini adalah kondisi setani, sebagaimana

yang dituturkan oleh Ibnu Hajar, yang telah
ditetapkan Allah 

":e 
pada zaman kenabian

untuk mengetahui sebagian dari berita
Rasulullah W. Ini menyerupai keadaan

Dajjali (pengikut dan pembantu Dajjal),
manakala dia menyembunyikan diri sampai

dia datang lagi sebagai penolong Dajjal
atau menjadi salah seorang penasihatnya.

Pendapat ini saya anggap lemah, akan

tetapi nash-nash memang mungkin untuk
dipahami seperti itu.

Kedua:

Sebenarnya pengembaraan Dajjal
Akbar telah dimulai sejak kelahiran
Ibnu Shayyad. Inilah sisi manusiawi
Ibnu Shayyad. Kelahirannya bersamaan
waktunya dengan dimulainya misi dari
Dajjal sebelum kemunculan dirinya pada

akhir zaman nanti untuk membelokkan
dan menyesatkan calon-calon korbannya.
Posisi Ibnu Shayyad itu bagaikan baju

bagi Dajjal. Mungkin juga pembajakan

sosok Ibnu Shayyad oleh Dajjal tersebut
hanya untuk kamuflase pada waktu-waktu
tertentu saja, y ang tujuannya agar dia dapat

selalu berdekatan dengan nabinya umat
yang dia nanti akan keluar untuk menipu
dan memfitnah umat tersebut pada akhir
zaman. Aksinya itu dilakukan agar Dajjal
mengetahui pengajaran-pengajaran Nabi ffi
umat ini dari posisi yang dekat, sehingga

dengan pengajaran-pengajaran yang telah

dia ketahui tersebut dia lebih mampu untuk
mengenali apayang akan dia fitnah.

Adapun Dajjal yang berada di satu

pulau yang telah dilihat oleh Tamim, itu

808 ENsrKr.oPEDr flSnnluaN



adalah Dajjal dalam kondisi yang sedang
dikuasai setan sepenuhnya, di mana setan
datang untuk menceritakan keadaan
Dajjal dan berbagai indikasi menjelang
kemunculannya dalam bentuk yang dapat
diindera. Ini jelas tampak dari penampakan
dan perilaku Jassasah. Mungkin juga Dajjal
pada waktu itu sedang menjelma menjadi
sosok manusia terbelenggu tersebut
untuk memberitahukan berbagai indikasi
menjelang kemunculannya, dan di pulau
itu Dajjal muncul dalam wujud orang yang

tua renta, sedang pada akhir zaman ketika
Dajjal muncul ke publik dalam wujud
seorang pemuda yang berambut keriting.

Yang perlu dicermati adalah Nabi gi
menggunakan metode yang menakjubkan
dalam mengukuhkan kebenaran kisah
Thmim, beliau bersabda:

-.a ,or, ,o / a 
2 ' 'aiiJ\,. b s,o;i- 

-H3';\ &5 .g-ilrrJJ \ -

'akt

Sungguh kisah Tamim itu membuathu

takjub. Sungguh kisahnya itu sesuai

dengan dpa yong pernah aku ceritokan

kEada kalian tentdng Dajjal, juga tentang

Madinah dan Mekah.

oleh Tamim Ad-Dari tentang seorang lelaki

yang ada di sebuah pulau dari pulau-pulau

di lautan.

Pola kalimat beliau tersebut tidak
menguatkan bahwa lelaki yang dikisahkan
Tamim tersebut adalah Dajjal, akan tetapi
hanya menguatkan kesamaan cerita dalam
beberapa sisi saja. Memang benar telah
termaktub adanya isyarat pada salah satu

dari sekian banyak hadits yang menun-
jukkan bahwa Nabi M; terang-terangan
menyabdakan lelaki yang ada di pulau itu
Dajjal.

Sabda beliau ini juga mendekatkan
pemahaman kita deng an apayangsudah saya

paparkan, bahwa kita sedang berhadapan
dengan fenomena ganjil yang tak dapat kita
persamakan dengan konsep dan gambaran

kita sebagai manusia. Dajjal yang ada di
pulau itu berwujud seorang lelaki tua
renta, sedang tatkala muncul pada akhir
zaman nanti dia berwujud seorang pemuda.
Di sini ada sejumlah petunjuk kuat dari
para sahabat senior yang mengukuhkan
keberadaan Ibnu Shayyad bahwa dialah
Daj)al itu sendiri. Berbagai kondisi Dajjal
yang tidak konsisten (selalu berubah
penampilan) ini hanya terjadi sebelum
kemunculannya di akhir zaman, itulah yang

membantu dirinya menebar fitnahnya.

Berdasarkan pendapat yang kedua ini
kita dapat memahami sejumlah perkara
berikut dengan mudah:

1. Penjelasan Nabi ffi tentang kelahiran
Dajjal dengan sejumlah ciri khas dan

sifat-sifat kedua orang tuanya itu sudah

seharusnya dipahami secara hakiki,
dengan demikian yang dimaksud dengan

b ** A- JK ,F, ,* st\-tt

Sungguh telah menahanku (untuk tetap di
masjid ini) sebuah kisah yang diceritahan

;A\}.V
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2.

Dajjal di sini adalah Ibnu Shayyad,

sehingga otomatis kelahiran bayi Ibnu

Shayyad itu sebenarnya kemunculan

pertama bagi Dajjal.

Sikap diam atau tawaqqufnya Nabi

ffi terhadap penetapan keadaan Ibnu

Shayyad pada saat-saat Permulaan
munculnya fenomena Ibnu ShaYYad,

kekhawatiran Nabi ffi menjelang wafat

beliau terhadap Ibnu Shayyad, dan

pemilihan beliau akan tanda asap yang

ada hubungannya dengan Dajjal Akbar

sebagai tebakan yang beliau gunakan

untuk menguji Ibnu Shayyad menguat-

kan gagasan secara pasti Ibnu Shayyad

itu sebenarnya Dajjal Akbar, serta

mengisyaratkan bahwa Nabi ffi sudah

mempunyai sejumlah indikasi Yang
menguatkan itu.

Sumpah beberapa orang sahabat
terdekat Rasulullah ffi atas keyakinan

Ibnu Shayyad itulah Dajjal harus

dipahami secara hakiki, karena tiada

yang tergambarkan dari mereka kecuali

sumpah mereka itu berfungsi untuk
menguatkan pernyataan mereka.

Kekukuhan sikap Umar, Abu Dzar,

Ibnu Umar, Jabir, dan Hafshah dh
bahwasanya Ibnu Shayyad itulah
Dajjal mengandung petunjuk mereka

juga memiliki dalil spesifik dan kuat

yang tentu saja mereka dapatkan dari

Rasulullah W,, yang mengukuhkan

bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajial.

Meleleh keluarnya salah satu biji mata

Ibnu Shayyad tanpa dia menyadarinya,

hembusan napasnya, dan beberaPa

informasi darinya tentang beberapa hal

yang ghaib, itu seluruhnya menguatkan

bahwa dialah Dajjal Akbar sekaligus

sebagai tengara awal kemunculan dan

pertanda kemampuannya semakin

dahsyat.

Keteguhan sikap Jabir w atas

keyakinannya Ibnu Shayyad itulah
Dajjal, sampai pada batas walaupun

Jabir w mengetahui dengan mata

kepalanya sendiri bahwa Ibnu Shayyad

itu telah mati ataupun sudah masuk

Islam. Ini menunjukkanJabir W sangat

memahami bahwa dirinya sedang

berhadapan dengan sebuah fenomena

yang berubah-ubah bagi manusia.

Fenomena ini memiliki beberaPa

cirikhas yang menjadikannya istimewa.

Di dalam keteguhan sikap Jabir rua ini
jug" tersirat penegasan bahwa ilmu
yang dia peroleh tentang Ibnu Shayyad

itu sudah sampai pada tingkatan ilmu
qath'i (pasti) yang tidak menyisakan

sedikitpun kemungkinan yang lain.

Sampainya kisah Tamim, yang Pada
kisah itu Dajjal menjelma dalam bentuk

seorang lelaki tua renta, itu terjadi

semata-mata dengan kekuasaan Allah
yang bertujuan untuk mengarahkan

pandangan (menarik perhatian) seluruh

sahabat terhadap Ibnu Shayyad, menepis

anggapan tidak adanya perhatian Nabi

ffi atas perkara ini, dan agar parasahabat

tidak terfitnah di masa sepeninggal

beliau. Sedangkan keislaman Ibnu

Shayyad dan masuknya dia ke kota

Madinah, maka dalam perkara ini tidak
dapat dijadikan bukti bahwa dirinya

bukanlah Dajjal. Demikianlah seperti

6.

3.

7.

4.

5.
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yang telah dituturkan oleh Ibnu Hajar,
karena Nabi M telah menyabdakan

bahwasanya Dajjal tidak dapat masuk

Madinah (hanya) di zaman fitnahnya
nanti, demikian pula dia tidak menikah
dengan siapapun pada zaman tersebut.

8. Jika demikian, ruh Dajjali menetap di
tubuh Ibnu Shayyad sejak kelahirannya,

tuj uannya a gar Dajjal memperoleh posi si

yang dekat untuk mengais informasi dan

memahami karakter risalah yang akan

dia perdayai setiap pemeluknya di akhir
zaman nanti. Ruh ini juga menetap pada

tubuh lelaki tua renta yang terikat di satu

pulau. Ruh itu pulayang menempati dan

menjelma dalam wujud seorang pemuda

berambut keriting di akhir zaman, pada

saat-saat permulaan fitnah.

Berdasarkan apa yang sudah saya

tuturkan: sumpah Umar, Jabir, dan Abu
Dzar ,M bahwa Ibnu Shayyad itulah Dajjal
itu memang sudah seharusnya seperti
itu. Kekukuhan sikap sahabat senior
terhadap hal itu juga benar. Pernyataan

bahwa lelaki tua yang terikat di satu pulau
itulah Dajjal Akbar itu juga benar. Tiada

pertentangan antara berbagai pernyataan

dan pendapat ini seluruhnya, karena kita
sedang berhadapan dengan fenomena

yang sangat kontradiktif dengan kondisi
manusia. Mempersamakannya berdasarkan

akal dan aturan alamiah sebagaimanayang
berlaku pada diri kita ini adalah suatu

kesalahan. Kita tidak sedang berhadapan

dengan fenomena manusiawi sehingga kita
dapat mempersamakannya dengan keadaan

manusia, tetapi kita berhadapan dengan

fenomena istimewa dan luar biasa, yang

ditetapkan oleh Allah ffi untuk memerankan

sebagai tokoh dalam satu episode dari serial

pertarungan antara kebenaran melawan

kebatilan pada akhir zaman.

Inilah metode terdekat dan terbaik
untuk mengompromikan di antara dalil-
dalil yang ada dan yang paling realistis
konsepnya tanpa menimbulkan kekacauan

dalam memahaminya.

Kesimpulan ini ternyata masih saja

dipersoalkan oleh sebagian orang, lantas

dia berkata, 'Andaikata Dajjal yang ada di
pulau itu juga Dajjal yang ada di Madinah,

lalu mengapa dia masih bertanya kepada

Thmim tentang berita Rasulullah ffi?"

Untuk menjawab persoalan ini saya

katakan, "sesungguhnya pertanyaan Dajjal
tentang berita Muhammad ffi sama sekali

tidak menunjukkan bahwa dia tidak menge-

tahui berita tentang beliau, akan tetapi
karena hikmah yang dikehendaki Allah ce

untuk menjelaskan sejumlah tanda. Pen-

jelasan seperti ini juga menjadi jawaban

dari berbagai pertanyaan lain yang tersisa,

buktinya Dajjal menutup perbincangannya

dengan berkata, 'Nanti akan terjadi begini

dan begitu...', ini menunjukkan dia telah

mengetahui beritanya. "

Kesimpulan dari penyatuan dalil-dalil ini:

Kami katakan: Semoga Allah menolong
umat ini pada akhir zaman nanti, karena sang

panglima fitnah terbesar di muka bumi yang

semua nabi telah memperingatkan umat
mereka masing-masing akan bahayanya,
juga menjadi bagian dari fitnah terhadap

umat ini. Sang panglima ini-dengan takdir
Allah-tumbuh di ibukota pertama umat ini
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di masa Nabi-Nya. Kondisi ini menambah

kemampuan istimewa dan bekal yang

memadai bagi Dajjal dalam melancarkan

tipu dayanya, karena sebelumnya dia telah
mengetahui dari dekat ajaran risalah al-haq

dengan seutuhnya. Selanjutnya dia menjadi
sangat paham semua sisi kelemahan dan

kekurangan pada umat ini yang dapat dia

gunakan untuk menyesatkan.sTo

3. Pulau Dajjat

Judul ini sebenarnya tidak menarik bagi

saya untuk membahasnya karena memang

tidak ada manfaat yang dapat diharapkan,

akan tetapi di sela-sela penjelasan dalam

bahasan ini saya mendapatkan hikmah
yang ditunjukkan oleh hadits Rasulullah

ffi sehingga mendorong saya untuk men-
jelaskannya.

Sudah diketahui bahwa Lakhm dan

Judzam (kabilah-kabilah Tamim dan orang

yang menyertainya dalam berlayar) tinggal

di sebuah kawasan yang dekat dengan laut

Putih dan juga dekat dengan laut Merah,

tepatnya mereka lebih dekat ke laut Merah.

Bukti-bukti fisik menunjukkan bahwa

lautan yang mereka maksudkan itu adalah

laut Merah, mungkin dari arah teluk Aqabah

atau dari arah lainnya.

870. Kita amati bahwa musuh-musuh umat ini telah
mewajibkan anak-anak mereka untuk mengkaji ajaran
lslam dan studi ketimuran agar anak-anak mereka
meningkat pemahamannya tentang orang-orang timur.
Itu dilakukan dengan tujuan mencari celah-celah untuk
menginfiltrasi umat lslam, mengetahui cara yang paling

efektif untuk mengobok-obok, dan selanjutnya mereka
dapat menguasainya. lnilah yang dikenal dengan istilah
orientalisme. Berdasarkan konsep ini dapat dikatakan
bahwa orientalis pertama di dunia adalah Dajjal. Dia
tidak membaca kitab, tetapi dia terjun langsung melihat
risalah lslam ketika dipraktekkan pada dunia nyata sejak
awal pekembangannya. Kita tidak tahu apakah dia juga
melakukan pengembaraan lainnya melintasi sejarah lslam
ataukah tidak.

Hadits ini mengisyaratkan bahwa kapal

mereka diombang-ambingkan gelombang

lautan selama satu bulan penuh, artinya
mereka tersesat di tengah lautan selama

sebulan. Waktu selama itu berdasarkan

kondisi masa lampau, setidaknya
memberikan pada kita gambaran perkiraan
jarak atau daerah terjauh yang mungkin
dapat dicapai oleh kapal tersebut ketika
dipermainkan ombak lautan, mungkin
sampai di teluk Aden atau tempat yang

berjarak lebih dekat teluk itu, ataupun

sedikit lebih jauh, yakni di laut Arab. Sudah

diketahui bahwa sebelum teluk Aden itu
ada ratusan, bahkan ribuan pulau, dan

mungkin yang dimaksud adalah salah satu

di antaranya.

Yang menguatkan keterangan tersebut
adalah pada zamanituYaman telah dimasuki
oleh orang-orang Nasrani, Jassasah
menggambarkan ciri-ciri tempat yang di
dalamnya ada Dajjal dengan lafal ad-diyar

(biara). Sudah diketahui bahwa biara itu
pada umumnya tempat yang dipergunakan

untuk beribadah orang-orang Nasrani.

Apalagi Tamim Ad-Dari sendiri pada saat

itu masih beragama Nasrani dan dia pun
tidak mengingkari omongan Jassasah.

Dalil lain yang jrga menguatkan

keterangan tersebut adalah sabda Nabi ffi:

& i,+a \ t 3\,r-r.it\ f c^5t 'li

o;l\,y- b(rLY oF\ & b
'uli-. . -i u 6,i jjil i; :.^ -.i tj

JtJ -,/ Y-l 9.- tt- t
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Ketahuilah, sungguh Dajjal itu ada di laut

Syam, atdu laut Yaman. Tidak, bahkan dia

itu dari arah timur. Itulah dia, dari aroh

timur itulah dia, dari belahan timur ituloh
dia! (Beliau berisyarat dengan tangan

beliau menunjuk ke arah timur.)"'

Nabi yang mulia telah memberikan
batasan secara samar dua lautan yangDajjal
mungkin bertempat di sana, yakni laut
Syam dan laut Yaman. Kemudian beliau
memberikan arahan yang lebih spesifik
dari itu, bahkan beliau memberi penekanan

bahwa Dajjal berasal dari arah Timur dan

beliau tidak lagi menyebut lautan. Beliau

tidak lagi menyabdakan laut dari arah timur.
Dalam sabda beliau ini terkandung hikmah
yang menakjubkan, yakni sisi hikmah
dari sabda Nabi ffi-menurut saya-dan
penjelasannya sebagai berikut:

Nabi ffi sangat paham tiadany a manfaat
seandainya saja beliau memberitahukan
lokasi pulau Dajjal secara pasti dan tidak
pula ada faidahnya untuk mencari tahu kira-
kira di wilayah mana pulau tersebut, karena
Dajjal itu termasuk fenomena istimewa
yang merupakan bagian dari takdir Allah

ffi. Bagaimanapun juga kemunculan Dajjal
itu pasti terjadi, sama saja pulau tersebut
telah diketahui letaknya ataukah tidak
pernah diketahui. Oleh karenanya pola

tuturan kisah Thmim bersejalan dengan

hadits tentang dua laut, sehingga mudah

menentukan letak laut yang dimaksud
itu dari arah pernyataan Thmim W
tentang laut apa yang dia arungi dalam

87'1. HR. Muslim secara panjang lebar pada kitab Shatih-nya,
kilab Al-Fitan, hadits no. 2942, saya meringkas darinya
hal-hal yang tidak berkaitan khusus dengan bahasan kita.

lMuslim bi Syarh An-Nawawi (91270)1.

pelayarannya. Kemudian Nabi ffi cepat-

cepat memalingkan pembicaraan beliau

tentang tempat munculnya Dajjal dari arah

timur, beliau bersabda, "Tidak, bahkan dari

arah timur!"

Hikmah dari sikap beliau ini adalah

memalingkan perhatian kaum muslimin dari
terus-menerus mengikuti perkembangan

perkara tersebut untuk mencari informasi
tentang pulau Dajjal atau untuk mencegah

para sahabat sibuk mengurusi sesuatu

yang tidak bermanfaat. Cukuplah dari
redaksional hadits ini agar mereka hidup
dengan mengikuti dalil-dalil Nabawi, yakni

menyelaraskan diri dengan kata-kata Thmim

tw.t; tatkala Nabi ffi memberitahukannya
kepada mereka.

Karena inilah Nabi M cepat-cepat

menegaskan arah timur untuk menunjuk-
kan tempat munculnya Dajjal dan tanpa

menyebut-nyebutlaut setelah itu. Inilahyang
harus diperhatikan oleh kaum muslimin.
Yang dimaksud sabda beliau bukanlah

seperti yang dipahami oleh sebagian orang

bahwasanyaNabiffi mengalami kebin gungan

untuk menentukan lokasi secara pasti pulau

tersebut. Akan tetapiyang beliau inginkan
adalah memalingkan perhatian manusia dari
apa yang menyibukkan mereka atau yang

memfitnah mereka tanpa ada menfaatnya.

Inilah sebagian dari hikmah Nabi ffi dan

sekaligus hikmah yang paling layak untuk
diperhatikan, sehingga orang-orang di
sekeliling beliau tidak sibuk mengurusi hal-
hal yang tidak ada manfaatnya.
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4. Mencari Hidayah Merupakan Salah
Satu Sebab untuk Mendapatkan
Hidayah Walaupun Berkebalikan
Dengan Sebab-sebabnya

r) Allah ig berkalam , "Danorang-orangydng

mau menerima petunjuk, Allah menambah

petunjuk kepada mereka dan memberikan

balasan ketakwaannya." (Muhammad

laTl: 17).

)) Allah rle berkalam, "Katakanlah: 'Rabb-

ku mengetahui ordng yang membawa

petunjuk dan orang yang dalam hesesatan

yang nyata'. " (Al-Qashash [28] : 85).

Kadang-kadang manusia mengalami
kebingungan pada zaman fitnah, banyak
pendapat yang saling bertentangan me-
ngemuka padahal di dalamnya tercampur
antara yang baik dan yang kacau. Muncul
pula berbagai pertimbangan yang berbeda
dalam menetapkan hukum terhadap
sekian banyak urusan. Orang berkata, "Di
manakah solusinya, bagaimanakah jalan
untuk menggapai petunjuk keselamatan?"

Kamikatakan:

Dalam kisah Tamim terkandung arahan

terkait sebab terpenting dari sebab-sebab

digapainya hidayah, yakni mencarinya
dengan kejujuran dan kesiapan diri untuk
menjalani konsekuensi (tuntutan) serta
kewajiban-kewajibannya. Apabila kesung-
guhan mencari hidayah telah bertahta di
dalam hati seorang anak manusia dengan
benar dan disertai dengan kesiapan diri
untuk menggapainya, maka petunjuk yang
menyelamatkan akan mudah sampai kepada

dirinya walaupun berkebalikan dengan
sebab-sebabnya. Dia akan tetap bertahan

di atas bukti kebenaran dari Rabb-nya
dan selalu berada di atas cahaya keimanan
walaupun seluruh kenyataan di sekitarnya
bertentangan dengan itu.

Perkara ini dapat kita pelajari dari
kisah masuk Islamnya Salman Al-Farisi a*a

yang dahulunya menjadi penjaga rempar
pemujaan api yang dijadikan sesembahan
selain Allah. Dengan kata lain, dia ketika
itu berada di tempat yang paling jauh
dari kebenaran. Akan tetapi manakala
kemauan untuk menggapai hidayah itu
telah sempurna bertahta di dalam dirinya
dan dia pun termasuk salah seorang pencari
hidayah, maka pada akhirnya dia menjadi
tokoh sebagaimana yang disabdakan oleh
Nabi ffi: "salman itu termasuk dari kalangan

hami, Ahlul Bait."

Tamim Ad-Dari W; juga memiliki
kemauan untuk mengetahui kebenaran
dan mengadakan persiapan dalam rangka
menggapai hidayah. Pola tuturan kisahnya
sampai dia masuk Islam menunjukkan hal
itu. Karenanya si empunya fitnah terbesar
di muka bumi (Dajjal) justru menjadi sebab

yang mengarahkan Tamim @ untuk pergi
menjumpai Nabi ffi . Dengan kat alain,Dajjal-
lah yang menjadi penyebab tidak langsung
hidayah bagi Thmim. Akibat bertentangan
total dengan sebabnya, karena pada asalnya
Da)jal itu penyebab penyimpangan manusia
dari hidayah.

Berdasarkan hal ini dapat dikatakan
bahwa kisah Jassasah itu menjadi sebab

untuk dua perkara:

Pertama: Teguhnya iman dan kokohnya
hidayah pada para sahabat yang mulia,
yaitu manakala mereka hidup berinteraksi
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dengan salah satu dari sekian banyak

bukti-bukti kenabian Muhammad ffi yang

diriwayatkan oleh seorang Nasrani yang

datang untuk menyatakan keislamannya

sesudah dia menyaksikan secara langsung
berbagai bukti kebenaran Islam.

Kedua: Persiapan pra-iman pada
diri Tamim W. Usahanya mencari
hidayah menjadi sebab kesiapan sarana

Rabbani yang menghantarkan sampainya
petunjuk kepada dirinya, sempurnanya
berbagai sarana yang dipersiapkan untuk
itu walaupun ada perselisihan apa yang

dia lihat dengan perasaan dan akalnya,

meskipun sebenarnya sesuai dengan logika
akal. Di dalam diri Thmim M terdapat
kesiapan untuk mendapatkan hidayah. Dia
mendengar berita tentang Nabi ffi, akan

tetapi dia tidak terlalu memperhatikan
perkara tersebut karena jauhnya jarak
negerinyadengan Madinah dari satu sisi, dan

di sisi lain karena dia belum melihat bukti-
bukti yang menguatkan iman, di samping
berita yang sampai kepadanya tentang hal-
hal yang menunj ukkan kebenaran kenabian
Muhammad ffi bersifat dangkal.

Akan tetapi persiapan pra-iman
pada diri Tamim ap inilah yang menjadi
sebab pengkondisian situasi yang siap

menerima hidayah untuk dirinya. Inilah
intisari terpenting yang diungkapkan dari
kisah menakjubkan yang dimulai dari
keterombang-ambingan dan pengalaman

di ujung kematian di lautan luas, kemudian
dilanjutkan dengan pertemuan dengan

Dajjal, percakapan mereka dengan Dajjal,
lantas takdir Allah Bg mengalir melalui
lisan Dajjal yang justru menjadi sebab

sampainya hidayah kepada Tamim w, di
antaranya adalah perkataan Dajjal yang
berkenaan dengan Nabi ffi:

i;+3- :ri'l';tari,it ui

Ketahuilah, sesungguhnya lebih baik bagi

mereka jik a menaatiny a.

Inilah kata-kata kebenaran yang
terlontar melalui mulut sang pemilik fitnah
terbesar di muka bumi dan itu pula yang

menjadi sebab hidayah untuk Thmim e}i,
di samping kemauan kerasnya berangkat
menuju Madinah untuk bertemu dengan

sang Nabi yang mulia.

Inilah pelajaran agung bagi setiap

muslim di zaman fitnah. Maka seorang

muslim jangan pernah menyangka bahwa

fitnah ini menyebabkan terkuburnya
hidayah, walaupun fitnah itu menjadi

penyebab terpisahnya antara pejuang

kebenaran dari penganjur kebatilan dan

penyebab tersaringnya antara orang-orang

yanglay ak membawa kebenaran dari orang-

orang y ang hany a mengklaim kebenaran.

Ketahuilah, apabila ada kemauan yang

benar-benar keras untukmenggapai hidayah

di dalam dirimu dan telah sempurna pula
semua sarana untuk mendapatkannya, maka

badai topan fitnah yang membinasakan itu
akan menjadi angin sepoi-sepoi yang segar

bagimu sebagaimana angin topan yang
berhembus kencang dan membinasakan

kaum Ad itu berubah menjadi angin sepoi-

sepoi yang menyejukkan bagi Hud lP; dan

para pengikutnya. Ketahuilah bahwa fitnah
itu semua urusannya berada di tangan Allah,
diagnosis dan identifikasinya merupakan
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bagian dari ciptaan Allah. Kedua perkara

ini tidak berkuasa sedikitpun terhadapnya

kecuali Dia sendiri."lngatlah, menciptakan

dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahsuci

Allah, Pemelihara semesta dlAm." (Al-Ardf [7]:
s4).

Sudah diriwayatkan secara shahih pada

kitab-kitab Sunan bahwa seorang pencari

hidayah sejati itu akan berhasil keluar dari
lingkaran fitnah dengan hati yang putih
bersih, tidak dicampuri oleh satu campuran
pun. Seolah-olah fitnah-fitnah itu justru
menjadi sebab pembersihan hatinya dari

berbagai elemen pengeruh, sebagaimana si

pemilik fitnah terbesar di bumi itu menjadi

sebab tersampaikannya hidayah kepada

Thmim U:a.

5. Jassasah

Kita amati dari hadits-hadits yang

bertutur tentang kisah Thmim, kisahnya

itu selalu berangkai dengan Jassasah.
Termaktub banyak ungkapan beragam

yang menunjukkan hal itu pada sejumlah

hadits yang telah diutarakan sebelumnya.

Agar maksudnya menjadi jelas, saya akan

sebutkan di antaranya dan setelah itu saya

beri komentar secukupnya:

.J ,,jl H ,isi '*t;

Tiba-tiba sesosok binotang melata yang

tebal dan lebat rambutnya menghadang.

Mereka tidak bisa membedakan mand

bagian depannya dan mana pula bagian

belakangnya, harena lebatnya rambut yang

iamiliki.

Lt-:alrri ,di6

Makhluk. itu menjawab, "Saya ini
Jassasah."

SHiiAc;'ta*"\5
,4tu),,

Tatkala J assasah menyebutkan kepada kami

nama seordng lelaki tiba-tiba saja kami

khawatir jangan-jangan dia itu sesosok

setan betina.

Dia bertemu dengan sesosok manusia yang

menj ur aikan r ambutny a.

\^pi1v yYi)i;ti pt ti$

Tiba-tiba saja mereka bertemu makhluk

melata yang (seakan-akan) memakai
beberapa lapis pakaian dan terjurai
rambutnya.

a. tqi6?F
Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang

p er empuqn y ang menjur aikan r ambutny a.

Inilah berbagai sebutan yang ditujukan
padaJassasah. Kita amati pada hadits-hadits
tersebut bahwasanya dia sendiri yang telah
memberi tahu mereka tentang namanya
tersebut (assasah). Nama ini ada kaitannya
dengan sifat yang menjelaskan cirikhas
tugas makhluk melata ini, yakni mencari
atau mengumpulkan informasi untuk
kepentingan Dajjal. Perkataannya bahwa dia
itu Jassasah mengandung petunjuk dirinya

t-.< 2t1r4r.11 -i1,F -fr u\-rl Grre

,i;\ui rip

lA\r-'rs b,rJ\ b^i;i u $')\
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itu berjenis wanita (betina). Jika tidak maka

ia akan mengatakan dirinya Jassas. Lalu

muncul pertanyaan di sini: ApakahJassasah

itu?

Kamijawab:

Beberapa ungkapan di atas menunjuk-
kan bahwa Tamim W dan orang-orang

yang menyertainya mengalami kebingungan

dalam menggambarkan sifat Jassasah. Bila

melihat lebatnya rambut dan bulu yang

menutupi anggota tubuhnya sehingga tidak
dapat diketahui mana bagian depannya

dan mana bagian belakangnya, maka dapat

dinyatakan bahwa Jassasah itu sejenis

binatang. Bila dilihat kemampuannya dalam

berkata-kata dengan mereka maka dapat

dianggap Jassasah itu sebangsa manusia.

Bila memperhatikan suara dan dhamir yang

digunakan untuknya mu'annats (female)

pada percakapan mereka dengannya dan

juga pada namanya maka dapat dinyatakan

bahwa Jassasah berjenis perempuan. Bila

memandang penampakan fisiknya yang

berbeda dengan manusia serta penyebutan

darinya terhadap keberadaan seorang pria
yang menunggu mereka di biara, serta

adanyaungkapan ketakutan dari Tamim @;

dan rombongannya terhadapnya tersebut,

maka bisa dianggap Jassasah itu seekor

setan betina.

Saya tidak tahu apa kaitan antara

perkataan Jassasah yang menyebutkan

adanya sesosok pria yang ada di biara

dengan ketakutan Tamim tW beserta

rombongannya kalau-kalau Jassasah itu
sebenarnya seekor setan betina:

JHiira Y"-|1V,\a*"\1

Tatkala Jassasah menyebutkan kepada kamt

ndma seorang lelahi, maka kami khawatir

kalau-kalau dia itu sebenarnya sesosok

setan betina.

Pola kalimat ini adalah pola kalimat

syarat, maksudnya adalah ketakutan kalau-

kalau Jassasah setan betina itu muncul

akibat dari omongannya yang menyebut-

nyebut nama seorang lelaki. Dugaan saya, ia

menyebutkan bahwa lelaki itu adalah Dajial

dan penantiannya kepada mereka dengan

penuh harap dan rindu berikut semua

yang menyertainya berupa pembicaraan

mereka dengan Jassasah, munculnYa

perasaan mereka bahwa Jassasah memiliki
kemampuan yang melebihi kemampuan

normal manusia, maka timbullah ketakutan

kalau-kalau Jassasah itu sebenarnya seekor

setan betina.

Inilah keseluruhan pembicataan
tentang Jassasah. Hasilnya adalah pernya-

taan bahwa Jassasah merupakan fenomena

lain dari yang lain yang mungkin berasal

dari kalangan jin, jauh dari keadaannya

sebagai manusia walauPun sekilas

menunjukkan hal itu (bahwa Jassasah

adalah manusia), akan tetapi tidak ada

bukti yang menegaskannya.

'a:tw
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Bagian Kedua:

ITAIIT.N TERPERINCI TERITADAP TENOMENA DI,IIAL

.H,. Bahaya Fitnah Dajjal dan Ber-
lindungnya Nabi ffi darinya
Bahasan ini memaparkan seberapa

luas cakupan bahaya fitnah ini dan seberapa

besar bahayanya, serta peringatan Nabi

ffi kepada umatnya darinya. Bahasan ini
juga menerangkan manhaj Nabi g dalam

memohon perlindungan dari fitnah ini,
dan itu akan diutarakan pada 3 pokok
pembicaraan berikut ini:

1. Fitnah Dajjal Adalah Fitnah
Terbesar di Muka Bumi

)) Dari Hisyam bin Amir Al-Anshari @i,
dia berkata:

to
gr-4

Yt r\il
'lSi'o*\rii\ .iK 'fi" alt-,r,;rL

;Eil r {ri-'e$ \1,?'*,5

Dajjal disebut-sebut di dekat Rasulullahi$.,

lalubeliaubersabda, " Sungguh aku, sungguh

fitnah sebagian halian lebih kutahuti
daripada fitnah Dajjal. Tiada seorang pun

y ang selamat dari fitnah sebelumny a kecuali

dia juga selamat darinya. Tiada satu fitnah
pun yang diciptakan sejak terjadinya dunia

ini, yang kecil maupun yang besar, hecuoli

tersia-siakan karena fitnahnya D ajjal."813

Kamikatakan:

1. Hadits-hadits tadi bertutur tentang
besarnya fi tnah Dajjal. Seolah-olah fi tnah
ini menjadi isyarat yang menunjukkan
penghabisan dunia, karena menyerupai
ujian akhir untuk seluruh penduduk
bumi pada saat kemunculannya nanti.

2. Hadits yang kedua mengandung petun-
juk penting bahwa fitnah Dajjal itu
terjadi sesudah berlangsung sejumlah
fitnah yang lainnya. Sebagian hadits
menuturkan akhir dari rangkaian fitnah
tersebut adalah fitnah duhaima' (fitnah
gelap pekat). Rangkaian fitnah ini
mengayak manusia hingga tampaklah
orang-orang beriman di antara mereka
dari orang-orang munafik mereka. Tiada

873. HR. Ahmad, Biiqi Musnad Al-Ansher, hadits no. 23366

fAl-Musnad (51454))i lbnu Hibban dalam kitab Shafi[
-nya, hadits no. 6807, muhaqqiq-nya berkata, "lsnadnya
shahih." llbnu flibbdn bi Taftib lbni Balbdn (151218)1.

g Yt \iI5 \:, 3;i-A

rLil\ ?v JLi;\,* 6d 6 ,ifi;

d6::r b';si ^+
Ahu mendengar Rasulullah ffi bersabda,

"Di antara penciptaan Adam sampai

terjadinya hari Kiamat tiada fitnah yang

lebih besar doripada Dajjal."'12

)> Dari Hudzaifah eV, dia berkata:

;nvi+lb ii'r ,v {r\ j;,
\ J '- \,

t ^ij;\oi- rrl itt --o.'J-c 6, \t>-ilI 4::9
VJ Y ,

',ot k *r\ )-*") i:e iql \ 5;'
'L41, r+ uY ,i\fi "j:t );\L

'..o r cLl^9
\-)2 Y- -

872. HR. Muslim, Shatit Muslim, kitab AI-Fitan wa Asyrdth
As-Sii'ah, hadits no. 2945 [Muslim bi Syarh An-Nawawi
(e/276)l
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yang muncul dari fitnah Dajjal kecuali
tuaian atau panenan yang ditinggalkan
oleh fi tnah-fi tnah yang mendahuluinya.

Di dalam hadits ini tersirat isyarat
pentingnya kesadaran setiap mukmin dari
fitnah-fitnah tersebut, tidak menganggap
enteng, ataupun meremehkan urusannya.
Pada hakikatnya fitnah-fitnah tersebut
merupakan fitnah pendahuluan menjelang
untuk fitnah Dajjal. Pernyataan ini dikuatkan
oleh kalimat yang termaktub pada sebuah
hadits:

'vo r cLl.9
l)2 

='z 
-

;Exl 4rj
Sungguh ahu, sungguh fitnah sebagian

kalian lebih hutahuti daripada fitnah
Dajjal.

Dalam riwayat Muslim:

'We?\)qt\F
Bukan Dajjal yang lebih kutakutkan ter-
hadap kalian.

Dalam riwayat Ahmad:

,'r+*r'",y -;i,JE if r # Vi

u;i'L+;4 r+ r:Y

ri. r- -d I io t-lr-b l.,o t{Jl Jy)
t,

$r;,\ t'OC?\

U
: it- i,a:r:J.e :")1.^s

.6x rAr; Vi S u""iJq.1q!
t5;Jl

i,L
:dte J65Jr ;;

. i t 1a.(
eX-i-b'^' a;t

" Sungguh bukan D ajj al y ang lebih kutakut-
kan atas umatku. " B eliau mengucapkanny a

3 hali. Abu Dzar tN; berkata, 'Aku ber-

tanya, 'Wahai Rasulullah, siapakah yang

bukan Dajjal yang lebih engkau takutkan
terhadap umatmu itu?' Beliau menjawab,

' Imam-imam y ang meny e satkAn' . 
D87 4

Dari Hudzaifah bin Asid M, dia
berkata:

:fi,i\3w;r;iqj,i u :uui :j\i

,ri-l! ,j6 , ;Urr ,p\ e \iik
# 3 ,is sfrw o:\x\ &i

,rjiij ,jG , tr 5t, ",F5,#

:r "€ 3 ,is eiar* u:\e\ &i

,:P\li; o!! r;i u 'ci; 'j6 ,

*SjF AE \9;1r GK Ju,i\s
'ir#tr'ls

"... Aku, kepada selain Dajjal aku lebih

takutkan atas diriku dan diri kalian."
Hudzaifah berkata, "Kami bertanya, Apa
itu, wahai Abu Sarihah?' Abu Sarihah

menjawab,'Fitnah-fitnah yang seolah-

olah potongan malam yang gelap.' Kami
berkata, 'Manusia yang mana yang di
dalamnya ada kejahatan?' Abu Sarihah

menjawab, 'Semua ahli pidato yang lancar

bicaranya dan semua pengendara yang

cepat lagi bergegas'." Hudzaifuh berkata,
"KAmi bertanya, 'Manusia yang manakah

yang di dalamnya ada hebaikan?' Abu
Sarihah menjawab, 'Semua orang kaya

yang mengosinghan diri dari publik'."

874. Takhrij-nya sudah dipaparkan pada bagian sebelumnya.
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Hudzaifah berkata, 'Ahu berucap, Aku

bukanlah orang kaya dan bukan pula orang

yang mengasingkan diri.' Abu Sarihah

berkota, 'Maka jadilah kamu seperti seehor

anak unta yang berumur dua tahun, tidak

kuat punggungnya untuk ditunggangi dan

tidak" memiliki ambing susu yong bisa

diperas'."815

Kosakata asing:

Gj;...-t;)' Ahli pidato (orator) ulung,

ffuh, r.?t. lancar tutur bahasanya. Yang

dimaksud dengannya adalah para orator yang

mampu mengubah hakikat dan menghias-

hiasi kebatilan sesuai hawa nafsu mereka

atau sesuai kepentingan sang panglima

fitnah, mereka ini para pendukung fitnah
dengan menggunakan keahlian mereka

yang berupa kekuatan kata-kata yang indah

dan kemampuan mempengaruhi publik.

ty-y 6til, cepat, yang dimaksud

atsalah or'ang yang bersembunyi dan cepat

mendatangi fitnah serta membantu para

pejuang kebatilan.

(6 g\ Semua orang yangkayaiiwanya

dan m,6nyingkir dari publik.

(C-rl\ j\): anak dari unta yang sudah

mengeluSrkan susu. lbnu Labun adalah unta

yang masih kecil, tidak dapat dikendarai

untuk berperang atau semisalnya, dan tidak
mungkin diperah susunya sehingga dapat

dimanfaatkan susunya karena masih kecil.

Makna dari ucapan: "Jadilah kamu seperti

anak unta yang berumur dua tahun" adalah

875. Bagian dari atsar panjang yang diriwayatkan oleh Al-Hakim
pada kitab Al-Fitan, hadits no. 8612. Dia berkata, "lni

hadits yang shahih sanadnya. Adz-Dzahabi mengakuinya.
Hadits ini mauquf lelapi dihukumi marfu' ."fAl-Mustadrak
(4t574)1.

permisalannya dalam hal tiadanya manfaat

yang dapat diambil dari dirinya untuk
berperan atau berkontribusi meskipun
hanya dalam satu masalah dari sekian

banyak masalah fitnah.

2. Peringatan Nabi ffi Kepada Umat
lni dari Fitnah At-Masih Dajjal

r) Dari Abdullah bin Umar W, dia

berkata:

- -o t

r n9\.r

A.-*) +.b.i,r k 4t &r'iv
-;t'?'r;i;^! +r e C6,.lrEJ

b Ys ,:"yi'ri:i jL ,jta i4.1Jt

,'^1$ L$ t-i;;i 31 ,iJii'tfi \l A1

U'^r3; l "tf * ;Li iiui,#,
A fii (,i, t*i xi sr*,e'A

Rasulullah ffi berdiri di tengah publik

kemudian beliau menyanjung Allah

dengan sanjungan yang pantas untuk-Nya.

Kemudian beliau merryebut-nyebut Dajjal,

beliau bersabdo, " sungguh aku benar-benar

telah memperingatkan kalian darinya.

Tiada seorang nabi pun kecuali dio pasti

memperingathan kaumnya. Sungguh Nuh

telah memperingatkan kaumnya. Adapun

aku, aku akan mengatakan kepada kalian

tentang Dajjal suatu perkataan yang tak

pernah diucapkan oleh seorang nabi pun

kepada kaumnya: Kalian mengetahui
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Dajjal itu buta sebelah matanya dan Allah
itu tidah buta sebelah."s'a

Dari lbnu Umar @, dia berkata:

I d--.,t2j,ll>.X \5

^\ 
3;; ,L\ii)\'ai;V

,rf ; C,;iL\3i\+5Jl &+1\ 5t'?
,^-i r;ilL€ b 

^\ 
4Y,iG:

t t?i tit. az o <ol itr. g o2 t.<2i
Afi uy etir+ i-/ $(.|!rl C-:, )*,'

A'#rb\:HL,Fds
'4: i1 ,6x'"4-{,i ,#Y,g
3K, &\ c;e'r';\ if-r,:?\,A

,l4v^*^*
Kami bercakap-cahap pada waktu haji
Wada' (haji perpisahan) sedangkan Nabi

ffi berada di antara hami, dan kami

sendiri tidah paham apa itu haji Wada'.

Beliau memuji Allah dan menyanjung-

Nya. Kemudian beliau menyebut-nyebut

Dajjal dan menerangban tentongnya

dengan panjang lebar. Beliau bersabda,

"Tidaklah Allah mengutus seorang nabi
pun kecuali dia pasti mernperingatkan

umatnya darinya. Nuh dan nabi-nabi
sesudahnya memperingatkan tentdng

Dajjal. Sesungguhnya Dajjal itu akan

876. HR, Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhdi, kitab Al-Fitan, hadits
no. 7 1 27 lF atfi Al- Bd ri (1 3196)1.

,Z\:)

v-#i
kdto
c;i \_t '
,#ei:

\ 414

:;J'L', ci; iiir
J--

muncul di tengah-tengah kalian, maka apa

yang dulunya tersembunyi bagi kalian dari

k eadaannya maka sekarang tah tersembunyi

lagi bagi kalian. Pemelihara kalian itu
t i d akl ah s eb a gaim an a y ang t er s emb uny i at as

kalian (3 kali). Sesungguhnya Pemelihara

kalian tidakbuta sebelah, sedangkan Dajjal
itu buta matanya yang konan, seolah-olah

matanya itu buah anggur merah ranum

kar ena t erl alu mat Ang. " 81 1

Dalam riwayat Muslim:

2-.,,-2.. t-a, tiZ4a-v 4:'4: {;9 u\D

Seolah-olah matonyq itu onggur yang

mengapung (menonj ol) .r"

Kamikatakan:

i. Dua hadits ini menunjukkan betapa

berbahayanya fitnah Dajjal, sehingga

tiada seorang nabi pun sejak nabi Nuh
,W kecuali telah memperingatkan
umatnya dari dia. Pertanyaan yang
terlontar di sini adalah: "Bagaimanakah
bentuk peringatan nabi Nuh as kepada

umatnya agar mereka waspada terhadap
Dajjal, padahal Daljal baru akan keluar
pada akhir zaman nanti?"

Pertanyaan ini dijawab:

Saat kemunculan Dajjal tidak
diketahui oleh nabi Nuh lpl;, maksudnya
nabi Nuh i,p; mengetahui adanya fitnah
Dajjal tetapi beliau tidak mengetahui
kapan saat kemunculannya sehingga beliau

877. HR. Al-Bukhari , Shahih Al-Bukhdri, kitab Al-Maghdzi,
hadits no. 4402lAl-Bukhdri ma'a Al-Fatfi (7/709); Muslim,
Shahih Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no. 2933 lMuslim bi
Sy a rfi A n - N aw aw i (9 I 253)1.
HR. Muslim, Shabih Muslim, kilab Al-Fitan wa AsyrAth
As-Se ah, hadits no. 169 lMuslim bi Syarh An-Nawawi
(et252)1.
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memperingatkan umatnya. Demikian juga

dengan seluruh nabi yang lainnya. Ini
menguatkan bahwa Nabi Muhammad S
sejak awal telah mengetahui fitnah Dajjal,
karena itulah peringatan Muhammad ffi
kepada umat beliau dari Dajjal itu lebih
komplit dan lebih terperinci daripada
peringatan nabi-nabi yang lainnya karena

memang terjadinya fitnah Dajjal itu pada

masa hidup umat beliau.

2. Sudah dimaklumi bahwa haji Wada' itu
dilaksanakan pada akhir masa kehidupan

Nabi ffi. Khutbah beliau pada haji Wada'
itu berisi ringkasan global dari risalah
Islam dan prinsip-prinsip ajarannya.
Walaupun demikian, Nabi M tidak
meringkas pembicaraan tentang Dajjal,
bahkan beliau menerangkannya secara

panjang lebar dan mendetail tentangnya.
Pada sikap beliau ini tersirat petunjuk
besarnya fitnah ini dan bahayanya,
sekaligus mengandung peringatan bagi
umat beliau, karena panjang lebarnya
tuturan beliau dan penegasan beliau
akan fitnah itu. Apabila khutbah haji
Wada' yang dianggap sebagai ringkasan

dari risalah Muhammad ffi itu memuat
penjelasan panjang lebar tentang fitnah
Dajjal, maka memang sudah seharusnya

bagi para pengikut beliau untuk
senantiasa mengingat fitnah ini dan

mewaspadainya.

Ini tidak seperti yang didakwakan oleh
sej umlah kalangan bahwa menyebut-nyebut
tentang Dajjal dan fitnahnya itu termasuk
tindakan yang melalaikan umat dan

menyibukkan mereka sehingga melupakan
kewajibannya. Bahkan sebaliknya,
mengulang-ulang peringatan tentang fitnah

Dajjal itu termasuk usaha menjaga umat ini
agar tidak terjatuh dalam fitnahnya dari satu
sisi, sedang dari sisi lain itu memberikan
gambaran kepada umat ini karakter
fitnah-fitnah yang akan dialami sebelum
kemunculan Dajjal. Ada keterkaitan fitnah-
fitnah ini dengan fitnah Dajjal. Sehingga

bagaimanapun juga sebagian perkara yang

kita alami dari fitnah-fitnah itu ada yang
bersesuaian sifatnya dengan fitnah Dajjal.

3. Berlindungnya Nabi M dari Fitnah
Daljal

)) DariAisyah ,gq :

;rK '{t+:r 
"ur k itt iX li

ea\#3
Bahwasanya Rasulullah ffi berdoa pada

waktu shalat: "Ya Allah, sesungguhnya ahu

memohon perlindungan kepada-Mu dari

siksa kubur. Aku memohon perlindungan

kepada-Mu dari fitnah Al-Masih Dajjal.
Aku memohon perlindungan kepada-

Mu dari fitnah hehidupan dan fitnah
hematian."lle

)) DariAnas bin Malik lry>:

'JK 'fl:4 #
,'ag p1r

:y q.\p\ jt *r, ,,y; \ Opii
o .tt --o. o 1t 2rli- oatr 11.

zt**Jl 4;:9 'eo d,L )c'9l q 6 ;a..CJl tJlJ..O(a:- - ,r)z - 2 J r -/' .-

,tii3r qi, b 1\*i:,|[str

$t j;:r'li
l"t( oe o.)Pl :J9+

atk
1," jl

879. HR. Al-Bukhari, Shabih Al-Bukhiirl, kitab AbAdzan, hadils
no. 8323 lAl-Bukheri ma'a Al-Fatfi(21371)1.
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9A\')q;Jt 4*r'JVlt
Bahwasanya Rasulullah ffi berdoa: 'Aku

memohon perlindungan dengan-Mu dari

kikir dan malas, seburuk-buruk usia

(pikun), siksa kubur, Jitnah Dajjal, serta

fitnah hehidupan dan kematian."8',

)) Dari Mush'ab:

. .ntr?2.. o<- rr?, 9o. <t?jP dP, b) (O",4* r..\i 6rr- JD

-*U Ss'fi'&r+:b ai,r k gt
,;};tr b l; 't;i ;y 4u ,';y;

'rrl 
ci 4\*i:,o+4t ;y q'taj,

r;jj,f r f+ b Et*iS,:iAt $\ iL
b E\rLb - d\+1rr a:,,

)) Dari Urwah bin Zubair:

U"';j\5 l4L h\ &;4V 3i

Bahwasanya Aisyah ,64 berkata, 'Ahu

mendengar Rasulullah M memohon

perlindungan dalam shalat beliau dari

fitnah Dajjal.l1'z

)) Dari Abu Hurairah wla, dia berkata:

\"t:&t+:ra 
"ur k +t i; iS

.oi o 1., 2 -o.1'. o2 t-(.t1'-
! rl '-o +Ilt-r -\r:-..*I9 .l-J>l l.L:J
eJ t)-- ' \

ri. o .t lori ?,.,rir, 1"t.
?\*e e + )Jgr +] #lJr :*+
--o, o - oii, 11- o / -4..* ,fi ttv)t yl*e tt) ,f**r=

otoo

"l*:lt 41b'A ;2t ,9\38 q;J\
?:' ''J t

Rasulullah ffi bersabda, 'Apabila salah

seorang di antara kalian bertasyahhud

(tahiyat) maka hendaklah dia memohon

perlindungan bepada Allah dari 4 perkara,

dengan berucap: "Ya Allah, sesungguhnya

aku memohon perlindungan kepada-Mu

dari siksa Jahanam, dari siksa hubur, dari

fitnah kehidupan dan kematian, serta dari

fitnah Al-Masih D ajj al. "arz

)t)\:

"*;r-I;t 
*'$\ & {t\ ji:;)-\ J --

J61r {:} b e)v c

Jqi,J\

Sa'ad memerintahkan doa perlindungan

dari 5 perkara dan dia menyebut helima

doa itu dari Nabi ff" bahwasarrya beliau

memerintahkan untuk berlindung darinya:

"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon

perlindungan kepada-Mu dari kikir, aku

memohon perlindungan kepada-Mu dari

sifat pengecut, aku memohon perlindungan

kepada-Mu dari dikembalikan kepada

seburuk-buruk umur (pikun), aku memohon

perlindungan kepada-Mu dari fitnoh dunia

-yakni fitnah Dajjal-4an aku memohon

perlindungan kepada-Mu dari siksa huS11v. "tz t

880. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhiiri, kitab Tafsir Al-Qur'en,
hadits no. 4707 lAl-BukhAri ma'a Al-Fatfi (8/239)1.

881. HR. Al-Bukhari, Shahib ALBukh1i, kitab Ad-Da'awdt,

hadits no. 6365 lF ath Al-Beri ( 1 1 17 8)1.

HR. Al-Bukhari, Shahib Al-Bukhari, kitab Al-Fitan, hadits
no. 7 1 29 lF ath Al-BAri \1 3197 )1.

HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhdri, kitab Al-Janii'i2, hadits
no. 1377 lAl-Bukhdi ma'a Al-Fatfi (31284)1.

882.

883.
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Kamikatakan:

1. Hadits-hadits ini dengan beragam

periwayatannya menunjukkan bahwa

Nabi M, menjadikan fitnah Dajjal satu

bagian dari permohonan perlindungan
beliau darinya kepada Allah. Di dalam

sikap Nabi ffi ini secara khusus ada

isyarat yang menunjukkan besarnya

fitnah ini. Di dalamnya juga terkandung
isyarat bahwa memohon perlindungan
kepada Allah & dari berbagai bahaya

besar yang terjadinya sebelum fitnah
Dajjal menjadi sebab yang membentengi

dari fitnah Dajjal atau meminimalisir
pengaruhnya. Sudah dimaklumi bahwa

doa itu dapat menepis malapetaka atau

meringankan bahayanya.

2. Dengan mencermati sejumlah hadits ini
didapatkan bahwa hadits-hadits tersebut
menunjukkan satu sunnah Nabi ffi dalam

shalat, yakni memohon perlindungan
dari 4 perkara besar yang disebutkan

Nabi M dari awal secara berurutan.
Beliau menjadikan yang terdekat dari

manusia itu fitnah Al-Masih Dajjalyang
mungkin saja tiba-tiba manusia hidup di
dalam genangannya. Tindakan Nabi ffi
memilih doa permohonan perlindungan
ini pada penutup shalat sesuai dengan

bahaya 4 perkara besar yang salah

satunya adalah fitnah Dajjal.

Shalat adalah koneksi antara hamba

dengan Rabb-nya. Pada asalnya shalat

harus menjadi sebab keselamatan bagi
pengamalnya dari berbagai bahaya besar

yang akan menghadangnya. Oleh karena

itulah beliau memulai dengan memohon
perlindungan terhadap perkara yang paling

besar dan paling jauh dari setiap mukmin
yakni Neraka, kemudian setapak demi
setapak melangkah pada perkara besar

yang lainnya hingga berakhir pada fitnah
Al-Masih Dajjal. Di dalam penjelasan ini
terkandung petunjuk yang jelas bahwa
selamatnya seseorang dari 4 bahaya besar

ini merupakan kesuksesan dan kejayaan

baginya. Di dalam keterangan ini juga ada

isyarat bahwa fitnah terbesar di dunia
adalah fitnah Al-Masih Dajjal, jika tidak
demikian atau andaikata fitnah terbesar itu
fitnah selainnya, pastilah Nabi ffi pernah

menyebut-nyebut dan menerangkannya.

)) Dari Aisyah W), Rasulullah M
bersabda:

A, ,r$tr'aLt $ a^;

;;;\t fr't1;1i ? aK ,C b Y

a-v; e

o . o i ol
.'vo \4) J ql -,)' .-J J

S4,#\Oi#Hi'd: tu1
tri lulr 

-to.J+Jl yJ3, -

Tiada sesuatu pun yang aku belum pernah

melihatnya kecuali ahu telah melihatnya

pada tempat berdirihu ini, termasuk

Surga dan Neraka. Sungguh diwahyukan

kepadaku bahwa kalian akan terfitnah di
dalam kubur seperti-atau hampir sama

dengan-fitn ah D ajj al.88o

Kamikatakan:

Hadits ini mengandung petunjuk yang
jelas bahwa fitnah Dajjal itu tidak dapat
melampaui kondisinya yang memisahkan
atau men8eluarkan apa yang ada di dalam

884. H R. Al-Bu khari, S h a hi h A I - B u k h d ri, kilab Al -W u d h u', hadits
no. 184 lFath Al-Beri (/346)1.
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hati sebelum datangnya. Karena inilah
orang yang selamat dari fitnah-fitnah
sebelumnya maka dia juga akan selamat
dari fitnah Dajjal. Orang yang jatuh sebagai

mangsa fitnah-fitnah sebelumnya pasti dia
juga akan terjatuh ke dalam fitnah ini. Inilah
sisi kemiripannya dengan fitnah kubur.
Sudah kita ketahui bahwa setiap mukmin
itu ketika dihadang oleh fitnah kubur maka
dia akan selamat darinya. Apabila ditanyai
maka dia menjawab dengan jawaban yang
menjadikannya selamat. Adapun orang
munafik, orang yang ragu-ragu, atau orang
yang terkena terpaan fitnah di dunia, maka
dia mungkin mampu menjawab.

Selanjutnya siapa saja yangtidak dituai
oleh fitnah Dajjal maka dia pasti diketam
oleh fitnah kehidupan dan kematian, atau

fitnah kubur. Yang harus selalu diperhatikan
adalah apa yang dijalani oleh manusia
sebelum terjadinya rangkaian fitnah ini,
sehingga sudah sepantasnya setiap mukmin
harus selalu waspada.

B. Ciri-ciri Dajjal, Tanda-tanda
Kemunculan, Sumber fitnah,
dan Karakter Pengikutnya

1. Ciri-ciri Dajjal Secara Globat

Dari Anas @9, bersabda Nabi ffi:
t

I -'-?
a:.ol

pasti sudah memperingatkan umdtnya

dari si buta sebelah dan si tukang dusta.

Ketahuilah, dia itu buta sebelah matanya

dan sesungguhnya Pemelihara kalian itu
tidahlah buta sebelah. Dan sungguh di
dntara keduo matanya (kedua mata Dajjal)
tertulis "Kafir'."t

Dalam riwayat Muslim:

o? . I o/o' zoz
qil ;dJ+^l*CrJ*?

3K
Dajjal itu tertulis di antara kedua matanya

kaf-fa' -r a', y akni hafir.886

Dalam riwayat lainnya:

zo- 9 ol2. o.or, t o t o. 1r'- Zr,

"X+ 
r--r.-9;\-. ..nrJl Cf JFII

)-j K
\.- rr/

Dajjal itu terhapus mdtanya, tertulis di

antdra kedua matanya "kafir", kemudian

beliau mengejanya, kaf-fa'-ra', setiap

muslim bis a membac any d.887

Dari H udzaif ah W; , bersabda
Rasulullah ffi:

, -a7 -kle
,3ig

3;* i61\

^, o,

o. .-0-J

.;K b;..+K,, et, ,9'::A2' /'J 2- Ujil\ 'il ,i, U3 Yt';\\
a'H: uy::r?if;t yi,-,Ii(J\

6.tz I os2- o-a/ .o- i,, --olSb uo.l\-o 4^i--g ,'vn r ,'tli ( r'c-gU
J- .J v-. veJ JJ )

Tidak diutus seorang nabi pun kecuali dia

BB5.

886.

887.

HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhdri, kitab AlFrtan, hadits
no. 7'131 .

HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyrdth As-
56 ah, hadits no. 2933 (102) lMuslim bi Syarfi An-Nawawi
(e/253)1.

HR. Muslim, Shabib Muslim, kilab Al-Fitan wa Asyr1th As-
56'ah, hadits no.2933 (103)lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi
(et253)1.

oYs ...
-, 

..->;j)b
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Sesungguhnya Dajjal itu terhaPus

matanya, padanya ada kulit selaput mata

y angkasor, tertulis di antara kedua mdtany a

kafir, setiap mukimin bisa membacanya,

baik dia itu mampu membaca maupun buta

huruf."'

Kosakata asing:
,

(JUi), Kulit yang menutupi mata atau

daging yang tumbuh ketika mata tidak lagi

berfungsi.

)) Dari Hudzaifah W, bersabda
Rasulullah ffi:

ira 9y;Ji;r\ c*l\'r;;i iglr
ttt- - 9-l . ttt.< 6r<. 2a. t-. . i;,u.) a* ?:v iv a+a;; t;";J\. 

,,,
JU

Dajjal itu buta mata kirinya, banyak

rambutnya, dia membawa surga dan

neraka, nerakanya itu sebenarnyd surgd

dan surganya itu sebenarnya neraka.sse

Kosakata asing:

(jU;),Banyak.

)) Dari Ubadah bin Shamit W,
bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

i, rr i itr . o) 2ia..
.r> ;"'--7'+'t ,f r=-:jr>
,J6:l Ui!,q+lii

eot1o.1.oi oo. t-o.i go 
= tt.

,fF)ft(-rr.> 66fl |g *.t

;$ ,;\;|L 1: ,*6, ()d ,,i!\
a) t- di ro)/r.t':; dr b.l."G ;e\C. JJi

-,-JL ;J
-/J >\) '

Sesungguhnya aku sudah menceritakan

hepada halian tentqng Dajjal, tetapi aku

masih saja khawatir kalian tidak paham.

Sesungguhnya Al-Masih Dajjal itu lelaki

yang pendek, renggang antara dua betisnya,

pendek keriting, buta sebelah dan terhapus

matanya, tidak tinggi, dan tidak berlubang

pada matanyo yang terhapus. Jika dia itu
tersamarkan atas halian, maka ketahuilah

bahwo Pemelihara kalian itu tidak buta

sebelah.tno

Kosakata asing:

6\r, Ren ggan g antarakedua betisnya.

tj.ill, Pendek perawakannya dan keriting
rambutnya.

(#\ q3lJ;l,Terhapus matanya.

G\i+t : Berongga (berlubang)

G\j;L)t Tercampur dan bermasalah.

)) Dari Abdullah @;, dia berkata:

'oL,it;s,i\+:,.1\ 
6+I\,_.#EJ\ 6;&

890. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Dewud, kilab Al-Mal6bim,
hadits no. 4298 I'Aun Al-Ma'bud (111443)l: Al-Mundziri
berkata, "Pada sanad hadits ini ada perawi bernama
Baqiyyah bin Walid, dia dibicarakan (fihi maqal);' I'Aun
Al-Ma'bud (111445)1. Al-Maqdisi berkata, "Sanad hadits ini

hasan." lAl-Ahadits Al-MukhtarAh (8/265)1.

S{Y}",'k-t+:b .i,r,P #\ 5t
o/ a,
-te dl
ta

889.

HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan wa AsyrAth As-

S6'ah, hadits no.2934 (105) [Mus/lm bi SyarfiAn-Nawawi
(9/253)l ; Ahmad, hadits no. 23341 lAhM u sn ad (51 451 )1.

HR. Muslim, ShahihMuslim,kilab Al-Fitan wa Asyrdth As-
Sri'ah, hadits no.2934 (104)lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi
(9/253)l; lbnu Majah, kilab Al-Fitan, hadits no. 4071 IAs'
Sunan (211353)l; Ahmad, hadits no. 23312 lAl-Musnad
(5t448)1.

826 ENsrKrCIPEDr f,5um/4uew



i6t\ ry--atll 'li ,C\,A rat
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Suatu hari N abi S, meny ebut -ny ebut D ajj al

di ant ar a or angb any ak, lalu beliau b er sabda,

" Sesungguhny a Allah itu tidak buta sebelah.

Ketahuilah Al-Masih itu buta mata sebelah

kanannya seolah-olah anggur matang. Aku

bermimpi melihat diriku sendiri pada satu

malam di Ka'bah dalam tidurku. riba-tiba

ada seorang lelahi berkulit sawo matang,

aku belum pernah melihat lelaki yang lebih

tatnpan dari lelaki ini, rambutnya terjurai

sampai cuping telinga di antara kedua

pundaknya, dia menyisir rapi rambutnya,

dari kepalanya masih meneteskan air.

Dia meletakhan hedua tangannya pada

pundak dua orang pria yang lainnya. Dia

berthawaf di Baitullah. Aku bertanya,

'siapakah orang ini?' Mereka menjawab,

'Inilah Al-Masih lbnu Maryam.' Kemudian

ahu melihat seorang lelaki lain yong ada

di belahangnya, berambut keriting, buta

mata kanannya, headaan tubuhnya mirip

dengan lbnu Qaththan. Dia meletakkan

kedua tangannya pada pundak dua pria

yang lainnya. Dia berthawaf di aaitullah.

Aku bertanya, 'Siapa orang ini?' Mereka

menj aw ab, Al-Masih D ajj al' . "zor

Kosakata asing:

t\Et il, Sangat keritin g rambutnya.

tt'Jl' Rambut yang menjurai sampai ke

cuping telinga.

(iiD' coklat, sawo matang.

Dalam riwayat lainnya:

,.o( 6o - tt- r<r-. t ..'ri t o.< et'-Fl ;*,--- l>r l:\s cr.:-o:Jl q.)*-b) crJ \---, n'J , - \

6--- r-az <iz ' o

ry {--sd\: ,CfJ\ 't*\ o\1\ 1;

t..,:Ett .:.iii';n\ \G 'qG 
,!4v

'a?bF,FGtW
Kemudian aku seger a ber anj ak dan menoleh,

ternyata ada seorang lelaki yang besar

peraw akannya, w Arna kulitnya kemerah-

merahan, heriting rambutnya, dan buta

sebelah matanyd, seolah-olah matanya

itu anggur yang menonjol keluar. Mereka

mengatakan, "lnilah Dajjal." Orang

yang paling mirip dengan dia adalah lbnu

Qaththan, seorang lelaki dari Kltuzo'ah."'

HR. Al-Bukhari , Shabib Al-Bukhdri, kitab Ahddits Al-
Anbiy6', hadits no. 3440 lFath Al-Beri (6/550)1.

HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhdri, kitab Al-Fitan, hadits

891.

892.
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Kosakata asing:
q9
(}V ar4): Biji yang keluar dari batas

pertumbuhan biji-biji lainnya dalam satu

tandan dan menonjol.

r) Dari Abu Hurairah &ii, Rasulullah ffi
bersabda:

j;t ei'i ,i6 tW A*Jr.lur
3tK 3i\\'r;rJlx

'Adapun Al-Masih Adh-Dhalalah, maka

sungguh dia itu buta sebelah, berdahi

lebar, panjang lehernya, tubuhnya miring

(bungkuk). Dia sangat mirip dengan

Qaththan bin Abdul (Jzza." Qaththan
berhata, "Yo Rasulullah, aPakah

kemiripanku dengan Dajjal menimpahan

b ahay a terhadap diriku? " B eliau menj aw ab,

"Tidah, kamu itu lelaki muslim, sedang dia

(oajjal) itu kafir."'e'

Kosakata asing:
I
(Lir): Miring, bungkuk.

)> Dari lbnu Abbas @l tentang kisah

lsra', dia berkata:

dqibu;3 *;t- s-it;xt 6ii3

,'e}y ,6J'i1') gU) ,?V VJ)

no. 7 1 28 lFath N-Beri ( 3197 )1.

893. HR. Ahmad, Bdqi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 7924

lAl-Musnad (21389)).

'c\;Li y\ p S\S ,Ur\ +<;<
-.. 

tl

2-P

,,.,:;it',,;i'i\s,i-\itt ;-*; v\',
Y- JJ .. . \J- J
I
,kt * ,:At .H* ,4i+\ J+i

ii:4U,iu dirr +:- G p fK

p l*\ W;+"iL $rotv
,*\ r, ju; r;E X\ * -{, *'^rr
V)W ^air,ju,3,;ir; - \:16,

\6K ,\S r;*G*-l -\i\4;s\

Beliau (Nabi M) melihot Dajjal dalam

penampilan oslinya dengan mata kepala

beliau sendiri, bukan melihatnya dalam

mimpi. Nabi ffi juga bertemu dengan Isa,

Musa, dan lbrahim, semoga shalawat

Allah diberikan hepado mereka. Kemudian

Nabi ffi ditanyai tentdng penampilan fisik
Dajjal?" Beliau bersabda, "sangat putih,

putih sekali." Hasan berhata, "Beliau

bersabda, Ahu melihatnya sebagai seorang

lelaki bertubuh besar, sangat putih dan putih

- salah satu dari dua matanya melotot dan

menonjol keluar, seolah-olah bintang yang

bercahaya, seolah-olah rambut kepalanya

dahan pohon."'so

Kosakata asing:
o9

(-s\1, Sangat putih.

f66+l,Putih.

Dari Ubadah bin Shamit 4i , Rasulullah

ffi bersabda:
3/ r' 6 ir'

.r> JL>'iJt
. at t?r. o= '* '*433L -! il

894. HR. Ahmad, Musnad Bani Hasyim, hadits no. 3545 [A/-
Musnad (1/485)l; lbnu Hibban dalam kitab At-Tafikh,
hadits no. 6796, nuhaqqiq-nya berkata, "Hadits ini shahih."

lshabih lbnu Hibbdn bi Taiib lbnu Balbdn (151207)l;

Hadits ini juga mempunyai beberapa syahid dalam kitab
Shahih, karva Al-Bukhari dan Muslim.
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Sesungguhnya aku sudah menceritakan

kepada kalian tentang Dajjal, wolaupun

begitu aku tetap khawatir kalau-kalau

kalian masih tidak paham. Sesungguhnya

Al-Masih Dajjol itu seorang lelaki yang

pendeh perawakannya, renggang celah

antara kedua betisnya saat berjalan, buta

sebelah dan terhapus matanya, tidak

muncul keluar dan juga tidak berlubang ke

dalam. Jika halian masih belum jelas juga,

maka ketahuilah bahwa Rabb kalian itu

tidak buta sebelah.se5

)) Dari Abdullah bin Umar @1, dia ber-

kata:

w:,j:lr e;6 )?i ir1.flr ,il

bY'^1r\6K .s;'ir
Sesungguhny, o-rr^ itu buta mata sebelah

kanannya, sedang matanya yang lain

seolah-olah anggur ranum yang menyembul

keluar dari t andanny a.'nu

Dari Ubay bin Ka'ab @b, dari Nabi S:

*vSKLWt
Bahwasanya Nabi M menyebut-nyebut

Dajjal di dekatnya, lantas beliau bersabda,

"Matanya hijau seperti potongan kacd.D\el

Dari Abu Qilabah, dari seorang

lelaki dari kalangan sahabat, Nabi $
bersabda:

",:y, ,jA\ a\r3\ 'r44 :y'oL

Sungguh sesudoh kalian ada tukang dusta

lagi penyesat. Dan sungguh kepalanya

sesudahnya (tukang dusta terakhir) itu
k"eriting.. keriting.. keriting (3 kali).'n'

Kosakata asing:

Qtrb), Keriting.

Keseluruhan Sifat dan Karakter Fisik
Dajjal

- Warna kulit:

Bersih bersinar, maksudnya Putih
dengan sedikit dicampuriwarnamerah. Pada

sejumlah hadits adaisyarat warna kulitnya

sangat putih (\1\4-, 
-St> 

sedangkan pada

beberapa hadits yang lainnya diisyaratkan

897. HR. Ahmad, bAqi Musnad Al-Anshiir, hadits no.21204 lAl-
Musnad (5/150)l; lbnu Hibban, At-Tarikh, hadits no. 6795,
muhaqqiq-nya berkata, "lsnad hadits ini shahih." lShahih
lbnu HibbAn bi Taftib lbnu Balbdn (1 5/206)1.

HR. Ahmad, beqi Musnad Al-Ansher, hadits no.23221 lAl-
Musnad (5/435)1.

'^:" ,j\-6 ,;3b iv""lt fl 'iJ\

1,

\F;17 o )- otr. . orll

tJ t..b)-9 , ,.^^Jl\ - \)>
.-,i . o'l
r o9\-l . ."*rJJJ )l)'

9,tl 9rl) grsl oz o t .?.

- d,I-.> d,If dlp 9+r? '/ 
AJL

2Vox

HR. Abu Dawud, Sunan Abi DAwud, kilab Al-Mal6him,
hadits no. 4298 I'Aun Al-Ma'bud (11laa3)l; Ahmad, Biiqi
Musnad Al-Bashriyyin, hadits no. 22831 lAl-Musnad
(5/381)1.
HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukherl, kitab AlFltan, hadits
no. 7123 lFatfi Al-Bdri (13/96)l; Ahmad, pada Musnad Al-
Mukatstsirin min Ash-Shahdbah, hadits no. 6034, lafal ini

miliknya.
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warna kulitnya merah. Warna merah itu
bisa jadi karena sangat putihnya, dua makna
ini hampir sama.

- Tinggi:

Berperawakan pendek, apabllaberj alan

maka kedua betisnya menjadi renggang
(ofhojo), maksudnya dia cacat dalam

berjalan, dengan doyong (miring/bungkuk)
pada bagian atas tubuhnya (,;i).

- Tubuh:

Penuh, gemuk dan berdaging, dadanya

bidang dan berisi, tubuhnya gempal

walaupun pendek. Berdasarkan ciri inilah
boleh jadi maksud perkataan Thmim tentang
perawakan Dajjal bahwa dia itu manusia

yang paling besar tubuhnya adalah orang

yang sangat gemuk.

- Wajah:

Wajah Dajjal sangat buruk, kedua

matanya cacat; mata yang satu terhapus

total atau tereliminasi sempurna, tidak
ada bagian yang nampak dan tidak pula
berlubang. Mata yang satunya keluar
dari batas normalnya dalam bentuk yang
jelek, seolah-olah anggur yang keluar dari
tandannya. Apalagi mata tersebut berwarna

hijau dan bercacat. Demikianlah Dajjal itu
hanyamempunyai satu mata, itupun dalam

kondisi cacat yang sangat parah, keluar
dari tempatnya. Adapun mata yang satunya

terhapuskan keseluruhan, yakni tidak ada

matanya dan tidak ada pula alisnya.

Ditambahkan lagi dari yang demikian
itu adanya kulit yang kasar, yang menonjol
keluar, tumbuh pada saluran air matanya.

Kulit ini menjuntai di atas mata sedemikian

rupa sehingga mirip dengan jengger ayam

iago.

Dahinya lebar, tertulis di antara kedua

matanya G -) atau (; .J ,J) berdasarkan
sejumlah riwayat. Tulisan ini benar-benar
ada, seperti tato atau tahi lalat pada daging.

Ini juga menambah buruknya wajahnya.

Rambutnya sangat kasar dan keriting,
banyak, tidak rata, dan tegak berdiri
di belakang Dajjal, seolah-olah dahan

pohon atau gulungan yang campur aduk.
Diriwayatkan pula ciri-ciri kepala Dajjal
bahwa rambutnya itu serupa dengan ashlah,

sedangkan ashlah adalah ular yang besar.

Orang Arab menganggap kepala yang kecil
tetapi banyak bergerak itu serupa dengan

kepala ular.

Diamati dari ciri-ciri sebelumnya,
maka seolah-olah kita sedang menghadapi

seorang lelaki dari ras gado-gado yang

berfisik paling buruk: warna kulitnya putih
atau merah, matanya hijau mirip dengan ras

Eropa, rambutnya sangat kasar dan keriting
serupa dengan ras Afrika, perawakannya
pendek serupa dengan ras Asia Tengah dan

Asia Timur.

Pendapat Ulama Tentang Tulisan yang
Ada di Antara Kedua Mata Dajjal:

Didapatkan keterangan dari sejumlah
hadits yang telah dipaparkan bahwa Dajjal
itu tertulis di antara kedua matanya kata

(r;-) dan kata ini tidak dapat dilihat dan

tak dapat pula dibaca kecuali oleh orang
beriman. Dalam sebuah riwayat disebutkan

bahwa kata (rib) terlihat oleh semua

orang yang membenci perbuatan Dajjal
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dan kafir terhadapnya. Dan ini memang

sangat sesuai dengan karakter dasar setiap
mukmin, baik si mukmin itu mengetahui

baca-tulis maupun buta huruf. Sebaliknya
pada waktu yang sama, orang kafir atau

orang celaka yang mengikuti Dajjal tidak
dapat melihat atau membacanya.

Kalau keadaannya seperti yang

diterangkan tadi, apakah sebenarnya tulisan
itu? Apakah tulisan itu hanya kiasan saja

dan bukan sesuatu yang tampak secara

zhahir, lebih-lebih hanya orang beriman
saja yang dapat membacanya walaupun dia

seorang buta hurul ataukah itu panorama

zhahir yang hakiki pada kulit Dajjal?

An-Nawawi berkata:

ii <,'-'-- ,i\ o5.L ,ciir iL;r9j! Jl Oj,u y - L: -

;*o*4\rt rgi'ruev,F !\,<r

eu)ti r ilX b *-E i4\ ixt\iJ+

\;'ul:'"alU.it; * S;, .1\ a;lUJ IJ> -J -2 .i-/ -)- -t --/

,*:K ^i-. .iK ^Jj^i Kt , iu: ilr
2- 4- -/ 2- \o- v -v

'*:V"r'r\ti Ubt*45
Pendapat yang benar, yang dipegangi oleh

para ulama peneliti (muhaqqiq) adalah

tulisan ini tampak secara zhahir, tulisan

itu adalah tulisan sejoti yang Allah
menjadikannya sebagai tanda sekaligus

tengaro dari sejumlah tonda pasti terhadap

kekafiran, kedustaan, dan kebatildnnya.

Allah Ta'ala menampakknya kepada setiap

muslim, baik yang bisa membaca-menulis,

maupun yang tidak bisa baca-tulis, dan

Allah menyemburryikan tanda tersebut

dari orang-orang yang Dia tetapkan

kesengsaraannya.see

Fudhail bin 'Iyadh menukilkan
dari salah seorang ulama, paru ulama

berpendapat bahwa tulisan di antara kedua

mataDajjal harus dipahami secara maknawi
atau bermakna kiasan saja. Mereka berdalil
dengan satu riwayat: bahwa seorang

muslim bisa membacanya padahal dia

tidak mampu baca-tulis alias buta huruf
sedang pada waktu yang sama orang kafir
tidak bisa membacanya dan tidak mampu

melihatnya padahal dia mampu baca-tulis,

maka itu menunjukkan bahwa tulisan ini
harus dipahami dengan makna majas atau

kiasan belaka, bukan tulisan zhahir yang

terdapat pada kulit Dajjal.

Ini adalah pendapat yang lemahl

Pendapat ini dijawab oleh merekayang
menyatakan bahwa tulisan itu benar-benar

ada:

Sabda Nabi ffi: " Or ang y ang beriman, b aik

dia itu mdmpu membaca dan menulis maupun

yang buto huruf......", dapat membacanya

itu tidak mengharuskan tulisan itu tidak
nyata. Akan tetapi Allah menetapkan pada

si mukmin yang buta huruf suatu ilmu
pengetahuan yang menjadikan dia dapat

mengetahui dengan jelas apa yang tertulis
di antara kedua mata Dajjal itu dengan

mata batin. Sebaliknya, orang kafir tidak
dapat melihat kata dan membaca kata

ini walaupun sebenarnya tulisan itu ada

secara hakiki dan si kafir mampu membaca

maupun menulis.

899. An-Nawawi: Syarh Muslim (91452).
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Itu karena memandang dengan mata itu
tidak akan dapat dilakukan kecuali dengan

kehendak ilahi. Allah \w menetapkan apa

saja yang Dia kehendaki. Nabi ffi keluar

dari rumah beliau melewati punggung-

punggung orang kafir yang mengepung

rumah beliau saat berhijrah, padahal mata

mereka terbuka, tidak terpejam, tetapi Allah
meletakkan tutup di mata mereka sehingga

mereka tidak melihat beliau. Zaman Dajjal
itu zaman terjadinya berbagai peristiwa luar

biasa dan abnormal, oleh karenanya setiap

mukmin diberi kemampuan untuk melihat

kata itu, sedangkan selain mukmin tidak
dikaruniai kemampuan itu. eoo

2. Tanda-Tanda Kemunculan Dajjal

Dapatdiutarakan di sini gambaran global

dari tanda-tanda menjelang kemunculan

Dajjal yang sekaligus menjelaskan kepada

kita waktu kemunculannya. Itu dijelaskan

sebagai berikut:

a. Dibebaskannya Rumawi
(Konstantinopel dan Roma)

)) Dari Mu'adz bin Jabal e9, bersabda

Rasulullah ffi:

,3,A +V.rr+.U,J\ * 3\#
+F)

A--zt-I^J I

'.1 '.1
o. J^'2 e (

t.

./o. .?
- A-Jl.irJl

ALLJ:AI

"Kemakmuran Baitul Maqdis itu runtuhnya

Yastrib (Madinah). Keruntuhan Yastrib itu
keluarnya pasukan pada satu pertempuran.

Keluarnya pasukan pada satu pertempurdn

itu terbukanya kota Konstantinopel.

Terbukany a Konstantinopel itu munculnya

Dajjal." Kemudian beliau menepuhkan

tangan beliau ke paha orang yang beliau

aj ak bicar a - atau pundakny a - selanjutny a

beliau bersabda, "sungguh ini adalah satu

kepastian, sebagaimana engkau berada di

sini, atau sebagaimana engkau duduk."

Yang beliau maksudkan adalah Mu'adz bin

Jabal.no'

)) Dari Abdullah bin Busr @r, sesung-
guhnya Rasululah S bersabda:

, t -.d .1, o7 - -..1 -1, .0.(W q }.;#t €S |aarl-lt g4r

+ttr eiqrrr u;r Lls
Antara perternpuran itu dengan terbebas-

kannya kota Konstantinopel sejarak 6

tahun dan Al-Masih DaJjal muncul pada

tahun ketujuh.eo2

HR. Abu Dawud, Sunan Abi Diwud, kitab Al-Mal6thim,
hadits no. 4273 I'Aun Al-Ma'bud (111400)l;Ahmad, Musnad
Al-Ansher, hadits no. 22084 lAl-Musnad (51275)1.

HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kilab Al-Mahbim,
hadits no. 4275, Abu Dawud berkata, "Hadits ini lebih
shahih daripada hadits lsa", yang dimaksud Abu Dawud
adalah hadits Mu'adz yang berikutnya." lAun Al-Ma'bud
(1A02)l; lbnu Majah, kilab Al-Fitan, hadits no. 4093 [As-
Sunan (211370)1.

;i, u^u lXis g
tl/ .o 71.t o/

J+= if )r''-,o Ui'J c

t--

\16 ,il ,i\3 -
b\3cxis

i;.t ia '.*, so2-
tJ

, \E:Jt *'o'!
Y'IJJ

t<i. .1,
- 64ib d;J,il

900. Silakan merujuk kembali pada kitab An-Nawawi:
Muslim (91452): ('Aun Al-Ma'bud (111441).

Syarah
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)> Dari Mu'adz bin

Nabiffi:

,AiJLiL*.jJT ),Y;/------/ a J

Jaba! @;, bersabda

,;,LAt i;iat
tZi -.r. : tri ilr t otl.
*:; 9,-eJ6ltt d?t

,rrrr*pur* beslr, terbebaskannYa

Konstantinopel, dan keluarnya Dajjal itu
terjadi dalam 7 bulan.eo3

Penjelasan:

Hadits yang pertama menjelaskan

rentang waktu antara pertempuran itu
dengan keluarnya Dajjal adalah 7 tahun.

Hadits kedua memaparkan bahwa waktunya

7 bulan. Hadits pertama yang menunjukkan

rentang waktunya 7 tahun itu lebih shahih

sebagaimana yang dituturkan dengan

gamblang oleh Abu Dawud, sang perawi

hadits.

Sejumlah ulama berupaya untuk keluar

dari permasalahan ini dengan menyatukan

atau mengkompromikan antaraduahadits ini

-dan 
pembicaraannya masih mengandung

kemungkinan lain-lalu berkata bahwa

hadits yang pertama menunjukkan waktu

dimulainya pertempuran pertama hingga

keluarnya Da1jal, yakni 7 tahun. Adapun

hadits kedua menunjukkan rentang waktu

antara pertempuran itu dengan terbukanya

Konstantinopel dan keluarnya Dajjal adalah

7 bulan, sehingga lamanya pertempuran

besar itu 6 bulan. Di antara pertempuran

besar dan terbebaskannya Konstantinopel

serta munculnya Daiial adalah 7 bulan di

penghabisan tahun ketujuh.eoo

Demikianlah pembicaraan ini
walaupun masih ada kemungkinan yang

lain, akan tetapi saya melihatnya terlalu
jauh, karena sejumlah petunjuk yang

diterangkan oleh hadits-hadits yang berisi

tentang pertempuran besar (malhamah

'uzhma) tidak mengisyaratkan waktu yang

lama. Oleh karena itu saya berpendapat

kita harus melakukan tarjih (memilih yang

lebih kuat) di antara dua riwayat ini baru

setelah itu kita harus memegangi yang

lebih shahih sanadnya dan lebih kuat

petunjuk matannya, serta yang lebih dekat

dengan kenyataan (menurut perhitungan

manusiawi/ ditertma secara akal), yakni 7

tahun.

)> Dari Nafi' bin Utbah bin Abi Waqqash

rdsr, bersabda Nabi ffi:

ti, ,.t.2-< --\,iir\ [ari] u.?\

ceIJl ())\ s*t/x',J1

i o s,r, .-o.!
a e Jl zrJ-a-t

"Kalian aban memerangi jazirah Arab

lantas Allah membukahannya. Kemudian

kalian ahan memerangi Rumawi lalu

Allah membebashannya. Selanjutnya

kalian akan memerangi Daial lalu Allah

menaklukkannya." Jabir W, berhata,

"Daljal tidak akan heluar sampai Rumawi

dibebaskan."not

Silakan lihat Aun Al-Ma'bud (111445).

HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan lMuslim bi

Syarfi An-Nawawi (18126)1, lbnu Majah, kitab Al-Fitan'

j\+x\ 3*vF j\t iir\

6i
-
I

:J
J;.

1.o . .."f-1 1t.o-t_? tJy'r-tuo;

,j; i+:t\ cyti

903. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzl, kitab AlFltan, hadits
no. 2339, At-Tirmidzi berkata, "lni hadits hasan gharib."

[6/496]; lbnu Majah, kitab Al-Fitan, hadits no. 4092 [As-
Sunan (211370)l; Ahmad, Musnad Al-Anshdr, hadits no.

221 06 lAl - M u s n a d (5 I 27 8)).

904.
905.
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Penjelasan:

Perkataan ini mungkin saja maksudnya

adalah apa yang terjadi pada awal masa

sahabat, berupa perang di jazirah Arab dan

Rumawi. Mungkin juga maksudnya adalah

masa kebangkitan atau Internasionalisasi

Islam II di era pemerintahan Al-Mahdi.
Kemungkinan kedua ini, menurut saya,

adalah yang paling kuat petunjuk dari

dalilnya, apalagi hadits-hadits lain yang pun

menguatkannya.

|> Dari Abu Hurairah t*V:

o ' 
o ' ir; 'l " tk irr 'r-,'3\3i

t'y:.Jis e-L9 __ !, e-:

W,4q)? O\i-,4..rF ,:;*
,i\5 4\ &r, [,F ,UG rr;{r g

aisAzWfr&b;"r its',
W ,Vi t6jiF \iS ,6\aL,i c
,\)G ,;*',) V; l') i.l-,., \r!Uj

Li rT.* ,';5i 'ut', ai,r 'lt -^tt 'l

- j\i ir ffii t jr ir; - q:!\t

'l ,a;Utr rfi|; -i,4\ 
C fl\

,;.lr \A\+ Yil.G,';5i'^itt'rilr 
"lt

"irg 
drr 'U'lt 'l 'Qti:r \ii\ ?

,\;*7 r6;ri1;j ;a i# ,";s\

e;\+ !1 ,auir iul ii \:i;i
,€; *t i6nt ',:L ,it;; ,dA\

oh;s ^r S s;s'i"s

Bahwasanya Nabi ffi bersabda, 'Apakah

kalian pernah mendengar sebuah kota

yang salah satu sisinya berada di daratan

dan sisi yang satunya berada di lautan?"

Para sahabat menjawab, uYa, wahai

Rasulullah." Beliau bersabda, "Hari

Kiamat tidak akan terjadi sampai 70.000

orang Bani lshaq memeranginya. Ketika

mereka datang ke kota itu, mereka

berhasil memasukirrya, tetapi mereh.a tidak

berperang dengan senjata (pedang) dan

tidak pula menembakkan anak panah.

Mereka berteriak, 'Ld ildha illallah walldhu

akbar' lantas runtuhlah salah satu dari

kedua sisi kota itu (Tsaur berkata, 'Aku

tidak mengetahuinya kecuali dia berkata -
yong berada di lautan,") kemudian mereh.a

berteriak untuk kedua kalinya, 'Ld ildha

illallah walldhu ahbar' lalu runtuhlah sisi

yang lainnya. Selanjutrrya mereha berteriak

lagi untuh ketiga kalinya, 'Ld ildha illallah

walldhu abbar' lalu dibukakan selebar-

lebarnya kota itu untuk mereka, lantas

m er eko p un m e m as ukiny a d an m en d ap atk an

harta rampasan perang. Manakala mereka

sedang membagi harta rampason perang,

tiba-tiba oda seseorang yang berteriak

ker as datang hep ada mereha ser ay d b er seru,

'sesungguhnya Dajjal sudah keluar.' Lantas

mereba pun meninggalhan semua itu dan

mer eka s e ger a pul ong. " eo6

906. HR. Muslim, Shatih Muslim, kitab Al-Fitan wa AsyrAth
As-Sri'ah, hadits no. 2920 lMuslim bi Syarfi An-Nawawi
(et237)1.

ilt,

hadits no. 4091 [As-Sunan (211370)]. Perkataan Jabir
menurut lbnu Majah dan menurut Muslim: Nafi' berkata,
"Wahai Jabir, kita tidak memandang Dajjal keluar sampai

terbukanya Rumawi."
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Kamikatakan:

Hadits ini menuturkan terbebaskannya
kota Konstantinopel-sebagaimana yang
dituturkan pula oleh hadits-hadits yang

lainnya-kota itu dibebaskan dengan

takbir, yang menunjukkan para pejuang
kebenaran pada akhir zaman itu dikuatkan
dengan pertolongan yang bersifat ghaib. Ini
tidak mungkin terjadi kecuali kepada satu

kelompok dari kalangan orang-orang yang
terdidik secara Rabbani, orang-orang yang
yakin dan bersabar, dari kalangan mereka
yang beramal dengan ikhlas karena Allah.
Hal yang dipetik dari hadits ini adalah yang

membebaskan Konstantinopel itu kaum
muslimin dari kalangan Bani Ishaq.

An-Nawawi berkata:

)*i € e-e rK arul iu
it'= it'" i1 . o1 o.. o lo J a ,
d\e !)\e dt2r4l €? d/ i4 w

,5 b EgAt ' i'i;it '&
.*,cr * jxqit-/:s 

Jl4,;U*jt

J. ?\'rY)i \31'i'.l -i3g,
Al-Qadhi berkata, " Beginilah keadaanny a

pada seluruh pokok ShabihMuslim tentang

Bani Ishaq." Dia berkata, "sebagian dari
mereka berkata, 'Yang diketahui dan yang

terjaga kebenarannya adalah dari kalangan

Bani Ismail, dan itulah yang ditunjukkan

oleh hadits ini dan pola kalimatnya, karena

yang dia mahsudhan hanyalah orang

Arab.'eo1

Menurut pendapat saya, keberadaan
mereka yang berasal dari Bani Ishaq itu
dikuatkan dengan keterangan yang dinukil
Al-Qrdhi dari sejumlah ulama bahwa
mereka dari kalangan Bani Ismail. Yang

aneh, di sana ada segolongan besar dari
kaum muslimin penduduk Khurasan yang
mengklaim mereka itulah sebenarnya Bani
Ishaq dan merekalah yang dimaksudkan
oleh hadits-hadits ini. Demikian juga

dimaklumi bahwa penduduk Khurasan
adalah para pengikut dan pembela Al-Mahdi
sebagaimana dituturkan oleh sejumlah
hadits. Oleh karenanya mungkin juga pada

umumnya tentara Al-Mahdi berasal dari
kalangan mereka.

)) Ada satu perkataan Hafshah gq yang
ditujukan kepada saudara laki-lakinya,
lbnu Umar E!1, yaitu manakala dia
habis bertemu dengan lbnu Shayyad:

iut i-;, ii e^:+e uihtk
,..be U

/1., al-
r--I*rc 4.19
\ t '-LA r;y,js

907. An-Nawawi: Syarfi Muslim (91242)

e\&L;

Tidak tahukah kamu Rasulullah pernah

bersabda, "Dajjal itu hanya keluar karena

kemar ahan y ang dia memar ahiny a? " e08

Penjelasan:

Atsar ini sudah saya papatkan dengan

lengkap dan jelas pada bab yang sesuai

dengannya, yakni peristiwa yang dialami
oleh Ibnu Umar @, ketika itu dia membuat
marah Ibnu Shayyad dan memukulnya.
Hafsah r6ig kemudian menyebutkan satu

908. HR. Muslim (takhrfl-nya sudah dipaparkan terdahulu).
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sabda Nabi ffi yang isinya Daljal akan

keluar karena kemarahan yang dipicu

oleh sesuatu yang membuatnya marah.

Siapapun yang mengkaji hadits-hadits yang

telah saya sebutkan tentang perkara ini
secara teliti pada pasal Al-Mahdi pastilah

dia mengetahui sebab-sebab kemarahan

Dajjal, dan ini pula yang menjadi pemicu

terjadinya perang aliansi (persekutuan)

yang karenanya mengakibatkan kehancuran

total kaum Yahudi di Palestina. Inilah
periode paling kelam yang akan menimpa

mereka, yang telah disebutkan dalam surat

Al-Isri'. Sudah diketahui Yahudi itu tangan

kanan Dajjal.

Selanjutnya berkobar pertempuran

besar (malhamah' uzhma) yang mengakibat-

kan kehancuran total kekuatan Nasrani

yang merupakan tangan kiri Dajjal.

Kemudian berlangsunglah serangan besar-

besaran terhadap kota Konstantinopel dan

perang melawan Rumawi di negeri mereka

sendiri. Berbagai peristiwa ini mendidihkan

kemurkaan Dajjal dengan kemarahan dan

bersamaan waktunya baginya diizinkan

untuk keluar sesuai takdir Allah ug. Ketika

itu Dajjal laksana gunung berapi yang ingin
segera meletus akibat peristiwa-peristiwa
itu dan tidak sabar lagi menunggu saatnya

mendekati hari-H yang ditakdirkan oleh

Allah \xg.

b. Terjadinya Kelaparan dan Paceklik

)) Dari Asma' binti Yazid '@, dia

berkata:

,\;;Ls i-X iu'.J\ 6; ;b
+K \iF ,q;\i ** .;'i\,#?)
,Yb$rg.13lulr &L4Atiull
+K \iF ,r4qi Ul 'l,;.i\ 

#)
,k r;4sl;iq;fuelr fo:l

)\ &t,ik qr6 raj'i\ ,4?)
off, lt eV,lr,&

Kami bersama Nabi ffi di rumah beliau,

maka beliau bersabda, "Di tahun ketiga

sebelum munculnya Daljal, langit menahan

sepertiga air hujannya dan bumi menahan

sepertiga tumbuhannya. Di tahun kedua

sebelum keluarnya Dajjal, langit menahan

duapertiga air hujannya dan bumi menahan

dua pertiga tumbuhannya. Setahun sebelum

keluarnya Dajjal, langit menahan seluruh

air hujannya dan bumi menahan seluruh

tumbuhannya, sehingga tidak tersisa satu

pun makhluk yang bersepotu (khufl atau

makhluk b erkuku kecuali p asti mati.e,e

Kamikatakan:

Hadits ini memaparkan terjadinya
perubahan iklim yang dapat diamati dalam

rentang waktu 3 tahun yang mengakibatkan

kegersangan dan kelaparan. Ini berkaitan

erat dengan kemunculan Dajjal dan

fitnahnya. Era ini berlangsung di antara

pertempuran kolosal (malhamah'uzhma)

dan dibebaskannya Konstantinopel,
karena indikasinya yang mengarah pada

909. HR. Ahmad, Musnad Al-Qab6'll, hadits no. 27637, dengan
sanad yang tidak mengapa (la ba'sa brht) dijadikan hujah
dengan yang semisalnya. lAl-Musnad (61476)1.

*i!*t*^tke,e6---. vs\ t --

9)!,J6itt o# &'oK til,itl!
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fitnah Dajjal sudah mulai muncul secara

bertahap.

Sudah dimaklumi bahwa era ini
merupakan erabangkitnyalnternasionalisasi
Islam II. Sudahjelas dari berbagai atsar yang
ada bahwa proses kebangkitan ini terjadi
sesudah berbagai kemenangan yang digapai
dari pertempuran paling menentukan yang

termasuk ujian. Ini serupa dengan eraThalut
yang pasukannya mengalami kepayahan

dan kehausan luar biasa, sebelum mereka
sampai ke sebuah sungai sebagai puncak
ujiannya, ditambah lagi adanya perintah
dari Allah yang membatasi jumlah air yang
boleh diminum dari sungai itu, dan ini juga
termasuk bagian dari ujian.

)) Termaktub pada hadits Tamim dan
pertanyaan Dajjal kepada mereka
(Tamim W dan teman-temannya),
yaitu tatkala Dajja! berkata:

Lelahi itu berkata, "Kalian beritahukan

kepadaku tentang kebun hurma Boisan."

Kami balik bertanya, "Tentang apanyo

kamu meminta berita?" Did menjawab,

'Aku bertany a kepada kalian tentang pohon

kurmanya, apakah sudah berbuah?" Kami

menjawab kepadanya, "Ya, sudah." DiA

berkata, "Ketahuilah, sungguh sebentar

lagi pohon-pohon itu tidah berbuah." Dia
berkata, "Kalian beritahuhan hepadaku

tentang ddnau Thabariy ah (fib eria) . " Kami

bertanya, 'Apanya yang engkau tanyakan?"

Dia menjawab,'Apakah di sana masih ada

air." Mereha menjawab, 'Airnya masih

banyak." Dia berkata, "Ketahuilah, airnya

benar-benar akan habis." Dia berhata

lagi, "Beritahukan kepadaku tentang

mata air Zughar." Mereka balik bertanya,

"Tentang apanya kamu meminta berita?"

Dia menjawab, 'Apakah di mata air itu
masih ada air? Dan Apak"ah orang-orang

di sekitarnya bertani dengan air dari mata

air itu?" Kami menjawab kepadanyA, "Ya,

mata air itu mosih berlimpah airnya, dan

orang-orang yang tinggal di tempat itu
bercocok tanam dengan aliran dirnya..."e'0

Kamikatakan:

Hadits ini memaparkan beberapa

tanda menjelang kemunculan Dajjal dan

kebanyakan tanda-tanda tersebut terjadi
di negeri Palestina. Barangkali saja tanda-
tanda ini ada kaitannya dengan kekeringan
yang melanda berbagai penjuru dunia

910. Takhrij-nya sudah dipaparkan pada bagian yang lalu.

b op)it{h'! +l\i'r6 e,i
\.6;\;

+i p,n3.3w ,s, * '.0-, : trfc'\>l
"--JJ)

,Wi Jr'$Vi,;srr;xr4G
d4;itYi,i\5.r-,,iJ [i3 r;*! 

"6
i;-4 F e;i ii ,j\3 .?g -'j ji
e',L:.S \A\i ei JF ,uri .)i;8\

.r\X\';'16 e 'U'5 
f3\; \<J ts ,i6

,iu .+;{ 3i ,^+;r,o;\-; igui ,;u
,4 ., ,1,< ,-.t o. 6. . , o?
t'r dP :\)v .f; w f JtEt
tlU go;.lf ,3- J, ,iV t'r*z5 4V

',i uii r#\ ,q q-Cl t:i S:
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sehingga mengakibatkan susutnya air
pada sejumlah lautan dan danau, termasuk
danau Tiberia. Akan habis juga air di
rongga-rongga dalam perut bumi, misalnya

ditandai dengan keringnya mata air Zughar.

Kekeringan ini berdampak besar terhadap
mayoritas tumbuhan sebagaimana di kebun

kurma Baisan. Thnda-tanda ini disebutkan

oleh Dajjal secara khusus kepada Thmim

W dan orang-orang yang bersamanya

karena mereka termasuk penduduk daerah-

daerah itu. Adapun hadits sebelumnya

menunjukkan terjadinya kelaparan yang
melanda bumi secara menyeluruh.

Thnda-tanda ini juga dilihat oleh
penduduk Syam secara khusus, karena
mereka ini pada era tersebut bagaikan
telurnya kaum muslimin yang siap menetas

dan menjadi simbol kekuatan mereka,

di samping itu kota mereka menjadi
ibukotanya kaum muslimin seluruhnya,
sebagaimana sudah dijelaskan pada pasal

tentang Al-Mahdi.

c. Fitnah Duhaima'

)) Termaktub pada satu hadits tentang
fitnah-fitnah besar dari Abdullah bin
Umar @1, dan di dalamnya ada sabda
dari Rasulullah ffi:

,z - | t -.\r>\ ? r:
z)

-

,LL;\' J-, liF,la:;JI,'^;.JJ'lt l-f ir

#:,\it \ijJ-.r\ *&5f,i

. o ot
ol-9 '..o c Il)' -,1

oLb '.,o 'l ,rr+X\ i*

iq Y 9Ai t\L-iI ttz o | -9" .a)

,Jpv*Jl oer M^ &,\'9K
A^g

pti rK \i\3 ,* i\^,l 'i qa-

'y; b,i6rl\ vb:v
Selanjutnya fitnah duhaima' (fitnah yang

gelap pekat), tidah membiarkan satu orang

pun dari umat ini kecuali ia menamparnya

dengan sebenar-benar tomparan. Apabila

dikatakan, "Fitnah telah berhenti......",
kenyataannyo fitnah terus saja terjadi.

Seseorang memasuki waktu pagi sebagai

seorang mukmin, tetapi dia menjalani

woktu sore sebagai orang hafir, sehingga

manusia terbagi menjadi duo k"elompok:

kelompok iman yang tiada kemunafikan di
dalamnya, serta kelompoh munafik yong

tiada iman di dalamnya. Apabila seperti

itu keadaan kalian maka kalian tunggulah

Dajjal, pada hari itu atau esok harinya.et'

Kamikatakan:

Hadits ini mengisyaratkan adanya

fitnah duhaima', yakni fitnah hitam dan

gelap pekat yang terjadi menjelang
kemunculan Dajjal dan menjadi salah satu

tanda persiapan kemunculannya. Fitnah
ini berbeda dengan fitnah-fitnah lainnya
karena inilah fitnah yang paling mirip
dengan fitnah Dajjal walaupun berbeda

levelnya. Jika persentase fitnah Dajjal
dalam standar fitnah-fitnah yang ada itu
mencapai 100 %o, maka fitnah duhaima' itu
persentasenya mencapai 90 7o. Oleh karena
itulah siapa saja yang ingin mengetahui
hakikat fitnah ini dan berbagai kondisinya
maka hendaklah dia mengkaji fitnah Dajjd,,

911. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab Al-Fitan wa
Al-Mal6him; Ahmad, Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no.
6173 lAl-Musnad (21 181)l; Al-Hakim, kitab A/-Fltan, hadits
no. 8441, dia berkata, "Hadits ini shahih sanadnya." Adz-
Dzahabi mengukuhkannya. lAl-Mustadrak (4/51 3)1.
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jerat-jerat, dan para pengikutnya, karena dia
boleh jadi akan menjalani kehidupan seperti
yang telah digambarkan sifat-sifatnya yang
mendekati sifat Dajjal, penyamarannya

terhadap manusia, dan himpitannya
terhadap hamba-hamba Allah. Para pengikut
dan pendukung yang andil dalam fitnah
duhaima' sifatnya mendekati para pengikut
Dajjal, tentu dengan perbedaan level dan

tingkatan antara kedua kelompok itu.

Sudah saya jelaskan pertalian fitnah
ini yang pada akhirnya terjadi peristiwa
tersingkapnya dari sungai Eufrat sebuah

gunung emas dengan fi tnah Dajj al. Demikian
juga sudah dijelaskan hubungannya

dengan tanda asap, serta hubungannya

dengan munculnya Al-Mahdi. Peristiwa-
peristiwa ini terjadi secara berurutan,
berkesinambungan, dan terjalin erat satu

dengan lainnya, oleh karena itu silakan
merujuk kembali pada perinciannya pada

pembahasan yang sudah dipaparkan pada

bagian yang lalu.

d. Terjadinya Beberapa Perkara Besar
Sebelum Munculny a D ajjal

)> Dari Samurah bin Jundab W,t, dari
Rasulullah S pada khutbah beliau

sesudah shalat gerhana matahari,

ada sabda beliau:

w\} ,yJsvi:re,

€Y ,F butt i*'l $rt 'i-Y:

,ir+ilr 'rt'it 'e;t U\K 6jiX
- o 9lr o, tt t o t o -

r 6 .*.Jl ,'v'r)l 7vJ - y- \_J

\)j & a.K dli

:jHt:
'^;;\i{ li -:i\ ' '/'/

'4i);6');4fri e6U
,\f>wH5"'+3Ktr

Dan sungguh demi Allah, hari Kiamat

tidak akan terjadi sampai munculnya

30 tukang dusta, yang paling akhir dari

mereha itu si buta sebelah, Dajjal, terhapus

mata kirinya ... Munculnya tuk"ang dusta

yang terakhir ini tidak akan terjadi sampai

kalian melihat perkara-perkara ydng

memuncak keadaannya pada diri kalian,

dan kalian saling bertanya di antara kalian,

'Apakah nabi kalian telah menceritakan

kepada kalian sebagian darinya?", don

sampai gunung-gunung bergeser dari letah

posisinya. Dalam riwayat Al-Hahim dan

Ibnu Abi Syaibah: " Dari garis lokasinya."el2

Penjelasan:

Hadits ini sudah diterangkan dalam

pembahasan tentang peristiwa-peristiwa
alam. Pelajaran yang kita dapatkan dari

hadits ini adalah kemunculan Dajjal itu
didahului oleh beberapa peristiwa besar

yang berpengaruh secara signifikan
terhadap umat ini seluruhnya, bahkan

mereka mengalami kebingungan seraya

saling bertanya:'Apakah peristiwa-peristiwa

912. HR. Ahmad, awal Musnad Al-Bashriyyin,hadils no.20199

lAl-Musnad (5122)l; lbnu Abi Syaibah, hadits no. 37513

lAl-Mushannaf (7/a96)l; Al-Baihaqi hadits no. 6154 [As-
Sunan Al-Kubra (3/339)l; Ath-Thabarani hadits no. 6799

lAl-Mu'jam Al-Kabir (71192)l; Al-Hakim hadits no. '1230,

dia berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat dua
syaikh (Al-Bukhari dan Muslim), tetapi keduanya tidak
mengeluarkan hadits ini." lAl-Mustadrak (1/a78)l; Al-
Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,
Ath-Thabarani dalam Al-Kabir, sedang para perawi
Ahmad dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya selain
Tsa'labah bin Abbad, dia dinyatakan tsiqah oleh lbnu
Hibban." lM aj m a' Az-Zaw6' i d (7 1342)1.
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besar ini pernah disebut-sebut dalam petunjuk

Nabi?" Ini menunjukkan betapa besar

bahayayang akan terjadi dan bahkan salah

satunya dapat melenyapkan gunung. Sudah

saya jelaskan gambarannya tentang berbagai

kejadian besar ini dalam bab: "Peristiwa-

Peristiwa Alam", silakan merujuk kembali 
))

ke sana. Menurut saya, indikasi dan tengara

dari beberapa peristiwa besar ini sudah

mulai terjadi di masa kita, oleh karenanya

kita memohon keselamatan kepada Allah

rig darinya.

e. Merajalelanya Kerusakan,

Kebodohan, dan Kebencian di Muka
Bumi

)) Dari Rasyid bin Sa'ad, dia berkata:

rzj aa t- o t o / ::rLi ,-c:U ,.;"-b-ol !:-2{e

,;At'#,i\3,€?.5 itllt
3i# \; 'r! 'i\-6 'i\5 

'a;(1+ 
G

k +t i;ru" Ji"#i:t
iqx\ et't,&i'{r*;itt
tfrp:,t;>d;c;uJ\ j 4,F

,u3\ &'5>a.3'jr
Tathala lsthakher berhasil dibebaskan,

seorqng penyeru berseru, "Ketahuilah!

Dajjal benar-benar sudah keluar." Rasyid

berkata, "Sha'b bin Jatstsamah menemui

merekt." Rasyid berkata, "Lalu Sha'b

berkata, Andaikata bukan karena apa

yang halian hatakan tadi, aku benar-benar

akan memberitahu kalian bahwa aku

p er nah mendengar Rasulullah ffi b er s ab da,

"Dajjal tidak akan muncul sampai orang

melupakannya, dan sarnpai para imam

lupa mengingathannya di atas mimbar-

mimbar",''et3

Dari Jabir bin Abdullah W, bersabda

Rasulullah ffi:

2\\l:,,iil\ ;y W eiri'",t ry-
#' a

DaJjal akan muncul di tengah kekosongan

dari din dan di saat ilmu ditinggalkan.n'o

DariAbu Thufail, dia berkata:

,.G';t ^ /.o. C ., ,-o-?.., ani; [c U*iU(.J. - (.,

jcr, \G *Li;siJ\-aJ (L;>

,-u;;st 't' J'u J.I1J ,.r]it

\5..irli I

-L9
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**l '#u: e €" ! i4itr
HR. Ahmad, Musnad Al-Madiniyyin 16672 fAl-Musnad
(4/89)l; Al-Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Abdullah bin Ahmad dari riwayat Baqiyah dari Shafwan bin
Amru, dan itu shahih, sebagaimana yang dikatakan oleh
lbnu Ma'in, sedangkan sisa rawinya lsiqat." fMaima' Az-
Zaw6'id (7/335)1.

Bagian dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh
Ahmad, bAqi Musnad Al-Mukatstsirin, hadits no. 14965

lAl-Musnad (3/a50)l; Al-Hakim, kitab Al-Fitan, dia berkata,
"Hadits ini berdasarkan syarat Muslim dan Adz-Dzahabi
menyepakatinya ." lAl-M u stad rak (4/530)1.
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Ahu berada di Kufah lalu dikatakan,

"Dajjal sudah muncul." Rawi atsar ini
b erkata, " Kami pun menemui Hudzaifah bin

Asid karena dia yang menceritakan hadits

itu. Ahu berkata, 'lni Dajjal sudah heluar.'

Hudzaifah bin Asid berkata, 'Duduklah

kamu!' Aku pun duduk, lalu seorang

p er amal mas a dep an dat ang kep adaku lant as

dia berkata, 'lni Dajjal sudah heluar dan

penduduk Kufah menaatinya.' Hudzaifah

bin Asid berkata, 'Duduklah kamu!' Aku

duduk, lalu diseru, 'Berita telah heluarnya

Dajjal benar-benar kedustaan yang

dipoles'." Rawi berkata, "Kami berkata,

'Wahai Abu Sarihah, tidakkah engkau

menyuruh hami duduk kecuali karena satu

perkara? Ceritakan itu kepada kami!' Dia
(Abu Sarihah atau Hudzaifah) berkata,

'sesungguhnyo Dajal itu, andaikata dia

muncul pada zaman kalian ini niscaya

anak- anak ke cil ak an melemp ariny a dengan

ketapel. Akan tetapi Dajjal itu akan keluar

di tengah-tengah suasona kebencian di

antard manusia, ringan (sepi) dari din, dan

r usahny a hubungan ant ar manusit' . 
De ts

Penjelasan:

Riwayat-riwayat ini menjelaskan

karakter era munculnya Dajjal, yakni

tersebarluasnya kebodohan, kelemahan

pengaturan diniyah, meratanya kebencian

antar manusia, kelalaian manusia dari

mengingat Dajjal hingga para imam pun

sudah tidak menyebutnya lagi di mimbar-

mimbar. Dengan kata lain, zaman keluarnya

Dajjat adalah era yang suasananya telah

didominasi oleh kelalaian dan kebodohan

yang tercampuri perpecahan dan kebencian

antar manusia.

Penyifatan yang demikian ini membawa

pada satu permasalahan yang serius, yakni

pernyataan bahwa era keluarnya Dajjal
dengan karakter yang seperti itu ternyata

tidak sesuai dengan pernyataan keluarnya

Dajjal itu di zaman Al-Mahdi, atau pada

era kemenangan gemilang bagi Thaifah

Manshurah pada akhir zaman. Karena

Thaifuh Manshurah atau Fi'ah Mu'minah pada

masa itu eksis berdasarkan bukti kebenaran

dari keputusan Allah \wi, terutama karena

sudah tampak tanda-tanda masa itu
dengan jelas bagi mereka. Karenanya

terbayangkan kesiapan mereka untuk
menghadapi keluarnya Daiial sewaktu-

waktu, terbayangkan pula bahwa mereka

banyak-banyak mengin gat D aj)al dan bukan

sebaliknya. Akibat yang pasti dari karakter

zamanAl-Mahdi yang seperti itu tentu saja

berkebalikan dengan semua keadaan yang

digambarkan oleh atsar-atsar tersebut.

Permasalahan ini dapat masih mungkin

dijawab:

Bahwa yang dimaksud oleh atsar-

atsar ini adalah kondisi manusia secara

umum, bukan fhaifuh Manshurah Yang
sedang berjuang keras di Syam. Bahkan

sangat mungkin yang dimaksudkan adalah

penduduk wilayah timur secara umum.

Wilayah ini sebagaimana yang dipahami dari

6e

915. HR. Al-Hakim, kitab Al-Fitan, hadits no. 86'12, dia berkata
tentang hadits ini, "lni hadits yang shahih sanadnya."
Adz-Dzahabi menyepakatinya. Hadits ini mauquf tetapi
mencapai hukum marfu' lAl-Mustadrak (41 57 4)1.
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penjelasan pada pasal tentang 'Al-Mahdi",
mungkin saja kosong dari ajaran agama dari
kehidupan mereka, bahkan kosong juga dari
Thaifah Manshurah di tengah-tengah mereka

sekalipun berjumlah sedikit. Sebagaimana

diketahui Thaifah Manshurah bertolak dari

tengah-tengah mereka menuju ke pusat

pertempuran, yakni ke arah Syam dan Iliya
serta meninggalkan di belakang mereka

semua orang yang akan dituai oleh fitnah
duhaima'.

Demikianlah orang-orang yang
ditinggalkan oleh Thaifah Manshurah itu,
tergambarkan pada diri mereka rendahnya

kualitas din (kosong dari agama), tersiarnya

kebencian, merajalelanya kebodohan, heng-

kangnya ilmu dari mereka, dan ditambah
lagi lalai dari mengingat Dajjal. Dengan

sebab inilah atsar-atsar yang ada berbicara

tentang keadaan secara umum, yang

dikecualikan darinya orang-orang yang

termasuk anggota Thaifah Manshurah yang
pada waktu itu telah terkonsentrasi di Syam

pada tahap pertama, dan di dua tanah haram
(Mekah dan Madinah) pada tahap kedua.

Inilah yang dituturkan oleh sejumlah hadits

yang menjelaskan tentang karakter sepak

terjang Dajjal dan ambisinya menuju Mekah

dan Madinah, lantas Allah menjaga kedua

kota suci tersebut dengan menugaskan para

malaikat untuk melindunginya. Kemudian

Dajjal menuju ke Syam.

Pada salah satu atsar disebutkan bahwa

seorang shahabiyah, Ummu Syarik binti
Abil 'Ikr g9 terkejut dengan serangan yang

menyakitkan itu dan dia berkata, "Wahai

Rasulullah, di manakah orang-orang Arab
pada waktu itu?"

Beliau M menjawab, "Mereka pada

waktu itu sedikit, itu pun mayoritas mereka

berada di gaitul Maqdis."

Oleh karena itu yang dimaksud
dengan Arab di sini adalah orang-orang

Islam yang melaksanakan perintah Allah.
Nabi ffi menjelaskan bahwa kebanyakan

mereka telah berada di Baitul Maqdis,

sedang mereka itu jumlahnya sedikit bila
dibandingkan jumlah umat manusia secara

keseluruhan.

Oleh karenanya hadits-hadits yang
baru saja dipaparkan ini menjelaskan

keadaan umat manusia secara umum, yang

dikecualikan darinya segolongan kecil yang

sedikit jumlahnya, yakni rhaifah Manshurah

yang ada di Syam saja.

Kesimpulan Tentang Era Kemunculan Dajjal dan

Tanda-tandanya:

1. Thnda pertama menjelang kemunculan

Dajjal adalah fitnah duhaima' yang
melanda seluruh penjuru bumi, sehingga

mirip dengan fitnah Dajjal.

2. Fitnah duhaima' berakhir dengan
terpisahnya orang-orang yang beriman
dari orang-orang munafik. Orang-orang

beriman berjalan dengan tambahan

energi Rabbani untuk menegakkan

Daulah Islamiyah II, terbayangkan

bahwa ini terjadi pada masa Al-Mahdi,
lantas bergeraklah banyak tentara untuk
melawan daulah yang baru muncul ini
sehingga ini menjadi persiapan untuk
menuj u pertempuran kolosal (malhamah

'uzhma).

3. Pembasmian kekuatan Rumawi
dilaksanakan secara sempurna pada
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4.

pertempuran besar dan ibukota kaum

muslimin adalah Baitul Maqdis.

Pasukan muslimin bergerak menuju
Konstantinopel untuk membebaskan

kota itu. Peristiwa ini terjadi 6 tahun
sejak dimulainya pertempuran kolosal,

tetapi kita tidak tahu kapan peristiwa
ini berlanjut.

Pada saat itu terjadilah perubahan iklim
yang signifikan, terus berlangsung dari

tahun keempat sejak awal pertempuran
sampai tahun ketujuh.

Kemenangan kaum muslimin pada

pertempuran besar dan mobilisasi mereka

untuk membebaskan Konstantinopel
berbuah bagi mereka berupa kekuasaan

serta kemampuan untuk meneguhkan

kebenaran dan keadilan di seluruh

dunia sehingga membuat Dajial marah,

kemudian dia muncul karena pengaruh

kemarahannya itu dengan tujuan untuk
menghalangi kaum muslimin mencapai

tujuan mereka yang sudah ditetapkan.

Lokasi Munculnya Dajjat

Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq W,
bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

ja. o \e;
€rttK?Gi

upttSr+:r

Dajjal akan h.eluar dari sebuah negeri

di wilayah timur yang disebut dengan

Khurasan. Akan mengikutinya sejumlah

kaum yang wajah mereka seakan-

akan perisai yang berkulit pada bagian

punggungnya." e16

Kosakata asing:

(j\..ip), Negeri-negeri yang sudah

dikenal secara luas, di antara negeri-negeri

yang ada di seberang sungai dan negara Irak'

Sekarang ini wilayah Khurasan mencakup

sebagian besar dari wilayah timur Iran

dan Afghanistan, serta beberapa wilayah

dari Negara-negara Republik Islam yang

dulunya menjadi bagian dari Uni Soviet,

seperti Uzbekistan dan Tajikistan.

fasplt jqft 'r1u,;t), At-Majann

adalah perisai, sedangkan Al-Muthraqah

maksudnya kulit yang tertempel pada

punggungnya. Inilah sifat dari wajah orang-

orang di wilayah Turki (Tatar) dan Uzbek.

)) Dari Anas bin Malik @V, Rasulullah M
bersabda:

e.z .,.. r4 -, e' o lri'-r, e ea'1; ce\&\ il:;+ ;+ Jf-tlt 3-4
j\+:r\ '#,_tA\bAi3#

Dajjal akan keluar dari kalangan Yahudi

Ashbohan, dia disertai oleh 70.000 orang

Yahudi yang memakai mahkota.e"

)) Terdapat pada sabda Rasulullah
yang mengomentari berita Yang
paparkan oleh Tamim &v:

HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzl, kitab A/-Flfan, hadits

no. 2338, dia berkomentar tentang hadits ini, "Hasan

gharib;'lTuhfah Al-Abwadzi (61495)l; lbnu Majah, kitab A/-
Frlan, hadits no.4072 [As-Sunan (211353)).

HR. Muslim, Shabib Muslim, kitab Al-Fitan wa AsyrAth
As-SA'ah, hadits no. 2944 lMuslim bi Syarh An-Nawawi
(et271)1.

5.

6.

3.

ftE

di-
\ u cy" i\+n\
tt-o- )t.r-t ,-i
ar*i.r rOL*F ,\gJ

oi

J l,oa\ A 3l,p'uilt f Ciii 'li
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Ketahuilah, Dajjal benar-benar berada di

laut Syam, atau laut Yaman, tidak, bahkan

dia dari arah timur. Itulah dia, dari arah

timur itulah dia, dari belahan timur itulah

dia (B eliau b erisy ar at dengan t angdn beliau

menunjuk ke arah timur.)e''

Kamikatakan:

Sabda Nabi M sesudah beliau
menyebut timur (masyriq) yakni kata ma

huwa (itulah dia) maksudnya bukanlah nafi
(untuk meniadakan,/ negasi), tetapi hanya
sebagai tambahan (zaidah). Pengulangan

di sini untuk menegaskan bahwa Dajjal itu
akan keluar dari arah timur.

)) Dari Abu Hurairah M, bersabda

Rasulullah ffi:

b i*i'Jt c31
CF\

Dajjal akan muncul dari sana (sembari

beliau berisyarat ke arah timur).ete

Ibnu Hibban berkomentar setelah

mengeluarkan hadits ini:

i 1". ta,

")l 
e), :a.i-c frt e;,r ji ju

y 'tri nO,;*Jl\ p ,e\-ru
,4$r 3/r.;

,3* b |;:i.JEat d"'
;.lau 6vG J, 1 \^;v

.i\-..1 1.^ ;':.i I 's'J ljit:; at*J_-J. V- "J-J-, Y-u J

*:-J'o,,%,1.1J\ ':: '3i v rL , L)\
31*\:?avc

Abu Hatim N4 berkata, "Perkdtdan Abu

Huroirah: 'Beliau berisyarat ke arah timur',
yang beliau mahsudkan adalah Bahrain,

karena Bahrain itu letaknya di sebelah

timur Madinah. Munculnya Dajjal itu
mungkin dari salah satu pulau dari sekian

banyok pulau yang ada di sana, bukan

dari Khurasan. Dalil ydng mengukuhkan

kebenaran ini adalah Dajjal itu diikat di
sebuahpulau dari pulau-pulau di lautanitu,
berdasarkan berita yang disampaikan oleh

Tamim Ad-Dari, sedangkan di Khurasan

tidah ada laut dan tidak ada pulau.ez,

Penjelasan:

Asumsi Ibnu Hibban bahwa Dajjal
akan muncul dari Bahrain itu bertentangan
dengan penegasan dalam sekian banyak
nash, bahwa yang dimaksud dengan

wilayah timur itu Khurasan atau Ashbahan.

Landasan dalilnya dengan kisah Tamim
juga tidak pada tempatnya, karena yang

dimaksud dengan munculnya Dajjal itu
permulaan fitnahnya dan bukan tempat

b,'-*Yo$\Ebq4\,F
t/6t-vsts 'P

b
'tL

(-)

? ,t1\: -u^u

918. HR. Muslim secara panjang lebar pada kitab Shatit -nya,
kilab Al-Fitan, hadits no. 2942, saya meringkas darinya
hal-hal yang tidak berkaitan khusus dengan bahasan kita.

lM u sl i m b i Syarh An-N awawi (9127 0)1.

919. HR. lbnu Hibban pada kitab Shahib-nya, hadits no.6792,
muhaqqiq-nya berkata, "Hadits ini hasan." llbnu LlibbAn bi
Taftib lbni Balbdn (151203)]; matan hadits ini mempunyai
syahid yang termaktub dalam kitab Shatif. 920. Shahihlbnu Hibbdn (151203).
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kelahirannya atau tempat tinggalnya di
sebuah pulau.

Selanjutnya, tidak ada pertentangan
antara hadits Tamim dengan hadits-hadits
yang menentukan tempat keluarnya Dajjal.
Sehingga maksud dari kisah Thmim adalah

Dajj al sekarang ini masih terbelenggu dengan
kuat di sebuah pulau di tengah lautan. Dan
ketika datang janji Allah, dia akan bergerak
menuju satu kawasan tertentu yang dia akan
keluar dari sana dengan fitnahnya, danpara
pengikutnya juga akan bergerak dari sana.

Dengan demikian pernyataan bahwa Dajjal
itu berada di salah satu pulau di teluk Arab,
di dekat Bahrain adalah pernyataan yang
tidak pada tempatnya, sebagaimana sudah
saya jelaskan sebelum ini.

f) Dari Nawwas bin Sam'an W.-;,

Rasulullah ffi bersabda tentang
Dajjal:

rw $\A\ie'L.iJ\jil 
'aY iV'i.YJ- -/\'

HiG 4r sr;s ra,lr:.+ AV)W_

Dia pasti keluar ke arah Syam dan lrak,
lalu dia merusak ke kanan dan merusah

ke kiri, wahai hamba-hamba Allah, tetap

teguhlah kalianle2'

Kosakata asing:
o 7. ,-t

{qt}\ l-UJ\ 
jil i1;;' Maksudnya keluar

menuju Syam dan lrak, atau di satu tempat
antaraSyam dan Irak. Pada beberapa riwayat

a4

tertulis (4Ii) dengan huruf ha' tanpa titik
dan ini bermakna sarna. Termaktub juga

921. HR. Muslim, Shahit Muslim,kitab Al-Fitan, pada sebuah
hadits yang panjang, hadits no. 2937 lMuslim bi SyarfiAn-
Nawawi (91255)).

pada kitab Al-Ain bahwa <ii;l adalah

tempat yang tanahnya keras dan berbatu-
batu besar, sehingga yang dimaksud itu
sebuah tempat tertentu di gurun Syam dari

arah Irak. Yang kuat adalah (4fi) dan yang

dimaksud dengannya itu keluar di antara
dua negara itu, tanpa penentuan arahyang
hendak dituju.

Kesimpulan Tentang Lokasi Keluarnya
Dajjal:

1. Diperoleh kejelasan dari hadits-hadits
tadi bahwa Dajjal akan keluar dari
arah/wllayah timur. Ini merupakan
kesimpulan yang tidak ada perselisihan

lagi. Perselisihan yang adahany alah pada

perkara penentuan arah atau wilayah
munculnya secara pasti.

2. Didapatkan informasi yang jelas pula
dari sejumlah hadits berupa penentuan
lokasi keluarnya Dajjal, yakni dari
arah Khurasan. Khurasan itu suatu
wilayah yang luas, yang sekarang ini
terbagi menjadi beberapa negara. Pada

sebagian hadits terdapat keterangan
bahwa Dajjal akan keluar dari kalangan
Yahudi Ashbahan, sedang Ashbahan itu
letaknya di Iran. Akan tetapi riwayat
yang paling kuat memaparkan bahwa
y an g akan men gi ku ti D aj j al d ar i kal an gan

penduduk Ashbahan berjumlah 70.000
orang Yahudi. Dari riwayat yang kuat
ini tetap tidak dapat dipastikan Dajjal
keluar dari komunitas Yahudi Ashbahan
meskipun pengikutnya berasal dari
kalangan mereka. Secara umum
Ashbahan dianggap sebagai tempat
yang dekat atau termasuk kawasan
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3.

Khurasan, oleh sebab itu penyebutan

Ashbahan dalam hadits ini termasuk
takhshish (pen gkhusu san) .

Dari bentuk fisik para pengikut Dajjal
ini diperoleh penjelasan bahwa pada

awalnya kemunculan Dajjal terjadi di
satu wilayah tertentu yang berdekatan

dengan bangsa Uzbek. Selanjutnya

mungkin dia berada di wilayah timur laut
Iran. Atau bisa jadi awal kemunculannya

itu dari negara Uzbekistan atau negara-

negara tetangganya.

Terdapat pada sejumlah riwayat yang

shahih bahwa Dajjal keluar di antara

Syam dan Irak. Hadits ini sama sekali

tidak bertentangan dengan hadits-
hadits yang lainnya, karena bisa jadi
Dajjal keluar beberapa kali, awalnya di
Ashbahan dan Khurasan, kemudian dia

berpindah ke wilayah barat kemudian
mengonsentrasikan pasukannya di
sebuah tempat di antara Irak dan Syam.

Para Pengikut Dajjat

Yahudi

Dari Anas bin Malik 4;, bersabda

Rasulullah ffi:

1o9o. .. 1., o? ,'
uL+ (\-.\te:..a1 

)+€=
9.o-
tr-\Je-
\Ai

Akan mengikuti Dajjal dari halangan

Yahudi Ashbahan 70.000 orang yang

memakai baju tebal yang bergaris-gais.e22

Kosakata asing:

(LJ-qlXj\), Pakaian tebal yang bergaris-
garis.

Penjelasan:

Dicermati dari hadits yang terang
ini penjelasan bahwa Dajjal itu diikuti
oleh orang-orang Yahudi Ashbahan yang

berjumlah 70.000 orang. Hadits ini tidak
menunjukkan pengikut Dajjal dari kalangan

Yahudi hanya 70.000 ini saja, tetapi
merekalah amunisi pertama Dajjal di awal
kemunculannya. Pada saat itu pengikutnya
dari Ashbahan berjumlah 70.000 orang,

sehingga tergambarkan para pengikutnya
dari kalangan selain mereka itu jauh lebih
banyak lagi. Dan telah disebutkan pada

sejumlah atsar bahwa mayoritas pengikut
Dajjal dari kalangan Yahudi.

Siapapun yang mengetahui mentalitas
orang Yahudi pastilah dia mendapati

mentalitas merekalah yang paling tepat
untuk menjadi pengikut Dajjal dan

penyokong fitnahnya. Yahudi itu sejak awal
mula agama mereka, senantiasa menolak
adanya ilah yang tidak terlihat oleh mata

mereka. Oleh karena itulah mereka tidak
segan-segan meminta kepada Musa lS;
agar Allah menampakkan diri kepada

mereka secara kasat mata. Merekalah yang
juga pernah meminta kepada Musa lpi
sesudah diselamatkan dari Fira'un dan

keluarnya mereka dari lautan agar Musa lpi
membuat satu sesembahan bagi mereka
yang bisa diibadahi. Merekalah orang-orang
yang langsung terjatuh ke dalam fitnah
patung anak sapi sesudah kepergian Musa

as dalam waktu yanghanya sebentar.

4.

4.

a.

)>

cr i6nt

922. HR. Muslim, ShatiD Muslim, kilab Al-Fitan,
2944 lM u sli m bi Sy arfi An-N aw aw i (9 1 27 6)1.

hadits no.
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Berbagai kejadian di zaman nabi

mereka ini menunjukkan mentalitas yang

menyimpang dan sakit, yang tidak beriman
kecuali terhadap hal-hal yang tampak

saja. Sebagai tambahan, itulah mentalitas

syahwat materialistis yang tidak akan

tumbuh dan berkembang kecuali pada

naungan materi dan tidak beriman kecuali

kepada sesuatu yang bersifat materi.
Agama Yahudi itu agama yang paling

banyak penyimpangannya terhadap aiaran

Allah tw dan yang paling mengeruhkan

gambaran para nabi, bahkan penyimpangan

itu membawa kepada sikap mengingkari

sifat-sifat Allah tE secara terang-terangan

dan menyematkan kepada-Nya semua sifat
yang tidak layak bagi-Nya.

Apabila kita tambahkan lagi pada

keterangan ini, bahwasanya Yahudi sedang

menunggu-nunggu'sang pembebas'
bagi mereka yang mereka yakini akan

keluar di akhir zaman. Mereka menyifati

sang pembebas dialah malikus salam yang

mereka diberi kabar gembira dengannya.

Berdasarkan hal itu, sang pembebas bagi

mereka itulah Dajjal. Dajjal menjadi ilah

yang diri-diri mereka itu dapat melihatnya.

Inilah ilah yang bersifat materi yang

memenuhi syahwat dan sesuai dengan

hawa nafsu mereka.

b. Kelompok Pendurhaka dan
Khawarij

r) Dari lbnu Umar @), bersabda
Rasulullah ffi:

,il j\5
3"* 't+'

tk |*SVS

6 ' ia t- ) o

$rr J_rury

€" rs ,ilt
'gte e€y &,1"i" G* b

irlitr
'Akan tumbuh satu generasi yangmembaca

Al-Qur'an, tetapi (Al-Qur'an itu) tidah

melewati kerongkongan mereka. Setiap kali

muncul suatu generasi maka ia diputus."

lbnu [Jmar berkata, 'Aku mendengar

Rasulullah bersabda, 'setiap kali muncul

satu generasi baru maka ia diputus, itu

lebih dari 20 kali sampai muncul Dajjal di

daerah mereha'."e23

Kosakata asing:

Gbq: Kerongkongan adalah organ

tirbuf, yang ada di antara bagian atas dada

dan bahu. Yang dimaksud di sini adalah Al-

Qur'an itu tidak sampai pada hati mereka

sehingga mereka memperhatikan hukum-

hukumnya, bahkan hanya terbatas pada

bacaan lisan saja tanpa memikirkannya.

o -.
6t a;): Muncul satu kelomPok dari

mereka.

)) DariAbu Barzah, pada sebuah hadits
yang panjang tentang Khawarij yang

di dalamnya ada sabda Rasulullah
{ua.
?qi'

)IL b\ ;;
.o-l e 6f\,u cs

.. J

t.l'.

iur\ / e a*\'i-^ '3\s 
?fi

oHl u:LA

,-b3 OP 7 ?L: \--

'rtA 7
923. HR. lbnu Majah, kilab Al-Fitan, hadits no. 174. Muhaqqiq-

nya berkata dalam Az-Zawi'id, "Sanadnya shahih dan

Al-Bukhari berhujah dengan semua perawi hadits ini." [As-
Sunan (1161)1.
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-t llr z

64*-6 Jl ...a
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o .\, .. o)t-T . t?I i. ..or to.7

6*t e t'rr crt,y J-Ff-

f i,;i#6'$:Uri$,3rf 5Jr

4;)!tr,6flr
Ahan muncul pada akhir zaman nanti

suatu haum yang seolah-olah ini berasal

dari mereka: mereka membaca Al-Qur'an

tetapi bacaannya itu tidak melewati

herongkongan mereha. Mereha keluar dari

lslam sebagaimana anak panah melesat

menuju sasarannya. Ciri-ciri mereka adalah

gundul rambutnya. Mereka selalu muncul

sampai generasi terakhir mereka keluar

bersama Al-Masih Dajjal. Apabila halian

bertemu mereka maka bunuhlah mereha,

karena mereka itu seburuh-buruk makhluk

dan sebur uk-buruk t abiat.e2a

Kosakata asing:

O$;;), Keluar dengan cepat.

$*1\, Sasaran.

Penjelasan:

Sudah jelas dari hadits-hadits ini bahwa

sebagian pengikut Dajjaldan pendukungnya

924. HR. An-Nasa'i, kilab Tahrim Ad-Dam lSunan An-Nas6'i
(71120)l; Al-Hakim, hadits no. 2647, dia berkata, "Hadits

ini shahih berdasarkan syarat Muslim." lAl-Mustadrak
(2/160)l; Al-Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Ahmad, pada sanadnya terdapat rawi bernama Azraq bin
Qais, dia ditsiqatkan oleh lbnu Hibban, sedangkan rawi-
rawi yang lainnya dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shatii-
nya ;' lM aj m a' Az-Zawd' id (6 1229)1.

adalah sebagian Khawarijnya umat ini.
Pada hakikatnya istilah Khawarij itu
merepresentasikan mentalitas menyimpang

dengan sifat-sifat tertentu yang sebagian

besarnya ada pada kelompok tertentu pula.

Fenomena Khawarij sudah dimulai sejak

zaman Ali W.;. Ali dq telah menamatkan

riwayat mereka, akan tetapi diatidakberhasil
membinasakan mentalitas menyimpang

yang dianggap sebagai pembangkit jiwa
Khawarij sampai zaman Dajjal.

Khawarij itu adalah sifat umum untuk
semua orang yang bodoh akalnya, muda

usianya, dari kalangan mereka yang tidak
mendapatkan pengajaran Islam dengan

benar dalam tujuan mereka, lantas mereka

mengambil Islam secara lahiriah tetapi
berlebih-lebihan dalam memahaminya.

Mereka sengaja mempelajari pokok-pokok
agamaAllah kemudian mereka menakwilkan
nash-nash yang ada dan menyingkirkan apa

saja yang mereka kehendaki di antaranya.

Mereka memposisikan diri berperang

melawan orang-orang Islam di luar mereka

atas nama Islam. Mereka terkenal dengan

pedang pengkafiran di wajah mereka. Inilah
sisi bahaya pada diri mereka.

Mentalitas dengan karakter demikian
ini tidak terbatas hanya pada kaum Khawarij
yang muncul pada zaman Ali W saja,

tetapi mencakup semua kelompok sesat

dan semua sekte Bathiniyah yang keluar

dari agamaAllah. Mereka ini mendakwakan

dengan keluarnya mereka untuk memerangi

semua orang Islam di luar golongan mereka

itu hendak menolong agama ini. Tujuan
yang menyatukan mereka dengan para

pengikut Dajjal lainnya adalah kesepakatan

il.:t1
, ol, -,o, !d

r-)-)\
. .. oZto'
tt o9-*

!
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dengan seluruh millah di sekitarnya untuk
melancarkan permusuhan terhadap Islam
dan pemeluknya yang jujur melalui nash-
nash dari dinul Islam itu sendiri.

Mencermati hadits-hadits ini menjadi-
kan kita mengetahui bahwa pengikut Dajjal
yang pertama itu dari kalangan orang-
orang yang menikam Islam dari dalam,
dan Khawarij itulah salah satu di antara
mereka. Ini jika ditinjau dari beberapa sisi.
Saya katakan bahwa sifat-sifat seperti ini
juga sesuai dengan sifat-sifat etnis Uzbek
atau Mongolia. Karena itulah kita tidak
usah terkejut jika mereka menjadi kandidat
golongan yang paling dekat dengan Dajjal
pada saat kemunculannya, dari arah
Khurasan.

c. Pelaku Bid'ah dan Kesesatan

)) Dari Hudzaifah &9, bersabda
Rasulullah ffi:

o/ --i (r -. i l-
'.t' |x ) !), +.ci

f&,
a-.cf)

)l;

)16

'l;
(J

;jr i:tr ,* ,;8) "1;+ rli S)
o'! a t'
f{*4 

tJ1-5

Setiap umat memiliki kaum penyembah api
(majusi), dankaummajusi umat ini adolah

orang-ordng yang mengdtakan, "Tidak ada

takdir." Barangsiapa yang mqti di antaro
mereka maka janganlah kalian menghadiri
p emahaman j enazahny a. B ar angsiap a y ang

sahit di antara mereka maka janganlah

kalian menjenguknya. Mereka itu
golongan (sekte) Dajjal. Allah pasti akan

memp ertemukan mer eka dengan D ajj al.,2s

Kami katakan:

1. Majusi adalah para penyembah api dari
Persia serta siapa saja yang mengikuti
mereka. Mereka mengatakan adanya
tuhan cahaya dan tuhan kegelapan.
Merekajuga kaum yang meyakini adanya
makhluk aktif (mampu menciptakan
sesuatu) di alam raya. Demikian juga
dengan Qadariyah yang menyandarkan
kebaikan kepada Allah dan keburukan
kepada selain-Nya. Mereka, dengan
keyakinan seperti itu sama saja meyakini
adanya makhluk aktif di alam semesta,
sehingga dengan itu mereka serupa

dengan kaum Majusi. Negara Persia

merupakan wilayah kekuasaan dan
penyebaran paham Qadariyah.

2. Hadits ini, sebagaimana sudah dijelaskan
pada catatan pinggirnya, akan tetapi
andaikata kita melihat hadits-hadits
shahih yang menunjukkan bahwa
semua fitnah sejak diciptakannya bumi
dianggap sebagai persiapan untuk fitnah
Dajjal, maka dapat digambarkan bahwa
semua pelaku bid'ah dan pengikut hawa

925. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab As-Sunnah,
hadits no. 4667 ['Aun Al-Ma'b1d (121a$\; Al-Haitsami
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani
dalam Mu'jam Al-Ausdth. Para perawinya semua
semua perawinya dipakai Al-Bukhari dalam Shahih-nya
kecuali Harun bin Musa Al-Farwa, dia itu orang yang
tsiqat.lbnul Qayyim berpendapat bahwa hadits-hadits
para pelaku bid'ah itu nyaris tidak ada satu pun yang
selamat dari pembicaraan dan kritik ulama, maksudnya
jalan periwayatannya kebanyakannya dha'if. Ibnu Hajar
memandang bahwa sebagian jalan periwayatan hadits-
hadits golongan Qadariyah, meskipun golongan inilah
yang menjadi majusi umat ini, dapat dianggap sanadnya
shahih. Anggapan ini sesudah dia melakukan penelitian
terhadap jalan-jalan periwayatan hadits. IAun ALMa'bld
(12t453)1.
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nafsu pasti akan mendapati tujuan
mereka itu akan terwujud sempurna

dengan kemunculan Dajjal. Selanjutnya

semua pelaku bid'ah yang masih tersisa

akan dipersatukan oleh Dajjal di bawah

panjinya, sehingga mereka menjadi

kelompoknya dan menjalankan makar

serta tipud ay anya.Adapun musuh Dajj al

yang hakiki adalah kelompok yang tegak

di atas kebenaran.

3. Atsar-atsar yang ada menunjukkan
adanya sekte Qadariyah. Perkara ini,
menurut saya lebih luas daripada

itu, mencakup semua pelaku bid'ah
dalam bidang aqidah dan orang-orang

yang memusuhi Ahlus Sunnah Wal

Jamaah. Sudah tampak kebencian dari
mulut mereka sedangkan apa yang
tersembunyi di dalam hati mereka

itu lebih besar lagi. Mereka itu juga

mendapati tujuan mereka ada pada diri
Dajjal dalam menyempurnakan perang

mereka terhadap ahlus sunnah. Dengan

demikian Dajjaldan semua pelaku bid'ah
dalam bidang aqidah memiliki tujuan
yang sama dan musuh yang satu.

Yang mengherankan adalah beberapa

kelompok seperti Jahmiyah, Mu'tazilah
serta yang lainnya, mereka mengingkari
eksistensi Dajjal serta semua fitnah yang

menjadi persiapan menjelang kemunculan

Dajjal, padahal mereka sendiri telah nyata-

nyata terjatuh ke dalam fintah tersebut.

Kalau sudah seperti ini tentu saja peringatan

dari Nabi ffi agar berhati-hati dan waspada

dari fitnah Dajjal tidak mereka pedulikan

sama sekali. Tidak mengherankan jika

mereka menjadi orang-orang pertama yang

terjatuh dalam fitnah Dajjal, sebab paling
utama karena telah hilang dari memori
mereka eksistensi Dajjal atau fitnahnya
yang menjatuhkan.

Hal lain yan g j u ga men gherankan adalah

mayoritas pelaku bid'ah aqidah dan sekte-

sekte Bathiniyah itu semua sumbernya ada

di wilayah timur. Ini membantu kita untuk
memahami sabda Nabi M bahwasanya

tiada satu fitnah pun kecuali merupakan

persiapan untuk Dajjal. Sehingga otomatis
fitnah pelaku bid'ah menjadi bagaikan dari
rangkaian fi tnah Dajjal.

d. Wanita

)) Dari lbnu Umar W, bersabda
Rasulullah ffi:

,1r.;?*a\ elr,

$,;r-tt\ *)L-Cfr U jrsi 3#
*\3 *i,lyt *r,r il'g,5 e1\3L

a\ *'i
Dajjal tinggal di tanah berair di
Marriqanah, maka kebanyakan orang yang

heluar mengihutiny a itu dari kalangan kaum

w anita, sampai-sampai seor ang pria pulang

untuh menemui istri, ibu, anak perempudn,

saudara perernpuan, dan bibinya, kemudian

dia mengikat mereha kuat-kuat karena

khawatir kalau-kalau wanita-wanita

t er sebut p er gi mengikuti D ajj al.e'16

*. i61J\ ij^

l\ t;e ,w; \ik-# ,ot1L1 *b

926. HR Ahmad, Musrad Al-Mukatstsirin min Ash-Shahibah,
hadits no. 5352 lAl-Musnad (2192)l; Al-Haitsami berkata,
"Sebagiannya termuat dalam kitab Shaiii", Ahmad
meriwayatkannya. Ath-Thabarani dalam Mu'jam Al-
Ausdth, di dalamnya ada lbnu lshaq dan dia itu mudallis."
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Penjelasan:

Sudah diketahui bahwa perempuan itu
istimewa dengan kecenderun gannyakepada

syahwat serta tiadanya keteguhan dan

pertimbangan akal pada dirinya terhadap
sejumlah perkara tidak sebagaimana kaum
laki-laki. Ditambah lagi adanya kelemahan
jiwa serta ketidakmampuan mereka untuk
memanggul derita dan bersabar sebagai-

mana kaum lelaki. Karena inilah telah Nabi

ffi memperingatkan umatnya mewaspadai

fitnah wanita. Bahkan wanita itu dianggap
sebagai fitnah terbesar bagi umat
Muhammad ffi. Ini menjelaskan kepada

kita mengapa pelaku serta penganjur

kebatilan memfokuskan usaha kerasnya

untuk merusak perempuan dan menghias-

hiasi usaha perusakannya itu dengan dalil
pembebasan perempuan.

Selanjutnya fitnah wanita yang
umat ini seringkali terjatuh di dalamnya

ditetapkan sebagai salah satu fitnah yang

mengantarkan dan mengukuhkan fitnah
Dajjal. Kaum wanita dianggap sebagai salah

satu jerat Dajjal. Karenanya muncullah
hasungan untuk mereka agar mengikuti
program-program Dajjal. Menghiasi jalan

mereka dengan memberikan kebebasan

tanpa batas terhadap pemuasan syahwat

dan kemewahan duniawi. Itulah salah

satu sarana Dajjal dalam menyimpangkan

kaum perempuan. Apabila kita tambahkan

terhadap hal itu kekuasaan Dajjal dan

penguasaannya terhadap harta kekayaan

bumi, tipuannya terhadap publik sehingga

dirinya itu seolah-olah penganjur
pembebasan dan penolong orang-orang

lM aj m a' Az-Zaw 6' i d (7 I 347 )) -

lemah, seperti menolong perempuan untuk
mendapatkan kebebasannya dari lelaki,
maka semua faktor ini sudah menjelaskan

kepada kita mengapa pengikut Dajjal
mayoritas dari kalangan perempuan.

Barangkali realita di zaman kontem-
porer ini lebih dari cukup memberikan
fakta yang membenarkan apa yang telah
saya sebutkan tadi. Demikian juga dengan

apayang disaksikan oleh setiap lelaki yang

berupa fitnah-fitnah yang dimunculkan
oleh kaum wanita pada zaman kita
sekarang. Berbagai macam kemudahan

yang disediakan oleh pelaku kebatilan bagi

wanita untuk keberlangsungan fitnah ini
telah cukup memberi gambaran tentang apa

yang akan terjadi dalam masalah ini melalui
tangan Dajjal.

e. Setan

)) Dari Abdullah bin Amr bin Ash, @,
dia berkata:

\6)\,731-u #V 4\ e
g ip ,€y J\ ,!,r;,3u,U.

r3\; ort
Sesungguhnya di lautan itu ada setan-setan

yang dipenjara, yang mengikatnya adalah

Sulaiman, hampir saja mereka bisa keluar,

lantas mereka membacakan suatu bacaaan

kep ada sekalian mAnusit,e2l

Penjelasan:

Hadits ini mengisyaratkan dibebaskan-

nya setan-setan dari penjara dan dilepaskan

927. HR. Muslim, Shaii& Muslim, Muqaddimah lMuslim bi
SyarfiAn-Nawaw (1/96).

,it
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dari tali pengikatnyayang diikat kuat oleh

Sulaiman )P;, serta terlepasnya mereka ini
untuk menyerang manusia dan membacakan

suatu bacaan kepada publik. Saya tidak tahu

apakah yang dimaksud dengan bacaan ini
adalah Al-Qur'an Al-Karim yang dijanjikan

itu ataukah kitab selainnyayang dibacakan

dengan cara menyerupai bacaan Al-Qur'an.
Penunjukan hadits ini mengisyaratkan

bahwa setan akan muncul di tengah-tengah

manusia dan akan menjelma menjadi

berbentuk manusia untuk menebar fitnah
di antara mereka. Saya memandang bahwa

kebebasan setan ini mungkin terjadi pada

zamanDajjal atau beberapa saat menjelang

zaman Dajjal sehingga fitnah setan

menjadi persiapan menjelang fitnah Dajjal.

Pembebasan setan dari penjara bertepatan

dengan waktu dibebaskannya Dajjal dari

penjaranya. Disebutkan dalam berbagai

atsar bahwa setan-setan itu berjalan di

depan Dajjal untuk mengajak menusia agar

mengikuti fitnahnya di berbagai kota dan

negeri yang akan dimasuki oleh Dajjal.

Pernyataan tentang bantuan setan yan8

luar biasa ini sangat pas jika ditilik dengan

besarnya fitnah Dajjal dan bahayannya,

apalagi energi Iblis jin dan Iblis manusia

yang juga menyatu dalam melakukan

rekadaya terhadap para pejuang kebenaran

pada akhir zaman. Kemudian semua energi
jahat itu bersinergi dan saling menguatkan

dengan unsur-unsur jahat dari kalangan

manusia dan jin dalam menyongsong

pertempuran yang paling menentukan bagi

mereka.

f. Tukang Sihir

Tukang sihir itu manusia yang paling

busuk, antek setan, dan begundalnya.

Tukang sihir mengonsentrasikan bantuan

mereka kepada setan hanyalah karena ingin
memetik manfaat dari sebagian kemampuan

setan untuk men-talbis manusia serta

mengeksploitasi mereka. Dengan kata

lain, itulah profesi hitam yang dijalani oleh

manusia-manusia paling busuk. Golongan

manusia seperti ini tidak mempunyai
sumber dalam perilaku dan ilmunya

kecuali dari celah-celah jalan setani yang

hitam. Sifat paling layak yang disematkan

kepada mereka adalah mereka itu budak-

budak setan. Karena inilah tukang sihir
memperoleh tujuannya pada diri pembesar

mereka atau tukang sihir terbesar mereka,

yakni Dajjal, dialahyang mampu melakukan

hal-hal yang luar biasa dan mengungguli

semua sihir yang dapat mereka hasilkan

atau yang mereka pelajari dari setan.

Mereka itu memandang bahwa sihir
Dajjal itu, dengan segala kehebatannya,

menjadikan mereka pantas menghamba dan

menyembah si penebar fitnah terbesar itu.
Karena inilah kita mendapati mereka itu
manusia yang sangat kuat hasratnya untuk
mengikuti Dajjal dan paling ingin belajar

sihir darinya. Mereka juga menjadi golongan

yang paling tulus dalam menjajakan fitnah
Dajjal serta yang paling banyak men-talbis

manusia. Disebutkan dalam sejumlah atsar

bahwaparatukang sihiritu mengikuti Dajjal,

menempatkan Dajjal sebagai pemimpin

dalam ke-dajjal-an mereka, serta menyebar

fitnahnya di kalangan umat manusia untuk
menggelorakan semangat mengikuti Dajjal.

852 ENsrKroPEDr fl5nln /4uaN



g. Pemuas Nafsu Syahwat

Sudah kita ketahui bahwa fitnah
Dajjal itulah fitnah yang paling besar.

Jerat perangkap Dajjal adalah syubhat dan
syahwat. Golongan-golongan pengikut
Dajjalyangsudah saya sebutkan sebelumnya
semuanya adalah orang-orang yang
telah jatuh di dalam fitnah syahwat dan
syubhat. Oleh karena itu kita dapati pada

diri mereka ketulusan hati untuk Dajjal,
yakni merekalah yang menempati barisan
pertama dari kalangan pengikut Dajjal.

Adapun barisan kedua pengikut Dajjal
berasal dari kalangan yang lemah jiwanya,
yakni mereka yang telah jatuh terjerembab
ke dalam jerat fitnah syahwat. Mereka
ini pengikut Dajjal yang paling banyak
jumlahnya. Sebagian besar dari mereka
berasal dari orang-orang yang sudah
terbiasa memperturutkan syahwat tanpa
membedakan halal dan haram sebelum
fitnah Dajjal muncul. Merekalah para
penyembah dirham, dinar, serta kesenangan
yang segera lagi singkat dari kalangan umat
Muhammad M. Mereka itu sudah pasti
tidak akan mampu bersabar menghadapi
fitnah Dajjal, lantas mereka pun segera

mengikutinya walaupun pada dasarnya
merka telah mengetahui kekafiran Dajjal.

Termaktub dalam satu atsar dari Ubaid
bin Umar Al-Laitsi, dia berkata:

Dajjal muncul lalu orang-orang mengikutt-

nya. Mereka berkata, "Kami bersaksi

bahwa Dajjal itu h.afir, akan tetapi kami

mengikutinya hanyalah agar komi bisa

makan dari makanannya dan kami bisa

menggembalakan ternak di pepohonan yang

berdaun lebat. Ketika kemurkaan Allah
turun, maka kemurkaan itu juga menimpa

mereka semuanya.e'8

Kata penutup khusus berkenaan

dengan para pengikut Dajjal:

Saya memohon kepada Allah Yang

Mahaagung agar Dia menjauhkan kita
dari zaman Dajjal dan fitnahnya. Allah
itu senantiasa menolong para pejuang
kebenaran pada zaman itu. Bahkan Allah
juga menolong ulama beserta keluarganya
dari dampak buruk akibat fitnah ini. Sebagai

tambahan dari pengetahuian kita tentang
kemampuan Dajjal, maka sesungguhnya
para antek D ajjalitudari kalangan pemimpin
segala jenis kejahatan di seluruh dunia
ini. Lalu bagaimana jadinya ketika mereka
bersatu dalam satu pertempuran dan satu

tujuan yang sama?

Apa yang akan mampu kita perbuat
pada suatu masa yang setan-setan bebas

dan leluasa untuk menebarkan talbis-nya
terhadap manusia, tukang-tukang sihir
bergerak dengan ke-dajjal-annya, sekte-

sekte menyimpang dan khawarij bebas

menebarkan gagasan mereka, para penjaja
bid'ah dimuliakan dan dijadikan pemimpin
lalu mereka mendapatkan penolong ketika
melancarkan perang terhadap siapa saja

yang menentang Dajjal, para pembaca Al-

928. Atsar ini diriwayatkan oleh Nu'aim pada kitab AlFitan, no.
1326lAt-Fitan (374)1.

,:$\ij; ,;Xu '^:1t1 j+irr Ly
j<u'4ab
ij \tg ,,;At U ,glS,yw b

,rK'i\'rtf ?

W"ri\L it *$\ +"LL
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Qur'an dengan caradajjali tersebar di mana-

mana, orang-orang sok pintar berbicara

sekehendaknya dengan lisannya, para

wanita bebas sekehendaknya menyebarkan

fitnahnya untuk mematikan hati atau

merusaknya, para penyembah syahwat dan

bartayangjatuh di dalam kehinaan semakin

banyak jumlahnya, demikian juga dengan

para penebar kepalsuan untuk kepentingan

Dajjal dan orang-orang yang menghias-hiasi

fitnahnya, dan yang memimPin mereka

itu semuanya adalah Yahudi yang sejak

lama dikenal dengan sifat pemalsuannya,

tipudayanya, penyimpangannya, suka

mempermainkan kebenaran, dan senang

menghiasi kebatilan?

Jikalau kita telah membayangkan
bersatunya sekian banyak elemen dan faktor

tadi dalam satu fitnah, maka kita akan dapat

mengetahui seberapa besar bahayanya!

Sudah seharusnyaterhadap fitnah seperti ini
setiap orang selalu memohon perlindungan

dari keburukannya pada setiap shalat yang

dia kerjakan.

Begitu juga dapat kita amati seberapa

besar kadar kekacauan akibat fitnah Daijal
itu bila kita bandingkan dengan fitnah-fitnah
masa kini yang umat Islam telah terjatuh

di dalamnya. Inilah yang menguatkan

pendapat bahwa kita, era yang kita jalani

sekarang ini adalah fitnah duhaima'.

C. Karakter Fitnah f,'l-Masih
Dajjal
Kita cermati dari hadits-hadits yang

berisi fitnah Al-Masih Daijal, bahwasanya

sebagiannya berkonsentrasi menuturkan

satu sisi dari sekian banyak sisi fitnah Al-
Masih Dajjal, dan hadits-hadits seperti ini
biasanya bermatan pendek. Namun sebagian

lainnya yang menuturkan banyak sisi dari

fitnah Al-Masih Dajjal menyerupai sebuah

kisah yang sempurna, yang biasanya berupa

hadits-hadits yang panjang matannya.

Oleh karena itu saya memandang bahwa

saya harus mengkhususkan pada bahasan

ini untuk menerangkan hadits-hadits

yang bersifat terperinci, pendek, ataupun

ringkas, lalu saya sertakan juga pada

setiap haditsnya dengan penjelasan yang

menunjukkan maknanya. Kemudian saya

akan menyebutkan pada bahasan terakhir
hadits-hadits yang panjang, agar kita
mendapatkan gambaran yang sempurna

tentang karakter fitnahnya. Perinciannya

adalah sebagai berikut:

1. Reatita Dajjal Tidak Sesuai Dengan
Ktaim Ketuhanannya

)> Dari lmran bin Hushain lg.ii;, bersabda

Rasulullah ffi:

..* +6-i'ir
jtrx\

Sungguh dia itu menyantap mokanan dan

berjalan di pasar-pasar, maksudnya adalah

si Dajjal."'q

)> Dari Samurah bin Jundub uz, Nabi gg

bersabda:

Sp :,'*\';',,trG iu+nr ilY- JJ JJ

e&:ft;Br J<\"A

929. HR. Ahmad, Musnad Al-Bashriwin, hadits no. 20015

lAl-Musnad (alsa?)l; Al-Haitsami berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani, pada hadits
Ahmad ada Ali bin Zaid, haditsnya hasan, sedangkan
rawi-rawi lainnya tsiqat." lMaima' Az-Zawd' id (218)1.
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Dajjal pasti keluar. Dia itu buta sebelah.

Mata yang kiri ada kulit semacam selaput

yang tebal. Dia mampu menyembuhhan

orang buta dan yang terkena lepra (kusta).

Dia dapat menghidupkan orang yang mati.

Dia berkata kep ada bany ak orang,'Akulah
rabb kalian." Maka barangsiapa yang

berkata: "Engkaulah rabb-hu", sungguh

dia telah terfitnah. Siapa saja ydng

berkata, "Rabb-ku adalah Allah", sampai

dia mati, maka berarti dia telah terlindungi

dari fitnahnya, dan tiada fitnah lagi yang

menimpanya sesudah itu, tiada juga siksa

yang akan menerpanya. Dajjal tinggal

di bumi sampai waktu yang dikehendaki

oleh Allah. Selanjutnya lsa bin Maryam

datang dari arah barat, dia membenarkan

Muhammad, menjalankan ajaran millah

beliau, lantas dia membunuh Dajjal, tiada

kejadian setelahnya hecuali hari Kiamat.e3,

930. HR. Ahmad dengan pola kalimat ini pada Musnad
Al-Bashiyyin, hadits no. 20171 fAl-Musnad (5118)l;
Al-Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh ath-

Jr*J\
o €ai5'it

. r{rt

Penjelasan:

bahwa Dajjal itu tetap harus mengerjakan

apa yang biasa dikerjakan oleh

manusia, yakni memakan makanan dan

berjalan di pasar. Ini menafikan klaim
ketuhanan yang dia dakwakan. Apabila
kita tambahkan terhadap perkara ini
dengan sifat kekurangan lainnya yang

masih tersisa yang juga diriwayatkan
tentangnya, di antaranya tanda yang
jelas termaktub pada hadits yang kedua,

yakni keadaan dia yang buta sebelah

matanya, maka jelas terbukti dia telah

berdusta dalam klaim ketuhanannya.

Berjalannya Dajjal dan menyantapnya

makanan di sini menguatkan bukti
bahwa dia itu seorang manusia,

namun hal ini tidak secara pasti belum
menunjukkan kesimpulan tersebut
seratus persen benar, karena mungkin
saja dia itu makhluk gabungan antara

manusia dan jin. Ada banyak dalil yang

menunjukkan hal itu.

Hadits yang kedua memaparkan
sejumlah kemampuan Dajjal, seperti:

menyembuhkan orang buta, penderita
kusta, bahkan menghidupkan orang
yang mati. Kemampuan-kemampuan
istimewa yang dikaruniakan kepada

Dajjalini termasukbab istidr aj (memberi

nikmat untuk disiksa sesudahnya) saja.

Terjadi pula hal yang semisal dengan itu
walaupun lebih rendah derajatnya pada

sebagian besar orang yang mengalami

kondisi setani (kerasukan setan).

Thabarani dan Ahmad, sedang para perawi Ahmad
termasuk yang dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih'
nya." fMajma' Az-Zaw6'id (7 1336)1.
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Adapun keistimewaannya yang berupa
kemampuan menghidupkan orang yang

sudah mati, maka itu biasanya hanyalah
halusinasi dari Dajjal sebagaimana

yang dijelaskan pada sejumlah hadits.
Dajjal meminta bantuan kepada jin dan

setan dalam melancarkan talbis-nya

terhadap manusia untuk aksinya itu.
Adapun peristiwa satu-satunya yang dia

menghidupkan orang yang sudah mati,
maka itulah kisah seorang lelaki yang

akan kita paparkan haditsnya. Dajjal
itu satu-satunya orang yang diberi
kemampuan dalam bentuk ini dan

menghidupkannya, sebagaimana sudah

saya sebutkan. Semua ini termasuk bab

istidraj.

Puncak dari kemampuan-kemampuan

Dajjal ini pada hakikatnya hanya sebagai

amunisinya untuk menyimpangkan
manusia. Karena itulah ada kaitan erat

antarakemampuannya ini dengan seruan

kepada manusia agar mereka beriman
kepada ketuhanan Dajjal. Manusia

sudah cukup dikatakan terfitnah bila
dia menyetujui Dajjal dalam klaim
ketuhanannya. Adapun apabila manusia

tetap dalam kondisi awal keimanannya,

maka sesungguhnya mereka telah terjaga
dari fitnah Dajjal, walaupun menjaga

diri dari fitnahnya bukanlah usaha yang

mudah sebagaimana yang akan kita
amati pada hadits-hadits berikutnya.

Dapat kita amati pula pada rangkaian

hadits ini bahwa Dajjal menggunakan

metode membangkitkan syubhat untuk
menebarkan kepalsuannya (talbis-nya)

terhadap manusia. Pada kejadian yang

lain kita akan dapat mengamati bahwa
dia menggunakan metode targhib (mem-

bujuk) dan tarhib (ancaman-intimidasi),
khususnya dengan syahwat. Kedua cara
ini merupakan senjata Dajjal dalam
pertempuran. Keduanya juga menjadi
senjata Iblis dan semua Iblis manusia,
sejak diciptakannya bumi sampai

terjadinya hari Kiamat.

Fitnah Dajjal Adatah Fitnah yang
Bersifat Umum dan Menakutkan

Dari Abu Bakrah @i, bersabda Nabi

ffi:

2.

,,\lliJ\ JJ\ Ji'-y--* T'-)
-r\5 K i6 ,.-,1-.-,i
l',vt>-/'

2.0. . -o- ,.i
4r* J-:-o o \-a-)

' ,r Ja

{+rt ;'i I

jKi;
Ketakutan kepada Dajjal tidak akon

memasuhi Madinah. Pada waktu itu
Madinah mempunyai 7 pintu. Pada setiap

pintu ado dua malaikat yang menjaganya)ll

Dari Anas bin Malik 9,4, bersabda
Nabiffi:

,r*'t',lL,i'+itr':H"lt + b,-fr
-J'*;tt:

'aUs->-ll #e

*i, I o-< r. ri- o ti)i 6r--0.l tqLg ;,a at

lt, lzio I i.i -on<t .

i'Wyfr r.,1l\-a

ce>\7!.1..:X ti$! a++ft a:5
K'et*rI

l) tJeu:;g
931. HR. Bukhari, ShahihAl-Bukhdri,kitab AlHal, hadits no.

1879 lAl-Bukhdri ma'a Al-Fath (4/113)1.
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Tiada s atu ne geri pun ke cuali akan dimasuki

oleh Dajjal, kecuali Mekah dan Madinah,

tiada satu jalan masuh pun dari jalan-jalan

yang ada di sana kecuali ada malaikat-

malaikat yang berbaris menjaganya.

Kemudian terjadi gempd di Madinah

sebanyak 3 kali, lalu Allah mengeluarhan

darinya semua orong kafir dan orang

munafik.nt'

Dari Junadah bin Abi Umayyah,

dari seorang laki-laki dari kalangan

sahabat, Nabi ffi bersabda tentang
Dajjal:

Siapa yang mendengar Dajjal maha

hendaklah dia menjauh darinya, karena

demi Allah, sesungguhnya akan ada

seorang lelaki yang mendatanginya dan dia

meny angka D aJj al itu seorang y ang beriman

lalu dia mengikutinya harena hebatnya

syubhat yang dia bangkitkan, atau barena

syubhat yang dia tebarhan. (Beginilah yang

beliau sabdakan.)e3a

)) Dari Ummu Syarik g9:

,';*r+:,te 
"ur k 'd\,l;;"Wi

Jr;}\ e,J6ilr ;y,;,s\,r'H,i-fr
a"u +r &I, u **rr ii sr; ,

Bahwasanya dia mendengar Nabi g
bersabda, "Orang-orang akan melarikan

diri dari Dajjalke gunung-gunung." Ummu

Syarik berkata, "Wahai Rasulullah, di

manakah orang-orang Arab pada waktu

itu?" Beliau menjawab, "Mereka sedikit

sehali jumlahnya.""'

Dari lbnu Umar
Rasulullah ffi:

,ififJ?+.4\ ei:i'

,aa3l :'a\L^7
J:jt lt ,iu r y-*y- -?\

c i6r\ ij'li

*\3*i l.Yrrr,, ilrl trI\'JL

Bl, bersabda

;;,;r-;js\ JLCfi U;ti U4

935.

932.

933.

HR. Abu Dawud, Sunan Abi DAwud, kitab ALMahhim,
hadits no. 4297, pensyarahnya berkata, "Hadits ini tidak
dikomentari oleh Al-Mundziri;' f'Aun Al-Ma'b1d (11Aa4\
Ahmad, Musnad Al-Bashriyyin, hadits no. 19990 [Al
Musnad (41539)1.

HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyrdth
As-S6'ah, hadits no. 2945 lMuslim bi Syarh An-Nawawi
(9t276)1.

'^;3:i }y \ ,J& s 'rvu &
,);)\ sa:;t

' $ ^/o a

)A\,.;;'r\ -t43\

Kekuasaannya mencapdi setiap rumah

(walaupun terletah) di pedalaman gurun

pasir, dia tidah mqmpu mendatangi 4

masjid: Ka'bah, masjid Rasul (masjid

Nabawi), masjid Al-Aqsha, dan buhit

Tursina.e33

)) Dari lmran bin Hushain Mli, bersabda

Rasulullah ffi:

',tl +G ,)j;W;+x! 1* U
btt fi G'ti,3 e;\f y.)t

1i, eri)\ :y, Lti V,'^;;#
iu rifu eqi-ilr c r&{ g

HR. Bukhari, ShahihAl-Bukhdri,kilab A/-Hal, hadits no.
1881 [Al-Bukhdri ma'a Al-Fath @l 114)1.

HR. Ahmad, pada Musnad Al-Anshdr, hadits no. 23153

lAl-Musnad (51427)1.
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D ajj al tinggal di tanah b er)1 di mouiqanah,

m ak a keb any ak an y an g kelu ar m e n gikut iny a

adalah kaum wanita, sampai-sampai ada

seorang pria pulang menjumpai istri, ibu,

anak perempuon, saudara perempuan,

dan bibinya, lantas dia mengikatnya

mereha kuat-kuat karena lelahi tersebut

bhawatir halau-halau wanita-wanita itu
pergi mengikuti Dajjal. Kemudian Allah
menjadikan kaum muslimin berkuasa atas

Dajjal, kemudian mereka membunuhnya

dan membunuh para pengikutnya sampai-

samp ai or ang- or ang Yahudi p engikut D ajj al

bersembunyi di bawah pohon ataubatu, lalu

batu atau pohon itu berkata kepada orang

lslam, "Ini ada orang Yahudi di bawahku,

bunuhlah fliqt'xa

Penjelasan:

ini, kita akan memperoleh keterangan
bahwa fitnah Dajjal itu bukanlah
fitnah yang ringan sebagaimana yang
dibayangkan oleh sebagian orang,
akan tetapi hari-hari fitnah itu adalah
hari-hari yang menakutkan, penuh

936. Takhrij-nya sudah dipaparkan terdahulu (Musnad
Ahmdd).

berisi kecemasan, ketidakjelasan, dan
teror dalam segala maknanya. Judul
utamanya adalah pembunuhan dan
menciptakan kelaparan terhadap semua
orang yang menentangnya. Karena
itulah Nabi ffi telah mewasiatkan agar
tidak meremehkan pengaruh fitnah
ini terhadap jiwa manusia betapapun
kuatnya iman orang itu. Nasihat
Nabi ffi ini untuk semua orang yang
mendengar Dajjal agar berusaha keras
untuk menjauhkan diri sejauh-jauhnya
darinya walaupun iman orang itu
sudah mencapai tingkatan yang tinggi,
karena dikhawatirkan dia tidak mampu
menjamin keamanan dirinya dari fitnah
Dajjal.

Hadits-hadits ini juga memaparkan
bahwa fitnah Dajjal itu akan mengenai
seluruh permukaan bumi sehingga
tidak tersisa satu rumah pun walaupun
sangat terasing di gurun pasir di muka
bumi ini kecuali pasti dimasuki oleh
Dajjal, dimasuki pula oleh kerajaan

dan kekuasaannya. Ketika kita sudah
mengetahui bahwa perangkat intelejen
dan spionasenya itu setan-setan,
tukang sihir, serta mayoritas orang yang
mengaku beralifialisi dengan umat ini,
niscaya kita pasti mengetahui seberapa
tinggi level bahaya fitnah ini.

Hadits-hadits ini menjelaskan wilayah-
wilayah yang terjaga dari fitnah Dajjal,
yakni 4 tempat: Madinah, Mekah, Baitul
Maqdis, dan gunung Tursina.

Kita amati pula seberapa banyak
kemiripan antara fitnah Dajjal dengan
fi tnah Amerika pada zamankita ini, yang

858 ENsrKroPEDr fiSHrnlueu



menginspirasikan bahwa perkara itu
sudah dekat, atau setidaknya menguat-

kan pendapat bahwa kita sekarang

ini sudah menceburkan diri dalam

genangan fitnah duhaima', fitnah yang

paling banyak kemiripannya dengan

fitnah Dajlal.

Syubhat Dajjat dan Syahwatnya

ta ..1..r.i., r?r.r;,r! i=<t\.A;ao,is d*\VW lrr-*S
I t. Gr. titT

"' 'r! 
r\-o A'r,Le

Sungguh aku mengetahui apa yang dibawa

DaJjal. Dia membawa 2 sungoi yang

mengalir. Salah satunya terlihat dengan

mata kep ala b agai air y ang j ernih, se dangkan

yang lainnya terlihat oleh mata kepala

bagai api yang menyala-nyala. Bilamana

seseorang menemuinya, maka hendahlah

dia datang ke sungai yang dilihatnya berisi

api dan hendaklah dia memejamkan mata,

kemudian hendaklah dia menundukhan

kep alony a lant as meminum dariny a, kar ena

sesungguhnya itu adalah air yang dingin.e3l

)) DariAsma'bintiYazid,diaberkata:

, z 'k; iie olr-*\-/-'
t/l-o

-t-
\.i)

0/
4.:J.)

\')\i 
^i €i\ #\eqlJ ,A\ 'f'rii

3.

)) Dari Hudzaifah

bersabda:

-9,liG ,\".\,i 7Y ,'iJJ\--J

,\rri ?tfjul\ \ijf ;EJ\ e; ,:i\
?Y ''ti 

"/uJ\ 
6; sir Yi,

,fi\ e '#'4 3Y)\i J5'3?
3r[ +'rL *9 6u6i ej

Sesungguhnya hetika muncul, Dajjal

membawa air dan api. Sesuatu yang dilihat

manusia bagai api itu sebenarnya air yang

din gin. A dap un s e s u at u y an g dilih at m anu si a

bagai air yang dingin itu sebenarnya api

yang membakor. Barangsiapa dari kalian

yang mengalami kejadian itu, hendaklah

dia menjatuhkan dirinya kepada apq yang

dia lihat bagai api, harena itu sebenarnya

segar dan dingin.

Dalam riwayat Muslim:

)\#',J;,',- -J+;tt C q
,J4i3u,;o;.it +r; i:a:;
tlii ,#k iu ,;oLtr +\:,(:-.JY

W,, Rasulullah M

ril Jrllr e ol

9r.7 I r.
'\i9 ),\.r) ).

- ttt
,'aat 7a

17t it=il)i :Jl-a-e

,:fu +)l
,t6qj * ,?:i\ t#) l;#J
ifA\ 6;+S,l\ AtuVtSg

5-J .-pj'i\ t*r?) ,Vb;Li #
,*; 

^4Elr 
flt e;t( \iF,'{iF

;,
.-pjti\ *-;) ,K \;ti iu,3\piri

9 --\,0[#
F|,tt

937. HR. Bukhari, Shabih Al-Bukharl, kitab Ahddits Al-AnbiyA',
hadits no. 3450lAl-BukhAri ma'a Al-Fath (6/570)l; Muslim,
HR. Muslim, Shahib Muslim, kitab Al-Fitan wa AsyrAth
As-S6'ah, hadits no. 2935 lMuslim bi Syarh An-Nawawi
(et245)1.
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Kami bersama Nabi ffi di rumah beliau,

maka beliau bersabda, "Pdda" 3 tahun

sebelum munculnya Dajjal, langit menahan

sepertiga air hujannya dan bumi menahan

sepertiga tumbuhannya. Pada 2 tahun

sebelum keluarnya Dajjal, langit menahan

dua pertiga air hujannya dan bumi menahan

dua pertiga tumbuhannya. Pada tahun

ketiga,langit menahan seluruh air hujannya

dan bumi menahan seluruh tumbuhannya,

sehingga tidak tersisa sdtu pun makhluk

ydng bersepatu/hhuf (manusia) atau

makhluk berkuku (binatang) kecuali dia

mati. Dajjal berkata kepada seseordng

lelaki Arab dari kalangan penduduk desa

pedalaman, "Bagaimana pendapatmu,

jih.a kubangkitkan kembali (kuhidupkan

kembali) untamu dengan kondisi unta yong

gemuk, ambing susunya besar, demikian

jugo dengan punubnya, apakah kamu

mengetahui bahwa aku adalah rabb-mu?"

Orang itu menjawab, "Ya." Kemudian

setan-setdn menampakkan diri kepadanya

dalam satu bentuk seekor unta milik
lelaki tersebut, lantas dia mengikutinya.

Dajjal berhata kepada orang yang lainnya,

"Bagaimana jika huhidupkon kembali

bapakmu, anakmu, dan orang-ordng yang

engkau kenal dari kalangan keluargamu,

apakah kamu mengetahui bahwa aku ini
rabb-mu?" Orang itu menjawab, "Ya."

Maha setan-setdn pun menjelma dalam

satu bentuh anggotq keluarganya, lalu dia

mengikuti mereka. Selanjutny a Rasulullah
g,keluar dan keluarga beliau (Ahlul Bait)

menangis. S elanjutny a Rasulullah ffipulang
dan kami pun menangis. Beliau bertdnya,

,t/ - a/ 21o. r/< t..o / t o-i:\E-j l> iJj \^e qry :*9L.

e*.-;#JS LA\34eiL.

H
3 :.:.lJlr', G,L.jj;J\i ,'*(1t i{';
\--JL:rJJ-)r,J-
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' Ap a y ang membuat kalian menangis? " Ahu

menjawab, "Wahai Rasulullah, apa yang

engkau ceritakan tentang Dajjal itu, demi

Allah, sesungguhnya budah. perempuan

keluarga saya sedang mengepal-ngepal

adonan rotinya, maka dia tidak sampai

menyelesaihan peherjaannya dan hampir

saja roti yang dia buat tidak mengembang

akibat dia tidak mampu bertahan dalam

kelaparan. Lalu apa yang harus kami

perbuat pada waktu itu?" Rasulullah

M, bersabda, "Sudah mencukuPi bagi

ordng-orang beriman dari makanan dan

minuman pada wahtu itu dengan takbir,

tasbih, dan tahmid." Kemudian beliau

bersabda, "Janganlah kalian menangis,

jika Dajjal muncul sedangkan aku masih

ada di tengah-tengah kalian maka akulah

yang akan menghadapirrya, tetdpi jika dia

muncul sepeninggalku, maha Allah-lah

p enggantiku y ang melindungi setiap muslim

dari Dajjal."e38

Penjelasan:

perubahan iklim menjelang fitnah
Dajjal. Perubahan ini mengakibatkan

paceklik dahsyat dan kelaparan hebat

sampai pada tingkatan membinasakan

sebagian besar binatang yang kuat dan

mampu bertahan pada cuaca ekstrem

seperti unta. Keadaaflyang dahsyat ini
menampakkan kepada kita seberapa

sulit kondisi yang akan dialami oleh

orang-orang beriman, karena itulah

938. HR. Ahmad, Musnad Al-Qab6'il, hadits no. 27637,lAl'
Musnad (6/476)1. Berkata Al-Haitsami, "Di dalamnya ada
perawi bernama Syahr bin Hausyab, pada orang ini ada
satu kelemahan." lMajna' Az-Zaw6'id (7/ 345)1. Syahr
bin Hausyab termasuk orang yang dipercaya serta sanad
darinya kebanyakan bersambung. Hadits darinya memiliki

tawar menawar dengan Dajjal itu akan

dimulai pada karena keinginan untuk
bertahan hidup.

Hadits ini memaparkan peranan setan

dalam menyimpangkan manusia

bersama Dajjal, metode mereka inilah
yang mempermudah terjadinya fitnah

dan mengedarkan tipu daya mereka

terhadap manusia. Barangkali saia

hadits ini hanya menunjukkan satu sisi

dari metode mereka. Nabi g; membatasi

keterangan beliau untuk menjelaskan

bentuk-bentuk syubhat lainnya.

Di dalam hadits ini terkandung paparan

yang menunjukkan sisi yang paling besar

dari fitnah Daj)al,yakni sihir, halusinasi,

dan meminta bantuan kepadajin maupun

setan. Barangkali setan-setan pada

zamannya menjadi lebih mampu untuk
menjelma menjadi berbagai bentuk

daripada pada zaman kita sekarang

ini. Begitu juga di dalam hadits ini
terkandung petunjuk tentang karakter

fitnah Dajjal dalam hal tujuannya, yakni

mencetak manusia-manusia sesat dan

Dajjal tidak mempedulikan kepentingan

mereka sedikit pun. Jika tidak, maka

inilah orang Arab dari desa pedalaman

yang beriman kepadanya dan terjatuh

ke dalam jurang, apa manfaat yang dia

dapatkan dari unta itu yang sebenarnya

merupakan jelmaan dari jin?!

Yang dimaksud dengan tuturan Asma':

r-7
\^9
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Sesungguhnya budah perempuan keluarga

saya sedang mengepal-ngepal adonan roti-

nya, maka dia tidak sampai menyelesaikan

peherjaannya dan hampir saja roti yang dia

buat tidak mengembang akibot helaparan.

Adalah manusia itu tidak mampu
bersabarmen ghadapi kelaparan dalam waktu
yang panjang. Kemudian dia menyebutkan

permisalan yang ada pada realita mereka,

yakni adanya seorang perempuan yang
hampir saja tidak selesai membuat adonan

tepung dan bersabar untuk melakukannya

sampai menjadi roti karena kelaparan

menimpanya. Padahal kelaparan itu hanya

menimpanya dalam waktu yang singkat!

Lantas bagaimana dia akan mampu bersabar

menghadapi kelaparan dalam waktu 3 tahun
yang sangat memayahkan itu?

') Dari Mughirah bin Syu'bah ,.u;7, dia

berkata:

[ '&i3 ,iV Afr'l 
"l 

e,-4 G)'"e:;

ir;E]\ e'31:i)frr*t +, i;,
d/ 1r,'\ jL 'J'rL\ -o'ir5 ,rqr'i!

Tidak ada seorang pun yang bertanya

kep ada N abi ffi tent ang D ajj al lebih b any ah

daripada yang kutanyakan. Beliau balik

bertanya, 'Apa yang membuatmu merasa

berat? Sesungguhnya Dajjal itu tidak okan

menimpahan bahaya terhadap dirimu."

Mughirah berkata, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya mereka berkata,'Dajjal
membawa makanan dan sungai-sungai'."

Beliau menjawab, "Dia lebih mudah bagi

Allah daripada itu."

Dalam riwayat lain:

,Y cK:
Sesungguhnya mereha berkata, "Dajjal
membawa gunung ydng terbuat dari roti
dan daging, serta sungai yangberisi dir.'e3e

Kadang terb ayangkan adanya
kontradiksi antara hadits ini dengan hadits
sebelumnya. Karena ditetapkan pada hadits
yang kedua adanya air yang dibawa Dajjal,
sedangkan pada hadits pertama Rasulullah

ffi bersabda, "Dia lebih mudah bagi Allah
daripada itu" yang mirip dengan pernyataan
yanB menafikan bahwa Dajjal membawa
sungai.

Persoalan ini ditepis dengan keterangan
bahwa munculnya Dajjal dengan semua

bawaannya yang bersifat tipuan itu lebih
ringan atau lebih mudah bagi Allah w
dalam melindungi orang-orang yang
beriman dari fitnahnya dibandingkan
(seandainya saja) jika Dajjal benar-benar
mengalirkan sungai-sungai sungguhan dari
kedua tangannya. Apalagi yang dibawa oleh
Dajjal itu hanya sungai tipuan, sungai itulah
yang diperlihatkan Dajjal kepada orang
yang melihatnya sehingga orang tersebut
melihat bagaikan air, padahal sebenarnya

yang dia lihat bukanlah air.

939. HR. HR. Muslim, Shahifi Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no.
2939 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (91266\1.

:l - ol o 'rr. r-z lolos*. oti,
'f) f J/ .J+7 4'" :,Jr3ii dPl
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Atau yang dimaksud dengannya adalah

kehadiran Dajjal dengan bawaannya yang

bersifat tipuan itu lebih mudah bagi Allah
untuk menyelamatkan orang-orang beriman
dibandingkan jika Allah menjadikan
melalui tangan Dajjal sesuatu yang bersifat
hakiki (nyata) untuk menyesatkan orang-
orang yang beriman atau sebagai sesuatu

menjadikan keraguan bagi hati orang-orang
yang yakin. Bahkan Dajjal dengan semua

yang dia bawa itu justru menjadikan orang-

orang beriman bertambah imannya dan

orang-orangyang di dalam hati mereka ada

penyakit menjadi ragu-ragu.

Atau yang dimaksud dengannya adalah

menepis fitnah Dajlal dengan semua tipuan-
nya (roti, air, dan sungai) itu dari orang-

orang beriman lebih mudah bagi Allah
daripada Allah menjadikan sesuatu dari itu
sebagai tanda atas kebenaran-Nya, apalagi

Dia telah menjadikan pada diri Dajjal tanda
yang jelas yang menunjukkan kekafirannya

di antara kedua matanya, sebagai tambahan
dari tanda-tanda lain yang menunjukkan
kekurangannya dan tanda bahwa Dajjal
itu adalah makhluk yang ada karena

diciptakan.eao

)) Dari Jabir bin Abdillah W, bersabda
Rasulullah ffi:

*'Y:,,ii]r b # eirLlt ry-
e V*5- a\l 3rr)\ X ;4r 3,

W iAtt,aj"j,j( W ?;"rt,&)i\

3tv i,il3;i Wi;u:,pK
940. lbnu Hflan FatfiAl-Bdri (13199).

'^5;'rW A-t 9* !=4[lf y(i
zj

,EU) S;x)\ #li & u .bF
afr,3',:i *'Q:ui ',,iLt- ii*

o,o, -o- 9.s2. --ri -o'r o j i.
4-i--9 ''u c-r.l\-o 6 rc9\.r .-.r-J -l-l .v-. .J -/J >U) - | ,J

c?',9f:*-\\iA).-'J -9-K

iv)\'*,aLr*.
'ii:t,*i'r,ir; ir+r '#,iU)\ ,;:;"

, J.Elt 'i4 :;LC',;;l)
o

,1 o)7 .r.i11ti. 2.or-.
r^ -i-9 p\*Jl ..oi.l 64a-.Ja-9

J- J

;EJ\
Dajjal akan muncul di tengah behosongan

dari din dan di saat ilmu ditinggalkan

orang, dia mempunyai waktu 40 malam,

dia berkelana menjelajahi bumi selama

waktu tersebut. Sehari pada zamannya

bagaikan setahun, sehari bagaikan sebulan,

sehari bagaikan seminggu, dan sisa harinya

sebagaimana hari-hari kalian biasanya.

Dia mempunyai keledai yang dia naiki,

l.i;: 2Y S 3t,*K jeS ,AK

,rf,-; '^i:t W? ,a{;t ai+3\ 'i}
q;

iV A:,qq! 'au:->rtt +*v:
t.a o.'i1, o.,&; ar )l +<* e.-)AV ,:.o b
iir;%^4q,piuf )i*:

t2
6jr i3its,jur iAKS,'flr
6!sr ;;"'i ;,',

2.,. t.. -A-;4 r,r-a)

6iw
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yang bentang qntara dua telinganya 40

hasta. Dia berkata kepada orang-orang,

'Aku adalah rabb kalian." Padahal dia buta

sebelah matdnya dan sesungguhnya Rabb

kalian tidak buta sebelah. Tertulis di antara

kedua mata Dajjal-$ J ! - 9K) dengan

huruf Hijaiyah-setiap mukmin dapat

membacanya, baik dia orang yang mampu

baca-tulis maupun orang yang buta huruf.

Dia mendatangi semua tempat berair dan

semud rumah meskipun di tengah gurun,

kecuali Madinah dan Mekah. Allah telah

mengharamkan kedua kota itu baginya.

M alaikat b er diri menj aga pintu-pintu masuk

kedua hota itu. Oajjal membawa gunung

yang terbuat dari roti gandum sedangkan

ordng-orang dalam kondisi kelaparan

kecuali mereka y ang mengikutiny a. Dia juga

memb aw a dua sungai, aku lebih mengetahui

tentang kedua sungai itu dibandingkan dia

sendiri. Sungai yang dia katakan: "Inilah

surga" , dan sungaiyangdiakatokan: "Inilah

neraka." Barangsiapa yang dimasukkan ke

dalam sungai yang dia namai surga, itu
sebenarnya nerah.a, sedangkan siapa saja

yang dimasukkan ke dolam sungai yang

dio namai neraka, itu sebenarnya surga.

Allah mengirim bersamanya setan-setan

yang berbicara kepada manusia. Dia juga

membawa fitnah yang besar. Dia marnpu

memerintahkan langit untuk menurunkan

hujan dalam pandangan manusit.eal

941. Bagian dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh
Ahmad, 86qi Musnad Al-Mukatstsiriin, hadits no. 14965

lA I - M u s n a d (3 I 450)l ; Al-Haki m, kitab Al - F ita n, d ia berkata,
"Hadits ini berdasarkan syarat Muslim dan Adz-Dzahabi
menyepakatinya ." lAl -M u stad rak (4/530)1.

Dari Nawwas bin Sam'an, bersabda
Rasulullah ffi:

,1 oe7 .r.itr tsl-( ti < t /a.-
t+;3 pt*Jl 

-fl=9 64J \-D*?:-J,J
oe)- t, a o-1 . ) ta< t o-t< a"iir-6f.$>)\4f.g+c C)P (\-:,^1;l ,.-f_l \t)

i;\r ,Vsfr'^*\r,ri:t uK Y i'$\
1 l7.i o) 9 o-7 ., o ?

c:Y*$**,?P\.]-UF,hV
< j or< oto. | -o-7 lioi o'1.j#r ,f<;t ,-r.a:,* .oig a;s-

o 11.oi o 6.i o ,i .oi < r ot
e1dl-"t e;:f r-ei*! .r*! ;n+a-",'

, !;_$ 6 ;\,6) ir?;,{*\, n:,
f-.il\ ,."*6 \$# '.J';JJ

9 )'-

Kemudian Dajjal datang kepada satu

kaum kemudian mendakwahi mereka. Lalu

mereha beriman kepadanya dan memenuhi

ajakannya. Dajjal memerintahkan langit

supaya menurunkan hujannya dan juga

menyuruh bumi supaya menumbuhkan

tanamannya, maka binatang piaraan

mereka pun dapat merumput untuk mereka,

paling melimpah air susunya, paling penuh

ambing susunyo, paling lebar lambungnya.

Selanjutnya dia mendatangi suatu kaum

kemudian mengajak mereka tetdpi merekd

menolak omongannya, lantas dia berpaling

meninggalkan mereka. Mereka memasuki

wahtu pagi menjadi orang-orang yang

paling membutuhkan sesuatu untuk

bertahan hidup, bahkan tidah tersisa

harta sedikitpun pada mereka. Dajjal
melewati lubang bekas sumur lantas dia

pun berkata kepadanya, "Keluarkan harta

, rp* ,i*'$ eA\ .F O.u-S
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perbendaharlnmu!" Lantas lubang itu pun

mengeluarkan hart a p erbendahar anny a

sebagaimana induk lebah mengeluarkan

telurnya.eo2

Kosakata asing:

fi.{i2U): Binatang piaraan, dinamai
d'emikian karena biasa dilepaskan di padang

gembalaan

(5i1, Susu, yang hanya bisa melimpah
karena tanah yang subur dan luasnya
padang rumput.

(,-!*-1i1, Yang sudah gersang tanahnya dan

mahal harga-harga hasil buminya.

(FJJ\ ?\;5), Ya'sub adalah induk
lebah, perkataan ini dibalik, aslinya adalah

nahl al-ya'sub, karena lebah itu mengikuti
induknya.

Penjelasan:

syubhat, itulah perang yang dilancarkan
Iblis laknatullah. Syahwat tak mungkin
ditepis kecuali dengan sabar, sedangkan

syubhat itu dapat ditolak dengan

keyakinan. Siapa saja yang memiliki
kesabaran dan keyakinan maka dia pasti
selamat dari fitnah Dajjal laknatullah.
Dialah orang yang berhak menjadi
pemimpin di bumi. Allah tgs berkalam,
"Dan Kami jadihan di antara mereka itu
p emimpin-p emimpin y ang memb eri p etunjuk

dengan perintah Kami selama mereka masih

942. Bagian dari hadits panjang yang akan dipaparkan nanti,
diriwayatkan oleh Muslim, Shahib Muslim, kilab Al-Fitan,
hadits no. 2937 fMuslim bin Syarh An-Nawawi (18/63)];
Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab Al-Maldhim, hadits
no. 4299 l'Aun Al-Ma'bld (111445)l dan lbnu Majah, kitab
Al-Fitan, hadits no. 4075 fAs-Sanan (211365)1.

bersabar. Dan mereka itu juga meyakint

ayat-ayat Kami. " (As-Sajdah L32l: 29 .

Dengan mengamati hadits-hadits yang

sudah dipaparkan, diketahui bahwa apa

yang dibawa oleh Dajjal yang berupa

api dan air itu sebenarnya tidak nyata.

Ini termasuk jenis syubhat yang tidak
dapat ditepis tipuannya kecuali dengan

keyakinan yang menyelisihi apa yang
dilihat oleh mata. Api yang dinyalakan
di depan mata manusia itu sebenarnya

air yang dingin.

Karenanya, siapapun yang termasuk
golongan yang mau mengikuti sunnah
Rasulullah ffi dan mau menimba manfaat

dari sabdabeliau pasti akan mendustakan

apa yang dilihat oleh matanya sendiri,
lantas dia membenarkan dan meyakini
berita yang disampaikan oleh Nabinya

M,. Dia bertindak berdasarkan mata
keyakinan, bukan dengan mata
penglihatan. Dia akan memejamkan

mata penglihatannya, lantas membuka
mata batinnya. Kemudian dia akan

mendekati api Dajjal dan meminum
darinya sebagai orang yang meyakini
beritayang disampaikan oleh sang Rasul

yang mulia, maka api itu akan menjadi

air yang dingin dengan izin Allah.

Adapun orang yang silau dengan apa

yang dia lihat, memperturutkan mata
zhahirnya seraya mengalahkan mata

batinnya, bahkan mata zhahirnya
menghapuskan mata batinnya, lalu
dia bertindak menghadapi realitanya
sesuai dengan apa yang dia lihat, dia
ingin menciduk sedikit dari airnya
Dajjal, dan dia pasti terjatuh di dalam
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syubhatnya Dajjal, maka orang ini akan

mendapatkan kerugian dan penyesalan

yang sebenar-benarnya.

Syubhat yang disebutkan dalam hadits-
hadits tersebut menunjukkan dengan
jelas bahwa ambisi Dajjal yang sama

sekali tidak menginginkan kebaikan

bagi manusia itu sejalan dengan

keinginannya untuk menyesatkan

mereka. Siapa saja y angmengikuti Dajj al

dan ridha kepadanya, maka dia dengan

tindakannya itu tidak akan pernah

meraih kebaikan duniawi seperti yang

dia bayangkan. Karena tidak ada yang
didapatkan oleh orang yang berdekatan
dengan Dajjal kecuali hanya kebinasaan,

airnya adalah api! Dan alangkah baiknya
bila umat Islam pada masa kita sekarang

ini menyadari bahwa air yang dibawa
oleh seluruh dajjal sebelum Dajjal A1-

Akbar itu sebenarnya adalah api.

Hadits Nawwas bin Sam'an yang
terakhir menjelaskan sejauh mana
fitnah syahwat yang digunakan oleh
Dajjal sehingga para pengikutnya rela

menikmati sedikit dari nikmat dunia
yang pasti akan musnah. Sedangkan

siapa saja yang menentang Dajjal, maka

dia akan mempersempit rezeki dan

nikmat dalam waktu yang tidak lama,

yakni pada zaman Dajjal saja. Selain

itu, Dajjal juga akan menerapkan sanksi

ekonomi yang menyakitkan, jauh lebih
menyakitkan daripada yang kita lihat
padazaman kita sekarang ini. Tentu saja

sangsi darinya itu bisa terjadi dengan

ketetapan takdir Allah tug untuk suatu
hikmah yang akan Dia wujudkan. Yang

menunjukkan hal ini adalah beberapa

ayat berikut ini:

Allah Bg berkalam, 'Apakah manusia itu
mengira bahwa mereka dibiarkan GoJa)

mengatakan: 'Kami telah beriman', sedang

mereka tidak diuji lagi? " (Al-Ankabrit [29] :

2). Iman itu mengharuskan tergapainya
nikmat yang terbesar, yakni kesuksesan

di Surga dan keselamatan dari Neraka,

dan tentu saja bukan hanya klaim dan

dakwaan dengan lisan saja. Sungguh jika
ada orang-orang yang mendakwakan
pada dirinya ada iman yang benar, maka
harus dilakukan pengujian terhadapnya.
"Supaya Allah mengetahui siapa yang tahut

kepada-Nyawalaupun dia tak dapat melihat-

Nya." (Al-Mi'idah [5]: 92).

Keluarga Allah ltg harus dipisahkan dan

dibedakan dari orang-orang yang hanya
mendakwakan klaim dusta, maka ini
termasuk salah satu konsekuensi ujian
dan hasil-hasilnya. 'Allah sekali-kali tidak
akan membiarhan orang-orang yang beriman

dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga

Dia menyisihkan yang buruh (munafih) dari
yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali

tidak akan memperlihatkan kepada kamu

hal-hal y ang ghaib, akan tet api Allah memilih

siapa yang dikehendahi-Nya di ontara rasul-

rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada

Allah dan rasul-rasul-Nya, dan jika kamu

beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala

yang besar." (Ali 'Imr6.n L3l: 179).

Dengan mencermati sepak terjang
Dajjal, maka kita ketahui dia itu
makhluk yang tidak mengenal tawar
menawar, dia memiliki semboyan; man

laisa ma'and fahuwa dhaddund (siapa yang
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4.

tidak bersama kami maka dia itu lawan

kami) Karenanya kita tidak melihat pada

zaman Dajjal kecuali dua kelompok saja:

para pengikut Dajjal sekaligus mereka

ini mayoritas penduduk di bumi, dan

kelompok minoritas orang-orang

beriman yang jujur keimanannya dan
jumlah mereka amat sedikit.

Kisah Seorang Mukmin yang
Dibunuh Oteh Dajjat

Dari Abu Sa'id N, bersabda
Rasulullah ffi:

,l'i ii ,{L ?9 'rk,iqn\ ,$
Jt -ult 2X,\;5,aj,'.lr .-,u,e__ g. t) .-1 -
6,V, ic;",3 a\ )';i ,ii*:lt .u

l).J z- J- -- , lJ - \)*

-, ,rEJl r\.L;,'.* }i - tJ,Utr F'Xr)/ 4-- v--

p,'u uisils5i 'ir+itr i)4
t v' e'o*J:'i6,fiGi

,t'i'^i331 ,\:J)#
--i I -

eii u\ &4
itk$'ti;,

\J'"r; .sir jr+ilr

. ^b;X1 rJL
\ t'-

i1ei'ia\ * aS Y 
^\\'), &{;

ol- Itl /,4*I9 -h.l-J

ir.j ii,4 ii jrllr n* ,i?\ &

D aj j al d at an g, p ad ah al di a t el ah dih ar amk an

untuk memasuki jalan-jalan diperbukitan

yang menuju kota Madinah, lantas dio

singgah di salah satu tanah berkandungan

garam tinggi yang ada di sekitar Madinah.

Pada hari itu keluarlah seorang lelaki yang

merupakan sebaik-baik manusia-atau
salah satu dari manusia terbaih-lalu
lelaki berkata, 'Aku bersaksi bahwa kamu

itu Dajjdl yang pernah diceritakan oleh

Rasulullah S; kepada kami melalui hadits

beliau."

Dajjal berkata kepada pengikutnya,

"Bagaimana pendapat kalian jika aku bunuh

orang ini lalu dia aku hidupkan kembali,

apakah kalian masih ragu dalam perkara

ini?"

Mereka menjawab, "Tidak."

Lalu Dajjal membunuh lelaki itu
kemudian menghidupkannya kembali.

Lelaki itu berkata, "Demi Allah,

tidaklah aku lalui hari ini kecuali bertambah

pengetahuanku tentang kamu daripada

sebelumnya." Maka Dajjal pun hendak

membunuhnya lagi tetapi dia tidak diberi
kekuasaan untuk melakukannya.'o'

Kosakata asing:

(6[iJ \l , Bentuk jamak dari (47.*iJ l), yatni
tanah berpasir yang tidak menumbuhkan
tanaman karena kadar garamnya yang

tinggi. Ini karakter wilayah-wilayah sekitar

Madinah selain yang menuju arah Harrah.

)) Dari Abu Sa'id Al-Khudri W, dia

berkata:

LF-,;Vt*r*,r P#\iXlS
943. HR. Al-Bukhari, Shabib Al-BukhAri, kilab Al-Fitan, hadits

no. 7 1 32 lF atb At - Bd ri l13l 109)1.
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Bersabda Rasulullah ffi "Dajjal muncul,

lalu menghadaplah hepadanya seorang

pria dari kalangan mukminin. Maka para

prajurit bersenjata--prajurit bersenjata

Dajjal-menghadangnya, lalu mereka

berkata kepadanya, 'Hendak ke mana

kamu?'

Pria itu berkata, Aku sengaja datang untuk

menemui orang yang baru saja muncul

ini.'

Mereka berkato kepadanya, Apakah kamu

beriman dengan rabb kami itu?'

Pria itu menj aw ab,' Tiadalah ada pada Rabb

kami itu sesuatu yang disembunyikan.'

Mereka berkata, 'Bunuhlah dia!'

Sebagian mereka berhata kepada sebagian

yang lainnya, 'Bukankah rabb kalian telah

melarang kalian membunuh satu orang pun

kecuali dia sendiri yang melahukannya?"'

Rasulullah ffi ber sab da, " Kemudiln mereha

membawa pria itu kepada Dajjal. Tatkala

pria muhmin ini melihat Dajjal, dia

berteriak, 'Wahai sekalian manusia, inilah

Dajjal yang disebutkan oleh Rasulullah'."
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Rasulullah ffi ber sabda, " Kemudian D ajj al

memerintahkan supaya pria itu dibelah

tubuhnya, seroyo berkata, 'Tangkap dia

dan belahlah dia!' Lantas punggung dan

perut pria itu dipukuli beramai-ramai."

Rasulullah S, bersabda, "Dajjal berkata,

Apakah kamu mau beriman kepadaku?"'

Rasulullah M bersabda, "Lelaki itu
menjawab, 'Kamu ini memang Al-Masih si

pendusta."'

Rasulullah ffi meneruskan cerita beliau,

"Lantas diperintahkan suatu tindakan

terhadap dia, lalu dia digergaji dengan

gergaji dari tengah bagian atas kepalanya

hingga terbelah di antara kedua kakinya."

Lantas Rasulullah S, ber sabda, " Kemudian

Dajjal berjalan di antara dua belahan

tubuh itu, lantas Dajjal berkata kepadanya,

'Berdirilah!', lalu orang itu berdiri tegak

(hidup kembali)."

Rasulullah M bersabda, "Selanjutnya

Dajjal bertanya lagi kepada dia, Apakah

kamu mau beriman kepadaku?' Lelaki

itu menjawab, 'Tiada yang bertambah

pada diriku tentong dirimu kecuali

pengetahuan'."

Beliau bersabda, "Kemudian lelahi itu
berkata, 'Wohai sehalian manusia!

Sesungguhnya dia tidak akan mampu

melakukan yang seperti itu sesudahku

terhadap seorang pun dari halangan

mdnusid!"'

Rasulullah M meneruskan kisah

beliau, "Dajjal menanghapnya untuk

menyembelihnya. Lalu diletakkan di

dntara leher dan tulang selangka pria itu

sebatang tembago, tetapi dia tidak mampu

membunuhnya."

Rasulullah ffi "Lalu Dajjal memegang

kedua tangan dan hedua kaki pria itu lalu

melemp arhanny a. Or ang- or dng meny angka

bahwa Dajjal melemparkannya ke dalam

api, tetapi sebenarnya yang terjadi adalah

pria itu dilemparkan ke dalam surgo."

Rasulullah ffibersabda, "Lelaki ini adalah

manusia yang mati syahid paling agung di

hadapan Rabb seh.alian dlam."eM

Penjelasan:

seorang lelaki yang dikuasai oleh Dajjal
laknatullah alaihi. Diperselisihkan
tentang identitas lelaki ini. Dikatakan,

"Dia itu Khidhir." Ini termasuk dakwaan

yang tidak berdasarkan dalil. Dasar yang

digunakan untuk memperkuat dakwaan

ini adalah atsat yang dha'if. Mengetahui
siapakah lelaki sebenarnya tidaklah
penting, cukuplah kiranya mengetahui

bahwa lelaki ini adalah syuhada' yang
paling agung di hadapan Allah ts.

Sisi keagungan kesyahidannya adalah

dia menghadapi Dajjal dengan kalimat
kebenaran, padahal Dajjal ketika itu
penguasa yang paling lalim di muka

bumi. Di samping itu keteguhan dirinya
di atas kebenaran dan pengetahuannya

yang sempurna tentang Dajjal, padahal

dia sedang berhadapan dengan fitnah
syubhat yang sempurna lagi sangat

944. Bagian dari hadits yang panjang, yang akan diterangkan
nanti, diriwayatkan oleh Muslim, Shaiit Muslim, kilab
Al-Fitan, hadits no. 2937 lMuslim bi Syarb An-Nawawi (

9/255)l; Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kilab Al-Fitan wa
Al-Mal^him, hadits no. 4299 I'Aun Al-Ma'bid (lAa5)\
lbnu Majah, kilab Al-Fitan, hadits no. 4075 lAs-Sunan
(2/1356)1.

TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 869



kuat ditambah lagi propaganda Daiial
yang tiada henti untuk mendakwahkan

bahwa dia di pihak kebenaran. Pria itu
berhasil lolos dari fitnah ini sesudah

mengalami siksaan dari Daiial. Wal

alru 'ala qadri al-masyaqqah (pahala itu
berbanding lurus dengan kesulitan yang

dihadapi seseorang).

Hadits-hadits ini menjelaskan sebagian

maksud dari sabda Nabi ffi tentang

Dajjal, yakni kemampuan Dajjal yang

seperti itu tetap saja lebih mudah bagi

Allah (untuk menyelamatkan hamba-

Nya dari fitnah itu). Daiial, dengan

semua kesempurnaan fitnah sYahwat

dan syubhat yang dia miliki, serta

dengan segala kemampuan Yang dia

punyai itu ternyata tetap tidak mampu

mengubah hati manusia yang telah

dipenuhi oleh keimanan, bahkan Dajjal

tidak mampu mempengaruhi sedikit

pun. Puncak pengaruhnya hanya berlaku

terhadap orang-orang yang lemah

imannya dan orang-orang yang memang

telah merelakan dirinya terjatuh dalam

kubangan syahwat dan syubhat sebelum

fitnahnya benar-benar terjadi.

Adapun orang-orang yang beriman,

dengan fitnah Dajjal itu justru bertambah

keimanannya. Ini menguatkan pendapat

yang menyatakan bahwa fitnah Dajjal
iru fitnah hishadin (fitnah tuail panen)

bukan fitnah zor'in (fitnah semai/ cocok

tanam). Maknanya: fitnah-fitnah yang

ada menjelang fitnah Dajjal adalah

fitnah persemaian, sedang fitnah Dajjal

itu sendiri adalah fitnah penuaian. Siapa

saja yangtermasuk golongan orang yang

beriman sebelum munculnya Daijal
maka dia akan tetap menjadi orang yang

beriman sesudah fitnah Dajjal. Dan

barangsiapa yang termasuk kalangan

oranS yan8 ragu-ragu atau tergolong

kelompok yang menyembah Allah
di tepian, maka mereka itulah yang

sangat diinginkan Dajjal untuk menjadi

korbannya dan tercakup dalam lingkar

fitnahnya.

itu tidak lagi mampu menghiduPkan

dan mematikan sesudah melakukannya

terhadap lelaki yang shalih ini. Bahkan

riwayat Abu Umamah Al-Bahili W yang

akan saya paparkan pada bab hadits-

hadits panjang menunjukkan bahwa

Dajjal itu tidak berkuasa melakukan itu
kecuali terhadap lelaki ini saja.

Adapun beberapa riwayat lainnya yang

menunjukkan kemampuan Dajjal untuk
menghidupkan, maka itu hanyalah ilusi
atau halusinasi belaka, tidak nyata dan

bukan hakiki, sebagaimana yang akan

dijelaskan nanti.

Allah memperkenankan terjadinYa
sesuatu yang luar biasa, yang setara

dengan mukjizat, melalui tangan orang

kafiq seperti menghidupkan orang mati
misalnya, yang dianggap sebagai salah

satu mukjizat besar, yang tidak layak

dikaruniai mukjizat itu kecuali pata

nabi?"

Pertanyaan ini dijawab:

Bahwasanya'mukjizat' itu dijalankan

oleh Allah sebagai fitnah bagi manusia
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dan istidraj bagi Dajjal. Perbedaan antara

'mukjizat' Dajjal itu dengan mukjizat yang

memperkuat kenabian sangatlah jelas,

karena para nabi itu dikuatkan dengan

berbagai mukjizat dan fakta-fakta keadaan

pribadi mereka juga memperkuatkan
kebenaran dakwaan kenabian mereka.

Adapun Da)jal, dia dikuatkan oleh

keluarbiasaan sedang keadaan dirinya justru

menguatkan bahwa dia itu berdusta dalam

pengakuannya sebagai rabb karena tampak
jelas adanya cacat pada matanya dan lafal

kafir yang tertulis di antara kedua matanya,

masih ditambah lagi dengan berbagai aib

dan kekurangan pada mukanya.

jelas bahwa lelaki yang keluar untuk
menemui Dajjal itu seorang penduduk
Madinah. Termaktub pada sejumlah

riwayat bahwa lelaki ini berketetapan

hati keluar menghadapi Dajjal untuk
berhadapan secara langsung dan

membuktikan sendiri kebohongannya,

walaupun teman-temannya telah

berupaya mencegahnya dari tindakan
itu karena khawatir dia akan terfitnah
oleh Dajjal.

nya ilmu dan pengetahuan tentang apa

yang diberitakan oleh Nabi ffi terkait
fitnah dan tanda-tanda hari Kiamat. Pola

tuturan kisah ini menjelaskan secara

gamblang bahwa pengetahuan seseorang

terhadap berita yang disampaikan oleh

Nabi ffi tentang Dajjal dan fitnahnya
itu menjadi sebab utama keteguhan

dan bersinar hatinya walaupun dia

menghadapi ujian yang dahsyat.

Kisah ini memaparkan secara jelas bahwa

tujuan dari munculnya fitnah Dajjal

adalah untuk ujian dan cobaan. Apabila

sudah terbukti keberhasilan seorang

mukmin dalam melewati pengujian ini
maka fitnah Dajjal otomatis menjadi

dingin dan menyelamatkan baginya.

Pernyatan ini jelas didapatkan dari pola

kalimat hadits ini, yaitu ketika lelaki

mukmin yang dikisahkan tetap teguh

dan komitmen terhadap Allah \l19,

keteguhannya itu sebagai awal mula

kekalahan bagi Dajjal dan berkurang

kemampuannya, sehingga Dajjal tidak
mampu lagi berkuasaatas lelaki mukmin
tersebut dan juga tidak mampu lagi

menyembelihnya untuk kedua kalinya.

Puncak dari perkara ini adalah Dalial
menyegerakan masuknya lelaki itu ke

dalam Surga Allah.

Lamanya Fitnah Dajjal

Dari Nawwas bin Sam'an N;;, dari
Rasulullah ffi, di dalamnya termaktub:

fuari\
z aa
t6 t- t, t/l'-

, \*r t-r :\*Ig

?;; ,rt ?; ,\1;; 'o)x:\ ,j\5

3v) ,i&s ?;l ,;:s

^ir\ 
iyrq 'ri HUK

tpj i>L- * \tai ,YtS ei,
t"i 

^ 
bjjSl ,'i ,it5

Kami bertonya, "Wahai Rasulullah, berapa

lama Dajjal tinggol di bumi?" Beliau

menjawab, "40 hari, satu hari bagaikan

5.

r)

,\ 'oU u; ,i:tY.'J'
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;ur ..lt:;
lJ'

TANDA.TANDA BESAR HARI KIAMAT 871



setahun, sehari bagaikan sebulan, sehart

bagaikan sepekan, dan sisa hari-harinya

sebagaimana hari-hari kalian biasanya."

Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, sehari

yang bagaikan setahun itu, apakah cukup

bagi kami shalat sehari saja?" Beliau

menjawab, "Tidak, tentukanlah untuk hari

itu sesuai kadarny a. " ea s

Penjelasan:

a. 3 Hari Pertama Dajjal, Apakah ltu Hakiki?

Kita dapatkan kejelasan dari hadits ini
bahwa lamanya fitnah Dajjal di muka bumi
adalah 40 hari, akan tetapi 3 hari pertama

itu berbeda dengan hari-hari yang biasa kita
jalani sebagaimana yang dijelaskan oleh

zhahir lafal ini.

An-Nawawi berkata:

,*\E ,t' ,\+\ \G lUfi.tr i6
rG j6 

^X*is>Urr ;r:'ir,+:
,F,3\

Para ulama berkata, "Hadits ini harus

dipahami secora zhahirnya, dan 3 hari

yang panjang ini ditetapkan wahtunya

berdasarkan ketentuan Yang telah

disebutkan."ea6

Siapapun yang memperhatikan
redaksional hadits ini maka dia akan

melihat bahwa dirinya pada dasarnya telah

mempersaksikan kebenaran pernyataan ini,

Bagian dari hadits panjang yang akan dipaparkan nanti,
diriwayatkan oleh Muslim, Shahih Muslim, kilab Al-Fitan,
hadits no. 2937 lMuslim bin Syarh An-Nawawi (18/63)l;

Abu Dawud, Sunan Abi DAwud, kilab Al-Mal6him, hadils
no. 4299 l'Aun Al-Ma'bld (111445)) dan lbnu Majah, kitab

Al-F itan, hadits no. 4075 [As-Sunan (2/1 365)].
An-Nawawi: Syarh Muslim (91260).

karena Nabi ffi telah menyebutkan bahwa

sisa hari-hari Dajjal itu seperti hari-hari kita
yang biasa, dengan demikian redaksi hadits

menunjukkan bahwa panjangnya 3 hari
pertama ini benar-benar nyata atau hakiki.
Demikian juga halnya dengan ketetapan

khusus dari Nabi M tentang hari tersebut

yang berkaitan dengan hukum shalat dengan

hukum khusus, yang dibangun berdasarkan

ketentuan yang secara jelas menunjukkan

bahwa perhitungan hari-harinya adalah

kenyataan hakiki.

An-Nawawi menukil penjelasan dari

Al-Qadhi dan lainnya:

ru '{J; Vs Z;:t\ +w \A

V;:;3'l \:;rq;3-\ JL US-3: e-:+l

9r5;'ir '^b *b\,2\')A\ ,F *
pr:.ir a *eyii;l\

Inilah huhum yang berlaku khusus pada

hari itu saja yang disyariatban oleh sang

penyarnpai syariat (Nabi @. Mereka

berkata, 'Andaikata tidak ada hadits

ini dan kita diserahi untuk berijtihad,

maka kita harus membatasi diri hanya

mengerjakan shalat 5 waktu saja pada

waktu-waktu yang sudah dih.etahui pada

hari-h ar i lainny a. " e a1

Pendapat Sa'id Hawa Tentang Hari-hari Dajjal

Sa'id Hawa ,;isv, memandang bahwa

3 hari pertama itu tidak berbeda dengan

hari-hari yang biasa kita jalani. Dia

947. An-Nawawi: Syarh Muslim (91260).

;e;, #\ i,]"JZ'eL \{b

)b\
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membawa pemahaman lafal hadits ini
dengan pemahaman majas atau kiasan. Dia
menyatakan bahwa panjangnya hari-hari
yang tidak seperti biasanya itu bermakna

kepayahan ataupun kesulitan. Maksudnya:

hari pertama kepayahan dan kedahsyatannya

dirasakan oleh manusia bagaikan setahun.

Pada hari kedua, kesulitannya semakin

ringan sehingga terasa bagaikan sebulan.

Hari ketiga lebih ringan lagi, yakni terasa

bagaikan seminggu.

Sa' id Hawamenyandarkan pendap atnya

pada dua perkara:

Pertoma:

Hadits yang diriwayatkan dari Abu
Umamah Al-Bahili NM dari Rasulullah

ffi, darr sebuah hadits yang panjang, di
dalamnya termaktub:

,4-2s ar
,a;LK fr\3,pK a94J)\

t, ti io-.. at a.
i., :el ,-[4s , (g;l.i (jP

,jt5 rrt;.iJr prl'ir G\ e,y,:S
Att \$)''il 6 *ar (a! uitfr

Salah seorang di antara kalian ada yang

berada di pintu Madinah pada waktu pagi,

maha dia belum sampai di pintunya yang

terakhir sampai dia memasuki wahtu sore."

Kemudian ditanyakan kepada beliau, "Ya

Rasulullah, bagaimana kami mengerjakan

shalat pada hari-hari yang pendek itu?"

Beliau menjawab, "Kalian tentukan

waktu shalat padanya sebagaimana kalian

menentukanny a p ada hari-hari p anj ang ini,

kemudian k alian kerj akan sllqlqs. "s+z

Hadits ini menunjukkan bahwa

tinggalnya Dajjal di muka bumi selama

40 tahun. Hadits ini jelas bertentangan

dengan hadits-hadits yang menunjukkan

masa tinggal Dajjal itu selama 40 hari,
yang menunjukkan bahwa perkataan ini
tidak bermakna hakiki, sehingga yang

dimaksud dengan as-sanah (setahun) dalam

hadits ini adalah dampak dari hari yang

sangat payah. Demikian juga pernyataan

tentang 3 hari pertama, karena kesulitan

dan kepayahannya terus berkurang sesudah

terpaan pertama, sehingga kepayahannya

menjadi hilang sama sekali sesudah 3 hari.

Kedua:

Kemajuan ilmu yang dicapai Pada
masa kita sekarang ini mengukuhkan

ketidaktepatan dalam memahami hadits ini
berdasarkan zhahirnya. Pernyataan bahwa

sehari bagaikan setahun itu merupakan

hakikat sempurna berdampak kebalikan

pada separuh bumi lainnya yang terus

menerus mengalami malam hari. Oleh

948. HR. Abu Dawud, SunanAbi Ddwud, secara ringkas, hadits
no. 4300, pensyarahnya berkata, "Adapun sanad sang
penyusun kitab untuk haditsAbu Umamah ini shahih, para

rawinya seluruhnya tsiqat." l'Aun Al-Ma'bid (111449 dan
halaman sesudahnya)l; lbnu Majah hadits no. 4077 lAs-
Sunan (2/1359)1.

,r; si;:i uti oy,

6 ) l.i t o t

fs-l.>l ffi
;'lr qq d;

t6 t-

$tl d-:*;

,]r'"i 4\p\;-r;'lr ,;;
" S e sun gguhny ahar i -har i D aj j al itu 4 0 t ahun,

setahun seperti setengah tahun, setahun

seperti sebulan, sebulan seperti sepekan,

dan ahhir hari-harinya seperti percikan api.
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karena itu hadits ini harus dipahami secara

kiasan, dan yang dimaksud dengannya
bukanlah waktu, tetapi kesulitan atau

kepayahan. Inilah pendapat Sa'id Hawa

secara global beserta dalilnya.

Pendapat ini dapat dibantah dengan

keterangan sebagai berikut:

oleh Sa'id Hawa itu, walaupun para

perawinya tsiqat, akan tetapi hadits
yang pertama (Nawwas bin Sam'an @;)
lebih kuat sanadnya daripada haidts Abu
Umamah Al-Bahili M, dan lebih teguh
matannya. Oleh karenanya, hadits yang
pertama leblh rajih dibandingkan hadits
yang kedua, karena tidak ada alasan

untuk menyatukan di antara keduanya,

atau maksud singkatnya adalah harus

dipahami dengan hari-hari dan bukan

tahun-tahun.

Kesimpulan ini sudah jelas termaktub
pada nash itu sendiri, karena nash itu
mengungkapkan pada bagian akhirnya
tentang tahun-tahun dengan ungkapan

bahwa itulah hari-hari yang panjang.

Sehingga yang dimaksud dengannya adalah

apa yang ditunjukkan oleh hadits Nawwas

bin Sam'an yang diriwayatkan oleh Muslim.
Yang dimaksud dengan pengungkapan hari-
hari itu dengan tahun adalah perbandingan

dengan hari pertama yang hampir sama

secara hakiki dengan setahun penuh.

Berdasarkan pengarahan ini, hadits tersebut
justru menjadi bukti bagi kita untuk
menyatakan bahwa hari pertama lamanya
benar-benar setahun penuh, secara hakiki.

Arah pengambilan dalil oleh Sa'id
Hawa dengan hadits yang dibawakan
itu bahwa Daljal tinggal selama 40
tahun itu tidak dapat diterima, karena
petunjuk hadits tersebut menyatakan
bahwa lamanya masa Dajjal adalah

40 tahun, sedangkan hadits Nawwas
bin Sam'an menunjukkan bahwa
masanya hanya 40 hari. Dengan cara

penyatuan (pengkompromian) hadits
yang mana bisa dihasilkan kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan 3 hari
yang pertama adalah kepayahannya?

Apakah kepayahan itu, sebagaimana

yang dia jelaskan berdasarkan hadits
yang dia bawakan, akan berubah pada

hari terakhirnya menjadi kebahagiaan

dan kelapangan sampai pada tingkatan
menjadikan satu hari seolah-olah hanya
satu jam saja karena terasa cepatnya

hari itu berakhir, sebagaimana yang
dijelaskan oleh pola kalimatnya?

Hadits yang digunakan oleh Sa'id
Hawa sebagai landasan pendapatnya

itu justru mengandung petunjuk yang

bertentangan dengan arah pengambilan

dalilnya, karena Nabi M sudah

menetapkan kekhususan hari-hari
yang pendek dan panjang itu dengan

beberapa hukum yang berkaitan dengan

shalat. Fakta ini tidak menunjukkan
kecuali urusan ini harus dipahami secara

hakiki.

Kenyataan kisah Dajjal menafikan
pengambilan dalil Sa'id Hawa yang
menganggap bahwa hari-hari panjang

itu adalah kiasan dari kepayahan dan

kesulitan yangada padanya. Orang yang
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mengikuti kisah Dajjal pastilah melihat
bahwa hari-hari paling payah adalah

hari-hari terakhirnya, yaitu ketika Dajjal
mengepung orang-orang beriman di
satu wilayah yang tidak seberapa luas

dari bumi ini.

Hawa secara logika dengan menganggap

bahwa yang ditunjuk oleh hadits ini,
andaikata kita memahaminya secara

hakiki, sudah pasti bertentangan

dengan ilmu yang kita ketahui sampai

detik ini tentang hakikat bola bumi
(globe), maka ini adalah pengambilan

dalil yang aneh. Mungkin persoalan

dalam masalah ini adalah Sa'id Hawa

menganggap bahwa yang dimaksud
dengan satu hari itu siangnya saja, dan

pernyataan seperti ini anggapan yang
tidak ada bukti kebenarannya yang
dapat mendukungnya.

Bahkanzhahirdarihadits inimenunjuk-
kan bahwa yang dimaksudkan dengan satu

hari di masa itu adalah malam dan siang

sekaligus, lebih khusus lagi hari-hari ketika
itu diperbandingan dengan penyebutan

bulan dan tahun. Dari sini, tiada halangan

secara logika untuk menyatakan bahwa akan

datang suatu zaman yang satu hari ketika
itu lamanya bagaikan setahun. Bahkan ilmu
modern pun memudahkan bagi kita untuk
mendeskripsikan hal ini, karena sebagai

ganti dari rotasi bumi dalam rentang waktu
24 jam, maka bumi bisa berotasi selama 365

hari. Rotasi panjang seperti ini biasa terjadi
pada planet-planet yang lainnya.

Bahkan hadits yang bertutur tentang
hari-hari Dajjal yang panjang ini sangat

bersesuaian dengan hadits-hadits yang

berbicara tentang perubahan iklim yang

menjadi tanda pendahuluan menjelang

kemunculan Dajjal, yaitu yang berupa

tertahannya hujan oleh langit dan

tertahannya pertumbuhan tanaman oleh

bumi, inilah menjadi dalil yang jelas

akan terjadinya perubahan alam secara

mengerikan yang mendahului kemunculan
Dajjal.

Pernyataan yang benar:

Sudah didapatkan kejelasan dari

hadits-hadits yang telah dipaparkan bahwa

lamanya Dajjal tinggal di bumi adalah 40

hari. Di antara 40 hari itu ada 3 hari yang

panjang: satu hari yang panjangnya bagaikan

setahun, satu hari seperti sebulan, sehari

yang bagaikan sepekan, dan sisa harinya

sebagaimana hari-hari biasanya.

b. Makna Sabda Nabi ffi: "Kalian tetapkan

untuknya sesuai ketentuannYa ! "

An-Nawawi menerangkan maksud

ungkapan Nabi ffi pada hadits tersebut

dengan perkataannya:

3H"\;i,;J,J\L*'^;i&\tL

-oz tat- ,o " 2 o

^4 -p \5b i;A\ V; A\
-,;^t;i;:-W'JHu j$ \G

i;,ul,tti\^;t p;,9 ,-h\ &') 4
- o - - t t zo - ) a I . t . t o 7 I . o . < . tl t

"X?; 
kta+ _lS= b js orr-r .g.a.o l)j

e&tl;uCl rK*t,*t\\i;S

&t'Kt:'iJ\?p\i;iut
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.tv)^, * e, S: ??t d)t e4r4

W) e'rrY*UX .fr\? yt
Apabila waktu berlalu sesudah terbit fajar
seukuran rentang waktu antara terbit fajar
dengan zhuhur setiap hari maka kalian

kerjakanlah shalat Zhuhur, kemudian

ketika waktu sudah berlalu seuhuran

rentang waktu antara zhuhur dengan

ashar maka kerjakanlah shalat Ashar,

apabila sudah lewat sesudah ini seukuran

rentang wahtu antdra ashar dengan

maghrib maka kerj akanl ah shal at M aghr ib,

demikian juga lsya' dan Shubuh, kemudian

Zhuhur, kemudian Ashor, lalu Maghrib.

D emihianlah y ang harus dikerj akan samp ai

selesainya hari itu, dan sungguh jika kolian

telah melaksanahannya mah.a tiadalah hari-

hari yang panjang itu berlalu kecuali telah

ditunaikan padarry a shalat-shalat Fardhu

selur uhny a p ada w aktuny a.

Pernyataan An-Nawawi ini cukup
jelas, dan konsekuensinya adalah setiap

hamba harus mengerjakan shalat pada hari
pertama sebanyak 5 shalat x 365 = 7825

shalat Fardhu, dia harus mengerjakan

shalat pada hari kedua sebanyak 5 x 30 =
150 shalat Fardhu, dan pada hari ketiga dia

harus mengerjakan shalat sebanyak 5 x7 :
35 shalat Fardhu. Di samping itu, ketentuan
rentang waktunya ditetapkan berdasarkan

hari-hari biasa yang terjadi sebelum masa

fitnah itu.

c. Ma1am Dajjal yang Panjang

Sesudah berlalunya siang hari pertama

bagi Dajjal dengan kengerian, kejahatan,

syubhat, tindakannya yang bersimbah

darah, dan terornyayang tak pernah terjadi
teror sedahsyat itu sebelumnya, mulailah
matahari tenggelam dalam rentang waktu
malamnya yang paling panjang, yakni 6

bulan. Teror pada malam yang panjang ini
dimulai oleh pasukan yang dikomandani
oleh diktator paling kejam yang pernah

dikenal manusia, diktator yang mengaku-

aku secara terang-terangan bahwa
dirinya itulah ilah, bahkan mengaku ilah
yang berhak memperlakukan hambanya

sekehendaknya.

Sungguh jika kita pernah mendengar

malam-malam Hitler, pasukannya
(Schutzstaffel/SS & Waffen SS), dan
spionase intelijennya (Gestapo/
Enistzgruppen), jika kita pernah mendengar

malam-malam teror taghut-thaghut lainnya
serta apa saja yang terjadi pada zaman-

zaman ketika mereka berkuasa yang berupa
perampasan kehormatan, perampokan

harta, dan penumpahan darah, serta apa

saja yang dikandungnya berupa ketakutan
bagi orang-orang yang selama ini merasakan

keamanan, maka itu semua hanyalah

sangat sedikit dan tidak ada artinya bila
dibandingkan dengan apayang terjadi pada

masa Dajjal, yang terhimpun di sekitarnya

semua kekerasan hati dari kalangan para

penjahat, pendurhaka, dan pendengki

terhadap segala hal yang berbau kebenaran

dan semua pejuangnya di muka bumi.

Malam ketika itu sangat berbeda

kuantitasnya (hitungan waktunya),
keadaannya, dan jenisnya dengan malam

y ang manapun j u ga, maka mudah-mudahan
Allah \*9 berkenan menolong pejuang

kebenaran untuk mengalahkan Dajjal. Kita
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memohon kepada Allah agar menjauhkan
kita dari zaman Dajjal itu.

6. Kelompok Orang Beriman yang
Menentang Dajjal

)) Dari lmran bin Hushain W, bersabda
Rasulullah ffi:

e\ Jb;r*\i gi u'a.,;Yibi.,

b\1: &;iW U ,F G2rt
igat ;',-a\5'JL'- \ J'

Senantiasa ada satu kelompok dari
kalangan umatku, mereko berperang atas

dasar kebenqrln, menang terhadap siopa

saja yang memusuhi mereka, sampai orang-

orang yang akhir dari mereha memerangi

Al-Masih Dajjal.non

)) Dari lkrimah dari seorang lelaki dari
kalangan sahabat dari Nabi ffi, dia
berkata kepada seseorang yang

menerima perlakuan buruk dari
kabilah Tamim:

i'*\ eF,W"tY.d #Jii )
J4lir Je€Yt.rE!\

Janganlah kamu mengatakan terhadap Bani

Tamim kecuali hebaikan, karena mereka itu
kumpulan manusia yang paling panjang

tomb akny a melaw an D ajj al.%o

Dalam riwayat Abu Hurairah W, dia
berkata:

,gX fr d 6.-i a; \;

+:r .i,r k +t );, J, ,J.,.r"

2<iot lot*-tto , o o. 1ot-.-lt-.
-, t':JJIJ ry(#J**)

..., \\;ilt 'tL,,Ji
Y.(J\J-

Aku senantiasa mencintai Bani Tamim,

sejah 3 hal, aku telah mendengar dari

Rasulullah ffi beliau bersabda tentang

mereka, "Mereho itu umatku yang paling

ker as melaw an D ajj al. " e "
)) DariAbu Ubaidah bin Jarrah @i, Nabi

ffi bersabda:

'r:J\g\Le.j',:i U H?*L
ti..7 tor12.t'^-a43, ;Fjii j_Y, ,;y jr+lr

iSS'*t+:.re ai,r k 4" &:;ra

"sesungguhnya tiada seorang nabi

pun sesudah Nuh kecuoli dia pasti

menyampaihan peringatan tentang Dajjal

kepada kaumnya. Sesungguhnya aku

telah memperingatkan kalian darinya."

Kemudian Rasulullah ffi menggambarkan

sifatnya kepada kami, dan beliau bersabda,

"Baranghali akan menjumpai Dajjal949. Takhrij-nya sudah dipaparkan terdahulu.
950. HR. Ahmad pada Musnad Asy-Sydmiyyin 17663 lAl-

Musnad @1208)l; hadits ini ada asalnya pada Shahih Al-
BukhAri dan Shafiifi Muslim.

95'1 . HR. Al-Bukhati, Shahih Al-Bukhdri,kilab Al-'ltqi, hadits no.
2543 lAl-Bukhdri ma'a Al-Fatfi (51202)).
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seseorang yang dia benar-benar telah

melihatku dan mendengar omonglnku."

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah,

bagaimana headaan hati kita pada hari

itu? " Rasulullah menj aw ob, " Baik. "ssz

Penjelasan:

adanya satu kelompokyang kukuh di atas

kebenaran selagi din Allah ini masih ada,

sampai orang-orang terakhir dari mereka

yang memerangi Dajjal. Kelompok ini
telah diterangkan oleh Nabi ffi, mereka

ini pada zaman Dajjal berkonsentrasi di
Baitul Maqdis dan wilayah sekitarnya.

Nabi M telah menjelaskan bahwa
jumlah mereka hanya sedikit. Penjelasan

beliau ini disampaikan manakala

Ummu Syarik lpl bertanya kepada

beliau dengan ucapannya: "Di manakah

orang-orang Arab?" Lalu Nabi #
menjawab: "Di Baitul Maqdis dan mereha

sedikit jumlahnya." Termaktub pula pada

sejumlah riwayat yang menyebutkan

bahwa jumlah mereka itu 12.000 pria
dan 17.000 wanita saja.

kabilah tertentu yang memiliki peran

cukup besar dalam menghadapi Dajjal
dan bala tentaranya. Kabilah itu adalah

Bani Thmim.

saja y ang menentang Dajj al pada zaman

952. HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kilab Al-Mabhim;
at-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kilab Al-Fitan, hadits no.

2336, dia berkata, "lni hadits hasan gharib." IIuhfah
Al-Afiwadzi (6/490)l; Al-Mundziri sesudah menukilkan
penetapan hasan hadits ini oleh At-Tirmidzi, berkata, "Al-

Bukhari menyebutkan bahwa Abdullah bin Suraqah tidak
mengetahui bahwa Abu Ubaidah mendengar hadits dari
Abu Ubaidah d?,."

kekuasaannya pada hakikatnya orang-
orang yang memiliki keimanan yang
benar, mirip dengan generasi pertama

dari kalangan para sahabat yang mulia.
Lebih dari itu, isyarat Nabi ffi pada

hadits ini menunjukkan bahwa hati
mereka bisa jadi lebih baik daripada
hati generasi pertama. Keistimewaan

ini mereka dapatkan karena hati mereka

telah dipenuhi dengan keimanan dan

keyakinan terhadap hal-hal yang ghaib

bagi, bersabar dalam menghadapi

berbagai ke sulitanyan g berpotensi men g-

gelincirkan hati. Barangkali kelebihan

mereka itu terdapat pada fakta bahwa

mereka itu tidak mendapatkan penolong

dalam memperjuangkan kebenaran

sebagaimana para sahabat Muhammad

ffi mendapatkan pertolongan dari langit
berupa wahyu yang senantiasa turun di
tengah-tengah mereka.

Karena kemuliaan (karamah) kelompok
kecil yang beriman, teguh, dan benar ini,
maka pada akhir peperangan melawan

Daljal mereka dikuatkan dengan

turunnya Nabiyullah Isa ;p; dari langit
untuk mengukuhkan kekuatan mereka

dalam perang. Mereka juga dikuatkan
dengan penguatan yang bersifat ghaib

lainnya, sebagaimana

dijelaskan nanti.
yang akan

Selain itu, di dalam hadits ini juga

termaktub isyarat bahwa Nabi M
tidak mengetahui secara pasti kapan

waktunya Dajjal keluar. Ini termasuk
fakta yang menguatkan bahwa hadits ini
disabdakan pada masa-masa awal fase

Madaniyah atau pada pertengahannya,
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yaitu ketika berita langit (wahyu) yang
khusus tentang Daljal isinya bersifat
global (tidak terperinci).

7. Pelindung dari Dajjat

a. Tempat-tempat yang Terlindungi

bersabda:

tgal o -o,, 
o

4:^.b c,i --:.^Jl l*! "., )r3t :i'E- YJ- 9" vl (-:- vu'

o;"i,*ii3i*&,{;rr
A)W,f-t*ful ,p W'ag:-: lu,t

Al-Masih ah"an datang dari arah Timur,

tujuannya adalah Madinah, sampai dia

berhenti di balih gunung IJhud, kemudian

malaihat memalingkan wajahnya h.e arah

Syam, dan di sanaloh dia binasa.

Dalam riwayat lain:

'-i;r; i* A
Sampai dia berhenti di sekitar Uhud.es3

|) Dari Mihjan bin Arda' ruit:

i;Ys e\L\i;,irx;El ut

W.\1ii ";4 
j+rtr +i

'r3ji ,yr;-;1 &4 ,1+l JL

'"i-\ 

".X 
tt; t i*1r ;;r ri;

,*ii '\L 'r-,3 ,or*ir :i'[ i> V ) ) ' -*' \

,J9\'at::- "J)1 ,\1,2) KU W
5X 4+f t ,4.j ?,^st3't,t*$
y,bu\:'&u j#"eo\7{;

ilr a1 ri rt- I 17
)l 64-Q-U )qe irlg

, , J v,

evL\?;
Bahwasanya Rasulullah W berkhutbah

kepadabanyak orang, lalu beliau bersabda,

" H ari pembeb as an, ap akah hari p emb eb asan

itu?"

" H ari pembeb asan, ap akah hari p embeb asan

itu?"

" H ari p embeb as an, ap ahah hari p emb ebasan

itu?"

Ditanyahan kepada beliau, 'Apakah hari
pembebasan itu?"

Beliau bersabda, "Dajjal datang lalu

dia mendaki gunung Uhud, lantas dia

memandang ke arah Madinah. Kemudian

dia berhata kepada para pengikutnya,

Apakah kalian melihat istana putih itu?

Itulah masjid Ahmad!' Kemudian dia

mendehati Madinah, maka dia mendapati

setiap jalan masuk dijaga oleh seorang

malaikat yang menghunush.an senjata.

Kemudian dia mendatangi wilayah berair

.rJ$ ,A\ 2't

'rL:4 4L ht k S'\ ii:;,'3\

e>\L\ i ; u:..rxi t'r;, e>uLt

'jt5 rre'>&\ i;W ,'^l 5f,o,6X

953. HR. Muslim, Shatit Muslim,kilab ALHa1, hadits no. '1380

lMuslim bi Syarh An-Nawawi (51 1 45)1.
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Al-Haref lantas dia menghentak bagian
j ernihny a. S elanjutny a M adinah digunc ang

gempd bumi 3 kali sehingga tidak tersisa

seorqng pun dari kalangan munafik laki-
laki, munafih. perempuan, pria fasih, dan

wanita fasik, kecuali mereka pasti keluar

untnuk menyambut Dajjal, dan itulah hari
pembebasan."esa

Penjelasan:

yang menakjubkan, yakni Masjid
Nabawi yang sudah ada di zaman Nabi

ffi ketika beliau menyebut-nyebutnya di
dalam sabda beliau ini, yang ketika itu
hanya berbentuk tempat berteduh yang
beratapkan pelepah kurma nantinya akan
berubah menjadi seperti istana yang
besar dan tinggi, serta putih warnanya.
Siapapun yang melihat Masjid Nabawi
pada zaman kita sekarang ini pastilah
dia mendapatkan bukti kebenaran sabda

Rasulullah g5 ini.

saya sebutkan bahwa pengaruh fitnah
Dajjal itu akan menimpa siapa saja

yang memiliki hati yang berpenyakit,
karena fitnah tersebut pada satu sisi ini
merupakan sarana untuk memisahkan
hati-hati manusia yang bersih lagi suci
dari yang berpenyakit serta penyingkap
kondisi sebenarnya. Dengan demikian,
kedatangan Dajjal ke Madinah dan

pengepungannya terhadap kota itu,
serta terjadinya gempa sebanyak 3 kali

-Allah Yang lebih mengetahui

954. HR. Ahmad, Musnad Al-Klfiyyin, hadits no. 18999
lAl-Musnad (41413)): Al-Haitsami berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad, para perawinya dipakai oleh Al-
B u kh a ri dal a m S h a hi fi-ny a." lM aj m a' Az- Z aw 61d (3/308 )1.

hakikatnya-menggerakkan orang-
orang yang sakit jiwanya dari kalangan
pemuas syahwat dan pengikut syubhat,
atau dari kalangan mereka yang
menyembah Allah di tepian, maka
mereka pun keluar untuk menyambut
kedatangan D ajjal dan membantunya.

Keluarnya orang-orang itu merupakan
kebaikan bagi orang-orang beriman. Karena
itulah Nabi ffi menamai hari ketikaperistiwa
itu berlangsung dengan nama y aumul khaldsh
(hari pemurnian), yaitu bersihnya Madinah
dari orang-orang munafik dan tidak
tersisa di dalamnya kecuali orang-orang
beriman yang bersih keimanan mereka
laksana emas murni yang kobaran api tidak
menambahinya kecuali menjadikan kian
bersih, kuat, dan mengkilap.

)) DariAisyah qig, dia berkata:

'r\:tr rlL it k lit\ i;, Jb p'
,*ti r4J.l u,J- jr,s lgiui',

i 
' io t- r.

'#l Jr; !

4)\ jir, j\1i

:B.j1s (i ui: i\+x\ &
AkF"#i'JF,**LA
;J\i+i \r-* ,t- ey iy: ,G\
e3 c1;1olv i*" i*+l i.t- *
\+r + s ,p fG\'^;; *;
- ^;J; \i$i b *)LtHt,;Kk
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'i " /oL:.:)ba-; rtiJt-t't 9!e rX- -> t -, \,

Rasulullah X **re ke kamarku ketika

aku sedang menangis, beliau bertanya

kepadabu, 'Apo yang membuatmu

menangis?" Aku bertanyo, "Wahai

Rasulullah, aku ingat Dajjal lalu aku

menongis." Rasulullah ffi bersabda, "Jika

Dajjal keluar sedanghan abu masih hidup

maha cukuplah diriku y ang menghodapiny a

untuk melindungi kalian. Jika dia keluar

sepeninggolhu maka Rabb kalian tidaklah

buta sebelah mata. Sesungguhnya dia akan

muncul di kalongan orang-orang Yahudi

Ashbahan sehingga dia datangke Madinah

lalu tinggal di sekitarnya. Pada waktu itu
Madinoh mempunyai 7 pintu, ydng setiap

jalan masuknya dijaga oleh dua malaikat.

Lantas keluarlah orang-orang buruk dari
kalangan penduduknya sampai ke Syam,

sebuah kota di Palestina di pintu l-11flfl."ess

Dari Abu Hurairah $N.i;, bersabda
Rasulullah ffi:

Di semua jalan masuk Madinah ada para

malaikat yang berjaga sehingga tiada satu

pun wabah yang dapat memasukinya,

demikian pula dengan Dajjal.'g5u

HR. Ahmad, pada Musnad Al-AnshAr, hadits no. 24521

lAl-Musnad (6/84)l; Al-Haitsami berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya dipakai
oleh AFBukhari dalam Shahib-nya kecuali Hadhrami
bin Lahiq, dia perawi yang tsiqat." lMajma' Az-Zaw6'id
(7/338)1. Matan hadits ini memiliki syahid dalam kitab
ShahD menurut Muslim.
HR. Al-Bukh6ri, Shahih Al-Bukhdri,, kilab Al-Ha.ij, hadits
no. 1880 lAl-Bukhdri ma'a Al-Fahgl114)1.

Dari Anas bin Malik M, Nabi M
bersabda:

\t

*;;i +-u 'l ,g; jl tj"f, c;i6n\ l!,i;iulr
:'a\L-7Y:

957.

958.

,ift 'll,ir+rtr ;w.li + i -;!
'?,\ai::A *ta ^4>\:)\ +;rL

,2\;!r.:X \iJi! {+f r eL}
qu:rK s $iH

Tiada satu negeri pun kecuali akan diinjak
dan dikuasai oleh Dajjal, kecuali Mekah

don Madinqh, tiada satu pun jalan masuk

ke kota itu kecuali para malaikat yang

berbaris menjaganya. Kemudian Madinah

menggoyang penduduknya Qempa)
sebanyak 3 kali, dan Allah mengeluarkan

semua orang kafir dan munafik (dari

Madinah).e5'

Dari Junadah bin Abi Umayyah, dari
seorang lelaki dari kalangan sahabat,
Nabi gf bersabda tentang Dajjal:

'Jr,-1t
i-o.?o,,c4-r\J\

'r$t:,.r;,3)i' 't-**'l,t,

Kekuasaannya mencapai seluruh wilayah

walau di tengah gurun, tetapi dia tidak

mampu memasuki 4 masjid: Ka' bah, Masjid

Rasul (Masjid Nabawi), Masjid Al-Aqsha,

dan bukit Tursina.e'8

HR. Al-BukhAri, Shahih Al-Bukhari,, hadits no. 1881 LAI-
Bukhdri ma'a Al-Fath $1114)1.
HR. Ahmad, BAqi Musnad Al-Anshir, hadits no. 23153

[al-Musnad (51427)l Al{aitsami berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad, para perawinya dipakai oleh Al-
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Penjelasan:

Lima hadits yang awal menunjukkan
bahwa 2 tanah haram yang mulia (Al-
Haramain Asy-Syarifain) itu termasuk
tempat-tem pat yang terlindungi dari Dajjal.

Yang terlindungi dari Dajjal tidak hanya

terbatas 2 masjid yang ada di dalam kedua

kota itu saja, tetapi juga mencakup seluruh

wilayah Mekah dan Madinah karena kedua

kota itu tepi-tepinya dijaga oleh para

malaikat.

Adapun hadits yang keenam menam-

bahkan dua lokasi lain, yakni Masjid Al-
Aqsha dan Tursina. Apakah perlindungan
malaikat itu hanya terbatas pada batas-batas

Masjid Al-Aqsha dan bukit Tursina saja?

Zhahir hadits ini memang menunjukkan
yang demikian itu, sedang diketahui bahwa

tentara kaum muslimin yang menghadang

Dajjal berkedudukan di Baitul Maqdis.

b. Ayat-ayat Pelindung

)) Dari Abu Darda' M, Nabi M
bersabda:

-zo ) f ;tD-r 9)l

Barangsiapa yang hafal 10 ayat pertama

sur at Al-Kahfi-dalam riw ay at lain 1 0 ay at

terakhir surat Al-Kahfi4ia terlindungi

dari Dajjal."'

Bu khari dalam S h a bi h -ny a ;' lM aj m a' Az -Zaw 6' i d (5 I 427 )1.

959. HR. Muslim, Shatit Muslim, kilab Sha6t Al-Musafirin,
hadits no. 809 lMuslim bi Syarfi An-Nawawt (9/318)l; Abu
Dawud, Sunan Abi Ddwud, kitab Al-Ma6him, hadits no.

4301 l'Aun Al-Ma'bud (111451)1.

Dari Abu Darda' W, Nabi M
bersabda:

.t
r.A9l-

ueu\#ryu
b *\i O; - t*,3t
j+Ar b'&-u*SJr

-a t I

v:y i\

960. HR. At-lrmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kilab Fadh6'il Al-
Qur€n, hadits no. 3047, dia berkata, "Hadits ini hasan
shahih." lTuhfah Al-Ahwadzi (81 1 95)).
Takhrij-nya sudah disampaikan pada bagian terdahulu.

4(r lSi U 
"ql 

ox \ij U
tt6 ilt -.o- o

9+*it * ry
Barangsiapa membaca 3 ayat awal surat

Al-Ka\fi maka dia terlindungi dari fitnah
Dajjal.'60

Kami katakan:

Teramati dari hadits yang pertama -
hadits yang sudah terkenal - bahwa hadits

tersebut menyebutkan hafalan 10 ayat
pertama dari surat Al-Kahfi, sedangkan

menurut At-Tirmidzi, siapa saja yang
membaca 3 ayat pertama dari surat yang

sama. Kedua hadits ini dapat disatukan

dikompromikan dengan beberapa cara.

Carayang paling kuat menurut saya adalah

hadits yang pertama itu khusus bertutur
tentang penghafalan, sedangkan hadits
kedua khusus berbicara tentang pembacaan,

dan mungkin saja maksudnya siapa saja

yang membaca 3 ayat tersebut di hadapan

Dajjal. Yang menguatkan keterangan ini
adalah sabda Rasul ffi:

ew *\;5,?LKi",\ 3s
*Krei;

Barangsiapa di antara kalian yang men-

j ump ainy a m aka h en dakl ah di a memb ac akon

terhadap dia pembukaan surat Al-Kah$.nu'
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Berdasarkan inilah maka perlindungan
dari Dajjal akan terwujud dengan
menghafalkan 10 ayat permulaan diiringi
dengan merenungkan maknanya. Apabila
orang yang hafal tersebut bertemu secara

langsung dengan Dajjal maka hendaklah
dia membacakan 3 ayat permulaan surat
Al-Kahfi terhadap dia.

surat Al-Kahfi, pentingnya untuk
menghafalkan serta merenungi makna-
maknanya, terutama pada bagian awal
dan bagian akhirnya.

Dipilihnya surat Al-Kahfi sebagai
pelindung dari fitnah Dajjal ini memiliki
sejumlah takwilan:

Takwilan pertama:

Karena surat ini pada bagian awal atau

bagian akhirnya berisi berbagai keajaiban
dan tanda-tanda kekuasaan Allah yang akan

menghasilkan kekuatan untuk menepis
tipudaya akibat dari fitnah Dajjal pada diri
siapa saja yang mentadabburinya.

Takwilan kedua:

Disebabkan oleh apa yang termaktub
di dalam surat ini, yakni kisah ashhabul

kahfi (parapenghuni gua), berikut berbagai

keajaiban yang menyertai mereka, maka
siapa saja yang merenungkan kisah ini
pastilah tidak merasa aneh dan asing
dengan perkara Dajjal. Urusan Dajjal
takkan membuatnya bingung dan tidak
akan menjadikan dirinya terfitnah
olehnya. Pernyataan ini bersandarkan pada

penghafalan surat ini secara total, karena 10

ayat permulaan dari surat Al-Kahfi itu tidak

mencakup seluruh kisah Ashhabul Kahfi,

tetapi hanya menyebut bagian awalnya
saja, atau hanya menyebutkan judul kisah
ini saja. Barangkali meneruskan kajian

terhadap kisah ini akan menyempurnakan
pengetahuan tentangnya, sehingga

penyebutan 10 ayat permulaan tersebut
hanya merupakan bentuk hasungan agar

menghafalkan keseluruhan surat ini atau

minimal menghafalkan hingga selesainya

kisah Ashhabul Kahfi yang termaktub dalam
surat ini.

Dalil yang menguatkan pernyataan ini
adalah sebuah riwayat dari Abu Sa'id Al-
Khudri &b, dia berkata:

t

3 ,&J ;\ vS.;*(.lr t'r;\f U\r_

?,J\ - 4L 6;;.i,,r'll' JLcr
'u"*'lzL:

l)-) (J

Barangsiapa yang membaca surat Al-
Kahfi sebagaimana surat itu diturunhan,

kemudian dia keluar menjumpai Dajjal
maka Dajjal takkan mampu menguasairrya

-dtau Dajjal tidak mendapatkan jalan

untuk menguas ainy a.e62

Iuga sebuah riwayat yang isinya:
"Bahwa siapa saja yang menghafalkan surat
Al-Kahfi, kemudian dia bertemu Dajjal,
maka Dajjal takkan mampu berkuasa atas

dirinya."'u:

Takwilan ketiga:

Sesungguhnya ini merupakan salah

satu keistimewaan surat Al-Kahfi, karena

962. HR. Al-Hakim, kitab Al-Fitan, hadits no. 8562, dia berkata
tentangnya, "Hadits ini shahih sanadnya." lAl-Mustadrak
(4t577)).
Abu Thayyib Abadi: 'Aun Al-Ma'bhd (111453).
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surat ini mempunyai cahaya khusus

yang Dajjal tidak mampu melawannya,

sebagaimana ayat Kursi memiliki cahaya

khusus yang dapat mencegah setan dari
mendekati orang yang membacanya, serta

sebagaimana akhir surat Al-Baqarah yang

mempunyai cahaya yang berdampak pada

keterlindungan pembacanya dari segala

yang dibenci pada malamnya itu apabila dia

membacanya sebelum tidur.

Keistimewaan seperti ini sudah

diketahui pada banyak nash yang ada.

Sebagian ayat memiliki pengaruh dalam

satu kondisi lebih daripada yang lainnya,
sebagaimana pengaruh yang dimiliki
sejumlah ayat khusus terhadap sihir dan

sebagian ayat lainnya yang dapat menepis
gangguan setan. Al-Quran itu memiliki
rahasia-rahasia tersendiri. Pengaruh surat
Al-K4hfi terhadap Dajjal itu termasuk salah

satu rahasia Al-Qur'an yang disingkapkan

kepada kita oleh Nabi Muhammad ffi.

Dalil yang menguatkan paparan saya

ini adalah hadits Nawwas bin Sam'an,

bahwasanya siapa saja yang bertemu
dengan Dajjal maka hendaklah dia membaca

pembuka surat Al-Kahfi. Pada hadits ini
terkandun g i syarat kei stimewa an ay at-ay at

ini yang berdampak kuat terhadap Dajjal
dan memiliki daya memalingkan tipu daya

serta melemahkan kekuatannya.

Demikian pula penyataan tentang
keistimewaan surat Al-Kahfi ini juga
dikuatkan oleh sebuah atsar yangdiriwayat-
kan oleh Imam Ahmad, dari Sahl bin
Mu'adz dari bapaknya, Muadz binJabal W
dari Rasulullah ffi:

4K ,\i,7\r.;lJlf ;G,[:ii; U
b Yrit {'

'rl Ug W
/o

",bj'Jl
Barangsiapa memboca bagian awal dari
surat Al-Kahfi dan bagian akhirnya,

maka dia mempunyai cahaya dari telapak

kaki hingga hepalanya. Barangsiapa yang

membaca surat Al-Kahfi seluruhnya maka

dia memiliki cahaya antara langit sampai

he bumi.n*

Surat Al-Kahfi memiliki cahaya khusus.

Cahaya surat Al-Kahfi tidak mampu diatasi
oleh Dajjal sebagaimana dia tidak mampu
menguasai Madinah Al-Munawwarah.

Pendapat tentang 3 talorilan itu:

Siapa saja yang memperhatikan 3
takwilan ini pastilah dia mendapati bahwa
ketiganya hampir semakna, sebagiannya

mengakibatkan sebagian yang lainnya,

seperti inilah surat Al-Kahfi memiliki
keistimewaan. Sesungguhnya karakter
maknanya yang memiliki daya pengaruh
hanya tergambarkan dengan seperti ini.

Sudah selayaknya setiap muslim
melindungi dirinya dengan surat Al-Kahfi,
menghafalkan, merenungkan maknanya,

dan meyakininya, agar dengan itu dia dapat
mempersiapkan senjatanya untuk meng-
hadapi fitnah yang terbesar.

964. HR. Ahmad, Musnad Al-Makkiyyin, hadits no. 15632

[al-Musnad (31536)]; Al-Haitsami berkata, 'Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani, pada
sanad riwayat Ahmad terdapat perawi bernama lbnu
Lahi'ah, dia itu rawi yang dha'if, walaupun kadang-kadang
dihasankan." fMajma' Az-Zaw6' id (7 152)1.

t.l-t o/- i- it ,7.\rlp jf: e\b J) yts

JL_rtAt&Y6$
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c. Pelindung-pelindung Utama: Ilmu,
Sabar, dan Yakin

Allah W berkalam, "Makd ketahuilah,

bahwa sesungguhnya tidak ada ilah selain

Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu

dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki
dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat

kamu berusaha dan tempat kamu tinggal."
(Muhammad [a7]: 19).

Allah W berkalam, "DAn Kami jadikan

di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang

memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika

mereka sabar. Dan mereko itu meyakini ayat-

ayat Kami." (As-Sajdah L32l:24).

Saya telah memaparkan tempat-tempat
dan ayat-ayat yang memiliki keistimewaan
berupaperlindungan dari fitnah Dajjal. Akan
tetapi semua itu tidaklah mencukupi bagi
seseorang ketika dia berhadapan dengan

fitnah ini bila kepalanya tidak dimahkotai
dengan 3 hal yakni: ilmu, sabar, dan yakin.

Benar engkau ini wahai saudaraku

sesama muslim, mungkin saja engkau

termasuk di antara orang-orang yang
tinggal di tempat-tempat yang terlindungi
dari fitnah Dajjal, seperti Madinah Al-
Munawwarah misalnya, dan memang benar
bahwa Dajjal takkan mampu memasukinya
untuk menyerangmu ketika engkau di
dalam kota itu. Akan tetapi apa yang
menjamin bahwa engkau tidak keluar
dengan inisiatifmu sendiri dari kota itu
untuk menemui Dajlal, apalagi sesudah

kota itu dikepung dengan pengepungan
yang dahsyat dan kota itu juga mengalami 3

kali gempa bumi yang dahsyat pula?

Lokasi atau tempat-tampat yang

terlindungi tidak menyucikan seorang

pun, akan tetapi yang menyucikan dirinya
hanyalah amalan yang telah dilakukan oleh

yang bersangkutan. Jika engkau termasuk
orang yang berilmu, beriman, memiliki
kesabaran dan keyakinan, maka tiada
sedikitpun pengaruh Dajjal terhadap dirimu,
sampai seandainya saja A1lah menakdirkan
dirimu berhadapan langsung dengan si

penebar fitnah terbesar itu, engkau tetap

tidak akan terfitnah sedikitpun. Engkau

tentunya dapat memetik pelajaran dari
seorang lelaki mukmin yang menghadapi

Dajjal secara langsung-yang mengandung

berbagai keajaiban besar-ternyata fitnah
Dajjal itu tidak berpengaruh bagi lelaki
tersebut kecuali bertambahnya keimanan

dan pembenaran terhadap Islam.

Di sini muncul pertanyaan: 'Apakah

yang melindungi lelaki itu? Siapapun
yang mengikuti kisahnya secara teliti akan

dia akan melihat setidaknya 3 hal yang

melindunginya dari fitnah Dajjal:

Pertama:

Ilmu/pengetahuan terhadap hakikat
fitnahini, batas-batas, dan karakternya. Oleh
karenanya kita dapati ketika lelaki mukmin
tersebut melihat kejadian luar biasa yang

dilakukan oleh Dajjal, maka aksi Dajal itu
tidak menambahinya kecuali bertambahnya
pengetahuan dan pembenaran dirinya
terhadap apa yang dia ketahui dari hadits

Rasulullah ffi.

Kedua:

Sabar. Sesungguhnya lelaki mukmin
tersebut menghadapi ujian yang sangat
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besar, tetapi tiada yang muncul dari dirinya

kecuali kesabaran yang kemudian dia

mendapatkan derajat yang utama di sisi

Allah ue.

Ketiga:

Yakin, dan inilah pokok urusan itu
seluruhnya dan wadahnya Yang oleh

lelaki mukmin itu digunakan untuk
menjaga segala kebaikan. Dia menjadi

orang yang terlindungi dengan kesabaran

dan ilmunya dari berbagai kekurangan,

kelemahan, kelalaian, dan penakwilan.

Kadang-kadang seseorang mengetahui

fitnah Dajjal dan hakikatnya akan tetapi

dia lemah dalam menghadapi berbagai

kesulitan dan kepayahan, lantas syubhat

memerangi hatinya, lalu dia terjatuh

ke dalam perangkap dan jerat syubhat.

Kita sudah mengetahui bahwa sebagian

pengikut Dajjal itu mengetahui bahwa yang

mereka ikuti itu Dajial, akan tetapi mereka

tidak mampu bersabar untuk menghadapi

kesulitan, lalu hilang sama sekali dari hati

mereka kesabaran yang masih tersisa akibat

dari tindakan mereka mengikuti Daijal,
hilang pula matahari keyakinan terhadap

hakikat dunia dan akhirat dari langit hati

mereka, sehingga mereka pun jatuh dalam

fitnah Dajjal.

Yakin adalah ruh iman dan cahayanya

yang bersinar kemilau di dalam hati seorang

mukmin. Yakin adalah sebaik-baik elemen

yang bertahta di dalam hati. Pengaruhnya

tampak jelas pada seluruh aktifitas
kehidupan seorang mukmin, terutama pada

masa Dajjal. Manakala kondisi menjadi kian

ekstrem dan sangat kritis, baik itu berupa

pengepungan, kelaparan, atau selainnya,

maka keyakinan kepadaAllah tle datang dan

menjanjikan surga yang penuh kenikmatan

kepada dirinya, serta menjadikan dia yakin

kepada apa yang diberitakan oleh Rasul-

Nya, lalu dia menjadi kukuh dan mampu

bersikap sabar untuk menghadapi berbagai

kesulitan yang ada, serta menjauhkannya

dari terpaan syubhat.

Salah satu pengaruh dari keyakinan

adalah jelasnya pandangan seorang mukmin
pada zaman itu, sehingga dia dapat melihat

semua bukti kebohongan Daijal, terutama

kata kafir (al-kufr) di antara kedua mata

Dajjal. Salah satu pengaruh dari keyakinan

adalah selamatnya seorang mukmin dari

kontradiksi panorama lahiriah, kemudian

dia membenarkan apa yangdiberitakan oleh

Nabi ffi, sehingga dia lari dari airnya Dajjal
yang menipu dan menceburkan dirinya ke

dalam api Dajjal yang sebenarnya bukanlah

api secara hakiki.

8. Makanan Orang-orang Beriman
pada Zaman Dajjat

)) Allah tg berkalam:

us:r,d\ ij Gt ,;& i\3

v 3H ru,*l\ ;yi'qY\i{L
q3\

;#:gr ja
Isa putra Maryam berdoa, "Wahai

Pemelihara hami, turunkanlah kepada

kami suatu hidangan dari langit (yang

hari turunnya) akan menjadi hari raya

bagi hami, yaitu orang-ordng yang bersama

o-eI :rulr
\-r.*-s":

.'-t-
t.Lrlq us':)tS * <\: UAS
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kami dan yang datang sesudah kami, dan

menjadi tanda bagi kekuasaan-Mu. Berilah

rezeki untuk kami dan Engkau-lah pemberi

rezehi Yang Paling Utamo." (Al-M0'idah

[s]:1la).

DariAisyah 6s :

.1, .

4rJl

,,j6itt q4 ct 3H" \"+.r \"^6

u.?\ d-"6 ,4r iF, [ ,&i-i5

k $t ji:tr'Ji'Si'x-, 
^lzJ \ r--

E-i)LJ\

. -o ori,
tY) *- cx+j,^lt

o t rl.\-

r'0-'\'-

o9
4ljl s-b)l

*-*;,irl$\'Ut Y,J).fi , j:J:

'uA u

'UUl 
U, lg1\r,k33g,g*-t t r

fxi,i\5 Ua y;;lnr &-E,d*G,

iuUJ\ rXir,2rat b''l,u;\ #'"*
iw:,c

Bahwasanya Rasulullah ffi menceritakan

kondisi sulit dan dahsyat yang terjadi

menj elang munculnya Dajj al. Aku bertony a,

"Wahai Rasulullah, di manakah orong

Arab pada waktu itu?" Beliau menjawab,

"Wahai Aisyah, orang Arab pada saat itu
sangat sedikit jumlahrrya." Aku bertanya

lagi, "Makanan apakah yang mencukupi

orang-orang beriman pada waktu itu?"

B eliau menj aw ab,'Ap apun y ang mencukupi

paro malaikat, yakni tasbih (ucapan

subbdnolldh), takbir (ucapan alldhu akbdr),

tahmid (ucapan albamdulilldh), dan tahlil

,, i6 tru.Ej\ ,.., W'rK p'G#V etnq

(ucapan ld ildha illalldh)." Aku bertanya,

"Hdrto apakah yang paling baik pada

wahtu itu?" Beliau menjawab, "Seorang

budak yang kuat, ydng mompu mencukupi

kebutuhan air minum tuannya. Adapun

makanan, maka tidak ado mahanan pada

shot itu,"e65

)) Dari lbnu Umar @l:

ii'{t+a*r k +t ii::' 3\

,,JEitt ?ve *
fii:J 'rw v: ,gs a4>,t"ir iw 'jt!

i*dtt-. ;-,ijl i:r:;l)" t C) .'J'

r - s - a. ^i- - ^ov;_#-x,7yt';s
Bahw as any a Rasulullah ffi p er nah dit any at

tentang makanan orang-orang beriman

pada zaman berkuasanya Dajjal. Beliau

menjawab, "Makanan malaikat." Mereka

bertanya, 'Apa makanan malaikat itu?"

Beliau menjawab, "Makanln mereka

adalah ucapan mereka dengan tasbih dan

(taqdis) menyucikan Allah. Siapa saja

ydng ucapannya pada hori itu tasbih dan

taqdis, maka Allah pasti menghilangkan

kelaparan darinya, sehingga dia tidak takut

kelaparan."e6u

965. HR. Ahmad, B6qi Musnad Al-Ansher, hadits no. 24977

lAl-Musnad (611a1)l; Al-Haitsami berujal "Hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, para perawinya
dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya." lMaima' Az-
Zaw6'id (7/335)1.

966. HR. Al-Hakim, kilab Al-Fitan, hadits no. 8561 , dia berkata,
"Hadits ini shahih sanadnya berdasarkan syarat Muslim."

lAl - M u st ad r a k (4 I 57 7 )1.
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Penjelasan:

hadits yang lainnya sn kita dapatkan

penjelasan bahwa orang-orang beriman
itu tak pernah terhalangi dari per-

lindungan Allah \E untuk mereka. Oleh

karenanya, dengan keteguhan mereka di
atas kebenaran dan kesabaran mereka

dalam menj alaninya, menjadikan
mereka mendapatkan sebaik-baik
pahala dengan ketercukupan mereka

dari kondisi yang mereka diciptakan

atasnya, yakni mencari makanan untuk
menutupi kebutuhan pokok mereka.

Mereka dikenyangkan dengan makanan

malaikat, yakni tasbih.

kondisi bola bumi, yakni meratanya

kegersangan di seluruh muka bumi
menjelang munculnya Daijal. Kondisi

ini memperkuat posisi Dajjal dalam

perangnya melawan kaum mukminin,
karena makanan yang dimiliki kaum

mukminin kian menipis dan sedikit.

Pada waktu itulah kebutuhan makan

mereka tercukupi oleh tasbih, Allah
lw. menjadikannya sebagai karamah

(kemuliaan) untuk mereka sekaligus

sarana untuk menghilangkan laPar

sebagaimana makanan. Semua perkara

itu berada di tangan Allah tue.

kejelasan bahwa tasbih itu sebagai peng-

ganti makanan. Sedangkan minuman,
berdasarkan fakta bahwa mereka masih

dapat berusaha untuk mendapatkannya

967. Misalnya hadits Abu Umamah Al-Bahili r& dan Asma'

binti Yazid 16ii, yang akan saya paparkan pada bahasan
hadits-hadits panjang.

dengan tangan mereka lewat beberapa

usaha, dengan demikian minuman tidak
dapat digantikan dengan tasbih.

makna sabda Rasulullah M- tentang
Dajjal, bahwa: "dia lebih hina daripada

itu", maksudnya lebih hina daripada

memaksa orang-orang beriman dengan

cara memblokade dan memboikot
kebutuhan hidup yang utama dari
mereka. Apa yang dilihat oleh orang-

orang yang terfitnah berupa blokade

sarana kehidupan yang utama, seperti

makanan terhadap orang-oran g beriman,

digantikan oleh Allah rw, dengan

perkara rahasia yang tidak diketahui
oleh manusia, yakni didapatkannya rasa

kenyang atau tercukupinya kebutuhan
untuk menutup kelaparan dengan

sesuatu yang tak dapat dilihat oleh

manusia.

DzatYang Menurunkan hidangan dari
langit kepada Isa 2g; dan para pengikutnya
untuk pertama kalinya dalam urusan ini
juga berkuasa untuk menurunkan hidangan

kepada para penolong agama Islam dari
kalangan mereka yang berhak menantikan

turunnya Isa 2@; pada akhir urusannya.

Barangkali penguatan untuk pejuang

kebenaran pada saat itu dengan makanan

yang luar biasa itu memiliki banyak

hikmah.

Salah satunya adalah rekadaya

terhadap Dajjal dan para pengikutnyayang
terfitnah olehnya, karena mereka telah

tertipu dengan melihat diri mereka sendiri
mampu melakukan segala sesuatu, dan ini
termasuk kesempurnaan fitnah terhadap
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mereka serta kian panjangnya kesesatan

dan kedurhakaan mereka.

Hikmah lainnya, orang-orang beriman
pada waktu itu benar-benar menjalankan
keteguhan secara luar biasa, sehingga

itu berdampak pada penguatan yang luar
biasa pula. Hikmah yang lainnya lagi
adalah orang-orang beriman pada waktu
itu meneguhkan posisi mereka dari minta
pertolongan terhadap Dajjal, syahwat,
dan makanannya, sehingga mereka pun
dikaruniai sifat perasaan cukup yang hakiki
dari elemen penopang kehidupan manusia
yang terpenting. Dan siapa yang merasa

cukup sehingga tidak membutuhkan
pertolongan makhluk, maka Allah akan
mencukupi dirinya. Hikmah selanjutnya,
mereka benar-benar dalam kondisi yang
memayahkan, dan atas amalan para malaikat
yang telah mereka lakukan itu mereka
berhak menjalani keadaan seperti malaikat,
yakni ketercukupan diri dari makanan.

D. Akhir Fitnah Al-Masih Dajjat

1. Pengepungan Dahsyat Terhadap
BaituI Maqdis

') Allah ge berkalam:

\E+i

Di situlah diuji orang-orang muhmin dan

mereka digoncangkan (hatinya) dengan

goncangan yang sangat dahsyat. (Al-
Ahzdb [33]: 11)

)) Allah rgg berkalam:

'rLt|;5 1t6f::;ip;;i
WW:y\y eit a-

Apahah halian mengira bahwa kalian akan

masuk Surga, padahal belum datangkepada

kalian (cob aan) sebagaimana halny a or qng-

orang terdahulu sebelum kalian? Mereha

ditimpa malapetaka dan kesengsaraan,

serta digoncanghan (dengan bermacam-

macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul

dan orang- orang beriman yang ber samanya,

" Kapankah datangnya pertolongan Allah? "

lngatlah, sesungguhnya pertolongon Allah
itu amat dekat. (Al-Baqarah L2):21a)

r) Dari Tsa'labah bin Abbad Al.Abdi,
dari kalangan penduduk Bashrah, dia
berkata:

f' ,j#; i;,i,6 ji ,'.& 'iy)

,.,*ij\ ,*)1?\ YI ,riK ,a-j'i\

ifr; F ,j'l:s r-ra:r, lu.tl
a, a o, -- 2-z , ^ 7 I

gr\ H G; ^-' t*t elt: $)\
+);4'\ fril vi

to, o

ct--lL.> 'L)

'ln; Vi:: ii43\ d!\ dr)u.i

,."*;.ir * C,i'rfl\ )-i'ijy,
''tg:sil#
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,i- w'Li ;sw

?,wv.r"jg j:;et

,js )i ,Aw\ ir 'ut 
J,; ,;tW)

,;fir :* jus ,5rtr ;;i
,JiL; ,i\3 Ji,9;QJ ,e;;Ar pi:
,&2fr r*^,p*u q ,i\i Ji,byu
,jE ,r it.l3r; Ja ,bK tS ,jS 3i

,

W\t:; e,tlS a)t 3]4-,i')
<01 -t.--- o!- lZ;l-J;V;-t i.1-.-;\

W'H.S"4iK_t,'ilJ3
df;

kemarilah, lalu bunuhlah dia'." Nabi gi
bersabda, "Peristiwo itu tidak akan terjadi

seperti itu sampai kalian melihat sejumlah

perkara sampai pada kondisi puncaknya

atas diri kalian, lantas kalian saling

bertanya di antara kalian, Apakah Nabi

kalian menceritakan sebagian dari keadaan

ini kepada kalian?', dan sehingga gunung-

gunung bergeser dari lokasinya, kemudian

sesudah itu adalah kematidn."e68

Kosakata asing:

(ttl,akar, pokok.

t.Brtitl' ;ebun, sehingga jidzmul bd'ith
artinya pokok pepohonan.

2. Tamatnya Riwayat Dajjal dan
Golongannya

)) Dari Mujammi' bin Jariyah Al-Anshari

@q;, bersabda Rasulullah ffi:
-2i ve i\+xt -;'; ,.;\,W

tbnu Marya; ;;,,,i o^t,,i oJo*,",
Ludd.e6e

t) Dari Jabir #y, Rasulullah ffi
bersabda:

'j1t ;*V iJ;6r -*:

,i$tq'\;i e
Suatu hari aku ikut menghadiri khutbah

Samurah bin Jundub. Dia menceritakan

di dalam khutbahnya sebuah hadits dari

Rasulullah M-n lang di dalamnya terdapat:

" . . . sesungglthnya dia (Dajjal) akan muncul

dan berkuast", atau dia berkata, "Kelak

dia akan menguasai bumi ini seluruhnya,

kecuali Tanah Haram dan Baitul Maqdis.

Dia benar-benar akan mengepung orong-

orang beriman di Baitul Maqdis, lantas

mereka diguncang gempa bumi yang sangat

dahsyat, lantas Allah membinasakon

Dajjal dan bala tentardnya (meskipun

mereka bersembunyi di balik) potongan

pohon, atau beliau bersabda, "Di sela-

sela pepohonan di perkebunan." Dan akar

kebun (pepohonan) menyeru, atau dia
berkata, " Pokok kebun itu berkata, 'Wahai

orang mukmin!' atau'Wahai orang Islam,

ini orang Yahudi' atau 'lni orang kafir,

HR. Ahmad, Musnad Al-Bashriyyin, hadits no. 20199

lAl-Musnad (5122)l; lbnu Khuzaimah pada kitab ShahiD
-nya, hadits no. 1397 lShahih lbni Khuzaimah (21325)l; Al
Hakim, hadits no. 1230, dia berkomentar tentang hadits
ini, "Shahih berdasarkan syarat dua syaikh (Al-Bukhari
dan Muslim), tetapi kedua tidak mengeluarkannya." [Al
Mustadrak (1479)l; Al-Haitsami berkata, "Para perawi
riwayat Ahmad dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shahih-
nya, selain Tsa'labah bin Abbad, dia ditsiqahkan oleh lbnu
Hibban." lM aj m a' Az-Zaw6' id (7 1342)1.

HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab A/-Frtan, hadits
no.2345, dia berkata, "Hadits ini hasan shahih." [Iuhfah
Al-Ahwadzi (6/513)1.

968.

969.
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Hut fi4J,&;1 ,jir\ a$ U

*Ari>V & \tglA lzX

,& r-i* rG,drr a)3 U,..s)q -jLr,

*;ll\gj"#-6K &!x>{3
... Allah membangkitkan bersama Dajjat
setan-setan yang berbicara kepada manusia.

Dia membawa fitnah yong besar. Dia
mampu memerintqhkan kepada langit lalu
langit menurunkan hujan dengan disaksikan

manusia, Dia mampu membunuh seorqng

m anu s i a ke mu di an di a m enghi dupkan o r ang

itu hembali dengan disaksikan manusia, dia
tidak diberi kekuasaan untuk melakukan

fitnah seperti itu terhadap manusialainnya.
Dia berkata, "Wahai sekalian manusia,

tiada yang mqmpu melakukan yang seperti

ini kecualirabb yangmaha gagah danmqha
tinggi. " N abi ffi ber sabda, " Kantm muslimin
kemudian melarikan diri ke Jabal Duhhan
di Syam, lalu Dajjal mendatangi mereka

di tempat itu lantas mengepung mereka.

Pengepungan terhadap kaum muslimin
ini kian dahsyat sedahsyat-dahsyatnya.

Selanjutnya Isa bin Maryam turun lalu
berseru pada waktu sahur (waktu pagi).

Diaberucap, 'Wahai sehalian manusia, opa

yang menghalangi kalian dari keluar untuk
memerangi si tukang dustayangbusuk ini?'
Mereka menjawab, 'Dia itu lelaki sebangsa
jin.' Kemudian mereka berongkat, ternyata
mereka itu sudah bersama Isa bin Maryam,
lalu shalat diiqamati, lantas dikatakan
kepada Isa bin Maryam, 'Majulah, wahai
Ruhullah.' Dia menjawab,'Hendahnya
imam kalian ydng maju dan mengimami
shalat untukkalian.' Ketika Isa mengerj akan
shalat Shubuh, Dajjal dan bala tentaranya
mendekati mereka." Rasulullah bersabda,

"Ketika si pendusta (OaJjal) itu melihat
lsa maka dia meleleh seperti melelehnya

gardm di dalam oir. Lantas lsa berjalan
mendekati Dajjal dan membunuhnya.

Akhirnya, pohon dan batu benar-benar

ahan berseru, 'Wahai Ruhullah, ini orang
Yahudi!' Isa tidak membiarkan seorang pun
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dari kalangan pengikut Dajjol kecuali dia

membunuhnya."e'a

Kosakata asing:

f&\'l.il'meleleh.

)) Dari Nawwas bin Sam'an Nl, dari

Rasul $ dari sebuah hadits Paniang

tentang Dajjal:

ii! (i; $r d-3\ ii'\ d-;;

$j ,i:*r 3-.i:, ;sAr 9;ri:rr ire

a;,-;\ e ,;K wv ,c;s;)Jb
a/o

,-'', t:Y, ,F Z\i irU ti1 $S&

#'Ut,c,U'i! )-r'r&+
Kri-.*'^i)L{ ,iy ;1{; L"
G\ ,;.+t. S! p ,iW ,i

Ketika dia menundukkan kepalanya maka

kepalanya meneteshan air, ketika dia

mengangkat kepalanya maka tercucurlah

darinya air bagaikan mutiara ydng

jernih. Tidak halal bagi seorang kafir pun

yang mencium baunya kecuali si h.afir itu

pasti mati. Nafasnya berakhir pada saat

penghabisan pandangan matanya. Isa

bin Maryam mengeiar Dajjal hingga dia

berhasil menangkapnya di pintu Ludd, lalu

dia membunuh Daijal. Selanjutnya Isa bin

Maryam didatangi oleh suatu kaum yang

dilindungi Allah dari Dajjal, lantas dia

mengusap kotoran dari wajah mereka dan

menceritakon kepada mereka tingkatan

mereka di Surga.e7l

r) Dari Abu Umamah Al-Bahili W, dari

Rasulullah g!, Pada sebuah hadits

yang panjang tentang Dajja!, di

dalamnya termaktub:

6urr$-*il *,'fi$
'*.#?# ,5',#YL\r#,fllz

ilGt&'#&\1,{at
*,J#iu)\ a)t6;,{ar
,drs! *a e i'\fr),67aa\
7^t, -l o. ? -o- t.- .6 t < -<
Jjtri - r1*.c:r u,n? ;+ gt*+9 P
W,J^*-1 :^ u;F, j:;'{ffi ,'i

971. Bagian dari sebuah hadits panjang yang akan dipaparkan

pada bagian sesudah ini, hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim, Shahih Muslirn, kitab Al'Fitan lMuslim bi Syarb
A n - N aw aw i ('l I 163)l ; Abu Dawud' Sunan A bi D 6w u d, kitab

Al-Matdhlm, hadits no. 4299 l'Aun Al-Ma'bud (11/aa5)l;

lbnu Majah, kilab Al-Fitan, hadits no. 4075 [As-Sunan
(2/1 356)1.

,q,Ex'iflv 3u; +:'";1

l/

4 : . a ) Jr zr-

J-.t g.er\.f:

e *vr: CGS

970. Bagian dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Ahmad'

eaqi Uusnad et-Mukatstsirin, hadits no. 14965\ALMusnad
(3/450)l; Al-Hakim dan dia berkata, "Hadits ini memenuhi

syarat Muslim dan Adz-Dzahabi menyetujuinya'" lAl-
Mustadrak (4/530)1.

i - o2< t. sL.1 st. .. o7 9o'- .-.'

3^"^p 
ra.i-oitIJ\ € *lr--/

o o9 t o.#rs f
aLt

Ketika Allah mengutus Al-Masih bin

Maryam, maka dia turun di dekat menara

putih di wilayah sebelah timur Damashus.

Di antara dua hain yang dicelup dengon

warna kuning, dia meletakkan telapak

tangannyo pada sayap-sayap dua malaikat.
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- o ir'-
.9**9 JLe
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,Qr-i{ eti,iAz ^; J+'tsti;Y)33

1l- u.;\ts,oW: ,p ot 3\',*K

oi. .o 1,2,4.l.c , 6..^J.c J-*-) .[5.;\r 3)EZ:t(J YJ'

t#,),+; ab J.,i1 'i>,Urr
-2,3'A\ ii:r ,;\.1 -tt, Sr* eL[,

---J ) '

',F,fl>1,5,i;[1t'^\ b*],iW
;ai-lt &2*2e1\*&t eeq
1.,,1i1't ';; -! ,;g"lt oli iirt

ii-i;r iw; ,&r_Hru 3;r
... Sebagian besar mereka berada di Baitul
Maqdis, pemimpin mereko odalah seorong

lelaki shalih, ketika pemimpin mereka itu
maju untuk mengimami shalat Shubuh

bersama mereka, tiba-tiba turunlah Isa

bin Maryam kepada mereka pada waktu

shubuh itu, sang pemimpin itu kembali ke

posisinya semula karena kedatangan Isa

bin Maryam, dia berjalan mundur untuk

mempersilakan Isa maju mengimami shalat
jamaah bersama orang-orang, lantas Isa

meletahkan tangannya di antara kedua

pundak pemimpin itu seraya berkata

hepadanya, "Majulah dan imamilah shalat

ini. Karena shalat ini diiqamati untukmu."
Pemimpin mereka itu hemudian mengimami

shalat mereka. Seusai shalat, lsa ,P;
berkata, " Bukalah pintu itu." Pintu itu pun

dibuko. Ternyata di belakangnya ada Dajjal

bersama 70.000 orang Yahudi. Semuanya

membawa pedang tajam yang terhunus

dan perisai. Ketika Dajjal memandang lsa

maha dia langsung meleleh sebagaimana

melelehnya garam di dalam air. Dajjal
cepat-cepat melarikan diri.Isa tW berkata,

"sungguh aku harus memubulmu, kamu

tidak akan bisa malarikan diri dari pukulan

ini." Akhirnya Isa berhasil menangkapnya

di dekat pintu Ludd sebalah timur,lalu Isa

membunuhnya. Allah pun mengalahkan

ordng-orang Yahudi. Tiada satu pun

makhluh ciptaan Allah yang orang-orang

Yahudi bersembunyi di dekatnya kecuali

Allah menjadikannya dapat berbicara,

baik makhluk itu berupa batu, sebatang

pohon, atau tembok, atau binatang ternak,

-kecuali 
pohon gharqad, karena pohon itu

termasuk pohon mereha (pohon or ang- orang

Yahudi), pohon gharqad tidah. berbicara,

kecuali ia akan berbicara, "Wahai hamba

Allah, orang Islam, ini ada orang Yahudi.

Kemarilah dan bunuhlall fliq."stz

)) Dari Hudzaifah bin Asid N4, dia

berkata:

* ,h:it lJ ,g+5 ;# 'S ',*

972. Bagian dari sebuah hadits panjang yang diriwayatkan oleh
lbnu Majah secara panjang lebar, hadits no. 4077 [As-
Sunan (211359)l; Abu Dawud secara ringkas, hadits no.
4300; pensyarahnya berkata, "Adapun sanad penyusun
kitab ini untuk hadits Abu Umamah dipakai oleh Al-
Bukhari dalam Shahih-nya." ['Aun Al-Ma'bhd (111449 dan
sesudahnya)1.

b6F,i'i)l\ 'YI ,aiti 13,tY

*\\'-+ q ,i\i 'll ,3|r: \ ,e#
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Dajjal mendatangi semua tempat termasuh

rumah di tengah gurun sehalipun, lontas

bumi dilipat untuhnya sebagoimana

dilipatnya kulit kambing sehingga dia

dapat mendekati Madinah. Dia berhasil

menguasai bagian luar Madinah tetapi

terhalang untuk menguasai bagian

dalamnya. Selanjutnya gunung lliya', di

tempat itu dia mengepung sekelompok" kecil

kaum muslimin. Lantas orang-orang yang

terkepung berkata kep ada (sesama) mereka,

E r ,Ur', d:t U)Y t'
,jr^!l-tt

\ii: J3y_ ; v "dL&l\ 
r*i &4

*\ \r;J3,F W\13,;i E;U1l I

tot -o ot.-,,-ot 6t< 1ol-oi
i.lrr q9.".9 fi., J*(\f'--o\

,'.ij\;;i ?*, i+xr w iy
U,&4ir1-46;Ar';l6

'tt'- 9or I ?.ri o !,
:L!\e c 4Jietr t.5+;9 t')-,"**

""L3','r','&i i : c.,L^-)\i
\ 

.JJJJ J .

'Apa yang kalian tunggu dengan si durhaka

ini? Segeralah perangi dia sampai kalian

bertemu Allah atau Dia memberi kalian

kemenangan ! " Mer eka pun bermusy aw ar oh

untuk memerangi Dajjal pada keesokan

harinya. Ketika mereka memasuki waktu

shubuh terny ata lsa bin Mary am telah hadir

di tengah-tengah mereka. lsa membunuh

Dajjal dan mengalahkan bala tentaranya,

s amp ai- sarnp ai p ep ohonan, b eb atuan, s ert a

tembok-temboh rumah yang terbuat dari

tanahliat berhata, "Wahaimukmin, ini ada

orang Yahudi di dekathu, bunuhlah dio!"
Rasulullah ffi bersabda, "Pada diri Dajjal

ada 3 tanda: dia buta salah satu mqtanyo

sedangban Rabb kalian tidak buta sebelah,

tertulis di antara kedua matanya "kafir"
yang dapat dibaca oleh setiap mukmin baik

yang buta huruf maupun yang mdmpu

baca-tulis, tidak ada satu pun binatang

tunggangan yang ditundukkan untuknya

kecuali keledai, korena Dajjal itu kotorun

di atas kotorln."e73

Kosakata asing:

f"i(it t$),Kulit kambing, ini kiasan

dari kecepatan bergeraknya Dajjal (bumi

yang luas ini bagi Dajjal seakan-akan hanya

seluas kulit kambing).

(;q!l j,l1: Iliya' adalah kota di Baitul
Maqdis, yang dimaksud dengan gunung
Iliya' adalah jabal Duhhan, sebagaimanayang
dituturkan pada hadits Jabir, mungkin juga

yang dimaksud dengannya adalah gunung
Tursina, w alldhu a' Iam.

973. Bagian dari atsar panjang yang diriwayatkan oleh Al-
Hakim, kitab A/-Fllan, hadits no. 8612, dia bertuturtentang
atsar ini, "lni adalah hadits yang shahih sanadnya, Adz-
Dzahabi menyetujuinya. Hadits ini mauquf telapi dihukumi
marfu' ." [Al - M u stad ra k (41 57 4)1.
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Kesimpulan Tentang Pengepungan Baitul
Maqdis dan Penghabisan Dajjal:

yang dilindungi oleh para malaikat dari
serangannya, terjadinya 3 kali gempa di
kota itu, serta keluarnya orang-orang
buruk dari kalangan penduduk Madinah
untuk mengikuti Dajjal dan itulah yang
disebut sebagai hari pemurnian (Yaumul

Khalash), Da)jal mengetahui tidak ada

cara apapun yang dapat dia gunakan
untuk memerangi warga Madinah Al-
Munawwarah yang masih beriman,
maka dia mulai bergerak menuju
Baitul Maqdis yang di sanalah dia akan

berhadapan dengan kekuatan besar

kaum muslimin beserta imam mereka.

Sudah pasti jumlah kaum muslimin
sesudah terjadinya fitnah itu menjadi
sangat sedikit,,o. Dalam perjalanannya
menuju Baitul Maqdis Dajjal memanen
pengikut yang baru dari kabilah-kabilah
di sepanjang jalan yang dia lewati.
Akhirnya dia diikuti oleh orang-orang
buruk yang masih tinggal di wilayah
itu sampai berhasil mencapai di Baitul
Maqdis. Di sanalah terjadi pengepungan
besar terhadap pejuang kebenaran.

dipaparkan ini dapat diamati bahwa
mayoritas pasukan Dajjal itu berasal

dari kalangan Yahudi. Sebagian hadits
menyebutkan bahwa jumlah mereka
70.000 orang. Jumlah ini sama dengan
jumlah pengikut Dajjal ketika dia muncul
pertama kalinya dari Ashbahan.

974. Disebutkan dalam sejumlah atsar bahwa jumlah mereka
adalah '12.000 orang pria dan 18.000 orang wanita.

Pernyataan ini mungkin maksudnya:
yang disebut dengan 70.000 itu pada

pertempuran terakhir yang banyak
jumlah pasukannya dan bukan pada

pengepungan dalam jumlah yang
tertentu. Pemakaian jumlah yang sekian

ini hal yang biasa dalam perkataan
orang Arab. Mungkin juga jumlah
mereka memang benar-benar 70.000
orang, dan ini mengandung petunjuk
yang menakjubkan, yakni hanya orang-
orung selain Yahudi Ashbahan yang
telah menjadi korban dalam berbagai

pertempuran sebelum munculnya
Dajjal. Jika tidak, andaikata mereka
masih mempunyai pasukan di belahan
bumi lainnya niscaya kita dapati
jumlah personel yang bergerak sejak

awal fitnah Dajjal dari timur sekaligus

tempat kemunculannya yang sebanyak

70.000 orang itu tentu saja akan

bertambah secara signifikan sesudah

Dajjal menguasai seluruh dunia. Tetapi
mengapa tiada satu atsar pun yang

menunjukkan adanya pertambahan
jumlah pasukan itu? Ini menunjukkan
bahwa selain orang Yahudi Ashbahan
itu sudah tidak ada lagi pasukan yang
mengikuti Dajjal.

Penjelasan gamblang bahwa tentara
Dajjal berasal dari kalangan Yahudi itu
tidak menafikan adanya orang-orang
selain kalangan di luar mereka yang
menjadi pengikut Dajjal. Akan tetapi
di dalamnya terkandung isyarat bahwa
pasukan inti sekaligus penopang utama
dari tentara Dajjal pada pertempuran
akhir zaman ini berasal dari kalangan
Yahudi. Barangkali saja tipu muslihat
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mereka dalam perang Palestina memiliki
hubungan erat, mungkin janji adanya

Raja Penyelamat (Dajjal) bagi mereka

dengan negara mereka di tanah yang

dijanjikan (Promised Land), atau mungkin
juga perang Palestina itu dipicu oleh

semangat balas dendam karena sudah

dekatnya masa kehancuran negeri

mereka di tanah itu (Israel), lantas

mereka datang untuk menuntut kembali
raja merek a yang dirampas.

riwayat ini bahwa kondisi kaum

muslimin pada umumnya sangatlah

payah dan berat, mereka terkepung dan

dibiarkan kelaparan. Mereka juga diterpa
rasa takut yang luar biasa terhadap si

lelaki durhaka yang mirip jin dalam
sepak terjangnya. Sebagian dari kaum

mukminin menyatakan bahwa Dajjal itu
sebangsa jine75, dan mereka melihat dari
bukti realita diri mereka sendiri bahwa
mereka tidak mampu mengalahkannya.

Pada sej umlah riwayat disebutkan bahwa
mereka telah mencoba mengirimkan
satu pasukan untuk melawan Dajjal
tetapi seluruh anggota pasukan itu
mati. Karena itulah mereka mendapati
bahwa jalan paling selamat bagi mereka

adalah berlindung di gunung asap Qabal
Dukhan) sebagaimana yang termaktub
dalam suatu riwayat. Dalam riwayat
lain dituturkan lokasi perlindungan

975. lni menguatkan apa yang sudah saya sebutkan pada
bagian yang lalu bahwa Dajjal itu bukan manusia murni,
tetapi dia itu makhluk yang berbeda dengan manusia. Dia
lebih dekat kepada jin pada sebagian kemampuannya. Oleh
karena inilah mengiaskan dirinya pada fenomena manusia
itu bisa dianggap sebagai kesalahan, sebagaimana yang
sudah diterangkan pada bahasan khusus tentang lbnu
Shayyad.

mereka itu di gunung Iliya'. Penunjukan
pola kalimat hadits menunjukkan kedua
nama gunung itu sebenarnya satu saja

yan1 dimaksudkan, kadang-kadang
disebut dengan menyandarkan pada
lokasi di mana gunung itu beradanya,

tetapi kadang-kadang disebutkan
dengan nama y ang sudah banyak dikenal
orang.

Isa rp; turun di dekat menara putih
di bagian timur Damaskus. Sebagian

riwayat lainnya menjelaskan Isa ,p;
turun kepada mereka di Baitul Maqdis,
atau di satu gunung yang mereka
berlindung di situ. Siapapun yang
merenungkan hadits-hadits ini secara

telitipasti diamendapati bahwatidak ada

pertentangan di antara berbagai riwayat
itu apabila dia dapat membayangkan
karakter dan sifat dari pertempuran
yang terjadi pada waktu itu.

Dajjal menyerbu kaum muslimin dari
arah selatan, yakni dari arah Madinah A1-

Munawwarah. Pertempuran pertamanya
dengan kaum muslimin terjadi di wilayah
Baitul Maqdis. Ini sudah pasti tidak berarti
di wilayah negara Syam selain Baitul
Maqdis tidak ada kaum musliminnya,
bahkan wilayah Damaskus menjadi markas

dan pusat kekuatan kaum muslimin dalam
rangkaian pertempuran zaman itu. Di
tempat lain di sekitar wilayah itu juga

ada kaum muslimin, akan tetapi memang
wilayah yang paling berpotensi diserang
musuh adalah Baitul Maqdis serta sebagian

wilayah Yordania. Bukti yang menguatkan
yang saya sebutkan ini adalah apa yang
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termaktub pada sejumlah hadits, yaitu

Dajjal mengepung sekelompok kecil kaum

muslimin. Berdasarkan redaksional hadits

ini kita dapat mengatakan bahwa Isa rp;
turun dari langit di atas menara putih
di timur Damaskus sehingga penduduk

wilayah itu menyaksikan turunnya Isa.

Dari sana pula bergeraklah pasukan kaum

muslimin yang dikepung.

Pada sebuah atsar yang diriwayatkan

dari Abdullah bin Amr &g termaktub:

:, r.i a azt,, . oi o t 1zzoz7il f,L:.c,;r-yl=.a.s4eu;*+
o lr, t_.r.lr, .to/ o <1<,i-A\ ; tuU;J\ '-4-s t>i-:,43c-r- c

.-n+ i)ft # i; #\ ,-s:*rj \iF

o oat.a \<

1.f-Jrr-

Ketika mereka berada di bawah kabut dari

mendung, tibo-tiba sajakabut itu sirna dari

mereka bersamaan tibanya waktu shubuh,

ternyata lsa bin Maryam as telah berada di

antara mereka.e'6

Atsar ini menguatkan apa yang saya

utarakan. Di antara kumPulan kaum

muslimin ini ada satu pasukan inti beserta

komandannya. Di kalangan mereka itulah

Isa rE!; menolak untuk mengimami shalat

jamaah muslimin, dia justru mempersilakan

pemimpin kaum muslimin tersebut

untuk mengimami mereka sebagai bentuk

pemuliaan kepada umat ini.

Pada sejumlah atsar sebelumnYa,

Isa lpi berbicara kepada mereka dengan

tujuan mengobarkan semangat mereka agar

mereka berani keluar menghadapi Dajjal.

Tatkala mereka menyadari siapayang sedang

berbicara kepada mereka itu dan mendapati

yang berbicara itu Isa -rp;, tahulah mereka

bahwa kelonggaran telah datang dan inilah

Isa )pi, dia sudah diturunkan dari langit.

Adapun saat-saat Isa -24; diturunkan dari

langit itu disaksikan secara langsung oleh

penduduk Damaskus dengan mata kepala

mereka sendiri, berbeda dengan orang-

orang yang ikut perang di Baitul Maqdis.

bahwa waktu turunnYa Isa ,P; itu
sebelum shalat Shubuh. Pada sebuah

atsar dari Abu Hurairah w diterangkan

bahwa dia turun di waktu antara dua

adzan shalat Shubuh.e" Saya tidak tahu

apakah yang dimaksudkan dengan dua

adztn itu antara adzan dan iqamah,

ataukah antara adzan pertama dengan

adzankedua ketika fajar terbit. Keduanya

mungkin saja terjadi, walaupun yang

pertama itu lebih mengarah kePada

kesimpulan ini dan dikuatkan oleh pola

kalimatnya.

petunjuk yang jelas bahwa turunnya

Isa lpi itu di waktu situasi yang paling

kritis bagi kaum muslimin ketika

pengepungan Daiiil, sudah mencaPai

puncaknya dan kaum muslimin Pun
sudah bersiap-siap untuk menghadapi

Dajjal, apapun hasilnYa nanti.

ternyata kaum muslimin tidak hanya

dikuatkan dengan Isa rP; saja, akan

tetapi mereka )uga dibantu dengan

semua makhluk Yang bertasbih di

977. lbnu Hammad: A/-Fitan (388)976. lbnu Hammad: Al-Fitan (388).
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sekitar mereka yang berupa pohon

dan batu, lantas benda-benda tersebut
ikut menerjuni medan tempur untuk
mengalahkan gerombolan Dajjal.

Dikuatkannya kaum muslimin dengan

Isa lp;, pohon, dan batu itu sesudah

mereka membuktikan keimanannya

serta teguh di atas dinul Islam, artinya
mereka memang berhasil melewati ujian

dan cobaan. Maka balasan yang sesuai

dengan itu adalah mereka ditolong
dengan kekuatan hakiki berupa mukjizat
luar biasa yang mengalahkan segala

keluarbiasaan yang dimiliki lawannya,

mengalahkan tipu daya dan kekuasaan

Dajjal yang penuh kepalsuan.

Fitnah Dajjal, walaupun sedemikian

besar dan dahsyatnya, pasti berakhir
dengan sebab yang sepele, yakni hanya

oleh satu kali hembusan napas dari
Isa lp;, karenanya Dajjal meleleh

sebagaimana melelehnya garam. Inilah
contoh paling terang yang menunjukkan
bahwa kekuatan kebatilan itu betapapun

besarnya, pada dasarnya hanyalah

seperti sarang laba-laba.

Kita dapatkan kejelasan dari hadits
Nawwas bin Sam'an bahwa Isa lP;
datang sesudah berakhirnya perang, dia

menuju ke tempat orang-orang yang

dilindungi oleh Allah 'ile dari serangan

Dajjal. Lantas Isa ;pp; mengusap wajah-
waj ah mereka dan menyampaikan kepada

mereka tentang derajat mereka di Surga.

Maka sebagaimana apa yang terjadi
pada zaman Nabi Muhammad ffi, yaitu

tentang manusia yang masih berjalan di
muka bumi ini padahal mereka termasuk

dari kalangan calon penghuni surga.

Demikianlah hadits ini mengakhiri
dengan intisari perkara ini, yaitu akan

berjalan di muka bumi ini orang-orang
yang termasuk calon penghuni Surga

di zaman Isa rp;. Dan apa saja yang
ada dalam peristiwa keduanya itu
terjadi pada umat Muhammad ffi, maka

serahkan urusannya kepada Allah.

E. Hadits-hadits Pan j ang
Tentang Dajjal
Bahasan ini saya utamakan untuk

menyebutkan hadits-hadits panjang dan

terperinci tentang fitnah Daj)al, apa yang
terjadi sebelumnya, dan apa yang terjadi
sesudahnya. Saya akan berusaha meringkas

penjelasan tentang beberapa hal yang tidak
saya jelaskan sebelumnya secara terperinci.
Ada dua maksud yang ingin saya capai dalam

menyebutkan hadits-hadits ini, yaitu:

Pertama: Hadits-hadits panjang ini
menjelaskan karakter fitnah Daj)al secara

berkesinambun gan dan menggambarkannya

dalam bentuk yang lengkap sehingga

memudahkan kita untuk memahaminya.

Kedua: Hadits-hadits ini sudah
saya sebutkan potongan-potongannya

-khususnya 
dua hadits pertama-pada

beberapa tempat yang membutuhkan
penjelasan detail berkaitan dengan hadits

tersebut. Karenanya saya memandang

harus menyebutkannya secara lengkap agar

pandangan para pembaca menjadi sem-

purna dalam mencermati kumpulan dari
potongan-potongan hadits yang pernah
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saya sampaikan pada beberapa perincian
sebelumnya dan juga agar tidak terjadi salah
paham dalam urusan ini ketika merujuk
kepada sumber aslinya.

)> Dari Nawwas bin Sam'an W, dia
berkata:

'r\:rt *L ,*t k +t i; 5S\J

,li-is ,b , fui| ,;\G,ili j\+iJl
eJJ 2-- t)

q \-$,;isr #v otw,j;
^.?tpo-u u ,it6,u*; dl)i J? It
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..*+teeqri
Rasulullah ffi bercerita renrang Daj)al
pada suatu pagi. Beliau merendahkan
suaranya ketika menyebut-nyebut
Dajjal dan kemudian meninggikannya
sampai -sampai kami menyan gka D ajjal
bersembunyi di antara pohon-pohon
kurma itu. Thtkala kami di sore hari
berjumpa kembali dengan beliau, beliau
mengetahui apayang kami sangkakan
tentang Dajjal dalam diri kami.

Beliau bersabda, "Bagaimona keadaan

kalian?"

Kami menjawab, "Wahai Rasulullah,
Anda menyebut-nyebut Dalal pagi
tadi, Anda merendahkan suara dan
juga meninggikan sampai-sampai kami
menyangka dia sudah ada di antara
pohon-pohon kurma iru."

Beliau bersabda, "Buk-qn Dajjal yang
lebih kutakuthan atas kalian. Jika dia
keluar sedang ahu masih ada di tengah-

tengah kalian, maka akulah yang akan

mengalahkannya, bukan kalian. Jika dia

keluar dan aku tidah ada di antarakalian,
maka setiop orang akan menjadi pembela

bagi dirinya sendiri dan Allah itu menjadi
penggantiku yqng melindungi setiap

muslim. Sesungguhnya Dajjal itu seorang
pemuda berambut keriting, matanya
menonjol heluar, sepertinya aku lebih tepat
menyerupah.an dirinya dengan Abdul Uzza
bin Qaththan. Siapa saja di antarq halian
yang bertemu dengannya, maka hendaklah
dia membacahan padanya permulaan surat
Al-Kaf;fi . Dia benar -benar akan keluar dari
wilayah antarq Syam dan lrak, lantas dia
menebar kerusakan ke kanan dan membuat

kerusahan ke kiri. Wahai hambo-hamba

Allah, tetap teguhlah kalian!"

Kami bertanya, "Wahai Rasulullah,
berapa lama dia tinggal di bumi?"

Rasulullah M menjawab, "40 hari.
Sehari seperti setahun, sehari bagaihan
sebulan, sehari seperti seminggu, dan sisa

hari-hariny a setelahny a sebagaimana hari-
hari kalian biasanya."

Kami bertanya, "Wahai Rasulullah,
sehari yang bagaikan setahun itu,
apakah cukup bagi kami shalat sehari
saja?"

Beliau menjawab, "Tidak, tentukanlah
untuh hari itu sesuai kadarnya."

Kami bertanya, "Wahai Rasulullah,
bagaimanakah kecepatannya di
bumi?"

Beliau menjawab, "seperti hujan yang
dihembus oleh angin. Diamendatangi suatu
kaum lalu mengojak mereka, maka mereka
pun beriman kepadanya dan menerima

ajakannya. Lantas dia menyuruh langit
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lalu langit pun menurunhan hujan, dia

menyuruh bumi lalu bumi menumbuhkan

tlnaman, memerintahhan hewan ternah

lolu hewan-hewan itupun pulang sendiri

pada waktu sore hepada mereka dalam

keadaan paling ponjang punuknya (penuh

berisi lemak), paling penuh air susunya

di d"alam ambingnya, dan paling penuh

perutnya serta banyak makanannya.

Selanjutnya Dajjal mendatangi suatu kaum

dan mengaj ak mereka (untuk mengihutiny a)

tetapi mereka menolak ajakan dan

perkataannya, lantas Dajjal berpaling

dari mereka. Maka mereha pun menjadi

ordng-orang yang miskin papa karena

sangat kekurangan, tidak mempunyai

harta sedikitpun. Dajjal melewati

reruntuhan, lalu dia bnkata kepada

reruntuhan tersebut,'Keluarkan harta

simpananmu.' Maka harta simpanannya

pun mengikuti Dajjal sebagaimana ratu
lebah yang diikuti lebah-lebah lainrrya.

Kemudian dia memanggil seorang anak

muda, lalu dia menebas pemuda itu dengan

pedang hingga memotongnya menjadi dua

potongan terpisah yang jarak keduanya

sejauh lintasan anak panah. Kemudian dia

memanggil potongan jasad tersebut, maha

pemuda itu pun mendatangi Dajjal dengan

berseri-seri w aj ahny a sambil tertaw a.

Ketika Dajjal masih dalam keodaan itu
tiba-tiba Allah mengutus Al-Masih bin

Maryam. Ibnu Maryam turun di dekat

menaraputih di timur Damaskus, memakai

dua helai b aju, dia melet akkan kedua telap ak

tangannyd pada sayap-sayap dud malaikat.

Apabila dia menundukkan kepalanya

maka air (keringat) menetes. Apabila dia

mengangkat kepalanya maka keringat

bercucuran bagaikan mutiara. Tidak halal

bagi seorang kafir pun mencium baunya

kecuali si kafir itu pasti mati. Napasnya

t er h ent i ke t ika p en gh ab i s an p an don ganny d.

Isa mengejar Dajjal sampoi dia berhasil

menangkapnya di pintu Ludd, lalu Isa

membunuhnya. Kemudian suatu kaum

yang dilindungi oleh Allah dari serangan

Dajjal datang menemui lsa bin Maryam,

lantas lsa mengusap kotoran dari wajah

mereka dan menceritahan kepada mereka

ahan tingkatan mereka di Surga..."e18

Kosakata asing:

,.q.. o. f ia
Wt * LPir): Maknanya adalah

NaUi g menghinakan Dajjal dengan

menggambarkan sifat Dajjal dengan sifat-

sifat kekurangannya, namun beliau tetap

menganggap besar fitnahnya dan cobaan

yang dialami manusia pada zamannya
Dikatakan juga bahwa beliau merendahkan

suara sesudah memanjangkan sabda beliau

untuk beristirahat lalu beliau meninggikan
suara. Mungkin juga maksud perbuatan

beliau ini adalah Nabi M berusaha

memberikan kesan zaman terjadinya fitnah
itu sudah dekat dengan mengeraskan suara

beliau dan memberikan kesan masih lama

dengan melemahkan suara beliau. Siapapun

yang memperhatikan pola kalimat pada

hadits ini pastilah dia melihat bukti dari
beberapa kemungkinan ini.

('13\ 'i[frt +=iJKl' Perumpamaan\-
ya-ng menunjukkan kecepatan Dajjal yang
sangat tinggi, tidak dapat diketahui seperti

apa dan dengan cara yang bagaimana

978. HR, Muslim, Shatii Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyrdth
As-Sri?h, hadits no. 2937 lMuslim bi Syarh An-Nawawi
(e/255)1.
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sebagaimana tidak diketahuinya kecepatan

hujan yang digerakkan oleh hembusan

angin, seperti apa dan bagaimana bisa

secepat itu.

(j;,V 'r-lL t)*>, Hewan-hewan

,!.r,"ti -et6ka kimbali di sore hari

sesudah dikeluarkan pagi harinya untuk

digembalakan di padang rumPut.

([i;, n..,tuk jamak dari adz-dzurrah yang

aitinya punuk, jadi maksudnya adalah

punuknya kembali tegak karena banyaknya

lemak.

M)p iIL1,\)' Kiasan dari banYaknYa

air susu, adh-dhuru' jamak dari adh-dhar'u,

artinya ambing susu hewan.
ze

(kV i.;.i\): Al-Khashirah adalah aPa

yang ada di bawah lambung dan usus,

kiasan dari penuhnya perut dan banyaknya

makanan.

yang dapat dicapai oleh seorang pemanah

yang melontarkan anak PanahnYa.

.Nt3# ji|' oi" memakai dua helai

baju yang dicelup. Dikatakan, "Dua potong

baju, satu potong panjangnya separuh

tubuhnya."

f36l' Biji-bijian dari perak, yang dibuat

seperti butiran mutiara.

)) Dari Abu Umamah Al'Bahili w, dia

berkata:

'at k,$ i;uavi
,f i\Art ,6-> ,{Lr';Si dS"

,j\i ii i-, b 6K;,;u'r:;r,..)tlitr

'ii:tg\ i;,e)i\ O& H I iL
3b ,l+a\ 4* b'pi,?-,\ t:)\
,ji+lr ,,-i;;vt# &ii p ii,'

'es,ii\ ; iis,,qi'i\ 7\ u\,

ui: Lt iYr,{v 'i ;t+ arv
,l-.&Uuk;#tr\#&
U,*f\ ,k.,i+,; c Lt c-y:

iy;,# 3 ,g t#'ixt't'gju

-1.- ol/
e-J*c 4"-I9
\ 't"

Gersang, paceklik, kemarau

UJ\ g$\ Al-Ya'sab artinya ratu

lebah, perkataan ini terbalik, seharusnya

nahl al-ya'asib, karena lebah itu mengikuti

induknya.

(d.[tlja), Dua potongan.

G-?\ 
'*i\ Seukuran jarak sasaran.

Yang dimaksud di sini adalah Dajjal

itu memotong tubuh pemuda tersebut

menjadi dua potongan tanpa diragukan lagi

sebagaimana tukang sihir beraksi, yakni

sesudah Dajjal memotongnya menjadi dua

potongan, lalu dia meletakkan keduanya

di satu tampat yang jarak keduanya sejauh

*1,0;;4')r,uil\iil *bt?
,[f;-i6 lur iqg r*,"1u+ $;;tta;"

U, jytrir r.i . ,i Z'. o) i
ol.r! \-Al.a.r ) 4t-D 4-)'r---\
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U:,;jrr U $i -$ 
,i''7\3 kr-rr 

"rU 
ui ,iJ , tit\;6u il,a(;

,q\-)ii u?\ rg\;!\

4z))\ ,j\K;rir ir-: si:,' r,ili,t', p,.5,t-r,)*Sat',

r-utxll ei;'*;;; us;s
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#5;,'ii6 t;A\-bt"Y:
3,"ju 5iirr i;lj u.j ,lt 1; , t'xi Rasulullah # berkhutbah kepada

kami dan itulah khutbah beliau
yang paling banyak ceritanya. Beliau
bercerita kepada kami tentang Dajjal
dan beliau memperingatkan kami
agar mewaspadainya. Di antara sabda

beliau:

S esungguhny a tiada s atu fitnah pun di bumi

ini sejak Alloh menciptakan anah turun
Adam yang lebih besar daripada fitnah
Dajjal dan Allah tidah mengutus seorang

nabi pun kecuali dia pasti memperingatkan

umatnya agar mewaspadai Dajjal. Aku
ini nabi terakhir dan kalian itu umat

terakhir. Dajjal akan muncul di tengah-

tengah kalian, tidah diragukan lagi.

Jika dia muncul dan aku masih ada di
antqra kalian, maka ahulah yang menjadi

pembela bagi setiap muslim. lika dia

muncul sepeninggalku, maka setiap muslim

menjadi pembela bagi dirinya sendiri dan

* u,Yt'r;K ;j'i'

G}\ ,g p-t|E)\

- Za

&!\
;o

;iYr
t, t,, .t,2 e o,,\;;E ,jr 'i,l5 4;El\ *- c;L-J\

";i", ^.LJ u4it ,u:

,G)ir yu:

Att
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Allah menjadi penggantiku untuk membela

setiap muslim. Sesungguhnya Dajjal akan

muncul dari satu wilayah di antara Syam

dan lrak, lalu dia melakukan herusakan

ke kanan dan berbuat kerusakan ke hiri.
Wahai hamba-hamba Allah, tetap teguhlah

halian, karena sesungguhnya aku akan

menerangkan kepada halian sifatnya yang

belum pernah diterangkan oleh seorang

nabi pun sebeluntku.

S e sungguhny a D ajj al memulai tindakanny a.

Dia berkata, 'Aku ini nabi halian" , padahal

tidak ada nabi lagi sesudah aku. (Kemudian

Rasulullah menerangkan sifut Dajjal yang

kedua.) Dajjal berkata, 'Aku ini rabb

kalian", padahal halian tidak akan melihat

Rabb h.alian sampai kalian mati,

Sesungguhnya Dajjal itu buta sebelah

matanya, sedangkan Rabb kalian tidak
buta sebelah. Sesungguhnya tertulis di
ontard kedua mata Dajjal 'kafir', setiap

mukmin dapat membacanya, baik yang

mengerti baca-tulis maupun buta huruf.

Sesungguhnya salah satu fitnahnya adalah

dia membaw a sur ga dan ner aka. N er akany a

itu sebenarnya surga dan surganya itu
sebenarnya neraka. Barangsiapa yang

diuji dengan nerah.anya maka hendaklah

dia memohon pertolongan kepada Allah
dan membaca permulaan surat Al-Ka\fi,
maka nerakanya itu menjadi dingin don

menyelamatkan baginya sebagaimana

keadaan api untuk lbrahim.

Sesungguhnya di antara fitnahnya yang
lain adolah dia berkata kepoda seorang

Arab Badui, "Bagaimana pendapatmu

jika kubangbitkan untukmu bapak dan

ibumu, apakah kamu mau bersaksi bahwa

aku ini rabb-mu?" Orang itu menjawab,

"Ya." Lantos dua setan menjelma untuk
mengelabui orang itu dalam bentuk bapak

dan ibunya, kemudian setan melalui mulut
keduanya berkata, 'Anahku, ikutilah dia,

dia itu rabb-mu."

S e sun gguhny a fi tn oh D aj j al y an g b er ikutny a

adalah dia diberi kekuasoan terhadap

seseorang lalu dia membunuh orang itu,
menggergaji tubuhnya dengan gergali

sehingga terbelah menjadi dua bagian.

Kemudian dia berkata, "Kalian perhatikan

hambaku ini, sekarang aku benar-benar

akan membangkitkannya kembali. Nanti
setelah ahu bangkitkan dia ahan mengaku

mempunyai Rabb selain diriku." Allah
kemudian membanghitkan kembali orong

yang sudah terbelah tubuhnya menjadi dua

itu. Sibusuk (Dajjal) berkata, "Siaparabb-

mu? " Or ang itu menj aw ab, " Rabb -ku Allah
dan kamu itu musuh Allah. Kamulah D ajj al.

Demi Allah, mulai hari ini, tidak ado yang

lebih aku yahini selain dari(kedustaan)mu"
Itulah orang yang mendapatkan tinghatan

tertinggi di Surga dari kalangan umatku.

Sesungguhnya salah satu fitnah Dajjal
adalah dia memerintahkan langit untuk
menurunkan hujan, lalu langit pun menu-

runkan hujan, kemudian dia memerin-

tahkan bumi untuk menumbuhkan tanaman

lalu bumi pun menumbuhkan tqnamdn.

Fitnah Dajjal yang berikutnya adalah dia

melewati satu perkampungan lalu warga
p erkampungan itu mendustakanny a, mak a

tidablah tersisa hewan ternak milik mereka

kecuali mati.

Dan di antaro fitnah Dajjal adalah dia

melewati suatu perkampungan, lalu
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penduduk hampung t er sebut memb enarhan-

nya, kemudian dia memerintahkan langit

untuk menurunkan hujannya lalu langit

pun menurunkan hujan, dan dia memerin-

t ahkan bumi untuk menumbuhkan t anamdn

lalu bumi pun menumbuhkan tanaman,

sehingga hewan ternak mereka bisa pulang

pada sore hari dari hari mereka itu dalam

keadaan paling gemuk dan paling besar

tubuhnya, paling penuh perutnya oleh

makanan, dan paling banyak susunya pada

ambingnya.

Benar-benar tidak tersisa satu wilayah

pun dari bumi ini kecuali didatangi dan

dihuasai oleh Dajjal, kecuali Mekah dan

Madinah. Dajjal tidak akan mendatangi

kedua kota itu melalui salah satu jalan

masuk atau celah di gunungyangmengarah

padanya kecuali para malaikat telah

menghadangnya dengan pedang-pedang

yang terhunus. Hingga akhirnya Dajjal

singgah di bukit Merah, di sepetak" wilayah

berkandungan garam tinggi. Kemudian

Madinah mengguncangkan penduduknyo

3 kali guncangan sehingga tidak tersisa

seorang munafik pun, baik laki-laki
mdupun perempuan kecuali dia keluar dari

kota itu. Madinah membersihkan diri dari

najis-najisny a sebagaimana alat peny embur

api pandai besi membersihkan karat besi.

Hari itu disebut sebagai hari pemurnian

(Yaumul Khalosh).

Ummu Syarik binti Abul Akar berkata,
"Wahai Rasulullah, di manakah orang-

orang Arab pada hari itu?"

Rasulullah ffi menjawab, "Mereka pada

hari itu sedikit jumlahnya. Kebanyakan

mereka berada di Baitul Maqdis. Pemimpin

mereka seorang lelaki yang shalih. Ketika

imam mereha telah maju untukmengimami

mereka shalat Shubuh, tiba-tiba Isa bin

Maryam turun kepada mereka pada waktu

shubuh itu. lmam itu menarik dirinya ke

belakang dengan b erj alan mundur sup ay a lsa

as maju mengimami shalat kaum muslimin.

lsa meletahkan tangannya di antara kedua

pundak sang imam itu kemudian berkata

kepadanya, 'Majulah dan imamilah shalat

jamaah ini, sesungguhnya shalat ini di-

iqamati untukmu.' Lalu imam mereka itu
shalat bersama mereka.

Ketika dia sudah menyelesaikon shalatnya,

Isa bin Moryam berkata, 'Bukalah pintu

itu!'

Lalu pintu itu dibuka dan ternyata di

baliknya ada Dajjal bersama 70.000 orang

Yahudi yang semuanya membawa pedang

dan perisai. Ketiha Dajjal melihat lsa

maka dia langsung meleleh sebagaimana

melelehnya garam di dalam air. Cepat-cepat

Dajjal melarikan diri.

Isa l:gL berkata, Abu harus memukulmu,

kamu tidak akan bisa menghindar dari

pukulan itu.'

Akhirnya lsa :ML berhasil menyusul Dajjal

di dekat pintu rudd sebelah timur lalu

membunuhnya. Allah pun mengalahkan

orang-orangYahudi. Tiada satu pun ciptaan

Allah y ang or ang- or ang Yahudi b er s embuny i
di baliknya kecuali Allah menjadikannya

dapat berbicara, baik makhluk itu berupa

batu, pohon, tembok, atau binatang ternak,

-kecuali 
pohon gharqad, korena pohon

itu termasuk pohon mereka (pohon orang-

orang Yahudi), pohon gharqad itu tidak

berbicara. Benda-benda itu akan berbicara,
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'Wahai hamba Allah, orang lslam, ini ada

orang Yahudi. Kemarilah dan bunuhlah

ata .

Rasulullah ffi bersabd a, " sesungguhnya

harihari D ajj al itu s elama 4 0 t ahun, setahun

seperti setengah tahun, setahun bagaikan

sebulan, sebulan bagaikan sepehan, dan

hari-hari terakhirrrya seperti percikan opi.

Salah seorang di antara kalian memasuki

waktu pagi di dekat pintu Madinah tetapi

dia belum sampai pada pintunya yang lain

kecuali dia telah memasuki waktu sore."

Ditanyakan kepada beliau, "Ya

Rasulullah, bagaimanakah cara kami

mengerjakan shalat pada hari-h art yang
pendek itu?"

Beliau menjawab, "Kalian tentukan

waktu shalat untuk hari-hari tersebut

s eb agaimana kalian menent ukanny a untuh

hari-hari yang panjang itu, k"emudian

kalian kerj ahan shalat."

Rasulullah M bersabda, "Kemudian

lsa bin Maryam di kalangan umatku

menjadi hakim yang adil, imam yang lurus,

menghancurkan salib, menyembelih babi.

Dia menghentikan pemungutan jizyah,

membiarkan sedekah, tidah mengusahakan

seekor kambing dan unta zakat Pun.

D ihil an ghanl ah p e r mu s uh an dan k eb en ci an,

dicabutlah racun dari semua binotang

yang beracun sampai-sarnpai seorang anah

laki-lahi dengan bebasnya memasukkan

tangannya ke mulut ular dan ular itu tidak.

memb ahay akan si anak, dan anak p eretnpuan

berani menghalau singa sedang singa itu

tidak membahayakan si anak sedikitpun.

Serigala berada di dekat kambing seoloh-

olah ia anjing penjagonya. Bumi dipenuhi

dengan perdamaian sebagaimana suatu

wadah dipenuhi oleh air. Kata menjadi

satu, tiada yang diibadahi kecuali Allah.

Penyebab peperdngan telah terhapus.

Orang Quraisy dirampas kerajaannya.

Bumi menjadi seperti hamparan permadani

perak. Bumi menumbuhkan tanamannya

dengan janji Adam sampai-sarnpai

sekelompok manusia mengelilingi setandan

anggur, maka anggur yanghanya sebanyak

itu dapat mengenyangkan mereka.

Sekelompok manusia menyantap sebutir

buah delima, maka yang sebutir itupun

dapat mengenyangkan mereka. Sapi jantan

yang berciri begini dan begitu menjadi harta

yang paling bernilai, dan kuda menjadi

b erkil at -kil at b agai mutidr A. "

Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah,

apa yang meringankan kuda?" Beliau

menjawab, 'la tidak dinaiki untuk

p ep er angan s el ama-l amany a. "

Ditanyakan kepada beliau, 'Apakah

yang menjadikan sapi jantan menjadi
sangat mahal?" Beliau menjawab,

"Semua sapi jantan digunakan untuk

membajak tanah. Sesungguhnya 3 tahun

sebelum munculnya Dajjal adalah tahun-

tahun paceklik yang luar biasa, kelaparan

yang dahsyat menimpa manusia. Allah
memerintahkan langit pada tahun pertama

untuk menahan sepertiga hujannya, dan

Dia memerintahkan bumi untuh menahan

sepertiga tumbuhannya. Kemudian Allah
memerintahkan hepada langit pada tahun

kedua, lantas langit pun menahan dua

pertiga huj anrry a, dan Allah menyuruh bumi

hingga ia menahan dua p ertiga t anamanny o.

Selanjutnya Allah menitahkan kepada
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langit pada tahun ketiga hingga langit
menahan seluruh hujannya sehingga tidak
turun hujan walau hanya setetes sekalipun.

Allah juga memerintahhan bumi sehingga

bumi menahan tumbuhannyo secora total
s ehin gga b umi tidak menumb uhkan t an am an

hijau sama sekali. Tidak tersisa binatang

yang berkuku kecuali mati sebagaimana

yang dikehendaki oleh Allah."

Ditanyakan, "Apa yang menjadikan
manusia bisa bertahan hidup pada

zaman itu?"

Beiau menjawab, 'Tahlil (ucapan la

ildha illalldh), takbir (ucapan Alldhu
akbar), tasbih (ucapan subfuanalldh), dan

tahmid (ucapan albamdulilldh), ucapan itu
semua menggantikan fungsi makanan bagi

mereka."

Abdurrahman Al-Muharibi berkata,

"Sebaiknya hadits ini disampaikan

kepada para pendidik (muaddib) agar dia

mengajarkannya kepada anak-anak kecil

di kuttab (tempat belajar ilmu bagi anak-

anak)."n'n

979. HR. lbnu Majah secara panjang lebar, hadits no. 4077
[As-Sunan (2/1359)]; Abu Dawud secara ringkas, hadits
no. 4300, pensyarahnya berkata, "Adapun sanad sang
penyusun kitab untuk haditsAbu Umamah ini shahih, rawi-
rawinya seluruhnya tsiqat." l'Aun Al-Ma'bld (111449) dan
sesudahnyal; Hadits ini diriwayatkan juga oleh lbnu Abi
'Ashim dengan no. 390; sanadnya diberi alamat oleh lbnu
Majah dengan dha'if, kemudian dia mengomentarinya
dengan perkataannya, "Hadits ini diriwayatkan lbnu
Majah dan Al-Ajiri pada Asy-Syari'ah dari beberapa jalan
lain dari Asy-Syaibani. Saya mempunyai risalah yang
berisi takhrij hadits ini dan tahqiq kalam atas artikelnya
yang saya dapati kebanyakannya memiliki syahid yang
menguatkannya." [As-sunnah li lbni Abi'Ashim (11391)1.

Kosakata asing:

([i)' tvtenciptakan.

*b;1, Lawan arau tandingan yangg.)
mEngalahkan musuhnya dengan hujah dan

bukti kebenaran.
a

(i!Ll), Binatang ternak yang biasa

digembalakan di padang rumput dan tidak
diberi makanan.

/9

@Vi;-l l)' Kiasan dari banyaknya ternak
yang penuh perutnya karena makanan
berlimpah.

-_9

biP 
";itl, 

Kiasan dari berlimpahnya
susu pada ambing.

(+jj.), Jalan di gunung, juga bermakna
c€lahyangada di antaradua gunung.

GiA\: Thnah yang asin, berkandungan
garam tinggi, yang tidak dapat
menumbuhkan tanaman.

( ): Kotoran dan polutan (partikel
pencemar).

6i11' ef"tuntukmenghembuskan api dan

untuk mengobarkan nyalanya (ubupan).
o

(er"o.6.nit1, Kembali ke belakang pada posisi
semula.

1-EJ^;y' aal.

G'i*\ 'rAb), Menggugurkan apa yang
biasa disErahkan oleh orang kafir dzimmi
kepada kaum muslimin, yang dimaksud
dengannya adalah tidak diterima adanya

orang kafir dzimmi pada zamannya
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)e

(a.e), Racun, yang dimaksud adalah

sengatan kalajengking.

r) Dari Samurah bin Jundub N!, dari
Rasulullah ffi pada khutbah beliau
sesudah shalat Gerhana Matahari,
manakala beliau bersabda:

'rr#,';f{r F iW ",)s
,j\3 3i ,'.#*. iy, ,an *W
,??\il,r<K,p-j'it Je.,#; i;
,. zo 2 t1, , s o< tir. X-i, z oz_

e r*'.)l i^a1 af) , .'t.i)l .:a.j

d'fu...x lf, $1-# ,o,.l;.J\,*

t+ il ,F ,;'iL.3 -lt {* p

F ju:, Ev\ pi, js 
3i, _a_w\

'jr;;i,,f )qt ,gr;ht l*i:,;f'ir
ti.6 ,il-U q ,i\5 :i ,by U ,&i;

,i.ri36 j\Z ,3K tr,6 ,j\i 3i ,&rA

& 4K dli 3H. ,t: 'i\5
,',zv$i e r4'u 'i\;; Gi t:;
5t'4,K,_F 4o);v;3
*iVi:f &,\5>w'ru

WV
.......Adapun sesudah itu, sesungguhnya

sejumlah ordng mengdnggap bahwa

gerhana matahari ini, atau gerhana bulan

ini, dtau bergesernya bintang-bintang
dari tempat terbitnya itu terjadi harena

kematian beberapa orang besar dari
kalangan penduduk bumi. Sesungguhnya

mereka itu telah berdusta. Akan tetapi
itu adalah salah satu tanda dari tanda-

tanda kekuasaan Allah yang Dia gunakan

untuk menguji hamba-homba-Nya agar

o

tt
o

, 'vo

;:\ s*i'lq, ;lj ,ii
\$ i#3 ,uAr r+,

z9

u\.....
'.o t 2geJJ

\e\E ,y eH\ y* j\':i,,;A\

,&)i\,Si ; ;vtrL )2 o_A

eqTd/ LUTrigiS,\;;K fr gl,
,41 .yW,ilqe V**t
a:\ 3A ,A\ it: ,^:$ '*. 

^
ri e,iji', ei r ,'l;i * X
?# 

-\ 
$tt ;l::#;;)s E-uji

'iAu\K 6;ix tY &tutr
,si.J,{t X:t --W,ir+itr ;p.lr
1..o -r-iill), .- --
t4r. I i c1.tul; ea*X519

,ui, t t7i{p rafi

#,& r) e6k
,# cfi: qru..;'jr

\; G;,i\5 _}i ,LA ;;
tii.- -.T 0.1 tirti? et 6- /.a.
ae-V1t f tj-e 6/Il Ct gc;; e)-

,.i)-i. +l-l-i :-. 2s1';{, ! r'oJiY,\r-u' -1 'r

2,*#\d ;t'<KS r* €3
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Dia melihat siapa yang memperbaharui

taubatnya di antara mereka. Demi Allah,
ahu benar-benar melihat sejah aku berdiri
shalat di tempat ini apa saja yang akan
kalian temui di dalam urusan dunia kalian
dan akhirat kalian.

Sesungguhnya, demi Allah, hari Kiamat
tidak ahan terjadi sampai heluarnya 30
tuhang dusta, yang terakhir dari mereka

adalah si buta sebelah motanya, yakni
Dajjal, terhapus mata kirinya seolah-olah

itu adalah mata Abu Tahya (seorang tua
yang hidup pada masa itu dari kalangan
Anshar yang tinggal tidak jauh dari rumah

Aisyah). Sesungguhnya Dajjal itu, kapan

saja dia keluar, maka dia benar-benar akan

mendakwakan bahwa dirinya itu rabb.

Barangsiapa yang beriman kepada Daljal,
membenorhan dan mengikutinya, maha

tidak bermanfaat baginya walapun hanya
satu amal shalih yang pernah dia lakuh.an

pada masa lalu. Barang siapa yang ingkar
kepadanyo, mendustakan pengakuannya,

mako dia tidak akon dihukum karena

perbuatannya. (Berkata Hasan Al-Asyy ab,

"Karena dosa yang dia perbuat di masa

lalu.") Sesungguhnya Dajjal akan menang

-atau beliau bersabda-kelak dia akan

menundukkan bumi ini seluruhnyo becuali

Tanah Haram dan Baitul Maqdis.

D i a ahan m en ge p un g or an g- or ang b er im an di
Baitul Maqdis, lantas mereha diguncangkan

dengan guncangan gempa yang dahsyat,

kemudian Allah membinasakan Dajjal
beserta bala tentaranya. Sampai pond.asi

tembok (Hasan Al-Asyyab berkata, 'Akar
pohon.") benar-benar akan menyeru, atau
berkata, 'Wahai orangberimun", atau, 'Hai

orang Islam, ini ada orang Yahudi', dtau,
'lni orang kafir, hemarilah dan bunuhlah

dia'.'

Beliau bersabda, "Keadaan itu tidak
okan terjadi (seperti yang aku ceritakan)

sampai kalian melihat sejumlah perkara
ydng memuncak kondisinya (menjadi

gawat serta hritis headaanrrya) pada diri
kalian, danhalian salingbertanya di antara
kalian, Apakah dahulu Nabi kalian pernah

sedikit merryebut-nyebut hepada kalian
tentdng berbagai hejadian ini?', dan sarnpai

gunung-gunung itu bergeser dari posisinya. "
Dalam riwayatAl-Hakim dan Ibnu Abi
Syaibah: " D ari keter atur Anny A. " eso

980. HR. Ahmad, pada awal Musnad Al-Bashriyyin, hadits
no. 20199 fAl-Musnad (5/22)l; lbnu Abi Syatbah, hadits
no. 37513 lAl-Mushannaf QA96)); Al-Baihaqi, hadits no.
6154 [As-Sunan Al-Kubra (3/339)]; Ath-Thabarani pada
Al-Kabir, hadits no. 6799 lAl-Mu'jam Al-Kabir (71192)l;
Al-Hakim hadits no. 1230, dia berkata, "Hadits ini shahih
berdasarkan syarat dua syaikh tetapi keduanya tidak
mengeluarkannya." fAl-Mustad rak (1 I 47 8)l: Al-Haitsami
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-
Thabarani pada Al-Mu'jam Al-Kabir, para perawi hadits
Ahmad dipakai oleh Al-Bukhari datam Shahih-nya selain
Tsa'labah bin Abbad, dia ditsiqatkan oleh lbnu Hibban."
lM aj m a' Az-Zawi' i d (7 I 342)1.
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A. Turunnya lsa .Dgr Merupakan Satah Satu Tanda Hari Kiamat.
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.8,. Turunnya Isa ,y4p; Adalah
Salah Satu Tanda Hari
Kiamat

)) Allah riE berkalam:

Ji, * 3r"A li 
"u$' 

,Si ; iy/.v/J-l

\3U'&:rH-r;V\iyo*;
Tidah. ada seorqng pun dari Ahli Kitab
hecuali akan beriman kepadanya Qsa)
sebelum kematiannya. Dan di hari hiamat
nanti lsa itu akan menjadi sahsi terhadap
mereha. (An-Nis6' lal: 159)

Penjelasan:

Ayat ini menurut keterangan yang
terkuat dari sekian banyak pendapat ulama
ahli tafsir, maksudnya adalah tiada seorang
pun dari kalangan ahli kitab kecuali dia
beriman kepada Isa ,y@; pada saat dia
diturunkan nanti dan sebelum kematiannya.
Di dalam ayat ini terkandung petunjuk
yang kuat akan turunnya Isa l.p; di akhir
zaman, sekaligus membatalkan syubhat
orang-orang Yahudi yang mendakwakan
bahwa mereka itu telah membunuhnya
serta pernyataan mereka bahwa Isa lpi
tidak dapat melampaui keadaannya sebagai
salah satu dari sekian banyak tukang sihir
yang ada. Pada ayat ini juga terkandung
pembatalan terhadap syubhat sebagian
orang Nasrani yang sepakat dengan kaum
Yahudi dalam klaim dan keyakinan mereka
bahwa Isa lp; telah disalib, serra syubhat
mereka (kaum Nasrani) bahwa Isa l)Oi
adalah anak laki-laki Allah, Mahatinggi
Allah dari apa yang mereka katakan.

)) Allah rcg berkalam:

;et:V3';#)6 46rtl_ U *l:,
9o-.0 ) t$r- 17.

-_tu -btr^o \-$

Dan sesungguhnya (pada diri) lsa itu
benor-benar ada pengetahuan tentang hari
kiamat. Karena itu janganlah kalian ragu-

ragu tentang hari Kiamat itu dan ihutilah
aku. Inil ah j alan y ang lur us. " (Az-Zukhr0 f
[a3]: 61).

Ayat ini, berdasarkan pendapat terkuat
dari sekian banyak pendapat ulama ahli
tafsir, maksudnya adalah turunnya Isa lp;
di akhir zaman menjadi salah satu dari
tanda-tanda hari Kiamat dan sekaligus
menjadi salah satu dari sekian banyak
tanda hancurnya dunia dan dekatnya hari
Kiamat.

)> Dari Abu Hurairah @!i, Rasulullah ffi
bersabda:

G\?bi* g butr #\
,c:),At 1r<1 ,\EA\k;;

i23; , -j',i.lt \k"
L 

*J J-J- - \J ))

'^Li'i;};.i Jt ,jnr
Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai

Ibnu Maryam turun di tengah-tengah

kalian sebagai hakim yang adil, lalu dia

menghancurkan s alib, membunuh b abi, dan

menghapuskan jizyah, dan sehingga harta
melimp ah r uah s amp ai - s arnp ai ti ad a s e or an g
pun yang mau menerima zakatnya.esl

98'1. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukh6ri, kitab At-Mazhdtim,
hadits no. 2467 lAl-Bukhdri ma'a Al-Fatfi(51144)1.
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Kami katakan:

Hadits ini mengandung petunjuk yang

terang bahwa turunnya Isa ;p; merupakan

salah satu dari sekian banyak tanda hari

Kiamat, oleh karenanya Nabi ffi mengaitkan

antara turunnya Isa rE}; dengan terjadinya

hari Kiamat.

B, Hikmah Diturunkannya Isa
iE&

Al-Qurthubi memaparkan hikmah di-

rurunkannya Isa r;gD; dilihat dari 3 sisi' saya

akan menyebutkannya dengan beberapa

tambahan dan Pengarahan:

Sisi Pertama:

Orang-orang Yahudi, semoga Allah

melaknat mereka, adalah kaum yang paling

banyak menyakiti Isa 2@;' Mereka bahkan

sangat ingin membunuh dan menyalibnya'

Kemudian Allah 'w. menyelamatkan Isa

,)A; dari keinginan mereka tersebut'

Mereka menuduh Isa lE& sebagai tukang

sihir, menuduh ibunda Isa il4i yang jujur

itu dengan tudingan nista, dan merekaiuga

telah melakukan banyak perbuatan buruk

lainnya kepada Is" rE};'

Sudah kita ketahui bahwa Puncak

kekuatan mereka tidak akan terwujud

kecu ali p ada zaman D aiial (nabi merek a y ang

mereka dakwakan) yang dianggap sebagai

tukang sihir terhebat dan tukang dusta

terdahsyat. Dengan melihat keistimewaan

Dajjal tersebut mereka rela menjadi orang-

o.rng yang paling tulus mendukung Dajjal

dan beriman kepada ketuhanannya' Dengan

menjadi pendukung Dajjal mereka menjadi

orang-orang yang menduduki puncak

penyimpangan dan kesesatan, apalagi

d"ng"n penyimpangan itu mereka berkhayal

memiliki kemampuan menghabisi kaum

muslimin di Baitul Maqdis, kemudian

mendirikan kerajaan mereka sesudah itu di

sana.

Allah menakdirkan Puncak makar

Yahudi dan Daijal tersebut bersamaan

waktunya dengan diturunkannya seorang

pria yang mereka sangka telah mereka

tunuh dan habisi pengaruhnya sesudah

mereka menuduhnya sebagai tukang sihir'

Allah \99 menolong pria tersebut untuk

mengalahkan Dajjal mereka sekaligus mem-

bunuhnya, membatalkan tipu dayanya, serta

mengalahkan mereka bersama sesembahan

mereka yang mereka klaim selama ini'

TurunnYa Isa lP; di saat Yang tepat'

ketika dua agama besar di dunia sudah

tidak lagi mendatangkan mashlahat'

sesudah menangnya kebenaran, dan tiada

lagi kesamaran dalam perkara perseteruan

antara kebenaran melawan kebatilan di

tangan Isa rHE sehingga tidak menyisakan

sedikitpun tempat untuk keraguan'

Sisi Kedua:

Mungkin iuga turunnya Isa 2ry
itu terjadi karena memang sudah dekat

waktu wafatnya, karena tidak pantas

bagi makhluk yang diciptakan dari tanah

untuk mati di langit, berdasarkan kalam

Allah Ta'ala; "Dari bumi (tanah) it'ulah Kami

menciptakan kalian, dan kepadanya Kami akan

mengembalikan kalian, dan darinya pula Kami

akan mengeluarkan halian pada kali yang lain'"

(Thaha [20]: ss).
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Berdasarkan kemungkinan ini,
turunnya Isa lp; tidak semata-mata hanya
dimaksudkan untuk membunuh Dajjal,
akan tetapi waktu turunnya bertepatan
dengan merajalelanya fitnah Dajjal, karena
itulah dia menjadi orang yang paling layak
membantu para pejuang kebenaran.

Sisi Ketiga:

Isa $g; mengetahui keutamaan umat
Muhammad ffi sebagaimana telah dij elaskan

oleh Al-Qut'an: "ltullh permisalan mereka

dalam Taurat, dan permisalan mereka dalam

t jil." (Al-Fath LaB):29)

Oleh karenanya Isa 2ry berdoa kepada

Allah W agar Dia berkenan menjadikannya
termasuk umat Muhammad M, maka
Allah pun mengabulkan doanya. Allah
mengangkatnya ke langit sampai kemudian
Dia menurunkannya di akhir zaman sebagai

seorang pembaharu (mujaddid) ajaran din
Muhammad g.otz

Inilah yang dituturkan oleh Al-
Qurthubi, lalu saya menambahkan kepada-
nya beberapa sisi lainnya:

Pertama:

Sudah kita ketahui bahwa Isa ,p;
telah didustakan oleh Yahudi dan mereka
telah menuduhnya sebagai tukang sihir.
Di sisi lain, orang-orang Nasrani bersikap
melampaui batas terhadapnya, bahkan
mereka menganggapnya sebagai ilah. Kaum
Yahudi, dengan klaim mereka, menunggu
sangpembebas mereka di akhir zaman. Orang-
orang Nasrani juga menunggu turunnya
ilah mereka, yang menurut klaim mereka,

982. Silakan lihat: Al-Qurthubi, At-Tadzkirah (hlm. 764 dan
halaman sesudahnya).

akan membebaskan dan mengangkat
derajat mereka ke atas awan ketika manusia
terbakar dengan kemaksiatan mereka.

Apabila kita tambahkan terhadap klaim
mereka ini dengan apa yang diyakini oleh
kaum muslimin tentang posisi diri Isa 24;,
yakni dia itu hanyalah seorang nabi yang
diutus oleh Allah Igg, maka kita otomatis
berhadapan dengan 3 klaim yang salah satu

di antaranya di atas kebenaran.

Waktu paling tepat untuk diturunkan-
nya Isa rgD; adalah di saat merajalelanya
kezhaliman dan kedustaan di masa

Dajjal, sehingga turunnya Isa ,p; akan

membatalkan klaim Yahudi, karena mereka
memandang dengan mata kepala sendiri
terbunuhnya ilah yang mereka klaim
(Dajjal) di tangan Isa rp;, sehingga tidak
tersisa bagi kaum Yahudi satu syubhat pun
yang berkaitan dengan itu. Tirrunnya Isa

tpt juga akan membatalkan klaim Nasrani
bahwa Isa ;p; itu ilah, karena sejak awal
kedatangannya Isa ;.pr telah menyatakan
diri sebagai salah satu pengikut Nabi
Muhammad ffi dan berasal dari kalangan
umat beliau.

Kedua:

Sudah kita ketahui bahwa sebelum
turunnya Isa lp;, semua ideologi bersatu

untuk memerangi kaum muslimin. Perang

ini didukung oleh berbagai media informasi
internasional yang melawan kaum muslimin
dengan memposisikan mereka sebagai

orang-oran g yang menentang'kebenaran',
atau menentang aturan internasional yang
dijadikan jargon oleh Dajjal. Bertepatan
dengan itu, pertolongan Rabbani untuk
pejuang kebenaran diturunkan dengan cara
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yang luar biasa dan membatalkan semua

dakwaan dan klaim dusta kaki tangan
kebatilan. Semua itu terpenuhi dengan

turunnya Isa lp;, dia sebagai penolong
bagi seluruh pejuang kebenaran sekaligus

pembatal semua pendakwa agama-agama

yang menyimpang. Perang luar biasa

terhadap pejuang kebenaran harus ditepis
dengan pertolonganyang luar biasa juga.

Ketiga:

Isa lp; termasuk salah seorang rasul
ulul'azmi. Ulul 'azmi adalah para nabi yang
paling banyak diterpa musibah dan paling
sering mengalami ujian, termasuk yang
paling tinggi derajatnya, paling banyak
memiliki pengaruh dalam pertempuran
antara kebenaran versus kebatilan.
Sudah diketahui dari sejarah hidup Isa

rp; bahwa Allah 'E telah menakdirkan
untuk mengangkatnya pada fase awal
pertempurannya secara langsung dengan

para pelaku kebatilan. Oleh karena itulah
karakter tingkat tinggi yang dimilikinya
sesuai dengan diturunkannya diadi saat uj ian
terbesar menerpa, untuk menyempurnakan
misi kerasulannya dalam berjihad melawan
kekuatan kejahatan terbesar di seluruh
dunia, dan agar dia menjadi tokoh penentu
pada akhir pertempuran kebenaran versus
kebatilan, serta tokoh yang menamatkan
riwayat dua pengobar perkara terbesar yang
melanda umat pejuang kebenaran di bumi,
yakni Dajjal dan Ya'juj-Ma'juj. Dengan
peranannya tersebut menjadi sempurnalah
kedudukannya yang tinggi sebagai salah

seorang dari rasul ulul'azmi.

Keempat:

Siapapun yang mengikuti sejarah
hidup r asul ulul' azmi pastilah dia mendapati
bahwa kemenangan senantiasa menyertai
mereka dalam semua pertempuran mereka
melawan pelaku kebatilan. Pada masa

Nuh rp;, seluruh bumi ditenggelamkan
oleh air bah hingga membinasakan semua

pelaku kebatilan pada zamannya. Ibrahim
Khalilullah dikaruniai kemenangan dalam
pertempurannya melawan Raja Namrudz.
Musa lp; menggapai kemenangan dalam
perjuangannya melawan Fir'aun. Demikian
juga dengan Muhammad M, beliau menang
dalam pertempuran beliau melawan orang-
orang musyrik dan ahli kitab pada zaman
beliau.

Adapun Isa ,p;, kemenangannya
masih tersimpan di 'tangan Yahudi' di
zamannya yang telah mendustakan dia.

Mereka mengubah-ubah Kalamullah yang
menunjukkan kenabiannya sebagaimana

mereka juga mengubah Kalamullah yang

menunjukkan kenabian Muhammad M.
Mereka masih saja menunggu nabi mereka
yang mereka sangka, yang mereka lihat
sifat-sifatnya ada pada diri Dajjal. Oleh
karena itulah waktu yang paling tepat
untuk kemenangan Isa lp; adalah di saat

terjadinya rangkaian pertempuran melawan
kaum Yahudi di akhir zaman yang saat itu
mereka dipimpin oleh nabi atau tuhan
menurut klaim mereka.

Kelima:

Sudah dimaklumi bahwa Yahudi itu
sudah diberi kabar gembiradengan kelahiran
Isa rp;, tetapi mereka mendustakannya,
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menuduhnya dengan tuduhan buruk,
dan bersekongkol untuk melakukan
kejahatan terhadapnya sampai kemudian
Allah mengangkat Isa ru@;. Kaum Yahudi
juga mendustakan risalah Muhammad

ffi walaupun mereka mengetahui dengan
yakin bahwa beliau adalah rasul kebenaran.

Mereka terus-menerus berada dalam
penyimpangan mereka dan bertahan di atas

kesesatan mereka seraya menunggu raja
atau nabi mereka yang ada dalam khayalan
dan halusinasi mereka. Manakala mereka
menentang kebenaran dan menahan diri
untuk mengikutinya, bahkan sebaliknya
mereka membenarkan dan mengimani
tokoh kebatilan terbesar yakni Dajjal,
pribadi yang mereka lihat pada dirinya ada
gambaran yang dijanjikan kepada mereka
dan sifatnya sesuai dengan mentalitas
mereka. Oleh karena itulah sangat sesuai

bahwa diturunkannya Al-Masih yang asli
untuk membinasakan Al-Masih yang palsu
pada akhir zaman.

Keenam:

Era menjelang turunnya Isa ,pl; di-
anggap sebagai era paling kritis yang pernah
dialami oleh pejuang kebenaran di muka
bumi. Pertempuran dengan kebatilan pada

saat itu menjadi pertempuran yang paling
tinggi levelnya. Oleh karenanya urusan ini
sudah seharusnya diserahkan kepada salah

seorang nabi untuk memperoleh hasil
akhir yang mengembirakan kaum muslimin
dalam pertempuran besar-besaran yang
terjadi. Sudah kita ketahui bersama bahwa
Muhammad M adalah penutup para
nabi. Tiada nabi lagi yang diutus sesudah
beliau. Karenanya Allah menjadikan

berlangsungnya peristiwa ini bersamaan

dengan turunnya Isa tp; agar dia menjadi
berita gembira bagi para pejuang kebenaran
dan sekaligus menjadi sesuatu yang dibenci
oleh pendukung kebatilan.

Inilah salah satu dari wujud kasih
sayang Allah tw kepada umat Islam yang
dikuatkan oleh dua orang rasul dari
kalangan ulul 'azmi, yang awal urusannya
ditegakkan oleh rasul termulia sekaligus
pemuka orang-orang awal dan orang-orang
akhir, sedangkan pada akhir urusannya
dikukuhkan oleh Kalimatullah Isa d4+
sebagai salah seorang dari lima rasul ulul
'azmi.Ini juga sebagai ganti dari sedikitnya
nabi di kalangan umat ini bila dibandingkan
dengan umat-umat yang lalu.

:,:. 1: r:.

C. Kepemirnpinan pada Masa
Isa rM;
Dari sejumlah riwayat yang telah

dipaparkan, kita dapatkan kejelasan

bahwa kesemuanya menunjukkan adanya

kepemimpinan yang akan dipegang oleh

seorang pria dari umat ini, yang mayoritas
orang menyatakan bahwa pria tersebut
Al-Mahdi. Adapun Isa ,p;, maka dia

menduduki posisi sebagai wakil dari sang

imam. Pada sebagian riwayat dituturkan
bahwa keamiran atau kepemimpinan itu
dibentuk untuk Isa rpy walau sebelumnya
kepemimpinan dipegang oleh seorang lelaki
shalih dari kalangan umat ini. Pengarahan

kepada masalah ini menuntut adanya

penjelasan terhadap hadits-hadits yang acia,

serta cara mengompromikan di antara dalil-
dalil yang tampak bertentangan:
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lsyarat Nabawi yang Menunjukkan
Bahwa Kepemimpinan Dipegang
Oleh Seorang Lelaki dari Umat ini,
dan lsa lx+ Menjadi Pengikutnya

Dari Abu Hurairah Ny), bersabda
Rasulullah g1:

,"b"r, *y G\ ii \il .:,:i .-q5

"#?j'Y-Y)
Bagaimana kalian, hetika Ibnu Maryam

turun di tengah-tengah halian dan imam

halian juga dari kalangan halian."3

Arah petunjuk:

Hadits ini menerangkan dengan jelas

bahwa Isa lea menjadi pengikut di antara
umat Muhammad ffi, bukan menjadi orang
yang diikuti. Yang dimaksud dengan imam
di sini adalah kepemimpinan dunia dan din
sebagaimana yang akan diterangkan pada

hadits yang kedua.

)> Dari Jabir bin Abdullah iW), dia
berkata:

--t - \ r -' (i 9-:

g\ ,y 3*\1: vi U'a;YiF'i

- -', a

a-1,)l g+r,S\

Aku mendengar Nabi # bersabda,
"Senantiasa ada sehelompok orang dari

umatku, mereka berperang di atas hebe-

naron, senantiasa menang sampai hari
Kiamat." Beliau bersabda, "IsA bin

Maryam ,py turun lalu pemimpin kaum

muslimin berhata,'Kemarilah, imamilah

shalat kami.' lsa t*); menjawab, 'Tidah,

sesungguhnya sebagian kalian menjadi

pemimpin untuk sebagian yang lainnya,

sebagai bentuh pemuliaan Allah untuk

umat ini'."8a

Arah petunjuk:

Hadits ini menjelaskan tentang
keengganan Isa lED untuk menjadi imam,
dengan alasan karena sebagian dari umat
ini menjadi pemimpin untuk sebagian yang
Iain sebagai bentuk pemuliaan untuk umat
ini. Penjelasan alasan ini menerangkan
bahwa yang dimaksud dengan imam di sini
adalah kepemimpinan din dan dunia, jika
trdak niscaya Isa i:et tidak akan mengata-
kan: 'sebagian halian adalah pemimpin atas

sebagian yang lainnya'. Barangkali hikmah
dari keengganan Isa ila; menjadi imam
adalah untuk menepis debu syubhat
dan permasalahan dari hati orang-orang
yang beriman, karena mungkin saja akan

terbersit dalam jiwa umat ini beberapa
permasalahan, yakni:

Apakah seorang utusan Allah (Isa

r@) tersebut maju untuk menjadi imam
sebagai pengganti syariat Muhammad fo,
atau membuat syariat yang baru?

984. HR. Muslim, Shahih Muslim,kitab Al-lm6n, hadits no. 156

lMuslim bi Syarh An-Nawawi (A30)1.

1 ",-< ira - -r- -or,, l"\*9 :, lLg 6daL.rrJlv-J --"\.
/t /- at- 9a, 7 -col-q 4-19 4IJl l-.o
\J"(J

,'J It 1-1 -r\!
\'J' -: l)"J-'

,-a z , ot 2 a

--l arl G-+9

,\ ,,jji?,\a kju, ,:ij*ri &*
t

a;F:;:;\ "* :F"Aq ll,
983. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukherl, kitab Ahldits Al-

Anbiy6', hadits no. 3aa9) lFath N-Bari (61566)l; Muslim,
Shahih Muslim, kitab ALlmdn, hadits no. 155 lMuslim bi
Sy a rh A n -N aw aw i ( I a29)1.
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Thtkalalsa aO; tidakmau maju menjadi
imam maka kaum mukminin langsung
memahami bahwa syariat Muhammad

ffi masih terus berlangsung sampai hari
Kiamat dan Isa ,W akan menetapkan
hukum berdasarkan syariat itu.

Al-Qurthubi berkata:

)-:; 4i *: it'GA #A
j5 ts; j1 ,'kt *r .i,r ;; q
t -o ^l

,p ):; &-6i "r, #;,:$\r'i9
+:r .i,r &'r&i \S'{) & iur

6y 'oK i ,A jG L" 'l:rt

,lLuJ,iyJ..,Ptr\ \L*:Y\;

Tidak boleh disalahpahami bahwa

Isa ix+ itu turun sebagai nabi dengan

membawa syariat yang baru selain

syariat nabi kita Muhammad ffi, akan

tetapi ketika dia turun maka pada waktu
itu dia otomatis termasuk salah satu
pengikut beliau, sebagaimana telah
diberitakan oleh Nabi ffi ketika beliau
bersabda kepada Umar, 'Andaikata
Musa hidup sekarang ini maka tidak
pantas baginya kecuali mengikuti
aku maka Isa ,W hanya turun

untuk meneguhkan syariat ini dan

memperbaharuinya, karena ini adalah

syariat terakhir, dan Muhammad ffi
adalah rasul yang terakhir.e85

Apabila kita tambahkan dua hadits
ini riwayat-riwayat lainnya yang sudah

di sebutkan sebelumnyatentangpenghabisan
Dajjaldan yang menunjukkan penolakan Isa

rgu untuk menjadi imam, maka terbuktilah
bahwa imam atau pemimpin itu berasal

dari umat Muhammad ffi. Adapun Isa rp;,
dia menduduki posisi sebagai wakil atau

setidaknya penasihat untuk sang pemimpin
itu.

Pernyataan ini dikuatkan oleh sebuah

atsar yang diriwayatkan dari Ka'ab Ez,
yang pada atsar ini Isa ;.@; berkata:

/t

iri&4i ?:,q;:&urP
Sesungguhnya aku hanya diutus sebagai

wakil, bukan diutus sebagai pemimpin.es6

2. Isyarat Nabawi yang Menunjukkan
Bahwa Kepemimpinan ltu Dipegang
Oteh lsa rW

)) DariAbu Hurairah tu};:

, i6'&t & .i,r k r:tt i;t S\

;; G\ H ii \tL ii;s
o / = 

o 2rr ;'

3; ,e-*)\ d,e ts-r- ,efj'il il
'#"Hyy),i|,-O) ,*,eV

985. Al-Qurthubi: At-Tadzkirah (863).
986. Nu'aim: Al-Fitan (387).

q,i* & r\-le,>i:H,t

4;:"A\,+{ir'F ij; :,liyjJ\
''2t,€@t A e tt 

'A 
i"Ct

r'Jri )-L-, o-JL bJ\ U
l) J J- \ J -- (i)
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'#i t 6-s$,?i) +j ;' i\5

'CXi| ,j\5 ,A"J.ri '-G rLb
il'^ ., iu:i g',\A '*1',, ..r\:g-,
- J v J J. \ .J )

'r\:tr4L'blkW
\ J.

Bahwasanya Rasulullah M bersabda,

"Bagaimana headaan kalian ketika

Ibnu Maryam turun kepada kalian

lalu dia memimpin kalian dari kalian

sendiri?" Aku berkata kepada Ibnu
Abi Dzi'b, "sesungguhnya Auza'i
telah menceritakan kepada kami dari
Zuhri, dari Naf', dari Abu Hurairah,
'Pemimpin kalian dari kalangan kalian

sendiri.' Ibnu Abi Dzi'b berkata,

'Thhukah kamu apa yang dia jadikan

pemimpin untuk kalian dari kalangan

kalian?' Aku menjawab,'Maukah kamu

memberitahu aku?' Dia berkata, 'Dia
menjadikan pemimpin untuk kalian

dengan kitab Rabb kalian dan sunnah

nabi kalian'."

Dalam riwayat lain pada Shabb

Muslim:

ij Gt i, \31 i\ ;s
,'#i:

Bagaimana keadaan kalian ketika lbnu

Maryam turun di tengah-tengah k"alian

lantas dia memimpin kalian?e'1

987. HR. Muslim, Sha[it Mus/lm, dua riwayat
Al-lmAn, hadits no. 155 lMuslim bi Syarh
(et42e)1.

Arah petunjuk:

Hadits ini dengan dua riwayatnya
menunjukkan bahwa Isa lP; adalah

pemimpin umat ini sesudah dia diturunkan
ke dunia.

Pengambilan dalil ini mungkin ada

yang menyanggah:

Kesimpulan yang didapatkan ini ber-

tentangan dengan hadits-hadits yang telah
diutarakan sebelumnya yang menunjukkan

bahwa pemimpin umat ini berasal dari
kalangan umat ini juga.

Jawaban dari sanggahan di atas:

Tiada pertent angan, karena
kepemimpinan yang ditolak oleh Isa rp
hanyalah khusus untuk posisi sebagai

imam dalam shalat, yakni imam dalam

shalat Shubuh yang sudah dikumandangkan

iqamahnya ketika dia sampai di tempat itu.
Disebutkan pada sejumlah atsar bahwa Isa

,p; menyampaikan alasan penolakannya

dengan perkataannya kepada sang imam
atau amir kaum muslimin karena shalat itu
sudah dikumandangkan iqamahnya untuk
dia. Ini termasuk salah satu adab Isa rp;,
karena kalau dia yang mengimami maka

shalat jamaahnya itu kurang afdhal bila
dibandingkan bila diimami oleh seseorang

yang shalat itu diiqamati untuk orang

tersebut, karena memang begitulah yang

lebih afdhal. Adapun sesudah dikerjakannya

shalat jamaah itu, maka Isa ,E!; yang

diserahi menjadi pemimpin kaum muslimin
sebagaimana dijelaskan oleh hadits ini
dengan dua periwayatannya.

pada kitab Adapun hadits-hadits terdahulu yang
An-Nawawi menunjukkan bahwa pemimpin itu berasal

'Li,"
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dari kalangan umat ini, dengan sabda Nabi

$,: "Don imam kalian berasal dari antara

kalian", maka itu dibawa pemahamannya

pada saat turunnya Isa rp;. Nash hadits
ini mengandung kemungkinan itu. Inilah
pengarahan terbaik dalam menyatukan
(mengkompromikan) di antara sekian
banyak hadits ini. Itu ketika kepemimpinan
kaum muslimin masih dipegang oleh selain

Al-Mahdi, adapun ketika AI-Mahdi masih

ada (masih hidup) maka kepemimpinan
kaum muslimin dipegang oleh dia.

)) DariAbu Hurairah Nl,dari Rasulullah

ffi bersabda:

menuliskan bab untuk hadits-hadits ini
bersama hadits sebelumnya dengan judul:

"Turunnya Isa l)@ Sebagai Penguasa".

An-Nawawi bertutur menjelaskan kata

hakaman:

i;q', 4;:A\ e*6Y i* +\
i. -.. t7 -zo ... -i-.o ! -'1y- tZ <tr Arr-Lr 4! ..]i o 4-LQ.L^ r A-J\a.r 1."-ul). z - z -J- J , - . 4)

-fo
$'il ,+^ F(i-,;a ?v'*

rururcuary" ;; **, sebagai orans

yang menetapkan hukum dengan

syariat ini, bukan turun sebagai

nabi dengan risalah yang baru dan

syariat yang menghapuskan syariat

sebelumnya, akan tetapi dia itu hakim
dari sekian banyak hakim umat ini.ese

Penulisan bab yang dilakukan oleh

Imam Muslim dan perkataan Nawawi ini
menjelaskan bahwayang menjadi pemimpin
adalah Isa lp;.
)) Termaktub pada hadits Abu Umamah

yang panjang, dari Nabiffi:

)[ ,1+\') k$t :iH')
,L-6;\jli +'Al '#', ,^\

JJJ .J L

\i<u ,3:,3

Kata menjadi satu, tiada yang disembah

kecuali Allah. Perang telah meletakkan

bebannya. Kaum Quraisy dirampas

kerajaannya.eeo

989. An-Nawawi: Syarh Shahih Muslim (11430).

990. HR. lbnu Majah secara panjang lebar, hadits no. 4O77

[As-Sunan (211359)], Abu Dawud secara ringkas, hadits
no. 4300, pensyarahnya berkata, "Adapun sanad sang
penyusun kitab untuk hadits Abu Umamah ini para perawi

GfLb ii a i;nrr ?*rt

. Li-c.r q

t
,J[1\

!t ta
t r aa-
:rU:

988. HR. Al-Bukhari, Shabib Al-Bukheri, kitab Al-Mazhdlim,
hadits no. 2467 lFathAt-BAri (511a4\.

,.;]Sl ir<{ ,\E-.i \K; 'i;
-.b23',,f :Jt',2.-",-j'ilt

9) ---J -J) e -r J-4 -
o'i 'i"-'i, i'l>l 4.1*rr ) j>

Hari Kiamat tidak akan terjadi sampat

lbnu Maryam turun di tengah-tengah

kalian sebagai penguasa yang adil, lantas

dia menghancurkan salib, membunuh babi,

meletakban jizyah, lalu harta menjadi

berlimpah sehingga tiada seorang pun yang

mau menerimdnya.ess

Arah petunjuk:

Sabda Nabi ffi: "Ibnu Maryam turun di

tengah-tengah kalian seb agai p enguasa y ang adil"
menunjukkan isyarat yang jelas bahwa tiada

penguasa, tiada pemimpin, dan tiada yang

menetapkan hukum untuk kaum muslimin
padawaktu itu selain Isa ;&l;. Imam Muslim
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Arah petunjuk:

Sabda Rasulullah M bahwa kaum

Quraisy terampas kerajaannya di sini
menerangkan dengan gamblang bahwa
kepemimpinan tidak lagi tersisa di kalangan
mereka. Kepemimpinan beralih kepada

Isa -U@;. Jika tidak, kalau saja pemimpin
itu bukan Isa lP;, niscaya tidak akan

ada perampasan kerajaan dari Quraisy
ketika dia turun. Yang dimaksud dengan

kerajaan di sini adalah pemerintahan dan

kekhalifahan.

Sebuah atsar dari Abdullah bin Umar

W yang dapat menjelaskan keadaan ini, di
dalam atsar itu termaktub:

Dia membunuh babi, meletakkan jizyah,

dan orang Quraisy terampas kepemimpinan-

nya."'

r) Dari Abu Hurairah M, dari Nabi ffi
bersabda:

Nyaris orang yang masih hidup di antara

kalian akan bertemu lsa bin Moryam

sebagai pemimpin yang memberi petunjuk
(imam mohdi) dan hahim y ang adil. Lantas

dia akan menghancurkan salib, membunuh

babi, dan meletakkan jiz.yah, kemudian

p er ang pun melet akkan beb anny a (ber ahhir /
selesai).ee2

Arah petunjuk:

Nash yang jelas ini menerangkan
bahwa kepemimpinan kaum muslimin
berada di tangan Isa )y@J, dan dengannya
dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan 'turunnya sebagai penguasa' adalah
posisinya sebagai pemimpin umat ini.

Apabila nash ini kita tambahkan pada

dalil-dalil yang sebelumnya, yakni sekian
banyak dalil yang menjelaskan era Isa

-rp;, penetapan hukumnya, dan aksinya
menghadapi Ya'juj dan Ma'juj,yang semua
pola kalimatnya menunjukkan secara jelas

bahwa pengambil keputusan (decision moker)

adalah Isa lpt dan tidak ada keterangan
apapun adanya pemimpin lain yang
menyertainya. Ini menguatkan pendapat
bahwa tiada pemimpin pada waktu itu
kecuali Isa lp;. Andaikata ada pemimpin
lainnya, pastilah pola kalimat hadits-hadits
itu menunjukkan hal tersebut.

992. HR. Ahmad, hadits no. 9343; sanadnya baik (jayyid) [Al
Musnad (21542)1.

wr\o\ u.?\'c^s,qy\

!^; ,42+\ '?4') ,';b\ JrXjJ.J -J) U .

t-,u'i\ X'3Jtl),

^As\)

,1i;
A:ti'A urv Uc4,-
\Kg) $b \1,\J,L;y G\

'*'j;,';.i+\,ll.4r,4At f4e JJ J-J- \J

Ahmad dipakai oleh Al-Bukhari dalam Shafit-nya, rawi-
rawinya seluruhnya tsiqat." I'Aun Al-Ma'b0d (11/449) dan
sesudahnyal; Hadits ini diriwayatkan juga oleh lbnu Abi
Ashim dengan no. 390; sanadnya diberi alamat oleh lbnu
Majah dengan dha'if, kemudian dia mengomentarinya
dengan perkataannya, "Hadits ini diriwayatkan lbnu
Majah dan Al-Ajiri pada Asy-Syari'ah dari beberapa jalan
lain dari Asy-Syaibani. Saya mempunyai risalah yang
betbi takhrij hadits ini dan tahqiq kalam atas artikelnya
yang saya dapati kebanyakannya memiliki syahid yang
menguatkannya ." lAs-Sunnah li lbni Abi Ashim (1/391 )].

991. HR. Nu'aim dengan sanad yang dha'if: AlFrtan (388).

'i

I
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rl
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3. Pengarahan Dalit-dalil yang Sebe-
lumnya Serta Penjelasan Pendapat
yang Terkuat Tentang Masalah lni

Agar bantahan terhadap adanya
pertentangan ini sempurna, sayaharus men-
jelaskan adanya dua kemungkinan tentang
hakikat pemimpin di masa turunnya Isa

2@i, yakni:

Kemungkinan pertama:

Pemimpin kaum muslimin pada saat

Isa as diturunkan ke bumi adalah Al-Mahdi.
Kemungkinan inilah yang terkuat. Ini pula
yang dituturkan oleh sekelompok ulama,

bahkan sebagiannya dengan lafal yang pasti

dan bisa dianggap qath'i.

Ibnu Hajar menukil perkataan Abul
Hasan Al-Khas'i Al-Abidi dalam kitab
Mandqib Asy-Syaf i:

t.1. , " 4i 'io

"dt 
ja&i5$'it

Sudah mutawatir irrito-brrito bahw a Al-
Mahdi itu berasal dari umat ini dan bahwa

lsa itu menjadi makmumnya dalam shalat

berjamah.'n"'o

Al-Barzanliberkata, ". . .Tidak dinafikan
bahwa Al-Mahdi yang menjadi amir

Saya tidak tahu bagaimana derajat mutawatir dapal
disematkan kepada hadits tentang peristiwa shalatnya
lsa ,pE di belakang Al-Mahdi, padahal dalil-dalil itu
masih memiliki banyak kemungkinan lainnya. Memang
benar telah diriwayatkan secara shahih bahwa lsa l}gE
mengerjakan shalat berjamaah di belakang seorang imam
yang shalih dari umat ini. Termaktub pula berita pada
beberapa riwayat bahwa imam kaum muslimin ketika itu Al-
Mahdi, akan tetapi riwayat ini tidak dapat naik derajatnya
hingga bisa kita tetapkan sebagai qath'i, walaupun riwayat
seperti ini menguatkan bahwa sang imam itu adalah Al-
Mahdi.
lbnu Hajar: FatfiAl-Bdri (61569).

sampai pada zaman Isa )W."ggs Pendapat

ini diambil oleh Al-Adawi pada Shabh Al-
Musnad, tatkala dia membuat satu bab yang

berjudul: "Kepemimpinan Al-Mahdi Atas

Isa 4sE.""u

Barangkali saja yang menyebabkan
para ulama menegaskan dengan kuat
kepemimpinan Al-Mahdi atas Isa ,WL

adalah haditsJabir @4, bersabda Rasulullah

ffi:

102.< ,,o, tot '.o 1".'gn*o.-/ atr g'..9 d^
,ir! v", k i\;i ,,i+A\

i- "- i .o. to I oJao.
A-A.:-J tan *ual n4A9-s

-,/ l)z . J'- 
, 

'

-'9 a
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Isa bin Maryam turun lalu pemimpin

mereka Al-Mahdi berkata, "Kemarilah

dan imamilah shalat kami." Isa berkata,

"Tidak, sesungguhnya sebagian mereka

adalah pemimpin untuk sebagian yang

lainnya. Sebagai bentuk pemuliaan Allah
untuk umat ini.Deel

Dalam satu atsar dari Muhammad bin
Sirin, dia berkata:

i;ter WtlGr&

t > to r

--b vt-ol

,it l

ev u ,3+Urr ,i\j ;uj-'i t o;V

- /t .! ,

e4l_ +l}l

"i; eit';z ,{l'lt e* Ly$uer

995.
996.
997.

Al-Barzanji : AI -l sye' ah (252).
Al-Adawi: Al- M u sn ad Ash- Sh abi b (511 ).
Atsar ini disebutkan oleh Dr. Abdul Alim Al-Bustawi, dia
menyandarkannya kepada Nu'aim bin Hammad pada

kitab Akhber Al-Mahdiy, AlHarits bin Abu Usamah pada

Musnad-nya, dan dinukilkan dari lbnul Qayyim ketetapan
hukumnya terhadap hadits ini dengan tuturannya, "lni
sanadnya baik, " lantas dia mengomentari itu dengan
kata-katanya, "Sanadnya shahih." [Al-Buslawi: Al-Mahdi
Al-M untazhar fi Dhau' Al-Ahddits wa Al-Atsar Adh-Dha'ifah
(hlm. '180 dan sesudahnya).
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Al-Mahdi berasal dari umat ini dan dia

sendiri yang mengimami Isa bin Maryam

-t@;.eea

Orientasi masalah:

Berdasarkan pendapat ini, dapat
dikatakan bahwa Isa ipu turun pada akhir
masa Al-Mahdi. Isa +eu tidak mengimami
shalat jamaah itu karena keistimewaan

Al-Mahdi dan posisinya yang mengimami
Isa rp; sesuai dengan kedudukannya yang
sangat tinggi sebagai mujaddid (pembaharu)

terbesar pada umat Muhammad M.
Selanjutnya Isa rp; memegang kendali
kepemimpinan sesudah wafatnya Al-
Mahdi. Redaksi hadits-hadits yang sudah

diutarakan menguatkan pernyataan ini,
khususnya karena kebanyakan riwayat yang
bertutur tentang Imam Mahdi memaparkan
bahwa masa kepemimpinannya itu mungkin
tinggal tersisa 7 tahun, atau 8 tahun, atau

9 tahun.

Begitu pula orang yang mencermati
redaksional hadits-hadits tentang berbagai

pertempuran besar dan pernyataan
yang menganggap bahwa Al-Mahdi
adalah pemimpin pejuang kebenaran
dalam rangkaian perang itu, pastilah dia
mendapatkan gambaran yang jelas bahwa
saat munculnya Dajjal dan turunnya Isa

,&& itu di akhir masa Al-Mahdi.

Berdasarkan kesimpulan itu, dapat kita
katakan bahwa Isa +ar pada mulanya enggan

untuk menjadi imam karena keistimewaan
Al-Mahdi, apalagi dia diturunkan pada akhir
masa kepemimpinan Al-Mahdi. Kemudian

998. Atsar ini diriwayatkan oleh Nu'aim pada kilab Al-Fitan, no.
1046, muhaqiq-nya berkata, "Sanadnya hasan." [Al-Fitan
(265)1.

sesudah itu, Isa 4gt menerima tampuk
kepemimpinan sebagaimana ditunjukkan
oleh nash-nash yang sudah dipaparkan.

Pendapat ini dibangun atas dasar
kemungkinan masa kepemimpinan Al-
Mahdi antara 7-9 tahun. Adapun jika yang
dimaksud dengan itu hanya era kestabilan
kerajaannya yang dimulai dengan turunnya
Isa )p;, maka ini juga merupakan satu
kemungkinan yang lain. Dapat dikatakan
juga bahwa kepemimpinan tetap dipegang
oleh Al-Mahdi, tetapi kepemimpinan itu
tidak lagi menjadi milik Al-Mahdi secara

mutlak tanpa merujuk kepada keputusan
Isa r)@. Karenanya boleh jadi pemerintahan
Islam dipegang oleh dua orang dalam
kondisi ini, atau boleh pula menisbatkan
kepemimpinan dan pemerintahan kepada

Isa ,)O; karena dialah penasihat pada

seluruh urusan yang berkenaan dengan

umat Islam. Adapun kekuasaan eksekutif
langsung dipegang oleh Al-Mahdi. Dengan
kesimpulan ini, dua perkara itu tak lagi
saling menafikan.

Demikianlah, pendapat ini meng-
hilangkan dari kita persoalan yang
timbul. Hadits-hadits yang menceritakan
karakter era Al-Mahdi dengan kondisi
yang longgar, adil, hilangnya kediktatoran
dan kekejaman, serta berlimpahnya harta,
semua itu sangat mirip dengan hadits-
hadits yang menceritakan era Isa lp;. Inilah
yang menunjukkan bahwasanya hadits-
hadits tersebut sebenarnya menceritakan
satu periode yang szuna, di dalamnya ada
kepemimpinan umat ini, yakni sebaik-

baik kekasih Allah di muka bumi, bersama
penasihatnya Kalimatullah Isa 2o;.

I

il

it
)

I
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Di samping itu, pendapat ini juga

merupakan pendapat yang paling mengarah

kepada penyatuan hadits-hadits yang
menuturkan bahwa Isa AgD; pada masa itu
selaku pemegang kendali pemerintahan,

hadits-hadits yang menunjukkan Al-Mahdi
sendirilah yang memerintah, dan hadits-
hadits yang menunjukkan kerajaan tetap
berada di tangan Quraisy walaupun hanya

tinggal dua orang saja, serta atsar-atsar

yang menunjukkan terampasnya kerajaan

dari kalangan Quraisy.

Terampasnyakeraj aan di sini maksudnya

adalah terampasnya hak prerogatif (hak

mengambil keputusan sendiri yang melekat

pada jabatan) Al-Mahdi dalam memutuskan
perkara sehingga dia harus merujuk kepada

Isa ,P; terlebih dahulu. Dari arah ini
dapat dikatakan sebenarnya Isa as yang

memegang kekuasaan kenegaraan. Dapat

dikatakan juga bahwa pemimpin umat ini
yang langsung mengurusi pemerintahan
yang berhubungan dengan umat adalah Al-
Mahdi (sebagai kepala pemerintahan).

Kemungkinan kedua:

Turunkannya Isa )P; terjadi pada

masa pemerintahan salah seorang khalifah
pengganti Al-Mahdi. Kemungkinan ini,
walaupun kalah kuat akan tetapi dapat

saja terjadi. Karena ada kemungkinan

wafatnyaAl-Mahdi itu sebelum munculnya
Dajjal (sebagaimana sudah saya jelaskan

sebelumnya) dan beberapa orang dari

kalangan orang-orang yang mendapat

petunjuk (al-mahdiyyin) menggantikannya

sebagai imam kaum muslimin. Ada

kemungkinan yang menjadi khalifah pada

waktu itu adalah Al-Qahthani. Adapun

dua atsar sebelumnya yang sudah saya

sebutkan tentang kepastian bahwa sang

imam itu adalah Al-Mahdi, maka sudah

saya jawab pada pasal Al-Mahdi, yaitu

ketika saya menjelaskan bahwa hadits yang

diriwayatkan itu hanya menunjukkan sifat

seseorang dan bukan menunjuk personal

tertentu. Artinya adalah siapapun yang

menjadi pemimpin pada waktu itu sudah

pasti termasuk kalangan imam Yang
mendapat hidayah.

Adapun perkataan Ibnu Sirin, ada

kemungkinan itu merupakan pemahaman

darinya atau hasil ijtihad dirinya ketika

mengkaji hadits-hadits terdahulu. Oleh

karenanya penunjukan dua atsar itu bahwa

Al-Mahdi sendiri yang menjadi pemimpin

pada saat turunnya Isa igu itu masih berupa

kemungkinan, bukan kepastian.

Orientasi masalah:

Berdasarkan kemungkinan ini, dapat

dilakukan penyatuan (pengkompromian)

antara hadits-hadits tersebut dengan kesim-

pulan bahwa hadits-hadits yang terang-

terangan menyatakan kepemimpinan yang

ada pada umat itu mungkin hanya ber-

makna keimaman dalam shalat Shubuh

saja, sebagaimana telah saya jelaskan, dan

inilah pernyataan maksimal yang mungkin

dikandung oleh nash-nash itu. Sesudah itu,
yang memegang tampuk kepemimpinan

adalah Isa )p;, karena tidak logis bila yang

menjadi pemimpin seorang mujtahid yang

tidak terjaga dari dosa (tidak ma'shum)

sedangkan di antara pengikutnya ada orung

yangterjagadari dosa secara mutlak, seperti

Isa rpi.
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Pertanyaan:

Apakah hikmah dari dinisbatkannya
kekuasaan dan pemerintahan kepada dua

orang dalam waktu yang sama?

Sudah dijelaskan dari kumpulan hadits
yang kita perbincangkan tentang era Al-
Mahdi dan Isa ,E&, semuanyamenunjukkan
pada era yang sama. Akan tetapi kita amati

bahwa sebagiannya menisbatkan kekuasaan

kepada Isa lpi, sedangkan sebagian yang

lainnya menisbatkan kekuasaan kepada Al-
Mahdi. Fakta-fakta ini menginspirasikan
pemikiran bahwa adanya perbedaan antara
dua perkara itu. Sudah saya sebutkan

pada bagian sebelumnya bahwa keduanya

tidak saling menafikan. Tindakan Nabi
Muhammad ffi yang menisbatkan kekuasa-

an kepada Isa ,WI: pada suatu waktu,
namun pada waktu yang lainnya beliau

menisbatkannya kepada Al-Mahdi itu dapat

dianggap termasuk bab 'memberikan hak

keutamaan kepada setiap orang yang memang

pantas untukmenerimanya'. Apabila isi hadits
menerangkan tentang periode turunnya Isa

as maka beliau menisbatkan keutamaan

dan kekuasaan kepadanya. Adapun jika

sabda beliau berkenaan dengan Al-Mahdi,
maka beliau pun menisbatkan keutamaan

kepadanya.

Metode beliau ini dapat kita lihat secara

jelas dan gamblang pada bahasan berikutnya
yang bertutur tentang sejarah hidup Isa lp;
yang sangat mirip dengan sejarah hidup Al-
Mahdi beserta sifat-sifatnya, juga beberapa

tambahan yang khusus berkaitan dengan

Isa .r, ;, yakni menghapuskan jizyah,

penghancuran salib, dan penghilangan

permusuhan, padahal waktu itu fokus

pembahasan justru hadits-hadits Al-Mahdi
yang bercerita tentang diteguhkannya
keadilan di bumi. Dan ini sesuai dengan

karakter waktu kemunculan A1-Mahdi,
yakni tersebarluasnya kezhaliman.

D. Sejarah Hidup Isa rEry

)> Dari Abu Hurairah 'N;.;, bersabda
Rasulullah S:

e* b;) +i\3, i ',u-., ,',i '. z4,A
vJ- v (J -J-

i,<3,.,-\; \kit Gt"#
.o:.Jt ',ii'o, j.,l.I\ \3k'"*A4\-J> e -r J-4- U -J

&,'-€i t:\ir; ) jt jar ,iaAS

q:jir a Y'jai+\1\ ;Gr\ :iH
!L.rr';;t3s';P,i ifr "il4 v3

5r"Ai1 oulr ,Fi ; ,:l:\:$
';e:iHfU\ i-ro,*-ypy,

{\-'^"yx

Demi Dzat Yang diriku ada di Tangan-

Nya, tidak lama lagi pasti akan turun di

tengah kalian lbnu Maryam sebagai hakim

yang adil, lalu dia menghancurkan salib,

membunuh babi, dan meletakkan jizyah.

Selanjutnya harta menjadi berlimpah ruah

sehingga tiada seorang pun yang mdu

menerimanya, sampai-sampai satu sujud

itu lebih baik daripada dunia dan seluruh

isinya.
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Kemudian Abu Hurairah w, berkata,

"Bacalah jika kalian menghendaki:

"*_rv 3H- i;u!\ ?y":,{-y
\3#,

Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab,

kecuali akan beriman kepadanya (Isa

,p;) sebelum kematiannya. Dan di

hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi

saksi terhadap mereka."

Pada riwayat Muslim:

,',;\At', Jivav ;tLat e;;u:
'^;i'^ii3;)6 JtJ\ Jl',i* 4:

Sungguh unto-unta itu benar-benar akan

ditinggalkan dan tidak digunakan lagi,

sungguh permusuhan dan kedengkian

benar-benar akan hilang, serta sungguh

harta b enar -b enar akan ditinggalkan hingga

tiada seorang pun mau menerimonya.eee

Kosakata asing:

f,-.r)'!tl, Bentuk jamak dari qalush,

artinya: unta.

r) Dari Abu Hurairah @i, Rasulullah ffi
bersabda:

x ;\ ri,$ _3k,i +\3 ;'p 1\ :iH 3
999. HR. Al-Bukhari, Shabih Al-Bukh6n, kitab Ahedfts Al-

Anbiy6', hadits no. 3448 lFath N-Beri $1566)l; Muslim,
Shahib Muslim, kitab Al-hen, hadits no. 221 lMuslim bi
Sy a rfi A n - N aw aw i (21 1 92)j.

+:re.i,r k {tt );, & f)ta\
*7; \53 ,UJ'r;5 l3;i, ;;*t

f>r.1r\ &$;\,jt3,i6jr
"Dahwah akan menjadi slttt, maka

kalian sampaikanlah salam kepadanya,

atau sampaikan salam dari Rasulullah ffi
kepadanya, dan aku ceritahan kepada dia

lantas dia membenarkan ahu." Thtkala

beliau hampir wafat, beliau bersabda,

" S arnp aikanl ah kep adany a s al am d ar iku. "' oo0

Dalam riwayat lainnya yang juga darr

Abu Hurairah wla, Nabi ffi bersabda:

iu,A\ ifr,# v\s S'a! Ji,u:

+A1,F,6i Jrrit afs,\u)t
',,-Jt etj;,:,tri>[,,q\i3!,]..] \

,A\f'ir €i:,\;:4-)6,#x\
\;HT

Dia mengembalikan kedamaian dan men-

jadik"an pedang sebagai sabit. Hilanglah

racun semut makhluk yang beracun, langit

menur unkan rezekiny a, bumi mengeluarkan

berkahnya, sehingga seorang anak kecil

bermain-main dengan ular besar sedanghan

ular itu tidak membahayakan dirinya.

Serigala menggembalakan domba sedang

serigala itu tidak membahayakannya.

1000.HR. Ahmad, Musnad Ahmdd, Beqi Musnad

M u k atsts i rii n, had its no. 9 1 45 lAl - M u s n a d (2 I 521 )1.

, 'Lr"A'lt yu!\ ,Fi ;

,\aia #" )6 .ru\ '6'jas

CY:

..-w

,EV -,";.1\ 
':iZ;r,j;r ert
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Singa menggembalakan sapi dan ia tidak

membahayakannya.'ool

Kami katakan:

Maksud sabda Rasulullah ; " menjadikan

pedang sebagai sabit" adalah kedamaian

dan ketenteraman merata ke seluruh

penjuru dunia sehingga pedang sebagai

alat perang menjadi tidak ada harganya

lagi. Oleh karena itulah pedang digunakan

untuk sesuatu yang lebih bermanfaat pada

waktu itu, yakni digunakan sebagai sabit di

ladang. Pernyataan ini adalah kiasan dari

terwujudnya keamanan dan kedamaian

sampai pada tingkatan rusaknya alat-alat

perang dan dan tak ada manfaatnya lagi,
serta tiada lagi dorongan atau motivasi

menggunakannya untuk peperangan pada

zamanitu.

Hadits ini menjadi petunjuk yang
jelas bahwa senjata modern telah lenyap

dan persenjataan yang digunakan pada

perang-perang pada masa Isa tp; dan masa

sebelumnya adalah persenjataan tradisional

dan kuno.

)) Dari Abu Hurairah &ii, Rasulullah ffi
bersabda:

,a, -o o/ q < rlo-z ^ o- . oi
dib- .9.-*9.9*; -.* qr.;l1.#.J-!

'Lr;, k,;fi rs :':.;i:ri$'iiu
'J\s ,#?ad;Gvvrp\ JL

1-r'-sa gri. t.o t
. b\-A*9 6 l-IJ 4-.,,a.)
|J--\,/.

,4)st 3*,e

,12o' ).?-
6' t^4- d*s| IJ-J

-ra ;gt(rv

qK fU' *q O 
^\,jEj,J\

tl 4..
,-r 

ca:-

? 3v)

v-:)r
1001,HR. Ahmad, Musnad AhmAd, BAqi Musnad Al-

Mukatstsiriin, hadits no. 1027 1 lAl-Musnad (2/635)l; hadits

ini mempunyai beberapa syahid pada kitab Shahih.

bse;, ,4*\ 'ga-S ,;b\ tSti

;A\ bSL;
L: - ,V'J

64:\ 
"Pr'j\

.otrojlr o'r.
,'t "^l*Jl 4.-I-c
Y)-

Tiada seorang nabi pun antara diriku dan

dia - yakni lsa - sesungguhnya dia pasti

turun. Apabila kalian melihotnya maka

kenalilah dia: dia itu seorong pria yang

semampai (tidak tinggi dan tidak pendek),

berwana kulit antara merah dengan putih,

memakai dua helai (lapis) hain baju,

seolah-olah kepalanya meneteskan air
walau tidak dibasahi oleh apapun. Dia

memerangi manusia atas dasar Islam. Dia

menghancurkan salib, membunuh babi, dan

meletabkan jizyah. Allah membinasakan

pada zamannya semuq agama yang

ada hecuali lslam. Al-Masih lsa juga

membinasakan Dajjol, lalu dia tinggal di

bumi selama 40 tahun. Akhirnya dia wafat

dan jenazahnya dishalatkan oleh kaum

muslimin."

Pada riwayat lain dari hadits ini:

e; F 'P-j'i\ .1- a;'ir 'g:

, At',1'J3Yo r\Il**-'jt ; L'jr
/ ctt J - lut>z

,{,,ti.3\ u7)3',,5\ ; -,U1Jr;.-J\_L.J

,V;"2 "re fr'i,+(I! 3\:i! 5

3';i i,ej:{.ii iirr ;v\; J3 :#
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9-.05.0-. io91o )\1 o'1 . 7.t1d-*45 JJ,-l*Jl *I.9 4.""1
Keamanan diletahkan di bumi sehingga

untd dapat digembalakan bersama singa,

harimau bersama sapi, dan serigala

bersama kambing. Anah-anak dan para
pemuda bermain-main dengan ular, tidak
membahayakan satu dengan yang lainnya.

Lantas dia tinggal sampai waktu yang

dikehendahi oleh Allah. Kemudian dia

wafat dan kaum muslimin menyalatkannya

s er t a mengubur kanny a. too2

Kosakata asing:

(7 "*"*), Di antara tinggi dan pendek. Sifat
tubuh Isa lp; ini mirip dengan tubuh Nabi
Muhammad ffi.
. o. - i - t(#Ja-*,): Baju yang ada warna kuning

mudanya, maksudnya Isa as turun dengan
memakai dua lapis kain yang berwarna
kuning muda.

(e), Menggembala.

)) Termaktub pada hadits dari Abu
Umamah r*9, dari Rasulullah M
bersabda:

ei>t.:^lr #'i;dr\ .s& 33(5

3'XlY;6\1y: |$e \13 GXi

,a: "+r'^2:;,i.ilt #"3-,,;I-oll-J) a -J J-a - U -J

ls,iV [' ;fr.tl,:asJ3t !A-,

1002. HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhdri, kitab At-Buyi', hadits
no. 2222 lFatb ALBeri @la8ts)l; Abu Dawud, Sunan Abi
DAwud, kitab Al-Fitan wa Al-Madhim, hadits no. 4302
l'Aun Al-Ma'b1d (111453)l; lafal ini mitik Abu Dawud;
Ahmad, hadits no. 9292 lAl- M u snad (21 536)).

til:, #Vl,iu;-iJt Els,y
;{ *Irr J+ii &,{; o\t S a;
,s'i r','^J)\ j3,i:# )G,#\ C C

'it{ gsrg- # 1t riH3,V^H fr
)'; K i:l U,h:it'y::5,\#
,1+\-)trlr uu3,rtr]r ;, lujr

,Wr\')Ji -?\'yS,ii,r YI '-,:;:t

,aj.i\ 3;q3,q<ji ,;;3 a5,

,;il :,^,;rrit & )-tlt'* -*
eujlr J\e ,1\ 1*: ;;;*\;

6

9ryJX! J'At,t:4r,,.Jnr jo
eJ"A\ bj-W 4r\ i;r'i,q6,
Li ,ii &,\'-41 ft 5 j.i j\5

,iS ;:n\ a?ju 5;l ,*lj
"Kemudian lsa bin Maryam j.p; di
tengah-tengah umatku menjadi hakim yang

adil, imam yang lurus, menghancurhan

salib, menyembelih babi, menggugurhan

jizyah, membiarkan sedekah, maka dia

tidak mencari seehor kambing dan unta

zakat pun, dihilanghan permusuhan dan

hebencian, dicabut tacun dari semud

binatang yang beracun, sehingga seorang

i'\ $\irqj ry,1:Li\ $rK
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anak laki-laki dapat bebas memasukhan

tangannya ke mulut ular sedangkan ular

itu tidak membahayakan si anah, dan

anak perempuan menjadikan singa lori

sedangkan singa itu tidak membahayakan

si anak. Serigala berada di dekat kambing

seolah-olah serigala itu adolah anjing

penjaganya. Bumi diPenuhi dengan

perdamaian sebagaimana w adah dipenuhi

air. Kata menjadi satu, sehingga tiada

yang disembah hecuali Allah. Penyebab

peperangan telalt terhapus. Orang Quraisy

dirampas kerajaannya. Bumi meniadi

seperti hamparan permadani Perak,

menumbuhkan tanamdnnya dengan ianji
Adam, s amp ai-s amp ai sekelompok manusia

mengelilingi setandan Anggur, lantas

yang sebanyak itu dapat mengenyanghan

mereka. BerkumPullah sekelomPok

manusia mengelilingi sebutir delimo, maka

yang sebutir itu dapat mengenyangkan

mereka. Sopi jantan menjadi begini dan

begitu sehingga menjadi harta yang paling

berharga, dan kuda menjadi berkilat-

kilat bagai mutiara." Para sahabat

bertanya, "Wahai Rasulullah, aPayang

meringankan kuda? " Beliau menjawab,

"la tidak dinaiki untuk perang selama-

lamanya."

Kesimpulan tentang masa lsa lP;:
1. Berakhirnya Seluruh Agama Selain

Agama lslam

Penghabisan atau berakhirnya seluruh

agama ini dijelaskan pada banyak nash,

yaitu ketika Isa i)& menghancurkan salib

atau merusakkannya. Ini adalah kiasan

dari penghancuran agama Nasrani oleh Isa

lM;. Isa rp juga menghapuskan jizyah,

maksudnya dia tidak mau lagi menerima
jizyah dari ahli kitab karena sesudah

hilangnya segala syubhat mereka maka tidak
ada lagi alasan untuk mempertahankan

eksistensi mereka di bumi. Oleh karenanya

Isa ly4; tidak mau menerima dari mereka

kecuali mereka masuk Islam atau dibunuh.
Inilah makna yang terkandung pada rtwayat

Imam Ahmad bahwasanya dakwah menjadi

satu, yakni dakwah Islam dan Isa tP; tidak
memberi tempat di zamannya bagi agama

apapun selain Islam.

2. Kembalinya Keberkahan dan
Kelapangan di bumi

Atsar-atsar yang ada menunjukkan
bahwa keberkahan kembali lagi ke bumi
dalam bentuk yang tidak seperti biasa

sebagaimana keadaan pada masa Adam

;@; sebelum dia melakukan satu dosa pun.

Setandan angguryang dapat mengenyangkan

sekelompok manusia, atau sebutir buah

delima dapat dinikmati oleh serombongan

orang. Seluruh area bumi dapat ditanami.

Oleh karena itulah harga sapi jantan

menjadi sangat mahal karena banyak orang

yang membutuhkannya untuk membantu

kesibukan mereka dalam bercocok tanam

dan berladang. Inilah keberkahan yang

selaras dengan kondisi bumi seluruhnya

yang mengesakan Allah uc.

Jika kerusakan bumi dan kian

sedikitnya keberkahannya itu terjadi akibat
kemaksiatan yang dilakukan oleh manusia,

Allah Bg berkalam, "Telah nampak kerusakan

di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan

tangan manusia, supoy a Allah merasakan kepada

mer eka sebagian dari (akib at) perbuat an mereka,

agar mereka kembali @e jalan yang benar)"
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(Ar-R0m [30]: 4l), maka keberkahan
bumi dan kesuburannya itu terjadi karena
keshalihan manusia. Era Isa ,pl; senantiasa

istimewa jika dibandingkan dengan era-

era yang lainnya karena keshalihan umat
manusia seluruhnya dalam semua bidang
kehidupannya yang mengesakan Allah.
Keadaan yang seperti ini tidak pernah terjadi
sepanjang sejarah umat manusia kecuali
sesudah terjadinya banjir bandang yang
melanda kaum Nuh yang bermaksiat. Maka
kebaikan dan kesuburan bumi di masa itu
berlangsung dalam bentuk yang tak pernah
dialami oleh masyarakat manusia. A1lah ,g
berkalam, " J ikalau sehir any a penduduk negeri-

negeri itu beriman dan bertakwa, pastilah Kami

akan melimpahh.an kepada mereka berkah dari
langit dan bumi." (Al-Arif l7):96)

3. Tersebarluasnya Keamanan dan
Kedamaian di bumi

Keamanan dan kedamaian adalah

akibat pasti dari kondisi sempurnanya
iman dan Islam. Masa Isa as adalah masa

berkuasanya Islam sepenuhnya (membumi)
di seluruh dunia secara total, tiada seorang

pun yang hidup di dunia kecuali dia pasti
seorang mukmin. Keadaan ini tidak hanya
berpengaruh pada terwujudnya keamanan

dan kedamaian antar manusia saja, akan

tetapi pengaruhnya meluas sampai kepada

hewan-hewan buas dan binatan g peliharaan.
Kalajengking kehilangan sengatnya, serigala
bersama kambing hidup rukun di padang

gembalaan, bahkan ia menjadi penjaganya,

anak-anak bermain dengan ular kecil dan

ular besar. Singkatnya keamanan terwujud
di bumi dalam bentuk yang luar biasa,

seolah-olah bumi pada zaman itu sepotong
hunian dari Surga.

Pada keadaan ini terkandung pelajaran

bagi kita, yakni keshalihan manusia itu
mengakibatkan keharmonisan segala

sesuatu yang ada di sekelilingnya.

Sejumlah nash mengungkapkan

tentang kondisi damai dan aman di bumi
dengan ungkapan: "Bumi dipenuhi dengan

kedamaian sebagaimana bejana dipenuhi air."
Inilah isyarat bahwa kedamaian meliputi
segala sesuatu di bumi secara menyeluruh,
di antara wujudnya adalah hilangnya nilai
alat-alat perang sampai-sampai harga

kuda perang menjadi sangat murah karena

sudah tidak diperlukan lagi dan pedang

pun berubah fungsinya sehingga hanya

digunakan sebagai sabit untuk bercocok
tanam. Adapun tentang hubungan antara
manusia dengan makhluk lainnya yang

ada di bumi, maka nash-nash yang ada

mengungkapkan itu dengan bertahtanya
keamanan di bumi. Ungkapan ini ditafsirkan
dengan terlucutinya semua madharat dan

bahaya yang ada pada binatang terhadap
manusia maupun terhadap sesama binatang
lainnya, yakni terciptanya keharmonisan

bagi semua manusia, binatang, dan makhluk
yang merayap.

4, Tersebarluasnya Kemakmuran di
bumi

Ini sudah jelas dari uraian sebelumnya,

akan tetapi yang dimaksud dengannya

di sini adalah sangat berlimpahnya harta
sampai pada taraf yang diungkapkan oleh
Nabi ffi dengan sabda beliau, "Hartamenjadi
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berlimpah ruah sampai pada tingkatan tiada

seorang pun yang mau menerimAnya."

5. DikukuhkannyaKeadilan

Dikukuhkannya keadilan adalah hal

terpenting yang harus diketahui adanya

pada era Isa rp dan Al-Mahdi, bahkan

berkah dengan dikukuhkannya keadilan ini
menghasilkan kelapangan dan pengaruh

baik lainnya.

E. Berbagai Masalah yang
Berkaitan Dengan Masa Isa
r\tZlNi2Mb

1. lsa rp; Menunaikan lbadah Haji dan
Umrah

)) Dari Abu Hurairah W, Nabi ffi
bersabda:

e;Y G\'M'e+.- 3':i) +itt
\AU 3i,rg;:\€r;,,vsy\

Demi Dzat Yang jiwaku ada di tangdn-

Nya, sungguh lbnu Maryam akan berihlal

(berniat untuk memulai ihram) di Fajj

Rauha', untuk berhaji, atau berumrah,

atau melakuhan kedua ibadah itu sekaligus

(haji qiran).'oo'

Kosakata asing:

GV:)\ ff)' Nr-" sebuah tempat yang

terletak di antara Mekah dan Madinah.

Tempat ini pernah dilewati oleh Nabi ffi
dalam perjalanan beliau menuju Badr dan

1003. HR. Muslim, Shahit Muslim, kilab Al-Hajj, hadils no. 1252

lMuslim bi Syarfi An-Nawaw (4/468)1.

Mekah pada tahun Fatbul Mekah dan haji
Wada'.

(ai4!1, Maksudnya mengumpulkan
antara haji dan umrah, yakni haji qiran.

Penjelasan:

1. Hadits ini mengandung petunjuk yang

terang bahwa turunnya Isa tM; hanyalah

untuk mengukuhkan syariat Muhammad

M dan bukan menghapuskannya.

Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa

Isa A3}: tidak selamanya tinggal di
Syam, bahkan dia juga pergi ke Madinah
Al-Munawwarah, kota yang bagi

penduduknya diberi kesempatan luas

untuk melakukan shalat yang paling
afdhal (di masjid Nabawi) dan aman

dari fitnah Dajjal, dari sana kemudian
dia berangkat menuju ke Mekah.

Dalil-dalil dari kisah Isa jug!, ini
menunjukkan bahwa hajinya Isa ;P; dia

laksanakan sesudah menghabisi Ya'juj

dan Ma'juj. Diriwayatkan dalam hadits

yang shahih bahwa Baitullah kembali
digunakan untuk ibadah haji dan umrah
sesudah dibinasakannya Ya'juj dan

Ma'juj.

Pada sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Khuzaimah termaktub bahwa

Isa 2@; tinggal di Fajj Rauha' dan dari

sanalah dia mulai berhaji. Hal yang

menyebabkan Isa as tinggal di sana tidak
diketahui secara jelas. Yang pasti, tidak
terbayangkan pada diri Isa AO; bahwa

dia akan menuju Fajj Rauha' tanpa

melewati Madinah A1-Munawwarah

yang termasuk kota yang dia lewati
dalam perjalanannya. Bahkan terdapat

2.

3.
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2.

1.

pada sejumlah atsar bahwa Isa a4;
bepergian ke Raudhah Sayyidul Anbiya'
(tempat yang terletak di antara mimbar
Nabi # dan rumah beliau, sekarang

termasuk di dalam masjid Nabawi), dan

menjawab salam kepada sang pemuka
para rasul.looa

Pernikahan lsa ,uO; dan Lokasi
Pemakamannya

Termaktub pada beberapa atsar bahwa
Isa rp; menikah dengan seorang wanita
dari kabilah Judzam. Terdapat pula
penjelasan pada atsar itu bahwa kabilah

Judzam itu termasuk kaum keturunan
Syu'aib rp;.

Adapun lokasi pemakaman Isa

lp;, beberapa atsar berbeda dalam
meneran gk annya. Keteran gan yan g kuat
menyebutkan bahwa beliau dimakamkan
di raudhah Nabi ffi, bertetangga dengan

kuburan Nabi g;, Abu Bakar, dan Umar

'@.

3. Lamanya lsa 2o; Tinggal di Dunia

D Dari Abdullah bin Amr @J, bersabda
Rasulullah S:

-o ,o, )t.tt c ro. a2 t2,ot7
c,'vtl* r* *UJl l4\-, J c+Yr*,
-'-' e \.l - \

6-.t.. -^ .ofot1 .o- . ,i
0 clJJ- , rl.rJl , lt) ...J.JJY-v-'ll'

Dajjal keluar di tengah-tengah umatku lalu

dia tinggal selama 40-aku tidak tahu:

40 hari, atau 40 bulan, atau 40 tahun, -

kemudian Allah mengutus lsa bin Maryam,

seolah-olah dia itu [Jrwah bin Mas'ud

(mirrp dengannya), lantas Isa mencari

Daljal dan membinosakannya, kemudian

manusia hidup selama 7 tahun, tanpa ada

permusuhan walau hanya di antara dua

orang sekalipun.toos

Dari Abu Hurairah @.q, dari Nabi gi,
yang di dalamnya termaktub:

Lantas dia (lsa) tinggal di bumi selama 40

tahun, kemudian diwafatkan dan haum

muslimin meny alathan j enozahny a.'006

Penjelasan:

Kita amati dari kumpulan hadits

tadi bahwa di sana ada kontradiksi dalam

penentuan masa tinggalnya Isa ;.trry di bumi
sesudah turunnya dia. Pada riwayat Muslim
terkandung isyarat masa tinggalnya7 tahun.

Sedangkan pada riwayat Abu Dawud dan

Ahmad terkandung penjelasan tinggalnya

1005.HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan lMuslim bi
Syarfi An-N awawi (1817 5)1.

1006.HR. Abu Dawud, Sunan Abi Ddwud, kiiab Al-Fitan wa
Al-Mal6bim, hadits no. 4302 I'Aun Al-Ma'b1d (111453)l:

Ahmad, Musnad Ahmed, Bdqi Musnad Al-Mukatstsiriin,
hadits no. 9292 fAl-Musnad (2/536)l; hadits ini asalnya
termaktub pada Shahih Al-Bukhdri dan Shahih Muslim,
Abadi berkata berkomentar tentangnya, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad
yang shahih" ll'Aun Al-Ma'bld (111456)1.

2. i -.t ,t X.. -o .oi la

iA i,t St;)t ;rYtj
, oi. '<.t<
I 4*19 l-a*9()

-or . ltr.t.'-rl , ^-^r9 4IJlIJ. L->

tslto.7 at o .
A+Ib.-l L)-*p

U'# YV ;)-;.r\ ti
,o 2.0.t t,ii? .."-
'LJ 0 e .I- 4J \J &i ..4tr. JJ \--J

1004.Ada hadits yang berisi wasiat dari Nabi ,15, aga,
menyampaikan salam beliau kepada lsa ,&! setelah dia
turun ke bumi.
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Isa selama 40 tahun. Permasalahan

perbedaan 2langka waktu ini dijawab oleh

Imaduddin Ibnu Katsir dengan tuturannya:

U; ril )l i^{st, $x \i-; e \i;i
43r'4 *GLr-* & iit ,*
l"U* $;')iL'*W:$43
''sX ar: \L;p 6Kr,r\::)\ JL*i

ii;rl Jo{" &X3
Hadits ini dengan hadits ini

mengandung masalah, kecuali jika 7 tahun
ini dibawa pemahamannya sisa usia Isa lp;
sesudah turunnya ke bumi dan ditambahkan
dengan usianya sebelum dia diangkat ke

langit, pada waktu itu usianya adalah 33

tahun menurut pendapat yang masyhur.1007

Inilah titik temu yang baik, akan tetapi

saya berpendapat bahwa yang dimaksud di

sini bukanlah dua hadits tersebut, karena

beberapa sebab berikut ini:

1. Siapapun yang merenungkan dua

hadits ini secara teliti pastilah dia akan

mendapati keduanya tidak bertentan gan.

Makna tertinggi yang dikandung hadits
riwayat Muslim ini mengisyaratkan

bahwa Isa as hidup di tengah-tengah

masyarakat Islam selama 7 tahun dan

tidak pernah ada permusuhan sama

sekali walau hanya melibatkan dua

orang sekalipun. Penunjukan dalilnya
jelas dibatasi pada penjelasan keadaan

manusia dalam rentang waktu tertentu.
Di dalam sabda Nabi ffi ini tidak ada

penegasan bahwa 7 tahun tersebut
adalah seluruh waktu yang dihabiskan
Isa :.8& sesudah turunnya ke dunia,

sehingga pemahaman akan hal itu hanya

berdasarkan isyarat daiil dan bukan

berdasarkan pernyataan yang termaktub
secara jelas pada dalil.

Adapun pada riwayat Abu Dawud, di
dalamnya terkandung pernyataan bahwa Isa

i.;4; tinggal di bumi selama 40 tahun. Bahkan

redaksi hadits ini menunjukkan kurun
waktu tersebut merupakan seluruh waktu
yang dia jalani sesudah turunnya ke dunia.

Jika tidak, lalu apa makna digunakannya

huruf fa'di sini yang menunjukkan bahwa

yang dimaksud dengan tinggalnya Isa ;'p;
adalah yang berurutan dengan kalimat
sebelumnya, yakni turunnya dia dari
langit?

Jika demikian, kita berada di antara

dua riwayat:

Pertama, yang menunjukkan dengan

ungkapan yang jelas bahwa Isa as tinggal
(hidup) di bumi selama 40 tahun.

Ke dua, yang menj elaskan dengan i syarat

atau dengan tersirat bahwa tinggalnya Isa

as di bumi selama 7 tahun.

Apabila pernyataan yang jelas berten-

tangan dengan pernyataan yang berdasarkan

isyarat atau berdasarkan informasi yang

tersirat, maka yang pernyataan yang jelas

tentu mengalahkan keduanya.l008 Karenanya

dalil yang lebih kuat di sini adalah tinggalnya
Isa lp; sesudah turunnya itu selama 40

tahun.

1007. lbnu Katsir: An-Nih1yah fi Al-Fitan Al-Maldhim (118).
1 008. Lihat U sh u I F i q h Al I s I 6 m i w a Ad i I I atu h u, Az-Zuhaili (1 I 349

dan seterusnya).
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)) Abu Dawud Ath-Thayalisi mengeluar-
kan riwayat pada Musnad-nya hadits
sebelumnya yang di dalamnya
termaktub:

Inilah saat-saat membahagiakan
bagi semua penduduk bumi seolah-olah

mereka berada di Surga yang tidak kekal,

akan tetapi itu hanya berlangsung dalam

waktu 7 tahun saja. Sesudah itu terjadilah
kemerosotan serta kemunduran kualitas

hubungan antar sesama manusia dan

mulai muncullah tanda-tandanya dengan

menyalanya api permusuhan antar individu
dalam level terkecil. Kondisi ini tentunya
tidak bermakna tidak ada usaha sama sekali

untuk memperbaiki keadaan secara umum
pada umat ini. Bagaimanapun juga inilah
awal kemunduran dan tidak menafikan

terjadinya keadaan itu pada -"tu It" ,E!;,

akan tetapi dia pasti telah berusaha dengan

keras untuk menghilangkannya. Karakter

bumi yang kita tempati dan keharusan

untuk menerima terpaan ujian memang

mengharuskan kemunduran yang seperti

itu terjadi. Berdasarkan hal itu, tidak
tertutup kemungkinan bahwa keadaan ini
akan berubah, atau mulai berubah secara

bertahap pada era Isa lp; dan era sebelum

wafatnya Isa rp;.

dihilangkannya tanpa sisa semua pelaku kebatilan. Adapun
sesudah dibinasakannya Ya'juj dan Ma'juj, turunlah hujan
yang menyerupai banjir bandang, menghanyutkan dan
menghilangkan semua bau busuk akibat bangkai Ya'juj
dan Ma'juj serta mencampakkannya ke lautan. Kemudian
bumi kembali kepada keberkahannya sesudah bersih dari
bau busuk pelaku kebatilan.

oi- la S 2o'4-l-9 ^-^-,-c e-\^,(J

." ."( i z- 1,,o,
,'vair-l rl, l'*.1 L.,6Jr-.tv-2.) vJ -

los',o)\1 o't- i.t.
OJ'^+*JI *;pS

lsa as tinggal di bumi sesudah turun selama

40 tahun, hemudian dia wafat, dan kaum

muslimin m eny al atkanny A.' oon

Nash ini menegaskan bahwa waktu
yang lamanya 40 tahun itu hanya berlang-

sung sesudah turunnya Isa 4w ke bumi,
dan pemahaman hadits sebelumnya dibawa

sesuai dengan teks hadits ini.

Titik temu dalil-dalil yang dapat

diterima:

Berdasarkan penjelasan yang baru

saja diuraikan, dapat dikatakan bahwa
lama hidup Isa lp; sesudah turunnya ke

dunia adalah 40 tahun, termasuk di dalam-
nya 7 tahun yang berlangsung sesudah

kebinasaan Ya'juj dan Ma'juj. Pada tahun-
tahun itu terwujudlah keamanan dan

kedamaian dalam bentuknya yang luar
biasa dan tidak pernah terjadi, bahkan di
masa Nabi Muhammad ffi sekalipun, dan
juga belum pernah terbayangkan terjadinya
masa seperti itu dalam perjalanan sejarah

umat manusia kecuali pada masa Nuh ;E!;
sesudah banjir bandang.'01o

1009. Riwayat ini disebutkan oleh penulis kilab'Aun Al-Ma'b1d,
dan dia berkomentar sesudahnya, "Hadits ini sanadnya
kuat ;' l' Au n Al - M a' b0 d (11 I 454)).

1010. Subhdnall1h, ada kemiripan antara dua zaman ini.

Pada zaman Nuh ,)& terjadi banjir bandang, kemudian
kembalilah kepada bumi keberkahannya sesudah

,r_j.i\ p_ i)\-1\
!ot' ttt <<-uJ^J - Lqg
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lsyarat Rasulullah ffi- Di Sinilah TempatTurunnya Nabi lsa lP;

D
W;

alam Shahih Al-Bukhari dan Shahih

M u sl i m terda pat riwayat da ri Abu H u ra i ra h

dimana Rasulullah ffi. bersabda,

"Pada malam aku diisra'kan, aku

bertemu Nabi Musa. Baiklah aku jelaskan

cirinya. Ternyata dia adalah seorang lelaki
j a n gku n g-m a ksu d nya ti n ggi -, ( ra m b ut)
kepalanya berombak, seperti orang dari
Syanu'ah. Rasul bersabda, 'Dan aku bertemu
pula Nabi lsa. Baiklah aku jelaskan cirinya.
'Lalu beliau katakan, ' Aku lihat dia berkulit)
kemerahan, seolah-olah dia baru keluar dari
'd i mas'-ma ksud nya ka ma r ma nd i. "'

Dan menurut riwayat Al-Bukhari dari

lbnu Umar @1, Rasulullah Hf bersabda,

"Aku melihat Nabi Musa, Nabi /sa

dan Nabi lbrahim. Adapun /sa (berkulit)

kemerahan, (berambut) keriti ng dan berdada

bidang. Adapun Musa (berkulit) sawo matang,

berperawakan ti nggi-besar, berlambut lurus
seperti orang Zuth."

Sedang menurut riwayat Al-Bukhari

dan Muslim dari lbnu Umar kil-1, bahwa

dia berkata, "Pada suatu hari Rasulullah gfi

menceritakan tentang si picak Dajjal di tengah

orang banyak, beliau bersabda,

"Sesungguhnya Allah itu tidak picak.

Ketahuilah bahwa si Picak Dajjal itu cacat
mata kanannya. Matanya bagaikan anggur
yang mengapung (di atas air). Allah mem-
perlihatkan kepadaku dalam mimpi di sisi
Ka'bah seorang lelaki berkulit sawo matang
dengan warna yang paling indah yang pernah

dilihat pada kulitsiapapun. Dia biarkan ujung
rambutnya terurai antara kedua pundaknya.

Rambutnya berombak, kepalanya (seolah-

olah) meneteskan air. Dia letakkan kedua

tangannya di pundak dua orang lelaki sambil

berthawaf mengelilingi Ka'bah. Maka aku

bertanya, 'Siapakah ini?' Mereka menjawab,

'Al-Masih Putra Maryam.'Dan di belakangnya

aku melihat seorang lelaki berambut pendek-

keriting, cacat mata kanannya, sangat mirip
dengan lbnu Qathan. Dia meletakkan kedua

tangannya di pundak seorang lelaki sambil

berthawaf mengelilingi Ka'bah. Maka aku

berkata, 'Siapakah ini?' Mereka meniawab,

'Si Picak Dajjal."'

Hadits ini ada mutabi'nya diriwayatkan

oleh 'Ubaidillah dari Nafi'.

Al-Bukhari meriwayatkan pula dari Salim,

dari ayahnya, dia berkata: Tidak, demi Allah.

Rasulullah #i tidak mengatakan Nabi lsa itu

berkulit merah, tetapi beliau mengatakan:

"Ketika aku tidur, aku (bermimpi)thawaf

di sekeliling Ka'bah. Tiba-tiba aku melihat
seorang berkulit sawo matang, berambut

lurus, berjalan pelan diapit dua orang lelaki.

Kepalanya (seolah-olah) meneteskan air.

Maka aku bertanya, 'Siapakah ini?' Mereka

menjawab, 'lnilah Al-Masih Putra Maryam.'

Lalu aku pergi sambil menoleh. Tiba-

tiba aku melihat seorang berkulit merah,

berperawakan tinggi-besar, berambut
keriting, mata kanannya cacat, matanya

bagaikan anggur yang mengapung (di atas

air). Aku bertanya, 'Siapakah ini?' Mereka

menjawab, 'Dajjal.' Orang yang paling mirip
dengannya adalah lbnu Qathan."

,'
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Kata Az-Zuhri, "lbnLl Qathan adalah

seorang lelaki d ari kabilah Khuza'ah,
meninggal pada masa Jahiliyah."

Dalam riwayat An-Nawwas bin Sam'an,

Rasulullah ffi. bersabda,

"Nabi lsa akan turun di menara putih

sebelah timur kota Damaskus, mengenakan

dua baju berwarna tanah merah, meletakkan
kedua telapak tangannya pada sayap dua

orang malaikat. Apabila dia menundukkan
kepala, maka (seolah-olah) meneteskan

air, dan apabila mengangkat kepala, maka
(seolah-olah) berjatuhanlah tetesan-tetesan
itu bagai manik-manik mutiara. Dan tidak
ada seorang kafir pun yang mencium bau

nafasnya melainkan mati. Padahal nafasnya

sejauh matanya memandang."

I ni lah hadist yang pal ing mahsyu rtentang
tempat turunnya lsa Al-Masih, yaitu dl atas

menara putih timur kota Damaskus. Namun
dalam sebuah kitab ditemuijuga, bahwa Nabi

lsa ip; akan turun di menara putih sebelah

timur Masjid Jami kota Damaskus.

Barangkali riwayat inilah yang dihapal
dengan baik (mahfuzh). Sedang riwayat yang

mengatakan "bahwa beliau turun di menara
putih timur kota Damaskus," itu merupakan
ungkapan yangtelah berubah, yakni ungkapan
yang oleh perawinya diucapkan menurut apa
yang dia pahami. Karena kenyataannya, di

Damaskus tidak ada menara yang disebut
'Al-Manarah Asy-Syarqiysl'1" (ffienara Timur)
selain menara yang terletak di sebelah timur
Masjid Jami Umawi.

Dan agaknya pengertian inilah lebih
pas dan cocok, karena ketika turunnya Nabi

lsa itu iqamat telah dikumandangkan. Maka

seseorang mempersilahkan beliau: "Wahai

imam kaum muslimin, wahai Ruh Allah,
majulah."

Lalu beliau menjawab: "Majulah kamu,
karena iqamat ini dikumandangkan untukmu."
Dan dalam riwayat lain dikatakan: "Sebagian

kamu adalah pemimpin atas sebagian yang

Iain."

Sekarang ini, bangunan menara

tersebut telah direnovasi pada tahun 741
H, menggunakan batu-batu putih. Pem-
bangunannya dilaksanakan atas biaya orang-
orang Nasrani, yang telah membakar menara
sebelumnya di tempat itu.

Barangkall ini pun salah satu bukti
kenabian M u hammad ffi . yangtampak dengan
mata kepala dimana Allah menakdirkan
pembangunan menara ini atas biaya kaum
Nasrani sampai dengan turunnya Nabi lsa bin
Maryam kelak. Lalu beliau akan membunuh
babi, mematahkan salib, tidak menerima
upeti dari mereka.

Wallahu'alam bissawab..
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Masjid Jami Umawi (menara Timur kota Damaskus) ketika direnovasi
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Masjid Jami Umawi (menara Timur kota Damaskus) saat ini.

NABI ISA }P; AKAN TURUN KEMBALI DI DAMASKUS, SURIAH

l-\alam hadits Nawwas bin Sam'an yang

lJ panlangya ng mem bica ra kan kem u ncu I a n

Dajjal dan turunnya lsa IED;, Rasulullah #
bersabda :

"Ketika Allah telah mengutus Al'Masth

lbnu Maryam, maka turunlah ia di MENARA

PUTIH di sebelah TIMUR DAMSYIK dengan

mengenakan dua buah pakaian yang dicelup

dengan waras dan zafaran, dan kedua telapak

tangannya diletakkannya di sayap dua

Malaikat; bila ia menundukkan kepala maka

menurunlah rambutnya, dan iika diangkatnya

kelihatan landai seperti mutiara. Maka tidak

ada orang kafir pun yang mencium nafasnya

kecuali pasti meninggal dunia, padahal

nafasnya itu seiauh mata memandang. Lalu

lsa mencari Daiial hingga meniumpainya

di pintu Lud, lantas dibunuhnya Daiial.

Kemudian lsa datang kepada suatu kaum

yang telah dilindungi Allah dari Daiial, lalu

lsa mengusap waiah mereka dan memberi

tahu mereka tentang deraiat mereka di

syurga." (shahih Muslim, Kilab Al-Fitan wa

Asyrithis Sa'ah, Bab Dzikr Ad-Daiial 78t67-

68). lni adalah hadits yang diyakini paling

shahih mengenai turunnya Nabi lsa 2:ry.

Nabi lsa ;E!; akan turun pada saat iqamat

Shalat Subuh. Nabi Muhammad g: bersabda:

"Akan senantiasa ada segolongan dari

umatku yang berjuang membela kebenaran

I



dengan mendapat pertolongan Alloh hingga

datangnya hari Kiamat. Kemudian AKAN

TURUN lsa putra Maryam, lalu pemimpin

mereka (lmam Mahdi) berkata (kepada

lsa), 'Kemarilah, silahkan Anda mengimami

kami sholat!' Lalu lsa menjawab, 'Tidak,

sesungguhnya sebagian kalian adalah

pemimpin bagi sebagian yang lain, sebagai

penghormatan dari Alloh kepada umat ini".
(HR. Muslim : Kitab Al-lman no. 225 dan

Kitab Al -l marlh no. 3547)

Menurut lbnu Katsir, Nabi lsa akan turun

disisi menara sebelah TIMUR MASJID JAMI'

UMAWI yaitu di sebelah TIMUR DAMSYIK

(Damaskus sekarang, di Syria atau Suriah).

Menara tersebut telah diperbaiki pada zaman

lbnu Katsir yaitu pada lahun 741 Hijrah,

Pembiayaanya diambil dari harta orang-orang

Nasrani yang sebelumnye telah membakar

menara tersebut. Hafiz lbnu Katsir dalam

An-Nihayah berkata, "lnilah pendapat yang

lebih masyhur tentang tempat turunnya lsa,

yaitu di menara putih di timur Damsyik, Dan

saya telah melihat di sebagian buku bahwa

lsa turun di menara putih sebelah timur Jami'

Damsyik. Mungkin inilah yang lebih valid dan

bunyi riwayatnya, 'Maka dia turun di atas

menara putih yang ada di timur Damsyik',

Jadi rawi membuat redaksi sendiri sesuai

dengan apa yang dia fahami. Dan di Damsyik

tidak ada menara yang dikenali dengan

menara timur kecuali menara yang berada

di timur Jami' Umawi dan inilah yang lebih

cocok dan lebih sesuai karena lsa turun pada

saat didirikannya shalat. .." (An-Nihayah fi
Al-Fitan wa Al-Malihim 11792).

Seperti apakah Masjid Jami' Umawl

dalam keterangan di atas? Sekarang masjid

tersebut lebih dikenal sebagai Masjid

Agung Damaskus, sebagiannya ada yang

menyebutnya sebagai Masjid Jami' Umayyah

atau Masjid Shalahudin Al-Ayubi karena

terdapat makam Shalahudin Al-Ayubi di

samping Masjid, di wikipedia disebut dengan

nama Masjid Umayyad.

Masjid JamiUmawi

Aus bin Aus Ats-Tsaqafi meriwatkan

bahwa Rasulullah M bersabda, "'lsa bin
Maryam akan turun di Menara Putih sebelah

timur Kota Damsyik." (HR Thabrani)

Menara putih yang dimaksud kini

dinamai menara lsa atau Menara Yesus. Di

menara inilah nanti Nabi lsa ,ED; akan turun.



Menara ini adalah menara tertinggi di Masjid

tersebut dan masih ada dua menara lainnya.

Kota Damaskus dipercaya sebagai kota

tertua yang secara terus-menerus berpenghuni

di dunia dan Masjid Agung Damaskus terletak

di tempat yang dianggap suci selama lebih

3000 tahun. Di tahun ke 1000 sebelum

Masehi, bangsa Aram (Aramaic, Aramain)

sudah membangun kuil pemujaan terhadap

Hadad dilokasi ini. Hadad dianggap sebagai

dewa badai dan dewa petir.

Di awal abad pertama Masehi bangsa

Romawi menaklukkan kota inidan mendirikan

kuil Temenos, pemujaan untuk Jupiter diatas

reruntuhan kuil Hadad bangsa Aram. Kuil

besar yang dibangun oleh bangas Romawi

ini berbentuk empat persegi panjang 385m x

305m dengan menara di ke empat pojoknya.

Beberapa bagian kecil dari tembok kuil itu

masih dipertahankan namun kuilnya sendiri

sudah tidak tersisa.

Dipenghujung abad ke empat Masehi

kuil Jupiter menjadi tempat suci bagi ummat
Nasrani. Kuil Jupiter diruntuhkan dan berganti

dengan sebuah gereja yang didedikasikan

kepada Johanes Sang Pembabtis atau yang

dikenal sebagai Nabi Yahya bin Zakariya

menurut lslam. Gereja tersebut dipercaya

sebagai tempat suci dimana hingga kini

dimakamkan kepala dari Johanes Sang

Pembabtis, menjadlkan gereja tersebut

sebagai tempat ziarah penting di masa

Romawi Timur (Bizantium).

Menara lsa

Masa kekuasaan lslam sampai ke

kota Damaskus pada tahun 74 Hijriyah
(653 M). Ketika panglima lslam, Khalld bin

Walid, memasuki kota Damaskus dari Bab

Syarqi (gerbang timur) dan Amru bin Ash

memasuki kota Damaskus dari Bab Touma

(Thomas Gate). Sementara pasukan lslam di

bawah komando Sharbabil lewat Bab Faradis

(Orchards Gate), Abu Ubaidah lewat Bab Al-

Jabiyah (Water Through Gate) dan Yazid bin

Abi Sofyan lewat Bab Shaghir (Small Gate)

pada masa Kekhalifahan Bani Umayyah.



Dua menara Masjid lainnya :

Menara Pengantin

Sejak lslam masuk ke Damaskus, umat

lslam dan Kristen bersepakat untuk membagi

tempat ibadah tersebut menjadi dua bagian,

sebelah timur Masjid dan sebelah barat Gereja.

Beribadah secara bersama-sama dalam suatu

tempat yang hanya dipisahkan oleh dinding
pemisah. Umat lslam mengumandangkan

azan, sedangkan umat Kristen membunyikan

lonceng. Hal tersebut berlangsung kurang

lebih 70 tahun atau sampai tahun 705 M.

Hingga suatu ketika Khalifah Al Walid

bin Abdul Malik menganggap perlu untuk

membangun Masjid yang megah sesuai

dengan kebutuhan kaum Muslim dan

pemerintahan lslam waktu itu. Berdasarkan

hasil musyawarah antara kedua belah pihak
(lslam dan Kristen) maka sebagai gantinya

Khalifah mengizinkan dibangunnya gereja-

geraja di daerah Bab Touma (Thomas Gate)

dan sekitarnya. Dalam masa sekitar 10 tahun

berdirilah Masjid Agung Damaskus yang besar

dan megah dengan ukuran panjang 150 m

dan lebar 100 m. Saat itu Damaskus sudah

menjadi kota terpenting di timur tengah dan

sebagai ibukota kekhalifahan lslam, Bani

Umayyah.
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Di samping masjid
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Masjid Jami' Umawi memiliki desain

yang sungguh luar biasa indah mulai dari

arsitektur, marmer, lampu kristal, dan pahatan

di dindingnya, yang keseluruhan biaya

renovasinya telah menghabiskan ratusan ribu
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Makam Shalahuddin AlAyubi (sebelah kanan)
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Foto-foto lain Masjid Agung Damaskus berikut ini :

Miirrab Masjiei Agung Sarnaskus Mirnbar Masjid Agung Damaskus



lnterior Masjid Agung Damaskus



Teras Masjid

Bagian luar Masjid



Menara Putih Al Masih Berada diTimur Masjid.
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YA'JUJ DAN MA?UJ

A. Hakikat YaJuj dan MaJuj

B. Kesimpulan dari Anatisa Terhadap Ayat-ayat yang Tertentu Tentang YaJuj
dan MaJuj

c. Terbukanya Tembok Penghatang YaJuj dan MaJuj pada Masa rsa aeu
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Pendahuluan

unculnya Ya'juj dan Ma'juj dianggap

sebagai salah satu tanda besar hari
Kiamat. Pernyataan terang-terangan bahwa

kemunculan mereka itu termasuk tanda hari
Kiamat mengandung isyarat kemunculan

mereka ini menyelisihi keadaan normal
dan tidak selaras dengan berbagai konsep

yang ada. Kemunculan mereka ini serupa

dengan munculnya binatang melata dari
rekahan bumi atau mirip dengan terbitnya
matahari dari tempat tenggelamnya (barat).

Karena itulah sebagian orang mengalami

kebingungan dalam mendeskripsikan
apa yang dimaksud dengan Ya'juj-Ma'juj
dari segi di mana posisi mereka saat ini
di bola bumi, terutama di zaman kita ini
yang berbagai informasi dan pengetahuan

tentang geografi dapat diakses secara

luas oleh publik. Di manakah dinding
yang menghalangi mereka dari manusia?

Bagaimanakah sifat dan karakter mereka?

Dan lain-lainnya.

Karena itulah saya berupaya pada pasal

ini mendekatkan petunjuk dalil-dalil yang

ada dalam memahami fenomena ini, jauh

dari berbagai tambahan atau pernyataan

aneh lagi ganjil sebagaimana yang telah
disebutkan oleh sebagian orang, khususnya

tentang 2 kelompok makhluk ini ketika
menjelaskan saat-saat kehancuran dan

lokasi negeri mereka. Itu saya paparkan

berikut ini:

f,,. IlakikatYa'juj dan Ma'juj
Agar menjadi jelas bagi kita siapakah

sebenarnya Ya'juj dan Ma'juj ini, maka kita
harus mengikut nash-nash yang menjelas-

kan hakikat mereka, di antaranya sebagai

berikut:

)> Dari Abu Sa'id Al-Khudri eir, Nabi ffi
bersabda:
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Allah Azza wa Jalla berkalam pada hari
Kiamat, "Wahai Adam." Dia berkata,

" Kupenuhi panggilan-Mu dengan kerelaan

hati, w ahai Rabb kami. " Lantas dia dip anggil

dengan suara keras, "sesungguhnya Allah

memerintahkan kamu untuk mengeluarkan

dari anak keturunanmu satu pasukon h.e

Neraka." Adam bertanya, "Wahai Rabb-

ku, apakah pasukan Neraka itu?" Allah
berkalam, "Dari setiap 1000 orang-aku
meny angka Dia berkalam-ada 9 9 9 orang,

maka ke t ika it u w anit a hamil menggugurkan

handunganny a, anah kecil menj adi beruban,

dan hamu melihat orang-orang itu mabuk

padahal mereka tidah mabuk, akan tetapi

itu adalah siksa Allah yang dahsyat."

Keadaan itu memberatkan banyak orang

sehingga wajah mereha berubah. Nabi ffi
bersabda, "Di antara Ya'juj dan Ma'juj
999 dan dari kalian satu."lotl

Dalam riwayat lain, Nabi ffi bersabda:

,*#,;; +ivr:Ai:r;k;r
'i! ,,"J ;\AK Y

v

Penjelasan:

dan Ma'juj itu termasuk anak keturunan
Adam -rp;, artinya mereka itu manusia
seperti kita. Diriwayatkan dariKa'ab W ,

yang dinukil oleh An-Nawawi, bahwa
Ya'juj dan Ma'juj itu berasal dari Adam

tanpa melibatkan Hawa'. Dikisahkan,
suatu ketika Adam bermimpi basah

lantas air maninya tumpah sehingga

bercampur dengan tanah dan terciptalah
darinya Ya'juj-Ma'juj, tetapi pendapat

ini sangat dha'if sehingga tidak bisa
dijadikan hujah sama sekali. Mengapa?

Karena para nabi itu tidak mungkin
bermimpi basah atau tidak mungkin
mimpi bersetubuh. Lagi pula di manakah
mereka berada ketika air bah datang
menenggelamkan dunia ini? Pendapat ini
juga bertentangan dengan Al-Qur'an yang

menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan

keturunan Nuh Aan; saja yang tersisa di
muka bumi sesudah banjir bandang. Allah
ug berkalam tentang Nuh ip:, "Dan Kami

jadikan keturunannya itulah mereka yang

tersisa." (Ash-ShAffAt l37l: 77).

Karena itulah, pendapat yang
kuat adalah Ya'juj-Ma'juj itu berasal

dari keturunan Nuh -U4;. Thurat sudah

menjelaskan hal itu, yakni mereka itu
keturunan Yafits bin Nuh )ED;.:ot: Kita dapat
mengamati dari nash-nash sebelumnya
bahwa Ya'juj-Ma'juj itu termasuk penghuni

no. 3217, dia berkata, "Hadits ini hasan shahih." [At-
Tirmidzi ma'a Tuhfah Al-Ahwadzi (919)1.

1013.Termaktub pada kitab Kejadian: "lnilah anak-anak Bani
Nuh: Sam, Ham, dan Yaflts. Kemudian mereka mempunyai
anak keturunan sesudah banjir bandang. Bani Yafits
adalah Jumir, Ma'juj, Madi, Yawanm, Tobal, Masyik, dan
Tias lKitab Suci, Kitab Kejadian, pembenaran Kesepuluh
(1 6)t.

/ll o >- *t
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Demi Dzat Yang jiwa Muhammad berada

di Tangan-Nya, sesungguhnya kalian

benar-benar bersama 2 makhluk yang tidak

menyertai sesuatu apapun kecuali keduanya

memperbanyak jumlahnya, yakni Ya'juj

dan Ma'juj, dan siapapun yang mati dari

kalangan Bani Adam dan bani lblis.Dt}l2

1 0 1'l . HR. Al-Bukhari, Sh a hi h Al -Bu kh 6ri, kitab At-Iafsir, hadits
no. 47 41 lAt -Bu kh 6i ma' a Al - F atfi (81295)1.

1012. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab At-Iafsir, hadits
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Sesungguhnya Ya'juj dan 

'Ma'juj -ttu

termasuk anak keturunan Adam, andaikata

mereka dilepaskan niscaya mereka akan

merusak penghidupan ordng banyak.

Tiada seorang lelaki pun yang mati di

antara mereka kecuali dia meninggalkan

keturunannya yang berjumlah 100 orang

atau lebih. Sesungguhnya di belakang

mereka ada 3 umat: Takwil, Taris, dan

Mansdh.to'o

Penjelasan:

Nash ini mengandung penjelasan

bahwa Ya'juj dan Ma'juj itu berasal dari

anak turun Adam afD;. Pada hadits ini juga

termaktub kaitan antara 3 umat itu dengan

Ya'juj-Ma'juj. Inilah umat-umat yang

tempat tinggal mereka di Asia Tengah dan

Asia Utara.

neraka dan merekalah kelompok mayoritas

dari manusia.

)) Dari Abdullah bin Umar r&), Nabi g;

bersabda:

r> Dari lbnu Harmalah, dari bibinya, dia

berkata:

'r\;, #L ,*t k 4t\ iy;r.Jt
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is-J.jjtir+l eUSv
Rasulullah ffiberkhutbah, ketika itu beliau

membalut jari beliau dengan perban karena

disengat kalajengking, beliau bersabda,

"sesungguhnya kalian berkata,'Tidqk
ada must)h', dan sesungguhnya kalian

tiada henti memerangi musuh sampai

Ya'juj dan Ma'juj datang,lebar waiahnya,

sipit matanya, pirang rambutnya, dari

setiap tempat yang tinggi mereka muncul,

seolah-olah wajah mereka itu perisai yang

dipuku1."to"

Penjelasan:

Nash ini berisi penjelasan tentang

sifat-sifat Ya'juj dan Ma'juj, ternyata sifat-

sifat tersebut sesuai dengan sifat-sifat

orang-orang Mongolia, atau Tatar, atau

Turki, yang keadaan mereka itu termaktub

pada banyak hadits dari Nabi ffi. Sifat-sifat

ini tidak cocok kecuali dengan penduduk

1015.HR. Ahmad, Musnad AhmAd, dalam Musnad Al-Ansher

lAl-Musnad (5/320)l; Al-Haitsami berkata, "Hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani, para
perawi nya lsiqal ;' lM aj m a' Az' Z aw d' i d (8 I 6)1.

ot //t \- o

J 6P)l -! c 'roJ \ -t

1014.A|-Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani pada Mu'jam Al-Kabir dan Mu'iam Al-Ausitth,
dan para perawinya lsiqat. lMajma'Az-Zaw6'id (816)1.
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pegunungan Mansyuria, Mongolia, dataran

Siberia, dan Asia Tengah.

)> Dari Zainab binti Jahsyi 6:1 :

iLt ''&t *r ei,r & 61\ i\
J': ,'int lt at 

-'i ,i;il Vj W

J.i.:dJli ,\fiJi C! p-Q) \ )r;\
a$i 4\t\ j;)u J^rii -#?

slt
Bahwasanya Nabi ffi masuh ke kamarnya

dalam keadaan ketakutan, seraya bersabdo,

"Tiada llah kecuali Allah, celahalah orang-

orang Arab dari kejahatan yang sudah

semakin dekat, hari ini sudah terbuka

tutup Ya'juj dan Ma'juj seperti ini", beliau

melingkarkan jempol dan jari telunjuk

beliau. Aku berkata, "Wahai Rasulullah,

apakah kita akan binasa sedangkan di

tengah-tengah kita masih ada orang-orang

shalih? " Rasulullah menj aw ab, " Ya, ap abila

kebur ukan mer aj alela. "'o' 6

r) Dari Abu Hurairah
bersabda:

00
io . otl-- - otl. o,
\i-o z.>uoi z o->\-r a)'v-L_t.)l_).-t-)

w, Nabi #

c .9i r --7'',o alll z:-g
L-

o -o-rr . | -.=?.r i zi " --1t..r pJl 7ajJ ct) 
^91 

19 a.ll '-6 U,r-!lt- \r- 3 .J / J nz iJ
i a L .?-:J!-o o-r.6 

'lb 
2 "..1\-; r"LV as-,t/ J -- w - lJ. J 

-J. 
- t- J

r}r*f 9+.i r,a-cJ lJ,A

'Allah membuka tutup Ya'juj dan Ma'juj
seperti ini", beliau melingkarkan tangannya

sembilan puluhtotl

Penjelasan:

Hadits ini dengan beberapa
periwayatannya berisi peringatan bagi

orang-orang Arab dari kejahatan atau

keburukan yang sudah dekat, yakni
terbukanya tutup Ya'juj dan Ma'juj.
Menurut saya, peringatan dari beliau
ini sudah terjadi dengan adanya

serangan Mongolia dan Thtar terhadap
negara-negara Islam di belahan Timur.
Satu-satunya pihak yang mengalami

kerugian dalam berbagai serangan ini
adalah orang-orang Arab, merekalah
yang kehilangan kerajaannya tanpa sisa

sesudah serangkaian serangan yang
meruntuhkan kekhalifahan Abbasiyah

sehingga kerajaan beralih ke tangan

orang-orang non-Arab sesudah itu.

Siapapun yang mengkaji deskripsi dari
para ahli ataupun ilmuwan terhadap

serangkaian serangan bangsa Tatar ini
dan meneliti berbagai riwayat tentang

sifat dan karakter Ya'juj-Ma'juj dan Turk
dalam sunnah-sunnah Nabi ffi niscaya

dia mendapati kemiripan di antara
keduanya.

10'17. HR. Bukhari, Shahih Al-Bukharl, kitab AbadiE AlAnbiya'
hadits no. 3347 lAl-Bukhdri ma'a Al-Fath (61440)1.

10'16. HR. Bukhari, Shahih Al-Bukharl, kitab AhAdits Al-Anbiy6',
hadits no. 3346 lAl-BukhAri ma'a Al-Fath (61440)1.
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Tersisalah pembicaraan bahwa hadits

ini bertutur tentang salah satu ekspedisi

bangsa Turk atau Ya'ju1-Ma'juj, dan bagi

mereka masih tersisa satu ekspedisi

terakhir menjelang hari Kiamat di era

pemerintahan Isa iE&. Inilah yang
dimaksud pada 10 tanda besar hari
Kiamat.

Kita cermati pada ekspedisi terakhir
bangsa Ya'juj dan Ma'juj, bahwa semua

penduduk bumi terganggu oleh kaum

itu. Adapun ekspedisi bangsa Thtar itu
sendiri sangat menyakiti bangsa Arab
secara khusus karena menyebabkan

terampasnya kerajaan dari mereka

tanpa bekas. Inilah yang menguatkan

pendapat bahwa hadits-hadits yang

telah dipaparkan sebelumnya hanyalah

menunjuk pada serangan ini.

B. Kesimpulan dari Analisa
Terhadap Ayat-ayat Tertentu
TentangYa'juj dan Ma'juj

r) Allah ,re berkalam:

o 4 r,,tto,,i.t'.| 7.,r.. -.Xi'.t,**J\ lJ"b, iJ.r l:1, 6> . q.p 
^jl 

o-l\)- U L.i\r U \

"i.Y;A*i q v%i i:$K .

. otT r/a-
,lojl . L.o:,u-,J J

;xPG\ sy s:V \il3; ;+\;')
ij\ isrtvLi*.\i)6; ff'..ilr jr5

Kemudian dia menempuh jalan yang lain.

Sehingga ketika dia sampai di ternpat

terbitnya matahari. Demihianlah dan

sesungguhnya Kami mengetahui berita

tentang dia. Kemudian dia menempuh

suatu jalan (yong lain lagi). Hingga

apabila dia telah sampai di antara dua

gunung, dia mendapati di hadapan kedua

gunung itu suatu kaum yang hampir tidak

mengerti pembicaraan. Mereka berkata,

"Hai Dzulqarnain, sesungguhnya Ya'juj

dan Ma'juj itu orang-orang yang membuat

kerusakan di muka bumi, maka dapatkah

kami memberikan sesuatu imbalan

hepadamu, supdya kamu membuat dinding

antora kami dan mereka?" Dzulqarnain

berkata, 'Apa yang telah dikuasakan oleh

Rabb-ku kepadaku terhadapnya adalah

lebih baik, maka tolonglah aku dengan

kekuatan (manusia dan alat-alat), agar

aku membuatkan dinding antara kalian

dan mereka, berilah aku p otongan-potongan

besi." Hingga apabila besi itu telah sama

rata dengan kedua (puncak) gunung itu,

berkatalah Dzulqarnain, "Tiuplah (opi

itu) . " Itingga ap abila b esi itu sudah menj adi

(merah seperti) api, diapun berkata,
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"Berilah aku tembaga (yang mendidih)

agar kutuangkan ke atas besi panas itu."
(Al-Kahfi [18]: 89, 92-96).

Kosakata asing:

Gj-A\, Dua gunung.

(\'rL): Tembaga yang dilelehkan.

(Y.;), Kharajartinya jizyah atau apa saja

yang dikeluarkan oleh setiap orang dari

hartanya, atau ini adalah istilah bagi apa

saja yang dikeluarkan oleh manusia dari

hartanya untuk selain dirinya, semacam

pajak atau jizyah.

tttill: Ar-Radm artinya tutup. Istilah
inilah yang lebih jelas untuk digunakan

sebagai titik perhatian daripada as-sadd,

karena as-sadd itu adalah semua alat yang
bisa digunakan untuk menutup. Adapun ar-

radm itu artinya meletakkan sesuatu di atas

sesuatu, baik berupa batu, atau tanah, atau

yang sejenis dengan keduanya sehingga

dengan kombinasi tersebut terbentuk
penghalang yang kuat. Salah satu hal yang

menunjukkan hal ini adalah Dzulqarnain
telah mengunci dengan sempurna jalan

yang terletak di antara dua gunung dan atas

dataran yang luas.

Penjelasan:

1. Ringkasan Gtobal Tentang Kisah
Dzulqarnain

Ayat-ayat ini memaparkan kisah

perjalanan Dzulqarnain ke arah terbitnya
matahari atau ke arah timur. Dalam per-
jalanannya secara kebetulan dia menjumpai
satu kaum di antara kaum-kaum yang

kehidupannya masih sangat primitif. Mereka
tidak memakai sesuatu pun untuk menutupi
tubuh mereka dari terik panas matahari,

seperti rumah atau semisalnya, mereka itu
lebih mirip suku-suku primitif dan sangat

terasing yang masih bertelanjang kaki,

bertelanjang badan, dan juga tidak memiliki
satu bangunan pun untuk berteduh.

Selanjutnya Dzulqarnain menuju ke

arahyanglainnya, bukan ke timur dan bukan

pula ke barat. Dia menempuh perjalanannya

menuju ke utara-sebagaimana yang telah

dituturkan oleh Asy-Syaukani di dalamTafsir -

nyal0l8-hingga dia sampai ke dua rangkaian

gunung yang sama ketinggiannya. Di antara
kedua gunung itu ada satu-satunya jalan

yang biasa dilewati, yang menghubungkan

antarawilayah timur dan barat.

Di kawasan itu Dzulqarnain men-
jumpai beberapa kaum yang bertempat
tinggal di pegunungan. Kaum-kaum itu
hampir dapat dikatakan sebagai penduduk
pribumi terisolir yang belum berperadaban
serta tidak mampu memahami sesuatu

dan tak dapat berbicara dengan bahasa

yang baik "mereka yang hampir tidak mengerti

pembicaraan". Kaum itu menerangkan

bahwa mereka sangat sering diganggu
oleh dua bangsa, yakni Ya'juj dan Ma'juj.
Mereka meminta kepada Dzulqarnain
supaya mau membantu mereka untuk
membuat tutup atau semacam sumbat
yang akan diletakkan di antara mereka

dengan bangsa-bangsa perusak itu, bahkan

mereka sudah menyiapkan upah yang besar

untuk pekerjaan itu. Dzulqarnain pun
segera bekerja membuat tutup dari besi

1 0 1 8. Silakan lihal F ath Al -Qadir karya Asy-Syaukani (3/31 1 ).
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dan tembagayang dilelehkan sehingga dia

berhasil membuat tutup yang kuat dan

terkunci di jalur yang biasanya dimasuki
oleh bangsa Ya'juj dan Ma'juj untuk
menuju wilayah barat di antara dua gunung

tersebut.

2. Sejumlah Petunjuk Terpenting
yang Disyaratkan Oleh Ayat-aYat
Tersebut

yang mendiami sebuah wilayah sebelah

timur, atau di kawasan timur laut.

habisi bangsa-bangsa perusak ini sampai

ke akar-akarnya. Tindakan terbaik
untuk menanggulangi mereka adalah

membangun benteng perlindungan
yang sangat kuat dari serangan mereka

dengan cara membuat dinding penutup

di antara mereka dengan bangsa-

bangsa lainnya. Ini menunjukkan
bahwa kabilah-kabilah ini menempati
wilayah yang luas dan terpisah antara

satu dengan yang lainnya, sangat mirip
dengan kabilah barbar atau penduduk
pegunungan yang terpencar-pencar,

karena itulah memerangi mereka tidak
akan mendatangkan manfaat.

timur, atau timur laut.

terbaikuntuk mence gah serangan kabilah
Ya'juj dan Ma'juj yang hendak menuju
ke wilayah barat. Ini mengisyaratkan
bahwa Dzulqarnain telah menutup
jalur yang biasa mereka lewati di antara

dua rangkaian gunung yang besar. Pola

kalimat ini menguatkan bahwa itulah
satu-satunya jalanyang bisa dilalui oleh

Ya'juj dan Ma'juj untuk bepergian ke

arah barat atau menuju ke kaum-kaum
yang tinggal di balik dinding penghalang

itu di wilayah barat.

Kita cermati bahwa kaum-kaum itu
menyebut dinding penghalang ini
dengan sadd (tutup), ini menunjukkan

mereka tidak menginginkan sesuatu

kecuali penghalang seadanya yang

dibuat di antara mereka dengan Ya'juj
dan Ma'juj. Akan tetapi Dzulqarnain
mengungkapkan tentang dinding
penghalang ini dengan lafal radm

(tambal/sumbat). Radm mengandung

isyarat dilakukannya penutupan secara

total terhadap seluruh jalan yang

biasa dilewati antara dua gunung itu.
Nabi M jrga menggunakan istilah
yang digunakan oleh Dzulqarnain itu,
yakni kata radm, sebagaimana yang

diterangkan. Karena itulah kata ar-

radm menjadi petunjuk yang paling
jelas terhadap apa yang dilakukan oleh

Dzulqarnain.

Ayat-ayat ini juga mengandung
petunjuk yang jelas bahwa Ya'juj dan

Ma'juj itu sebangsa manusia yang hidup

di muka bumi di wilayah tertentu dari

bumi ini. Dari sinilah terbukti salahnya

pernyataan orang yang mengatakan

bahwa Ya'juj dan Ma'juj sekarang ini
tertahan dan terpenj ara di bawah tanah

atau di dalam bumi.
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3. Siapakah Dzulqarnain ltu?

Sesungguhnya melakukan identifikasi
pribadi Dzulqarnain sangatlah membantu

untuk mengetahui lokasi tempat ini atau

lokasi dinding penutup yang menjadi
penghalang antara kita dengan Ya'ju1

dan Ma'juj. Melalui penelitian dan kajian

saya terhadap berbagai pendapat yang

diriwayatkan dalam masalah ini, saya

temukan tiadanya identifikasi yang pasti

terhadap pribadi yang disebutkan di dalam

Al-Qur'an ini. Meskipun demikian tokoh
ini telah dijelaskan dengan panjang lebar,

akan tetapi tampaknya sebagian besar

dari penjelasan tersebut hanyalah ijtihad
yang dituturkan oleh beberapa ulama salaf

melalui kitab-kitab ulama masa lalu, atau

sy air y ang ada, atau hanya berdasarkan ilmu
tarikh dan sejarah.

Asy-Syaukani telah meringkas berbagai

pendapat ulama untuk memastikan siapa-

kah sebenarnya Dzulqarnain itu dengan

perkataannya:

r!y*r &p\ f) c

,;"i*G3'-,:t)' ;,MW
:i\J ii\:ur u:L cj:r urk ,'riirV*' v* J- 4

'P ;r;,;1-;\ iu: .ir*:cjr

G cvr-*'&t 'ft, ,yi U g,
.4q # ctui i: b ,CV;)\ 4:'b

t 9o9 tgat 6rr- .t io-. o2 a,e-f 4*,r J.Ui I tE) .G_J E

$u,&:,#-ri ^2\ et;,k-,

Cr +t 'tlj-'^;l ,k-r,\+W
i

eaJJl -t^-g

tjtLt3

3K ,#3,qj iK ,k_-, ,f-r)t b
l-t*-g

,'J";jJt ,1;; ); ij)\lt r-'jji.it_> J t J.. (

->

* biul\ ,i1'jr; ii"-;;:;t 5;

t' oK t:.,iJ.,li :e\i-i\ r:ii ,\"i'ir
;K f\tt,i>\-lJt

*,J"..r.iU\ #;--*bq";
J4 3)\; -* ,k: ,€,"7!r f; ii

+=-j)LIJ\

Mereka berbeda pendapat tentang

Dzulqarnain dengan perbedaan pendapat

yang banyak. Dikatakan, "Dia adalah

Iskandar bin Filqus (Alexander Felix) yang

menguasai dunia bersama dinasti Bani

Iskandar dari Yunani." Ibnlt Ishaq berkata,

" Dia itulelaki Mesir, namany a Mirzaban bin

Mir zab ah Al-Yunaniy ah, ketur unan Yunani

bin Yafits bin Nuh." Dikatakan, "Dia itu
seorang raja yang bernama Hurmlts."

Dikatakan, "Dia itu seorang raja yang

bernama Hardis." Dikatakan, "Seorang

pemuda dari Romawi." Dikatakan, "Dia

itu seorang nabi." Disebuthan pula,

"Dia itu seorang hamba yang shalih."

Dikatakan, "Namanya Abdullah bin

Dhahhak." Dikatakan pula, "Mush'ab bin

Abdullah, salah satu anak dari Kahlan

bin Saba'." Al-Qurthubi meriwayatkan

dari As-Suhaili, bahwasanya dia berkata,
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"sesungguhnya informasi yang kuat

dari ilmu orang-orang yang terpercaya,

bahwasanya keduanya (Va'juj dan Ma'juj)
itu dua: yang pertama pada masa lbrahim

as, sedangkan yang satunya dekat dengan

masa lsa iW." Dikatakan, "Dia itu Abu

Karib Al-Hirnyari." Dikatakan juga, "Dia

itu salah seorang 7nqlqifoqs."t1to

Menyimak berbagai pendapat tersebut,

seberapa besar perbedaan pendapat

yang tampak dalam penentuan identitas
Dzulqarnain memunculkan kemungkinan

-menurut saya-bahwa sebagian raja
atau pembesar telah menggunakan nama

itu sebagai nama diri atau gelar untuk
mendapatkan kebaikan dari sejarah

perjalanan hidup Dzulqarnain yang asli.

Atau bisa juga karena nama itu mengandung

makna kekuatan dan kerajaan, karena

penggunaan kata qarn (tanduk) itu sebagai

simbol bagi raja yang sudah dikenal secara

luas.

Inilah yang menyebabkan terjadinya
silang pendapat dan tumpang tindih dalam
penentuan pribadi Dzulqarnain. Menurut
dugaan saya, penentuan pribadi Dzulqarnain
ini menjadikan ulama terbagi menjadi 4

pendapat, saya akan menyebutkannya untuk
menjelaskan manayang kuat, menurut saya.

Allah Lebih Mengetahui yang benar dalam

hal ini.

a. Pendapat Pertama: Dia Itu
Iskandar Al-Maqduni (Alexander
Macedonia)

Ulama yang menyatakan pendapat

ini bersandar kepada sebuah hadits yang

diriwayatkan tentang hal itu, bahwa ada

seseorang yang bertanya kepada Nabi g;
tentang Dzulqarnain, lalu beliau bersabda:

i\.6 Kt: 61v ?3")\ ;y rK

L;t* +ri:K;y\,6;

, l\
9tt at

o\-rl
o

^AA
6tal;

,, " lo o , - , . 6 e

'{f ij.j\ a! ju';,rt31*. sr\

e e i+ i:,*; ii tat st'r\ aY,

&+\ )4\4b #6w e)i\
l,urr *:

Dia itu berasal dari Rumawi, lalu dia

diberi kerajaan lantas dia berpindah ke

Mesir dan membangun kota lskandariyah

(Alexandria) . Tatkala sudah selesai, seorong

raja memberinya 'kedudukan' lantas dia

naik denganny a. Dia b erkat a, " Lihatlah ap a

yang ada di bawahmu." Dia berkata, 'Aku

melihat sebuah kota." Dia berkata, "ltulah

duni a s elur uhny a, All ah h any a m e n gh e n daki

untuh memperlihatkannya kepadamu, dan

Allah benar-benar akan memberikanhan

untukmu kekuasaan di negeri itu. Maka

berjalanlah di sana, ajarilah orang bodoh

dan teguhkanlah orang yang berilmu."1020

Hadits ini dha'if. Karenanya Ibnu Hajar

berkomentar dengan perkataannya, "Hadits

ini kalau saja shahih, sungguh akan dapat

menghilangkan perselisihan yang terjadi,
sayang sekali hadits ini dha'if." Demikian
juga dengan pernyataan bahwa Iskandar

1020.Atsar ini disebutkan oleh lbnu Hajar dan dia menyandar-
kannya kepada Ath-Thabarani dan lainnya. Di dalam
sanadnya terdapat lbnu Lahi'ah dan dia ini orang yang

dha'if. fibnu Hlar: Fath Al-Bari @1441)].
1 0 1 9. Asy-Syauk ani: F atfi Al -Qadi r (31307 )
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adalah orang kafir yang salah satu gurunya

Aristoteles yangjugakafir, tak ada keraguan

lagi pendapat ini sangat ngawur. Sebaliknya

ayat-ayat yang ada menunjuk Dzulqarnain
itu seorang hamba yang shalih dan ada

kemungkinan dia itu raja sekaligus nabi.

b. Pendapat Kedua: Dia Itu Seorang

Raja pada Masa Nabi Ibrahim lP;
Pendapat ini menurut Ibnu Hajar

diterima oleh Al-Bukhari, oleh karenanya

dia mengomentari sistimatika hadits-hadits
bab ini dengan perkataannya:

&p\,5> cj aAt #Lc:
)F cb, Jt ?:e'\. .;11t ,t3

3) ?-ryl ;::<*,;lr 'ii -r4 U
itf ;:-.C"jr

&;a$l fl;fiivat #;
ol - o-l

# g\ b''s\
Dan di dalam pemuatan biografi

Dzulqarnain sebelum Ibrahim M yang

dilakukan oleh penyusun kitob ini (Al-
Bukhari) terkandung isyarat melemahkan

pendapat orang yang mendakwakan bahwa

Dzulqarnain itulah lskandar dari Yunani

(Alexander), karena lskandar itu hidupnya

dehat dari zaman Isa )W, sedangkan di

antara zamdn lbrahim )W dan lt, lW
itu terbentang waktu lebih dari 2.000

tdh\n.',1021

1 021. lbnu Hajar Fath Al-Bdri (61440).

Ibnu Hajar menganggap kuat pendapat
ini dan membawakan sejumlah atsar dari
sahabat dan tabiin yang menunjukkan
pertemuan antara Dzulqarnain dengan

Ibrahim, akan tetapi seluruh atsar tersebut
tidak bebas dari kritikan.

c. Pendapat Ketiga: Dzulqarnain Itu
Seorang Raja dari Arab

Pendapat ini telah disebutkan oleh Ibnu
Hajar dan dia juga menyertakankan berbagai

perbedaan pendapat tentang identitas
pribadinya, apakah dia itu termasuk dari
kalangan raja-raja Humair atau raja-raja

Hairah. Sejumlah syair Arab menunjukkan
hal itu yang di dalamnya disebut-sebut
nama Dzulqarnain dan disebut-sebut pula
perasaan bangga sejumlah kabilah Arab
dengan nama itu.

Menurut saya, pendapat ini jauh dari
kebenaran. Syair-syair semacam ini kadang-

kadang yang dimaksudkan adalah seorang

lelaki dari kalangan Arab yang bergelar
dengan julukan tersebut. Sudah diketahui
dalam sejarah bahwa tidak pernah disebut-
sebut nama ini bagi seorang raja pun dalam
perjalanan hidup yang panjang dari para

raja Humair maupun Hairah.

d. Pendapat Keempat: Dzulqarnain
Itu Seorang Raja Persia Bernama

Qouresy

Pendapat ini dituturkan oleh Sa'id

Hawa dari Abul Kalam Azad, seorang

ulama India. Penunjukan kisah ini pada

surat Al-Kahfi menguatkan bahwa dialah
Dzulqarnain. Kekurangan pendapat ini
adalah adanya sejumlah prasasti Persia

. o o tro 7

^. ;r.9 '.,4 i ',-ro L^l -9L> l) J l)' "J
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yang mengisyaratkan bahwa Qouresy
beragama jahiliyah. Akan tetapi ada
kemungkinan prasasti yang menunjukkan
kejahiliyahannya Qouresy itu karena
pemutarbalikan fakta yang dilakukan oleh
raj a-raj a sesudahnya. Ini sebagaimana orang-
orang Quraisy yang memutarbalikkan dan

mengubah-ubah agama Ibrahim as lantas
mereka pun membuat sejumlah lukisannya
di dalam Ka'bah sebagai orang yang sedang

mengundi nasib dengan anak panah.

Bagaimanapun juga lukisan-lukisan
yang terdapat di dalam Ka'bah yang seperti
itu tidak menunjukkan, baik secara langsung
maupun tidak langsung, agama yang dianut
oleh Ibrahim ,p;. Akan tetapi itu hanyalah
pemutarbalikan fakta yang dilakukan oleh
orang-orang musyrik sepeninggalnya. Ini
sebagaimana pemutarbalikan fakta yang

dilakukan oleh orang-orang Yahudi pada

klaim mereka bahwa Sulaiman ,.W!, itu
telah kafir kepada Allah dan dia juga telah
menggunakan sihir agar jin tunduk kepada

dirinya. Mungkin saja pemutarbalikan
fakta yang seperti itu terjadi pula pada

diri Qouresy yang dilakukan oleh raja-raja
sesudahnya.

Ringkasan pengambilan petunj uk Abul
Kalam Azad dan Hamid Al-Aulaqi tentang
pengukuhan pendapat bahwa Qouresy
itulah Dzulqarnain:

Abul Kalam adalah seorangpakarpaling
terkemuka dari India. Dia telah merilis hasil
penelitiannya setebal 103 halaman seputar
hakikat Dzulqarnain. Dia memulainya
dengan beberapa pendahuluan, setelah

itu dia menyimpulkan bahwa Dzulqarnain
itu sebenarnya Qouresy, raja Persia.

Kesimpulan yang sama juga dihasilkan oleh
seorang peneliti bernama Hamid Al-Aulaqi
dalam penelitiannya yang berjudul Ya'juj-
Ma'juj Adalah Penduduk Pedalaman Asia
dan Ujung-ujung Dunia. Karena itulah saya

paparkan ringkasan gagasan ini menurut
para peneliti, sebagai berikut:

1. Keterkaitan tema Dzulqarnain dengan

pertanyaan dari kaum Yahudi kepada

Nabi M tentang Dzulqarnain. Pertanyaan

ini sepertinya termasuk bab pengujian
terhadap diri Nabi ffi. Ini menunjukkan
bahwa orang-orang Yahudi sangat

mungkin telah mengetahui hakikat
Dzulqarnain. Karenanya Al-Qur'an
datang untuk menjawab pertanyaan

mereka sekaligus menjadi bukti yang

mengukuhkan kebenaran kenabian
Muhammad M. Karena inilah,
permulaan informasi yang benar untuk
mengetahui Dzulqarnain adalah kitab
Perjanjian Lama (Old Testament) yang

ada di kalangan kaum Yahudi.

2. Termaktub pada kitab Daniel bahwa nabi
Daniel telah melihat dalam mimpinya
seekor kambing gibas yang mempunyai
dua tanduk. Kambing itu menanduk
dengan tanduknya ke arah timur, barat,
dan selatan. Tiada satu binatang pun yang

mampu menghadapinya. Selanjutnya
kitab itu menyebutkan bahwa malaikat

Jibril menampakkan diri kepada nabi

Daniel dan menerangkan mimpinya itu
seraya berkata bahwa kambing yang

mempunyai dua tanduk itu merupakan
permisalan dari bersatunya dua ker ajaan,

yakni Mada dan Persia.ro22

1 022. Nash yang termaktub pada Kitab Daniel adalah "Dan aku
melihat dalam mimpi, aku berada di sungai Aulai lalu aku
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3. Sifat-sifat yang disebutkan pada mimpi
itu sangat tepat dan tidak menyimpang

sedikitpun dengan raja Qouresy.
Dialah yang menyatukan dua kerajaan

Mada dan Persia serta dia pula yang

berhasil menguasai Babilonia. Dia

menyelamatkan kaum Yahudi dari

tawanan Babilonia. Dia juga mempunyai

3 ambisi dalamperang-perangnya: ambisi

menuju ke arah barat untuk memerangi

Yunani dan menguasai mereka, ambisi

menuju ke arah timur untuk memerangi

kabilah-kabilah pengembara di sana,

serta ambisi menuju ke arah utara

untuk menguasai kabilah-kabilah yang

bertempat tinggal di pegunungan
(jabaliyah). Dia mempunyai sifat adil,

kasih sayang, serta sangat berhasrat

untuk menyej ahterakan rakyatnya.

Abul Kalam Azad menuturkan bahwa dia
(Qouresy) menjalankan agama secara

benar dalam ajaran Zoroaster yang

masih ditegakkan atas dasar ketauhidan,

kemudian ajaran ini dicampuri oleh

agama-agama Maj usi. Hamid Al-Aulaqi
berpendapat bahwa ada kemungkinan

dia masuk Islam melalui perantaraan

orang Yahudi yang menjadi tawanan

ketika itu sebelum dia bebaskan.

Ada nash-nash lainnya pada kitab Asy-

'iya yang mendeskripsikan sifat dan

mengangkat pandangan mataku. Tibatiba aku lihat ada
seekor kambing yang berdiri di tepi sungai, dia memiliki
dua tanduk. Dua tanduk yang tinggi. Yang satu lebih tinggi
daripada yang lainnya. Yang tinggi mengungguli yang

lain. Aku melihat kambing itu menanduk ke arah barat,
utara, dan selatan ... aku mendengar suara manusia di

antara Aulai, lantas dia berseru dan berkata, "Wahai Jibril!
Pahamkanlah orang ini akan mimpinya .. . Adapun kambing
yang kau lihat memiliki dua tanduk, maka itu adalah
kerajaan Mada dan Persia."[Kltab Suci kitab Danlel,
bagian kedelapan (1277 dan halaman sesudahnya).

karakter Qouresy atau Khoures dengan

sifat-sifat para nabi atau raja yang
adil dari orang-orang yang dijadikan
oleh Allah sebagai penguasa di bumi.
Yang menguatkan hal ini adalah telah
ditemukan patung Qouresy pada benda-

benda peninggalan Persia dan tampak
jelas pada patung itu dia memiliki dua

tanduk.

Sesudah memaparkan berbagai analisis

dan banyak nukilan, Abul Kalam Azad

berupaya membuktikan kebenaran
dakwaannya, bahkan dia merangkaikan

antara nash Qur'ani yang menggambar-

kan perjalanan Dzulqarnain ke arah

tenggelamnya matahari (barat) yang
di sanalah dia mendapati matahari
tenggelam di mata air yang berlumpur
hitam dengan perjalanan Qouresy ke

arah teluk Azmir1023 di dekat laut Aejah,

pantai dari teluk ini keadaannya seperti

mata air. Kawasan ini sudah berhasil

dicapai oleh Qouresy dan dia sudah

melihatnya secara langsung..

Adapun ambisi Qouresy di kawasan

timur adalah memburu kabilah-kabilah
yang belum berperadaban dari arah

padang sahara, sehingga dia mencapai ke

kawasan kabilah-kabilah nomaden yang

tidak bertempat tinggal tetap di daerah

tertentu dan juga tidak membangun

tempat tinggal. Maksudnya mereka ini
tidak mempunyai sesuatu pun untuk
menutupi tubuh mereka dari terik
matahari. Keadaan ini serupa dengan

1023.Sebuah teluk sepanjang 120 km yang menjadi muara
sungai Ghadiz yang mempunyai air berwarna keruh
karena banyak mengandung debu dan tanah merah yang
mengalir dari dataran tinggiAnatolia. (Editor, dari berbagai
sumber).

5.

6.

4.
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7.

gambaran yang diungkapkan dalam Al-
Qur'an.

Abul Kalam Azad berpendapat bahwa
ambisi Qouresy di kawasan utara
adalah melintasi rangkaian pegunungan
Kaukasus yang memanjang antara
laut Hitam, laut l(hazar, dan laut

Qazwin (Kaspia). Di sana dia bertemu
dengan sejumlah kaum yang tinggal di
pegunungan yang masih buas dan liar,
terisolir dari peradaban dan sentuhan
akal. Al-Auqali memandang jalan lintas
pegunungan itu bisa jadi terletak di
kawasan yang dekat dengan sungai
Saihun (Syra Darya) dan sungai Jaihun
(Amu Darya), yakni perpanjangan
rangkaian pegunungan Himalaya,
pegunungan Hindukusy (India),
pegunungan Tian Shen (Xinjiang, Cina)
atau Koloun.

Abul Kalam Azad menyebut-nyebut
adanya sejumlah petunjuk dan indikasi
yang mengisyaratkan bahwa Qouresy
telah membangun sebuah bangunan
semacam tembok penghalang di jalan

lintas antara dua gunung di wilayah
itu (wilayah pegunungan Kaukasus di
antara laut Hitam dan laut Qazwin/
Kaspia). Tutup penghalang ini jadinya

seakan-akan dinding alamiah yang
memisahkan antara timur dan barat.

Abul Kalam Azad menyebutkan beberapa

nukilan dari orang-orang Yunani kuno
seperti Herodotus dan Zenofrn yang

menyifati Qouresy sebagai pribadi yang

adil, toleran, dan dermawan, walaupun
orang-orang Yunani tersebut termasuk
orang-orang yang memusuhi Qouresy.

10. Didapatkan keterangan dari ucapan

Azad dan Al-Aulaqi bahwa jalan

lintas pegunungan itu terletak di
antara dua rangkaian pegunungan.

Azad memandang itulah rangkaian
pegunungan Kaukasus, sedangkan Al-
Aulaqi memandang itulah rangkaian
pegunungan Himalaya. Kedua peneliti
ini sepakat bahwa gunung-gunung itu
menutupi jalan lintas utama sehingga

menghalangi penduduk pedalaman Asia,

Mongol, atau Thtar di kawasan itu untuk
melintasnya menuju ke wilayah timur.
Al-Aulaqi memandang bahwa penutup
tersebut dibangun untuk mencegah

suku-suku Mongolia dan Manchuria di
Asia Tengah sehingga mereka mengarah

ke daratan China sehingga memaksa
kaisar China membangun tembok
raksasa untuk melindungi negeri mereka

dari serangan tersebut.

l7.Azad menyebutkan bahwa termaktub
pada Kitab Keluaran disebut-sebut nama

anak keturunan nabi Nuh -lp;, yang

di antara anaknya adalah Yafits yang

mempunyai anak bernama Mada, Yunan,

Ma'juj, Tubal, Misk, dan Tiran. Nash ini
sudah saya sebutkan dari referensinya
pada catatan pinggir (catatan kaki) .

12. Kedua peneliti ini sepakat bahwa

Yajuj dan Ma'juj itu suku-suku biadab,

nomaden, dan tinggal di pegunungan

Manchuria, Mongolia, Asia Tengah, dan

Siberia.

13. Sudah diketahui bersama bahwa suku-
suku ini acapkali menyerang peradaban

di sekitarnya, di antaranya adalah

serangan ke arah Asia Kecil, serbuan

8.

9.

i

,I

i
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terhadap Asia Barat, serangan lainnya
yang tertuju ke Asia Barat, dan serangan

ini berhasil dihentikan oleh Qouresy.
Kemudian serbuan terhadap daratan
China yang menjadikan Kaisar China

Qln Shi Huang membangun tembok
raksasa China. Masih ada lagi serangan

terhadap Eropa di bawah pimpinan
Atila yang menumpas habis kekaisaran

Romawi. Lalu serangan terhadap
Arab Timur di bawah pimpinan Jengis
Khan yang menghabisi kekhalifahan
Abbasiyyah. Hal yang dapat kita amati
dari semua serangan ini adalah tiada
seorang pun yang mampu memerangi
mereka. Karenanya orang-orang lebih
suka menutup jalur-jalur yang me-
mungkinkan suku-suku barbarian ini
memasuki negara-negara tetangga di
sekelilingnya.

Inilah ringkasan dari dua penelitian
itu yang mengandung banyak bukti yang
menguatkan kesimpulan bahwa Qouresy
itulah Dzulqarnain. Bukti atau indikasi
yang ada ini mungkin berupa sejarah,

atau mungkin juga dari bab pemahaman
kebahasaan (fiqhul lughah) untuk meng-
analisis dua kata Ya'juj dan Ma'juj, atau

nash-nash dari Kitab Perjanjian Lama, atau

apa saja yang ditunjukkan oleh peninggalan
kuno yang bisa dijadikan bukti, dan tentu
saja tidak cukup tempat di sini untuk
menyebutkan itu seluruhnya, sehingga hati
kita merasa tenang dan tenteram terhadap
kesimpulan yang dihasilkan oleh kedua
peneliti tersebut.

Barangkali syair-syair Arab yang
disebutkan oleh Ibnu Hajar, syair-syair

yang memuji seorang lelaki yang adil, yang
telah membebaskan kawasan timur dari
kezhaliman Babilonia. Sudah diketahui
bahwa negeri Hairah atau raja-rajanya
merupakan orang-oran g yang sangat dekat
hubungannya dengan Persia. Oleh karena
itulah ada kemungkinan bahwa mereka itu
saling mewarisi kisahnya. Menurut saya,

yang menguatkan bahwa Qouresy itulah
yang dimaksud dengan Dzulqarnain adalah

orang-orang Yahudi sendiri yang meminta
diterangkan kisahnya secara langsung dari
Rasulullah ffi.

Ini berarti raja tersebut memiliki
pengaruh (posisi istimewa) dalam
pandangan orang-orang Yahudi sehingga

disebutkan dalam kitab mereka. Dan tidak
ada satu raja pun yang sesuai dengan

kisah ini kecuali bagi Qouresy atau

Khoresh, Maharaja Persia yang berhasil
membebaskan mereka dari perbudakan
Babilonia. Begitu pula pola kalimat Al-
Qur'an dalam menuturkan kisah ini serta

sifat-sifat Ya'juj-Ma'juj sama persis tanpa
menyimpang sedikitpun dengan perjalanan
raja Qouresy, apalagi wilayah perang yang

dia terjuni lebih banyak daripada raja-raja
lainnya.

Ini khusus berkenaan dengan
Dzulqarnain. Adapun Ya'juj-Ma'juj, maka
nash-nash yang ada semuanya mengisyarat-
kan mereka itu termasuk suku-suku
pengembara dan barbar yang hidup di
kawasan Manchuria, Mongolia, dan Siberia.

Kawasan yang terpencil dan terisolir ini
luasnya hampir setara dengan separuh
benua Asia.
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Allah $s berkalam:

c)- ,,r?-- , "r?. o . I t(r .,.
€s cr's c3?q r:^'=:s !)l G->

.o1 o, 2,2 
"lJ.9!j9 s'J>.F .f

Hingga apabila dibukakan (temboh) Ya'juj

dan Ma'juj, dan mereka turun dengan

cepat dori seluruh tempat yang tinggi. (1t1,-

Anbiyi' [21]:96).

Kosakata asing:

(q'.;^L), Anak bukit, dataran tinggi.

loi\.4-7, M ereka kel u ar

Penjelasan:

Ayat ini mengandung petunjuk bahwa
Ya'juj-MaJuj itu tinggal di dataran tinggi.
Sudah kita ketahui bahwa dataran tinggi yang
paling luas di dunia adalah dataran tinggi
Tibet yang dianggap sebagai atap dunia.
Sudah kita ketahui pula bahwa dataran
tinggi ini dihuni oleh suku-suku pedalaman
dan suku-suku penggembala Asia yang suka

berkelana. Wilayah ini-walaupun sudah

terjadi revolusi industri pada zaman kita-
tetap saja menjadi kawasan yang relatif
tertutup, masih terjaga spirit kejiwaan dan

warisan masa lalunya. Dari dataran tinggi
inilah suku-suku penggembala pada masa

Jengis Khan berkumpul untuk menyerang
wilayah timur Islam.

Allah tBEi berkalam:

fu ij'k: u?:;gt;i4

D zulkarnain berkata, " Ini (dinding) adalah

rahmat dari Rabb-ku, maka apabilo sudah

datang janji Rabb-ku, Dia ahan men-

jadikannya hancur luluh. Dan janji Rabb-

ku itu benar. (Al-Kahfi 118l : 98-99).

Kosakata asing:

Gg i,Dia membi arkarnyaroboh, terhem-
pas ke tanah. Dikatakan naqah dakka'

maksudnya unta yang tidak punya punuk
sehingga punggungnya rata. Orang Arab
menggambarkan subjek (fa'il) dengan objek
(maf'ul) dengan kata bendanya (mashdar/

nomina). Salah satunya adalah ja'alahu

dakkan (menj adika nnya yang merobohkan)

maksudnya ja'alahu madkukan (menjadi-

kannya sesuatu yang dirobohkan).

Penjelasan:

Di dalam ayat ini terkandung isyarat

tentang akhir usia dinding penutup itu,
yang berakhirnya ada kaitan erat dengan
janji Allah EE. Lalu apakah janji runtuhnya
tembok tersebut sekaligus janji akan

keluarnya Ya'juj-Ma'juj di akhir zaman

sebagai salah satu dari 10 tanda utama

Kiamat? Ataukah ini adalah janji lain yang

mengakibatkan berakhirnya fungsi dinding
itu dan robohnya ia hingga rata dengan

tanah sehingga orang-orang yang dahulu
sering melewat jalur tersebut kembali ke

kebiasaan asalnya? Kedua perkara ini sama-

sama mungkin terjadi.

Di samping itu, pada ayat ini juga

terdapat petunjuk bahwa ratanya dinding
penutup ini dengan tanah hanya terjadi
karena keputusan Allah secara langsung cian

bukan disebabkan oleh usaha dari Ya'juj-

j: b:;r+ \iF $ bifi ru jr;
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Ma'juj yang melubanginya sebagaimana

yang dituturkan pada sejumlah rtwayat
yangdha'if.

C. Terbukanya Tembok Peng-
halangYa'juj dan Ma'juj pada
Masa Isa i$D;

Allah tg kalam:

oe- , or?.- , "r?, o , I r(t d.
iS C fvS C -9>.\ s-ztie r)l G->
l-

."1 o, i, 
"

Hingga apabita r,:#i;": r:f
dan Ma'uj, dan mereka turun dengan cepat

dari seluruh tempat yang tinggi. (A1-

Anbiyi' [21]: 96).

Dari Abu Sa'id Al-Khudri uu;, Nabi M
ffi bersabda:

. 
" I t.<j-9*'.s

,c/)at
c[11 ',q.c)t] {j-:J.,+

'* ':U*5": 'C)it
"#\i C,lJ3\'a?5M 6

o2..t/. o oi, '-ol 2.. o .o t t-

'l#'J' fF; a*-s '€--P)
t<ot.o.< .att io2t-i "rii i-.ca:j:t:.* 

74_lJu, JSA f.€-,' LP

5l;j '.5 ,(il: ou
\ J- J -

e)i\ )' ;::3<U':,?Y i,,9K:i\

i ,r>;it.-Fi ,--Y3i ,3iu &4
,eLIJ\ jii i;s: ;& \b?

,2\-;)\ Jtq? A itti Sl&
urt r ,3i#,P5J! -1igi'GF

it ,G))K $ \& ,2\:1J\ $i
. "? ej.i'6 ,;\')\ .J;:S +Vt'iut ,r+

,S; d?\ ,r3;,c$# eui!
( r - a I r o t1 , 9 a ta r t a - o t t o.
) ;y*;*;t e.a* L"*22,'' f€.anl
tt. a, <oiot-,< tZ oe\ ioe.o-
J-.; et' tOJ q.,* 6\-^.7 f# O_:r--..1-

j;; rsl; Y F:
tolto-- qi <. t. o.a .ti- oa 9,r - o ro

6oJJ.:rJ .)l 
"p 

e ,PS * J-., a*"
, | -o pbJ-a*9vJ \ ,-

e*:,;s\ tH,?':t; at;
3H"\5;f&rv w

Y #K,\ii; 5K;A*tl
ts,twi2v bi#,

Yajuj dan Ma'juj ahan dibukahan pintu

lantas mereho keluar sebagaimana kalam

Allah Ta'alt: "DAn dari tiap-tiap tempqt

yang tinggi mereka turun dengan cepat"

(Al-AnbiyA' l27l: 96), kemudian mereka

menguasai seluruh bumi. Kaum muslimin

melarikan diri dari mereka, sampai-sampai

,'oJ,i &"A

ji! \i'i3i 'ji Urri*!JJ -. \ :--

,-?.-ott2-7 ,"r01.- ,rri. t-22l^) ,'\o.>-i*9 Z o>,L,o-q 7 r>V #vJ.J - \_J. J 
-_r. 

- !

o'tL ,K ,,* 'Jtl 'ju: ilr iu2tt\

ri: &

io97- f . i-
dy;-r* \, G->

t* cs i6 ,iit;6 &4,7;i Je
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kaum muslimin yang masih tersisa hanya

dapat bertahan di perhotaan dan per-

bentengan mereka sambil membawa serta

binatang ternak mereka sampai Ya'juj dan

Ma'juj melewati sungai dan meminum

airnya sehinga tidak tersisa sedikitpun.

Kemudian orang-orang terakhir dari

rombongan Ya'juj-Ma'juj yang mengikuti

di belahang mereka juga melewati ternpat

itu, lantas juru bicara dari mereka berkato,

"sungguh dahulu di ternpat ini pernah ada

air."

Mereka pun menguasai dunia, hingga

juru bicara mereka berucap, "Mereka itu
penduduk bumi, kami telah menyelesaikan

ur usdn dengan mer ek a. Sungguh kami akan

seger a menurunhon p enduduklangit ! " Maka

salah seorang dari mereka membidihkan

tombakny a ke ar ah langit, kemudian tombak

itu kembali dengan berlumuran darah.

Mereka berkata, "Kami sudah berhasil

membunuh penduduk langit!" Ketika

mereka masih dalam keadaan demikian,

tiba-tiba Allah mengirim sejenis binatang

seperti cacing yang terdapat di hidung unta,

lantas binatang itu meny er ang leher mereka

dan mereka pun mati sebagaimana matinya

belalang, sebagiannya menindih sebagian

yang lain.

Kaum muslimin jadi tidak mendengar

suard mereka sedikitpun, lantas mereka

berkata, "siapakah leloki pemberani yang

rela mengorbanhan dirinya untuh melihat

dpa yang mereka lakukan?"

Seorang lelaki dari mereka keluar dari

perbentengan dan dia telah mempersiapkan

dirinya seandainya dia dibunuh olehYa'juj-

maj"j. Terny ata dia mendap oti mereka telah

mati. Lalu dia memanggil kaum muslimin

y ang lainny a, " Ketahuilah! Bergembiralah

kalian! Musuh kalian telah binasa!"

Orang-orang pun heluar dari tempat

perlindungan dan melepaskan binatang

ternak mereka, akan tetapi tiada sesuatu di

padang gembalaan kecuali hanya bangkai

Ya' juj dan Ma'juj itu, lantas bindtang ternoh

mereka itu bertambah gemuk hanya dengan

memakan daging-daging itu sebagaimana

jikq memahan tetumbuhan saj a. " 1024

Dari Abdullah bin Mas'ud tW>, dia

berkata:

k +t )it, G.;i a$ iK Lr

-^ t
(r 6!o-0 c

to t / /<
leeJ*9

t.o 6.9- . oi<oI:9 Ol-r fie 6

o )- . oi7 .o)

dt'-: r* t.f)'
,o i, ) o 1 , n"< q1 r-a ,-o

.9*+9 J) et++t ), ,fI9 L<r+ o-u9

i\
,oi,r 

"ll 
\i5i :l6tl6;trlu,rg.t

.i.il t'-\-77 4:Ie 4JJ\
Q-\-J"

Vf\i$ #:
wuid&G!
tiv'i,"+w

,::A\i!
i. r i rr

ra-cLJl

z 2 r- A, . t o:. it<1 ,/o/

1024. HR. lbnu Majah, kitab Al-Fitan, hadits no. 4079 [As-Sunan
(2/1363)l; Al-Adawi berkata, "Hadits ini hasan." [Ash-
Shahih Al-Musnad (534)1.
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Di malam yang ketika itu Rasulullah

tr diisra'han, beliau bertemu dengan

Nabi lbrahim, Musa, Isa, lantas mereka

berbincang-bincang tentang hari Kiamat.

Mereka memulai dengan Nabi lbrahim

ipt, lantas mereka bertanya kepadanya

tentang hari Kiamat, tetapi lbrahim lW;
tidak mempunyai pengetahuan sedikitpun

tentang itu. Selanjutnya mereka bertarrya

kepada Musa, tetapi dia juga tidak memiliki

ilmu tentang hari Kiamat. Akhirnya
pembicaraan dikembalikan kepada Isa bin

Maryam, lantas dia berkata, "Sungguh

telah diberitahukan kepadaku selain saat

terjadinya. Adapun saot terjadinya Kiamat

itu, tiada yang mengetahuinya kecuali

Allah." lsa menceritakan hemunculan

Dajjal, lalu dia berucap, "LAlu aku

pun turun kemudian aku bunuh mereka

sehingga orang-orang kembali k"e negeri

mereka, akan tetapi mereka dihadong oleh

Ya'juj dan Ma'juj. "Dan mereka itu muncul

dari semuo bukit dan dataran tinggi." (Al-
Anbiyi' [21] : 96). Mereha tidak melewati

air kecuali meminumny a dan tidak melew ati
sesudtu pun kecuali merusaknya. Maka

haum muslimin memohon perlindungan

kepada Allah, lalu aku berdoa memohon

kepada Allah agar Dia mematikan mereha,

maka bumi menjadi berbau busuk karena

bau tubuh mereka. Kemudian orong-orang

kembali memohon perlindungan hepada

Allah. Aku berdoa kepada Allah, lantas

Allah mengirimkan aw an y ang menur unkan

air hujan,lantas air membawa jasadmereka

(Ya'juj-Ma'juj) dan mencampakk annya ke

laut. Selanjutnyd gunung-gunung runtuh

dan bumi dibentangkan sebagaimana

dibentangh.annya kulit yang disamak.

Diberitahukan kepadaku bahwa kapan saja

itu terjadi maka saat itulah hari Kiamat

akan terlahir dari manusia sebagaimana

wanita hamil yang keluarganya tidak

mengetahui kap an saatny a dia mengejutkan

mer eka dengan k elahir an bayiny a. " 1o2s

Dari Nawwas bin Sam'an da, bersabda

Rasulullah ffi:
o

- o t l. o(7 c>U ,-^43 .'r,
\-J'- \i-- v- i;U"it k-p

L.nj# 61 pjts,fgsJ ((Fw1

Kaum muslimin akan menyalakan fitnah
Ya'juj-Ma'juj, kobaran api mereka, dan

tameng perisai mereka selama 7 tohun.to26

1025. HR. lbnu Majah, kilab Al-Fitan, hadits no.4081 [As-Sunan
(2/1366)l; Al-Hakim, kitab Al-Fitan, hadits no. 8502, dia
berkata, "Hadits ini shahih sanadnya, tetapi keduanya
(Al-Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya." [Al
Mustadrak (41534)1.

1026.HR. lbnu Majah, Sunan lbni M1jah,kilab Al-Fitan,hadits
no. 4076; Al-Adawi berkata, "Hadits ini shahih." [Ash-
Shahih At-M usnad (538)1,
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Dari Nawwas bin Sam'an Nla, dari
Rasulullah ffi pada sebuah hadits yang

panjang, termaktub pada bagian akhirnya:
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lsa bin Maryam mengejar Dajjal hingga dia

berhasil menangkapnya di pintu Ludd,lalu

dia membunuh Dajjal. Selanjutnya lsa bin

Maryam didatangi oleh suatu koum yang

dilindungi Allah dari Daljal, lantas dia

mengusap wajah mereka dan menceritakan

kepada mereko tinghatan mereka di Surga,

Ketika dia masih dalam keadaan itu,

tiba-tiba Allah mewahyukan kepada lsa,

I o -<
, t*i*e

7t zt '" 
tt
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r) , 1 "t<4JJl Jz*e
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"sesungguhnya aku benar-benar akan

mengeluarkan hamba-hamb a-Ku, tiada ada

satu kekuatan pun yang sdnggup untuk

membunuh mereka, moko lindungilah

homb a-hamba-Ku h.e bukit Tur sina ! "

Kemudian Allah mengirim Yajuj-Ma'juj.

Mereka turun dari setiap dataran tinggi.
Bagian depan dari rombongan mereka

melewati danau Tiberia, lantas mereka

meminum semua airnya. Setelahnya, bagian

paling belakang dari rombongan mereka

melewati danau itu sembari berucap,

"Sungguh, dahulu di tempat ini pernah ada

air."

Nabi Allah lsa dan para sahabatnya

terkepung, sampai-sampai kepala sapi

jantan milik salah seorang di antara mereka

itu lebih b aik Qebih b erharga) dib andingkan

dengan 100 dinar milik kalian sekarang

ini. Nabi Allah Isa dan para sahabatnya

berdoa mengharapkan pertolongan Alloh.
Kemudian Allah mengir imkan c acing- cacing

yang biasanya terdapat pada hidung unta

dan kambing pada leher-leher Ya'juj-Ma'juj

sehingga mereka tewas bergelimpangan

seperti matinya satu orang saja. Selanjutnya

Nabi Allah lsa dan para sahabatnya turun

ke dataran rendah, tetapi mereka tidak

mendapati sejengkal tanah pun di sana

kecuali telah dipenuhi oleh lelehan lemak"

dan bau busuh bangkai mereka. Nabi Allah
lsa dan para sahabatnya berdoa dengan

penuh harap kepada Allah, maka Allah
mengirimk"an burung-bur ung s eb es ar punuk

unta, lantas burung itu membawa jasad

Ya'juj-Ma'juj dan mencampakkan mereha

ke tempat yang dikehendaki oleh Allah.

Selanjutnya Allah menurunkan hujan
yang tidak menyisakan satu rumah pun,

baik yang terbuat dari tanah liat maupun

dari kain (kemah) yang tidak terkena

hujan itu, lantas Allah membasuh seluruh

bumi seakan-ah.an Dia menghiasinya

bagaikan seorang perempudn yang cantik

dan bersih kulitnya. Kemudian dikatakan

kepada bumi, " Tumbuhkanlah buahmu dan

kembalikanlah berkahmu!" Pada wahtu itu
sehumpulan manusia dap at keny ang dengan

makan satu buah delima dan mereka dapat

bernaung di bawah hulitnya yang telah

terkelupas. Diberkahi pula susu, sehingga

unta yang bunting dapat menghasilkan

susu yang cukup untuk membuat kenyang

sekumpulan besar manusia, sapi betina

yang bunting mampu menghasilkan suslt

yang cuhup untuk satu kabilah, dan susu

dari seekor kambing yang bunting cukup

untuh b eb er ap a m onusi a.

Ketika mereka masih dalam keadaan itu,
tiba-tiba Allah mengirimkan angin yang

lembut, maha angin tersebut mengenoi

mereka di bawah ketiah. mereka dan

mencabut ruh semua orang beriman dan

lslam sehingga hanya tersisalah manusia-

manusia yang jahat, mereka menyetubuhi

lawan jenisnya sebagaimana heledai

mengawini keledai lainnya, maka atas

mereka itulah Kiamat terjadi.lo2,

1027. HR. Muslim,
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Penjelasan global:

dan hadits yang pertama adalah di-

ungkapkan dengan pola'futihat ya'juju
wa ma'juj' (ayat), dan'tuftahu ya'juju wa

ma'juj' (hadits). Pola kalimat ini tidak
menyertakan kata ar-radm (dinding
petutup), maka apakah metode
seperti ini hanya untuk menyingkat
kalimat dengan penghilangan sebagian

kata, maksud lengkapnya yuftahu
radmu ya'juj wa ma'juj (dibuka tutup
Ya'juj dan Ma'juj), ini termasuk satu

kemungkinannya. Karena bahasa Arab
memang mengandung metode-metode

seperti ini.

Akan tetapi mungkin juga pola kalimat
ini tidak dimaksudkan untuk menyata-

kan runtuhnya dinding itu selamanya.

Artinya kalimat itu memang sudah

sempurna, tidak perlu menghilangkan

satu kata untuk menyingkatnya.

Yang dimaksud dengan kalimat itu
dalam perkara ini adalah hal lainnya
yang disepakati penunjukannya oleh

ayat dan hadits tersebut, yakni yang

dimaksud dengan terbukanya Ya'juj dan

Ma'juj adalah keluarnya mereka pada

kemunculan yang terakhir. Kemunculan

mereka ini tidak ada kaitannya dengan

dinding penutup atau semisalnya.

Adapun dinding penutup atau sumbat

itu sudah runtuh sebelumnya. Ada

kemungkinan runtuhnya dinding
penutup itu terjadi pada saat serangan

Thtar terhadap wilayah Timur Islam dan

berakhirnya kerajaan Arab Islam sampai

masa kita sekarang ini, yaitu ketika

kekuasaan telah terlepas dari tangan

orang Arab pada serangan itu dengan

berakhirnya kekhalifahan Abbasiyah,

kemudian kekuasaan dipegang oleh raja-

raja non-Arab. Kemungkinan ini sangat

mungkin terjadi.

Selanjutnya yang dimaksud dengan

peringatan Nabi ffi kepada orang-orang

Arab terhadap retaknya dinding penutup

Yajuj dan Ma'juj itu adalah serangan

Tatar yang diserupakan oleh kalangan

penyampai berita, ahli sejarah Arab,

dan kaum muslimin dengan ungkaPan:

'tak dapat digambarkan kedahsyatan

dan kengeriannya'. Berdasarkan ide

kemungkinan ini, dapat dikatakan bahw'a

hadits bersama ayat ini mengungkapkan

gambaran yang mendetail tentang

kemunculan yang penghabisan bangsa

Turk atau Ya'juj-Ma'juj bersama

bangsa Turk tanpa menyatakan bahwa

kemunculan merekainiberkaitan dengan

dinding yang dibangun Dzulqarnain.
Dinding penutup itu sudah terbuka
sebelum kemunculan terakhir mereka,

yakni pada saat serangan Thtar terhadap

kawasan timur dunia Islam.

Hadits-hadits ini memaparkan
kemunculan Yajuj-Ma'juj sesudah
terbunuhnya Dajjal. Petunjuk dalam

hadits-hadits ini mengisyaratkan
bahwa kemunculan mereka itu terjadi

secara langsung sesudah Dajjal, atau

sesudah pulangnya orang-orang ke

tempat tinggal mereka masing-masing,

baik di lazirah Arab, Irak, maupun di

wilayah timur, misalnya Khurasan yang

menjadi wilayah munculnya pasukan

TANDA-TANDA BESAR HARI KIAMAT 973



inti pertama Islam. Mereka ini dalam
perjalanan pulangnya dihadang oleh
Ya'juj-Ma'uj untuk menyempurnakan
akhir serial pertempuran yang diawali
dengan pertempuran melawan Yahudi,
kemudian menghadapi Rumawi di
peristiwa pertempuran kolosal, lantas
diteruskan dengan perang melawan
Dajjal dan para pengikutnya dari
kalangan Yahudi, lalu melawan bangsa

Turk atau Ya'juj-Ma'juj.

Serangkaian hadits dan ayat Al-Qur'an
ini menunjukkan dengan jelas bahwa
Ya'juj-Ma'juj itu orang-orang yang
bertempat tin ggal di gunung d an datar an
tinggi. Pola kalimat pada hadits-hadits
ini menunjukkan secara jelas bahwa
mereka berada di daerah timur, karena
kaum muslimin yang pulang ke negeri
asal mereka itu pada umumnya berasal

dari wilayah timur seperti Khurasan dan
negara lainnya di kawasan itu.

Hadits-hadits ini menerangkan bahwa
kaum muslimin yang masih tersisa
bersembunyi di benteng-benteng
untuk melindungi diri dari pasukan ala

kalaj engkin g dari kalangan Ya'j uj -Ma'j uj
yang turun menyerbu mereka dari semua

datarantinggi yang ada. Petunjuk hadits-
hadits ini jelas menerangkan bahwa
jumlah Ya'juj dan Majuj itu tak dapat
dihitung dan tak bi sa diperkirakan karena
jumlahnya amat banyak. Ini jelas dari
penguasaan mereka secara menyeluruh
terhadap sungai yang mereka lewati dan
tindakan mereka menghabiskan seluruh
airnya. Mungkin juga ini adalah bab
kiasan untuk menunjukkan banyaknya

jumlah mereka. Keadaan ini juga dijelas-
kan dengan berita bahwa mereka itu
tidak meninggalkan saru rempat pun
yang mereka singgai kecuali mereka
merusaknya. Mereka itu bagaikan
belalang yang tidak menyisakan saru
pun daun hijau di sekelilingnya.

Akhir pengembaraan Ya'juj-Ma'juj
adalah di negeri Syam. Di sanalah
Allah Bea mewahyukan kepada Isa AO;
untuk mengumpulkan siapa saja yang
bersamanya menuju bukit TUrsina,
untuk berlindung di sana dari tentara
yang tak tertandingi oleh siapapun
dalam peperangannya.

Serangkaian hadits ini menunjukkan
betapa rusaknya kelakuan Ya'juj dan
Ma'1uj, serta seberapa besar keangkuhan
dan kebodohan mereka, yaitu manakala
mereka mengarahkan anak panah
mereka untuk membunuh penduduk
langit, maka Allah \qg menakdirkan
untuk menurunkan sebagian tombak
dan anak panah mereka dalam keadaan
berlumuran darah sebagai bentuk tipu
daya terhadap mereka dan sebagai
bentuk pembiaran mereka agar terus
menerus bertindak durhaka. Nash ini
juga menjelaskan betapa biadabnya sifat
mereka.

Dengan mencermati hadits-hadits
ini diketahui bahwa kaum muslimin
dikepung di bukit Tursina dengan
pengepungan yang dahsyat sehingga
logistik mereka menipis, sampai pada
tingkatan sebagaimana yang disabda
oleh Nabi ffi, yakni kepala sapi jantan
bagi orang- orangyangdikepung itu lebih
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bernilai daripada 100 dinar emas yang

dimiliki oleh orang-orang selain mereka.

Sabda Nabi ffi ini, jika menunjukkan

kepada sesuatu, maka ini hanYalah

untuk menunjukkan betapa sedikitnya

perbekalan dan logistik mereka.

Saat-saat yang berat dan payah ini
disikapi dengan ketundukan diri kepada

Allah yang diperbuat oleh Kalimatullah

Isa -'P; dan para sahabatnYa. Maka

Allah pun memperkenankan doa mereka

dengan mengirimkan kePada Ya'juj-
Ma'juj cacing-cacing yang biasanya ada

di rongga hidung unta atau kambing,

atau serangga lainnya dalam jumlah yang

sangat banyak yang menyerang leher-

leher mereka sehingga mereka semuanya

mati serentak dengan kematian yang

sangat mengenaskan, sebagian mereka

bergelimpangan menumpuki sebagian

yang lain bagaikan kawanan belalang

yang mati.

Didapatkan pula informasi dari sebagian

hadits sebelumnya tentang adanYa

seseorang dari kalangan kaum muslimin
yang rela mengorbankan dirinya dengan

cara turun gunung, menuruni bukit,
untuk mencari tahu tentang keadaan

musuh mereka (Ya'juj-Ma'juj) lantas dia

melihat mereka semua sudah terkapar

mati. Pada saat itulah kabar gembira

diumumkan kepada kaum muslimin.
Akan tetapi kabar gembira ini belumlah

sempurna, karena bau busuk Ya'juj-

Ma'juj merusak segala sesuatu di

sekitar mereka. Kemudian Isa dan kaum

muslimin yang bersamanya kembali

menundukkan diri berdoa kepada Allah,

memohon agar Allah membebaskan

mereka dari bau busuk bangkai Ya'jui-

Ma'juj.

Kemudian mulailah terjadi banjir

bandang yang kedua dan juga Yang
penghabisan menerpa bumi, dengan

turunnya hujan yang tidak sebagaimana

biasa, yang tiada sesuatu Pun Yang

selamat darinya. Hujan atau banjir

bandang ini menghanyutkan bangkai

Ya'juj-Ma'juj yang berbau busuk ke

lautan.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa

hujan itu hanya membasahi bumi,

adapun bangkai Ya'juj-Ma'juj dibawa

oleh sejenis burung Yang dikirim
dari sisi Allah lantas burung tersebut

mencampakkannya ke lautan.'028 Dalam

riwayat yang lainnya lagi dipaparkan

bahwa sisa-sisa bangkai Ya'juj-Ma'juj

dijadikan sebagai pupuk untuk tanah

dan sebagian dimakan oleh binatang-

binatang yang ada. Pada riwayat yang lain

lagi diutarakan bahwa kaum muslimin
menyalakan api dari senjata Ya'juj-

Ma'juj (al-qissi dan an-nisyab) selama 7

tahun. Ini menunjukkan bahwa senjata

mereka terbuat dari kayu.

riwayat-riwayat ini kita mengetahui

bahwa sesudah Ya'juj-Ma'juj binasa,

keberkahan kembali menjadi milik bumi

dalam bentuk yang tidak seperti biasa.

Dengan pertempuran ini, selesailah

sudah pertempuran kebenaran melawan

1028.Ada orang yang bertanya, "Dari mana datangnya burung-

burung ini?" Jawabannya adalah burung-burung itu datang

dari arah datangnya burung yang berbondong-bondong
(thayran ababil). Jangan mengiyaskan urusan-urusan ini

dengan akal dan logika kita yang terbatas.
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kebatilan di muka bumi. Untuk
selanjutnya kaum muslimin hidup
dalam kebaikan yang agung sampai

datangnya angin yang baik, kemudian
angin tersebut mencabut nyawa mereka

dan sekaligus menjadi semacam peng-

umuman berakhirnya kehidupan dunia.

bin Sam'an yang terakhir, maka didapati
hadits itu menunjukkan bahwa sesudah

era penuh berkah berhembuslah angin

yang mencabut nyawa orang-orang

beriman. Pada hadits-hadits lainnya
termaktub petunjuk adanya tanda-tanda

sebelum berhembusnya angin itu, di
antaranyaadalah terbitnya matahari dari
tempat terbenamnya dan munculnya
binatang. Tiada kontradiksi di antara

kedua perkara ini, karena sesungguhnya

hadits Nawwas itu hanya memusatkan

tinjauannya pada sisi pertempuran
antara kebenaran dengan kebatilan
dan tidak mencakup seluruh kejadian

lainnya yang juga terjadi pada masa

itu. Apa yang diterangkan secara global

pada sebagian hadits diterangkan secara

terperinci pada hadits-hadits lainnya.

Nasihat yang tulus:

Dipetik pelajaran dari keseluruhan

hadits tentang Al-Mahdi, Dajlal, dan

Ya'juj-Ma'juj bahwa sentral pertempuran

dunia ada di negeri Syam. Satu hal yang

menakjubkan adalah di masa lalu dan masa-

masa setelahnya tiang-tiang kebatilan itu
selalu saja mendekati tanah yang disucikan

tersebut secara berangsur-angsur hingga

perjalanan mereka berakhir di sana.

Pada masa lalu, serangan Thtar dan

Mongolia yang menakutkan itu pada

akhirnya tamat ketika mereka setahap demi
setahap mulai mendekati negeri Syam,

yaitu pada pertempuran menentukan
yang menghabisi mereka yang terjadi di
Ain Jalut. Demikian juga Romawi yang

setapak demi setapak mendekati negeri

ini, mereka tertimpa pukulan mematikan
di Hiththin (Hitti). Bangsa Romawi pada

akhir zaman nanti juga akan memobilisasi
seluruh kekuatan mereka dan secara

berangsur-angsur menuju pertempuran
besar (malhamah 'uzhma) di Syam, dan

ternyata di sana pula mereka akan tamat
riwayatnya dengan hina-dina. Demikian
juga dengan Dajjal yang secara perlahan

namun pasti mendekati negeri itu, dia
dan seluruh pengikutnya akan menjumpai
akhir kehidupan mereka di sana. Begitu
pula dengan Ya'juj-Ma'juj yang menebarkan

kerusakan di seluruh dunia, mereka pun
akan mendekati negeri yang disucikan itu
setapak demi setapak untuk menunaikan
takdir akhir hayat mereka di sana. Seolah-

olah negeri yang disucikan (Syam) itu
adalah kuburan bagi semua tirani yang lalim
di bumi ini.

Pertanyaan:

Sebagian orang melontarkan pertanya-

an yang bermanfaat: "Di manakah Ya'juj-
Ma'juj padazaman sekarang ini yang sudah

tersingkap didalamnya hakikat seluruh
permukaan bumi?"

Pertanyaan ini dijawab:

Kita telah menentukan siapakah

sebenarnya mereka, setidaknya menurut
dugaan terkuat. Mereka adalah bangsa Turk,
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dari penduduk pedalaman Asia Tengah dan

dataran Siberia. Telah dapat teramati bahwa
bagi mereka jalan keluarnya telah terbuka,

tetapi juga tersembunyi pada zaman kita ini.
Kita melihat pada diri mereka ada beberapa

peradaban. Akan tetapi kawasan ini,
walaupun sudah terjadi banyak kemajuan,

namun tetap saja tertutup dalam segala

seginya dan kita tidak mendengar informasi
tentang mereka kecuali sedikit saja. Lebih

dari itu, mereka masih kuat memegangi

warisan nenek moyang merekayang bersifat
tradisioal. Karena itulah kawasan tersebut
sekarang ini merupakan kawasan yang
paling sedikit terpengaruh dengan kawasan

di sekelilingnya.lo2e

1029.Tembok Zulkarnain (Gerbang Caucasia) lebih dikenal
dengan nama Pillars, Stronghold, atau lron Gate of
Alexander The Great oleh penulis-penulis barat klasik.
Juga dikenal dengan sebutan Gerbang Alan atau Gerbang
lberia. Tembok ini dipercayai terletak di Utara Georgia,
selatan wilayah Rusia, di bagian tengah Greater Caucasus
Mountains, tepatnya di kaki gunung Kazbek. Sehingga
tidak mengherankan jika lambang negara Georgia
(matahari, bulan dan lima bintang) kabarnya sangat mirip
lambang lskandar (Zulkarnain).
Kawasan ini dikenal sebagai Lorong Dariel atau Daryal
Pass, yang berketinggian 3,950 feet atau 1,204 m dpl,
dekat dengan sungai Terek. Sejak tahun 1850 drladikan
satu-satunya akses bagi tentara Rusia untuk tujuan
menjajah.
Abul Kalam Azad menulis: di Georgia terdapat satu
timbunan besar tembok yang dibuat dari besi bercampur
tembaga di pegunungan Kaukasia, di suatu kawasan
yang sempit anlarc 2 bukit Darial (Dariel), satu bukit
curam memanjang dari laut Hitam hingga laut Qazwain,
panjangnya 1,200 km. Bukit ini secara umumnya belum
terusik, masih teguh, mempunyai bentuk berlapis-lapis.
Di sana ada suatu timbunan yang tinggi dari besi tulen
bercampur tembaga tulen yang dibuat untuk menyumbat
satu lubang yang ada di situ. Penduduk-penduduk
sekitar takut untuk mengusik atau mengubahnya. Hanya
perubahan alami saja yang berlaku di situ. Walau ada
aktifitas pengerukan tanah di sekeliling tembok itu, tetapi
tidak sampai merusak ataupun menembusnya. lnilah
sebabnya terbentuk ruang-ruang kosong antara batu-batu
bukit dan Tembok Zulkarnain. Nampaknya manusia di atas
muka bumi pun tidak mampu untuk melubangi ataupun
mendakinya.
Abdullah Yusuf Ali dalam tafsir The Holy Qur'an menulis:
di distrik Hissar, Uzbekistan, 240 km sebelah tenggara
Bukhara, ada celah sempit di antara gunung-gunung
batu. Letaknya di jalur utama Turkestan ke lndia dengan
koordinat 38o lintang utara dan 67o bujur timur. Tempat itu

Mungkin saja di zaman-zaman
tertentu pada masa mendatang, kita dapat

membayangkan terjadinya perubahan

signifikan pada bola bumi kita sehingga

berbagai perkara akan kembali seperti awal

masanya pada kawasan-kawasan tersebut.

kini bernama Buzghol-Khana dalam bahasa Turki, tetapi
dulu nama Arabnya adalah Bab Al Hadid. Orang Persia
menyebutnya Dar-l-Ahani. Orang Cina menamakannya
Tie-Men-Kuan. Semuanya bermakna pintu gerbang besi.
Al-Syarif Al-ldrisi dalam Muzhat N-MusytAq fi lkhtirlq Al-
Afaq menukil kisah dari Sallam, sorang ilmuwan pada

masa Khalifah Al-Watsiqbillah:
Konon, Khalifah pernah bermimpi tembok penghalang
yang dibangun lskandar Dzulqarnain untuk memenjarakan
Ya'juj-Ma'juj terbuka. Mimpi itu mendorongnya mengirim
Sallam ditemani 50 orang untuk mencari tahu tentang
tembok itu. Rombongan Sallam berangkat ke Armenia.
Di negeri itu dia menemui lshaq bin lsmail, penguasa

Armenia. Dari Armenia dia nelanjutkan perjalanan arah
utara. Dia membawa surat dari lshaq kepada penguasa

Sarir, lalu ke Raja Lan, lalu ke penguasa Faylan (nama-

nama daerah ini tidak dikenal sekarang). Penguasa
Faylan mengutus 5 penunjuk jalan untuk membantu
Sallam mencapai ke pegunungan Ya'juj-Ma'1uj. Selama
27 hari Sallam mengarungi puing-puing daerah Bas1arat.

Dia kemudian tiba di sebuah daerah luas bertanah hitam
berbau tidak enak. Selama 10 hari Sallam melewati
daerah itu. Dia kemudian tiba di wilayah yang telah porak-
poranda tanpa penghuni. ltulah daerah yang dihancurkan
oleh Ya'juj-Ma'juj tempo dulu.
Setelah berjalan lagi selama 6 hari, mereka mendapati
wrlayah berpenghuni yang lokasinya berada di balik
gunung tempat Ya'juj-Ma'juj berada. Sallam kemudian
pergi menuju pegunungan Ya'juj-Ma'juj. Di situ ia melihat
pegunungan yang terpisah lembah. Luas lembah sekitar
150 meter yang ditutup tembok berpintu besi setinggi kira-
kira 50 meter dengan kolom besar di kiri kanan terbuat
dari balok-balok besi yang dicor dengan cairan tembaga,
tempat bergantung daun pintu raksasa. Persis seperti
bunyi surat Al Kahfi.
Penduduk di sekitar pegunungan biasanya memukul
kunci pintu besi 3 kali dalam sehari. Setelah itu mereka
menempelkan telinganya ke pintu untuk mendengarkan
reaksi dari dalam pintu. Ternyata, mereka mendengar
gema teriakan dari dalam. Hal itu menunjukkan bahwa di
daiam pintu betul-betul ada makhluk lenis manusia yang

konon Ya'juj-Ma'juj itu.
Sallam pernah bertanya kepada penduduk sekitar
pegunungan, apakah ada yang pernah melihat Ya'ju]-
Ma'ju.j. Mereka mengaku pernah melihat gerombolan

orang di atas tembok penutup. Lalu angin badai bertiup
melemparkan mereka. Penduduk di situ melihat tubuh
mereka sangat kecil. Setelah itu Sallam pulang melalui
laraz (Kazakhtan ), kemudian Samarkand (Uzbekistan ),

lalu kota Ray (lran), dan kembali ke istana Al-Watsiq di
Surra Man Ra'a, lraq. Dia kemudian menceritakan dengan
detail hasil perjalanannya kepada Khalifah. (Editor, dari
berbagai sumber).
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Mungkin juga terjadinya keterbukaan
(kemudahan) dalam urusan reproduksi

dengan pola tertentu sehingga menjadikan
jumlah penduduknya bertambah secara luar

biasa, sudah kita ketahui bahwa kawasan

itu memang menjadi wilayah yang paling

banyak penduduknya di dunia.

Kita amati pada sebagian wilayah
(Chinamisalnya) bahwadi sana adaprogram

pembatasan kelahiran yang dipaksakan

terhadap rakyatnya. Padahal sesuatu

yang dilarang itu biasanya justru menjadi

sesuatu yang diharapkan. Karenanya,

andaikata larangan tersebut kian kuat

diterapkan karena kondisi-kondisi tertentu
yang menimpa bola bumi secara umum

atau pada kawasan itu secara khusus, maka

dapat dibayangkan bahwa penerimaan

terhadap kelahiran bayi secara tidak sah/

ilegal akan sangat banyak terjadi sebagai

alternatif dari larangan yang dipaksakan

penerapannya terhadap mereka. Begitu pula

sangat mungkin terjadi pergerakan bangsa-

bangsa itu untuk mengulangi serangannya

yang dikenal lain dari yang lain pada masa

lalu, akan tetapi pada saat serangannya

yang terakhir nanti akan dilakukan dengan

jumlah personel yang jauh lebih banyak.

Serbuan dan serangan ini seluruhnya

sangatlah mungkin terjadi dan untuk
mewujudkannya di alam nyata tidak
diperlukan kecuali satu atau dua generasi

saja dari keturunan mereka. Dan sesuatu

yang kita anggap (liha| mustahil dan

sulit di masa sekarang ini kadang-kadang

menjadi sesuatu yang paling sederhana dan

mudah pada masa depan yang tak berselang

waktu lama.

Saya sajikan salah satu contoh:

andaikata anda berkata kepada siapa saja

yang anda kehendaki sebelum satu abad

terakhir ini, "Orang-orang Yahudi benar-

benar akan berkumpul di negeri Palestina

dan mereka akan memiliki kekuatan yang

dahsyat, mereka menjadi pemilik kekuatan

militer yang paling disegani di muka bumi."
Maka sebagian dari mereka pasti akan

menganggap aneh pernyataan itu, bahkan

menganggapnya mustahil. Atau setidaknya

mereka menganggapnya termasuk perkara

yang tak mungkin terbayangkan terjadinya
secara akal, apalagi orang-orang Palestina

sendiri ketika itu tidak pernah dipersiapkan

kekuatannya secara militer walau hanya

untuk menghadapi orang-orang Yahudi

dalam jumlah yang sangat sedikit sekalipun

dalam kurun waktu berabad-abad lamanya.

Perkarayang dianggap mustahil ini sekarang

telah menjadi kenyataan dan kita semua

dapat menyaksikannya.

Jika demikian, setiap kejadian itu
memiliki zarnan tersendiri, setiap peristiwa
itu mempunyai persiapan masing-masing.

Tersisalah pada diri kita keharusan untuk
menerima dengan kepasrahan dengan

membenarkan semua yang diriwayatkan
secara shahih dari Rasul kita yang mulia,
yang tidak mengucapkan apapun kecuali

wahyu dari sisi Allah sc.

978 ENSTKTOPEDT flSHnlUex



Mengulas Misteri TembokYa'juj dan lMa'juj Secara Tuntas

Posted by Damar Dwiyadi Pratama on 27
April 2010

Mereka berkata; "Hai Dzulkarnain,

sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu orang-

orang yang membuat kerusakan di muka

bumi, maka dapatkah kami memberikan

sesuatu pembayaran kepadamu, supaya

kamu membuat dinding antara kami dan

mereka ?"

QS. Al-Anbiya: 96 "Hingga apabila

dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan

mereka turun dengan cepat dari seluruh

tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah

kedatangan jan jiyang benar (Hari berbangkit),

maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-

orang yang kafir. (Mereka berkata); "Aduhai

celakalah kami, sesungguhnya kami adalah

dalam kelalaian tentang ini, bahkan kami

adalah orang-orang yang zhalim."

Ya'j uj dan Ma'juj dalam had its dari Zainab

Binti Jahsh -isteri Nabi ffi, berkata; "Nabi $
bangun daritidurnya dengan wajah memerah,

kemudian bersabda, "Tiada llah selain Allah,

celakalah bagi Arab dari kejahatan yang

telah dekat pada hari kiamat, (yaitu) telah

dibukanya penutup Ya'juj dan Ma'jui seperti

ini!" Beliau melingkarkan jari tangannya.
(Dalam riwayat lain tangannya membentuk

isyarat 70 atau 90), Aku bertanya, "Ya

Rasulullah ffi, apakah kita akan dihancurkan

walaupun ada orang-orang shalih?" Beliau

menjawab, "Ya, jika banyak kejelekan." (HR.

Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim)

Jenis dan Asal Usul Ya-juj dan Ma-juj
dalam QS. AI-Kahti:94.

Ya'juj dan Ma-juj menurut ahli lughah

ada yang menyebut isim musytaq (memiliki

akar kala dari bhs. Arab) berasal dari AJAJA

AN-NAR artinya jilatan api. Atau dari AL-

AJJAH (bercampur/sangat panas), al-Ajju
(cepat bermusuhan), Al-ljajah (air yang

memancar keras) dengan wazan MAF'UL dan

YAF'UL / FAUL. Menurut Abu Hatim, Ma'juj

berasal dari MAJA yaitu kekacauan. Ma'juj

berasal dari Mu'juj yaitu Malaja. Namun,

menurut pendapat yang shahih, Ya'juj dan

Ma'juj bukan isim musytaq tapi merupakan

isim Ajam dan Laqab (julukan), Para ulama

sepakat, bahwa Ya'juj dan Ma'juj termasuk

spesies manusia.

'a':i:::-:'

Mereka berbeda dalam menentukan

siapa nenek moyangnya, Ada yang menyebut-

kan dari sulbl Adam ,)E); dan Hawa atau dari

Adam lp; saja. Ada pula yang menyebut

dari sulbi Nabi Nuh lya.v dari keturunan i
i.

Syis/At-Turk menurut hadits lbnu Katsir. 
;
:

;



Sebagaimana dijelaskan dalam tarikh,

Nabi Nuh i)q; mempunyai tiga anak, Sam,

Ham, Syis/At-Turk. Ada lagi yang menyebut

keturunan dari Yafuts Bin Nuh. Menurut Al-

Maraghi, Ya'juj dan Ma'juj berasal dari satu

ayah yaitu Turk, Ya'juj adalah At-Tatar (Tartar)

dan Ma'juj adalah Al-Maghul (Mongol),

namun keterangan ini tidak kuat. Mereka

tinggal di Asia bagian Timur dan menguasai

wilayah yang membentang dari Tibet, China

sampai Turkistan Barat dan Tamujin. Mereka

dikenal sebagai Jengis Khan (berarti Raja

Dunia) pada abad ke-7 H di Asia Tengah

dan menaklukan Cina Timur. Quthbuddin

Bin Armilan menaklukkan Raja Khuwarizmi

yang diteruskan oleh anaknya Aqthay. "Batu"

anak saudaranya menjarah Rusia tahun

723 H dan menghancurkan Babilon dan

Hongaria. Kemudian digantikan Jaluk dan

dijajah Romawi dengan menggantikan anak

saudaranya Manju, diganti saudaranya Kilay

yang menaklukan Cina.

Saudaranya Hulako menundukan negara

lslam dan menjatuhkan Bagdad pada masa

daulah Abasia ketika dipimpin Khalifah Al-

Mu'tashim Billah pertengahan abad ke-7

H / 656 H. Ya'juj dan Ma'juj adalah kaum

yang banyak keturunannya.Menurut mitos,

mereka tidak mati sebelum melihat seribu

anak lelakinya membawa senjata. Mereka

taat pada peraturan masyarakat, adab dan

pemimpinnya. Ada yang menyebut mereka

berperawakan sangat tinggi sampai beberapa

meter dan ada yang sangat pendek sampai

beberapa centimeter. Konon, telinga mereka

panjang, tapi Ini tidak berdasar. Pada QS.

Al-Kahfi: 94 digambarkan, Ya'juj dan Ma'juj

adalah kaum yang kasar dan biadab.

Jika mereka melewati perkampungan,

membabad semua yang menghalangi dan

merusak atau bila perlu membunuh penduduk.

Karenanya, ketika Dzulkarnain datang,

penduduk yang berdekatan dengan mereka

minta dibuatkan benteng agar mereka tidak

dapat menembus dan mengusik ketenangan

penduduk. Siapakah Dzulkarnain? Menurut

versi BaraI, Dzulkarnain adalah lskandar

Bin Philips Al-Maqduny Al-Yunany (orang

Mecedonia, Yunani). la berkuasa selama 33

tahun. Membangun lskandariah dan murid

Aristoteles. Memerangi Persia dan menikahi

puterinya. Mengadakan ekspansi ke lndia dan

menaklukan Mesir.

Menurut Asy-Syaukany, pendapat di atas

su I it diteri m a, karena ha I i n i mengisya ratka n ia

seorang kafir dan filosof. Sedangkan Al-Quran

menyebutka n ; " Ka m i (A I I a h ) me n go koh ka n nya

di bumi dan Kami memberikan kepadanya

sebab segala sesuatu." Menurut sejarawan

muslim Dzulkarnain adalah julukan Abu Karb

Al-Himyari atau Abu Bakar Bin lfraiqisy dari

daulah Al-Jumairiyah (115 SM - 552 M,).

Kerajaannya disebut At-Tababi'ah.
Dijuluki Dzulkarnain (Pemilik dua tanduk),

karena kekuasaannya yangsangat luas, mulai

ujung tanduk matahari di Barat sampai Timur.

Menurut lbnu Abbas, ia adalah seorang raja

yang shalih.

la seorang pengembara dan ketika

sampai di antara dua gunung antara Armenia

dan Azzarbaijan. Atas permintaan penduduk,

Dzulkarnain membangun benteng. Para

arkeolog menemukan benteng tersebut pada

awal abad ke-15 M, di belakang sungai

Jeihun dalam ekspedisi Balkh dan disebut

sebagai "Babul Hadid" (Pintu Besi) di dekat



farmidz. Timurleng pernah melewatinya,
juga Syah Rukh dan ilmuwan German Slade

Verger. Arkeolog Spanyol Klapigeo pada

tahun 1403 H. Pernah diutus oleh Raja

Qisythalah di Andalus ke sana dan bertamu

pada Timurleng. "Babul Hadid" adalah jalan

penghubung antara Samarqindi dan lndia.

BENARKAH TEMBOK CINA ADALAH

TEMBOK ZULKARNAIN ?

Banyak orang menyangka itulah tembok
yang dibuat oleh Zulkarnain dalam surat Al

Kahfi. Dan yang disebut Ya'juj dan Ma'juj

adalah bangsa Mongol dari Utara yang

merusak dan menghancurkan negeri-negeri

yang mereka taklukkan. Mari kita cermati

kelanjutan surat Al Kahfi ayat 95-98 tentang

itu.

Zulkarnain memenuhi permintaan pen-

duduk setempat untuk membuatkan tembok
pembatas. Dia meminta bijih besi dicurahkan

ke lembah anlara dua bukit. Lalu minta api

dinyalakan sampai besi mencair. Maka jadilah

tembok logam yang licin tidak bisa dipanjat.

Ada tiga hal yang berbeda antara

Tembok Cina dan Tembok Zulkarnain.

Pertama, tembok Cina terbuat dari batu-batu

besar yang disusun, bukan dari besi. Kedua,

tembok itu dibangun bertahap selama ratusan

tahun oleh raja-raja Dinasti Han, Ming, dst.

Sambung-menyambung. Ketiga, dalam Al

Kahfi ayat 86, ketika bertemu dengan suatu

kaum di Barat, Allah berfirman,

"Wahai Zulkarnain, terserah padamu

apakah akan engkau siksa kaum itu atau

engkau berikan kebaikan pada mereka."

Artinya, Zulkarnain mendapat wahyu langsung

dari Tuhan, sedangkan raja-raja Cina itu tidak.

Maka jelaslah bahwa tembok

yang dimaksud dalam surat Al

manakan tembok Zulkarnain?

BEBERAPA PENELITIAN

YAJUJ

TEMBOK

Abdullah Yusuf Ali dalam tafsir The

Holy Qur'an menulis bahwa di distrik Hissar,

Uzbekistan, 240 km di sebelah tenggara

Bukhara, ada celah sempit di antara gunung-

gunung batu. Letaknya di jalur utama antara

Turkestan ke lndia dengan ordinat 3SoN dan

67o1. Tempat itu kini bernama buzghol-

khana dalam bahasa Turki, tetapi dulu

nama Arabnya adalah bab al hadid. Orang

Persia menyebutnya dar-i-ahani. Orang Cina

menamakannya tie-men-kuan. Semuanya

bermakna pintu gerbang besi.

Hiouen Riang, seorang pengembara

Cina pernah melewati pintu berlapis besi

itu dalam perjalanannya ke lndia di abad

ke-7. Tidak jauh dari sana ada danau yang

dinamakan lskandar Kul. Di tahun 842
Khalifah Bani Abbasiyah, al-Watsiq, mengutus

sebuah tim ekspedisi ke gerbang besi tadi.

Mereka masih mendapati gerbang di antara

gunung selebar 137 m dengan kolom besar

di kiri kanan terbuat dari balok-balok besi

yang dicor dengan cairan tembaga, tempat

bergantung daun pintu raksasa. Persis seperti

bunyi surat Al Kahfi. Pada Perang Dunia ll,

konon Winston Churchill, pemimpin lnggris,

mengenali gerbang besi ltu.

Apa pun tentang keberadaan dinding

penutup tersebut, ia memang terbukti ada

sampai sekarang di Azerbaijan dan Armenia.

Tepatnya ada di perunungan yangsangattinggi

dan sangat keras. la berdiri tegak seolah-olah

Cina bukan

Kahfi. Jadi di



I
i diapit oleh dua buah tembok yang sangat

tinggi. Tempat itu tercantum pada peta-peta

lslam mahupun Rusia, terletak di republik

Georgia.

Letak Perkiraan Tembok Besi Berada

Al-Syarif Al-ldrisi menegaskan hal itu
melalui riwayat penelitian yang dilakukan

Sallam, staf peneliti pada masa Khalifah Al-

Watsiq Billah (Abbasiah). Konon, Al-Watsiq
pernah bermimpi tembok penghalang yang

dibangun lskandar Dzul Qarnain untuk

memenjarakan Ya'juj-Ma'juj terbuka.

Mimpi itu mendorong Khalifah untuk

mengetahui perihal tembok tersebut
saat itu, juga lokasi pastinya. Al-Watsiq

menginstruksikan kepada Sallam untuk

mencari tahu tentang tembok itu. Saat itu

sallam ditemani 50 orang. Penelitian tersebut

memakan biaya besar. Tersebut dalam Nuzhat

al-Musytaq, buku geografi, karya Al-

ldrisi, Al-Watsiq mengeluarkan biaya

5000 dinar untuk penelitian ini.

Rombongan Sallam berangkat

ke Armenia. Di situ ia menemui lshaq

bin lsmail, penguasa Armenia. Dari

Armenia ia berangkat lagi ke arah utara
ke daerah-daerah Rusia. la membawa

surat dari lshaq ke penguasa Sarir, lalu

ke Raja Lan, lalu ke penguasa Faylan

(nama-nama daerah ini tidak dikenal

sekarang). Penguasa Faylan mengutus

lima penunjuk jalan untuk membantu

Sallam sampai ke pegunungan Ya'juj-

Ma'juj.

27 hari Sallam mengarungi puing-

puing daerah Basjarat. la kemudian

tiba di sebuah daerah luas bertanah

hitam berbau tidak enak. Selama 10

hari, Sallam melewati daerah yang

menyesakkan itu. la kemudian tiba di

wilayah berantakan, tak berpenghuni.

Penunjuk jalan mengatakan kepada

Sallam bahwa daerah itu adalah daerah

yang dihancurkan oleh Ya'juj-Ma'juj tempo

dulu. Selama 6 hari, berjalan menuju daerah

benteng. Daerah itu berpenghuni dan berada

di balik gunung tempat Ya'juj-Ma'juj berada.

Sallam kemudian pergi menuju
pegunungan Ya'juj-Ma'juj. Di situ ia melihat
pegunungan yang terpisah lembah. Luas

lembah sekitar 150 meter. Lembah ini ditutup
tembok berpintu besi yang tingginya sekitar

50 meter.



Dalam Nuzhat Al-Musytaq, gambaran

Sallam tentang tembok dan pintu besi itu
disebutkan dengan sangat detail (Anda yang

ingin tahu bentuk detailnya, silakan baca:

Muzhat Al-Musytaq f i lkhtirdq Al-Afaq, karya

Al-Syarif Al-ldrisi, hal. 934 -938).

Al-ldrisi juga menceritakan bahwa

menurut cerita Sallam penduduk di sekitar
pegunungan biasanya memukul kunci pintu

besi 3 kali dalam sehari. Setelah itu mereka

menempelkan telinganya ke pintu untuk

mendengarkan reaksi dari dalam pintu.

Ternyata, mereka mendengar gema teriakan

dari dalam. Hal itu menunjukkan bahwa di

dalam pintu betul-betul ada makhluk jenis

manusia yang konon Ya'juj-Ma'juj ltu.

Ya'juj-Ma'juj sendiri, menurut penuturan

Al-Syarif Al-ldrisi dalam Nuzhat Al-Musytaq,
adalah dua suku keturunan Sam bin Nuh.

Mereka sering mengganggu, menyerbu,

membunuh, suku-suku lain. Mereka pembuat

onar, dan sering menghancurkan suatu

daerah. Masyarakat mengadukan kelakuan

suku Ya'juj dan Ma'juj kepada lskandar Dzul

Qarnain, Raja Macedonia. lskandar kemudian

menggiring (mengusir) mereka ke sebuah

pegunungan, lalu menutupnya dengan tembok
dan pintu besi.

Menjelang Kiamat nanti, pintu itu akan
jebol, Mereka keluar dan membuat onar

dunia, sampai turunnya Nabi lsa Al-Masih.

Dalam N uzhat Al - Musytaq, Al-Syarif
Al-ldrisi juga menuturkan bahwa Sallam
pernah bertanya kepada penduduk sekitar
pegunungan, apakah ada yang pernah melihat
Ya'juj-Ma'juj. Mereka mengaku pernah melihat
gerombolan orang di atas tembok penutup.

Lalu angin badai bertiup melemparkan

mereka. Penduduk di situ melihat tubuh

mereka sangat kecil. Setelah itu, Sallam
pulang melalui Taraz (Kazakhtan), kemudian

Samarkand (Uzbekistan), lalu kota Ray (lran),

dan kembali ke istana Al-Watsiq di Surra Man

Ra'a, lraq. la kemudian menceritakan dengan

detail hasil penelitiannya kepada Khalifah.

Kalau menurut penuturan lbnu
Bathuthah dalam kitab Rahlat lbn Bathuthah
pegunungan Ya'juj-Ma'juj berada sekitar
perjalanan 6 hari dari Cina, Penuturan ini

tidak bertentangan dengan Al-Syarif Al-ldrisi.

Soalnya di sebelah Barat Laut Cina adalah

daerah-daerah Rusia.

Referensi:

- Az-Zuhaily, Tafsir Al-Munir.

- Dr. Thaha Ad-Dasuqy, 'Aqidatuna Wa

Shilatuha Bil Kaun Wal lns6n Wal Haydt,

Darul Huda, Kairo, 1995.

- Syekh Sya'ban Abdulhadi Abu Rabah,

lslamiyat, Haqdiq Fi Dzilli Tauhid Al-Ara

Al-lslamiyah, Muassasah Al-'Arabiyah Al-

Haditsiyah, Kairo, 1991.
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.H,. Terbitnya Matahari dari Arah
Tenggelamnya

Allah rg berkalam:

l;; i-, 3L; ,-''K; ;K; 'ii;
Y(JJ-J

o/ . ) a)/ . 252 6) z o7

';2:'J ,1 2 *: -t.i-o.r .-l-;u;
9)z 'f- l-J - ./ Ja \ u

ttal o 9 rzo - - i o ! 11tun -bUr*:+ )_.,a)l\-
Dzulqarnain berkata, "Ini (dinding)

adalahruhmat dari Rabb-ku, maka apabila

sudah datang janji Rabb-ku, Dia akan

menjadikannya hancur luluh, dan janji
Rabbku itu adalah benlr." Dan Kami

biarkan mereka di hari itu bercampur aduh

antara satu dengan yang lain, kemudian

ditiup sangkakala, lalu Kami kumpulkan

mereka itu semuonya. (Al-Kahfi [18] : 98-

ee).

Penjelasan:

Di dalam ayat ini terkandung isyarat

kemunculan Ya'juj-Ma'juj dan akhir usia

dinding penutup yang dibangun oleh

Dzulqarnain. Di dalamnya juga terdapat

petunjuk berakhirnya dunia sesudah itu,
demikianlah ayat-ayat tadi mengungkapkan

bahwa pada hari itu-yakni hari munculnya
Ya'juj dan Ma'juj-manusia bercampur

aduk sebagian mereka pada sebagian

yang lain dalam perbedaan dan kekacauan

sampai terjadinya Kiamat. Kekacauan

hebat ini pasti terjadi sesudah tahun-tahun
penuh berkah yang dialami oleh kaum

muslimin dalam kelapangan bersama Isa

2ED;. Kondisi kacau ini sepenuhnya benar-

benar dimulai sesudah terbitnya matahari

dari arah terbenamnya.

Ibnu Hajar menyatakan hal itu ketika

dia mengomentari hadits yang dia nukil
dari Abdu bin Humaid pada kitab Tafsir-nya,

yaitu manakala dia mengeluarkan hadits

Abdullah bin Abi Aufa ep,, dia berkata:

\LWrl ,q,.)X *. !+€Y
tr-. j2 e.o l-r., , r t-- 15 e ) --2a

?q i ^i> \# rA 3::;,At
\, ,a ,. t ot*. .nl, tt.. ,trti.Z,, t ot-. a)t*rru, fr+ - lq - tP (* t

t\ilt t ot'
*l:Jl Z +r\) l_, -

',2 to-,t, r(yi ^)- o 2. o. r<- iri
Jl gS i\; t:tg *.; ;f 4Fj lr.b J\j

us;-t

eU'

,a, a- o. . o I 9 o-t:l i- .hrr J .+'b4
_- I

,Jf3\! s \iF \#4)arr;;
tt,tt 2 .: ?/ o o.it. .a

U-\rl\ @ Wry ,t .:rlb re

;L:a\ cr; \tL,* i+\') 4.7-e

(:\,.>.)

Lailatul Qadr Qnalam kemuliaan) datang

dalam 3 malam, tiada yang mengetahuinya

kecuali orang-orang yang melakuhan shalat

Tahajud, dia berdiri mengerjakan shalat

lantas membaca hizbnya (dzikir dan doa

yang biasa dibaca) kemudian dia tidur,

kemudian dia bangun, dan membaca Al-

Qur'an. Lantas dia tidur, kemudian dia

bangun lagi. Pada waktu itulah manusia

datang rombongan demi rombongan tanpd

terputus serta bercampur-baur sebagian

mereka pada sebagian yang lain, sampai

mereka mengerjakan shalat Shubuh dan

mereka duduk. Tiba-tiba saja matahari

muncul dari arah tenggelamnya, lantas

manusia pun mengalami hiruk Pikuk
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dan heboh yang luar biasa karena sangat

ketakutan, sampai ketika matahari sudah

berada di tengah-tengah langit, ia kembali

ke barat.lo3o

Ibnu Hajar mengomentari riwayat ini
dengan penuturannya:

o o 24tr- o.ol

,y :F\3 ill\..3_

',J"', {^46! :tL
CJJ \ 't\ -,6ir '#

t:-4.>q

o

3'E u j)G q'tF

LtG \3 r:;i ,,-iir
l): J l)-'

1032.Nu'aim meriwayatkannya dengan nomor 1371, di dalam-
nya ada kelemahan. lAhFitan (443)1.

1033. Abdullah Al-Ashbahan: Al-'Azhamah (411173).'1030. Fath Al-Bari (11/363).
1031 . Fath Al-Beri (11363).

"#j1ii ri \Ubijr r;*iu;

A*: i>t3'ir ,4p\ +G\

aat
Kalian tidak hidup sesudah Ya'juj-Ma'juj

kecuali sebentar saja, sampai matahari

terbit dari arah tenggelamny a (dari barat),

lantas orang yang tidak mempunyai bagian

kebaikan di akhirat berkata, "Kami tidak

peduli apabila Allah mengembalikan

cahayanya hepada kami dari arah mana

saja dia terbit, baik dari tempat terbitnya
(timur) mdupun dari arah tenggelamnya

(barat)." Abdullah bin Amr W berkata,

"Lantas mereka mendengar seruan dari

langit, 'Wahai orang-orang yang beriman,

sungguh telah diterima dari diri halian.

Dan wahai orang-orang yang kafir,

sungguh telah ditutup pintu-pintu taubat,

pena pencatat omal telah dikeringkan,

dan lembaran catatan amal telah digulung

(dilipat)'."'0"

Pada kitab Al-Azhamah juga termaktub
hadits panj angy angmengi syaratkan keadaan

yang sangat mengerikan dan kekacauan

yang menimpa manusia disebabkan oleh

tertundanya matahari terbit.'033

Hadits dan atsar ini seluruhnya

mengisyaratkan bahwa terbitnya matahari

dari arah barat itu tidaklah terjadi kecuali

dalam selang waktu tidak lama setelah Ya'juj

dan Ma'juj. Bahkan peristiwa terbitnya

1llt, o 1.t1 l2oi oto. o .o
J-.rr f)ull ,_f )-P;r *+>

- -i,* r;J 4IJ\
, " "l a. , oi, .. t o < a.c^t''1;f.#)ry.P

Menurut Al-Baihaqi, dalam kitab Al-Ba'ts

wa An-Nusyfir, dari hadits Ibnu Mas'ud,

semisal dengan hadits ini, lantas seorang

lelahi berseru memanggil tetangganya,

"Hai Fulan, bagaimana keadaan malam

ini, sungguh aku tidur hingga aku puas

tidur, dan aku mengerjakan shalat hingga

aku lelah.')"

Nu'aim bin Hammad meriwayatkan
dari arah yang lain dari Abdullah bin Amr
Wit), dia berkata:

(,' -,r?.- ."r?..0, <,2.i< (r)l 7 *V t 7 *\ r*? Jtf..L )
, 

-tJ' 
J \-r

?. a to:, 1r.\1o-- i- _(l .t;,U.P a/ "r^;J, 1}.tzl G> 6).-Ie

rrlsy$-E u ,r: ;i'l; &4
J4 .J;)E\; &F :y\ilL";p !il\
,\i Jy:;i 'jG ,16; :iW*

ri-f r; ,2\A\
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matahari dari barat itu terjadi pada zaman
yang sama dengan munculnya generasi

Ya'juj-Ma'juj. Sesudah itu orang-orang
beriman tetap kukuh di atas keimanan
mereka, dan kekafiran tetap disematkan atas

orang-orang kafir sehingga tidak diterima
taubat ataupun amal shalih seorang pun di
antara mereka sesudah munculnya matahari
dari barat tersebut.

penjelasan pada hadits-hadits ini bahwa

sebagian ayatyang dimaksud di sini adalah

terbitnya matahari dan munculnya binatang
melata.

Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari
N>, dia berkata:

a/ . t-: oi r.it irl i.tirr
g} f3r.i J L{r} :J\-r ca.clJl

,ir.1lt -f $-o\\;t-W$;
it i itr-

s, \\->-rJl q
J

t so.1 I r<7.+ r\.r

'^Yt

toi-Fs
.20..
}JJ

\)L'5'r.f ^lr W t,JJ\
-lr--99_:

l;v t6rf\15 \; ,it;; ,f vaAllah uez

'as:_ylt

a.; 9!l
1z li tio-
\.,.-QJ lr.L

l-

berkalam:

;*;tt ii 'il :vjrI J^
eo- -?..r -,t- : ;i4 0U s\ d.: *-[ it

1 ,-\.: gU\ fr Cyt;
o -.?.i lr,- 5 o -.7ae -6i,-t,.c^15 -i\-\"i;+ &I\ ;4 f El\!!
l'sJ\''i uY tttit S' rf q;ql e

Yan g m er eka n ant i - n ant i t i d ak I ain h any al ah

kedatangan malaikat kepado mereka (untuk

mencabut nyawa mereka) atau kedatangan

(siksa) Rabb-mu atau kedatangan beberapa

ayat Rabb-mu. Pada hari datangnya ayat-

ayat dari Rabb-mu, tidaklah bermanfaat

lagi iman seseorang kepada dirinya yang

dia itu belum beriman sebelumnya, otoupun

dia (belum) mengus ahakan keb aikan dalam

masa imannya. Katakanlah, "Tunggulah

oleh kalian, sesungguhnya kami menunggu

(pula)." (Al-An'dm [6]: 158).

Penjelasan:

Ayat ini menegaskan bahwa sesudah

datangnya sebagian ayat (tanda kekuasaan)

Allah 'W, iman seseorang tidak lagi
bermanfaat sesudahnya, selagi dia tidak
beriman sebelumnya. Termaktub pula

Nabi ffi menghampiri kami ketika kami

s e dang b er binc ang-binc ang. B eli au b er t any a,

'Apa yang kalian perbincangkan?"

Para sahabat menjawab, "Kdmi sedang

berbincang-bincang tentang hari Kiamat."

Beliau bersabda, "sesungguhnya hari

Kiamat tidak akan terjadi sampai kalian

melihat sebelumnya 10 tanda-lantas
beliau menyebutkan-asdp, Dajjal,

binatang melata, terbitnya matahari dari

arah tenggelamnya, turunnya lsa bin
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Maryam >gL, Ya'juj dan Ma'juj, 3 kali
pembenaman: pembenaman di timur, pem-

benaman di barat, dan pembenaman di
jazirah Arab, yang terakhir dari itu adalah

api yang heluar dari Yaman, menggiring

manusia menuju tempat berkumpulnya

mereka (mahsyar)."'0"

Penjelasan:

Hadits ini menjelaskan bahwa terbitnya

matahari dan keluarnya binatang termasuk

di antara 10 tanda utama yang muncul

menj elang terj adinya Kiamat.

Dari Abu Hurairah &)3,, bersabda

Rasulullah S:
o toi11 .lpi i- 2.tatrsoe-i(

-+ -13\ ;U; -C a;*.\ i-"i, 'i

\t5\ J"g, l,o\jy J;JU \iF ,\i,.j;

\irq \n:'er-'i ii? 'A.'i),3yA\

<\tii'";
Hari Kiamat tidah akan terjadi sampai

matahari terbit dari arah tenggelamnya

(barat), ketika matahari itu terbit dari

sana dan orang-orang melihatnya, maka

mereka semuanya beriman, dan itulah

sadt yang tidak bermanfaat bagi manusia

keimanannya (hemudian beliau membaca

ayat ini-ayat 158 surat Al-An'dm).tazs

1034.HR. Muslim, Shahii Muslim, kilab Al-Fitan wa Asyrdth
As-Sii'ah, hadits no. 2901 lMuslim bi Syarh An-Nawawi
(e/255)1.

'1035. HR. Al-Bukhari, ShabihAl-Bukh6ri, kitab Tafsir Al-Qur'6n,
hadits no. 4636 lAl-FatbN-Bari @1147)l; Muslim, Shahi[
Muslim,kitab AlJmiin, hadits no.157 lMuslim bi SyarhAn'
Nawawi (11432)1.

Penjelasan:

Hadits ini memaparkan bahwa sesudah

terbitnya matahari dari arah tenggelamnya
(barat) itu pintu taubat ditutup.

Dari Abu Hurairah @*u, bersabda

Rasulullah ffi:

a eoi11 .lp.- i, l.titrtot-i1
'',o F.e;Jl ,)-b) ,;> 4-9\Jl a-d itr- u-- rU \) \J

qii;Er\ 6i, J;Jb \i{b ,\b.#

\:i ,4 \\ :b di ,si#.iL.
63\';abe\,;;'l\irql
';p: 

t158 :pL;\\l {W \Aele

\:ij:; \;tr g)tl.r\ i is bu:tt
t.ot-.i. .t- to'(f- .t/'\/// (t:
'-o cjuJ-q rd\-r ela; ) q ( rLr.rL"JJ ) 9

l) J J -"4 - r

,*3- * b)\,:t.;t -$')bA\

UU'F: tutt ,yFS ,;Ze; )c
2- r'- r,4.ol.Jl

Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai

matahari terbit dari arah tenggelamnya.

Ketika matahari itu terbit dan orang-orang

melihatny a maka mer eka b er im an s emuany a.

Itulah ketika: "Tidak bermanfaat untuk

seseorang keimanannya yang dia belum

beriman sebelumnya, atau kebaihan yang

dia usahakan pada keimanannya." (Al-
An'im [6]: 158). Sungguh, hari Kiamat

t4:'* g?"*"s;
iLasi?L\ {is3),j l*
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pasti benar-benar terjadi sedangkan hetika

itu 2 orang sudah menghamporkan hainnya

tetapi keduanya tidak sempqt bertransaksi

dan tidak sempat juga menggulung kain itu.

Sungguh, hari Kiamat benar-benar akan

terjadi ketika seseorang sedang memerah

susu dari untanya yang bunting tetapi

dia tidak sempat meminumnya. Sungguh,

Kiamat benqr-benor akan terjadi ketika

seseorang sedang menambal kendi airnya

tetapi dia tidak sempat meminum darinya.

Sungguh, hari Kiamat benar-benar akan

terjadi sedangkan ketiha itu salah seorang

di antara kalian sudah mengangkat suapan

makanan ke mulutnya tetapi dia tidak

s emp at memakanny a. ) 036

Penjelasan:

Hadits ini berisi isyarat yang jelas

bahwa terbitnya matahari dari arah

tenggelamnya merupakan pengumuman
berakhirnya dunia dan sisa kehidupan

setelahnya dianggap sebagai permulaan
indikasi dan tengara yang menunjukkan
kehancuran semuanya.

Dari Abu Hurairah *W>., bersabda

Rasululaah ffi:

r+\it \-*1 '&1;? \51 &XE _, L-

j6 ii,Jiii&;\ Je;?
,\e.# b,: ":":)\ ay,w 4\rL

e)i\,;\:t ,J\+'"t\-)

3 peristiwa yang bila itu sudah keluar maka

tidak bermanfaat bagi siapapun imannya

1036. HR. Al-Bukhari, Shafiifi Al-Bukhdri, kitab Ar-Riqdq, hadits
no. 6506 lAl-Bukh1ri ma'a Al-Fath (111360)1.

yang dia belum beriman sebelumnya atau

keb aikan y ang dia us ahakan p ada imanny a:

terbitnya matqhari dari arah terbenamnya

(bar at), Dajj al, dan binatang $vpi.tozt

Dalam riwayat lain:

,"rt , 'rrA\ ? ?&i 1\1\)l)- v)- L_J

\a'j; ;Y n'\n

,i+lr
ar ;3\

Dajjal, binatang melata, dan terbitnya

matahari dari barat 'atau' dari arah

terbenamnya.to3s

Penjelasan:

Hadits ini menunjukkan beberapa

tanda kekuasaan Allah yang sesudah

kemunculannya iman tidak lagi bermanfaat.

Thnda itu di antaranya: binatang, terbitnya
matahari, dan Dajjal. Penjelasan hadits ini
sudah dipaparkan pada bagian sebelumnya

dan sudah dijelaskan pula maksud dari
dijadikan satu antara Dajjaldengan binatang
melata dan terbitnya matahari.

Yang bisa kita petik di sini adalah

terbitnya matahari dan keluarnya binatang

melata itu mengakhiri masa-masa ujian dan

menutup lembaran yang ada sebelum dua

kejadian besar ini.

Dari Shafwan bin Assal *u;, bersabda

Rasulullah #:

,\L*; qq,;r\ t* E
./qJ\ ili itr''r)trJ{. 3W )bY

- 7,

,Y oL

1037. HR. Muslim, Shaht Muslim, kilab Al-lmdn, hadits no. 158

lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (A33)1.
1038. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab Allafsir, hadits

no. 5067, dia berkata, "Hadits ini hasan shahih." IIuhfah
Al-Ahwadzi (91517)1.
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Sesungguhnya dari arah tenggelamnya

matahari itu ada sebuah pintu yang selolu

terbuka, lebarnya sejarak perjalanan 70

tahun, pintu itu senantiasa terbuka untuk

taubat, samp ai matahari terbit dari ar ahnya.

Apabila matahari terbit dari arahnya,

tidak bermanfaat bagi seseorang imannya

yang dia belum beriman sebelumnyo, atau

kebaikan yang dia usahahan di dalam

imannyd.to3e

Penjelasan:

Di dalam hadits ini terkandung pen-
jelasan yang gamblang bahwa pintu taubat
tertutup sesudah terbitnya matahari dari
arah terbenamnya. Di dalam hadits ini juga

terkandung isyarat yang menjamin bahwa

terbitnya matahari dari barat itu terjadi
sebelum munculnya binatang.

B. Munculnya Binatang Melata

Allah ,ge berkalam:

a.rl:

sK

Dan apabila ketetapan telah jatuh
(diputuskan) terhadap mereha, Kami

keluarkan sej enis binatang melata dari bumi

yang akan mengatakan kepada mereka,

b ahw a se sungguhny a manusia dahulu tidak

yakin kepada ayat-ayat Kami. (An-Naml

127): 82).

Penjelasan:

Ayat ini memaparkan tentang binatang
melata yang muncul sebagai salah

satu tanda dari tanda-tanda besar hari
Kiamat. Kemunculannya berkaitan
dengan jatuhnya ketetapan terhadap
manusia. Dan telah diperselisihkan
tentang apa yang dimaksud dengan

ketetapan itu, setidaknya ada beberapa

pendapat, di antaranya: ketika siksa

itu telah diwajibkan terjadinya. Inilah
pendapat yang paling shahih. Dikatakan,
"Yang dimaksud dengan ketetapan

tersebut adalah apa yang dituturkan
oleh Al-Qur'an yang berupa peristiwa
datangnya hari Kiamat dan kengerian
yang ada di dalamnya." Dikatakan juga,

"Maksud ketetapan adalah kematian

ulama dan lenyapnya ilmu." Dituturkan
pula, "Maksudnya adalah apabila mereka
tidak diperintahkan dengan kebaikan

dan tidak dicegah dari kemungkaran."

Ayat ini menjelaskan bahwa binatang
melata ini keluar dari dalam bumi (dari

dalam tanah). Dalam hal ini binatang
tersebut sangat mirip dengan mukjizat
nabi Shalih as, yaitu ketika seekor unta
keluar dari dalam batu besar. Dikatakan,
"Sesungguhnya binatang tersebut anak

3;rt;'i qq!o t o1-11 .lp1 a. --o'-rt rzo)2.'., **-:J I ,J}J ? ,*P- \-Za:-e-ot)-t) L l

*t H p,\iru*l

1039.HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kilab Ad-Da'6wat,
hadits no. 3601, dia berkata, "Hadits ini hasan shahih."

lTufifah Al-Ahwadzi (91517)l; lbnu Majah, kitab Al-Fitan,
hadits no. 4070 [As-Sunan (2/1353)].
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unta nabi Shalih ,W." Dikatakan,
"Itulah binatang dalam bentuk anak

Adam, bagian atasnya berada di awan

sedangkan bawahnya berada di bumi."
Dikatakan pula selain itu. Kesimpulan
dalam masalah ini adalah binatang
yang besar, yang muncul sebagai salah

satu tanda dari pertanda hari Kiamat.
Adapun hakikatnya, tiada seorang pun
yang mengetahuinya kecuali Allah *e.

Ulama berbeda pendapat tentang soal

kemunculan binatang melata ini dari
dalam bumi. Dikatakan, "Ia keluar dari
bukit Shafa di Mekah." Dikatakan juga,

"Ia muncul dari gunung Abu Qubais."
Ada pula pendapat yang menyatakan,
"Ia muncul di antara rukun (sudut)
Ka'bah dengan maqam Ibrahim."
Dituturkan juga, " lakeluar di Tihamah. "

Dikatakan pula, "Ia muncul dari sebuah

masjid di Kufah, karena tungku api
sudah memancarkan air." Dikatakan,
"Ia keluar dari negeri Thaif." Dikatakan,
"Ia muncul dari rekahan pada Ka'bah."
Ada juga yang menuturkan, "Ia muncul
dari batu besar yang elok." Disebutkan
juga untuknya beberapa tempat keluar.
Menurut saya, penentuan lokasi
kemunculannya di bumi itu bisa jadi

termasuk ilmu yang tidak bermanfaat.
Cukuplah bagi kita dalam masalah ini
pengetahuan bahwa binatang melata
ini secara luar biasa muncul dari dalam
bumi atau dari salah satu rekahan pada

tanah dan binatang ini merupakan salah

satu tanda dari sekian banyak tanda hari
Kiamat sebagaimana yang dibicarakan
oleh banyak orang.

perkataan binatang meiata tersebut.
Dikatakan, "Binatang tersebut berbicara
kepada mereka tentang batilnya agama-

agama selain Islam." Dikatakan pula,
"Binatang itu berkata kepada mereka
tentang sesuatu yang membuat mereka
sedih." Disebutkan juga, "Binatang
tersebut berucap kepada mereka dengan

kalam Allah Ta'ala 'Bahwasanya manusia

itu terhadap aydt-ayat Allah tidak yakin'."

Tafsir-nya:

.i a j c 6 - 'LA-r->r oo.>'c .* aj\X\ i iEJ\ )13- ,.J \)- -. Y'-\) I

1o
eiY 3\ q4+l r)\L:+ )\4 C

-0

d+ W'i 5i \-,,:i $rv\i> ih
,.o1oi ,o, \, a,o,t .( " a. . r. i\{;; Jri u ;;j ),\ t:;\-.1\
\i'it+4#eti.;[j SW.U;
cr; k:: e\'j i,ji Q +:5

W: e e; # ,fJ )w.s
I ,i. ,, .^ l :-ti. .? . t o -^. oi ,Lr-ols E 'ss9 

j-"/z ,Fs )g rrt)
i. l- r<. ," r', - '

)-e: or^?\.>) -e )L g\'t"4 5\'e\A\, 
# ,jk, ,# *r,

i)r1 X"e Fw3?*5
:;JJf,j JltS p\if rX Cy \6i

.1 ! jA\ f, Ur*'lt CtX
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U\t.?Ui 4jX ii \LW)?
Ar;-. F' l*w:;rlc
ju! crlr LP Gi b-{r *
iur+r ,Fu;1'*i' #iU
;t;At;ycF M t)tr *..-13r

;'L eWV)

"t; 
t* Ly

Lp'iHI+a' ,#\Lg
,# \:* 5L; J',4: p *;H!
WliS "a;;,.' uj' g'if_ .rtt \

.rtb\eL?'u#; \5+\ lF
q* c ?-tF € t\3;r- i?')\
6oi- 7.oe2o'$ozz o -\, - tai t(9) )-*Q l-* **'t' ,Y e)o'

';e\ ui.r;r-1,i'i\ y* ,t rc 3,

nt'{tyf ^i,r ,P )';}\ f *
JhI\ #l&,uri p lr

Orang-orang memperbincangkan tentang

binotang melata ini dari berbagai sudut

pandang:

Pertama, tentang ukuran tubuhnya. Di
dalam satu hadits dinyatakan bahwa

tingginya 60 hasta. Diriwayatkan juga

bahwa kepalanya itu mencapai awan. Dari
Abu Hurairah dinyatakan bahwa ukuran

celah 2 tanduknya itu panjangnya satu

farsakh bagi pengendara huda.

Kedua, tentang bentuk dan penampilan

fisiknya.

D iriw ay atkan b ahw a ia mempuny ai 4 kak|
bulu yang halus, bulu pado muka, dan

dua sayap. Dari lbnu Juraij diriwayatkan

tentang ciri fisik binatang ini, bahwa

kep alany a adalah kep ala kambing, mat any q

seperti mata babi, telinganya mirip telinga

gajah, tanduknya adalah tanduk rltsa,

dadanya adalah dada singa, warnakulitnya

bagai warna hulit harimau, lambungnya

mirip lambung sapi, ekornya seperti ekor

dombo jantan, dan tapak kakinya adalah

tapak kaki unta.

Ketiga, tentong bagaimana kemunculan-

nya:

D ari Ali rN; diriw ay atkan bahw a binatang

itu keluar selama 3 hari dan orong-orang

menunggu sedang binatang itu tidak keluar

kecuali hanya sepertiganya saja. Dari Al-
Hdsan, dia berkata, "Keluarnya binatang

itu tidak sempurna kecuali sesudah 3

hari."

Ke ernp at, tent ang temp at kemunculanny a.

Nabi ffi ditanyai, "Dari manakah binatang

itu muncul?" Beliau menjawab, "DAri

masjid yang paling agung keharamannya

bagi Allah, yakni Masjidil Harlm."
Dihatahqn pula, "Binatang itu keluar dari

bukit Shafa, lantas ia berbicara kepada

mereka dengan menggunakan bahasa

Arab."

"r'fj\ 
3- alYi Y f;f rE! 3fu

i
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berkata:

.1 - ",!,4*I9 1X\ i),i;

Kelima, jumlah kemunculanny a.

Diriwayatkan bahwa ia muncul sebanyak

3 kali, ia muncul dari wilayah paling

ujung di Yaman, hemudian ia bersembunyi,

kemudian ia muncul lagi di perbukitan, lalu

ia bersembunyi dalam kurun wahtu yang

lama, lantas orang-orang menyaksikan ke-

beradaannya di masjid yang paling agung

kehar amanny a dan p aling mulia b agi Allah.

Tiada y ang menakutkan bagi mereka kecuoli

kemunculannya di antaro rukun (sudut

Ka'bah), di seberang perkampungan Bani

Makhzum, arah kanan luar dari Masjidil

Haram, maka sebagian ordng ada yang lari
dan ada juga yang berdiri berhenti.

Ketahuilah, tiada petunjuh pada kitab

ini yang menguatkan semut kebenaran

informasi tadi dalam urusan-urusan ini.

Jika berita dalam urusun ini benar adanya

dari Rasulullah ffi maka wajib diterima,

tetapi jika tidak maka tidak perlu digubris

s e dikitp un. Ket er angan s ele s ai.

Dari Abdullah bin Amr W), dia

Aku hafal dari Rasulullah W sebuah

hadits yang aku tidak akan melupahannya

sesudah ini. Aku mendengar Rasulullah

M bersabda, "sesungguhnya tanda hari

Kiamat yang pertama hali muncul adalah

terbitnya matahori dari arah terbenamnya,

munculnya binatang melata kePada

manusia pada waktu Dhuha. Salah satu

dari heduanya muncul sebelum yang

s atuny a, sedangkan y ang lain mengikutiny a

segera."'oao

Penjelasan:

Hadits ini sudah dijelaskan sebelumnya

pada pasal I dari bab ke-2, pelalaran yang

bisa kita petik darinya adalah terbitnya

matahari dari arah barat itu terjadinya

sebelum munculnya binatang melata atau

kedua tanda ini saling melengkapi dan

berhubungan erat sekaligus menjadi peng-

umuman kehancuran alam semesta.

Tidak boleh dipahami dari hadits

ini bahwa 2 tanda tersebut merupakan

yang pertama muncul di antara 10 tanda

utama Kiamat. Akan tetapiyang dimaksud

dengannya adalah tanda pertama yang

abnormal (tidak biasa), yang mencakup 3

tanda sekaligus, yakni: terbitnya matahari

dari arah barat, kemudian binatang melata,

kemudian api yang menggiring manusia.

Munculnya binatang melata di bumi dengan

bentuk yang aneh dan tidak biasa, kemudian

ia berbicara kepada manusia, menandai

orang kafir, atau menandai orang kafir dan

orang mukmin, itu dianggap sebagai tanda

yang pertama dari tanda-tanda hari Kiamat

di bumi, sedangkan terbitnya matahari dari

1O4O.HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan wa AsyrAth

As-S6'ah, hadits no. 2941 lMuslim bi Syarh An-Nawawi
(e/268)1.

k +t);, b

'1r,, #L ar j; +r

L:;rv ,€.)? e\i{\
J')i ilL,j;4
o o ilt
tt o/:*)l

,c;).,rEJ\ J" {t:tt U"t,\b,y'
.s;'iu l*v p uKYqi:

t1 -6 t"o -lt \e"4 / ra
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arah terbenamnya itu dianggap sebagai awal
tanda-tanda hari Kiamat di langit.

Dari Abu Zur'ah, dia berkata:

\r:Ja^s ,*#q
t-- .;.;

,J\+iJl tdj\ jt

t-b i +t ):' JLilp:u,iu
,U ,* ,:,olr !; j\13 ,'oI-",;J- v-\

;Ut * oi,r ,k lt\ i;) U.
\ J -' t,

L:;\Y qY +E'ir 8i JL ,ifi;
, *EJt 6 i:rflr .i,l;, .li 1* ",iJtnl (, 4 -:/ l)- l)- -

muncul ke hadapan banyak orang pada

waktu dhuha. Salah satu dari keduanya

muncul sebelum yang lainnya, sedangkan

yang satunya mengikuti sesudahnyo'."

Abdullah berkata, dan dia membaco kitab-
kitab, 'Aku menyangka yang pertama kali
muncul adalah terbitrrya matahari dari
ar ah t erb enamny a. " to4t

Penjelasan:

Hadits ini mengandung petunjuk
tentang adanya kaitan erat di antara kedua
tanda ini. Ada ijtihad dari Abdullah bin
Amr @l dalam masalah ini, dia memandang
bahwa terbitnya matahari dari arah barat itu
terjadi sebelum keluarnya Dajjal. Memang
petunjuk dari hadits-hadits ini semuanya
menguatkan pernyataan itu.

Ibnu Hajar menyebutkan pernyataan
Al-Hakim:

9 o. o i r,i*) .. tJ It):. - l)-

clli , t f;\tjr-Y'

Pendap at y ang p aling kuat adalah terbitny a

matahari dari barat itu mendahului

munculnya binatang melata, kemudian

barulah binatang itu muncul pada hari
itu, atau pada hari sesudahnya yang dekat

dengan hari itu.

1041.HR. Muslim, Shahi! Muslim, kitab Al-Fitan wa Asyr^th
As-S6'ah, hadits no. 2941 lMuslim bi Syarfi An-Nawawi
(9/268)l; Abu Dawud, SunanAbi Diwud,kitab At-Maldhim,
hadits no. 4288, lafal ini miliknya I'Aun Al-Ma'b1d
(11t424)1.

c\:-e jL j ,t+

,e\j{r O LG

l- / | / re;crgr:r\.o 
,-l+3

o$,4t',j..

..JK uiiir ,J;3
ju u;f J" .sj;.i\j

Litv Y3F t:{)Ji ;}i,=; Kj\iA
\b,i1 i4 ,'j;.J\

Serombongan orang datang menemui

Marwan di Madinah, lalu mereka men-

dengarnya berbicara tentdng tanda-tanda

hari Kiamat: bahwa yang pertdma adalah

Dajjal. Dia berkata, 'Aku pergi menemui

Abdullah bin Amr, lantas aku mengadukan

dpd yong aku dengar dari Marwan
kepadanya. Abdullah berkata, "Dia
tidak berkatd tentong perkara ini dengan

kebenaran sedikitpun. Aku mendengar

Rasulullah M bersabda,'sesungguhnya

tanda hari Kiamat yang pertdmd kali
muncul adalah terbitnyamatahari dari arah

terbenamnya, athu binatang melata yang

L!,& 
'oi #; sit

LF'P t\'il\ t);
'o.,tfr 5jr ri ,-pt
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Kemudian Ibnu Hajar mengomentari
pernyataan Al-Hakim ini:

q \Gj 3K \\'i5,JF-:#K q 66
,6v":lg,irlltr ,\i, JG'i! Dj;[

,-5 r Li'v'^b'Ji,!)t C *+9
t t2.i --oirt e t. ti2t
7 '':ti3 lir.rJl UU LIr-,
\-J -.J .. \./

1t#/fr, b:y.A|j;drAt
,3A\"q.i)[rl Jt r}4

Hikmah dalam hal ini adalah hetika

terbitnya motahari d,ari barat, maka pintu

toubat dikunci, lantas binatang melata itu
keluar, ia memisahkon orang beriman dari
orang kafir, sebagai penyempurna dari
mahsud ditutupny a pintu taub at.t\a2

Dari Abu Hurairah @, Rasulullah M
bersabda:

b,r;rt Llss .rrr'if '41.r:

'r4Li -;;- 
*,.$u-t t iiS,la;*\-'JJ

Segeralah beramal sebelum dotangnya

6 perkara: Dajjal, asap, binatang bumi,

terbitnya matahari dari tempat terbenam-

nya, Kiamat, dan kematian seseorong

secara khusus.toal

Penjelasan:

Hadits ini menyatakan secara terang-

terangan tentang pentingnya kesadaran

seorang mukmin terhadap dirinya sendiri
serta pentingnya kesiapan dirinya untuk

1 042. F ath At-BAri (1 1 t361 ).
1043.HR. Muslim, Shahit Muslim, kilab Al-Fitan wa AsyrAth

As-Sii'ah, hadits no. 2947 lMuslim bi Syarh An-Nawawi
(et277)).

menghadapi berbagai peristiwa besar yang

terjadi secara tiba-tiba dan hari yang tidak
lagi bermanfaat sesudahnya penyesalan

atau keimanan. Termasuk di antara sekian

banyak peristiwa besar itu adalah binatang
melata dan terbitnya matahari dari arah

terbenamnya (barat).

Dari Abu Hurairah @!r, Rasulullah ffi
bersabda:

\;t) a\:.ld fv w istlt i9
.o J

r #o-o

/Kl

bi
Binatang melata akan muncul, bersamanya

ada cincin stempel Sulaiman dan tongh.at

Muso, lantas ia menjadikan cemerlang

wajah orang beriman dan menstempel

hidung or ang kafir dengan cincin itu, samp ai

benar-benar para pengkhianat berkumpul

dan berhata, "Inilah wahai mukmin.",

dan dikatahan, "Inilah wahai kafir." Dia

berhota, "lnilah, wahai kafir, dan inilah,

wahai mukmin.Dto44

Dari Abu Umamah M, Nabi eF,

bersabda:

;&V&;er '#+\X\L#-

1044. HR. At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzl, kitab Af-Iafsir, hadits
no.3240 lTuhfah Al-Ahwadzi (9144)l; dia berkata tentang
hadits ini, "Hadits ini hasan."; lbnu Majah, kitab Al-Fitan,
hadits no. 4066 [As-Sunan 211351\1.
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Binatang melata itu keluar lalu ia

menstempel manusia pada hidung-hidung

mereka, kemudian mereka y ang bertanda ini
turnpah-ruah bergerombol demi gerombol

di tengah-tengah kalian, sampai-sampai

seseorang yang membeli unta ada yang

bertany a, " Dari mana engkau membeliny a? "

Lalu dia menjawab, 'Aku membelinya dari

seseorang di ontora orang-orang yang

b er st emp el p ada hi dungn! o.. " t o+ s

Penjelasan:

dari kemunculan binatang, yakni
memisahkan orang beriman dari orang

kafir dengan tanda pemisah yang amat
jelas sebelum terjadinya Kiamat. Tanda

yang istimewa itu adalah stempel

atau tanda khusus pada hidung orang

kafir. Dipilihnya hidung, karena pada

bagian tubuh inilah kesombongan dan

arogansi disematkan. Ini termasuk bab

kalam Allah € tentang hukuman yang

wajib diterima oleh salah seorang tokoh
di Mekah yang sangat sombong'oou:

"Kami akan menandainya pada hidung-

hidung merekt." Thnda ini termasuk
pemisah yang dapat diindera yang

1045.HR. Ahmad, Musnad Ahmdd, dalam Musnad Al-Ansh6r,
hadits no. 2237 1 lAl-M u snad (5/3 I 7)l; Al-Haitsami berkata,
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya

adalah perawi Umar bin Abdirrahman bin Athiyyah, dia
adalah rawi yang tsiqat. lMajma'Az-ZawAid (8/6)1.

1046, Dialah Walid bin Mughirah, atau Al-Akhnas bin Syariq.

menyingkapkan keadaan batin orangnya

dan akhir urusannya nanti.

akan mendapatkan cahaya yang terang

benderang dan kemilau pada wajahnya
karena muncul pada dirinya pengaruh

cahaya keimanan secara terang

benderang. Diketahui pula bahwa

pemisahan ini mempunyai pengaruh

terhadap orang-orang yang hidup pada

zaman itu sehingga mulailah mereka

saling memanggil sesuai dengan

pemisahan ini, orang yang memiliki
stempel dipanggil dengan sebutan: 'hai

kafir', begitu pula orang yang beriman,

dia dipanggil dengan sifatnya.

C. Runtuhnya Ka'bah

Dari Abu Sa'id Al-Khudri u;, Nabi ffi
bersabda:

*'LV', *";v
l_J' Jl-/' -

Sungguh Baitullah benar-benar akan

kembali didatangi orang ydng berhaji

dan berumrah setelah munculnya Ya'juj-

Majuj.toq

Kami katakan:

Hadits ini mengandung petunjuk yang
jelas bahwa orang-orang Habasyah (Habsyi)

itu tidak akan berhasil meruntuhkan
Ka'bah kecuali pada akhir zaman nanti
sesudah Ya'juj-Ma'juj. Saya sudah sebutkan

1047. HR. Al-Bukhdri, Shahih Al-Bukhdrl,, kitab Al-flajj, hadits
no. '1593 lAl-BukhAri ma'a Al-FathQl531)1.

tr!\
I o -*- .

ljo*
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pada bagian yang lalu bahwa Isa lM; akan

menunaikan ibadah haji dan umrah dari arah

Ar-Rauha'. Ini juga terjadi sesudah Ya'juj-
Ma'juj. Ada kemungkinan bahwa peristiwa
ini terjadi sesudah munculnya binatang
melata dan terbitnya matahari dari arah

tenggelamnya, karena terjadinya rangkaian
peristiwa tanda-tanda penghabisan alam
semesta diawali dengan runtuhnya Baitullah
Ka'bah, kemudian terangkatnya Al-Qur'an,
lantas angin lembut yang mencabut nyawa
orang beriman, selanjutnya tidak tersisa
kecuali orang-oran g yangjahat saja.

Dari Abu Hurairah N.t2, Nabi M
bersabda:

a-:i. ,.\,*it; ..<-1\ ,'; U L1 d\L9J \' Jr) J v-i V.J-C.-
-\i ;fu\ riF,ihi'U o;' jr,i:i"J'

Kami katakan:

Hadits ini berisi 3 perkara yang
berkaitan dengan Baitullah Al-Haram,
yakni:

Pertama, pembaiatan seorang pria di
antara rukun Ka'bah dan maqam lbrahim,
yang dimaksud dengannya adalah peristiwa
pembaiatan Al-Mahdi.

Kedua, sesungguhnya penghalalan
Baitullah itu tidak akan terjadi kecuali
dilakukan oleh orang Islam sendiri atau

orang-orang yang mendakwakan dirinya
berafiliasi kepada Islam, bukan oleh pengikut
agama-agama lainnya. Ini termasuk salah

satu bukti kenabian Muhammad gg, karena

penghalalan Baitullah terjadi pada masa

kekhalifahan Umawi (Bani Umayyah)
dan pada zaman Qaramithah. Hadits ini
menjelaskan bahwa penghalalan seperti
ini menjadi pengumuman atas kehancuran

bangsa Arab sesudah itu, dan ini juga sudah

terjadi.

Ketiga, keruntuhan Baitullah, diboleh-
kannya pembunuhan di sana (dihalalkannya

Baitullah), serta dirampasnya harta yang
tersimpan di dalamnya akan terjadi dengan

perantara tangan-tangan orang Habasyah

pada era menjelang Kiamat. Peruntuhan
ini apabila sudah terjadi, maka Baitullah
tidak akan dimakmurkan lagi sesudahnya

selama-lamanya. Ini menunjukkan bahwa
peristiwa tersebut akan terjadi sesudah

Ya'juj dan Ma'juj.

8395, dia berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat
dua syaikh (Al-Bukhari dan Muslim) tetapi keduanya tidak
meriwayatkannya." lAl-Mustadrak (41 449)1.

o-b q

ix,;r,j! p ,a3\ {J F i-i5
,rXi ;ijJ j"*, 'i VF irr.?.5

';jS 6;g'x-;r$t
Dibaiat seorang pria di *roro ruhun

(sudut) Ka'bah dan maqam lbrahim.

Tiqda yang menghalalkan Baitullah

kecuali penduduknya. Apabila mereha

telah menghalalh.annya maka janganlah

kamu bertanyd tentang kehancuran Arab.

Kemudian orang-orong Habasyah datang,

lalu mereka meruntuhkannya dengan

keruntuhan yang tidak mungkin lagi
dimahmurkan se sudah itu selama-lamany a,

dan mereka itulah yang mengeluarh.an harta
p er b en d ah ar d anny a. 1 o a I

1 048. HR.Ahmad, M usnad Ah mAd, Bdqi M usnad Al-Mukatstsi riin,
hadits no. 8372lAl-Musnad (21a39)l; Al-Hakim, hadits no.
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Ka'bah dirobohkan oleh Dzus Suwaiqatain

(orang yang memiliki dua betis yang kecil/

lemah) dari H ab asy ah.toae

Dari Ibnu Abbas @1, Nabi ffi ber-

sabda:

\'jr,
Seolah-olah aku sekarang ini melihatnya,

orang itu berkulit hitam dan renggang

kedua betisnya, mendongkel batu-batu

Ka'bah satu demi sotlt.loso

Dari Abdullah bin Amr W, bersabda

Rasulullah ffi:

|:fr') gl:*'tfil6
Ka'bah dirobohkan oleh Dzus Suwaiqatain

(orang yang memiliki dua betis yang kecil)

dari Habasyah, dia merampas dari Ka'bah

p erhias anny a, melucutiny a dari kisw ahny a,

dan sungguh ahu seolah-olah memandang

hepadanya, dia botak, bengkok tapah

Dari Abu Hurairah ua, Nabi ffi
sabda:

ber- kakinya, menggempur Ka'bah dengan sekop

dan cangkul.tosl

Kosakata asing:
2

1)9;\1, Bentuk tasghir (pengecilan)

dki kata ashla', yakni orang yang tidak
mempunyai rambut pada kepalanya (orang

botak).
t

- ^ -9([+*r\), Bengkok di antara telapak kaki

karena besarnya betis.

(;\i-*J\): Sekop.

Dari Abdullah bin Amr W, Nabi ffi
bersabda:

f i\) ,!T; \; 'axLt t6.I;t

.,Lfi3r l1 \r u(3r ,:S ; ;#
,:4L\ 3,

Biarkanlah or ang-orang Habasy ah selama

mereka membiarkan kalian, harena tiada

y ang mengeluarkan harta perbendaharaan

Ka' b ahbecuali D zus Suw aiqat ain (si p emilik

dua betis yang lemah) dari Habasyah.',"

Penjelasan global:

bahwa yang merobohkan Baitullah
adalah orang-orang Habasyah. Hadits-
hadits ini juga menjelaskan bahwa orang

yang memimpin kesombongan dalam

perbuatan nista ini adalah seorang

V;W,eJ\r;irJK

'1049.HR. Al-BukhAri, Shabih Al-Bukh6ri,, kitab At-fiajj, hadits
no. 1591 lAl-BukhAi ma'a Al-Fath (31531)1.

1050.HR. Al-BukhAri, Shahib Al-BukhAri,, kitab Al-Hajj, hadits
no. 1595 lAt-Bukhdri ma'a A/-Fath (3/538)1.

1 05 1 . H R. Ahma d, M u sn ad Ah mdd, Beqi M u sn ad Al - M ukatstsi rii n
min Ash-Shahdbah, hadits no. 7070 lAl-Musnad (3/295)l;
lbnu Abi Syaibah, hadits no. 27228lAl-Mushannaf 714611;

Abd u rrazzaq, had its no. 91 80 {A l - M u sh a n n af (5 I 137 )1.

1052.HR. Abu Dawud, Sunan Abi DAwud, kilab Al-MalAfiim,
hadits no. 4287 I'Aun Al-Ma'bitd (111423)): Al-Hakim,
hadits no. 8396; dia berkata, "Hadits ini sanadnya shahih."

lAl - M u st a d ra k (4 I 500)1.
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pria Habsyi yang berkulit hitam, botak
kepalanya, dan memiliki dua betis yang

renggang, Nabi ffi menyifatinya dengan

sebutan Dzus Suwaiqatain (orang yang

memiliki dua betis yang lemah/kecil).
Ada banyak penyifatan terhadap orang
ini dengan bentuk tasghir (pengecilan)

sebagai bentuk penghinaan terhadap

dia. Orang inilah yang merobohkan

Ka'bah satu batu demi satu batu dengan

cangkul dan sekopnya. Penyifatan

yang sangat detail ini dalam tindakan
penghancuran Ka'bah ini dimaksudkan

untuk penjelasan betapa besar kejahatan

tersebut, yang sesudah itu akan binasa

dan hancur luluh pelakunya.

Mencermati bahwa ambisi perobohan

Ka'bah pada masa lalu itu muncul dari

kalangan Habasyah di masa rajaAbrahah
dan ambisi itu belum terlaksana karena

adanya perlindungan Allah terhadap

Ka'bah, maka di akhir zaman nanti
Baitullah akan berhasil dihancurkan
melalui tangan orang-orang Habasyah
juga. Seakan-akan mereka mewarisi
ambisi tindak kejahatan ini dan ide jahat

itu dapat dilaksanakan sepenuhnya

ketika berakhir masa Baitul Haram

di dunia. Dengan runtuhnya rumah
pertama yang dibangun oleh manusia,

maka berakhir pula seluruh spirit dan

makna nilai-nilai kemanusiaan di muka
bumi. Oleh karena itulah peristiwa-
peristiwa penghabisan terjadi dengan

cepat sesudah itu.

Kumpulan hadits ini tidak menjelaskan

apa motivasi yang mendorong orang-

orang Habsyi (Habasyah) untuk

menghancurkan Ka'bah pada akhir
zaman. Barangkali saja motivasinya
mirip dengan motivasi Abrahah, karena

bagaimanapun juga kejahiliyahan itu
akan kembali sebagaimana kondisi
awalnya.

D. .trnginlembutyangMencabut
Nyawa Orang-orang Beriman

Dari Abdullah bin Amr bin Ash @,
dia berkata:

S,,i[t\ # .F"lt br:rr i;'l
^\ 

jiL4 V ,fur+l Si b ;s
d)t ,FfJ r;:-i ,'"45c.;3i'!l 2&
!.i o - gi ir.-1 t, to !.o-t i-ol:i-J-lu rJ JU-, ,fV G a;,p _tr\

i\ii,4r\ :b ifr u il\ ,i.ii rq

'1 oe. to .rrrirti. ri,-i.t-'r.x,
,)j,-; ,>rr; Ul t^D 6fJl9lJ"6 :A-Ja-c

if 'J ,i_il,'jttt&a kbt
,rxt i\ jo 'o*\;,- ,yi U'*W
;$svU'irtl ,;+j!:*r
ias, d)t Jb erbrl\'&U &

W..,g\'tW,#'";,"*l "lt
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l- 1 .. 11 t o t-i4e\J, 
;9.a.l

"Kiamat tidak akan terjadi kecuali

menirnpa manusia-manusia ydng paling

jahat, mereka itu lebih jahat daripada

orang-orang jahiliyah, mereka tidak

berdoa kepada Allah dengan menyebut

sesuatu pun kecuali Allah pasti menolak

permintaan merekq." Ketika mereka masih

dalam keodaan seperti itu, rJqbah bin Amir

datang. Lalu Maslamah berkata kepadanya,

"Wahai lJqbah, dengarlah aPa Yang

dikatakan oleh Abdullah.' Uqbah berkata,

"DiA memang lebih tahu. AdaPun aku,

maka aku pernah mendengar Rasulullah S,
bersabda, 'senantiasa ada satu kelompok

dari kalangan umatku yang berperang

atas dasar perintah Allah, mereka selalu

unggul terhadap musuh mereka, siapapun

yang menyelisihi mereka tidak dapat

membahayahan mereka sampoi datang hari

Kiamat sedang mereka masih menjalani

keadaan itu'." Abdullah berk"ata, "Ya,

kemudian Allah mengirimkan bau wangi

seperti wangi kesturi Qnisk), sentuhannya

bagaikan sentuhan sutera, ia tidak

membiarhan satu orang pun yang di dalam

hatinya terdapat iman walau hanya seberat

biji kecuali ia pasti mencabut nyawanya,

kemudian tinggallah orang-orang yang

buruk saja, terhadap mereka inilah hari

Kiamat menerpa."tot'

Penjelasan:

Hadits ini menepis kontradiksi yang

nampak sekilas di antara hadits-hadits

tentang Thaifah Manshurah dan yang

'1053.HR. Muslim, Shatih Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no.

1924 lMuslim bi Syarh An-Nawawi (7167)1.

sebagiannya menuturkan akan tetap ada

orang-orang yang tegak di atas kebenaran

sampai hari Kiamat, dengan hadits-hadits
yang menunjukkan bahwa hari Kiamat akan

terjadi terhadap orang-orang jahat saja,

yakni pada saat itu sudah tidak ada lagi

Thaifah Manshurah. Penjelasan tentang tidak
adanya pertentangan di antara dua perkara

ini adalah rhaifuh Manshurah akan tetap ada

hingga menjelang terjadinya hari Kiamat,

kemudian ada angin yang mencabut nyawa

orang-orang yang beriman, dan peristiwa

ini sekaligus menjadi pengumuman

terjadinya Kiamat. Normalnya angin ini
berhembus sesudah runtuhnya Baitullah

atau beberapa saat sebelum keruntuhan

tersebut. Oleh karena itu kedua perkara ini
tidak bertentangan, dan benarlah bahwa

rhaifah Manshurah akan tetap ada sampai

terjadinya hari Kiamat.

Dari Aisyah r;iq, dia berkata:

'l:rr;.\L ,At k *tt i; U"
-rA3 ,*':Wt:J.t, +i -'i ,iH

t. 12 tl
0,.!,.b.)J:

'oi tSf,&\;; 5, I dix\ J"

b 'r*t 'it js tlu ct)i

3';; ,:^;:pV, ut L;;; i,3 
,ut;e

T\ gri:.Jrd! 
^;, 

p\

b)t;\;iW*eUS

u Jxi
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a et.i o ir
f-e9' #) .J;

Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda,

"Tidak akan hilang maldm dan siang

sampai Lata dan [Jzza disembah lagi."
Lalu aku berkata, "Ya Rasulullah, sungguh

aku menyangka ketiha Allah menurunkan

ayat: 'Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya

dengan petunjuh dan agama hebenaran

untuk Dia memenangkannya atas seluruh

agama yang ada, walaupun orang-orang

musyrih membenciny a', b ahw a itu sempurna

(tslam tetdp jayq sompai hari Kiamat dan

hemusyrikan tidak hembali lagi khususnya

di jazirah Arab)." Beliau bersabda,

"Sesungguhnya ahan terjadi dari yang

demikian itu (tslam menang seperti isyarat
ayat tadi) selama waktu yang dikehendaki

Allah, kemudian Allah mengirimkan angin

yang berbau harum mewangi, lantas angin

itu mematikan semua orang yang di dalam

hatinya ada iman walau hanya seberat biji
sawi, sehingga tersisalah orang yang tiada
kebaikan pada dirnya, lalu mereka kembali

kepada agamd kakek moyang mereha."tos4

Penjelasan:

Hadits ini menjelaskan dengan
gamblang bahwa Islam masih memiliki
peluang menjadi unggul untuk yang
kedua kalinya, di saat itulah agama ini
menyebar ke seluruh penjuru dunia
sekaligus membatalkan seluruh agama
lainnya. Inilah yang akan terjadi pada era
Al-Mahdi dan Isa :p;. Selanjutnya Allah
mengirim angin yang mencabut nyawa
1054.HR. Muslim, Shatft Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no.

2907 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (91230)1.

orang-orang yang beriman atau siapa saja

yang di dalam hatinya ada keimanan walau
seberat biji. Selanjutnya jahiliyah akan
kembali sebagaimana bentuk awalnya. Pada

sejumlah riwayat, kejahiliyahan di masa itu
lebih dahsyat daripada era jahiliyah yang
pertama dahulu. Fakta-fakta masa sekarang
ini dan redaksi hadits tersebut memang
menguatkan bahwa kondisi kejahiliyahan
merupakan era yang paling buruk daripada
periode manapun yang pernah dialami oleh
bola bumi kita.

Dari Abu Hurairah #*.>, bersabda

Rasulullah ffi:
olo^

i iili Ja\ i v) i4 dr\ il
=

;i i\5 -+e\L\L,;:lu,r_A\
,i/\ * ju:,* jw'aaL

i;;ij\toqt Je - i',\jui,
Sesungguhnyo etlon mengirim angin dari
Yaman yang lebih halus daripada sutera,

tidak membiarkan seorang pun yang di
dalam hatinya-Abu Alqamah berkata,

"Seberat biji". Abdul Aziz berkata,

" Seberat dzarrah"-berupa iman kecuali ia
pasti akan mencabut nyawanya.loss

Penjelasan:

Hadits ini menunjukkan bahwa
kemunculan angin ini dari arah Yaman,

dan terbayangkan terjadinya peristiwa itu
sesudah terbitnya matahari dan munculnya
binatang, saat itulah pintu taubat benar-
benar telah tertutup rapat. Oleh karenanya

JJ;-*,* F 'l; e?,iel

1055. HR. Muslim, Shatit Muslim,kitab At-imAn, hadits no. 117

IM u sl im b i Sy a rfi An-N awawi (1 I 37 4)].
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sama sekali tidak terbayangkan bahwa
masih ada orang-orang beriman sesudah
itu.

Pada hadits tenrang
panjang, yang diriwayatkan
bin Amr @l termaktub:

iS -i;gr 
d:;e 4!r

Daljal yang
oleh Abdullah

t . o -7(:r.e9... . .

2. ii\:; - Jtrr -,t

to J )a-/
4;ro r.:.^[g

t2 :2, ot<J c+5.1r*,
:ti,o-<
a.iJa^s

zc. -oi .o -o- ttltt s 2o-
.J1? U.*J tdl}" 3* U.i.ill e-\-i

i'yV Q2 At ,y,-'"; ,i3r^' ;;$t

e3i\*:&J#6,r-'r.fu\ ,yb
e\a}i;t b{tiui, * e3;i

F; ?-i si 5 3;,;*t"ty
'r-r;3 L rrI.e,'^#i t; -S ti l, u.. Y-

*ut )*, J, \';i;" ,j\i

d-.,rEJl 3W # ,iur;;r,,;;
Y ,g\..;Jl -'Jd,\: p\ ri+

jo z())r4,A 9 o f,- o t^

tJ Vf

At J*

i ol o'
o9-P-

W ^fr $# \,6:;;
tJkr."ij -\i ,ji!

00

!iq* 'j';W r[i'b
- .-) 

\ J

r.7 < olol.<\a9 :# +!a-9

U;,g), it; a4s a p,.;r5;ir
'rJ,5->\t rr.rAl e-*'? /&L
,l:ir,iu,u4 e$ \4 &i'lr ki

,,irg;fur lri
f+

-lti I I -.o- vo1. 
grl- tt.o, o.:Jl.9 61jil e-f o* ES a.*a...1- ;.o

^iit 
j; 3 ,*uJr 's;;;S ,!;)lut-t_ \ v

JB\ i\S g; - ailt jj^r jS ,i -
- 3tir

t\g,67i * U")F,ost iu;i
< tt2o'91-- o tos-* fw e

" . . . .. ..Kemudian Allah mengutus Isa bin

Maryam, seolah-olah dia itu Urwah bin

Ma{u* Kemudian lsa mengejar Dajjal
lalu dio berhasil membinasakannyd. Selan-
jutnya orang-orang menjalani hehidupan

setelahnya selama 7 tahun, tiada per-

musuhan walau di antara dua orang

sekalipun. Kemudian Allah mengirimkan

angin yang dingin dari arah Syam, maka

tiada tersisa di muka bumi ini seorang pun
yang di dalam hatinya ada hebaikan atau

iman walau seberot biji kecuali angin itu
akan mencabut ny aw any a. S amp ai- samp ai
seandainya salah seorang di antara kalian
masuk ke bagian dalam gunung maka

angin itu pasti juga akan memasukinya

untuk mengejar dirinya hingga ia mencabut

nyAwanya."

Dia berkata bahwasanya dia mendengarnya

dari Rasulullah 9,, beliaubersabda, "Maka

tersisalah orang-orang jahat berada ydng

dal am ke adaan s ep er ti ke sigap an bur ung dan

naluri b inat ang b uas, tidak menganggap b aik
p erkar a y ang mahr uf dan tidak mengingkari

h.emungkaran. Setan pun menjelma kepada

mereka hemudian berkata, 'Maukah kalian
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menyambut setuqnhu?' Mereka bertanya,

Apa yang kamu perintahkan?' Maka

setan menyuruh mereka untuk menyembah

berhala dan dengan penyembohan berhala

itu mereka ahan memperoleh limpahan

rezeki dan bagusnya penghidupan. Lalu

ditiup sangkakala, tiada seorang pun yang

mendengarnya kecuali memiringkan dan

mengangkat lehernya."

Rasul bersabda, "Orang pertama yang

mendengarnya adalah seorang prio yang

sedang melumuri kolam untonya."

Beliau bersabdo, "Lontas dia pingsan

dan orang-orqng pun pingsan. Kemudian

Allah mengirim-atau beliau bersabda,

'Allah menurunkan"-hujan seolah-

olah itu adalah air susu atau naungan-
Nu'man ragu-ragu-lantas tumbuhlah
jasad manusia darinya, kemudian ditiup
sangkakala untuh. kali yang lainnya, tiba-

tiba mereka berdiri tegah. dan melihdt."t056

Penjelasan:

Hadits ini menjelaskan bahwa angin
tersebut terjadi setelah era Isa ipi, dan

telah diterangkan juga oleh hadits-hadits
yang lainnya bahwa terjadinya angin ini
menjelang hari Kiamat. Akan tetapi di
sini, hadits di atas menjelaskan bahwa
angin tersebut berhembus dari arah Syam,

sehingga mengandung kemungkinan ada

dua angin. Mungkin saja angin tersebut
berhembus dalam waktu yang sama tetapi
muncul dari dua arah. Atau permulaannya

terjadi dari salah satu di antara dua iklim
kemudian sampailah ia pada arahyanglain

1056.HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab A/-F,tan, hadits
2940 lMuslim bi Syarh An-Nawawi (91267)1.

dan menyebar darinya. Allah yang lebih
mengetahui.

E. Terhadap Siapakah Kiamat
Terjadi?

Dari Hudzaifah bin Yaman W, dia
berkata:

:kt *:re /ur k ,itt i; ,SS

,+gsr :*l ,]:r'xf,f i)f,)\ ;j+
\, ,3>v'lS ,?V Y e:+ i 6t

[;\:T 6r''i :O];i; ,)r;-A9';Kt

F,ii,r 'U' l Y ,f$\ g+^ &
'i ,ilE 3-X u ,lii','A i6A#
1, ,?)* Y 03341 e; ,ilr 'll 

-al

&?V tk ; \, ,31-i'lS ,?W

,3L

- a o ol^ it t.
'v. ,@ 64]f,,a U

S,rx #6';,i,a+;'*
ji\'?,'a;;L "-,hr;;'1)"

'jtl1 ,4sJt A

Rasulullah M bersabda, "lslam akan

6Xrutr
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terhapus sebagaimana terhapusnya hiasan

bordir pada baju, sehingga tidak diketahui

apakah puasa itu, tidak pula shalat, tidak
jugo ibadah, tidak pula sedekah, dan

sungguh ahan diperjalankan atas Kitabullah
Azza wa Jalla pada suatu malam, lantas

tidak tersisa darinya satu ayat pun di

bumi, dan tersisalah sekelompok manusia

dari kalangan lelaki tua dan wanita tua

rentt, mereka berkata, "KAmi mendapati

moydng kami dahulu hidup berasaskan

kalimat ini, ld ildha illalldh, maka hami

pun mengucapkannya." Shilah bertanya

kepada Hudzoifah, 'Apakah halimat ld
ildha illalldh mencukupi mereka padahal

mereha tidak tahu apa itu shalat, tidak
juga puasa, tidak pula ibadah, dan tidak
juga sedekah?" Hudzaifah berpaling

darinya. Kemudian Shilah mengulangi

pertanyaannya sebanyok 3 kali dan pada

setiap pertanyaannya Hudzaifah selalu

berpaling darinya. Kemudian Hudzaifuh

menghadapkan wajahnya kepada Shilah

serdya berkata, "Hai Shilah, kalimat itu
menyelamatkan mereka dari Neraka."

Hudzaifah mengucapkanny a 3 kali.los7

Dari Anas Ui, bersabda Rasulullah
nt&.
1=f,.

1n)i\ a.iu_', J; i;urr i,urt
cI , rJ
al\ ,i.l\

Kiamat tidak akan terjadi sampai tidak

diucapkan di bumi:'Allah. . . Allah. D 1058

'1057. HR. lbnu Majah, kitab AlFitan, hadits no. 4049 [As-Sunan
(211344)l; Al3ushairi berkata, "Hadits ini isnadnya shahih,
para perawinya seluruhnya tsiqat." [Mrshb6h Az-ZujAjah

$1194\; Diriwayatkan pula oleh Al-Hakim dengan no.
8460, dia berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat
Muslim." lAl-M u stad rak (4 1 520)1.

1058.HR. Muslim, Shatit Mus/rm, hadits no. 148 lMuslim bi

Dari Aisyah rp1g, dia berkata:

-t, *L ii,' .-L; !i)\ i"; c.4.
'^;X e3WS'1.U, ;! -Y ,j;i
.)l +r i;, u ,&i-i;

ri\ ,^) ,iiir jli b "JE\ 6

Syarfi An-N awawi (1 I 417 )1.

uAts axr

.ed! 
^;,p:i

\; (]Ji

i''Ll '*t '.1:iJ> -- v l)--J

c\ O6-;ri\ ;5 5S *g #xt j6

b 3K:'frt ir: rJr: c.q:

3';u,:^;;y V, ;u,L;:;p,ejir ;u

rgiq\.r; Ji
Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda,

"Tidak akan hilang malam dan siang

sampai Lata dan Uzza disemboh lagi."
Lalu aku berkata, "Ya Rasulullah, sungguh

aku menyangka hetika Allah menurunkan

ayat: 'Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya

dengan petunjuk dan agama kebenaran

untuk Dia memenangkannya atas seluruh

agama yang ada, walaupun orang-ordng

musyrik membenciny a', bahw a itu sempurna

(Islam tetap jaya sampai hari Kiamot dan

kemusyrikan tidak kembali lagi hhususnya

di jazirah Arab)." Beliau bersabda,

"Sesungguhnya akan terjadi dari yang

demikian itu (lslam menang seperti isyarat

ayat tadi) selama waktu yang dikehendaki

b),F{;jw*eu,F
i ot 0.7 . .a1 (t o - io.7 ^\/ to_f,P r* o : ;r gFtP,gu.il
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Allah, kemudian Allah mengirimkan angin

yang berbau harum mewangi, lantas angin

itu mematikan semua orang yang di dalam

hatinya ada iman walau hanya seberat biji

sawi, sehingga tersisalah orang yang tiada

kebaikan pada dirinya, lalu mereha kembali

kepada agama leluhur mereka."tose

Dalam riwayat Al-Hakim:

air ''iX 6 '.@t:;11 ;!'l
V, ^itl 

*i",cg;jJl',

," j\Lr*e'cK €
*';er; &;1ia

Tidak akanlenyap malam dan siang sarnpai

Lata dan tlzza disembah, dan Allah akan

mengirimkan angin yang baik, lantas

diw afathanlah or ang y ang di dalam hatiny a

ada kebaikan (walau) seberat biji sawi,

dan tersisalah orang yang tiada kebaikan

di dalam dirinya, lantas mereka kembali

kepada dgama leluhur merekA)o'o

Pada hadits tentang Dajjal yang

panjang, yang diriwayatkan oleh Abdullah

bin Amr Bul termaktub:

?;L';k 'J"-. -J\ -; iiir U5-)-r t--J (J. \)

t 2o. <l t2tot.. stl ,o.< t a. tae-\^J - 64$4=, 4.Lt.-e ,)^f G

,i'; t e :\ jil A, &-Ci* .r\jJt

1059.HR. Muslim, Shahih Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no.

2907 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (91230)1.

1060.HR. Al-Hakim, kitab Al-Fitan wa Al-MalAhim, hadits no.

8650 lAl- M u sta d rak (41 592)1.

,'03-i{i\t 9fl 3\ ;-e b {t iui,
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"...Kemudian Allah mengutus Isa bin

Maryam, seolah-olah dia itu Urwah bin

Mas'ud. Kemudian lsa mengejar Dajjal
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lalu dia berhasil membinasakannya. Selan-

jutnyo orang-orang menjalani kehidupan

setelahnya selama 7 tahun, tiada permu-

suhan walau di antara dua orang sekalipun.

Kemudian Allah mengirimkan angin yang

dingin dari arah Syam, maka tiada tersisa

di muha bumi ini se or ang pun y dng di dalam

hatinya ada kebaikan atau iman walau

seber at biji hecuali angin itu akan mencabut

nyawanya. Sampai-sampai seandainya

salah seorang di antara kalian masuk ke

bagian dalam gunung maka angin itu pasti

juga ahan memasukinya untuk mengejar

dirinya hingga ia mencabut nyawanya."

Dia berbata bahw asanya dia mendengornya

dari Rasulullah ffi, beliau bersabda, "Moka

tersisalah orang-orang jahat berodd ydng

dal am ke adaan s e p e r t i ke s i gap an b ur un g dan

nalur i b in at ang b uas, t i d ak m engan ggap b aik

p erkar a y ang makruf dan tidah mengingkari

kemungkaran. Setan pun menjelma kepada

mereka kemudian berkata, 'Maukah kalian

menyambut seruanku?' Mereka bertanyd,

Apa ydng hamu perintahkan?' Maka

setan menyuruh mereka untuk menyembah

berhala dan dengan perryembahan berhala

itu mereka ahan memperoleh limpahan

rezeki dan bagusnya penghidupan. Lalu

ditiup sangkakala, tiada seorang pun yang

mendengarnya kecuali memiringkan dan

mengangkat lehernya."

Rasul bersabda, "Orang pertomd yang

mendengarnya adalah seorang pria yang

sedang melumuri kolom untdnya."

Beliau bersabda, "LdntAs dia pingsan

dan orong-orang pun pingsan. Kemudian

Allah mengirim-atau beliau bersabdo,

'Allah menurunh.an"-hujan seolah-

olah itu adalah air susu atau naungan-
Nu'man ragu-ragu-lantas tumbuhlah

jasad manusia dorinya, kemudian ditiup
sangkakala untuk kali yang lainnya, tiba-

tiba mereka berdiri tegak dan 1nslil1q1."rcet'

Dari Abu Hurairah W, Nabi M
bersabda:

** b$ *it:
lttrr.o2- t.
t-> Jl P.r-r . :->

l).J \J - \'

-oK,q-p\ 
e

2t, , t.-o. r. "i I 2.*\y \r$2;\ J J*

Demi Dzat Yang jiwahu berada di Tangan-

Nya, tidah akan habis umat ini sampai

seorang lelahi menghampiri seorong

perempuan lalu dia menidurinya, moha

orang-ordng terbaik dari mereka pada

waktu itu adalah orang yang berkata,

'Alangkah baikrrya jiko perbuatan itu
dilakukan di balik tembok ini."1062

Dari Abdullah bin Amr W), dia

berkata:

ip\ e-D:$\a3" G;
a3 pr ijui

i.:'ir ,;; jji 1

wfrr r\:x\ JL

o / . . o. o I tr.
.'..o Li.n .r o-b r\-.!lJ ,- J- \ -/ --

o

l"Jkll li.o

'1 ,'k)+&.i,r k,ati;lS
bttrpfis

a<02-i o -<
ui-:+ 3

,i\! &tr d)t'r\

1061.HR. Muslim, Shatit Muslim, kitab Al-Fitan, hadits no.
2940 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (91267).

1062. HR. Abu Ya'la, hadits no. 6183 lMusnad Abi Ya'la (11143));

Al-Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Ya'la, sedang para perawinya dipakai oleh Al-Bukhari
dalam Shahib-nya;' lMajma' Az-Zaw6'id (7/331)l; Al-
Adawi berkata, "Sanad hadits ini hasan." lAsh- ShabihAl-
Musnad (397)l-
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Rasulullah ffi bersabda, " Hari Kiamat tidak
akan terjadi sampai mereha bersetubuh di
j alanan seperti persetubuhan heledai. " Ahu
bertanya, "Benar-benar itu akan terjadi?"
Beliau menjawab, uYa, itu benar-benar

akan terjadi."1o63

Kosakata asing:

($i!U{1, As-safad adatah loncatan
seorang pria (pejantan) terhadap wanita
(betina).

Dari Abu Hurairah W, Nabi M,
bersabda:

4AL\:?_: *,z]rUt ,S) ja c:> tV
A o:1* FK dJl oit a+v

du+r
Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai

pantat wanita-wanita jalang dari suku

Daus berguncdng-guncang di atas Dzul
Khalashah, sedangkan Dzul Khalashah itu
berhalanya suku Daus yang dahulu mereka

meny emb ahny a di mas a j ahiliy ah.,o*

Dari Abdullah bin Mas'ud @a, Nabi g
bersabda:

Hari Kiamat tidak akan terjadi hecuali

1063. HR. lbnu Hibban, hadits no. 1889 lMawdrid Azh-Zham'6n
(6/a66)l; lbnuAbi Syaibah, hadits no. 37277 lAbMusnannaf
?466)l; Al-Bazzar, hadits no. 2353 [Al-Musnad (6/345)]
Al-Adawi berkata, "Hadits ini shahih." lAsh- Shafiifi Al-
Musnad (396)1.

1064. HR. Al-Bukhari, Shafiifi Al-Bukh^ri, kitab At-Fitan, hadits
no. 7116 lAl-Bukhdri ma'a Al-Fath (13182)!.

terhadap orang-orang yang paling buruk
(paling jahat).'06'

Dari Abdullah bin Mas'ud W, dia
berkata, 'Aku mendengar Rasulullah ffi
bersabda:

U *EJl .l-j '..,
(J l), JJ - L)-

br"tr Krfr 5r

6qri ,3.*:; & br,t i;ii y

.,,rEJl )\i J''VI,i;Utf i#rl

, r,..ott-\l l-'.- o.- 61.ol6t-
l>\*6 rn -4-ll .I=.1-l '.rq 6c\"->l o-bq) JJ' - - U) J - \- J

S esungguhny a termasuk golongan manusia

yang paling buruk adalah orang yang hari
Kiamat menerpdnya sedang mereh.a masih

hidup, dan or ang y ang menj adihan hubur an

s eb agai masj i d-masj id. " 1 066

Penjelasan:

manusia yang hari Kiamat terjadi
terhadap mereka, yaitu manakala mereka
kembali kepada kejahiliyahan yang awal
lengkap dengan simbol serta prinsipnya.
Penyembahan terhadap Latta, Uzza,

dan Dzul Khalashah kembali dilakukan.
Walau demikian, ada perbedaan jelas

antara manusia pada masa jahiliyah yang
pertama dengan manusia pada akhir
zaman. Orang-orang yang hari Kiamat
menerpa mereka adalah penduduk
bumi yang paling banyak keburukan
dan kejahatannya secara umum.

Dengan mencermati hadits-hadits ini
juga didapati bahwa mereka, walaupun
mereka berada di dalam kekafi ran, namun
harta dunia yang fanabegitu mudahnya
mengalir kepada mereka. Ini termasuk

1065.HR. Muslim, Shafii! Muslim, kilab Al-Fitan, hadits no.
2949 lMuslim bi Syafu An-Nawawi (9127 8)1.

1066. HR. Ahmad, hadits no. 3843lAl-Musnad (1/526)l; Al-Adawi
berkata, "Hadits ini shahih li ghairihi." lShahih Al-Musnad
(567)1.
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bab pemberian tempo bagi mereka

agar terus menerus berada di dalam

kedurhakaan. Didapatkan kejelasan dari
hadits-hadits ini bahwa kemesuman dan

perbuatan keji itu tersebar luas pada

akhir zaman sehingga dilakukan dengan

bebasnya di jalan-jalan, para pelakunya

sangat mirip dengan binatang ternak.

Karena inilah Nabi ffi menyerupakan

perbuatan met:eka ini dengan loncatan

keledai jantan ke atas keledai betina.

Demikian juga didapatkan pula dari

rangkaian hadits ini bahwa semua

bentuk ibadah yang benar sudah

hilang total pada zaman itu, sampai-

sampai tidak tersisa lagi seseorang

yang masih mengucapkan kata Allah'.
Dalam keterangan ini termaktub isyarat

keburukan dan kekafiran telah menjadi

tabiat di bumi.

Penyifatan terhadap sifat perbuatan

mesum atau keji dalam bentuk seperti

ini pada zaman itu menggambarkan

kondisi kerusakan fitrah. Pada masa kita
sekarang ini, khususnya di dunia Barat,

kita sudah bisa melihat gambaran yang

serupa dengan kondisi akhir zaman.

Kemesuman dilakukan secara terang-

terangan di negeri-negeri mereka. Para

wanita disetubuhi di taman-taman,

tempat-tempat hiburan, lokasi-lokasi

umum, atau di ruang-ruang terbuka

di pinggir pantai. Masih banyak lagi

panorama selain itu yang memberikan

kepada kita gambaran yang amat jelas

tentang kondisi kemesuman di akhir
zaman.

Mengamati bahwa puncak pengingkaran

pada zaman itu hanya dilakukan oleh

sebagian orang, itupun hanya dengan

meminta agat perbuatan mesum

dipindahkan lokasinya dari jalan-jalan

protokol ke gang-gang kecil, maka

ini menunjukkan sudah bertahtanya

kemungkaran dan kerusakan fitrah
sampai pada tingkatan yang lebih rendah

daripada binatang. Mereka itu orang-

orang yang layak dan pantas diterpa
hantaman yang bertubi-tubi dan suara

keras yang pertama.

f. Munculnya Api dari Yaman
yang Menggiring Manusia

1. Api yang Mengumpulkan lnitah
yang Pertama dari Tanda-tanda
Kehancuran dan Terjadinya Kiamat

Dari Anas #j,, dia berkata:

);, ie d; G olt :b 'd1

'xk al,1J\'{) {ra /ur k y\
'ffi'i+X,f UVAL,iw
\;') $t\-n\ t\?i i'Ji Y,ir; ,! .ii

; - e-i "t:-Z t'

e\ b: rI+\ 
"Fi 

ti<"U ea; o':\

2F $\ b3t*\ JL[1\L* zq
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#b\r\ e,*f '*riv'^xt
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it k St i; ir;s ,a,+;>,tr

'rd +rtst yt;\j;iUi ,-r\:r, )f,L

.--,3t , it ,a i;J\ ,* 
^!t'^#,-)- ", Ya

Sampai kepada Abdullah bin Salam berita

kedatangan Rasulullah M ke Madinah,

lalu dia menjumpai beliau. Abdullah

bin Salam berkata, "sesungguhnya aku

bertanya kepada Anda tentang 3 hal

yang tidak mengetahuinya kecuali seorang

nabi." Abdullah bertanya, 'Apakah tanda

hari Kiamat yang pertama? Apa makanan

pertoma penduduk Surga? Dari sesuatu

ap ahah seor ang anak meny er up ai b ap akny a?

Dan dari apa pula dia menyerupai paman-

pamannya dari fihak ibu?" Rasulullah ffi
ber sabda, " J ibril memberitahuku j aw aban

dari 4 pertanyoan itu tadi."

Anas berkata, "Maka Abdullah berkata,

'$ibril) Itulah musuh kaum Yahudi dari

kalangan malaikat!"' Maha Rasulullah

ffi bersabda, 'Adapun tanda hari Kiamat

yang pertama adalah api yang menggiring

manusia dari belahan timur sampai belahan

bAf At.,'1061

Penjelasan:

Sudah jelas dari pertalian hubungan di
dalam hadits ini, hadits ini berisi pertanyaan

kepada Rasulullah M yang dilontarkan oleh

salah seorang cendekiawan Yahudi sebelum

dia masuk Islam. Karenanya jawaban dari
Rasulullah ffi juga selaras dengan karakter
pertanyaan itu, yakni sesuai dengan ilmu-
ilmu yang dimiliki oleh Bani Israil. Karakter

1067.HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukh6rl, kitab Ahddits Al
Anbiy6', hadits no. 3329 lAl-Bukhdri ma'a Al-Fath
(6t417)\.

pertanyaan itu berkaitan dengan tanda awal

dari berakhirnya dunia, maka Nabi ffi pun

memberitahukan bahw atanda awal tersebut
adalah api yang mengumpulkan manusia.

Ini tidak bertentangan dengan hadits-hadits
sebelumnya yang menyebutkan 10 tanda

utama, atau 3 tanda.

Kesepuluh tanda itu menunjuk pada

tanda-tanda khusus untuk umat Muhammad

ffi dan di dalamnya terdapat penjelasan

terperinci terhadap peristiwa-peristiwa
besar sebelum terjadinya Kiamat. Sedangkan

pertanda yang 3 berkaitan dengan hadits

yang di dalamnya berisi tentang akhir ujian

iman dan kafir. Sedangkan pertanyaan pada

hadits ini berkaitan dengan saat terjadinya
hari Kiamat. Karena itulah jawaban

tentang tanda pertama itu adalah api yang

mengumpulkan manusia, kemudian diiringi
dengan suara keras dan tiupan sangkakala

yang pertama, maka hancurlah sistem

pengaturan alam ini secara menyeluruh.

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa

api yang pengumpulkan ini merupakan

rantai penghubun g antara tanda-tanda be sar

(tanda-tanda utama) dengan hancurnya

dunia. Karena inilah ia menempati urutan

terakhir di antara 10 tanda besar hari

Kiamat, tetapi menempati urutan yang

pertama di dalam tanda kehancuran alam

semesta.

I
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2, Api yang Mengumpulkan Adatah
yang Pertanda Terakhir dari 10
Tanda Utama Hari Kiamat

Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari

Ni:, dia berkata:

eu\ ;rL w

mencapai tanah pengumpulan, yakni api

ini mengumpulkan manusia ketika mereka

masih hidup ke arah negeri Syam. Dengan

demikian yang dimaksudkan'pengumpulan'
bukanlah pengumpulan sesudah kematian.

3. Lokasi Munculnya Api yang Me'
ngumpulkan dan KarakternYa

Dari Abdullah bin Umar W), dia

berkata:

o 9r< t J2..'., '\-r Z .zti*rl)- r L_/

Fufu! 
"CLL,i\3

Rasulullah ffi bersabda, 'Akan muncul

api dari Hadramaut, atau dari arah

laut Hadramaut sebelum hari Kiamat,

mengumpulkan manusia." Pard sahabat

bertonya, "Wahai Rasulullah, apa yang

Anda perintahkan hepada kami?" Beliau

bersabda, "Kalian tetaplah berada di negeri

SYam""oun

Dari Abu Hurairah Mv, Nabi M,

bersabda:

,ry\i ,,fr\) +X je 
"rEJt ):€"

* kxS,y & 9ft8 ,(;,-ti

,# t'-;r;s,b ['a;:is,b

1.ol .
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al-t

'f:r, ;)L '^it ;a llt
t$5\fiu,i\ii ,5\fi

6l ,iu ,;etat. ,_; o\
2 o-l-r .'J

t.i.
.:>l c ...

.i fi,
)-b\
toi.Fs
$'{
osy

,it j;::, js:;*t ,lb'iu;\ k
,i " ,i ao,,o.

f ,t )t o)nJ^a>-
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r[-,'b 6 ,iut &fr'{ ,DG ,"EJ\

1069. HR. At-Tirmidzi,
berkata, "Hadits
Afiwadzi (61423)1.

Sunan At-Tirmidzi, kitab AlFitan, dia
ini hasan shahih gharib." lTubfah Al-

il ;er "F,#\ b cF 3v
a / olet'

Nabi ffi menghampiri komi ketiha kami

s e dangb erbincang-binc ang. B eli au b er t ony o,

'Apa yang halian Perbincangkan?"
Para sahabat menjawab, "Kami sedang

memperbincangkan hari Kiamat." Beliau

bersabda, "sesungguhnya hari Kiamat

tidah. akan terjadi sompai kalian melihat

sebelumnya 10 tanda ... yang terakhir

dari itu adalah api yang muncul dari

Yaman, mengusir manusia menuju tempat

berkumpulny a mer eha (mahsy ar) . "'ou'

Penjelasan:

Hadits ini sudah dijelaskan padabagian

sebelumnya, akan tetapi pelajaran yang

didapatkan di sini adalah tanda hari Kiamat

yang berupa api yang mengumpulkan itu
terjadi di dunia dan tahap pengumpulannya

terhadap manusia atau halauannYa

terhadap mereka tidak akan berhenti hingga

1068.HR. Muslim, Shahit Muslim, kilab Al-Fitan wa Asyrdth
As-Sa'ah, hadits no. 2901 lMuslim bi Syarh An-Nawawi
(s/255)1.
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Manusia akan dihumpulkan melalui 3
jalan: orang-orang yang berharap-harap

dan orang-orang yang ketahutan, 2 orang

di atas unta, 3 orang di atas unta, 4 orang

di atas unta, 70 orang di atas unta, dan

yang tersisa dari mereka dikumpulkan oleh

api, api itu tidur siang bersama mereha

manokala mereka tidur siang, tidur malam

ber sama mereka ketika mereka tidur malam,

memasuki waktu pagi manakala mereka

memasuhi waktu pdgi, dan menjalani

waktu sore bersama mereka tatkala mereka

menjalani waktu sore. 1o1o

Dari Hudzaifah bin Asid W, dia
berkata:

,'\:,V;2W 6 ri ,i\-ti :rs.,)\iu

, bi'3J- $fi;Ar j;utrt'6$,tj#
6-ol

L;,6tgi $ X,"!e'$;r4 ;EJ I 3i
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e';r:1,tt1\'#_S L;5, ;s-.sJ

ja 6{r 
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t 51;;3 ;i31;

,y1\31&,W,-iljJt pu
'-- o tltc4*=r*Jl

W'r* >t!,,-*.tt..)\i ..o-r\.fut

Abu Dzar berdiri lalu berhata, "Hai Bani
Ghifar, kalian ucapkanlah:'Janganlah
kalian menyelisihi', karena orang yang

benar dan dibenarkan (Nabi ffi) bercerita

kepadaku,'sesungguhnyo manusia akan

dikumpulk"an atas 3 golongan: golongan

yang berhendaraan, memakan makanan,

dan berpakaian, lalu golongan yong

berjalan dan berlari-lari kecil, dan golongan

yang pdra malaikat menyeret mereka pada

wajah-wajah mereka dan mengumpulkan

mereka ke neraka.' Seseorang dari mereka

(sahabat) berhata, 'Dua golongan ini sudah

kami kenal, lalu bagaimana dengan orang-

orang yang berjalan dan berlari-lari kecil

itu?' Beliau ber sabda, Allah mencampakkan

penyakit pada hewan tunggangdn sehingga

tidak tersisa satu hewan tunggangan pun

untuk dinaiki, sampai-sampai seseorang

yang memilihi satu kebun yang mempesond-

han, dia benar-benar rela menukarnya

dengan seehor unta tua yang berpelana

(masih bisa dihendarai), tetapi dia tidak
mendap atkan y ang dia inginhan. " trtt t

1071.HR. Ahmad, pada Musnad Al-Anshdr, hadits no. 21512
lAl-Musnad (51196)l; Al-Adawi berkata, "Hadits ini shahih."
lS h a fiifi Al- M u snad (560)1.

1+\ i) 3KI o. o 2..sl- fi+"

"!u 
;u; re]r 

jl $p:'e"r
;-rir j[ a,ui,rs7r.6 ctG ,&

'1070.HR. Al-Bukhari, Shahih Al-Bukh6ri, hadits no.6522 lAt-
Bukh 6ri m a' a Al -F atfi (1 1 1284)1.

TANDA.TANDA BESAR HAR! KIAMAT I O I I

j



Kosakata asing:

<r<yl : Hewan yang biasa ditunggangi atau

dinaiki, seperti unta dan semisalnya.

tt>-;tilll : Unta yang sudah tua usianya.

Penjelasan:

bab ini yang menuturkan bahwa api ini
muncul dari Hadramaut, atau dari laut
Hadramaut, sedang pada hadits-hadits
sebelumnya disebutkan api tersebut
muncul dari jurang di Aden, atau dari
Yaman. Selanjutnya pada salah satu

hadits dijelaskan bahwa api tersebut
mengumpulkan manusia dari arah timur
dan barat. Tidak ada hal yang saling
menafikan di antar a riw ayat-riw ay at ini,
karena mungkin saja awal kemunculan

api tersebut dari jurang Aden kemudian
menyebar ke seluruh penjuru bumi.
Mungkin juga api dari timur ini hanya
kiasan saja, yakni kiasan dari fitnah
yang dahsyat dan mengerikan yang
membinasakan kawasan itu di akhir
zarnan, membuat hidup menjadi susah

sehingga orang-orang berpaling ke

Syam karena susahnya kehidupan di
tempat selainnya. Inilah makna sabda

Nabi M dalam sejumlah hadits: "Ordng-

orang yang berharap dan orang-orang yang

ketakutan."

isyarat bahwa yang dimaksud dengan

peristiwa'pengumpulan' adalah
pengumpulan di dunia, karena disebut-
sebut juga pada peristiwa ini hewan-

hewan. Bahkan pada hadits yang terakhir

terdapat isyarat adanya persiapan orang
dengan menawarkan kebunnya untuk
mendapatkan seekor unta tua yang bisa
dia tunggangi dalam perjalanan menuju
ke Syam, dan ini tidak mungkin terjadi
kecuali di dunia.

di antaranya ia menghalau manusia
dengan satu halauan ke arah Syam.

Dalam satu riwayat dituturkan bahwa

api itu tidur malam ketika manusia
tidur malam dan tidur siang manakala
mereka sedang tidur siang, memasuki
waktu pagi tatkala mereka memasuki
waktu pagi, dan menjalani waktu sore

manakala mereka menjalani waktu sore.

Keikutsertaan yang terus-menerus ini
mengisyaratkan bahwa misi dari api ini
adalah mengubah kehidupan manusia
ke arah situasi yang menyulitkan di
seluruh penjuru bumi sehingga mereka
berpaling ke negeri Syam.

Petunjuk dari hadits-hadits ini meng-
isyaratkan api tersebut tetap ada dalam
rentang waktu yang panjang. Sehingga

kita dapati orang pertama yang menyadari
keburukan api tersebut lalu dia segera saja

bersiap-siap untuk berangkat, maka dia
masih mendapatkan hewan tunggangan
yang akan membawanya ke arah Syam.

Adapun orang yang terlambat, maka dia

tidak mendapatkan hewan tunggangan
sehingga dia bergerak menuju Syam dengan

berlari-lari kecil dan berjalan kaki.
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4. Orang Terakhir yang Dikumpulkan

Dari Abu Hurairah !Db, Nabi ffi
bersabda:

'j,&;K

Z_[|l1 e\F ,--;, +trJ, '11 t*Ui;
e ' o9

,t 9W! J-1

W;r lFV,?_\ij\
Mereka meninggalh"an Madinah dalam

ke adaan terbaiknya, tiada y ang mendatangi

\Iadinoh kecuali binatang-binatang.
(\'ang beliau maksudkan adalah binatang

buas dan burung. pencari makan.) Orang

terakhir yang dikumpulkan odalah 2 orang

penggembala dari Muzainah, heduanya

hendak menuju Madinah, meneriaki

kambing-kambingnya, lalu keduanya

mendapati Madinah sudah kosong dan

sepi dari manusia, sampai ketika keduanya

tiba di Tsaniyatul Wdda', keduanya

tersunghur.lol2

Penjelasan:

1072. HR. Al-Bukhdri, Shahifi Al-Bukhdri,, kitab A/-Hal, hadits
no. 1874 fAl-Bukhdri ma'a Al-Fatfi (1.1107)1.

atau sebab lainnya. Kesimpulan hadits ini
adalah isyarat bahwasanya 2 penggembala
dari Muzainah itulah orang terakhir yang

dikumpulkan atau dipingsankan menjelang
terjadinya hari Kiamat.

Dari Abu Hurairah @*b., Nabi M
bersabda:

\5,:e*iJ\dZ

v ja $ i+3\ 'r;{i

. / t.i. otttt.
,f EU lay

--i.', t:i. rir a - t o. o - \,.1/ .74:JJ t + l)l rP c\-i.->-1 ti;ti7<"-l

,yltS'a;flt 1$:

,1',1: L o:\i,\-s:f!,a3 t,',1i,[ii
IJ \-> .J Y

a/ tt a.t,< a/ . ttt, 1l<rr-

rP -rr.o: \* ca.b_3> e + -f.,!
.o2<
? o-A)
\J

Hadits ini berisi 2 perkara, yakni Di dalam hadits ini termaktub isyarat
keluarnya penduduk Madinah dan tenrang tiba-tibanya hari Kiamat datang
penjelasan tentang orang yang terakhir menerpa manusia, ketika itu mereka
dikumpulkan. Hadits ini menunjukkan masih sibuk mengurusi pekerjaan dan
kosongnya Madinah dari penghuninya, kebutuhannya.
mungkin ini disebabkan oleh adanya api
yang mengumpulkan (api pengumpul)

oBlt:,?#&*JLI;;jr ir;

Hari Kiamat terjadi ketika seseorang

sedang memerah susu hewan ternaknya,

maka wadah susu itu belum sampai ke

mulutnya sehingga hari Kiamat itu terjadi.

Ada dua orang sedang berjual beli baju,

maka keduanya belum selesai bertransaksi

sehingga hari Kiamat terjadi. Orang yang

lainnya lagi sedang menempelkan tanah

liat pada kolamnya, maka tidaklah dia

menyelesaikan pekerjaannya sehingga hari
Kiamat itu terjadi.'\"

Penjelasan:

1073.HR. Muslim, Shahih Muslim, kilab Al-Fitan, hadits no.
2954 lMuslim bi SyarfiAn-Nawawi (91280)1.
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G. Hasungan Agar Berderma
Hingga Saat-saat Terakhir
dari Dunia
Dari Anas bin Malik ey, bersabda

Rasulullah ffi:

,i.;'e.-'i*i'aL\l\ e-,\,il

e rA-', ii 'y:"\

Jiha hari Kiamat terjadi sedang di tangan

salah seorang dari kalian ada tunas pohon

kurma, jika dia mampu untuk tidak berdiri

sampai dia selesai menonamnya, maka

hendahlah dio mengerj akanny a.107 a

Kosakata asing:
9- -(i]-*i), Tunas pohon kurma

Penjelasan:

Hadits di atas saya tuliskan sebagai

penutup kitab saya ini. Di dalamnya
terkandung berbagai isyarat yang
menakjubkan, di antaranya; misi (risalah)

Islam adalah misi berderma, bahkan sampai

pada kondisi yang sedemikian gelap gulita.
Karenanya jangan sampai sebagian orang
membayangkan bahwa kepayahan, fitnah,
dan kerusakan yang telah berkembang
menjadi sedemikian besar dan merajalela
menjelang Kiamat itu mendorong mereka
menjadikannya sebagai alasan untuk
bermalas-malasan, tidak mau beramal, atau

meremehkan misi suci ini. Setiap muslim

'1074.HR. Ahmad, hadits no. 12907 lAl-Musnad (31222)l: Al
Adawi berkata, "Hadits ini shahih." lshahib Al-Musnad
(s63)1.

tetap dibebani kewajiban selama nyawa
masih dikandung badan.

Sudah kita ketahui bahwa Nabi

M, mengarahkan sabda beliau pada

hadits ini kepada orang-orang beriman,
sedangkan hari Kiamat itu tidak terjadi
kecuali terhadap makhluk terburuk dan

terjahat, ini menunjukkan bahwa Nabi
g menyebutkannya hanyalah sebagai

permisalan, bukan hakiki. Yang dimaksud
dengan sabda beliau ini adalah hasungan
bagi kaum muslimin agar beramal dan

berderma sampai kapanpun, walau
seandainya hari Kiamat sudah di depan

mata sedang di tangan salah seorang dari
mereka ada tunas pohon kurma, maka

hendaklah dia tetap menanamnya meskipun
dia tahu pasti bahwa dirinya tak akan

memetik buahnya dan dia pun tahu dirinya
tidak akan mendapatkan pahala yang terus
menerus setelahnya. 1o7s

Oleh karena itu, permisalan ini sangat

tepat jika ditujukan bagi para pendakwah
dan aktivis di ladang Islam untuk terus
beramal tanpa menunggu hasilnya dan tidak
menghiraukan pengaruh berbagai halangan
yang menghadang di sekitar mereka.

Selesai dengan memuji Allah.

e.&^

1075.Karena yang dia tanam itu memang sudah tidak ada
lagi yang berkesempatan mengambil manfaat darinya
(editor).
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Penutup

"Segala puji bagi Allah yang memiliki apa

yang di langit dan apa yang di bumi, dan bagi-

Nya (pula) segala puji di akhirat. Dan Dia-lah
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui."
(Saba'[3a]:1).

"Dan Dia-lah Allah, tidak ada ilah

melainkan Dia, milik-Nya segala pujian di dunia
dan di akhirat, dan milik-Nya segala penentudn

dan hanya kepada-Nya kalian dikembalikan."
(Qashash l28l: 70),

"Dan milik-Nya segala pujian di langit
dan di bumi dan di waktu kamu berada pada

petang hari dan di waktu kamu berada di woktu
zhuhur." (Ar-R0m [30]: 18).

"Dia-lah Yang hidup kehal, tiada ilah
melainkan Dia, maka sembahlah Dia dengan

memurnihan ibadah kepada-Nya. Segala puji
bagi Allah Rabb semesta Alam." (Ghdfir [a0]:
4s).

Ya Allah, Engkau-lah Pemelihara-
ku, tiada ilah kecuali Engkau. Engkau
menciptakan aku dan aku adalah hamba-Mu.
Aku berada di atas janji-Mu dan ancaman-
Mu sekuat kemampuanku. Aku memohon
perlindungan kepada-Mu dari kejahatan
apa yang aku lakukan. Aku mengakui
kepada-Mu dengan pemberian nikmat-Mu
kepadaku, aku juga mengakui kepada-Mu
akan dosa-dosaku, maka ampunilah aku.
Sesungguhnya tiada yang mengampuni
dosa-dosa kecuali Engkau.

Ya ilahi,... Pemelihara-ku... Pelindung-
ku... Pemegang urusan-ku... Wahai Dzat
Yang jambul rambutku berada di Thngan-

Nya... Wahai Yang di Tangan-Nya kerajaan

segala sesuatu dan Dia melindungi hamba-
Nya dari kejahatan, tiada seorang pun hamba
yang mampu melindungi atau menepis
bahaya dari-Nya... Wahai Yang memiliki
seluruh makhluk dan keputusaan... Wahai
Yang Mahaluas ilmu-Mu atas segala

pengetahuan, dan Mahasuci Engkau pada

kedudukan-Mu yang tinggi dari berbagai

sifat yang tercela.

Ya Allah, Engkau-lah Pencipta sedang

aku ini yang diciptakan... Engkau-lah
Raja sedang aku ini sahaya... Engkau-lah
Pemelihara sedang aku ini hamba... Engkau-
lah Pemberi sedang aku ini peminta-minta...
Engkau Maha Pengampun sedangkan aku

ini orang yang berbuat salah.

Untuk-Mu segala puji. Di Tangan-

Mu seluruh kebaikan yang ada. Kepada-

Mu seluruh urusan kembali, baik yang

rahasia maupun yang terang-terangan,
yang awal maupun yang akhir. Ya Allah,
sesungguhnya aku memuji-Mu dengan

berbagai pujian seluruhnya, baik yang
kuketahui maupun yang tidak kuketahui.
Aku memuji-Mu dengan pujian yanglayak
untuk-Mu, mengingat nikmat-nikmat yang
Engkau berikan, dan bersyukur terhadap
segala kebaikan-Mu.
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Ilahi, sesudah pengembaraan yang
penuh berkah di kebun wahyu-Mu...
sekarang aku berdiri di ambang pintu
peribadatan kepada-Mu semata-mata,

mengenakan baju ketidakberdayaan dan

kekurangan, aku mengakui kebodohanku

dan kelalaianku, aku mengakui ketidak-

mampuan untuk bersyukur kepada-Mu

atau menyanjung-Mu dengan sanjungan

yang layak dengan kemuliaan Wajah-Mu

dan keagungan kekuasaan-Mu. Mahasuci

Engkau, aku tak mampu menghitung-

hitung sanjungan kepada-Mu sebagaimana

yang Engkau sanjungkan untuk Diri-Mu
sendiri.

Ya Allah, curahkanlah shalawat, salam,

serta keberkahan untuk kekasih kami,

pemberi syafaat kami, penyembuh kami,

cahaya penglihatan kami, sang penghulu

orang-orang awal dan orang-orang akhia
yang diutus sebagai rahmat untuk sekalian

alam, sampaikanlah kepada beliau dari kami

salam dan berilah kepada beliau sebesar-

besarnya pemberian, dan jadikanlah kami

termasuk orang-orang yang mengikuti
petunjuk beliau di dunia, dan termasuk
golongan yang mereguk air dari telaga

beliau pada hari Kiamat nanti.

Selanjutnya......

Pengembaraan penuh berkah yang

saya jalani selama beberapa tahun untuk
merenungkan dua wahyu (Al-Qur'an dan

Al-Hadits) tentang satu bahasan yang

termasuk di antara bahasan terpenting
ini menghantarkan saya sampai kepada

sejumlah kesimpulan, sebagai berikut:

Bab paling penting dari sekian banyak
bab dalam dinul Islam ini dianggap

sebagai salah satu bukti utama kenabian

Muhammad ffi, dan di dalamnya juga

terdapat isyarat yang menunjukkan
kekekalan secara pasti risalah beliau dan

universalitasnya.

Hendaknya pembaca yang budiman
tidak salah sangka terhadap diri saya,

dalam penuturan bahasan dalam kitab
ini, sudah menguasai dengan paripurna
tentang ilmu yang mulia ini, ataupun

menyangka diri saya sudah menguasai

semua sisinya. Akan tetapi sebenarnya

pengetahuan yang saya kuasai ini
hanyalah seperti seorang lelaki yang

mendapati dirinya berada di depan

bukit kecil, lalu dia mendakinya, lantas

dia melihat di balik bukit itu ada lautan
yang sangat luas, tak diketahui tepi
dan ujungnya. Kemudian dia segera

menemui kaumnya seraya menceritakan

panorama yang baru saja dia lihat, atau

dia memperlihatkan kepada mereka

setetes air yangdia dapatkan dari sumber

air berlimpah yang mengagumkan ini.
Padahal hakikat lautan yang dia lihat dan

isi kandungannya, belum dia peroleh

pengetahuan tentangnya sedikitpun
pada waktu itu.

Akan tetapi saya keluar dari pengalaman

ini dengan perasaan yang telah tersentuh
tentang seberapa mulia, suci, dan

agungnya ilmu ini, serta dengan perasaan

rindu yang luar biasa untuk menyelami

lautan ilmu itu melalui pengalaman

yang lainnya. Perkataan saya ini tidak
mengurangi nilai dari perjalanan ini,

1.
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karena saya menduga perjalanan ini
sebagai pengalaman pertama yang baik,
serta merupakan batu-bata pokok dalam
tuturannya yang agung.

3. Salah satu kesimpulan terperinci se-

kaligus terpenting yang saya dapatkan
adalah hari-hari mendatan g men gandung
banyak hal yang sangar mengejutkan,
melampaui yang dapat dibayangkan
manusia sehingga memerlukan berbagai
persiapan untuk menghadapinya.
Mayoritas orang melalaikan hal ini.
Adapun berbagai peristiwa alam,
politik, sosial, serta kejiwaan yang kita
jalani dalam kehidupan kita sekarang
ini, maka itu sebenarnya tak lepas dari
penjelasan dari dua wahyu (Al-Qur'an

dan Al-Hadits), akan tetapi mayoritas
orang tidak mampu melihatnya.

Inilah sejelas-jelasnya kesimpulan.
Saya memohon kepada Allah lE agar Dia
menjadikan kitab saya ini bermanfaat, dan
agar Dia menjadikannya obor penerang bagi
umat ini dalam salah satu dari sekian banyak
ilmu yang penting dalam dinul Islam.

Mahasuci Rabb-mu, Pemelihar a he agungan

dari apa yang mereka sifatkan.

Dan salom untuk segenap rosul.

Serta segala puji milih Allah sang Rabb

semesta alam.

Ketahuilah, milik-Nya semua makhluk dan

urusan, Mahaberkah Allah Rabb sekalian

alam.
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di Gaza, Palestina. Beliau menyelesaikan
program doktornya tersebut selama tiga
tahun dengan predikat Summa Cum Laude.

Disertasi yang berhasil beliau pertahankan
berjudul Mashlahatu Hifzhi An-Nafsi fi Asy-

Sy ari' ah Al- I slamiy ah.

Karya-karya ilmiah yang pernah beliau
tulis di antaranya adalah:

l. An-Nash Baina At-Tablil Wa At-Ta'wtl, At-
Ta'wtl Wa Atsdruhu Fi Al-Ikhtilaf Al-Fihriy
Wa Al-Fiqhiy Wa Al-Aqaidiy, merupakan
judul Tesis yang berhasil beliau
pertahankan di depan sidang dewan
penguji Universitas Al-Aqsha dengan
predikat Summa Cum Laude.

2. Abhldqiydt Al-Harb Fi As-Strah An-
Nabawiyah, karya tulis yang beliau
ikutkan dalam lomba penulisan sirah
nabawiyah yang diselenggarakan oleh
Rabithah Al-Alam Al-Islami yang

menjadi juara kedua.

Adapun karya-karya beliau yang
pernah diterbitkan adalah:

1. Huqiq Al-lnsdn Fi Zhil Al-Qayyim Wa

Al-Maqashid Al-'tJlyd Fi Al-Islam (475

hal.) yang diterbitkan oleh Yayasan Al-
Mukhtar Kairo, Mesir.

2. Mashlahatu Hifzhi An-Nafsi Fi Asy-Syari'ah

Al-lslamiyah (480 hal.) diterbitkan oleh
Yayasan Al-Mukhtar Kairo, Mesir.

3. Kutub Fi Mtzdn Asy-Syar'i (100 hal.)
diterbitkan oleh penerbit Al-Badawi,
Gaza.

4. Al-Mausfi' ah Fi Al-Fitan Wa Al- M aldfttm Wa

Asyardth As-SA,'ah (860 ha1.) diterbitkan
oleh Yayasan Al-Mukhtar Kairo, Mesir.

5. At-Ta'wtl Wa Atsdruhu Fi Al-tkhtilaf
Al-Fikriy Wo Al-Fiqhiy Wa Al-Aqaidiy
diterbitkan oleh Universitas A1-Aqsha,

Gaza.

6. Nabiyyu Ar-Rahmah (a50 hal.)

Dr. Muhammad Ahmad Al-Mubayyadh
juga aktif dalam dakwah online. Beliau
mengelola dua blog yang semuanya sarat

dengan ilmu. Blog pertama yang beralamat
http://rasaelnoor.blogspot.com adalah

sebuah blog komplit yang membahas

berbagai hal yang terkait dengan fitnah
dan petaka hari kiamat, artikel-artikel yang

terkait dengan sihir, bisikan-bisikan setan,

dan berbagai godaan yang dibahas secara

syar'i nan ilmiah. Tak hanya itu, blog ini juga

memuat artikel-artikel tentang tsaqafah dan

berbagai macam tema.
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Sedangkan blog kedua yang beralamat

di http://mausoaa.blogspot.com adalah

blog yang khusus membahas tentang kajian-

kajian futuristik ilmiah terkait dengan akhir

zaman, fitnah dan petaka yang meliputinya.
Termuat di dalamnya pula berbagai artikel
yang membahas secara detail dan mendalam
tentang fitnah dan petaka akhir zaman.
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